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jilidi 

BAB 1 

BUKIT SI AN HOA-SAN 
dalam bilangan propinsi Phu- 
kang, disebut pula bukit Siau- 
koh san, diatas puncak bukit 
terdapat sebidang tanah 
datar yang amat luas. 

Memandang jauh 

kedepan, hanya bukit yang 
saling bersambung- 

sambungan dengan hutan 
yang lebat, sungai Phu-yang 
kang bagaikan sebuah rantai 
putih memanjang 

disepanjang kaki bukit. 

Malam ini adalah malam 
Tiong-ciu, udaranya bersih, 
rembulan bersinar purnama 
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dengan sangat terangnya. 
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Seorang manusia berbaju putih, berdiri di tanah lapang pada 
puncak bukit sian hoa san dengan sikap yang gagah. 

Orang itu berperawatan jangkung dengan alis mata yang tajam, 
dia berusia tiga puluh tahunan, sebatang pedang berpita putih 
tersoren dipinggangnya hingga menambah kegagahan orang itu. 

Mendaki bukit dimalam Tiong-ciu, tampaknya orang itu sengaja 
datang untuk menikmati keindahan malam bulan purnama. 

Namun sepasang matanya justru memandang ke tempat jauh 
seakan-akan bukan datang untuk menikmati keindahan malam 
bulan purnama, melainkan sedang menunggu kedatangan 
seseorang. 

"Sreet" bunyi lirih seperti daun kering yang rontok terhembus 
angin bergema di belakang tubuhnya. 

Seperti merasakan sesuatu, secepat kilat orang berbaju putih itu 
membalikkan badannya, kemudian sambil menatap tajam asal suara 
itu, dia membentak berat-berat. "Siapa disitu ?" 

Gelak tertawa nyaring berkumandang dari balik hutan 
dihadapannya, kemudian sesosok tubuh manusia pelan-pelan 
menampakkan diri. 

orang inipun berbaju putih dengan perawakan jangkung, alis 
matanya lentik dan dengan sepasang mata tajam, usianya antara 
tiga puluh tahunan, sebilah pedang berpita putih tersoren pula 
dipinggangnya. 

Berbincang soal wajah, potongan badan dandanan sikap serta 
yang dipakai, orang ini mempunyai segala-gala yang persis seperti 
orang berbaju putih pertama tadi. 

Andaikata kau membawa sebuah cermin besar dan menjajarkan 
kedua orang itu jadi satu, maka akan terasa bahwa kedua orang itu 
ibaratnya pinang dibelah dua. 

orang berbaju putih yang datang lebih duluan itu nampak agak 
tertegun lalu dengan wajah serius tegurnya, "sobat, siapakah kau ?" 
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orang berbaju putih yang datang belakangan itu berkerut kening, 
lalu tertawa nyaring. 

"Haaahh - haaahhh--- haaahhh— sobat, kau toh dapat 
berdandan seperti aku, masa kau bertanya lagi siapakah aku? 
Kebetulan pada malam ini aku punya janji dengan seorang teman 
untuk bertemu disini, maka turutilah nasehatku, cepat-cepatlah kau 
tinggalkan tempat ini." 

Mencorong sinar tajam dari balik mata orang berbaju putih yang 
pertama kemudian tertawa seram. 

"Sobat, tahukah siapa yang telah berjanji dengan siaute untuk 
berjumpa disini malam ini" 

"Haaahhh... haaahh... haaahh... siaute bisa datang kemari untuk 
memenuhi janji, tentu saja mengetahui pula siapa orang itu, maka 
siaute anjurkan kepadamu cepatlah kau tinggalkan tempat ini" 

Kedua orang ini bukan cuma wajah, pakaian, sikap maupun 
gerak geriknya sama, malahan nada serta logat berbicaranya pun 
tak berbeda dengan lainnya. 

orang berbaju putih yang datang duluan itu segera berkerut 
kening serta mendadak dia maju selangkah lalu ditatapnya orang 
berbaju putih yang lain lekat-lekat, kemudian tegurnya. "Sobat, 
siapakah kau?" 

"Haaahhh. . . haaahhh.suatu pertanyaan yang sangat bagus, 

pertanyaan ini kebetulan ingin siaute ajukan pula kepada dirimu" 

Mendengar perkataan itu, orang pertama tadi mendongakkan 
kepalanya dan tertawa nyaring, suaranya keras memekikkan telinga 
"Sobat, mengapa kau tertawa?" tegur orang kedua agak tertegun 

orang pertama itu segera menghentikan gelak tertawanya, lalu 
sambil menjura katanya dengan serius. "Sobat dapat menyaru persis 
seperti siaute, itu berarti kau adalah orang yang cukup kukenal, 
hanya saja pertemuan malam ini, siaute punya janji dengan seorang 
gembong iblis yang sudah lama termasyur karena kekayaannya dia 
datang dengan maksud tak baik bahkan siaute sendiripun tidak 
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yakin menangkan dirinya, aku tak ingin menyusahkan sobat, buat 
apa saudara mesti menyaru sebagai siaute untuk datang kemari...." 

Belum habis orang pertama berbicara, orang berbaju putih kedua 
sudah menukas sambit menjura pula. 

"Betul, usaha saudara untuk menolong orang yang sedang 
kesulitan sungguh membuat siaute amat terharu, kebaikan ini pasti 
akan kuingat selalu didalam hati Seperti apa yang saudara katakan 
dalam peristiwa malam ini, siaute dipaksa oleh keadaan dan mau 
tak mau mesti datang untuk memenuhinya, sebab itu kuharap 
saudara mau menuruti anjuranku dan cepatlah tinggalkan tempat 
ini" 

Berbicara sampai disitu, dia lantas menjura berulang kali 
menyatakan rasa terima kasih. 

Dengan tenang orang berbaju putih pertama mendengarkan 
pembicaraan lawannya, sementara sepasang matanya yang tajam 
mengamati orang berbaju putih kedua lekat-lekat, hendaknya dia 
berusaha untuk menemukan titik kelemahanpada tubuh orang ini. 

Mendadak dia melesat maju kedepan, dalam sekejap mata 
tubuhnya sudah berada dihadapan orang berbaju putih yang datang 
belakangan. 

Setelah saling berhadapan, baru nampak kini perbedaannya, 
ternyata orang berbaju putih yang datang belakangan itu lebih 
pendek setengah bahu diripada orang pertama. 

Seperti menyadari akan sesuatu, tiba-tiba orang berbaju putih 
yang datang duluan itu menjadi sangat emosi serunya dengan suara 
agak tergagap. "Rupa... rupanya kau ... kau adalah ..." 

Belum habis ucapan itu diutarakan, dari bawah bukit sana telah 
berkumandang suara tertawa nyaring yang amat memekikan 
telinga, suaranya sangat keras sehingga menggetarkan seluruh 
tanah perbukitan itu. 
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Sikap siorang berbaju putih yang datang duluan itu makin emosi, 
tidak sempat melanjutkan kata kata sebelumnya, ia segera 
membentak dengan suara dalam. 

"Kenapa kau tidak segera pergi dari sini?" orang baju putih yang 
datang belakangan itupun tampak dipengaruhi emosi sahutnya 
dengan gelisah. 

"Seharusnya kaulah yang harus pergi..." Belum habis ucapan 
tersebut diutarakan, terdengar seseorang telah menukas sambil 
tertawa seram. 

"Kaliau berdua tak usah pergi lagi dari sini" suaranya tajam dan 
melengking, amat tak sedap didengar. 

Walaupun kedua orang manusia berbaju hitam itu merasakan 
hatinya bergetar keras dan diam-diam kaget akan kecepatan gerak 
lawan^namun mereka masih tetap berdiri tegak di tempat semula. 

Angin malam yang berhembus lewat mengibarkan ujung baju 
berwarna putih kedua orang itu mereka tampak amat tenang, 
seolah olah tiada sesuatu ancamanpun dihadapan mereka. 

Sesosok bayangan hitam dengan kecepatan tinggi meluncur tiba, 
ternyata dia adalah seorang kakek berusia lima puluh tahun yang 
mengenakan jubah warna hijau. 

Diatas wijahnya yang kurus dan berwarna hitam pekat 
tersungging sekulum tertawanya yang menyeringai seram, 
ditatapnya kedua orang itu sekejap, lalu berkata. 

"Tak kusangka Pek ih kiam kek (jago pedang berbaju putih) yang 
begitu termasyhur namanya dalam dunia persilatan, telah 
mencarikan seorang pengganti untuk menghadapi kematian, 
haaahhh... haaahh... haaahhh... untung saja lohu tak datang 
terlambat, kalau tidak niscaya salah seorang diantara kalian sudah 
ada yang kabur dari sini..." 

Berkilat sepasang mata orang berbaju putih yang datang lebih 
duluan itu, katanya gagah. 
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"Hmmm... Kau telah menganggap diriku ini sebagai manusia 
macam apa..?" orang berbaju putih yang datang belakangan ikut 
tertawa tergelak pula. 

"Kau telah berani datang kemari untuk memenuhi janji, sebelum 
menghasilkan sesuatu, kaupun tak usah pergi dan sini." 

Dengan sorot mata yang tajam, kakek berbaju hijau mencoba 
meneliti kedua orang itu dengan seksama, namun diapun tidak 
berhasil membedakan mana yang asli dan mana yang gadungan, 
maka sambil manggut-manggut dia berkata. 

"Ehmm.... betul-betul hebat, tampaknya penyaruan kamu berdua 
memang hidup dan sempurna, namun bagi lohu mah tak acuh 
terhadap keaslian kalian, setelah berani datang kemari untuk 
memenahi janji, maka lohu hanya ingin mengajukan satu 
pertanyaan saja, sudahkah barang itu dibawa serta?" 

"Barang milik perguruan kami tak akan dibiarkan terjatuh 
ketangan kaum laknat, menangkan dulu pedang ditanganku ini 
sebelam bertanya yang macam-macam" kata orang berbaju putih 
yang datang duluan itu ketus. 

Orang berbaju putih yang datang belakangan ikut berseru pula. 

"Barang itu berada d isakuku, menangkan dulu pedangku ini, bila 
aku kalah niscaya benda tersebut akan kuserahkan kepadamu" 

"Bagus, sekali" kakek berbaju hijau itu menyeringai seram, 
"kalian terdiri dari yang asli dan yang gadungan, berarti barangnya 
ada yang asli ada pula yang palsu, haaahhh . . .haaahhh-. . . 
haaahhh,. . .biar palsu maupun asli akan lohu ambil semua, nah, 
bila ingin turun tangan, lebih baik kalian maju bersama saja" 

Dalam pembicaraan pergelangan tangannya segera digetarkan 
keras, sebatang ruyung lemas berkepala ular yang memancarkan 
sinar kehitam hitaman telah meluncur keluar dari balik bajunya, 
kemudian tangan kirinya digetarkan pelan, ruyung itu segera 
berputar sambil memancarkan cahaya kehijau-hijauan, bentaknya 


6 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

dengan suara dalam. "Majulah, lohu tak sabar untuk menunggu 
lebih lama lagi" 

"criiing criiing..." 

Hampir pada saat yang bersamaan, kedua orang manusia 
berbaju putih telah meloloskan pedangnya. Tapi orang berbaju putih 
yang datang belakangan maju kedepan lebih dulu, tiba dihadapan 
musuh dia membentak keras. 

"Aku akan lebih dulu mencoba dimana kehebatanmu "Sreet ... " 
serentetan cahaya perak yang menyilaukan mata, secepat kilat 
meluncur kedepan dan melepaskan sebuah tusukan dahsyat dimana 
pedangnya menyambar lewat, hawa dingin yang menyayat tubuh 
memencar keempat penjuru. 

Tetapi orang yang berbaju putih yang datang duluan telah 
mendahuluinya. 

Sambil menghalangi jalan pergi orang berbaju putih yang datang 
belakangan, dia membentak dengan mata berkilat tajam. 

"Kau mundur dulu" 

Bentakan itu tidak begitu nyaring, akan tetapi membawa suatu 
kewibawaan yang tak terbantahkan- 

Orang berbaju putih yang datang belakangan agak tertegun, 
tanpa sadar ia mundur selangkah. 

Orang berbaju putih yang datang duluan itu, tidak 
menggubrisnya lagi, ia menatap wajah si kakek berjubah hijau 
seraya bentaknya. "Sekarang, kau boleh lancarkan seranganmu" 

"Baik" 

Kakek berjubah hijau itu segera menggetarkan lengannya, 
ruyung itu berputar diangkasa dengan membawa suara nyaring, 
kemudian diiringi kilatan cahaya tajam, kepala ular diujung ruyung 
itu menyambar ke dada orang berbaju putih itu dan mengancam 
ketiga buah jalan darah penting yang berada disana. 
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Dalam keadaan gusar, serangan yang dilaksanakan oleh 
gembong iblis tua ini selain cepat bagaikan kilat, juga ganas dan 
mematikan 

Terkesiap juga orang berbaju putih yang datang duluan itu 
setelah menyaksikan kelihayan serangan lawannya dalam jurus 
ternama. 

"Tak heran kalau gembong iblis ini amat tersohor namanya 
didalam dunia persilatan ternyata kepandaian silat yang dimilikinya 
memang benar-benar luar biasa" demikian ia berpikir. 

Tangan kiri mengayun miring kesamping dengan suatu taktik 
pancingan, sementara pedang ditangan kanannya menyongsong 
dengan jurus Sam seng tang hu (tiga bintang dimuka jendela). 

Tatkala orang berbaju putih yang datang belakangan 
menyaksikan kedua orang itu sudah terlibat dalam suatu 
pertarungan sengit, diam-diam ia menghela napas panjang dan 
mudur beberapa langkah dari situ. 

Dalam waktu singkat pertarungan telah berlangsung tujuh 
delapan gebrakan lebih. 

Sementara itu kakek berjubah hijau itupun sudah merasakan pula 
kemampuan dan ketangguhan lawannya memainkan ilmu pedang, 
bahkan dia pun tahu bahwa kepandaian lawan telah mencapai 
puncak kesempurnaan 

Kendatipun di hari-hari biasa dia angkuh dan tak pernah pandang 
sebelah matapun terhadap lawannya, kali ini tak berani memandang 
remeh musuhnya. 

Sebaliknya orang berbaju putih yang datang duluan itupun 
memahami sekali akan asal-usul kakek berbaju hijau itu, kendatipun 
dia mempertaruhkan nyawa pun belum tentu merupakan 
tandingannya, maka begitu turun tangan, ia lantas mengambil taktik 
bertahan menyelamatkan diri lebih dahulu. 

Dihati mereka berpikir serangan tak pernah mengendor, bahkan 
lamat-lamat semakin menanjak hebat. 
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Lima puluh gebrakan kemudian, daerah seluas dua kaki sudah 
berada dalam lingkaran bayangan ruyung yang berlapis-lapis serta 
desingan angin pedang yang tajam. 

Lama kelamaan kakek berjubah hijau itu menjadi naik pitam juga 
setelah semua usahanya tidak mendatangkan hasil, mencorong 
sinar hijau yang mengidikkan hati dari balik matanya, dia segera 
mundur dua langkah, lalu sambil tertawa seram katanya. 

"Pek ih kiam kek, namamu memang benar-benar bukan nama 
kosong belaka, coba kau sambut lagi beberapa buah serangan 
ruyung dari lohu." 

Jubah hijaunya dikembangkan menjadi sangat besar, lalu 
tubuhnya bergerak bagaikan hembusan angin, permainan 
ruyungnya kontan berubah sama sekali 

Sekejap mata kemudian deruan angin yang berbau amis 
memancar dari empat penjuru, bayangan ruyung menjadi makin 
gencar, bagaikan gulungan ombak dahsyat saja selapis demi selapis 
menggulung datang tiada hentinya.... 

Betul ilmu pedang yang dimiliki orang berbaju putih itu sangat 
lihay, namun kewalahan juga dibuatnya setelah menghadapi 
gelombang serangan ruyung yang maha dahsyat itu, kontan dia 
menjadi kalang kabut tak karuan dan mundur berulang kali. 
Terkesiap amat hatinya menghadapi kejdaan demikian, pikirnya. 

"Bila kugunakan suatu taktik pertarungan semacam ini terus 
untuk melayaninya, cepat atau lambat aku pasti akan terluka juga 
diujung ruyungnya, lebih baik mumpung kini masih ada kesempatan 
untuk melancarkan serangan balasan, baiklah aku beradu jiwa 
dengannya." 

Berpikir demikian, hawa murninya segera di himpun semakin 
kuat, lalu sambil tertawa nyaring serunya. 

"Suatu permainan ilmu ruyung yang sangat bagus, nah, kaupun 
boleh menyambut tiga buah serangan pedang ku. " 
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Begitu selesai berkata, mendadak ia mengembangkan ilmu Pek- 
lek-sam leng (tiga getaran geledek) dari perguruannya untuk 
melancarkan serangan balasan, diantara getaran tangannya itu, 
secara beruntun dia telah melepaskan tiga buah serangan berantai. 

Tiga buah serangan yang dilepaskan secara berbarengan ini 
benar-benar luar biasa sekali, tampak ujung pedang yang bergetar 
keras segera menciptakan selapis cahaya bianglala berwarna perak 
yang segera menerjang kearah bayangan ruyung tersebut. 

Bagaikan amukan angin topan, diiringi suara guntur dan angin 
yang menggetarkan sukma, serangan itu melesat keudara dan 
menyongsong datangnya tubuh lawan. 

"Traaang .. " pedang dan ruyung segera saling membentur satu 
sama lainnya hingga menimbulkan suara getaran yang memekikkan 
telinga, seketika itu juga cahaya pedang dan bayangan ruyung 
lenyap bersama dari tengah angkasa. 

Paras muka kakek berjubah hijau itu berubah menjadi 
mengerikan sekali, ruyung ular-nya tergetar hingga lepas dari 
cekalan, sementara itu tubuhnya tergetar mundur sejauh tiga 
langkah. 

Demikian pula keadaan dari si orang berbaju putih yang datang 
duluan itu, tiba-tiba saja dia merasakan pergelangan tangan 
kanannya yang memegang pedang menjadi sakit sekali, seakan- 
akan telah digigit oleh suatu makhluk, kemudian mulut lukanya 
menjadi gatal sekali, separuh lengan kanannya dari batas siku 
sampai pergelangan tangan kontan menjadi kaku dan mati rasa. 
"Trang. . " pedang itupun jatuh ketanah. 

orang berbaju putih yang datang belakangan menjadi terkejut 
sekali setelah menyaksikan kejadian itu buru-buru teriaknya. 

"cepat kau tutup jalan darah ci ti hiat pada siku kananmu, jangan 
biarkan racun itu mengalir lebih keatas" 

Seraya berseru, pedangnya digetarkan keras lalu diterjangnya 
kakek bejubah hijau itu dengan dahsyat. 
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"Bajingan tua, mana obat penawarnya?" ia membentak nyaring. 

Kakek berjubah hijau itu mundur kebelakang, sementara tangan 
kanannya segera menggapai ketanah, ruyung panjang berkepala 
ulatnya yang tergeletak ditanah itu segera berputar satu kali di 
angkasa dan- . . "weeesss" meluncur kembali ketangannya. 

Setelah senjata berada ditangan kembali ia menggetarkannya 
keras-keras lalu sambil tertawa seram, katanya kepada orang 
berbaju putih yang datang belakangan. "Benar, masih ada kau yang 
tak boleh dilepaskan juga" 

Orang berbaju putih yang datang belakangan tertawa dingin 
dihati, pikirnya. 

"IHeeehh . . . heehh... heeehh .. . kau tak akan menyangka kalau 
pedang yang sederhana dan sama sekali tidak membawa cahaya ini 
sesungguhnya adalah sebilah senjata mustika yang tajamnya bukan 
kepalang." 

Pedangnya segera dicukil keatas, lalu tanpa berkelit dia babat 
datangnya senjata lawan 

Kedua belah pihak sama sama berindak dengan kecepatan tinggi, 
"Traaang . . ." pedang dan ruyung itu segera saling membentur satu 
sama lainnya. 

Tiba tiba kakek berjubah hijau itu merasakan tangannya menjadi 
ringan, ternyata ruyung sakti Thi-ieng-tiok-kiat-coe (ruyung sakti 
beruas ular bersisik baja) yang biasanya tidak mempan dibacok oleh 
pelbagai macam senjata itu kini sudah terlepas hingga tinggal 
separoh bagian saja. 

Tak terlukiskan hawa amarah yang berkobar dalam dadanya, dia 
membentak keras, tubuhnya yang tinggi besar menerjang kemuka 
dengan kecepatan bagaikan sambaran petir, sementara telapak 
tangan kirinya dibabat keatas dada orang berbaju putih itu. 

Serangan yang dilancarkan dalam keadaan gusar ini betul-betul 
hebat sekali kekuatannya, berbareng dengan ayunan tangan itu, 
gelombang angin puyuh yang maha dahsyat disertai desingan angin 
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tajam ibarat amukan ombak besar ditengah samudra segera 
meluncur kedepan, kekuatannya betul-betul mengerikan hati. 

orang berbaju putih yang datang belakangan itu, meskipun 
berhasil memapas kutung senjata ruyung lawan, akan tetapi Thileng 
tlok kiat coa tersebut terhitung sebuah senjata yang lunak walaupun 
tubuh ruyung itu sudah kutung, bukan berarti serangannya telah 
hilang. 

Apalagi setelah ular itu merasa kesakitan, tubuh bagian atasnya 
segera menubruk kedepan dengan kecepatan bagaikan anak panah 
yang terlepas dari busurnya. 

Orang berbaju putih yang datang belakang sama sekali tidak 
menyangka sampai ke situ, tatkala bau amis berhembus datang, 
hampir saja ia kena tergigit. Dalam kagetnya baru baru dia 
miringkan kepalanya ke samping, lalu memutar pedangnya untuk 
melindungi muka. 

Ujung pedangnya segera, berputar ke atas, tubuh ular tersebut 
seketika, tercukil lenyap. 

Tapi pada saat yang bersamaan, angin pukul dari si kakek 
berjubah hijau itupun telah menerjang datang ke tubuhnya, diam- 
diam ia menjadi amat terkesiap, dia tak mengira kalau tenaga dalam 
yang dimiliki gembong iblis tua itu sedemikian sempurnanya. 

Buru-buru dia menghimpun kembali tenaga dalamnya, lalu 
tubuhnya melambung ke udara dan melayang ke samping kiri untuk 
menghindarkan diri. 

Saat ini, si kikek berjubah hijau itu sudah geram sekali, kalau bisa 
dia ingin membunuh orang berbaju putih itu dibawah pukulannya, 
tentu saja ia tidak memberi kesempatan lawannya untuk 
menghindarkan diri. 

Gagal dengan serangannya yang pertama tubuh yang sedang 
menerjang kedepan itu sama sekali tidak berhenti, sambil berputar 
tangan kirinya dengan membawa tenaga pukulan yang kuat segera 
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diayunkan ke depan, menyusul kemudian tangan kanannya 
diayunkan pula kedepan melepaskan serangan lain. 

Angin puyuh yang amat dahsyat dari serangan lurus segera beri 
hati menjadi suatu sapuan yang datang dari samping, bahkan 
setelah mengalami penambahan tenaga ditengah jalan daya 
kekuatannya menjadi berlipat ganda lebih dasyat daripada serangan 
yang pertama tadi. 

Tiba tiba orang berbaju putih yang datang belakangan itu berdiri 
tegak di tanah, pedangnya yang berada ditangan kanan segera 
dialihkan ketangan kiri, sementara telapak tangan kanannya 
disilangkan kedepan dada. Bentaknya kemudian dengan wajah 
serius. 

"Tua bangka, kau anggap aku benar-benar merasa jeri 
kepadamu?" 

Telapak tangan kanaknya yang semula disilangkan didepan dada 
itu, mendadak dibalik kemudian mendorong ke muka dengan suatu 
gerakan yang cepat sekali bagaikan sambaran kilat. 

"Sreeet.." segulung desingan angin tajam memekikkan telinga, 
meluncur kedepan dengan dahsyatnya. 

Seketika itu juga, si kakek berjubah hijau itu merasakan empat- 
lima depa disekeliling tubuhnya seolah-olah telah diliputi oleh angin 
pukulan yang kuat, dia merasa tubuhnya seakan-akan telah dibelah 
jadi dua bagian oleh pukulan yang dilancarkan manusia berbaju 
putih itu. "Haaah, . . ilmu pukulan Siu lo lek.. ." 

Tampaknya tak ringan luka yang diderita kakek berjubah hijau itu 
akibat serangan dahsyat yang dilancarkan musuhnya. 

Dalam jerit kagetnya yang keras, dia memekik, tubuhnya dan 
kabur dari situ diiringi suara pekikkan memanjang yang amat 
memekikkan telinga.. 

Dalam waktu singkat, bayangan tubuhnya telah lenyap dari 
pandangan mata, sementara itu orang berbaju putih yang datang 
belakangan itupun berdiri tersengal-sengal dengan wajah memucat, 
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tapi ia tak sempat lagi untuk mengatur napas, sambil menyarungkan 
kembali pedangnya, ia segera membopong tubuh orang berbaju 
putih yang datang lebih dulu itu, lalu kabur turun gunung. 

-oooOdwOooo- 


BAB 2: PAMAN TAK BERNAMA 

BULAN delapan telah menjelang kembali. Rembulan bulat dan 
berwarna putih keperak-perakan itu sudah muncul ditengah 
angkasa, begitu bulat bulatan tersebut hingga kau takkan 
menemukan perbedaannya. Tapi hari baru tanggal empat belas. 

Sebuah gubuk yang amat sederhana nampak berdiri dikaki bukit 
nanpermai, dibawah sinar rembulan tampak seorang pemuda 
tampan sedang menggerakkan tangannya melatih serangan jurus 
jurus silat. 

Dilihat dari gerakannya, ia seperti tidak sertakan tenaga dalam 
latihannya itu, namun sepasang telapak tangannya berputar dan 
berputar terus saling menyambung tiada hentinya, setiap kali 
tangannya diayunkan, terasa ada angin lirih yang berhembus lewat. 

Bagi mata seorang ahli, hanya sekilas pandangan saja dapat 
diketahui kalau pemuda itu sedang memainkan ilmu Tay khek ciang 
dari partai Bu tong yang amat termashur itu. 

Setengah jam kemudian, rangkaian ilmu yang sedang dilatih 
pemuda itu sudah mendekati akhir. 

Mendadak dia maju sambil berputar, lengan kanan menekuk 
kedalam sambil membuat satu gerakan lingkaran, kemudian telapak 
tangannya yang tegak ke atas, secepat kilat membabat ke-depan- 

"Sreeet..." segulung angin pukulan yang kuat meluncur keluar 
dari telapak tangannya. 
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"Kraaak..." sebatang bambu yang besar kurang lebih enam depa 
dihadapan segera di sambar oleh pukulan itu sehingga patah 
menjadi dua bagian- Pemuda itu tampak terkejut apa yang 
dilakukan sekarang tak lebih hanya suatu gerakan iseng belaka, 
siapa sangka pukulan yang dilepaskan dengan ringan itu telah 
menghasilkan tenaga pukulan yang begitu dahsyat. 

Dengan cepat dia memburu ketempat kejadian dan memeriksa 
bekas patahan pada bambu itu, ternyata bekasnya rata bagaikan 
disayat dengan golok tajam saja. 

Entah karena kaget, entah karena gembira untuk sesaat lamanya 
ia berdiri tertegun disana, Lewat beberapa sant kemudian dia baru 
berguman lirih, "Aaiih... tidak benar." 

Dikala mewariskan ilmu pukulan tersebut kepadanya, berulang 
kali diperingatkan kepadanya bahwa ilmu pukulan Tay-Khek 
bukanlah suatu kepandaian yang bersifat ganas, tapi yang 
diutamakan adalah menggunakan tenaga dalam sewajarnya, 
dengan hati menimbulkan perasaan, dengan perasaan menimbulkan 
tenaga, maka yang dinamakan bukan penggunaan tenaga, 
melainkan dengan perasaan menimbulkan tenaga, dan dengan 
tangan menghantam lawan... itulah prinsip yang penting dari 
kepandaian tersebut. 

Seperti pula dengan jurus Hud im jiu (pukulan menyapu awan) 
yang baru saja dipergunakan, seharusnya gerakan itu enteng seperti 
segumpal awan yang sedang bergerak diangkasa, tapi mengapa 
tenaga setajam golok yang meluncur keluar dari balik telapak 
tangannya? Hal ini terasa tidak sesuai dengan teori yang diwariskan 
ayahnya selamanya ini. 

Sebab kalau bukan suatu kekeliruan kenapa tenaga yang 
dipancarkan keluar tidak sesuai dengan apa yang diminta? 

Untuk sesaat lamanya dia menjadi tertegun dan berdiri 
termangu-mangu dengan wajah penuh tanda tanya. 

Dia tahu, bila seorang yang belajar ilmu sampai salah melatih 
diri, itu sama artinya dengan seseorang yang tersesat dijalan, makin 
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berjalan tersesat makin jauh, dia harus segera balikan badan dan 
berjalan kembali dari permulaan 

Andaikata sampai terjadi keadaan demikian bukankah berarti 
pula perjuangannya selama tiga tahun ini hanya sia-sia belaka? 
padahal secara teliti ayahnya telah menetapkan bahwa ilmu pukulan 
tersebut harus sudah berhasil dikuasahinya secara sempurna 
sebelum bulan Tiong ciu tahun ini. 

Mendongakkan kepalanya memandang rembulan di angkasa, 
pelan-pelan ia bergumam lirih: 

"Tanggal empat belas, besok ayah akan kembali, kepada 
persoalan pertama ini yang harus kusampaikan kepada dia orang 
tua adalah persoalan ini" 

Maka dia tidak berlatih lagi dan kembali ke dalam rumah, 
menutup pintu dan naik ke atas ranjang untuk tidur. 

Fajar telah menyingsing, kemudian siang tiba malampun 
menjelang kembali. 

Entah berapa kali pemuda itu berdiri didepan pintu sambil 
menantikan pulangnya ayahnya. 

Dimasa masa lalu, bila ayahnya sedang turun gunung, maka 
pada saat ini pasti telah kembali kerumah, tapi hari ini, mengapa 
ayahnya belum juga kembali. Mungkin dia orang tua telah 
menjumpai suatu musibah ditengah jalan- 

Baru saja ingatan itu muncul, dengan cepat ia menghilangkan 
kembali ingatan itu dengan berpikir. 

"Aiaah. tak mungkin, dengan mengandalkan kepandaian silat 
yang dimiliki ayah tak mungkin dia sampai ketimpa musibah." 

Apalagi dihari-hari biasa, ayahnya memang jarang bersikap kasar 
kepada orang, dia selalu halus berbudi dan enggan untuk 
mempamerkan kepandaian silatnya dihadapan orang, itu berarti ada 
suatu persoalan lain yang sedang dihadapinya, membuat dia 
terlambat pulang ke gunung. "Aah ..." tiba-tiba dia berseru tertahan 
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Rupanya pemuda itu telah teringat akan sesuatu, sehari 
menjelang keberangkatan ayahnya turun gunung, dia telah 
menyerahkan sesuatu benda kepadanya sambil berpesan, andaikata 
malam Tiong ciu nanti tak sempat kembali, maka ada persoalan 
yang harus dia laksanakan- 

Dia orang tua menyimpan benda itu dalam sebuah kotak kayu, 
kemudian berpesan lagi. 

"Asal kau melihatnya sendiri maka semuanya akan menjadi jelas, 
tapi belum tiba waktunya, dilarang untuk memeriksanya." 

Kini ayahnya belum kembali, itu berarti bukan terhitung 
mengintip bila ia periksa isi kotak tersebut. 

Begitu ingatan tersebut melintas lewat dalam benaknya, dengan 
copat dia lari masuk ke dalam kamar lalu dari kolong ranjang 
mengeluarkan sebuah anak kunci kecil, kunci itu diberikan 
kepadanya sesaat sebelum kepergian ayahnya. 

Lalu dari kolong ranjau dia mengeluarkan pula kotak kayu 
berbentuk sepi panjang dan dibukanya dengan sangat berhati-hati. 

Dibawah cahaya lentera, semua benda dalam kotak itu tertera 
jelas, mendadak pemuda itu merasakan jantungnya berdebar keras. 

Dalam kotak itu berisikan sebilah pedang yang telah berkarat 
sebuah lencana besi yang kecil, sepucuk surat. 

Pada sampul surat itu tertera beberapa huruf yang berbunyi 
"Surat ini tertulis untuk Tiong hiong keponakanku." 

Inilah gaya tulisan dari "ayahnya" Dalam sekilas pandangan saja 
dia dapat mengenalinya kembali. 

Tapi mengapa dia menulis "keponakan?" sebagai orang tua, 
seharusnya kalau dia orang tua menyebut "ananda" kepadanya? 

Setelah termangu sejenak, akhirnya dengan tangan gemetar dia 
menerima sampul surat itu dan dirobek sampulnya, setelah itu 
diambilnya kertas surat didalam dan dibaca isinya. "Keponakan 
Tiong hong." 
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"Ketika membaca panggilan tersebut, kau tentu merasa terkejut 
bercampur keheranan bukan? Lima belas tahun lamanya, kau selalu 
menganggap diriku sebagai ayahmu, aku pun selalu menganggap 
kau sebagai anak kandungku sendiri, tapi dalam kenyataan aku 
bukan ayahmu, kalau dihitung kembali kau sepantasnya menyebut 
paman kepadaku." 

Sepasang tangan pemuda itu mulai gemetar matanya berkaca- 
kaca dan wajahnya memucat, hampir saja ia menjerit lengking. 

"Tidak, oooh tidak... ayah kau membohongi aku, kau adalah 
ayahku, sejak kecil ananda sudah mengikuti dirimu, suaramu, 
tertawamu sudah kukenal sejak kecil dulu, mengapa secara tiba tiba 
kau tak mengakui diriku sebagai anakmu lagi ?" 

Dengan ujung bajunya ia menyeka air mata dipipi, kemudian 
membaca isi surat itu lebih lanjut. 

"Anakku, kau jangan menangis dulu, sesungguhnya aku sudah 
lama hendak memberitahu-kanpersoalan ini kepadamu, tapi aku tak 
ingin memecahkan perhatianmu karena ilmu silatmu belum berhasil. 

Untung juga belum terhitung lambat bila ku beritahukan hal ini 
sekarang, kau telah berusia delapan belas tahun- 

Delapan belas tahun, boleh dibilang sudah dewasa, yang paling 
ayah sayangkan ilmu silatmu telah berhasil kau kuasai, itulah satu 
satunya perkara yang membuatku merasa amat girang. 

"Kau tidak She Wi, tapi sekarang kau masih harus menggunakan 
"wi thong hong" sebagai namamu" 

"Membaca sampai disini. wi thong hong tak kuasa untuk 
menahan air matanya lagi, titik-titik air mata jatuh bercucuran 
membasahi pipinya, peristiwa ini benar benar mengesalkan sekali. 

Ayah yang belum pernah berpisah dengannya semenjak ia masih 
kecil dulu, ternyata bukan ayah kandungnya. 

Sedang nama yang sudah terbiasa ia pakai sejak kecil ternyata 
bukan nama aslinya, lalu siapakah aku yang sebenarnya. 
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"Nak. bila kan membaca sampai disini, pasti akan timbul 
pertanyaan siapakah dirimu yang sebenarnya? siapakah namamu? 
Dari mana asal usulmu? Dan siapa pula orang tuamu? Tapi aku 
hanya bisa menjawab dengan enam patah kata yakni. 

"Dikemudian hari kau akan tahu sendiri, bukan aku enggan 
memberitahukan hal ini kepadamu karena... belum sampai 
waktunya. 

Tampak oleh Wi Tiong hong, dibawah tulisan "karena" itu masih 
ada beberapa patah kata yang telah dicoret kembali, bahkan 
dibubuhi dengan tinta hitam sehingga tidak nampak tulisan yang 
sebenarnya, sedang: kata berikutnya tak lebih hanya kata tambahan 
belaka. 

Dari sini dapat dilihat, sebenarnya dibawah tulisan "karena" dia 
hendak menjelaskan sesuatu, tapi kemudian dirasakan kurang tepat, 
maka tulisan yang sudah terlanjur ditulis dihapus kembali dengan 
tinta. 

Wi Tiong hong segera mendekat kertas surat itu didekat lampu 
lentera, dia bermaksud untuk meneliti tulisan apakah yang telah 
dihapus itu, sayang usahanya ini tidak berhasil. Terpaksa dia 
membaca lebih jauh. 

"Nak. paman hanya dapat memberitahukan satu hal kepadamu, 
yakni ayahmu telah tewas ditangan seorang musuhnya pada lima 
belas tahun berselang, sedangkan ibumu masih hidup segar bugar 
didunia ini." 

"Dikemudian hari, disaat engkau dapat berjumpa kembali dengan 
ibumu, saat itulah asal usulmu akan menjadi jelas, dan disaat kau 
membalas dendam berdarah itu .. . ." 

Kembali dibawah tulisan mana tampak beberapa puluh huruf 
yang dicoret kembali dengan tinta. 

"Mulai besok kau harus turun gunung, hal ini dikarenakan aku 
masih ada persoalan lain yang harus segera diselesaikan dan tak 
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mungkin akan balik kembali kemari, kau harus terjun ke dalam 
dunia persilatan untuk melatih diri sambil mencari pengalaman- 

Tapi ada satu hal perlu kau ingat baik-baik, bila ada orang 
menanyakan tentang asal usul perguruanmu maka kau harus 
mengatakan sebagai murid Thian Goan-cu dari Bu-tong-pay. 

Dunia persilatan penuh dengan mara bahaya serta tipu muslihat 
yang licik, hati-hati dalam pergaulan dan mencari teman- 

llmu menyaru dari paman telah kau kuasahi sepenuhnya, selama 
melakukan perjalanan didalam dunia persilatan, jangan kau 
perlihatkan wajah aslimu. Aku rasa dengan mengandalkan 
kepandaian silat yang kau miliki, asal tidak terlalu menyolok aku 
yakin kau masih mampu untuk menghadapinya. 

"Pedang besi dalam peti, jangan kau anggap sudah berkarat dan 
tumpul, sesungguhnya pedang itu tajam sekali dan merupakan 
benda milikku dulu, sekarang kuhadiahkan kepadamu sebagai 
kenangan 

"Bila paman tidak mati, aku pasti akan pergi mencarimu." Dalam 
peti terdapat sebuah lencana besi, baik-baik simpan benda itu dan 
jangan sampai hilang. 

Bila kau selesai membaca surat ini, bakarlah sampai musnah, 
Nah, cukup sekian dahulu semoga kau baik baik menjaga diri. 
Tertanda: "Paman yang tidak dikenal namanya" 

Selesai membaca surat itu, Wi. Tiong hong merasa sukmanya 
seperti telah melayang tinggalkan raganya saja, untuk sesaat 
lamanya dia berdiri tertegun didepan ranjang. 

Dendam ayahnya, asal usulnya, ibunya serta paman yang tidak 
dikenal namanya, kesemuanya itu bercampur aduk dalam benaknya 
membuat pemuda itu merasa amat kesal. 

Tanpa disadari air matanya jatuh bercucuran membasahi pipinya. 

Sekali lagi dia baca isi surat itu, kemudian baru mengikuti pesan 
dari pamannya untuk membakar surat itu hingga punah. 
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Kemudian dari peti kayu itu dia mengeluarkan pedang dan 
lencana besi tersebut, setelah itu ditelitinya dibawah sinar lentera. 

Pada lempengan lencana itu, selain terukir seraut wajah setan 
yang sedang menyeringai seram, tak tampak sepatah katapun yang 
tertera disitu, dia tak tahu apa kegunaannya, tetapi mengingat 
pamannya telah berpesan agar "simpan baik baik dan jangan 
hilang" maka dia masukkan benda itu kedalam sakunya. 

Kemudian dia meloloskan pedang berkarat itu dari sarungnya, 
meskipun pedang itu sudah karat, namun sama sekali tidak 
menunjukkan sesuatu keistimewaan apapun. 

Dia mencoba membacok kearah batu, ternyata tanpa 
menggunakan banyak tenagapun senjata tersebut telah menancap 
kedalam batu cadas yang amat keras. 

Sekarang dia baru terperanjat dia baru tahu dan percaya kalau 
pedang tersebut benar benar tajam sekali. 

Sambil mencabut keluar pedang itu, dengan air mata bercucuran 
ia bergumam, "Aku hendak mempergunakan pedang ini untuk 
membalaskan dendam ayahku, aku hendak mencari ibuku" 

Berbicara sampai disini, hatinya makin sedih sehingga air mata 
bercucuran keluar semakin deras. 

-ooooOdwOoooo- 


UDARA AMAT CERAH, angin lembut berhembus sepoi-sepoi. 

Udara dibulan delapan adalah bulan mendekati musim dingin 
meskipun begitu, bila kau berjalan dibawah sinar matahari, keringat 
akan bercucuran karena gerah. 

Tengah hari sudah menjelang tiba, namun diatas jalan masih 
nampak banyak manusia yang melakukan perjalanan sambil 
bercucuran keringat. 
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Tampaknya mereka sedang memburu masuk kedalam kota 
sebelum tibanya tengah hari. 

Orang-orang itu ada yang merupakan saudagar kain, ada pula 
pelancong yang datang untuk berpesiar. 

Seorang pemuda berbaju hijau dengan membopong sebuah 
bungkusan kecil dipunggung serta sebuah bungkusan panjang 
berwarna hijau, sedang melakukan perjalanan pula dibelakang 
orang-orang itu. 

Dia tak lain adalah Wi Tiong hong yang disuruh paman yang tak 
diketahui namanya untuk melakukan perjalanan dalam dunia 
persilatan. 

Ketika meninggalkan bukit Huay Giok-san, pikirannya terasa 
kosong bagaikan selembar kertas putih, dia tak tahu kemana harus 
pergi, maka ditelusurinya jalan raya yang dijumpai. 

Pintu kota yang tinggi besar telah muncul di depan mata, tampak 
banyak sekali manusia yg berjalan masuk kedalam kota, tapi banyak 
pula yang berjalan keluar meninggalkan kota. 

Seorang diri Wi Tiong hong berjalan menelusuri jalan, ia belum 
pernah masuk kota, ketika melihat begitu banyak orang yang berlalu 
lalang disana, dia turut celingukan kesana kemari dengan perasaan 
ingin tahu, seakan-akan sedang mencari sesuatu, padahal tiada 
yang dicarinya. Mendadak ia jumpai dikaki tembok kota sana, duduk 
seorang nenek berambut putih serta seorang gadis berbaju kasar. 

Nenek itu kurus kering, sepasang kakinya sebatas lutut telah 
kutung, ia duduk lemas ditanah sambil mengawasi orang yang 
berlalu lalang disana dengan sepasang biji matanya yang berwarna 
putih. 

Gadis itu berusia enam tujuh belas tahun, rambutnya berwarna 
kuning dan mukanya burik mana kuning hitam pekat lagi sehingga 
wajahnya kelihatan sangat jelek. 

Dihadapan kedua orang itu bergerombol anak-anak kecil yang 
lagi menonton keramaian, diatas tanah berserakan pula dua tiga 
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puluh mata uang yang merupakan sedekah dari orang-orang yang 
berlalu lalang dihadapannya. 

Mendadak timbul perasaan iba dalam hati Wi Tiong hong, tanpa 
terasa diapun teringat dengan enam puluh tahil perak yang 
ditinggalkan paman tak dikenal untuknya. 

"Mengapa tidak kubagikan separuh diantaranya buat mereka?" 
demikian dia berpikir, "kasihan kalau nenek cacad ini harus duduk 
dibawah kaki tembok kota sepanjang hari.... ah mungkin uang yang 
kuberikan kepada mereka akan bermanfaat bagi kedua orang itu?" 

Berpikir demikian dia lantas menurunkan buntalannya dan 
mengambil separuh bagian uang yang dimilikinya untuk nenek itu, 
kemudian dia berbisik. "Nek, terimalah tiga puluh tahil perak ini 
untuk kebutuhan hidupmu." 

Tatkala sepasang tangan nenek berambut putih itu meraba diatas 
uang perak itu, terdengar ia berseru tertahan. 

Sementara itu Wi Tiong hong telah bangkit berdiri dengan wajah 
memerah, ketika mendongakan kepalanya, ia saksikan gadis 
berwajah jelek itu kebetulan sedang memandang kearahnya. 

Takala empat mata saling bertemu, Wi Tiong- hong segera 
merasa walaupun gadis itu jelek tampangnya namun memiliki 
sepasang mata yang jeli dan indah sekali. 

Anak muda itu menjadi gugup, seperti telah melakukan sesuatu 
berbuatan salah, tiba tiba ia menyambar kembali buntalannya dan 
kabur dengan menerobosi kerumunan orang banyak 

Setelah melewati jalan raya, dia baru merasakan hatinya rada 
tenang, hingga langkah kakinya turut mejadi lebih santai. 

Tiba-tiba hidungnya mendengus bau harum semerbak, sudah 
setengah harian dia belum bersantap, sejak tadi memang perutnya 
sudah lapar maka mendengus bau harum, perutnya menjadi lapar 
bukan main 
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lapun mengalihkan pandangan matanya kearah mana berasalnya 
bau harum tadi, tampak sebuah rumah makan yang besar berada 
didepan sana, rumah makan papan nama itu telah dimakan usia 
warna emasnya meski utuh namun sekeliling papan itu berwarna 
hitam pekat. 

Pelan-Pelan Wi Tiong hong naik keatas loteng, pelayan segera 
menyiapkan tempat duduk sambil bertanya akan memesan apa. 

Wi Tiong hong tak mengenal nama-nama hidangan yang ada, 
maka ketika dia berpaling kemeja sebelah dimana ada seorang lelaki 
kekar sedang mendahar sepiring daging sapi dan semangkok arak 
diapun lantas menuding kearah hidangan tersebut seraya berkata. 
"Aku pesan seperti hidangan itu, daging sapi dan sepoci arak." 

Lelaki dimeja sebenarnya itu segera berpaling tatkala mendengar 
perkataan tersebut, sepasang matanya yang tajam memandang 
sekejap ke atas wajahnya, kemudian memperhatikan pula 
bungkusan panjang yang diletakkan diatas meja itu. 

Wi Tiong hong dapat melihat kalau orang itu berusia tiga puluh 
tahunan, berjubah hijau beralis tebal dengan mata yang besar, 
bentuk wajahnya persegi empat dengan warna hitam pekat, ia 
nampak gagah dan perkasa sekali. 

"Dia pasti seorang pendekar besar" pekiknya dalam hati. 

Lelaki tadi hanya memperhatikannya beberapa kejap kemudian 
berpaling lagi untuk melanjutkan santapannya. 

Tak lama kemudian pelayan datang menghidangkan arak, witopg 
hong memenuhi cawannya dan meneguk setegukan, siapa tahu dia 
memang belum pernah minum arak, begitu arak masuk lewat 
kerongkongan kontan saja dia terbatuk-batuk. 

Mendadak lelaki tadi berpaling lagi, wajahnya-tampak diliputi oleh 
perasaan heran dan tidak habis mengerti. 

Merah padam selembar wajah Wi Tiong-hong. buru-buru ia 
menyumpit sepotong daging dan disuap kedalam mulutnya, setelah 
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itu baru ia mengangkat mangkok araknya dan minum setegukkan 
lagi. 

Setelah meneguk beberapa tegukan dia menjadi telah terbiasa, 
tak selang beberapa saat kemudian dua mangkok arak sudah 
berpindah kedalam perutnya. Tiba tiba ia merasakan timbulnya rasa 
pedih dari hati kecilnya. Dendam ayahnya, teka-teki tentang ibunya, 
musuh besarnya, asal usulnya .... 

Menanti arak ketiga sudah habis, tanpa terasa dia memukul meja 
keras-keras, hampir saja dia berteriak "Sesungguhnya siapakah 
aku?" 

Untung saja ucapan itu tak sampai diutarakan keluar, akan tetapi 
gebrakan diatas meja tadi telah menimbulkan suara yang cukup 
keras. 

"Braaak..." dengan cepat dia menyadari kembali akan 
kekhilafannya. Anak muda itu menjadi malu, mukanya semakin 
merah membara, sebuah bekas telapak tangan yang amat dalam 
telah tertera diatas permukaan meja ini. 

Untuk kesekian kalinya lelaki itu berpaling tatkala menyaksikan 
cawan arak yang melesak masuk kedalam permukaan meja, 
kemudian menyaksikan pula sorot mata yang terpancar keluar dari 
balik mata Wi Tiong hong, mendadak ia tertawa tergelak, serunya 
sambil bangkit berdiri. 

"Engkoh cilik, apakah kau mempunyai suatu persoalan yang 
mengganjal dalam pikiranmu ? Bagaimana kalau kita minum 
bersama barang setegukan ?" 

Pada dasarnya Wi Tiong hong memang menaruh perasaan 
simpatik terhadap dirinya, maka dengan wajah memerah dia lantas 
menjura, "Siaute telah membuat silaf, harap saudara jangan merasa 
tersinggung adanya." 

Sambil mengangkat cawan arak sendiri, dia pindah kehadapan 
lelaki itu, pelayan segera memindahkan pula semua benda ke meja 
orang itu. Wi Tiong hong kembali berkata, 

25 





Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Kita belum pernah bersua muka, belum ku tanyakan siapakah 
nama saudara. . .?" 

Lelaki itu tertawa. 

"Aku Ti ci kang, dan engkoh cilik ?" 

"Siaute Wi Tiong hong, baru kali ini terjun dalam dunia 
persilatan, harap saudara Ting bersedia banyak petunjuk kepada diri 
siaute ., ." 

Setelah Ting ci kang menyebutkan namanya, dan melihat 
pemuda itu seperti belum mendengar namanya, bahkan 
mengucapkan "selamat berjumpa pun tidak," dia lantas berpikir. 
"Tampaknya dia memang benar seorang yang baru terjun kedalam 
dunia persilatan-" Dia lantas mengangkat cawan sendiri dan minum 
setegukan kemudian katanya. "Saudara Wi, tampaknya kau tak 
pandai minum arak, mari, mari, kurangi sedikit arakmu." 

Menyaksikan kegagahan orang, Wi Tiong hong semakin simpatik 
terhadap orang ini, buru-buru diapun mengangkat cawan dan 
minum setegukan pula, setelah itu baru katanya. 

"Siaute merasa amat bangga hati dapat berkenalan dengan 
seorang enghlong seperti saudara Ting." 

Sambil bersantap mereka bercakap-cakap ternyata semakin lama 
merasa makin cocok, hingga pembicaraan pun makin meluas dan 
makin akrab. 

Tiba tiba Ting ci kang menatap wajah Wi Tiong-hong lekat-lekat, 
setelah itu ujarnya. 

"Aku lihat, walaupun saudara Wi baru terjun kedalam dunia 
persilatan tampaknya kau seperti mempunyai suatu rahasia dalam 
hati kecilmu." 

Setelah ditanya dua kali, paras muka Wi Tiong hong baru 
berubah menjadi sedih, katanya. 

"Saudara Ting, terus terang kukatakan, siau-te mempunyai 
dendam kesumat yang dalam bagaikan lautan, tapi hingga kini 
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belum kuketahui asal usulku sendiri, maka sewaktu terbayang 
kembali persoalan itu tadi, aku menjadi silaf dan membuat saudara 
Ting menjad kaget." 

Ting ci kang yang mendengar keterangan itu menjadi kaget 
bercampur keheranan, katanya sambil manggut-manggut. 

"Tak heran kalau rasa sedih saudara Wi segera timbul setelah 
arak masuk kedalam perut." 

Berbicara sampi disitu, mendadak dia mengeluarkan sebatang 
pena baja dan diserahkan kepada Wi Tiong hong sambil katanya 
dengan wajah serius. 

"Aku merasa cocok sekali dengan dirimu, sayang pada saat ini 
aku masih ada urusan yang harus segera diselesaikan, besok tengah 
hari, silahkan saudara Wi datang ke perusahaan An-wan piaukiok 
dijalan Tang heng untuk mencari diriku" Dia lantas memanggil 
pelayan untuk membereskan rekening. 

Kemudian mereka turun bersama dan keluar diri rumah makan, 
kembali Ting ci kang berkata, "Saudara Wi, jangan lupa, selewatnya 
tengah hari besok, aku akan menantikan kedatanganmu dalam 
perusahaan An- Wan piaukiok" 

Selesai berkata dia lantas menjura dan buru-buru meninggalkan 
tempat itu. Menyaksikan kehalusan budi dan kehangatan orang itu. 
wi Tiong hong lantas berpikir. 

"Saudara Ting ini benar-benar gagah dan menyenangkan, 
tampaknya ilmu silat yang miliki termasuk tangguh sekali, bisa 
berkenalan dengan seorang teman seperti dia, bagaimana-pun juga 
termasuk pekerjaan yang baik" Kemudian ia berpikir kembali 

"Kalau dilihat kepergiannya yang tergesa-gesa, tampaknya dia 
memang benar-benar ada urusan penting, yaa ... bagaimanapun 
juga aku toh tiada suatu tujuan tertentu, apa salahnya kalau 
menginap sehari lagi disini dan besok siang pergi menjumpainya?" 

Berpikir sampai disitu, dia lantas mencari sebuah rumah 
penginapan dikota itu dan beristirahat. 
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Baru selesai membersihkan badan, pemuda itu mendengar 
pelayan penginapan itu telah masuk kembali membawa dua orang 
tamu. 

Kalau didengar dari panggilan mereka, agaknya kedua orang itu 
adalah bersaudara, si lelaki jarang berbicara, suaranya dingin dan 
angkuh. Sebaliknya yang perempuan cerewet dan suaranya lembut 
dan amat merdu. Kamar mereka berdua tepat berada dikedua belah 
sisi kamarnya. 

Wi Tiong hong adalah seorang lelaki yang mengerti akan sopan 
santun apa lagi setelah dikamar sebelah tinggal seorang nona ia 
merasa rikuh akan celingukan lagi maka sambil merapatkan pintu 
kamarnya dia mengambil secawan air teh dan duduk ditepi jendela 
sambil menghirupnya pelan-pelan- 

Tak lama kemudian terdengar dari luar kamar sana 
berkumandang suara langkah manusia menuju ke kamar sebelah 
kanan kemudian terdengar suara saag pelayan berkata sambil 
tertawa. "Tuan, apakah kau adalah Tio tayhiap dari Bu tong pay, 
diluar ada orang yang menghantar kartu undangan" 

Ketika mendengar nama "Bu tong pay" disebut orang, tanpa 
sadar Wi Tiong hong melompat bangun. 

Dari kamar sebelah kanan segera terdengar suara lelaki yang 
dingin dan angkuh menjawab. 

"Benar, akulah Thio Kun-kai, kau suruh orang mau mengantar 
kartu undangan itu masuk kemari" 

Pelayan itu mengiakan berulang kali dan buru-buru berjalan 
keluar dari sana. 

"Blaaam ... " dari pintu kamar sebelah segera terdengar pintu 
kamar dibanting orang keras-keras, kemudian terdengar suara 
seorang perempuan bertanya dengan cemas. "J iko, siapa yang 
menghantar kartu undangan kemari?" 

"Mungkin orang she Ting itu, hmm... tajam betul pendengaran 
bangsat ini" 
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Tergerak hati Wi Tiong hong setelah mendengar perkataan itu, 
buru-buru dia mendekati jendela dan mengintip keluar. 

Tampak diatas undak-undakan batu berdiri seorang lelaki yang 
berjubah hijau yang berusia tiga puluh tahunan, sinar matanya 
tajam dan sifatnya angkuh. 

Disebelah kirinya berarti seorang gadis berbaju merah yang 
berusia dua puluh satu dua tahunan, wajahnya cantik sekali, 
bibirnya mencibir keatas, dibalik kecantikan wajahnya terdapat pula 
keangkuhannya. 

Diam-diam Wi Tiong- hong berpikir, entah murid siapakah kedua 
orang ini ? 

Tapi sebagai jago Bu-tong-pay, sudah pasti kepandaian silat yang 
dimilikinya lihay sekali. 

Sementara dia berpikir sampai disitu, tampak pelayan itu sudah 
muncul kembali sambil membawa seorang lelaki berbaju kasar. 

Setibanya didepan Tiong Kun-kai, orang itu menjura dalam- 
dalam, kemudian sambil mempersembahkan dua lembar kartu 
undangan berwarna merah, dia berkata: 

"Pangcu kami tahu kalau Thio tayhiap berdua pasti akan datang 
pada hari ini, maka beliau khusus memburu kemari untuk 
menjumpai kalian, sebetulnya pangcu hendak berkunjung sendiri 
kemari, namun karena kuatir timbulnya kesalahan paham, maka 
sengaja mengutus aku yang kemari untuk menyampaikan kartu 
undangan, diharapkan besok siang kalian berdua sudi mengunjungi 
perusahaan An wan piaukiok." 

"Kau adalah anggota perkumpulan Thi pit-pang (perkumpulan 
pena baja)." tegur nona berbaju merah itu dengan wajah dingin. 

"Benar" lelaki itu lalu membungkukkan badan dalam-dalam. 

Thio Kun kai melirik sekejap keatas kartu undangan tersebut, 
kemudian jengeknya sambil tertawa dingin. "Sejak kapan Beng Kian 
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hoo dari perusahaan An Wan piaukiok bersekongkol dengan 
perkumpulan pena baja kalian?" 

Walaupun ucapan tersebut kurang sopan, tetapi lelaki itu tetap 
menjawabnya sambil tertawa dengan sopan santun. "Berhubung 
peristiwa ini timbul karena suatu kesalahan maka pangcu akan 
tampilkan diri untuk menjelaskan kesalah pahaman ini. Hingga 
kedua belah pihakpun tak usah sampai terjadi bentrokan sendiri" 

"Tutup mulut" hardik Thio Kun kai "kalian anggap setelah orang- 
orang Thi pit pang membegal barang kawalan dan membunuh 
orang, urusan bakal selesai dengan begitu saja setelah dilerai oleh 
orang Siau limpay?" 

"Harap Thio Tayhiap jangan marah, Siau tay hiap dari partai 
kalian dan In huhoat dari perkumpulan kami mati bersama ditempat 
kejadian, peristiwa itu nampak sangat aneh dan mencurigakan 
itulah sebabnya pangcu kami hendak melakukan penyelidikan 
terhadap duduknya peristiwa tersebut..." 

Tiba-Tiba nona berbaju merah itu menjerit lengking "Enak benar 
kalau bicara, Thi pit pang adalah komplotan pencoleng yang 
kerjanya cuma membegal barang dan membunuh orang, apanya 
lagi yang hendak dia selidiki?" 

Paras muka lelaki itu berubah menjadi merah padam, namun dia 
tetap berusaha keras untuk menahan diri, katanya. 

"Lihiap. kenapa kau sembarangan memfitnah perkumpulan kami . 

ii 

"Kenapa ?" jawab nona berbaju merah itu dengan mata melotot 
"Thi-pit-pang memang komplotan pembegal yang kerjanya cuma 
merampok dan membunuh, buktipun sudah didepan mata, masa 
nona sengaja menfitnah kalian ? Pulang dan beritahukan kepada 
pentolan kalian, delapan belas lembar jiwa anggota Ban-piau-klok 
akan kami balas dengan seratus delapan puluh orang anggota Thi- 
pit pang, jangan harap kalian pencoleng pencoleng biadab bisa lolos 
dalam keadaan hidup." 
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J ilid 2 


"CRIING " pedangnya dicabut keluar dan diantara kilatan cahaya 
perak terdengar lelaki itu mendengus tertahan, lengan kanannya 
telah terpapas kutung menjadi dua, darah segar segera memancar 
keluar bagaikan semburan mata air. 

Peristiwa ini membuat penginapan itu menjerit kaget, dengan 
ketakutan dia mundur berulang kali kebelakang. 

Paras muka lelaki itu pucat pasi seperti mayat, namun ia tetap 
berdiri tegak, dengan tangan kiri dia merobek ujung bajunya untuk 
segera berusaha untuk membalut mulut luka, kemudian sambil 
membungkukkan badannya mengambil kutungan lengan tersebut, ia 
melangkah pergi dengan tindakan lebar. 

Nona berbaju merah itu tertawa dingin, sambil menyeka noda 
darah dari ujung pedangnya dan masukan kembali kedalam sarung, 
ia berkata. 

"J iko, coba kau lihat keparat itu, betul betul jumawa sekali, sudah 
pasti pentolannya jauh lebih bengis" 

"Tak menjadi soal" kata Thio Koen kay dengan angkuhnya, 
"besok siang, mungkin para suheng dari angkatan "Keng" akan 
berdatangan semua kemari." Sambil berbincang-bincang kedua 
orang itu masuk kembali kedalam kamarnya. 

Wi Tiong- hong pun mengundurkan diri dari situ dan kembali 
kekursinya, sedang dihati kecilnya dia merasa tidak begitu mengerti. 

Agaknya Ting ci-kang, sahabat yang baru di kenalnya itu adalah 
pangcu dari perkumpulan Thi pit pang yang dimaksudkan dua 
bersaudara dari Bu-tongpay. bukankah dia telah serahkan sebatang 
pit besi dan memintanya untuk pergi mencarinya selewatnya besok 
siang ? 
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Kini dia baru mengerti, rupanya berhubung besok tengah hari dia 
masih ada janji dengan orang-orang Bu tongpay, diapun tak ingin 
membiarkan dirinya terlibat dalam peristiwa tersebut, maka janji 
pertemuan yang diberikan kepadanya adalah selewatnya kejadian 
itu. 

Selain daripada itu, menurut pengamatannya, Ting toako tidak 
mirip seorang pembegal dan perampok yang kerjanya membunuh 
orang, dia tampak seperti seorang jagoan kaum lurus. 

Apalagi dari pembicaraan Thio Kun kai tadi, jelas didengar kalau 
congpiautau dari perusahaan An wan piaukiok. Beng Kian hoo 
bersedia untuk tampilkan diri guna mendamaikan masalah tersebut. 

—oooOdwOooo— 


Bab ke 3: ULAR BERACUN YANG GEMAR ARAK 

BETUL dia tidak dengar manusia yang bernama Beng Kian- hoo, 
tapi ia tahu kalau Siau lim-pay adalah pemimpin dunia persilatan 
disiplin maupun peraturan perguruan itu amat ketat, sebagai 
anggota Siau limpay, apalagi bersedia untuk mendamaikan 
persoalan yang dihadapi Thi pit pang, bisa ditarik kesimpulan kalau 
Beng Kian hoo adalah sahabat karib ketua Thi-pitpang, atau dengan 
perkataan lain perkumpulan Thi pit pang bukanlah perkumpulan 
kaum pencoleng atau bandit-bandit seperti apa yang dituduhkan 
kepada mereka sekarang. 

Dua bersaudara yang tinggal di kamar angkuh dan jumawa, 
terutama sekali sinona berbaju merah yang kejam dan berhati buas, 
coba kalau bukan diketahui lebih dulu kalau mereka adalah 
anggauta perguruan Bu tong pay, ia telah turun tangan untuk 
memberi pelajaran kepada mereka. 

Tapi. 

Dalam suratnya, paman yang tak dikenal namanya telah 
berpesan, jika ada orang menanyakan asal usul perguruannya maka 
harus diakui sebagai muridnya Thian Goan ci dari Bu tong pay, itu 
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berarti antara Thian Goan-ci dengan paman yang tidak diketahui 
asal usulnya itu pasti terikat suatu hubungan yang erat. 

Besok, pihak Bu tong pay akan mengirim orang-orangnya 
kesana, mengapa dirinya tidak berlagakpilon dengan mencarinya 
diperusahaan An-wan piaukiok lebih awal dari waktu yang di 
tetapkan? 

Andaikata suasana kedua belah pihak berubah menjadi tegang 
paling tidak ia bisa bertindak sebagai penengah 

Dasar memang tak berpengalaman Wi Tiong hong merasa jalan 
pemikirannya itu bagus sekali. 

Hari makin larut malam, pelayan telah datang mengantar lentera, 
Wi Tiong hong segera berpesan untuk mengantar hidangan 
malamnya kekamar, selesai bersantap dia memadamkan lampu, 
naik keatas pembaringan dan mulai bersemedi. 

Entah berapa waktu sudah lewat, ketika pikirannya sudah mulai 
semakin kosong dan melupakan segala-galanya, mendadak ia 
seperti merasakan sesuatu yang tak beres. 

Kewaspadaannya segera ditingkatkan ia merasa seperti ada 
orang yang berhenti didepan jendela kamarnya. 

Wi Tiong hong sangat terkejut, untung dia sedang bersemedi 
itupun hanya muncul karena perasaan tak enak, bukan sebab dia 
mendengar suatu gerakan suara yang mencurigakan. 

coba kalau dia tidak memusatkan perhatiannya, sudah pasti tak 
akan disadarinya akan kehadiran orang itu. 

Ditinjau dari segi kemampuan orang tersebut sewaktu 
menjalankan tanpa menimbulkan suara apapun, bisa diketahui kalau 
ilmu meringankan tubuh yang dimilikinya jelas berada jauh diatas 
kepandaiannya. 

Tapi siapakah orang itu, mengapa dia mengintip dirinya. 
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Berpikir demikian tak tahan lagi dia mendongakkan kepalanya, 
tampaklah ada sepasang mata yang jeli memang sedang 
mengawasinya tanpa berkedip... 

Mendadak sepasang mata yang jeli itu lenyap tak berbekas, 
seakan akan orang itu merasakan sesuatu dan berlalu dari sana. 

Sementara Wi Tiong hong sedang keheranan tiba tiba terdengar 
Thio Kun kai yang berada dikamar sebelah membetak keras. "Siapa 
disitu?" 

Menyusul terdengar suara jendela dibuka orang rupanya mereka 
sudah melompat keluar melewati jendela . 

Sekarang Wi Tiong hong baru tahu rupanya orang itu 
melenyapkan diri karena menemukan kalau Thio Kun kai yang 
berada dikamar sebelah belum tidur. 

Berbareng dengan menggemanya suara bentakan dari Tio Kun 
kai, dari kamar lain terdengar lagi suara si nona berbaju merah yang 
melompat keluar dari jendela sambil meloloskan pedangnya . 

"J i ko, siapa yang datang?" bentaknya nyaring. 

"Entahlah, barusan kulihat ada bayangan manusia berkelebat 
lewat diluar jendela, tapi orang itu sudah kabur dengan cepat" 

"Apakah jiko tak lihat jelas siapakah dia ? Mungkin pencoleng dari 
perkumpulan Thi pit-pang ?" 

"Huuuh... kalau cuma Thi pit pang saja mah tak nanti mereka 
bisa memilik ilmu gerakan tubuh yang begitu lihay." 

"Hmm... kalau begitu sudah pasti dia adalah orang yang 
diundang untuk membantu mereka, besok, kalau tak diberi sedikit 
pelajaran niscaya dia akan menganggap partai Bu tong adalah 
sebuah partai yang bisa dipermainkan dengan seenaknya." sesudah 
mendengar tanya jawab itu, wi Tiong hong pun berpikir. 

"Mungkin orang itu benar benar untuk menyelidiki gerak gerik 
mereka dan sama sekali tiada sangkut pautnya dengan diriku." 
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Maka diapun tidak menggubris lagi, sambil memejamkan mata, ia 
melanjutkan lagi semedi nya. 

Keesokan harinya, ketika Wi Tiong hong bangun dari tidurnya dia 
baru menemukan diatas meja dekat jendela tertera secarik kertas 
panjang. 

Ketika diambil, maka terbacalah beberapa huruf diatas kertas itu 
yang berbunyi. "Fajar menyingsing keluar dari kota, jangan 
membuang waktu lagi." 

Ditinjau dari gaya tulisannya yang lembut dapat diduga kalau 
tulisan itu ditulis oleh orang perempuan. 

Wi tiong hong menjadi tertegun, kemungkinan besar kertas itu 
ditulis oleh orang yang mengintipnya semalam. 

Tapi, ia baru pertama kali ini terjun kedunia persilatan kecuali 
Ting ci kang yang dikenal ke marin, dalam dunia persilatan tak ada 
yang dikenal lagi, padahal ia janji padanya untuk bertemu tengah 
hari nanti, mustahil dia meninggalkan surat yang meminta 
kepadanya untuk meninggaikan kota pagi ini. 

Terutama sekali sepasang biji mata yang mengintipnya 
semalamamat jeli, jelas tidak mirip Ting ci-kang, lantas siapakah 
orang itu ? Mengapa dia menganjurkan pagi- keluar kota? 

Jangan-jangan dia salah kamar ? Kertas surat itu seharusnya 
ditujukan buatThio Kun kai yg berada dikamar sebelah ? 

Dia masukkan kertas itu kedalam saku, membuka pintu 
kamarnya, tampak sang pelayan sedang datang membawa air untuk 
mencuci muka, terdengar pelayan itu menegur sambil tertawa: 

"Siang kong, mengapa tidak tidur lebih lama lagi ? Sekarang, hari 
masih amat pagi " 

"Aku punya janji dengan seorang temanku, sekarang juga akan 
keluar 

Selesai membersihkan muka, Wi Tiong- hong keluar dari 
penginapan dan sarapan disebuah warung pinggir jalan- 
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Waktu itu hari masih pagi, banyak toko masih tutup, orang yang 
berlau lalangpun amat sedikit. Sejak kecil Wi Tiong hong dibesarkan 
diatas gunung, dia sudah terbiasa bangun pagi tidak diketahui 
olehnya kalau orang kota memang sudah biasa bangun lambat. 

Sebenarnya dia bermaksud untuk langsung menuju ke 
perusahaan An wan piaukiok untuk mencari Tiang Toako, tapi 
setelah menyaksikan keadaan dijalan raya hatinya menjadi agak 
sangsi. Dia menyesal kenapa tidak menunggu agak lama lagi 
didalam rumah penginapan- 

Berjalan menelusuri jalan raya, akhirnya sampailah dia disebuah 
persimpangan jalan, tampak ada segerombol manusia sedang 
berkerumun di tepi jalan melihat keramaian- 

Karena merasa heran dia ingin tahu, tanpa terasa dia berjalan 
menghampiri pula tempat ke ramalan itu. 

Ternyata ada seorang pengemis yang memakai celana butut dan 
bertelanjang dada sedang duduk diatas tikar sambil meneguk arak 
dari dalam buli-bulinya. 

Disamping pengemis itu terletak sebuah tabung bambu sebesar 
mangkuk yang panjangnya empat depa, tabung bambu itu diikat 
dengan seutas tali rami yang hitam dan kasar. 

Tampaknya tabung bambu itu sudah terlalu lama menyembol 
pada punggungnya sehingga tubuh tabung itu telah berkilat tajam. 

Wi Tiong hong tidak mengerti apa sebabnya banyak orang 
mengerumuni pengemis tersebut baru saja akan pergi, mendadak 
dari sisi tubuh pengemis itu terdengar suara "Kook . . " seperti suara 
mengokok seekor binatang, dia menjadi heran dan ingin tahu, 
sehingga tanpa terasa segera berhenti kembali. 

Dalam pada itu, pengemis tersebut telah meletakkan buli-bulinya 
ke lantai, kemudian sambil menjilat sekeliling bibirnya, ia berpaling 
sambil berkata. 
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"Tadi engkau toh sudah minum seteguk ? kenapa engkau 
menjerit-jerit terus ? Arak ini baru kudapat semalam, diminum 
seorang diripun tak cukup, masa mesti dibagi dua dengan kau" 

Pengemis itu berusia empat puluh tahunan, mukanya penuh 
cambang dua dengan yang berbintik-bintik penuh codet bekas luka, 
pada leher bagian kanan tumbuh bisul sebesar bakpao sedangkan 
dadanya penuh dengan bulu berwarna hitam. 

Wi Tiong Hong tak tahu siapa yang sedang di ajak bicara oleh 
orang itu, sebaliknya orang yg berkerumun disekeliling tempat itu 
sudah tertawa tergelak karena geli. 

Baru selesai pengemis itu berbicara, "koookk koookkk..." kembali 
bergema suara nyaring. 

sekarang wi Tiong hong dapat mendengar dengan jelas bahwa 
suara itu berasal dari dalam tabung bambu tersebut, hal ini 
membuat hatinya semakin keheranan. Pengemis itupun berkerut 
kening lalu sambil memandang tabung bambu itu ia berseru. 

"Hei, Lo sam. Bila kau bersikeras ingin minum baiklah, akan 
kuberi tapi hanya, ooh setegukan saja, jangan banyak-banyak yaa.. 

ii 

"Koookkk... " 

Dari balik tabung bambu itu kembali berkumandang suara 
mengokok yang keras. 

"Baiklah" ujar pengemis itu sambil tertawa, "akan kupersilahkan 
kau untuk keluar." 

Rupanya mulut tabung itu disumbat dengan segumpal kain 
kumal, sambil berkata, pengemis itu segera mencabut keluar 
sumbatan itu dari tabungnya. 

Begitu penyumbat ditarik keluar, pelahan muncullah seekor 
kepala ular berwarna warni yang berkepala segi tiga dari dalam 
tabung itu, lidah nya yang berwarna merah dan bercabang itu 
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menjulur keluar dan bergerak klan kemari sepanjang empat lima 
inci, keadaan maupun bentuknya mengerikan sekali. 

Wi Tiong hon baru terperanjat setelah menyaksikan binatang itu, 
dari paman yang tak dikenal namanya, ia pernah mendengar 
tentang perihal ular ular berbisa, dia tahu bila ular berkepala segi- 
tiga, maka dapat dipastikan kalau ular itu adalah seekor ular 
berbisa. 

Ular itu berpanca warna dengan besar badannya selengan bocah, 
kepalanya saja hampir sebesar kepalan dengan sisik yang 
berkilauan, bisa dibayangkan betapa berbisanya binatang itu. 

Setelah menjulurkan kepalanya keluar dari tabung, dengan sorot 
mata yang menggidikkan ular itu mengawasi sang pengemis, lalu... 
"Koookkk" kembali dia mengokok. 

Pengemis itu lantas menepuk-nepuk kepala ular itu, sementara 
tangan kanaanya mengambil buli-buli berisi arak, menekankan ibu 
jarinya dimulut buli buli dan menuangkan setetes arak ke mulut ular 
itu. 

Tampaknya dia kuatir menuang kelewat banyak, maka ibu jarinya 
dipakai untuk menahan arak yang mengalir kelewat deras itu. 

Tampaknya ular berbisa itu sudah terbiasa minum arak, lidahnya 
menggulung-gulung seperti menikmati arak tersebut dengan penuh 
kenikmatan, ternyata tak setetes arakpun yang tertumpah dari 
mulutnya. 

Hanya dua tegukan kemudian, pengemis itu telah menyimpan 
kembali buli-buli araknya. 

"cukup, cukup, sudah hampir habis buli buli ini." serunya, "biarlah 
yang masih tersisa untukku." 

Agaknya ular itu masih ingin minum lebih banyak lagi, ketika buli 
buli itu disimpan kembali oleh majikannya, lidah yang merah dan 
bercabang itu segera menjilati sisa arak yang bertumpah di ibu jari 
pengemis tadi. 
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Pengemis itu segera menepuk nepuk kepala ularnya dengan 
tangan kiri, sementara tangan kanannya mengalihkan buli buli arak 
itu ke tempat lain, kemudian dia tak ambil perduli apakah jari 
tangannya sudah ternoda oleh liur ular atau tidak, dia segera 
memasukkannya ke mulut dan menghisapnya dalam-dalam. 

Hampir tumpah Wi Tiong hoog saking muaknya, namun 
penonton yang lain malahan tertawa terbahak-bahak. 

Sehabis menghisap ibu jari sendiri, pengemis itu, berkata lagi 
kepada sang ular. 

"coba lihat kali ini betul betul sudah kehabisan arak, hayo cepat 
kembali kedalam tabung, kita akan mencari teman untuk minta 
sokongan uang untuk arak, mencari tambahan arak barulah 
merupakan persoalan yang sebenarnya.." 

Ternyata ular itu memang penurut sekali, dia benar-benar 
menarik badannya kembali ke-dalam tabung. 

Pengemis itu mengambil kembali penyumbatnya dan menyumbat 
mulut tabung bambunya, setelah itu sambil menggeliat bangun 
berdiri. 

Penonton yang mendengar kalau pengemis itu akan minta uang 
segera membubarkan diri dan berlalu cepat-cepat dari situ. 

Tiba tiba sorot mata pengemis itu, dialihkan kewajah Wi Tiong 
hong, katanya kemudian-"Siang kong bagaimana kalau kau 
menyumbang uang arak untuk kami berdua...?" 

Dari kata-kata yang halus dan penuh sopan santun Wi Tiong 
hong segera mengerti kalau dia bukan pengemis sembarangan, 
segera tangannya merogoh kedalam saku dan mengeluarkan 
sekeping perak yang beratnya mencapai lima tahil lalu diangsurkan 
kedepan. 

Beberapa orang penonton yang menyaksikan pemuda itu 
mengeluarkan uang seberat lima tahil perak untuk diberikan kepada 
seorang pengemis, kontan saja mereka jadi terbelalak dengan 
wajah tertegun 
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Perlu diketahui pada masa itu uang berharga sekali, satu mata 
uang tembaga saja dapat membeli satu dua biji bakpau, tiga mata 
uang tembaga bisa membeli setengah kati gandum maka sekalipun 
memberi satu mata uang tembaga buat seorang pengemis pun 
sudah berlebihan apalagi lima tahil perak 

Siapa tahu pengemis itu segera menggelengkan kepalanya 
berulang kali setelah menimang-nimang berat uang perak itu, 
katanya segera. 

"Aaah, ini baru empat tahil tujuh rence. lima tahilpun tak sampai, 
masa engkau hendak mengandalkan empat tahil tujuh rence ini 
untuk mencari teman? Aku tahu, dalam saku siang-kong paling tidak 
masih ada dua puluh delapan tahil perak, bila dibagi rata maka 
seharusnya kau memberi tambahan delapan sampai sepuluh tahil 
perak lagi, tapi kaupun tak usah kuatir, asal mau menderma buat 
aku si pengemis, tanggung banyak keuntungan yang bakal kau 
raih." 

Seraya berkata telapak tangannya masih dijulurkan kemuka dan 
sama sekali tak berniat untuk menarik kembali. 

Ibaratnya singa membuka mulut lebar-lebar, belum pernah 
rasanya ada pengemis yang menentukan berapa tahil perak yang 
harus didermakan orang kepadanya. 

Wi Tiong hong sudah tahu kalau dia bukan pengemis 
sembarangan, maka katanya sambil tersenyum. 

"Aku sih tidak mengharapkan kebaikan apa apa, tak ada salahnya 
bila kita bersahabat saja." 

Dari sakunya dia lantas mengeluarkan lagi sekeping uang perak 
sebesar sepuluh tahil dan diserahkan ketangan pengemis itu. 

Para penonton disekitar arena menjadi semakin terbelalak malah 
diam-diam mereka berpikir. "Bocah muda ini, betul betul tolol, masa 
uang sebanyak itu diberikan semua untuk seorang pengemis?" 

Berbeda dengan sang pengemis, setelah menerima uang dengan 
wajah berseri dia manggut-manggut lalu berseru. "Siang kong, kau 
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memang berjiwa sosial, seorang anak sekolahan bisa berjiwa besar 
seperti ini, benar-benar sesuatu yang luar biasa" 

Berbicara sampai disitu, dia lantas menggulung tikar bututnya 
dan dijapit dibawah ketiak lalu sambil mengambil tabung bambu 
bambu tersebut, serunya sambil berpaling. "Lo-sam, mari kita 
mencari arak" 

Tanpa mengucapkan terima kasih lagi kepada Wi Tiong-hong, dia 
lantas berajak pergi meninggalkan tempat itu. 

Diantara penonton yang berkerumun disitu, segera terdengar 
seseorang berseru: 

"Engkoh cilik, kau telah tertipu, pengemis pemain ular begitu tak 
pantas ditolong, coba lihat, setelah mendapat uang, tanpa berterima 
kasih dia sudah kabur dengan begitu saja." 

Seorang buka suara, yang lain pun ikut-ikut-an: 

"Betul, aku lihat orang itu pasti seorang penipu yang ulung, 
karena sudah terbiasa mengakali orang dengan tipu muslihat licik, 
maka ia sengaja menipu orang-orang jujur. Engkoh cilik, rupanya 
kau belum keluar rumah ? Setelah kena ditipu sekali, semoga saja 
lain kali lebih berpengalaman lagi." 

Paras muka Wi Tiong-hong berubah menjadi merah jengah 
sesudah mendengar kata-kata itu, sambil tertawa dia lantas 
membalikkan badan dan beranjak pergi, sementara dari belakang 
sana ia masih mendengar orang menuduhnya sebagai seorang 
pemuda ingusan yang tolol. 

Akhirnya sampailah pemuda itu dijalan raya sebelah timur. 

Perusahaan An Wan piaukiok terletak disebuah gedung yang 
amat luas, didepan pintu tampak sepasang singa batu yang berdiri 
angker di kedua belah sisi pintu gerbang. 

Diatas pintu gerbang sebelah kiri tergantung sebuah papan nama 
yang terbuat dari tembaga putih, diatas papan nama tadi tertera 
empat huruf besar yang berbunyi: "An-Wan PIAU KIOK" 
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Tulisan itu berkilauan terang karena tiap hari digosok bersih, hal 
mana menambah keangkeran, tempat itu. 

Dibalik pintu sebelah kiri terletak sebuah bangku panjang, dua 
orang lelaki berpakaian ringkas sedang duduk disana. 

Wi Tiong hong berjalan mondar mandir sejenak untuk memeriksa 
keadaan sekeliling tempat itu, kemudian diapun menaiki undak- 
undakan batu didepan gedung. 

Salah seorang diantara dua orang lelaki yang sedang duduk 
dibangku panjang itu segera bangkit berdiri tatkala dilihatnya Wi 
Tiong hong mendekatinya, sambil manggut tegurnya. "Engkoh cilik, 
kau hendak mencari siapa?" 

Buru-buru wi Tiong hong menjura sambil menjawab: "Aku 
hendak mencari Ting ci kang, Ting Toako" 

Lelaki itu memperhatikan sekejap seluruh badan Wi Tiong hong 
akhirnya sorot mata itu berhenti diatas pedang berkarat yang 
tergantung dipinggangnya, dengan suara dingin ia menegur. 

"Ada urusan apa kau datang mencarinya?" 

Wi Tiong hong belum berpengalaman, dia baru saja terjun ke 
dalam dunia persilatan, tentu saja tidak diketahui pula kalau situasi 
disana kurang menguntungkan- 

Apalagi kawanan Tang cu jiu dari perusahaan pengawalan barang 
itu, mana sudi mereka memandang sebelah mata tarhadap pemuda 
ingusan yang membawa pedang berkarat? Mendengar pertanyaan 
itu, dia lantas menjawab. 

"Aku diundang kemari oleh Ting-toako, hanya tak diketahui dia 
berada dimana sekarang, tolong lo ko bersedia memberi kabar 
kedalam.." 

Lelaki itu kurang percaya kalau Wi Tiong-hong seorang yang 
diundang oleh perkumpulan Thi-pitpang, sekali lagi pemuda itu 
diawasinya dari atas sampai kebawah, kemudian baru bertanya lagi. 
"Engkoh cilik, kau she apa ?" 
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Dari dalam sakunya Wi Tiong-hong mengeluarkan sebatang pena 
baja dan diangsurkan ke depan seraya menjawab. 

"Aku Wi Tong hong, Ting toako telah mengundang atas 
kedatanganku kemarin, nah inilah tanda pengenal yang dia 
serahkan kepada kami" 

Setelah menyaksikan pena baja itu, lelaki tersebut baru tertegun, 
tapi sikapnya juga otomatis menjadi lebih sopan dan menaruh 
hormat, 

Lelaki kedua yang selama ini banyak duduk melulu serentak 
bangkit berdiri, kemudian sambil tertawa katanya. 

"Ting tayhiap berada didalam, silahkan sauhiap duduk didalam, 
Thio-longo, cepat masuk dan memberi kabar." 

Lelaki yang pertama tadi segera mengiakan dan beranjak masuk 
dengan langkah cepat. Wi Tiong hong pun beranjak masuk kedalam 
gedung itu. 

Tak lama kemudian, tampak Ting ci-kang telah muncul dari 
dalam ruangan dengan langkah lebar, serunya sambil tertawa 
terbahak-bahak. 

"Haaahhh . . . haaahhh . . . haaahhh . . . , saudara Wi, benar kau 
sudah sampai disini " 

"Ting toako " sapa Wi Tiong hong pula. 

Ting ci kang segera menggandeng tangannya mengajak masuk 
sambil katanya, "cepat masuk dan duduk didalam, mari 
kuperkenaikan beberapa orang teman kepadamu." Dia melangkah 
masuk keruang kiri dimana terdapat sebuah ruang tamu kecil. 

Pada waktu itu sudah ada tiga orang sedang duduk berbincang 
disana, melihat kedatangan mereka berdua, serentak orang-orang 
itu bangkit berdiri. 

Sambil tertawa Ting ci kang memperkenalkan "Dia adalah 
saudara cilik yang baru kukenal Wi Tiong hong adanya. . . " 


43 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Kemudian diapun menunjuk kearah seorang kakek bermuka 
merah berbaju biru yang duduk dikursi utama sambil 
memperkenalkan 

"Saudara ini adalah congpiautau dari perusahaan An wanpiau 
kiok Beng Kian hoo" 

Lalu menunjuk pula kearah seorang lelaki berperawakan sedang 
dengan wajah yang putih sambil menanbahkan. 

"Dan saudara ini adalah wakil congpiautau perusahaan An wan 
piaukiok, Cuan im nu (gendewa penembus awan) Li Goan tong" 

Akhirnya menujuk kearah seorang lelaki berperawakan pendek 
dan ceking sambil berkata. 

"Dan dia adalah pelindung hukum dari perkumpulan Thi pit pang, 
Ko Thian seng ( bintang penembus langit) Lo Hang" 

Wi Tiong hong segera menjura kearah tiga orang itu sambil 
mengucapkan beberapa patah kata merendah, kemudian Ting Ci 
kang menariknya agar duduk disampingnya. Beng kiam hoo 
memandang sekejap ke arah Wi tiong hong, lalu ujarnya sambil 
tersenyum. 

"Wi siauhiap masih muda lagi tampan, tenaga dalamnya 
sempurna lagi, entah kau berasal dari perguruan mana?" 

Wi Tiong hong mencoba untuk mengawasi Congpiautau keluaran 
Siauw limpay ini, dia disaksikan orang itu berusia sudah 50 tahun 
mukanya merah segar, semangatnya berkobar-kobar, sepasang 
keningnya menonjol amat tinggi, sekilas pandangan saja dapat 
diketahui kalau dia adalah seorang jago yang berkepandaian tinggi. 

Tapi, dalam sekilas pandangan saja dia dapat, mengetahui kalau 
tenaga dalamnya telah mencapai puncak kesempurnaan, ketajaman 
mata macam ini boleh dibilang luar biasa sekali. 

Buru buru dia menjura seraya berkata, "Congpiautau terlalu 
memuji, guruku adalah Thian goan " 
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Sambil mengelus jenggotnya yang memutih, sengaja tak sengaja 
Beng Kian ho melirik sekejap kearah Ting ci Kang, kemudian sambil 
tertawa manggut- manggut. 

"Oooh . . . rupanya Wisiauhiap adalah murid Thian goantootiang, 
dari Bu tong pay, maaf, maaf?" 

Perlu diketahui, Thian goan cu tak lain adalah kakak seperguruan 
Thian Yancu, ketua partai Bu tong pay saat ini merupakan salah 
seorang dari Bu-tong-sam-loo (tiga tua dari Bu-tong), tingkat 
kedudukannya didalam partai tinggi dan amat terhormat. 

Meuurut berita yang tersiar dalam dunia persilatan, konon dimasa 
mudanya dulu Thian Goan cu berasal dari perguruan kaum sesat, 
kemudian entah mengapa dia telah mengangkat ci yang cinjin dari 
Bu tong pay sebagai guru nya. 

Oleh karena dia memiliki dua macam kepandaian dari aliran sesat 
maupun lurus, tak heran kalau ilmu silatnya sangat lihay dan 
merupakan pemimpin dari Bu-tong sam loo, hanya saja tosu ini 
bersifat hambar, tak suka mencampuri urusan partai dan sepanjang 
tahun berpesiar ditempat luaran. 

Hanya suatu ketika, pada tiga puluh tahun berselang, entah 
bagaimana ceritanya seorang anggota Bu tong pay telah melukai 
murid Tiang pek Hekpek siang mo (sepasang iblis hitam putih dari 
bukit Tiang pek san), didalam gusarnya Hekpek siang mo telah 
menyerbu ke Bu tong pay, tapi kebetulan berjumpa dengan Thian 
Goan cu. 

Hanya mempergunakan satu jurus ilmu pedang, tosu itu telah 
berhasil menggetar lepas senjata yang dipergunakan sepasang iblis 
tersebut. 

Mulai detik itulah orang persilatan baru tahu kalau kepandaian 
silat yang dimiliki Thian Goan cu dari Bu tong pay telah mencapai 
puncak kesempurnaan tapi ada pula yang mengatakan kalau jurus 
pedang yang digunakannya itu bukan berasal dari aliran bu-tong 
pay. 
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Betul atau tidak cerita tersebut, tentu saja hanya dia seorang 
yang tahu, sebab baik ilmu pukulan, ilmu telapak tangan maupun 
ilmu pedang aliran Bu-tong pay lebih mengutamakan kelembutan 
untuk menaklukkan kekerasan . .. . 

Sementara itu, ketika Ting Ci kang mendengar kalau Wi Tiong 
hong adalah murid Thian Goan Cu, tanpa terasa lagi dia 
mendongakkan kepalanya sambil tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh ... haaahhh . . . ,. saudara Wi,jadi kau adalah anggota 
Bu-tong pay? Waah, kalau begitu kebetulan sekali" 

Wi Tiong hong adalah seorang pemuda yang amat cerdas, dilihat 
dari nada ucapan Ting Cikang tersebut, ia telah mendenga rada tak 
senang dibalik ucapan tersebut, maka buru buru katanya. 

"Ting Toako salah paham, ilmu silat siaute berasal dari insu, 
namun bukan berarti aku adalah anggota Bu tong pay~ 

"Wisauhiap. aku rasa kau pasti sudah tahu bukan akan 
perselisihan perkumpulan kami dengan pihak Bu tong pay?" tegur 
Ko thian seng Lo Liang dengan dingin. 

"Saudara Wi, saudara Lo ini, adalah pelindung hukum 
perkumpulan kami" kata Ting Ci kang sambil tertawa bergelak. 

Wi Tiong hong segera menjura lagi kepada Lo Liang, kemudian 
baru ujarnya, "Setelah siau-te berpisah dengan toako kemarin, aku 
baru tahu kalau antara perkumpulan anda dengan pihak Bu tong 
pay telah terjadi kesalahan paham padahal Siaute merata cocok 
sekali dengan toako itulah sebabnya dengan lancang siaute telah 
datang lebih awal, karena tak lain ... tak lain." 

Ketika berbicara sampai disitu, dia baru teringat kalau dirinya tak 
lebih hanya seorang pemuda ingusan yang baru terjun kedunia 
persilatan ucapannya saja tak dipercaya orang, mana mungkin bisa 
melerai perselisihan orang lain? 

Untuk sesaat wajahnya berubah menjadi merah padam dan ia 
tak sanggup untuk melanjutkan kembali kata-katanya. 
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BAB ke 4. KETUA PERKUMPULAN PENA BAJA 

MENDENGAR perkataan itu, Seng Lo Liang segera tertawa, 
ujarnya dengan cepat 

"Kalau begitu, Wi siauhiap kemari untuk membantu pangcu kamu 
. .?" 

Warna selembar wajah Wi Tiong hong berubah makin merah lagi 
lantaran amat jengah. 

"Soal ini..." . 

Ting cikang kuatir anak muda itu mendapat malu, maka sambil 
tertawa tergelak ujarnya. 

"Maksud kedatangan saudara Wi amat mengharukan hatiku, 
cuma kedatangan orang-orang Bu tong pay adalah bermaksud 
untuk mencari balas, aku rasa tak mungkin persoalan ini dapat 
diselesaikan hanya dengan sepatah dua patah kata saja." 

"Bagaimanakah duduk persoalannya yang sesungguhnya tidak 
Siaute ketahui, apakah Ting-toako bersedia untuk menerangkannya 
sedikit kepadaku?" 

Sambil tertawa getir Ting Cikang menggeleng 

"Aaaai... siapa yang tahu?" katanya, "hakekatnya peristiwa ini 
merupakan peristiwa pembunuhan yang penuh diselubungi teka- 
teki, walaupun Siau-siang sudah melakukan penyelidikan selama 
banyak waktu, itupun hanya kuketahui delapan belas anggota 
perusahaan Ben-Lipiau klok dari kota Ciu ciu pimpinan Kan-kunjiu 
(tangan jagad) Siauw Beng-san telan tewas dibunuh orang dekat 
ruang Sikjin tian. 

Diantara mayat yang ditemukan ternyata salah seorang di 
antaranya adalah mayat pelindung hukum perkumpulan kami Thi 
jiau tonglong (Belalang bercakap baja) Lu Yun cun. 
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"Konon semua korban tewas pada bagian yang mematikan 
seperti terluka oleh tusukan pena baja, padahal disekitar wilayah 
Kanglam hanya siau heng seorang yang menggunakan pena baja. 

"Kan kun jiau Siau Beng san merupakan murid pertama dari Bu 
tong pay. maka pihak Bu-tong pay pun lantas menuduh siau heng 
lah yang telah melakukan pembunuhan berdarah itu, aaai, untung 
saja Beng loko bersedia menjadi saksiku..." 

Baru saja bicara sampai disitu, kembali nampak seorang lelaki 
berjalan masuk sambil membawa selembar kartu undangan, 
katanya 

"Bwee hoa kian (pedang bunga sakura ) Tio kun kai serta Sakjiu 
ing eng (gadis cantik bertangan keji) Tio Man datang berkunjung." 
Beng Kian hoo segera bangkit berdiri seraya mengulapkan 
tangannya. "Undang mereka masuk " 

Ting Ci kang pun segera bangkit berdiri kemudian bersama Beng 
Kian hoo beranjak keluar dari ruang tamu, sementara cuan im nu Li 
Goan-tong, Ko thian-seng Lo Liang serta Wi Tiong hong mengikuti 
dibelakang kedua orang tersebut. 

Tampak Bwe hoa kiam Thio Kun kai mengenakan jubah panjang 
berwarna hijau dengan sebilah pedang tersoren dipmggang, 
sepasang matanya memandang deatas dengan sikap yang angkuh. 

Dibelakang adalah Lak-jiu im-eng Thic Man yang mengenakan 
pakaian ringkas berwarna hijau dia menyandang pedang pada 
punggungnya wajah yang berbentuk kwaci itu dilapisi oleh hawa 
dingin yang menggidikkan hati. 

Beng Kian hoo dan Ting ci-kang berdiri di depan pintu gerbang 
menyambut kedatangannya Pertama-tama Beng Kian hoo yang 
menjura lebih dulu sambil berkata. "Kedatangan Thio tayhiap 
berdua kerumah kami sungguh membuat aku merasa amat 
bangga." Kemudian diapun memperkenalkan kedua belah pihak 
sambil katanya. 
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"Tong lote, kedua orang ini adalah Swee hoa kiam This thayhiap 
dan Thio lihiap dari Bu-tong samseng (tiga orang gagah dari 
Butongpay)" Kemudian katanya pula. 

"Saudara ini adalah sobat baikku, ketua partai Thi pit pang dari 
wilayah Kanglam Ting ci kang" Segera menjura kedua orang itu 
seraya berkata. 

"Sudah lama kudengar nama besar dari bu tong sam eng, 
sungguh beruntung siaute dapat menjumpainya hari ini." 

Dengan pandangan dingin bwee hoa kiam Thio kun kay 
memperhatikan lawannya sekejap lalu dengan suara tertawa dingin. 

"Hmm. . . heeehh. . . heeehee rupanya kaulah Ting pangcu dari 
perkumpulan Thi-pit-pang, bila Bu tong pay masih berada dalam 
pandangan mata kau Ting Pangcu, tak nanti kau akan 
membinasakan semua anggauta perusahaan Ban li piaukiok secara 
keji" Begitu berjumpa muka ia telah mendamprat Ting Ci kang 
dengan kata-kata yang tajam dan tak sedap didengar. Paras muka 
Ting Ci kang masih tenang seperti tak pernah terjadi apa2 dia 
tertawa tergelak, 

"Haaahhh . .. haaahh setelah Thio tayhiap berdua datang 
berkunjung kemari, sebodoh-bodohnya aku orang she Ting juga 
pasti akan memberi pertanggungan jawab kepadamu. Nah, silahkan 
kalian berdua masuk dulu untuk minum teh." 

Wi Tiong hong yang melihat kejadian itu diam-diam merasa 
sangat kagum, pikirnya. "Ting toako memang tak malu untuk 
disebut seorang ketua dari suatu perkumpulan besar, baik sikap 
maupun caranya berbicara benar-benar sangat luwes dan halus 
bersopan santun." 

Bwee hoakim Thio Kun kai tertawa dingin, dengan kepala 
didongakkan dia masuk ke dalam ruangan. 

Secara beruntung Beng Kian hoo memperkenalkan pula Cuan in 
tiu Li Goan tong, Ko-thian seng Lo liang dan wi Tiong hong, 
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kemudian semua orang mengambil tempat duduk dan pelayanpun 
datang menghidangkan air teh. 

Melihat tamunya sudah hadir semua, Beng-Kian hoo kembali 
menitahkan orang untuk mempersiapkan perjamuan. 

Tak lama kemudian arak dan sayur telah dihidangkan diatas meja 
semuanya merupakan hidangan pilihan. 

Beng Kian hoo mempersilahkan Bwee hoa-kiam dan adiknya 
menempati kursi utama, kemudian disusul wi Tiong hong. Ting Ci 
kang dan Lo Liang berlima, sedangkan Beng Kian hoo dan Cuan im 
nu Li Goan tong sebagai tuan rumah sibuk melayani tamunya. 

Setelah meneguk beberapa cawan arak, Bwee hoa kian Thio kun 
kai mulai tak tahan, dia segera bangkit berdiri dan menjura kepada 
Beng Kian hoo, katanya. "Kami berdua merasa banyak banyak 
terima kasih sekali atas hidangan serta perjamuan yang 
Congpiautau selenggarakan buat kami, cuma kedatangan kami 
berdua adalah dalam rangka mencari tahu siapakah pembunuh keji 
dari kakak seperguruan kami yang telah mati terbunuh, bila 
Congpiautau hendak mengemukakan sesuatu, ditinjau silahkan saja 
diutarakan keluar." 

"Ketika kakak seperguruan kalian kau-kunjiu Siau tayhiap masih 
hidup dulu, siaute pernah beberapa kali bersua muka dengannya" 
ucap Beng Kian hoo sambit menjura, "tak nyana Bian li-piaukiok 
telah tertimpa musibah dan kedelapan belas orang pengikutnya 
telah tewas terbunuh, dalam suasana tenang yang sudah lama 
melanda dunia persilatan, peristiwa ini boleh dibilang amat 
mengejutkan sekali, semua umat persilatan turut berduka cita atas 
kematian mereka..." 

Berbicara sampai disini, dia lantas berpaling dan memandang 
sekejap kearah Ting Ci kang, kemudian melanjutkan. "Ting lote 
sendiri pun khusus datang kemari untuk menyelidiki latar belakang 
terbunuhnya pelindung hukum perkumpulanThi pit pang, siBelalang 
bercakar baja Lu Yaw. cun, suhu di ruang Sik jim tian, siapa tahu 
partai anda telah menaruh kesalahan paham terhadap apa yang di 
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lakukan pihak Thi pit pang, bahkan berkata hendak mencari Ting 
lote untuk membuat perhitungan..." 

Dengan kening berkerut, Lakjiu im eng tertawa dingin, tukasnya: 
"Siapa hutang uang harus bayar uang, siapa membunuh orang 
harus bayar nyawa apakah kami tidak perbolehkan membalas 
dendam bagi kematian delapan belas orang anggota Bau-li-piaukiok 
yang telah mati terbunuh itu ...?" 

"Apa yang dikatakan Lihiap memang benar, siapa telah 
membunuh orang dia harus membayar dengan nyawa pula, dan 
sepantasnya bila kau membuat perhitungan dengan pembunuh itu. 
Tapi aku kuatir kalau dalam peristiwa ini telah terjadi 
kesalahanpaham, itulah sebabnya sengaja ku undang kehadiran 
kalian berdua untuk membicarakan persoalan ini secara baik-baik 
daripada kedua belah pihak harus saling gontok-gontokan tanpa 
sesuatu alasan yang kuat." 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Bwe hoa kiam Thio kun 
kai, katanya kemudian. 

"Beng Congpiautau, maaf bila aku hendak mengucapkan 
beberapa patah kata yang kurang sedap didengar,perkumpulan Tit 
Pit pang tak lebih hanya merupakan suatu perkumpulan kecil dalam 
dunia persilatan, masih jauh kalau dibilang ingin mengajak damai Bu 
tong pay, apalagi membegal barang membunuh orang sudah 
merupakan suatu kenyataan, maka aku harap Beng Congpiautau 
sebagai seseorang yang bernama baik dimata umum lebih baik 
melepaskan diri dari persoalan ini saja." Mendengar ucapan yang 
menghina perkumpulan Tit Pit pang ini kontan saja pelindung 
hukum dari Tit Pit pang, Ko thian seng Lo-Liang menjadi naik pitam. 
Sebaliknya Ting Ci kang masih tetap tenang seperti sedia kala, 
malah ujarnya sambil tersenyum. 

"Aku bersedia untuk mendengarkan pernyataan seperti yang 
disinggung oleh Thio tayhiap barusan." 
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Lakjiu im eng Thio Man mendengus dingin. "Hmm Ting pangcu 
toh jauh lebih jelas dari pada kami, buat apa sudah tahu pura-pura 
bertanya lagi." 

"Ucapan nona memang benar, mungkin lantaran luka pada 
semua korban terletak pada bagian tubuh yang mematikan mulut 
lukapun sebesar totokan pena baja maka kau menganggap hal ini 
sebagai suatu bukti yang jelas. Hanya saja, ada satu hal yang belum 
kupahami, toh dalam wilayah Kang lam yang begini luas bukan 
hanya Siaute seorang yang menggunakan pena baja, siapa tahu..." 

Belum selesai ucapan itu diutarakan, Lakjiu im eng Thio Man 
telah menukas. 

"Orang She Ting, sungguh memalukan kau. Sebagai seorang 
ketua suatu perkumpulan besar ternyata tak berani mengakui 
perbuatan yang telah kau lakukan sendiri." Ting Ci kang tertawa 
terbahak-bahak, 

"Haaahhh .... baaahhh .... haaahhh .,. kalau aku merasa pernah 
berbuat, pasti akan ku ketahui" 

"Bagus sekali" seru Lakjiu im-eng dengan penuh kebencian "jika, 
mana barang itu? Bawa keluar dan perlihatkan kepadanya, kita lihat 
apa yang dikatakannya." Tio Kun kai mendengus dingin, dari 
sakunya dia mengeluarkan sebuah bungkusan kecil dan diserahkan 
kepada Beng Kian hoo. serunya "Beng Congpiautau, Coba kau 
periksa benda ini." 

Beng Kian hoo, menerima bungkusan itu dan dibukanya ternyata 
isinya adalah sebilah pena baja sepanjang lima inci, diatas pena itu 
terukir sebuah lingkaran dalam lingkaran tercantum sebuah huruf 
yang berbunyi "Kang" Ting Ci kang memang bermata tajam dalam 
sekilas pendangan saja ia telah mengenali pena baja itu sebagai 
barang miliknya. Bila diatas pena itu tercantum huruf "Ting maka 
benda itu dipakainya dengan sebagai tanda pengenal seorang ketua 
perkumpulan Thi-pit-pang, tapi benda itu mencantum kan huruf 
"Kang" berarti senjata tersebut biasanya diguna kan sebagai senjata 
atau senjata rahasia. 
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Bentuk pena itu sesungguhnya sama hanya diantara kedua 
benda itu berbeda dalam huruf, dalam hal ini orang lain tak akan 
mengerti. Itulah sebabnya dia menjadi tertegun setelah 
menyaksikan pena baja tersebut, pikirnya kemudian. 

"Sudah jelas ada orang telah mencuri pena bajaku dengan tujuan 
menfitnah diriku, hm.... sayang persoalan ini takkan sampai 
menyusahkan aku orang she Ting" 

Berpikir demikian, dia lantas manggut-manggut kearah Bwee- 
hoa-kiam berdua. "Yaa, betul, pena baja itu memang milikku." 
katanya. 

Tiba-tiba Bwee hoa kiam Thio Kun kai tertawa terbahak bahak, 

"Hahahh. . . haaahhh. . . haaahh. . jika Ting pangcu bersedia 
mengakui, hal ini akan lebih baik lagi, pena baja itu justru 
kudapatkan disamping tumpukan mayat yang berserakan dalam 
ruang Sikjin tian tersebut." 

Ting Cikang kini tertawa tergelak pula "Aku orang she Ting 
memang selalu bersifat terbuka, asal benda itu milikku, pasti akan 
ku-akui, tapi orang2 Ban li piaukiok bukan mati di tanganku, 
siapakah yang telah melakukan perbuatan keji ini, aku orang she 
Ting percaya, suatu ketika persoalan ini pasti akan menjadi terang 
dan jelas." 

"Tapi ada satu hal ingin kukemukakan, dengan kepandaian silat 
yang kumiliki, apakah aku sanggup untuk membunuh suhengmu, 
sekalian delapan belas orang secara bersama sama ? Mana aku 
orang she Ting bisa berbuat demikian, maka dengan pengalaman 
yang kumiliki masa tak kupahami teori penghilangan jejak setelah 
melakukan pembunuhan?Bodoh sekali bila pena bajaku ini sengaja 
kutinggal ditempat kejadian." 

Mendengar sampai disana, semua orang menghembuskan napas 
panjang. Bwee hoa kiam dan Lakjiu im eng juga tertegun dibuatnya 
setelah mendengar ucapan tadi. 
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Beng Kiam ho segera membungkus kembali pena baja itu dan 
diserahkan kembali ketangan Thio Kun kai, kemudian sambil tertawa 
tergelak dia berkata. 

"Nah, disinilah letak kesalahanpahaman yang ku maksudkan tadi, 
ketika Siautayhip sekalian mengalami musibah diruang Sikjin tian 
tempo hari, kalau dihitung saatnya adalah tiga hari sebelum hari 
Tiong Ciu." 

"Haaahhh... haaahhh... siaute sengaja mengundang kalian 
berdua datang kemari menerangkan kejadian tersebut." 

"Berapa hari sebelum hari Tiong Ciu, kebetulan siaute baru 
pulang dari kota Hang-ciu, ketika lewati Thiau-bok, Tinglote telah 
menahanku untuk menginap di rumahnya dan berpesiar bersama- 
sama, malah malamnya Ting lote mengajakku untuk menginap di 
kuil Kay san si di atas gunung, bersama kami hadir juga Si cu 
suheng." 

"Oleh karena itu siaute berani menjamin kalau orang yang telah 
membunuh Siautayhiap sekalian bukanlah Ting lote, melainkan 
orang lain" Yang dimaksudkan sebagai "Sip cu suheng" tak lain 
adalah Sip cu taysu yang bertugas dalam ruang Lo han tong di kuil 
Siau lim si, cukup berdasarkan hal ini, bisa diketahui kalau apa yang 
dikatakannya bukan cuma isapan jempol belaka. 

Lakjiu im eng segera memandang sekejap kearah Bwee hoa 
kiam, kemudian ujarnya. 

"J iko, bagaimana menurut pendapatmu?" 

Thio Kun kie berkerut kening dan termenung beberapa saat 
lamanya kemudian katanya. 

"Beng congpiautau berani menjamin akan hal ini, sudah barang 
tentu ucapan itu boleh dipercaya, aku lihat lebih baik menunggu 
sampai kedatangan para suheng dari angkatan Keng lebih dulu baru 
membicarakan persoalan ini lebih lanjut." 

Ketika Beng Kiang-hoo menyaksikan kesalahan paham 
dipunahkan, ia merasa gembira sekali, segera dia ambil poci arak 
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dan memenuhi sendiri cawan Thio-kun-kiu. Ting Ci-kang dan cawan 
sendiri, kemudian sambil tertawa tergelak ujarnya. 

"Thio tayhiap. Ting lote, orang kuno menggunakan cawan arak 
sebagai pelenyap kecurigaan, kali ini siaute ingin menghormati 
kalian dengan secawan arak untuk menghilangkan pula kecurigaan 
kalian,nah, aku tak sungkan-sungkan lagi, mari, mari, kita keringkan 
cawan ini." Selesai berkata dia lantas mengangkat cawan dan siap 
untuk menghabiskan isi cawan tersebut. 

Mendadak Ting Ci kang mencengkeram pergelangan tangan Beng 
kian hoo sambil berseru. 

"Beng loko, harap tunggu sebentar..." Belum habis dia berkata, 
Bwee hoa kiam Thio Kun kai telah membanting cawan arak itu ke 
tanah, kemudian sambil berkerut kening dia melompat bangun, 
bentaknya. 

"Orang she Beng, cara kerjamu benar2 amat keji dan 
memalukan" Cawan telah pecah dan isi cawan berhamburan 
ketanah, seketika itu juga terdengarlah suara desisan nyaring 
muncul dari lantai, jelas arak itu mengandung racun yang amat keji. 

Dengan perasaan terkesiap buru2 Beng Kian-hoo menundukkan 
kepala dan memeriksa isi cawan sendiri, ternyata arak yang berada 
didalam cawannya juga berwarna hitam pekat dan mengandung 
racun yang teramat keji. 

Teko arak diletakkan diatas meja, bahkan semua orang telah 
meneguknya tadi tanpa terjadi suatu kejadian apa apa, mengapa 
tanpa sebab araknya bisa berubah menjadi sepcci arak beracun. 

Kendatipun Beng Kian hoo adalah seorang jago kawakan yang 
berpengalaman luas dalam dunia persilatan, tak urung dibikin 
gelagapan juga sehingga tak mampu berbuat apa-apa. 

"Soal ini,.." matanya terbelalak lebar, Lakjiu im eng serentak 
meloloskan pedangnya, kemudian sambil berkerut kening 
bentaknya. "Beng Kian hoo, rupanya kau telah bersekongkol dengan 
Thi pit pang untuk membegal barang kawalan dan membunuh 
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orang, rupanya kau hanya seorang tukang tadah belaka? hmm tak 
kusangka seorang tukang tadahpun menggunakan merek 
perusahaan An wan piaukiok untuk menutupi jejaknya...? Kalau 
benar punya kepandaian, mari kita beradu kepandaian secara 
jujur,janganlah menggunakan arak beracun untuk mencelakai 
orang, kalau perbuatan semacam itu mah bukan terhitung 
perbuatan seorang enghiong." Paras muka Beng Kian hoo menjadi 
pucat pias seperti mayat, dia masih memegangi cawan araknya 
sendiri dengan wajah kebingungan kemudian katanya. "Apa 
maksudmu berkata demikian?" 

Dengan sorot mata berkilat, Bwee-hoa kiam Thio-Kun-kai tertawa 
keras. 

"Kini bukti sudah didepan mata,apakah kau mau mungkir lagi ? 
Dari sini dapatlah diketahui kalau apa yang kau katakan tadi, tak 
lebih hanya kata kata bohong belaka" 

"Tadi, kita semua telah minum arak yang berasal dari poci ini, 
sedang poci inipun berada di atas meja tanpa dipindahkan siapapun, 
kalau di bilang aku orang she Beng bermaksud jahat dan ingin 
mencelakai kalian, mengapa pula siaute hendak meneguknya lebih 
dulu ? Coba kalau saudara Ting tidak menghalanginya dengan 
cepat, yang bakal keracunan lebih dahulu sudah pasti aku sendiri." 
Perkataan ini memang benar dan masuk diakal, mana ada orang 
yang ingin meracuni diri sendiri lebih dahulu sebelum meracuni 
orang lain? 

Tapi, Thio Kun kai enggan menerima alasan tersebut, dia lagi 
diapun tidak percaya sambil, mendengus dingin katanya. 

"Enak benar kalau berbicara, kalau kau minum obat penawarnya 
lebih dahulu, tentu saja kau tak bakal mati karena keracunan." 

Ting Ci kang segera bangkit berdiri, katanya. "Harap kalian 
berdua jangan marah lebih dulu, aku lihat peristiwa ini sangat 
mencurigakan" 

Tapi belum habis dia berkata, Lakjiu ini eng telah membentak 
dengan penuh kegusaran. "Perkumpulan Thi pit pang tak lebih 
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hanya gerombolan penyamun belaka, orang she Ting, hari ini 
nonamu tak akan mengampuni kau dengan begitu saja" 

Ujung pedangnya yang memancarkan cahaya ke-hijau2an 
langsung ditusukkan ke tubuh Ting Ci kang. 

Dengan cekatan Ting Ci-kang mundur setengah langkah, ia tidak 
membalas, sambil goyangkan tangan serunya. "Thio lihiap, 
sekalipun kau enggan melepaskan siaute, paling tidak duduknya 
persoalan ini harus kau selidiki dulu sampai jelas—" 

"Hmmm, sekalipun kau berbicara sampai lidahmu busukpun nona 
akan tetap akan membunuhmu lebih dulu sebelum berbicara." la 
telah memperoleh warisan ilmu pedang dari Bu tongpay, begitu 
serangan yang pertama mengenai sasaran kosong, ujung 
pedangnya segera digetarkan dan menciptakan kembali serentetan 
cahaya perak sebesar cawan arak, kemudian secepat kilat menusuk 
ke dada kiri Ting Ci kang. 

Tusukan ini selain cepat juga ganas, angin serangannya 
menderu-deru. 

Tapi baru saja ancaman tersebut sampai ditengah jalan, tahu2 
senjatanya kena dijepit orang. 

Itulah perbuatan dari wi Tiong hong yang duduk disebelah kiri 
Ting-Cu kang, tak seorang pun yang melihat caranya dia turun 
tangan tahu2 saja pedangnya gadis itu sudah dijepitnya dengan jari 
tengah dan jari telunjuknya. 

"Nona, setiap persoalan lebih baik dibicarakan secara baik2 saja, 
buat apa mesti mempergunakan kekerasan?" bujuknya. Sekuat 
tenaga Lak-jiu-im-eng berusaha untuk membetotnya, namun tidak 
berhasil melepaskan diri dari cengkereman lawan, ia baru tertegun 
dan segera mendongakkan kepalanya. 

Ternyata orang yang menjepit ujung pedang nya adalah seorang 
pemuda tampan berusia dua puluh tahun, kenyataan ini membuat 
hatinya semakin gusar. 
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Ketika selesai mengucapkan kata-kata itu, wi Tiong-hong segera 
mengendorkan pula jepitannya dan melepaskan ujung pedang 
tersebut. Lakjiu im eng segera membentak keras. 

"Bajingan cilik, rupanya kaupun seorang benggolan dari Thi pit- 
pang, baik, akan nona jagal dirimu lebih dulu" 

Pedangnya membentuk gerakan setengah busur, kemudian 
cahaya tajam berkilauan dan ujung pedang tersebut ditusukkan 
kearah tenggorokan si anak muda itu. 

Sejak kecil Wi Tiong hong memang melatih ilmu pedang ji gi 
kiam hoat, tentu saja dia menguasai inti sari dari jurus ilmu pedang 
itu, tak heran kalau diapun mengetahui bahwa jurus serangan yang 
digunakan gadis itu bernama Ci cui sengcu ( melempar betu 
menjadi mutiara) 

Diam diam ia lantas berpikir "Aku sama sekali tiada dendam sakit 
hati denganmu, tetapi begitu turun tangan kau telah melancarkan 
serangan sekeji ini, perbuatanmu betul-betul terlampau buas." 

Dengan membuang tubuh bagian atasnya ke belakang, dia 
menggerakkan tangan kanan dan menjepit lagi ujung pedang lawan 
dengan ujung jari telunjuk dan jari tengahnya. 

"Aku bukan anggota perkumpulan Thi pit-pang, harap nona 
jangan salah paham." ujarnya sambil mendongakkan kepala. 

la belum pernah bercakap-cakap dengan seorang gadis, selesai 
berkata sepasang pipinya telah berubah menjadi merah padam 
karena jengah. Lakjiu imseng semakin naik darah, apa lagi dia 
memang seorang yang berangasan, melihat dua kali serangannya 
kena dijepit jari pemuda itu, keningnya makin berkerut, dengan 
sinar mata tajam diawasinya pemuda itu tanpa berkedip, sementara 
hawa pembunuhan menyelimuti seluruh wajahnya. 

Sekuat tenaga dia mencabut kembali pedangnya, lalu sambil 
menuding dengan ujung pedangnya ia berseru sambil tertawa 
dingin. 
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"Bajingan cilik, nonamu tak ambil perduli siapakah kau, cepat 
loloskan pedangmu, nonamu ingin tahu sampai dimanakah 
kehebatan dari ilmu silat yang kau miliki" 

Sementara itu. Ting Ci kang telah menarik lengan wi Tiong hong 
sambil berbisik, "Saudara cilik, disini tak ada urusanmu." 

Beng Kian hoo berteriak pula keras-keras. "Harap kalian berdua 
menghentikan pertarungan, dengarkan dulu sepatah kata dariku" 

"Orang she Beng" bentak Lak-jiu im eng," nanti aku akan 
membuat perhitungan pula dengan kalian." 

Sekonyong-konyong ia berpaling, lalu membentak keras. 

"Bajingan cilik, apa gunanya kau mengundurkan diri dari situ? 
Jika kau tak segera meloloskan pedangmu,jangan salah kalau nona 
merenggut selembar nyawamu " 

Mencorong pula sinar mata tajam dari balik-mata Ting Ci kang, 
katanya "kalian berdua datang kemari karena mencari aku Ting Ci- 
kang, mengenai adanya racun dalam arak sudah jelas dibalik 
kejadian ini ada hal-hal yang tak beres, mumpung kira semua masih 
berkumpul disini, maka lebih baik hal ini harus kita buat terang dulu 
duduknya persoalan kemudian baru membicarakan soal lain, tapi 
bila nona memang bersikeras hendak bertarung, silahkan saja turun 
tangan, aku orang she Ting takkan berpeluk tangan belaka." Dalam 
keadaan gusar, Lakjiu itu eng sama sekali tak ambil perduli terhadap 
seruan tersebut bahkan memandang sekejap kearahnyapun tidak, 
dengan wajah hijau membesi, serunya dengan penuh kegusaran. 
"Nona tak ambil perduli terhadap urusan lain, hei bajingan cilik, 
berani tidak menerima tantanganku ?" Makian demi makian yang 
dilancarkan dengan penggunaan kata "bajingan cicik" itu amat 
menusuk pendengaran orang,jangankan manusia yang terdiri dari 
darah daging, sekalipun manusia yang terdiri dari tanah liatpun lama 
kelamaan dibuat gusar pula. 

Dengan wajah merah membara, Tiong-hong segera berteriak 
lantang. "Kenapa tidak berani? cabut pedang yaa cabut 
pedang,jangan kau anggap aku jeri kepadamu." 
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"Kalau tidak jeri hayo menggelinding keluar" 

"Saudara wi, hal ini tiada sangkut pautnya dengan dirimu" seru 
Ting Ci kang cemas. 

"Tidak" kata Wi Tiong hong membandel, "dia menantang aku 
untuk turun tangan, maka hari ini Siaute memberi pelajaran yang 
sebaik- baiknya kepada orang ini .... " Seraya berkata dia lantas 
maju ke muka dengan langkah lebar. 

-ooodwooo- 


J ilid 3 


"CRING sebilah pedang berkarat yang sama sekali tidak 
bersinar telah diloloskan dari sarungnnya, kemudian sambil 
mengangkat kepalanya dia berkata. 

"Kau hendak bertarung dengan cara bagaimana ?" Selapis hawa 
napsu membunuh telah menyelimuti wajah Lak jiu im eng, serunya 
sambil menggertak gigi. "Nona menginginkan selembar nyawamu " 

la memang termashur karena kekejiannya, begitu selesai berkata 
pedangnya segera digerakkan melancarkan sebuah tusukan kilat 
kedepan. Sebelum kejadian sekarang, wi Tiong hong belum pernah 
bertarung dengan siapapun, dia hanya tahu sebelum pertarungan ia 
mesti membuka pertahanan diri lebih dahulu. 

Jurus pertama dari ilmu pedang ji gi kiam hoat adalah giok hu 
tiau thian (lempengan pualam menghadap langit), ujung pedangnya 
menghadap ke udara dengan tangan kiri melindungi dada, 
maksudnya adalah sungkan dan memberi hormat-kepada 
musuhnya, setelah itu ujung pedang mana baru menuding kemuka 
dan mulai melancarkan serangan. Sudah barang tentu jurus 
pambukaan ini cuma jurus tipuan belaka, seharusnya bila gadis itu 
teliti maka dari jurus pembukaan itu dia akan segera mengetahui 
kalau jurus itu merupakan pemulaan dari ilmu pedang ji gi Kiam 
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hoat, atau dengan perkataan lain pemuda itupun berasal dari 
Butong pay. Dalam keadaan begini mestinya Lakjiu Im-eng akan 
membatalkan serangannya dan mencari tahu keterangan yang 
sejelasnya. 

Siapa tahu Lakjiu im eng adalah seorang yang berangasan, 
apalagi apa saat ini dia berhasrat untuk menembusi dada pemuda 
itu dengan tusukan pedang nya, tentu saja dia tak ambil perduli 
terhadap semua persoalan tersebut, begitu Wi Tiong hong 
membuka serangan, Lak jiu im eng telah melepaskan sebuah 
tusukan kilat. 

Wi Tiong hong sama sekali tidak berani berayal tangan kirinya 
membuka gerak tipuan, lalu pedangnya ditusuk ke muka 
menyongsong datangnya ujung pedang lawan. Suatu peristiwa aneh 
segera terjadi. Tatkala ujung pedang Lakjiu im eng menusuk sampai 
diseparuh jalan, mendadak senjata itu miring ke samping, serta 
merta pergelangan tangan kanannya yang memegang pedang jadi 
kena tersampok miring oleh gerakan tangan kiri wi Tiong hong. 
Dengan terjadinya keadaan tersebut, maka pertahanannya menjadi 
sama sekali terbuka, dadanya menjadi tanpa perlindungan lagi. 

Dengan begitu, ketika ujung pedang wi Tiong hong meluncur ke 
depan, senjata itu langsung mengancam dadanya. 

Wi Tiong hong sama sekali tak menyangka kalau gadis itu secara 
tiba tiba bisa membuyarkan serangan ditengahi pertarungan bahkan 
membuka dadanya dari perlindungan, apakah dia memang 
menginginkan agar dadanya kena tertusuk? Pertarungan yang 
dilangsungkan olen kedua orang itu sama sama dilakukan dengan 
kecepatan tinggi, seandainya pedang tersebut benar-benar 
menembusi dada gadis itu, niscaya didunia ini akan kehilangan 
seorang Lakjiu im seng-tapi julukan Lakjiu hoa (tangan keji 
penghancur bunga) pasti akan terjatuh kepundak wi Tiong hong. 

-ooOdwOoo- 


Bab 5 J URUS PEDANG ANEH 
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Sedemikian cepatnya peristiwa itu berlangsung, hampir saja 
semua orang tak sempat melihat jelas apa yang telah terjadi, 
menanti apa yang terjadi dapat dilihat, pedang berkarat di tangan 
Wi Tiong hong telah menempel diatas dada nona itu. Bwee hoa 
kiam Thio Kun kai menjadi terkejut sekali. 

Beng Kian hoo dan Ting Cing kang juga sama-sama merasa 
terperanjat. Siapapun tak sempat untuk turun tangan mencegahnya, 
tiada pula yang berteriak untuk menghentikan gerakan itu. 

Padahal Wi Tiong hong sendiripun tidak jelas, ketika pedangnya 
ditusuk ke depan tadi, tiba tiba pihak lawan membuka sama sekali 
pertahanannya, hal ini membuat hatinya turut terperanjat buru buru 
dia menggetarkan pergelangan tangannya ke bawah sambil 
membuyarkan serangan, sebisanya dia menarik kembali senjatanya 
itu. Lakjin im eng menyangka anak muda itu berniat untuk 
mempermainkan dirinya dihadapan orang banyak, dari malu dia 
menjadi gusar. 

Maka begitu rasa kagetnya menjadi hilang kembali bentaknya 
keras-keras. 

"Nona akan beradu jiwa denganmu" suaranya menjadi parau 
karena gusar, tubuhnya melejit ke muka dan "Sreet sreet, sreet," 
cahaya pedang berkilauan secara beruntun dia lancarkan 
serangkaian serangan yang membabi buta. 

Menghadapi keadaan seperti ini, Wi Tiong hong tak berani 
gegabah, buru-buru dia menggerakkan pedangnya untuk 
mematahkan setiap ancaman yang tertuju kearahnya. Tapi diapun 
cukup mengerti, walaupun pedang berkarat miliknya kelihatan jelek 
seperti barang rongsok, padahal merupakan sebilah pedang yang 
tajamnya bukan kepalang, padahal dia tak ada ikatan dendam atau 
sakit hati apa-apa dengan gadis itu, tentu saja dia enggan memapas 
kuntung senjata lawan, itulah sebabnya dia hanya menangkis 
serangan lawan dengan punggung pedang. 
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Betul ilmu pedangnya hebat, tetapi bagaimanapun juga 
pertarungannya kali ini baru dilakukan untuk pertama kalinya, soal 
pengalaman menghadapi musuh masih cetek, dan lagi dia pun musti 
berhati-hati jangan sampai memapas kuntung senjata lawan, 
otomatis kesemuanya itu meajadi semacam belenggu baginya. 

Tujuh delapan gebrakan kemudian ia sudah dibikin agak repot 
dan gelagapan. Tentu saja keadaan semacam itu bukan berarti ilmu 
silatnya masih belum mampu menandingi Lakjiu im eng, bila baru 
terjun kearena untuk pertama kalinya, tak urung pasti mengalami 
keadaan yang seperti itu. Sebaliknya Lak-jiu-im eng menyerang 
semakin gencar, pedangnya berputar kekiri kekanan dengan amat 
dahsyatnya. Ditengah serangan yang bertubi tubi, terdengar gadis 
itu mendengus dingin. "Hmmm ... Bajingan cilik, rupanya kau hanya 
mempunyai kepandaian secetek itu, lepas tangan" 

Tiba tiba permainan ilmu pedangnya diper-gencar, sreet, sreet, 
ireet i.. Secara beruntun dia melepaskan tiga jurus serangan 
dahsyat. Betul juga, termakan oleh ketiga buah serangan si nona 
yang amat gencar itu, seketika itu juga wi Tiong hong kena terdesak 
sehingga mundur sejauh dua langkah. "Criing..." 

Ditengah bentakan yang amat nyaring, tiba2 terjadi benturan 
nyaring yang memekikkan telinga, lalu menyusul sebilah pedang 
mencelat sejauh tiga kaki dan terlepas dari cekalan. 

Tatkala bayangan manusia itu berpisah, maka tampaklah wi 
Tiong hong yang "Berilmu tak seberapa" itu masih memegang 
pedang berkaratnya yang mirip barang rongsok itu. Sebaliknya 
Lakjiu im eng berdiri dengan tangan kosong belaka, pedangnya 
telah terpental dari cekalannya. 

Semua peristiwa llu berlangsung dalam sekejap mata, untuk 
sesaat Lakjiu im eng termangu mangu belaka. 

Tapi kemudian, dia menjejakkan kakinya ke tanah dan 
menerjang kearah wi Tiong hong. 

Kepalan dan kakinya secara beruntun melancarkan serangkaian 
ancaman yang bertubi tubi bagaikan hujan deras. 
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Melihat gadis itu dari malu menjadi marah dan mengajaknya 
untuk beradu jiwa, wi Tiong hong tak berani bertarung lebih lanjut, 
sambil berkelit kesana kemari, bentaknya. "Nona, mengapa kau tak 
segera menghentikan seranganmu ?" 

Bwee hoa kiam Thio Kun kai yang di hari2 biasa selalu angkuh 
dan tinggi hati, sesungguhnya adalah orang yang ternama. 

la dapat menyaksikan dengan jelas, bahwa jurus-jurus serangan 
yang digunakan Wi Tiong hong tadi adalah serangkaian ilmu pedang 
Ji-gi kiam hoat, selain itu diapun merasa bahwa jurus Giok bu tiau 
thian (Lempengan pualam menghadap Lang it) yang dipergunakan 
anak muda itu aneh sekali. Kemudian diapun menyaksikan pemuda 
ini mengeluarkan jurus It goan bu li (bawa murni beralis kai), bunga 
pedang yang berputar di-udara semestinya cuma sebuah jurus 
pertahanan belaka, mustahil bisa menggetar lepas pedang adiknya 
seperti apa yang kemudian terjadi. 

Maka timbullah kecurigaan didalam hatinya, buru buru dia 
membentak nyaring. "Adikku, kau bukan tandingannya, hayo cepat 
mundur" 

Sementara itu, semakin tak mampu menghajar Wi Tiong-hong, 
Lakjiu im eng merasa semakin mendongkol,jeritnya keras keras, 

"Tidak, hari ini aku harus bertarung habis-habisan melawannya." 
Bwe hoa kiam Thio Kun kai berkerut kening, kemudian bentaknya 
lagi keras-keras. 

"Berhenti dulu, aku ada persoalan yang hendak ditanyakan 
kepadanya." 

Dibentak oleh kakaknya seperti itu, terpaksa dengan uring- 
uringan Lakjiu Im eng mengundurkan diri kebelakang, kemudian 
memungut lagi senjatanya yang terlepas. Selama hidup belum 
pernah dia alami kejadian yang begini memalukannya, paras 
mukanya dari kuning telah berubah manjadi hijau membesi, 
sepasang matanya menjadi merah, untung saja tak sampai 
menangis. 
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Pelan-pelan Bwee hoa kiam Thio Kun kai mengalihkan sorot 
matanya ke wajah Wi Tiong hong kemudian tegurnya dingin. "Ilmu 
pedang ji gi kiam hoat yang kau pergunakan itu berasal dari mana . 

ii 

Sejak menyaksikan keangkuhan kedua orang itu, Wi Thiong hong 
sudah merasa tak senang, apa lagi setelah mendengar orang yang 
begitu dingin seakan-akan kepandaian itu berasal dari curian saja 
dia maka mendongkol. Sambil mengangkat kepalanya dia berseru, 
"pokoknya kepandaian itu bukan kudapatkan dengan cara mencuri" 

Nada pembicaraannya juga kedengaran amat tak sedap. Paras 
muka Bwee hoa kiam berubah menjadi dingin dan kaku, kembali 
tegurnya. 

"Aku ingin tahu, dari mana aku dapat kepandaian tersebut?" 

"Darimana aku berhasil mendapatkannya, apa pula sangkut 
pautnya dengan dirimu." 

Bwee hoa kiam menjadi naik pitam. 

"Kurang ajar" teriaknya aku adalah anggota Bu tong pay, aku 
berhak untuk mencari tahu asal mula dari ilmu pedang yang kau 
miliki sekarang itu." 

"Maaf, aku bukan anggota Bu tong pay-" tukas Wi Tiong hong 
ketus. 

Suatu jawaban yang sangat aneh, kalau bukan anggota Bu tong 
pay, darimana dia dapatkan ilmu pedang dari aliran Bu tong pay. 
Lakjiu Im eng segera mendengus dingin. 

"Hmm - - -Jiko, sudah jelas dia peroleh kepandaian silat itu 
dengan jalan mencuri." serunya. 

"Mencuri? Buat apa aku mesti mencuri?" seru wi Tiong hong 
dengan mata melotot. 

"Ciss, tahu malu, sudah mencuri belajar ilmu pedang kami masih 
ingin mungkin?" damprat gadis itu lebih jauh. 
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"Aku bukan anggota Bu tong pay, tapi orang yang memberi 
pelajaran ilmu pedang kepadaku adalah anggota Bu tong pay-" 

"Coba katakan, siapa yang memberi pelajaran itu kepadamu?" 
bentakBwee hoa kiam. 

"Walaupun dia orang tua bukan guruku, tapi mempunyai budi 
kepadaku karena memberikan ilmu pedang, dia bergelar Thian 
goan." 

"Haaah ..masa toa supek?" seru Bwee hoa kiam Thio Kun kai 
dengan perasaan terkesiap. 

Baru selesai dia berkata, tiba2 dari atas ruangan itu bergema 
suara hembusan angin berpusing yang amat kencang. Pusaran 
angin berpusing itu timbulnya dari atas kepala semua orang, dan 
lagi datangnya sangat aneh. 

Enam orang manusia yang hadir di ruangan, kecuali wi Tiong 
hong, lainnya merupakan jago kawakan yang sudah berkelana 
didalam dunia persilatan, ketika merasa datangnya angin berpusing 
itu sangat aneh, serentak semua orang menengadah ke atas. Tapi 
bersamaan dengan gerakan itu, tiba-tiba dari empat penjuru 
sekeliling tempat itu berkumandang suara desisan nyaring kemudian 
muncul kepulan asap berwarna kuning. Keadaan seperti ini tak 
ubahnya dengan keadaan ketika arak beracun dituangkan keatas 
lantai. 

Semua orang menjadi terkesiap dan sorot matanya bersama 
sama dialihkan keatas lantai. Ketika semua orang menengadah tadi, 
diatas lantai bergema suara aneh, mata sekarang ketika semua 
orang menundukkan kepalanya dari atas ruangan berkumanrtang 
lagi suara aneh. Suara itu mirip sekali dangan suara dengusan 
seseorang. Dengan kening berkerut tiba2 Beng kan hoo membentak 
keatas. "Siapa disitu?" 

Mengikuti bentakan itu, serta merta semua orang menengadah 
lagi keatas ruangan. "Pletak" 
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Dari permukaan lantai bergema lagi suara nyaring. Kali ini semua 
orang dapat melihat jelas kalau benda itu adalah segumpal 
bayangan hitam yang terjatuh lurus dari atas atap rumah-Ternyata 
bayangan hitam itu adalah seorang manusia, seorang manusia 
berbaju hitam yang kecil dan ceking. Tampaknya bantingan itu 
cukup berat, selain tertelentang, punggungnya lebih dulu yang 
menghantam lantai itulah sebabnya terdengar saara benturan yang 
sangat nyaring. Beng Kiam hoo sama sekali tak menyangka kalau 
ditengah hari bolong, apa lagi dikala dia sedang menjamu tamu, ada 
orang yang menyadap pembicaraan mereka dari atas wuwungan 
rumah. 

Bila kejadian ini sampai tersiar keluar dikemudian hari sudah 
pasti nama baik perusahaan Ang wan piaukiok akan ternoda. 

Dengan suatu gerakan cepat, wakil Congpiautau Cuan im nu Li 
Goan tong memburu ke depan, sekarang dia baru ketahui kalau 
orang itu adalah seorang bocah yang berusia empat lima belas 
tahunan. 

Bocah itu berwajah hitam pekat dengan celana yang berwarna 
hitam pula, sepasang matanya bulat besar dan mukanya 
menunjukkan kekerasan hati. Ketika itu dia sedang duduk dilantai 
dengan wajah penuh kegusaran. Cuan im nu Li Goan tong tampik 
agak tertegun, kemudian bentaknya keras-keras: "Siapakah kau? 
Mau apa datang kemari? Hayo cepat bangun" 

Sambil tertawa dingin Bocah berbaju hitam itu menjawab: 
"Siauya mau datang akan datang, mau pergi akan pergi, siapakah 
aku tak usah kau ketahui, toh sekalipun kuberitahukan kepadamu, 
kau juga tak bakal tahu." 

"Bocah keparat" maki Cuan im nu Li Goan tong sambil menarik 
muka, "kau ang gap tempat ini tempat umum yang bisakau datangi 
dengan semau hatimu sendiri?" 

"Tempat ini tempat apa?" bocah berbaju hitam itu mendengus 
sambil menengadah menantang, ia masih tetap duduk ditempat 
semula, "huuuh, kalau cuna An wan piaukiok mah masih tidak 

67 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

berada dalam pandangan muka siauya..." Li Goan tong semakin naik 
darah, kembali bentaknya. 

"Bocah keparat, kau pingin mampus ..." Telapak tangannya 
segera diayunkan ke atas dan siap2 dihantamkan ketubuh bocah itu. 

Walaupun di bawah ancaman, ternyata bocah berbaju hitam ini 
menunjukkan sikap yang amat sinis, ia tidak bermaksud untuk 
menghindar atau berkelit, bahkan memanriang sekejap kearah nya 
pun tidak, 

Beng Kiam hoo yang berpengalaman dengan cepat menyadari 
kalau bocah berbaju hitam itu bukan manusia sembarangan. 

Buru-buru dia menggoyangkan tangan berulang kali sambil 
membentak. “Li lote, tunggu sebentar" 

Pada saat yang bersamaan tiba-tiba Ting-Ci kang menyelinap 
maju kedepan, kemudian sambil membungkuk, dia menepuk bahu 
bocah berbaju hitam itu, serunya. "Saudara cilik, bila ada persoalan 
mari dibicarakan sambil berdiri saja,jangan duduk dilantai" 

Tatkala tangannya menepuk bahu bocah itu tadi, dengan 
cepatnya ia berhasil mencabut keluar dua batang jarum perak dari 
bahu dan lekukan kaki bocah tadi. Tiba-tiba bocah berbaju hitam itu 
melompat bangun, kemudian sambil mengalihkan sorot mata nya 
kearah Ting Ci kang, dia manggut-manggut, katanya. "Jadi kaulah 
ketua dari perkumpulan Thi pit pang. Ting Ci kang?" 

Orang nya memang kecil, namun lagaknya betul-betul bukan 
alang kepalang besarnya. 

Ting Ci kang sama sekali tidak marah, malah sahutnya dengan 
tertawa lebar. "Benar, akulah Ting Cing kang, Saudara cilik, 
siapakah kau? Dan siapa namamu?" 

"Aku bernama Tok Hay ji (bocah racun), pernah mendengar 
orang menyebutkan?" kata si bocah sambil memandangnya sekejap. 
Pertanyaan ini segera membuatnya Ting Ci-kang menjadi tertegun 
dan tak mampu menjawab, sebab nama Tok Hayji baru didengarnya 
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pertama kali ini. Mendadak terdengar Beng Kian hoo tertawa 
tergelak. 

"Haahh,. haahh,. haahh,. saudara cilik menyebut diri sebagai Tok 
Hayji, aku rasa racun dalam arak dan pasir beracun yang ditebarkan 
disekitar tempat ini tadi, pastilah merupakan hasil karya mu.. ?" Tok 
Hayjie tertawa terkekeh-kekeh. 

"Betul, memang aku yang melakukan" 

Paras muka Beng Kian hoo agak berubah, tapi dengan cepat 
menjadi tenang kembali, katanya kemudian sambil menatap 
wajahnya tajam-tajam. "Antara kami dengan saudara cilik toh tak 
pernah teejalin hubungan dendam atau sakit hati, apa sebab nya 
kau meracuni kami?" 

"Kenapa mesti menunggu sampai ada dendam sakit hati baru 
boleh turun tangan? Kalian boleh merampas benda itu dari tangan 
Kian kun jiu Siau Beng san, apakah aku tak dapat mengambil pula 
benda tersebut dari tangan kalian semua... ?" Dengan cepat Lakjiu 
im eng melirik sekejap kearah Bwee hoa kiam Thio Kun kai, namun 
mulutnya tetap membungkam dalam seribu bahasa. 

"Saudara cilik, jangan sembarangan berbicara lagi?" kata Beng 
Kiam hoo dengan wajah serius "siapa yang telah merampas barang 
milik Siau tayhiap .. ?" 

Tok Hay ji segera tertawa terbahak-bahak, "Setiap umat 
persilatan berkata demikian, memangnya aku sengaja mengarang 
cerita untuk memfitnah kalian?" 

Berbicara sampai disitu, tiba2 ia berpaling kearah Tung Ci kang 
dan berseru. "Kau telah membantuku untuk mencabut keluar kedua 
batang jarum perak tadi, kelak akupun tak akan mencarimu, cuma 
aku kuatir orang yang sedang mencarimu sekarang tak sedikit 
jumlahnya." 

Mendengar perkataan itu. Ting Ci kang segera mendongakkan 
kepalanya dan tertawa tergelak, 
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"Dalam peristiwa berdarah yang menimpa perusahaan Ban ii 
piaukiok, mungkin ada orang sengaja melimpahkan abu hangat ini 
kepadaku, padahal kami Thi pit pang tak pernah membegal barang 
kawalan tersebut, aku orang datang mencariku", 

Lakjiu im eng segera mendengus berat-berat. 

"Yang dibegal dari SiauBeng san bukan barang kawalan 
perusahaannya." seru Tok Hay ji sambil tertawa tergelak, 

Ucapan ini segera menbuat Beng Kian hoo maupun Bwee hoa 
kiam Thio Kun kai sekalian menjadi tertegun. 

Dengan keheranan Ting Ci kang segera bertanya: 

"Kalau bukan barang kawalan perusahaan Ban-li piaukiok yang 
dibegal, lantas barang apa yang kena dirampok?" 

Agaknya Tok Hayji telah sadar kalau dia sudah salah berbicara, 
maka buru-buru dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Aku sendiripun tidak tahu, pokoknya bukan barang kawalan 
perusahaannya ..." 

Setelah memandang sekejap sekeliling tempat itu, serunya. 
"Maaf, aku tak dapat menemani terlalu lama" 

Begitu berkata hendak pergi dia lantas pergi sepasang kakinya 
menjejak permukaan tanah dan secepat sambaran kilat berlalu dari 
sana. 

"Berhenti" bentak Bwee hoa kiam Thio Kun kai dengan suara 
menggeledek, Menanti dia hendak menyusulnya, keadaan sudah 
terlambat, bayangan tubuh Tok Hayji tahu2 sudah lenyap dari 
pandangan mata. Tapi pada saat itu juga ia telah menyaksikan 
didepan pintu gerbang Anwan piaukiok telah muncul dua orang tojin 
berjubah biru yang menggembol pedang dipunggungnya. Melihat itu 
dengan girang dia lantas berpaling kearah adiknya, kemudian 
berbisik, 
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"Coba lihat, para suheng dari angkatan Keng telah datang." 
Lakjiu Im eng berseru tertahan, belum sempat dia berbicara, 
seorang lelaki telah datang melapor. 

"Keng hian dan Kengjin totiang dari Bu tong pay telah tiba 
didepan pintu..." 

Buru buru Beng kiam hoo bangkit keluar untuk menyambut, tak 
lama kemudian dia telah masuk kembali mendampingi dua orang 
totiang yang memakai jubah biru. Yang didepan seorang tosu 
berjenggot hitam, dia adalah murid pertama dari ketua Bu tong-pay 
saat ini, Keng hian toojin adanya, sedang dibelakangnya seorang 
tosu berusia tiga puluh tahunan, berwajah bersih, dia adalah 
sutenya, Kengjin toojin. 

Bwee hoa kiam Thio kun kai dan Lakjiu Im-eng Thio Man buru- 
buru memberi hormat. 

Sambil tersenyum Keng hian toojin berkata. "Thio sute sumoay, 
ternyata kalian benar benar sudah datang lebih duluan." Beng Kian 
hoo lantas memperkenalkan Ting Ci kang, Khok Thian seng Lo Liang 
dan Wi-Tiong hong sekalian pada kedua orang tosu itu. 

Keng hian tojin mengira Kok thian seng dan Wi Tiong hong 
adalah anggota Thi Pit pang semua, setelah memberi hormat sambil 
tertawa, kepada Ting Ci kang ujarnya kemudian. "Nama besar Ting 
pangcu sudah lama pinto kagumi." Buru-buru Ting Ci kang 
mengatakan tidak berani. Bwee hoa kiam Thio kun kai yang berada 
di sisinya segera menimbrung. 

"Toa suheng, konon Wi siauhiap ini adalah murid Toa supek" 

Ucapan itu membuat Keng hian tojin segera tertegun, sorot 
matanya segera dialihkan ke wajah Wi Tiong hong, kemudian 
ujarnya sambil tersenyum. 

"Oooh ... rupanya siau ciu - adalah murid Toa supek, kalau begitu 
kita berasal dari satu keluarga." 

Dengan wajah memerah buru buru Wi Tiong hong menjura 
seraya tertawa, sahutnya. 

71 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Aaaah, aku hanya mendapat warisan beberapa macam 
kepandaian pelindung diri saja dari Thian goan lo totiang, sebelum 
mewariskan ilmu silat tersebut, dia orang tua berulang kali 
menyatakan bahwa antara beliau denganku tiada ikatan hubungan 
sebagai guru dan murid, jadi akupun tidak terhitung anggota 
perguruan Bu-tong pay" 

-ooOdwOooo-- 


BAB KE ENAM 

RUPANYA beberapa patah itu itu sudah disusun lebih dulu 
sebelumnya sehingga ketika diutarakan kedepannya luwes dan amat 
leluasa, Meski ucapan itu hanya karangannya sendiri, tapi katanya 
justru sangat tepat. Thian Goan cu adalah toa suheng dari ketua Bu 
tong pay dewasa ini, tingkat kedudukannya dalam perguruan tinggi 
sekali, tapi berhubung ia berasal dari perguruan hitam dimasa 
mudanya, sehingga ilmu silat yang dipelajarinya amat beraneka 
ragam, maka selama ini tak pernah mau menerima seorang 
muridpun itulah sebabnya ketika Keng hian tojin mendengar 
perkataan dari Wi Tiong hong, ia menjadi percaya sekali, pikirnya. 
"Yaa, sudah pasti kepandaian yang diwariskan toa supek kepadanya 
adalah beberapa macam kepandaian silat gado-gadonya." Berpikir 
demikian, dia lantas tertawa terbahak bahak, kemudian katanya 
dengan nyaring. 

"Sekali pun siau sicu tak mempunyai hubungan sebagai guru dan 
murid dengan toa supek, namun kenyataannya mempunyai 
hubungan sebagai guru dan murid, betul siau sicu belum menjadi 
anggota perguruan Bu tong pay secara resmi, namun kaupun 
mempunyai hubungan yang erat dengan Bu tong pay, hitung2 kita 
masih mempunyai ikatan persahabatan sebagai sesama anggota 
perguruan." Lakjiu im eng merasa sangat tidak puas oleh sikap toa 
suhengnya yang sama sekali tidak mencurigai pemuda itu, 
sebaliknya malah segera mengakuinwa sebagai sesama arggota 
perguruan. 
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Baru saja dia akan berbicara, Keng hian to jin telah memberi 
hormat kepada Beng Kiau-hoo seraya berkata. 

"Pinto bersaudara datang kemari atas perintah dari suhu untuk 
menyelidiki tentang hilangnya barang kawalan Ban li piaukiok, 
sebenarnya kami tak ingin mengganggu ketenangan Beng Cong 
piautau, tapi oleh karena Cong piautau begitu sungkan-sungkan 
dengan mengutus orang untuk menyambut kedatangan kami, 
terpaksa pinto berdua harus berkunjung kesini, atas kebaikan ini 
terlebih dulu pinto ucapkan banyak terima kasih." 

Ucapan tersebut segera membuat Beng Kian-hoo menjadi 
tertegun, segera pikirnya. "Lagi-lagi suatu kejadian aneh,jangan toh 
mengundang mereka datang, mengetahui kalau Keng hian dan 
Kengjin dua orang tosu ini akan datang kemari pun aku tak tahu, 
bagaimana mungkin bisamengutus orang untuk menyambut 
kedatangan mereka?" Tentu saja perkataan tersebut tak dapat 
diutarakan secara langsung, maka setelah termenung dan berpikir 
sebentar, sahutnya sambil tertawa. 

"Berhubung siaute mengetahui kalau antara partai anda dengan 
Ting lote telah terjadi kesalahan-paham gara-gara dibegal barang 
kawalan Siau tayhiap dari Bau-li piaukiok oleh seseorang, maka 
kemarin sewaktu kuketahui kalau Thio tayhiap kakak beradik telah 
datang kemari, kukirimkan dua lembar undangan kepada Thio 
tayhiap agar datang kemari berbincang-bincang dengan Ting lote 
sekalian berusaha untuk menghilangkan kesalahan paham tersebut, 
kini Kebetulan toheng berdua telah datang, tentu saja hal ini 
semakin kebetulan lagi." 

Ting Ci kang adalah seorang ketua Thi pit pang yang 
berpengetahuan luas, semenjak kemunculan Tok Hayji atau bocah 
beracun tadi, dengan cepat dia sadar kalau dibegalnya barang 
kawalan Kan kunjiu (tangan sakti jagad ) Siu beng san dari Ban li 
piaukiok merupakan suatu pemula dari suatu peristiwa yang maha 
besar. 

Maka ketika mendengar perkataan dari Beng Kian hoo barusan, 
kuatir kalau Keng hian tojin yang baru datang tak dapat menangkap 
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maksud sebenarnya dari ucapan tersebut, buru-buru dia bangkit 
sembari menjura, lalu katanya. 

"Beng loko, kedua orang toheng ini baru datang, mungkin 
mereka masih belum mengetahui peristiwa yang telah berlangsung 
disini dan lagi sebelum kejadian loko juga tak tahu kalau totiang 
berdua akan datang kemari, tentu saja mustahil kalau bisa 
mengutus orang untuk menyambut kedatangan mereka." 

"Oleh karena itu, siaute merasa orang yang telah menyambut 
kedatangan tooheng itu amat mencurigakan, entah bersediakah 
toheng untuk menerangkan kejadian pada saat itu dengan lebih 
jelas lagi?" 

Beng Kian hoo segera manggut-manggut sambil berkata pula. 
"Perkataan dari Ting Lote memang benar, peristiwa ini sungguh 
mencurigakan sekali" Keng hian lojin tertegun beberapa saat 
lamanya, kemudian dari salah sakunya dia mengeluarkan sepucuk 
kartu undangan berwarna merah dan diserahkan kepada Beng Kiam 
hoo ujarnya. 

"Orang itu menyebut dirinya sebagai anggota An wan piaukiok 
yang mendapat perintah dari Beng Congpiautau untuk menyambut 
kedatangan pinto, diberitahukan juga sute kami Thio Kun kai kakak 
beradik telah menunggu pula dalam kantor, nah silahkan Beng 
Congpiautau periksa kartu undangan tersebut." 

Beng Kian hoo segera menerima kartu undangan itu dan 
diperiksa isinya dengan seksama, terbaca diatas kartu undangan 
tadi tercantum beberapa patah kata yang berbunyi: 

"Tengah hari nanti tersedia hidangan berpantang dengan kantor 
kami, mengharapkan kedatangan kalian berdua. Tertanda Beng Kian 
hoo." 

Diatas kartu undangan tersebut tercantum pula nama dari Keng 
hian dan Kengji lotiang berdua. 

Paras mukanya kontan saja berubah hebat, setelah termenung 
sebentar, ujarnya, "Heran, permainan busuk dari siapakah ini?" Ting 
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Ci kang segera tertawa terbahak-bahak, "Haaahh ... haaah ... siapa 
tahu kalau hasil permainan busuk dari Tok Hayji dan komplotannya" 

Kongjin tojin segera berkerut kening, kepada Bwee hoa kiam 
tanyanya kemudian. 

"Thio sute, apa yang telah terjadi disini tadi?" 

Secara-ringkas Thio kun kai segera menceritakan usaha Beng 
kian hoo untuk melerai kesalah pahaman tu serta bagaimana Tok 
Hayji meracuni mereka secara diam-diam ... 

Selesai mendengar keterangan tersebut, Keng hian tojin segera 
berkata. "Kalau toh Beng Congpiautau sudah menampilkan diri 
sebagai penengah dalam peristiwa ini, bahkan ada Sip-cu taysu dari 
Siauw limpay sebagai saksi, tentu saja ucapan ia bisa dipercaya." 

Berbicara sampai disini, dia lantas bangkit berdiri dan memberi 
hormat kepada Beng Kian hoo serta Ting Ci kang, kemudian 
ujarnya. 

"Tindakan dari Beng congpiautau ini selalu dapat menghindarkan 
kesalahan paham antara dua keluarga, dan lagi bisa mengurangi 
pula banyak kesulitan bagi pinto berdua dalam tugasnya melacak 
peristiwa pembegalan atas perusahaan Ban li piaukiok, sebelumnya 
pinto ucapkan banyak terima kasih, duduk perkara yang sebenarnya 
telah diketahui, pinto pun berharap Ting pangcu jangan sampai 
marah oleh kesalahanpaham ini." Buru2 Tiang Ci kang balas 
memberi hormat katanya. 

"Terima kasih atas ucapan toheng itu, dalam peristiwa 
terbunuhnya Siau tayhiap dari Ban li piaukiok, nama baik aku orang 
she Ting ikut tersangkut, betul berkat bantuan Beng loko, 
kecurigaan terhadap diriku bisa terhapus, tapi tindakan orang itu 
dengan membegal barang kawalan dan membunuh orang lalu 
sengaja meninggalkan pena baja milikku.jelas2 untuk memfitnah 
aku, maka sebelum pembunuh yang sebenarnya berhasil dibekuk, 
aku orang she ting pun tak bisa melepaskan diri dari tanggung 
jawab ini. 
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"Paling cepat dalam tiga bulan, paling lama dalam satu tahun, 
aku orang she Ting bersumpah akan menemukan orang itu dan 
memberikan sesuatu pertanggung jawab terhadap partai anda dan 
Beng loko". 

Bwe hoa kiam memandang sekejap kearah dua orang 
suhengnya, lalu menimbrung. 

"Kini sudah terbukti kalau dalam peristiwa terbunuhnya Siauw 
suheng, Ting pangcu sama sekali tidak tersangkut, hanya apa yang 
terjadi selama inipun hanya suatu kesalahan paham biasa, aku yakin 
bagaimanapun liciknya pembunuh terse ut, Bu tong pay tak akan 
melepaskannya dengan begitu saja, harap Ting pangcu tak usah 
repot-repot". 

Ketika Beng kian ho menyaksikan kesalah paham telah berhasil di 
lerai dan lagi kuatir kalau terjadi peristiwa lain karena pembicaraan 
yang tak tepat, smabil tertawa terbahak-bahak segera katanya: 

"Perjamuan baru saja diselenggarakan Tok Hay ji telah datang 
dan mengacau dengan racunnya sehingga kalian kehilangan selera 
untuk bersantap, kini mumpung ada toheng berdua disini, siaute 
telah perintahkan orang untuk menyiapkan hidangan berpantang, 
mari kita duduk kembali di meja perjamuan." 

Seraya berkata dia lantas mempersiapkan Keng Hian dan Keng 
jin tojin untuk mengambil tempat duduk kembali di meja 
perjamuan." 

Seraya berkata dia lantas mempersilahkan Keng hian dan Keng 
jin tojin untuk mengambil tempat duduk dikursi utama, tentu saja 
Keng hian tojin menampik. 

Sementara semua orang sudah saling mengalah, mendadak 
tampak sesosok bayangan manusia berjalan masuk lewat pintu 
depan dengan langkah sempoyongan. 

Walaupun langkah orang itu sempoyongan ternyata gerakan 
tubunya amat cepat, dalam waktu singkat dia telah melewati 
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pelataran depan terus menuju keruangan tengah. Ternyata dia 
adalah Tok Hayji 

Hanya kali ini dia muncul dengan luka bekas bacokan pada bahu 
kanan serta paha kirinya, darah segar bercucuran tak hentinya,jelas 
bocah itu baru saja terlibat dalam suatu pertarungan yang seru 
sehingga wajahnya nampak amat letih. Dia langsung masuk 
keruangan tengah, kemudian tanpa berbicara segera duduk bersila 
ditanah, merogoh sakunya mengambil keluar sebuah botol dan 
menaburkan bubuk obat yang berwarna putih pada mulut lukanya, 
begitu Lakjiu im eng melihat kemunculan Tok Hayji, dia segera 
berteriak keras. 

"Toa suheng, sam suheng, dia... dialah orangnya, dialah Tok 
Hayji itu" 

Walaupun Tok Hay ji masih kecil, ternyata wataknya binal lagi 
kasar, sekalipun sudah letih, setelah mendengar ucapan itu matanya 
langsung melotot besar lagi. "Kalau betul aku ada apa?" teriaknya. 

"Saudara cilik, mengapa kau balik kembali?" tegur Beng Kiau-ho 
dengan kening berkerut. 

Tok Hayji segera mendengus dingin dengan acuh tak acuh 
sahutnya. "Setiap orang yang memasuki pintu gerbang An wan 
piaukiokmu ini jangan harap bisa pergi lagi dari sini dalam keadaan 
hidup " 

Selesai berkata, pelan2 dia memejamkan matanya untuk 
mengatur pernapasan. 

Walaupun wataknya keras kepala, namun berhubung darah yang 
mengalir keluar kelewat banyak, tubuhnya sudah menjadi lemah 
sekali. 

Oleh perkataannya yang tanpa ujung pangkal itu, semua orang 
menjadi tertegun dibuatnya. 

Pada saat itulah dari depan pintu gerbang An wan piaukiok telah 
muncul kembali sekelompok manusia. 
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Orang pertama adalah seorang tosu tua berjubah kuning 
berkopiah tinggi yang membawa senjata kebutan, wajahnya suram 
menyeramkan. Orang kedua adalah seorang pendeta yang gemuk 
lagi pendek, Orang ketiga adalah seorang kakek berkepala botak, 
bermuka merah dan memelihara jenggot kambing. Orang ke empat 
adalah seorang lelaki berbaju hitam yang menyandang golok. Orang 
kelima adalah seorang lelaki yang berperawakan tinggi besar seperti 
pagoda kecil. 

Orang ke enam adalah seorang sastrawan yang berbaju hijau, 
berwajah putih bersih dan berusia empat puluh tahunan. 

Kemunculan ke enam orang ini selain mendadak, juga sama 
sekali diluar dugaan. 

Beng Kian-hoo yang menyaksikan kejadian itu menjadi tertegun, 
sebab dari enam orang tamu yang tak diundang itu, kecuali 
sastrawan yang berbaju hijau yang berjalan paling belakang, lainnya 
cukup dikenal olehnya. 

Beberapa orang itu merupakan wakil dari Jago-jago kelas satu 
yang ada diutara maupun selatan sungai Tiangkang dewasa ini. 
Orang pertama, si tosu tua tersebut tak lain adalah Ma koan Tojin 
dari bukit Hang san yang tersohor karena kekejian hatinya dan 
kebuasan cara kerjanya. 

Orang kedua, si paderi gemuk itu adalah Thi lo-han (Lohan baja) 
Kiong beng taysu dari kuil Thi hud si dibukit Kan swan san. 

Orang ketiga, si kakek botak itu adalah Tu wi-lo-liong (naga tua 
berekor botak) To sam teng dari kota Huan yang. 

Orang ke empat dan orang kelima adalah Kang pak siang knt 
(sepasang orang gagah dari utara sungai) yang terdiri dari Tui 
hong-to ( golok pengejar angin) Hee ho Nian serta Se ong sia ( 
dewa raja kuda ) Ku Tay tong. 

Hanya sastrawan yang berbaju hijau yang berada dibarisan 
terakhir saja yang tidak diketahui indentitasnya, tapi ditinjau dari 
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kehadiran orang-orang yang ternama itu, bisa diketahui kalau 
diapun bukan seorang manusia sembarangan. 

Setelah tertegun sesaat, Beng Kian hoo baru maju menyongsong 
kedatangan mereka, serunya sambil menjura. "Kehadiran saudara 
sekalian..." 

Tidak menanti dia menyelesaikan kata-katanya, sambil tertawa 
seram Ma koan tojin dari bukit Hang san telah menjura sambil 
menukas. 

"Beng Congpiautau tak usah banyak bicara, setelah menerima 
panggilanmu terpaksa pinto mesti mengganggumu sebentar" 

"Omintohud" seru Thi lo han Kwong beng taysu pula sambil 
merangkap tangannya memuji keagungan sang Budha, "Beng losicu 
memang tak malu disebut pemimpin dari perusahaan piaukiok dilima 
propinsi selatan sungai besar, beritamu sungguh amat tajam, baru 
saja kaki kiri pinceng melangkah masuk ke kota Siausia, tangan 
kanannya telah menerima undangan dan losicu, konon losicu 
sedang menyelenggarakan suatu perjamuan besar, tolong tanya 
perjamuan apakah itu?" 

Ucapan tersebut kontan saja membuat Beng Kian ho menjadi 
tertegun. Sudah jelas sekarang, kedatangan orang2 itu adalah 
menerima kartu undangannya, tapi siapakah orang yang secara 
diam-diam telah mencatut namanya untuk membagi kartu 
undangan itu? Dan apa pula maksud tujuannya? Tapi dilain keadaan 
begini tak sempat lagi baginya untuk berpikir panjang, sambil 
menjura berulang kali, katanya. "Kehadiran saudara sekalian 
sungguh membuat siaute merasa bangga, silahkan duduk, silahkan 
duduk" 

Setelah semua orang dipersilahkan masuk ke ruang tengah, 
suasana pun menjadi ramai sekali. 

Ting Ci kang yang menyaksikan kejadian ini diam-diam berkerut 
kening, dia tahu kehadiran orang-orang itu disana sudah pasti 
bukan lantaran suatu kebetulan saja, melainkan ada suatu tujuan 
tertentu. Tanpa terasa ia menjadi teringat kembali dengan 

79 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

perkataan dari Tok Hayji tadi. "Orang yang datang mencarimu 
bukan cuma satu dua orang saja..." 

Jangan-jangan kedatangan orang orang inipun lantaran untuk 
mencari dirinya?. Lantas benda berharga apakah yang sebenarnya 
telah dibegal orang dari perusahaan Ban-li piaukiok? Mengapa bisa 
memancing incaran begitu banyak jago persilatan di dunia ini? 

Tak selang berapa saat kemudian dalam ruangan tengah telah 
ditambah lagi dengan sebuah meja perjamuan, Beng Kian hoo 
segera mempersilahkan tamu-tamunya untuk duduk, Pada meja 
perjamuan sebelah kanan duduk pada kursi utama adalah Keng 
Hian tojin dan Keng jin tojin dari Bu tong pay, menyusul kemudian 
Bwe hoa kiam Thia Kun kai, Lakjiu im eng Thio Man. Wi Tiong hong. 
Ting Ci kang, Kok thian seng Lo Liang dan ditemani oleh wakil 
congpiautau Cuan im itu Li Goan. 

Sedangkan pada meja perjamuan sebelah kiri duduk Ma-koan 
Gwat, Thi lo han Kwong beng taysu, Tu wi lo liong To Sam- seng, 
Kang pak siang kiat Hee ho Niao dan Ku Tay tong, sastrawan 
berbaju hijau dengan didampingi Beng Kian ho. 

Tok Hayji selama ini duduk bersila dilantai sambil memejamkan 
mata dan mengatur pernapasan itu, mendadak membuka matanya 
Iebar2, kemudian setelah tertawa terbahak serunya. 

"Bagus sekali Orang yang datang menghantar kematian ternyata 
satu persatu telah datang menghantar dirinya" 

Pada waktu itu, antara Thi lo han Kwong-nong taysu dengan Tu 
wi lo liong To Sam seng mengalah tempat duduk, baru saja Thi lo 
han-duduk dan Tu wi lo liong belum sempat duduk Tok Hayji telah 
menyerobot menduduki kursi tersebut. Dalam keadaan demikian, 
terpaksa Tu wi lo liong To sam seng harus menempati kursi paling 
buncit. 

Tiba-tiba To sam seng berpaling kemudian tegurnya. 

"Saudara cilik, apa yang barusan kau katakan?" padahal 
perkataan dari Tok Hayji tadi diucapkan cukup nyaring, semua 
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orang dapat mendengarnya dengan jelas, itu berarti pertanyaan dari 
Tu wi liong sengaja ditanyakan lagi. Ternyata Tok Hayji sama sekali 
tidak sungkan-sungkan, setelah mengangkat cawan araknya dan 
minum satu tegukan, dia menyumput sepotong daging babi dan 
dikunyahnya, kemudian baru berkata sambil tertawa. 

"Aku bilang, orang yang datang menghantar kematian, ternyata 
satu persatu telah berdatangan semua" 

"Saudara cilik, kau mengatakan siapa yang datang mengantar 
kematiannya?" kembali Tu-Wi lo liong bertanya. 

Dengan tangan kanan menyumpit paha ayam Tok Hayji 
menggigit dulu daging ayam itu dan mengunyah, kemudian setelah 
memandang sekejap seluruh ruangan, sahurnya sambil tertawa. 

"Yang kumaksudkan tentu saja setiap orang yang hadir dalam 
ruangan sekarang" 

"Bocah cilik kau berasal dari perguruan mana?" 

"Huuh, pokoknya aku tak akan berbuat goblok dengan membuat 
beberapa buah lubang tatoo diatas batok kepalaku sendiri." Bocah 
ini betul-betul hebat sekali, orangnya memang kecil tapi nyalinya 
betul-betul besar dan mulutnya tajam, dia sama sekali tidak ambil 
perduli apakah Thi lo han Kwong beng taysu adalah seorang 
pendeta yang saleh atau bukan. Betul juga , diatas wajah Kwong 
beng taysu yang putih dan gemuk segera terlintas rasa gusar, akan 
tetapi bagaimanapun juga ia mesti memberi muka kepada Beng 
Kian ho, terutama sekali dengan nama besarnya tentu saja dia 
enggan melakukan banyak ribut dengan seorang bocah cilik, 

Maka dia letakkan saja sumpitnya diatas meja. Kalau hanya 
sumpit itu saja yang diletakan dimeja masih mending an, tiba tiba 
cawan arak yang berada dihadapan Tok Hayji itu- melayang keudara 
setinggi satu depa, sedang arak yang berada dalam cawan itu sama 
sekali tidak tumpah barang setetespun. 
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Menanti tangannya yang menekan pada sumpit itu ditarik 
kembali, cawan arak tadi baru melayang turun kembali ketempat 
semula. 

Demontrasi kepandaian ini segera membuat para jago merasa 
terkejut bercampur tertegun diam diam mereka lantas berpikir. 
"Tampaknya pendeta bengis yang ternama ini benar benar memiliki 
tenaga dalam yang amat sempurna, jago itu tak boleh dianggap 
sebagai musuh enteng." 

Paras muka Tok Hayji sama sekali tidik berubah, malah sambil 
tertawa dingin katanya. "Sayang sekali, walaupun kau memiliki ilmu 
silat yang sangat lihay, akan tetapi jangan harap bisa lolos dari 
kematian " 

Mencorong sinar buas dari Thi Lohan Kwong beng taysu, dengan 
gusar segera bentaknya. 

"Bocah cilik, kau ingin mampus ...." dia memang duduk berjajar 
dengan Tok Hayji begitu selesai membentak mendadak ia 
membalikkan badannya sambil mengayunkan telapak tangan 
kanannya. 

Ma koan tejin yang duduk dikursi utama mendadak berseru 
dengan suara menyeramkan 

"Taysu, harap tunggu sebentar" Thi Lo han menjadi tertegun. 

"Apakah toheng dengan bocah ini...." 

"Oooh tidak" tukas Mo koan tojin sambit tertawa, "pinto cuma 
ingin tahu mengapa kami beberapa orang datang kemari untuk 
menghantar kematian saja ?" Apa yang dia ucapkan memang 
merupakan persoalan yang ingin diketahui oleh setiap orang. 

Mendadak Tok Hayji mendongakan kepalanya dan tertawa 
terbahak bahak, katanya. 

"IHaaah ... hsaah .... haaahh... apalagi yang mesti ditanyakan? 
Bukankah kedatangan kalian disebabkan oleh benda yang di-bawa 
oleh Siau beng sau dari perusahaan Bau-li piaukiok ?" 
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Ucapan tersebut benar-2 mengejutkan semua orang yang hadir, 
tanpa terasa paras muka semua orang berubah hebat. 

Sekarang Beng kiam hoo baru mengetahui duduknya persoalan 
tak heran kalau orang orang itu bisa berdatangan ketempat ini 

Namun dalam hati kecilnya masih ada beberapa hal yang tidak 
mengerti, dia tak tahu mengapa orang-orang mencatut nama 
dengan menyebar undangan pada orang-orang itu telah 
mengundang mereka untuk berkumpul dalam An Wan piaukiok? 
Dan apa pula maksud tujuan orang itu yang sebenarnya? 

Terdengar Ma koan tojin berkata lagi sambil tertawa seram "Pinto 
ingin tahu, mengapa kami beberapa orang bisa datang kemari 
hanya untuk mengantar kematian?" 

"Setelah kalian masuk kedalam pintu gerbang An wanpiaukiok, 
apakah dianggap masih bisa meninggalkan tempat ini dalam 
keadaan hidup?" 

Tu wi lo liong To Snm sang segera terbawa terbahak-bahak, 
"Haah ... haaah ... kalau begitu tujuan Beng loko mengundang kami 
kemari adalah bertujuan untuk meringkus kami semua." 

Buru-buru Beng Kian hoo menjura, katanya agak keder. “Harap 
To loko jangan salah paham, kehadiran kalian sekalian cukup 
membuat siaute merasa bangga, tapi terus terang saja, siaute sama 
sekali tidak tahu menahu tentang undangan yang telah kalian terima 
itu." 

Dengan sorot mata setajam sembilu Thi Lo han segera 
mengalihkan sorot matanya ke wajah Ting Ci kang, kemudian 
serunya dengan suara lantang. "Kalau begitu siapakah yang telah 
mewakili Beng lo sicu untuk mengemukakan usul tersebut.?" 

Beng Kian hoo segera tertawa getir. "Sampai detik ini, siaute 
masih belum tahu siapakah orang yang secara diam-diam telah 
mencatut nama siaute itu?" 

"Tentu saja kau tak akan tahu"jengek Tok-Hayji sinis. 
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Mendadak Bwee hoa kiam Thio Kun kai segera bangkit berdiri, 
lalu sambil menuding ke arah Tok Hayji bentaknya. 

"Tadi dua kali kau pergunakan racun untuk mencelakai kami, 
hayo jawab, siapa pula yang telah memerintahkan kepada dirimu 
untuk berbuat demikian?" 

"Apa yang kupikirkan dalam hati, kulakukan tanpa canggung- 
canggung, kenapa mesti menuruti perintah orang? Hmm, kau 
anggap dalam dunia persilatan ada orang yang pantas untuk 
memerintahkan aku?" 

"Bocah keparat" bentak Thio Kun kai kemudian, "akan kubekuk 
dirimu, ingin kulihat kau akan berbicara atau tidak?" 

"Huuuh, dengan andalkan kemampuanmu itu kau hendak 
membekuk aku?" Tok Hayji segera tertawa dingin, "bukankah 
akupun telah kembali kemari lagi? Terus terang kuberitahukan 
kepadamu, bahkan aku saja tak sanggup menerjang keluar, jangan 
harap manusia macam kalian bisa keluar dari sini" Perkataannya 
makin lama semakin aneh dan mengherankan hati orang saja. Apa 
yang diucapkan memang benar,jelas ia sudah pergi tadi, tapi 
sewaktu balik kemari, tubuhnya sudah penuh dengan luka. Ting Ci 
kang segera merasakan kejadian ini sedikit agak mencurigakan, tak 
tahan dia lantas bertanya. 

"Saudara cilik, bukankah tadi kau sudah keluar dari sini? 
Mengapa balik kemari lagi?" 

"Bukankah tadi sudah kukatakan, barang siapa yang sudah 
memasuki pintu gerbang An Wan piaukiok,jangan harap lagi bisa 
keluar dari sini dalam keadaan hidup" 

"Itu berarti ada orang yang berjaga didepan pintu sana?" 

"Tentu saja" 

"Siapakah dia?" tanya Beng Kian hoo kemudian dengan suara 
dalam. 
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"Entahlah" Tok Hayji menggeleng, "yang jelas lihay sekali, 
bahkan akupun tak mampu untuk menangkan dia" 

Ucapannya itu benar benar berlagak-besar, maksudnya tak 
seorang jagopun yang hadir di situ dipandang sebelah mata 
olehnya. 

Ma koan tojin segera tertawa seram, "Heehh .. heehh .. heehh :. 
sungguh menarik, sungguh menarik sekali serunya, "macam apakah 
orang itu? Bersediakah kau untuk menerangkannya kepada kami?" 

"Aku tak sempat melihat wajahnya" 

"Kalau kau tak melihat wajahnya, dari mana mungkin bisa 
bertarung lawan dirinya?" 

Ma-koan tojin semakin memperhatikan. Agaknya Tok Hayji tak 
ingin menyinggung kembali soal luka yang dideritanya itu, 

setelah berhenti sejenak katanya. "Aku dengar mereka bilang, 
kesemuanya ini adalah ide dari Thian Sat nio, barang siapa telah 
memasuki perusahaan An wan piaukiok, tak seorangpun boleh 
dilepaskan dalam keadaan hidup." 

"Thian Sat nio?" 

Ma koan tojin bergumam dengan suara lirih, agaknya dia seperti 
mulai percaya. 

Dari sekian banyak orang yang berada dalam ruangan itu, kecuali 
Wi Tiong hong yang baru muncul dalam dunia persilatan, lainnya 
merupakan jago-jago kawakan yang mempunyai banyak 
pengalaman, namun tak seorangpun diantara mereka yang pernah 
mendengar kalau dalam dunia persilatan masih terdapat seorang 
manusia yang bernama Thian Sat nio. Tui hong tong (golok 
pengejar angin) Hee ho Nian dari Kang pak siang kiat segera 
tertawa terbahak bahak, serunya: 

"Haaaahhh... haaaahhh... haaaahhh,.. masa didunia ini terdapat 
kejadian Seperti itu?" 
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"Mengapa tidak?"jawab Tok Hay ji, "kalau tidak percaya, Cobalah 
sendiri, tanggung kau akan lebih tak becus daripada diriku." 

"Bagaimana bisa lebih tak becus daripada dirimu?" 

"Kalau aku masih dapat balik kemari, maka jika kau yang 
keluar,jangan mimpi bisa lagi kesini dalam keadaan hidup." 

Si Golok pengejar angin Hee ho Nian menjadi naik pitam, serunya 
dengan gusar. "Bocah keparat, kau berani memandang hina diriku?" 

"Apakah kau ingin mencoba beberapa jurus diujung telapak 
tanganku...?" tantang Tok hayji. 

Seketika itu si Golok pengejar angin Hee ho Nian bang kit berdiri, 
bentaknya "Berdiri kau bajingan cilik, aku Hee ho Nian ingin 
mencoba sampai dimanakah taraf kemampuan yang kau miliki ?" 

Mendadak Tok Hayji menggunakan sumpitnya untuk mengambil 
sepotong daging, lalu sambil mengunyah dengan asyiknya dia 
berkata. 

"Tak usah dicoba lagi, akupun segan untuk bertarung 
melawanmu, jika kau tidak puas, mengapa tidak menyerbu keluar 
dari pintu gerbang dan mencobanya sendiri?" 

Kegusaran si Golok pengejar angin Hee ho Nian benaK2 telah 
mencapai pada puncaknya, dia segera mendengus dingin. "Sudah 
banyak tahu aku Hee ho Nian berkelana dalam duina persilatan, 
belum pernah ada suatu tempat yang tidak berani kudatangi. 
Hmmm, lihat saja segera kubuktikan" 

Dia benar2 membalikkan badan dan berjalan keluar dari ruangan 
itu dengan langkah lebar. 

Buru2 Beng Kiam hoo maju menghalangi niatnya itu, ujarnya 
dengan lembut. 

"Hee-ho loko, kau adalah tamu kami, harap minum beberapa 
cawan arak, siaute sebagai tuan rumah sudah seharusnya yang 
bertugas untuk menengok keluar, ingin tahu manusia macam 
apakah yang begitu berani memusuhi Siaute?" 
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Ketika Cuan im an Li goan tong menyaksikan congpiautau-nya 
sudah bangkit berdiri, buru-buru diapun takut bangkit sambil 
berkata. 

"Suheng, kau harus berada disini untuk menemani tamu, lebih 
baik biar siaute saja yang keluar" 

Kiranya Cuan im an Li goan tong pun seorang murid preman dari 
Siau limpay, dengan Beng kiam ho mereka adalah sesama saudara 
seperguruan. Beng Kiam hoo segera manggut manggut 

"Hati hatilah kau sute." pesannya. Cuan im an Li goan tong 
mengiakan, dia segera membalikkan badan berjalan keluar. Ting 
cikang turut bangkit berdiri dan berseru. 

"Tunggu sebentar saudara Li, Siaute akan menemanimu untuk 
keluar melihat lihat keadaan" 

Sepeninggal kedua orang itu, suasana dalam ruangan menjadi 
amat hening tak kedengaran suara sedikitpun, sorot mata semua 
orang hampir sama sama ditujukan ke tubuh ke dua orang itu. 

Mendadak Tok Hayji meletakkan kembali sumpitnya, kemudian 
kepada si Golok pengejar angin Hee ho Nian ujarnya. 

"Kau tidak jadi keluar, bagaimana jika kita lanjutkan pertarungan 
yang kau tantangkan tadi?" 

"Bagus sekali" sahut si golok pengejar angin Hee ho Nian sambil 
tertawa seram. 

Tok Hayji segera mengalihkan sorat matanya memperhatikan 
sekejap wajah orang2 yang berada dalam ruangan itu, kemudian 
ujarnya. 

"Aku pikir,jika kalian sanggup mengalahkan diriku, mungkin saja 
masih ada setitik kesempatan untuk melarikan diri" Ma koan lojin 
yang duduk dikursi yang paling utama hanyalah mengawasi gerak 
gerik dari Tok Hay-ji, pada saat itulah mendadak dia bertanya. 
"Siau-sicu, siapakah namamu ?" 

"Tok Hay-ji" 
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-ooOdwOoo- 

BAB KETUJ UH 

Ma koan tojin tidak berkata apa-apa lagi, dia tegang memikirkan 
asal usul dari bocah berwajah hitam ini. 

Sementara itu, si Golok pengejar angin Hee-ho Nian telah bangkit 
berdiri dan berjalan menuju ketempat yang longgar ditengah 
ruangan, lalu sambil meloloskan golok Yan leng to-nya dia 
membentak berat. "Bocah keparat, kalau ingin turun tangan, hayo 
cepat cabut keluar senjatamu " 

Meskipun Tok Hay ji- masih kecil, lagaknya sangat besar, dengan 
langkah yang acuh dia maju kedepan, kemudian sambil bertolak 
pinggang dan tertawa ejeknya. "Marilah" 

Jelek jelek begitu, si Golok pengejar ingin Hee ho Nian terhitung 
jagoan termashur pula diwilayah utara sungai tiangkang, 
menyaksikan lagak musuhnya yang begitu besar, hatinya sudah 
menjadi panas seperti mau meledak, tapi dia tak bisa berbuat 
banyak, sebab bagaimanapun juga pihak lawan tak lebih hanya 
seorang bocah cilik, 

Walaupun dalam hati kecilnya ingin mencincang tubuh bocah cilik 
itu menjadi berkeping-keping, namun dia tak dapat mengacuhkan 
tingkat kedudukan yang dimilikinya sekarang, maka sambil tertawa 
seram, ujarnya. "Mana senjatamu ?" 

"Aaah, kau ini betul betul cerewet" seru Tok Hayji tak sabar, 
"jangan perdulikan aku, bukankah kau telah membawa senjata 
sekarang ? Bacokkan saja ketubuhku kan beres ?" Ucapan tersebut 
memang ada benarnya juga Jikalau golok tersebut sudah dicabut 
tapi tidak dibacokkan, sebaliknya hanya berbicara melulu, bukankah 
hal ini sama halnya dengan menghambur-hamburkan waktu saja? 

Kendatipun semua orang yang berada dalam ruangan itu merasa 
tingkah laku dari bocah hitam itu sangat tekebur, namun merekapun 
ingin mengetahui asal usulnya dari permainan silatnya nanti. 
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Dengan mata melotot besar, Hee ho Nian betul-betul sangat 
berang, dia tertawa seram lalu serunya. 

"Kau sendiri yang berkata begitu,jangan kau salahkan aku 
nanti.." 

-oooOdwOooo- 


J ilid 4 

"KALAU aku sampai mampus terbacok, anggap saja 
kepandaianku yang tidak becus,"jawab Tok Hayji dingin. 

"Baik..." 

Hee-ho Nian membentak keras, sambil mengayunkan golok Yan 
leng to miliknya, dia membacok tubuh bocah itu keras-keras, pada 
dasarnya dia memang memiliki tenaga yangamat besar, ayunan 
golok yang dilancarkan dalam keadaan gusar ini segera 
mengakibatkan menderunya angin tajam. 

Tok Hayji tidak membawa senjata, diapun tidak menyambut 
serangan tersebut dengan kekerasan, tubuhnya segera melompat ke 
samping untuk menghindarkan diri. 

Untuk kesekian kalinya Hee ho Nian membentak keras, bacokan 
kedua kembali dilancarkan. 

Agak terkejut juga perasaan Tok Hayji setelah menyaksikan 
kemantapan gerak serangan musuh serta kesempurnaan jurus 
serangan yang digunakan lawan, walaupun hanya sebuah jurus 
serangan yang amat sederhana, namun secara lamat-lamat 
mengandung banyak sekali perubahan. 

Kali inipun ia tidak menangkis dengan kekerasan, melainkan 
melejit ke samping untuk menghindar. 

Setelah secara beruntun melancarkan dua kali bacokan, namun 
Pihak lawan tidak melepaskan senjata melainkan hanya main kelit 
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belaka, tanpa terasa Hee ho Nian menghentikan gerakannya lalu 
bentak keras. 

"Hei, apa-apa an kau ini ? Mengapa masih belum juga turun 
tangan?" 

Tok Hayji acuh sekali, dengan seenaknya dia menjawab. 

"Aku ingin menyaksikan dulu bagaimanakah hebatnya permainan 
golokmu itu, kemudian baru menentukan apakah aku harus 
mempergunakan senjata atau tidak?" 

Si Golok pengejar angin tak bisa menahan sabarnya lagi, sambil 
tertawa seram serunya. "Heeeehhh — heeehhh — heehhh —bagus 
sekali, moga-moga saja kau masih sempat untuk 
mempergunakannya nanti" 

Mendadak dia mendesak maju ke depan, kemudian secara 
beruntun goloknya diayunkan ke depan melepaskan tiga buah 
serangan berantai yang maha dahsyat. 

Kali ini kemarahannya betul2 sudah memuncak, ke tiga jurus 
serangan tersebut dilancarkan berantai dan dilepaskan sekaligus 
dalam waktu singkat, selain jurus goloknya lihay, tenaga 
serangannya juga sangat hebat. 

Menghadapi ancaman serangan itulah yang paling cepat dan 
dahsyat itu, Tok Hayji segera dipaksa mundur sejauh tiga empat 
depa dari tempat semula. Si Golok pengejar angin Hee ho Nian tidak 
berhenti sampai disitu saja, begitu ketiga serangannya sudah 
berakhir, tubuhnya bergerak maju bagaikan hembusan angin, untuk 
kesekian kalinya dia melancarkan kembali tiga buah bacokan kilat. 

Ke tiga bacokan kilat ini jauh lebih dahsyat daripada tiga buah 
serangan sebelumnya, selapis cahaya golok bagaikan bianglala 
menyelimuti seluruh angkasa, tak malu dia disebut si-Golok 
pengejar angin ... 

Menghadapi tiga buah bacokan berantai itu, Tok Hayji segera 
terdesak dalam keadaan yang sangat berbahaya, hampir saja ia 
terluka di ujung golok lawan. 
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Tapi pada saat itulah terdengar bocah itu terdengar tertawa 
dingin, kemudian serunya. "Satu ilmu golok yang amat bagus " 

Mendadak sepasang pergelangan tangannya digetarkan dengan 
amat keras, "weet" 

Selapis cahaya hitam menyapu keluar dengan kecepatan tinggi. 
Tubuh si Golok pengejar angin Hee bo Nian yang tinggi besar itu 
seketika jatuh terjungkal ke atas tanah, walaupun Hee ho Nian kena 
dijatuhkan namun ia sama sekali tak sempat melihat jurus seperti 
apakah yang dipergunakan lawan juga tak sempat terlihat olehnya. 

Bisa dibayangkan betapa terkejutnya dan terkesiapnya hati 
jagoan ini menghadapi kenyataan tersebut. 

Buru-buru dia melompat bangun dari atas tanah, selembar 
wajahnya berubah menjadi merah padam seperti hati babi, dari 
malu dia makin berangasan, goloknya segera diangkat ke-atas dan 
siap menubruk kembali kedepan. Mendadak Ma koan tojin yang 
duduk dikursi utama bangkit berdiri, kemudian bentaknya dengan 
suara rendah. "Hee ho sicu, harap tunggu sebentar." Mendengar 
seruan itu, Tui liong to segera menarik kembali serangannya dan 
mundur. 

Ma-koan tojin segera berpaling kembali kearah Tok Hayji lalu 
tegurnya. "Siau-sicu, apakah kau datang dari Tok-seh sia atau selat 
pasir beracun?" 

Begitu mendengar nama Tok seh-sia atau selat pasir beracun 
disinggung orang, serentak semua jago merasakan hatinya tercekat. 

Hal ini tak bisa salahkan mereka, sudah banyak tahun orang 
orang Selat pasir beracun tak pernah muncul didalam dunia 
persilatan, maka begitu nama tersebut disinggung otomatis semua 
orang menjadi terkejut bercampur heran. 

Tiba-tiba saja paras muka Tok-Hayji berubah hebat dengan cepat 
dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Bukan, aku bukan -. -" serunya gugup, 
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Dimulut dia berseru, sementara tangannya bekerja cepat untuk 
menyimpan kembali senjatanya. 

Semua orang hanya sempat menyaksikan benda tersebut 
ternyata adalah sebuah senjata lunak berbentuk cambuk bukan 
cambuk, ruyung bukan ruyung, panjangnya enam tujuh depa 
dengan tubuh berwarna hitam, besarnya seibu jari. 

Dalam waktu singkat senjatanya tadi sudah digulung menjadi 
beberapa bagian dan di masukkan ke dalam saku. 

Setelah Tok Hayji menyimpan kembali senjatanya itu, si Golok 
pengejar angin Hee ho Nian juga menyimpan kembali goloknya dan 
mereka berduapun bila kembali ke tempat duduk semula. 

Wi Tiong hong baru pertama kali ini terjun ke dalam dunia 
persilatan, tentu saja dia tidak mengetahui asal usul dari Selat pasir 
beracun, ketika dilihatnya setelah Ma koan tojin menyinggung soal 
"selat pasir beracun", dan semua orang yang hadir di arena se- 
akan2 seperti terpagut ular beracun dan membungkam dalam seribu 
bahasa, diam2 ia merasa keheranan. 

Lakjiu im eng Thio Man juga sedang membisikkan sesuatu ke sisi 
telinga engkohnya Bwe hoa kiam Thio Kun kai dengan suara lirih, 
mungkin saja yang dibicarakan adalah persoalan yang menyangkut 
soal Selat pasir beracun. Bwe hoa kiam yang dihari-hari biasa selalu 
jumawa dan tinggi hati itu, kini membungkam dalam seribu bahasa, 
dengan wajah serius dia menggelengkan kepalanya berulang kali, 
tampak nya seperti enggan untuk banyak berbicara. Dua sosok 
bayangan manusia berkelebat lewat dari luar pintu gerbang, 
kemudian melangkah masuk dengan langkah terburu-buru. 

Mereka adalah ketua partai Thi pit pang Ting ci kang serta wakil 
Congpiautau dari An wan piaukiok, Cuan im cun Li Goan tong yang 
telah kembali. 

Buru buru Beng kian go bang kit berdiri menyambut kedatangan 
mereka, segera tegurnya. "Ting lote apakah kaitan telah 
menemukan seseorang?" 
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Ting Ci kang menggelengkan kepalanya berulang kali, lahutnya 
sambil tertawa. 

"Tidak, siaute dan Li heng telah melakukan pemeriksaan disekitar 
tempat ini, namun tak seorang manusiapun yang terlihat." 

"Memangnya aku sengaja cerita bohong untuk menipu kalian.. ?" 
Tok Hayji segera berteriak keras. 

Betul juga perkataan itu, seandainya tiada orang yang 
menghalangi jalan perginya, darimana pula datangnya pula luka 
pada badan dan kakinya itu? Ting Ci kang tersenyum, katanya 
kemudian "Mungkin orang yang kaujumpai itu telah pergi" 

"Pergi? Hmmm ..." Tok Hayji segera mendengus dingin. Belum 
habis dia berkata, mendadak terdengar suara nyanyian yang merdu 
berkumandang datang dari kejauhan sana. Itulah nyanyian yang 
dibawakang oleh seorang perempuan dan seorang lelaki, mula mula 
si-perempuan menyanyikan sebait syair, kemudian yang lelaki 
menyambung. "Taypak muncul di barat..." 

"Taypak muncul di barat..." 

"Dunia persilatan penuh Pembunuhan" 

"Dunia persilatan penuh pembunuhan." 

"Tolong siapa yang mendalangi.." 

"Tolong siapa yang mendalangi.." 

"Lo tay Thian Sat nio.." 

"Lo tay Thian Sat nio..." 

Yang perempuan suara merdu merayu, yang pria suaranya gagah 
dan nyaring. Suara nyanyian itu seolah-olah datangnya dari 
kejauhan sana, tapi seakan-akan pula berada didepan mata, 
suaranya nyaring tapi melambung sehingga sukar untuk diraba. 
Suara itu tidak terasa menyeramkan, tetapi anehnya setelah 
terdengar dalam telinga justru mendatangkan suatu firasat jelek, 
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timbul perasaan ngeri dalam hati kecilnya, seakan-akan suatu 
bencana besar segera akan muncul didepan mata. 

Ternyata Thian Sat nio benar benar telah muncul, kontan saja 
paras muka semua jago yang hadir dalam ruangan itu berubah 
hebat. Dengan perasaan tak tenang Tok Hayji mengangkat 
cawannya dan meneguk arak setegukan, kemudian sambil 
mendengus katanya. "Sudah kalian dengar belum? Thian Sat nio 
telah datang" 

"Yang kau maksudkan sebagai Thian Sat nio itu sebenarnya 
siapa?" tanya si naga tua berekor botak To Sam seng dengan 
berkerut. 

"Kau bertanya kepadaku, lantas aku mesti bertanya kepada 
siapa?"jawab sibocah ketus. 

Thi Lo-han Kwong-beng taysu segera berpaling dan memandang 
sekejap kearah Ma-koan tojin, kemudian katanya. "Selama ini 
tootiang selalu berkelana di arah tenggara, pernah kau dengar 
tentang manusia yang bernama Thian Sat nio ?" 

Ma koan tojin yang wataknya memang dingin menyeramkan 
hanya tersenyum, katanya. "Taysu saja belum pernah mendengar, 
dari mana pinto bisa tahu?" 

Perlu diketahui, dari sekian banyak orang yang hadir dalam 
ruangan sekarang. Ma koan tojin, Thi Lo han Kwong beng taysu rian 
Naga tua berekor botak To Sam seng termasuk orang yang paling 
tinggi kedudukannya dan paling tenar namanya. 

Tapi kenyataannya sekarang, mereka bertiga pun tak mengetahui 
asal usul dari Thian Sat—nio, sudah barang tentu orang lain lebih 
lebih tidak mengerti. 

Thi Lo han Kwong beng taysu tertawa nyaring, lalu katanya. 
"Bagus sekali, hari ini marilah kita bersama-sama menyaksikan 
macam apakah dalang dari dunia persilatan ini" 

To Sam seng mengangkat cawannya dan meneguk kering isi 
araknya, lalu dengan mata berkilat sambungnya. 
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"Perkataan Taysu memang benar, sudah setua ini lohu hidup 
didunia, belum pernah kudengar ada seorang dalang yang mengalir 
suatu pembunuhan dalam dunia persilatan." 

Mendadak terdengar suara tertawa dingin yang keras dan 
mengerikan bagaikan sukma gentayangan saja berkumandang 
didalam ruangan. 

Suara tersebut datangnya sangat istimewa dan aneh sekali, 
membuat hati orang terasa tercekat. 

Semua jago yang berada dalam ruangan itu kontan merasa 
terkesiap, dalam sekejap mata suasana dalam ruangan berubah 
menjadi sunyi senyap, setiap orang dengan sorot mata kaget seram 
bercampur tercengang mulai melakukan pemeriksaan disekeliling 
tempat itu. 

Waktu itu sedang tengah hari, langit cerah dan suasana terang 
benderang, terkecuali orang orang yang berkumpul dikedua meja 
perjamuan tersebut tak nampak sesosok bayangan manusiapun. 

Padahal suara dingin yang menyeramkan itu jelas berkumandang 
dari atas ruangan, siapapun merasa yakin kalau tak salah 
mendengar.. 

Puluhan tahun hidup didalam dunia persilatan suasana seperti 
apapun sudah pernah dijumpai Beng Kian ho, akan tetapi baru kali 
ini dia menghadapi situasi seperti hari ini. 

Sebagai tuan rumah, apalagi d isaat dia sedang menjamu tamu- 
tamunya, tentu saja keadaan semacam ini amat mengurangi 
kewibawaannya, tak heran kalau dia segera bangkit berdiri dan 
memeriksa keadaan disekeliling tempat itu dengan mata melotot 
besar. Kemudian serunya dengan suara lantang. 

"Sahabat dari manakah yang telah datang? Jika aku orang she 
Beng yang dituju, harap segera menampakkan diri agar aku orang 
she Beng tahu manusia macam apakah dirimu itu?" 
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Bentakan tersebut diutarakan dengan suara yang keras, nadanya 
mendengung kencang menggetarkan seluruh ruangan,jelas 
kemarahannya telah mencapai pada puncaknya. 

Siapa tahu, walaupun bentakan telah diutarakan dan waktu 
berlalu dengan cepat, belum juga kedengaran suara jawaban apa- 
apa. 

Keadaan tersebut seakan-akan memperlihatkan kalau suara 
tertawa dingin yang terdengar tadi, pada hakekatnya seperti tak 
pernah terjadi. 

Ma koan tojin menggoyangkan tangannya berulang kali, 
kemudian sambil mendengus dingin ujarnya. 

"Beng congpiautau, silahkan duduk untuk berbincang-bincang, 
paling tidak orang yang tertawa dingin itu memancarkan suaranya 
dari jarak satu li, apa yang diperlihatkan tak lebih hanya kepandaian 
Jian li coan im (seribu li menyampaikan suara)" 

Perlu diketahui bagi seseorang yang tenaga dalamnya telah 
berhasil mencapai kesempurnaan, dia dapat mengubah suara yang 
keluar menjadi suatu gelombang suara yang keluar dari mulut 
pembicaraan langsung memasuki telinga lawan, sekalipun orang 
yang berada disampingnya juga sukar untuk mendengar kalau suara 
itu beraSal dari ilmu coan-im jim. 

Akan tetapi suara itu hanya bisa digunakan bila orang yang 
bersangkutan saling berhadapan muka dengan jarak tidak begitu 
jauh, 

Bila seseorang bisa melatih ilmunya selangkah lebih maju hingga 
suara yang terpancar tak menyambar tapi mengumpul jadi satu 
garis, suara yang dikirim dari jarak satu dua li pun masih dapat 
terdengar jelas seperti orang yang berbicara saling berhadapan 
muka saja, kepandaian semaCam ini dinamakan Jim li coan im 
(seribu li menyampaikan suara) 

Dari sekian banyak orang yang hadir dalam ruangan itu yang 
dapat menggunakan ilmu menyampiikan suara saja tak banyak, 
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sudah barang tentu orang yang dapat menggunakan ilmu Jian ii 
coan im semakin sedikit lagi. 

Sementara orang lagi merasa kaget juga bercampur tertegun 
sesudah mendengar perkataan dari Ma koan Tojin mendadak 
"Heeeehhh. , .heeeehhh- - - heeeerhhhh- - Didalam ruangan itu 
kembali berkumandang serentetan suara tertawa aneh yang amat 
membetot sukma, suaranya tajam menusuk pendengaran dan amat 
tak sedap didengar. 

Kali ini semua oraag dapat mendengar dengan jelas, suara 
tertawa seram itu benar2 berasal dari atas ruangan tengah. 

Yang tepat, suara tersebut mangalun didalam ruangan tengah 
dan melayang kesana kemari tiada hentinya, sehingga membuat 
orang tak bisameraba secara tepat. Paras muka Ma koan lojin 
segera berubah sangat hebat. 

Paras muka Thi Lo han Kwong beng taysu dan siNaga tua 
berekor botak To Sam seng juga turut berubah hebat. 

Dengan kehadiran mereka bertiga disitu, ternyata orang tersebut 
masih berani bermain gila dengan cara yang begitu jumawa, bahkan 
hal ini sama halnya dengan memandang enteng mereka semua? 

Beng Kian hoo sendiri, meskitahu kalau pihak lawan bukan 
seorang manusia yang bisa dihadapi secara mudah, toh mendongkol 
juga hatinya-melihat kejumawaan orang, tak tahan dia lantas 
melompat bangun, lalu sambil menjura tegurnya. "Apakah kau 
adalah Thian Sat nio?" 

Terdengar suara seorang nenek yang mirip bambu pecah segera 
menjawab sambil tertawa. 

"Buat apa hal ini mesti ditanyakan lagi." jawabnya dingin mana 
kaku lagi, seakan-akan berasal dari depan mata semua orang, tapi 
para jago jago tak dapat menentukan secara tepat berasal dari 
manakah suara itu? Mendadak Beng Kian hoo tertawa tergelak. 

"Hahhh— hEaahh — saudara telah mewakili Aku orang she Beng 
untuk mengundang datang begitu banyak teman yang sukar 
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dijumpai hari-hari biasa sehingga mereka berkunjung kemarin 
kejadian mana membuat aku orang she Beng merasa amat bangga. 

Kini semua teman telah berkumpul kalau toh saudara telah 
mewakili aku orang she Beng untuk mengundang tamu, -nah kau 
musuh kek atau teman kek, paling tidak sepantasnya, Jika tampiikan 
diri untuk berjumpa dengan semua orang, aku orang she Beng 
sebagai tuan rumah, siap menantikan kedatanganmu" 

Dia memang tak malu disebut orang pemimpin dari seluruh 
perusahaan angkutan yang berada dilima propinsi wilayah Selatan, 
kendatipun berada dalam keadaan marah, caranya berbicara tetap 
sopan dan sama sekali tidak keras. 

"Tidak perduli" suara macam bambu pecah itu berkumandang 
lagi dingin. "Bu Lim Siu hud " 

Suara-pujian berkumandang dari kursi pertama meja perjamuan 
sebelah kanan. 

Keng hian tootiang dari Bi tong-pay yang semenjak tadi sambil 
duduk di meja perjamuan tidak bicara, pelan-pelan bangkit berdiri, 
setelah menjura ke angkasa tanyanya sambil mendongakan kepala. 

"Lo-sicu telah mewakil Beng Tayhiap mengundang kedatangan 
pinto suheng-te berdua, tolong tanya ada urusan apa kau?" 

Pertanyaan ini merupakan persoalan yang ingin diketahui oleh 
setiap orang, maka begitu pertanyaan itu diutarakan semua orang 
segera memusatkan perhatiannya untuk mendengarkan dengan 
seksama. 

Tapi suara parau macam bambu pecah dari Thian sat nio tidak 
terdengar lagi, sebaliknya suara seseorang yang kasar dan keras 
mengemakan gelak tertawa nyaring. 

"Haahh. .. . haaah. . . . bukankah kedatangan kalian semua 
disebabkan oleh benda yang lenyap dari perusahaan Ban li piaukiok? 
sekarang aku telah mengumpulkan kalian semua disini agar bisa 
mati bersama, bukankah hal ini merupakan suatu keuntungan buat 
kalian?" 
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Suara orang itu kasar dan nyaring, dalam sekilas pendengaran 
saja dapat diketahui kalau dia adalah suara lelaki yang 
membawakan nyanyian nyaring tadi. 

Tenaga dalam yang dimiliki orang ini benar2 anat sempurna, 
bukan saja suara pembicaraannya memekikkan telinga, sumber 
suaranya sendiripun sukar diraba. 

Kang-jin tojin yang duduk disamping Kang hian tojin segera 
berubah muka, sambil tertawa nyaring serunya. 

"Kalau didengar dari ucapanmu itu, tampaknya kalau kau yang 
telah membunuh Siau sute?" 

Ucapan tersebut memang ingin diketahui pula oleh setiap orang, 
sehingga serentak para jago yang berada disinipun memasang 
telinga dengan wajah serius. 

"Memang benar, kehadiran orang itu tak lain adalah demi benda 
yang hilang dari perusahaan Ban li piaukiok." 

Terdengar suara kasar tadi kembali tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahhh . . . haaahhh. . . haaahhh. ... seratus orang Siau Beng 
sau mampus bersama-pun tak ada sangkutpautnya dengan "kami" 

"Kalau bukan kalian, siapakah yang melakukan perbuatan itu?" 
bentak Bwee hoa kiam Thio Kun kai dengan gusar. 

"Dengan andalkan namaku Kan Liucu dari Thian sat bun, 
sekalipun sudah membunuh selaksa orang, kami juga takkan 
menyangkal " 

Yang dimaksudkan sebagai "Kan Liu-cu dari Thian sat-bun" sudah 
jelas merupakan nama darinya. 

Tapi begitu banyak jago yang berpengalaman puluhan tahun 
dalam ruangan saat itu, ternyata tak seorangpun yang pernah 
mendengar tentang perguruan "Thian sat bun" seperti apa yang 
diucapkan olehnya itu, sudah barang tentu tak ada orang yang 
mengetahui siapa gerangan manusia bernama Kan Liu cu tersebut. 
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Bwee-hoa kiam ingin membuka suaranya, tapi Keng hian tojin 
segera menggelengkan kepalanya mencegah, kemudian sambil 
menjura ke tengah udara dia berkata. 

"J ika kudengar dari ucapan sicu, tampaknya kau sudah tahu akan 
alasan yang menyebabkan kematian Siau sute kami itu, entah 
benda apakah yang sedang dilindungi oleh Siau sute itu? Apakah 
sicu bersedia untuk memberi keterangan-" 

"Bukankah Thian yan cu sengaja mengutus kalian untuk memberi 
bantuan kepada Siau-Beng san?" kata Kan Liu cu cepat, "mungkin 
kalian tidak tahu, tapi suhu kalian sudah pasti mengetahui hal itu 
dengan se-jelas2-nya." 

Keng hian tojin yang mendengar perkataan itu menjadi tertegun, 
segera pikirnya. 

"Yaa, kami benar memang mendapat tugas untuk membantu 
Siau sute, justru karena ditengah jalan kami dengar tentang berita 
kematian Siau sute, maka segera berangkat kemari, heran darimana 
mereka bisa mengetahui persoalan ini?" 

Sementara itu, Keng jin tojin telah berkata kembali. 

"Jikalau Siau sute bukan dibunuh oleh sicu, lantas apa maksud 
tujuan kalian yang sebenarnya?" 

"Thian sat bun bertekad untuk mendapatkan benda itu " kata Kan 
Liu cu dingin. 

"Kalau begitu Thian sat buu telah mengetahui siapa yang telah 
turun tangan?" 

"Hmmm, itulah yang menjadi alasan mengapa kalian manusia- 
manusia kurcaci dari dunia persilatan harus mampus." 

Ma-koan tojin adalah manusia yang licik, selama ini dia hanya 
membungkam diri belaka sambil memusatkan segenap perhatiannya 
guna mempehatikan asal mula suara lawan- 

Akan tetapi, walaupun sudah mendengarkan dengan cermat 
sekian lama, ternyata belum berhasil juga untuk menentukan arah 
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sumber suara tersebut, kenyataan ini diam-diam membuat hatinya 
terkesiap sekali. 

"Tampaknya cukup seorang anak buah Thian sat bun sudah 
memiliki kepandaian silat yang sangat lihay, bahkan kelihayan orang 
itu sedikitpun tak beradi dibawah kepandaian sendiri." 

Mendadak dia mendongakkan kepalanya, setajam sembilu sorot 
mata yang memancar keluar dari balik matanya, dengan suara keras 
bentaknya. 

"Kau bilang siapa yang telah turun tangan ?" Ma koan tojin dari 
bukit Hong sin sudah termasyur karena kebegisannya, semenjak 
duduk dikursi utama tadi, kecuali sikapnya menunjukkan kelicikan 
dan keseraman gerak geriknya sama sekali tak menyalahi adat 
sopan santun. 

Akan tetapi setelah mengucapkan kata2 tersebut, wajahnya 
segera berubah menjadi menyeringai seram, hawa napsu 
membunuh pun segera menyelimuti seluruh wajahnya. 

"Suatu pertanyaan yang sangat bagus." Kan Liu cu segera 
berseru dengan suara dingin, "siapa kah orang yang melakukan 
perbuatan itu, tentunya takkan terlepas dari kalian yang berada 
didalam ruangan saat ini bukan ?" 

"Betul2 suatu perkataan yang sangat mengejutkan" kontan saja 
semua orang yang hadir dalam ruangan itu mulai bertanya-tanya, 
sementara sorot mata merekapun tanpa terasa saling berpandangan 
muka. 

Dari meja perjamuan sebelah kanan, Beng-kiam ho sebagai tuan 
rumah dan pemilik perusahaan An wan piaukiok yang bertindak 
sebagai penengah untuk menghilangkan kesalahan antara ketua Thi 
pit pang Ting ci kang dari pihak Bu tongpay, tentu saja bukan 
seorang yang dapat dicurigai. 

Sedangkan Keng hian tojin, Keng Jin tojin serta Bwe hoa kiam 
kakak beradik dari Bu tongpay adalah pihak yang datang melakukan 
penyelidikan jelas mereka mustahil sebagai pembunuhnya . 
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Sebaliknya Thi pit pa ngcu Ting Ci kang itu, Beng kian ho yang 
bertindak sebagai saksi dengan mengatakan bahwa tatkala Ban li 
piaukiok tertimpa musibah, dia sedang berada di bukit Thian bok 
San, jadi diapun mustahil sebagai pembunuhnya. 

Wi tiong hong baru pertama kali terjun ke dalam dunia persilatan 
diapun merupakan murid Thian Goan-Cu dari Bu tong pay, tentu 
saja anak muda inipun bukan- 

Itu berarti orang2 yang berada di meja perjamuan sebelah kanan 
hampir semuanya tak dapat dicurigai. 

Berbeda keadaannya dengan mereka yang berada di meja 
perjamuan sebelah kiri. 

Ma koan tojin, Thi Lo han Kwong Beng maupun Naga tua berekor 
botak, mereka boleh dibilang merupakan jago2 dari golongan hitam 
yang sudah termashur namanya di wilayah Kang lam. 

Kang pak siang kiat juga merupakan penjahat keji yang sudah 
termashur namanya. Tok Hay ji sudah dua kali melepaskan racun 
secara diam diam. 

Selain itu masih ada lagi seorang sastrawan berbaju hijau, sejak 
masuk ke dalam ruangan dan kecuali dia mengaku she Pit ketika 
Beng Kiao-ho menanyakan namanya, dan selama ini dia cuma 
membungkam dalam seribu bahasa, sudah tentu manusia semacam 
ini jelas datang karena ada maksud tertentu. 

Dalam pandangan orang-orang yang berada dimeja meja 
perjamuan sebelah kanan, teitu saja mereka semua merupakan 
orang orang yang patut dicurigai. 

Sebaliknya bagi orang-orang yang berada di meja perjamuan 
sebelah kiri, kecuali mereka saling menduga diantara mereka 
sendiri, terhadap Ting Ci kang dan Wi tiong hong sekalian yang 
berada dimeja perjamuan sebelah kanan pun menaruh perasaan 
curiga. 
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Untuk sesaat suasana dalam ruangan itu menjadi sepi, hening 
dan tidak kedengaran sedikit suarapun, mereka saling mengawasi 
dengan penuh kecurigaan. 

Thi lohan Kwong beng hwesio memandang sekejap sekeliling 
tempat itu, lalu tertawa terbahak-bahak. 

"Haah. . haah sicu,apakah kau bertujuan untuk mengadu domba, 
huuh, kalau didengar dari ucapanmu itu, jelas Thian sat- bun pun 
tak bisa terlepas dari peristiwa ini." 

si Naga tua berekor botak To Sam teng ikut bertepuk tangan 
keras sambungnya cepat. 

"Benar kalau dilihat dari perbuatan kalian yang telah mencatut 
nama Beng-congpiautaw untuk memancing kami datang kemari, 
jelaslah sudah kalau kalian memang mempunyai rencana busuk 
tertentu." 

Kan Liu-cu segera tertawa dingin. 

"Hehhh . . . heeehhh .. . lebih baik kalian tak usah banyak bicara 
lagi, bagaimanapun juga jangan harap kalian bisa hidup selewatnya 
hari ini" 

Si golok pengejar angin Hee-ho Nian dari Kang pak siang kiat 
berwatak paling berangasan, habislah kesabarannya setelah 
menyaksikan keadaan tersebut, mendadak ia membentak dengan 
suara dalam, "sekarang apa yang hendak kau lakukan?" 

Baru selesai perkataan itu diutarakan mendadak terdengar 
serentetan suara gadis yang merdu berseru. 

"Kan toako, waktunya sudah tiba, buat apa kau mesti ribut 
melulu dengan mereka?" 

Suara itu merdu merayu, ternyata tak lain adalah suara dari 
perempuan yang membawakan nyanyian merdu tadi. 

Ucapannya itu se-akan2 berkumandang dari dalam ruangan, 
seperti orangnya berdiri dihadapan mereka saja. 
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BAB KE DELAPAN 

KAN LIU CU segera tertawa ter- bahak2. 

"Haaaahh . ... haaah . . , . haaah. . . aku hanya menerangkan 
perkataankus aja, agar mereka bisa mampus dalam keadaan 
mengerti, baiklah Sam Jumoay, lebih baik kau saja yang mereka 
hendak mengumumkan apa? Mungkin mengumumkan nama 
pembunuh yang telah melakukan pembegalan dan pembunuhan 
itu?" 

Setiap orang yang berada dalam ruangan itu memusatkan semua 
perhatiannya dan memperhatikan dengan seksama. Terdengar gadis 
itu berkata lebih jauh. 

"Kehadiran kalian di kota Sang siau ini sedikit banyak tentu ada 
hubungannya dengan barang yang dibawa Siau Beng san, namun 
suhuku tidak suka melakukan pembunuhan yang tanpa aturan, 
maka berikut ini ditentukan empat pasal yang akan dilaksanakan." 

"Pertama, orang yang sudah berhasil, dibunuh tanpa ampun. 
Kedua, orang yang mempunyai intrik jahat, dibunuh tanpa ampun. 
Ketiga, orang yang tahuan dibunuh tanpa ampun. Ke empat orang 
yang ada hubungannya dengan peristiwa ini, dibunuh tanpa ampun 

ii 

Secara beruntun dia telah mengucapkan kata "dibunuh tanpa 
ampun" sebanyak empat kali namun ia berkata dengan santai, 
seakan-akan soal bunuh membunuh merupakan suatu kejadian atau 
perbuatan yang sudah lumrah dan tak periu diherankan lagi. 

Suara itu merdu dan amat enak didengar akan tetapi apa dia 
umumkan justru merupakan kematian dari semua orang yang 
berada di dalam ruangan itu. 

Si Naga tua berekor botak To sam-seng marah sekali, sambil 
tertawa seram serunya. 
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"Betul-betul tekebur sekali kau ini, belum pernah lohu percaya 
dengan segala omongan setan" 

Ma-koan tojin tertawa seram. 

"Heeehhh . . . he:ehhh . .. heeehhh . . . sekalipun pihak Thian sat 
bun ada niat untuk mengampuni pinto, belum tentu pinto akan 
menerima pengampunan" sambungnya cepat. 

Perempuan itu sama sekali tidak menggubris mereka, dengan 
suara yang merdu kembali sambungnya. 

"Diantara kalian apakah ada yang tidak tersangkut dengan 
keempa tpasal diatas? J ika ada harap segera keluar, daripada turut 
menjadi korban." 

Suatu ucapan yang amat sedap didengar, suatu ungkapan yang 
bermaksud baik. 

Tapi sampai lama kemudian suasana tetap hening, tak 
seorangpun diantara mereka yang berbicara Suara yang merdu itu 
kembali berkumandang. 

"Wi tiong hong, tempat ini tak ada sangkut pautnya dengan 
dirimu, keluar kau.." 

Wi tiong hong yang mendengar seruan tersebut menjadi 
tertegun, dia tak menyangka kalau orang itu bisa memanggil 
namanya, bahkan suruh dia keluar dari sana? Betulkah Thian Sat- 
nlo amat bijaksana dengan tidak membunuhi mereka yang 
tersangka. 

Kalau begitu, selain dia, semua orang yang berada disini sudah 
dipastikan bakal mampus. 

Wi tiong hong tidak menanggapi teriakan itu, sebagai seorang 
pemuda yang baru saja terjun kedalam dunia persilatan, pada 
hakekatnya dia belum ada pengalaman apa apa, waktu itu dia tak 
tahu haruskah keluar atau tidak. Apa pula yang harus dilakukan? 

Dalam ruangan hadir banyak orang namun tak ada yang tahu 
siapakah Wi tiong hong itu. 
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Mereka lantas saling berpandangan dengan sorot mata penuh 
keheranan . . . 

Tok Hay-ji mendengus dingin, ejeknya tiba2. 

"Tak nyana kalau Thian Sat niopun mengecualikan orang yang 
akan di bunuh." 

si Naga tua berekor botak To Sam seng segera memandang 
sekejap sekeliling arena, kemudian tanyanya. "Siapakah sih tiong 
hong itu?" 

Pelan2 Ting ci kang berjalan kesamping wi tiong hong, lalu 
bisiknya. 

"Saudara Wi persoalan disini memang tak ada sangkut pautnya 
dengan dirimu, lebih baik kau tinggalkan saja tempat ini" 

"Toako, aku tak mau pergi" seru Wi tiong hoag dengan wajah 
memerah karena jengah. Ting ci kang termenung sebentar , lalu 
dengan suara yang lirih bisiknya pelan- 

"Tampaknya apa yang sedang berlangsung kini amat berbahaya 
sekali, hingga sekarang kita masih belum tahu dengan jelas keadaan 
lawan, rasanya tak perlu kau terjunkan diri kedalam persoalan ini." 

"Cuma, tujuan lawan tidak jelas, akupun kurang lega untuk 
membiarkan kaupergi seorang diri, begini saja, kau boleh saja tetap 
tinggal disini tapi entah peristiwa apapun yaag terjadi lebih baik tak 
usah kau campuri." Wi tiong hong segera manggut-manggut tanpa 
menjawab. Dalam pada itu suara yang merdu tadi kembali 
berkumandang. 

"Wi tiong hong, suduh kau dengar belum? Hayo cepat keluar dari 
ruangan itu" 

"Hei, sebetulnya siapa sih yang bernama Wi-tiong hong?" teriak 
si nagatua berekor botak To Sam seng dengan kening berkerut. 

"Akulah orangnya" Wi tiong hong segera menyahut. 
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Serentak semua orang yang berada di perjamuan sebelah kiri 
mengalihkan sorot matanya kearah pemuda itu. 

"omintohud" Thi Lo han Kwong beng hwee-slo segera tertawa 
terbahak-bahak. "Thian Sat-nlo suruh siau sicu keluar, mengapa 
siau sicu belum juga keluar?" 

"Aku ingin pergi dari sini" 

"Siapakah Thian Sat nio itu? Kalau begitu, kau pasti tahu?" seru 
si nagatua berekor botak To Sam seng cepat. 

"Aku tidak tahu" 

"Kalau kau tidak kenal dengan Thian Sat nio mengapa dia 
menyuruh kau keluar?" 

Wi tiong hong yang mendapatkan itu-terjadi tertegun. "Soal ini . 
.. soal inipun aku tidak tahu" sahutnya. 

Mendadak si Naga tua berekor botak tertawa terbahak-bahak, 
kembali dia berseru. 

"Haaaah .. . haaah , . . . sudah separuh hidupku lohu sudah 
berkelana didalam dunia persilatan, mana mungkin kau si bocah cilik 
dapat mengelabuhi diriku?" 

"Hm, aku lihat, kemungkinan besar kau adalah orang orang yang 
di utus oleh Thian Sat nio untuk menyelundup kemari" bentak si 
Naga tua berekor botak dengan sorot mata berkilat tajam. 

Dari ucapan tersebut semua orang segera dapat menduga 
maksud dari ucapan iblis tua itu. 

Maka begitu dia membentak keras, serentak semua orang 
mengalihkan sinar matinya ke wajah Wi tiong liong dengan penuh 
kecurigaan. 

Wi tiong hong adalah seorang pemuda yang baru terjun ke dalam 
dunia pers ilatan mendengar bentakan itu, paras mukanya kontan 
menjadi merah pa da. 
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"Hei, mengapa kau bicara sembarangan?" serunya kemudian 
dengan kening berkerut. 

"Apakah lohu salah bicara?" teriak si Niga tua berekor botak 
dengan gusar. 

"Yaa, bocah keparat itu tak boleh dilepas" teriak si Golok 
pengejar angin Hot- ho Nian pula dengan suara keras. 

Ting ci kang yang menyaksikan situasi sudah meruncing, buru2 
menjura seraya berseru. 

"Enkoh To salah paham, saudara Wi ini baru terjun kedua 
persilatan dia adalah sahabatku" 

"Haahh - - - - haah - -- - apalagi begitu, dia lebih lebih tak boleh 
pergi lagi" seru si Naga toa berekor botak sambil tertawa ter bahak 
bahak. 

Maksud dari perkataan itu jelas sekali, yakni kalau toh Wi tiong 
hong adalah komplotan Ting Ci kang mungkin Thian sat nio pun 
merupakan kompfotan yang kalian undang datang. 

Ting ci kang sebagai ketua perkumpulan Thi pit pang dan sudah 
lama terjun kedalam dunia persilatan, sudah barang tentu dapat 
memahami maksud dari perkataan itu, paras mukanya segera 
berubah menjadi membesi. 

"To loko, apa maksud dari perkataanmu itu?" 

Dalam pada itu, Wi tiong hong telah berkata pula. "Aku bilang 
kalau aku tak pergi dari sini" 

"Hmm kalau kau tak pergi, hal ini memaag lebih baik lagi" 

"Perkataan dari To loko memang benar" kata si golok pengejar 
angin Hee ho Nian pula, "asal usul dari keparat ini tidak jelas, dia 
memang perlu ditangkap untuk diperiksa secara teliti" 

Dengan wajah penuh kegusaran Ting Ci kang segera tertawa 
terbahak-bahak. 
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"Haahnh. . . haaahhh. . . haahhn. . . sudah kukatakan, saudara 
Wi adalah teman yang semula aku orang she Ting undang kemari, 
bila Heeho loko berkata demikian, hal ini sama artinya dengan 
mencari urusan dengan aku orang she Ting." 

"Bu liang siu hud" 

Mendadak Keng hian lojin yang berada di meja perjamuan 
sebelah kanan bangkit berdiri seraya menjura, kemudian katanya. 

"Wi siau sicu ini adalah murid supek pinto, harap saudara 
sekalian jangan salah paham." 

sebagai murid pertama dari ketua Bu tong pay, ucapannya 
memang jauh lebih berbobot. 

Semua yang hadir diarena segera tertegun dibuatnya, mereka 
baru tahu sekarang kalau pemuda berbaju hijau itu adalah anak 
murid dari Thian Goan cu. 

Srentakk terdengar perkataan demi perkataan dari si naga tua 
berekor botak To Sam teng serta si Golok pengejar angin He ho 
Nian tadi kemarahan dalam hati Wi Tiang hong telah berkobar, akan 
tetapi berhubung dia tahu kalau kebanyakan orang yang hadir 
diarena sekarang merupakan jago-jago persilatan yang sudah 
banyak tahun tersohor dalam dunia persilatan maka ia memaksa diri 
untuk menekan kobaran hawa amarah tersebut. 

Maka ketika dilihatnya sekarang bahwa gara2 persoalannya 
membuat Ting toak bentrok dengan orang-orang itu, habis sudah 
kesabarannya, sambil menjura tiba2 ujarnya, kepada Ting Ci kang 

"Ting taako, sebetulnya siaute tak ingin pergi tempat ini, kalau 
toh ada orang yang menaruh curiga kepadaku, lebih baik siaute 
mohon diri saja dari sini" selesai berkata dia lantas membalikkan 
badannya dan berlalu dari tempat itu. 

Mendadak si Naga tua berekor botak To sam teng menggebrak 
meja sambil membentak keras. “Berhenti " 
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"Masih ada petunjuk apalagi darimu?" desak Wi tiong hong 
sangat marah. 

Si Naga tua berekor botak To Sam seng tertawa dingin 
"Walaupun kau adalah murid Bu tong pay. pada saat dan keadaan 
seperti inipun mesti tetap tinggal disini" serunya. Wi tiong hong 
semakin gusar, teriaknya cepat 

"Aku bukan murid Bu toag pay, tapi kalau aku mau pergi aku 
akan pergi, tak ada orang yg bisa mengurus diriku" 

Si Golok pengejar angin Hee ho Nian turut melompat bangun, 
ejeknya sambil tertawa seram. 

"Kalau To loko menyuruh kau tetap tinggal disini, kau harus tetap 
tinggal disini." Begitu si Golok pengejar angin Heeho Nian bangkit 
berdiri, loji dari Kang pak siang kiat be ong sin ( Dewa raja kuda ) 
Ku Tay tong ikut melompat bangun pula. 

Beng Kian hoo yang menyaksikan suasana meruncing dan datang 
suatu bentrokan segera bakal terjadi, buru-buru ikut bangun berdiri, 
dia hanya goyangkan tangannya berulang kali tanpa sempat 
berbicara, sebab pada saat itulah terdengar serentetan suara 
pekikan yang aneh sekali. 

Pekikan tersebut amat tajam dan meruncing, mula mula berada 
di kejauhan sana, namun makin lama semakin dekat. 

Kalau didengar sepintas lalu, suara itu bagaikan suara seruling 
yang terhembus angin puyuh suaranya begitu keras, melengking 
tinggi hingga amat tak sedap didengar, terutama kecepatannya 
sewaktu meluncur datang benar-benar mengerikan sekali. 

Semua orang tidak kenal suara apakah itu, buru-buru mereka 
berpaling kearah datangnya cahaya tadi, tampak sekilas cahaya 
putih diiringi suara desingan lengking yang memekikkan telinga 
meluncur dari depan wuwungan rumah. 

Ternyata benda itu adalah sebilah pisau terbang Liu yap hui to 
yang panjangnya tujuh inci dan bersinar tajam. 
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Setelah meluncur masuk ke dalam ruangan, pisau terbang itu 
tidak jatuh ke bawah, melainkan setelah berputar satu lingkaran 
diatas kepala semua orang, kemudian . . . "weess" meluncur keluar 
lagi dari ruangan tersebut. 

Pisau terbang itu datang maupun pergi dengan kecepatan seperti 
sambaran kilat, kecepatannya betul-betul mengerikan sekali 

Meskipun semua orang yang hadir di dalam ruangan saat itu 
merupakan jago-jago kelas satu didalam dunia persilatan, tapi oleh 
karena Sewaktu pisau terbang itu meluncur masuk tadi tak ada yang 
tahu bakal terjatuh ke mana, maka tak seorangpun diantara mereka 
yang mencoba untuk menghalanginya. 

Menanti pisau terbang tersebut telah membuat satu lingkaran 
dalam ruangan lalu melayang keluar lagi dari situ, untuk 
menghalanginya lagi sudah tak sempat. 

Thi Lo han Kwong beng hweeslo tertawa, ia segera menyentilkan 
jari tangannya kedepan... . ? 

"sreeet" 

Segulung desingan angin tajam segera meluncur ke angkasa dan 
mengejar pisau terbang tersebut, sayang tindakannya itu terlambat 
setindak, serangannya tidak berhasil menghantam pisau terbang 
tadi. "Criiing ..." 

Sebatang anak panah pendek yang dilepaskan wakil congpiautau, 
Cuan im an Lie Goan-tong juga bersamaan waktunya terpental balik 
oleh pisau terbang tersebut, sewaktu terjatuh ketanah, panah 
pendek itu sudah patah menjadi dua bagian- 

Dengan adanya peristiwa itu, maka semua orang lantas menduga 
bahwa hal itu merupakan pertanda dari gerakan Thian Sat nio. 

Sejak terjun kedunia persilatan, tak seorangpun diantara sekian 
banyak jago yang berada di dalam ruangan itu yang pernah 
menyaksikan pisau terbang yang telah meluncur masuk ternyata 
bisa melayang keluar, lalu untuk sesaat mereka jadi terbungkam 
dan saling berpandangan dengan wajah tertegun. 
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Sementara itu, Thi Lo han Kwong beng hweeslo yang sedang 
menyaksikan serangannya meleset segera naik pitam, wajahnya 
yang gemuk dan putih itu berubah jadi hijau membesi, sepasang 
matanya melotot besar, agaknya ia telah bersiap sedia untuk 
melakukan tubrukan kedepan. 

Tiba2 Ma kon tojin tertawa seram, kemudian bibirnya bergetar 
mengirim suaranya lewat ilmu menyampaikan suara kepada si 
hwesio gemuk itu. "Taysu. . 

Thi Lo han Kwang beng hwesio amat terperanjat, dengan cepat 
ia berpaling ke belakang. 

Terdengar Ma koan tojin berbisik kembali, "Kepandaiao yang 
didemontrasikan oleh Thian Sat nio barusan amat mirip dengan ilmu 
hwe hong to (golok angin berpusing) yang amat termashur itu, 
sebelum pihak lawan menampakkan diri, lebih baik taysu jangan 
turun tangan secara sembarangan." 

Diam-diam Thi Lo han Kwong beng hwesio merasakan hatinya 
bergetar keras, buru buru dia mengangguk dan tidak berbicara lagi. 

Ma koan tojin selama ini berbicara dengan Thi Lo han Kwong 
beng hweeslo melalui ilmu menyampaikan suara, sudah barang 
tentu lainnya takkan mendengar pembicaraan mereka. 

Dalam pada itu, Wi tiong hong telah jauh dihibur oleh Ting Ci 
kang agar tetap tinggal disitu, dia dianjurkan jangan membuat 
banyak membuat keonaran sebelum pihak lawan melakukan sesuatu 
tindakan- 

Si Golok pengejar angin Hee ho Nian yang berangasan sudah tak 
kuasa menahan amarahnya lagi, mendadak dia berteriak dengan 
suara yang keras danp arau. 

"Hei Thian Sat nio, Jika kau punya kepandaian hayo munculkan 
diri dan bertarung bersama kami, kalau mau berlagak menjadi setan 
dengan permainan pisau terbang mu mah lebih baik pulang 
kerumah saja. Ketahuilah, permainan setan dalam dunia persilatan 
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jauh lebih baik dari pada permainanmu, lebih baik kau tak usah 
membuat lelucon dihadapan kami lagi . . 

"Aaaah" mendadak Ting ci kaog berpaling dan menjerit tertahan- 

Walaupun suara jeritan tertahannya amat kecil, tapi lantaran 
semua orang sedang berada dalam keadaan terperanjat maka suara 
itu kedengaran bagaikan tusukan jarum saja, seketika itu juga 
membuat perasaan semua orang bergetar keras. 

"Siapa disitu?" terdengar Cuan im-an Li Goan tong membentak 
keras. Bentakan tersebut makin menggetarkan semua orang. 

Ketika kawanan jago itu berpaling, maka terlihatlah seorang 
manusia aneh berbaju hitam yang dari kepala sampai kakinya 
terbungkus rapat hinggi cuma kelihatan matanya saja, dengan 
membawa baki perak.pelan-pelan dia berjalan masuk melalui pintu 
depan. 

Walaupun orang itu mengenakan kain kerudung hitam dan jubah 
hitam yang dikenakan panjangnya mencapai tanah, akan tetapi 
pada lengan kirinya yang memegang baki perak itu nampak putih, 
halus dan menyenangkan sementara potong an badannya lamat- 
lamat tampak ramping. 

Tak bisa disangkal lagi orang itu adalah seorang perempuan, 
bahkan seorang perempuan yang berusia sangat muda. 

Thian Sat nio, ternyata perempuan inilah yang bernama Thian 
Sat nio .... 

Usai pisau terbang sampai dalam ruang tengah jaraknya ada 
belasan kaki lebih, sambil membawa baki perak itu si perempuan 
berbaju hitam tersebut berjalan amat lambat, sementara sorot mata 
semua orangpun telah tertuju keatas tubuhnya. 

Tapi berhubung jaraknya masih cukup jauh, siapapun tak sempat 
melihat jelas benda apakah yang berada diatas baki perak itu. 

Kawanan jago yang berada dalam ruangan itu baru saja dibikin 
keder oleh demonstrasi kepandaian dari Thian Sat nio, tak heran 
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kalau perasaan semua orang pada saat itu diliputi oleh perasaan 
yang sangat berat. 

Akan tetapi setelah perempuan baju-hitam berkerudung hitam itu 
semakin mendekat, dan mereka menduga usianya tidak terlalu 
besar, pelan2 para jago baru merasa agak lega. Tiba2 Beng Kian 
hoo bangkit berdiri, kemudian setelah menjura tegurnya. "Sobat, 
kaukah yang bernama Thian Sat nio?" 

Perempuan berbaju hitam itu tidak menjawab, seakan-akan tidak 
mendengar perkataan itu dia melanjutkan perjalanannya melangkah 
masuk ke dalam ruangan. 

Cuan im am Li Goan tong menjadi gusar sekali menyaksikan 
keangkuhan musuhnya, dengan langkah lebar dia maju ke depan 
menyongsong kedatangan orang itu, kemudian bentaknya lagi 

"Sobat, mengapa kau mesti berdandan macam setan saja dengan 
mengerudungi wajahmu? Bila tidak kau sebutkan siapa namamu, 
jangan salahkan kalau kami dari pihak An wan piaukiok tak akan 
bertindak sungkan2 lagi kepadamu." 

Ting Ci kang bersahabat karib dengan Beng Kian hoo maupun 
Cuan im an Li Goan tong, dia kuatir dua orang itu tertimpa musibah 
atau kejadian yang tak diinginkan maka dengan cepat dia berpaling 
dan memberi tanda kepada Ko thian seng Lo Liang. 

Ko thian seng Lo Liang segera melompat bangun, lalu dengan 
mengikuti dibelakang Cuan im an Li Goan tong menuju keluar 
ruangan- 

Perempuan berbaju hitam tadi terus melangkah maju kedepan, 
terhadap suara bentakan dari Cuan im an Li Goan tong sama sekali 
tidak menggubris. 

Cuan im an Li Goan tong semakin naik darah,alis matanya yang 
tebal segera berkerut kencang, kemudian sambil mencabut keluar 
pedangnya membentuk serentetan cahaya bianglala berwarna 
perak, bentaknya. 

"Berhenti, sudah kau dengar belum perkataanku itu?" 
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Terhadap cahaya pedang yang berkilauan di depan matanya itu, 
siperempuan berbaju hitam itu tetap berlagak seperti tak pernah 
melihatnya, pelan-pelan dia melanjutkan terus langkahnya menuju 
kedepan- 

Cuan im an Li Goan tong semakin naik darah, untuk kedua 
kalinya dia memutar pedangnya menciptakan serentetan cahaya 
bianglala berwarna perak yang menyilaukan mata untuk 
membendung gerak majunya. 

"Berhenti" bentaknya keras-keras, "sudah pernah dengar belum 
apa yung kukatakan ?" 

Sudah cukup lama Cuan im-an Li Goan tong melakukan 
perjalanan dalam dunia persilatan tapi belum pernah iajumpai 
seseorang yang begitu tenangnya menghadapi ancaman, bahkan 
terhadap cahaya pedang yang menyambar didepan matapUn sama 
sekali tak ambil perduli. 

Maka sewaktu dilihatnya perempuan itu masih melanjutkan 
perjalanannya ke depan, dengan wajah agak tertegun bentaknya 
lagi. 

"Jika kau berani maju selangkah lagi, jangan salahkan kalau 
diujung pedang aku orang she Li tak punya mata" 

Pada hakekatnya perempuan berbaju hitam itu sama sekali tidak 
memandang sebelah mata pun terhadap Li Goan tong, bagaikan tak 
pernah terjadi suatu kejadian apapun, pelan-pelan dia masih 
melanjutkan perjalananya kedepan- 

Perbuatan dari lawannya itu amat menggusarkan Cuan im an Li 
Goan tong, sambil tertawa dingin hawa murninya segera disalurkan 
keluar, pergelangan tangannya diangkat dan mendadak saja 
memancarkan selapis bayangan pedang yang secepat kilat 
mengurung seluruh badan perempuan berbaju hitam itu. 

Betul Cuan iman Li Goan tong tersohor didalam dunia persilatan 
karena "Sam cian cuan-im" (tiga panah menembusi awan), namun 
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ilmu pedang Tat mo kiam hoat yang digergllnakannya sekarang 
juga memiliki kesempurnaan yang luar biasa. 

Begitu serangan tersebut dilancarkan kedepan, terlihatlah cahaya 
tajam yang berkilauan segera menyelimuti daerah seluas beberapa 
depa disekitar sana. 

Kecuali perempuan berbaju hitam itu segera menghentikan 
gerakan tubuhnya, kalau dia berani maju beberapa langkah lagi, 
maka jangan harap dia bisa meloloskan diri dari yangan pedang 
yang menyambar itu secara mudah. 

-oooOdwOooo- 


BAB KE SEMBI LAN 

Mendadak terdengar suara dengusan dingin yang amat nyaring 
berkumandang datang dari balik kain kerudung hitam perempuan 
itu, seperti tak pernah terjadi apa apa, ujung baju sebelah kanannya 
segera dikebaskan pelan kedepan- 

Didalam kebasan mana tidak nampak adanya desingan angin 
tajam tapi secara diam-diam muncul segulung tenaga pukulan 
berhawa dingin dan lembut memancar keluar lewat ujung bajunya 
tadi dan segera menahan gerakan pedang dari Cuao im an- 

Seketika itu juga Cum im an Li Goan tong merasakan tangannya 
bergetar keras, bagaikan segulung tenaga tak berwujud yang 
menghisapnya, tiba-tiba saja serangannya itu terseret ke samping. 

Dengan begitu, jangankan menusuk orang, sekalipun ingin 
memunahkan serangan saja sudah tak sempat, tak ampun lagi 
tubuhnya ikut menerjang kesebelah kiri mengikuti gerakan 
pedangnya itu. 

Untung saja kepandaian silat yang dimilikinya terhitung cukup 
tangguh, dan lagi pengalamannya cukup matang, dia hanya turut 
maju sejauh dua langkah sebelum dapat berdiri tegak kembali 
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Ko thian seng Lo Liang yang keluar bersama dari ruang 
bersamanya itu menjadi amat terkejut, sambil mendengus dingin 
tangannya segeia diayunkan kedepan melancarkan sebuah serangan 
kearah perempuan berbaju hitam itu dengan ilmu Siau thian seng 
ciang ( ilmu pukulan bintang kecil). 

Perlu diketahui ilmu Siau thian seng ciang termasuk sejenis ilmu 
pukulan yang sangat mengandalkan kesempurnaan tenaga dalam, 
Ko-thian seng Lo Liang sebagai salah seorang dari empat pelindung 
hukum perkumpulan Thi pat-pang tentu saja memiliki tenaga dalam 
yang amat sempurna. 

Sekalipun hanya suatu serangan yang dilancarkan seenaknya, 
akan tetapi desingan angin tajam yang dihasilkan ternyata luar biasa 
sekali. 

Sambil menyungging baki perak, pelan-pelan perempuan berbaju 
hitam itu bergerak maju ke depan, kali ini dia sama sekali tidak 
mendengus seperti juga yang semula, hanya ujung bajunya saja 
yang dikebaskan pelan ke depan- 

Ternyata angin pukulan Ko Thian seng Lo Liang yang sangat kuat 
itu saling membentur dengan ujung bajunya, seketika itu juga darah 
panas didalam dadanya bergolak keras, detik itu juga ia dipaksa 
mundur sejauh beberapa langkah. 

Perempuan berbaju hitam itu tidak menggubrisnya lagi, begitu 
selesai mengibaskan ujung bajunya, pelan2 dia bergerak maju ke 
depan, seakan-akan tak pernah terjadi sesuatu apapun selama ini. 

Cuan im an Li Goan tong yang pedangnya terseret ke samping 
arena serta pukulan Ko thian seng Lo Liang yang tergetar mundur, 
meski terjadi saling berurutan, sesungguhnya kedua duanya terjadi 
hanya didalam waktu singkat. 

Setelah tertegun sejenak. Cuan im an segera menerjang maju 
lagi ke depan secepat sambaran petir, pedangnya segera diangkat 
bersiap-siap melancarkan serangan lagi. 
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Sedangan Ko thian seng Lo Liang yang dipaksa mundur sejauh 
tiga langkah pun segera mendengus dingin, kemudian secepat kilat 
tangan kanannya merogoh ke dalam sakunya dan mengeluarkan 
sebuah ruyang berantai perak sambil siap-siap melancarkan 
serangan- 

"Kalian cepat kembali" tiba-tiba Beng Kiam-hoo berteriak keras. 

Sementara itu Cuan im-an Li Goan tong sudah menyadari kalau 
kehebatan ilmu silat perempuan berbaju hitam itu jauh melebihi 
kemampuannya, sekalipun ia bekerja sama dengan Kho thian seng 
Lo Liang, betul tak sampai kalah, namun harapan untuk meraih 
kemenanganpun tipis sekali. . . . 

-oooOdwOooo- 


J ilid 5 


ITULAH sebabnya begitu mendengar suhengnya memanggil dia 
lantas menarik kembali pedangnya dan bersama-sama Ko thian 
seng mengundurkan diri dari situ. 

Dalam pada itu, perempuan berbaju hitam tadi sudah berada 
lima enam kaki didepan ruangan, mendadak diapun menghentikan 
langkahnya. 

Beng Kian ho sebagai tuan ruman juga berdiri didepan ruangan 
dengan wajah serius, dalam anggapannya pihak lawan pasti akan 
mengatakan sesuatu setelah berhenti. 

Siapa tahu meski sudah dinantikan sekian lamapun, perempuan 
berbaju hitam yang membawa baki perak itu masih tetap tidak maju 
maupun berbicara dia hanya berdiri disana tanpa bergerak barang 
sedikitpun jua. 

Habis sudah kesabaran Beng Kian hoo, dengan wajah serius 
pelan-pelan dia berkata: "Sobat, sebenarnya apa tujuanmu?" 


118 





Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Perempuan berbaju hitam itu masih saja membungkam dalam 
seribu bahasa. "Bu liang siu hud" 

Mendadak Keng hian tojin bangkit berdiri, setelah memberi 
hormat kepada Beng Kian hoo, katanya. 

"Kalau toh kedatangan Thian Sat nio disebabkan benda yang 
dibegal dari perusahaan Ban li piaukiok milik suteku, lebih baik biar 
pinto saja yang menanyai dia" 

Begitu tojin itu berdiri, Keng jin tojin, Bwe hoa kiam Thio Kun kai 
serta Lakjiu im seng Thio Man turut bangkit berdiri pula. 

Dengan demikian maka orang yang berada di meja perjamuan 
sebelah kiri telah bangkit berdiri. Sebaliknya di meja perjamuan 
sebelah kanan, hanya Ma koan lojin Thi lohan Kwong beng hwesio, 
si Naga tua berekor botak To Sam seng serta sastrawan berbaju 
hijau saja yang masih tetap duduk ditempat semula tanpa bergerak. 

Berbarengan dengan berdirinya Keng hian tojin, si Golok 
pengejar angin Hee ho Nian segera tertawa seram seraya berkata. 

"Heeeeh , , , heeeh . . heeeh . , . mengapa kita mesti 
memperdulikan siapakah Thian Sat nio itu, selamanya locu memang 
tak kenal rasa kasihan, kalau budak ingusan ini masih berani 
berlagak sok rahasia didepan kita lebih baik di habisi dulu 
nyawanya." 

Sambil membentak keras tubuhnya segera menyerobot didepan 
Keng hian tojin dan menerjang keluar dari ruangan itu. 

Si perempuan berbaju hitam itu masih tetap berdiri tak berkutik 
sehingga tetap ditempat semula, walaupun paras mukanya yang 
tertutup kain kerudung hitam itu tak nampak jelas, akan tetapi pada 
saat si Golok pengejar angin Hee ho Nian menerjang keluar dari 
ruangan tengah itu ia segera mendengus dingin- 

Dengusan dingin itu dinginnya luar biasa, pada hakekatnya tidak 
mirip suara dengusan manusia, sehingga mendatangkan perasaan 
bergidik bagi siapapun yang mendengarnya. 
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Mendadak ... dia mengangkat lengan kanannya, kemudian 
mengeluarkan telapak tangannya yang berwarna putih dari balik 
ujung bajunya yang lebar. 

Tangan itu kelihatan sangat indah, putih bersih dan lembut 
dengan jari-jari tangan yang ramping dan halus, diatas kukunya 
tampak pula cat kuku berwarna merah. 

Cukup dilihat dari telapak tangan itu saja dapat diketahui kalau 
perempuan berbaju hitam itu selain masih muda, kemungkinan 
sekali wajahnya Cantik jelita bak bidadari dari kahyangan. 

Tiba-tiba perempuan berbaju hitam itu mengambil sebuah golok 
Liu yap-to sepanjang tujuh inci dari atas baki peraknya, kemudian 
segera dilemparkan ketengah udara. 

Sekarang semua orang baru tahu, rupanya isi baki perak itu 
adalah pisau terbang, pisau terbang Liu yap bui to yang sudah 
pernah menyambar masuk kedalam ruangan. 

Tapi, mengapakah dia melemparkan pisau terbang itu ketengah 
udara? Apa maksudnya ?? Suatu peristiwa aneh pun terjadi pada 
saat itu. Ternyata perempuan berbaju hitam itu memiliki suatu 
kepandaian ilmu melepaskan pisau terbang yang sangat lihay, ketika 
melemparkan pisau terbangnya tadi, senjata tersebut tertuju keatas 
tanpa menimbulkan sedikit suarapun, tapi ketika pisau itu berada 
ditengah udara, entah bagaimana berputarnya tahu tahu sudah 
meluncur kembali kebawah dengan disertai desingan tajam yang 
amat memekikkan telinga. 

"Sreeeet. . ." 

Serentetan cahaya bianglala berwarna perak secepat kilat 
menyambar ke muka dan menerjang ke dada si Golok pengejar 
angin Hee ho Nian. 

Kang pak siang kiat merupakan gembong2 dari golongan hitam 
yang cukup termashur namanya di wilayah utara sungai besar, 
sebagaijagoan kenamaan yang sudah banyak tahun malang 
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melintang dalam2 dunia persilatan, tentusaja reaksi dari si Golok 
pengejar angin Heeho Nian cukup cekatan. 

Ketika ia menyaksikan si perempuan berbaju hitam itu 
mengambil pisau terbang sambil melemparkan ke tengah udara 
tadi, diam2 ia sudah waspada, maka tatkala dilihatnya pisau terbang 
itu tertuju ke dadanya- kontan saja ia tertawa terbahak bahak. 

"Haaahhh . . . haaahhh , . . . haaahhh . . . rupanya kaU hanya 
memiliki kepandaian semacam ini. . ." 

Sambil mengangkatpergelangantangannya, dia memutar golok 
Yan leng to miliknya sambil menyambut datangnya sambaran pisau 
terbang tadi. 

Suara bentakan belum lagi habis diutarakan dengan mendadak 
terdengar suara benturan nyaring bergema memecahkan 
keheningan- . . "Traaang Traaang " 

Menyusul berkumandang pula suara jeritan ngeri yang 
menyayatkan hati. 

Cahaya perak menyambar lewat lalu lenyap, secepat sambaran 
kilat pisau terbang liu yap-hui-to tadi sudah menembusi dada si 
Golok pengejar angin Hee ho Nian, kemudian setelah membentuk 
gerakan setengah busur melayang balik kembali keatas baki perak 
yang berada ditangan perempuan berbaju hitam itu. 

Semua peristiwa ini berlangsung dalam sekejap mata, baru saja 
pisau terbang itu "Traang "jatuh kembali diatas baki perak, dipihak 
lain tubuh si Golok pengejar angin Hee ho Niaa telah roboh 
terjengkang diatas tanah dengan darah segar bercucuran 
membasahi seluruh permukaan tanah. 

Padahal sewaktu bertarung melawan Tok Hay ji tadi, semua 
orang sempat melihat permainan golok berantai dari si Golok 
pengejar angin cepat bagaikan sambaran kilat dengan perubahan 
yang tak terlukiskan dengan kata-kata. 
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Siapa tahu dalam kenyataannya sekarang, dalam waktu yang 
begitu singkat dan cepat dia telah tewas diujung pisau terbang 
lawan, 

Menyaksikan saudara angkatnya tewas, Si Dewa raja kuda Ku 
Tay tong menjadi berang, dengan sepasang mata berwarna merah 
menyala bentaknya keras-keras. "Budak keparat, serahkan selembar 
jiwamu" 

Sepasang kakinya segera menjejak tanah sambil menubruk 
kearah perempuan berbaju hitam itu, begitu orangnya tiba golok 
pun tiba, dengan ganas dia menusuk dada perempuan berbaju 
hitam itu. 

Kali ini semua orang tak sempat menyaksikan bagaimana caranya 
perempuan berbaju hitam itu turun tangan hanya terdengar 
desingan angin tajam yang menyertai kilatan cahaya tajam 
membelah angkasa, tahu-tahu pisau terbang itu kembali sudah 
beraksi. 

cahaya perak berkelebat lewat, jeritan ngeri berkumandang 
saling menyusul, dan kemudian "Tiaang" pisau terbang tadi sudah 
melayang balik keatas baki perak. 

Dewa raja kuda Ku Tay tong yang berperawakan tinggi besar itu 
tahu-tahu sudah roboh terkapar diatas tanah, darah segera 
menyembur keluar dari punggungnya. 

Peristiwa ini benar-benar menggetarkan hati setiap orang, kontan 
saja paras muka semua orang berubah hebat. 

Dengan sorot mata yang tajam tapi jeli, perempuan berbaju 
hitam itu memandang Sekejap ke arah dua sosok mayat yang 
terkapar ditanah itu, kemudian sambil mendengus jengeknya. 

"Walaupun kau sanggup menghindari beribu ribu kali bacokan 
tetapi jangan harap bisa menghindari bacokan dari Thian Sat nio" 

Suaranya dingin menyeramkan seakan-akan angin dingin yang 
berhembus keluar dari dalam gudang es, setiap patah kata dapat 
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membekukan suasana, membuat setiap orang merasakan hatinya 
bergidik. 

Paras muka Tok Hayji berubah manjadi pucat pias seperti mayat, 
sambil bersembunyi dipojok ruangan tengah, jeritnya berulang kali 
dengan suara-keras. "Pembantaian sudah dimulai... pembantaian 
sudah dimulai..." 

"Siancay, Siancay ..." 

Keng hian tojin merangkap tangannya didepan dada sambil 
menjura ke langit, kemudian dengan kening berkerut dia meloloskan 
pedangnya dari sarung dan menegur dengan suara nyaring. 

"Nona, siapakah kau, hatimu sungguh amat keji dan buas, 
terpaksa pinto harus mencoba sampai dimanakah kekejaman dari 
pisau terbangmu." 

Begitu dia meloloskan pedangnya, terdengar "criiing" 

"criing" Keng jin tojin, Bwe hoa kian Thio Kun kai serta Lakjiu im 
eng Thio Man bersama-sama meloloskan pula pedangnya . 

Suasana tegang segera menyelimuti seluruh ruangan, nampak 
suatu pertarungan sengit segera akan berlangsung disana. 

Ma koan tojin yang selama ini memejamkan matanya dengan 
wajah hambar, mendadak mendongakkan kepalanya dan 
memandang sekejap kewajah semua orang, kemudian bentaknya 
keras-keras. 

"Toyu dariBu tong pay harap tunggu sebentar." 

Keng hian tojin tertegun, kemudian sambil menjura dia bertanya. 
"To tiang masih ada petunjuk apa ?" 

Ma koan tojin tertawa seram, katanya. 

"Aku lihat dibelakangan perempuan ini tampak masih ada 
seorang jago lihay yang mengendalikan pisau terbang itu " 

Mendengar perkataan itu, si Naga tua berekor botak To Sam 
seng segera tertawa ter-bahak2. 
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"Haahh .. . haaah - . . lohu tidak percaya dengan segala macam 
permainan setan" 

Dia segera melejit ketengah udara, kemudian bagaikan seekor 
burung rajawali raksasa ecepat kilat dia meluncur ke bawah dan 
menerjang batok kepala perempuan berbaju hitam itu. 

Keng hian tojin sebetulnya sudah tiba didepan pintu ruangan, 
tapi berhubung dilihatnya si Naga tua berekor botak sudah 
menyerang mendahului dia, terpaksa ia harus mengurungkan 
niatnya. "Blaaammm . . ." 

Semua orang tak sempat melihat jelas apa yang terjadi, didepan 
ruangan telah terjadi suara benturan keras yang memekikkan 
telinga, menyusul kemudian tampak angin puyuh menderu-deru 
menyapu seluruh jagad. 

Sambil melayang turun ke atas tanah, si naga tua berekor botak 
To Sam seng segera membentak keras. 

"Bangsat, siapa yang telah menyergap lohu?" 

Ternyata dalam waktu yang amat singkat, di-hadapan telah 
bertambah lagi dengan sesosok tubuh manusia. 

orang itupun seorang manusia aneh berbaju serba hitam yang 
hanya nampak sepasang matanya saja. 

Sejak beradu tenaga dengan musuhnya ditengah udara barusan, 
si Naga tua berekor botak To Sam seng sudah merasakan betapa 
sempurnanya tenaga dalam yang dimiliki orang itu, diam-diam dia 
tertegun, kemudian dengan sinar memancarkan cahaya berkilat, dia 
tertawa terkekeh kekeh. 

"Heehhh . . . heeeehhh . . . heeeehhh . . . bagus, bagus sekali 

ii 

Sambil bergelak maju kedepan, sebuah pukulan dahsyat kembali 
dilontarkan kedepan. 
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Si Naga tua berekor botak To Sam seng sudah lama menjagoi 
wilayah Huan yang, tentu saja kepandaian silat yang dimilikinya luar 
biasa sekali. 

Tampak tubuhnya melompat kedepan sejauh beberapa kaki, 
ketika telapak tangannya diayunkan kedepan, secara tepat sekali 
mengancam dada manusia aneh berbaju hitam itu. 

Kelima jari tangannya setengah ditekuk dan kemudian dengan 
telapak tangan, ia cengkeram tubuh manusia aneh berbaju hitam 
itu, selain gerakan cepat, jurus ancamannya juga aneh, 
kesempurnaan tenaga dalamnya jarang sekali dijumpai di-dunia ini. 

Melihat pihak lawan menerjang tiba, manusia berbaju hitam itu 
tidak berdiam diri belaka, sambil memutar badan diapun 
melepaskan sebuah bacokan kemuka. 

Begitu pertarungan berlangsung, kedua belah pihak sama-sama 
saling menyerang dengan kecepatan yang luar biasa, sedemikian 
cepatnya sehingga sukar untuk diikuti dengan pandangan mata, 
Dalam waktu singkat hawa pembunuhan menyelimuti seluruh arena, 
jangan toh terkena serangan secara telak, sekalipun tersambar oleh 
ujung baju masing-masingpun bisa jadi akan mengakibatkan suatu 
kematian yang mengerikan. 

Pertempuran ini segera memancing perhatian dari semua orang 
yang berada dalam arena itu, melihat kelihayan dari jalannya 
pertarungan, semua orang segera menahan napas sambil 
membelalakan matanya lebar-lebar. 

Bila menjumpai suatu gerakan yang indah atau hebat, semua 
orang bersorak memuji, tapi bila menjumpai keadaan yang 
menegangkan syaraf, semua orang membelalakan mata dengan 
pandangan terkesiap. 

Ditengah ketegangan yang mencengkam seluruh jagat itulah, 
mendadak berkumandang suara desingan angin tajam memekikkan 
telinga, "Sreeeet. . ." 
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Menyusul kemudian jeritan ngeri yang memilukan hati 
berkumandang dalam ruangan... 

"Blaaamm" 

seseorang kembali jatuh kelantai dan menemui ajalnya secara 
mengerikan- 

"Traaaaag" itulah utara pisau terbang Liu yap to yang jatuh 
kembali keatas baki perak. 

Semua orang merasakan hatinya tercekat dan buru-buru 
berpaling, ternyata yang jadi korban kali ini ialah cuan iman Li Goan 
tong wakil Congpiautau dari perusahaan An wan piaukiok ia 
dijumpai sudah terkapar ditanah bermandikan darah segar. 

Tak bisu disangkal lagi, dadanya telah ditembusi oleh pisau 
tarbang Liu yap hui to, atau dengan perkataan lain, perempuan 
berbaju hitam itu lagi- lagi meminta korban. 

Melihat adik seperguruannya tewas secara mengenaskan, Beng 
Kian ho menjerit keras, kemudian bentaknya. 

"Budak keparat, lohu akan beradu jiwa denganmu!!" 

Sepasang telapak tangannya segera diayunkan kedepan, 
kemudian kakinya menginjak tanah dan menerjang ke muka. 

Ting ci kang menjadi terperanjat sekali setelah menyaksikan 
kejadian tersebut. 

la tahu Beng Kiaa ho sebagai tuan rumah tentu takkan 
menggembol senjata, padahal perempuan berbaju hitam itu 
memiliki ilmu silat yang sangat lihay, dia kuatir sahabatnya itu 
tertimpa musibah. 

Tanpa sangsi lagi dia mencabut keluar sebatang senjata Bin cong 
pitnya dan menerjang pula ke depan, teriaknya. 

"Beng loko, serahkan saja budak ini kepada siaute" 
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Semua kejadian itu berlangsung dalam waktu singkat, baru saja 
Beng Kian ho menerjang ke muka, mendadak terdengar seseorang 
membentak dengan suara merdu. "Kembali" 

Segulung cahaya putih meluncur datang diri depan wuwungan 
rumah, namun tak nampak jelas bayangan apakah itu hanya terasa 
desingan angin tajam menyambar datang dan tahu tahu ia tak 
sempat untuk berkelit lagi. 

Dengan gusar Beng Kian ho membentak keras, sepasang telapak 
tangannya segera didorong ke depan menghantam bayangan itu 
dengan sepenuh tenaga. 

Pada saat itu, hawa amarah Beng Kian ho sudah mencapai pada 
puncaknya, tanpa perdulikan segala sesuatu lagi dia menyerang 
dengan sepenuh tenaga, kedahsyatannya cukup untuk 
menghancurkan sebuah batu gunung ... 

Siapa tahu, baru saja tenaga serangannya dilontarkan kemuka, 
bagaikan menumbuk diatas sebuah benda yang amat lunak saja, 
ketika tubuhnya termakan oleh getaran lawannya yang pelan, 
badannya segera rontok kembali keatas tanah. 

Dengan hati tertegun dia lantas mendongakkan kepalanya 
memperhatikan benda yang menyerang dirinya dari wuwungan 
rumah sebelah depan itu, ternyata dia adalah seorang manusia 
berbaju putih yang kurus kecil dan mengenakan pakaian serba putih 
dengan kain kerudung berwarna putih pula . . . 

Ditangan orang berbaju putih itu membawa sebuah angkin (ikat 
pinggang) sepanjang belasan kaki yang menari-nari diudara seperti 
bianglala, waktu itu orang tapi sedang bertarung melawan Ting ci 
kang. 

Bagaimanapun juga Beng Kian ho adalah seorang kenamaan, 
tentu saja dia enggan untuk bertarung dua lawan situ, dengan cepat 
dia meninggalkan lawannya itu dengan menerjang kearah si 
perempuan berbaju hitam. 
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Siapa tahu baru saja dia menggerakan tubuhnya manusia 
berjubah putih itu sudah membentak keras. "Berhenti kau ini..." 

Angkin warna warni itu mendadak menyambar kedepan diiringi 
suara desingan angin tajam kemudian dengan dahsyatnya 
menggulung ke-arah tubuh Beng Kian ho. 

Ting ci kang membentak keras, pena emasnya ditutulkan kemuka 
denganjurus Hong hong tiam tau ( burung hong memangguk) 
selapis cahaya emas yang menyilaukan mata segera menyerang 
tubuh manusia berbaju putih itu. 

pada saat yang bersamaan, Beng Kian ho melepaskan pula 
sebuah pukulan dahsyat kearah tubuh manusia berbaju putih itu. 

Menghadapi dua ancaman yang datang dari dua arah yang 
berlawanan, manusia berbaju putih itu menggetarkan tangan 
kirinya, ujung angkin berwarna- warni itu segera menggulung 
kemuka mengunci datangnya ancaman totokan pena emas dari Ting 
ci kang sementara tangan kirinya digetarkan pula dengan 
mempergunakan ujung angkin yang lain untuk menghalau serangan 
Beng Kian ho serta mendesak mundur terjangan tubuhnya. 

Ting ci kang tidak menyerah sampai disitu saja, sambil memutar 
senjata kembali dia menerjang temuka, pena emasnya dengan 
menciptakan bertitik cahaya tajam mengurung seluruh angkasa, 
kecepatannya bagaikan titiran air hujan. 

Beng Kiam ho tidak ambil diam, sepasang telapak tanganyapun 
bekerja keras, dalam waktu singkat dia telah melancarkan lima buah 
serangan berantai. 

Manusia berbaju putih itu segera menggerakkan sepasang 
tangannya berbareng angkin warna warni sepanjang beberapa kaki 
itu digerakkannya dengan gerakan sebentar memanjang Sebentar 
memendek, cahaya bianglala menyilaukan mata, dengan perubahan 
yang beraneka ragam dia hadapi serangan gabungan dari dua 
lawannya secara santai, seolah-olah ancaman dari kedua orang itu 
masih tak berarti baginya. 
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Keng hian tojin adalah murid dari perguruan Butongpay, dia jadi 
orang teliti dan serius menghadapi semua persoalan. 

Diam-diam dia telah memperhatikan keadaan disekitar arena, 
dan dijumpainya suatu peristiwa yang dirasakan aneh sekali. 

Ketika si Naga tua berekor botak To Sam-seng menyerobot 
didepan untuk menerjang si perempuan berbaju hitam tadi, belum 
lagi berhasil mendekati sasarannya, tahu-tahu ditengah jalan orang 
itu sudah dihadang oleh seorang manusia berbaju hitam. 

Kemudian menyusul Beng Kian ho dan Ting-ci kang ikut keluar 
dari ruangan, tapi keadaan yang mereka alamisama yaitu dihadang 
oleh seorang manusia berbaju putih. 

Diam-diam ia lantas ia menarik suatu kesimpulan, agaknya setiap 
orang yang berada dalam ruangan itu, asal keluar meninggalkan 
ruangan itu tentu akan memperoleh hadangan, tujuan dari 
penghadangan mana sudah jelas adalah tidak membiarkan mereka 
keluar dari situ, padahal sudah ada tiga korban yang tewas diujung 
pisau terbang, sementara perempuan berbaju hitam yang berdiri di 
depan ruangan, berdiri tengah disitu sambil memegang baki 
peraknya. 

Benarkah suatu pembantaian secara besar-besaran telah dimulai? 

Benarkah pihak Thian Sat nio tidak mengijinkan seorang 
manusiapun diantara mereka meninggalkan ruangan ini dalam 
keadaan hidup? 

Ditinjau dari semua yang telah berlangsung, perempuan berbaju 
hitam yang berdiri di muka ruangan sekarang adalah sipelaksana 
pembantaian tersebut, benarkah dia adalah Thian Sat nio-pribadi? 

-oooOdwOooo- 

BAB KE SEPULUH 

Dengan wajah serius dan pedang tersoren di tangan pelan-pelan 
Keng- hian tojin berjalan menuruni anak tangga depan pelataran- 
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Begitu dia melangkah kedepan, Keng jin to-jin dan Bwe hoa kiam 
kakak beradik mengikuti pula dibelakangnya. 

Tujuan Kheng hian tojin adalah mengawasi gerik gerik lawan, 
oleh sebab itu dia bergerak sangat lambat, dia tahu tiga orang yang 
berada di belakangnya adalah sute dan sumoynya, mereka pasti 
saja tidak akan berani mendahului, itulah sebabnya segenap tenaga 
dalamnya dihimpun menjadi satu untuk mengamati empat penjuru, 
kemudian pelan2 menuruni anak tangga pertama. 

Betul juga , pada saat itulah perempuan berbaju hitam yang 
berada dihadapannya itu menyambitkan pisau terbang yang berada 
diatas bakinya secara tiba tiba dan melemparkannya ke atas. 

Dari Ma koan lojin tadi, Keng hian tojin telah mendengar kalau 
dibelakang perempuan itu masih ada orang lain yang 
mengendalikan pisau terbang itu secara diam-diam. 

Maka begitu dilihatnya pihak lawan melepaskan pisau 
terbangnya, dia segera menghimpun segenap perhatiannya untuk 
mengawasi kearah pisau terbang tersebut dengan seksama, 

Tapi langit amat cerah, hanya setitik awan putih yang menghiasi 
angkasa. 

Tentu saja tak mungkin ada orang yang berada di angkasa, yang 
nampak olehnya hanyalah pisau terbang Liu yap hui to itu moluncur 
ke tengah udara, setelah mencapai ketinggian tiga kaki, kemudian 
membalik dan menukik ke bawah. 

Kejadian anehpun segera berlangsung sejak itu, tatkala pisau 
terbang tadi menukik sampai ketinggian satu kaki, mendadak 
gerakan pisau terbang tadi membentuk seperti gerakan busur, 
setelah melakukan suatu perputaran ditengah udara, desingan angin 
tajampun berkumandang memekikkan telinga. 

cahaya tajam segera memancar keempat penjuru, desingan 
angin dingin menderu-deru, dengan keCepatan yang luar biasa 
melancur ke-arah dadanya. 
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cukup mendengar desingan tajam yang memekikkan telinga, 
dapat diketahui kalau serangan tersebut benar-benar mengerikan 
sekali. Keng hian tojin amat terperanjat, lalu pikirnya. 

Kalau dilihat dari keadaan tersebut, agaknya benar-benar ada 
orang yang mengendalikan gerakan pisau terbang itu secara diam- 
diam. 

Waktu itu, pedang telah disilangkan di depan dada, segenap 
tenaga dalam yang dimilikipun telah dihimpun diujung pedangnya 
dengan tatapan mata tak berkedip dia mengikuti terus gerakan dari 
pisau terbang itu tajam-tajam. 

Menanti ujung pisau terbang tadi sudah hampir mendekati 
dadanya, ia baru menggetarkan pergelangan tangannya dan 
menghantam ujung pisau terbang itu dengan ujung petangnya. 

"Traaang ..." benturan nyaring memekikkan telinga. 

Kali ini, ancaman dari pisau terbang tersebut berhasil dipikul 
mundur oleh tangkisannya, akan tetapi akibat dari bentrokan mana, 
Keng hian tojin merasakan lengannya menjadi kesemutan dan 
tubuhnya tanpa terasa mundur selangkah ke belakang. 

Perempuan herbaju hitam itu mendengus dingin, tangannya 
kembali diayunkan kedepan, kali ini pisau terbang Liu yap to yang 
kedua telah dilontarkan ke angkasa. 

Bukan hanya sebilah saja yang disambitkan ke udara kali ini, 
tampaknya karena dia melihat pihak Bu tong pay terdiri dari 4 orang 
maka secara beruntung dia lepaskan tiga bilah pisau terbang lagi. 

Serangan itu benar2 menyambar tiba dengan kecepatan 
bagaikan sambaran petir, dalam waktu singkat cahaya perak 
menyelimuti seluruh angkasa, desingan tajam memekikkan telinga, 
empat bilah pisau terbang secepat kilat mengancam ke empat orang 
itu bersamaan waktunya. 

Menyaksikan datangnya ancaman itu, Keng- hian tojin merasa 
amat terkesiap. 
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Rupanya bukan cllma ke empat bilah pisau terbang itu saja yang 
datang mengancam, pisau terbang yang berhasil dipentalkan 
olehnya tadi pun setelah membentuk gerakan busur ditengah udara, 
sekali lagi menerjang kearahnya. 

cepat- cepat dia berseru. "Sute sekalian berhati hatilah kalian - 

Dalam keadaan tergopoh-gopoh dengan jurus Kim ciam hui tok 
(jarum emas terbang menyeberang) diayunkan ke muka, cahaya 
pedang segera memancar ke empat penjuru dan menyongsong 
datangnya ancaman pisau terbang tadi "Traaang, traaang, traaang" 

menyusul kemudian berkumandang empat kali suara bentrokan 
nyaring memecahkan keheningan. 

Keng hian Tojin, Bwe hoa kiam Thio Kun kai dan Lakjiu im eng 
Thio Man berhasil menangkis datangnya ancaman tersebut. 

Tapi ditengah desingan nyaring yang beruntun itu, tiba-tiba 
terdengar pula sekali jeritan kaget serta sekali jeritan kesakitan yang 
memilukan hati. 

"Traaang..." salah sebilah pisau terbang di antaranya telah 
berhasil menyelesaikan tugas pembantaiannya dan jatuh kembali 
diatas baki perak itu. 

Percikan darah segar kembali membasahi seluruh permukaan 
lantai ruangan itu, kemudian terdengar seseorang roboh terkapar 
keatas tanah. 

Mengikuti jeritan ngeri itu, dengan hati terkesiap semua orang 
buru-buru berpaling. 

Ternyata yang menjerit kaget tadi adalah Lak jiu im eng Thio 
Man, walaupun ia berhasil menyambut datangnya ancaman pisau 
terbang itu, tapi berhubung tenaga pantulan yang memancar keluar 
dari ujung pisau terbang itu sangat kuat, serta merta tubuhnya 
digetarkan sampai mundur kebelakang berulang kali. 

Padahal pada waktu itu dia baru saja menuruni anak tangga 
mengikuti para suhengnya, dasar pengalamannya memang cetek, 
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meski pisau terbang itu berhasil disambutnya, dia lupa kalau 
dibelakang tubuhnya masih ada tiga buah trap undak undakan batu, 
tak ampun lagi dia terpeleset dan terjatuh ke bawah. 

Saking kagetnya itulah dia lantas menjerit keras. 

Sebaliknya orang yang menjerit kesakitan adalah pelindung 
hukum dari perkumpulan Thi pit pang, Ko thian-seng Lo Liang, 
dalam keadaan tak menduga, dadanya kena ditembusi pisau 
terbang itu dan terkapar diatas lantai dalam keadaan tak bernyawa 
lagi. 

-oooOdwOooo- 

SUASANA pertempuran di-pelataran disebelah kanan depan 
ruangan tengah masih berlangsungamat seru, Beng Kian hoo 
membetak berulang kali sambil melancarkan pukulan demi pukulan 
dengan kekuatan yang amat mengerikan. 

Ting ci kang tak mau kalah, senjata pena emasnya juga 
diayunkan berulang kali menciptakan bertitik-titik bintang emas. 
Dari mereka berdua, yang satu adalah jagoan yang sangat lihay dari 
Siau limpay, sedang yang lain adalah murid kesayangan dari pendiri 
perkumpulan Thi pit pang, Thi pit teng kan kun (pena baja 
penenang jagad)- 

Tapi dalam kenyataan, walaupun mereka berdua telah bekerja 
sama, jangankan melukai manusia berbaju putih itu, menjawil ujung 
bajunyapun tak dapat, masih untung saja mereka tak sampai 
menderita kekalahan secara tragis. Berbeda dengan situasi 
pertarungan dipelataran sebelah kiri. 

Si Naga tua berekor batok To Sam seng yang mesti bertarung 
melawan manusia berbaju hitam itu lambat laun makin terdesak 
dibawah angin, bahkan pada akhirnya ia terdesak sedemikian 
parahnya Sehingga praktis tidak memiliki kekuatan lagi untuk 
melancarkan serangan balasan- 

Dari sekian banyak jago yang hadir dalam ruangan saat itu nama 
nama besar Ma koan to jin, Thi Lo han Kwong beng hwesio dan si 
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naga tua berekor botak To Sam leng boleh dibilang paling tenar, 
dan ilmu silat mereka juga yang paling tinggi. 

Kini, Beng Kian ho dan Ting ci kang yang bersama-sama 
mengerubuti manusia berbaju hitam itu tidak berhasil meraih 
keuntungan apa-apa. 

Para jago dari Butongpay juga telah menyelesaikan pertarungan 
meski nyaris pisau terbang itu berhasil dipatahkan- 

Kang pak siang kiat, cuan im cun Li Goan tong dan Ko thian seng 
Lo Liang empat orang telah menjadi korban diujung pisau terbang 
lawan- 

Bila sekarang si naga tua berekor botak To sam seng terluka pula 
diujung telapak tangan manusia berbaju hitam itu sudah dapat 
dipastikan kekuatan dari kawanan jago yang berada di ruangan itu 
akan semakin minim. 

Thi Lo han Kwong beng hwesio memandang sekejap kearah Ma 
koan tojin, mendadak sambil bangkit berdiri ujarnya. 

"Toheng, tampaknya Jika kita tak segera turun tangan sehingga 
Tolo sicu terluka ditangan lawan, kita akan kehilangan seorang 
pembantu yang tangguh didalam pertarungan untuk menghadapi 
Thian Sat nio nanti." 

Agak berubah paras muka Ma koan Tojin yang kurus dan seram 
itu, pelan-pelan ia mengangguk. 

"Ucapan taysu memang benar, kepandaian silat yang dimiliki 
manusia berbaju hitam itu sangat lihay sedang si To lojin sudah 
mulai panik, menurut pengamatan pinto, jangan-jangan sebelum 
Thian Sat nio menampakkan diri, kita sudah terjepit lebih dulu 
posisinya. Baik, mari kita kerja sama untuk melenyapkan orang 
terlebih dahulu . ." 

"Persoalan tak dapat ditunda-tunda lagi, biar pinceng yang turun 
tangan membantunya lebih dulu " seru Thi Lo han kemudian- 
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Begitu selesai berkata tubuhnya yang gemuk segera melejit 
keudara dan menyambar kedepan dengan kecepatan tinggi, dalam 
waktu sekejap saja ia telah tiba dibelakang tubuh manusia berbaju 
hitam itu, serunya keras- keras. 

"To lo sicu, jangan panik, pinceng akan membantu mu " 
sedahsyat hembusan angin puyuh, telapak tangannya diayunkan 
kedepan menghantam punggung manusia berbaju hitam tadi. 

Tak usah membalikkan badanpun manusia berbaju hitam itu 
sudah tahu kalau orang yang melancarkan-serangan ialah Thi Lo 
han Kwong- beng hwesio, sambil mengejek sinis, sepasang kakinya 
menjejak tanah, kemudian dengan menghimpun tenaganya sebesar 
sembilan bagian, dia membalikkan badan sambil melepaskan 
pukulan- 

Waktu itu, sebenarnya si Naga tua berekor botak To Sam seng 
sedang terdesak hebat, gerak geriknya hampir terbelenggu semua 
dan posisinya amat kritis. 

Melihat Thi Lo han terjun ke arena untuk membantu 
pertarungan, semangatnya segera bangkit kembali, bentakan keras 
bergema berulang kali, permainan jurus serangannya segera 
berubah, diantara getaran telapak tangannya ia mulai melancarkan 
serangkaian serangan balaSan yang tak kalah dahSyatnya. Manusia 
berbaju hitam itu tertawa keras, serunya. 

"Sekalipun kalian bertambah dengan beberapa orang lainpun, 
aku Kan Liu cu tak akan memikirkannya didalam hati." 

Ternyata dialah yang bernama Kan Liu cu dari perguruan Thian 
sat bun ..." 

Ditengah bentakannya yang menggeledek, benar juga , 
serangannya yang satu lebih dahyat dari serangan sebelumnya, 
semua serangan di sertai dengan kekuatan yang luar biasa, 
pertarungan adu kekerasan ini segera merubah situasi pertarungan 
makin lama semakin sengit. 
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Perlu diketahui Thi Lo han Kwong beng hwesio dan si naga tua 
berekor botak To Sam seng adalah jago2 kenamaan dalam dunia 
persilatan. 

Sebaliknya Kan Liu cu tak lebih hanya seorang anggota dari 
perguruan Thian sat bun, dalam kenyataan meski harus satu 
melawan dua, ternyata dia masih tetap tangguh bagaikan banteng 
bahkan sama sekali tidak nampak akan menderita kalah, kenyataan 
ini kontan saja menggetarkan hati kawanan jago lainnya. 

Ditengah pertarungan yangamat sengit itu mendadak Kan Liu cu 
mengayunkan tangannya melepaskan sebuah pukulan dahyat. 

Berhubung tak mungkin dihindari lagi, si naga tua berekor botak 
To Sam Seng dipaksa untuk mengayunkan telapak tangannya dan 
menyambut serangan tersebut dengan kekerasan- 

"Plaaak . . " akibat dari benturan sepasang telapak tangan itu, si 
naga tua berekor botak To Sam seng merasakan kuda2nya gempur 
sehingga mundur lima langkah dengan sempoyongan, darah panaS 
didalam dadanya bergolak keras, dan darah segar segera 
menyembur naik lewat tenggorokan. 

Sebaliknya Kan Liu-cu juga turut mundur selangkah akibat dari 
bentrokan itu meski tenaga dalam yang dimilikinya cukup sempurna. 

Belum sempat berdiri tegak, bagaikan harimau kelaparan Thi 
Lohan Kwong beng hwesio telah menerjang tiba sambil melancarkan 
sebuah pukulan dahyat. 

Kan Liu cu tertawa terbahak-bahak sambil menghimpun tenaga 
dalamnya sebesar delapan bagian, dia balikkan badannya sambil 
menyambut datangnya ancaman dari Thi Lohan itu. 

"Blaaam ..." suatu benturan keras kembali berkumandang 
memecahkan keheningan, kuda-kuda mereka berdua sama-sama 
tergempur dan mundur selangkah, bekas telapak kaki yang dalam 
segera muncul diatas tanah. 
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Kan Liu cu mundur dua langkah lagi kebelakang, kemudian 
tubuhnya berputar secepat sambaran petir tiba2 ia menerjang lagi 
kearah si Naga tua berekor botak sambil membentak keras. 

"Mundur kau kedalam ruangan " 

Akibat dari bentrokan kekerasan tadi, siNaga tua berekor botak 
To Sam seng menderita luka dalam, waktu itu dia sedang mengatur 
pernapasannya dan berusaha untuk menyembuhkan luka yang 
dideritanya, melihat datangnya serangan tersebut, cepat cepat dia 
mundur beberapa langkah sambil mengegos ke samping. 

Tentu saja Kan Liu cu tidak akan melepaskan musuhnya itu 
dengan begitu saja, sambil mengayunkan telapak tangannya ia 
mengejek sinis. 

"Enggan mundur? Kalau begitu berbaring saja." 

Baru selesai dia berkata, mendadak terasa olehnya ada 
seseorang mendekati tubuhnya dari belakang. 

Dengan sigap dia membalikkan badan sambil bersiap sedia, 
ternyata orang itu adalah Ma Koan tojin. 

Tampak tosu bengis itu memperlihatkan wajah menyeringai 
mengerikan, lalu dengan suara menyeramkan katanya. "Sobat, 
agaknya kau sedikit tekebur" 

"Haaahhh - - haaabhh - . . haaahh . . . sama sekali tidak tekebur, 
apakah kaupun ingin mencoba ?" seru Kan Liu cu sambil tertawa 
terbahak-bahak. 

Dengan jurus Huang hong sau yap (angin puyuh menyapu daun), 
telapak tangannya yang besar secepat kilat menghantam kearah Ma 
koan tojin dengan disertai tenaga dalam. Ma koan tojin segera 
tertawa seram. 

"Heeeh .. . heeeh .. . heeeh . . . sampai dimana sih kemampuan 
silat yang kau miliki sehingga berani tekebur didepan pinto . . . ?" 
ejeknya. 
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Ujung bajunya segera dikebaskan kedepan untuk mengunci 
datangnya ancaman tersebut. 

Pada waktu itu, kemarahan dari si Naga tua berekor botak To 
Sam seng sedang mencapai pada puncaknya, melihat Ma koan tojin 
turut serta didalam serangan tersebut, dia segera tahu kalau 
kasempatan baik tak boleh disia-siakan, dalam keadaan demikian ia 
tak ambil perduli lagi apakah isi perutnya sedang terluka atau 
tidak?" 

Ditengah bentakan nyaring, telapak tangannya segera diayunkan 
kedepan menyergap tubuh Kan Liu cu. 

Thi Lohan Kwong beng hwesio tidak diam belaka, diapun turut 
menerjang kedepan dan melancarkan serangan dahysat. Kan Liu cu 
tertawa seram, ejeknya. 

"Mau main kerubutan, Silahkan IHmmm, kalau tidak kusuruh 
kalian saksikan kelihayan dari ilmu silat aliran Thian sat bun, kalian 
pasti tak akan mati dengan mata meram" 

Belum habis ucapannya diutarakan tiga gulung angin pukulan 
yang maha dahsyat telah menyerang tiba. 

Kan Liu cu tertawa seram, telapak tangan kirinya segera 
diayunkan kedepan untuk memunahkan kebasan ujung bajudari Ma 
koan tojin, sementara tangan kanannya dengan jurus cun lui keng o 
ci (guntur disiang hari mengejutkan ular) menyerang Thi Lohan dan 
sebuah tendangan menyepak tubuh si naga tua berekor botak. 

Dalam satu jurus serangan dengan tiga gerakan dahsyat, hanya 
didalam sekali perputaran badan diposisi semula ia telah berhasil 
mendesak mundur Ma- koan tojin, Thi Lo han Kwong beng hwesio 
serta si naga tua berekor botak To Sam seng sejauh satu langkah. 

Ma koan tojin mendengus dingin menyusul tubuhnya mundur ke 
belakang mendadak tangan kirinya membentuk gerakan aneh 
sementara tangan kanannya diayunkan kemuka melepaskan sebuah 
bacokan. 
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Tubuhnya tetap kaku tak berkutik, tapi diantara pergelangan 
tangannya, muncullah telapak tangannya yang kurus kering dari 
balik ujung bajunya, selapis cahaya putih keabu-abuan menyelimuti 
telapak tangannya itu. 

Begitu serangan dilontarkan ternyata sedikitpun tidak membawa 
suara angin yang menderu, keadaan tetap tenang seolah-olah tak 
pernah terjadi suatu apapun. 

Thi Lo han Kwong beng hwesio yang menyaksikan kejadian 
tersebut segera menghentikan pula tubuhnya tidak menyerang, 
pelan-pelan telapak tangan kirinya diangkat keatas. 

Dalam waktu singkat tangan kirinya yang gemuk putih itu telah 
membengkak besar dan berubah menjadi hitam pekat, keadaan 
tersebut merupakan perbedaan yang amat kontras dengan telapak 
tangan Ma koan tojin yang kurus kering itu. 

Si Naga tua berekor botak To Sim seng menyilangkan sepasang 
cakarnya didepan dada dengan mengawasi Kan Liu-cu tanpa 
berkedip, ia tiada hentinya menarik napas panjang, sinar matanya 
tajam menggidikkan hati, seakan-akan ia berniat untuk melancarkan 
suatu sergapan dan kalau bisa membunuh Kan Liu-cu dalam satu 
pukulan- 

Menghadapi kepungan dari ketiga orang jago tersebut, Kan Liu- 
cu tetap berdiri tenang, ujarnya dingin. 

"Tosu tua, ilmu Pek kut elang (pukulan tulang putih) yang kau 
yakini paling banter baru mencapai lima bagian kesempurnaan, 
sedang Het satjiu (pukulan malaikat hitam) dari si- hwesio lebih 
cetek lagi, paling banter baru mencapai tiga bagian, sekalipun 
digabungkan dengan tok liong jin (cakar naga beracun) dari si Naga 
tua berekor botak juga takkan mampu berbUat apa apa terhadap 
diriku" 

"Sebatulnya pinto tidak ada niat untuk membunuh eng kau, 
tetapi sayang ucapanmu kelewat menyakitkan hati orang, mau tak 
mau terpaksa pinto harus .." 
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la tidak menyelesaikan ucapan tersebut, sambil membentak keras 
bayangan mautnya berkelebat lewat, empat sosok bayangan 
manusia mendadak tergabung menjadi satu dan bertarung dengan 
serunya. 

Dalam waktu sing kat masing-masing pihak berusaha keras untuk 
saling merebut posisi yang menguntungkan, perubahan demi 
perubahan jurus serangan yang bertubi-tubi menciptakan 
pertarungan tersebut sebagai suatu pertarungan antara mati hidup 
yang mengerikan- 

Tampaklah empat sosok bayangan manusia saling menyambar 
bayangan hitam menyilaukan mata. 

Semua ancaman tersebut dilepaskan dengan kecepatan tinggi, 
angin pukulan yang menderu menyapu seluruh jagat dan 
menerbangkan pasir dan debu, keadaan yang berlangsung diarena 
ketika itu cukup membetot sukma siapapun yang melihatnya. 

Sungguh hebat dan seng it sekali pertarungan yang berkobar 
antara keempat orang itu, jurus-jurus serangan yang tangguh dan 
sakti dipergunakan semua untuk saling merobohkan, barang siapa 
kurang gesit atau terlalu lamban dalam bergerak, niscaya akan 
tewas tergelepar diatas tanah. 

Kecuali mereka berempat menghentikan pertarungan itu 
bersama-sama, kalau tidak sulit rasanya untuk meng hentikan 
pertarungan itu ditengah jalan . . . 

Padahal tiga orang diantara mereka adalah jago kelas satu dari 
kalangan hitam dalam dunia persilatan sedang yang dikerubuti tak 
lebih cuma seorang anggota perguruan Thian Sat bun belaka. 

Waktu itu, Wi tiong-hong berdiri disamping Ko thian seng Lo 
iiang, dengan amat jelas ia menyaksikan pisau terbang berayun 
datang, belum sempat pedang diloloskan, badannya sudah 
kecipratan darah rekannya, hal ini membuat kemarahannya ssgera 
berkobar. 
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"criing - dia segera meloloskan pedang karat yang sama sekali 
tiada pancaran sinarnya itu. 

cahaya perak masih berkelebat lewat di depan mata dengan 
membawa suara desingan yang memekikkan telinga. 

Pisau terbang yaog kena dipukul balik oleh orang2 Butong pay 
tadi, kini kembali meluncur tiba dengan keCepatan tinggi. 

Lima buah pisau berwarna perak, secepat sambaran kilat 
meluncur datang . . . Dalam keadaan seperti ini, Keng hian tojin 
sama sekali tak sempat untuk mengurusi suara jerit kesakitan yang 
berkumandang datang dari belakang tubuh nya, dia terpaksa harus 
pusatkan segenap perhatiannya untuk mengawasi pisau terbang 
yang telah tertangkis tapi kembali meluncur datang itu . . . 

Dalam perasaannya serangan pisau terbang itusemakin berat, 
makin lama semakin cepat, berapa besar tenaga tangkisan yang 
digunakan untuk memukul balik pisau tadi, mata sewaktu meluncur 
balik kembali, tenaga maupun kecepatannya juga turut berlipat 
ganda. 

Sekarang, pisau terbang itu datang menyergap untuk ketiga 
kalinya, buru-buru dia menghimpun segenap hawa murni yang 
dimilikinya dan mengayunkan pedangnya membabat pisau terbang 
tersebut. 

Keng jin tojin beserta IHwe hoa kiamThio-Kun kaisama-sama 
menganyunkan pedang masing-masing untuk melancarkan 
bacokkan, hanya Lakjiu im leng Thio man yang terpeleset kakinya 
sehingga terjatuh keatas undak-undakan batu belum sempat bang 
kit berdiri, cahaya pelangi yang menyinari mata langsung 
menyambar kedepan dadanya. 

Melihat sambaran cahaya perak itu, tampaknya pisau terbang itu 
segera akan menembusi dadanya. 

Nona Thio yang dihari hari biasanya selalu berhati kejam dan 
buas, kini sudah merasakan pergelangan tangannya kaku dan 
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kesemutan, mana mungkin ia masih bertenaga untuk mengangkat 
pedangnya lagi? 

Jangankan pertolongan orang lain, sekalipun ketiga orang 
suhengnya yang berada didepan matapun tak sempat menggubris 
dirinya waktu itu apa lagi bantuan dari orang lain? 

Lakjiu im eng memang cukup keji, mendadak ia menggertak 
giginya dan memejamkan mata untuk menerima kematian. 

Perduli amat apa yang bakal terjadi, ia sudah pasrahkan dadanya 
untuk ditembusi oleh pisau terbang tersebut. 

"Trang.. . " tiba-tiba berkumandang suara benturan keras yang 
memekikkan telinga. Kemudian terdengar ada orang menjerit kaget, 
ada pula yang membentak keras. 

Hancuran pedang bagaikan air hujan berhamburan ketanah, 
pisau terbang yang sedang mengganas pun turut rontok ketanah. 

Seluruh wajah Keng hian tojin basah oleh keringat, secara 
beruntun ia mundur sejauh tiga langkah, pedang dalam 
genggamannya tahu-tahu tinggal separoh bagian. 

Paras muka Keng hian tojin berubah menjadi pucat pasi seperti 
mayat napasnya tersengkal-sengkal seperti kerbau, dia sudah jatuh 
terduduk diatas undak-undakan batu, sedang kutungan pedangnya 
sudah mencelat terlepas diri genggamannya . . 

Keadaan Bwee Hoa kiam Thio Kun kai paling mengenaskan, 
dengan sempoyangan ia mundur tujuh delapan langkah dari tempat 
berdirinya, pedangnya sudah terlepas dari genggaman, tangannya 
pecah dan bercucuran darah, seluruh lengan kanannya sudah tak 
mampu diangkat lagi saking kaku dan sakitnya. 

Bagaimana dengan Lak jiu Im eng nona Thio Man? Apakah 
dadanya sudah ditembusi pisau terbang ? Ataukah sudah terkapar 
ditanah dengan beriumur darah segar ? 
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Ternyata tidak, sejak dia terpeleset dan jatuh terduduk diatas 
undak2kan batu, tubuhnya tak bergeser lagi, sampai sekarang pun 
ia masih duduk disana dengan keadaan segar bugar. 

cuma saja, paras mukanya telah berubah menjadi kuning 
kepucat-pucatan karena ketakutan, sepasang matanya yang 
sebenarnya sudah terpejam rapat2 kini telah membuka kembali 
bahkan terpentang lebar-lebar serta memancar kaget bercampur 
keheranan. 

Suara desingan yang amat tajam memekikkan telinga itu 
mendadak lenyap, cahaya tajam yang menyilaukan mata pun lenyap 
tak berbekas. 

Tahu-tahu diatas permukaan lantai didepan undak-undakan batu 
telah tergeletak empat bilah pisau terbang yang sudah kutung 
menjadi beberapa bagian- 

Didepan undak-undakan, kini bertambah pula dengan seorang 
pemuda berbaju hijau yang menyilangkan pedangnya didepan dada. 

Dia, pah lawan yang telah menyelamatkan empat lembar nyawa 
dari Bu tong pay serta sekaligus merontokkan serangan dari ke 
empat bilah pisau terbang itu, tidak lain adalah Wi-tiong hong. 

la turun tangan secara tiba tiba hanya dikarenakan rasa gusar 
dan mendongkol yang membara didalam dadanya, bahkan dia 
sendiripun sama sekali tak menyangka kalau empat bilah pisau 
terbang yang bisa bergerak melebihi naga sakti itu dapat 
dirontokkan hanya dalam sekali serangan saja. 

Didalam ruangan gedung kini tak ada orangnya lagi, termasuk 
pula sastrawan berbaju hijau yang selama ini tak pernah berbicara, 
entah sejak kapan telah ikut keluar pula, sekarang dia sedang 
menggendong tangan sambil berdiri dibelakang Wi Tiong hong, 
sikapnya begitu santai seakan-akan sedang menonton keramaian 
saja. 

Sementara itu, Lakjiu imseng Thio Man telah memungut kembali 
pedangnya dan pelan-pelan bangkit berdiri. 
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Dia adalah seorang gadis yang berhati keras, tadi dia masih 
sempat bertarung melawan orang itu dan kini selembar jiwanya 
telah ditolong olehnya, kenyataan ini membuat wajahnya menjadi 
merah padam. 

Dia hanya melirik kearah Wi tiong hong, kendatipun dihati dia 
pingin mengucapkan beberapa patah kata terima kasih, namun 
bibirnya merasa rikuh untuk mengatakannya keluar, terpaksa dia 
hanya mengangkat tangannya untuk membereskan rambutnya yang 
kusut. 

Keng hian lojinpun merasa terkejut dan keheranan setelah 
menyaksikan kejadian itu, dengan kekuatan sendiri yang begitu 
besarpun ia gagal untuk membendung serangan pisau terbang 
tersebut, dia tidak menyangka Wi Tiong hong secara mudah dapat 
mematahkan serangan dari keempat bilah pisau terbang itu 
sekaligus 

Dari sini bisa dinilai kalau kepandaian silat dari Toa supeknya 
betul-betul sudah mencapai tingkatan yang luar biasa, buktinya 
pemUda itu belum sempat melangkahkan kakinya kedalam pintu 
gerbang Bu tong pay, tapi kepandaian silat yang dimilikinya telah 
berhasil mencapai ke taraf yang begini hebat. 

Tapi entah bagaimanapun juga , dia toh anggota perguruan Bu 
tong pay juga, sedikit banyak dengan perbuatannya itu berarti dia 
telah mengangkat derajat serta nama baik dari Bu tong pay. 

Setelah mengatur napas dan memulihkan kembali tenaga 
dalamnya, ia segera maju ke depan menghampiri Wi Tiong hong, 
sambil tertawa dan menjura sapanya. "Wi siau sute. . ." 

Ternyata dia telah berganti sebutan dengan memanggilnya 
sebagai "Siau sute." 

Perguruan Bu tong pay sudah mempunyai sejarah selama 
beratus-ratus tahun lamanya , orang persilatan yang pandai 
mempergunakan ilmu silat Bu tong pay juga amat banyak, tapi 
kalau bukan anggota perguruan Bu-tong pay, biasanya pihak Bu 
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tong pay tak mengakuinya. Maka panggilan "Siau sute" dari Keng 
hian tojin ini boleh dibilang luar biasa sekali. 

Tapi, belum selesai dia berkata, mendadak dari tengah udara 
diluar gedung telah berkumandang suara tertawa aneh yang 
menggidikkan hati. 

Suara tertawa aneh itu amat menusuk pendengaran dan tak 
sedap didengar siapa saja dapat mengenali kalau suara itu adalah 
suara dari Thian Sat-nio. 

Begitu suara tertawa itu berhenti, terdengarlah seseorang 
membentak dengan suara yang parau bagaikan bambu retak. 
"Semuanya berhenti " 

Bentakan tersebut diutarakan dengan nada penuh kemarahan, 
membuat semua orang merasakan hatinya bergetar keras dan tanpa 
sadar, mereka yang sedang bertarung pun serentak menghentikan 
serangannya. 

Beng Kian hoo dan Ting ci kang berdua masih tetap berdiri saling 
berhadapan dengan orang berbaju putih itu, mereka tetap bersiap 
sedia penuh untuk menghadapi segala kemungkinan yang tak 
diinginkan. 

Paras muka Mi koan tojio tampak suram, bersama Thi Lo han 
Kwong Beng dan Naga tua berekor botak To Sam seng mereka 
bertiga segera mengundurkan diri pula kesamping. 

Keng jin tojin, Bwe hoa kiam Thio kun kai, Lakjiu im eng Thio 
Man pelan2 menggeserkan pula badan mereka bergabung dengan 
toa suhengnya Keng hian tojin. 

Dalam waktu singkat, suasana didepan ruang gedung itu menjadi 
amat hening sehingga hampir boleh dibilang tak kedengaran sedikit 
suara pun. 

Sikap yang tegang dan penuh waspada seakan-akan sedang 
menantikan tibanya bencana besar saja. 
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Terdengar suara parau dari Thian Sat nio, kembali membentak 
keras. 

"Bocah muda she Wi, karena kau tak tersangkut dalam suatu 
peristiwa ini, lo nio baik-baik memberi jalan kehidupan kepadamu 
dan suruh kau meninggalkan tempat ini siapa tahu kau begitu 
berani menentang aku, bahkan mematahkan pula pisau terbang 
milik lo nio " 

Wi Tiong hong menyarungkan kembali pedangnya ke dalam 
sarung, kemudian sambil mendongakkan kepalanya dia menjawab. 

"Thian Sat nio, dengan mengandaikan beberapa bilah pisau 
terbang, kau telah melakukan pembunuhan seCara brutal, itulah 
sebabnya kupatahkan keganasan pisau terbangmu itu, meski hal ini 
kulakukan tanpa maksud apa apa tapi setelah kupatahkan sekarang, 
mau apa kau?" 

Bagaimanapun juga dia belum pengalaman di dalam dunia 
persilatan, meski ucapannya ketus, namun nada suaranya justru 
amat lembut. Thian Sat nio segera tertawa terkekeh-kekeh dengan 
seramnya. "Bocah keparat, kau berani mencari gara gara dengan lo 
nio ?" teriaknya keras-keras. 

"Mengapa tidak?" 

Thiao Sat nio mendengus dingin. "Hmm, tampaknya kau tidak 
takut mati?" 

"Kalau tidak takut mati lantas kenapa ?" 

"Bagus sekali, kau memang tidak takut mati, keluarlah dari situ 
dan jumpai aku diluar pintu rumah." 

"Keluar yaa keluar, memangnya aku takut kepadamu?" 

Selesai berkata, dia benar-benar melangkah keluar dengan 
langkah lebar. 

Ting ci kang segera meloloskan pena emasnya dan menyongsong 
kepergian Wi Tiong hong. 
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"Siau heng akan pergi bersamamu " 

Dengan Cepat Keng hian tojin merampas pedang ditangan Lakjiu 
im-eng dan berseru pula sambil tertawa nyaring. 

"Wi Siau sute, tunggu sebentar, pinto akan mengikuti dirimu 
pula" 

Begitu dia melangkah pergi, Keng jin tojin dan Bwe hoa kiam 
bersaudara ikut beranjak pula. 

suara dingin dari Thian Sat-nio kembali berkumandang. 

"Hmm, kalian anggap kamu semua juga pantas untuk bertemu 
dengan aku ? Hei bocah muda aneh Wi, jika kau tidak takut mati, 
keluarlah seorang diri." 

-ooOdwOooo- 


BAB KE SEBELAS 

Wi Tiong Hong segera merasakan munculnya suatu semangat 
keberanian dari dasar hatinya dan langsung menerjang keatas 
sambil membusungkan dada ia segera berteriak keras. "Seorang diri 
ya seorang diri, memangnya aku takut ?" 

Dengan cepat dia membalikkan badannya dan menjura kepada 
Keng hian tojin serta Ting ci kang, kemudian katanya. 

"Totiang, Ting toako, harap berhenti sampai disini saja, kalau toh 
Thian Sat nio minta keluar seorang diri, biarlah keluar seorang diri 
untuk menjumpainya." 

Ting ci kang memperhatikan wajah Wi Tiong hong dengan 
termangu, untuk sesaat dia merasa bahwa saudara yang baru 
dikenalnya ini benar-benar memancarkan suatu kemisteriusan yang 
sukar diduga dengan akal sehat. 

Dia mengakui dirinya sebagai ahli waris Thian-Goan Cu dari Bu 
tong pay, apalagi baru terjun ke dalam dunia persilatan sudah 
barang tentu pemuda itu tak mungkin mempunyai hubungan 
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dengan Thian Sat nio, tapi apa sebabnya Thian Sat niojustru 
meminta kepadanya untuk meninggalkan tempat itu sebelum 
pembantaian dilakukan ?" 

Kali ini dia telah mematahkan serangan pisau terbang dari Thian 
Sat nio, akan tetapi Thian Sat nio masih meminta kepadanya untuk 
keluar seorang diri entah hal ini dikarenakan ada maksud jahat 
ataukah karena tujuan lain?" 

Dengan cepat dia teringat dengan kepandaian silat yang dimiliki 
mereka semua, Sekalipun mereka menemani Wi Tiong Liong keluar 
dari gedung ini, tapi dengan kepandaian mereka yang jauh dibawah 
kemampuan Thian Sat nio pergi atau tidak sesungguhnya sama 
saja. 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa dia lantas menghentikan 
langkah kakinya, setelah ragu sejenak, dia pun mengangguk. 

"Kalau memang saudara Wi hendak keluar seorang diri, silahkan, 
tapi kau mesti berhati-hati," katanya kemudian. 

Lakjiu im eng Thio Man menjadi amat cemas mendengar ucapan 
itu, dia melirik sekejap kearah Wi Tiong hong kemudian tak tahan 
serunya. "Masa kita akan biarkan dia menyerempet bahaya seorang 
diri ?" 

-oooOdwOooo- 


J ilid 6 

BEGITU ucapan tersebut diutarakan keluar, dia jadi malu sendiri, 
mengapa secara tiba tiba ia menjadi menaruh perhatian atas 
keselamatan jiwanya? Tanpa terasa pipinya menjadi merah padam. 

Agaknya Keng hian tojin mempunyai pendapat yang sama seperti 
Ting ci kang, setelah termenung sebentar katanya. 
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"Apa yang diucapkan Ting thayhiap memang benar, Wi siau sute 
tak boleh terlalu mengumbar napsu, segala sesuatunya harus 
dihadapi dengan berhati-hati, kami akan menunggumu di sini." 

Sekali lagi Lakjiu im eng membelalakkan sepasang matanya 
sambil berseru dengan gelisah. "Hal ini mana boleh jadi, bila dia . . 
." belum selesai dia berkata, suara dari Thian Sat nio kembali sudah 
berkumandang datang. "Sudah selesai belum perundingan kalian?" 

Wi Thiong hong tidak bicara lagi, dia segera membalikkan 
badannya dan berjalan menuju kepintu keluar. 

Ketika itu, mendadak dari sisi telinganya berkumandang suara 
bisikkan seseorang dengan suara yang amat lembut. 

"Bukankah dalam sakumu terdapat sebuah lencana besi? cepat 
keluarkan Sebelum mencapai pintu gerbang nanti, letakkan diatas 
tangan sebelah kiri, jangan buka suara atau mengucapkan sepatah 
katapun" 

Suara bisikkan itu sangat lembut sekali dan halus melayang 
masuk kedalam telinganya bagaikan bisikan, Wi Tiong hong tak 
dapat mengenali suara siapakah itu, sehingga tanpa terasa dia 
menjadi tertegun- 

"Lencana besi?" Yang dimaksudkan orang itu sudah pasti lencana 
besi milik paman yang tak di ketahui namanya dan memerintahkan 
padanya untuk "menyimpan jangan sampai hilang" itu. 

Dia masih ingat, kecuali pada permukaan sebelah depannya 
berukiran sebuah wajah setan yang serang menyeringai seram, 
diatas lencana besi tersebut tidak ditemukan sebuah tulisanpun. dia 
sendiri tidak jelas apa kegunaan dari lencana tersebut, tapi 
berhubung paman tak diketahui namanya telah berpesan agar 
"penyimpanan baik-baik jangan sampai hilang", maka selama ini 
benda tersebut disimpannya dalam saku. 

Entah siapa pula orang yang membisikan pesan tersebut tadi? 
Dari mana dia bisa tahu 
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kalau dalam sakunya terdapat lencana besi? Tapi kalau dilihat 
caranya berbicara amat serius, sudah paSti besar Sekali 
kegunaannya. 

Sementara ia berpikir sampai kesitu, tubuhnya sudah berada 
didepan pintu gerbang dengan cepat dia merogoh kedalam sakunya 
dan mengeluarkan lencana besi itu, kemudian diletakkan pada 
lengan kirinya. 

"Diatas lencana besi itu, hanya pada permukaan depan yang 
berukiran muka setan, itu berarti lukisan muka setan lah yang 
meletakkan didepan" demikian ia berpikir. 

Dengan jari tangannya dia lantas meraba permukaan lencana 
yang berukir muka setan tadi kemudian menghadapkannya ke 
depan, setelah itu sambil mengepalkan tinjunya, berbusung dada 
dia keluar dari pintu. 

Ketika sorot matanya diangkat kedepan, tampak diluar pintu 
suasana amat hening, sesosok bayangan manusia pun nampak, 
apalagi Thian-Sat nio? 

Wi Thio- hong mengingat terus pesan dari orang yang tak 
dikenalnya itu, dia tahu meski dirinya tidak melihat Thian Sat nio, 
kemungkinan besar Thian Sat nio bersembunyi disekitar tempat itu 
tentu saja dia dapat menjumpai kehadirannya. 

Maka dia pun berhenti dan berdiri serius, sementara tangan 
kirinya yang di genggam tadi, dibuka kembali. 

Ternyata tindakannya itu benar benar mendatangkan hasil yang 
diluar dugaan-Terdengar Thian Sat nio tertawa ringan kemudian 
serunya. 

"Bocah muda, kau memang hebat, cepat simpan kembali, 
sekarang kau sudah boleh kembali kedalam." 

Suara tersebut berkumandang dari hadapan matanya, namun Wi 
Tiong hong tidak berhasil menemukan tempat persembunyian Thian 
Sat nio 
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Wi Tiong hong betul2 merasa tercengang dan tidak habis 
mengerti menyaksikan semuanya itu. 

Tanpa terasa dia kembali berpikir 

"Sebenarnya apa yang telah terjadi? Apakah dia menyuruhku 
keluar hanya bermaksud untuk menyaksikan lencana besi ini?" 

Dia ingat terus dengan pesan orang yang tak dikenalnya itu agar 
jangan bersuara, maka dia tak berani banyak bertanya meski 
pelbagai kecurigaan berkecamuk didalam benaknya. 

Thian Sat nio menyuruhnya menyimpan kembali, tentu saja yang 
dimaksudkan adalah lencana besi itu, maka dia menyimpan kembali 
lencana tersebut, kemudian tanpa mengucapkan sepatah katapun 
dia membalikkan badan dan masuk kembali kedalam gedung. 

sementara dia membalikkan badannya itulah, terdengar suara 
Thian Sat nio yang parau macam bambu pecah itu berseru kembali 
diiringi suara tertawa ringan- 

"Memandang diatas wajah bocah she Wi itu, kita lepaskan 
mereka pada hari ini, anak-anak mari kita pergi" 

"Sreeet, sreeet sreeet..." 

Begitu mendengar perintah dari Thian Sat nio ketiga orang anak 
buah Thian Sat nio, didepan pelataran itu segera menggerakkan 
tubuh masing-masing, bagaikan tiga gulung asap mereka melejit 
ketengah udara dan melenyap dibalik dinding pekarangan sana. 

Menyaksikan gerakan tubuh mereka itu, diam-diam Wi Tiong 
hong memuji tiada hentinya, "cepat nian gerakkan tubuh mereka 
bertiga" 

Semua peristiwa berlangsung cepat dan didalam waktu singkat, 
semua orang yang berada didalam gedung masih belum tahu apa 
yang telah terjadi ketika mereka saksikan Wi Tiong-hong berjalan 
keluar dari pintu gerbang hati semua orang lantas berdebar keras 
menguatirkan keselamatannya. 
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Kemudian secara tiba-tiba Thian Sat nio memerintahkan anak 
buahnya untuk mundur, kejadian ini makin diluar dugaan semua 
orang, siapapun tidak habis mengerti apa gerangan yang 
sebenarnya telah terjadi? 

Pada saat inilah, sastrawan berbaju hijau yang selama ini hanya 
berdiri diatas undak undakan batu sambil bergendong tangan itu 
melayang keluar dari pintu gerbang. 

Tapi berhubung perhatian semua orang sedang ditujukan pada 
Wi Tiong hong seorang, maka tak seorang pun yang memperhatikan 
gerak-gerik orang tersebut. 

Selesai itu, Ting ci kang, Beng Kian ho, Keng hian, Kengjin 
tootiang-serta Bwe hoa kiam bersaudara juga sedang maju ke 
depan menyongsong kedatangan Wi Tiong hong. 

Dengan demikian, Wi Tiong bong berjalan dari muka masuk ke 
dalan, sedang sastrawan berbaju hijau itu berjalan dari dalam 
menuju keluar, kedua orang itu segera berpapasan muka. 

Tapi pada saat itulah, disisi telinga Wi Tiong hong kembali 
terdengar suara bisikan lirih. 

"Nak. selama melakukan perjalanan dalam dunia persilatan, 
janganlah mendekat bila bertemu dengan orang selat Tok sah sia" 
begitu mendengar perkataan itu, Wi Tiong- hong segera meraSakan 
hatinya bergetar keras, dengan cepat dia membalikkan badannya 
sambil berteriak keras. "Paman . . . paman-.." 

Sambil berteriak, tubuhnya laksana sambaran petir segera 
menerjang keluar dari balik pintu. 

"Paman, harap kau orang tua menghentikan langkahmu ..." 
teriaknya lagi. 

Tapi setibanya didepan pintu, tak terlihat lagi ke mana perginya 
sastrawan berbaju hijau itu. 
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Wi Tiong- hong segera berdiri kaku didepan pintu itu, sepasang 
matanya berkaca-kaca, tak tertahan lagi titik air mata jatuh 
berlinang membasahi pipinya, dia bergumam. 

"ooh paman, mengapa kau orang tua tak bersedia untuk bertemu 
muka dengan Hong-ji ? Meugapa kau orang tua pergi dengan begitu 
cepat ?" la tak salah mendengar. 

Suara terakhir sewaktu mengucapkan kata2 tersebut kedengaran 
begitu mesra, begitu hangat dan begitu dikenal 

Itulah suara dari paman yang tak diketahui namanya selama lima 
belas tahun selalu menganggapnya sebagai anak sendiri, ternyata 
dia adalah sastrawan yang berbaju hijau itu. 

oleh teriakan serta isak tangis dari Wi Tiong hong yang bergema 
secara tiba-tiba itu, semua orang sama-sama dibuat tertegun. 

Dengan cepat Ting ci-kang memburu ke depan dan dia 
mendekati Wi Tiong- hong kemudian tegurnya lirih. 

"Saudara Wi, siapakah pamanmu?" 

"Pamanku adalah sastrawan berbaju hijau tadi." kata Wi Tiong 
hong sambil menyeka matanya, "siaute dididik dan dipeliharanya 
hingga dewasa, sungguh tak kusangka dia orang tua..." 

Sementara pembicaraan itu berlangsung, Beng Kian hoo, Keng 
hian toojin dan sekalian jago lainnya telah memburu pula keluar, 
maka Wi-Tiong-hong segera menutup mulut rapat-rapat. 

Ting ci-kang adalah seorang jago kawakan yang sudah lama 
melakukan perjalanan dalam dunia persilatan, dalam hati kedinya 
dia telah menduga kalau Wi Tiong hong mempunyai kesulitan yang 
tak dapat diutarakan maka buru2 ujarnya untuk melamurkan 
keadaan tersebut. 

"Walaupun saudara datang karena mencari pamanmu, kini 
pamanmu telah pergi jauh, aku rasa saudara Wi juga tak perlu 
memburu napsu, lebih baik masuk dulu kedalam, setelah 
beristirahat sejenak, persoalan baru dibicarakan kembali." 
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"Benar" sambung Beng Kian ho cepat, "silahkan saudara cilik 
masuk kedalam untuk minum teh lebih dulu" 

Didengar dari na da pembicaraan Thian Sat- nio menjelang 
kepergiannya tadi, ia dapat menarik kesimpulan bila kesudahan dari 
pertarungan hari ini tak lain karena memandang diatas wajah Wi 
Tiong hong, tahu kalau pemuda itu adalah tuan penolongnya, sudah 
barang tentu kakek itu tak memperkenankannya pergi dengan 
begitu saja. Keng hian lojin menjura kepada Beng Kian hoo, 
kemudian ujarnya. 

"Bu liang siu hud, gara gara urusan sute ku, hampir saja 
mendatangkan bencana besar untuk perusahaan anda, terutama 
sekali atas kematian dari Li Hu congpiautau serta Lo tayhiap 
sekalian, kesemuanya ini membuat pinto merasa tak tenang, 
sekarang Thian Sat nio telah pergi jauh, pinto juga mesti buru buru 
pulang ke gunung untuk memberi laporan, sebab itu pinto sekalian 
ingin mohon diri lebih dulu kepada congpiautau" 

Beng Kian hoo masih ingin menahannya, tapi dia pun tahu akan 
gawatnya situasi, terutama atas kemunculan dari Thian-Sat nio 
dalam dunia persilatan Keng hian tojin memang perlu untuk 
melaporkan hal ini kepadanya. 

-oooOdwOooo- 

Maka dia pun segera menjura seraya berkata. 

"Totiang terlalu merendah,justru dalam peristiwa hari ini, aku 
orang She Beng sebagai tuan rumah merasa malu dan menyesal 
sekali, kau memang Totiang masih ada urusan, siautepun takkan 
menahan lebih jauh, bila pelayananku sebagai tuan rumah kurang 
memadahi, kuharap saudara sekalian suka memaafkannya." 

"Tidak berani. ." buru- buru Keng hian lojin menyahut. Dia lantas 
berpiling kearah Wi Tiong hong dan berkata lebih jauh. 

"Wi siaute berasal dari murid toa supek. betul belum pernah 
menjadi anggota Bu tong-pay secara resmi, toh hubungannya 
dengan Butong pay tetap ada, sebab itu dalam perjalanan siau-sute 
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didunia persilatan mendatang, bila berkesempatan berkunjunglah 
keatas bukit Bu tong san" 

"Terima kasih banyak atas undangan tootiang" buru buru Wi 
Tiong hong membalas hormat, "asal ada kesempatan aku tentu 
akan berkunjung keatas bukit Butong." 

Kengjin lojin dan Bwe hoa kiamThio Kun kay segera berpamitan 
pula kepada semua orang. 

Hanya Lakjiu im eng Thio Man tetap menundukkan kepalanya 
rendah-rendah, sementara sepasang matanya yang jeli selalu 
melirik secara diam2 kearah Wi Tiong hong. 

Kalau sewaktu datang tadi, ia selalu memakinya sebagai 
"bajingan Cilik," tapi entah mengapa, sewaktu mau pulang halnya 
malah terasa berat untuk berpisah. Tentu saja Bwe hoa kiam Thio 
Kun kai dapat menyaksikan tingkah laku dari adiknya ini. 

Wi Thiong hong selain ganteng dan gagah diapun ahli waris dari 
Toa supeknya, coba kalau saat ini tiada permainan pedangnya yang 
cepat, mungkin dua lembar nyawa mereka sudah lenyap diujung 
pisau terbang Thian Sat nio 

la cukup tahu, dihari-hari biasa adiknya ini mempunyai 
pandangan yang kelewat tinggi, terhadap siapapun sikapnya selalu 
dingin dan sinis, baru kali ini dia saksikan adik perempuannya itu 
menunjukkan sikap maupun pandangan mata yang lemah lembut 
penuh rasa cinta. 

Satu ingatan segera melintas dalam benaknya sambil menjura 
dan tertawa katanya kemudian, "Rumah kami berada di kota ciu 
bong tin dibawah bukit Butong san, bila Wi sute ada kesempatan 
silahkan mampir dirumah kami, dengan senang hati kami dua 
bersaudara akan menyambut kedatanganmu." 

"Bila sempat, aku pasti akan berkunjung kesana " 

Setelah berpamitan dengan semua orang, Keng hian tojin dengan 
mengajak Keng jin tojin serta bwee hoa kiam bersaudara segera 
berlalu dari tempat itu. 
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Sebelum pergi meninggalkan tempat itu, Lakji im eng sempat 
berpaling dan ujarnya kepada Wi Tiong hong. 

"Kalau kau sudah berjanji,jangan diingkari lagi . . 

Setelah keempat orang jago dari Bu tong pay berlalu, Ma koan 
tojin, Thi Lo han Kwong-Beng, si naga tua berekor botak To sam 
seng sekalian juga mohon diri dari Beng Kian hoo. 

Sambil tertawa seram, Ma koan tojin berpaling kearah Wi Tiong 
hong sambil ujarnya. 

"Dalam peristiwa hari ini, semuanya menjadi selamat berkat 
muka emas dari siau sicu, untuk itu pinto merasa banyak terima 
kasih sekali." 

"omintohud" kata Thi Lo han Kwong Beng pula sambil menjura, 
"terimalah salam hormat pinceng sebagai rasa terima kasih kami" 

Sedangkan si naga tua berekor botak To Sam seng segera 
menepuk-nepuk bahu Wi Tiong- hong sambil tertawa terbahak- 
bahak. 

"Haaahhh . -. haaahhh . . . saudara cilik sampai jumpa lagi dilain 
kesempatan-" Selesai berkata mereka segera berlalu meninggalkan 
tempat itu. 

Mendadak paras muka Ting Ci kang berubah hebat, buru- buru 
bisiknya dengan suara lirih, "Saudara Wi, cepat kerahkan tenaga 
dalammu untuk mencoba, coba diperiksa apakah ada sesuatu 
bagian didalam tubuhmu yang terasa tidak beres . . .?" 

Wi Tiong hong menurut dan segera mengerahkan tenaga 
dalamnya untuk mencoba, ternyata dia tidak berhasil menemukan 
sesuatu gejala yang kurang beres, maka dengan keheranan segera 
tanyanya. 

"Aku tidak meraSakan Susuatu yang beres, Ting toako, apakah 
kau telah menyaksikan sesuatu yang tidak beres?" 

Mendengar jawaban tersebut, Ting ci kang baru menghembuskan 
napaS lega. 
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"DimaSa lalu, si naga tua berekor botak adalah seorang jagoan 
dari perkumpulan Pay- kau yang sangat lihay dalam permaian ilmu 
"lan-jiu" atau pukulan hawa dingin, biasanya dia dapat melukai 
orang tanpa berwujud, karena kudengar ucapannya bernada kurang 
baik, maka kusangka seCara diam-diam dia telah melepaskan 
serangan untuk mencelakai dirimu" 

Dengan wajah balik tertegun Wi Tiong hong segera berkata. 

"Antara siaute dengan dirinya sama sekali tidak terikat dendam 
sakit hati apapun, mengapa tanpa sebab dia hendak melancarkan 
serangan untuk melukai siaute?" 

"Hati dan jalan pikiran seorang jago silat sukar diduga, kau 
anggap apa yang diucapkan ketiga orang itu sebelum pergi tadi, 
benar-benar adalah ucapan untuk menyampaikan rasa terima 
kasihnya kepadamu" 

"Apakah mereka mengandung maksud jahat?" 

Ting cing kang menghela napas panjang. "Apa yang diucapkan 
saudara Wi memang benar, ketiga orang gembong iblis ini telah 
mencatatkan dendam sakit hati mereka terhadap Thian Sat nio atas 
nama saudara Wi, maka bila dikemudian hari kau sampai berjumpa 
lagi denga mereka dalam dunia persilatan, lebih baik kau bertindak 
lebih hati- hati" 

"Aaaah, pada hakekatnya persoalan ini sama sekali tak ada 
sangkut pautnya dengan siaute" kata Wi Tiong hong penuh 
kegusaran- "hmmm, Sekalipun mereka hendak mencatatkan sakit 
hatinya pada hari ini atas nama siaute, aku juga tak bakal takut 
kepada mereka." Sambil berkata mereka masuk kembali ke ruangan 
dalam. 

Dalam pada itu, si Tok hay ji, si bocah beracun itu sudah lenyap 
tak berbekas, entah dia pergi sejak kapan. 

Sementara jenazah dari cuan iman Li Goan tong serta Ko thian 
seng Lo ciang dan Heng-pak siang kiat sekalian telah dibereskan 
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oleh anggota perusahaan, para Tang cujupun sibuk membersihkan 
lantai dari noda darah. 

setelah semua orang mengambil tempai duduk, dengan amat 
sedih Beng Kian ho berkata. 

"sepanjang hidup, aku Beng Kian ho sudah banyak mengalami 
kejadian besar maupun pertaruhan sangit, akupun pernah berapa 
kali menderita kekalahan besar, tapi belum pernah menderita kalah 
seperti hari ini aaai . . . kali ini, aku orang she Beng benar- benar 
telah dipecundangi orang." 

"Beng loko tak usah putus asa." kata Ting ci kang dengan cepat, 
"walaupun serangan yang dilancarkan oleh Thian Sat nio amat 
ganas dan keji, tapi kedatangan mereka toh bukan ditujukan kepada 
lo-koko, ai . kematian Li toako yang begitu mengenaskan benar- 
benar membuat siaute merasa sedih sekali". Beng Kian hoo 
menghela napas panjang. 

"Walaupun apa yang dikatakan Ting lote benar, tapi dilihat dari 
kematian Siau Beng san dari perusahaan Ban liPiaukiok yang 
memancing kemunculan Thian Sat nio, dapat disimpulkan kalau 
inilah awal dari suatu pertikaian serta badai yang akan melanda 
dunia persilatan-" 

"coba bayangkan, siapakah umat persilatan yang tidak tahu kalau 
tulang punggung dari Siau Bing San dengan perusahaan Ban lipiau- 
kloknya adalah partai Bu tong? Seperti jugaan wan Piaukiok dari 
engkoh tua yang mempunyai hubungan dengan Siau lim-si semua 
orang hampir memberi muka kepadanya." 

"Tapi setelah Ban liPiaukiok menemui musibah kemudian ternyata 
manusia seperti Ma koan tojin dari bukit Hong San, Thi Lo han serta 
naga tua berekor botak sekalian pun turut bermunculan semua." 

"Betul kemunculan mereka lantaran tergiur oleh benda mustika, 
tapi tindakan mereka itu toh sama artinya dengan tidak memberi 
muka kepada pihak Bu tong pay? Kalau mereka saja tak pandang 
sebelah mata terhadap Ban lipiau klok, apakah mereka mau 
memberi muka pula kepada An piautok milik engkoh tua?" 

158 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Terutama sekali diantara pendatang itu terdapat pula orang- 
orang Tok seh sa, walaupun Thian Sat nio tidak muncul, 
persoalannya juga telah berkembang meluas. Dunia memang akan 
kaCau bia tidak diatur, kalau sudah kaCau pasti akan diatur, apakah 
kejadian ini pun bisa dikecualikan ?" 

"Kalau kudengar dari nada pembicaraan Beng loko, tampaknya 
kau ada maksud untuk mengundurkan diri dari dunia persilatan?" 
tanya Ting cing kang kemudian- 

"KekaCauan sudah mulai menyelimuti dunia persilatan, bila aku 
tidak segera mengundurkan diri, Ban li Piaukiok merupakan contoh 
yang paling nyata bagiku." Ting cin kang segera manggut manggut. 

"Yaa, siaute pun merasa dengan munculnya Tok seh sia dan 
Thian sat- bun dalam dunia persilatan, hal ini menunjukkan kalau 
dunia persilatan bakal dilanda oleh kekacauan dan kekalutan, apa 
yang engkoh tua katakan memang benar, tapi entah bagaimanakah 
rencana dari engkoh tua?" 

"Setelah menutup pintu perusahaan, aku ingin berkunjung 
kebukit siong-san, siapa tahu kalau pihak kuil masih belum tahu 
akan peristiwa yang telah terjadi sekarang itu, terutama atas 
kematian Li sute yang mengenaskan, aku mesti laporkan sendiri 
jalannya peristiwa ini kepada ciangbunjin." 

Berbicara sampai disini, dia lantas mendongakkan kepalanya 
sambil tanyanya. 

"Ting lote, bagaimana dengan dirimu? Menurut penglihatanku, 
peristiwa misterius yang mencekam perusahaan Ban li Piaukiok 
bukan saja takkan menjadi reda, bahkan akan berkembang lebih 
jauh, selama melakukan didalam dunia persilatan, kau harus 
bersikap lebih berhati-hati." 

Ting ci kang segera tertawa getir, "Siaute ucapkan banyak terima 
kasih atas kesediaan engkoh tua untuk bertindak sebagai saksi 
didalam peristiwa ku ini sehingga semua kecurigaan dan tuduhan 
atas diriku bisa terselesaikan, walaupun pihak Bu tong pay sudah 
bisa memahami keadaanku, tetapi dalam anggapan siaute masalah 
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belum selesai, tugas siaute tetap ada, lagi pula siaute telah 
menyetujui permintaan pihak Bu tong pay untuk membongkar kasus 
ini hingga tuntas, maka sebelum kedudukan perkara terbongkar, 
siaute takkan berdiam diri belaka." 

Beng Kian ho menatap sekejap ke arahnya, kemudian baru 
ujarnya lagi. 

"Kegagahan lote sangat mengagumkan, ucapanmu berat 
bagaikan bukit karang, tentu saja engkoh tua mengetahui akan hal 
ini, cuma..." 

Berbicara sampai disitu, dia berhenti sebentar, kemudian baru 
melanjutkan lebih jauh. 

"cuma saja persoalan ini mempunyai akibat sampingan yang 
sangat luas, aku kuatir dibalik dibegalnya barang kawalan Ban li 
Piaukiok masih tersembunyi sebuah rahasia lain. Bila lote dapat 
membongkar rahasia ini, tentu saja lebih baik, kalau tidak . . . aku 
harap kaupun sedikit tahu batas- batas diri." 

"Nasehat dari engkoh tua, pasti akan siaute ingat terus didalam 
hati..." 

"Lote, apa rencanamu selanjutnya tantang persoalan ini?" 

Ting ci kang termenung dan berpikir sebentar kemudian 
sahutnya. 

"Siau Beng sau dan rombongannya terluka oleh semaCam 
senjata pena, sedang ditempat kejadian ditemukan pena baja milik 
siaute, sudah jelas peristiwa ini bukan suatu kebetulan, sebab itu 
siaute ingin berangkat ke sikjin tan besok untuk melakukan 
pemeriksaan sekali lagi, siapa tahu aku bisa menemukan sesuatu 
pertanda yang bisaku pakai untuk membongkar rahasia ini ?" 

Beng Kiam hoo segera manggut- manggut, dia seperti hendak 
mengucapkan sesuatu, tapi kemudian niat tersebut dibatalkan. 

Sementara itu, Ting ci kang sudah berpaling ke arah Wi Tiong 
hong sambil bertanya. "Saudara Wi, kau hendak pergi ke mana?" 

160 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Siaute tidak mempunyai suatu tujuan tertentu, bila Ting toako 
hendak pergi ke Sek jin tiao siaute bersedia untuk mengiringi 
kepergianmu itu, agar ditengah jalanpun ada temam berbicara, 
entah bagaimana pendapat Ting toako?" Ting ci kang menjadi 
gembira sekali. 

"Bila saudara Wi bersedia ikut kesana, sudah barang tentu 
tawaranmu itu akan kusambut dengan senang hati" 

Dalam pada itu, orang2 dalam perusahaan telah mempersiapkan 
hidangan malam, tapi berhubung Beng Kian ho dan Ting ci kang 
mempunyai persoalan dalam hati, mereka hanya bersantap tanpa 
banyak berbicara, kemudian oleh Ting ci kang, Wi Tiong hong 
dihantar menuju ke kamar tamu untuk beristirahat. 

semalam tiada kejadian apa apa, keesokan harinya Ting Ci kang 
dan Wi Tiong hong pun berpamitan kepada Beng Kian ho untuk 
melanjutkan perjalanannya. 

Waktu itu fajar baru saja menyingsing, sang surya telah 
memancarkan sinarnya dilangit sebelah timur. 

Banyak orang yang berdatangan dari luar kota untuk berjualan 
dipasar, tapi banyak pula yang keluar kota untuk melakukan 
perjalanan, pintu kota yang sempit menjadi penuh sesak dengan 
manusia yang berlalu lalang. 

Tampaknya kesempatan semacam ini tak pernah disia-siakan 
oleh kaum pengemis untuk mencari sedekahnya, tampak banyak 
gembel yang meminta uang sedekah dari mereka yang lewat. 

Ting Ci kang dan Wi Tiong hong berdua keluar pintu utara, suatu 
ketika tiba2 anak muda itu merasa tubuhnya segera didesak oleh 
seseorang, ketika dia berpaling, lamat-lamat dapat dilihat bahwa 
orang itu adalah seorang pengemis kecil yang kurus kering, saat itu 
dia pun tak menaruh perhatian yang khusus. 

Sik jin tian terletak di ujung pegunungan Huay jlok san, jaraknya 
dengan kota Sang siu hanya puluhan lie, dengan kecepatan lari 
kedua orang itu, tak satujam mereka telah sampai di tempat tujuan. 
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Yang dimaksudkan Sikjin tian tak lebih cuma sebuah kuil kecil 
tanpa penghuni dibawah kaki bukit, kalau dibilang kuil, 
sesungguhnya sedikitpun tidak mirip kuil. 

Diatas ruangan tengah berdiri sepasang patung manusia, tak 
tampak api hio, tidak nampak pula pengunjung atau penjaga, 
sehingga sepintas lalu tempat itu mirip gardu yang dipakai orang 
untuk tempat beristirahat daripada sebuah rumah beribadah. 

Ting Ci kang sengaja berkunjung kesana karena disekitar tempat 
itulah Siau Beng san serta anggota perusahaan Ban liPiaukioknya 
menemui musibah, dia berharap dari sekeliling tempat kejadian itu 
bisa ditemukan sesuatu petunjuk. 

Begitu sampai ditempat tujuan, mereka mulai lakukan 
pemeriksaan yang seksama, bahkan setiap rumput setiap jengkal 
tanah diperiksa semua dengan seksama. 

Sayang jaraknya dengan saat kejadian sudah cukup banyak 
selisihnya, hingga sekalipun waktu peristiwa meninggalkan bekas, 
setelah melewati sekian banyak waktu akhirnya punah juga . 

Setengah harian mereka berdua melakukan pemeriksaan dengan 
seksama, akan tetapi tiada sesuatu yang mereka temukan, namun 
Ting Ci kang tak mau menyerah dengan begitu saja, dengan kuil 
Sikjin tian sebagai pusat, mereka mulai melakukan pencarian ke 
empat penjuru sekeliling tempat itu. . . 

Satujam sudah iewat, namun mereka belum juga menemukan 
sesuatu yang sangat mencurigakan mereka berdua. 

Sambil merangkak keluar dari balik semak belukar dan 
meluruskan pinggangnya pegal, Ting Ci kang menghembuskan 
napas panjang katanya sambil menghela napas. 

"Tampaknya orang yang melakukan pembegalan barang kawalan 
itu betul-betul mempunyai rencana yangamat masak .... 

Belum habis dia berkata mendadak ia berseru tertahan, 
kemudian dengan cepat membungkukkan badannya. 
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Semak belukar yang tumbuh ditempat itu sebenarnya amat lebat, 
tumbuhan ilalang tingginya mencapai sebatas pinggang, maka 
begitu dia jongkok, seketika itu juga badannya lenyap tak berbekas. 

Wi Tiong hong bermata tajam bertelinga tajam, mendengar 
seruan tertahan itu, dengan cepat dia memburu kedepan, lalu 
tegurnya. 

"Ting toako, apa yang telah kau temukan-" Dimana sorot 
matanya dialihkan tampak olehnya Ting Ci kang dengan sepasang 
matanya yang tajam bagaikan sembilu sedang mengawasi balik 
semak belukar tanpa mengucapkan sesuatu apa pun, kenyataan ini 
membuat hatinya menjadi amat keheranan. 

Tiba-tiba Ting Ci kang mengambil sedikit hancuran rumput 
bercampur tanah dan didekatkan ke hidungnya, setelah mengendus 
sejenak, akhirnya dia bergumam. "Tembakau Aaah, orang ini 
menghisap tembakau - — " 

Wi Tiong hong ikut mengawasi benda tersebut, betul juga , 
diantara semak belukar dia temukan ada bekas2 yang terbakar, tak 
tahan segera ujarnya. 

"Banyak sekali orang menghisap tembakau, apa anehnya dengan 
kejadian ini?" 

"orang yang menghisap tembakau memang tak sedikit 
jumlahnya." sahut Ting Ci kang sambil mendongakkan kepalanya. 
"Cuma tempat ini bukan tapi jalan raya, disini pun bukan jalan 
penting yang dilewati setiap orang, apalagi semak belukar ditempat 
itu tubuh amat dan setinggi pinggang, mengapa orang itu mesti 
menghisap tembakau sambil bersembunyi dibalik semak belukar? 
Ditinjau dari hal ini bisa disimpulkan kalau peristiwa ini sangat 
mencurigakan. " 

"Betul, biasanya orang yang menghisap tembakau adalah orang 
orang yang telah lanjut usia." Wi Tiong hong menambahkan. Ting Ci 
kang manggut-2, sambil beranjak katanya. 
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"Sekalipun kita tahu kalau orang itu penghisap tembakau, 
usianya diantara lima puluh tahunan, namun tanda tersebut masih 
terlalu minim, mau mencari orang itu dalam masyarakat ibaratnya 
mencari jarum di dasar lautan - - Setelah mengamati sebentar 
posisi matahari di langit, sambungnya lebih jauh. 

"Kini waktu sudah mendekati tengah hari, mungkin saudara Wi 
juga sudah lapar, disekitar tempat ini hanya terdapat sebuah rumah 
petani dekat kaki bukit sana mari kita suruh mereka buatkan nasi 
untuk kita, setelah melepaskan lelah kita baru berbicara lagi." 

Seusia berkata, dia lantas mengajak Wi Tiong hong berjalan 
keluar dari hutan rendah itu menuju ke sebelah kanan kiri bukit. 

Setelah berjalan kurang lebih beberapa li, betul juga , didepan 
sebuah hutan bambu, diatas gundukan tanah berdiri sebuah rumah 
gubuk, disekeliling rumah gubuk itu penuh ditanami sayur. 

Baru saja mereka berdua mendekat, dari dalam rumah gubuk itu 
telah berjalan keluar seorang nenek berambut putih. 

Ting Ci kang segera maju selangkah kemuka kemudian sambil 
menjura katanya. "Permisi nenek" 

Nenek berambut putih itu manggut- manggut. 

"silahkan duduk kek koan-" katanya sambil mempersilahkan- 

Sambil maju selangkah ke depan, dengan suara keras dan satu 
persatu Ting Ci-kang berkata. 

"Kami datang mengganggumu lagi, harap nenek bersedia 
membuatkan hidangan untuk kami." 

-oooOdwOooo- 


Bagian ke dua belas 
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Tampaknya nenek berambut putih itu sudah .... tuli, buktinya dia 
mesti miringkan kepa la dan mendengarkan setengah harian dengan 
seksama sebelum akhirnya dia manggut2. 

"Cuma diatas gunung tiada hidangan yang lezat, harap Kek koan 
menjadi maklum adanya." 

"Terima kasih nenek!" 

Dengan mengikuti dibelakag nenek berambut putih itu, mereka 
berdua berjalan masuk ke dalam rumah gubuk. 

Dalam ruangan, tengah, di atas pembaringan bambu tampak 
seorang kakek berambut putih sedang berbaring, sebuah selimut 
kumal menutupi badannya, dia seperti lagi mengidap penyakit yang 
parah. 

Nenek berambut putih itu segera mempersilahkaa kedua orang 
tamunya untuk duduk disamping sebuah meja, setelah mengambil 
dua mangkuk air teh, ujarnya dengan rasa rikuh. 

"Kek koan sudah melakukan perjalanan jauh sudah pasti kalian 
sangat haus, sayang di tempat terpencil seperti ini tak ada daun teh, 
silahkan minum semangkuk air putih saja" 

Sambil bangkit berdiri Ting Ci kang menerima pemberian 
tersebut. 

"Terima kasih banyak nenek, berapa hari berselang orang tua ini 
masih segar bugar, apa sekarang lagi meaderita sakit? " 

Sambil membungkukkan badannya, nenek meninju beberapa kali 
punggungnya, kemudian menyahut. 

"Aaah, tidak apa apa, kalau sudah tua memang banyak 
penyakitnya, aaai ..." 

. pernah mengidap sesuatu penyakit .... berubah, penyakit 

pun turut kambuh. 

.... ia berbatuk batuk semalaman suntuk, .... sekarang baru dapat 
menjadi tenang .... mungkin ia sudah tertidur nyenyak." 
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Wi Tiong hong mengangkat cawannya dan minum melegukan, 
kemudian baru ujarnya. 

"Ting toako, kau kenal dengan mereka? 

Tampaknya Ting Ci kang merasa haus sekali dalam waktu singkat 
dia telah minum semangkuk sampai habis, setelah meletakkannya 
kembali, ia baru berkata. 

"tiga hari berselang, aku pernah berkunjung kemari untuk 
menyelidiki sebab kematian dari sahabat dari perkumpulan kami, 
waktu i.... tengah hari seperti saat ini, disektiar tempat ini tidak 
kujumpai rumah penduduk lain, maka kamipun bersantap siang 
disini, sikap maupun ,...an kedua orang tua baik sekali." 

Nenek berambut putih itu tuli, ia tak mendengar apa yang 
dibicarakan kedua orang itu, maka sambil memandang kedua orang 
itu, dengan senyuman dikulum, ujarnya agak tergetar, "Kek koan 
berdua, silahkan duduk se bentar aku si nenek akan segera 
menyiapkan hidangan." 

Selesai berkata dia lantas berjalan menuju dapur. 

Ting Ci kang beranjak dan mengambil sebuah poci dari meja, 
kemudian setelah menuang semangkuk air, kembali ia minum 
dengan lahap. 

Mendadak sorot matanya dialihkan kepembaringan, di atas 
dinding dekat pembaringan tergantung sebuah hucwe yang telah 
berwarna hitam, pada ujung hucwe tergantung sebuah bungkusan 
yang berisi tembakau. 

Tak usah diperiksapun Ting Ci kang bisa duga kalau isi 
bungkusan itu adalah tembakau tentunya dihari hari biasa kakek itu 
terbiasa mengisap hucwee. 

Maka tanpa terata gumamnya dihati. 

"Tembakau?" 
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.... berpikir sampai disitu, dia sama sekali tidak mempunyai 
ingatan untuk menaruh .... curiga, sebab kedua orang tua itu tidak 
lebih cuma rakyat biasa. 

ii n 

Hingga pada saat itulah mendadak Wi Tiong hong menjerit kaget. 

Dengan cepat Ting Ci kang berpaling, dia menemukan Wi Tiong 
hong sedang memegang secarik kertas, waktu itu kertas tadi sudah 
di... lipatannya dan sedang diamati dengan seksama. 

.... tak tahu apa isi surat itu, tapi jelas ....kalnu kertas itu berisi 
beberapa huruf. Wi Tiong hong sesudah memandang sekejap kertas 
itu, segera mendongakkan kepalanya berseru. 

"Ting toako, cepat kau lihat !" 

Ting Ci kang menerima kertas itu dan membaca isinya. 

"Ingin melakukan perjalanan bersama orang she Ting " 

Gaya tulisannya indah, jelas tulisan dari seorang gadis muda. 

Dengan perasaan keheranan dia segera bertanya. 

"Saudara Wi, darimana kau dapatkan kertas tersebut didalam 
sakuku!" 

"Jadi kau tak tahu sedari kapan orang itu masukkan kertas 
tersebut kedalam sakumu." 

"Keanehannya justru terletak di sini, orang dapat masukkan 
gulungan kertas ke dalam saku siaute, namun siaute sama sekali 
tidak mengetauinya." 

"Mungkinkah semalam..." 

Belum habis dia barkata, wi Tiong hong telah menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Tidak mungkin, hal ini tak mungkin terjadi, pagi tadi siaute telah 
memeriksa sakuku, namun tidak kujumpai gulungan kertas ini" 
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Sekali lagi Ting Ci kang memperhatikan tulisan diatas kertas itu 
dengan seksama, kemudian ujarnya. 

"Gaya tulisan orang ini sangat indah dan halus agaknya ditulis 
oleh seorang gadis, lagi .... dilihat dari gaya tulisannya, tak mungkin 
pembuatnya sudah tua. saudara Wi, apakah kau kenal dengan 
seorang gadis muda? " 

Cepat muka Wi Tiong hong segera berubah merah padam, 
dengan cepat dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tidak, aku tidak kenal gadis muda, siaute baru terjun kedalam 
dunia persilatan orang persilatan yang kukenal adalah Ting toako, 
sedang Lak jiu im eng nonaThio dari Bu tong pay baru kujumpai 
kemarin boleh dibilang merupakan gadis pertama yang siaute kenal, 
lainnya tidak ada ..." 

Sewaktu membicarakan soal Lak jiu im eng, tanpa terasa dia 
membayangkan kembali sikap angkuh dan tinggi hati dari gadis 
tersebut, walaupun kemudian dengan wajah memerah dan 
senyuman dikulum ia mengundangnya untuk berkunjung kekota 
Cing hong tin, baginya, boleh dibilang dia tidak menaruh kesan baik 
terhadap gadis itu. 

Ting Ci king tahu kalau jawaban dari Wi Tiong hong itu 
merupakan jawaban yang sejujurnya, tapi jelas kalau tulisan itu 
ditulis seorang perempuan, mana mungkin ... 

Mendadak ia teringat kembali dengan perempuan penyanyi dari 
perguruan Thian sat.... yang pernah dua kali menganjurkan kepada 
Wi Tiong hong agar pergi dari situ daripada mati secara konyol, 
mungkin perbuatan dari gadis itu. 

Walaupun Wi Tiong hong baru terjun dalam dunia persilatan, 
namun asal usul ....ti mempunyai banyak rahasia besar, bahkan 
sampai manusia macam Thian sat nio pun menaruh sikap yang luar 
biasa dan lain dari yang lain terhadap dirinya... 
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Dari surat peringatan itu, tanpa terasa dia memikirkan soal asal 
usul Wi Tiong hong, ke....an membayangkan pula tingkah laku dari 
Thian sat nio tempo hari, untuk sesaat lamanya menjadi termenung 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 

Sementara dia masih termenung, tampak nenek berambut putih 
itu sudah muncul kembali sambil menghidangkan sayur dan nasi, 
katanya sambil tertawa setelah hidangan itu diletakkan diatas meja, 
"Kek koan berdua, diatas gunung cuma ada sayur mayor belaka, 
bila hidangannya kurang berkenan didalam hati, harap kalian berdua 
jangan marah, silahkan bersantap!" 

Ting Ci Kang memperhatikan hidangan yang .... Di meja dalam 
sekilas lintas, tampak .... kecuali rebung, sayur mayur, masih .... 
sepiring ikan asin dan sepiring da.... 

Berbicara buat orang guaung, hidangan semacam itu boleh 
dibilang sudah cukup mewah. 

Buru2 ujarnya sambil barterima kasih, 

"Waah, nenek kelewat sungkan, beginipun sudah baik sekali." 

Diatas wajah si nenek yang penuh keriput segera dihiasi dengan 
senymuan lebar, kembali dia berkata. 

"Kini tengah hari lewat, silahkan kalian berdua cepat bersantap, 
akan kumasakkan lagi air bening buat kalian." 

Dia lantas membalikkan badan dan berjalan masuk kedalam. 

Waktu itu Ting Ci kang dan Wi Tiong hong sudah merasa lapar 
sekali, setelah mengucap terima kasih, merekapun tanpa sungkan 
segera bersantap dengan lahap. 

Dalam waktu singkat Ting Ci kang menghabiskan dua mangkok 
nasi, sekarang sedang mempersiapkan nasi yang ketiga. 

Mendadak Wi Tiong hong menghentikan sumpitnya sambil 
berkata. 
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"Ting toako, beberapa malam berselang waktu siaute masih 
menginap di rumah penginapan, telah kutemukan pula secarik 
kertas. 

"Ooh. apakah tulisan perempuan juga?" tanya Ting Ci kang 
sambil menatapnya lekat lekat. Wi Tiong hong segera mengangguk. 

Ting Ci kang segera bertanya lebih jauh. 

"Apa yang ditulis dalam surat itu? " 

"Setelah fajar keluar kota, jangan menunda nunda" 

"Setelah fajar keluar kota, jangan menunda nunda ..." gumam 
Ting Ci kang, mendadak mendongakkan kepalanya sambil bertanya, 
"Apakah kau tahu siapa yang mengirim surat itu?" 

"Tidak." keesokan harinya, ketika siaute bangun .... surat 
tersebut baru kutemukan" 

Diapun lantas menceritakan bagaimana malam sebelumnya ada 
orang mengintipnya dari luar kamar, kemudian pada keesokan 
harinya diatas meja ditemukan surat peringatan. 

Ketika selesai mendengar peringatan tersebut Ting Ci kang 
segera merasa kalau dugaannya mungkin tak salah lagi, maka 
setelah termenung beberapa saat lamanya, mendadak dia berkata. 
"Saudara Wi, ketika hari ini kita akan keluar kota tadi, adakah 
seorang yang lewat dari sampingmu dan sengaja menumbuk 
badanmu?" 

Wi Tiong hong berpikir sebentar, lalu sahut nya 

"Aaah, betul, sekarang Siaute sudah ingat, yaa, betul ketika ia 
berada didepan pintu kota memang ada orang ....sak badanku." 

"Apakah kau melihat jelas manusia macam apakah itu?" tanya 
Ting Ci kang sambil .... 

"Sewaktu siaute berpaling, orang itu sudah pergi jauh, aku 
hanya sempat menangkap bayangan punggungnya, dia seperti 
seorang pengemis cilik yang dekil sekali pakaiannya. 
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"Pengemis cilik ?" seru Ting Ci kang terperanjat, "Apakah dia 
seorang perempuan?" 

Wi Tiong hong segara menggelengkan kepala nya berulang kali. 

"Tentang soal ini, siuate kurang begitu jelas" 

"Kemungkinan besar adalah perempuan, sebab perawakan badan 
perempuan biasanya kecil kurus, kalau dipandang dari belakang...." 

Belum selesai dia berkata, mendadak matanya yang tebal 
berkernyit, kemudian... "Blaamm!" dia memukul meja keras keras 
sambil melompat bangun, serunya dengan gusar. 

"Ada yang tak beres...." 

. Dia berkata, tahu tahu badannya .... dan roboh terkapar 

keatas tanah. 

Wi Tiong hong menjadi terkejut sekali buru2 ....nya 

"Ting toako, mengapa kau ?" 

Terhampar ditanah, Ting Ci kang masih sempat mendesis dengan 
suara rendah dan berat. "Dalam sayur...." 

"Dalam sayur kenapa..." buru baruWi Tiong hong Tanya dengan 
sangat gugup. 

"Bagaimana dengan sayur itu?" Wi Tiong hong .... Tak sempat 
menyelesaikan kata2 nya. Karena seperti juga Ting Ci kang, dia 
turut ter.... keatas tanah dalam keadaan lemas. 

Suasana didalam rumah gubuk itu menjadi hening, sepi dan tak 
kedengaran sedikit suarapun. Dua orang yang tergelepar diatas 
tanah itu jatuh tak sadarkan diri. 

Si nenek berambut putih yang berwajah penuh keriput itu sudah 
berubah menjadi pucat karena ketakutan, dengan tubuh 
membungkuk berjalan keluar dari rumah gubuk menggoyang 
goyangkan tangannya kearah sebelah kiri hutan. 
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Dari balik hutan segera berkumandang suara gelak tertawa yang 
amat keras, menyusul kemudian tampak tiga sosok bayangan 
manusia .... yang masuk kedalam rumah gubuk itu ... 

Ternyata mereka adalah seorang tosu tua seorang hwesio gemuk 
dan seorang kakek bermuka merah yang berkepala botak. 

Mereka tak lain adalah Ma koan tojin, Ma lo han Kwong Beng 
hwesio serta sinaga tua berekor botak To Sam seng yang secara 
diam diam menguntit perjalanan Ting Ci kang serta Wi Tiong hong. 

Tampaknya nenek berambut putih itu belum pernah manyaksikan 
ada orang bisa terbang ke angkasa, dia nampak gugup, takut dan 
cemas secara beruntun badannya mundur terus kebelakang. 

Setelah mencapai pemukaan tanah, sinaga tua berekor botak 
segera mengulapkan tangannya.dengan suara dalam. 

"Nenek tua, kau tak usah takut, cepat masuk hidangkan sayur 
dan arak, asal kau menurut .... akan membebaskan jalan darah dari 
para tamu mu itu dan tak akan melukainya walau hanya seujung 
rambutpun ..." 

Dengan ketakutan nenek berambut putih itu mengangguk 
berulang kali, dia lantas berjalan masuk kedalam. 

"Omitohud ...!" kata Thio lo han Kwong Beng hwesio kemudian, 
"tindakan yang dilakukan lo loko kali ini betul betul sangat jitu dan 
tepat sekali!" 

Naga tua berekor botak segera tertawa bangga. 

"Taysu kelewat memuji, beberapa li disekitar Kek jin tian cuna 
tinggal sepesang suami istri tua itu, tiga hari berselang Ting Ci kang 
beristirahat disini, tentu saja hari ini pun ia akan datang kemari 
pula. 

"Cuma sepasang suami isteri ini ... memperoleh kebaikan dari 
Ting Ci kang pada masa lalu, maka bila siaute tidak menotok jalan 
darah dari tua bangka itu, sudah pasti nenek itupun enggan 
mencampurkan racun kedalam sayur." 
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Sembari berbincang bincang mereka berdua maju kedepan 
memasuki ruangan gubuk. 

Dilihatnya Ting Ci kang dao Wi Tiong hong masih tergelepar 
diatas tanah dalam keadaan tidak sadar, tubuhnya sama sekeli tak 
bergerak. 

Tak tahan Thi ho han Kwong Beng hwesio berseru. 

"Sejak kecil Ting Ci kang sudah mengikuti si rase tua dari Thi Pit 
pang yang bernama ... Pek li, segala macam permainan busuk dunia 
persilatan boleh dibilang sudah diketahui olehnya, masa begitu 
gampang dia kena dipecundangi? " 

Naga tua berekor botak To Sam seng segera tertawa. 

"Obat pemabuk yang dicampurkan dalam sayur adalah obat J i ko 

mi (masuk ... mabuk), sejenis obat pemabuk yang . buat 

dengan resep rahasia, se.... berwarna dan juga tak berbau, kendati 

. memang memiliki kelihayan dan pengaruh yang luar biasa, 

jangan harap ia bisa me.... segala dari racunku ini, menanti dia. 

gelagat tak beres, biasanya obat itu sudah mulai bekerja." 

Setelah berkata dia lantas berjongkok dan .... menggeledah isi 
saku Ting Ci kang. 

Thio lo han Kwong Beas hweesio tak mau ketinggalan, dia turut 
melakukan penggeledahan.saku Wi Tiong hong. 

Hanya Ma koan tojin seorang teiap berpeluk .... Belaka sambi 
mengawasi kedua orang ia dengan senyum tak tak senyum, seakan 
akan kedua orang rekannya yang menggeledah saku Ting Ci kang 
serta Wi Tiang hong sama sekali tak menarik perhatiannya. 

Padahal dibalik telapak tangannya yang saling . itu telah 

dipersiapkan tenaga pukulan . kut ciang sebesar sepuluh bagian, 

asal salah seorang diantara mereka berhasil menemukan pusaka, 
maka secepat kilat pula dia melancarkan serangan. 

Dalam saku Ting Ci keng, si naga tua berekor botak To Sam seng 
hanya berhasil menemukan sebatang pena emas, sambil 
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menghembuskan napas ia lantas bangkit berdiri, kemudian dengan 
wajah ragu gumannya, 

"Heran, barang itu tidak berada disakunya." 

Dari ucapan tersebut bisa ditarik maknanya bahwa dia seperti 
tidak percaya dengan kenyataan tersebut. 

Dari saku Wi Tiong hong, Thio Lo han Kwong Beng hwesio pun 
cuma berhasil mendpapatkan sepasang pena besi, sambil bangkit 
berdiri tanya pula. 

"Dalam saku bocah inipun tidak berhasil temukan apa apa" 

Diam diam Ma koan tojin segera Meneg...kan kembali sepasang 
tangannya, dia tertawa seram, katanya. 

"Sudah sejak tadi pinto berpendapat demikian, mustahil barang 
itu bisa berada didalam sakunya." 

"bagaimana suheng bisa berpendapat demikian?" Tanya si Naga 
berekor botak dengan wajah.... 

Ma Koan tojin tertawa hambar. 

".Ting Ci kang telah berhasil mendapatkan barang itu, dia tak 

akan melakukan pencarian yang teliti lagi didalam rerumputan" 

Mendengar perkataan itu, diam2 si Naga tua berekor botak 
menyumpah didalam hati. "Tua bangka celaka, hidung kerbau 
sialan, kau adalah seorang yang licik!" 

Sementara itu diluaran katanya dengan nada kalem. 

"Kalau begitu, usaha siaute selama ini hanya .... belaka? " 

".... mah tidak, benda mestikah itu ada sangkut pautnya dengan 
perkumpulan Thi pit pang, apalagi disaat Siau Beng san beserta 
kedelapan belas pengikutnya dari perusahaan Ban li piauwkiok 
terbunuh, Thi jiau tong long (Belakang .... baja) Lu Yau cun seorang 
dari ke 4 pelindung hukum perkumpulan Thi Pit pang yang 
ditemukan tewas disana. 
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"Bahkan ditinjau dari bekas lukanya mereka semua tewas diujung 
senjata pena baja, .... menandakan kalau peristiwa berdarah itu 
merupakan hasil perbuatan dari Thi pit pang. "Bukankah toheng 
mengatakan kalau Ting Ci kang belum berhasil menemukannya?" 
Tanya pula si naga tua berekor botak. 

Ma koan tojin segera tertawa seram. 

"Betul, mungkin saja ketika ia selesai melakukan pembunuhan 
para saksi, dijumpai kalau benda yang berhasil didapatkannya 
ternyata palsu " 

"Darimana toheng bisa tahu?" naga tua berekor botak makin 
kaget dan keheranan. 

Ma koan tojin segera tertawa seram. 

"Heeeehhh...heeeehhhh... heeeebh pinto hanya berbicara 
menurut keadaan disamping memberikan pula dugaan dugaan, 
siapa tahu orang orang Thi Pit pang setelah membunuh Siau Beng 
san, tiba tiba terjadi pergolakan di dalam sehinga terjadi 
pembunuhan yang berakibat kematian dari Yau cun? 

".... mungkin saja benda mustika yang .... disembunyikan Lu Yau 
cun. sedang Lu Yau cun tak pernah meningalkan sekitar tempat 
kejadian, hal ini dapat di buktikan dengan ke .... Ting Ci kang yang 
berulang kali ketempat kejadian siapa tahu mustika yang 
disembunyikan .... berhasil ditemukan kembali?" 

"Pendapat toheng memang dapat diterima dengan akal sehat, 
cuma dari mana pula dia bisa mengetahui kalau benda yang 
diperolehnya itu adalah barang palsu?" 

Ma tojin tertawa seram. 

"Heeeh ... heeeh ... heeeh ... mung.belum tahu, barang itu 

semuanya berjumlah tiga buah, dua palsu dan satu asli, 
tapisemuanya justru mirip sekali satu sama lain..." 

Ketika berbicara sampai disini, tiba tiba dia mwmbungkam. 
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"Suheng, tahukah kau apa kegunaan dari benda sehingga 
begitu banyak umat persilatan mengincarnya ?" Thi Lo han 
bertanya. 

Ma koan tojin mendehem pelan, kemudian menjawab. 

"Soal itu mah pinto kurang begitu memahami." 

"Menurut berita yang tersiar didalam dunia persilatan" kata si 

Naga tua berekor botak pula, "barang siapa yang mendapatkan . 

maka dia tiada tandingannya dikolong langit, asal kita berhasil 
menemukannya,.kuttak bisa menyelidiki daya kegunnya. " 

Sementara pembicaraan sedang berlangsung si nenek berambut 
putih itu sudah muncul kembali sambil mempersiapkan sayur dan 
arak buat ke tiga orang itu. 

Tentu saja sayur yang bisa dipersiapkan cuma sayur mayur, 
dadar telur serta ikan asin hanya kali ini nampak pula sepoci arak. 

Diatas wajah si nenek tua berambut putih dan kering berkeriput 
nampak diliputi perasaan takut dan tak tenang, dengan suara agak 
gagap dia berkata. 

"Harap dimaafkan tuan bertiga, kami ... kami orang miskin dan 
tinggal digunung, kami... kami tak bisa menyediakan hidangan yang 
lezat lezat untuk kalian, sedang ... sedang arak dalam poci 
itupun dibeli oleh .... beberapa hari berselang di kota, silahkan .... 
kalian bertiga untuk mendaharnya. Lalu si Naga tua berekor botak 
mengeluarkan sekeping uang perak dan diletakkan ke.... lalu 
katanya, 

"Kami telah merepotkan kau, nah terimahlah uang perak ini." 

Melihat ada uang, sorot mata si nenek berambut putih itu 
nampak terkesima, lalu memantap dengan perasaan ingin, meski 
be... dia tak berani menerimanya, malah sambil menggoyangkan 
tangannya dia berkata sambil tertawa. 


176 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Ah, cuma hidangan sederhana saja., aku nenek tak berani 
menerima uang loya, aku... aku hanya memohon kemurahan hati 
loya, untuk melepaskan suamiku..." 

"Terima dulu uang ini, bila kami akan pergi nanti pasti akan 
kubebaskan suamimu itu" 

Legalah mendengar kalau suaminya akan dibebaskan, si nenek 
berambut putih itu segera menerima uang perak tersebut, setelah 
melirik sekejap ke arah Ting Ci kang dan Wi Tiong hong berdua 
yang tergeletak di tanah, dengan perasaan terima kasih yang besar 
ia mengundurkan diri dari situ. 

Si Naga tua berekor botak segera turun tangan untuk memenuhi 
cawan Ma koan tojin dan Thio Lo han dengan arak, kemudian 
diapun memenuhi cawan sendiri dengan arak, setelah itu katanya 
sambil tertawa. 

"Toheng, taysu, silahkan sehabis ber.... kenyang nanti, kita harus 
mulai mencari .... jejak tentang benda mustika tersebut." 

Selesai berkata dia lantas mengangkat cawan araknya dan 
minum dengan tegukan besar. 

Paras muk Ma koan to jin masih tetap dingin menyeramkan, ia 
tidak turut minum tubuhnya masih tetap duduk di tempat semula 
tanpa bergerak barang sedikitpun juga 

Thi Lo han paling supel orangnya, apalagi waktu itu perutnya jugi 
sedang lapar, tapi melihat Ma koan tojin belum juga menggerakkan 
sumpitnya, dia jadi sangsi dan tidak berani menggerakkan 
sumpitnya pula . 

Sudah barang tentu si Naga tua berekor botak .... yang dapat 
menyaksikan kejadian itu,.dia tertawa terbahak bahak. 

"Haahh..haahh..haahh apakah kalian masih sangsi dengan sayur 
dan arak ini? Apa kalian takut aku telah mencampurkan pula racun 
J i ko mi kedalam sayur dan arak ini?" 
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Ma Koan tojin tertawa seram. "Heehh.. heeeh.. heeeh.. Lo Bun 

si cuma.sedang kita bertiga, apakah tidak.sedikit bila benda 

itu dibagi tiga???" 

"Betul, betul" seru Thio Lo han sambil mengangguk tiada 
hentinya "bila ingin selamat dalam dunia persilatan, kita memang 
sudah sepantasnya untuk selalu waspada dan menjaga segala 
kemungkinan yang tidak diinginkan" 

Si Naga tua berekor botak To Sam seng tertegun sejenak, 
kemudian katanya dengan perasaan ngeri. 

"Suheng, taysu, apabila kalian menaruh perasaan curiga kepada 
diriku, bagaimana mungkin siaute bisa menjelaskannya? Baklah, aku 
akan membuktikan kepada kalian kalau dalam sayur sayur ini tak 
ada racunnya" 

Selesai berkata dia lantas menggerakkan sumpitnya dan 
mengambil setiap sayur itu ... lalu dimasukkan kedalam mulutnya. 

Selesai mencicipi sayur sayur tersebut, ia lalu mendongakkan 
kepalanya sambil berseru, 

"Sekarang, apakah kalian sudah percaya ?" 

Ma koan tojin mangut manggut. "Tentu saja pinto dapat 
mempercayai saudara To, entah saudara To bisa mengeluarkan 
bubuk J i ko mi tersebut dan memperlihatkam pada pinto?" 


Bagian ke tiga belas 

Si Naga tua berekor botak To Sam seng cukup mengenali watak 
Ma koan tojin yang ba nyak curiga, mendengar perkataan itu dia 
lantas mengeluarkan dua buah botol kecil berwarna putih diletakkan 
ke atas meja setelah itu ujarnya sambil tertawa, "Silahkan dilihat 
toheng " 

Ma koan tojin menerima botol perselen itu diperiksanya sebentar, 
tampak dalam botol pertama berisikan bubuk halus berwarna hijau, 
dalam botol tersebut tertera tiga huruf kecil yang berbunyi "J i ko mi" 
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Sedengkan dalam botol porselen yang kedua berisikan butiran 
obat sebesar biji kelereng sedang didalam botol itu tertera huruf 
kecil pula, "Obat penawar J i ko mi." 

Sambil mendongakkan kepalanya dan tertawa, dia lantas berkata 
"Saudara To memang benar benar seorang yang bijaksana, entah 
bolehkah aku minta beberapa butir pil penawar dari bubuk pemabuk 
ini?" 

Si naga tua berekor botak segera tertawa terbahak bahak. 

OoodwooO 


jilid 7 


HAAAHHH. . . haaahhh. . . haaahhh. . . kalau toheng 
membutuhkannya, silahkan saja diambil, setiap kali terkena bubuk 
pemabuk tersebut, hanya cukup sebutir saja sudah cukup untuk 
memunahkan pengaruh racunnya." 

"Kalau begitu pinto minta tiga butir saja" ucap Ma koan tojin 
sambil tertawa. 

Dia segera membuka penutup botol itu dan mengambil tiga butir 
pil penawar tersebut. 

Buru2 Thi Lo han Kwong Beng hwesio berseru pula, "pinceng 
juga mohon tiga butir" 

"Taysu kelewat serius, kalau toh kita bersungguh hati ingin 
bekerja sama, tentu saja kau boleh mengambil obat penawar itu." 

Thi Lo han segera mengambil pula tiga butir obat penawar untuk 
disimpan, setelah itu ke dua buah botol perselen itu baru 
dikembalikan kepada si Naga tua berekor botak. 

Ma koan lojin bangkit berdiri, kemudian ambil sebutir pil penawar 
dii berjalan menghampiri Ting ci kang. 


179 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"To-heng, belum lagi bersantap kau sudah ingin memeriksa Ting 
ci kang . tegur Thi Lo-han- 

Ma koan tojin berpaiing dan tertawa seram, sahutnya. 

"Lebih baik orang she Ting ini disadarkan lebih dulu, kemudian 
baru bersantap. 

Sementara pembicaraan berlangsung dia sudah menjejaikan pil 
penawar racun itu ke dalam mulut Ting ci kang. 

Si Naga berekor botak To sam seng sebagai seorang jago yang 
sangat kawakan tentu saja memahami apa arti dari tindakkan Ma- 
koan tejin tersebut, yang jelas bukan untuk menyadarkan Ting ci 
kang, melainkan hanya ingin membuktikan apakah obat penawar 
racun itu asli atau tidak. 

Diam2 ia lantas mendengus dingin, pikirnya. "Si hidung kerbau 
tua ini benar-benar amat licik bagaikan seekor rase . . ." 

Ternyata obat penawar itu sangat manjur, tak selang 
seperminum teh kemudian Ting ci kang benar2 telah sadar kembali 
dari pingsannya. 

SeCepat sambaran petir, Ma koan tojin segera menyentilkan jari 
tangannya menotok dua buah jalan darah penting ditubuh Ting ci 
kang. 

begitu tertotok. otomatis Ting ci kang tak sanggup bergerak 
meski ia telah sadar kembali, hanya sorot matanya saja yang 
sempat memperhatikan sekeliling tempat itu. 

Mengetahui kalau dia, Wi Tiong hong telah dipencundangi orang, 
tanpa terasa ia mendengus dingin, lalu ujarnya. 

"Kalian bertiga adalah jago- jago kawakkan dari dunia persilatan, 
dengan perbuatan kamu bertiga yang telah mencampur obat 
pemabuk di dalam sayur, apakah tidak takut akan menurunkan 
derajat kalian sendiri ..." Ma koan tojin tertawa seram. 

"Siapa suruh kalian membawa mestika? orang bilang, siapa 
membawa barang berharga dia bakal Celaka " 
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"Apa maksud totiang berkata demikian ?" 

"Menurut berita yang tersiar dalam dunia persilatan dewasa ini 
konon mestika yang disebut Lo bun si tersebut sudah terjatuh 
ditangan Thi pit pang kalian, padahal mestika itu merupakan barang 
incaran setiap orang, bila kami tidak mencoba untuk mendapatkan, 
orang lain toh akan mencoba untuk mengambilnya juga . Ting 
pangcu Buat apa kau mesti menyangkal lagi kenyataan ini ?" 

"Tapi .... aku benar2 tidak tahu " 

"Tahu atau tidak tahu itu adalah sama saja" tukas Ma koan Tojin 
sambil tertawa seram, "barusan Ting pangcu sudah makan kenyang, 
sedangkan pinto bertiga sudah menghamburkan tenaga setengah 
harian dengan sia-sia, sekarang perut pun sudah mulai lapar, 
baiklah . . .kalau memang begitu harap Ting pangcu menunggu 
sebentar, bila pinto selesai bsrsantap nanti kita baru berbincang- 
bincang lebih jauh." 

Ketika si Naga tua berekor botak To Sam-seng mendengar tojin 
itu baru akan berbicara lagi selesai bersantap nanti, dalam hati 
kecilnya lantas tahu kalau ia bermaksud untuk menguji kemanjuran 
obat penawar tadi, atau dengan perkataan lain rasa curiganya 
belum juga hilang. 

Diam-diam ia lantas mendengus dingin, setelah menjura dan 
tertawa katanya pula. 

"Saudara Ting, untuk sementara waktu terpaksa akan 
menyiksamu, asal saudara Ting bersedia untuk bekerja sama 
dengan kami, tanggung ada kebaikan untukmu." Ting ci kang 
segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaaahhhh . , . haaahhh . . . haaahhh , . . kini aku she Ting 
sudah jatuh ketangan kalian, banyak berbicara soal kebaikan atau 
kejelekan juga tak ada gunanya, aku hanya minta saudara Wi yang 
baru kukenal belum lama ini suka dilepaskan, toh bagi kalian bertiga 
saudara ini tak ada kegunaannya, apalagi ketika berada dian wan- 
Piaukiok ia telah membantu kalian bertiga." 
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"Saudara Ting salah paham" Naga tua berekor botak tertawa 
licik, "kami sama sekali tak bermaksud jahat terhadap saudara Ting, 
selesai makan nanti, tentu saja kami akan memunahkan pengaruh 
obat pemabuk dari tubuh saudara cilik ini." 

Sementara itu, Ma-koan tojin yang menyaksikan obat penawar 
yang diberikan Naga tua berekor botak To Sam seng kepadanya 
ituamat manjur, dia segera menelan sebutir dan menyimpan sis 
anyake dalam saku, sekembalinya ke meja, dia pun mulai bersantap 
dan minum arak dengan perasaan lega. 

Tentu saja Thi Lohan Kwong Beng hwesio dengan cepat 
menirukan pula cara tersebut dengan secara diam-diam menelan 
sebutir obat penawar. 

Naga tua berekor botak To Sam seng yang menyaksikan kejadian 
itu hanya berlagak seolah-olah tidak melihat, padahal dalam hati 
kecilnya tertawa dingin tiada hentinya. 

Tak selang berapa saat kemudian, ke tigaorang itu sudah 
menghabiskan sepoci arak, si Naga tua berekor botak segera 
bangkit berdiripura-pura hendak mengambil nasi. 

Mendadak paras muka Ma koan tojin berubah hebat, mencorong 
sinar buas dari balik matanya, sambil mendengus dingin bentaknya. 
"To Sam seng, besar amat nyalimu " 

Sambil membentak dia pun melompat bangun kemudian 
selangkah demi selangkah berjalan menghampiri si naga tua 
berekor botak. 

Secepat kilat Thi Lo han turut melompat bangun pula dan 
melompat ke samping arena, kemudian bentaknya pula. 

"Tua bangka berekor botak, apakah kau telah mencampuri sayur 
dan arak yang kami dahar dengan bubuk J i ko mi ?" 

Si Naga tua berekor botak mundur beberapa langkah ke 
belakang, kemudian sahutnya dengan tertawa menyeringai. 
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"Apa yang di katakan Ma koan toheng tadi memang benar, Lo 
bun-si hanya sebuah, bila harus dibagi menjadi tiga bagian rasanya 
kelewat sedikit. . ." 

Merah padam selembar wajah Thi Lo han Kwong Beng hweesio 
yang gemuk dan putih, dengan gusar teriaknya. 

"Jadi obat penawar yang kau berikan itu palsu ?" 

"Haaahhh . . . haaahhh . . . haaahhh .... obat penawarnya mah 
tidak palsu, kalau tidak, masa saudara Ting bisa sadar secepat ini ?" 
seru si naga tua berekor botak sambil tertawa licik, "cuma, obat 
pemabuk yang siaute serahkan kepada si nenek itu semuanya dua 
macam." 

"Sewaktu menghadapi saudara Ting tadi, obat bubuk yang 
dicampurkan kedalam sayur adalah bubuk J i ko-mi, sebaliknya 
bubuk yang dicampurkan kedalam arak kita justru adalah bubuk 
lain, bubuk itu bernama. . ." 

"To Sam seng " bentak Ma- koan tojin sambil tertawa dingin 
dengan nada menyeramkan, "tahukah kau, sekalipun pinto dan 
Kwong Beng taysu telah makan obat beracun, tapi dengan 
mengandalkan tenaga dalam yang dimiliki, belum tentu obat 
tersebut bisa bekerja dengan cepat, bila kami maanfaatkan 
kesempatan sebelum racun itu bekerja untuk merobohkan dirimu, 
aku yakin orang pertama yang roboh lebih dahulu adalah kau bukan 
kami berdua" 

sementara pembicaraan berlangsung, dia telah menghimpun 
tenaga dalamnya kedalam telapak tangan kanan, kemudian 
selangkah demi selangkah berjalan mendekati si naga tua berekor 
botak tersebut. 

Tentu saja Thi Lo han Kwong Beng hwesio juga tahu bahwa satu- 
satunya jalan agar bisa mendapatkan obat penawar racun itu adalah 
menguasahi si naga tua berekor botak. 

Maka dengan mengimbangi gerakan dari Ma-koan tojin tersebut, 
satu dari kiri yang lain dari kanan berbareng mendekat. 
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Waktu itu si Naga tua berekor botak hanya berdiri disudut 
ruangan sambil mengelus jenggot kambingnya dan sama sekali 
tidak bergerak, sambil tertawa licik dia malah berkata. 

"Siaute sudah tahu kalau tenaga dalam yang kalian berdua miliki 
amat sempurna, oleh sebab itu akupun menggunakan sejenis obat 
beracun yang lebih kuat daya kerjanya, bubuk obat ini bernama Jit 
poh san (tujuh langkah membuyar) asal sudah berjalan sejauh tujuh 
langkah maka semua tenaga dalam kalian akan membuyar haaahhh. 

. . haaahhhh. . nah silahkan kalian berdua maju . .. satu, dua, tiga, 
empat,lima..." 

Ma koan tojin merasakan hatinya amat terkesiap, ketika 
mencapai langkah yang ke lima, serta merta ia berhenti sendiri, tapi 
ketika dilihatnya jarak lawan tinggal enam depa, begitu ia berhenti 
sepasang tangannya yang kurus kering tak berdaging itu langsung 
diayunkan ke depan. 

Si Naga tua berekor botak masih tetap berdiri disana tanpa 
bergerak, wajahnya pun masih tetap tenang sedikitplln tidak 
berubah, bahkan ia tak bermaksud untuk menangkis, malahan 
memandang pun tidak. 

Ketika serangan yang di lancarkan Ma koan-tojin itu diayunkan 
kedepan, entah mengapa secara tiba-tiba badannya bergoncang 
keras, kemudian terjatuh ke atas tanah, sepasang matanya melotot 
besar dan mulutnya berbuih. 

Sebenarnya dia memang berperawakan kurus kering tinggal kulit 
pembungkus tulang, kini tampaknya kelihatan lebih menyeramkan 
lagi. 

Thi Lo han Kwong Beng hwesio yang menyaksikan kejadian itu 
menjadi amat terperanjat, dia membentak marah lalu menerjang 
maju ke depan. 

Akan tetapi, sewaktu badannya yang gemuk itu baru mencapai 
ditengah angkasa, tahu2 . . "Blaaamm " ia sudah terjatuh kembali 
keatas tanah dan tak sanggup beranjak bangun lagi. 
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Ting ci kang yang menyaksikan berlangsung-nya adegan saling 
gontok-gontokan itu, diam-diam merasa amat terperanjat. 

Imu silat yang dimiliki Ma koan tojin dan Thi Lo han berdua holeh 
dibilang terhitung jagoan kelas satu didalam dunia persilatan, 
sekalipun sudah menelan obat beracun, dengan pengerahan tenaga 
dalam untuk mendesak daya kerja racun tersebut, paiing tidak 
mereka masih sanggup untuk bertahan selama satu jam. 

Siara sangka obat beracun Jit poh san yang dipergunakan si 
Naga tua berekor botak tersebut bisa sedemikian lihainya sehingga 
daya kerjanya pun cepat sekali. 

Dalam pada itu, si Naga tua berekor botak yang menyaksikan 
kedua orang rekannya telah roboh, ia segera mendongakkan 
kepalanya dan tertawa terbahak-bahak. "Haaaahhhh. . . haaaahhhh 
. . . haaahhh. . ." 

Dia hanya sempat tertawa tergelak beberapa saat, sebab secara 
tiba-tiba suara tertawanya itu terhenti sendiri, diikuti paras 
mukanyapun berubah hebat. 

Dengan cepat tangan kanannya merogoh kedalam sakunya dan 
mengeluarkan sebuah botol porselen, tak sempat membuka 
penutup botolnya lagi, dia menggigitnya keras2 dan sekaligus 
menelan empat lima butir obat penawar. 

Mendadak badannya mulai gontai dan sempoyongan tak 
menentu, peluh dingin membasahi jidatnya, bagaikan butiran 
kacang kedelai jatuh bercucuran tiada hentinya, sorot matanya kalut 
dan memancarkan rasa ngeri, kalut dan seram yang hebat. Akhirnya 
ia jatuh terduduk ke atas tanah, serunya dengan suara gemetar. 
"Apa . . . apa yang telah terjadi?" 

Perubahan ini terjadinya sangat mendadak dan sama sekali diluar 
dugaan Ting ci kang, taapa terasa dia mulai berpikir. "Masakah obat 
penawarnya tidak majur?" 

Agaknya si nenek berambut putih yang bersembunyi didalam 
dapur telah mendengar suara gaduh tersebut, ia segera melongok 
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keluar dari balik pintu. Tapi setelah menyaksikan apa yang telah 
terjadi, dengan terkejut serunya. 

"Hey, To Loya, kenapa kau? Bukankah tadi kau telah 
memerintahkan kepadaku untuk mencampurkan sebungkus obat 
yang bernama J it-poh san kedalam arak?" 

"Berhubung diatas gunung banyak terdapat musang yang 
seringkali mencuri ayam peliharaanku, padahal sinenek sudah 
menggunakan racun apapun untuk menangkapnya, tapi setiap kali 
obat racun itu hanya bisa dipakai satu kali, kemudian kehilangan 
kegunaannya lagi." 

"Maka ketika aku si nenek mendengar kalau bubuk racun Jit poh 
san milikmu itu tak berwarna dan tak berbau, si musang tentu tak 
bisa mendengusnya, maka secara diam-diam aku telah menukar 
racun itu dengan racun lainnya. 

"Racun yang kucampurkan kedalam arak tadi adalah racun 
pembunuh musang yang dibeli suamiku beberapa hari berselang 
dari kota, konon racun itu hanya bisa dipunahkan dengan kotoran 
manusia, bagimanakah kalau kuambilkan semangkuk kotoran 
manusia dari dalam kakus untuk memunahkan racun tersebut?" 

Perkataan itu memang bukan ejekan belaka, sebab menurut 
ajaran kuno, kotoran manusia memang bisa digunakan untuk 
penawar racun. 

Tadi si naga tua telah menelan empat butir pil penawar dari 
perguruannya, sekalipun racunnya berbeda dan belum tentu 
bermanfaat, tapi daya kerja racun itu toh bisa dicegah untuk 
sementara waktu, tidak seperti Ma koan to-jin dan Thi Lo han yang 
segera roboh setelah terkena Serangan. 

Sekarang dia hanya bisa melototkan matanya besar-besar, apa 
yang terpampang didepan mata masih bisa terlihat, dan apa yang 
bergema di-situ masih dapat didengar, akan tetapi keempat 
badannya telah menjadi kaku dan tak sanggup bergerak lagi, kulit 
mukanya terasa kaku kesemutan sehingga keinginannya untuk 
berbicara pun tak mampu dilakukan. 
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Tapi dia sadar dan mengerti apa yang dikatakan nenek berambut 
putih itu semuanya adalah bualan belaka. 

Kalau racun yang dicampurkan dalam arak itu benar-benar 
adalah racun pembunuh musang jangan harap hal mana bisa 
mengelabuhi mereka bertiga, atau dengan perkataan lain, racun 
yang telah dicampur sinenek dalam poci arak itu jelas adalah racun 
yang jauh lebih lihay daripada Jit poh san yang diberikan 
kepadanya. 

Ting ci kang masih tergeletak ditanah karena jalan darahnya 
tertotok. diam-diam ia merasa terkejut sekali, tentu saja ia dapat 
mendengar semua pembicaraan itu dengan jelas. 

Tapi kedua orang suami istri tua itu pernah dijumpainya pada 
tiga hari berselang, malah waktu itupun dia sempat bersantap 
dirumahnya jelas diketahui olehnya waktu itu bahwa dia bukanlah 
seorang pandai bersilat.... 

Sementara itu dia masih berpikir, mendadak terdengar si kakek 
yang berbaring diatas pembaringan bambu itu berseru sambil 
tertawa rendah. "Ang Nio Cu, aku sikakek sudah boleh bangun 
bukan ?" sekali lagi Ting ci kang merasa tertegun, pikirnya. 

"Bukankah-jalan darahnya telah ditotok oleh si naga tua berekor 
botak, .r' 

Si nenek berambut putih yang semula bungkukpun, kini berdiri 
tegak kembali, sahutnya sambil tertawa. 

"Si tua bangka Celaka, kau enak-enak tidur berlagak mampus, 
sebaliknya koh nay- nay mesti bekerja keras didapur untuk masak 
sayur, menanak nasi dan repot setengah harian-hmm, bila kau 
berani mencari keuntungan lagi dengan mulut yang kotor, lihat saja 
kuhajar adat kepadamu." 

"Aneh, suara yang semula parau dan gemetar kini sudah berubah 
sama sekali, malah secara tiba tiba berubah menjadi merdu dan 
halus 
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Bukan begitu saja, bahkan orangnya yang berbicara pun sama 
sekali telah berubah. 

Tampak dia menarik rambutnya yang putih itu sehingga terlepas 
dari kepaia, kemudian mengusap mukanya dan melepaskan pula 
selembar kulit topeng yang berwajah tua danjelek. 

Dalam waktu singkat seorang nenek jelek yang berambut putih 
dan terbungkuk-bungkuk, kini telah berubah menjadi seorang 
nyonya mudayang cantik dan genit. 

Si kakek yang berbaring diatas pembaringan pura2 sakitpun telah 
melompat bangun pula, dia segera mengambil huncweenya dan 
menjura kearah nyonya muda itu, katanya sambil tertawa terbahak- 
bahak. 

"Haaahhh - - - haahhh. . . haaahhh - -. nona co, maaf kalau aku 
si orang tua telah salah berbicara." 

Nyonya muda genit itu kembali tertawa cekikikan. 

"Bagus sekali Disini sudah tiada urusanku lagi, orang2 itu 
kuserahkan semua kepadamu" Selesai berkata dia lantas 
menggerakkan badan-nya dan berjalan keluar dari ruangan. 

Sungguh cepat sekali gerakan tubuhnya, hanya didalam sekali 
kelebatan saja tahu2 bayangan sudah lenyap tak berbekas. 

Ting ci kang yang menyaksikan kesemuanya itu, diam-diam 
mengangguk, pikirnya. "Aaaaah . . . kalau begitu, mereka semua 
adalah orang-orang Thian Sat bun..." 

Dalam pada itu, si kakek kurus kecil itu sudah mengetuk keluar 
abu tembakaunya dari mangkuk huncwe, kemudian mengisi 
tembakau baru dan menyulutnya. 

Setelah menghisap beberapa kali, dia baru berjalan menghampiri 
Ting ci kang, katanya dengan senyum tak senyum. 

"Sahabat Ting, tadi kau berjongkok dibalik semak sambil 
memperhatikan sesuatu, nampaknya kau berhasil menemukan abu 
tembakau ku disitu? Tapi anehnya, huncwee lohu justru diletakkan 
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disamping pembaringan, mengapa sahabat Ting malah tak bisa 
menduga diri lohu? Heehhmm . .. heehmm . . . bukan cuma sahabat 
Ting saja, bahkan Ma koan dari Hong san dan naga tua dari Hoan 
yang punpada buta gemas matanya." 

Sambil membelalakkan matanya Ting ci-kang termenung dan 
berpikir beberapa saat lamanya , mendadak terlintas rasa kaget dan 
terCegang diatas wajahnya, ia segera berseru. "Jangan jangan kau 
adalah . . ." 

Belum sempat ia menyebut nama orang itu, mendadak ia 
mengetuk dengan gagang huncweenya, begitu jalan darah pingsan 
Ting ci kang tertotok, kata-kata selanjutnya pun tak sanggup 
diteruskan lagi. 

oodowoo 


Bab ke empat belas 


Ketika Wi Tiong- hong mendusin kembali, ia merasa 
pemandangan yang berada disekeliling tempat itu telah berubah 
sama sekali. 

la seperti lagi duduk bersandar diatas dinding, untuk sesaat dia 
tak tahu dimanakah dirinya berada ? 

Ketika mencoba untuk membuka matanya, ia saksikan kegelapan 
mencekam disekeliling tempat itu, gelap gulita bagaikan berada 
ditengah malam, diam-diam ia merasa terkejut sekali. 

Dengan sepenuh tenaga dia mencoba untuk mengumpulkan 
kembali semua daya ingatan-nya, dia masih ingat bagaimana dia 
dan Ting toako meninggalkan kota Sang siau menuju ke kuil Sikjin 
tian. . . 

Ketika tengah hari tiba, mereka beristirahat dirumah seorang 
petani dibawah bukit, keluarga petani itu hanya terdiri suami isteri 
yang telah lanjut usia, yang laki berbaring diatas pembaringan 
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sedang tidur, sedang si nenek yang berambut putih dan bertubuh 
bungkuk menyiapkan santapan siang bagi mereka berdua, 
kemudian. . Kemudian dia pun tak dapat mengingatnya lagi. 

Pokoknya mereka berdua seperti belum sampai meninggalkan 
rumah gubuk itu. . . Tapi, dimanakah ia sekarang ? Mengapa ia bisa 
berada disini ? 

Diam2 ia mencoba untuk menghimpun tenaga dalamnya, terasa 
hawa murninya sukar dikerahkan se-akan2 terdapat beberapa buah 
jalan darahnya tersumbat, namun bila tidak mencoba untuk 
menyalurkan hawa murni, halmana sama sekali tidak dirasakan. 

la mencoba untuk menggerakkan tangan dan kakinya, ternyata 
masih bisa bergerak dengan bebas, kontan saja kecurigaannya 
timbul, entah siapa kah orang itu ? Mengapa jalan darahnya 
ditotok?" 

"Aaah, di manakah Ting toako ?" 

Setelah memejamkan matanya, Wi Tiong hong segera 
mengerahkan segenap kemampuannya untuk memeriksa sekejap 
sekeliling tempat itu. 

Kali ini, secara lamat-lamat dia dapat menyaksikan pemandangan 
disekeliling tempat itu, tapi apa yang kemudian terlihat membuatnya 
merasa terkejut sekali, segera pikirnya dihati. 

"Aaaah . . . rupanya aku berada dipenjara, tapi . . . kenapa aku 
disekap dalam rumah penjara?" 

Walaupun ia belum pernah disekap didalam rumah penjara, tapi 
ia mengetahui dengan pasti kalau tempat ini adalah sebuah ruangan 
penjara yang amat kuat. 

Luasnya cuma enam depa, kecuali dimana ia bersandar sekarang 
berupa dinding yang kokoh, tiga bagian lainnya merupakan terali 
besi yang sangat kuat, tepat dihadapannya merupakan sebuah pintu 
terali besi yang besar, pada gembokan pintu terpasang sebuah 
kunci yang benar sekali. 
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Rupanya ruang penjara berupa terali besi itu bukan cuma satu 
saja, sederetan memanjang kesamping paling tidak masih ada tujuh 
delapan buah dan disetiap bilik tampaknya ada tawanan yang 
disekap. 

Sehingga bila dilihat sepintas lalu bentuknya persis seperti pagar 
terali tempat untuk memelihara binatang buas. 

Sebenarnya berada dimanakah ia sekarang??? Kesalahan apakah 
yang telah diperbuat sehingga dijebloskan kedalam penjara??? 

Mendadak ia melompat bangun, hampir saja dia akan berteriak- 
teriak keras. 

Tapi ketika sorot matanya dialihkan kearah lain, tiba-tiba 
dijumpainya orang yang disekap dalam ruang penjara disebelah 
kanannya adalah Tok Hay ji yang pernah dijumpai dalam 
perusahaanan wan Piaukiok, tampaknya luka yang diderita orang ini 
cukup parah, sebab dengan wajah yang layu dia sedang 
memejamkan matanya mengatur pernapasan. "Masa dia adalah Tok 
Hayji? mengapa diapun disekap ditempat ini. .?" 

Penemuan ini membuat Wi Tiong hong merata semakin 
keheranan, buru-buru dia mengalihkan pandangan matanya ke 
ruang bui disebelah kiri. 

Ternyata orang yang duduk bersandar dinding ditempat itu tak 
lain adalah Ting toako yang bersamanya datang ke kuil Sikjin-tian. 

Pelan-pelan Wi Tiong hong menjadipaham kembali, kalau ditinjau 
dari keadaan ini dapat ditarik kesimpulan kalau tempat tersebut 
bukan penjara seperti apa yang diduganya semula, rupanya mereka 
ditawan oleh Thian Sat nio serta begundal-begundalnya. 

Tanpa berpikir panjang lagi dia berjalan mendekati terali besi itu, 
kemudian sambil menarik terali besi tersebut, teriaknya keras-2. 
"Ting toako. ..." 

Setelah ia mendekat kesitu, ia baru menjumpai kalau Ting ci 
kang pun sedang duduk memejamkam mata disana, tampaknya 
seperti juga keadaannya, beberapa buah jalan darahnya telah 
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ditotok orang, sehingga sekarang ia sedang berusaha untuk 
menembusi jalan darah ini. 

Butiran keringat sebesar kaCang ijo nampak membasahi seluruh 
jidatnya. 

Ketika mendengar panggilan dari Wi Tiong hong, pelan-pelan dia 
membuka matanya seraya menegur. 

"Saudara Wi, kau pun telah mendusin?" 

"Ting toako, berada dimanakah kita sekarang??" tanya Wi Tiong 
hong dengan suara yang keras, "mengapa kita..." 

Belum habis dia berkata, tiba-tiba terdengar suara membentak 
nyaring. 

"Sttt. . . .jangan keras-keras kalau ingin berbicara disini, jagalah 
ketenangan" 

"Siapa kah kau?" teriak Wi Tiong hong, "tempat apa pula disini? 
Mengapa kami disekap ditempat ini?" 

Sambil berkata dia lantas berpaling ke arah mana berasalnya 
suara tersebut. 

Ternyata diujung barisan rumah penjara itu nampak seorang sipir 
bui sedang duduk disitu sambil melakukan pengawasan. 

Dia adalah seorang manusia berbaju hitam, tapi karena ia duduk 
diujung ruangan dan lagi jaraknya teramat jauh, maka sulit untuk 
melihat jelas paras mukanya. Terdengar manusia berbaju hitam itu 
mendengus dingin. 

"Bocah keparat, masih saja ber-kaok2 keras? Nampaknya kau 
sudah bosan hidup?" 

Wi Tiong hong masih ingin berkata lagi, tapi Ting ci kang yang 
disekap diruang sebelah segera menarik ujung bajunya sambil 
berbisik. 

"Saudara Wi, bertanya lagi kepadanyapun percuma, lebih baik 
bersabarlah dulu untuk sementara waktu dan nantikan setiap 
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perubahan dengan tenang, untung saya orang yang disekap dalam 
ruangan ini bukan hanya kita berdua." 

Tampaknya Wi Tiong hong amat mempercayai perkataan Ting cin 
kang, sambil menahan diri segera bisiknya. 

"Ting toako, tahukah kau siapa yang disekap disebelah kananku? 
Dia adalah Tok Hayji" Ting ci kang segera manggut-manggut. 

"Bukan cuma Tok Hay ji saja, bahkan Makoan tojin, Thi Lo han 
dan si naga tua berekor botak pun sudah disekap semua ditempat 
ini." 

Wi Tiong hong baru terperanjat setelah mendengar perkataan 
itu, kemarin ia masih menyaksikan kehebatan ilmu silat yang dimiliki 
ketiga orang itu, berbicara sesungguhnya, kepandaian mereka 
masih terhitung kelas satu dalam dunia persilatan tapi kenyataannya 
sekarang mereka toh disekap juga disini. 

Dari sini dapat dibuktikan kalau mereka memang benar-benar 
ditangkap oleh Thian Sat nio. 

Berpikir sampai disini, tak tahan lagi dia berseru. "Ting toako, 
apakah ditangkap oleh Thian-Sat nio ?" 

Ting ci kang termenung dan berpikir sebentar, lalu sahutnya 
dengan suara rendah. "Mungkin saja benar, tapi sampai sekarang 
keadaannya masih belum begitu jelas. . ." 

Belum habis dia berkata, mendadak dari ujung lorong sana 
nampak Cahaya api melintas lewat, agaknya disana terdapat sebuah 
pintu, seorang dengan membawa lampu lentera yang terbuat dari 
kertas minyak berhenti ditempat itu dan seperti lagi berbicara 
dengan orang berbaju hitam tadi. . . 

Tapi lantaran jaraknya terlampau jauh, maka tidak jelas apa yang 
sedang mereka bicarakan. 

Akhirnya mereka hanya mendengar orang berbaju hitam itu 
mengiakan dan membalikkan badan berjalan masuk keruang dalam. 

Diam-diam Ting ci kang menitahkan Wi Tiong-hong agar duduk. 
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orang berbaju hitam itu langsung berjalan menuju kedepan terali 
besi yang menyekap Ting ci kang dan berhenti, dari sakunya dia 
mengeluarkan sekelompok anak kunci dan membuka gembokan 
disitu. 

Kemudian sambil membuka pintu besi, katanya dengan suara 
dalam. 

"Chin congkoan kami mempersilahkan saudara Ting untuk 
menghadap, ada persoalan yang hendak diperbincangkan." 

Ting ci kang segera bangkit berdiri berjalan menuju ke pintu, 
tanyanya. 

"Siapakah Chin congkoan kalian itu ?" 

"Maaf, aku tak dapat memberitahukan kepadamu." 

"Kalau toh dia menyuruh aku orang she Ting untuk menghadap, 
mana boleh aku orang she Ting tidak menanyakan dulu siapakah dia 
?" 

Raut wajah oraag berbaju hitam itu nampak kaku dan sama 
sekali dia itu tidak berperasaan apapun, tetap dengan sikapnya yang 
dingin dan menjawab. "Aku hanya membukakan pintu besi 
untukmu, soal lain aku tidak tahu sama sekali." Mendengar jawaban 
tersebut, Ting ci kang segera tertawa ter-bahak2, sahutnya. 

"Haaaahhh. . . haaahhh. . . haaaahhhh. . . sekalipun kau tidak 
berbicara, akupun tahu, Chin congkoan kalian adalah Siautian kui jiu 
(tangan setan pembetot sukma) Chin Toa seng." 

Paras muka orang berbaju hitam itu agak berubah. 

Tiba2 terdengar suara teguran merdu bergema dari ujung lorong 
tersebut. 

"ciang losu, kenapa kau ? Mengapa tidak segera kau gusur keluar 
Ting ci kang ? Chin congkoan sedang menunggu " 

"Baik " sahut orang berbaju hitam itu berulang kali, kemudian 
sambil mendepakkan kakinya ketanah dia berseru. 
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"sobat Ting, cepatan sedikit, Chin congkoan sedang menantikan 
dirimu ..." 

Tampaknya dia seperti menguatirkan sesuatu sebab sampai 
suara pembicaraannya pun kedengaran gemetar. 

Ting ci kang tertawa angkuh dan segera berpaling, dengan ilmu 
menyampaikan suara segera katanya kepada Wi Tiong hong. 

"Saudara Wi, keadaan yang kita hadapi sekarang teramat kacau, 
sebelum aku balik kemari, ada persoalan apapun lebih baik 
disabarkan untuk sementara waktu" Wi Tiong hong manggut- 
manggut. 

Dengan langkah lebar Ting ci kang segera berjalan keluar dari 
balik terali besi dan menelusuri jalan lorong tersebut, menanti dia 
sudah keluar dari pintu diujung sana, Cahaya lentera disudut lorong 
segera dipadamkan dan suasana pun pulih kembali didalam 
kegelapan. 

Tampaknya pintu disana telah dirapatkan kembali. 

Setelah menghantar kepergian toakonya, Wi Tiong hong balik 
dan hendak duduk kembali, tiba-tiba dia seperti ada orang sedang 
memanggilnya. 

"Ssttt. . . " 

la segera berpaling, tampak To Hay ji sedang berjongkok 
disamping terali besi sambil menggape ke arahnya. 

Wi Tiong hong segera menghampirinya, dengan dipisahkan oleh 
terali besi dia bertanya. "Ada urusan apa kau memanggilku ?" 

Tok Hay ji segera menempelkan ujung jarinya ke atas bibir, lalu 
bisiknya lagi. 

"Sstt. . . kalau berbicara jangan keras2." 

Didengar dari nada pembicaran yang berat, rendah dan parau, 
Wi Tiong hong dapat menduga kalau luka yang dideritanya tak 
enteng, maka dia lantas bertanya. "Ada urusan apa ?" 
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"Aku ingin menitipkan satu pesan padamu, apakah kau bersedia 
membantuku?" 

"Menitipkan soal apa?" 

"Luka yang kuderita terlampau parah dan entah bisa melepaskan 
diri dari sini," bisik Tok Hay ji, "maka bila kau dapat melarikan diri 
dari tempat ini, tolong sampaikanlah pesanku ini kepada seseorang . 

. . mau bukan ?" 

"Sampai sekarang, siapakah yang menyekap diriku ditempat 
inipun tidak kuketahui dengan jelas, aku pikir sulit untuk melarikan 
diri" 

Napas Tok Hay ji nampak tersengkal-sengkal, dia segera 
mengatur napasnya sebentar, lalu baru berkata. 

"Aku percaya kau pasti dapat meloloskan diri dari sini dan kau 
pasti keluar dari sini lebih dulu daripada aku, itulah sebabnya aku 
hendak titip pesan kepadamu." 

"Baiklah, kalau aku keluar lebih dulu dari sini, pasti akan 
kusampaikan pesanmu itu, tapi pesan itu harus kusampaikan 
kepada siapa dan di mana ?" 

Tok Hayji memejamkan matanya sambil menarik napas panjang, 
tiba-tiba wajahnya berubah menjadiamat serius, sambil 
merendahkan suaranya pelan2 dia berkata. "Ulurkan tanganmu 
kemari, akan kutuliskan diatas tanganmu." 

Wi Tiong hong segera menj ulurkan tangannya melewati terali 
besi dan disodorkan kedepannya, Tok Hay ji segera menulis 
beberapa huruf diatas telapak tangannya. "Sampaikan kepada Hong 
tiang kuil Poo in si di-luarpintu selatan kota Sang siau." 

"Apa yang harus kuberitahukan kepadanya?" kembali Wi Tiong 
hong bertanya lagi. Tok Hayji segera menulis kembaii. 

"Dibawah undak undakan pintu pedang, gua ditanah kayu 
didalam " 

"Hanya ucapan tersebut ?" 
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Tok Hayji nampak tersengkal sengkal dan mengangguk, kembali 
dia menulis. 

"Persoalan ini adalah menyangkut keselamatan seseorang, kau 
harus menyampaikannya sebelum hari kesepuluh dari hari ini." 

"Andaikata dalam sepuluh hari ini aku belum juga bisa 
meloloskan diri . . . ?" tanya Wi-Tlong hong. 

Tok Hayji berpikir sebentar, kemudian ujarnya. 

"Kalau sampai demikian, lebih baik kita bicarakan sampai 
waktunya nanti." 

Setelah terluka parah, agaknya dia sudah kelewat banyak 
berbicara, napasnya nampak tersengal-sengal dan mukanya makin 
memucat, pelan-pelan dia memejamkan matanya kembali dan tak 
berbicara lagi. 

Wi Tiong hong sendiripun merasa gelisah sekali karena Ting 
toakonya yang dibawa pergi hingga kini belum nampak juga 
kembali, tak ada hentinya dia mendongakkan kepala memandang 
kepintu dilorong ujung sana. 

Mendadak dari ujung lorong sana kembali nampak cahaya api 
memancar masuk, pintu di buka orang dan muncul kembali 
seseorang sambil membawa lentera orang itu sedang berbisik-bisik 
dengan orang berbaju hitam yang menjaga penjara itu. 

Selang sejenak kemudian, orang berbaju hitam itu mengiakan 
dan segera berjalan masuk kedalam ruangan. 

Keadaan tersebut tak jauh berbeda dengan apa yang dilihatnya 
tadi, diam-diam Wi Tiong-hong segera berpikir. 

"Nampaknya Ting toako telah selesai diperiksa, entah sekarang 
tiba giliran siapa ?" 

Sementara dia masih berpikir, orang berbaju hitam itu sudah 
berhenti secara tiba-tiba di depan terali besi yang dihuni Wi Tiong 
hong. Menyaksikan kejadian itu, Wi Tiong hong jadi sangat tegang, 
segera pikirnya. 

197 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Ternyata aku yang diundang untuk berbicara, Ting toako belum 
kembali, nampaknya ia sedang menunggu kedatanganku." 

Sementara dia masih termenung, orang berbaju hitam itu sudah 
mengeluarkan anak kunci dan membuka gemboknya di depanpintu, 
kemudian sambil membuka pintu besi itu tanyanya. "Kau yang 
bernama Wi Tiong hong ?" 

"Benar, memang aku." 

"Ikuti aku keluar dari sini." 

"Apakah Chin congkoan kalian mengundangku untuk ber- 
bincang2 . . . ?" tanya Wi Tiong-hong. 

"Entah " 

"Kalau bukan Chin congkoan yang mengundangku kesana, masih 
ada siapa lagi ?" 

Dengan tak sabar orang berbaju hitam itu segera menyahut. 

"Setelah keluar dari sini, kau toh tahu sendiri, kalau kau bertanya 
kepadaku aku harus bertanya kepada siapa ?" 

Mendengar perkataannya yang dingin dan kaku itu, membara 
juga hawa amarahnya dalam hati Wi Tiong hong, baru saja ia 
hendak mengumbar hawa amarahnya, mendadak ia teringat 
kembali dengan pesan Ting toakonya yang wanti2 kepadanya 
bersabar dalam menghadapi setiap persoalan, terpaksa dia harus 
menekan kembali perasaan hatinya. 

Setelah keluar dari pintu besi, dengan langkah lebar dia segera 
menelusuri lorong tersebut. 

orang berbaju hitam itupun tidak banyak bicara lagi, setelah 
menutup pintu besi, dia segera mengikuti dibelakang wi Tiong hong. 

Tiba diujung lorong sana, tampak sebuah pintu terbuka lebar, 
seorang dayang berbaju hijau sedang berdiri disana sambil 
membawa sebuah lampu lentera. 
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Menyaksikan wi Tiong hong berjalan keluar, dia segera 
mengangkat lenteranya tinggi-tinggi untuk menyoroti wajah pemuda 
itu, kemudian tegurnya. "Diakah yang bernama Wi Tiong hong?" 

Sementara itu Wi Tiong hong telah meminjam sinar lentera itu 
untuk memperhatikan pula paras muka dayang berbaju hijau itu, 
tapi apa yang kemudian terlihat membuatnya tertegun. 

Ternyata meski dayang ini berbicara dengan suara yang merdu 
dan lemah lembut, namun paras mukanya justru dingin lagi jelek, 
hidungnya pesek dengan bibir yang tebal, hanya sepasang matanya 
yang nampak jeli dan bening. 

Sementara ia sedang mengawasi wajah dayang tersebut, 
terdengar orang berbaju hitam yang berada dibelakangnya 
mengiakan berulang kali. "Benar, benar, dialah yang bernama Wi 
Tiong hong." 

"Tak bakal salah bukan?" kembali dayang berbaju hijau itu 
bertanya, orang berbaju hitam segera tertawa paksa. 

"Tak bakal salah, beberapa orang saja yang hamba urusi, masa 
bisa salah pilih?" 

Kembali dayang berbaju hijau itu mengalihkan sinar matanya ke 
wajah Wi Tiong hong, tapi setelah memandangnya sekejap, ia 
segera berkata dengan suara dingin. "Kau bernama Wi Tiong hong?" 

Ketika didengarnya dayang itu bertanya terus menerus dengan 
nada tak percaya, habis sudah kesabaran Wi Tiong hong, sahutnya 
pula dengan suara dingin. "Kecuali aku, disini tak ada Wi Tiong hong 
kedua" 

"Hmmm, tentu saja aku harus bertanya sampai jelas" dengus 
dayang berbaju hijau itu. 

"sekarang tentunya nona sudah jelas bukan?" 

Tiba2 terdengar orang berbaju hitam nu membentak marah. 

"Bocah keparat, kau berani mencari gara gara dengan nona 
Hong?" 
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"Mengapa tidak?" 

Tiba-tiba dayang berbaju hijau itu berpaling dan membentak ke 
arah manusia berbaju hitam itu. 

"Kau tak usah banyak mulut " Kemudian kepada Wi Tiong hong 
katanya lagi dengan suara dingin- 

"sekarang, kau boleh keluar" 

Secara diam-diam Wi Tiong hong dapat merasakan meski dayang 
berbaju hijau ini hanya seorang dayang, namun kedudukannya 
justru jauh lebih tinggi daripada orang berbaju hitam itu, maka 
tanpa banyak berbicara lagi dia menurut dan berjalan keluar dari 
pintu. 

"Nona masih ada pesan apa lagi ?" tanya orang berbaju hitam itu 
kemudian sambil membungkukkan badannya. 

"Tidak ada urusan lagi." 

orang berbaju hitam itu segera mengiakan dan menutup kembali 
pintu ruangan tersebut. 

Didengar dari suara pintu yang menutup rapat tadi. Wi Tiong 
hong dapat mengenali kalau suara tersebut terbuat dari besi baja 
yang amat tebal, hal ini membuatnya menjadi tertegun. 

Dia lantas mengalihkan kembali sorot matanya kedepan, ia 
jumpai diluar pintu baja tersebut merupakan sebuah lorong gelap 
yang sangat panjang, cahaya lentera hanya bisa menyinari sekitar 
lima enam depa sehingga tak dapat terlihat berapa panjang lorong 
tersebut. 

Dayang berbaju hijau itu berhenti tidak bergerak, dari sakunya 
dia mengeluarkan selembar kain hitam, kemudian ujarnya dangan 
suara dingin. 

"Bila kau ingin turut aku keluar dari sini, maka sepasang matamu 
harus diikat lebih dahulu berdirilah disitu dan jangan bergerak, aku 
hendak mengikatkannya lebih dulu sebelum berangkat." 
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"Peraturan macam apa itu ?" 

Dayang berbaju hijau itu segera tertawa lebar-lebar sehingga 
kelihatan dua baris giginya yang putih bersih katanya. "Tampaknya 
kau seperti enggan untuk keluar dari sini ?" 

"Apakah nona hendak mengajakku untuk menjumpai Chin 
congkoan ?" tanya pemuda itu. 

Dengan cepat dayang berbaju hijau itu menggelengkan 
kepalanya berulang kali. "Kau mah tak usah menjumpai Chin 
congkoan." 

"Lantas nona hendak mengajakku kemana ?" Wi Tiong hong 
merasa keheranan. 

"cerewet amat kau ini, cepat tutup matamu dengan kain ini dan 
aku akan mengajakmu ke luar, setibanya diluar apakah kau tak akan 
mengetahui dengan sendirinya? Aku tak punya banyak waktu untuk 
ribut denganmu." 

Wi Tiong hong segera termenung dan berpikir sebentar, teringat 
akan pesan Ting ci-kang yang memintanya agar bersabar dalam 
menghadapi setiap persoalan, diapun segera manggut-manggut. 

"Baiklah, silahkan nona menutupi mataku" Setelah menutupi 
sepasang matanya dengan kain hitam, dayang berbaju hijau itu 
baru berkata sambil tertawa merdu. "Selesai, nah ikutilah aku 
sekarang " 

Dia segera menarik ujung baju wi Tiong hong dan mengajaknya 
menuju kedepan. 

Wi Tiong hong membiarkan dirinya dituntun maju kedepan tapi 
setelah berjalan sekian lama dan belum juga berhenti, tak tahan lagi 
lantas bertanya. "Nona, sebenarnya kau hendak mengajak aku pergi 
ke mana?" Dayang berbaju hijau itu segera tertawa cekikikan- 

"Sungguh menjengkelkan, tampaknya sebelum kuberitahukan 
kepadamu, kau seperti kuatir ada orang hendak melahapmu? 
Ketahuilah, ada orang yang telah menebusmu keluar." 
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"Ada orang menebusku keluar?" makin lama Wi Tiong hong 
merasa semakin keheranan, dia lantas mendesak lebih jauh, 
"maksud nona kalian hendak membebaskan aku?" 

"Aneh sekali pertanyaanmu itu?" sambil berjalan dayang berbaju 
hijau itu berkata, "setelah ada orang menebusmu, kalau bukan 
dibebaskan, lantas mau diapakan?" 

"Entah siapakah orang itu?" 

"Tentu saja teman karibmu." 

"Teman karibku?" 

Diam-diam Wi Tiong hong merasa keheranan, sejak kapan dia 
mempunyai sahabat karib? Karena semakin keheranan maka diapun 
bertanya lagi, "sekarang orang itu berada dimana ?" 

Sementara pembicaraan berlangsung, Wi Tiong hong merasa 
kakinya se-akan2 sedang menginjak anak tangga batu dan 
selangkah demi selangkah berjalan naik keatas. 

Si anak muda itu segera berpikir lebih jauh mungkinkah orang 
yang telah menebusnya adalah sahabat Ting toako? Mungkinkah 
Ting toako juga sudah berada di atas? Berpikir sampai disitu tak 
tahan lagi dia lantas bertanya. 

"Aku ingin ada satu persoalan ingin kutanyakan, harap nona 
bersedia menjawabnya." 

"Persoalan apa ?" 

"Apakah Ting toako sudah keluar dari sini ?" 

Mendengar pertanyaan tersebut, dayang berbaju hitam itu 
segera mendengus dingin. 

"Hmm, kau maksudkan Ting ci kang? orang ini memang pantas 
untuk di habisi nyawanya." 

"Kenapa dengan Ting toako ?" 

"Tidak apa apa, dia masih ada urusan." 
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Anak tangga batu itu paling tidak mencapai ratusan lebih, 
mendadak dayang berbaju hijau yang berjalan di depan 
menghentikan langkahnya, dia seperti sedang membuka sebuah 
papan batu, kemudian maju lagi tiga langkah sebelum akhirnya 
berkata. "Nah, sekarang kau boleh melangkah keluar" 

Wi Tiong hong segera melangkah keluar dari undak-undakan 
batu itu dan mencapai di muka tanah datar, sekalipun matanya 
masih di tutup dengan kain hitam, namun angin dingin yang 
menghembus lewat terasa menyegarkan badan. 

Dayang yang memakai baju hijau itu masih saja menarik ujung 
bajunya dan mengajaknya berjalan ke kiri berputar ke kanan selama 
seperminum teh sebelum akhirnya berhenti. 

Dengan suatu gerakan cepat dia menyelinap ke belakang tubuh 
wi Tiong hong, membebaskan kain hitam yang menutupi matanya, 
kemudian mengayunkan pula telapak tangannya menghantam 
punggung si arak muda itu. 

/ 'oooodwoooo / ' 


Bab ke lima belas 


Wi Tiong hong segera merasakan sekujur badannya bergetar 
keras dan tahu-tahu nadi pentingnya yang tersumbat telah menjadi 
bebas kembali, menyusul kemudian pandangan matanya menjadi 
silau, tahu tahu dia sudah berdiri di tengah sebuah hutan-Terdengar 
dayang berbaju hijau itu berkata di sisi telinganya. 

"Temanmu sedang menantikan kedatanganmu diluar hutan sana, 
cepatlah kesana " 

Kemudian tampak bayangan hijau berkelebat lewat, dengan 
cepat dayang itu sudah menyelinap kedalam hutan dan lenyap tak 
berbekas. 
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Memandang bayangan punggungnya, diam-2 Wi Tiong hong 
merasa tertegun, pikirnya. 

"Hanya seorang dayang saja sudah memiliki ilmu meringankan 
tubuh yang begitu sempurnanya, bisa dibayangkan betapa lihaynya 
majikan orang itu. . .Thian Sat niokah orang itu?? Yaaa, selain Thian 
Sat nio, masih ada siapa lagi??" Berpikir sampai disitu, dengan 
langkah lebar dia segera berjalan menuju keluar hutan- 

Sementara itu senja sudah menjelang tiba, sinar malahan sore 
memancarkan sinar keemas-emasnya menyinari seluruh jagad. 
Diluar pohon siong tampak seseorang sedang berdiri menanti. 

orang itu mengenakan sebuah topi pet berwarna merah da rah 
dengan jubah berwarna hijau terbuat dari kain wool, dia sedang 
bergendong tangan sambil memandang kejauhan, sikapnya amat 
santai. 

Tertegun wajah Wi Tiong-hong menyaksikan wajah orang itu, 
sebab orang ini bukan cuma tidak dikenal saja bahkan 
perjumpaannya kali inipun merupakan perjumpaan untuk yang 
pertama kalinya, mengapa dia tahu kalau dia ditangkap oleh Thian 
Sat nio dan datang menebusnya? 

Sungguh tajam pendengaran orang itu, baru saja Wi Tiong hong 
berjalan keluar dari dalam hutan, seolah-olah punggungnya punya 
mata, dengan cepat dia membalikkan badan dan manggut-manggut 
sambil tertawa katanya. 

"Saudara Wi sudah datang? Mari kita pergi" 

sikapnya bagaikan bertemu dengan sahabat karib saja, begitu 
berjumpa lantas menyapa. 

Sekarang wi Tiong hong baru dapat menyaksikan wajah dari 
orang ini, dia mempunyai muka berwarna merah dengan mata yang 
besar danalis mata yang tebal, usianya antara puluh tahunan dan 
benar- benar baru dijumpai untuk pertama kalinya. 
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cuma, secara lamat- lamat dia pun merasa seperti kenal wajah 
tersebut, hanya untuk sesaat tidak teringat olehnya dimanakah 
mereka pernah bersua. 

Setelah ragu-ragu sejenak, dia lantas maju dua langkah ke 
depan, kemudian sambil menjura katanya. "Saudara adalah . . ." 

Tampaknya orang itu dapat menangkap kesangsian yang 
menghiasi wajah si anak muda itu, maka sebelum ia sempat 
berbicara orang itu sudah tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahhh . . haaahhh .. haaahhh . . .agaknya saudara Wi sudah 
tidak teringat lagi denganku? Haaahhh . . .haaahhh . . tiga hari 
berselang, ketika fajar baru menyingsing, bukankah kau telah 
mengundangku dan lo sam untuk minum-arak ?" 

Setelah disinggung kembali, secara tiba-tiba Wi Tiong hong jadi 
teringat kembali siapa gerangan orang itu. 

Tak heran kalau dia merasaamat mengenal wajah orang 
tersebut, ternyata dia tak lain adalah sipengemis pemain ular yang 
pernah dijumpainya tiga hari berselang. Tahu siapa orang itu, dia 
segera berseru tertahan kemudian sambil menjura serunya, "oooh - 
- ternyata saudara adalah 

Mendadak ia berhenti berbicara, karena bagaimanapun juga dia 
merasa agak rikuh untuk mengucapkan kata "sipengemis penuhi 
ular" 

Untung saja sebelum Wi Tiong hong sempat melanjutkan 
perkataannya, orang itu sudah tertawa terbahak-bahak sambil 
menukas. "Kau sudah teringat? Benar, siaute adalah Kam Liu cu" 

Begitu mendengar nama "Kam Liu cu" disebutkan, sekali lagi Wi 
Tiong hong menjadi tertegun- 

Bukankan Kam Liu cu adalah jagoan lihay dari Thian sat bun ? 
Bukankah dia adalah si-manusia aneh berbaju hitam dan berilmu 
tinggi dan bertarung melawan Ma koan tojin, Thi Lo han dan si naga 
tua berekor botak tempo hari? 
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Begitu ingatan tersebut melintas didalam benaknya, dengan 
wajah tertegun ia lantas mendongakkan kepala sambil berseru. 

"oooh, rupanya kau anggota Thian Sat bun-" sahut Kam Liu cu, 
"bar upagi tadi bila kau sudah terjatuh ke tangan orang orang Ban 
kim hwee, itulah sebabnya aku sengaja datang kemari untuk 
memintakan pembebasan bagimu, mereka tak mencelakai dirimu 
bukan ?" 

"perkumpulan selaksa pedang ? jadi aku bukan ditahan Thian Sat 
nio ?" wi Tiong hong nampak keheranan. Kembali Kam Liu cu 
tersenyum. 

"Suhu telah lama pergi dari tempat ini, justru dia sebagai orang 
tua telah melepaskan mereka karena memandang diatas wajah 
saudara Wipada hari itu, masa setelah melepaskan mereka lantas 
ditangkap kembali ?" 

Wi Tiong hong segera teringat kembali kalau orang itu datang 
untuk menyelamatkan dirinya dan belum menyampaikan rasa terima 
kasih, buru-buru dia lantas menjura seraya katanya. 

"Atas pertolongan saudara yang telah menyelamatkan jiwaku, 
aku mengucapkan banyak banyak terima kasih." Kam Liu cu segera 
tertawa tergelak. 

"Haaahhh. . . haaaanhhh. . . haaaahhh. . . kita kan sama-sama 
teman, masa urusan kecil ini mesti dipikirkan terus ?" 

"Ada satu hal yang sama sekali tidak kupahami, entah saudara 
Kam bersedia untuk menjelaskan atau tidak ? Dikarenakan 
persoalan apakah orang orang Ban kiam hwee membekuk begitu 
banyak orang dan menyekapnya ?" 

"Yaa, apa lagi ? tentu saja dikarenakan mustika Lo bun si 
tersebut. ." 

"Lo bun si, benda apakah itu ?" Wi Tiong hong keheranan dan 
merasa ingin tahu. 
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Kam Liu cu memandang sekejap kearahnya kemudian baru 
menjawab.. 

"Saudara Wi, lebih baik kau jangan mencampuri tentang 
persoalan ini, suasana dalam dunia persilatan diwaktu ini sudah 
Cukup kaCau balau, mungkin saja hal ini menimbulkan kejadian 
yang tak diinginkan, persoalan itu toh tak ada sangkut pautnya 
dengan dirimu, lebih baik jangan ditanyakan lagi" 

Melihat orang itu enggan banyak berbicara, sudah tentu Wi Tiong 
hong merasa rikuh untuk banyak bertanya lagi. 

Kam Liu cu memandang sekejap lagi kearahnya, kemudian 
ujarnya lebih lanjut. 

"Saudara Wi, tempat ini sangat berbahaya, lebih baik kita cepat- 
cepat meninggalkan tempat ini saja." 

Mendadak Wi Tiong hong teringat pada pedang karatnya yang 
telah diambil oleh orang-orang Ban Kiam hwee dan belum 
dikembalikan kepadanya, ia lantas berseru tertahan-"Aaaah, 
pedangku telah diloloskan oleh mereka dan belum dikembalikan 
kepadaku." Mendengar perkataan itu, Kam Liu cu segera tertawa 
terbahak-bahak. 

"Haahh . , haahh . ,hiahh . . apa artinya sebilah pedang mustika? 
Berapa hari kemudian aku pasti akan menggantinya dengan sebilah 
yang lebih bagus" 

"Tidak bisa, pedang itu merupakan benda milik pamanku dimasa 
lalu dan merupakan satu-satunya tanda mata yang dia tinggalkan 
kepadaku, aku tak dapat kehilangan benda itu, harap saudara 
tunggu sebentar, aku akan mencari mereka untuk meminta kembali 
pedang itu." 

Selesai berkata, dia lantas membalikkan badan berjalan menuju 
ketengah hutan. 

"Saudara Wi, sekalipun engkau pergi untuk mencarinya juga 
percuma" seru Kam Liu cu, "apalagi sekarang hari sudah malam, 
lebih baik kita mencari tempat untuk beristirahat lebih dulu, akan 
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kuusahakan untuk mendapatkan kembali pedang tersebut." 
Tergerak hati Wi Tiong hong, buru-buru katanya. "Aku masih ada 
satu hal ingin mohon petunjuk." 

"Soal apa?" 

"Apakah saudara Kam sangat mengenal orang-orang dari Ban 
kiam hwe tersebut?" 

"GutUku pernah mempunyai hubungan yang baik dengan Kiamcu 
generasi yang lalu,jadi boleh dibilang hanya suatu hubungan 
persahabatan biasa saja." 

"Aku terbebas berkat tebusan dari saudara Kam, maka aku masih 
ada seorang teman- . ." 

"Kau maksudkan Ting ci kang dari perkumpulan Thi pit pang ?" 

"Benar, Ting toako yang kumaksudkan." 

"Apakah kalian mempunyai hubungan yang sangat akrab ?" 

"Walaupun aku belum lama berkenalan dengannya, tapi Ting 
toako adalah seorang yang supel dan gagah, lagi pula aku datang 
bersama dia tentu saja aku tak bisa menyaksikan Ting toako masih 
tetap tertinggal ditangan orang orang Ban kiam hwee sementara 
aku berhasil dibebaskan atas jaminan dari saudara Kam " 

"Maksudmu kau hendak menolongnya melepaskan diri dari mara 
bahaya ?" 

"Aku sadar bahwa kemampuan yang kumiliki masih belum 
mampu untuk berbuat demikian oleh karena itu aku ingin memohon 
bantuan dari saudara Kam, apakah kiranya dapat menebus pula 
Ting toako ?" 

Kam Liu cu segera memperlihatkan rasa berat hati dan serba 
salah, katanya kemudian- 

"Kedudukkau Ting ci kang berbeda dengan dirimu, aku rasa Ban 
Kiam hwe tak akan membebaskan dirinya dengan begitu saja." 
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Wi Tiong-hong yang mendengar pembicaraan seperti menyetujui 
buru-buru katanya lagi. 

"Segala sesuatunya tentu berkat bantuan saudara Kam " 

"Persoalan ini sedikit rada sukar. . ." kata Kam Liu cu sambil 
termenung. 

Dia memandang sekejap kearah Wi Tiong hong, mendadak 
tertawa terbahak bahak. 

"Haaahhh . . . haaahhn . . . haaahhh saudara Wi, hampir saja 
aku lupa kalau kau membawa lencana Siu lo cin leng ?" 

-ooooDWoooo- 


J ilid 8 


"LENCANA Siu- lo-cio- leng ?" Wi Tiong hong membelalakkan 
matanya lebar lebar, "lencana Siu lo ciu leng ..." 

"Kau anggap membebaskan Ting ci kang adalah suatu masalah 
kecil ?" ujar Kam Liu-cu dengan wajah bersungguh-sungguh, "bila 
lencana Siu lo cin leng tak dikeluarkan aku yakin pihak Bin kiam 
hwee pasti takkan melepaskan orang dengan begitu saja " 

"Aku tidak tahu apa yang dimaksudkan saudara Kam sebagai 
lencana lo cin leng itu ?" Kam Liu cu menjadi tertegun. 

"Apakah lencana Siu Lo cin Leng tidak berada disakumu?" 
tanyanya keheranan "Aku benar-benar tidak tahu." 

"Aneh kalau begitu, bukankah kau telah memperlihatkan lencana 
Siu Lo cin leng kepada guruku waktu itu?" 

Mendadak Wi Tiong hong teringat kembali akan lencana besi 
tersebut, buru2 tanyanya. "Apakah saudara Kam maksudkan 
lencana besi tersebut?" 
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"Betul, betul lencana Siu- Lo- cin- leng memang berupa lencana 
besi, benda itu merupakan tanda pengenal dari Siu-Lo cinkun 
dimasa lalu, barang siapa memegang lencana tersebut dia 
merupakan utusan dari cinkun, bagaimana juga utusan dari Ban 
kiam-hwee pasti akan memberi muka kepadamu." 

Wi Tiong hong sama sekali tidak menyangka kalau lencana besi 
rongsokan yang ditemukan dalam peti kayu milikpaman yang tak di 
kenalnya itu mempunyai manfaat yang besar, tak heran kalau orang 
tua itu memberi pesan kepadanya agar menyimpannya baik2 dan 
jangan sampai hilang. 

Sekarang masalahnya sudah jelas, rupanya waktu itu Thian Sat- 
nio mengundurkan diri karena telah menyaksikan lencana besi 
tersebut. 

Berpikir demikian buru2 dia merogoh ke-dalam sakunya dan 
mengeluarkan benda itu. "Saudara Kam, benda inikah yang kau 
maksudkan sebagai lencana Siu-Lo cin leng?" 

oleh karena lencana besi itu ia simpan di dalam baju bagian 
dalam, maka benda tersebut tak sampai didapatkan Thi Lo han- 

Kam Liu cu memandang benda itu sekejap, kemudian 
menganguk berulang kali. 

"Benar, benar, memang benda itulah yang ku maksudkan, baik, 
mari kita sekarang juga berangkat." 

Selesai berkata, dia lantas membalikkan badan dan berjalan 
menuju kaki bukit. 

"Saudara Kam, tadi aku masuk dari tengah hutan sana, apakah 
mereka tidak berada disini?" Wi Tiong- bong segera berseru. Tanpa 
berpaling Kam Liu cu tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh . . . haaahhh .... mereka sengaja bermain sembunyi dan 
berbuat setan untuk nembohongimu, dia suruh aku tinggal dibawah 
tebing ciang su nia, paham mereka serombongan masih berada di 
depan sana" 

210 





Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Wi Tiong hoog jadi teringat sewaktu ia digandeng oleh si dayung 
berbaju hijau tadi, jalanan yang ditempuh memang merupakan 
jalanan yang tingi rendah tak menentu, hal mana persis seperti apa 
yang dilalui sekarang, maka diapun lantas mengikuti dibelakang 
Kam Liu cu berjalan menelusuri kaki bukit. 

Tak selang berapa saat kemudian mereka telah tiba dibawah kaki 
bukit berbatu itu, tanahnya tak terhitung tinggi namun batuan cadas 
berserakan dimana-mana, sebuah hutan telah menghadang jalan 
pergi mereka . . . 

Baru saja Kam Liu cu menghentikan langkahnya, dari dalam 
hutan sudah kedengaran suara seseorang membentak keras. "Siapa 
disitu?" 

Seorang lelaki berbaju hitam yang menyoren pedang dan 
bermata angkuh muncul dari dalam hutan dengan langkah lebar, 
sorot matanya yang tajam memperhatikan wajah kedua orang itu 
sekejap lalu berdiri tak bergerak disitu. Kam Liu cu buru buru 
menjura, katanya. 

"Sobat, tolong beritahu ke dalam kalau Kam Liu cu dari Thian sat 
bun ingin berjumpa dengan chiu congkoan kalian-" 

Lelaki berbaju hitam itu tidak mengucapkan sepatah katapun, dia 
segera membalikkan badandan menyelinap ke dalam hutan. 

sepeninggal orang berbaju hitam itu, Kam Liu cu baru 
mendengus sambil berkata pelan. 

"Tampaknya kawanan jago pedang berwarna hitam dari Ban 
kiam hwee rata-rata memiliki ilmu silat yang menganggumkan ..." 

Ucapan tersebut diutarakan dengan setengah bargumam, seperti 
merasa kagum, tapi seperti juga bernada menyindir. 

WI Tiong hong merasa rikuh untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, maka dia hanya membungkam, sorot matanya dialihkan 
memperhatikan pandangan alam sekeliling tempat itu. 
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Mereka berdua menunggu sesaat lamanya namun belum ada 
juga yang muncul, nampaknya Kam Liu cu sudah tidak sabar 
menunggu. Wi Tiong hong segera bertanya. "Saudara Kam, 
sebenarnya tempat apakah ini?" 

"Pit bu san- . ." sahut Kam Liu cu cepat. 

Sambil berkata dia awasi hutan itu lekat-lekat kemudian katanya 
seraya berpaling. "Mari kita masuk saja" 

selesai berkata, dia lantas masuk dulu ke dalam hutan dengan 
langkah lebar. 

Dalam perjalanan kali ini, sudah barang tentu Kam Liu-cu 
pemimpinnya, maka WI Tiong hong menyaksikan dia berjalan masuk 
ke dalam hutan, serta merta diapun mengikuti di belakangnya . 

Baru saja mereka berdua masuk kedalam hutan, tampak 
bayangan manusia berkelebat lewat, kembali ada seorang lelaki 
berbaju hitam yang menyoren pedang menghadang jalan pergi 
mereka. 

"Harap kalian berdua berhenti" serunya dingin- 

Kam Liu cu mendengus dingin. "Hmmm, kami datang kemari 
untuk mencari Chin congkoang kalian-" serunya. 

"Sudah ada orang yang masuk ke dalam untuk memberi laporan, 
sebelum congkoan mengijinkan kalian berdua masuk ke dalam, lebih 
baik kalian berdua menunggu saja diluar hutan" 

Kam Liu cu mengerutkan dahinya, mencorong sinar merah 
membara dari balik matanya, dia seperti hendak mengumbar hawa 
amarahnya itu. 

Untung saja lelaki berbaju hitam yang masuk ke dalam untuk 
memberi laporan tadi sudah muncul kembali pada saatnya, 
terdengar dia berkata dengan lantang. "Chin congkoan 
mempersilahkan kalian berdua masuk kedalam " 
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Lelaki berbaju hitam yang menghadang dihadapan mereka 
berduapun tidak banyak berbicara lagi, dia segera menyelinap 
kesebuah pohon, sekali lagi Kam Liu cu mendengus dingin. 

"Hmm, besar amat lagak dari Chin congkoan kalian itu " serunya. 

J alam kecil didalam hutan menghubungkan langsung dengan 
sebuah bangunan rumah gubuk di-depan sana, saat itulah terdengar 
suara teguran nyaring berkumandang keluar dari balik rumah gubuk 
itu. 

"Kam thayhiap. setelan pergi kau muncul kembali, aku rasa pasti 
ada sesuatu petunjuk yang hendak kau sampaikan, kebetulan lohu 
sedang ada sedikit persoalan sehingga tak dapat menyambut 
kedatanganmu itu." 

Begitu suara itu muncul, nampak pula seorang kakek berbaju 
hitam yang kurus kecil sambil membawa sebuah huncwe berjalan 
keluar dari balik rumah gubuk itu untuk menyambut kedatangan 
mereka. 

Menjumpai kakek itu, Wi Tiong hong segera berpikir. 

"Rupanya orang inilah Chin congkoan dari Ban kiam hwee, benar 
benar kedudukan seseorang tak bisa dinilai dari rupa, Seandainya 
aku tidak bersua muka disini, aku benar-benar akan 
menganggapnya sebagai seorang kakek dusun" Sementara itu Kam 
Liu cu telah tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahhh. . .haaahhh.. .haaabhh.. .Chin loko kelewat merendah, 
yaa, benar siaute memang masih ada sedikit urusan kecil yang 
mesti merepotkan loko." 

Chin congkoan memandang sekejap kearah WI Tiong hong, 
kemudian mempersilahkan mereka berdua masuk ke dalam 
ruangan, setelah itu katanya sambil mempersilahkan-"Duduklah 
Kam tayhiap " 

"Terima kasih banyak atas kesudian Chin loko memberi muka 
kepada siaute dengan melepaskan Wi lote, untuk itu terimalah rasa 
terima kasih siaute" kata Kam Liu cu sambil menjura. 
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Chin congkoan segera tertawa ter-bahak2. 

"Haaahhh . . . haaahhh . . . haaahhh . memandang diatas 
wajah emas dari Kam tay-hiap. lohu mana berani tidak menuruti 
semua permintaan Kam tayhiap?" Ucapannya memangamat sedap 
didengar. Kembali Kam Liu cu berkata. 

"Saudara Wl ini merasa masih mempunyai sebilah pedang yang 
masih tertinggal disini, maka aku harap. . ." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, Chin congkoan telah 
menukas dengan cepat. 

"Aaah, itu mah urusan kecil, itu mah urusan kecil, mungkin 
sebelum pergi mereka telah melupakan hal ini, baiklah lohu segera 
periksakan hal tersebut". 

Selesai berkata dia lantas bertepuk tangan sekali, dari balik 
ruangan segera muncul seorang bocah berbaju hitam yang berdiri 
dengan sikap sangat menghormat. 

Kata Chin congkoan kemudian- "Pergilah ke nona Hong dan 
cobatanyakan kepada dia, dengan sebilah pedang yang milik Wl 
Tiong hong sauhiap masih tertinggal disini, suruh dia segera 
mengambilnya." 

Bocah berbaju hitam itu segera mengiakan, dia lantas 
membalikkan badan dan mengundurkan diri dari situ. 

Tak selang berapa saat kemudian, dia telah muncul sambil 
membawa sebilah pedang dan dipersembahkan dengan hormat. 

Chin congkoan segera menuding kearah Wi Tiong hong sambil 
menambahkan, "cepat kembalikan kepada sauhiap " Sedang kepada 
Wl Tiong hong ujarnya. 

"Wl sauhiap. coba kau periksa, apakah pedang benar pedang 
tersebut?" 

Wi Tiong hong menerima pedang tersebut dari tangan si bocah 
berbaju hitam, kemudian manggut manggut. 
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"Yaa, benar memang benda inilah milikku, terima kasih banyak 
Chin cong koan." 

Chin congkoan sama sekali tidak menggubris perkataan itu, dia 
lantas berpaling kembali kearah Kam Liu cu sambil berkata lebih 
lanjut. 

"Maaf seribu kali maaf, bagaimanapun juga hal ini merupakan 
keteledoran anak buahku sehingga harus merepotkan Kam thayhiap 
untuk datang sendiri kemari, lohu benar2 minta maaf." 

Kam Lio cu tertawa tergelak. 

"Aaah, Chin loko terlalu merendah, Selain daripada itu siaute 
masih ada satu hal pula yg hendak dirundingkan dengan Chin loko" 

Chin congkoan agaknya tertegun setelah mendengar perkataan 
itu, kemudian dengan senyum tak senyum dia berkata. "Entah Kam 
thayhiap masih ada petunjuk apa?" 

"Saudara Wi merasa masih ada seorang rekannya yang tetap 
ditahan di sini ..." 

Sengaja dia menarik panjang nada terakhir dari perkataan 
tersebut kemudian tidak dilanjutkan lebih jauh. 

Chin congkoan menghisap huncweenya dalam- dalam kemudian 
menyemburkan asap tebal ke udara, dia menatap wajah Kam Liu cu 
lekat lekat, kemudian katanya pelan. "Kam tayhiap. silahkan kau 
utarakan dengan terang terang " 

Dia sudah tau kalau yang dimaksudkan oleh Kam Liu cu adalah 
Ting ci kang namun dia bergelak seolah-olah tak mengerti. 

Kam Liu cu tertawa, lanjutnya lebih jauh, "orang yang siaute 
maksudkan itu adalah Ting ci kang dari perkumpulan Thi pit pang." 
Paras muka Chin congkoan tetap tenang tanpa emosi, dia 
mengangguk pelan. 

"Jadi maksud Kam tayhiap-" Kam Liu cu tertawa terbahak- 

bahak. 
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"Haaaahhh. . . haaahhh. . , haaahhh. . . maksud kedatangan 
kami adalah meminta kepada Chin loko agar bersedia pula untuk 
melepaskan Ting ci kang." Chin congkoan tertawa hambar. 

"Pemintaan dari Kam thayhiap seharusnya siaute turuti." 

Buru-2 Kam Liu cu menjura sambil berkata. 

"Berkat kesudian Chin loko untuk memberi muka kepada siaute, 
kau telah memberi suatu kebaikan kepadaku, kali ini aku tak berani 
memohon sendiri kepada Chin loko atas permintaan tersebut" 

"Lantas hal ini menurut kemauan siapa???" tanya Chin congkoan 
agak tertegun. Kam Liu cu segera menuding kearah Wi-Tiong hong 
sambil menjawab. 

"Atas permintaan dari saudara Wi, dia adalah murid Thian goan 
totiang dari Butong pay, dia memohon kepada Chin loko agar sudi 
memberi muka pula kepadanya." 

Chin congkoan melirik sekejap kearah Wi-Tiong hong, kemudian 
dengan senyum tak senyum dia mendengus pelan, setelah itu baru 
katanya dengan cepat. 

"Sepantasnya kalau lohu pun memberi maka kepada Wi sauhiap. 
cuma saja sahabat Ting ini jauh berbeda dengan Wi sauhiap 
IHeeehhh . . . heeehhb . . .. berbicara yang lebih jelas lagi,justru 
karena Wi sauhiap melakukan perjalanan bersama sobat Ting, maka 
kau baru ikut-ikutan terundang kemari, oleh karena itulah walaupun 
engkau tidak diminta oleh Kam tayhiap. lohu sendiripun dapat 
segera membebaskannya." 

"Sedangkan mengenai Ting ci kang, dia merupakan orang yang 
diserahkan atasan kepadaku, maaf kalau lohu tak dapat menuruti 
permintaanmu itu" 

"Jadi kalau begitu Chin loko tidak bersedia memberi muka kepada 
saudara Wi?" seru Kam Liu cu cepat. 

Nada suaranya sudah mulai mendesak dan menyudutkan orang. 
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"Tentang soal ini lohu benar-benar tak sanggup memberikan 
keputusannya, harap Kam-tayhiap sudi memaafkan" 

Dia tidak mengucapkan kata-kata tersebut kepada Wi Tiong hong 
kecuali terhadap Kam Liu-cu, itu berarti dia sama sekali tidak 
memandang sebelah matapun terhadap Wi Tiong hong. 

Kam Liu cu segera mengangkat bahunya sembari berkata. 

"Soal ini sama sekali tiada hubungan dengan siaute, dan tadipun 
sudah siaute terangkan berulang kali, kali ini aku tak berani 
memohon bantuan serta kemurahan dari loko lagi, cuma entahlah 
saudara Wi akan menerimanya atau tidak ?" 

Hanya saja secara diam-diam dia merasa heran, pemuda she Wi 
itu sesungguhnya dilepaskan berkat ia memberi muka kepada pihak 
Thian Sat bun, sedang dia sendiri sama sekali tak memandang 
sebelah matapun juga kepadanya. 

Tapi kalau didengar dari perkataan Kam Liu cu, dia seperti 
mempunyai asal usul besar 

Chin congkoan adalah seorang jago kawakan yang sudah 
berpengalaman banyak tahun dalam dunia persilatan sudah barang 
tentu dia dapat memahami pula apa yang di maksudkan oleh Kam 
Liucu tersebut. 

-ooodowooo- 


BAB KE ENAM BELAS 


TIDAK. Kam Liu Cu juga pernah berkata kalau dia tak lebih hanya 
muridnya Thian Goan Cu dari Bu tong pay. 

Perkumpulan Ban kiam bwee takkan memandang sebelah 
matapun terhadap perguruan Bu tong pay, soal ini tentu saja Kam 
Liu cu mengetahui dengan amat jelas, tapi mengapa dia malah 
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melimpahkan persoalan itu kini diatas tubuh pemuda she Wi 
tersebut ?.. 

Chin congkoan sudah termasuk seorang jagoan tua yang sangat 
lihay, tapi kali ini dia tak habis tahu dibuatnya, dia tak tahu mainan 
busuk apakah yang sesungguhnya sedang dilakukan oleh Kam Liu 
cu kepada dirinya?. 

Setelah termenung sebentar dengan perasaan ragu, akhirnya dia 
berpaling kearah Wi Hong hong dan tertawa tenang. "Entah Wi 
sauhiap ada petunjuk apa?" tegurnya. 

Diam-diam Kam Liu cu memberi kerlingan mata kepada pemuda 
itu, kemudian katanya sambil tertawa. 

"Saudara Wi, apa yang diucapkan Chin loko memang benar, Ting 
ci kang dari perkumpulan Thi pit pang merupakan orang yang 
diserahkan Kiam cu mereka kepadanya, tentu saja Chin loko tak bisa 
mengambilkan keputusannya. ." 

Chin congkoan makin lama semakin keheranan, tiba tiba saja 
Kam Liu cu membantunya berbicara, itu berarti dibalik kesemuanya 
itu pasti ada sebab musababnya. Tampak Kam Liu cu tersenyum, 
kemudian berkata lebih lanjut. 

"Lebih baik kau keluarkan saja tanda lencana tersebut, agar Chin 
loko juga turut menyaksikannya, dengan begitupun dia bisa 
memberikan pertanggunganjawabnya kepada Kiam cu" 

Wi Tiong hong memang sudah mempersiapkan sedari tadi, dia 
segera mengiakan dengan Cepat merogoh keluar lencana besi itu 
dari saku-nya, kemudian sambil berdiri lurus dia membuka telapak 
tangan kirinya dan memperlihatkan lencana besi yang berwarna 
hitam pekat itu. 

Chin congkoan adalah seorang yang berpengalaman sangat luas, 
begitu menyaksikan lencana besi tersebut paras mukanya kontan 
saja berubah hebat, sambil tertawa paksa buru buru dia menjura. 

"Aaah. . . rupanya Wi sauhiap adalah pemegang lencana Siu lo 
cin leng, maaf. .. maaf." 
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Pada saat itulah Kam Liu cu telah berbisik kembali dengan ilmu 
menyampaikan suara. 

"Saudara Wi, sekarang kau sudah boleh menyimpan kembali 
lencana tersebut" 

Wi Tiong hong menurut dan segera masukkan kembali lencana 
besi itu kedalam sakunya. 

Terdengar Chin congkoan berkata kembali. 

"Lencana Siu lo cin leng hampir dua puluh tahun lamanya tak 
pernah muncul didalam dunia persilatan, kalau toh Wi sauhiap 
membawa lencana tersebut, tentu saja atasan kamipun harus 
menuruti perkataan sauhiap. cuma tidak diketahui apakah Wi 
sauhiap bersedia memberi waktu satu hari kepada kami sehingga 
lohu bisa melaporkan dulu kejadian ini kepada atasan kami sebelum 
dilakukan pembahasan " 

"Chin congkoan akan melepaskan kapan?" tanya Wi Tiong hong 
kemudian. 

"Besok tengah hari, asal Wi sauhiap meninggalkan alamat, 
saudara Ting pasti akan pergi mencarimu sendiri." 

Wi Tiong hong termenung dan berpikir sebentar, kemudian 
diapun mengangguk. "Baiklah, aku akan menantikan kabarmu 
dirumah penginapan Ko ciau di kota Sang siau " 

"Baik, kita- putuskan dengan sepatah kata ini " 

"Saudara Wi" Kam Liu cu segera berkata, "waktu sudah tidak 
banyak lagi, mari kita pergi", 

"Haaahhh . . - haaahhh - - . Chin loko, maaf kalau aku telah 
mengganggumu." 

Selesai berkata dia lantas menjura dan berjalan keluar dari dalam 
rumah gubuk itu. 

Wi Tiong hong juga turut menjura, lalu mengikuti dibelakang 
Kam Liu cu berjalan keluar dari rumah gubug itu. 
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Sekulum senyuman licik yang menggidikkan hati segera 
tersungging diujung bibir Chin cong koan, tapi dia mengikuti juga 
dibelakang kedua orang itu, setibanya diluar rumah gubuk dia baru 
berseru lantang. 

"Silahkan kalian berdua berjalan sendiri, maaf kalau lohu tak 
dapat menghantar lebih jauh." 

Tak selang berapa saat kemudian, kedua orang itu sudah keluar 
dari dalam hutan. Sambil berjalan Kam Liu cu segera berkata. 

"Saudara Wi, sewaktu kau mengeluarkan lencana tadi, mengapa 
tidak kau minta kepadanya untuk segera melepaskan tawanannya ?" 

Wi Tiong hong menjadi tertegun setelah mendengar perkataan 
itu, serunya kemudian-"Mengapa saudara Kam tidak mengatakan 
sedari tadi?" 

"Kau yang memegang tanda lencana tersebut, tentu saja kau 
pula yang harus berbicara. Kebiasaan lencana Siu lo cin leng, 
lencana datang perintahpun datang, kecuali kalau dia menolak lain 
ceritanya, kalau tidak masa diberi waktu untuk mengulur ulur waktu 
?" 

"Apakah besok dia akan melepaskan orang?" tanya Wi Tiong 
hong dengan cepat. Kam Liu cu segera tertawa. 

"Soal itu tak usah kau kuatirkan, Chin Tay-seng sudah terhitung 
seorang jago yang termasyhur selama banyak tahun, setelah dia 
menyanggupi permintaanmu untuk melepaskan orang pada esok 
tengah hari, tentu saja apa yang dijanjikan akan ditepati." 

"Maksudku semula adalah suruh dia melepaskan orang lebih dulu 
kemudian baru melaporkan kejadian tersebut kepada Kiam-cu nya, 
tapi sekarang kejadiannya malah terbalik, dia melaporkan kejadian 
tersebut kepada Kiam-cu nya lebih dulu sebelum melepas orang" 

Wi Tiong hong segera menghembuskan napas panjang, 
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"Asal apa yang dikatakannya masuk hitungan dan Ting toako 
benar benar dilepaskan, sekalipun terlambat sehari juga tidak jadi 
soaL 

Kam Liu cu tersenyum, "Hati orang siapa tahu, apalagi dunia 
persilatan memang merupakan suatu tempat yang amat berbahaya 
dengan segala macam kelicikan ada didalamnya, setiap saat bisa 
terjadi suatu peristiwa yang sama sekali diluar dugaan, itulah 
sebabnya selama melakukan perjalanan didalam dunia persilatan, 
jangan percaya kepada orang lain, lebih baik percaya kepada dirinya 
sendiri." 

Berbicara sampai disitu, dia mendongakkan kepalanya 
memandang keadaan cuaca sejenak, kemudian katanya lagi. 

"Sekarang hari sudah mulai gelap, bila saudara Wi ingin 
berangkat ke kota Sang siau, lebih baik cepatlah berangkat." 

"Apakah saudara Kam tak akan pergi kekota Sang siau?" 

"Aku masih ada urusan lain yang harus segera diselesaikan tak 
mungkin bagiku untuk menunda waktu lagi. Kita adalah sobat yang 
bertemu secara kebetulan, aku ingin sekali menyampaikan sebuah 
nasehat kepadamu, dan aku rasa ucapan mana mau tak mau 
terpaksa harus kusampaikan juga kepadamu menjelang perpisahan 
ini." 

"Saudara Wi, kau baru terjun ke dalam dunia persilatan, tidak 
baik kalau mencampuri urusan ini, lebih baik bagaimana urusan 
sudah beres besok, cepatlah tinggalkan kota Sang siau ini." 

"Nasehat dari saudara Kam pasti akan siaute ingat terus." sahut 
Wi Tiong-hong dengan serius, "dan terima kasih atas 
pertolonganmu siaute tak tahu setelah perpisahan pada hari ini, 
sampai kapan lagi kita bisa berjumpa kembali??" Kam Liu cu segera 
tertawa terbahak-bahak. 

"Haahh-.- haahhh . . selama kita melakukan perjalanan dalam 
dunia persilatan, kesempatan untuk bersua kembali akan dijumpai 
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setiap saat, semoga saudara Wi bisa baik baik menjaga diri dalam 
perjalananmu selanjutnya." 

Dia segera melompat menuju kejalan raya, dan bergerak 
kedepan dengan cepat, didalam waktu singkat bayangan tubuhnya 
sudah lenyap dibalik kegelapan sana. Menanti bayangan tubuh 
orang itu sudah menjauh, Wi Tiong hong baru berpikir. 

"Tempo hari sebenarnya aku tidak bermaksud untuk berkenalan 
dengannya, padahal kalau di bilang berkenalanpun tidak tepat, 
sebab aku hanya kena ditipu uang sebesar berapa puluh tahil perak 
belaka, sungguh tak kusangka sewaktu aku menjumpai bahaya, dia 
justru datang membebaskan diriku." 

Terutama pula kegagahannya dan kesetiaan kawannya, dia benar 
benar seorang sahabat sejati . . " 

Untuk sesaat dia merasa menjadi bimbang sekali, dalam dunia 
persilatan penuh dengan kejahatan dan kebaikan, ia tidak habis 
mengerti perguruan Thian sat bun sesungguhnya suatu perguruan 
yang baik ataukah perguruan jahat?" 

"Tidak!! Terlalu banyak persoalan yang tidak diketahui oleh nya, 
termasuk juga asal usul sendiri, paman yang tak diketahui namanya 
serta serentetan kejadian yang telah berlangsung baru- baru ini." 

Kini langit sudah menjadi gelap. Wi Tiong hong tak sempat untuk 
berpikir lebih jauh lagi, dengan langkah lebar dia segera berangkat 
menuju ke arah kota Sang siau. 

Sementara perjalanan sedang dilakukan mendadak dari arah 
depan sana secara lamat-lamat dia saksikan ada sesosok bayangan 
manusia sedang melakukan perjalanan pula kearah depan, 
tampaknya orang itupun hendak menuju kekota Sang siau pula. 

Untuk sesaat dia tidak terlalu memperdulikan akan persoalan itu, 
dia hanya mempercepat langkah nya untuk menempuh perjalanan- 

Dari bukit Pit bu sau san sampai di kota Sang siau, jaraknya tak 
lebih cuma puluhan lie. 
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Satu didepan yang lain dibelakang. kedua belah pihak sama sama 
melakukan perjalanan dengan cepat. 

Tak selang sepertanak nasi kemudian, dari kejauhan sana sudah 
nampak titik hitam yang merupakan dinding kota. Mendadak orang 
yang berjalan didepannya itu menghentikan langkahnya, 
membalikkan badan dan menghadang di tengah jalan- 

Wi Tiong hong sama sekali tidak menyangka kalau secara tiba- 
tiba dia bakal menghentikan perjalanannya dan menghadang 
ditengah jalan-Hatinya menjadi tertegun dan buru buru pula 
menghentikan perjalanannya, sekarang dia sudah berada kurang 
lebih satu kaki dihadapan orang tersebut. 

Di bawah sinar cahaya rembulan, dapat dilihat kalau orang itu 
adalah seorang pemuda berbaju biru, ditangan kanannya dia 
membawa sebuah kipas, usianya paling banter baru dua puluh 
tahunan, wajahnya ganteng dan tubuhnya tegap. 

Waktu itu, pemuda berbaju biru tersebut sedang berdiri dengan 
wajah diliputi kegusaran, terdengar ia menegur dengan suara 
dingin. 

"Apakah kau tidak merasa bahwa caramu menguntit ku dari 
belakang merupakan suatu perbuatan yang sangat bodoh?" 

Wi Tiong hong agak tertegun, lalu sahutnya sambil menjura. 

"Saudara salah paham, aku tidak bermaksud menguntitmu, 
akupun sedang melakukan perjalanan .. ." 

"Tutup mulutmu" bentak pemuda berbaju biru itu dengan kuning 
berkerut, "siapakah yang akan menyebut saudara denganmu ?" 

Mendengar bentakan tersebut, sekali lagi Wi Tiong hong merasa 
tertegun, segera pikirnya. 

"Sombong amat orang ini, masadisebut saudara saja marah2? 
Toh aku memanggilnya sebagai saudara hanya dalam sopan santun 
saja?" 
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Sementara dia masih termenung, pemuda berbaju biru itu sudah 
menegur dengan dingin. 

"Sepanjang jalan kau sudah menguntit diriku terus menerus, 
sudah pasti kau mendapat perintah dari seseorang untuk melakukan 
hal ini, asalkan kau bersedia mengakui terus terang aku bisa saja 
memberikan hukuman yang agak ringan kepadamu" 

Wi Tiong hong merasa agak mendongkol juga setelah mendengar 
perkataan dari orang yang sama sekali tak tahu aturan itu, dengan 
suara dingin dia lantas berseru, "sobat, ucapanmu itu. ." 

"Siapa yang akan bersahabat denganmu?" sekali lagi pemuda 
berbaju biru itu menukas, "aku hanya bertanya kepadamu, siapa 
yang memerintahkanmu untuk mengikuti aku ?" 

Dua kali kena dibentak secara kasar oleh lawannya, Wi Tiong 
hong sudah bilang dia tak sanggup untuk menahan diri lagi, 
ditatapnya wajah lawannya lekat-lekat kemudian tegurnya. 

"Kau hendak pergi ke mana?" 

"Hmm, kau juga pantas untuk bertanya kepadaku hendak ke 
mana?" dengus orang itu. Mencorong sinar tajam dari balik mata Wi 
Tiong hong, dia segera tertawa nyaring. 

"Haaahh . . . haaahhh . . . haaahhh . . . itulah dia, kalau aku 
tidak pantas untuk bertanya kepadamu, tahukah kau bahwa kaupun 
tidak berhak untuk menanyai diriku." 

Tampaknya pemuda berbaju biru itu agak tertegun setelah 
mendengar ucapan tersebut, tanpa terasa dia mengawasi wajah Wi 
Tiong hong sekali lagi, kemudian nada sinis serunya. "Tampaknya 
nyalimu tidak terhitung kecil?" 

"Yaaa, lagakmu juga tidak terhitung kecil " sambung wi Tiong 
hong dengan cepat. 

"Hmmm, mungkin kau masih belum tahu siapa kah aku?" 
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"Jalan yang terbentang disini adalah jalan pemerintah, kau boleh 
melewatinya, mengapa aku tidak? Aku pun tak ingin mengetahui 
siapakah kau, sedang kaupun tak usah tahu siapakah diriku ini" 

Paras muka pemuda berbaju biru itu segera berubah hebat, 
mencorong sinar penuh hawa dari balik mata nya, sambil tertawa 
dingin serunya. 

"Tampaknya jika kau tidak diberi sedikit pelajaran, tentu enggan 
rasanya untuk berbicara terus terang?" Wi Tiong hong tertawa. 

"Kalau keadaan berbalik dan akulah yang menuduh kau yang 
menguntilku sepanjang jalan, apakah kau hendak mengakui akan 
hal ini?" 

Pemuda berbaju biru itu segera mendongakkan kepalanya dan 
tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahhh . . . haaahhh .... haaahhh . . . tampaknya sebelum 
melihat peti mati kau takkan mengucurkan air mata ? jika kau 
enggan berbicara secara terus terang, itu berarti kau sedang 
mencari kematian buat dirimu sendiri." Mendengar ucapan mana, Wi 
Tiong hong segera berpikir. 

"Heran, mengapa dunia persilatan ini penuh dengan manusia 
yang tak tahu aturan? Baru bisa sedikit ilmu silat, sikapnya sudah 
sombong, jumawa dan lagaknya luar biasa, sedikit-sedikit lantas 
turun tangan mengajak orang berkelahi .. ?" Berpikir demikian, dia 
lantas berkata sambil tertawa. 

"Kalau di dengar dari pembicaraanmu itu, tampaknya kau hendak 
mengajakku untuk berkelahi." 

"Hmmm- - - dengan mengandalkan kemampuan itu masih belum 
pantas untuk bertarung melawanku." 

Wi Tiong hong masih muda, diapun berjiwa panas, maka setelah 
mendengar perkataan yang jelas tak memandang sebelah matapun 
padanya itu, kontan saja rasa mendongkolnya muncul, dengan 
suara keraS teriaknya lantang. "Mengapa tidak pantas ?" 
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Pemuda berbaju biru itu sengaja mendongakkan kepalanya 
memandang keangkasa dengan Sikap yang amat dingin, dan 
sombong. 

"Dibawah ujung senjata Tan san-gin-sau (Baju biru kipas perak) 
tak pernah membiarkan korbannya tetap hidup, kalau kau hendak 
menantangku untuk bertarung maka kau bakal mampus secara 
mengenaskan, kau akan hal ini ?" 

"Mengerti soal apa ?" 

"Kau ingin menggorok leher sendiri? Atau menantangku untuk 
bertarung ?" 

Ketika Wi Tiong hong mendengar nada pembicaraan orang itu 
makin lama semakin Sesumbar, seakan-akan asal dia turun tangan 
niscaya bakal mati secara mengenaskan, kontan saja amarah nya 
berkobar, pikirnya dengan cepat. 

"Sekalipun ilmu silatmu amat lihay, hari ini aku pasti akan 
mengajakmu untuk beradu kepandaian" 

Berpikir demikian, dia lantas menyahut sambil tertawa nyaring. 

"Sekalipun aku harus mati, mengapa tidak kau perlihatkan dulu 
sedikit kepandaian silatmu itu dihadapanku ?" 

"Bagus sekali " begitu ucapan tersebut diutarakan mendadak 
pemuda berbaju biru itu menerjang kedepan dengan kecepatan luar 
biasa, pergelangan tangan kanannya diangkat, lalu dengan 
menggunakan senjata kipas peraknya dia menotok ke atas dada Wi 
Tiong hong dangan suatu serangan gencar^ "Roboh kau " 
bentaknya. 

Sejak mendengar perkataan yang jumawa dan tekebur, Wi Tiong 
hong memang telah bersiap sedia menghadapi segala kemungkinan 
yang tak diinginkan. 

Maka begitu dilihatnya pihak lawan menggerakan bahunya sambil 
menerjang kedepan, serta merta dia berkelit kesamping kiri untuk 
meloloskan diri. 

226 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Kemudian tangan kanannya dengan jurus ceng Liong thamjiau 
(naga hijau mementangkan Cakar) telapak tangannya langsung 
dihantamkan keatas senjata kipas lawan. 

"Belum tentu begitu" sahutnya Cepat. 

Baru saja perkataan tersebut diutarakan mendadak terdengar. . 
." Sreet segulung desingan angin tajam sudah menyambar lewat 
dari depan dadanya. 

Untung saja dia berkelit cukup cepat, kalau tidak andaikata jalan 
darahnya sampai kena terhajar oleh serangan tersebut, niscaya dia 
benar- benar akan roboh terkapar ke atas tanah. 

Terkesiap juga hati Wi Tiong hong menghadapi kelihayan 
lawannya, dia segera berpikir. 

"Padahal usia orang ini belum begitu besar, tapi hanya sebuah 
serangan yang dilancarkan sekenanya saja sudah sanggup 
memancarkan tenaga sergapan sedemikian dahsyatnya, tak heran 
kalau ucapannya begitu sombong dan tekebur" 

Ketika pemuda berbaju biru itu menyaksikan serangan yang 
dilancarkan sama sekali tak mengenai sasarannya, diapun nampak 
agak tertegun, tapi kemudian serunya lagi sambil mengejek dingin. 

"Kau sanggup menghindarkan diri dari serangan kipas perakku 
tadi, hal ini menunjukkan kepandaianmu lumayan juga, sungguh 
diluar dugaanku. Wi Tiong hong tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahhh. . haaahhh. ~ haahhh. . . sekarang tentunya kau 
sudah percaya bukan?" 

"Kau bilang apa ?" 

"Belum tentu aku yang harus mencari kematian buat diriku 
sendiri." 

Pemuda berbaju biru itu tertawa dingin, senjata kipas peraknya 
digerakkan berulang kali melepaskan tiga buah serangan berantai. 
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Sekalipun dia hanya melepaskan tiga buah serangan belaka, 
namun diantara bergetarnya ujung kipas, tampak cahaya perak 
yang menyilaukan mata memancar ke empat penjuru, seakan-akan 
banyak sekali senjata kipas yang melayang dan menerjang 
ketubuhnya secara bersama-sama . 

Dihadapkan oleh selapis bayangan kipas yang begitu tebal, mau 
tak mau terpaksa Wi Tiong hong harus mundur kebelakang berulang 
kali, sepasang telapak tangannya diayunkan berulang kali 
melancarkan lima buah serangan berantai, dengan begitu dia 
berhasil menahan datangnya ancaman dari lawan-Pemuda berbaju 
biru itu segera mendengus dingin. "Hmm, rupanya kau adalah 
anggota Bu-tong pay" serunya. Mendengar itu, Wi Tiong hong 
kembali berpikir^ 

"Tampaknya selain ilmu silat yang dimilikipun sangat luas, 
nyatanya hanya didalam sekali pandangan saja dia sudah dapat 
mengenali asal mula dari permainan jurus pukulan ini." 

Sembari mundur berulang kali dari posisi semula, sahutnya 
dengan segera. 

"Aku bukan anggota Bu tongpay" 

Pemuda berbaju biru itu kembali mendengus dingin. 

"Hmmm, sekalipun kau anggota Bu tong pay juga bukan berarti 
bisa menakut-nakuti orang "jengeknya . 

Sembari berkata tubuhnya segera mengejar ke depan, kipas 
peraknya secara beruntung diayunkan ke depan berulang kali - - . 

Semua serangan tersebut dilancarkan dengan gerakan yang 
sangat cepat, sedemikian cepatnya sehingga hampir saja Wi Tiong 
hong tidak berkemampuan untuk melancarkan serangan balasan. 

Dalam waktu sangat, seluruh tubuhnya sudah kena dikurung 
dibalik bayangan senjata kipas si pemuda berbaju biru yang 
berlapis- lapis bagaikan bukit dan penuh disertai deruan angin tajam 
itu. 
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Wi Tiong hong baru pertama kali ini terjun ke dalam dunia 
persilatan, dia belum berpengalaman didalam pertarungan melawan 
orang lain, dengan cepat dirasakan ujung kipas lawannya 
mengancam hampir seluruh jalan darah penting yang berada diatas 
tubuhnya, biarpun dia sudah memainkan ilmu pukulan J i gi ciang 
dengan sebaik-baiknya, toh serasa tak sanggup untuk membendung 
datangnya serangan gencar dan dahsyat dari lawannya. 

Menyaksikan cahaya kipas yang datang dari empat arah delapan 
penjuru, diam diam dia merasa gelisah sekali. 

Dengan cepat tangan kanannya berputar membentuk satu gerak 
iingkaran dengan jurus Khi pit it goan (menghimpun tenaga dalam 
satu titik), telapak tangannya diluruskan kedepan sejajar dada, lalu 
pelan pelan membacoknya kedepan disertai ilmu cay imjiu. 

Pada hakekatnya dia tidak melihat jelas bayangan kipas dari 
lawannya, jurus serangan yang dilancarkan itu tak lebih hanya 
dimaksudkan sebagai perlindungan didalam usahanya untuk 
mengundurkan diri dari situ. 

Siapa tahu baru saja telapak tangannya disodorkan kedepan 
mendadak dia merasakan ada segulung tenaga pukulan yang sangat 
kuat memancar keluar dari dalam tubuhnya dan tiba-tiba 
menembusi jari jemari tangannya langsung menghantam kemuka. 

"Plaaak. . " secara kebetulan pula serangan tersebut dengan 
tepat menghantam diatas kipas perak yang berada ditangan 
pemuda berbaju biru itu. 

Seketika itu juga bayangan kipas yang menyelimuti angkasa 
secara berlapis-lapis itu lenyap tak berbekas, sedangkan totokan 
kipas perak lawan yang tertuju kearahnya juga kena tertangkis oleh 
serangannya sehingga mencelat ke samping kiri. 

Harus diketahui lapisan bayangan yang dilancarkan oleh pemuda 
berbaju biru itu sesungguhnya lebih banyak tipuan daripada 
kenyataan, sebab bagaimanapun juga kipas perak yang 
dipergunakan untuk melancarkan serangan hanya sebuah tapi 
berhubung gerakan amat cepat sehingga memberi kesan kepada 

229 





Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

orang seolah-olah terdapat banyak sekali bayangan kipas yang 
menyelimuti angkasa. 

Tapi sekarang, begitu kipas perak yang sebenarnya kena 
tertahan tenaga serangan yang di lancarkan Wi Tiong hong, 
otomatis seluruh lapisan bayangan kipas yang terciptakan oleh 
gerakannya itu menjadi pUnah tak berbekas. 

Tanpa terasa Wi Tiong hong sendiriplln menjadi tertegun setelah 
menyaksiksn kejadian ini, dia masih ingat sewaktu dia melatih ilmu 
pukulan tersebut tempo hari, diapun merasakan juga keadaan 
seperti ini ketika dia lancarkan serangan mana disertai ilmu cay- 
imjiu. 

Semua peristiwa tersebut berlangsung dalam waktu singkat, 
walaupun Wi Tiong hong masih kurang pengalaman dalam 
bertarung dengan orang, bagaimanapun juga dia telah belajar ilmu 
silat yang maha sakti dibawah pimpinan paman yang tak terkenaL 

Sebagai seorang yang berlatih didalam ilmu silat, ketajaman 
mata serta kecepatan bereaksi merupakan suatu ciri yang khas, 
maka begitu pukulannya menghantam diatas bahu pemuda berbaju 
biru itu dan menyaksikan bayangan semu lawan lenyap tak 
berbekas, kipas perak lawan sudah kena tertangkis sehingga 
mencelat ke sebelah kiri. 

Dengan susah payah dia berhasil mendapatkan peluang yang 
begitu baik, tentu saja dia tak ingin melepaskannya dengan begitu 
saja, kelima jari tangan kirinya segera dibalikkan ke depan, 
kemudian mencengkeram ujung kipas tersebut. 

Mimpipun pemuda berbaju biru itu tak menyangka kalau 
serangan lawan bisaberubah menjadi bagitu dahsyat sehingga jurus 
pek nio lian ong (ratusan burung menghadap raja) yang diandalkan 
bisakena dipukul miring kesamping. 

la lebih terperanjat lagi setelah menyaksikan cengkeraman 
lawannya berhasil membetot ujung kipas nya. 
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Perlu diketahui bagi seseorang-yang memiliki ilmu silat yang 
sangat lihay, secara otomatis dia akan memberi reaksi yang cukup 
cepat pula dalam menghadapi keadaan, begitu kipas peraknya kena 
dicengkeram oleh Wi Tiong hong, dia segera mendengus dingin, 
telapak tangan kirinya bagaikan sebilah golok secepat kilat 
membabat keluar mengikuti gerakan kipas perak tersebut. 

Ketika Wi Tiong hong menyaksikan pihak lawan melepaskan 
bacokan kearahnya, serta merta dia mengayunkan pula telapak 
tangan kanannya untuk menyambut datangnya ancaman tersebut. 

"Plaaak. . ." begitu sepasang telapak tangannya saling bertemu 
terjadilah benturan keras. 

Kedua belah pihak segera merasakan darah yang berada didalam 
tubuhnya bergolak keras tak kuasa lagi mereka saling mundur 
setengah langkah kebelakang. 

Akan tetapi tangan mereka yang lain masih tetap saling 
menggenggam kipas perak tersebut siapapun enggan untuk 
melepaskan tangannya lebih dulu. 

Didalam bentrokan tersebut boleh dibilang kekuatan mereka 
berdua sama sama seimbang, alias setali tiga uang. 

Dalam hati kecilnya mereka berdua sama mengerti bahwa ilmu 
silat yang dimiliki lawannya tidak berada di bawah kepandaian 
sendiri. 

Selembar wajah pemuda berbaju biru itu, dari pucat berubah 
menjadi kehijau-hijauan, dia memandang sekejap kearah, Wi Tiong 
hong sambil diam- diam mengerahkan tenaga dalamnya untuk 
menghimpun kedalam pergelangan tangan kanannya. 

Segulung tenaga kekuatan yang amat kuat dengan cepat 
menerjang keatas melalui kipas perak tersebut. 

Wi Tiong hong merasakan ujung kipas yang dicengkeramnya itu 
bergetar keras, tahu-tahu tenaga serangan lawan telah berlipat 
ganda, tentu saja dia tak mau mengendorkan tangannya dengan 
begitu saja. 
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Diam-2 hawa murninya disalurkan kembali kedepan, kelima jari 
tangannya yang mencengkeram ujung kipas tersebut kian lama kian 
bertambah kencang. 

Masing-masing telah saling mengerahkan tenaga untuk beradu 
kekuatan, tapi keadaannya masih seimbang, siapapun tak bisa 
menangkan mereka. 

Dengan wajah hijau membesi pemuda berbaju biru itu segera 
berseru dengan suara dingin. 

"Hmmm, nampaknya ilmu silat yang kau miliki terhitung hebat 
sekali.. " 

"Saudara memuji " 

"Kau belum juga melepaskan tanganmu ?" bentak pemuda baju 
biru itu mendadak dengan wajah gusar. 

Kena dibentak tanpa terasa Wi Tiong hong mengendorkan juga 
cengkeramannya. 

oooodowooo 


Bab ketujuh belas 

Dengan cepat pemuda berbaju biru itu mundur sejauh tiga 
langkah dari posisi semula, sorot matanya memancarkan cahaya 
dingin, kemudian tegurnya. "Siapa namamu ?" 

Wi Tiong- hong tidak langsung menjawab, pikirnya dahulu. 

"orang ini amat dingin dan sombong, secara tiba-tiba 
menanyakan namaku, tampaknya perselisihan ini sudah pasti akan 
terikat" 

Berpikir demikian, dia lantas mendongakkan kepalanya sambil 
menjawab, "Aku Wi Tiong hong " 

"Bagus sekali" 
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Sambil tertawa dingin mendadak pemuda berbaju biru itu 
membalikkan badan, kemudian di dalam beberapa kali lompatan 
saja dia sudah berlalu dari situ. 

Diam- diam Wi Tiong hong menggelengkan kepalanya berulang 
kali, tanpa sebab musabab yaug pasti orang itu mengajak berkelahi, 
perselisihanpun tidak terikat, kalau dipikirkan kembali kejadian ini 
sungguh suatu kejadian yang sama sekali tak ada harganya. Berpikir 
sampai disitu, dia bersiap sedia untuk melangkah pergi dari tempat 
itu. 

Mendadak terdengar suara dingin berkumandang datang yang 
mengikuti hembusan angin malam. 

Sekalipun suara tertawa itu lirih, tapi dapat dibedakan kalau 
orang itu adalah seorang perempuan, cuma saja suaranya 
kedengaran agak sedikit dingin menggidikkan. 

Wi Tiong hong menjadi tertegun sesudah mendengar suara itu, 
tanpa terasa dia segera berpaling. 

Dibawah sinar rembulan tampak sesosok bayangan manusia yang 
ramping berjalan keluar dan balik sebuah pohon besar dan pelan- 
pelan berjalan mendekat. 

Bayangan ramping itu makin lama semakin mendekat sehingga 
akhirnya dapat diketahui kalau dia adalah seorang gadis berbaju 
hijau yang berambut sepanjang bahu. 

Dia mempunyai sepasang mata yang bening bagaikan air, 
sewaktu memandang orang, sikapnya mewujudkan sikap 
memandang rendah orang. 

Dia mempunyai selembar bibir yang kecil mungil, sayang ujung 
bibirnya agak mengkerut kebawah, sehingga sekilas pandangan 
seperti seseorang yang sedang menjumpai suatu kejadian yang tak 
menyenangkan hatinya. 

Paras mukanya boleh dibilang cantik, sekalipun tidak terlalu 
cantik namun boleh dibilang cukup mengesankan hati orang yang 
memandangnya. 
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Gadis berbaju hijau itu berjalan mendekat, dengan bentuk dari 
tubuhnya yang lemah gemulai, tangan kanannya membereskan 
rambutnya yang kusut terhembus angin, lalu sambil mendongakkan 
kepalanya dia bertanya. 

"Apakah kau hendak pergi dengan begini saja???" suaranya 
merdu, sikapnya tak terhitung angkuh, tapi suaranya kedengaran 
dingin, hambar seolah-olah memandang enteng lawan- 

Diam- diam Wi Tiong hong mengerutkan dahinya, kemudian, 
berpikir. 

"Apa yang sebenarnya terjadi malam ini? Mengapa berulang kali 
aku harus berjumpa dengan orang yang berbicara dengan suara 
sedingin salju? Ditengah malam buta apa lagi diluar kota yang sunyi, 
kembali aku bertemu dengan seorang gadis berbaju hijau yang 
dingin menggidikkan tampaknya diapun bukan orang yang 
sembarangan" 

Gadis berbaju hijau itu hanya memandang ke arahnya tanpa 
berbicara, sampai lama kemudian dia baru menegur lagi dengan 
suara dingin. "Sudahkah kau dengar apa yang kutanyakan 
kepadamu iiu?" 

"oooh - - Jadi nona sedang mengajakku berbicara?" 

Dengan gemas nona berbaju hijau itu melotot sekejap ke 
arahnya, sahutnya cepat. 

"Kalau tidak sedang mengajakmu berbicara, apakah aku sedang 
berbicara dengan setan?" Sekali lagi Wi Tiong- hong berpikir 

"Sesungguhnya nona ini mempunyai paras muka yang cantik 
jelita, tapi heran, kenapa berbicaranya begitu kasar dan tak sedap 
didengar?" sekalipun berpikir demikian, tapi dia toh menjawab juga. 
"Aku hendak menuju ke kota Sang siau " 

"Sekalipun tidak kau ucapkan, aku juga tahu tentu saja orang 
yang berada disini hendak menuju ke kota Sang siau semua " 
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"Kalau toh kau sudah tahu, kenapa mesti bertanya lagi 
kepadaku?" pikir Wi Tiong hong kemudian- 

Melihat pemuda itu tidak menjawab, gadis berbaju hijau itu 
berkata lagi. 

"Aku maksudkan, apakah kau hendak pergi dengan begitu saja?" 

Wi Tiong hong semakin tertegun setelah mendengar perkataan 
itu, kembali dia berpikir. 

"Aah - - - bagus sekali, tampaknya nona ini pun seperti juga 
dengan pemuda berbaju biru itu, rupanya diapun bermaksud untuk 
mengajakku berkelahi." 

Berpikir demikian, dia lantas menatap wajah lawannya lekat- 
lekat, setelah itu bertanya. 

"Jadi maksud nona - - ?" 

Berkedip sepasang mata nona berbaju hijau itu, sekarang dia 
baru sempat melihat jelas wajah pemuda yang berada dihadapinya 
dia baru tahu kalau pemuda tersebut merupakan seorang pemuda 
yang amat tampan. 

Terutama sekali sepasang matanya yang begitu jeli bagaikan 
bintang timur, dari tatapan matanya yang besar seolah-olah 
terpancar keluar kekuatan yang membuat pipi sendiri menjadi 
panas. 

Diam- diam dia mendesis lirih, mendadak dijumpainya entah 
sejak kapan kepala tersebut telah ditundukkan rendah-rendah, 
belum pernah diajumpai keadaan semacam ini sebelumnya. 

Maka dia segera mendongakkan kepalanya lagi, kemudian 
dengan suara yang sengaja didinginkan, katanya. 

"Tadi, bukankah kau telah saling beradu pukulan satu kali 
dengan dirinya?" 

"Jadi nona juga telah menyaksikan akan hal ini?" 
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"Htnmm, tentu saja sudah kusaksikan-" nona berbaju hijau itu 
mendengus dingin, "malah mungkin kau sendiri yang belum 
melihatnya secara jelas" 

"Apa maksud ucapan itu ?" 

Wi Tiong hong menjadi terbelalak dengan mulut melongo, hampir 
saja dia tak sanggup menjawab pertanyaan tersebut, ketika ia 
sedang beradu pukulan dengan pemuda berbaju biru itu, mengapa 
ia tak melihatnya dengan jelas?" 

"Kau anggap aku salah berbicara?" kembali nona itu menegur. Wi 
Tiong-hong merasa perutnya lapar sekali, dia segera berpikir. 

"Aku sudah seharian penuh tidak mengisi perut, lebih baik 
lanjutkan perjalanan saja dan tak usah ribut lagi dengannya, toh tak 
ada gunanya hanya berbicara melulu tanpa hasil?" 

Berpikir demikian dia lantas manggut2, sahutnya. 

"Apa yang nona katakan memang benar, mereka yang 
menyaksikan dari samping memang biasanya jauh lebih jelas . . ." 

"Tak usah menonton diri sampingpun, aku dapat mengetahui 
pula dengan jelas." Makin berbicara, apa yang diucapkan gadis itu 
semakin aneh lagi. 

Wi Tiong hong ingin buru- buru melanjutkan perjalanannya, 
maka cepat- cepat dia menjura seraya berkata. "Benar, benar, aku . 

ii 

Tidak menunggu pemuda itu menyelesaikan kata-katanya, gadis 
berbaju hijau itu telah menukas lagi sambil mencibirkan bibir. 
"Hmmm, apa yang kau ketahui ?" 

Tentu saja Wi Tiong hong tidak tahu apa2, dia cuma 
membungkam belaka. 

"Aku mengatakan kau sendiri masih belum melihatnya, apakah 
kau melihatnya ?" kata si- nona lagi. 
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Wi Tiong hong tidak mengerti apa yang di maksudkan si nona itu 
sebagai belum melihatnya, apa yang belum dilihat ? 

Menyaksikan si anak muda itu hanya membungkam diri belaka, 
kembali nona berbaju hijau itu mendengus. 

"Hmm . . . tampangmu adalah tampang orang pintar, sayang 
justru otakmu bodoh, sudah ku ucapkan maksudku dengan'' begitu 
jelas tapi kau masih belum juga mengerti. Hmm... dasar seekor 
angsa dungu " 

Tiba-tiba dia tertawa geli sehingga wajahnya yang semula dingin 
dan kaku bagaikan lapisan salju itu menjadi mencair, senyuman 
yang kemudian menghiasi wajahnya, nampak manis dan sedap 
dipandang. 

Tapi dia hanya tertawa manis sebentar, karena secara tiba-tiba 
paras mukanya kembali berubah menjadi dingin dan kaku, 
lanjutnya. "Apakah kau tak bisa memeriksa telapak tanganmu 
sendiri ?" 

oleh perkataan yang diucapkan bertubi-tubi itu lama kelamaan Wi 
Tiong hong menjadi curiga juga, dia segera mengangkat tangan kiri 
sendiri dan memeriksa nya dengan seksama. Sambil mendengus 
kembali gadis berbaju hijau itu berkata. 

"Dasar goblok tetap goblok, sewaktu kau beradu pukulan 
dengangnya apakah telapak tangan itu yang kau pergunakan?" 

Buru buru Wi Tiong bong mengganti tangannya yang lain- 

Terdengar gadis berbaju hijau itu berkata lagi, "Diatas jarum, 
waktu itu darah yang meleleh keluar dari situ tentu sudah 
membeku, tapi masih tersisa setitik darah hitam, bukan begitu ?" 

Setelab mendengar perkataan tersebut, wi-Tiong hong segera 
berhasil juga menemukan titik darah hitam diatas telapak tangan 
itu, dia tak tahu luka itu kapan timbulnya ? Kembali nona berbaju 
hijau itu berkata lagi. 
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"Itulah luka yang dihasilkan sewaktu kau beradu pukulan 
dengannya, tanganmu sudah ditusuk oleh jarum Lan keh tok ciam 
(jarum racun keluarga Lan) nya. . sekarang Wi Tiong hong baru 
mengerti apa yang telah terjadi, segera pikirnya lagi. 

"Tak heran kalau pemuda berbaju biru itu segera pergi sambil 
tertawa dingin setelah beradu pukulan denganku, ternyata dia telah 
menyembunyikan jarum beracunnya dibalik telapak tangannya." 

Berpikir sampai disitu, dia lantas bertanya. 

"Kalau begitu jarum pasti telah diberi racun yang amat keji?" 

"Buat apa mesti ditanya lagi?Jarum yang di gunakan adalah 
jarum beracun keluarganya?, sekalipun tak bekerja dengan cepat 
begitu bertemu dengan darah, namun kelihayannya luar biasa, siang 
tak bertemu malam, malam tak bertemu siang, kecuali obat 
penawar dari keluarganya, dikolong langit hanya ..." 

Belum habis nona itu berbicara, dengan wajah penuh dengan 
kegusaran Wi Tiong hong telah berseru. 

"Aku tidak mempunyai ikatan dendam ataupun sakit hati dengan 
dirinya, mengapa dia mencelakai aku secara diam- diam?" 

"Aaah, mau mencelakai orang, masa harus diberitahu dulu." 

Dari ucapan si nona tersebut, wi Tiong-hong dapat menarik 
kesimpulan kalau jarum beracun dari keluarga Lan memang sangat 
lihay sekali, bahkan setelah mendengar perkataan itu, betul juga 
secara Iamat2 dia merasakan lengan kanannya seakan-akan menjadi 
kesemutan-segera berpikir lagi. 

"Mumpung sekarang racunnya belum mulai bekerja, lebih baik 
aku sekarang berangkat ko kota Sang siau dan mencari tabib untuk 
menyembuhkan luka beracunku ini" 

Dia adalah seorang pemuda yang baru terjun ke dalam dunia 
persilatan, dia tidak tahu kalau senjata beracun dari perguruan 
perguruan dalam dunia persilatan tak bisa disembuhkan oleh tabib- 
tabib biasa. 
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Dengan cepat dia menjura kepada nona berbaju hijau itu, lalu 
ujarnya. 

"Aku mengucapkan banyak terima karib sekali atas 
pemberitahuan dari nona, sekarang aku ingin memohon diri lebih 
dulu." 

"Tunggu sebentar." tukas nona berbaju hijau itu dingin, "tahukah 
kau, apa sebabnya aku memberitahukan hal ini kepadamu ?" 

"Soal ini aku kurang begitu tahu." Nona berbaju hijau itu segera 
tersenyum, katanya. 

"Aku merasa tidak senang menyaksikan sikap sombong dan 
tekebur dari orang itu, aku pun merasa senang sekali karena kau 
telah memberi pelajaran kepadanya." 

"Nona, bila kau tidak ada urusan lain- . ." 

"Kau hendak pergi bukan ?" tukas si nona. 

"Yaa, setelah mendapat petunjuk dari nona, aku ingin 
menggunakan kesempatan sebelum racun itu mulai bekerja hendak 
berangkat ke kota Sang siau untuk memperoleh pengobatan." 

"Kau kenal dengan beng san gi In ?" tanya si nona berbaju hijau 
itu dengan sorot mata berkilat. 

/ 'ooooDWoooo / ' 


jilid 9 

"TiDAK KENAL" 

Kontan saja nona berbaju hijau itu tertawa dingin. 

"Jarum beracun dari keluarga Lan termasuk karena keganasan 
dan kelihayannya, kau anggap tabib biasa dapat memberikan 
pertolongannya, untung kau berjumpa denganku hari ini..." 
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Dari dalam sakunya dia mengeluarkan sebuah botol kecil 
berwarna putih, lalu diangsurkan ke depan sambil katanya. 

"Didalam botol terdapat tiga butir pil penawar, setiap satu jam 
telanlah sebutir, separuh ditelan separuh dibubuhkan diluka luar, 
tiga jam kemudian nyawamu akan dapat diselamatkan." 

"Didalam tiga jam tersebut, paling baik kalau kau jangan 
mengerahkan tenaga dalam, baik, sekarang kau boleh pergi dari 
sini." 

Setelah menerima botol perselen itu, Wi Tiong hong segera 
menjura sambil berkata: 

"Budi kebaikan nona yang bersedia menghadiahkan obat, 
penawar kepadaku sungguh membuat aku merasa berterima kasih 
sekali, entah..." 

Sebenarnya dia ingin menanyakan siapa nama orang itu, tapi 
setelah perkataan tersebut sampai di ujung bibir, dia merasa kurang 
baik untuk menanyakan nama orang, apalagi di tengah malam buta 
dan diluar kota yang begini sepi. 

Akhirnya dengan wajah memerah karena jengah, dia telan 
kembali kata-kata selanjutnya yang tak sempat diutarakan- 

"Kau tak usah berterima kasih kepadaku," ucap nona berbaju 
hijau itu hambar? "aku sendiripun tidak bermaksud untuk 
menolongmu, aku hanya ingin agar dia tahu jika jarum beracun dari 
keluarga Lan bukanlah sesuatu senjata yang cukup untuk 
membuatnya menjadi sombong." 

Selesai berkata, dia lantas berlalu dari situ dengan gerakan 
cepat. 

Dengan termangu- mangu Wi Tiong hong memegang botol 
porselen itu sambil mengawasi nona itu berlalu dari sana, dalam 
waktu singkat bayangan tubuhnya telah lenyap dibalik kegelapan 
sana. 
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Mendadak dia teringat akan sesuatu, kalau didengar dari 
pembicaraan si nona berbaju hijau itu tampaknya dia seperti merasa 
sangat tidak puas terhadap pemuda berbaju biru itu, tapi agaknya 
pula diantara mereka berdua sudah saling mengenal cukup rapat. 

Sekalipun dia merasa rikuh untuk menanyakan nama si gadis itu, 
tapi dari pembicaraan si nona dia toh berhasil mengetahui juga asal 
usul dari pemuda berbaju biru itu. 

Sekarang waktu sudah semakin larut malam dia segera 
masukkan botol perselen itu kedalam sakunya, kemudian 
melanjutkan perjalanan menuju ke kota Sang siau. 

Ketika tiba dibawah kaki kota, pintu kota sudah lama tertutup, 
maka diapun mencari suatu tempat yang sepi untuk melompati 
dinding kota tersebut. 

Mendadak dia saksikan kurang lebih tujuh delapan kaki 
disampingnya terdapat juga sesosok bayangan manusia sedang 
melompati dinding kota dengan kecepatan bagaikan kilat, bayangan 
tersebut sedang bergerak menuju ke arah sebelah timur. 

Sungguh hebat sekali ilmu meringankan tubuh orang itu, hanya 
didalam sekejap mata saja bayangan tubuhnya sudah lenyap tak 
berbekas. 

Diam- diam Wi Tiong hong mengagumi kelihayan orang itu, 
pikirnya dihati. 

"Sungguh cepat gerakan tubuh orang itu, cukup dilihat dari 
kelihayannya dalam ilmu meringankan badan, dapat diketahui kalau 
kemampuanku masih jauh ketinggalan jika dibandingkan dengan 
orang itu. . ." 

Setelah melompat turun dari dinding kota, buru buru dia berjalan 
menuju ke arah jalan raya. 

Waktu itu suasana dikota masih ramai, batu saja sampai dirumah 
penginapan Ka cian terlihat olehnya pelayan rumah penginapan 
yang dikenalnya telah datang menyambut sam tertawa. 
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"Kek koan, kau baru sampai?" sapanya, "kamar yang kau tempati 
tempo hari kebetulan lagi kosong hari ini, silahkan, silahkan" 

la menghantar Wi Tiong hong menuju ke kamarnya, setelah 
membukakan pintu, kembali katanya: 

"Tampaknya kau sudah bersantap diluar? Hamba akan sediakan 
air teh untukmu" 

"Tunggu dulu, aku belum bersantap, coba suruhlah koki untuk 
menyiapkan hidangan bagiku." 

Pelayan itu segera mengiakan sambil mengundurkan diri dari 
situ. 

Setelah melakukan perjalanan sekian lama, lengan kanan Wi 
Tiong hong sudah terasa makin berat sehingga tak sanggup 
diangkat kembali, kepalanya pun mulai pusing dan berat dia segera 
tahu kalau racun yang mengeram didalam tububuhnya telah 
bekerja. 

Dengan cepat dia mengeluarkan botol porselin hadiah dari nona 
berbaju hijau itu, mengeluarkan sebutir pil berwarna hitam sebesar 
kelengkeng, memotong menjadi dua, setengah bagian ditelan, 
setengah lagi di bubuhkan ke atas mulut luka. 

Baru saja ia akan menyimpan kembali botol itu, mendadak ia 
menyaksikan dibagian tengah botol itu terukir sebuah tulisan yang 
berbentuk persegi panjang, dia amati tulisan itu, dan terbacalah 
tulisan itu yang berbunyi. "Su si Lian ci" (dibuat oleh Susi). 

Ketika ujung botol itu diperiksa kembali, disitu ditemukan kembali 
tulisan "Hui" yang lembut. 

Diam-diam sianak muda itu segera berpikir. 

"Kalau dilihat dari tulisannya yang lembut agaknya seorang gadis, 
mungkin "Hui" adalah nama dari nona berbaju hijau itu." 

Teringat sampai disitu, tanpa terasa didepan matanya terbayang 
kembali tubuh dari sinona itu, dan ingat pula raut wajahnya yang 
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cantik tapi dingin dan kaku. Tanpa terasa dia mulai mengelus botol 
porselin tiada hentinya. 

Menanti diluar pintu kamar berkumandang suara langkah 
manusia, Wi Tiong hong baru dia sadar dari lamunannya, cepat dia 
menyimpan kembali botol porselin itu. 

Selesai santap malam, dia menuruti pesan dari nona berbaju 
hijau itu untuk menelan dua butir pil lainnya menurut aturan, 
kemudian baru menyimpan kembali botol porselin itu memadamkan 
lampu dan tidur. 

Tidurnya kali ini amat nyenyak, ketika bangun kembali, hari 
sudah terang benderang. 

Ketika mencoba untuk menggerakan tangannya, ternyata tangan 
tersebut bisa digerakkan dengan leluasa tanpa perasaan kaku atau 
kesemutan, sekali lagi dia mencoba untuk mengatur napas, ternyata 
tidak ditemukan suatu gejala aneh, tahulah dia bahwa racun keji 
tersebut telah berhasil dipunahkan. 

Maka diapun lantas duduk bersila diatas pembaringan sambil 
mengatur napas. 

Sudah berapa hari dia tidak melakukan semedhinya, begitu 
latihan dilakukan segera terasa ada udara panas yang bergerak naik 
mencapai dua belas Liong lo, lama kelamaan diapun berada dalam 
keadaan lupa "aku". 

Ketika sadar kembali, bayangan matahari sudah memenuhi 
jendela, dia segera mengenakan pakaian dan membuka pintu 
kamar. 

Pelayan muncul membawa air untuk cuci muka, katanya sambil 
tertawa paksa. 

"Kek koan, nyenyak amat tidurmu, hamba sudah datang berapa 
kali, tapi melihat pintu kamarmu masih tertutup rapat, hamba tak 
berani mengganggumu, sekarang sudah mendekati tengah hari" 
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Sambil membersihkan muka, Wi Tiong-hong berkata, "Pelayan, 
sebentar jika ada seorang Ting-ya mencariku..." 

Belum habis dia berkata, terdengar dari luar pintu berkumandang 
suara seruan seseorang yang nyaring: 

"Pelayan, apakah dikamar kelas satu terdapat seseorang yang 
bernama Wi-ya..." Tampaknya baru saja membicarakan soal Cho co, 
si Cho co telah muncul didepan mata. 

Wi Tiong-hong mengenali suara pembicaraan tersebut suara Ting 
ci-kang, dia menjadi amat girang sekali, buru-buru ia melemparkan 
handuk dan memburu ke depan pintu sambil berseru: 

"Ting toako, siaute berada disini" 

Ting ci kang muncul dengan wajah berseri-seri, begitu 
melangkah masuk kedalam kamar segera ujarnya sambil tertawa: 

"Saudara Wi, aku telah menyusahkan dirimu saja." 

"Ting toako, cepat duduk dan beristirahat..." 

Pelayan tanpa diminta telah menghidangkan air teh panas untuk 
kedua orang tamunya, kemudian baru mengundurkan diri. 

"Ting toako, sekarang kau baru datang, sungguh membuat siaute 
merasa cemas sekali," ujar Wi Tiong hong sepeninggal pelayan 
tersebut. 

"Aah, aku tidak apa apa, Kalau siau heng dengar dan 
pembicaraan mereka, agaknya kau memegang sebuah lencana Siu 
lo cin leng dan memaksa mereka untuk melepaskan siau heng? 
Lencana Siu lo cin leng merupakan lencana yang dimiliki siu lo 
cinkun dimasa lalu, apakah Kam Liu cu dari Thian sat bun yang 
meminjamkannya kepadamu?" 

"oooh bukan, benda itu merupakan peninggalan dari paman tak 
dikenalku, semula siaute sendiripun tidak tahu kalau benda tersebut 
memiliki kekuasaan sebesar ini, Untung saja Kam Liu cu bersedia 
memberitahukan hal ini kepadaku, Konon tempo haripun Thian Sat 
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nio mengundurkan diri karena telah menyaksikan lencana Siu lo cin 
leng ini." 

Tampaknya Ting ci kang sangat menaruh perhatian terhadap 
"paman tak diketahui namanya" yang diucapkan wi Tiong hong 
tersebut kembali tanyanya. 

"Tahukah kau, siapakah paman yang tidak kau ketahui namanya 
itu?" Wi Tiong hong mendongakkan kepalanya lalu menjawab. 

"Bukankah tempo hari siaute pernah memberitahukan soal ini 
kepada toako? siaute dibesarkan sampai dewasa oleh orang itu, 
selama ini siaute selalu menganggapnya sebagai ayah kandungku 
sendiri, kemudian baru ketahui kalau dia adalah pamanku, hanya dia 
orang tua tidak bersedia memberitahukan namanya kepada 
siaute..." 

Berkerut sepasang mata Ting ci kang sesudah mendengar 
perkataan itu, dia manggut-manggut. 

"Aah, ya, betul, siau heng teringat sekarang tempo hari kau 
memang sudah pernan membicarakan soal ini kepadaku." 

Berbicara sampai disini, dia berhenti sejenak, kemudian 
sambungnya lebih jauh, 

"Saudara Wi, bagaimana ceritanya hingga kau bisa berkenalan 
dengan Kam Liu cu dari Thian sat bun?" 

Mendengar pertanyaan Wi Tiong hong segera tertawa, 

"Kalau dibicarakan sebetulnya hanya merupakan suatu kebetulan 
saja, waktu itu siaute juga tidak tahu kalau dia adalah Kam Liu cu 
dari perguruan Thian sat bun, lebih-lebih tak kuduga kalau dia akan 
menyelamatkan diriku." 

Secara ringkas dia lantas bercerita bagaimana ketika pagi-pagi 
dia hendak berangkat keperusahaanAn wan piaukiok. ditengah jalan 
dia menyaksikan ada orang orang sedang mengerumuni seseorang, 
karena waktunya masih pagi maka diapun ikut melihat keramaian. 
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Ternyata disitu terlihat seorang pengemis bertelanjang dada 
sedang memberi minum ularnya dengan arak, kemudian pengemis 
itu meminta ongkos arak kepadanya, dan diberinya puluhan tahil 
perak, sejak saat itulah merekapun menjadi berkawan." 

Setelah mendengar kisah tersebut, paras muka Ting ci kang baru 
berusaha menjadi kendor, lalu menyusul kemudian diapun tertawa 
terbahak-bahak. 

"Haah...haah....haah...baru kali ini kudengar kalau ada orang 
berteman dalam keadaan seperti ini, tampaknya juga hanya saudara 
Wi saja yang mau tertipu." 

"Siaute rasa walaupun Kam Liu cu adalah seorang anggota 
perguruan Thian Sat bun, sesungguhnya dia adalah seorang yang 
gagah dan berjiwa terbuka, dia terhitung seorang sahabat yang 
amat setia kawan." 

Ting ci kang segera manggut-manggut sesudah mendengar 
perkataan itu. 

"Apa yang saudara katakan memang benar" katanya, "aku hanya 
mengatakan bahwa didalam dunia persilatan banyak sekali penipu 
yg tujuannya hanya untuk memperoleh uang bagi kepentingan 
pribadinya, seperti Kam Liu cu yang bersedia datang menolongmu 
dikala kau sedang mengalami kesulitan, boleh dibilang jarangnya 
jarang" 

"Ting toaku, sesungguhnya perkumpulan macam apakah Ban 
kiam hwee tersebut." tiba-tiba Wi Tiong hong bertanya. 

Paras muka Ting ci kang berubah agak aneh sahutnya kemudian 
dengan hambar: "Soal ini Siuheng sendiri juga kurang jelas." 

"Kalau kudengar dari pembicaraan Kam Liu cu, agaknya mereka 
pun sedang mencari Lou bun si tersebut?" 

Waktu itu Ting ci kang sedang mengangkat Cawan air tehnya 
siap diteguk, mendengar perkataan itu tanpa terasa dia lantas 
bertanya: "Apa lagi yang dia katakan?" 
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Tentu saja Wi Tiong hong tak akan memperhatikan perubahan 
paras muka Ting ci kang, dia hanya menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Tidak, dia tidak mengataka apa-apa, aku bertanya kepadanya 
benda apakah Lou bun si tersebut? Tapi dia enggan 
memberitahukan kepadaku" 

Ting ci kang segera mendengus dingin, "justru pihak Thian sat 
bun memang bermaksud untuk mengincar Lou bun si tersebut, 
tentu saja mereka enggan menjawab, pertanyaan yang kau ajukan 
kepadanya." 

"Ting toako" ujar Wi Tiong hong keheranan, "tahukah kau benda 
macam apakah yang bernama Lou bun si tersebut?" 

sekulum senyuman segera menghiasi wajah Tin ci kang. 

"Siau heng sendiripun pernah mendengar orang berCerita, meski 
yang kuketahui amat sedikit tapi tidak terhitung terlalu Cermat. 
Saudara Wi, tentunya kau masih ingat bukan, berapa hari berselang 
ketika kau kuajak kau pergi ke kuli Sik jin tian, tujuanku tak lain 
adalah untuk mencari benda itu" 

"Toako, bukankah kau sedang menyelidiki sebab-sebab kematian 
yang menimpa orang orang Ban li piaukiok?" seru Wi Tiong-hong 
terkejut berCampur keheranan- 

"Tentu saja hal mana pun merupakan salah satu dari titik terang 
yang bisa dilaCaki, tapi yang terutama adalah kabar berita tentang 
Lou bun si tersebut." 

Ketika berbicara sampai disitu, mendadak sorot matanya 
dialihkan ke wajah Wi Tiong hong, kemudian tanyanya: 

"Saudara Wi, masih ingatkah kau apa yang pernah kukatakan 
kepadamu tempo hari?" 

Wi Tiong hong menjadi tertegun mendengar pertanyaan itu, 
dengan mata terbelalak serunya: 
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"Aaah, tidak pernah.. Ting toako pernah membicarakan tentang 
soal apa?" 

"coba pikir lagi " kata Ting c^-kang tersenyum. 

Wi Tiong-hong mencoba untuk berpikir sebentar, lalu sahutnya. 
"Aaaah, siaute teringat sekarang." 

"Nah, kalau begitu coba katakan, apa yang telah kuberitahukan 
kepadamu " seru Ting-ci kang dengan mata berkilat. 

OOodwoOO 


"TEMPO HARI toako berjongkok ditengah semak belukar dan 
menemukan-.." tidak menanti si anak mudaitu menyelesaikan kata- 
katanya, dengan Cepat Ting ci-kang telah menukas: "Benar, 
bagaimana dengan dibalik semak belukar" 

"Toako menemukan segumpal abu tembakau didalam semak 
belukar tersebut, toako pernah bilang orang itu pasti berusia lima 
puluh tahunan, bersembunyi dibalik semak belukar dan 
kemungkinan besar ada sangkut pautnya dengan kematian yang 
menimpa orang orang perusahaan pengawalan barang Ban li 
piaukiok." 

"Yaaa, benar, benar, memang siaute hanya mengucapkan 
perkataan ini," sahut Ting ci-kang sambil menghembuskan napas 
panjang. 

"Kemudian, bukankah kita lantas meninggalkan tempat itu dan 
berangkat menuju kerumah petani itu?" 

Ting ci kang manggut2 

"Kalau begitu mungkin aku benar- benar tak membicarakan soal 
apa- apa lagi, aaai ... padahal pelbagai ingatan dan persoalan 
serasa berkeCamuk dalam benakku, aku benar-benar merasa tak 
tahu harus membicarakan tentang apa." 
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Wi Tiong hong mengetahui kalau toakonya sedang murung dan 
risau karena tidak berhasil menemukan sesuatu titik terang apapun, 
maka segera hiburnya. 

"Toako, sekalipun kau telah memberikan janjimu kepada pihak 
Bu tong pay, namun aku rasa kaupun tak usah terlalu tergesa-gesa 
cepat atau lambat persoalan inipasti akan menjadi terang juga 
dengan sendirinya ..." 

Walaupun dimulut dia berkata demikian, hatinya selalu 
memikirkan tentang masalah "Lo bun si" tersebut, tak tahan dia 
lantas bertanya: 

"Ting toako, kau masih belum menerangkan kepadaku, benda 
macam apakan yang dinamakan Lou bun si tersebut?" Ting ci kang 
segera tertawa hambar: 

"Konon bentuk Lou bun si itu menyerupai sebuah pena kemala." 

"Pena kemala?" seru si anak muda itu keheranan, "apa anehnya 
dengan benda semacam itu?" 

Ting ci kang memandang sekejap ke arahnya lalu tertawa, 
katanya kemudian "Kalau Cuma sebatang pena kumala saja, tentu 
saja benda tersebut tak bisa disebut benda mestika." 

"Lantas apakah mempunyai suatu kegunaan yang lain ?" 

"Tentu saja." jawab Ting ci-kang sambil mendehem, "menurut 
berita yang tersiar dalam dunia perailatan, barang siapa berhasil 
mendapatkan pena kemala tersebut, maka dia akan menjadi 
seorang jagoan yang tiada tandingannya di dunia ini." 

Tanpa terasa Wi Tiong-hong menjadi tertarik sekali, dengan mata 
terbelalak lebar serunya: 

"Aah, benarkah ada kejadian semacam ini?" 

"orang pertama yang berhasil menemukan Lou bun si paling awal 
adalah ayah angkatku Thi pit teng kan kun (pena baja penenang 
jagad) TanPek-li, yaitu pangcu angkatan yang lalu dari perkumpulan 
Thi pit pang, kejadian ini berlangsung pada tiga puluh tahun 
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berselang, waktu itu dalam dunia persilatan sedang terjadi 
kekacauan yang amat hebat, orang-orang yang hidup pada jaman 
itu saling memperebutkan kekuasaan dan kedudukan sehingga 
banyak pertumpahan darah dan permusuhan yang terjadi pada 
jaman itu." 

Sinar matanya dialihkan kelangit langit ruangan seperti lagi 
mengenang kembali kejadian lampau, kemudian setelah berhenti 
sejenak katanya lebih lanjut: 

"Ayah angkatku merasa amat gusar sekali menyaksikan 
kerakusan orang-orang persilatan waktu itu yang sama-sama 
mengincar pena wasiat yang berhasil ditemukan olehnya, dalam 
marahnya pena tersebut segera dihancur lumatkan menjadi bubuk. 
Baru pada saat itulah semua orang tahu kalau pena Lou bun si yang 
berhasil diperoleh ayah angkatku itu tak lebih cuma sebatang Lou 
bun si palsu..." 

"Konon Lou bin si semuanya terdiri dari tiga batang, dua palsu 
dan satu asli, yang didapatkan ayah angkatku tak lebih adalah yang 
palsu..." 

"Dalam gusarnya ayah angkatku lantas mendirikan perkumpulan 
Thi pit pang, dia orang tua membangun perkumpulan pena besi itu 
tak lain ingin memberitahukan kepada semua orang kalau dengan 
mengandalkan sebatang pena bajapun dia masih bisa malang 
melintang dalam dunia persilatan tanpa bantuan dari Lou bun si." 

"Ayah angkat toako ini benar-benar berjiwa gagah dan tak malu 
disebut sebagai seorang enghiong" puji wi Tiong hong dengan 
wajah Serius. 

"Aaah, saudara Wi terlalu memuji, sewaktu ayah angkatku 
mendirikan perkumpulan Thi pit pang, diapun menetapkan pula 
peraturan-" 

"Peraturan apakah itu?" 

"Setiap anggota perkumpulan Thi pit pang dilarang untuk 
mengincar Lou bun si lagi untuk selamanya''" 
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"Mungkin maksud ayah angkat toako dengan menurunkan 
peraturan ini adalah dengan harapan agar anggotanya tidak sampai 
terlibat lagi didalam persoalan perebutan pena tersebut" 

Berkilat sepasang mata Ting cikang, katanya setelah tertawa 
terbahak-bahak: 

"Hahahaha, tapi tiga puluh tahun kemudian, Thi-pit-pang toh 
terlibat kembali didalam pertikaian ini..." 

"Kalau begitu benda yang dikawal oleh Ban li piaukiok 
sebenarnya adalah pena mestika Lou bun si ?" 

Ting ci kang segera tertawa dingin- 

"Perusahaan Ban li piaukio kpada dasarnya dibuka oleh pihak Bu 
tong pay, sedang Kan kunjiu Siau Beng san tak lebih hanya 
ditugaskan untuk mengurusinya belaka, kau anggap barang kawalan 
apa yang mereka bawa kali ini ?" 

"Menurut berita yang tersiar dalam dunia persilatan, entah dari 
mana mereka telah berhasil mendapatkan Lou bun si dan sedang 
dalam perjalanan menuju ke Bu tong san-Keng-hian, Keng jin jelas 
merupakan jago jago Bu Tong pay yang khusus dikirim untuk 
menyambut kedatangan adik seperguruannya." 

"Tapi, bukankah Ma koan tojin, Thi lo han serta sinaga tua 
berekor botak sekalian juga telah terjatuh ketangan pihak Ban kiam 
hwee? Sudah pasti kedatangan mereka pun di karenakan soal Lou 
bun si tersebut, sungguh tak ku sangka hanya disebabkan sebatang 
pena kemala, begitu banyak orang yang berubah matanya karena 
ingin mendapatkannya?" 

Ting ci kang hanya mengiakan pelan, sambil bangkit berdiri 
segera ujarnya: 

"Saudara Wi, kini waktu sudah menunjukkan tengah hari, mari 
kita keluar untuk bersantap, siau heng masih ada persoalan yang 
hendak dirundingkan denganmu" 

"Ting toako masih ada urusan apa lagi?" Tin ci kang tertawa. 
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"Pada hal juga tak ada apa-apa, mari sambil bersantap kita 
berbincang-bincang lagi" Setelah keluar dari rumah penginapan itu, 
mereka berdampingan menelusuri jalan raya. 

Sepasang mata Ting ci kang tiada hentinya Celingukan kesana 
kemari sambil memperhatikan orang-orang yang berlalu lalang 
disepanjang jalan raya itu. 

Tidak selang berapa saat kemudian, mereka sudah mendekati 
rumah makan Hweepeng loo, dari kejauhan sana suara teriakan 
para pelayan dan suara koki mencincang daging sudah kedengaran 
amat jelas. Sambil berpaling Tin ci kang segera berkata. 

"Dalam kota Sang siau, rumah makan Hwee Peng lo boleh 
dibilang rumah makan paling terkenal dan tamu paling banyak, mari 
kita menuju kesana saja " 

"Bukankan siautepun berkenalan dengan Ting toako dirumah 
makan Hwee pang lo juga? Hari ini tentu saja kita harus berkunjung 
ketempat itu lagi" 

"ooooh, benar, setelah berada ditempat perkenalan, kita berdua 
sudah seharusnya minum beberapa Cawan arak." sahut Ting ci kang 
sambil tertawa. 

setibanya diatas loteng, betul juga hampir semua tempat telah 
berisi tamu. 

Pelayan segera membawa mereka berdua menuju kedepan 
sebuah meja yang masih kosong. 

Ting ci kang memperhatikan dulu semua tamu yang berada 
dalam ruangan itu, kemudian baru duduk, memesan sayur dan arak. 

Menanti pelayan itu sudah pergi, dia baru berbisik kepada Wi 
Tiong hong. 

"Selama beberapa hari belakangan ini, setiap saat kemungkinan 
besar kita akan bersua dengan umat persilatan di kota Sang siau ini, 
kalau berbicara harap sedikitlah berhati hati." 

"Ting toako, kau telah menjumpai siapa ?" 
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"Dalam rumah makan yang beg ini luas, pelbagai macam 
manusia berkumpul semua disini aku hanya memperingatkan 
kepadamu saja." 

"Akan siaute ingat selalu ?" 

Mendadak dia berseru tertahan, kemudian katanya lagi. 

"Aaah, tadi siaute hampir lupa memberitahukan kepada toako, 
semalam hampir saja aku kena dicelakai orang " 

"Manusia macam apakah yang hendak mencelakai dirimu ?" 
tanya Ting ci kang sambil menatap wajah pemuda itu. 

Secara ringkas Wi Tiong hong lantas menceritakan 
pengalamannya sewaktu berjumpa dengan pemuda berbaju biru 
semalam. 

Selesai mendengarkan penuturan itu, dengan kening berkerut 
Ting ci kang segera berkata dingin- 

"Tampaknya keluarga Lan dari in lam juga telah berdatangan 
kemari." Kemudian setelah mendongakkan kepalanya dia berkata 
lagi. 

"Jarum beracun dari keluarga Lan jahat dan berbahaya sekali, 
barang siapa terkena serangannya maka tak sampai satu jam 
seluruh badannya akan menjadi kaku dan akhirnya lumpuh, bahkan 
Siang tak bertemu malam, malam tak bertemu Siang, orang-orang 
Thian sat bun mustahil bisa memunahkan racun keji itu. Saudara 
Wi, mengapa kau bisa selamat tanpa mendapatkan gangguan apa 
apa?" 

Mendengar perkataan itu, diam-diam Wi Tiong hong berpikir. 

"Ternyata jarum beracun dari keluarga Lan betul-betul sedahsyat 
itu, kalau begitu nona berbaju biru itu memang tidak sengaja 
membohongi aku" Berpikir sampai disitu, dengan wajah memerah 
segera sahutnya, 

"Tak lama setelah pemuda berbaju biru itu pergi, muncul kembali 
seorang nona berbaju hijau, dia menghadiahkan tiga butir pil 
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kepada siaute, katanya tiga jam kemudian nyawa siaute tak akan 
berbahaya lagi. . ." 

Tapi berhubung diatas botol porselennya terukir nama nona 
berbaju biru itu, apa lagi dia, masih muda dan malu-malu kucing, 
maka pemuda tersebut merasa rikuh untuk mengeluarkan botol 
tersebut dan diperlihatkan kepada Ting toakonya. 

Ting ci kang kelihatan tertarik sekali akan nona berbaju hijau itu, 
kembali dia bertanya: 

"Waktu itu apakah kau, dapat melihat jelas berapa usianya dan 
bagaimanakah tampang mukanya?" 

sekali lagi paras muka Wi Tiong hong berubah menjadi merah 
padam karena jengah. 

"Nona itu berbaju hijau, usianya diantara tujuh delapan belas 
tahunan dan berwajah amat.. .. amat cantik..." 

Melihat paras muka pemuda itu merah padam sampai ke 
telinganya, Ting ci kang menjadi amat geli, serunya kemudian: 
"Apalagi yang dia katakan kepadamu ?" 

Ditertawakan orang, wi Tiong hong semakin tersipu-sipu 
dibuatnya, dia tak mampu berbicara lagi, maka sambil 
menggelengkan kepalanya berulang kali katanya: 

"Tidak'' tidak, nona itu tidak berkata apa- apa lagi, setelah 
memberi tiga butir pil itu kepadaku, diapun segera berlalu 
meninggalkan aku?" 

Sekilas perasaan kaget dan keheranan menghiasi wajah Ting ci 
kang, setelah termenung sejenak dia berkata lagi: 

"Siapakah nona berbaju hijau itu? padahal racun jarum dari 
keluarga Lan hanya bisa di bebaskan oleh obat penawar kasusnya, 
siapa pula yang bisa memunahkan racun itu ?" 

Sementara pembicaraan berlangsung pelayan telah datang 
menghidangkan sayur dan arak, maka mereka berduapun tidak 
banyak berbicara lagi. 
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Wi Tiong-hong mengambil poci arak dan memenuhi cawan Ting 
ci kang terlebih dulu dan kemudian baru memenuhi cawan sendiri, 
setelah itu sambil mengangkat cawannya dia berkata: "Tiong toako, 
siaute menghormati secawan arak untukmu," Ting ci-kang tertawa 
bergelak. 

"Haaahh... haaahhh... haaahhh... hari ini sepantasnya kalau siau- 
heng yang menghormati dirimu lebih dulu." 

Mereka berdua saling menghormati dan meneguk habis isi cawan 
masing-masing. 

"Ting toako." tanya Wi Tiong hong kemudian, "tadi bukankah kau 
bilang ada sesuatu persoalan yang hendak dibicarakan kepada 
siaute ? persoalan apakah itu ?" 

"Aaah, tidak ada apa-apa, siau-heng bermaksud untuk pulang 
dan memberesken beberapa persoalan perkumpulanku, maka dari 
itu aku bermaksud untuk mengajakmu untuk menginap beberapa 
hari dalam perkumpulanku, aaai., .selanjutnya siau heng pun masih 
banyak memohon bantuanmu" 

Wi Tiong hong segera teringat kembali dengan pesan Kam Liu cu 
sebelum pergi meninggalkannya, agar jangan menceburkan diri di 
dalam persoalan tersebut. 

Tapi Ting toako adalah sahabat pertama yg dikenalnya,jadi orang 
berhati lurus dan gagah apa lagi setelah dia menyatakan sendiri 
keinginannya untuk memohon bantuan, sudah barang tentu sulit 
rasanya baginya untuk menampik permohonan tersebut. Berpikir 
sampai disini, dia lantas mendongakkan kepalanya dan menjawab 
cepat: 

"Ting toako, mengapa kau harus berkata begitu, siaute baru 
terjun kedalam dunia persilatan, dengan toako akupun merasa 
seperti sahabat lama saja, asal kau membutuhkan bantuan siaute, 
silahkan saja toako utarakan maksudmu." Perasaan terima kasih 
segera menghiasi raut wajah Ting ci kang. 
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"Aku orang she Ting merasa beruntung sekali dapat berkenalan 
dengan seorang teman seperti kau, hal ini Sungguh luar biaSa 
sekali." 

Selesai berkata ia meneguk habis isi cawan nya, lalu berkata 
lebih lanjut. 

"Saudari Wi, aku sudah berapa hari datang kemari, sekarang kau 
perlu buru-buru pulang kerumah, bagaimana kalau kita berangkat 
selesai bersantap nanti?" 

Mendadak Wi Tiong hong teringat kembali dengan pesan Tok 
Hayji yang meminta agar menyampaikan kabar, maka dia lantas 
berseru: "Ting toako, bagaimana kalau besok saja kita baru 
berangkat ?" 

"Apakah kau masih ada urusan ?" 

"Siaute masih harus menyampaikan pesan dari seseorang lebih 
dulu." 

"Pesan? Pesan dari siapa ?" tanya Ting ci kang keheranan. 

ooo-dw-ooo 

"PESAN dari Tok Hayji" Wi Tionghong secara berbisik lirih. 

"Tok Hayji ?" sekujur tubuh Ting ci kang tergetar keras, sorot 
matanya memandang wajah Wi Tiong-hong lekat-lekat, kemudian 
tanyanya dengan Cepat: "Dia minta kepadamu untuk 
menyampaikan pesan itu kepada siapa ?" 

"Kepada hong tiang dari kuil Pau in si di pintu kota sebelah 
selatan..." 

Ting ci kang semakin tercengang lagi, setelah termenung dan 
berpikir sebentar kembali dia berkata: 

"Ketua dari kuil Pau in si adalah murid Siau limpay, masa Tok Hay 
ji menyuruhmu menyampaikan pesannya pada orang Siau lim si?" 
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setelah berhenti sejenak, kembali tanyanya: "Apa yang dia 
sampaikan kepadamu ?" 

"Dia hanya menyampaikan beberapa patah kata saja." 

"Perkataan apakah itu ?" Ting ci kang mendesak lebih jauh. 

Wi Tiong hong segera mencelapkan jari tangannya kedalam 
cawan arak lalu menulis di atas meja: 

"Diatas undak undakan pintu kiam bun, dalam gua masuk kayu", 

Ting ci-kang memperhatikan tulisan itu beberapa saat, 
membacanya dengan suara lirih, kemudian dengan kening berkerut 
katanya: 

"Apakah hanya tulisan itu? Mungkinkah kata-kata itu merupakan 
suatu sandi rahasia?" 

"Mungkin saja, karena siaute sendiripun tidak berhasil menebak 
maksud tulisan tersebut." 

"Jika setiap orang tak bisa menebaknya, itu berarti tulisan 
tersebut bukan suatu kata sandi" kata Ting ci kang sambil tertawa. 

"Yaa, kalau dibilang memang mirip... misalkan saja tulisan 
dibawah undak undak pintu Kia in bun.,.sudah jelas yang 
dimaksudkan adalah penjara bawah tanah dari perkumpulan Ban 
kiam hwee, tapi apa pula arti kata dari dalam gua masuk kayu? 
Bagaimana penjelasannya..?" 

Melihat Ting ci kang membungkam diri sambil termenung, Wi 
Tiong hong juga membungkam diri sambil termenung. 

Beberapa saat kemudian, mendadak Ting ci kang mendongakan 
kepalanya dan menatap wajah Wi Tiong hong lekat-lekat, kemudian 
katanya: 

"Saudara Wi, apakah kau tetap akan menyampaikan pesannya itu 
sampai ketempat tujuan?" 
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"Tentu saja, mendapat titipan dari orang merupakan kebaktian 
seseorang terhadap masyarakat, apalagi setelah siaute sanggupi, 
tentu saja aku harus melaksanakan dengan se-baik2nya" 

"orang orang dari Tok Seh Sia tiada seorang pun yang tidak 
beracun..." 

Dia seperti hendak mengucapkan sesuatu, tapi setelah sampai 
ditengah jalan tiba-tiba dia merubah kata- katanya. 

"Apa yang kau ucapkan memang benar, setelah menyanggupi 
memang sudah sepantasnya kalau kabar tersebut disampaikan 
ketempat tujuan-., tapi yang membuat orang tidak habis mengerti 
adalah Go beng hoatsu tersebut, sudah jelas dia berasal dari partai 
Siau lim, mengapa bisa berhubungan dengan orang orang dari selat 
pasir beracun?" Beberapa kata yang terakhir itu hanya digumamkan 
seorang diri saja. 

Untuk sesaat Wi Tiong hong tak tahu bagaimana harus 
menjawab pertanyaan itu, terpaksa dia hanya membungkam diri 
dalam seribu bahasa. 

Ting ci kang segera mengalihkan kembali sorot matanya kearah 
si anak muda itu, kemudian bertanya lagi: 

"Saudara Wi, kau berencana kapan akan pergi ke Kuil Pau in si 
untuk menyampaikan pesan tersebut ?" 

"Tok hayji pernah mengatakan kalau persoalan ini sangat penting 
artinya dan menyangkut keselamatan seseorang, dia minta kepada 
siaute agar menyampaikan kabar tersebut didalam sepuluh hari 
mendatang, karena itu siaute pikir seusai bersantap nanti aku 
hendak mengajak toako untuk bersama sama berangkat ke sana." 
Ting ci kang segera tertawa dingin. 

"Dia sudah menjadi tawanan orang dipenjara bawah tanah, 
pesan itu sudah pasti merupakan pesan memohon bantuan yang 
menyangkut pula dengan keselamatan jiwa seseorang." 

"Kata- kata sandi rahasia itu meski tak bisa kupecahkan artinya, 
namun kemungkinan besar menyangkut sesuatu rahasia besar, 
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Banyak persaalan dalam dunia persilatan yang tidak ingin diketahui 
orang luar, apalagi Tok Hayji minta kepadamu untuk menyampaikan 
pesan pentingnya, siau heng rasa kurang baik kalau aku turut serta, 
Saudara Wi, lebih baik kau berangkat saja lebih dulu, sebentar aku 
akan menantikan dirimu diluar kuil saja dari pada memancing 
kecurigaan orang." 

"Perkataan toako ada benarnya juga, soal- ini siaute tak pernah 
memikirkannya." 

Maka setelah selesai bersantap. Wi Tiong hong segera bangkit 
berdiri dan menuruni lo teng tersebut. 

Memandang hingga bayangan punggung si anak muda itu lenyap 
dari pandangan mata, Ting ci kang tersenyum, sinar matanya 
seperti sengaja tak sengaja melirik sekejap kemeja yang berada 
disebelah kanannya, kemudian ia berdiri, pelan pelan menuju ke 
meja kasir dari membayar rekeningnya. 

orang yang duduk dimeja sebelah kanan adalah seorang lelaki 
yang berdandan sebagai seorang saudagar, belum habis araknya 
diminum, mendadak dia bangkit berdiri pula, dan buru-buru menuju 
kemeja kasir untuk membereskan rekeningnya pula. Kedua orang 
itu hampir pada saat yang bersamaan tiba didepan meja kasir itu. 

Ting ci kang tidak buka suara, tapi dia berpaling dan 
berpandangan mata dengan lelaki berdandan saudagar itu, 
kemudian setelah membayar diapun berlalu. Lelaki berdandan 
saudagar itu turut membayar rekening dan berlalu pula dari situ. 

Dirumah makan, membayar rekening pada saat yang bersamaan 
merupakan suatu kejadian yang lumrah dan tidak menarik perhatian 
orang, tapi justru pada waktu itu ada orang yang 
memperhatikannya dengan seksama. 

Mereka adalah kakak beradik dua orang yang sedang duduk 
ditepi jendela. Kakak beradik itu seperti orang dusun yang masuk 
kota untuk menengok famili. 
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Si kakak lelaki berwajah kuning dan berbaju warna biru, 
dandanannya seperti seorang siucay yang tidak lulus ujian negara. 

Sedang si adik perempuan berwajah desa dan memakai baju 
yang amat kasar. 

Waktu itu si adik sedang makan bakmi dengan menundukkan 
kepala, mendadak ia berbisik sambil mengerdipkan matanya: 
"Toako, sudah kau lihat belum ?" 

Si siucay itu segera menghentikan cawan araknya sambil 
bertanya: "Melihat apa ?" 

"Tampaknya Ban Kiam hwee masih belum mau melepaskannya 
dengan begitu saja " 

"Tentu saja tak akan melepaskannya dengan begitu saja" sahut 
si siucay acuh tak acuh, "Lantas kau...." A 

"Tentu saja tak akan melepaskannya dengan begitu saja" 

"Lantas kau..." 

"Kita buka pengawalan saja bagaimana?" kata si siucay sambil 
tertawa. 

"Jadi toako sudah tak mau campur lagi?" Siucay itu berkerut 
kening, lalu katanya. 

"Aku sudah berulang kali menasehati dirimu, lebih baik cepat 
cepatlah meninggalkan kota Sang siau dan jangan menceburkan diri 
didalam pertikaian ini" 

"Tapi, apa yang mereka bicarakan apakah tidak kau dengar 
semua?" seru si adik. 

"Kalau dari jarak sedekat ini masih tak kedengaran, kecuali kalau 
telinga kita sudah tumbuh diatas batu." 

"Toako, kalau begitu coba katakan kepadaku, mereka telah pergi 
ke mana?" 

"Kuil Pau in si di kota selatan-" 
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"Aku pun ingin menengok kesana" 

"Baik, baik, kalau kau ingin pergi, pergilah sendiri, aku mah 
takpunya waktu untuk menemanimu" 

"Baik, aku akan pergi sendiri " 

"Sam-moay" tiba tiba siucay berkata sambil mengangkat 
bahunya, "Heran, tak pernah kulihat kau menaruh perhatian 
seserius ini terhadap orang lain" 

Merah padam selembar wajah si adik karena jengah, bisiknya 
jengkel: "Toako, kau pandai sekali menggoda" 

"Sudahlah, kalau hendak pergi, pergilah cepat. Mungkin 
persoalannya akan lebih rumit lagi" 

Waktu itu si adik sudah bangkit berdiri 

Mendadak dia berhenti lagi dan katanya seraya berpaling. 

"Sebenarnya kau masih sempat mendengar apa lagi ?" 

siucay itu mengangkat cawannya dan mengeringkan isinya, 
kemudian sambil membersihkan bibir dia menyahut: 

"Biar kupikirkan dulu, nanti kita bicarakan lagi." 

Si adik segera mendepak-depakkan kakinya dengan mangkel, 
meski dimulut tidak mengatakan apa- apa, namun dalam hati dia 
mendamprat. "Huuuh, dasar setan arak..." 

Dia lantas membalikkan badan dan dengan kepala tertunduk 
meninggalkan loteng itu. 

ooodwooo 


DALAM PADA ITU, Wi Tiong hong telah berangkat ke kota 
sebelah selatan sepeninggal dari rumah makan Hwee-peng-lo, 
tampak pegunungan membenteng didepan mata, pepohonan amat 
rimbun dan pemandangan alamnya sangat indah. 
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Berapa lie kemudian, tampaklah kuil Pau-in si berdiri angker 
didepan mata. 

Diantara pepohonan siong yang lebat, berdiri sebuah bangunan 
kuil yang melekat pada kaki bukit, memandang dari kejauhan 
bangunan tersebut kelihatan angker sekali. 

Wi Tiong hong segera mempercepat langkahnya melewati 
sebidang tanah kosong dan sampailah didepan kuil itu. 

Didepan pintu gerbang terpampang sebuah papan nama besar 
yang bertulis kan "PAU-IN SIAN-SI." 

Diam-diam dia lantas berpikir. 

"Tampaknya kuil Pau-in-si ini mempunyai pamor yang cukup 
besar, menurut toako, ketua kuil ini Gho-beng hoatsu berasal dari 
kuil Siau lim si, tapi, mengapa Tok Hay ji suruh aku menyampaikan 
pesannya kepada ketua kuil ini? sungguh janggal dan mencurigakan 
sekali peristiwa ini..." 

Sambil berpikir dia lantas berjalan masuk kedalam pintu kecil, 
melewati ruangan utara dan menaiki anak tangga batu, tampak 
asap dupa memenuhi seluruh ruangan utama. 

Sementara dia masih celingukan kesana kemari memperhatikan 
sekeliling tempat itu mendadak terdengar suara pujian kepada sang 
Buddha bergemu dari sisi tubuhnya. "Omintohud, sicu hendak 
memasang hio ataukah hendak membayar kaul ?" 

Karena mendengar ada suara orang yang menegur, Wi Tiong 
hnng segera berpaling, tampak olehnya seorang pendeta berusia 
pertengahan dengan sepasang tangan merangkap di depan dada 
pelan-pelan berjalan menghampirinya. 

Walaupun pendeta itu wajah penuh senyuman, namun kerdipan 
matanya memperlihatkan kelicikan orang itu. 

Buru-buru Wi Tiong-hong menjura sambil menjawab'' 

"Bukan, bukan, aku datang untuk mencari ketua kuil kalian" 
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Dengan sorot mata sengaja tak sengaja sinar mata pendeta 
setengah umur itu melirik sekejap pedang berkarat yang tersoren 
dipinggang Wi Tiong hong, kemudian sambil menarikkan balik 
senyuman, ia berkata dengan dingin: "Sicu, ada urusan apa kau 
datang mencari hongtiang kami?" 

Betul-betul seorang hwesio yang mata duitan, karena Wi Tiong 
hong hanya mengenakan jubah panjang berwarna hijau dengan 
menyoren sebilah pedang yang telah berkarat, maka paras mukanya 
segera berubah menjadi dingin dan hambar. 

Wi Tiong hong sama sekali tak ambil perduli terhadap sikap 
lawannya, ia tetap menjawab sambil tersenyum. 

"Aku mendapat pesan dari seseorang untuk berjumpa dengan 
hongtiang kalian-" 

Sekali lagi mencorong sinar tajam dari balik mata pendeta 
setengah umur itu, buru-buru serunya. 

"Hongtiang kami jarang sekali bertemu dengan tamu, bila sicu 
ada persoalan katakan saja kepada pinceng, hal ini toh sama saja." 

Wi Tiong hong tidak menjawab, dia hanya menunjukkan keragu- 
raguannya. 

Kembali pendeta berusia pertengahan itu berkata, "Pinceng 
Giotong, Hongtiang kuil ini adalah suhengku, tentunya sicu sudah 
percaya bukan sekarang ? Mari, ikutilah pinceng menuju ke ruang 
tamu." 

Timbul kecurigaan didalam hati Wi Tiong hong, dia sama sekali 
tidak bergerak, hanya katanya sambil tertawa hambar. 

"Tentu saja aku percaya dengan Toa suhu, cuma aku mendapat 
titipan dari seseorang untuk disampaikan sendiri kepada 
Hongtiang,sebab itu bagaimanapun juga aku harus bertemu dahulu 
dengan Hongtiang sebelum dapat membicarakannya." 

Pendeta setengah umur itu kembali mengerdipkan matanya 
berulang kali, senyuman licik sekali lagi menghiasi wajahnya. 
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"Sicu kalau kau bersikeras hendak berjumpa Hongtiang, tolong 
beritahukan lebih dulu kau telah mendapat titipan dari siapa, agar 
pinceng bisa memberi laporan ke dalam." 

Mendengar perkataan itu, diam diam Wi Tiong-hong berpikir: 

"Perkataan ini ada benarnya juga, untuk memberi laporan 
memang sehurusnya kuberitahukan lebih dulu titipan tersebut 
berasal dari siapa." Baru saja ingatan tersebut melintas dalam 
benaknya, mendadak tampak sesosok bayangan manusia berkelebat 
masuk dari ruang belakang, kemudian muncullah seorang hwesio 
cilik berusia lima enam belasan tahun yang berwajah bersih. 

Begiiu munculkan diri, dia lantas merangkap tangannya didepan 
dada memberi hormat, lalu berkata: 

"Sicu apakah kau hendak berjumpa dengan guruku? Mari siau 
ceng membawa jalan untukmu" 

Hawa amarah segera melintas diatas wajah pendeta setengah 
umur itu, tapi hanya sebentar saja, kemudian sambil tertawa dia 
pun berkata. 

"oooh, suheng telah bangun? Sicu, bila kau ingin berjumpa 
dengan Hong-tiang, silahkan saja masuk mengikutinya" 

Sekalipun Wi Tiong hong sama sekali tidak berpengalaman dalam 
dunia persilatan, namun diam diam dia merasa keheranan juga, 
secara lamat-lamat dia dapat merasakan pula sesuatu suasana yang 
serba aneh didalam kuil Pau in si tersebut. 

Maka dia segera menjura seraya berkata: "Kalau begitu harap 
siau suhu suka membawa ku kedalam" 

hwesio cilik itu tidak berbicara lagi dia segera membalikkan 
badan dan membawa Wi Tiong hong menuju kehalaman belakang. 

Setelah melewati dua buah halaman luas dan melangkah masuk 
kebalik pintu bulat, mendadak hwesio cilik itu berpaling sambil 
bertanya. 
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"Tadi membicarakan apa apa, taysu itu hanya bertanya ada 
urusan apa aku datang menjumpai Hongtiang?" 

hwesio cilik itu segera mendengus. 

"Hmm, dia memang selamanya tak pernah berpikiran baik" 

Wi Tiong hong merasa kurang leluasa buat menjawab perkataan 
itu, maka itu dia hanya membungkam saja. Kembali hwesio cilik itu 
berkata: 

"Sicu, obat penawarnya sudah kau bawa?" Sekali lagi Wi Tiong 
hong menjadi tertegun dibuatnya. 

"Aku hanya mendapat pesan dari seseorang untuk disampaikan 
kepada hong tiang kalian, sku suhu, mungkin kau salah melihat 
orang ?" 

hwesio cilik itupun kelihatan agak tertegun setelah berpaling dan 
memandang sekejap kearah Wi Tiong-hong, katanya lagi: "Jadi kau 
bukan suruhan tosu she Seh tersebut ?" 

"Bukan," jawab wi Tiong hcmg menjelaskan. 

hwesio cilik itu kelihatan agak kecewa, dia segera berguman 
seorang diri. 

"Seputuh hari kemudian ia bilang bakal ada orang datang, bukan 
kau orangnya yang dimaksudkan ?" 

Begitu mend engar kata "sepuluh hari kemudian", wi Tiong hong 
segera teringat kembali dengan pesan Tok Hay-ji yang 
menyuruhnya menyampaikan ditempat tujuan sepuluh hari 
kemudian, bukankah hal itu tempat sekali kalau dicocokkan satu 
sama lainnya." 

Tapi berhubung dia tidak mengetahui keadaan yang 
sesungguhnya, maka si anak muda itu hanya membungkam diri. 

Tak selang beberapa saat kemudian, mereka sudah berada 
didalam sebuah halaman yang tenang. 

hwesio cilik itu segera bertanya lagi. 
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"Sicu, siapa kah namamu Siau-ceng harus mengetahuinya 
sebelum melaporkan pada suhu." 

"Aku adalah Wi Tiong-hong." 

"Harap sicu menunggu sebentar." 

selesai berkata dia lantas menyelinap masuk kedalam sebuah 
ruangan didepan sana. Tak lama kemudian ia sudah mencul kembali 
seraya berkata. "Suhu mempersilahkan wi sicu masuk " 

Setelah melangkah ke dalam ruangan tampak diatas sebuah 
pembaringan kayu duduk dengan bersila seorang hwesio tua yang 
kurus kering tinggal kulit pembungkus tulang, sepasang matanya 
terpejam rapat, tampaknya sedang bersemadi. 

Ketika mendengar suara langkah dari Wi-Tiong hong, dia segera 
membuka matanya dan mengawasi si anak muda itu sekejap, sambil 
merangkap tangannya memberi hormat, dia berkata. 

"Wi sicu, maaf kalau lolap tak leluasa untuk berjalan sehingga 
tidak dapat menyambut kedatanganmu. " 

"Tidak usah sungkan sungkan Lo suhu, maaf jikalau kedatangan 
aku ini telah mengganggu ketenanganmu." buru-buru wi Tiong hong 
balas memberi hormat. 

"Sicu silahkan duduk" hwesio tua itu menunjuk kesebuah kursi 
disisi pembaringannya. 

Wi Tiong hong menurut dan segera duduk, hwesio cilik itu segera 
menghidangkan air teh. 

"Wi sicu, silahkan minum air teh." kembali hwesio tua itu berkata, 
"dari muridku, lolap dengar sicu mendapat titipan dari seseorang 
dan ingin berjumpa dengan diriku, entah persoalan apakah itu ?" 

"Aku mendapat titipan dari seseorang untuk menyampaikan 
sepatah kata pesanan-" 

Belum habis dia berkata, mendadak hwesio tua itu sudah 
mendongakkan kepalanya, lalu dengan sepasang mata 
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memancarkan cahaya kilat bentaknya dalam-dalam: "Siapa yang 
berada diluar? " 

Wi Tiong hong menjadi, tertegun setelah mendengar bentakan 
itu, pikirnya. 

"hwesio tua ini bertubuh kurus kering tinggal kulit pembungkus 
tulang, tak nyana kalau tenaga dalamnya telah mencapai puncak 
kesempurnaan yang luar biasa " 

Mendadak dari luar pintu kedengaran seseorang menjawab. 
"Siaute Gho-tong, apa penyakit yang suheng derita sudah agak 
baikan? " Pelan-pelan paras muka hwesio tua itu pulih kembali 
seperti sedia kala, dia berkata: "Sutekah? Ih-heng sudah merasa 
agak baikan, ada urusan apa sute datang kemari? " 

"Aaah, tidak'' siaute hanya ingin menanyakan keadaan suheng 
saja." 

Kemudian kedengaran suara langkah pergi dan makin lama 
suaranya semakin menjauh, sekali lagi Wi Tiong-hong berpikir: 

"Hmmm, tampaknya Gho tong memang sengaja datang kemari 
untuk menyadap pembicaraanku." 

"Pesan yang dibawa oleh Wi sicu sudah tentu untuk lolap. entah 
siapakah yang memberikan pesan tersebut kepadamu? " 

"Dia bernama Tok Hay ji " 

"Tok Hayji? " Hwesio tua itu termenung sebentar, "diantara orang 
orang yang lolap kenal, sama sekali tidak terdapat seseorang yang 
bernama Tok Hay ji.... " 

Wi Tiong hong menjadi tertegun setelah mendengar perkataan 
ini, jelas sekali Tok Hay ji suruh dia membawa kabar itu buat 
Hongtiang dari kuil Pau in si, mungkinkah dia keliru? 

"Suhu, mungkin Tok Hay ji itu memang berasal satu komplotan 
dengan tosu she Seh tersebut? ? " si hwesio cilik itu mengemukakan 
pendapatnya, hwesio tua itu segera manggut-manggut. 
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"Yaa, mungkin memang begitu, dia pernah bilang dalam sepuluh 
hari mendatang bakal ada orang datang kemari. . . ." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas mendongakkan kepalanya 
sambil bertanya. "Wi sicu, tolong tanya pesan apakah yang dia 
titipkan agar disampaikan kepadaku? " Wi Tiong-hong memandang 
sekejap kearah hwesio cilik itu, kemudian menjawab "Dia 
menuliskan kata-kata tersebut diatas tanganku, konon persoalan 
inipenting sekali artinya, selain lo-suhu tak boleh diketahui orang 
lain-" 

"ooh," hwesio tua itu segera berpaling ke arah hwesio cilik itu 
kemudian pesannya: 

"Berjaga-jagalah didepan pintu, jangan biarkan ada orang yang 
menyadap pembicaraan kami." 

Dengan pandangan gusar hwesio cilik itu melotot sekejap kearah 
Wi Tiong hong, kemudian dengan uring-uringan dia mengundurkan 
diri dari tempat itu. 

"Nah, Wi-sicu sekarang katakanlah" ujar si hwesio tua itu 
kemudian-Wi Tiong hong celupkan tangannya kedalam cawan teh, 
kemudian menulis beberapa huruf diatas meja. 

"Dibawah undak undakan pintu Kiam-bun, dalam gua masuk 
kayu " 

"Hanya beberapa huruf ini? 11 tanya si hwe sio tua itu setelah 
membaca huruf-huruf tersebut. 

"Ya, Benar, hanya huruf-huruf tersebut." Wi Tiong-hong 
mengangguk. 

"Apakah ia tidak memesan sicu, pesannya itu harus lolap 
sampaikan kepada siapa? " 

"Tidak " 

"Wi sicu masih ingat, apa lagi yang dia katakan? " kembali 
hwesio tua itu bertanya. 
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"DIA BERPESAN agar dalam sepuluh hari, pesan itu harus sudah 
disampaikan pada tujuan" jawab wi Tiong-hong. Pelan-pelan hwesio 
tua itu menganggap. 

"Kalau begitu tidak bakal salah lagi, sudah pasti si tosu she Seh 
itulah yang memerlukan pesan ini. Aaai. . . lolap benar-benar tidak 
tahu pesan yang diperlukan olehnya ini sebenarnya apa? " 

Wi Tiong hong tak mengetahui siapa kah tosu she Seh yang 
dimaksudkan karena merasa pesanannya itu sudah di sampaikan 
maka diapun bersiap-siap untuk mohon diri. Mendadak hwesio tua 
menatap wajah Wi-Tiong hong, kemudian bertanya: "Sicu apakah 
kenal dengan Tok Hayji? " 

"Aku hanya pernah berjumpa sekali, jadi tak bisa dibilang saling 
mengenaL" 

hwesio tua itu termenung sebentar, kemudian tanyanya lagi. 
"Lantas mengapa dia bisa menitip pesan kepada sicu? " 

"Dua hari berselang aku telah di tangkap orang dan secara 
kebetulan di sekap bersama dengan Tok Hayji, kemudian beruntung 
aku mendapat kebebasan, maka dia pun menitipkan pesan buat lo 
suhu" 

"Dia benar-benar telah menuliskan pesannya diatas telapak 
tanganmu? " tanya si hwesio tua lagi dengan kening berkerut. 

Wi Tiong hong yang mendengar pertanyaan itu diam-diam 
merasa keheranan, ia merasa sejak awal pembicaraan tadi ia sudah 
menerangkan kalau Tok Hay ji menulis pesannya diatas telapak 
tangannya, tapi pendeta itu menandaskan berulang kali, 
mungkinkah dia merasa kurang percaya? 

Sekalipun berpikir demikian dia toh menjawab juga : "Yaa. 
benar." 
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"Apakah dia juga beritahu kepadamu seandainya dalam sepuluh 
hari berita itu tak sampai disini, maka apa yang harus sicu lakukan? 

ii 

Wi Tiong hong makin keheranan lagi setelah mendengar 
perkataan itu, pikirnya lebih jauh: 

"Dia toh menitipkan pesan kepadaku, andai kata aku tak bisa 
menyampaikan pesannya, apa pula yang bisa kulakukan? " Dalam 
hati dia berpikir demikian, diluar kata nya: "Soal ini dia tidak 
mengatakan apa-apa.". 

"omitohud " hwesio toa itu segera memuji keagungan sang 
Buddha, "orang itu betal-betul berhati keji, bahkan jauh lebih keji 
dan beracun daripada Seh tosu " 

-ooodowooo- 


j ilid 10 


KEMUDIAN sambil mendongakkan kepala dan menatap pemuda 
itu, dia bertanya lagi. "Apakah Wi sicu tidak merasakan sesuatu 
yang tak beres dengan tubuhmu." 

"Aku sama sekali tidak merasakan apa-apa." sahut pemuda itu 
dengan perasaan tercengang. 

hwesio tua itu menghela napas panjang. 

"Aaai, tak salah lagi, paling tidak lima hari kemudian kau baru 
akan merasakan sesuatu yang tak beres, sampai kejadian hari ini wi 
sicu baru melewati sehari, tentu saja kau tak akan merasakan apa- 
apa." 

"Losuhu, apa maksud ucapanmu itu? " 

"Sewaktu Tok Hay ji menulis huruf huruf tersebut diatas telapak 
tangan sicu, dia pasti telah melepaskan pula sejenis racun yang 
amat keji, racun mereka itu bernama Sip jit sau (bubuk sepuluh hari 

270 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

buyar), selain tidak berwarna juga tidak berbau, siapa yang terkena 
sama sekali tak akan merasakan apa-apa, tapi sepuluh hari 
kemudian bila racun itu mulai bekerja maka tiada obat lagi yang 
bisa menyelamatkan jiwamu." 

Setengah percaya setengah tidak Wi Tiong hong setelah 
mendengar keterangan itu, dia lantas bertanya. 

"Darimana iosuhu bisa mengetahui hal ini? " hwesio tua itu 
menghela napas panjang. 

"Aai, lima hari berselang, ada seorang Seh tosu datang mencari 
lolap. diapun mengatakan ada suatu persoalan rahasia yang hendak 
dititipkan kepada lolap. bahkan tak boleh sampai terdengar oleh 
pihak ketiga. 

"Lolap setengah percaya setengah tidak, dia minta lolap ulurkan 
tanganku, maka diapun menulis beberapa huruf disitu, tulisan itu 
berbunyi: "Sepuluh hari lagi, nantikan jawaban-" 

"Sebelum berlalu dia menerangkan kepada lolap kalau ia telah 
melepaskan racun Sip jit san yang amat dahsyat kedalam tubuhku, 
sepuluh hari kemudian bila sari racun itu mulai bekerja maka tiada 
obat lagi yang bisa menolong jiwaku, tapi dia akan muncul kembali 
sepuluh hari kemudian dengan membawa obat penawarnya, asalkan 
aku bisa memberikan jawaban kepadanya . " Mendengar itu, Wi 
Tiong hong segera berpikir. 

"Kalau begitu Seh tosu itu telah memperalat Hongtiang dari kuil 
Pau in-si untuk menyampaikan kabar berita." 

Sementara dia masih termenung, hwesio tua itu sudah berkata 
lebih lanjut: 

"Waktu itu lolap tidak mengerti apa yang dimaksudkan sebagai 
jawaban, Tapi setelah mendengar perkataan dari sicu, barulah 
kuketahui kalau kabar yang dibawa siculah yan mereka maksudkan 
sebagai jawaban." 


271 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Setelah kuketahui pula kalau Tok hay ji juga menulis huruf-huruf 
itu diatas telapak tangan sicu, maka lolap menarik kesimpulan kalau 
sicu pun sudah terkena pula racun Sip-jit san dari Tok Hay ji." 

"oooh, masa begitu? " 

"Setiap manusia yang berkelana dari dunia persilatan kebanyakan 
adalah manusia-manuiia licik yang tak bisa diketahui jalan 
pemikirannya, lebih baik mempercayai segala sesuatu dari pada 
tidak mempercayainya, lolap sudah lama mengidap penyakit, 
kendatipun dia tidak memberi obat penawar tersebut, kehidupanku 
memang tak akan seberapa lama lagi, berbeda dengan sicu yang 
masih muda, seandainya benar-benar sampai terkena racun sip ji- 
san, wah bisa berabe." 

"Mengapa aku tidak merasakan apa-apa? " 

"Kalau harus menunggu sampai racun itu mulai bekerja, saat itu 
pasti keadaannya pasti sudah terlambat." 

Berbicara sampai disini, dia segera memejamkan mata sambil 
termenung sebentar, ke mu dian katanya lagi: 

"Menurut yang lolap ketahui, dipintu utara-kota Sangciau 
berdiam seorang tokoh sakti, orang ini bukan cuma pandai dalam 
ilmu pertabiban, bahkan sangat menngusai tentang pelbagai ilmu 
beracun yang ada didunia ini, bila sicu bersedia mendengarkan 
nasehat lolap. entah benar keracunan atau tidak, mumpung racun 
itu belum mulai bekerja, lebih baik mohonlah bantuannya." 

Mendengar pendeta itu dengan serius, tanpa terasa Wi Tiong 
hong teringat kembali akan peristiwa semalam, ketika racun dari 
jarum beracun keluarga Lan mulai bekerja dalam tubuhnya, 
keadaannya memang mengerikan sekali, maka dia lantas bertanya. 
"Lo suhu, siapakah nama tokoh sakti itu? Dan bagaimana cara untuk 
menemukannya? " 

"Tiada orang yang mengetahui nama sebetulnya dari tokoh 
persilatan tersebut, Tapi oleh karena dia berdiam dibawah bukit 
Heng san maka orang menyebutnya Heng-san Gisu (pertapa dari 
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bukit IHeng san), di depanpintu rumahnya terdapatpagar bambu, 
tempat itu gampang sekali di temukan." 

Mendengar nama Heng san gi su, tanpa terasa Wi Tiong hong 
teringat kembali akan si nona berbaju hijau yang pernah 
dijumpainya semalam, agaknya gadis itupun pernah menyebut 
nama itu, dari sini dapat ditarik kesim pulan kalau Heng san gi su 
adalah seorang manusia yang benar-benar ternama. 

Berpikir sampai disitu, dia lantas bangkit berdiri seraya berkata: 

"Terima kasih banyak atas petunjuk dari lo suhu, aku hendak 
mohon diri lebih dahulu." 

"Sicu jauh-jauh datang untuk membawakan berita buat loolap. 
untuk itu loolap merasa berterima kasih sekali, lima hari kemudian 
silahkan Wi sicu mampir lagi kemari, lolap pasti akan menunggu 
kedatangan dari sicu." 

Tentu saja Wi Tiong hong dapat menangkap maksud dari ucapan 
si hweesio tua itu, gara-gara hendak menyampaikan pesan 
kepadanya, pemuda ini harus keracunan, maka andaikata Heng san 
gi su tidak dapat menyembuhkan racun Sip jit san tersebut, maka 
dia rela, memberikan bagian obat penawarnya untuk pemuda 
tersebut. 

Mengetahui akan maksud baik pendeta tersebut, timbul perasaan 
kagum dan hormatnya terhadap hweesio itu, ujarnya kemudian 
sambil menjura: "Lo suhu, apakah kau ada sesuatu urusan? " 

"Bila sampai waktunya Wi sicu bisa datang kemari, lolap memang 
ada sesuatu persoalan hendak disampaikan kepadamu." 

"Jikalau lo suhu memang berkata begitu, sampai waktunya aku 
pasti akan datang kemari." 

"Maaf, gerak gerik lolap kurang leluasa, jadi tak bisa 
mengantarmu lebih jauh." 

"Tak berani merepotkan diri taysu" 
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Setelah berjalan keluar dari ruangan itu, dia langsung menuju ke 
kuil bagian depan. 

Berhubung dia telah berjanji, untuk berjumpa dengan Ting ci 
kang diluar kuil, maka sekeluarnya dari kuil Pau in si, dia lantas 
Celingukan kesana kemari, tapi bayangan tubuh Ting ci kang tidak 
nampak, agaknya dia belum lagi menyusul kesitu. 

Sepanjang jalan dia merenungkan kembali apa yang diucapkan 
hweesio tua tadi, tanpa terasa langkahnya lambat laun semakin 
lamban sekali... 

Sementara dia masih berjalan, mendadak terdengar suara pujian 
pada Sang Buddha. 

"omintohud? " 

Dari balik pohon muncul seorang pendeta berbaju abu-abu, 
sambil menghadang jalan perginya dia berkata dengan suara dalam. 
"Wi sicu, harap berhenti" 

Wi Tiong hong segera mendongakkan kepala-nya, ternyata dia 
adalah Gho tong, si pendeta penerima tamu dari kuil Pau in si, 
tanpa terasa dia lantas menghentikan langkahnya, kemudian sambil 
menjura tanya nya: "Taysu, ada sesuatu urusan? " 

Pelan-pelan Gho Tong berjalan mendekat, kemudian sambil 
tertawa seram katanya. 

"Yang pinceng ingin ketahui adalah persoalan rahasia yang baru 
saja sicu bicarakan dengan suhengku? ." 

Dengan cepat Wi Tiong hong mundur selangkah, lalu katanya 
dingin. 

"Taysu, mengapa kau tidak kembali saja ke kuil untuk bertanya 
langsung kepada suhengmu? " 

Gho tong ikut melangkah maju kedepan, sahutnya sambil tertawa 
seram. 
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"Setelah berjumpa dengan sicu ditempat ini, aku rasa bertanya 
kepada sicu pun sama saja." 

Diam-diam wi Tiong hong manggut-manggut, pikirnya: 

"Sudah jelas dia memang sengaja menantikan kedatanganku 
diluar kuil ini." Maka setelah mendengus katanya: 

"Toa-suhu, aku lihat tampaknya kau memang sengaja 
menantikan kedatanganku disini." 

"Wi sicu memang tak malu disebat orang yang tahu diri." Gho 
tong tertawa. "Aku tak mengerti." 

"Tidak mengerti juga tak menjadi soal, asal Wi sicu mengaku saja 
terus terang, maka akan beres dengan sendirinya." 

"Kalau didengar dari ucapan taysu, agaknya kalau aku tidak 
memberitahukan kepada Toa su ibu maka bakal ada urusan." 

"omintohud " Gho tong mengangkat bahunya, "asal sicu sudah 
tahu, hal ini lebih baik lagi." 

Berbicara sampai disitu. dia lantas menuding kesamping kirinya 
sambil berkata lagi. 

"Sicu, bersediakah kau mengikuti pinceng untuk berbincang- 
bincang sebentar didalam lembah itu? " 

Mengikuti arah yang ditunjuk. Wi Tiong hong saksikan ada 
sebuah lembah yang menjorok jauh kedalam bukit sana dengan 
hutan yang lebat sekali, tempat itu sepi dan mengerikan, baru saja 
dia hendak mengatakan: "Aku tak mau turut." 

Mendadak dilihatnya Gho tong dengan senyuman licik menghiasi 
wajahnya telah melepaskan sebuah cengkeraman maut yang 
diarahkan keatas bahunya. 

Bagaimanapun juga Wi Tiong hong adalah seorang yang berilmu, 
reaksinya tentu saja lebih cepat dari pada orang lain, sambil berkelit 
kesamping dan menangkis ancaman itu dengan tangan kiri, 
bentaknya: "Mau apa kau? " 
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Gho tong tidak menyangka kalau Wi Tiong hong dengan usia 
semuda itu sudah memiliki tenaga dalam yang sempurna, begitu 
tangannya kena ditangkis, serta merta badannya bergeser 
kesamping kanan, Kemudian seraya berpaling dan menatap wajah si 
anak muda itu lekat-lekat serunya dingin: 

"Sicu, ilmu silatmu memang sangat hebat, lampaknya pinceng 
telah salah menilai dirimu." 

Mendadak dia menerjang maju ke depan, lalu mengayunkan 
telapak tangannya melepaskan sebuah bacokan. 

Wi Tiong-hong segera miringkan badan bagian atasnya 
kesamping untuk meloloskan diri dari ancaman tersebut, kemudian 
lengannya diputar kencang, berbareng dilepaskannya sebuah 
pukulan, tubuhnya melompat mundur ke belakang. Bentaknya 
kemudian dengan kening berkerut. 

"Toa suhu, bila kau tidak segera menghentikan seranganmu, 
jangan salahkan kalau akan bertindak kurang sopan kepadamu." 

Sementara itu hawa nafsu membunuh telah menyelimuti wajah 
Gho tong, sambil menyeringai seram katanya. 

"Sicu, berapa banyak kepandaian silat yang kau miliki, silahkan 
saja digunakan semua." 

Ditengah pembicaraan tersebut, badannya menerjang ke depan, 
sepasang tangannya di ayunkan kesana kemari dan secara 
beruntun-melepaskan tujuh delapan serangan berantai. 

Serta merta Wi Tiong hong mengayunkan pula sepasang 
tangannya menangkis dan mematahkan serangkaian serangan 
berantai yang dilancarkan Gho Tong hwesio. 

Begitu serangan yang dilancarkan Gho tong mengendor Wi Tiong 
hong segera manfaatkan kesempatan itu sebaik-baiknya untuk 
melancarkan serangan balas an-Secara beruntun dia melepaskan 
tiga cacok dan empat pukulan yang memaksa Gho tong mundur 
sejauh dua langkah. 
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Begitu berhasil mendesak mundur Gho-Tong, wi Tiong hong tidak 
melanjutkan pengejarannya, dia menarik kembali sepasang telapak 
tangannya dan berdiri ditempat, hanya ujarnya dingin: 

"Toa suhu, bila kan tidak ada persoalan lain yang hendak 
disampaikan maaf kalau aku tak bisa menemani lebih lama" 

Gho tong hwesio benar-benar tidak menyangka kalau ilmu silat 
yang dimiliki Wi Tiong hong sudah mencapai ke tingkatan yang 
begini hebat, untuk sesaat lamanya dia menjadi tertegun. 

Diam-diam dia lantas berpikir: 

"Agaknya bocah keparat ini berasal dari perguruan Bu tong pay, 
ilmu silatnya hebat sekali, dengan mengandaikan kekuatanku 
seorang, sudah jelas tak mungkin begitu untuk menghadangmu" 

Pada saat itulah, dari arah tanah perbukitan sana muncul sesosok 
bayangan manusia yang meluncur datang dengan kecepatan tinggi, 
dalam waktu singkat ia sudah tiba didepan mereka berdua. 

Begitu Gho tong hwesio mengetahui siapa yang datang, hatinya 
segera bergetar keras. 

Sebaliknya Wi Tiong hong menjadi girang sekali, buru-buru 
teriaknya dengan suara lantang: "Ting toako" 

Ternyata yang datang adalah ketua perkumpulan Thi pit pang 
Ting ci kang adanya. Tampak Ting ci-kang memandang sekejap 
sekeliling tempat itu, kemudian tanyanya: "Saudara Wi, mengapa 
kau bertarung dengan toa-suhu ini? " 

Sembari berkata sepasang matanya yang tajam dialihkan ke 
wajah Gho tong hwesio, sementara tangan kanannya seperti 
sengaja tak sengaja diayunkan ke bawah. 

Dengan jelas Gho tong hwesio melihat bahwa diantara ayunan 
tangannya itu, telapak tangannya memainkan sebuah taktik ilmu 
pedang hal ini membuatnya semakin terperanjat. 

Dengan cepat dia mundur selangkah lalu merangkap tangannya 
didepan dada, katanya kemudian sambil tertawa paksa: 
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"oooh . . . pinceng hanya ingin memohon suatu petunjuk dari Wi 
siecu ini, siapa tahu Wi sicu menaruh curiga kepada pinceng, jadi 
sebenarnya hal ini merupakan suatu kesalahan paham, untuk itu 
pinceng mohon maaf yang sebesar-besarnya" 

"Kalau memang suatu kesalahan paham, silahkan Toa suhu 
berlalu," ucap Ting ci kang. Gho tong hweesio mengangguk 
berulang kali 

"Baik, pinceng mohon diri lebih dahulu" Selesai berkata dia lantas 
memberi hormat, lalu membalikkan badan dan berlalu dari 
Sepeninggalnya hweesio tersebut, Ting ci kang baru berkata: 

"Saudara Wi, sebenarnya dikarenakan apakah kau sampai 
bertarung dengan hweesio itu? " 

Secara ringkas Wi Tiong hong segera menerangkan kisah 
pengalaman yang baru saja di alaminya. 

Mendengar peraturan tersebut, Ting ci kang segera mendengus 
dingin-"Hm, ternyata mereka benar benar ingin menggunakan Hong 
Hongtiang dari kuil Pau in si untuk menyampaikan berita, kalau 
begitu Seh tosu tersebut, sudah pasti anggota dari selat Tok Seh 
shia." 

Sekarang Wi Tiong hong baru teringat kembali pesan dari paman 
yang tak diketahui namanya itu berapa hari berselang. 

Waktu itu, dengan ilmu menyampaikan suara paman yang tak 
dikenal namanya itu pernah memperingatkan kepadanya agar 
berhati-hati dengan para jago dari Tok Seh shia, bila berjumpa 
dalam dunia persilatan dikemudian hari. 

Maka setelah mendengar toakonya menyinggung pula tentang 
selat Tok Seh shia tersebut, tanpa terasa dia bertanya: 

"Ting toako sebenarnya tempat macam apakah selat Tok Seh 
shia tersebut...? " 

"Tentang selat Tok Seh shia mah... pokoknya anggota mereka 
pandai sekali dalam mempergunakan racun, berapa tahun tidak 
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pernah bermunculan kembali didunia persilatan, siau heng 
sendiripun kurang begitu tahu." 

Mendadak dalam hati kecil Wi Tiong hong timbul suatu perasaan 
aneh, dia merasa Ting-toako yaug dihadapinya sekarang jauh 
berbeda dengan Ting toakonya dulu. 

Kalau dulu, Ting toakonya selalu berjiwa terbuka dan suka blak- 
blakan, maka sekarang Ting toakonya seakan-akan suka 
merahasiakan sesuatu dan menutup diri, seakan orang yang di 
hadapinya kini bukanlah orang yang dulu. 

Tadi, dia bertanya tentang Ban kiam hwee, tapi dia mengatakan 
tak tahu, sekarang ditanya tentang selat Tok Seh shia, kembali dia 
mengatakan tak tahu, padahal kalau didengar dari pembicaraannya 
jelas dia tahu banyak hal, cuma enggan untuk memberitahukan soal 
ini kepada nya. 

Ketika Ting ci kang menyaksikan pemuda itu membungkam diri 
dalam seribu bahasa mendadak dengan sikap penuh perhatian dan 
bersungguh-sungguh ia berkata: 

"Apa yang dikatakan Gho beng hwesio itu memang benar, lebih 
baik mempercayai sesuatu ada daripada tidak mempercayai adanya 
sesuatu, orang dari selat Tok Seh shia memang manusia manusia 
licik yang berhati kejam dan berbahaya, besar kemungkinannya juga 
Tok Hay ji telah melepaskan racun Sip jit san ke-tubuhmu, mari kita 
segera berangkat kebukit Heng san sekarang juga ." 

"TING TOAKO, apakah kau kenal dengan Heng san Gisu? " tanya 
Wi Tiong hong. 

"Tidak. Aku tidak kenal, konon Heng san Gisu adalah seorang 
yang amat termashur didalam dunia persilatan, selain liehay dalam 
pertabiban juga amat menguasai tentang berbagai ilmu beracun. 

"Tapi orangnya amat sosial sekali, dia tak pernah membedakan 
antara golongan lurus dengan golongan sesat, diapun tidak 
membedakan antara yang jahat dan baik, asal datang ke rumahnya 
minta bantuan, dia pasti memberi pengobatan dengan bersungguh 
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hati, itulah sebabnya orang persilatan menyebutnya sebagai Say 
Hoa toa (Hua Tuo sakti)" Sembari berkata mereka melanjutkan 
perjalanan dengan gerakan tubuh yang amat cepat. 

Tak selang berapa saat kemudian, mereka sudah masuk dari 
pintu kota sebelah selatan dan keluar dari pintu kota sebelah utara, 
langsung menuju ke bukit Heng san-Heng san, seperti juga 
namanya, bukit itu melintang bentuknya dengan ketinggian yang tak 
seberapa, antara tebing satu dengan tebing yang lain semuanya 
saling berhubungan hingga orang akan merasa bahwa bukit itu 
namanya merupakan sebuah bukit melintang yang hampir sejajar 
bentuknya. 

Dengan cepat kedua orang itu memburu ke kaki bukit Heng san, 
apa yang dikatakan hwesio tua itu memang benar, rumah Heng san 
Gisu berpagar bambu dengan bentuk yang sangat khas, memang 
tidak sukar untuk menemukan letak rumah tersebut. 

Sungai kecil yang melintang didepan rumah dengan pepohonan 
yang rimbun menambah indahnya pemandangan alam ditempat itu. 

Tanpa terasa Wi Thiong hong membayangkan kembali rumah 
gubuknya dibukit Huay giok san dimana Sejak kecil sampai besar dia 
menetap, pemandangan alam disitu mirip keadaan ditempat ini. 

Ayah yang hidup bersamanya sejak kecil ternyata berubah 
menjadi paman yang tak diketahui namanya, asal usulnya menjadi 
teka-teki, masa depannya merupakan tanda tanya besar, kehidupan 
sederhana tanpa keributan dan penuh suasana damai itu kini sudah 
tinggal kenangan-Teringat kesemuanya itu, hatinya menjadi sedih 
kembali sehingga air matanya hampir saja jatuh bercucuran- 

Ketika Ting ci kang merasa langkah kaki pemuda itu makin lama 
semakin tamban, mendadak berpaling dan memandang sekejap ke 
arah Wi Tiong hong, kemudian serunya terkejut, "Saudara Wi, 
wajahmu kurang beres, apakah kau merasa kurang enak badan? " 

Wi Tiong hong menggeleng "Tidak, memandang pemandangan 
alam disekitar tempat ini, tanpa terasa siaute jadi teringat kembali 
dengan tempat tinggalku dulu." 
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"Aku . . . aku ... aku tak punya rumah, aku tak punya rumah 
lagi." 


ooo / 'dw / 'ooo 


TING Cl KANG segera tertawa ter-bahak2. 

"Saudaraku, kau masih berusia sangat muda." katanya, "haaahh 
.. . haaah ... haaah . . sebagai seorang lelaki, cita-cita berada di 
empat penjuru, mana boleh tinggal dikampung halaman melulu? 
Ada atau tidak ada rumah, buat apa mesti dirisaukan? " 

setelah mendengar perkataan itu, Wi Tiong hong merasakan 
hatinya menjadi lega sekali, dia menganggukkan kepalanya 
berulang kali. 

"Perkataan dari toako memang tepat sekali" demikian dia berseru 
kemudian-Beberapa saat kemudian mereka sudah tiba dimuka 
pekarangan, Ting ci kang segera mengetuk pintu beberapa kali, 
namun dari dalam tiada jawaban. 

Dibalik pagar pekarangan merupakan sebuah obat yang kecil, 
dibagian tengahnya tiga buah rumah gubuk. Tapi sepasang pintu 
rumah itu tertutup rapat-rapat, karena itu tak dapat terlihat apakah 
didalam rumah ada orangnya atau tidak? Ting kang mengetuk lagi 
berapa kali sambil menegur dengan suara lantang: "Ada orang kah 
didalam?" 

"Siapa? " seseorang segera menegur dengan suara yang parau, 
kasar dan keras. 

Jika didengar dari nada pembicaraan orang itu, tampaknya dia 
merasa amat tidak sabaran. 

Dengan kening berkerut Ting ci kang segera berpikir: 

"Nada suara orang itu kasar dan parau, sudah barang tentu 
bukan Heng san Gisu pribadi, jangan-jangan Heng san Gisu sedang 
tidak berada dirumah? " Berpikir demikian, dia lantas menjawab. 
"Aku Ting ci kang, datang untuk berjumpa dengan Gi-su" 
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Suara bisikan lirih yang lembut segera kedengaran dari dalam 
rumah gubuk itu, menyusul kemudian seseorang dengan suara yang 
parau dan keras berkumandang lagi. "Mungkinkah saudara adalah 
ketua perkumpulan Thi pit pang Ting tayhiap.? " 

"Tidak berani, memang akulah orang nya" 

"Harap Ting tayhiap suka menunggu sebentar, aku akan segera 
membukakan pintu" 

Tak selang berapa saat kenudian, pintu rumah gubuk itu dibuka 
dan seorang lelaki berbaju hitam munculkan diri dengan langkah 
lebar. 

Sesudah membukakan pintu pagar pekarangan sambil menjura 
katanya kembali. "Silahkan kalian berdua masuk" 

Ting ci kang mencoba untuk memperhatikan lelaki berbaju hitam 
itu sekejap, dia saksikan gerak gerik orang itu sangat liehay dan 
mantap, kelihatan memiliki kepandaian yang sangat hebat, diam- 
diam timbul kecurigaan di dalam hatinya. Sambil membalas hormat 
dia lantas bertanya. "Aoakah Gisu berada dirumah? " 

"Majikan kami sedang membllat obat, silahkan kalian berdua 
masuk dan duduk didalam." 

Setelah mendengar panggilan orang itu terhadap Heng san Gisu, 
kecurigaan didalam hati Ting ci kang segera lenyap sebagian. 

Bagaimana pun juga : Heng san Glau adalah seorang manusia 
yang termashur didalam dunia persilatan, tidaklah heran jika dia 
memiliki ilmu silat yang sangat lihay, otomatis seorang yang 
menjadi anak buahnya untuk menjaga pintu tentu memiliki pula 
kepandaian silat yang lihay, dan hal ini tiada sesuatu yang perlu 
diherankan. 

Sedangkan suara bisikan lirih yang terdengar tadi, tentulah suara 
bisikan mereka yang sedang meminta petunjuk kepada IHeng-san 
Gisu, apakah perlu untuk membukakan pintu atau tidak. 
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Sementara dia masih berpikir, bersama Wi Tiong hong dan 
diiringi lelaki berbaju hitam itu, mereka masuk kedalam rumah. 

Diruangan bagian tengah dari rumah gubuk itu adalah sebuah 
ruangan tamu, perabotnya amat sederhana, selain meja kursi tak 
nampak benda apapun. 

Sekalipun demikian, lantai maupun seluruh ruangan itu nampak 
bersih sekali, hal ini menunjukkan kesederhanaan dan kebersihan 
dari seorang pertapa. 

Sesudah mempersilahkan tamunya duduk, lelaki berbaju hitam 
itu segera menghidangkan air teh, lalu katanya. "Saudara berdua, 
silahkan minum teh " 

Sesudah meletakkan cawan air teh ke atas meja, dengan cepat 
dia mengundurkan diri lagi. 

Tak selang berapa saat kemudian, dari ruang sebelah kiri 
kedengaran suara langkah manusia disusul pintu kamar dibuka 
orang, seorang kakek berambut putih dan berjenggot kambing 
munculkan diri dalam ruangan tersebut. 

Rupanya orang inilah yang dinamakan Say hoa toa (Hua Tou 
pintar) IHeng san Gisu. 

Dia mengenakan sebuah jubah berwarna biru yang amat tidak 
sesuai dengan potongan badannya, bahkan kancing bajupun tak 
sempat dikancingkan, begitu melangkah keluar dari kamar dengan 
cepat dia menutup lagi pintu kamar tersebut, seakan-akan takut 
kalau orang lain dapar menyaksikan rahasia didalam kamarnya. 

Hal ini dapat dimaklumi sebab dia adalah seseorang yang pandai 
dalam ilmu pertabiban, tentu saja dia tak akan membiarkan orang 
lain mencuri rahasia pembuatan obat dari keluarganya. 

Begitulah, setelah menutup pintu dia baru mengelus jenggotnya 
danpelan-pelan berjalan kedalam ruang tamu. 

Setelah memandang kedua orang itu sekejap sekulum senyuman 
menghiasi wajarnya yang kurus, ujarnya sambil menjura. 
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"Lohu sedang membuat sejumlah obat mestika sehingga harus 
menyuruh kalian menunggu cukup lama, entah yang manakah yang 
bernama Ting tayhiap? " 

Kedua orang itu berdiri bersama, kemudian Ting ci-kang 
membalas hormat seraya menyahut. "Akulah yang bernama Ting ci 
kang, sedang dia adalah adik angkatku Wi Tiong hong kami datang 
karena sudah lama mengagumi nama besar lotiang, bila kedatangan 
kami telah mengganggu ketenangan lotiang, harap kau sudi 
maafkan-" 

"Mana... mana, silahkan kalian berdua segera duduk " buru-buru 
Heng-san Gi-su berseru. 

Dia mengambil tempat duduk dan melanjutkan "Ting tayhiap. 
sungguh tak disangka kau pun berkunjung ke kota Sang-siau, entah 
ada urusan apakah kau berkunjung kerumah kami? Harap sudi 
diutarakan." 

"ilmu ketabiban yang lotiang miliki sudah amat termasyur dalam 
dunia persilatan, ada satu hal siaute ingin mohon bantuanmu." 

Heng-san Gisu memandang sekejap wajah ke dua orang itu, 
kemudian katanya. 

"Tidak berani, lohu hanya mengerti sedikit ilmu pertabiban saja, 
jika Ting tayhiap menjumpai suatu kesulitan, asal lohu tahu, pasti 
akan kujawab dengan sejujurnya." Ting ci kang segera menunjuk 
kearah Wi Tiong hong sembari berkata: 

"Kemungkinan besar saudaraku ini sudah diracuni orang secara 
diam-diam, karena itu ku mohon bantuan dari lotiang untuk 
memeriksakan keadaan penyakitnya" 

"Entah racun apakah itu? " tanya IHeng san Gi-su dengan 
perasaan terperanjat. 

"Pernahkah lotiang dengar tentang racun yang dinamakan Sipjit 
san (sepulun hari buyar)? " 
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Sekujur tubuh Heng san Gi-su nampak bergetar keras, lalu 
dengan wajah tercengang serunya: 

"Sipjit san? Belum pernah lohu dengar dengan nama tersebut, 
IHmm, entah bagaimana kah perasaan Wi sauhiap sekarang? " 

"Konon racun Sipjit san itu tak merasakan apa apa, tapi sepuluh 
hari kemudian bila racun itu mulai kambuh, maka tiada obat yang 
bisa menolong jiwanya lagi" kata Ting ci kang lagi. 

Berkilat sepasang mata IHeng san Gisu setelah mendengar 
perkataan itu, dengan cepat serunya. 

"Aah, masa telah terjadi peristiwa seperti ini? Wi sauhiap. 
bagaimanakah kejadiannya sampai kau menderita keracunan? 
Dapatkah di ceritakan kepada lohu? " 

"Dua hari berselang aku mendapat titipan dari seseorang untuk 
menyampaikan sepatah kata, dan orang itu telah menulis beberapa 
huruf diatas telapak tanganku..." 

"Siapa kah orang itu? " buru buru Heng san Gi su bertanya. 

"Dia bernama Tok Hay j i." 

Dengan cepat Heng san Gi-su menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Tok Hay-ji? Belum pernah lohu mendengar tentang nama orang 
ini" katanya. 

"Tampaknya Tok Hay ji ini berasal dari selat Tok Seh shia" 
timbrung Ting ci kang, sekali lagi Heng san Gisu merasakan 
tubuhnya bergetar keras, buru buru dia berseru: "Dan Wi sauhiap 
pun keracunan hebat setelah kejadian itu? " 

"Dia menitipkan pesannya kepadaku agar disampaikan kepada 
Hongtiang dari kuil Pau in si, dari hongtiang tua itulah aku baru 
mengetahui keadaan yang sebenarnya" 

"Apa lagi yang diucapkan oleh hongtiang itu? " tanya IHeng san 
Gisu dengan mata terbelalak. 
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"Menurut Hongtiang tua itu, lima hari berselang ada seorang 
hendak menitipkan pula sesuatu pesan kepadanya, dan orang itu 
menulis beberapa huuf diatas telapak tangannya, kemudian sebelum 
pergi orang itu memberitahukan kepadanya kalau dia sudah terkena 
racun Sipjit san, karena itulah kuduga kemungkinan besar Tok Hayji 
melepaskan racun pula kedalam tubuhku, itulah sebabnya aku 
lantas datang kemari untuk mohon bantuan dari lotiang" 

"Waaah... peristiwa ini benar-benar merupakan suatu berita aneh 
yang belum kudengar sebelumnya" seru Heng san Gi su sambil 
tertawa lebar. 

Berbicara sampai disini, dia mengelus jenggot kambingnya sambil 
manggut-manggut, katanya: 

"Kalau dilihat dari keadaan tersebut, bisa disimpulkan bahwa Wi 
sauhiap mungkin sudah keracunan, mungkin juga sama sekali tidak 
keracunan-" 

"Ya, memang demikian 1 ' sambung Ting ci kang, sekali lagi Heng 
san Gi-su manggut-manggut katanya. 

"Wi sauhiap. mari kuperiksakan dahulu denyut nadimu" 

Wi Tiong hong segera mengeluarkan tangannya. Heng san Gi-su 
segera menempelkan ketiga jari tangannya diatas urat nadi pada 
pergelangan tangannya sambil memejamkan mata, lebih kurang 
seperminum teh kemudian dia baru membuka matanya sambil 
memerintah. "Ganti pergelangan tangan yang lain-" 

Wi Tiong hong menurut dan segera mengganti dengan tangan 
yang lain-Sekali lagi Heng san Gi su memejamkan matanya dan 
memusatkan segenap perhatiannya untuk memeriksa denyutan nadi 
orang, tapi di atas wajahnya yang kuruspun lambat laun muncul 
selapis wajah yang amat serius. 

Lebih kurang seperminum teh kemudian, tiba-tiba dia membuka 
matanya lebar-lebar sambil memerintah kan: 

"Buka mulutmu lebar-lebar, coba akan lohu periksa lidah dan 
tenggorokanmu." 
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Wi Tiong hong menurut dan membuka mulutnya lebar-lebar, 
Heng san Gi-su segera menggunakan sebuah jari tangan kanannya 
untuk menekan lidah Wi Tiong hong dengan pelan lalu diamatinya 
beberapa saat. 

Sesudah itu dia membuka pula kelopak mata Wi Tiong hong dan 
memeriksanya beberapa saat, akhirnya dia memejamkan matanya 
dan membungkam dalam seribu bahasa. Ting ci kang segera 
bertanya. "Lotiang, apakah saudara Wi keracunan? " 

Heng san Gi su menghembuskan nafas panjang, pelan-pelan dia 
mengalihkan sorot matanya ke wajah Ting ci kang lalu menjawab. 

"Menurut hasil pemeriksaan lohu atas nadi Wi sauhiap. memang 
kujumpai adalah sejenis racun keji yang bersarang dalam tubuhnya, 
cuma saja racun keji itu agaknya seperti mengendon dalam isi 
perut, sebelum racun itu mulai kambuh, sulit bagi lohu untuk 
mengatakannya . " 

"Yaa, benar" sambung wi Tiong hong, "akupun pernah 
mendengar lohongtiang itu berkata bahwa racun semacam ini paling 
tidak lima hari kemudian baru akan menunjukkan gejala gejala 
anehnya." Heng san Gisu mengangguk berulang kali. 

"Benar, benar, lebih baik kalau lima hari kemudian kau datang 
kemari lagi." 

"Maksud lotiang, saat ini masih belum dapat mengeluarkan resep 
untuk pengobatan? " Ting ci-kang bertanya. 

"Walaupun ilmu pertabiban lohu tak berani dibilang sangat liehay, 
tapi sudah banyak penyakit aneh dan racun jahat yang berhasil 
kusembuhkan, namun kasus seperti sekarang dimana racun sudah 
mengendon dalam isi perut akan tetapi sama sekali tidak 
menunjukkan gejala apa-apa, baru pertama kali ini kujumpai, sebab 
itu sebelum melihat gejala racunnya sewaktu bekerja, 
sesungguhnya sulit buat lohu untuk membuka resep dan 
memberikan pengobatan" 
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Berbicara sampai disitu, dia lantas berpaling kearah Ting ci kang, 
setelah memandangnya sekejap, dia membuka mulut seperti hendak 
mengucapkan sesuatu, tapi akhirnya niat itu diurungkan-"Lotiang, 
bila ada persoalan silahkan kau utarakan saja secara berterus 
terang" seru Ting ci kang dengan cepat. 

"Lohu merasa kepandaian silat yang Ting tayhiap miliki iuar biasa 
sekali, tapi kulihat sinar matamu seperti agak sayu dan kurang 
bersih, sedangkan ujung hidung pun membawa warna abu-abu, 
seharusnya itukah gejala dari keracunan, apakah Ting tayhiap 
merasakan sesuatu yang aneh didalam tubuhmu? " 

Ucapan tersebut memang merupakan yang amat mengejutkan 
hati, Ting ci kang yakin belum pernah berhubungan dengan siapa 
pun, ketika mencoba untuk mengatur pernapasan, dia pun tidak 
menunjukkan sesuatu gejala yang aneh. 

Tapi dia tahu Hengsan Gisu adalah seorang tabib sakti yang 
pandai sekali menyembuhkan segala macam keracunan, tentu saja 
setiap perkataannya juga amat berbobot. Maka setelah tertegun 
sebentar, dia mendongakkan kepalanya sambil berseru: 

"Aku sama sekali tidak merasakan apa apa, Totiang ..." 

Sambil mengelus jenggot kambingnya, pelanpelan Heng sau Gi 
su berkata lagi: 

"Bila lohu tidak salah melihat, racun yang bersarang dalam tubuh 
Ting tayhiap adalah sejenis racun yang sifat kerjanya jauh lebih 
cepat..." 

Sambil berkata dia lantas maju mendekat dan membuka kelopak 
mata Ting ci kang untuk diperiksa, setelah iiu sambungnya lagi. 

"Betul, racun itu sudah menyusup sampai ke dalam darah, tak 
sampai enam jam kemudian racun itu pasti akan mulai bekerja, 
racun seganas itu boleh dibilang jarang sekali di jumpai dalam dunia 
persilatan..." 
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Belum habis dia berkata, mendadak terdengar suara seorang 
perempuan yang merdu berkumandang dari luar pintu: "Apakah 
sian seng berada dirumah? " 

Heng san Gisu berkerut kening lalu menggumam seorang diri: 
"Hm, lagi-lagi ada orang yang datang mencariku." 

Kemudian dengan mempertinggi suaranya ia berteriak: "Siapa 
disitu? silahkan masuk " 

Pintu pagar pekarangan didorong orang dan seorang gadis yang 
berambut kusut menerjang masuk ke dalam ruangan dengan 
langkah cepat, setelah memandang sekejap ke arah tiga orang itu, 
buru buru dia bertanya dengan cemas. "Siapakah yang sakit? cepat 
lihatkan keadaan penyakitku." 

Gadis itu berambut kuning dan sangat kusut, wajahnya kuning 
dengan wajah penuh bopeng, jeleknya bukan kepalang, tapi 
potongan badannya justru amat ramping, suaranya juga merdu 
merayu, jauh berbeda dengan wajahnya yang menggidikkan hati. 

Wi Tiong hong hanya memandang sekejap ke arah gadis jelek 
itu, tiba-tiba saja dia merasa seperti pernah bersua disuatu tempat. 

Pelan pelan Heng san Gisu mengalihkan sorot matanya ke wajah 
si nona bermuka jelek itu, kemudian ujarnya. 

"Lohulah orang nya, entah penyakit apakah yang nona derita?" 

"Aku... aku telah terkena racun jahat" 

Sebetulnya waktu itu Ting ci-kang sedang merasa keheranan 
karena Heng-san Gisu mengatakan dia menunjukkan gejala 
keracunan, maka setelah mendengar kalau gadis jelek ini pun 
keracunan pula ditangan orang, diam-diam dia menjadi tertegun, 
segera pikirnya. "Entah mengapa dia bisa sampai keruangan pula? " 

Sementara dia masih termenung, Heng-san Gisu telah berkata 
dengan suara pelan-"Nona, silahkan duduk, lohu akan memeriksa 
kan denyutan nadimu lebih dahulu." 
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Gadis berwajah jelek itu menurut dan segera duduk diatas kursi, 
setelah itu dia menjulurkan tangannya menunggu Heng-san Gisu 
memeriksakan denyutan nadinya'' 

Pelan-pelan Heng san Gisu mengeluarkan tiga jari tangannya lalu 
ditekankan diatas urat nadinya pergelangan tangan sinona jelek yg 
sedang diperiksa itu mendadak membalik keatas, kemudian 
mencengkeram pergelangan tangan kanan Heng-san Gisu. 

Selisih jarak kedua belah pihak cuma beberapa depa, tentu saja 
Heng-san Gi-su sama sekali tidak menyangka kalau gadis berwajah 
jelek menyergapnya. Menanti dia menyadari datangnya bahaya dan 
berusaha untuk menghindarkan diri, keadaan sudah terlambat, 
tahu-tahu urat nadi pada pergelangan tangan kanannya sudah kena 
dicengkeram oleh perempuan jelek itu. 

Semua peristiwa yang berlangsung terjadi secara tiba, sampai 
Ting ci kang dan Wi Tiong hong yang duduk dihadapannyapun tak 
sempat untuk memberikan pertolongan meski demikian tanpa terasa 
kedua orang itu bersama-sama bangkit berdiri. 

"GERAKAN yang dilakukan gadis berwajah jelek itu cepat sekali, 
setelah tangan kirinya berhasil mencengkeram pergelangan tangan 
kanan I Heng-san Gisu, tangan kanannya segera diayankan ke depan 
menotok jalan darah Ki bun hiat diatas tubuh Heng san Gisu 
tersebut. 

Kemudian dia baru mendongakkan kepalanya dan memandang 
ke arah kedua orang itu sambil tertawa dingin. 

"Kalian menganggap dia adalah Heng san Gisu asli? " serunya 
dingin. 

Ting ci kang maupun wi Tiong hong menjadi tertegun setelah 
mendengar pertanyaan. 

Gadis berwajah jelek itu tidak berbicara lagi, dia segera menarik 
jenggot kambing dari Heng san Gisu hingga terlepas, kemudian 
diapun menarik muka orang itu sehingga terlepaskan selembar 
topeng kulit manusia. 
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Dengan cepat Wi liong hong mengalihkan perhatiannya ke arah 
orang itu, ternyata orang yang menyaru sebagai Heng san Gisu, 
gadungan itu adalah seorang lelaki berusia tiga puluh-tahunan yang 
berwajah kurus, saat itu dia sedang melototkan sepasang mata 
tikusnya lebar-lebar, sementara wajahnya pucat pias seperti mayat. 
"Sreeet... sreeet... sreeet 

Mendadak terdengar tiga titik bayangan biru yang disertai tenaga 
kuat meluncur keluar dari belakang rumah dan langsUng menyergap 
ke belakang tubuh perempuan berwajah jelek itu. 

Ketiga titik cahaya biru tersebut tak lain adalah tiga batang 
senjata rahasia kecil yang lembut dan beracun, selain cepat 
datangnya juga disertai desingan angin yang memekikkan telinga 
Dengan formasi segi tiga, ke tiga batang senjata rahasia itu 
langsung meluncur ke belakang tubuh gadis bermuka jelek tersebut. 

Yang satu mengancam jalan darah Hong gan, sementara dua 
lainnya satu dari kiri yang lain dari ka nan mengancamjalan darah 
Hong Wi hiat, selain tenaga serangannya sangat kuat 
ketepatanjalan darahnya pun mengagumkan. 

Tampaknya Ting ci-kang enggan untuk mencampuri banyak 
urusan, meski dia melihat jelas kejadian tersebut, namun ia masih 
saja berpangku tangan seakan-akan tidak melihat akan hal tersebut. 

Betapa terkejutnya Wi Tiong hong menyaksikan kejadian itu, dia 
segera berteriak keras. 

"Hati-hati nona 11 

Hanya ia tak usah berteriakpun gadis bermuka jelek itusudah 
dapat merasakan akan hal tersebut. Terdengar ia mendengus 
dingin, kemudian tanpa berpaling dia mengangkat topeng kulit 
manusianya untuk diayunkan ke belakang, bersamaan itu juga dia 
segera berpaling dan tertawa lebar kepada Wi Tiong hong. 

Jangan dilihat wajahnya terhitung jelek, begitu tertawa, dibalik 
bibirnya yang tebal segera terlihat dua baris giginya yang rapih dan 
putih bersih. 
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Tiga batang senjata rahasia beracun yang meluncur kearah 
belakang tubuhnya itu, mendadak lenyap tak berbekas tanpa 
menimbulkan sedikit suarapun begitu termakam oleh ayunan 
tangannya. 

Paras muka Ting ci-kang nampak agak berubah setelah 
menyaksikan kejadian tersebut. Wi Tiong-hong juga cerdiri 
termangu-mangu, diam-diam dia lantas berpikir. 

"Kepandaian ma cam apaan itu? Tidak nampak dia menyambut 
dengan tangannya, tapi kemana hilangnya ketiga batang senjata 
rahasia tersebut? " Dalampada itu, si gadis bemuka jelek itusudah 
berkata sambil tertawa dingin: 

"Kalau toh kalian datang untuk mencari Heng-san Gisu, mengapa 
tidak cepat cepat membebaskannya? Buat apa kalian berdiri 
termangu belaka di sini? " 

"Nona, bukankah kaupun datang untuk mencari Heng san Gisu? " 
tanya Ting ci kang. Gadis bermuka jelek itu berpaling seraya 
mendengus dingin, "Hmmm, aku telah berhasil membekuk seorang, 
suruh kalian..." 

"Aduuh..." 

Keiika dia harus memeCahkanperhatiannya untuk berbicara, tiba 
tiba terdengar lelaki yang menyaru sebagai Heng san Gisu itu 
menjerit tertahan kemudian roboh terjengkang ke atas tanah. 

Tentu saja orang yang melancarkan serangan gelap untuk 
membunuh rekannya sendiri itu adalah orang yang menyergap si 
nona bermuka jelek tadi, dan mungkin dia kuatir rekannya itu akan 
membocorkan rahasia mereka, maka diambillah tindakan untuk 
membungkam orang tersebut. 

"Bajingan, bagus sekali perb uatanmu itu" bentak gadis bermuka 
jelek itu dengansuara nyaring. 

Sepasang kakinya segera menjejakpermukaantanah lalu melesat 
ke arah belakang rumah. Pada saat dia menerjang keluar rumah, 
mendadak sambil berpaling serunya dengan gusar. 
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Jikalau kalian tidak segera berangkat untuk menolong orang, 
mungkin Hengsan Gisu aslipun akan terbunuh juga ditangan orang." 

Agaknya secara tiba-tiba Ting ci kang berpikir pula sampai kesitu, 
maka tidak menanti sigadis bermuka jelek itu menyelesaikan kata 
katanya, dia menggerakkan badandan segera menerjang kebilik 
sebelah kiri dengan keCepatan luar biasa. Buru buru Wi Tong hong 
menyusul dari belakangnya. 

Bilik sebelah kiri itu mungkin merupakan tempat tidur Hang san 
Gisu. dekat dinding terletakpembaringan kayu, sedangkan 
empatpenjuru dinding dipenuhi rak-rak kayu, ada yang besar ada 
yang kecil dansemuanya berisikanpelbagai macam botolobat. 

Sementara itu Ting ci kang telah melompat kesamping 
pembaringan dan menyingkap selimut yang berada disitu, betul juga 
, tampak seorang kakek berjenggot kambing sedang berbaring kaku 
disitu. 

Tentu saja orang ini adalah Heng san Gisu yang asli. 

Jika ditinjau dari raut wajah ini, kemudian ditambah pula dengan 
jenggot kambingnya yang berwarna putih, tampak sekarang kalau 
raut wajahnya memang mirip dengan orang yang menyaru sebagai 
Heng san Gisu tadi. 

"Ting toako, bagaimana keadaannya? " Wi-Tiong hong segera 
berbisik lirih. 

"Agaknyajalan darah telah ditotok orang." 

Sambil berkata, dia turun tangan untuk membebaskanjalan darah 
Heng san Gisu yang tertotok itu. 

Heng san Gisu memandang sekejap dua orang yang berada di 
hadapannya, kemudian setelah menggeliat sebentar, pelanpelan dia 
bangun dan duduk di pembaringan. 

Wi Tiong hong menyaksikan orang itu 
mengenakansatustelpakaian yang sempit dengan orang yang 
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menyaru sebagai tabib sakti tadi, orang itupun mengenakanjubah 
panjang yang kedodoran. 

Sudah jelas pakaian tersebut dilucuti daribadan orang ini dan 
dikenakan secara tergesa-gesa, tak heran kalau sampai kancing pun 
lupa dikenakan lagi. Ting ci kang pun terlihat agak tertegun, dan 
hati kecilnya dia berpikir: 

"Ternyata Heng san Gisu yang amat termashur namanya dalam 
dunia persilatan itu adalah seorang yang takpandai bersilat" 

Heng san Gisu melompat turun dari pembaringannya, la lu sambil 
menjura kearah kedua orang tersebut, dia berkata: 

"Lohu ucapkan banyak terima kasih atas bantuan dari kalian 
berdua, tentunya kalian adalah Ting tayhiap dan Wi sauhiap bukan? 

ii 

"ooo, nampaknya lotiang telah mendengar semua pembicaraan 
kami? " kata Ting ci kang sambil balas memberi hormat. 

"Walaupunjalan darah lohu tertotok. mulut ku tak bisa berbicara 
dan tubuhku tak dapat berkutik, namun semua pembicaraan kalian 
dapat kudengar denganjelas." 

"Tomng, apakah kau tahu orang itu berasal dari mana? " tanya 
Ting ci kang. 

"Mereka mengatakan datang kemari untuk 
melaksanakanperintah, lohu diminta untuk pergi bersama mereka, 
lohu keberatan dan kebetulan Ting tayhiap tiba disini, mungkin 
mereka kuatir lohu bersuara maka jalan darahku ditotok~ lohu 
sendiripun tidak tahu asal usul mereka? " 

Didengar dari pembicaraan tersebut, Ting ci kang tahu kalau 
orang itu enggan banyak berbicara, maka dia lantas menjura seraya 
berkata : "Kalau begitu, mari kita berbinoang bincang diluar saja? " 

Setelah itu dia melangkah keluar lebih dulu dari dalam ruangan- 
Sementara mereka bertiga berbinoang-bincang, bayangan tubuh 
sinona bermuka jelek itu sudah lenyap tak berbekas. 
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Sedang may at yang tergelepar diatas tanah itu sudah berubah 
menjadi hitampekat, Seluruh tubuhnya seperti telah digeledah 
orang, bahkan senjata rahasia yang menancap dibadannya juga 
telah diambil, yang tersisa hanya sebuah mulut luka kecil yang 
masih mengucurkan darah berwarna hitam. Diam-diam Ting ci kang 
mendengus dingin, pikirnya. 

"Sungguh cepat gerakan tubuh dari budak berwajah jelek itu, 
entah dia berasal darimana." 

Sementara itu, Heng san Gisu telah berjongkok sambil memeriksa 
mulut luka pada mayat tersebut, kemudian dengan perasaan 
terperanjat serunya: 

"oooh, sungguh ganas racun yang dipoleskan diujung senjata 
rahasia tersebut." 

Ketika Wi Tiong hong berpaling kesekitar tempat itu, tiba-tiba dia 
menyaksikan diatas meja telah bertambah dengan sebuah botol 
kecil, ketika diamati lebih seksama, dijumpainya beberapa huruf 
tertera diatas meja, tulisan itu berbunyi demikian: "obat pemunah 
dalam botol, di hadiahkan untuk kalian berdua" 

Tulisannya indah dan tampaknya ditulis dengan menggunakan 
ilmu Kim kong ci atau sebangsanya, tulisan itu melesak sedalam 
tigainci dalampermukaan meja dan kelih atan nyata sekali, jelas si 
gadis bermuka jelek itu yang meninggalkanpesan ini. 

Heng san Gisu juga telah mengambil botol porselen tersebut, 
sesudah memandangnya sekejap dia berkata: 

"Botol ini di tinggalkan nona tersebut, apakah kalian berdua kena 
dipecundangi orang? " 

Ting ci kang segera ingat bagaimana Heng san Gisu 
gadungantadi itupernah memeriksa lidah Wi Tiong hong dengant 
jari tangannya dan membalik kelopak matanya, diam diam ia 
berpikir dihati: 
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Berpikir sampai disitu, dia pun lantas berkata: "Saudara Wi, coba 
mintalah tolong kepada lotiang untuk memeriksakan apakah dalam 
tubuhmu mengidap racun Sipjit-san? " 

"Lohu belum pernah mendengar hal nama Sip jit san, apakah 
keracunan atau tidak, aku harus bisamengetahui setelah memeriksa 
denyutan nadimu" jawab Heng san Gisu. 

Maka dia lantas memeriksakan denyutan nadipada pergelangan 
tangan kiri dan kanan dari Wi Tiong hong, kalau dilihat dari tindak 
tanduknya, hal mana sama sekali tak berbeda dengan apa yang 
dilakukan simanusia gadungan tadi, malah dia turut memejamkan 
mata pula sambil termenung lama sekali. 

Lewat seperminum teh kemudian dia baru membuka matanya 
dan berbisik dengan suara lirih: 

"Aneh .. . . sungguh aneh..." 

Mendengar orang itu mengucap "aneh" sampai berulang kali, Wi 
Tonghong merasa keheranan sekali, baru saja dia hendak bertanya 
Mendadak Heng san Gisu menatap wajah Wi Tiong hong lekat lekat, 
kemudian dengan wajah terkejut bercampur keheranan katanya : 

"Tadi, tanpa sengaja Wi siauhiap memang telah menelan 
semacam obat beracun, tapi oleh semacam tenaga yang terpancar 
oleh sejenis obat pena war yang kuat dalam tubuhmu, racun 
tersebut telah berhasil dipunahkan semua tak berbekas." Wi Tiong 
hong segera membuka mulutnya seperti hendak bertanya sesuatu. 
Tapi dengan cepat Heng san Gisu menyambung kembali kata 
katanya: 

"Menurut hasilpemeriksaan lohu, selama dua hari inisecara 
berturut-turut Wi sauhiap telah keracunan dua kali, pertama sekitar 
dua hari berselang, melalui telapak tangan kiri melewatijalan darah 
Lau-Kiong-hiat dan menyusup kedalam badan, dan racun itu 
merupakan sejenis racun yang sangat keji dan bersifat agak 
lamban" 
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"Kalau begitu, racun tersebut sudah pasti adalah racun Sipjit san 
tersebut" sela Ting ci kang. 

"Sedangkan racun yang lain, masuk melalui telapak tangan 
kanan, menembusi jalan darah Sin bun-hiat dan menyelusuri lengan 
bergerak naik keatas..." lanjut Heng san Gisu. Mendengar sampai 
disitu, tak kuasa lagi Ting ci kang segera tertawa terbahak-bahak. 

"Hahahaha.... kecermatan lotiang dalam melakukan pemeriksaan 
atas nadi sungguh membuat aku merasa kagum, semalam saudara 
Wi memang terkena tusukan jarum beracun keluarga Lan pada 
telapak tangan kanannya." 

"Jarum beracun dan keluarga Lan? " 

Agaknya Heng san Gisu merasa agak terperanjat setelah 
mendengar nama jarum beracun dari keluarga Lan itu, tapi dengan 
cepat dia manggut-manggut katanya: 

"Ya, kalau begitu tak salah lagi, kecuali jarum beracun dari 
keluarga Lan, rasanya memang tak akan bisaditemukan lagi 
bendayang lebih beracun lagi" Setelah berhenti sejenak, dia berkata 
lebih jauh: 

"Dua macam racun jahat yang menyerang Wi sauhiap boleh 
dibilang merupakan racun yang benar-benar luar biasa dahsyatnya, 
cukup sejenis saja sudah dapat membunuh orang, tapi tampaknya 
Wi sauhiap telah menelan sebutir pil mestika yang dapat 
memunahkan racun keji itu." 

"Aaaah... sepanjang hidup lohu mencurahkan segenap pikiranku 
untuk memperdalam ilmu pertabiban dan memunahkan pelbagai 
macam racun, sungguh tak disangka menjelang usia tuaku, aku 
masih sempat untuk berjumpa dengan obat pemunah yang begitu 
hebat kasiatnya." 

"Bukan, saja seluruh racun keji yang bersarang dalam tubuh wi 
sauhiap berhasil dipunahkan, bahkan sari obat pemunah racun itu 
masih tertinggal didalam peredaran darahmu, palmg tidak masih 
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bisa bertahan selama satujangka waktu tertentu, dalam waku-waktu 
itu jangan harap ada racun yang bisa menyerang tubuh mu." 

"Hahahaha... Wi sauhiap. tentang racun terakhir yang kau telan 
tanpa sengaja, dibandingkan dengan dua ma cam racun 
sebelumnya, boleh dibilang jauh sekali selisihnya, entah Wi sauhiap 
berhasil mendapatkan ooat pemunah semujarab itu dari mana? " 
Ting ci kang segera berpaling kearah Wi Tiong hong dan berkata 
sambil tersenyum. 

"Mungkin yang lotiang maksudkan adalah obat pemunah hadiah 
dari sinona berbaju hijau itu." 

"Nona berbaju hijau? siapakah nona berbaju hijau? " Heng san 
Gisu segera bertanya. 

Merah padam selembar wajah Wi Tiong Hong mendengar ucapan 
itu, buru-buru dia menjawab: 

"Aku sendiripun tidak tahu siapakah dia, semalam aku terkena 
jarum beracun dari keluarga Lan, berkat tiga butir pil pemunah 
hadiah nona berbaju hijau itulah lukaku berhasil di-sembuhkan." 

"Sayang, sayang..." kata Heng san Gisu dengan wajah kecewa 
bercampur sayang, "entah siapa kah sinona itu? " 

Sementara pembicaraan berlangsung, mendadak Ting ci kang 
menjadi sempoyongan hampir saja dia tak mampu untuk berdiri 
tegak. 

Buru-buru wi Tiong hong memayangnya dan berseru dengan 
terperanjat. 

"Ting toako, kenapa? " 

"Aku, merasa kepalaku agak pusing" 

"Aaah, tampaknya Ting tayhiappun sudah diracuni orang tanpa 
kau sadari." seru Heng san Gisu dengan cepat, "aai, lohu hanya 
ribut berbicara terus, sudah seharusnya kuduga akan hal ini." 
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Sambil berkata dia lantas memegang pergelangan tangan kiri 
Ting ci kang dan memeriksanya sebentar, lalu berkata. 

"Masih untung sari racunnya baru saja bekerja, tidak terlampau 
serius keadaannya." 

Diambilnya botol porselen dimeja dan dibuka penutupnya, 
kemudian setelah diendusnya sebentar dia manggut-manggut. "Tak 
salah lagi, memang ini obat penawarnya." 

Dia mengambil sedikit obat penawar itu, lalu dihembuskan 
kedalam lubang hidung Ting ci kang. 

Secara beruntun Ting ci kang bersin dua kali, benar juga , dia 
segera merasakan semangatnya menjadi segar kembali. 

I Heng san Gisu segera menyerahkan botol porselen itu ke 
tangan Ting ci kang dan berkata sambil tertawa. 

"obat penawar yang berada dalam botol ini agaknya khusus 
merupakan obat penawar untuk memunahkan racun yang biasanya 
disentilkan ke dalam mulut atau lubang hidung lewat sentilan kuku, 
Ting tayhiap. dalam melakukan perjalanan dalam dunia persilatan, 
mungkin obat penawar tersebut akan sangat bermanfaat bagimu." 

Ting ci kang segera menerimanya dan di masukkan kedalam 
saku, kemudian sambil menjura katanya: 

"Terima kasih banyak lotiang atas bantuan tuan, kami berdoa 
ingin mohon lebih dulu." 

"Kebetulan lohu sendiripun masih ada urusan harus buru-buru 
diselesaikan, maaf aku tak akan mengantar kalian berdua lagi." kata 
Heng san Gisu cepat dengan nada minta maaf. 

Setelah meninggaikan rumah kediaman Heng san Gisu, Ting ci 
kang dan wi Tiong hong segera berangkat menuju ke kota, tiba di 
kota hari sudah senja. 

Buru-buru mereka kembali ke rumah penginapan, Ting ci kang 
yang berjalan di depan, sewaktu lewat diserambi disebelah timur, 
mendadak diatas salahsebuah pintu kamar dia saksikan ada 
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sekuntum bungama war hitam terbuat dari kertas yang ditancapkan 
disitu, ia nampak agak tertegun, tapi kemudian sekulum senyuman 
segera menghiasi wajahnya. 

Setelah berada dalam kamar, pelayan datang membawakan air 
untuk membasuh muka, lalu bertanya: 

"Kek-koan berdua masih membutuhkan apa lagi? " tanya si 
pelayan kemudian-Selesai membersihkan muka, Ting ci-kang baru 
berpaling seraya menjawab: "Kami belum bersantap, tolong 
pesankan dua porsi mas akan dan arak untuk kami berdua." Setelah 
pelayan itu mengundurkan diri, Ting ci-kang baru berkata lebih jauh. 
"Saudara Wi, beristirahatlah dahulu di kamar, aku akan pergi 
sebentar saja." 

Wi Tiong hong tidak tahu dia ada urusan apa. baru saja hendak 
bertanya Ting ci kang dengan Cepatnya telah menyelinap keluar 
meninggaikan tempat itu. 

Menyusul kemudian pelayan datang mengantar airteh, sambil 
tertawa paksa dia berkata. "Tadi hamba lupa untuk 
memberitahukan sesuatu kepada kalian berdua," kata si pelayan 

"Urusan apa? " Wi Tiong hong menyahut. 

"sore tadi ada seorang tamu perempuan yang menanyakan diri 
Ting kek koan, hamba lantas teringat akan pesanmu pagi tadi dan 
tahu kalau kek koan yang satunya she Ting, maka hamba pun 
bertanya kepadanya, ada urusan apa dia mencari Ting kek koan, 
perempuan itu mengatakan tak ada apa-apa, hanya bertanya sambil 
lalu saja," si pelayan menjelaskan. 

"Macam apakah tamu perempuan itu? Kemudian apakah ia pergi 
meninggaikan tempat ini? " 
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PELAYAN ITU BERPALING, LALU SAHUTNYA dengan suara 
rendah. 

"Tidak, dia berdiam dikamar nomor lima di serambi timur, oya .... 
tamu wanita iiu berparas lumayan, berbaju hitam dan berusianya 
dua puluh empat tahunan, mukanya berpotongan kwaci, b era lis 
mata panjang dan matanya jeli, bibir kecil, hidungnya mancung 
dengan potongan badan tinggi semampai..." 

Dia seperti belum habis berbicara ketika dari kamar sebelah 
terdengar ada orang memanggil pelayan, terpaksa dia keluar 
dengan langkah tergesa-gesa. 

Wi Tiong-hong mengira tamuperempuan itu adalah teman akrab 
Ting toako, maka diapun tidak bertanya lebih lanjut, setelah 
mengambil secawan air teh, dia kembali kekursinya danpelan-pelan 
meneguknya. 

Tak selang beberapa saat kemudian, pelayan datang 
menghidangkan sayur dan arak, kebetulan Ting ci kang juga telah 
balik kembali ke dalam kamar. 

Pelayan itu segera tertawa ke arah Wi Tiong hong dan 
mengundurkan diri sambil menutup pintu. 

Kedua orang itupUn bersantap didalam kamar, selesai bersantap, 
wi Tioag hong mendongakkan kepalanya seraya berkata: 

"Ting Toako, menurut pelayan, katanya sore tadi ada orang 
datang mencarimu " 

"Apakah kaU telah bertanya kepadanya, manUsia macam apakah 
itu? " tanya Ting ci kang dengan gelisah. 

"Konon dia adalah seorang tamuperempuan vang berdiam 
dikamar nomor lima bilik sebelah timur." 

Sekujur tubuh Ting ci kang berg eta r keras, wajahnya 
menunjukkanperasaan heran, kemudian sambil tertawa hambar dia 
berseru: 
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"Tamuperempuan? Aaah, mana mungkin ada tamuperempuan 
yang datang mencari siauw heng? Selain itu, banyak ragam manusia 
yang tinggal didalam rumah penginapan, yang she Ting juga cukan 
hanya aku seorang, mungkin dia sala h mencari orang " 

Ketika Wi Tiong hong menyaksikan Cara berbicaranya agak 
terbata-bata dan sangsi, timbul perasaan curiga didalam hati 
kecilnya, Cuma dia merasa segan untuk banyak bicara. Selesai 
bersantap malam, tiba-tiba Ting ci kang berbisik dengan suara lirih. 
"Saudara Wi, mari kita beristirahat dulu, sebentar malam masih ada 
urusan lagi " 

"Urusan apa?" tanya Wi Tiong hong heran 

"Sekarang masih terlampau awal, selewatnya kentongan kedua 
nanti, kita akan berangkat ke An wan piaukiok." 

"Apakah dalam perusahaan An wan piaukiok bakal terjadi suatu 
peristiwa." tanya Wi Tiong hong terperanjat. 

"Bukan begitu, perusahaan An-wan piaukiok milik Beng loko 
sudah dibubarkan, sedang gedungnya juga telah berganti pemilik. 

Ma kin didengar Wi Tiong hong merasa semakin keheranan, 
dengan cepat ia bertanya: "Kalau memang begitu, buat apa kita 
mesti kesana? " 

"Barusan aku keluar tak lain disebabkan persoalan itu, cuma 
sampai sekarang keadaannya masih kurang jelas, jadi kita harus 
sampai ke situ dulu barulah duduknya persoalan menjadi terang." 

Wi Tiong hong tidak tahu keadaan macam apakah yang hendak 
dilihat olehnya? cuma dia yakin Ting toakonya ini pasti sudah 
mengetahui akan sesuatu, hanya saja enggan untuk menerangkan 
kepadanya. Tanpa terasa dia lantas berpikir: 

"Aku toh akan pergi bersamamu, sekalipun tidak kau ucapkan 
sekarang, akhirnya aku toh akan tahu dengan sendirinya." Berpikir 
sampai disitu, dia lantas manggut-manggut. 
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"Kalau memang demikian, siaute akan mengikuti toako untuk 
melihat-lihat keadaan-" 

Ting ci kang tersenyum dan tidak berbicara lagi, dia segera 
memadamkan lentera dan kembali kepembaringan masing-masing 
untuk bersemedi mengatur pernapasan. Ketika kentongan kedua 
sudah makin dekat. 

Ting ci kang segera melompat turun dari atas pembaringan dan 
berkata dengan suara lirih: 

"Saudara Wi, waktunya sudah tiba " 

Wi Tiong hong mengiakan dan segera melompat turun dari atas 
pembaringan. Pelan-pelan Ting ci kang membuka jendela belakang 
dan melompat keluar dengan cekatan, menanti wi Tiong hong sudah 
keluar dari jendela, dia baru menutup kembali daun jendela itu dan 
melompat menuju kearah sebelah timur. 

Waktu itu kentongan kedua belum lewat, suasana dijalan raya 
masih ramai dengan aneka lentera yang menerangi seluruh kota. 

Kedua orang itu melompati beberapa buah atap rumah dan diam- 
diam melompat turun ke jalan raya dan bergerak menuju kejalan 
raya sebelah timur. 

Jalan raya itu jauh dari jalan yarig ramai, selainjauh dari 
keramaian kota juga jarang dilalui manusia, disekeliling tempat 
itupun hanya ada beberapa cahaya lentera yang menerangi jalan. 
Dengan langkah yang sangat berhati-hati ke dua orang itu berjalan 
mendekati pintu gerbang An wan piaukiok, ketika Wi Tiong hong 
mendongakkan kepalanya, tampak sepasang singa batu 
didepanpintu masih berada disitu, hanya papan nama An 
wanpiaukiok telah lenyap tak berbekas. 

Sepasang pintu gerbangnya yang berwarna hitam gelap tertutup 
rapat, tak setitik cahaya lenterapun yang kelihatan Gedung 
bangunan yang amat besar itu berada dalam keadaan gelap gulita, 
rupanya penghuni gedung itu sudah pada tidur semua. 
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Melihat kesemuanya itu, diam-diam Wi Tiong hong merasa amat 
curiga, dia tidak habis mengerti permainan apakah yang sedang 
dilakukan oleh Ting toakonya itu? 

Tiba tiba Ting ci kang menarik ujung bajunya mengajak pemuda 
itu menjauhi pintu gerbang, kemudian melingkar kedinding 
pekarangan sebelah kanan dan bersembunyi dibalik kegelapan- 
Setelah itu dia mengeluarkan dua lembar sapu tangan berwarna 
hitam dan menyerahkan sehelai diantaranya untuk wi Tiong hong, 
bisiknya dengan Suara lirih. 

"Saudara Wi, cepat tutupi wajahmu dengan sapu tangan ini" 
sembari berkata, dengan cepat dia membungkus separuh bag ian 
dari wajahnya hingga tinggal sepasang matanya yang nampak. 

Wi Tiong hong tahu kalau Tins toakonya adalah seorang yang 
jujur dan berjiwa terbuka, dia agak heran juga menyaksikan tingkah 
lakunya yang mencurigakan pada malam ini. 

Akan tetapi karena dia sudah terlanjur ikut datang, terpaksa 
diterimanya saputangan itu dan menutupi pula wajahnya dengan 
saputangan tersebut 

Ting ci kang segera memandang sekejap ke sekeliling arena, 
setelah itu bisiknya dengan lirih. 

"Saudara Wi. mari ikut aku " 

Dengan cepat dia menjejakkan kakinya ke atas tanah dan 
melompat ketengah udara bagaikan seekor burung elang, kemudian 
setelah melewati dinding pekarangan, bayangan tubuhnya lenyap 
daripandangan. 

Wi Tiong hong ragu sejenak, akhirnya dia pun mengerahkan 
tenaga dalamnya dan ikut melompati dinding pekarangan dan 
masuk keruangan sebelah dalam. 

Ketika memandang kedepan, tampak olehnya Ting ci kang sudah 
berdiri didepan undak-undakan batu sambil menggape kearahnya. 
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Suasana disekeliling tempat itu sunyi senyap tak kedengaran 
sedikit suarapun, dengan lang kah lebar dia segera maju kedepan- 
Dengan mengikuti dibelakang Ting ci kang ia masuk ke ruang 
tengah, tapi ruangan tersebut kosong melompong, jangankan 
manusia, sebuah perabot pun tidak nampak. Melihat itu, diam diam 
ia berpikir lagi. 

"Aah, rupanya tuan rumah yang baru belum lagi pindah 
kemari.,." sementara dia masih termenung, Ting ci-kang yang 
berada disisinya telah berbisik lirih. 

"Saudara Wi, waktu masih pagi, mari kita mencari tempat untuk 
bersembunyi lebih dulu, sebentar apa saja yang kau saksikan, 
bilamana keadaan tidak terlalu mendesak, lebih baik janganlah 
bersuara dulu." 

"Sebentar, apakah ada orang yang bakal datang lagi kemari?" 
tanya Wi Tiong hong heran, 

"Aku pikir kemungkinan besar ada orang yang bakal datang 
kemari, oleh karena itu kita harus mencari suatu tempat untuk 
menyembunyikan diri lebih dahulu." 

Wi Tiong hong mencoba untuk memperhatikan sekejap sekeliling 
tempat itu, dia merasa ruangan tengah yang amat luas itu kosong 
melongong danpada hakekatnya tiada tempat untuk 
menyembunyikan diri. 

Mendadak ia mendongakkan kepalanya memandang tiang 
penglari diatas ruangan yang tingginya hampir dua kaki 
daripermukaantanah itu, bisiknya kemudian-"Ting toako, bagaimana 
kalau kita menyembunyikan diri diatas tiang penglari itu saja? " 

Ting Ci kang segera tertawa. 

"Asal tempat itu bisa kau bayangkan, orang lainpasti dapat 
membayangkannya pula." Berpikir sampai disitu, dia menjadi agak 
tertegun, kemudian serunya cepat. 

"Waah, kalau begitu tak ada tempat lagi untuk digunakan 
sebagai tempat persembunyian. " 
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"Baiklah," kata Ting Ci kang kemudian, mari kita bersembunyi 
diatas tiang penglari tersebut, cuma terdapat dibagian atasnya 
terlalu sempit, terutama bagi orang yang selalu melakukan 
perjalanan malam, bila hendak bersembunyi diatas tiang penglari, 
sudah pasti mereka bereda bersembunyi dibagian tengah-nya. 

Oleh karena itu kita harus bersembunyi disamping kiri atau 
kanannya yang menempel dengan dinding, dengan demikian 
barujejak kita tidak mudah ketahuan." Mendengar itu, diam diam Wi 
Tiong hong berpikir. 

"Ya, benar, tempo hari Tok Hay-ji memang bersembunyi diatas 
tiang penglari tersebut." 

Mendengar perkataan itu, diam-diam Wi Tiong hong 
mengangguk sambil memuji, katanya. "Siaute akan mengingatnya 
selalu " 

Ting Ci kang tersenyum. "Aku akan bersembunyi disebelah barat, 
mari kita cepat naik ke atas ..." 

Wi Tiong hong tidak berbicara lagi, dia segera menghimpun 
tenaga, sepasang lengannya didayung dan melompat setinggi dua 
kaki lebih, tangan yang sebelah menyambar tiang, kemudian 
melenting dan berjumpalitan ke atas. 

Dia menurut dengan duduk menempel pada dinding, kemudian 
memasang telinga baik-baik untuk memperhatikan keadaan 
disekeliling itu. 

Mendadak ia mendengar suara Ting Ci kang dengan ilmu 
menyampaikan suaranya sedang berbisik dari seberang sana. 

"Saudara Wi, kau sudah duduk dengan baik? sekarang kita boleh 
beristirahat dulu, oya ... dapatkah kau pergunakan ilmu 
menyampaikan suara? Kalau tak bisa, lebih baik jangan bersuara." 

Wi Tiong hong tidak bersuara, dia hanya berjongkok diatas tiang 
penglari dengan tenang, lewat sesaat kemudian, mendadak dari 
serambi sebelah kiri diluar ruangan dekat dinding secara la mat-la 
mat ia mendengar suara langkah kaki manusia yang amat lirih. 
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Kalau didengar suaranya, paling tidak ada tujuh delapan orang 
banyaknya, diam-diam ia merasa terkejut bercampur keheranan, 
segera pikirnya dengan cepat. "Aaah, ternyata benar benar ada 
orang yang datang " 

Kalau didengar dari suara langkah orang-orang tersebut, dapat 
diketahui kalau ilmu silat yang mereka miliki rata-rata amat 
tangguh, tapi ketika diamati lagi dengan lebih seksama, tiba tiba 
saja suara langkah kaki manusia itu lenyap dengan begitu saja, 
seakan-akan setibanya diluar ruangan, mendadak mereka berhenti. 

Berada diatas tiang penglari rumah yang tinggi, sudah barang 
tentu dia tak bisa melihat gerak gerik diluar ruangan sana 

Kurang lebih seperminum teh kemudian, suasana masih tetap 
hening tanpa terdengar suara apa apa, akhirnya tak tahan dia 
segera berbisik kepada Ting Ci kang dengan ilmu menyampaikan 
suaranya. 

"Ting toako, diluar ruangan telah muncul serombongan manusia" 

Agak terkejut Ting Ci kang setelah mendengar perkataan itu, 
dengan ilmu menyampaikan suara kembali dia bertinya, "Apakah 
kau dapat melihat kehadirannya? " 

"Bukan begitu, tadi siaute mendengar di serambi luar sana 
seperti ada orang yang sedang berjalan, jumlah mereka paling tidak 
mencapai tujuh delapan orang, hanya anehnya sebentar kemudian 
suara tersebut hilang lenyap, seakan-akan mereka semua berhenti 
diluar sana. 

Ting Ci kang yang mendengar perkataan itu menjadi semakin 
terkesiap, sebagaimana diketahui antara ruangan tengah dengan 
serambi samping dipisahkan oleh sebuah dinding yang amat tebal, 
bagaimana mungkin Wi Tiong hong bisa menangkap suara tersebut? 

Kalau ditinjau dari ketajaman pendengarannya, bukankah hal ini 
menunjukkan kalau tenaga dalamnya telah mencapai puncak 
kesempurnaan? 
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Padahal berbicara soal usia, jelas dia masih jauh lebih muda 
daripada usia sendiri, tetapi mengapa dia bisa memiliki kemampuan 
yang melampaui batas kebiasaan? 

Bersamaan itu juga , diapun teringat akan lencana Siulo cinleng 
yang dimiliki pemuda itu, asal usulnya terasa semakin 
mengherankan hati, tapi kalau di dengar dari nada ucapannya dia 
seperti seorang yang baru terjun kedunia persilatan dan sama sekali 
tak berpengalaman. 

Berpikir demikian, terpaksa ujarnya sambil tersenyum: "Mungkin 
saudara Wi telah salah dengar." 

"Tak bakal salah, siaute dapat mendengar dengan jelas sekali, 
mungkin mereka bersembunyi diatas serambi samping, coba kalau 
tidak dihalangi oleh dinding yang tebal, dalam jarak beberapa kaki 
saja, dengusan napas mereka dapat kudengar pula dengan jelas." 

Mendengar perkataan itu tanpa terasa Ting Ci kang 
meningkatkan kewaspadaannya menjadi beberapa kali lipat, 
kemudian setelah menghela napas panjang katanya: 

"Saudara Wi, ketajaman pendengaranmu sungguh membuat 
siauheng merasa kagum sekali" 

Berbincang sampai disitu, mereka segera menghentikan 
pembicaraan tersebut. 

Wi Tiong-hong mencoba untuk memperhatikan lagi gerak gerik 
diserambi samping, tapi kecuali suara langkah kaki yang tadi, tidak 
terdengar lagi suara yang lain-Angin malam berhembus lewat 
menggoyangkan daun pintu danj endela serta menimbulkan suara 
yang bsrisik, tapi suasana di gedung ini masih tetap hening, sepi 
dan tak ada suara apa-apa. 

Dalam suasana seperti inilah satu kentongan lewat tanpa terasa, 
kini tengah malam sudah tiba, namun belum juga terlihat ada 
sesuatu gerakan yang mencurigakan. 

Wi Tiong-hong berjongkok diatas tiang penglari rumah dengan 
perasaan tak sabar, mendadak. "Sreeet, sreeet " terdengar 
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beberapa kali desingan suara pelan bergema memecahkan 
keheningan. Kemudian tampak bayangan manusia berkelebat lewat 
dan didepan undak-undakan rumah lelah muncul empat sosok 
bayangan manusia yang kecil dan kurus. 

Dengan perasaan terperanjat Wi Tiong hong segera berpikir: 
"Sungguh cepat gerakan tubuh mereka " Belum lagi dia bersuara, 
Ting Ci kang dengan ilmu menyampaikan suaranya telah berbisik: 

"Saudara Wi, ada orang datang" 

Dalam waktu singkat, Wi Tiong hong dengan meminjam sinar 
rembulan yang redup sudah dapat melihat raut wajah keempat 
sosok bayangan kurus kecil itu dengan jelas, ternyata mereka 
adalah empat orang bocah berbaju hitam yang berusia hampir 
sebaya. 

Kalau di lihat dari wajah mereka, tampaknya usia mereka baru 
empat lima belasan-Maka kepada Ting Ci kang dia menjawab: 

"Benar, yang datang adalah empat orang bocah lelaki yang 
berusia antara empat lima belas tahunan." 

Ting Ci kang semakin terperanjat lagi, dengan cepat dia 
bertanya. 

"Dalam suasana yang begini gelap gulita, apakah saudara Wi bisa 
melihat raut wajah mereka dengan jelas? " 

"Siaute meminjam cahaya bintang dan rembulan untuk 
mengamati wajah mereka, aku pikir tak bakal salah lagi, cuma tak 
sejelas kalau melihat ditengah hari belong." 

Ting Ci kang semakin terkesiap lagi setelah mendengar ucapan 
itu, buru buru dia berseru. 

"sekarang mereka sudah berjalan masuk, coba lihat tindakan apa 
yang mereka lakukan? " 

Ke empat orang bocah lelaki berbaju hitam itu nampak agak 
sangsi sebentar setelah dilihatnya gedung yang begitu besar berada 
dalam keadaan hening, tidak nampak ada yang menghalangi juga 
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tak kedengaran sedikit suarapun tapi akhirnya mereka melangkah 
masuk juga kedalam ruangan tengah. 

Secepat kilat keempat orang itu menyebarkan diri, dua menuju 
ke sebelah kiri dan dua lagi menuju kesebelah kanan, setelah berdiri 
pada posisi segi empat, masing masing lantas berdiri tak berkutik 
ditempat semula... 

Wi Tiong hong mengamati sekejap orang orang itu, kemudian 
baru berkata dengan ilmu menyampaikan suara: 

"Mereka berdiri dibawah sana dalam posisi segi empat, tubuh 
mereka tidak bergerak." 

"Dalam posisi segi empat? " Mungkin karena suasana dalam 
ruangan itu terlampau gelap hingga Ting Ci kang tak sempat melihat 
jelas keadaan disekeliling tempat itu, maka setelah mendengar 
ucapan mana dia termenung beberapa Saat, setelah itu baru 
katanya: "Mungkin mereka sedang menunggu orang " 

"Sreeeet " Segulung bayangan manusia diiringi suara ujung baju 
yang terhembus angin segera berkelebat lewat dan melayang turun 
diantara ke empat orang tersebut. 

Gerakan tubuh orang itu sedemikian cepatnya hingga boleh 
dibilang dalam sekejap saja telah tiba disasaran. 

Bahkan Wi Tiong-hong sendiripun tak sempat melihat jelas 
bentuk tubuhnya, ditengah kegelapan hanya terdengar seseorang 
dengan suara yang rendah, berat dan parau sedang menegur: 
"Tidak berjumpa dengan seseorang? " 

"Benar" jawab keempat orang bocah berbaju hitam sambil 
membungkukkan badan memberi hormat. 

Buru buru Ting Ci kang bertanya lagi: 

"Saudara Wi, apakah kau dapat melihat jelas macam apakah 
orang yang baru datang itu?" 

Sorot mata Wi Tiong hong segera dialihkan ke arah bayangan 
manusia diantara ke empat orang bocah berbaju hitam itu, ternyata 
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dia adalah seorang tojin tua yang kurus dan kecil, tapi lantaran dia 
berada ditempat yang tinggi, maka sukar untuk melihat jelas raut 
wajahnya. 

Maka setelah mendongakkan kepalanya dia berkata: 

"Tampaknya seperti seorang tosu yang kurus dan kecil." 

Belum habis dia berkata, mendadak terdengar tosu kurus itu 
sudah membentak keras: "Siapa disitu? " 

Ting Ci kang amat terperanjat segera pikirnya: "Padahal aku dan 
Wi Tiong hong bercakap cakap dengan ilmu menyampaikan suara, 
tak mungkin pembicaraan kami bisa didengar orang lain, jikalau ia 
dapat mendengar suarai berarti suara itu berasal dari dengusan 
napas-kami berdua..." 

Teringat sampai di sana, dengan ilmu menyampaikan suara 
segera bisiknya lagi: "Saudara Wi, cepat tutup napasmu rapat-rapat 
jangan berbicara lagi untuk sementara." 

Dalam pada itu, keempat bocah berbaju hitam tersebut telah 
berkata setelah menjura. 

"Tecu sekalian telah melakukan pemeriksaan diseluruh ruangan 
tak nampak sesosok manusia." 

Benar-benar lihay sekali, ternyata ketika mereka baru masuk 
kedalam ruangan dan berputar sekali dengan kecepatan tinggi sekali 
tadi seluruh ruangan telah diperiksa dengan seksama. 

Tosu yang kurus kecil itu segera mendengus dingin "Hmm, 
dengan jelas lohu mendengar ada orang berganti napas dibalik 
kegelapan, ehm, agaknya suara itu berasal dari sebelah barat sana." 

Diam-diam Ting Ci kang merasa malu sendiri karena orang yang 
berganti nafas tadi memang dia. 

Sambil bergendong tangan tosu kurus kecil itu berdiri ditengah 
kegelapan, sementara sorot matanya yang tajam pelan-pelan 
menyapu seluruh ruangan itu, bentaknya kemudian-'Turun " 
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Baru selesai dia berkata, tiba tiba dari arah belakang ruangan 
kedengaran seseorang menegur dengan suara dalam. 

"Siapa disitu? Ditengah malam buta begini ada urusan apa 
berkaok-kaok disini?" 

Suara itu berasal dari suara seorang kakek tua yang parau, 
bahkan diantara pembicaraan tersebut diselingi pula suara batuk. 
Tosu tua yang kurus kecil itu mendengus dingin-"Hmmm. siapakah 
kau? Mengapa tidak segera munculkan diri? " 

Suara tua dari belakang ruangan itu berkata: 

"Apakah kalian hendak mencari orang orang dari An- 
wanpiaukiok? Sejak berapa hari berselang perusahaan itu telah 
dibubarkan, tempat ini sudah berganti pemilik, kami hanya rakyat 
biasa yang tak pernah berhubungan dengan orang persilatan, kalian 
telah salah sasaran-" 

"Soal dibubarkannya An-wanpiaukiok. mengapa lohu mesti 
bertanya kepadamu? " 

"Lantas kau datang kemari mencari siapa? “ 

"Mencari siapa? " tosu kecil kurus itu mendengus gusar, "apakah 
lohu tak boleh kemari? " 

"Majikan kami belum pindah kemari, apakah tidak kau saksikan 
gedung ini masih kosong melompong? " 

Tosu kurus kecil itu menatap ke belakang ruangan lekat-lekat, 
mendadak ia menegur. 

"Siapakah kau? " 

orang dibelakang ruangan itu terbatuk-batuk kemudian berkata. 
"Bagaimana? Apakah kau hendak mencari aku? " 

Tosu kurus keci! itu semakin naik darah, serunya dengan suara 
menahan geram. "Lohu tidak punya waktu bergurau dengan dirimu" 
suara yang serak dan tua itu kembali tertawa ringan-"Aku toh tidak 
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mengundang kalian datang, bukan aku yang bergurau dengan 
dirimu, adalah kau yang mengajak aku berbincang-bincang." 

Tosu kurus kecil itu tertawa seram, mendadak tampak cahaya 
tajam berkelebat lewat ditengah kegelapan, kemudian meluncur ke 
belakang ruangan dimana suara pembicaraan tadi berasal. 
"Triiing..." 

Suara dentingan lirih berkumandang dari arah belakang ruangan, 
kalau di dengar dari suara tersebut, dapat diketahui kalau sitosu 
kurus kecil itu telah melepaskan senjata rahasia yang kecil dan 
lembut kearah lawannya. Diam-diam Wi Tiong hong agak tertegun, 
pikirnya. 

"Oooh, rupanya orang yang bersembunyi di belakang 
ruanganpun seorang yang liehay, tadi aku masih mengira dia hanya 
penghuni gedung ini saja..." 

Dalam pada itu, suara yang tua tadi telah berseru lagi dengan 
perasaan terkejut. "Keparat, hampir saja aku si orang tua 
menghantarkan selembar jiwaku ditanganmu." 

Tiba-tiba tosu kecil tertawa tergelak. 

"Haahhh... haaahh... haaahh.... sobat kau punya kemampuan 
sedemikian hebatnya, hal ini membuktikan kalau kau bukan manusia 
sembarangan, lebih baik tak usah bersembunyi ditempat kegelapan 
lagi, meng apa tidak segera munculkan diri agar lohu bisa melihat 
tampang wajahmu itu..? " 

"Aku adalah pengurus rumah tangga ini, tapi jika kau bersikeras 
hendak meminta diriku untuk munculkan diri, tampaknya sekalipun 
tidak keluar juga tak mungkin..." Selesai berkata, dari belakang 
ruangan tampak cahaya lentera berkilat tajam, lalu seorang kakek 
berjubah biru dengan rambutnya penuh dengan kucir kecil 
melangkah keluar dari balik penyekat. 

Wi Tiong hong memperhatikan pula wajah orang itu lekat-lekat, 
ternyata wajah kakek tersebut ditutup oleh selembar kain hitam 
sehingga kelihatan hanya sepasang matanya saja, teringat akan 
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kain hitam yang membungkus wajah sendiri, satu ingatan segera 
melintas dalam benaknya. 

Ketika dia memandang lagi kewajah tosu kurus kecil itu, dibawah 
cahaya lilin, tampak wajahnya kelihatan semakin kentara. 

"Tosu toa itu berwajah kurus dan sempit dengan alis mata yang 
panjang, mata kecil, sepasang kening menonjol, mata seperti alang 
dan berjenggot panjang, dia memakai jubah berwarna abu-abu 
dengan sebuah senjata kebutan terselip dipinggangnya." 

Waktu itu, dengan sepasang matanya yang tajam dia sedang 
mengawasi kakek berbaju biru itu lekat-lekat, kemudian berkata 
dingin: 

"Sobat, kalau toh sudah munculkan diri, rasanya tak ada gunanya 
kau bungkus wajah asli mu lagi " 

Kakek berbaju biru itu segera tertawa. 

"Aku berbuat demikian karena kuatir kalau kurang berhati-hati 
sehingga keracunan" 

"Kau kenal dengan lohu?" 

Kakek berbaju biru itu segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haahh .. . haahh ... haahh . . walaupun aku belum pernah 
berjumpa dengan Sutok thian Liong (empat raja racun), sedikit 
banyak pernah juga kudengar orang membicarakannya, saudara 
Seh, sekalipun kau sudah berdandan sebagai seorang tosu, suara 
dan wajah tak mungkin bisa berubah, siapakah didunia ini yang 
tidak kenal dengan dirimu? " 

"Tosu she Seh? " Satu ingatan kembali melintas dalam benak Wi 
Tiong hong, "Lo hong tiang dari kuil Pau in si mengatakan dia telah 
kedatangan seorang Seh tosu, jangan-jangan orang inilah yang 
dimaksudkan. .? " 

Sementara dia masih termenung, terdengar tosu yang kurus kecil 
itu sudah tertawa terbahak-bahak dengan suara parau: 
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"Haahh . . . haaahhh . . . haaahh . .. saudara Chin terlalu 
memuji, siaute pun sudah lama mengagumi nama congkoan dari 
perkumpulan Ban kiam-hwee . 

Sekali lagi Wi Tiong merasakan hatinya terkesiap, "ternyata si 
kakek berbaju biru itu adalah Chin congkoan dari perkumpulan Ban 
kiam hwee . .. ." 

"Mana, mana ..." terdengar Chin congkoan berseru sambil 
menjura, "Nama siaute kalau dibandingkan dengan nama saudara 
Seh, apalah arti nama kami itu? " 

Tapi lantaran ilmu silat lawan kelewat hebat apalagi pandai 
mempergunakan racun, mau tak mau dia merasa agak keder juga . 
setelah berhenti sejenak, sambungnya lebih lanjut. 

"Malam-malam begini saudara Seh berkunjung kemari, entah ada 
petunjuk apakah yang hendak disampaikan? " 

Seh tosu memandang sekejap sekeliling tempat itu, lalu pelan- 
pelan menjawab: 

"Menurut laporan yang siaute dapatkan, konon muridku Tok Hay 
ji telah melanggar persatuan perkumpulan kalian sehingga entah 
bagaimana ceritanya sampai kena ditangkap oleh pihak kalian, 
Sebab itu aku sengaja berkunjung kekota Sang siau dengan maksud 
memohon maaf kepada saudara chin." 

"Sungguh kebetulan perusahaan An wan piau kiok telah menjadi 
sebuah gedung kosong, maksud siaute yang sebetulnya adalah ingin 
menggunakan tempat ini sebagai tempat untuk berteduh tak nyana 
malah berjumpa dengan saudara chin" 

Ketika mendengar sampai disitu, Wi Tiong hong manggut- 
manggut secara pelan sembari berpikir. 

"Ternyata .. dia adalah gurunya Tok hay ji, kalau didengar dari 
nada bicaranya, seperti dia sudah menerima berita yang kubawa? " 

Sementara itu Chin congkoan telah berlagak seakan menyadari 
akan sesuatu, cepat-cepat ia menjura seraya berkata: 
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"oooh... siaute tidak tahu kalau Tok Hayji adalah anak murid 
saudara Seh, maaf . , maaf itu mah soal kecil, asal saudara Seh 
telah memohonnya, masa siaute berani membantahnya? " 

"Haaa haa haa saudara Seh telah datang dari tempat kejauhan, 
sudah sepantasnya jika siaute menjadi seorang tuan rumah yang 
baik, yaa apa daya kalau di tempat ini tidak terdapat apa apa untuk 
menjamu diriku..." 

"Saudara Seh, bagaimana kalau siaute menghantar dirimu untuk 
beristirahat dirumah penginapan saja? Segata sesuatunya biar 
siaute yang mentraktir." 

Seakan-akan telah berjumpa dengan sahabat karib saja, orang- 
orang persilatan memang selalu berjiwa terbuka dan gampang 
bersahabat dengan orang yang dijumpainya. 

"Soal ini tak perlu saudara Chin risaukan." tampik Seh tosu 
Cepat, "Selamanya siaute sudah terbiasa hidup seadanya, disinipun 
cukup baik saudara chin, siaute merasa berterima kasih sekali 
kepadamu atas kesudianmu membebaskan muridku, sekarang 
silahkan saudara Chin berlalu." 

Chin congkoan agak tertegun setelah mendengar perkataan itu, 
setelah mendeham sebentar, dia lantas menjura seraya berkata: 

"Soal muridmu timbul karena kesalahan paham, tentu saja siaute 
akan segera membebaskannya, cuma andaikata saudara Seh ingin 
tinggal disini, aku rasa hal ini malah kurang leluasa." 

Sambil menarik muka, Seh tosu segera membantah, "Tempat ini 
tak lebih hanya sebuah gedung kosong, apa salahnya jika siaute 
menumpang semalam saja di sini? " 

"Saudara Seh, kau belum tahu, sejak An wan piaukiok gulung 
tikar, gedung ini telah dibeli oleh pihak perkumpulan kami." Seh 
tosu segera tertawa seram. 

"Heeeh, heeeh, heeeh, aku mengira karena apa, rupanya gedung 
An-wan piaukiok ini telah dibeli oleh pihak perkumpulan kalian, 
bukankah hal ini lebih baik lagi? Tadi, saudara Chin malah bilang 
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hendak menjamu siaute sebagai seorang tuan rumah yang baik? 
Haaah haaah, kalau begitu siaute akan menginap semalam saja 
disini, sebagai tuan rumah tentunya saudara Chin tak akan merasa 
keberatan bukan? " 

Sekalipun Chin congkoan seorang jago kawakan yang sudah 
termasyur selama banyak tahun, tak urung dia dibikin terbungkam 
perkataan tersebut. 

Pada saat itulah mendadak terdengar seseorang tertawa merdu, 
suaranya enak didengar hanya sayang nadanya dingin 
menggidikkan kemudian seseorang telah berseru: 

"Tidak bisa, kau tak bisa menginap disini, karena malam ini juga 
kami akan pindah ke mari." 

Berbareng dengan selesainya ucapan tersebut dari balik penyekat 
muncul seorang gadis berbaju hitam. 

Wi Tiong hiong mencoba untuk memperhatikan wajah gadis itu, 
ternyata dia mengenakan baju hitam gelap, berusia dua puluh tiga- 
empat tahunan, berwajah potongan kwaci, beralis mata lengkung, 
bermata jeli, bibir kecil dan potongan badan langsing .. . 

Tanpa terasa tergerak hati anak muda itu, dia menjadi teringat 
kembali dengan perkataan sang pelayan rumah penginapan 
kepadanya menjelang bersantap malam tadi, bukankah tamu 
perempuan yang mencari Ting toakonya juga berpotongan badan 
semacam ini? 

Dalam pada itu, Seh tocu telah berubah wajahnya setelah 
mendengar perkataan itu, dengan suara dingin dia lantas menegur: 

"Siapakah nona ini? Maaf Kalau aku orang she oey bermata, 
tetapi tak dapat melihat." 

Buru buru Chin congkoan memperkenalkan: 

"Dia adalah salah seorang di antara empat pelayan utama dari 
hwecu perkumpulan kami Hek bun kun (Bun kun hitam) Cho Kiu 
may, nona Cho adanya." 
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"oooh ... dia adalah pelayan dari Ban kiam hwecu, siaute belum 
pernah mendengar orang membicarakannya," kata Seh tosu dengan 
suara yang dingin dan kaku. 

"Sekarang, bukankah kau telah mendengarkannya? " ucapnya 
Hek bun kun Cho Kiu moay dengan Cepat. 

Berbicara sampai disitu, mendadak dia mengalihkan sorot 
matanya kearah Chin congkoan sembari berkata: 

"Chin congkoan, kau boleh menyuruhnya pergi sekarang" 

Belum sempat Chin congkoan buka suara, Seh tosu dengan 
wajah penuh kegusaran telah tertawa dingin tiada hentinya. 

"Heehh . .. . heeh .. hee , .. mengapa lohu harus pergi lagi? " 

Dengan suara dingin dan kaku Hek bun kan Cho Kiu moay 
menjawab: 

"perkumpulan dalam dunia persilatan mempunyai rahasia dari 
perkumpulan sendiri, malam ini juga kami akan pindah kemari kami 
tak ingin membiarkan orang luar menyusup di dalam tubuh 
perkumpulan kami." 

Seh tosu segera menengadah dan tertawa ter bahak-bahak.. 

"Haaan, haaah, haaah, kalian bukan majikan gedung ini, siaute 
berhak untuk pindah kemari lebih dulu." 

"Saudara Seh, apa maksudmu berkata begitu? " 

Seh tosu mengelus jenggot dibawah dagunya lalu berkata sambil 
tertawa: 

"Siaute dengar, An wan piaukiok hanya mengembalikan gedung 
ini kepada pemilik rumahnya, belum pernah kudengar kalau gedung 
ini telah dijual kepada Ban kiam hwee kalian." 

"Gedung ini justeru telah kami beli dari pemilik rumah tersebut." 
bantah Cho Kiu moay, 
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"Kau tahu siapakah pemilik rumah ini? " kata Seh tosu sambil 
tertawa licik. "Haaah, haaah. haaah, hampir separuh bagian gedung 
yang berada di kota Sang siau ini menjadi milik Tang poan sia 
(pemilik separuh kota) Tang Pek ban, mana mungkin gedung ini 
dijual kepada kalian? Ketahuilah, lohu terus terang beritahu 
kepadamu, lohu telah menyewa gedung ini dari tangan Tang Pek 
ban, maka orang yang seharusnya mengundurkan diri dari sini 
bukan lohu melainkan pihak kalian, mengerti? " 

Wi Tiong hong yang mendengar mereka hanya memperebutkan 
hak menempati gedung tersebut, diam-diam merasa kegelian, 
hampir saja dia tertawa bergelak. Terdengar Hek Bun kun Cho Kiu 
moay berkata lagi dengan suara dingin seperti es: "Kalau begitu kau 
menolak untuk pergi dari sini? " 

"Lohu telah menyewa gedung ini dari pemiliknya, aku rasa tak 
mungkin gedung ini akan kuserahkan kepada orang lain-" jawab Seh 
tosu dengan suara berkilat. 

Hek bun kun cha Kiu moay segera tertawa terkekeh-kekeh, 
kemudian dengan kening berkerut katanya lagi: 

"Bagus sekali, kalau begitu silahkan kalian tetap tinggal disini," 
Tiba-tiba dia berpaling kearah Chin congkoan dan berkata lagi: 
"Chin congkoan, suruhlah mereka keluar semua" 

Chin congkoan tertawa kering, dia lantas bertepuk tangan 
sebanyak tiga kali. 

Mendadak tampak cahaya api memancar ke mana-mana, dari 
luar ruangan tersebut telah muncul puluhan batang obor yang 
membuat seluruh ruangan itu terang benderang. 

Bersamaan itu pula, dari empat penjuru sekeliling tempat itu 
bermunculan dua puluhan orang berpakaian ringkas warna hitam, 
rata rata mereka menutupi sebagian wajahnya dengan kain hitam, 
sementara sebilah pedang berbulu hitam tersoren dipinggang 
masing-masing. Wi Tiong hong yang menyaksikan kejadian itu 
merasa amat terkesiap, pikirnya: 
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"Aaah, rupanya disekeliling serambi gedung ini telah di 
persiapkan kawanan jago yang begini banyaknya" 

Seh tosu sendiri seakan-akan tak merasa kejadian itu sebagai 
sesuatu yang diluar dugaan, sekulum senyuman licik segera 
menghiasi wajahnya yang menyeramkan, sambil manggut-manggut 
katanya: 

"Delapan belas orang jago pedang berbulu hitam, hanya 
mengandalkan jagoan sebanyak ini saja? " 

Dia lantas mengangkat tangannya dan menuding kearah Hek bun 
kun Cho Kiu moay. 

Empat orang bocah berbaju hitam yang berdiri dibelakang Seh 
tosu itu serentak mencabut keluar sebatang senjata kebutan dari 
sisi pinggangnya, kemudian dengan suatu gerakan tubuh yang amat 
cepat bagaikan sambaran kilat mengurung disekeliling gadis 
tersebut. 

Chin congkoan yang menyaksikan kejadian itu segera berteriak 
keras memberi peringatan. 

"Nona cho, hati-hati dengan senjata kebutan mereka, hud tim 
tersebut amat beracun" 

Sementara itu Hek bun kun Cho Kiu moay telah mengeluarkan 
secarik kain berwarna hitam dan digunakan untuk menutupi mulut 
dan hidungnya, kemudian katanya sambil tertawa. "Masa aku bakal 
tertipu oleh perbuatan mereka? " 

Nona Cho Kiu moay ini memang tak malu disebut salah seorang 
dayang dari ketua perkumpulan Ban kiam hwee, gerak geriknya 
dilakukan dengan kecepatan yang amat mengagumkan. 

Sejak dia mengeluarkan kain hitam untuk menutupi mukanya, 
kemudian mencabut keluar pedang berbulu kuning tersoren 
dipinggangnya, semuanya telah selesai dilakukan sebelum ke empat 
orang bocah berbaju hitam itu mengepung dirinya dan melancarkan 
serangan ke depan. 
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Cho Kiu moay segera mengayunkan pedangnya menciptakan 
serentetan cahaya pelangi berwarna perak yang mengitari sekeliling 
tubuhnya, kemudian sambil menciptakan selapis cahaya berkialuan 
dia melancarkan serangan terpisah kearah empat bocah berbaju 
hitam itu. 

Tindakan serangan yang dilancarkan olehnya ini benar benar luar 
biasa sekali. 

Sebenarnya ke empat orang bocah berbaju hitam itu sedang 
melancarkan serangan kearahnya dari empat penjuru, namun 
setelah Cho Kiu moay melancarkan serangan balasan, mereka 
dipaksa untuk merubah kedudukan sebagai penyerang menjadi 
kedudukan bertahan, mereka mundur terus tiada hentinya. 

Seh tosu memperhatikan sekejap pedang berbulu kuning yang 
berada ditangan gadis itu, dia merasa amat terperanjat. 

Perlu diketahui, perkumpulan Ban kiam hwe selama ini 
termashyur karena keganasan serta kehebatan permainan pedang 
nya, setiap anggota perkumpulan mempunyai kelompoknya masing- 
masing sesuai dengan tingkatan ilmu pedang yang dimiliki, 
mengelompokkan tersebut ditandai dengan perbedaan warna bulu 
pedang masing-masing. 

Pada kawanan jago pedang biasa, maka perbedaan itu terbagi 
menjadi warna hijau, merah, putih dan hitam empat macam, 
sedangkan untuk kedudukan yang paling tinggi, digunakan warna 
kuning emas. 

Konon hanya Hwecu seorang yang menggunakan bulu pedang 
berwarna kuning emas, namun jarang sekali ada jago persilatan 
yang sempat berjumpa dengan ketua perkumpulan Ban kiam hwee 
ini. 

Kini Hek bun kun Cho Kiu moay mempergunakan bulu pedangnya 
berwarna kuning tawar, dari ini menunjukkan kalau tingkat 
kedudukannya didalam perkumpulan Ban kiam hwee hanya 
setingkat dibawah sang ketua sendiri, sudah barang tentu ilmu 
pedang yang dimilikinya pun luar biasa sekali. 
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Berpikir demikian, dia lantas berseru lantang: "Mundur semua" 

Mendengar seruan itu, empat bocah berbaju hitam itu segera 
mengundurkan diri. 

Sambil memutar senjata kebutan ditangan, Seh tosu segera 
tertawa seram, kemudian ujar nya: 

"Lohu pernah mendengar orang berkata hanya Ban kiam bwee cu 
seorang yang mempergunakan pedang berbulu kuning emas, kini ku 
lihat nona menggunakan pedang berbulu kuning tawar, tampaknya 
kau memiliki suatu kemampuan yang amat hebat di dalam 
permainan pedangmu? " 

Cho Kiu-moay segera menggetarkan pergelangan tangannya 
sehingga tubuh pedang itu memperdengarkan suara dengungan 
yang sangat nyaring, kemudian sorot matanya ditujukan ke ujung 
pedang, sementara tangan kirinya meraba tubuh pedang itu pelan- 

"Apakah kau ingin mencoba kelihayanku?" tantangnya dengan 
kening berkerut kencang. 

Seh tosu menjadi panas hatinya melihat sikap jumawa dari gadis 
itu, meski pedangnya dipegang dalam suatu sikap yang seenak 
hatinya, namun dia tahu bahwa tenaga dalam yang dimiliki gadis itu 
cukup tangguh. 

Tanpa terasa dia mendongakkan kepalanya dan tertawa seram. 

"Haaahhh . . haaahhh ,. . haaahhh . .. lohu memang bermaksud 
demikian." 

"Hmmm, kalau begitu perhatikan saja baik-baik" seru Cho Kiu 
moay sambil mendengus dingin-Begitu selesai berkata, tanpa 
pembukaan tanpa memasang kuda-kuda, pedangnya langsung 
disodok kedepan melancarkan sebuah tusukan ke tubuh tosu itu. 

Serangan pedangnya ini ternyata di lancarkan selain ganas juga 
amat cepat, begitu dahsyatnya hingga menggetarkan sukma setiap 
orang yang memandangnya. 
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cepat-cepat Seh tosu memutar senjata kebutan yang berada 
ditangan kanannya menciptakan selapis cahaya hitam yang amat 
tebal untuk mengunci datangnya ancaman pedang Hek Bun kun, 
berbareng itu juga "Sreet " segulung desingan angin tajam 
diayunkan ke depan untuk membelenggu telapak tangan kanan 
lawan yang menggenggam pedang. 

Dengan cekatan Cho Kiu moay melejit ke samping untuk 
menghindarkan diri, seperti Seekor ular sakti keluar dari sarangnya 
pedang itu berganti tiga jurus serangan secara beruntun, semuanya 
dilakukan dengan keCepatan luar biasa dan mengancam tiga buah 
jalan da rah penting di tubuh Seh tosu. 

"Benar-benar ilmu pedang yang amat bagus." puji Seh tosu 
sambil tertawa seram. 

Senjata kebutnya diputar membentuk satu lingkaran busur, 
kemudian dengan jurus Hong imsu hap (angin dan mega berkumpul 
diempatpenjuru) dia bendung ketiga serangan lawan yang tertuju 
kearahnya itu. 

Cho Kiu moay mendengus dingin, permainan pedangnya semakin 
diperketat, tiba-tiba saja cahaya dingin memancar keempat penjuru 
dan menciptakan bayangan pedang yang berlapis-lapis, dalam 
waktu singkat dua kaki di-sekellling tempat itu sudah diliputi oleh 
hawa pedang yang menggidikkan hati. . ." 

Wi Tiong hong yang bersembunyi di atas tiang belandar menjadi 
terkejut sekali setelah menyaksikan kenyataan itu, diam-diam 
pikirnya "Ilmu pedang macam apaan ini? Tak kusangka begitu 
ganas, keji dan menggidikkan hati." 

Ketika memandang pula kearah Seh tosu, tampak seluruh 
tubuhnya telah diliputi oleh selapis kabut hitam yang amat tebal, 
diantara desingan angin tajam, permainan senjata kebutannya tetap 
sama cepatnya sehingga sulit dilihat jelas. 

Wi Tiong hong benar benar dibikin terkesima oleh pertarungan 
tersebut, tanpa terasa dia lantas bertopang dagu dengan tangannya 
menopang badannya, lalu seluruh perhatiannya dicurahkan 

323 





Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

kemedan pertarungan untuk mengawasi perubahan pedang dan 
senjata kebutan lawan. Sementara dia sedang mencurahkan 
perhatiannya untuk memperhatikan jalannya pertarungan itu, 
mendadak jari tangan kirinya seperti lagi menekan diatas sebuah 
benda yang dingin dan keras. 

Dalam pada itu, pertarungan yang berlangsung antara dua orang 
jago di bawah sana telah berlangsung dua tiga puluh gebrakan 
lebih, kini masing-masing pihak sedang mengerahkan segenap 
kemampuannya untuk menguasahi lawan, jurus serangan yang 
mematikan dikeluarkan beruntun, perubahan jurusnya tak 
terlukiskan dengan kata-kata. 

Dalam keadaan demikian, anak muda itu enggan untuk 
melepaskan pandangannya dari arena pertarungan, perhatiannya 
juga masih dicurahkan ke arena, tentu saja tidak akan 
memperhatikan benda apakah yang dingin dan keras itu, namun jari 
tangannya tanpa disadari masih saja meraba, mengorek dan 
mendongkel benda tersebut. 

Agaknya benda itu tertanam didalam tiang belandar sedalam tiga 
hun lebih, ketika diraba terasa halus dan licin sehingga sukar untuk 
mengoreknya keluar. 

Sementara itu, Cho Kiu moay yang sedang bertarung sengit tiba- 
tiba membentak nyaring, titik titik cahaya tajam memancar 
berbareng dengan munculnya bunga pedang, kemudian dengan 
menciptakan serentetan cahaya tajam yang menggidikkan hati 
langsung menembusi bayangan hitam yang tebal disekitar tubuh 
lawan. Dengan cepat Seh tosu menyadari datangnya ancaman 
bahaya maut, untuk membendungnya jelas tak sempat lagi, buru- 
buru dia menarik hawa murninya dari dalam tan-tian, lalu sambil 
mengeraskan hati menyusup mundur sejauh satu depa lebih ke 
belakang. 

Dimana cahaya tajam berkelebat lewat "Sret" jubah tosu yang 
dipakai Seh tosu telah robek dari atas dada hingga kebawah oleh 
goresan mata pedang, masih untung dia, berkelit cukup cepat, coba 
kalau terlambat selangkah saja, niscaya dadanya susah terbelah 
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menjadi dua dan berakibat suatu kematian yang mengenaskan Wi 
Tiong hong yang menyaksikan kejadian itu menjadi terperanjat 
tangan kirinya yang sementara itu masih mengorek keluar benda 
dingin diatas tiang belandar, karena secara tiba tiba hatinya menjadi 
tegang, tanpa terasa jari tangannya ikut mengerahkan tenaga lebih 
besar lagi, ternyata secara paksa dia berhasil mengorek keluar 
benda itu, namun masih tidak diketahui olehnya benda apakah itu? 

Sebab pada saat itu dua orang yang sedang bertarung dibawah 
sana telah mengalami suatu perubahan besar. 

Seh tosu telah bermandikan keringat dingin karena kaget, buru- 
buru dia melayang mundur sejauh dua kaki kebelakang, kemudian 
dengan suara yang parau tertawa terbahak-bahak sembari berkata: 

"Ilmu pedang yang nona miliki benar-benar sangat lihay, lohu 
telah merasakan kehebatanmu. " 

Kemudian setelah memandang sekejap sekeliling tempat itu, 
bentaknya lebih jauh: "Ha ha ha ha. . , . anak-anak, mari kita pergi" 

Sementara itu, tatkala Cho Kiu moay berhasil merobek jubah 
dibagian dada Seh tosu, mendadak tubuhnya menjadi sempoyongan 
kemudian kakinya lemas dan tubuhnya roboh terjengkang 
kebelakang. 

Sedang Seh tosu begitu selesai membentak, dia segera melejit 
keudara dan melayang pergi meninggalkan tempat itu. 

Ke empat orang bocah berbaju hitam yang berada dibelakangnya 
tak berani berayal, Sreet sreeeeet, sreeeeet, sreeeeet empat sosok 
bayangan hitam segera mengikuti dibelakang gurunya menyelinap 
keluar dari ruangan tersebut. 

Semua kejadian itu berlangsung dalam sekejap mata, sedemikian 
mendadaknya sampai congkoan dari perkumpulan Ban kiam hwee, 
Sin hun kuijiu (tangan setan pembetot sukma) Chin Toa seng turut 
menjadi gelagapan dan tak tahu apa yang mesti dilakukan-Tapi 
setelah menyaksikan Hek bun kun Cho Kiu moay jatuh tak sadarkan 
diri dan Seh tosu serta keempat orang bocah berbaju hitam itu 
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melejit keluar dari ruangan, dia baru membentak keras dengan 
perasaan gusar: "Hadang perjalanannya " 

Sepasang telapak tangannya segera diayunkan kemuka 
melancarkan dua buah pukulan dahsyat, sementara ujung kakinya 
menjejak permukaan tanah dan segera mengejar dari belakang, 

"Haaah, haaah, haaah," Seh tosu yang baru keluar dari ruangan 
segera membalikkan badan sambil tertawa terbahak-bahak, 
serunya. "Chin heng, kau tak usah menghantar lebih jauh lagi." 

Tangan kirinya segera diayunkan ke depan, segulung asap 
berwarna abu abu dengan cepat memancar keempat penjuru dan 
menggulung kearah Chin congkoan. 

Tentu saja Chin congkoan tahu lihay, sewaktu melakukan 
pengejaran tadi ia sudah membuat persiapan yang matang, melihat 
kejadian tersebut dengan cepat tubuhnya menjatuhkan diri 
kebelakang, laiu setelah nenutup napas, ia meminjam tenaga 
jejakan pada kedua belah kakinya dan menyingkir sejauh delapan 
depa dari posisi semula dengan gerakan ikan leihi melejit. 

Tadi justru karena waktunya tertunda, Seh tosu telah menerjang 
dari ruangan tersebut. 

Diluar ruang, cahaya api menerangi seluruh penjuru tempat, 
delapan belas orang jago pedang berbulu hitam dengan senjata 
yang terhunus telah menanti sedari tadi. 

Begitu menyaksikan Seh tosu menerjang keluar dari kepungan, 
serentak mereka membentak keras, cahaya pedang segera 
berkilauan, lima sosok bayangan hitam bagaikan sebuah jaring yang 
terpentang menerjang kearah depan-Tapi jaring pedang tersebut 
seperti bunga yang mekar sesaat, tahu-tahu lenyap kembali tak 
membekas. 

Delapan belas jago pedang berbulu hitam merupakan jago-jago 
pedang yang berilmu tinggi, akan tetapi baru satu gebrakan 
berlangsung, beberapa orang yang berada di barisan terdepan telah 
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roboh terjengkang keatas tanah tanpa menimbulkan sedikit 
suarapun. 

Kenyataan ini membuat beberapa orang lainnya menjadi 
tertegun, belum sempat mereka lancarkan penghadangan lebih 
jauh, Seh tosu dengan membawa keempat orang anak muridnya 
telah menerobos keluar dari dinding pekarangan seperti hembusan 
angin-Wi Tiong hong terkejut sekali setelah menyaksikan kejadian 
itu, pikirnya: "Entah racun apa yang telah dipergunakan Seh tosu 
ini? sungguh lihay sekali" 

Berpikir sampai disitu, tiba-tiba dia merasa dalam genggamannya 
seperti memegang sebuah benda, tanpa terasa ia menundukkan 
kepalanya untuk memeriksa. 

Begitu dipandang, hampir saja dia menjerit kaget, ternyata di 
dalam genggamannya telah bertambah dengan sebatang pena 
kemala berwarna hijau yang panjangnya antara lima inci. 

Lou-bun-si Mungkinkah pena mustika ini adalah Lou bun si (pena 
beraksara)? 

Tapi mengapa benda tersebut bisa tersimpan diatas tiang 
belandar rumah? 

Aaih Bukankah dimana dimana dia berada sekarang tak lain 
adalah tempat persembunyian Tok Hay ji waktu itu? Yaa, kalau 
begitu sudah pasti dialah yang menyembunyikan disini. 

Benar, bukankah diantara pesan rahasia yang harus disampaikan 
terdapat kata kata yang berbunyi: 

"Gua dalam tanah masuk dalam kayu? " 

Berpikir sampai disitu, untuk sesaat dia tak berani mengusik Ting 
ci-kang cepat-cepat pena kemala tersebut disimpan kedalam 
sakunya. 

Semua peristiwa itu hanya berlangsung dalam sedetik, sementara 
itu dari kejauhan sana telah terdengar suara Seh tosu sedang 
berseru dengan suara parau. 
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"Tak usah kuatir saudara chin, Cara siaute turun tangan masih 
tahu diri, asal saudara Chin sekalian segera mengundurkan diri dari 
gedung ini dan membebaskan muridku, tentu akan siaute kirim 
orang untuk menghantarkan obat pemunahnya buat kalian-" 

Suara pembicaraan tersebut makin lama makin menjauh, 
nampaknya orang itu sudah berada jauh sekali dari sana. 

Menanti Siu hun-kui-jiu (tangan setan pembetot sukma) Chin 
Toa-seng menyusul ke depan ruangan, pihak lawan telah lenyap tak 
berbekas. 

Kejadian ini seketika itu juga , membuat congkoan dari pasukan 
pedang hitam ini menjadi gembar-gembor keras, mencorong sinar 
tajam dari balik matanya, dia segera menjejakkan kakinya ke atas 
tanah membuat ubin yang kena dijejak hancur berantakan 
Kemudian setelah melirik sekejap ke atas tiang belandar, dia 
membopong Cho Kiu moay dan berseru dengan suara dalam. 

"Kawanan jago pedang yang berada diluar ruangan, masing- 
masing segera membopong rekannya yang keracunan, cahaya api 
menjadi padam dan belasan sosok bayangan manusia itu 
mengundurkan diri semua dari situ, dalam waktu singkat tak 
sesosok manusia pun yang tertinggaL 

Menanti semua orang sudah meninggalkan tempat itu, Wi Tiong 
hong baru berseru dengan cemas: 

"Ting toako .. ." 

Ting ci kang segera melompat turun, kemudian buru-buru 
serunya. 

"Saudara Wi, mari kita segera pergi " Wi Tiong hong turut 
melompat turun, ujarnya penuh rasa gembira. "Ting toako, aku..." 

Tangannya segera merogoh kedalam saku siap mengeluarkan 
pena kemala tersebut. Dengan wajah serius Ting ci kang segera 
mengulapkan tangannya sembari menukas. 
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"Bila ada persoalan lebih baik dibicarakan setibanya dirumah 
nanti, sekarang kita harus segera meninggalkan tempat ini" selesai 
berkata, dia lantas melompat keluar ruangan dan berlalu lebih dulu. 

Wi Tiong hong tak sempat banyak bicara lagi dia segera 
menyusul dibelakangnya berlalu dari situ. 

Tampak dua sosok bayangan manusia berkelebatan dengan 
cepatnya menuju kerumah penginapan, kemudian mereka 
menerobos masuk kedalam kamar lewat jendela. Wi Tiong hong 
benar benar tak sadar lagi, dengan suara lirih segera bisiknya. 

"Ting toiko, cepatlah memasang lentera, siaute ada persoalan 
yang hendak dibicarakan denganmu." 

Sambil memasang lentera, Ting ci kang menghembuskan nafas 
lega, tanyanya. 

"Saudara Wi, kau ada urusan apa? " 

Dari dalam sakunya Wi Tiong hong mengeluarkan pena kemala 
tersebut, kemudian dengan wajah berseri kata nya. 

"Ting toako, coba kau lihat, bukankah benda ini adalah pena 
beraksara Lou bun si? " 

"Lou bun si? " tiba-tiba mencorong sinar aneh dari balik mata 
Ting ci kang, dengan cepat dia mengambil benda tersebut dari 
tangan Wi Tiong hong, kemudian tanyanya: "Darimana kau 
dapatkan benda ini? " 

"Tanpa sengaja siaute berhasil menemukannya sewaktu meraba- 
raba tiang belandar tadi." 

"oooh... kalau begitu benda ini memang berada di An wan 
piaukiok..." gumam Ting ci kang. 

"Ting toako" Wi Tiong hong segera mendongakkan kepalanya 
sambil bertanya, "betulkah benda ini adalah Lou bun si? " 

Mencorong sinar licik dari balik mata Ting ci-kang, sambil tertawa 
seram sahutnya: "Benar" 
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Jari tangannya segera diayunkan ke depan dan secara tiba-tiba 
menotok jalan darah Tiong teng niat ditubuh Wi Tiong-hong. 
serangan tersebut dilancarkan secara tiba tiba .... 

Mimpipun Wi Tiong-hong tidak menyangka kalau Ting toakonya 
bakal melancarkan sergapan kepadanya. 

Berhubung jarak antara kedua belah pihak begitu dekat, 
ditambah lagi tanpa persiapan apapun, kontan saja anak muda 
tersebut merasakan sekujur badannya menjadi kesemutan dan 
segera roboh terjengkang ke atas tanah. 

Tak terlukiskan rasa kaget dan terkesiap yang mencekam 
perasaan Wi Tiong hong ketika itu, sambil menengadah memandang 
Ting ci kang, serunya dengan suara gemetar: "Ting toako, kau... 
meng apa kau menyerang siaute...? Mengapa kau..." 

Dengan cepat Ting ci kang menyimpan pena kemala tersebut ke 
dalam sakunya, mencorong sinar bengis dari matanya sementara 
senyuman menyeringai yang menggidikkan hati menghiasi bibirnya. 

Pelan-pelan dia mengangkat tangan kanannya ke udara siap 
menghajar batok kepala Wi Tiong hong. 

Pada saat itulah, dari luar jendela terdengar seseorang berseru 
sambil tertawa merdu: "Nah, inilah yang dinamakan bencana datang 
karena membawa barang berharga . . ." 

"criiiittt..." 

Segulung desingan angin serangan jari yang tajam menerobos 
masuk lewat jendela dan menghajar tangan kanan Ting ci kang 
yang sudah terangkat ke tengah udara itu. 

"Blaaammm.. . " menyusul pula pintu kamar dibongkar orang 
keras-keras, sesosok bayangan manusia menerobos masuk ke 
dalam ruangan dengan kecepatan luar biasa. 

Ting ci kang segera merasa telapak tangan kanannya kesakitan 
luar biasa, rasa sakit ini merasuk sampai ketulang sumsum, dalam 
terkesiapnya tak sempat melihat jelas lagi siapa penyerangnya, ia 
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menjejalkan kakinya ketanah dan secepat sambaran petir 
menerobos ke luar lewat jendela belakang. 

Tampaknya orang yang menyelinap masuk kedalam kamar itu 
tidak berhasrat untuk melakukan pengejaran, dengan cepat dia 
menyelinap pula kesamping tubuh Wi Tiong hong. 

Dalam pada ini, paras muka Wi Tiong hong telah berubah 
menjadi pucat pias seperti mayat, matanya terbelalak lebar, dia 
duduk tertegun ditempat tanpa mengucapkan sepatah katapun. 

orang itu menundukkan kepalanya memandang sekejap kearah 
anak muda tersebut, kemudian sambil mendengus gusar serunya: 

"Benar-benar suatu tindakan yang amat keji, bila aku datang 
terlambat selangkah saja, niscaya kau sudah mati diujung telapak 
tangan nya, atau paling tidak akan menjadi cacad " 

la lantas menepuk pelan punggung Wi Tiong hong. 

Wi Tiong hong memutar biji matanya sebentar kemudian 
menghembuskan napas panjang, tiba-tiba dia memuntahkan darah 
kental dan tersadar kembali dari keadaan termangu. 

Secara lamat lamat dia merasakan dadanya amat sakit sekali, 
dengan cepat dia berusaha untuk meronta dan bangkit berdiri. 

Mendadak dari belakang tubuhnya berkumandang suara yang 
merdu sedang berkata: 

"Kau telah menderita luka dalam yang cukup parah, sekalipun 
memperoleh cara pertolongan yang tepat, paling tidak 
membutuhkan waktu selama tiga sampai lima hari untuk bisa pulih 
kembali seperti sedia kala, sekarang aku akan membantumu untuk 
mengatur pernapasan, duduklah dan jangan bergerak dulu." 

Ketika Wi Tiong hong mendengar orang yang berbicara itu 
seperti suara dari seorang perempuan, apa lagi setelah ia 
mendongakkan kepala dan tidak menjumpai bayangan tubuh Ting ci 
kang berada disana, dengan keheranan segera tanyanya: "Siapa 
nona? Dimana kah Ting toako ku? " 
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Perlu diketahui jalan darah Tiong-tiang hiat yang ditotok oleh 
Ting ci kang tadi merupakan salah satu dari tiga puluh enam buah 
jalan darah kematian di tubuh manusia, andai kata tidak segera 
ditolong maka akibatnya akan terjadi pendarahan yang 
menyebabkan kematian-Apalagi ketika dia hendak buka suara tadi, 
keburu jatuh tak sadarkan diri, sehingga dia tidak tahu kalau Ting ci 
kang telah melarikan diri lewat jendela. 

-ooooDWoooo- 


jilid 12 


GADIS yang berada dibelakangnya mendengus dingin, lalu 
berseru: 

"Hm, kau masih menyebutnya sebagai Ting Toako? orang lain 
sudah menotok jalan darah kematianmu, sedari tadipun sudah 
kabur, hm...tapi ia tak bakal teriepas, sekarang kau jangan banyak 
bicara dahulu" 

Sementara pembicaraan sedang beriangsung Wi Tiong-hong 
merasa pelan-pelan ada seseorang sedang menempelkan telapak 
tangannya keatas jalan darah Leng tay hiat diatas ulu hatinya, 
berbareng itu juga muncul segulung hawa hangat yang menembus 
jalan darahnya dan menerobos masuk ke dalam tubuhnya. 

Dia segera menurut dan memusatkan seluruh perhatiannya untuk 
mengatur pernapasan-Kurang lebih sepertanak nasi kemudian, dia 
telah selesai mengatur pernapasannya, terasa gadis itu menarik 
kembali telapak tangannya sembari berkata: 

"Sudah cukup, asal kau beristirahat tiga lima hari lagi maka 
segala sesuatunya akan pulih kembali menjadi sedia kala, sekarang 
aku akan menyusul untuk mengambil kembali benda milikmu itu " 

Begitu selesai berkata, tampak sesosok bayangan manusia yang 
kecil mungil menyelinap lewat dari sisi tubuhnya dan melayang 
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keluar lewat jendela belakang, Buru buru Wi Tiong-hong melompat 
bangun sambil berteriak: "Nona, harap tunggu sebentar" 

Waktu itu, sebenarnya bayangan kecil mungil tadi sudah berada 
didepan jendela, mendadak ia berhenti dan berpaling seraya 
berkata. "Aku hendak mengejar Ting ci-kang" 

Menanti dia berpaling, Wi Tiong hong baru dapat melihat jelas 
kalau nona yang telah menyelamatkan jiwanya ialah nona bermuka 
jelek yang pernah dijumpai sewaktu berada ditempat tinggal 
Hengsan gi su tempo hari. 

Tanpa terasa dia menjadi tertegun, buru-buru katanya sembari 
menjura. "Sudah dua kali nona menyelamatkan jiwaku, untuk itu 
aku merasa berterima kasih sekali, aku harap nona jangan 
melakukan pengejaran. " 

"Mengapa? Masa kau biarkan barang milikmu itu dirampas 
olehnya dengan begitu saja? " 

Wi Tiong hong baru pertama kali ini terjun ke dalam dunia 
persilatan, sejak berkenalan dengan Ting ci kang, dia selalu 
menganggapnya sebagai seorang sahabat sejati. 

Siapa sangka hanya dikarenakan sebatang pena kemala, sahabat 
yang dianggapnya sebagai saudara sendiri itu begitu tega untuk 
turun tangan keji terhadap dirinya, dari sini dapat diketahui kalau 
manusia dalam dunia persilatan sukar diduga hatinya, tahu orang 
nya, tahu wajahnya belum tentu mengetahui hatinya. 

Berpikir sampai disini, dia menjadi murung, sambil 
menggelengkan kepalanya, katanya lirih. 

"Pena kemala itu yang kudapatkan tanpa sengaja, sekalipun 
diperoleh kembali juga tak akan bermanfaat bagiku, kalau toh sudah 
diambil olehnya, biarkan saja dia ambil, memang akulah yang telah 
salah memilih teman, tapi dengan bekal pengalaman ini aku 
berharap dikemudian hari peristiwa semacam ini tak akan terulang 
kembali." 

Gadis bermuka jelek itu tertawa Cekikikan. 
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"Waah, kau memang seorang yang berjiwa besar Lou bun si 
merupakan benda mestika dari dunia persilatan setiap orang 
berharap bisa memperoleh mestika tersebut, betulkah kau sudah 
tidak mau lagi? " 

"Sekalipun pena beraksara Lou bun si merupakan benda mestika 
yang tiada taranya di dunia ini namun benda mana tak lebih hanya 
merupakan benda sampingan. Bagi diriku, yang paling berharga di 
dunia ini adalah suatu persahabatan, orang kuno bilang: Bila 
mempunyai seorang teman yang sehati, sekalipun harus mati juga 
tak perlu menyesal " 

Sebetulnya perkataan itu diutarakan oleh Wi Tiong-hong karena 
selama ini dia selalu menganggap Ting cikang sebagai toakonya, 
akan tetapi Ting cikang telah menghianati persahabatan itu hanya 
dikarenakan sebuah benda sampingan, karena kesal maka ucapan 
mana baru diutarakan-Siapa tahu ucapan tersebut disalah tafsirkan 
oleh si nona berwajah jelek itu, meski mukanya tidak berobah 
menjadi merah, namun telinganya justeru berubah menjadi merah 
padam. 

Selang sejenak kemudian, gadis bermuka jelek itu baru berkata 
lagi dengan bibir dicibirkan, "Aku sudah lama mengetahui kalau 
orang she Ting itu bukan manusia baik-baik, tentunya kau belum 
mengetahui bukan kalau secara diam-diam ia telah bersekongkol 
dengan pihak Ban kiam hwee? Hm, siapa suruh kau enggan 
mendengarkan nasehatku dan cepat-cepat tinggalkan kota Sang sau 
ini." 

Tampaknya ia seperti merasa sudah terlanjur membuka rahasia, 
untuk dibatalkan perkataan itu tak sempat lagi. 

Sebaliknya ketika Wi Tiong hong mendengar kalau dia pernah 
menasehati kepadanya agar segera meninggalkan kota sang-siau, 
tanpa terasa terbayang kembali kejadian yang dialami sewaktu 
berada dalam rumah penginapan, dimana dia menemukan sepucuk 
surat dan orang yang memasukkan gulungan kertas kedalam 
sakunya ketika dia disenggol orang di mulut pintu gerbang kota. 
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Tatkala dia membayangkan kembali bayangan tubuh kecil kurus 
yang pernah diingatnya terasa olehnya kalau lamat-lamat bayangan 
tubuh itu memang mirip sekali dengan gadis ini. Tanpa terasa dia 
mendongakkan kepalanya memandang gadis bermuka jelek itu 
katanya: "Jadi nona yang dua kali meninggalkan surat peringatan 
kepadaku." 

Ketika sepasang mata si nona jelek yang amat jeli itu saling 
membentur dengan mata Wi Tiong-hong, tiba-tiba saja dia 
melengos ke samping, kemudian sambil tertawa katanya: 

"Asal kau sudah tahu yaa sudahlah." suaranya amat merdu 
disertai tiga bagian sifat manja, sayang wajahnya kelewat jelek 
sehingga senyumnya itu kurang sepandan untuk dinikmati. 

Wi Tiong hong segera menjura dalam-dalam kemudian katanya: 

"Nona berulang kali memperingatkan kepadaku agar berhati-hati, 
kebaikan hatimu itu sungguh membuat aku merasa berterima kasih 
sekali." 

Tampaknya lantaran pihak lawan berwajah kelewat jelek, maka 
dia menjadi lebih leluasa untuk berbicara. 

Gadis bermuka jelek itu segera tertawa cekikikan, "Aaah, lagi lagi 
soal berterima kasih" serunya, "justru karena aku ingin berterima 
kasih kepadamu, maka berulang kali aku memberi peringatan 
kepadamu." 

Wi Tiong hong menjadi termangu-mangu. Terdengar gadis 
berwajah jelek itu berkata lagi: 

"Padahal aku menasehatimu karena kulihat kau adalah seorang 
pemuda yang baru terjun kedalam dunia persilatan, sebab itu aku 
menganjurkan kepadamu agar cepat-cepat meninggalkan dunia 
persilatan, daripada mendatang kati kesulitan dikemudian hari." 

Berbicara sampai disitu, dari luar jendela sana sudah terdengar 
suara ayam berkokok, buru-buru katanya: 
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"Hari sudah hampir terang, keadaan lukamu kini belum begitu 
sembuh, cepatlah atur pernapasanmu, akupun harus segera pergi 
meninggalkan tempat ini." 

Mendengar gadis itu hendak pergi, teringat pula kalau orang 
telah menolongnya berulang kali, dia merasa berkewajiban untuk 
menanyakan nama penolongnya ini. Sambil mengangkat kepala dia 
lantas katanya "Nona, berulang kalijiwaku telah kau selamatkan, bila 
mana nona tidak berkeberatan, bolehkah aku mengetahui siapa 
nama nona? " 

Walaupun nona itu berwajah jelek, tapi toh seorang gadis muda, 
maka setelah mengucapkan perkataan itu, merah padam selembar 
wajahnya karena jengah. Gadis berwajah jelek itu pun nampak 
jengah, telinganya nampak berubah merah padam, agak tersipu 
katanya. "Besok saja akan kuberitahukan kepadamu, sekarang aku 
akan pergi dahulu," 

Sepasang kakinya segera menjejak tanah dan secepat kilat 
menyelinap keluar dari kamar itu. 

Dengan wajah termangu-mangu Wi Tiong-hong memandang 
gadis itu hingga lenyap dari pandangan mata, meskipun gadisini 
berajah jelek, sesungguhnya mempunyai hati yang suci dan bersih. 

Lama sekali anak muda itu termangu-mangu akhirnya naik 
kembali diatas pembaringan dan melanjutkan latihannya untuk 
mengatur pernapasan dan menyembuhkan luka yang dideritanya. 

Tapi sayangnya, walaupun dia telah berusaha keras untuk 
menghilangkan pelbagai pikiran yang berkecamuk dalam benaknya, 
namun apa yang dijumpainya selama ini satu per satu melintas 
dalam benaknya. 

Terutama sekali akan tindakannya yang bermaksud baik untuk 
menyampaikan pesan yang dititipkan Tok Hay-ji kepada nya, tetapi 
diam-diam ia telah meracuni dirinya dengan maksud untuk 
membinasakan dirinya. 
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Pemuda berbaju biru itu sama sekali tidak kenal dengan dia, 
bahkan boleh dibuang mereka tak punya ikatan dendam atau sakit 
hati apa pun, tapi nyatanya dia telah menyembunyikan jarum 
beracun dari balik telapak tangannya. 

Selama ini Ting ci kang selalu dianggap sebagai toakonya, 
tapipada akhirnya toh memperlihatkan juga wajahnya yang 
menyeringai dengan turun tangan keji untuk menotok jalan darah 
kematiannya. 

Dan akhirnya bayangan tubuh si nona berbaju hijau yang 
menghantar obat pemunah baginya segera muncul di dalam 
benaknya, kemudian muncul pula bayang tubuh dari sigadis jelek 
berbibir tebal tadi, kesemuanya itu membuat dia tak bisa tenangkan 
hati. 

Dengan susah payah akhirnya pelbagai pikiran itu berhasil 
disingkirkan dari benaknya, sementara hari terang tanah. 

Setelah menerima bantuan tenaga dalam dari sigadis berwajah 
jelek tadi, luka dalam yang dideritanya jauh membaik, maka begitu 
dia duduk bersemedi dan pikiran kalut bisa teratasi, hawa murni 
yang berada dalam pusarnya pelan-palan menyebar keseluruh nadi 
dalam tubuhnya membuat semua anggota badannya menjadi segar 
kembali. Tak lama kemudian, ia sudah berada dalam keadaan lupa 
akan segala-galanya. 

Menanti dia sadar kembali dari semedinya tengah hari sudah 
lewat, ketika membuka mata, dia saksikan gadis berwajah jelek itu 
sedang duduk di atas kursi dekat jendela sambil mengawasi ke 
arahnya dengan sorot mata yang amat lembut, jelas nampak kalau 
dia menaruh perhatiannya yang amat besar terhadap 
keselamatannya. 

Tatkala dia menjumpai Wi Tiong hong telah sadar kembali dia 
segera beranjak dan mendekati kedepan pembaringan kemudian 
ujarnya sambil tertawa: 
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"Kau sudah mendusin? Lama benar semedi mu kali ini, sekarang 
hari sudah mendekati siang, aku telah mempersiapkan hidangan 
makan siang untukmu, hayo cepatlah bersantap " 

Selain nadanya lemah lembut, sikapnya juga hangat dan amat 
mesra, Wi Tiong Tiong mencoba berpaling, betul juga diatas meja 
telah siap lima macam sayur dengan sebakul nasi putih. 

Dengan wajih tertegun dia lantas bertanya. "Ncma, apakah kau 
sudah datang sedari tadi?" 

"Dewasa ini sudah banyak jago persilatan yang berdatangan di 
kota Sang siau, kebanyakan jago liehay itu berdatangan karena 
pena beraksara Lou bun si" kata gadis berwajah buruk lirih, "apalagi 
Ting ci kang dan Ban kiam hwee telah bersekongkol aku kuatir ada 
musuh yang mencelakai dirimu bila membiarkan kau bersemedi 
seorang diri tanpa ada yang melindungi." 

"Semalam aku berdiri terus dimuka pintu kamarmu, hingga pagi 
tadi baru masuk kemari, karena kulihat kau belum mendusin maka 
aku menyuruh pelayan untuk menyiapkan hidangan, ternyata kau 
belum juga sadar." 

Beberapa patah kata itu, kontan saja membuat Wi Tiong-hong 
merasa terharu. 

Sejak kecil hingga dewasa, belum pernah ada seorang anak gadis 
yang begitu menaruh perhatian terhadapnya, dia merasa walaupun 
gadis ini berwajah buruk, namun dia bersikap kelewat baik 
kepadanya. 

Pada dasarnya dia memang seorang pemuda yang amat 
berperasaan tanpa sadar serunya. 

"Nona, begitu baik kau kepadaku, hal ini sungguh membuat aku 
merasa berterima kasih" 

"Sudahlah, jangan berbicara lagi" kata gadis berwajah buruk itu 
sambil tertawa, "aku toh tidak memberi sesuatu kepadamu, mana 
mungkin bisa dianggap melepaskan budi kepadamu? Kau ini 
memang sukanya berpikir yang bukan2 saja, itulah sebabnya 
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setelah berjumpa denganmu semalam, aku selalu merasa tak tega 
untuk melepaskan kau dengan begitu saja." 

Mendadak ia merasa ucapannya kelewat berterus terang, maka 
dengan cepat ia berhenti berbicara, setelah mengerdipkan matanya 
berulang kali, katanya. 

"Sudahlah, cepat bersantap, jangan membuat kesehatan 
badanmu terganggu, apalagi lukamu belum sembuh, yang penting 
adalah menyembuhkan dahulu lukamu itu." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas berjalan menuju kemeja dan 
mengambilkan nasi baginya. 

Wi Tiong hong segera melompat turun dari atas pembaringan, 
serunya dengan terharu : "Aku tak berani merepotkan nona." 

Gadis bermuka jelek itu tertawa, tiba-tiba bisiknya dengan suara 
lirih: 

"Barusan aku mengatakan pada pelayan kalau kau... kau 
adalah... piauko ku. sebentar jangan lupa kau memanggil aku 
sebagai piau-moay." 

Ketika beberapa patah kata itu selesai di ucapkan, sekali lagi 
telinganya berubah menjadi merah. 

"Bagus sekali" diam-diam Wi Tiong hong berpikir, "namanya saja 
belum kuketahui tapi dia sudah menjadi piaumoayku " 

Tapi teringat kalau antara lelaki dan wanita ada batas-batasnya, 
sekalipun nona itu berwajah jelek, toh dia adalah seorang gadis 
muda, berada bersama didalam kamar bisa jadi akan memancing 
pemilik rumah penginapan. Maka segera dia manggut-manggut 
seraya sahutnya: "Baik, baik, aku akan mengingatnya selalu 
perkataan nona." 

"Aaaah, lagi-lagi memanggil nona kepadaku, orang lain akan 
segera mengetahui kalau kita tak punya hubungan apa-apa." 

"Tak punya hubungan apa-apa? " 
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Wi Tiong hong dapat melihat, meskipun gadis itu berparas jelek, 
namun tak dapat menutupi kelincahannya sebagai seorang gadis 
remaja, dia segera tertawa. "Ucapan Piau-moay memang tepat 
sekali." 

Justeru karena gadis itu berparas muka jelek, maka dalam 
perasaannya dia menjadi tak terlampau canggung. 

Betapa hangatnya perasaan sinona bermuka jelek itu setelah 
mendengar sebutan Piaumoay tersebut bisiknya kemudian: "Piauko, 
nasimu sudah dingin, cepatlah bersantap " 

Baru pertama kali ini dia memanggil orang dengan sebutan 
begitu mesra, tak heran pipinya terasa menjadi panas setelah 
menyebut nama "piauko" tadi, jantungnya terasa berdebar amat 
keras. 

Wi Tiong hong yang berhasil mendapat seorang piau-moay (adik 
misan), hatinya gembira sekali, berbicara sesungguhnya dia sama 
sekali tidak merasa muak terhadap kejelekan wajahnya, bila hati 
seseorang baik dan mulia, apa urusannya dengan baik atau 
buruknya paras muka seseorang. 

Sambil tersenyum dia lantas duduk dan mengambil mangkuk 
nasinya, tiba tiba sambil mendongakkan kepalanya dia bertanya: 
"Bagaimana dengan kau? Sudah bersantap? " 

"Aku sudah bersantap sedari tadi, hidangan itu memang sengaja 
kusiapkan bagimu? " 

Sambil bersantap. Wi Tiong hong lantas berkata : "Piaumoay, 
sekarang kau boleh. . ." 

Gadis bermuka jelek itu tidak membiarkan ia berbicara lebih 
lanjur, sambil membereskan rambutnya yang berwarna kuning 
katanya sambil tertawa cekikikan: 

"Aku mengerti apa yang sedang kau tanya kan, tak usah terburu- 
buru, jawab dahulu sebuah pertanyaanku tapi kau pun mesti 
menjawab dengan jujur." 
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"Apa yang ingin kau tanya kan kepadaku? " 

Gadis bermuka jelek itu berdiri dihadapannya lalu dengan wajah 
serius ujarnya: "Kau harus menjawab pertanyaanku ini dengan 
sejujur-jujurnya." Wi Tiong hong mengangguk. 

"Tanyakan saja berterus terang, asal aku tahu, pasti akan 
kujawab dengan sejujurnya kepadamu." 

Gadis bermuka jelek itu memperhatikan wajah Wi Tiong hong 
sekian lama, kemudian katanya: "Baik aku ingin bertanya kepada 
mu, apakah wajahku terlampau jelek? " 

Apa lagi yang mesti ditanyakan? Berambut kuning, bermuka 
penuh burik, ditambah lagi berwajah kuning tak sedap, apakah ia 
tak dapat bercermin wajah sendiri? 

Wi Tiong hong tidak menyangka kalau dia akan mengajukan 
pertanyaan semacam itu, ag tertegun wajahnya sementara hati 
kecilnya merasa serba salah. 

Gadis bermuka jelek itu memperhatikan wajahnya lekat-lekat, 
kemudian tegurnya lagi: 

"Mengapa kau tidak berbicara? Apakah wajahku kelewat jelek 
sehingga kau merasa sungkan untuk mengatakannya? " 

Berbicara sampai disitu, tiba-tiba ia mendengus sambil berkata: 

"Padahal sekalipun tidak kau katakan, aku pun tahu jika wajahku 
buruk, banyak orang yang melihat aku seperti melihat siluman saja." 

Wi Tiong hong tahu, bila seseorang berwajah jelek, dia pasti 
mempunyai perasaan rendah diri yang sangat parah, mungkin juga 
dia akan menjadi marah karena melihat ia tidak menjawab 
pertanyaannya. 

"Tidak" katanya sambil mengangguk, "cantik atau jeleknya wajah 
seseorang bukan sesuatu yang mutlak, sebab wajah hanya 
merupakan suatu lahiriah saja, padahal menilai manusia bukan dari 
baik buruknya wajah, sebaiknya dan buruknya watak dan jiwa 
seseorang, nona seorang yang suci dan berhati mulia." 
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"Aaah, lagi-lagi memanggil nona" tegur nona bermuka jelek itu 
sambil mendengus. "Hmm, berbicara pulang pergi, tampaknya kau 
masih tetap menganggap wajahku kelewat jelek" 

Wi Tiong hong mempunyai niat untuk mengalah kepada gadis ini, 
maka terhadap sikapnya yang marah dan senang tak menentu, dia 
sama sekali tidak memikirkannya dihati. Mendengar perkataan itu, 
segera ujarnya dengan wajah bersungguh-sungguh. 

"Aku sama sekali tidak bermaksud demikian berbicara yang 
sebenarnya, dalam dunia ini aku tak punya seorang sanak 
keluargapun, aku merasa amat gembira karena bisa menganggap 
kau sebagai adik misanku? " 

"Apakah perkataanmu itu muncul dari hati yang tulus dan jujur? " 
tanya gadis bermuka jelek itu dengan hati gembira. 

"Yaa, aku berbicara dengan sejujurnya." 

"Tampaknya kau tidak seperti lagi berbohong" kata gadis 
itupelan, "hmm, padahal sekarang aku masih belum tahu apa yang 
kaupikirkan didalam hati " 

Tampaknya gadis itu sedang merasa gembira sekali, tapi nampak 
juga agak tersipu-sipu, sementara pembicaraan berlangsung, dia 
sudah melengos kearah lain-Wi Tiong hong yang menyaksikan 
kejadian itu, diam-diam merasa kegelian, dia merasa setiap anak 
gadis kebanyakan suka dipuji cantik, ternyata apa yang dibuktikan 
sekarang memang benar, nyatanya gadis itu merasa amat gembira. 

Berpikir sampai disitu, dia lantas menundukkan kepalanya dan 
melanjutkan acaranya makan-Mendadak gadis berwajah jelek itu 
tertawa cekikikan, dengan cepat dia membalikan badannya sambil 
berteriak: 

"Piauko, coba kau perhatikan sekali lagi, benarkah wajahku amat 
jelek?" 

Wi Tiong hong mendongakkan kepalanya, tiba-tiba saja dia 
merasa matanya menjadi silau, setelah itu dia berdiri tertegun umuk 
beberapa saat lamanya. 
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Ternyata paras muka sinona bermuka jelek yang amat tak sedap 
dipandang tadi, dalam sekejap mata telah berubah menjadi cantik 
dengan alis mata yang tipis, mata yang jeli, hidung yang mancung 
dan bibir yang kecil mungil, benar-benar wajah cantik seorang 
bidadari dari khayangan-Tampak gadis itu menarik rambutnya yang 
berwarna kuning sehingga teriepas dari kepalanya, berbareng 
mengayunkan topeng kulit manusia tadi, ujarnya sambit tersenyum: 

"Piauko, sekarang yang kau saksikan adalah paras muka asliku, 
tapi selama berkelana di dalam dunia persilatan, belum pernah 
topeng ini kulepaskan, padahal topeng ini selain bisa 
menghindarkan diri dari serangan racun, tidak mempan pula 
terhadap bacokan senjata, apa salahnya dengan wajah jelek? Toh 
aku bukan bermaksud untuk memamerkan mukaku untuk dilihat 
orang? " 

Wi Tiong hong sama sekali tidak merasa terkejut ataupun 
keheranan, sebab dia pernah mempelajari ilmu merias muka dari 
paman tak diketahui namanya itu. 

cuma perubahan dari seorang gadis berparas jelek menjadi 
seorang gadis Cantik jelita secara tiba-tiba ini cukup membuatnya 
menjadi gelagapan setengah mati. 

Untuk sesaat lamanya dia tak tahu apa yang mesti diucapkan, 
pemuda itu hanya bisa memandang paras muka sinona dengan 
terkesima, saking gelagapannya dia sampai membungkam dalam 
seribu bahasa. 

Melihat pemuda itu memandang ke arahnya dengan wajah 
termangu, tiba-tiba paras muka gadis itu berubah menjadi merah 
padam karena jengah, serunya dengan perlahan-"Mengapa kau 
tidak berbicara lagi? Mengapa sih memperhatikan wajahku terus 
menerus? jika aku tahu kalau kau tidak jujur, tak akan kulepaskan 
topeng ini." 

Sembari berkata dia segera mengenakan kembali topeng kulit 
manusia itu keatas wajahnya kemudian dengan cepat pula 
mengenakan kembali rambut palsunya, semua gerakan dilakukan 
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dengan cepat dan cekatan-Hanya dalam waktu singkat, kembali 
gadis cantik itu berubah menjadi jelek, kini gadis itu berubah lagi 
menjadi gadis berwajah buruk.. 

Wi Tiong hong berseru tertahan, seperti baru bangun dari impian 
paras mukanya kontan saja berubah jadi merah padam, lalu 
serunya. "Nona..." Tapi sampai ditengah jalan, buru buru dia 
mengganti lagi panggilannya. "Piaumoay, kau amat cantik." 

Gadis berwajah jelek itu mengerling sekejap kearahnya, 
kemudian sambil menutupi mulut sendiri dan tertawa katanya: 

"cepatlah bersantap, jangan nona, piaumoay terus menerus, aku 
bernama Lok Khi" 

"oooh, namamu seindah orangnya, betul-betul membikin hati 
orang terpesona." kata Wi Tiong hong tertawa. 

Lok Khi berdiri disamping Wi Tiong hong dan melirik sekejap 
kearahnya dengan wajah tersipu-sipu, seperti girang, seperti juga 
malu, katanya sambil tertawa. 

"Tak kusangka kalau kau masih mempunyai kepandaian untuk 
memberi topi kebesaran di atas kepala orang " 

Wi Tiong hong merasa terperanjat, setelah menghabiskan dua 
mangkuk nasi, ia berhenti bersantap. 

Kebetulan pelayan datang menghidangkan air teh panas. 

Tiba-tiba Wi Tiong hong teringat kembali dengan Hek bun kun 
Cho Kiu moay yang pernah dijumpainya semalam dan dirasakan 
mirip dengan tamu perempuan yang mencari Ting ci kang, tanpa 
terasa tanyanya: 

"Pelayan, apakah tamu perempuan dikamar nomor lima sudah 
pergi? " 

"oooh, tamu perempuan itu? " ucap si pelayan sambil tertawa, 
"semalam, hari belum lagi gelap dia sudah kembali, setelah 
membayar rekening lantas pergi." 
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Wi Tiong hong manggut-manggut dan tidak berbicara lagi. 

Sepeninggal pelayan itu, Lok Khi dengan membelalakan matanya 
segera bertanya: "Siapa tamu perempuan yang kau maksudkan? " 

"Aku rasa dia adalah Hek bun kun Cho Kiu moay dari Ban kiam 
hwee" 

Secara ringkas dia lantas menceritakan bagaimana ada orang 
mencari Ting ci kang semalam. 

Lok Khi segera mendengus dingin. 

"Hmm, aku sudah bilang, Ting ci kang telah berkomplot dengan 
pihak Ban kiam hwee, Ah, sebetulnya pena beraksara Lou bun si itu 
kau temukan dibagian mana dari perusahaan An-wan piaukiok? " 

"Di atas kayu belandar rumah." 

Menyusul kemudian diapun lantas bercerita bagaimana tanpa 
sengaja telah menyentuh pena kemala ditempat persembunyiannya 
dan secara kebetulan tempat dimana dia bersembunyi adalah 
tempat dimana Tok Hayji menyembunyikan diri . . ." Lok Khi segera 
bertepuk tangan dan berseru. 

"Aaah, kalau begitu tak salah lagi, itu berarti benda mana telah 
berada disaku Tok Hayji waktu itu, setelah mengetahui kalau dia tak 
dapat meloloskan diri, maka benda tersebut disembunyikan diatas 
tiang belandar, kemudian minta kau menyampaikan pesannya." 

Wi Tiong hong menjadi keheranan, pikirnya. "Aaah, pesan yang 
disampaikan Tok Hayji kepadaku ini hanya kuberitahukan kepada 
Ting ci kang serta Hongtiang dari kuil Pau in si, apa lagi Tok Hayji 
telah berpesan kalau persoalan inipenting sekali artinya, karena 
kuatir terdengar orang lain, dua kali aku menulis dengan 
mencelupkan tanganku ke dalam air, heran, darimana dia bisa tahu? 

ii 

Berpikir sampai disitu, dia lantas bertanya. "Darimana kau bisa 
tahu? " Lok Khi tertawa. 
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"Semua pembicaraanmu dengan Ting ci kang sewaktu berada 
dirumah makan tempo hari telah didengar semua oleh toakoku, 
tentu saja tulisan yang kau tulis dimejapun tak dapat lolos dari 
penglihatan toakoku" 

"Siapakah toakomu? "tanya Wi Tiong hong semakin keheranan- 

Lok Khi tertawa 

"Bila sudah bersua, kau akan segera mengenalinya" Kemudian 
dia melanjutkan. 

"Waktu itu toako masih mengajak aku berdebat, aku bilang dari 
kedua patah kata yang disampaikan Tok Hayji, kata pertama 
"dibawah undak undakan kiam bun" mengartikan dia sudah 
ditangkap orang-orang Ban kiam hwee dan menjadi tawanan, 
sedang kata kedua "gua dalam tanah masuk dalam kayu", kata gua 
dalam tanah merupakan huruf bagian atas dari An wan, berarti dia 
bilang barang itu diAn wan piaukiok. sedang kata "masuk dalam 
kayu" berani barang itu disimpan dalam peti kayu atau benda 
terbuat dari kayu tadinya, tapi toakoku bersikeras mengatakan 
karena dia sudah ditawan Ban kiam hwee, benda itu pasti sudah di 
kurung dalam tanah di bawah kamar penjaranya. 

"Berhubung suhuku sudah bilang akan melepaskan persoalan ini, 
maka aku dan toako ku hanya berbicara belaka." 

"Hmm, menurut apa yang kau ucapkan sekarang, berarti barang 
itu kaulah yang dapat kan maka sudah sepantasnya kalau barang itu 
menjadi milikmu, bila luka yang kau derita sudah sembuh nanti, aku 
akan menemanimu mencari Ting ci kang, benda itu harus direbut 
kembali." 

Mendadak dari belakang tubuh mereka terdengar seseorang 
bertanya: "Apakah Ting ci kang yang kalian maksudkan adalah 
anggota Ban kiam hwee? " 

Lok Khi amat terperanjat sambil membalikkan badan dia 
membentak nyaring. "Siapa?" 
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Ketika berpaling, tanpakiah seorang kakek yang pendek dan 
gemuk telah berdiri didepan pintu. 

orang itu berjubah lebar, berwajah penuh senyuman dan 
kelihatannya ramah sekali. 

Lok Khi merasa amat terkesiap, ia tak tahu sedari kapan kakek 
gemuk itu memasuki kamarnya, mengapa ia tak merasakan barang 
sedikitpun jua? Setelah mendengus dingin kembali ujarnya: "Aku 
tidak kenal dirimu, lebih baik cepat lah pergi dari sini " 

Tubuhnya segera bergerak kedepan secepat kilat, tangan kirinya 
langsung menghantam tubuh kakek tersebut. 

Sekalipun serangan itu tampaknya dilancarkan dengan ayunan 
tangan belaka, padahal bayangan telapak tangan yang terpancar 
keluar lelah menyelimuti beberapa depa disekeliling tempat itu. 

Di dalam kamar yang begini sempitnya, kecuali mengundurkan 
diri dari dalam kamar, tiada tempat lain lagi untuk menghindarkan 
diri. 

Kakek gemuk pendek itu mendehem pelan, tubuhnya segera 
miring kesamping, bukannya mundur dia malah maju, dengan cepat 
badannya menyelinap diantara bayangan telapak tangannya yang 
rapat. 

Ternyata gerakan tubuhnya itu amat cekatan dan lihay, hanya 
sekali berkelebat saja, tahu tahu dia sudah menghindarkan diri dari 
ancaman Lok Khi tersebut. 

"Kalian berdua tentu saja tak akan kenali siapakah lohu, lohu 
hanya ingin bertanya kepadamu, apakah Ting ci kang adalah 
anggota Ban kiam hwee. . .? " 

Walaupun orang itu berbicara sok berlagak namun sikap gerak 
geriknya amat ramah dan halus. 

Sewaktu Lok Khi menyaksikan serangan yang dilancarkan tidak 
berhasil menyentuh ujung baju lawannya, tanpa terasa dia mundur 
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selangkah, kemudian sambil melototkan matanya lebar-lebar, 
katanya sambil mendengus. 

"Aku tidak tahu, jangan kau anggap setelah memiliki tenaga 
khikang pelindung badan, maka kami lantas takut kepadamu " 

Beg itu selesai berkata, dia bersiap siap lagi uutuk melancarkan 
tubrukan-Kakek gemuk pendek itu segera menarik wajahnya dan 
berkata. 

"Hmmm, sekalipun kalian enggan berbicara, lohu juga dapat 
menemukannya ..." 

Tiba-tiba dia melejit, kemudian dengan gerakan tubuh secepat 
kilat dia menyelinap pergi. 

Memandang bayangan tubuhnya yang menjauh, Wi Tiong hong 
berdiri termangu-mangu, kemudian gumamnya, "cepat benar 
gerakan tubuh orang ini" 

"Tenaga khikang pelindung badan yang dimiliki kakek ini sudah 
mencapai enam tujuh bagian, sewaktu kulancarkan sebuah pukulan 
tadi, tubuhku segera dipentaikan balik oleh tenaga khikangnya, 
hmmm, seandainya aku menduga akan hal itu, jangan harap 
tubuhku bakal dipentalkan olehnya" 

"Aku pernah mendengar pamanku berkata orang yang pandai 
ilmu khikang pelindung badan dewasa ini sudah tidak banyak lagi, 
lagi pula sebagian besar telah mengasingkan diri, entah siapakah 
orang itu? " 

"itu mah tidak sulit dia mempunyai perawakan tubuh yang gemuk 
dan pendek, lagi pula memelihara jenggot kambing, itulah suatu Ciri 
yang khas, asal di tanya kan kepada toako, dia pasti tahu." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas menyelinap keluar dari pintu 
kamar tersebut. 

Ketika Wi Tiong-hong melihat gadis itu bilang akan pergi lantas 
pergi, bahkan pergi dengan begitu cepat, dia mulai berpikir siapa 
gerangan toakonya itu? 
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Diam-diam ia menjadi curiga, tapi bila teringat kembali 
bagaimana orang lain selain memberi peringatan kepadanya, 
bahkan dua kali menampakkan diri untuk menyelamatkan jiwanya, 
sudah pasti gadis itu tak akan menaruh maksud jahat apa-apa. 

Tak selang berapa saat kemudian, tampak bayangan manusia 
berkelebat lewat, Lok Khi telah muncul kembali. 

"Toako telah pergi" katanya dengan wajah cemberut, "dia hanya 
meninggalkan sepucuk surat, dia bilang demi keselamatan jiwaku 
maka aku baru di tinggal di kota Sang-siau, diapun mengatakan 
semalam orang-orang dari Ban kiam hwee telah pergi dari sini, 
orang orang dari selat Tok Seh sia baru hari ini berangkat 
meninggalkan tempat ini, itulah sebabnya dia pun turut pergi." 

"Sebetulnya siapa sih toakomu itu? " tanya Wi Tiong hong ingin 
tahu. 

"Toako adalah toakoku, dikemudian hari kau toh akan mengenali 
sendiri orangnya." 

Kemudian setelah tertawa manis, katanya lagi. 

"Aku sudah menyuruh pelayan untuk menyiapkan kamar 
disebelahmu ini, selama ada aku disini sebagai pelindungmu, kau 
boleh merawat lukamu itu dengan hati lega" 

Selesai berkata dia lantas membalikkan badan, menutupkan pintu 
kamarnya dan menuju ke kamar sebelah. 

Secara beruntun mereka tinggal selama tiga hari disitu, sesudah 
melakukan semedi selama tiga hari, luka dalam yang diderita Wi 
Tiong hong pun telah sembuh kembali. 

Dalam waktu tiga hari tersebut, betul juga , suasana amat tenang 
dan tak pernah terjadi sesuatu apapun, kecuali sebagai pelindung 
yang baik, ternyata Lok Khi pun memperhatikan soal-soal yang lain 
dengan amat teliti dan hangat. 

Pada hari ke empat, pagi sekali, ketika Wi Tiong hong baru 
mendusin dari semedinya dia merasa kan hawa murni dalam 
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tubuhnya telah beredar kembali seperti semula, jalan darahnya 
tembus semua, kesehatan badannya boleh dibilang sudah pulih 
seperti dahulu. 

Dia lantas melompat turun dari pembaringan dan membuka 
pintu. Terdengar Lok Khi yang berada di kamar sebelah telah 
berseru dengan manja. "Piauko (kakak misan), sepagi ini kau sudah 
bangun tidur? " 

Pintu kamar dibuka, Lok Khi yang telah selesai membersihkan 
badan melangkah keluar dari kamarnya. 

Wi Tiong hong segera tersenyum. 

"Aku telah sehat kembali, selama tiga hari tiga malam ini, 
semuanya berkat perawatan dari piaumoay..." 

Belum sempat pemuda itu selesai berbicara, Lok Khi telah 
menukas sambil tertawa manis. 

"Aaaa... berbicara pulang pergi, yang kau kata kan hanya melulu 
kata-kata bernada terima kasih" 

Didahului oleh sang nona, terpaksa Wi Tiong hong hanya 
menyengir kuda belaka Tiba-tiba Lok Khi mengerdipkan matanya, 
lalu berkata lagi. 

"Piauko, benarkah lukamu telah sembuh kembali? Kalau begitu 
hari ini juga bisa berangkat." 

"Berangkat? Kita akan kemana?" 

"Tentu saja mencari Ting ci kang, ia bersikap tidak setia kawan 
kepadamu, menghianati kepercayaanmu kepadanya bahkan turun 
tangan kejam kepadamu, apakah kau rela membiarkan barang itu 
dirampas olehnya dengan begitu saja? " 

"Sudah, biarkan saja, toh pena beraksara Lou-bun si tak ada 
manfaatnya bagiku, salahku Sendiri mencari teman tidak betul 
Sehingga mendapat pengalaman kali ini, tak perlu di cari lagi." 
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"Jika kau enggan pergi, biarlah aku yang pergi, manusia 
Semacam ini harus diberi pelajaran yang sebaik-baiknya, sekalipun 
dia telah bersekongkol dengan pihak Ban kiam-hwee, lihat saja 
nanti, sanggupkah dia meloloskan diri dari cengkeramanku? " 

Setelah bergaul selama beberapa hari dengan gadis itu, Wi Tiong 
hong sudah mengetahui bagaimanakah wataknya. 

la tahu untuk membujuk gadis itu agar mengurungkan niatnya 
pada saat ini, selain tak bakal dituruti, bisa jadi pura-pura menjadi 
sungguhan. 

Sementara dia masih serba salah dibuatnya, mendadak anak 
muda tersebut teringat janjinya dengan ketua kuil Pau in-si yang 
memintanya datang kembali lima hari kemudian, konon ada sesuatu 
urusan hendak dititipkan kepadanya. 

Kebetulan hari ini adalah harike lima, dan diapun telah 
menyanggupi permintaan tersebut, tentu saja janji mana harus 
dipenuhi. Kepada Lok Khi, dia pun lantas berkata: 

"Hari ini aku masih mempunyai beberapa persoalan yang harus 
segera diselesaikan." 

"Kau masih ada urusan apa? " tanya Lok Khi dengan wajah 
tertegun. 

"Waktu itu, Lo hongtiang dari kuil Pau in si berjanji kepadaku 
agar lima hari kemudian datang lagi ke situ, kebetulan hari ini 
adalah harike lima dan akupun telah menyanggupi permintaannya, 
bagaimanapun juga aku harus kesitu untuk memenuhi janji." 

"Kau maksudkan Gho beng siansu, lo hong tiang kuil Pau in si? 
Dia adalah anggota dari Siau limpay, ada urusan apa kau 
mengadakan perjanjian dengannya? " 

"Aku sendiripun tidak tahu, dia cuma bilang ada suatu persoalan 
yang hendak disampaikan kepadaku." 

"Dia mempunyai persoalan yang hendak dititipkan kepadamu? " 
Lok Khi keheranan-"hmmm, kau memang orang yang paling suka 

351 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

mencampuri urusan orang lain-" Berbicara sampai disitu, mendadak 
dia mendongakkan kepalanya sambil bertanya: "Mau kah kau 
mengajakku bersama? " 

"Jika kau ingin pergi, mari kita pergi bersama-sama, 
pemandangan alam disitu memang bagus sekali" 

Lok Khi menjadi girang setengah mati sampai mulutnya terbuka 
lebar dan nampak dua baris giginya yang putih bersih, katanya 
sambil tertawa. 

"Piauko, kau baik sekali, toakoku selalu menganggap aku seperti 
anak kecil, dia tidak pernah membiarkan aku turut kemanapun dia 
pergi, padahal aku takut kepada siapa? " 

Ucapan mana diutarakan dengan polos dara manja, bisa 
dibayangkan betapa girang dan gembiranya wajah gadis tersebut 
dibalik topeng kulit manusianya. 

Tanpa terasa Wi Tiong-hong teringat kembali dengan gadis 
berbaju hiiau yang menghadiahkan obat penawar kepadanya malam 
itu, di balik kelembutannya terselip sikap dingin dan hambar, jauh 
berbeda dengan sikap hangat dari Lok Khi... 

Ketika Lok Khi melihat pemuda itu hanya memandang kearahnya 
dengan wajah tertegun tanpa terasa panas pipinya, dia lantas 
berpaling sambil berkata: 

"Hei, memangnya kau sudah tidak kenal diriku lagi? Mengapa sih 
menatap wajahku terus menerus? Malu amat rasanya ..." 

Kemudian sambil mendorong tubuh itu, serunya dengan penuh 
kemanjaan. 

"Piauko, cepat pergi membersihkan muka, selesai bersantap, kita 
harus segera berangkat." 

Sekembalinya kedalam kamar, Wi Tiong-hong pun mencuci 
muka, kemudian selesai bersarapan mereka membayar rekening 
dan berangkat menuju kepintu kota sebelah selatan. 
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Perjalanan yang mereka tempuh cepat, tak selang berapa saat 
kemudian sampailah mereka berdua didepan kuil Pau in si. 

Mendadak Lok Khi memperlambat langkahnya sambil berbisik. 

"Piauko, hweslo tua itu bilang ada urusan hendak disampaikan 
kepadamu, bila dia melihat aku datang bersamamu, mungkinkah dia 
tak mengatakannya? " 

Wi Tiong hong memang telah menduga kalau lo hongtiang itu 
mengundangnya datang, sudah pasti ada suatu persoalan. 

Sekarang dia datang memenuhi janji tersebut bersama Loh Khi, 
bisa jadi dia enggan mengutarakan persoalannya dihadapan gadis 
tersebut. 

Baru saja dia akan bilang, sebentar setelah tiba didalam kuil, 
gadis itu disuruh menunggu diluar ruangan, siapa sangka gadis 
tersebut telah berbicara lebih dulu. Maka setelah termenung 
bsberapi saat dia pun berkata. "Soal ini aku tidak tahu, andaikata 
hongtiang tua tersebut sampai . ." 

Tidak memberi kesempatan kepada pemuda itu untuk 
menyelesaikan kata-katanya, Lok Khi telah menukas sambil 
mendengus. 

"Aku ada maksud untuk mencoba dirimu saja, ingin kulihat 
apakah kau benar-benar akan menganggap diriku sebagai adik 
misanmu? Padahal, apa salahnya untuk berbuat demikian? Toh dia 
yang menitipkan persoalannya kepadamu, bukan kau yang 
memohon kepadanya, apa kah kau tak bisa memberitahukan 
kepadanya kalau aku adalah adik misanmu? Dan bila ada persoalan 
dia bisa mengutarakannya terus terang." 

Melihat kesungguhan hati si gadis tersebut, diam diam Wi Tiong 
hong merasa amat geli, tampaknya ia itu selalu menganggap 
darinya sebagai engkoh misan yang sebenarnya. Sambil tersenyum 
dia lantas berkata. 
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"Aah, kau terlalu memikirkan yang bukan-bukan, sebentar bila 
hongtiang tua itu merasa kurang leluasa untuk membicarakan 
masalahnya dihadapanmu, tentu saja aku akan berkata demikian-" 

Lok Khi segera mengerdipkan sepasang matanya yang besar dan 
bulat, kemudian ujarnya sambil tersenyum. 

"Aku masih mengira kau takut orang mengejek wajahku kelewat 
jelek, sehingga kau tak punya muka, tak mau mengakui diriku 
sebagai adik misanmu lagi, beberapa hari ini aku memang ingin 
sekali melepaskan topeng mana dan tidak mengenakannya lagi." 

"Eeeh . . . jangan kau lepaskan, lebih baik begini saja" buru-buru 
wi Tiong hong berseru. 

"Benar, suhulah yang menyuruhku mengenakan topeng ini" ujar 
Lok Khi lagi dengan sedih, "dia orang tua berkata, usiaku kelewat 
kecil sedang orang persilatan rata-rata berhati busuk dan licik, lebih 
banyak orang jahatnya daripada orang baik, bila ada orang tidak 
jijik dengan kejelekanku, benar-benar baik kepadaku .. ." 

Nona kecil ini baru saja menanjak dewasa, sesungguhnya sejak 
pertemuan yang pertama, ia telah memberikan seluruh hati dan 
cintanya untuk pemuda idaman hatinya ini. 

Karena usianya masih kecil, apa yang diketahui tentang 
hubungan laki perempuanpun tidak banyak, ditambah pula sejak 
kecil ia sudah mengikuti gurunya, dalam segala persoalan dia selalu 
sikapnya lebih hambar daripada gadis sebayanya, meski demikian, 
setelah berkata sampai disitu, ia merasa sulit juga untuk 
melanjutkan perkataannya, lantaran malunya, ia sampai tak 
sanggup untuk melanjutkan perkataannya lebih jauh. 

Wi Tiong hong merasa kan hatinya bergetar keras, buru-buru dia 
berkata cepat: "Sstt, ada orang yang munculkan diri, mari kita 
segera menuju kesana." 

Di depan pintu gerbang telah muncul seorang pendeta berjubah 
abu-abu yang merangkapkan tangannya di depan dada. 
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Beg itu menghampiri kedua orang tersebut, dia lantas menjura 
seraya berkata: "Apakah sicu berdua datang kemari untuk 
memasang hio? " 

Ketika Wi Tiong hong menyaksikan pendeta penerima tamu itu 
bukan Gho tong hwesio, diapun menjura seraya menjawab: "Aku 
akan mencari hongtiang dari kuil ini." 

Pendeta itu memperhatikan sekejap wajah kedua orang tamunya, 
kemudian berkata lagi: "Sicu berdua mencari hongtiang kami karena 
urusan apa? " 

"Lima hari berselang, aku pernah berjumpa dengan hongtiang 
kalian dan ia mengundangku untuk datang lagi hari ini, harap taysu 
suka masuk kadalam melaporkan kedatangan kami ini." 

"oooh..." Pendeta itu memutar biji matanya dan sekali lagi melirik 
sekejap wajah ke dua orang itu, kemudian ujarnya sambil tertawa, 
"Sicu, siapa namamu? " 

"Aku Wi Tiong hong dan dia adalah piaumoay ku 11 

"oh, rupanya Wi sicu, harap kalian berdua suka menunggu 
sebentar di ruang depan pinceng akan segera masuk kedalam untuk 
memberi laporan." 

Sembari berkata dia lantas membawa kedua orang tamunya 
memasuki ruang tengah, kemudian buru-buru masuk kedalam. 

Sementara itu Lok Khi telah berjalan ke depan patung Buddha 
yang dipuja dalam kuil tersebut lalu menjatuhkan diri menyembah, 
mulutnya berkemak kemik seperti membaca doa, anak gadis 
memang sukanya berbuat demikian apa lagi kalau sudah ketemu 
jodohnya. Terpaksa Wi Tiong hong hanya berdiri di-depan meja 
altar sambil bergendong tangan. 

Lok Khi bangkit berdiri, sambil memandang ke arah Wi Tiong 
hong ujarnya malu bercampur girang. 

"Piauko, marilah kemari, kaupun harus menyembah kepada 
Budha maha pengasih " 
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Baru selesai dia berkata, dari belakang ruangan sudah 
berkumandang suara langkah kaki manusia, ternyata pendeta 
berbaju abu-abu itu sudah balik kembali ke ruangan depan-Kepada 
kedua orang tamunya dia menjura, lalu berkata. "Hongtiang 
mempersilahkan sicu berdua masuk ke dalam." 

Selesai berkata dia membalikkan badan dan berjalan lebih dulu 
meninggalkan tempat ter-sebut. 

Wi Tiong hong dan Lok Khi mengikuti di-belakangnya langsung 
masuk keruangan belakang. 

Mendadak pendeta itu menghentikan langkahnya seraya berkata: 
"Hong tiang menantikan kehadiran kalian disana, silahkan sicu 
berdua masuk kedalam? " 

Wi Tiong hong mengucapkan terima kasih,, lalu mengajak Lok 
Khi masuk kedalam ruangan-Dia merasa ruang hongtiang ini jauh 
berbeda dengan perabotan yang diatur pada lima hari berselang kini 
kursinya terbuat dari kayu cendana berpemadani merah, segalanya 
amat mewah dara mempesona hati yang melihatnya. 

Saat itulah seorang pendeta berbaju kuning berdiri dari kursi 
kebesarannya dan maju menyongsong snmbil menjura, katanya 
sambil terbahak-bahak: "Haaa . . haaa . .. haaaa ... maaf jika 
pinceng tak menyambut kehadiran Wi sicu." 

Ternyata pendeta berbaju kuning itu bukan hongtiang tua, 
melainkan Gho tong hwesio. 

Tanpa terasa Wi Tiong hong menjadi tertegun, belum sempat dia 
buka suara, Gho tong hwesio telah berkata lagi sambil tersenyum: 
"Sicu berdua, silahkan duduk." 

Dalam hati kecilnya Wi Tiong hong merasa tidak habis mengerti, 
sambil menjura dia berkata lagi: 

"Toa suhu, iima hari berselang, hongtiang tua mengundang aku 
untuk datang lagi kemari hari ini apakah... " 
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"omintohut" tukas Gho tong hwesio sambil menjura, "kalau toh 
toa suheng memang ada janji dengan Wi sicu, harap kalian berdua 
suka duduk lebih dahulu." Kemudian sambil berpaling serunya: 
"Ambilkan air teh" 

seorang hwesio cilik segera muncul sambil membawa air teh. 

Wi Tiong hong berpaling, ternyata hwesio kecil yang pernah 
dijumpainya tempo hari. Gho tong hwesio mengangkat tangannya, 
kemudian berkata lagi: 

"Silahkan kalian berdua minum teh, toa suheng telah berpulang 
kealam baka dua hari berselang, apa bila Wi sicu ada persoalan, 
kata kan saja kepada pinceng." 

Dari keadaan yang tertera di depan mata, Wi Tiong hong 
memang sudah menduga sampai kesitu, apa lagi bila teringat 
perkataan si hwesio cilik waktu itu, diapun menduga jika hubungan 
di antara sesama saudara perguruan ini seperti diliputi satu rahasia. 

Meski dia curiga, namun lantaran persoalan ini adalah urusan 
mereka yang sama sekali tak ada sangkutpaut dengan dirinya, 
diapun menjura seraya berkata: 

"Kedatanganku kemari sebenarnya adalah untuk memenuhi 
janjiku dengan hongtiang tua, kalau toh lo hongtiang telah 
berpulang ke-alam baka, akupun tak ada urusan lagi, aku hendak 
mohon diri lebih dulu." 

Gho tong hwesio agak tertegun, tapi dengan cepat dia berkata 
lagi sambil tertawa: 

"Lima hari berselang, pinceng pernah berbuat kasar terhadap 
sicu, harap Wi sicu jangan marah karena persoalan tersebut 
Bagaimana pun jua, kalian berdua toh... sudah datang ke-mari, 
sekali pun tidak bersantap dulu, paling tidak juga harus minum 
secawan air teh sebagai rasa hormat pinceng terhadap kalian." 

"Toa suhu tak usah sungkan-sungkan-" Berbicara sampai disini, 
lantas berpaling seraya berkata: "Adikku, mari kita pergi." 
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Sekilas senyuman licik segera menghiasi wajah Gho tong 
hweesio, kembali dia berkata. 

"Bila Wi sicu buru-buru hendak pergi, pinceng pun tak akan 
menahan lebih jauh, cuma kalau toh Wi sicu datang untuk 
memenuhi janjimu toa suheng, hal ini berarti kau adalah sahabat 
karib toa suheng semasa hidupnya, kini toa suheng tiada, paling 
tidak Wi sicu harus mengunjungi tempat penyimpan tulang belulang 
sebagai tanda hormat kepada yang telah tiada entah bagaimanakah 
menurut pendapat sicu? " 

"Tulang belulang Lo hongsiang disimpan di-mana? " Wi Tiong 
hong bertanya tanpa terasa. 

Kembali Gho tong hwesio tertawa licik, 

"Di belakang bukit kuil kami ini, pinceng akan segera mengajak 
Wi sicu kesana" 

Wi Tiong hong manggut-manggut, "Kalau begitu, harap toa suhu 
suka membawa jalan-" 

"sicu kelewat sungkan, harap kalian berdua suka mengikuti 
pinceng..." Dia lantas membalikkan badah dan berjalan keluar 
ruangan-Wi Tiong hong dan Lok Khi menyusul dibelakang Gho tong 
hwesio meninggalkan ruang hong tiang, menuju kebukit sebelah 
belakang. Tak lama mereka tiba dibelakang bukit kuil Pau in si. 

Di antara tebing karang yang menjulang, terdapat sebuah 
undakan lebar yang menembusi bukit karang tadi, hanya dua 
puluhan langkah mereka telah tiba di atas tanah datar. 

Di atas bukit terdapat sebuah bangunan kuil didepan pintu 
terpancang sebuah papan nama yang bertuliskan "Cou su tong", 
pintu gerbangnya yang berwarna merah tertutup rapat dan di kunci 
dengan sebuah gembok besar. 

Gho tong hwesio membuka gembokkan itu, lalu mendorong pintu 
itu sampai terbuka, katanya sambil mempersilahkan tamunya: "Sicu 
berdua, silahkan masuk." 
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Ketika melihat Gho tong hwesio mengajaknya datang kesitu tadi, 
Wi Tiong hong sudah menaruh perasaan curiga, apa lagi setelah- 
menyaksikan ruangan cou su tong itu dibangun didalam bukit 
berkarang yang kokoh, kecurigaannya semakin melipat ganda. Baru 
saja dia akan bersuara, Lok Khi telah menghalangi jalan perginya 
sambil tertawa: "Tentu saja pinceng harus berjalan lebih dajulu, 
silahkan saudara berdua . . " selesai menjura, betul juga dia lantas 
masuk lebih dulu ke dalam ruangan itu. 

Ruangan cousu tong tersebut letaknya agak tinggi, ruangan yang 
terdiri dari tiga bagian itu mencakup luas tanah sepuluh kaki lebih, 
meski dibangun dilambung bukit namun amat terang benderang. 

Ditengah ruangan terdapat sebuah patung Buddha terbuat dari 
baja yang tingginya seperti manusia, patung itu berwajah lebar, 
bertelinga lebar, berwajah keren dan seperti manusia hidup, 

Dengan sikap yang sangat menghormat Gho tong hwesio 
berjalan kedepan patung Buddha itu, kemudian menyembah 
beberapa kali, setelah itu dia baru berkata. 

"Siecu berdua, dia adalah mendiang juru kami It tong taysu, 
tubuhnya telah menjadi Buddha maka dipuja dalam ruangan ini, 
sedang tulang belulang toa suheng berada di ruangan sebelah kiri." 

Sambil berkata dia lantas berjalan ke meja altar yang ada 
disebelah kiri. 

Ketika Wi Tiong hong mendongakkan kepalanya dan 
memperhatikan meja altar tersebut, diatas meja terdapat sebuah 
kotak yang terbuat dari bahan tembikar, mungkin disitulah disimpan 
abu dari Gho beng siansu, lohongtiang dari kuil Pau in si. Tanpa 
berpikir panjang, dia lantas berjalan menuju kesitu. 

Dalam pada itu, Gho tong hweesio sudah berada dimuka meja 
altar dan menyulut tiga batang hio yang ditancapkan diatas hiclo, 
kemudian sambil merangkap tangannya didepan dada, dia berkata. 

"Toa suheng, Wi siecu telah datang memenuhi janji, hanya 
sayang dia datang terlambat dua hari sehingga hanya dapat 
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menjenguk abu mu belaka," Lalu sambil menuding kearah meja 
altar, dia melanjutkan. 

"Wi sicu, harap kau lihat, dalam baki kemala itulah terletak Han 
liou dari Toa suheng" 

Sesuai berkata, dia lantas mengundurkan diri ke samping. 

Mengikuti arah yang dituijuk. Wi Tiong-hong berpaling kesitu, 
benar juga di atas meja altar itu terdapat sebuah baki kumala, 
dalam baki terdapat puluhan biji Han li cu yang besar kecil tak 
menentu dengan aneka warna tapi semuanya memancarkan sinar 
berkilauan. Tanpa terasa timbul rasa hormatnya yang amat 
mendalam terhadap lo siansu yang telah tiada itu. 

Lok Khi berjalan kesisi Wi Tiong hong, lalu bisiknya lirih. "Piauko, 
apa sih yang dinamakan Han li cu? " 

Pada saat itulah, mendadak Gho tong hwesio tertawa seram, dia 
melompat kedepan dan secepat sambaran petir meluncur keluar 
dari ruangan tersebut. 

Reaksi dari Lok Khi terhitung cepat pula, dia segera membentak 
nyaring. 

"Mau kabur ke mana kau? " 

Tubuhnya melejit ketengah udara dan meluncur kedepan dengan 
kecepatan seperti sambaran petir, sementara tangan kanannya 
diayun kan kedepan mencengkeram pakaian bagian belakang dari 
Gho tong hwesio. 

Tapi sayang tindakannya itu masih terlambat satu langkah, Gho 
tong hwesio telah miringkan badandan meluncur keluar dari 
ruangan tersebut, menyusul kemudian-.. "Blaamm.." sepasang pintu 
gerbang itu merapat sendiri. 

Gagal dengan cengkeramannya, nyaris tubuh Lok Khi yang 
melayang ditengah udara itu menumbuk diatas pintu gerbang. 
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Buru-buru dia menahan gerakan tubuhnya dan melayang turun 
keatas tanah, lalu sepasang telapak tangannya digetarkan keras- 
keras menghajar pintu gerbang ruangan itu. 

"Blaamm..." sepasang pergelangan tangannya tergetar sampai 
terasa sakit secara lamat-lamat sedang kedua belah pintu gerbang 
itu masih tetap tak bergeming barang sedikitpun jua . 

Bersamaan waktunya Wi Tiong hong tiba pula ditempat kejadian, 
dia melepaskan juga sebuah bacokan dahsyat. 

"Blaamm,,." sekali lagi terdengarlah suara benturan keras yang 
memekakkan telinga, namun pintu gerbang itu masih tetap utuh 
tanpa cacat. 

Menghadapi kejadian ini, paras muka anak muda itu berubah 
hebat, dia segera menarik napas panjang panjang dan 
mengerahkan kembali tenaga dalamnya siap melancarkan serangan 
lagi. 

Buru buru Lok Khi menghalangi niatnya itu ujarnya sambil 
menggelengkan kepalanya belulang kali. 

"Tak perlu membuang tenaga dengan percuma, pintu batu ini 
sangat tebal dan kuat sekali." 

"Hmm, ternyata hwesio itu benar-benar tidak bermaksud baik." 
kata Wi Tiong hong. 

"Sejak dia menahan kita berulang kali, kemudian memancingmu 
dengan perkataan, aku sudah menduga kalau dia tidak bermaksud 
baik oleh karena itulah aku meminta kepadanya untuk masuk lebih 
dahulu, aai, tapi akhirnya toh masih tetap terlambat selangkah, ia 
berhasil juga meloloskan diri, Piauko tahukah kau apa sebabnya dia 
bersikap tidak menguntungkan bagi kita berdua? " 

"Aku pikir, dia pasti mempunyai suatu rahasia yang takut 
diketahui orang lain, aaah .. , betul, delapan puluh persen lo 
hongtiang tersebut mati dicelakai olehnya, karena kuatir aku 
mengetahui duduk persoalan yang sebenarnya, maka ia baru 
berniat membunuhku untuk menghilangkan jejak..." 
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"Kau memang dasarnya suka mencampuri urusan orang lain, 
sekarang lihat saja akibatnya, kena disekap ditempat seperti ini, apa 
tidak bakal mati kelaparan?" 

"Kita harus mencari akal untuk membongkar pintu itu dan 
menerjang keluar dari sini" 

"Mustahil" Lok Khi menggelengkan kepalanya berulang kali, 
"pintu batu ini tebal dan sangat kuat, apa lagi dia berani memancing 
kita ke sini, berarti hal ini sudah berada dalam perhitungannya, tak 
bakal semudah itu . . apalagi sampai memberi kesempatan buat kita 
untuk menjebol pintu batu itu? " Wi Tiong hong menjadi tertegun. 

"Lantas, apakah kita harus duduk termenung belaka sambil 
menanti saat kematian tiba." Lok Khi berpikir sebentar, kemudian 
menjawab: 

"Aku pikir, kalau toh kalau kedua belah pintu batu ini begitu kuat 
dan tebal, sudah pasti beratnya bukan kepalang, biasanya 
bendayang berat tak akan secepat itu merapat kembali, tapi 
sewaktu kabur tadi, pintu tersebut menutup amat cepat, dari sini 
bisa ditimbulkan kalau pintu mana dihubungkan dengan alat 
rahasia." 

"Tampaknya dia telah memperhitungkan waktunya secara tepat, 
ia segera memancing kita untuk melihat Han li cu tersebut, 
kemudian ia menekan tombol rahasia nya, menanti pintu hampir 
menutup, ia melompat keluar dari sini buktinya aku yang melompat 
setelah diapun terlambat satu langkah, baru tiba dipintu, pintu batu 
itu kebetulan sedang merapat." 

"Betul, pintu batu itu pasti sudah dikendalikan oleh semacam alat 
rahasia." Lok Khi tertawa. 

"Asal kita dapat menemukan alat rahasia yang mengendalikan 
buka tutupnya pintu batu itu, keadaan pasti lebih baikan" 

"Kalau begitu kita cepat-cepat mencarinya, ooh, tidak betul, 
mustahil alat rahasia tersebut berada disini" 

"Mengapa? " 
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"Seandainya tombol rahasia yang mengendalikan alat rahasia 
pintu gerbang itu berada di sini, bukankah sia-sia saja dia 
mengurung kita ditempat ini? " Lok Khi kembali tertawa. 

"Aku rasa, alat rahasia tersebut sudah pasti berada disini" 

"coba karakanlah." 

"Tentu saja aku mempunyai alasan" kata Lok Khi sambil tertawa, 
"masa tidak kau lihat, sewaktu Gho tong keledai gundul itu masuk 
ke mari, dia mendorong pintu terbuat dengan ilmu Tay lek kim kong 
Ciang aliran Siau limpay, tapi sewaktu keluar sama sekali tidak 
mempergunakan tenaga sama sekali, sedangkan pintu ruangan itu 
menutup dengan sendirinya, dari sini terbuktilah sudah alat rahasia 
yang digunakan untuk membuka dan menutup pintu batu itu berada 
didalam, bukan di luar" 

Wi Tiong bong yang mendengar perkataan itu merasa kagum 
sekali, meski sifat kekanak kanakan dari gadis itu belum hilang 
namun jalan pikirannya sangat cermat, pengalamannya dalam dunia 
persilatanpun jauh lebih banyak daripada pengalaman sendiri. 

Tadi, dia memang melihat kalau Gho tong hwesio mendorong 
pintu ruangan tersehut dengan sepasang tangannya dan nampak 
sangat kepayahan, tapi tidak sempat melihat kalau ilmu yang 
dipergunakan adalah ilmu Tay lek kim kong ciang. Tak nyana gadis 
tersebut telah mengetahui kejadian mana dengan sejelas-jelasnya. 
Berpikir sampai disitu, tanpa terasa dia manggut manggut, katanya 
lagi. "Perkataanmu memang benar, kalau begitu, mari kita segera 
mencarinya disekitar sini" 

Melihat pemuda itu membuang pendapatnya dan setuju dengan 
pendapat sendiri, bahkan memujinya, Lok Khi merasa amat 
gembira, sambil tertawa segera ujarnya. 

"Aku dengar dari toako, konon semua alat rahasia yang berada 
dalam dunia persilatan rata-rata di pasang dalam suatu tempat yang 
amat rahasia, orang yang tidak mengetahui keadaan yang 
sebetulnya sulit untuk menemukan tempat mana. Betul kita juga 
tahu kalau letaknya berada dalam ruangan ini, tapi untuk 
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menemukannya bukanlah suatu pekerjaan yang terlampau 
gampang..." 

Sementara pembicaraan berlangsung, mereka berdua sudah 
mulai melakukan pemeriksaan yang seksama disekitar ruangan itu. 

Setengah jam kemudian, seluruh ruangan telah diperiksa dengan 
seksama, namun tombol rahasia itu belum juga ditemukan. 

Tiba-tiba Lok Khi melompat bangun, setelah membereskan 
rambut kuningnya, ia berseru manja. 

"Piauko, tak usah dicari lagi" 

"Sudah kau temukan? " 

"Belum, sekarang aku baru teringat, sekali pun kita berhasil 
menemukan tombol rahasianya juga percuma" 

"Mengapa? " 

"Apakah kau tidak melihat kalau di luar pintu gerbang tadi masih 
dipasang dengan sebuah gembokan besar? " 

"Perkataan itu memang benar, jika digembok dari luar, sekalipun 
tombol rahasia ditemukan juga apa gunanya? " 

Wi Tiong hong berseru tertahan, lalu membungkam dalam seribu 
bahasa.... 

-ooodowooo- 


jilid 13 


PELAN-PELAN LOK KHI BERJALAN mendekat, lalu katanya 
dengan lembut: "Tampaknya kita benar-benar akan mati kelaparan 
disini" 

"Tidak" sela Wi Tiong bong bersungguh sungguh, "pintu ini harus 
dijebol dan kita harus keluar dari sini, aku tak ingin mati kelaparan 
ditempat ini". 
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"Tentunya kau masih mempunyai urusan lain yang lebih penting 
bukan? " kata Lok Khi dengan mata melotot besar. 

Wi Tiong hong mendongakkan kepalanya memandang langit- 
langit ruangan itu, ternyata semuanya terdiri dari besi berwarna 
keemas-emasan. Dia mengangguk dan gumamnya: 

"Benar, lima belas tahun berselang ayahku telah tewas ditangan 
musuh besarnya, hingga kini dendam sakit hatiku belum terbalas, 
meski ibuku masih hidup tapi aku tak berhasil menemukan dia orang 
tua, bahkan hingga sekarangpun aku masih belum mengetahui 
nama margaku yang sebenarnya" 

Lok Khi menghela napas pelan, terpancar sinar kelembutan dari 
balik matanya, pelan-pelan dia mengulurkan tangannya dan 
menggenggam tangan Wi Tiong hong, lalu katanya dengan gelisah: 

"Lintas bagaimana baiknya? Aku tidak berhasil menemukan cara 
yang tepat untuk menjebol pintu dan meloloskan diri dari sini." 
Kemudian sambil mengerdipkan matanya dia bertanya lagi: 

"ooooh... engkoh Wi, entah seorang manusia bisa menahan lapar 
selama berapa hari sebelum mati? " 

"Mungkin dua tiga hari juga belum mati kelaparan, tapi waktu itu 
pasti badan kita sudah lemas dan tak bertenaga lagi" 

Mendadak Lok Khi melepaskan topeng kulit manusia serta rambut 
palsunya, kemudian membuangnya ke atas tanah, setelah itu sambil 
menyandarkan tubuhnya ke atas tubuh wi Tiong hong, ia berkata 
sambil mendongakkan kepalanya. 

"Engkoh Hong, seandainya dua tiga hari lagi kita masih belum 
bisa keluar dari sini, makanlah tubuhku ini " 

Meskipun ucapan mana diutarakan dengan bersungguh-sungguh, 
namun penuh dengan nada cinta. 

Wi Tiong hong agak tertegun sesudah mendengar perkataan itu, 
sebenarnya dia hendak mendorong tubuh si nona yang bersandar 
perkataan itu, sebenarnya telah menyaksikan wajahnya yang 
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tersipu-sipu malu dan sepasang matanya yang melotot besar 
memandang kearah nya, ia menjadi tak tega untuk mendorong 
tubuhnya tersebut. Satu ingatan segera melintas didalam benaknya, 
diam-diam ia berpikir. 

"Nona ini masih polos dan sangat lincah, dalam benaknya masih 
belum terlintas pikiran jahat, seandainya kudorong tubuhnya itu, 
mungkin saja tindakanku ini akan melukai perasaan hatinya " 
Berpikir sampai disitu, terpaksa dia membentangkan tangannya dan 
balas memeluk tubuh sinona yang menyandar ditubuhnya itu, 
katanya sambil tersenyum: "Aaaah, kau ini ada ada saja, masa ada 
manusia makan daging manusia didunia ini". Kembali Lok Khi 
mendongakkan kepalanya dan tertawa. 

"Daripada kita berdua sama-sama mati kelaparan, kan lebih baik 
tubuhku untuk isi perutmu, mungkin dua tiga hari lagi penjahat 
gllndul tersebut akan datang lagi untuk menengok kita, nah pada 
saat itulah kau bisa menerjang keluar dari sini." 

Wi Tiong hong dibuat terharu sekali oleh perkataan tersebut, 
tanpa terasa dia memeluk gadis itu lebih kencang lagi. 

"Sudahlah, kau tak usah membicarakan soal semacam itu lagi" 
bisiknya, "Bagaimanapun juga kita toh masih punya kesempatan 
untuk memikirkan akal lain." 

"Tapi semua akal sudah kita pikirkan..." kata Lok Khi sedih. 

Sewaktu berpaling, dia menyaksikan patung Buddha baja diatas 
meja altar seakan-akan sedang memandang kearahnya sambil 
tersenyum. 

Pada mulanya dia masih tidak menaruh perhatian khusus, apa 
lagi ruangan besar itu di bangun dalam dinding bukit, dan pintu 
gerbangnya tertutup rapat, seharusnya dalam keadaan demikian 
suasananya gelap gulita, tapi sekarang terang benderang bagaikan 
disiang hari saja, darimana datangnya cahaya tersebut? 

Ternyata diatas atap ruangan tersebut terdapat beberapa biji 
mutiara yang berserakan memancarkan cahaya tajam, dibawah 

366 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

sorot sinar mutiara inilah lambung bukit yang seharusnya gelap lagi 
lembab itu menjadi terang benderang dan Sedikitpun tidak 
mengerikan. 

Diam-diam dia keheranan, kalau ruangan ini saja digunakan 
mutiara yang tak ternilai harganya sebagai bahan penerangan, itu 
berarti pemiliknya pasti kaya raya, namun mungkinkah kejadian 
seperti ini terjadi dalam kuil hwesio? 

Tanpa terasa gadis itu membereskan rambutnya yang kusut dan 
berbisik lirih: "Engkoh Hong, tempat ini agak aneh tampaknya" 

"Apakah kau telah menemukan sesuatu? " tanya Wi Tiong hong 
sambil mengendorkan pelukannya. 

"Aku pikir, dihari hari biasa Gho tong penjahat gundul itu pasti 
jarang sekali masuk ke mari, coba kau lihat, cukup mutiara-mutiara 
yang berada di langit-langit ruangan, nilainya sudah luar biasa 
sekali, masa dalam kuil hwesio bisa terdapat kemewahan dan 
kemegahan seperti ini?" 

Wi Tiong hong mendongakkan kepalanya memandang langit- 
langit itu sekejap, kemudian mengangguk. 

"Benar, ruangan ini dibangun sangat megah dan mewah, jauh 
berbeda dengan bangunan kuil lainnya, sepertinya ruangan ini baru 
belakangan dirubah namanya menjadi ruangan cousu tong." 

"Itulah dia, andaikata sewaktu dibangun tempat ini sudah 
bernama ruangan Cousu tong maka alat rahasia yang mengatur 
buka tutupnya pintu pun seharusnya dipasang diluar, tapi buktinya 
tombol rahasia itu berada didalam ruangan-Hal ini membuktikan 
kalau semula tempat ini didiami seseorang dan dihari-hari biasa 
melarang siapapun untuk masuk kemari, kemudian walaupun sudah 
dirubah menjadi ruangan cousu-tian, namun pintu ruangannya 
masih tetap terkunci terus, itulah sebabnya Ghotong si keledai 
gundul bajingan itupun kurang jelas". 

Wi Tiong hong manggut-manggut. 
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"Ehmmm, masuk diakal juga perkataan ini, tapi tidak diketahui 
siapakah orang itu? " 

"Kuil Pau-in-si sudah berdiri sejak beberapa ratus tahun 
berselang, orang ini bisamembangun ruangan istana yang begini 
indah di lambung bukit belakang kuil, sudah barang tentu orang itu 
adalah orang yang paling berkuasa didalam kuil ini, selain 
hongtiangnya, siapa pula orang itu? " 

"oooh" mendadak gadis itu seperti teringat akan sesuatu, kembali 
ujarnya, "engkoh Hong, sering kali kudengar toako bilang, banyak 
kuil hwesio dalam dunia persilatan yang sepintas lalu tampaknya 
seperti biara kaum pendeta, padahal yang sesungguhnya mereka 
adalah perampok-perampok ganas." 

"Konon, sering kali mereka membangun ruang rahasia didalam 
kuil lalu pergi ke luar untuk menculik kaum wanita dan anak gadis 
orang, kemudian memperkosa dalam ruangan rahasia nya, malah 
kadangkala bila ada perempuan cantik yang bersembahyang dalam 
kuil sering pula lenyap tanpa sebab... aku lihat kuil yang dibangun 
ditempat ini pun bukan sebuah kuil baik-baik." 

Seperti dimaklumi, gadis ini hanya setengah mengetahui urusan 
tentang muda-mud i, maka apa yang diucapkanpun diutarakan 
tanpa rikuh atau ragu-ragu. 

Bagaimana pun juga Wi Tiong hong lebih besar satu, dua tahun 
dibandingkan dengan gadis itu berbicara secara biak biakan tentu 
saja ia segan untuk menegur atau untuk menghalanginya . 

Menanti dia sudah selesai berkata, pemuda itu baru 
menggelengkan kepalanya berulang kali sambil berkata: 

"Tentu saja kuil semacam itu terdapat pula dalam dunia 
persilatan, tapi kuil Pau in si adalah kuil cabang dari Siau lim si, 
peraturan perguruan dari siau lim si selamanya dilaksanakan dengan 
ketat, mustahil bisa terjadi peristiwa semacam ini." 

"Jadi menurut kau, dalam kuil Siau-lim si tak ada orang jahatnya? 
" seru Lok Khi sambil mencibir, "bagaimana dengan Gho tong si 
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bajingan gundul itu? Apakah dia bukan orang jahat? Kalau orang 
baik, meng apa kita disekap disini? " Wi Tiong hong termenung dan 
berpikir sebentar, lalu katanya: 

"Aku pikir, Gho tong hwesio sebetulnya sudah bersekongkol 
dengan pihak TokSeh shia, membunuh lo hongtiang tak lebih cuma 
suatu intrik belaka." 

"oalah, siapa yang perdulikan soal-soal seperti itu? Ehmmm, 
engkoh Hong, coba kau tebak siapa yang membangun kuil ini? " 

"Menurut pendapatmu siapa? " 

"itu dia, Buddha baja tersebut." kata Lok Khi sambil menuding 
patung pemuja tersebut. 

Wi Tiong hong berpaling dan memandang sekejap kearah patung 
Buddha baja yang angker itu, kemudian katanya: 

"Itteng taysu maksudmu? Dulu aku pernah mendengar pamanku 
bercerita, katanya It teng taysu adalah pendeta yang saleh dari Siau 
limsi." 

"Konon, puluhan tahun berselang, ketua Siau lim pay yang lalu 
telah mewariskan segenap kepandaian silatnya kepada orang ini dan 
menitahkan kepadanya untuk melanjutkan jabatannya sebagai ketua 
Siau lim pay, namun dia menolak tawaran tersebut dan rela 
menyerahkan jabatan ciangbunjin itu kepada sutenya, dan 
kemudian dia pun menjadi ketua di kuil sini." 

"Kemudian diapun membangun ruangan rahasia yang megah dan 
mewah dalam lambung bukit ini." sambung Lok Khi. 

"Darimana kau bisa tahu? " 

"Apa susahnya untuk mengetahui hal ini, bukankah semasa 
hidupnya ia tinggal disini? Kalau tidak, mengapa dia membuat 
sebuah patung baja ditempat ini? " Wi Tiong hong segera tertawa. 

"Itteng taysu adalah seorang yang menjadi Buddha berikut 
daging dan tubuhnya, maka dari itu orang harus mengguyur 
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tubuhnya dengan cairan baja sehingga tubuhnya tetap utuh selama 
beribu-ribu tahun." 

"Apa yang dimaksudkan dengan Menjadi Buddha berikut daging 
tubuhnya? " 

"Dia adalah seorang pendeta yang saleh, setelah mati mayatnya 
tidak membusuk, keadaannya persis dia selagi bersedi, maka murid 
muridnya pun menempakan selapis baja yang disusupkan ke atas 
tubuh kasarnya." 

Lok Khi menjadi keheranan sesudah mendengar perkataan itu. 
dia berseru tertahan. 

"Tak heran kalau patungnya persis seperti manusia hidup, 
engkoh Hong, mari kita tengok yang lebih jelas." 

Selesai berkata, dia lantas membalikkan badan dan berjalan 
menghampiri patung itu. 

Menyaksikan tingkah laku gadis tersebut, agaknya Wi Tiong-hong 
pun dibuat lupa oleh peristiwa yang menimpa dirinya, dia seperti 
lupa kalau dirinya sudah tersekap dalam ruangan rahasia. 

Meskipun tidak tertarik, diapun tak tega menampik permintaan 
gadis itu, terpaksa dia mengikuti dibelakangnya. 

Sifat kekanak-kanakan pada Lok Khi sama sekali belum hilang, ia 
merasa tertarik sekali oleh cerita Itteng taysu yang "menjadi Buddha 
bersama tubuh kasarnya", terdorong oleh rasa ingin tahunya, tanpa 
terasa dia menowel patung itu lalu memperhatikannya dengan 
seksama. 

Mendadak dia mengalihkan pandangan matanya, dia menemukan 
patung besi itu berwarna serba hitam, hanya tangan kanannya yang 
menggenggam sebuah tasbeh yang terdiri dari tujuh belas biji 
mutiara, besarnya seperti buah kelengkeng dan berwarna keperak- 
perakan. 
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MENYAKSIKAN kesemuanya itu, tanpa terasa dia berteriak: 

"Engkoh Hong, coba kau lihat, biji tasbeh itu semuanya masih 
putih dan bersih? Ah, semestinya tasbeh ini ada delapan belas biji, 
tapi disini hanya terdapat tujuh belas biji Engkoh Hong, coba kau 
tebak, mengapa bisa kurang sebiji? " 

"Mungkin bendaitu merupakan senjata rahasia andalan It teng 
taysu dimasa lampau, karena salah satu diantaranya tak bisa 
ditemukan lagi setelah dipakai umuk menyerang, maka biji tasbeh 
itu tinggal tujuh belas biji." 

"Ya betul, akupun berpendapat demikian." 

Ternyata biji tasbeh itu masih bisa digerakkan, begitu ditarik, 
sebiji tasbeh tersebut terjatuh ketelapak tangan patung besi itu dan 
. . "Pluk" seakan akan sebiji batu terjatuh dari perut patung dan 
terjatuh diatas teratainya. 

"Engkoh Hong, mungkin disinilah terletak tombol rahasia yang 
mengendalikan pintu gerbang tersebut." seru Lok Khi amat terkejut. 

Buru-buru ia berpaling, namun pintu tersebut masih tetap 
tertutup rapat, sama sekali tidak bergerak. "Masa bukan? " 

"Di mulut Lok Khi bergumam demikian-sementara tangannya 
kembali menarik pelan. "Pluuk..." kembali terdengar biji tasbeh yang 
terjatuh kedalam perut patung besi itu. 

Semakin di dengar Lok Khi merasa semakin keheranan, tanpa 
terasa satu demi satu dia menarik terus tali biji tasbeh tersebut, 
sementara biji tasbeh berwarna putih keemas-emasan itupun satu 
demi satu terjatuh ke bawah... 

Secara beruntun dia menarik tujuh belas kali dan tujuh belas biji 
tasbeh terjatuh ke bawah dengan menerbitkan suara nyaring. 

Menanti dia menarik untuk ke delapan belas kalinya, suara "pluk" 
dalam perut Buddha itu sudah tak kedengaran lagi, namun kedua 
belah pintu gerbang tersebut masih tertutup rapat. 
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Dia mencoba untuk menarik beberapa kali lagi, tapi tidak 
terdengar suara lain, tanpa terasa ujarnya dengan kecewa. 

"Adikku, tak usah ditarik lagi" kata Wi Tiong hong kemudian, 
"apa yang kau ucapkan benar, sekalipun kita berhasil menemukan 
tombol rahasianya, bila pintu ini digembok dari luar, toh tak akan 
bisa terbuka juga pintunya." 

Dengan marah dan mendongkol Lok Khi menarik lagi berapa kali 
sebelum dilepaskan. 

sementara itu tangan yang lain telah meraba sebuah tongkat 
baja sebesar telur itik yang berada disisi patung itu, sambil dipegang 
dia berkata lembut: 

"Engkoh Hong, mungkin toya ini adalah senjata tajam yang 
dipakai Itteng taysu dimasa lampau, coba kau lihat toya tersebut, 
wouw. . sungguh besar sekali, dari sini dapat diketahui kalau 
tenaganya paling tidak diatas ratusan kati? " 

Tangannya yang telah meraba toya tersebut segera mencobanya 
untuk mengangkat, siapa siapa tahu toya mana seperti berakar saja, 
ternyata sama sekali tak berkutik. 

Pada dasarnya Lok Khi adalah seorang gadis yang beradat keras, 
apalagi berada dihadapan "engkoh Hong" nya, kalau cuma sebatang 
toya, saja tak sanggup diangkat, kejadian ini benar-benar 
memalukan sekali. 

Dengan wajah merah karena jengah, dia berseru dengan gemas: 
"Kalau aku tak mampu mengangkatnya, baru aneh namanya" 

Sebenarnya Wi Tiong hong ingin mencegah perbuatannya itu, 
tapi gadis itu sudah keburu menarik napas panjang panjang dan 
mengerahkan tenaga dalamnya ke dalam pergelangan tangan 
kanan, lalu terdengar ia membentak keras. "Naik " 

Seluruh tenaganya dikerahkan untuk mengangkat toya tersebut. 

Betul juga, kali ini toya tersebut memang berhasil terangkat 
olehnya, tapi baru terangkat satu depa lebih, dari bawah tanah 

372 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

seolah-olah muncul suatu daya hisap yang besar sekali, menyusul 
kemudian .. . "Blaamm" terdengar suara benturan nyaring. 

Suara ledakan mana ternyata sempat menggetarkan seluruh 
ruangan, tersebut sehingga goncang amat dahsyat, bahkan secara 
lamat-lamat disertai pula dengan suara gemuruh. Suara gemuruh itu 
amat dahsyat sekali Lok Khi menjadi sangat terperanjat. 

Kendatipun begitu, dia masih belum puas bila toya mana hanya 
terangkat satu depa belaka lalu tidak mampu di angkat lebih jauh 
sambil tertawa dingin dia siap mengerahkan tenaga untuk 
mengangkatnya kembali. 

Siapa tahu, di tengah suara gemuruh yang amat keras itulah, tiba 
tiba patung baja dari It teng taysu itu pelan pelan bergeser 
kesamping kiri .... 

Lok Khi sama sekali tak menyangka kalau patung besi itu bakal 
membalikkan tubuhnya dia amat terkejut sambil berseru tertahan, 
cepat-cepat gadis itu mundur ke belakang dan menubruk ke dalam 
pelukan Wi Tiong hong. 

Wi Tiong hong sendiri pun amat terperanjat buru buru dia 
memeluk tubuh Lok Khi yang menerjang tiba, lalu setelah mundur 
beberapa jangsah serunya kaget: "Ke. . . kenapa kau? " 

Berada dalam pelukan anak muda itu, Lok Khi berkata kemalu 
maluan: "ooooh .. hampir mati aku saking kagetnya." 

Kali ini Wi Tiong hong telah memeluk tubuhnya kencang- 
kencang, dia merasa sepasang payudara gadis itu amat empuk, 
hangat dan lembut, dua hati dibalik dada pun berdenyut sangat 
cepat, 

Pemuda itu merasa agak terpesona, begitu pula dengan sinona, 
maka kedua orang itupun, saling berpelukan dengan mesra dan 
hangatnya siapapun enggan memisahkan diri. Lambat laun, suara 
gemuruh ampir lirih dan akhirnya sama sekali terhenti. 

Sambil berpelukan, kedua orang itu berpaling kesamping, 
ternyata patung besi itu sudah bergeser kesebelah kiri, sedang 

373 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

dinding batu tepat dihadapannya terbuka sebuah pintu berbentuk 
bulat, melongok kedalam tampak di situpun merupakan sebuah 
ruangan istana yang gemerlapan. 

Pelan pelan Lok Khi melepaskan diri dari pelukan Wi Tiong hong, 
kemudian dengan cepat merogoh kedalam sakunya dan 
mengeluarkan sebuah bulatan bola berwarna perak. 

"criiing.." sekilas cahaya perak memancar bulat tersebut tahu 
tahu sudah menjadi lurus, seperti sebilah golok panjang. "Engkoh 
Hong, mari kita masuk" katanya. 

Sekarang dia sudah tidak canggung lagi memanggil pemuda itu 
sebagai "engkoh Hong" bahkan tidak malu lagi. 

Sebaliknya Wi Tiong hong juga telah terbiasa dengan panggilan 
itu, dia tidak aneh pula. 

Begitu mendengar seruan tersebut, diapun turut berjalan masuk 
kedalam liang rahasia itu, Ternyata tempat itu merupakan sebuah 
lorong rahasia, kedua belah dindingnya licin seperti cermin, setiap 
jarak satu kaki, terlihat sebutir mutiara sebesar buah kelengkeng 
memancarkan sinar lembut. 

Lorong tersebut tidak terlalu panjang, dua orang berjalan 
bersamapun cukup, 

Belum berapa jauh, sebuah ruangan istana telah muncul didepan 
mata, dari balik ruangan itu terpancar keluar cahaya terang yang 
amat menyilaukan mata. 

Tempat itu merupakan sebuah ruangan batu bergaya istana, 
luasnya beberapa kaki dan mirip sekali dengan sebuah ruangan 
tamu, namun dekorasi maupun perabotnya sangat megah dan 
indah, tak kalah dengan kemewahan rumah seorang raja muda. 
Suasana disitu amat sepi dan tak kedengaran sedikit suarapun Wi 
Tiong hong maupun Lok Khi belum pernah menyaksikan dekorasi 
yang begini indah dan mewah, untuk sesaat mereka berdiri 
tertegun. 
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Ketika menengok ke sisi kiri dan kanan ruangan tamu, masing 
masing terdapat sebuah pintu berbentuk bulat, ternyata batu kepala 
putih dipakai sebagai pintunya. Diatas pintu terukir banyak sekali 
gambar Buddha, ukirannya hidup dan sangat indah. Dengan 
perasaan terkejut bercampur curiga Wi Tiong hong segera berseru: 
"Aneh, sebenarnya siapa kah yang berdiam disini? " 

Lok Khi menyimpan kembali golok tipisnya lalu sambil tertawa 
berkata: 

"Tentu saja tempat tinggal kaum hweeslo, Hhmm... aku rasa 
Gho-tong bajingan gundul itu pasti belum pernah masuk ke mari, 
kalau tidak, mungkin sedari dulu dia sudah berdiam ditempat ini." 

Wi Tiong hong manggut-manggut, setelah termenung sebentar 
dia berkata lagi: 

"Aku rasa dia pasti mengetahui sedikit tentang tempat ini, ah, 
betul, lo hongtiang juga pasti tahu, kalau tidak. Gho tong hwesio tak 
akan bersekongkel dengan orang luar untuk mencelakai kakak 
seperguruannya." 

"Tak usah berpikir yang bukan bukan, mari kita periksa ruangan 
lebih dalam, entah apa yang bisa kutemukan dalam kedua ruangan 
lainnya? " 

Dia lantas berjalan lebih dulu menuju ke pintu gua sebelah kiri, 
mendorong pintu kemala putih itu dan masuk. 

Ruangan batu itu tidak begitu besar, tampaknya sebagai tempat 
tidur, namun dekorasi maupun perabotnya sangat indah, mewah 
dan megah, ditengah tengah ruangan diletakkan sebuah 
pembaringan berukir yang sangat mempersonakan-Disisi kiri 
pembaringan dekat dinding terdapat pula sebuah lemari kayu, 
lemari itu di kunci dengan kunci emas kecil, tapi tidak berada dalam 
keadaan tergembok. 

Dengan rasa ingin tahu Lok Khi melepaskan gembokan itu dan 
membuka almari tersebut. Begitu di buka, ke dua orang muda mudi 
itu segera berdiri tertegun. 
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Ternyata almari tersebut terdiri dari empat lapis, setiap lapis 
tersimpan dua puluh macam lebih intan permata serta mutu 
menikam yang tak ternilai harganya. 

Pokoknya setiap benda berharga yang ada disitu, hampir semua 
bernilai sangat tinggi, Lok Khi yang menyaksikan kesemuanya itu, 
dengan kejut bercampur girang segera berseru: 

"Engkoh Hong, entah darimana It-teng tay su berhasil 
mendapatkan mutiara dan intan permata yang tak ternilai harganya 
itu? " 

"Mungkin dia mempunyai suatu kegemaran menyimpan benda 
benda berharga..." 

"Mempunyai kegemaran menyimpan benda benda berharga? " 
Lok Khi tertawa cekikikan "enak benar kalau bicara, sudah pasti 
benda benda itu berasal dari sumber yang tak jelas." 

sementara dia berbicara, matanya telah memandang keatas 
sebuah kotak kecil dalam almari tersebut, dalam kotak tadi terdapat 
sepasang mainan terbuat dari batu kemala hijau. 

Sepasang mainan tersebut bukan cuma berwarna hijau aneh dan 
bercahaya tajam, lagi-pula yang satu berukirkan naga yang lain 
berukirkan burung hong, namun ke dua duanya tertera empat huruf 
yang berbunyi: "Ing liong ho beng", 

Mendadak Lok Khi mengambil benda itu sambil berkata. 

"Setelah kita sampai disini, sudah sepantasnya kalau pulang tidak 
dengan tangan hampa, mari kita ambil sebuah sebagai tanda mata." 
Dia mengambil satu dan memberikan yang lain kepada Wi Tiong 
hong. sebenarnya Wi Tiong hong hendak mengatakan-"Kalau toh 
kau menyukainya, ambil dan simpanlah untukmu" 

Tapi setelah berpaling, ia baru menemukan wajah Lok Khi merah 
padam dan kepalanya tertunduk rendah-rendah, nampak sekali 
kalau dia merasa amat jengah. 
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Dengan cepat pemuda itu menyadari akan sesuatu, kontan paras 
mukanya turut pula berubah menjadi merah padam sementara itu 
Lok Khi sudah membalikkan badan berjalan keluar, sembari 
beranjak, dia berkata: 

"Disini sudah tak ada apa-apa lagi, mari kita periksa isi kamar 
diseberang sana" 

Wi Tiong hong menundukkan kepalanya dan memandang mainan 
itu sekejap, kemudian disimpan dalam sakunya, setelah itu 
mengikuti Lok Khi mengundurkan diri dari ruangan batu dan menuju 
ke gua sebelah kanan-Ruangan batu disanapun sama besarnya 
dengan ruangan disebelah kiri, tampaknya tempat ini digunakan 
sebagai kamar baca, 

Dalam rak buku banyak terdapat kitab-kitab Buddha dimeja 
tersedia alat alat tulis, sedangkan ditengahnya nampak sebuah 
kotak gepeng dari kayu merah. 

Lok Khi memandang sekitarsana lalu meng hampiri meja tulis, 
dibukanya kotak kayu itu sambil berseru. "Engkoh Hong, cepat kau 
lihat" 

Wi Tiong hong tak tahu apa yang telah di temukan gadis 
tersebut, dengan cepat dia memburu ke sana. 

Ternyata isi kotak itu adalah kertas surat yang penuh dengan 
tulisan, hanya kertasnya sudah berwarna kuning, mungkin sudah di 
makan jaman. "Mungkin inilah tulisan tangan dari It teng taysu? " 
bisik Lok Khi kemudian-Wi Tiong hong mengangguk mereka berdua 
bersama sama membaca isi surat tersebut yang isinya antara lain 
berkata begini. 

"Sejak keci/ aku sudah menjadi pendeta di ku i i S ia u iim si, karena 
amat disayang o/eh guruku, selama dua puluh tahun aku melatih diri 
terus dengan tekun dan tak pernah meninggalkan barang 
seiangkahpun." 
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"oleh karena aku adalah murid pertama dari angkatan "it" dalam 
Siau /im si, maka akulah yang berhak mendapatkan warisan 
kedudukan ciangbunjin perguruan-" 

"Tapi menurut peraturan aku harus turun gunung dan mencari 
pengalaman selama tigatahun sebelum kembali ke kuil." 

Ketika berbicara sampai disini, Lok Khi lantas berkata: 

"Kalau dilihat dari tulisan tersebut, tampaknya dia memang it 
teng taysu yang kau duga? " 

Wi Tiong hong tak menjawab, dia hanya manggut manggut dan 
membaca isi surat itu lebih jauh. 

"Setelah turun gunung, tampaknya dia belum tahu akan kelicikan 
dan bahayanya dunia persilatan, karena sa/ah dalam pergaulan 
akhirnya dia terpancing untuk menggabungkan diri dengan suatu 
organisasi rahasia yakni perkumpulan Ban kiam hwee." 

Membaca sampai disitu, Wi Tiong hong ganti berseru tertahan, 
serunya keheranan. “Ban-kiam hwee? Ternyata pada waktu itupun 
sudah terdapat perkumpulan Ban kiam hwee? " 

"Aku dengar dari suhu, konon Ban kiam hwe sudah berdiri sejak 
seratus tahun berselang, katanya kiam cu mereka yang lampau 
memiliki ilmu silat yang sangat lihay, terutama sekali dalam ilmu 
pedang, tiada tandingannya di kolong langit waktu itu." Sambil 
berbicara, kedua orang itu membaca isi surat itu lebih jauh. 

"sampai pada akhirnya, i t teng taysu baru tahu kalau orang- 
orang Ban kiam hwee sudah lama mengincarnya, mendekatinya, 
memancing dan akhirnya menjebak, tujuan mereka adalah agar 
pengaruh Siau /im si turun temurun bisa berada ditangan mereka, 
disamping mengincar pu/a iimu pedang Tat mo hui kiam yang hanya 
diwariskan kepada murid pertama ca/on ketua partai Siauiim. 

Ketua Ban kiam bwee memang pandai dalam iimu pedang, dia 
sudah mengumpulkan hampir segenap iimu pedang dari pelbagai 
perguruan, Tat mo hui kiam dari Siau /im si yang diciptakan o/eh Tat 
mo cousu merupakan kepandaian pa/ing top diantara tujuh puluh 
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dua macam i/mu silat Siau iim pay, tak heran kalau dia selalu 
mengincarnya. 

Dalam gertakan, ancaman dan pancingan lawan, akhirnya dia 
persembahkan i/mu pedang Siau iim-pay itu dan memperoleh 
kedudukan salah seorang dari delapan pelindung hukum 
perkumpulan Ban kiam hwee. 

Tapi sejak dia terjerumus kedaiam perkumpulan Ban kiam hwee, 
hatinya mu/ai menyesal, selain itu dia pun kuatir bila jabatan ketua 
Siau iim pay sampai terjatuh ketangannya, hai ini justeru akan 
membahayakan perguruannya, maka diputuskan dia enggan 
menjadi ketua Siau iim dan rela menjadi ketua dari kuil Pau i n si ini. 

Sedang mestika yang tersimpan diruangan ini, tak /ain adalah 
benda berharga yang dikumpulkan selama puluhan tahun. 

Dan secara beruntun ketua dari Kun iunpay, Bu tong pay, Go 
bipay dan Ho sanpay kena dikalahkan o/eh seorang jago pedang 
berkerudung. 

Siapa orang itu? Dia ada ia h Kiamcu atau ketua dari perkumpulan 
Ban kiam hwee. 

Kendatipun demikian, tak seorang manusia pun yang pernah 
berjumpa dengan raut wajah ketua Ban kiam hwee yang 
sebenarnya, termasuk juga kedelapan orang pelindungnya. 

Membaca sampai disini, tanpa terasa Lok Khi berpaling seraya 
berkata: 

"Engkoh Hong, menurut dugaanmu, siapa saja yang dia 
maksudkan sebagai kedelapan orang pelindung tersebut? " 

"Entahlah" Wi Tiong hong menggeleng. Lok Khi tertawa ringan. 

"Aku pikir kedelapan orang itu sudah pasti adalah manusia 
manusia ternama pada waktu itu." kata nya, "kalau tidak, dengan 
mengandalkan ilmu silat Ban-kiam hwee cu, mana mungkin mereka 
diundang sebagai delapan pelindungnya? " 
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Wi Tiong hong segera manggut-manggut, "Ucapan adik memang 
benar, aku pikir, kemungkinan besar kedelapan orang itu adalah 
jago-jago lihay dari pelbagai perguruan besar." 

"itulah dia, akupun berpendapat demikian" kata si nona seraya 
berpaling kesamping. 

Pada dasarnya kedua orang itu memang berdiri sangat dekat, 
begitu si nona berbicara sambil berpaling maka terenduslah bahu 
harum semerbak yang sangat aneh dari mulut gadis itu. 

Wi Tiong-hong jadi tercengang, buru-buru dia menundukkan 
kepalanya rendah rendah. Selang berapa saat kemudian, 
merekapun membaca isi surat itu lebih lanjut. 

"Ban kiam hwee cu dengan mengandalkan i/mu pedangnya 
malang melintang dalam dunia persilatan tanpa tandingan, entah 
dari mana memperoleh kabar, konon diperguruan Lamhay terdapat 
sebutir mutiara mestika yang di nama kau Ing kiam cu (mutiara 
pemancing pedang) benda tersebut merupakan satu-satunya benda 
yang sanggup menghadapi dirinya." 

"Mutiara ing kiam cu? " tanyanya, "engkoh Hong, apa sih yang 
dimaksudkan dengan ing kiam cu tersebut? " 

"Sudah, jangan menukas dulu, asal kau baca isi surat itu lebih 
jauh, segala sesuatunya kan bakal diketahui." 

ing-kiam-cu dihasilkan di pu/au Tong ya-to di lautan Selatan, 
batu gunung dari bu/an itu memiliki daya magnet yang kuat, konon 
batu magnit tercebur ke laut dan ditelan tiram raksasa, dimana 
akhirnya batu itu berubah menjadi mutiara yang dapat dipakai untuk 
menahan senjata tajam. 

"Waah. masa ada kejadian seperti ini? " gumam Lok Khi 
kemudian, "ehm, jika aku berhasil mendapatkan ing kiam cu 
tersebut, mutiara itu pasti akan kubikin menjadi cincin yang 
dikenakan diatas jari, dengan begitu pelbagai macam senjata 
rahasia tak bakal bisa melukai aku, bukankah hal mana bagus 
sekali." 

380 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Sementara berbicara dia lantas mengulurkan tangannya sambil 
menggoyang goyangkannya didepan-Tiba-tiba sorot matanya 
membentur dengan cincin berwarna hitam diatas jari manis pemuda 
itu, lalu tanyanya dengan keheranan. 

"Engkoh Hong, cincin apa sih yang kau kenakan itu? " 

"oooh, cincin ini disebut J i gi huan, dipakai untuk menghadapi 
senjata rahasia." 

Berbicara sampai disini, mendadak dia teringat kembali dengan 
pesan wanti-wanti paman tak dikenalnya. 

Waktu itu pamannya berpesan agar ke dua batang cincin J i gi 
huan tersebut jangan digunakan bilamana keadaan tidak mendesak, 
selain itu hanya cincin ditangan kanannya saja yang boleh 
digunakan, sedang cincin yang berada ditangan kirinya tak boleh 
dilepaskan setelah dikenakan olehnya. Terdengar Lok Khi berseru 
dengan gembira. 

"Ah, benar, cincin dipakai untuk menangkis senjata rahasia, suatu 
cara yang unik tapi jitu, bila ada, waktu akupun akan membuat 
beberapa batang untuk dikenakan, Ah, betul, engkoh Hong, aku 
teringat sekarang kau adalah murid Thian Goan cu dari Bu tong pay, 
dari suhuku aku pernah mendengar konon Thian Goan cu berasal 
dari Siu lo bun, apakah ia pernah mengajarkan ilmu silat alira n Siu 
lo bun kepadamu? " 

Wi Tiong hong belum pernah bersua dengan Thian Goan cu, 
untuk itu menjadi terbungkam dan tak sanggup menjawab barang 
sepatah katapun jua. 

-oodwoo- 


SETELAH hening untuk berapa saat lama nya, Wi Tiong hong 
mengalihkan pokok pembicaraan ke soal lain, katanya: 

"Mari kita cepat lihat, bagaimana dengan It-teng taysu 
selanjutnya .. .? " 
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Lok Khi tidak berani berbicara lagi, selesai membaca halaman 
pertama, mereka membaca halaman kedua . . . 

Selama ini perguruan Lam hay bun termashur karena i/mu 
silatnya yang sangat aneh, anggota perguruan mereka pun jarang 
sekali melakukan perjalanan di dunia persilatan, sebab itu 
kebanyakan jago persilatan hanya pernah mendengar nama tak 
pernah berkunjung ke Lam hay. 

Setelah Ban kiam hwee- mengetahui kalau ing kiam cu 
merupakan satu-satunya benda yang bisa menandinginya, sudah 
barang tentu tak akan melepaskan mestika tersebut dengan begitu 
saja. 

Tak lama kemudian dia memilih ratusan orang jago pedang dan 
membawa ke delapan orang orang pelindungnya berangkat ke Lam 
hay. 

Da/am pertarungan tersebut, kedua be/ah pihak sama-sama jatuh 
korban, segenap jago yang dibawa Ban kiam hwee cu te/ah punah 
tak berbekas, cuma ada tiga orang yang pulang dengan membawa 
luka. 

Ban kiam hwee cu sendiri pun terkena pukulan Thian bui ciang 
/awan, tak lama kemudian dia mati karena lukanya. 

Yang betul-betul beruntung bisa pulang dengan selamat hanya 
aku, Tau Pek ii dan ciang Lam san bertiga, tapi akupun menjadi 
CaCad karena kaki kiriku teriuka parah da/am pertarungan mana . . . 

Membaca sampai disitu tanpa terasa Lok Khi mendongakkan 
kepalanya seraya berkata: 

"Engkoh Hong, bukankah Tau Pek li adalah Thi pit teng kan kun 
(Pena baja yang memenangkan jagad) pendiri dari perkumpulan Thi 
pit pang? Dia adalah ayah angkat Ting ci kang, ternyata orang itu 
adalah pelindung hukum dari Ban Kiam hwee... lantas siapa pula 
yang disebut ciang Lam san tersebut? " 

Anak muda tersebut tidak berbicara, dia membaca lebih jauh: 
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"Setelah terjadinya peristiwa itu, ia lantas bertobat dan 
memahami semua kesalahan yang pernah dilakukannya dahulu, 
setelah pikiran kemaruk hilang, pikiran menjadi terang dan gua batu 
itupun segera ditutup. 

ia sengaja meninggalkan surat yang bertuiiskan pengalamannya 
karena dia berharap generasi yang akan datang bisa turut 
mengetahui, kendatipun bisa mengumpulkan banyak harta 
kekayaan, toh sewaktu pulang keaiam baka tak bisa membawa apa 
apa, ini/ah contoh yang paling baik bagi anggota perguruannya yang 
kemaruk akan harta. Dibawah surat tertulis tanda tugasnya, "Di tulis 
oleh: i t teng" 

Sambil menutup kembali kotak surat itu. Lok Khi berpaling seraya 
berkata. 

"Dalam dunia persilatan, It teng taysu mempunyai reputasi yang 
cukup baik, semua orang mengatakan dia adalah pendeta agung 
dari Siau lim si, tapi tiada seorangpun yang tahu bahwa 
sesungguhnya dia adalah anggota perkumpulan Ban kiam hwee, 
dan anehnya meng apa dia harus menulis pengalamannya itu agar 
semua orang mengetahui rahasianya itu? " 

Wi Tiong hong berpikir sejenak, kemudian menjawab: 

"Mungkin sebelum dia menulis riwayat hidupnya, pendeta itu 
merasa malu pada sendiri dan amat menyesal, siapa tahu dia 
beranggapan jika riwayat hidupnya tidak ditulis, hal mana kurang 
menunjukkan rasa sesalnya? " 

"oooh engkoh Hong, kalau begitu tak salah lagi." tiba-tiba Lok Khi 
berseru, "sudah pasti hongtiang tua mengetahui rahasia ditempat ini 
sedang Gho tong sibajingan gundul itu merebut kedudukkan 
hongtiang, karena diapun sedang mengincar harta kekayaan 
tersebut." 

"Benar" sahut Wi Tiong hong dengan kening berkerut "Gho tong 
sikeledai gundul itu sudah bersekongkol dengan pihak selat pasir 
beracun sudah pasti Hongtiang tua terbunuh oleh nya." 
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"coba lihat tampangmu itu." Lok Khi tertawa ringan, "mereka 
sama-sama saudara seperguruan saling bunuh membunuhi apa sih 
urusannya dengan kau? Mengapa kau turut marah marah? " 

Kemudian dengan kening berkerut dia berbisik lagi: 

"Engkoh Hong, mungkin saat ini hari sudah malam, perutku lapar 
sekali, kau merasa lapar tidak? " 

Kalau gadis itu tidak menyinggung Wi Tiong hong masih 
melupakan soal itu, tapi begitu disinggung kembali, betul juga , dia 
merasakan perutnya lapar sekali. Tanpa terasa ia memandang 
sekejap kearah sinona, lalu katanya dengan nada minta maaf: 
"Lebih baik kita keluar dari sini lebih dahulu, baru kemudian mencari 
akal." 

Pelan-pelan Lok Khi menjatuhkan diri ke dalam pelukan pemuda 
itu, kemudian sambil mendongakkan kepalanya dia berkata dengan 
manja: 

"Engkoh Hong, sejak kecil sampai besar, baru kuketahui bahwa 
menahan lapar adalah suatu peristiwa yang paling menyiksa badan, 
aku pikir, bila kita harus menahan lapar sampai besok, Sudah pasti 
esok lebih menderita daripada hari ini, daripada kita berdua sama 
Sama Sengsara, lebih baik bunuhlah aku dengan pedangmu, 
kemudian makanlah dagingku, kita berdua akan Selalu bersatu 
untuk Selamanya, aku tak akan membencimu..." 

"Haaaahh... haaahh... haaahh..." tiba-tiba Wi Tiong hong 
mendorong tubuh Lok Khi dan tertawa terbahak bahak, "aku benar 
benar berotak bebal dan lamban untuk berpikir..." 

Lok Khi tidak menduga sampai kesitu, ia kena didorong sampai 
mundur beberapa langkah dengan sempoyongan, serunya dengan 
wajah tertegun: 

"Engkoh Hong, kau tidak menyukai diriku? " 

Sewaktu mendorong sinona tadi, Wi Tiong hong sama sekali tak 
berperasaan apa apa, dia baru sadar akan kesilafannya itu, tanpa 
terasa merah padam selembar pipinya, buru buru dia berseru: 
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"Maaf adikku, aku kelewat gembira sehingga hampir saja 
membuatmu terjerambab" 

"Engkoh Hong, persoalan apakah yang membuatmu kelewat 
gembira? " tegur Lok Khi dengan mata terbelalak lebar-lebar. 

Kembali Wi Tiong hong tertawa terbahak-bahak. 

"Haahh,, haah....haah.,..bila kau tidak menyinggung soal pedang, 
hampir saja aku melupakan pedang mestika milikku ini " 

"criiing.." ia segera mencabut keluar pedang berkaratnya yang 
sama sekali tak sedap dipandang itu, kemudian ditusukkan diatas 
tanah. Betul juga, permukaan tanah yang terdiri dari batu gunung 
keras dan kuat itu segera tertusuk tembus tanpa meninggalkan 
sedikit suara pun. 

"Sudah kaulihat," kata Wi Tiong hong sambil menengok kearah si 
nona, "meski pedang ku ini nampaknya berkarat dan tumpul, 
sesungguhnya tajam sekali, bayangkan sendiri walaupun pintu batu 
itu amat tebal, apakah pintu itu sanggup menahan pedang 
mestikaku ini? " 

Wajah Lok Khi segera berseru, "Betul, akupun hampir melupakan 
hal ini, tempo hari kaupun pernah menggunakan pedang ini untuk 
mematahkan pisau terbang Hwee hong to milik gu... guu...." 

Tanpa sengaja gadis itu telah salah berbicara dengan 
mengucapkan kata "Gu" sebetulnya ia hendak bilang "pisau terbang 
Hwee hong to milik guruku", tapi untung saja ia segera sadar akan 
kesilafannya dan cepat-cepat memperbaiki kesalahan tersebut. 

Ternyata Lok Khi adalah murid Thian Sat-hio, namun hingga kini 
si nona masih tak ingin Wi Tiong hong mengetahui riwayatnya. 

Padahal saat itu Wi Tiong hong sedang bergembira, bagaimana 
mungkin ia bisa memperhatikan nada pembicaraan orang? Sambil 
meloloskan pedangnya, pemuda itu lantas berseru. "Mari kita segera 
keluar, adikku" 
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Mereka berdua segera meninggalkan ruang belakang, baru saja 
berjalan keluar dari lorong, mendadak terdengar suara gemerincing 
nyaring patung besi dari It teng taysu itu secara otomatis telah 
bergerak kembali dan bergeser keposisi yang semula. 

Tampaknya alat rahasia tersebut benar-benar amat hebat 
pembuatannya, asal orang yang masuk ke lorong rahasia sudah 
mengundurkan diri dari tempat itu, secara otomatis patung besi 
mana bergeser kembali ke tempatnya semula. 

Wi Tiong hong dengan pedang terhunus langsung menerjang 
kepintu gerbang ruangan. 

Buru-buru Lok Khi mengambil kembali rambut palsu dan topeng 
kulit manusia miliknya dari tanah, kemudian serunya: 

"Engkoh Hong, tunggu dulu, aku akan mengenakan ini lebih dulu 
baru kita sama sama mendobrak pintu" 

Sambil berkata dengan cepat dia mengenakan kembali topeng 
kulit manusia serta rambut palsunya, kemudian langsung berjalan 
menghampiri Wi Tiong-hong. 

Tapi pada saat itulah dari luar pintu gerbang secara lamat-lamat 
kedengaran suara gemerincing nyaring, tampaknya ada orang 
sedang membuka pintu tersebut. 

"Engkoh Hong, tunggu sebentar" buru buru Lok Khi berseru, 
"tampaknya ada orang membuka pintu? " 

Suara tersebut tentu saja didengar juga oleh Wi Tiong hong, 
pelan-pelan dia mundur ke belakang lalu mengangguk. 

"Benar, suara tersebut memang suara orang melepaskan 
gembokan dimuka pintu" 

"Aku rasa Gho-tong- si keledai bangsat itu tak mungkin datang 
menghantar makanan buat kita bukan? " kata Lok Khi lagi sambil 
berpaling dan tertawa. 

"Blaaammm ..." tiba-tiba pintu terbuka lebar, seorang lelaki 
berbaju biru telah berdiri tegak di depan pintu. 
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Terdengar orang itu mendengus dingin, kemudian berkata: 

"Kukira disini telah dipasangi alat rahasia yang amat lihay, tak 
tahunya cuma dua belah pintu batu yang berat saja..." 

Mendadak sorot matanya membentur wajah Wi Tiong hong, ia 
nampak seperti tertegun kemudian dengan suara dingin serunya 
lagi: "Jadi kau belum mampus? " 

Dalam pada itu, Wi Tiong hong juga sudah melihat jelas wajah 
pendatang itu, ternyata dia tak lain adalah pemuda berbaju biru 
yang pernah dijumpai diluar kota Seng siau tempo hari, dan 
mengaku sebagai Lan-san-gin-san (kipas perak baju biru) tersebut. 
Kontan rasa mendongkolnya muncul kembali, setelah mendengus 
dingin, serunya: "Hmmm, jarum beracun dari keluarga Lan." 
sebetulnya dia hendak bilang begini: 

"Jarum beracun dari keluarga Lan masih belum mampu berbuat 
apa-apa terhadap diriku, nyatanya aku toh tetap sehat wal'afiat? " 

Tapi baru saja berbicara sampai disetengah jalan, mendadak ia 
menyaksikan pula seseorang berdiri tak jauh dibelakang pemuda 
berbaju biru itu. orang itu tak lain adalah sinona berbaju hijau yang 
menghantar obat penawar racun baginya itu. 

Tanpa terasa ia menjadi tertegun, andaikata tiada obat penawar 
pemberian gadis tersebut, niscaya dia sudah mati keracunan. Itulah 
sebabnya kata-kata selanjutnya rikuh dilanjutkan-Setelah terhenti 
sesaat, diapun berkata lagi: "Aku tak sampai tewas oleh perbuatan 
kejimu itu apakah kau merasa diluar dugaan? " 

"Tempo hari kau tak sampai mampus, bila hari ini kutambahi 
dengan sebuah tusukan jarum lagi, bukankah urusan akan beres? " 

Tiba-tiba Lok Khi menyelinap kedepan sambil bertanya: 

"Jadi kau yang telah mencelakai engkoh Hong dengan jarum 
beracun keluarga Lan tempo hari? " 
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Agak tertegun juga pemuda berbaju biru itu tatkala 
dihadapannya mendadak muncul seorang gadis yang bertampang 
Sangat jelek, segera tegurnya keheranan: "Siapa kau? " 

"Hmmm, jangan perduli siapakah aku? Aku adalah adik 
misannya". 

Tiba-tiba pemuda berbaju biru itu mendongakkan kepalanya lalu 
tertawa terbahak bahak. 

"Hei, apa yang kau tertawa kan? " Lok Khi segera menegur 
sambil mendengus marah. 

Pemuda berbaju biru itu berhenti tertawa, ditatapnya si nona 
berbaju hijau yang berdiri dibelakangnya, lalu menjengek. "Adik 
misan-.." 

Gadis berbaju hijau itu bersikap dingin, ia berdiri disana tanpa 
ambil perduli terhadap ucapan pemuda tersebur, hanya sepasang 
matanya yang jeli mengawasi wajah Lok Khi berapa kejap, lalu 
melirik pula kearah Wi Tiong hong, kemudian dia membalikkan 
badan dan pergi meninggalkan tempat itu. 

Buru-buru pemuda berbaju biru itu membalikkan badannya pula 
sambil berseru tertahan-"Piau moay, kau..." 

"Hei, berhenti kau? " bentak Lok Khi keras-keras. "Mau apa kau? 

ii 

"Barusan, apa yang kau tertawakan? sebelum kau jelaskan, 
jangan harap bisa pergi meninggalkan tempat ini" 

"Haaah, haaah, haaah, apa yang kutertawakan, apa urusannya 
dengan diri mu? 11 Kembali Lok Khi mendengus. 

"Hm, kau mempunyai adik misan yang cantik, lantas 
mentertawakan tampangku yang jelek? Hmm Sudah pasti kau 
adalah lelaki hidung bangor yang tak tahu malu, bila nona tidak 
memberi pelajaran kepadamu hari ini, tentu kau anggap orang 
persilatan semuanya jeri terhadap keluarga Lan kalian 11 
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Begitu selesai berkata, tiba-tiba dia mengayunkan tangannya 
kedepan menghadiahkan sebuah tamparan ke wajah pemuda 
berbaju biru itu. 

Sebetulnya si nona berbaju hijau itu sudah pergi meninggalkan 
tempat itu, akan tetapi setelah mendengar perkataan terakhir dari 
Lok Khi begitu berkata turun tangan lantas turun tangan, bahkan 
serangan tersebut datangnya begini cepat. 

Buru2 dia mengegos kesamping meloloskan diri dari serangan 
Lok Khi, kemudian dengan kening berkerut serunya petuh 
kegusaran: "Budak, kau..." 

Belum sempat kata "pingin mampus" diutarakan serangan 
berikutnya telah meluncur datang. 

Lok Khi membalikkan badannya secepat kilat, telapak tangannya 
kembali diayunkan ke muka menamparpipi anak muda tersebut, 
serunya sambil tertawa ringan: "Kau tak akan bisa menghindar" 

"Plook "sebuah tamparan bersarang telak diatas wajah lawan- 
Mimpipun pemuda berbaju biru itu tak mengira kalau gadis 
bertampang jelek yang berada dihadapannya ini memiliki gerakan 
tubuh sedemikian cepatnya, tanpa terasa dia bergeser setengah 
langkah ke kiri. 

Apa yang terjadi dengan cepat mengobarkan hawa pembunuhan 
diwajah anak muda tersebut, sambil membentak, ia mencabut ke 
luar kipas peraknya dari saku, kemudian bersiap siaga melancarkan 
tubrukan. 

"Piauko, tunggu sebentar? " tiba-tiba gadis berbaju hijau itu 
berseru keras. 

Dengan wajah tertegun pemuda berbaju biru itu menghentikan 
langkahnya, lalu bertanya seraya berpaling : "Ada apa? " 

"Aku hendak bertanya kepadanya." 

"Lebih baik kubekuk orang itu lebih dulu, kemudian baru kau 
tanyai." 
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Sementara itu Lok Khi sudah kembali ke samping wi Tiong hong, 
mendengar ucapan mana, ia segera tertawa dingin. 

"Hehehehehehe... dengan mengandalkan sedikit kepandaianmu 
itu, kau hendak membekuk aku? " 

Dipihak lain, gadis berbaju hijau itupun sedang berseru dengan 
gemas: 

"Aku hendak bertanya kepadanya atau tidak, tak usah kau 
campuri, mengerti? " 

Sambil berkata, dengan langkah lemah gemulai dia berjalan 
menghampiri Lok Khi. 

"Sebenarnya ada persoalan apa yang hendak kau bicarakan 
dengan diriku? " tanya Lok Khi kemudian sambil mengerdipkan 
matanya. 

Nona berbaju hijau itu menatap wajah Lok Khi tajam-tajam, 
kemudian tanyanya: "Bukankah kau menggunakan topeng kulit 
manusia? " 

"Sejak dilahirkan aku sudah bertampang demikian, buat apa 
meski mengenakan topeng? " sahut Lok Khi seraya berpaling. 

Gadis berbaju hijau itu menatap sejenak ke wajah Wi Tiong 
hong, lalu menatap pula wajah Lok Khi, dia tak percaya kalau 
seorang pemuda tampan bisa mempunyai adik misan yang berwajah 
begitu jelek. 

Tanpa terasa ia mendengus dingin: "Hmmm, aku tidak percaya ". 

"Hmmm, siapa yang suruh kau percaya? " Lok Khi mendengus 
pula. 

"Aku ingin menyaksikan raut wajah aslimu". 

"Sekalipun kupakai topeng kuiit manusia, apa urusannya dengan 
dirimu? " 

"Sudah kubilang aku hendak melihatnya, aku tetap akan 
melihatnya." 
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"Dengan cara apa kau hendak melihatnya? " Nona berbaju hijau 
itu menjengek sinis: 

"Kau anggap aku tak bisa mencopot topeng kulit manusia yang 
kau kenakan itu? " 

Lok Khi segera mencibirkan bibirnya yang tebal dan menuding ke 
wajah sendiri, serunya. 

"Hmm, kalau memang begitu, ayo cobal h" 

"Kau anggap aku tak berani? 11 

Tiba-tiba ia bertekuk pinggang, menyusul ucapan mana tubuhnya 
segera menubruk kearah Lok Khi, gerakannya aneh, cepat dan 
enteng, hanya tampak bayangan hijau berkelebat lewat, tahu tahu 
orangnya sudah melayang tiba sementara tangannya menyambar 
wajah Lok Lhi dengan kecepatan bagaikan sambaran kilat. 

"Hmmm, kau benar-benar sudah sudah bosan hidup " dengus 
Lok Khi. 

Telapak tangan kanannya setajam golok langsung dibacokkan 
ketubuh gadis berbaju hijau itu. 

Sungguh cepat gerakan tangan kedua nona itu, baru saja jari 
tangan nona berbaju hijau itu menyentuh kulit wajah Lok Khi, 
tangan kanan Lok Khi telah menyambar pula dada si nona berbaju 
hijau itu dengan sangat cepat. 

Peristiwa ini membuat Wi Tionghong merasa amat terperanjat 
buru-buru ia menarik tangan Lok Khi seraya berseru cemas: 
"Adikku, jangan kau lukai dia " 

Padahal sekalipun tidak ditarik, si nona berbaju hijau yang 
sedang menerjang ke hadapan Lok Khi itu tetap tidak merubah 
gerakan tangan kanannya, sementara tangan kirinya secepat sudah 
menangkis tangan kanan Lok Khi. 

Berbareng itu pula tangan kiri Lok Khi telah membalik 
mencengkeram pergelangan tangan kanan si nona berbaju hijau 
yang menyambar tiba, tapi berhubung wi Tiong-hong menarik 
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tangan Lok Khi, akibatnya sama-sama kedua belah pihak sama- 
sama mengenai sasaran kosong. 

Begitu cengkeramannya mengenai sasaran kosong, tanpa terasa 
sepasang mata si nona berbaju hijau yang jeli itu mengerling 
sekejap kearah Wi Tiong hong, menyusul kemudian tubuhnya 
menerjang maju lagi kedepan, tangan kanannya diayunkan kedepan 
menciptakan selapis bayangan jari tangan dan mengancam jalan 
darah penting di tubuh Lok Khi. 

Diam-diam Wi Tiong hong berkerut kening sesudah menyaksikan 
kejadian tersebut, tanpa terasa pujinya didalam hati: 

"Kepandaian silat yang dimiliki nona ini benar-benar luar biasa 
hebatnya..." 

Lok Khi tidak melancarkan serangan balasan kali ini, dia hanya 
melompat dan menyingkir kesamping. 

Agaknya gadis berbaju hijau itu merasa amat mendongkol, 
sambil tertawa dingin sepasang tangannya melancarkan serangan 
bersama, bayangan tangan membumbung berlapis-lapis di angkasa, 
seperti bidadari yang sedang menyebar bunga saja. 

Tampak Lok Khi menggerakkan sepasang bahunya sambil 
berkelit beberapa kali, ternyata ia berhasil menghindarkan diri dari 
kepungan angin pukulan sinona berbaju hijau yang berlapis-lapis. 

Dalam sekejap mata gadis berbaju hijau itu sudah melancarkan 
tiga buah serangan berantai, jurus serangan yang satu lebih hebat 
daripada serangan, berikutnya, namun semuanya berhasil dihindari 
lawan 

Sadar kalau menghadapi musuh yang tangguh tanpa terasa ia 
menghentikan gerakan serangannya, lalu menegur dingin: 
"Mengapa kau tidak membalas? " 

"Tidakkah kau dengar, piauko ku melarang aku melukai dirimu? " 

"Hm, penurut amat kau dengan perkataannya? " dengus gadis 
berbaju hijau itu. 
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"Apakah kau tidak menuruti perkataan piaukomu?" Lok Khi balas 
menggoda sambil tertawa. 

Merah padam selembar wajah nona berbaju hijau itu karena 
jengah, dari balik matanya yang jeli terpancar keluar sinar cahaya 
kegusaran dan sambil mendepak kakinya berulang kali, dia berseru 
dingin: 

"Aku bersumpah hendak mencopot kulit wajahmu itu." 

Sambil melompat ke depan, ia lepaskan sebuah pukulan dahsyat. 

ooodXwooo 


"MANUSIA yang tak tahu diri" Lok Khi berseru pula dengan gusar, 
"kau anggap aku takut kepadamu? " 

Tangan kanannya diayunkan pula ke depan menyongsong 
datangnya ancaman tersebut. 

"Blaaam " ketika sepasang telapak tangan saling beradu, segera 
terjadilah suara benturan keras yang memekikkan telinga, pusaran 
angin berpusing memancar ke empat penjuru, kedua belah pihak 
sama-sama tergetar mundur selangkah. 

Tatkala Wi Tiong hong menyaksikan kedua orang gadis itu sama 
sama mengumbar nafsu dan kedua belah pihak sama-sama tak mau 
mengalah, ia merasa salah, mendadak sorot matanya menangkap 
sesuatu, buru-buru teriaknya: "Piau moay, cepat tahan, ada orang 
datang" 

Begitu mendengar "ada orang datang", Lok Khi maupun gadis 
berbaju hijau itu sama-sama berpaling ke arah luar pintu. 

Pemuda berbaju biru yang semula memperhatikan pertarungan 
antara dua orang gadis itu dengan kipas perak terganggam di 
tangan pun, kini turut berpaling pula dengan cepat. Dari luar 
ruangan tampak ada dua orang manusia sedang berjalan 
mendekat... 
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Orang yang berjalan di depan adalah seorang sastrawan 
setengah umur yang mengenakan baju hijau, usianya antara tiga 
puluh tahunan, berwajah tampan, bersih tanpa kumis dan 
kelihatannya lemah lembut macam orang terpelajar. 

Mengikuti di belakangnya berwajah licik, penuh senyuman tengik 
dan bersikap amat menghormati dia tak lain adalah Gho tong 
hwesio, hongtiang baru dari kuil tersebut. 

Begitu melihat kemunculan Gho tong hwesio, Lok Khi kembali 
mendongkol segera teriaknya: 

"Bagus sekali, keledai bangsat itu datang menghantar 
kematiannya, akan kubekuk batang lehernya." 

Selesai berkata, dia siap menerjang ke mUka. 

"Adikku, tunggu dulu" buru buru wi Tiong hong mencegah. 

"Kenapa? " 

"Tunggu saja sampai mereka masuk kemari." bisik Wi Tiong hong 
lirih. 

Sementara pembicaraan masih beriangsung, ke dua orang diluar 
ruangan itu sudah melewati pelataran dan melangkah masuk ke 
dalam pintu. Sastrawan berbaju hijau yang berjalan di depan itu 
segera memandang sekejap seputar ruangan, kemudian tanyanya 
sambi berpaling: "Hanya ke empat orang ini? " 

Buru-buru Gho tong hwesio membungkukkan badannya memberi 
hormat, lalu sambil menuding pemuda berbaju biru dan ncna 
berbaju hijau itu, bisiknya lirih: "Ke dua orang itu" 

"Benar, kamilah yang datang mencari gara-gara, apa kalian? " 
pemuda berbaju biru itu segera menjawab dengan lantang. 

Sastrawan berbaju hijau itu hanya memandang sekejap ke 
arahnya tanpa menggubris, kembali tanyanya kepada Gho tong 
hwesio: 

"Dan kedua orang yang lain? " 
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Tentu saja yang dimaksudkan adalah Wi Tiong hong dan Lok Khi 
Gho tong hwesio segera berkata: "Mereka datang mencari 
suhengku, tapi siau ceng telah menyekap mereka di dalam...." 

Belum sampai Gho tong hwesio menyelesaikan perkataannya, 
sastrawan berbaju hijau itu telah mengalihkan sorot matanya ke 
wajah pemuda berbaju biru, tanyanya kemudian: "Secara beruntun 
kau telah melukai banyak anggota kuil kami, dari mana kau datang? 

ii 

"Hmm... kebetulan akupun ingin bertanya kepadamu, saudara 
datang dari mana? 11 balas pemuda berbaju biru itu sambil tertawa 
dingin. 

Sastrawan berbaju hijau itu tersenyum. 

"oooh... kau datang mencari tempat kuburan It-teng taysu, tentu 
saja kedatanganmu bertujuan..." 

Diam-diam Wi Tiong hong mengangguk, tanpa terasa dia 
mengalihkan sinar matanya kewajah Lok Khi, seakan-akan sedang 
berkata begini: 

"Betul tidak? Ternyata mereka datang karena suatu tujuan dan 
sama sekali tak ada hubungannya dengan kita." 

Sementara itu, pemuda berbaju biru tersebut telah mendengus: 

"Hmmm, datang karena suatu tujuan atau tidak, rasanya kau 
belum berhak untuk mencampurinya " 

Perkataan ini ada benarnya juga, apa kedudukan orang itu dalam 
kuil Pau in si? 

Sastrawan berbaju hijau itu tetap tersenyum sahutnya: 

"Padahal akupun tak usah bertanya kepada mu." 

"Apa maksud dari perkataan itu? " 

Lok Khi tak sabar dibuatnya, sambil berpaling dia segera berseru. 
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"Piau ko, biarlah mereka membicarakan soal mereka, sedang kita 
hajar dulu keledai gundul ini kemudian pergi mencari makanan." 

Wi Tiong hong ingin mencegah tapi tak sempat lagi, tampak 
gadis itu melompat kedepan langsung menerjang kearah Gho tong 
hweesio. 

Gerakan Lok Khi sewaktu melompat dan menerjang kedepan ini 
dilakukan dengan kecepatan bagaikan sambaran kilat, tahu-tahu ia 
sudah muncul dihadapan Gho tong hweesio, belum lagi kakinya 
menempel tanah, tangannya sudah mencengkeram bahu lawan. 

Sastrawan berbaju hijau itu sama sekali tidak memandang ke 
arahnya, dia hanya mengebaskan ujung bajunya sambil berseru 
dengan suara dalam. "Bocah perempuan, tenang saja, jangan 
gelisah " 

Ilmu silat yang dimiliki Lok Khi berasal dari ajaran Thian Sat nio, 
tentu saja dia sangat tangguh dan bukan manusia sembarangan 
tatkala tubuhnya menerjang kemuka tadi, kendatipun dia sudah 
mengetahui kalau sastrawan berbaju hijau itu mengebaskan ujung 
bajunya, tapi lantaran gerakannya lamban, tentu saja dia enggan 
menghindarkan diri dengan begitu saja. 

Siapa tahu, pada saat itulah tiba-tiba ia merasakan munculnya 
segulung tenaga pukulan tak berwujud yang menumbuk keatas 
tubuhnya tanpa menimbulkan sedikit suarapun. 

Bukan begitu saja, bahkan tenaga tak berwujud itu sempat 
menggulung badannya, melemparkannya kebelakang sehingga 
terjatuh kembali keposisi semula. 

Tindakannya ini sungguh lihay dan luar biasa, orang luar yang 
tak tahu kejadian sebenarnya tentu mengira Lok Khi lah yang 
mengurungkan gerakannya ditengah jalan dan melompat balik. 

Padahal Lok Khi merasa terperanjatnya bukan kepalang, begitu 
berdiri tegak buru-buru ia menghimpun tenaganya melakukan 
pemeriksaan yang seksama, masih untung ia tak terluka, namun 
perasaan terkesiap betul sudah mencekam dadanya. 

396 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Siapakah orang ini?" demikian ia berpikir, "mengapa kepandaian 
silat yang dimilikinya begitu lihay? Tampaknya tidak berada di 
bawah kepandaian Toa suko" 

Kendatipun dihati kecilnya ia terkesiap, namlln diluar ia segan 
tundUk dengan begitu saja setelah mendengus serunya: 

"Aku datang mencari balas dengan bajingan gundul ini, apa 
sangkut pautnya dengan kau? Kau ingin menghalangi niatku? Hmm, 
tak ada salahnya kalau ncna mencoba lebih dulu kepandaian 
silatmu...." 

"Kalian berdua lebih baik berdiri dulu disitu" kata sastrawan 
berbaju hijau itu dengan suara dalam, "sehabis berbicara dengan 
mereka, tentu saja aku pun akan menanyai kalian-" 

Meski usianya belum tua, namun cara berbicara serta gayanya 
benar-benar besar tingkahnya. 

Pemuda berbaju biru itu menjengek sinis, dia menyentilkan jari 
tangannya kemuka, tiga gulung cahaya biru selembut rambut 
segera meluncur kedepan dan menghantam dada sastrawan berbaju 
hijau itu dengan kecepatan bagaikan sambaran kilat. 

Sastrawan berbaju hijau itu seolah olah tidak merasakan apa 
apa, tiga batang jarum terbang berwarna biru itu dengan posisi 
segitiga langsung menerjang jalan darah Sian ki niat didepan dada 
dan ciang tay hiat dikiri kanan dada. 

Tapi anehnya ternyata pakaian yang dikenakan sastrawan itu 
sudah menggelembung besar, tatkala ia menggetarkan badannya, 
ke tiga batang jarum beracun itu sudah rontok ke tanah. 


j ilid 14 
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SASTRAWAN berbaju hijau itu mencibir sinis, dia memandang 
sekejap seputar arena lalu katanya setelah tertawa dingin. 

"Apa hubungan kalian berdua dengan Lan Sim hu? Dengan 
mengandalkan berapa batang jarum beracun keluarga Lan, kau 
anggap sanggup melukai-aku...? " 

Gadis berbaju hijau itu mendengus dingin. 

"Hmm, kau tak lebih hanya mengandalkan pakaian terbuat dari 
kulit, apanya yang aneh? " 

Sementara itu, pemuda berbaju biru tersebut sudah 
menegangkan kipas peraknya, lalu sambil tertawa nyaring berkata: 

"Aku adalah Lan Kunpit dari Im lam, kalau didengar dari lagakmu 
tampaknya hebat, entah bagaimana dengan kepandaian silatnya? " 

Mencorong sinar tajam dari balik mata sastrawan berbaju hijau 
itu, sambil menuding ke dua orang itu, katanya sambil tersenyum, 

"Seandainya kalian bisa menyambut tiga jurus seranganku, 
malam ini juga aku akan melepaskan kalian." 

"Sambut dulu tiga jurus seranganku ini " tukas si ncna berbaju 
hijau itu cepat. 

Tubuhnya melejit sambil menerjang kemuka, tangan kirinya 
diayunkan cepat ke depan belum lagi tubuhnya tiba disasaran, jari 
tangannya sudah melentik melepaskan serangan mengancam tiga 
buah jalan darah penting ditubuh sastrawan berbaju hijau itu. 

Berubah hebat paras muka sastrawan berbaju hijau itu, bahu 
kanannya bergerak mengigos ke samping, langkahnya tetap 
ditempat sementara lututnya tanpa membengkok, tahu-tahu dia 
sudah meloloskan diri dari sergapan kilat dari gadis berbaju hijau 
itu. 

Kemudian sambil menatap gadis lekat-lekat, bentaknya dengan 
suara dalam, "ilmu naga sakti pemotong nadi, ehm....kau adalah 
murid Lam hay bun....? " 
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Lok Khi turut tertegun setelah mendengar orang itu mengatakan 
kalau nona berbaju hijau itu murid Lam hay bun, diam-diam 
pikirnya. 

"Tak heran kalau gerakan tubuhnya begitu aneh sewaktu 
bertarung melawan diriku tadi, seandainya aku tidak mengandalkan 
ilmu Hiat im kiu coan sin hoat dari perguruanku niscaya sulit untuk 
menghindarkan diri...." 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa ia berpaling dan menengok 
ke arah Wi Tiong hong. 

Tampak Wi Tiong hong sedang menatap ke arah gadis berbaju 
hijau itu dengan terpesona, kontan hatinya menjadi mendongkol 
setelah mendengus pikirnya: "Kau menganggap dia cantik bukan? 
Huuh... dasar siluman rase.." 

Sementara itu, gagal dengan serangannya nona berbaju hijau itu 
maju dan menerjang ke depan, serunya dingin "Perduli amat aku 
murid siapa?" sepasang tangannya kembali diputar menciptakan 
selapis bayangan jari tangan yang luar biasa, bagaikan gelombang 
samudra saja langsung mengurung ke muka. 

Gerakan serangannya begitu aneh dan mengerikan, diantara 
perputaran jari tangannya dia sudah mengancam jalan darah 
penting di tubuh sastrawan berbaju hijau itu, selain enteng dan 
lincah, juga jarang dijumpai dikolong langit. 

Sastrawan berbaju hijau itu segera memutar lengan kanannya 
melancarkan sebuah pukulan yang memaksa gadis berbaju hijau itu 
mundur selangkah ke belakang, kemudian sambil tertawa terbahak- 
bahak katanya: 

"Haaahh haaahhh-.-haaahhh , .. bila kalian berdua benar benar 
adalah murid Lam hay bun, malam ini kamu berdua tak bisa di 
lepaskan dengan begitu saja " 

Sejak kecil gadis berbaju hijau itu sudah terbiasa dimanja, belum 
pernah ia dipermainkan orang atau dipandang rendah orang lain, 
dipukul mundur orang dalam satu gebrakanpun baru pertama kali ini 
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dialaminya, tanpa terasa merah sepasang matanya, air mata hampir 
jatuh berlinang. 

Mendadak tanpa mengucap sepatah katapun dia menerjang ke 
muka, sepasang tangannya digunakan bersama melancarkan 
serangkaian serangan dahsyat. 

Lan Kun-pit atau pemuda berbaju biru itu cukup menyadari 
betapa lihaynya ilmu silat yang dimiliki sastrawan berbaju hijau, dia 
kuatir adik misannya menderita kerugian ditangan lawan, buru-buru 
serunya sambil tertawanya ringan: "sekalipun kau bersedia melepas 
kami, belum tentu kami akan melepaskan dirimu" 

Kipas peraknya segera dituding ke depan diiringi tubuhnya 
menerjang ke muka, tangan kanannya diputar amat kencang 
melepaskan sebuah pukulan yang amat dahsyat ke depan-Ketika 
gadis berbaju hijau itu menyaksikan kakak misannya turut terjun 
pula ke arena pertarungan, semangatnya segera bangkit kembali 
jari tangannya diayunkan kedepan berulang kali melancarkan 
serangkaian serangan dengan, jurus-jurus yang aneh dan tangguh, 
ilmu membabat jalan darahpun dilancarkan secara beruntun. 

Sastrawan berbaju hijau itu sendiri justru tetap bertarung sambil 
tertawa dingin tiada hentinya, serangan yang dilancarkan tetap 
sederhana tanpa keistimewaan apa-apa, namun sekalipun ayunan 
tangan yang sederhana justru terkandungan pula jurus serangan 
yang hebat. 

Dalam permainannya, terasa kekuatannya mengerikan sekali, 
bagaimanapun kedua orang lawannya mengerubuti dia, 
bagaimanapun hebatnya perubahan jurus yang dipergunakan, 
kesemuanya itu telah dipunahkan olehnya secara gampang dan 
sederhana. 

Dalam waktu singkat, gadis berbaju hijau dan pemuda berbaju 
biru itu sudah melancarkan serangan sebanyak dua puluh gebrakan 
lebih, namun sastrawan berbaju hijau itu cuma menggunakan 
empat lima jurus serangan biasa. 
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Dalam pada itu, Wi Tiong hong sudah dapat menyaksikan pula 
keadaan pertarungan yang sebenarnya, dia menemukan sastrawan 
berbaju hijau itu tak pernah melancarkan serangan balasan, 
tampaknya ia berniat untuk memancing kedua orang itu 
menggunakan segenap kepandaian yang dimilikinya. 

Tanpa terasa bisiknya kepada Lok Khi sambil berpaling: 

"Nah, sudah kau lihat belum, dia..." 

Lok Khi masih mendongkol terhadap pemuda itu karena ia 
mengawasi nona berbaju hijau itu terus menerus tanpa berkedip, 
tidak menunggu ia menyelesaikan perkataannya, dengan dingin ia 
menukas. 

"Apanya lagi yang sedap dipandang? Jika kau ingin tinggal disini, 
lihatlah sampai puas, aku hendak pergi" 

Selesai berkata, dia lantas berpaling sambil membalikkan badan, 
lalu melompat pergi meninggalkan tempat itu. 

Wi Tiong-hong menjadi tertegun, sebenarnya ia memperhatikan 
gadis berbaju hijau itu dengan serius karena ia merasa berhutang 
budi kepada nona ini, maka dalam hati kecilnya dia mengambil 
keputusan, jika mereka tak mampu menghadapi sastrawan berbaju 
hijau nanti, dia bersiap, sedia memberikan bantuan nya. 

Dan barusan, dia memanggil Lok Khi karena ingin menerangkan 
persoalan tersebut, siapa tahu baru saja dia berkata setengah jalan, 
gadis itu sudah mengambek. 

Buru-buru serunya lagi: "Adikku, tunggu sebentar." Dengan cepat 
dia menyusul pula di belakang Lok Khi. 

Lok Khi sama sekali tidak menggubris, dengan kepala tertunduk 
dia maju terus kedepan dengan langkah cepat. 

Baru saja tiba di depan pintu, tiba-tiba terdengar sastrawan 
berbaju hijau itu berseru sambil tertawa nyaring: 

"Aku suruh kau tenang dan tak usah gelisah, buat apa kau mesti 
terburu nafsu?" Telapak tangan kirinya segera diayunkan ke tengah 

401 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

udara, menyusul gerakkan itu muncul segulung tenaga pukulan 
langsung menerjang ke tubuh Lok Khi. 

Sebetulnya Lok Khi adalah seorang yang cerdas, akan tetapi 
berhubung sastrawan berbaju hijau itu sedang bertarung melawan 
dua orang, tentu saja ia tak menyangka kalau orang itu masih 
sempat melancarkan serangan kearahnya. Baru saja suara bentakan 
berkumandang, segulung tenaga pukulan telah meluncur tiba. 

Tadi ia pernah menderita kerugian, tentu saat ini gadis tersebut 
tak berani menyambut datangnya ancaman tersebut dengan keras 
lawan keras. 

Cepat dia menyingkir lalu mengigos dari ancaman mana. 
Kebetulan Wi Tiong hong mengikuti dibelakang Lok Khi, begitu gadis 
itu berkelit serangan dahsyat yang dilepaskan sastrawan berbaju 
hijau itu secara otomatis menerjang ke tubuhnya, Lok Khi menjadi 
amat gelisah, buru-buru teriaknya: "Engkoh Hong, hati-hati..." 

Baru saja Wi Tiong-hong melayang turun di atas tanah, tiba-tiba 
ia merasa ada segulung tenaga pukulan menerjang ke arahnya, tak 
terlukiskan rasa kagetnya. 

Dalam keadaan demikian, tanpa berpikir panjang lagi dia 
merentangkan lengan kanannya, dengan sebelah telapak tangan 
ditegakkan, ia gunakan ilmu cay im-jiu atau tangan sakti 
penghadang awan menangkis kemuka secara keras lawan keras. 

la segera merasakan tenaga pukulan lawan yang sangat kuat 
menghantam diatas telapak tangannya, tanpa terasa tubuhnya 
terdorong mundur selangkah kebelakang. 

Dalam serangannya tadi, meski sastrawan berbaju hijau itu tidak 
menggunakan seluruh kekuatan yang dimilikinya, namun didalam 
anggapannya, kedua orang itu tak berani menyambut dengan 
kekerasan. 

Sebab asal pukulan yang dilancarkan itu tidak disambut dengan 
kekerasan paling banter tubuh mereka hanya akan terpental balik 
tanpa menderita luka apa-apa, akan tetapi jika disambut dengan 
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kekerasan, niscaya mereka akan tergetar pingsan oleh tenaga 
pantulannya. 

Siapa tahu, sewaktu kekuatan kedua belah pihak terbentur satu 
sama lainnya, walaupun Wi Tiong hong bergetar mundur sejauh 
selangkah, akan tetapi ia berhasil menerima serangan mana dengan 
keras lawan keras. 

Kontan saja peristiwa ini menimbulkan perasaan terkesiap bagi 
sastrawan berbaju hijau itu, diam-diam pikirnya: 

"Tak nyana kepandaian silat yang dimiliki beberapa orang lelaki 
perempuan itu yang satu lebih tangguh daripada yang yang lain, 
serangan yang dipakai barusan mirip sekali dengan ilmu cay-im jiu 
dari Bu tong pay, tapi seperti juga Siu lo to..." 

Tergerak hatinya setelah berpikir sampai disitu, tanpa terasa 
serunya sambil tertawa nyaring: 

"Sungguh tak disangka usiamu masih begitu muda, namun 
tenaga dalam yang kau miliki tidak lemah, coba sambutlah sekali 
lagi seranganku ini..? 

Dibawah serangan gabungan dari pemuda berbaju biru dan nona 
berbaju hijau itu, tangan kirinya segera menggunakan jurus Pay 
hong-tong im (menyapu angin mengusir angin) untuk mendesak 
mundur serangan gabungan musuh, kemudian tangan kanannya 
dari jarak satu kaki-melepaskan sebuah pukulan udara kosong ke- 
arah Wi Tiong hong. 

Wi Tiong hong menyaksikan serangan yang dilancarkan lawan 
sama sekali tidak membawa deruan angin, hanya ada segulung 
tenaga pukulan tak berwujud yang menekan tiba, sebagai pemuda 
yang berdarah panas, ia segera mendengus dingin. "Hm, kau 
anggap aku tak berani menghadapinya? " 

Lengan kanannya berputar membuat satu lingkaran, kemudian 
menyongsong datangnya ancaman tersebut. 

Lok Khi tahu kalau kepandaian silat yang dimiliki sastrawan 
berbaju hijau itu amat lihay, buru buru teriaknya. 
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"Engkoh Hong, jangan kau hadapi serangannya dengan 
kekerasan" 

Serangan yang digunakan Wi Tiong hong masih tetap merupakan 
pukulan cay imjiu, begitu terbentur dengan kekuatan lawar, 
mendadak ia merasa tenaga pukulan tak berwujud dari sastrawan 
berbaju hijau itu jadi kuat sekali. 

Sedemikian dahsyatnya serangan tersebut ibarat gunung karang 
yang jatuh dan menindih diatas kepala, kontan hawa darah dalam 
dadanya tergetar keras, membuatnya hampir saja tak sanggup 
menahan diri. 

Tapi pada saat itulah, tenaga pukulan yang terpencar keluar dari 
tangannya segera melesat ke muka, bagaikan "membelah awan" 
saja segera menembusi tenaga pukulan lawan yang kuat dan 
membelahnya dari tangan hingga terbagi menjadi aliran yang 
berbeda dan satu dari kiri lain dari kanan meluncurkan lewat dari ke 
dua belah sisi tubuh. 

Sastrawan berbaju hijau itu berseru tertahan lalu mundur 
setengah langkah dari posisi semula, setelah itu dia menarik kembali 
tenaga pukulannya dan memandang ke arah lawan dengan 
pandangan terkejut bercampur keheranan, serunya, "oooh .. 
ternyata benar-benar adalah ilmu Siu lo to" 

Menyambut serangan lawan, Wi Tiong hong merasakan tubuhnya 
bergoncang keras, kemudian mundur beberapa langkah dan muntah 
darah segar. 

Dalam sekejap itulah, si gadis berbaju hijau serta pemuda 
berbaju biru itu sudah menghentikan pula gerakannya . Terdengar 
gadis berbaju hijau menjerit kaget: "Dia. . dia . . . telah terluka" 

Lok Khi lebih terperanjat lagi, tanpa memperdulikan perbedaan 
antara lelaki dan perempuan, dia segera berteriak. "Engkoh Hong..." 

Tubuhnya segera menubruk ke depan, tangannya berkelebat 
menyanggah tubuh Wi Tiong hong agar jangan jatuh, kemudian 
bisiknya: "Kau terluka? " 
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Wi Tiong hong menghembuskan napas panjang dan tersenyum. 

"Aaah, tidak menjadi soal, aku hanya menyambut serangannya 
dengan kekerasan, karena menggunakan tenaga kelewat batas, 
beginilah akibatnya, tapi jangan kuatir, sebentarpun akan sembuh 
dengan sendirinya." 

Dari cara dan nada pembicaraan orang, Lok Khi tahu kalau anak 
muda tersebut memang benar-benar tidak mengapa, lega juga 
hatinya, maka segera omelnya: 

"Aku toh menyuruh kau jangan beradu tenaga dengannya, siapa 
suruh kau bertindak nekad? " 

Berbicara sampai disitu, tiba-tiba tangan kanannya berputar dan. 

. . "criiingg " ia telah meloloskan sebilah golok tipis yang panjang 
dan memancarkan cahaya tajam. Sambil mengayunkan senjata 
mana ke depan serunya dengan gemas: 

"Kau tunggu saja disini, akan kuhadapi orang itu..." ia siap 
menerjang kembali ke arah sastrawan berbaju hijau itu. 

Pada saat itulah mendadak berkumandang suara pekikan aneh 
yang membelah angkasa, lalu tampak sesosok bayangan manusia 
meluncur masuk lewat pintu gerbang dengan kecepatan bagaikan 
sambaran kilat, dengan cepatnya orang itu melayang turun 
dihadapan sastrawan berbaju hijau itu. 

Tanpa terasa si nona berbatu hijau dan pemuda berbaju biru itu 
sama-sama mundur dua langkah. 

Lok Khi pun tanpa terasa menghentikan gerakan tubuhnya, golok 
tipisnya disilangkan di depan dada menghadang di muka Wi Tiong 
hong. 

Semua orang tidak tahu pendatang tersebut seorang kawan atau 
lawan, maka setiap orang bersiap siaga penuh, sorot mata mereka 
pun bersama-sama dialihkan ke depan-Tampak orang itu berbaju 
hitam bermuka buas, kecuali sepasang matanya yang tajam, 
wajahnya kaku tanpa emosi, dia berdiri kaku ditempat tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. Bukan saja dandanan dan sikapnya 
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sangat aneh, gerak geriknyapun aneh sekali, lagi pula 
kedatangannya cepat bagaikan sambaran kilat. 

Sesudah tertegun berapa saat, akhirnya ia berhasil tenangkan 
kembali hatinya, setelah menjura, ujarnya sambil tertawanya ring: 
"Sobat, kau jagoan dari mana? selamat berjumpa." 

Manusia aneh itu berdiri dihadapannya bersikap seakan-akan 
tidak mendengar perkataan itu, bibirnya tertutup rapat tanpa 
berbicara namun dilihat dari posisinya berdiri, tersisa sebuah tanah 
kosong cukup luas di belakang tubuhnya, jelas dia ada maksud 
menghadang dimuka sastrawan berbaju hijau itu agar semua orang 
dapat mengundurkan diri dari ruangan-Akan tetapi ke empat orang 
muda mudi yang berada diruangan itu boleh di bilang merupakan 
anak harimau yang belum takut menghadapi apa-apa. Walaupun 
mereka tak tahu siapakah orang tersebut, namun mengerti kalau 
manusia aneh tersebut bermaksud membantu mereka, atau paling 
tidak dia merupakan musuh paling tangguh bagi sastrawan berbaju 
hijau itu. 

Maka hampir bersamaan waktu pula ke empat orang itu sama- 
sama berpendapat ingin mengetahui keadaan lebih jauh, tak heran 
kalau tak seorangpun diantara mereka yang mengundurkan diri. 

Sewaktu sastrawan berbaju hijau itu menyaksikan pihak lawan 
hanya berdiri kaku dan tidak menggubris tegurannya, tanpa terasa 
dia mendongakkan kepalanya sambil tertawa terbahak-bahak: 

"Haaah, haaah, haaah, selama berkelana dalam dunia persilatan, 
pelbagai ragam manusia sudah pernah kujumpai, tampaknya 
saudarapun tak usah berperan sebagai setan atau manusia aneh 
lagi dihadapanku." 

Manusia aneh itu masih tetap berdiri tenang ditempat semula, 
tidak berbicara tidak pula bergerak. 

Berkerut sepasang kening sastrawan berbaju hijau itu, kembali ia 
menegur sambil tertawa dingin: 
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"Sobat, jika kau tetap membungkam, jangan salahkan siaute 
akan bertindak kurang sopan." 

Tangan kanannya diayunkan ke depan, sebuah pukulan dahsyat 
langsung menghantam ke dada orang itu. 

Selisih jarak kedua belah pihak tak sampai lima depa, serangan 
yang dilepaskan sastrawan berbaju hijau pun cepat bagaikan 
sambaran kilat, tampaknya pukulan itu segera akan mencapai depan 
dada manusia aneh tersebut. 

Akan tetapi manuia aneh itu masih tetap berdiri tak berkutik, 
tidak mencoba berkelit, tidak berusaha menghindar, bahkan 
sikapnya seolah-olah tidak memandang kejadian tersebut. 

Sikap semacam ini kontan membuat sastrawan berbaju hijau itu 
tertegun, tanpa sadar ia pun menjadi ragu untuk bertindak lebih 
lanjut. 

Namun satu ingatan segera melintas dalam benaknya, tiba-tiba 
saja serangannya dipercepat, telapak tangannya diputar lalu 
menyodok keperut lawan dengan kecepatan tinggi. 

Empat orang muda-mudi yang berada di arena sama-sama 
dibikin terkesiap oleh peristiwa ini, semua orang tahu kalau tenaga 
dalam yang dimiliki sastrawan berbaju hijau itu lihay, seandainya 
serangan mana bersarang telak, sekalipun orang yang berilmu tinggi 
juga pasti akan terluka parah. 

Diam-diam pemuda berbaju biru itu menggenggam tiga batang 
jarum beracun dan siap dilepaskan kedepan-Lok Khi juga 
menggenggam kencang-kencang golok tipisnya, golok tersebut 
tanpa terasa bergoncang pelan. 

Tapi disaat yang amat kritis inilah, tiba-tiba terdengar manusia 
aneh itu berpekik nyaring, tangan kanannya diangkat dan tahu-tahu 
sudah menyambut serangan dari sasterawan berbaju hijau itu 
dengan keras lawan keras. 

Serangan orang itu cepat bukan kepalang pada hakekatnya sukar 
dilihat jelas oleh orang lain-"Plaaak " terdengar suara bentrokan 
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nyaring menggema, sepasang telapak kedua belah pihak sudah 
saling membentur satu sama lainnya, akibat dari bentrokan itu 
tubuh masing-masing pihak bergoncang pelan-ternyata tenaga 
dalam mereka seimbang. 

Baik sastrawan berbaju hijau maupun manusia aneh itu sama- 
sama sadar kalau mereka telah berjumpa dengan musuh paling 
tangguh yang pernah dijumpainya selama ini, tanpa terasa masing- 
masing mundur dua langkah dengan penuh tanda tanya. 
"Sebenarnya siapakah kau? " tegurnya dengan kening berkerut. 

Sesudah terjadi benturan kekerasan, ternyata manusia aneh 
tersebut masih tetap berdiri kaku, tidak menjawab, tidak pula turun 
tangan ia masih tetap berdiri kaku tanpa berkutik. 

Karena tidak digubris lawannya, lama kelamaan meledak pula 
hawa amarah sasterawan berbaju hijau itu, sambil tertawa nyaring, 
serunya: 

"Buyung Siu sudah banyak menjumpai jagoan lihay, tapi belum 
tentu memandang sebelah matapun terhadap kau" 

Tiba-tiba ia maju selangkah, sepasang tangannya diayunkan 
bersama kedepan melancarkan tiga buah serangan berantai. 

Serangan yang dilancarkan dalam keadaan gusar ini benar-benar 
luar biasa sekali, selain serangannya cepat, lagi pula setiap pukulan 
mengandung tenaga penghancur yang menggeledek hebatnya 
bukan kepalang. 

Dari empat orang muda mudi yang hadir diarena sekarang, tak 
seorangpun diantara mereka pernah mendengar nama "Buyung Siu" 
diam-diam semua orang merasakan keheranan Kalau berbicara 
menurut kepandaian silat yang dimiliki, seharusnya dia adalah 
seorang tokoh persilatan yang amat termashur, tapi anehnya 
mengapa nama orang ini justru tak pernah terdengar? 

Meski masing-masing memikirkan persoalan itu dihati, namun 
sorot mata mereka tak pernah lepas menatap kedua orang tersebut 
lekat-lekat... 
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Tiga buah serangan yaag dilancarkan sastrawan berbaju hijau itu 
dahsyat dan mengerikan sekali, namun manusia aneh itu tidak 
mundur ataupun menghindar malah sambil menjengek dingin, tiba- 
tiba ia maju menyongsong, sepasang telapak tangannya 
melancarkan serangan bersama menyambut datangnya ancaman 
tersebut dengan keras lawan keras. 

"Blaaammm Blaaammm... Blaaammm..." secara beruntun terjadi 
tiga kali benturan keras yang memekikkan telinga. 

Ternyata ketiga buah serangan yang dilancarkan sastrawan 
berbaju hijau itu berhasil di sambut semua oleh manusia aneh 
tersebut. 

Tenaga dalam yang dimiliki ke dua orang ini seimbang, begitu 
turun tangan secara beruntun mereka lakukan berapa kali 
bentrokan kekerasan, kejadian mana segera menggetarkan hati 
empat muda-mudi yang berada didalam ruangan. 

Jarang sekali mereka jumpai pertarungan adu kekerasan macam 
begini dalam dunia persilatan 

-ooodowooo- 


SELAMA ITU, Gho tong hweesio selalu berdiri di belakang 
sastrawan berbaju hijau itu, sesungguhnya dia memang 
menggunakan sastrawan berbaju hijau itu sebagai tulang 
punggungnya, ia selalu berdiri dengan wajah berseri karena dalam 
anggapannya kemenangan sudah pasti berada dipihaknya. 

Akan tetapi, setelah kemunculan manusia aneh tersebut secara 
tiba-tiba, dan kenyataan menunjukkan kalau ilmu silatnya tidak 
berada dibawah kepandaian sastrawan berbaju hijau itu, perubahan 
situasi yang mendadak ini membuat wajahnya segera diliputi 
perasaan tidak tenang. 

Tiga kali bentrokan secara kekerasan membuat sastrawan 
berbaju hijau dan manusia aneh tersebut sama-sama merasakan 
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hawa murninya tergoncang hebat, ujung baju berkibar kencang dan 
masing-masing mundur tiga langkah ke belakang. 

Pada saat itu, tiba-tiba manusia aneh itu berpaling sambil 
membentak deigan mata melotot. 

"Apa yang hendak kalian saksikan?" jelas maksud dari perkataan 
itu adalah menyuruh mereka cepat pergi, kalau tidak pergi lagi 
maka dia tak akan mengurusi keselamatan mereka lagi . . . 

Sementara itu sastrawan berbaju hijau tersebut sudah mundur 
sejauh tiga langkah, waktu itu dia sedang menghimpun tenaganya 
mengatur napas. Mendengar ucapan mana, dengan mata melotot 
dan tertawa tergelak tegurnya: "Sobat, kau jago lihay dari Lamhay? 
Atau mungkin kau adalah Siulo Khisu? " 

Dari permainan si nona berbaju hijau dalam menggunakan ilmu 
memotong nadi, dia kenali kepandaian tersebut sebagai Soh liongjiu 
(tangan sakti pengunci naga) 

Kemudian ia menemukan juga kalau Wi Tiong hong yang 
mainkan ilmu cay im jiu terselip pula ilmu Siu lo to, dia lantas 
menduga kalau manusia aneh tersebut tentu mempunyai hubungan 
dengan ke dua perguruan mana. 

Sedang dia tahu kalau pemuda berbaju biru itu sebagai 
keturunan keluarga Lan di Im lan, satu-satunya yang tidak ia 
ketahui adalah Lok Khi sebagai murid Thian sat bun. 

"Hmm, kau tak bisa melihatnya? " jengek manusia aneh itu. 

Mendadak ia menyerang kemuka, tangan kirinya menyambar 
secepat kilat mencengkram bahu kiri sastrwan berbaju hijau itu. 

Menghadapi ilmu Kimna jiu hoat yang penuh dengan perubahan 
aneh ini, diam-diam sastrawan berbaju hijau itu terkesiap, ia segera 
berkelit ke samping sambil membentak: 

"Aaa.... ilmu Tay sui pit jiu dari Siau limpay" cepat-cepat dia 
mengeluarkan jurus Keng to paan (ombak dahsyat menghantam 
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pantai) untuk balas menghantam datang itu. cengkeraman manusia 
aneh itu amat Cepat dengan perubahan yang luar biasa hebatnya. 

Begitu sastrawan berbaju hijau itu melepaskan pukulan, ia telah 
merobah ilmu cengkramannya menjadi sebuah kebasan, setelah 
membentuk satu gerakan lingkaran, ia menolak telapak tangannya 
kedepan. 

Mendadak tangan kirinya ditegangkan bagaikan sebuah tombak, 
lalu disodokkan kejalan darah Thian tu hiat ditubuh sastrawan 
berbaju hijau itu. 

Buru-buru sastrawan berbaju hijau itu miring kan badan sambil 
mundur tiga langkah, bentaknya. 

"Tay kek kun dari Bu tong pay, cuan im Ci dari Gobipay, 
haaahh... haaahh.... haaahh... tampaknya kau benar-benar amat 
berhasil menguasahi pelbagai ilmu silat dari dunia" 

Begitu suara bentakan dikumandangkan, tangan kananya segera 
menggenggam gagang pedang dan mencabut sebilah pedang 
berbulu hijau, dengan sorot mata yang tajam pelan-pelan dia 
menatap manusia aneh itu, lalu ujarnya sambil tersenyum: 

"Tak nyana Buyung siu dapat berjumpa dengan jago lihay seperti 
anda, ingin sekali ku coba kelihayanmu diujung permainan senjata." 

Gerak geriknya amat halus dan santai, kendati pedangnya sudah 
di cabut keluar namun caranya berbicara masih tetap lemah lembut 
danamat tenang... 

Melihat orang itu meloloskan pedangnya, manusia aneh tersebut 
segera mundur selangkah tangan kanannya segera merogoh 
kedalam saku dan mengeluarkan sebilah pedang pendek sepanjang 
dua depa, setelah melintangkannya didepan dada, seraya 
bentaknya: "Harap kalian keluar dari sini, jangan merepotkan aku 
saja" 

Wi Tiong hong dapat melihat kalau pedang yang berada ditangan 
kedua orang itu merupakan pedang mestika, kalau pedang yang 
berada ditangan sastrawan berbaju hijau itu berwarna kehijau- 
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hijauan dan bening seperti air, maka pedang pendek dari manusia 
aneh itu gemerlapan cahaya tajam, tujuh butir mutiara bersinar 
tajam memancar keluar dari tubuh pedang tersebut. 

Walaupun selama ini sastrawan itu tetap tersenyum, namun sinar 
mata yang di pancarkan ke tubuh manusia aneh itu kian lama kian 
bertambah tajam, sementara tangan kirinya membuat gerakan dan 
pelan-pelan di angkat keatas. 

Begitu manusia aneh tadi selesai membentak pedang pendeknya 
yang terangkat sejajar dada pelan-pelan ditudingkan kearah lawan. 
Diam-diam Wi Tiong bong merasa terperanjat setelah menyaksikan 
kejadian itu, pikirnya. 

"Tampaknya kedua orang ini sama-sama lagi menghimpun 
tenaga dalamnya, kalau serangan pedang tingkat tinggi yang 
mereka lancarkan sudah mulai bergerak, niscaya mengerikan sekali 
akibatnya. Aku lihat, apa yang diucapkan manusia itu memang 
benar, kehadiran kami semua disini hanya akan mengganggu 
mereka saja" 

Sementara ingatan mana masih melintas dalam benaknya, Lok 
Khi telah menarik ujung bajunya sambil berkata: "Engkoh Hong, 
mari kita pergi" 

Wi Tiong hong manggut-manggut, mereka berdua segera 
berjalan meninggalkan pintu ruangan. 

Pemuda berbaju biru dan gadis berbaju hijau itu tidak berdiam 
lebih lama pula disana, mereka turut mengundurkan diri pula dari 
situ. 

Dikala keempat orang itu hendak pergi meninggalkan ruang cou- 
su-tian, tiba-tiba dari belakang mereka berkumandang suara 
pekikan nyaring seperti pekikan naga, menyusul kemudian terjadi 
suatu bentrokan nyaring yang amat memekikkan telinga. "Traaang 
Traaaang " 
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Tanpa sadar Wi Tiong liong menghentikan langkahnya, dia 
hendak membalikkan badan untuk mengetahui siapa yang berhasil 
menangkan pertarungan tersebut. 

Tapi sebelum niat tersebut dapat dilakukan Lok Khi sudah 
menarik ujung bajunya seraya berkata dengan gelisah: 

"Engkoh Hong, tak usah dilihat lagi, mari kita segera pergi " 

Tanpa menghentikan langkahnya, gadis itu melanjutkan 
perjalanannya menuju ke depan. 

Wi Tiong hong sudah berkumpul beberapa dengan gadis itu, dia 
cukup mengetahui bahwa kepandaian silat dari adiknya ini jauh 
lebih tinggi dari kepandaian sendiri, lagi pula dia berjiwa tak sudi 
mengaku kalah, tapi kali ini, mengapa dia justru merecoki dirinya 
agar cepat-cepat pergi dari situ? 

Walaupun di dalam hatinya merasa heran, namun langkahnya 
tetap di percepat untuk menyusul Lok Khi. 

Terdengar suara dari sastrawan berbaju hijau itu bergema dari 
kejauhan sana: "Haaa . . .. haaa .., haaa ternyata kau adalah Siu lo 
si ci . . ." 

Setelah melompati dinding pagar, ketika Wi Tiong hong 
berpaling, ia tidak melihat si-pemuda berbaju biru dan nona berbaju 
hijau lagi diam-diam segera pikirnya: 

"Mungkin mereka tak sejalan denganku." 

Lok Khi juga tidak berbicara, dia hanya melanjutkan perjalanan 
dengan kepala tertunduk. 

Tatkala Wi Tiong hong melihat gadis itu tetap melakukan 
perjalanan menuju ke kota Sang siau, tanpa terasa tanyanya: 

"Adikku, apakah kita akan kembali lagi kota Sang siau? " 

"Sekarang sudah begini malam, kalau tidak pulang ke kota, 
darimana mungkin kita bisa mendapat makanan dan tempat 
kediaman? " sahut Lok Khi sambil berpaling. 
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Ucapan tersebut ada benarnya juga, tempat disekitar sana 
gersang dan sepi, sebuah rumah pun takada, tentu saja sulit untuk 
menemukan tempat pemondokan, apalagi setelah seharian penuh 
tidak bersantap, tak heran kalau perutnya amat lapar. 

Seteleh melompati dinding kota, kedua orang itu balik kembali ke 
rumah penginapan Ko seng. 

Waktu itu sudah mendekati kentongan pertama. Ketika pelayan 
menyaksikan dua orang tamunya yang sudah membereskan 
rekening di pagi harinya, sekarang datang kembali, buru buru dia 
menyambut sambil tertawa lebar. 

"Wi ya, sampai sekarang baru kembali? Hamba mengira kalian 
berdua sudah pergi." 

"Masih ada kamar? " tanya Wi Tiong hong, "Kamar sih masih ada, 
cuma kamar yang dipakai Wi ya semalam sudah dipakai orang lain, 
di halaman belakang sana masih tersedia sederet kamar, apakah. . 

ii 

"cepat bawa kami ke sana, tak usah cerewet" tukas Lok Khi tak 
sabaran, Pelayan itu mengiyakan berulang kali, cepat-cepat dia 
mengajak kedua orang itu menuju ke kamar di halaman belakang, 
ruangan tersebut terdiri dari dua kamar tidur dengan sebuah ruang 
tamu ditengah. 

Sambil melangkah masuk ke dalam ruangan Wi Tiong hong 
segera memerintahkan: 

"Pelayan, cepat siapkan makanan untuk kami, lebih cepat lebih 
baik." 

"Kalian berdua menginginkan apa? Hamba akan segera siapkan-" 

"Apa saja boleh, tapi harus cepat." seru Lok Khi sambil 
mengulapkan tangan. 

Pelayan itu mengiyakan dan mengundurkan diri, tak selang 
beberapa saat kemudian ia sudah muncul dengan membawa dua 
mangkuk bakmi dan sejumlah bakpao. 
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Setelah mengisi cawan dengan air teh, dia baru mengundurkan 
diri dari situ, sepeninggal pelayan itu. Lok Khi baru berbisik sambil 
tertawa: 

"Engkoh Hong, coba kalau lapar sebentar lagi, tentu aku tak 
bertenaga lagi untuk berjalan" 

Wi Tiong-hong bangkit berdiri dan menutup pintu, kemudian 
seraya berpaling katanya. "Kalau begitu Cepatlah bersantap" 

Selesai bersantap, kedua orang itu baru mencuci muka dan 
membersihkan badan, selesai semuanya, Wi Tiong-hong baru tak 
tahan berkata: 

"Adikku, mengapa kau menyuruh aku cepat-cepat pergi tadi? 
Apakah kau berhasil menemukan sesuatu? " 

Sambil tertawa rendah, Lok Khi menyahut. 

"Sekalipun tidak kau tanyakan aku pun akan memberitahukan hal 
ini kepadamu, tahukah kau siapakah Buyung siu tersebut? " 

"Siapakah dia? " 

"Dia adalah Pau-kiam-suseng (sastrawan pemeluk pedang), 
ketua dari pita hijau dalam perkumpulan Ban-kiam-hwee, dahulu 
aku pernah dengar toako berkata, konon tidak banyak manusia 
dalam dunia persilatan dewasa ini yang mampu bertahan gebrakan 
diujung pedangnya." 

"Pau kiam suseng? Tampaknya aku seperti pernah mendengar 
juga nama orang ini disebut paman." 

"Sewaktu dia menyebutkan namanya tadi, aku masih belum tahu 
kalau dia adalah Pau-kiam suseng, coba tebaklah kemudian 
bagaimana aku bisa mengetahui akan hal ini? " 

"Tak bisa kutebak." Wi Tiong-hong menggeleng. 

"Huuuh, belum lagi menebak tentu saja tak bisa menebaknya, 
ayo cobalah ditebak dulu.” 

"Apakah kau baru mengingat kemudian? " 
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"Tidak benar, aku hanya pernah mendengar toako menyebut 
tentang Pau kiam suseng, namun tidak mengetahui namanya, 
bagaimana dengan kau? Bukankah kau pernah mendengarnya dari 
pamanmu? Mengapa kau pun tidak tahu? " 

"Yaa, betul . Aku pun pernah mendengar paman membicarakan 
tentang nama Pau kiam suseng." 

"Dari manusia aneh itulah aku baru mengetahui siapa orang itu" 
kata Lok Khi kemudian sambil tertawa. 

Tampak Wi Tiong hong agak tertegun oleh ucapan tersebut, 
serunya dengan matanya terbelalak: 

"Kau maksudkan manusia aneh yang mengajak Pau-kiam suseng 
bertarung tadi?" 

"Kalau bukan dia, masa ada manusia aneh ke dua? " 

"Apa yang dia katakan? 11 Wi Tiong-hong keheranan. 

"Sewaktu ia menampakkan diri untuk pertama kalinya tadi, aku 
masih menyangka dia adalah toako ku, waktu itu perutku sudah 
amat lapar, karena kuanggap dia adalah toakoku, maka aku baru 
tinggal disitu." 

"Apa lagi setelah dia bentrok beberapa kali dengan Pau kiam 
suseng, aku makin percaya selain toakoku, tiada orang lain yang 
memiliki tenaga dalam sedemikian sempurnanya." 

"Apakah dia adalah toakomu? " 

Lok Khi mengerling sekejap ke arahnya, lalu tertawa cekikikan. 

"Hei, bagaimana sih kamu ini? Masa arti perkataankupun tidak 
bisa kau tangkap? Kalau dia adalah toako ku, masa aku pergi dari 
situ meninggalkannya? " 

"Lantas siapakah dia? 11 

"Menanti dia meloloskan pedang pendek tujuh bintangnya dan 
menyuruh kami pergi agar jangan mengganggu konsentrasinya, aku 
baru tahu kalau dia bukan toako ku, dan pada saat itu juga ia 
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menggunakan ilmu menyampaikan suara menyuruh aku 
mengajakmu cepat-cepat pergi dari sini, kalau dipikir kembali 
sekarang, kemungkinan besar dia datang karena hendak 
membantumu..." 

"Membantu aku? " Wi Tiong hong keheranan, "apa yang telah ia 
bicarakan dengan diri mu? " 

"la bilang begini: "Nona, mengapa tidak segera mengajaknya 
pergi? Kepandaian silat yang dimiliki cing sui congkoan (pengurus 
ruang pita hijau) dari perkumpulan Bankiam hwee, Pau kiam suseng 
lihaynya bukan kepalang, bila pertarungan mulai berkorbar nanti, 
aku tak mampu mengurusi kalian lagi, bayangkan saja kalau bukan 
lantaran kau, apa lantaran aku? Aku toh tidak kenal dengannya? " 

"Tapi aku juga tidak kenal dengannya." seru Wi Tiong hong. 

"oooh..." mendadak seperti teringat akan sesuatu, Lok Khi 
berseru tertahan lalu sambil menatap Wi Tiong hong lekat-lekat, 
tanya nya: "Engkoh Hong, agaknya kau seperti kenal dengan gadis 
berbaju hijau itu...? " 

Wi Tiong hong tidak menyangka dia akan mengajukan 
pertanyaan tersebut, sesudah tertegun baru jawabnya: 

"Dia pernah menyelamatkan selembar jiwaku, sewaktu aku 
terkena jarum beracun dari keluarga Lan, dialah yang 
menghadiahkan obat penawar tersebut untukku." 

Lok Khi mengerdipkan matanya berulang kali, kemudian 
tanyanya lagi: "Mengapa dia menghadiahkan obat penawar 
kepadamu? " 

Sekali lagi Wi Tiong hong dibikin tertegun oleh pertanyaan 
tersebut, untuk sesaat dia menjadi gelagapan dan tak tahu 
bagaimana harus menjawab pertanyaan itu sebaik-baiknya. 

"Soal ini.. . aku kurang begitu tahu ..." sahutnya kemudian 
agak gugup, 
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"Kau tidak tahu, aku tahu " Tidak menanti Wi Tiong hong buka 
suara, gadis itu menyambung lebih lanjut: 

"Dia tidak menyukai kakak misannya " Wi Tiong hong lantas 
teringat kembali dengan sikap si nona berbaju hijau itu disaat 
menghadiahkan obat penawar itu kepadanya, waktu itu diapun 
pernah berkata kalau merasa tidak leluasa menyaksikan keangkuhan 
dan kesombongan pemuda berbaju biru itu. 

Diam-diam diapun merasa kagum sekali atas ketelitian adik 
misannya ini dalam menganalisa setiap persoalan. 

Ketika Lok Khi menyaksikan pemudaitu hanya menunduk belaka 
tanpa berbicara, mendadak sambil tertawa ia mengerling sekejap 
kearah Wi Tiong hong, kemudian ujarnya lagi: 

"Tahukah kau? Yang dia sukai sebenarnya adalah kakak 
misanku?" 

Merah padam selembar wajah Wi Tiong-hong karena jengah, 
buru-buru serunya agak tersipu: 

"Huuus, kau jangan sembarangan berbicara." 

"Hm, apakah aku salah berbicara? Tadi, aku dapat melihat kalau 
dia sedang memandang ke arahmu dengan pandangan yang begitu 
hangat dan mesra." 

Wi Tiong hong tidak menjawab, dia hanya membungkam terus 
dalam seribu bahasa. 

Melihat itu, Lok Khi makin marah, sambil berpaling serunya, 
"Lebih baik kau jangan berlagak bodoh, hmm tentu saja kaupun 
mempunyai maksud kepadanya kalau tidak, mengapa kau melarang 
aku untuk melukai dirinya? " 

Sepatah demi sepatah kata gadis itu mendesak terus sang 
pemuda dan berusaha memojokkan dia. 

Dasar perempuan, kalau sudah terlibat didalam persoalan 
tersebut, biasanya dia memang enggan mengendorkan sikapnya 
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barang sedikitpun jua, paras muka Wi Tiong hong berubah semakin 
memerah, akhirnya dia berkata dengan serius: 

"Mungkin hal ini dikarenakan dia pernah melepaskan budi 
pertolongan kepadaku." 

Mendadak Lok Khi mengerdipkan mata, dua titik air mata jatuh 
berlinang membasahi pipinya, sambil cemberut ia berseru: 

"Sewaktu dia melancarkan serangan dengan gencar dan dahsyat 
kepadaku, mengapa kau tidak melarangnya untuk menghentikan 
serangan tersebut? Hm, sudah jelas kalau kau berat sebelah dan 
lebih condong untuk membelai dia." 

"Eeeh, eeeh, adikku, harap kau jangan banyak curiga" dengan 
gugup Wi Tiong hong berseru, "aku tidak begitu kenal dengan 
dirinya, bagaimana mungkin aku bisa menyuruhnya untuk 
menghentikan serangan? " 

Mendadak Lok Khi membalikan badannya sambil mengomel. 

"Sekali berjumpa masih asing, dua kali bertemu sudah akrab, 
apakah kau anggap belum akrab dengannya? " 

Selesai berkata dia lantas beranjak meninggalkan ruangan itu, 
kemudian-... "Blaamm" dia menutup pintu kamar itu keras-keras. 

Pada hakekatnya tuduhan tersebut merupakan sebuah tuduhan 
tanpa dasar, tak heran kalau Wi Tiong hong dibikin gelagapan 
setengah mati, dengan gugup dia berseru: "Adikku adikku..." 

Lok Khi sama sekali tidak menggubris, dia lari terus dan kembali 
kedalam kamarnya. 

Wi Tiong hong berdiri beberapa saat lamanya didepan kamar 
tidurnya, setelah tidak mendengar suara apa apa lagi, mungkin 
gadis itu tertidur karena mangkel, terpaksa sambil menggelengkan 
kepalanya berulang kali ia kembali ke kamar sendiri untuk 
beristirahat. 

-oooDowooo- 
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DENGAN terburu buru Lok Khi menerjang masuk kedalam 
kamarnya, waktu itu dia hanya merasa mangkel dan terdorong oleh 
sifat kewanitaannya yang suka cemburu saja, padahal keadaan 
seperti ini sesungguhnya sudah lumrah dan seringkali dijumpai. 

Biasanya setelah terjadi suatu kesalahan paham maka hubungan 
kedua belah pihak akan semakin bertambah akrab dan mesra, asal 
Wi Tiong hong bersedia minta maaf saja kepada sinona, maka 
urusan pasti akan beres denpan sendirinya, dan si nona pun tetap 
akan membukakan pintu baginya. 

Tapi dikala Lok Khi menerjang masuk ke dalam kamarnya dan 
menutup pintu kamarnya dengan sekuat tenaga itulah, mendadak 
dia menyaksikan ada seseorang sedang duduk ditepi 
pembaringannya. 

Itulah seorang gadis berbaju hitam yang mengenakan kain 
kerudung berwarna hitam pula, waktu itu dia sedang bangkit berdiri. 

Setelah berdiri terperanjat, dengan perasaan terkejut bercampur 
girang Lok Khi segera menubruk kedepan, serunya manja: "oooo . . 

. . ji-suci." 

Pelan-pelan gadis berbaju hitam itu melepaskan kain kerudung 
hitam yang menutupi wajahnya hingga tampaklah raut wajahnya 
yang cantik jelita itu, kemudian bisiknya: "Sam moy, jangan keras 
keras " 

"J i suci, kapan kau datang? Hampir saja membuatku amat 
terperanjat..." 

Gadis berbaju hitam itu tersenyum. "Toako bilang sam moy 
sudah mempunyai kekasih hati, aku agak tidak percaya, tak tahunya 
apa yang dia katakan memang merupakan kenyataan, kalau begitu 
cici harus mengucapkan selamat kepadamu " 

Merah jengah selembar wajah Lok Khi, agak tersipu-sipu 
katanya: "Aah, ji suci jahat, kau hanya suka menggoda aku saja . . 

ii 
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"Apa sih yang kau malukan lagi?" tukas gadis berbaju hitam itu 
sambil tertawa rendah "bukan cuma cici saja yang merasa gembira, 
bahkan suhu dia orang tuapun ikut bergembira bagimu, Toa-suko 
memuji wataknya yang baik, ternyata apa yang dia katakan 
memang benar." 

Lok Khi cepat-cepat menutupi telinga sendiri sambil 
menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Ji-suci, harap kau jangan membicarakan tentang soal seperti itu, 
aku tak mau mendengarkan, aku tak mau mendengarkan lagi." 
Padahal secara diam-diam ia merasa girangnya bukan main. 

Sambil tertawa ringan kembali gadis berbaju hitam itu berkata: 

"Hubungan kita sebagai sesama saudara seperguruan lebih akrab 
daripada saudara kandung sendiri, apa gunanya kau merahasiakan 
persoalan itu dihadapanku? Baik, kalau tak mau dibicarakan yaaa 
sudahlah." 

"J i suci, secara tiba-tiba saja kau menampakkan diri sini, 
sebenarnya ada urusan apa?" tanya Lok Khi kemudian sambil 
mengangkat kepala. 

"Tentu saja ada urusan, ketika suhu mendengar Lou-bun si 
tersebut berhasil dirampas oleh orang orang Ban kiam hwee, dia 
lantas mendamprat toa suko habis-habisan, kata suhu sekalipun kita 
sudah lepas tangan, tapi takkan rela kalau benda itu terjatuh ke 
tangan pihak Ban kiam hwee oleh sebab itu dia menitahkan 
kepadamu untuk merampasnya kembali." 

Sekujur badan Lok Khi bergetar keras karena terkejut, serunya 
agak tertahan: "Beliau menyuruh siaumoay merebutnya kembali? " 

"Benar." gadis berbaju hitam itu tertawa hambar "dewasa ini 
hanya kau seorang yang sanggup merampasnya kembali." 

Lok Khi segera ternganga dengan penuh keheranan, dia seperti 
tak tahu apa yang mesti dilakukan. 

Sambil tertawa gadis berbaju hitam itu berkata lagi: 
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"Sam-sumoay, kaupun nampaknya tolol amat bukankah dalam 
sakunya terdapat lencana Siu lo cin leng? " 

"Jadi maksud suhu . . Lok Khi agak ragu-ragu. 

Dengan suara lembut gadis berbaju hitam itu berkata. 

"Jangan takut, suhu telah menitahkan kepada Toa suko dan 
kepadaku untuk melindungi kalian secara diam-diam, entah benda 
itu berhasil diminta kembali atau tidak, semuanya tak menjadi soal, 
yang penting adalah kau harus berkunjung ke situ." 

"Mengapa harus begini?" 

Gadis berbaju hitam itu segera tersenyum. 

"Tentang soal ini, kau akan mengetahui dengan sendirinya di 
kemudian hari...." Berbicara sampai disitu, sambil tertawa cekikikan 
dia melanjutkan "Nah, cukup sudah, sekarang aku hendak pergi 
dulu, paling baik kalau besok pagi kalian segera berangkat, oya, 
suhu juga bilang, tentang urusanmu, dia orang tua merasa setuju 
sekali..." 

Belum selesai berkata, gadis itu sudah melompat keluar lewat 
jendela, dan bagaikan segulung asap, tahu-tahu ia sudah berlalu 
dari situ dan lenyap dari pandangan mata. 

Keesokan harinya, sementara Wi Tiong hong masih tertidur 
nyenyak, ketukan pintu yang sangat ramai telah membangunkannya 
dari tidur. 

Dengan cepat dia melompat bangun dan siap menegur, tapi 
sebelum ia sempat membuka suara, Lok Khi sudah berteriak dari 
luarpintu: "Engkoh Hong, cepat bangun " 

oooooDxWooooo 


WI TIONG-HONG segera melompat turun dari pembaringannya. 
"Adikku, apakah telah terjadi sesuatu? " serunya. 
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"Tidak, tidak ada sesuatu yang terjadi, kira harus segera 
melanjutkan perjalanan sekarang" 

"Kita hendak ke mana? " tanya Wi Tiong tertegun: 

"Bukit Kiam-bun san " 

Wi Tiong hong semakin keheranan lagi, kembali dia bertanya: 
"Ada urusan apa pergi ke Kiam bun san? " 

"Kalau kau tak mau pergi yaa sudahlah, biar aku pergi kesitu 
seorang diri..." seru Lok Khi tak sabar. 

Selesai berkata, dia lantas membalikkan badan dan siap berlalu 
dari situ... 

Buru-buru wi Tiong hong berseri "Adikku, apakah kau masih 
marah kepadaku? Kalau kau menyuruh aku pergi, tentu saja aku 
akan pergi bersamamu, masa cuma bertanya saja tidak boleh..? " 

Lok Khi mencibirkan bibirnya yang tebal hingga nampak dua baris 
giginya yang putih bersih, kemudian ujarnya sambil tertawa 

"Aku masih mengira kau hendak pergi mencari si nona yang 
datang dari Lam hay itu, sehingga tidak bersedia melanjutkan 
perjalanan bersamaku " 

Merah jengah selembar wajah Wi Tiong hong, buru-buru serunya 
lagi dengan serius. 

"Adikku, kita sedang membicarakan soal penting, mengapa kau 
selalu melantur kesoal yang tak karuan? cepat beritahu kepadaku, 
ada urusan apa kau hendak pergi ke Kiam bua san? " 

"Mencari orang orang dari Ban kiam hwe" 

"Mengapa harus begitu" tanya Wi Tiong hong lagi dengan nada 
amat terperanjat. 

"Ting ci kang telah menggabungkan diri dengan pihak Ban kiam 
hwee, tahukah kau akan hal ini? " 

"Tidak" pemuda itu menggeleng. 
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Lok Khi segera mendengus. 

"Hmm, kau dan Ting ci kang bersama-sama dibekuk oleh orang- 
orang Ban kiam hwee, kemudian toako lah yang telah 
menanggungmu keluar, sedangkan kau menggunakan lencana Lo 
Cin leng meminta kepada pihak Ban kiam hwee untuk 
membebaskan Ting ci kang bukankah begitu? " 

Ketika Wi Tiong hong mendengar gadis itu berkata. "Toako telah 
menanggungmu keluar," tanpa terasa hatinya menjadiamat 
terperanjat segera teriaknya tertahan- 

"Jadi Kam heng adalah toakomu? Mengapa tidak kau beritahukan 
kepadaku sejak dulu? " 

Lok Khi tertawa. 

"Mengapa pada saat ini pun belum terlambat, mengapa mesti 
bingung. Dia adalah toa-suko ku, eh mm, pertanyaanku tadi belum 
kau jawab, ayo jawab dulu..." 

Ketika Wi Tiong hong mendengar kalau gadis itu adalah anak 
murid Thian Sat nio, dalam hati kecilnya segera timbul suatu 
perasaan yang sukar dilukiskan dengan kata-kata. 

Kam Liu cu telah melepaskan budi kepadanya, Lok Khi juga 
pernah menyelamatkan jiwanya, kalau dibilang semestinya Thian 
Sat nio adalah seorang gembong iblis yang membunuh orang itu 
bersikap sangat baik kepadanya. 

Pemuda itu hanya melamunkan persoalan yang memenuhi 
benaknya saja, sambil melamun dia pun manggut-manggut. 
Terdengar Lok Khi berkata lebih jauh. 

"Padahal sewaktu Ting ci kang mengadakan pembicaraan dengan 
Chin Tay seng, congkoan pita hitam dari Ban kiam hwee tempo hari, 
dia sudah menggabungkan diri dengan pihak Ban kiam hwee, 
kemudian kau menanggungnya keluar dengan mempergunakan 
lencana Siulo Cin keng, tindakanmu itu justru telah terjebak oleh 
siasat mereka." 
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"Hal ini tak mungkin terjadi." seru Wi Tiong liong tertegun. 

"Hmmm, hal ini hanya tidak diketahui oleh mu saja, padahal 
segala sesuatunya sudah mereka atur dengan serapinya, setelah 
Ting ci kang dibebaskan waktu itu, bukankah kalian bersantap di 
rumah makan Hwee pia loo? Aku dan toako berada tak jauh dari 
kalian berdua." 

"Mengapa aku tidak menyaksikan kalian? " tanya Wi Tiong-hong 
dengan perasaan keheranan. 

Lok Khi tidak menjawab pertanyaan itu, melainkan melanjutkan 
kembali kata-katanya: "Kemudian bukankah kau pergi dahulu untuk 
menyampaikan pesan dari Tok Hayjl? " 

Dikala Ting ci kang bangkit berdiri untuk membayar rekening, 
secara diam-diam dia telah menyampaikan kabar berita keluar, 
orang yang menyaru sebagai seorang saudagar itu Sesungguhnya 
adalah penyaruan dari orang orang Ban kiam hwee." 

"Kabar apa Sih yang dia Sampaikan kepada pihak Ban kiam 
hwee? " tanya Wi Tiong-hong lagi keheranan. 

"Yakni pesan dari Tok Hay ji yang telah di sampaikan kepadamu 
itu, dari beberapa patah kata tersebut, terutama pada kalimat yang 
terakhir justru menyangkut tentang jejak Lou bun si tersebut, oleh 
karena itu di kala Ting ci kang merampas Lou bun si tersebut dari 
tanganmu, kesemuanya ini adalah atas perintah dari Ban kiam 
hwee..." 

"Apa mungkin untuk memintanya kembali? 11 

"Bukankah kau mempunyai lencana siu lo-cin keng? sekali pun 
Ban kiam hwee sangat lihay, aku rasa mereka pun tidak akan berani 
membangkang perintah dari lencana milik Siu lo cinkun tersebut..." 

Wi Tiong hong tak mengetahui sampai dimanakah daya pengaruh 
lencana Siu lo cin keng tersebut terhadap umat persilatan? 

Tapi kalau dilihat dari sikap Thian Sat nlo yang segera 
mengundurkan diri setelah menyaksikan lencana tersebut tempo 
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hari, kemudian sikap Kam Liu cu yang menyuruhnya menggunakan 
lencana itu untuk minta orang dari Chin congkoan, bisa ditarik 
kesimpulan kalau lencana mana memang benar-benar memiliki 
kekuasaan yang luar biasa sekali. Namun pemuda itu 
menggelengkan kepalanya lagi seraya berkata. 

"Sudah kukatakan sejak dulu, Lou bun si hanyalah benda yang 
kutemukan tanpa sengaja, sekalipun berhasil diminta kembali, 
sesungguhnya benda tersebut tak ada manfaatnya sama sekali 
terhadap diriku, sudahlah, biarkan saja benda itu diperoleh mereka." 

"Tidak bisa" seru Lok Khi mendongkol, "sekalipun Lou bun si 
sama sekali tak berguna bagimu, kita harus memintanya juga , 
kalau dibilang hal ini hanya dikarenakan Ting ci kang yang kemaruk 
harta dan kemudian merampasnya dari tanganmu maka anggap 
saja hal sebagai kesalahanmu sendiri didalam pergaulan sehingga 
mengenali manusia semacam ini." 

Tapi orang yang merampas Lou bun si dari tanganmu itu jelas 
adalah orang-orang dari Ban kiam hwee, mereka sudah mempunyai 
rencana busuk untuk merampas benda itu, bahkan sudah jelas 
mengetahui kalau dalam sakumu terdapat Lencana Siu lo cin keng, 
jelas tahu kalau kau adalah sahabat toakoku, mereka masih 
bersikap begitu keji terhadap dirimu, bukankah hal ini sama artinya 
dengan tidak memandang sebelah matapun terhadap kita? 
sekalipun kita tidak membutuhkan benda itu, namun sudah 
sewajarnya kalau benda itu kita tuntut kembali, paling tidak kita 
akan menghancur lumatkan benda tersebut dihadapan mereka, agar 
pihak Ban kiam bwee tidak memungut keuntungun tersebut dengan 
seenaknya." 

Wi Tiong hong Cukup memahami watak dari gadis tersebut dia 
termenung dan berpikir sebentar, kemudian serunya: "Tentang soal 
ini..." 

"Tak usah ini itu lagi, orang lain telah merampas barangmu, 
sudah sewajarnya kalau kau pun menuntutnya kembali, tapi kalau 
kau memang takut terhadap kelihayan orang-orang Ban kiam hwee, 
ya... sudahlah...." 
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Dibakar hatinya oleh gadis tersebut, wi-Tiong hong segera 
merasakan semangatnya berkobar kembali, ia segera tertawa-tawa. 

"Haaa haaa haaa siapa sih yang takut dengan pihak Ban kiam 
hwee? " 

"Kalau tidak takut, itu mah lebih bagus lagi" seru Lok Khi sambil 
tertawa geli. Kemudian sambil mendorong Wi Tiong-hong, serunya 
lagi: "cepat bersihkan muka, kita berangkat sekarang juga " 

Wi Tiong hong tak bisa menangkan gadis itu maka setelah 
membersihkan muka dan bersarapan pagi, buru-buru mereka 
membayar rekening lalu berangkat. 

Ketika pelayan itu menyaksikan ke dua orang tamunya hendak 
keluar pintu lagi, cepat menyusul dari belakang, kemudian katanya 
sambil tertawa paksa. "Wi-ya berdua, apakah kamar kalian akan 
dipergunakan lagi? " 

"Tidak usah, kami masih ada urusan penting yang harus segera 
diselesaikan." sahut pemuda itu sambil tertawa. 

Mereka berdua berangkat meninggalkan rumah penginapan dan 
menelusuri jalan raya. 

Baru melewati dua buah jalan raya, mendadak dari arah 
belakang terdengar seseorang berseru memanggil: " Wi sauhiap..." 

Dengan perasaan tertegun Wi Tiong hong berpaling, tampak dua 
orang lelaki berbaju biru sedang memburu datang. 

Wi Tiong-hong tidak kenal dengan mereka berdua, akan tetapi 
melihat mereka berlarian mendekat dengan keringat bercucuran 
seakan-akan ada sesuatu urusan penting yang hendak disampaikan 
saja, dia lantas tahu kalau mereka ada urusan dengannya. 

Kejadian ini kontan saja membuat hatinya merasa keheranan, 
pelan-pelan ia bertanya, "Ada urusan apakah kalian berdua 
mencariku? " 

Dua orang lelaki berbaju biru itu bersama-sama membungkukkan 
badan memberi hormat, lalu katanya. 
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"Hamba adalah anggota perguruan Thi pit pang, sewaktu berada 
diperusahaan An wan piaukiok tempo hari pernah bersua dengan Wi 
sau hiap. telah pergi buru-buru kami menyusul ke mari, untung saja 
kami berhasil menyusul Wi sauhiap" 

"Engkoh Hong, kau kenal dengan mereka?" tiba-tiba Lok Khi 
bertanya, Wi Tiong-hong menggelengkan kepalanya berulang kali, 
kepada kedua orang itu ia lantas bertanya. "Ada urusan apakah 
kalian mencari aku?" Lelaki yang berada disebelah kiri itu segera 
menjawab. "Hamba mendapat perintah untuk mengundang Wi 
sauhiap" 

"Kalian mendapat perintah dari siapa? " 

"Dari Tam dan Ku huhoat, katanya ada urusan yang penting 
sekali hendak di bicarakan dengan Wi sauhiap." 

Mendengar perkataan itu Wi Tiong hong kembali berpikir. "Aku 
tidak kenal dengan Tam huhoat dan Ku huhoat kalian." 

Lelaki yang berada disebelah kanan-buru buru menerangkan- 
"Tam huhoat kami disebut orang persilatan sebagai Thipoan (pena 
baja) Tam Si hoa, sedangkan Ku huhoat kami disebut orang To ciok- 
siu (Mahluk bertanduk tunggal) Ku Tiang sun, mereka selalu berada 
didalam markas besar dan jarang sekali melakukan perjalanan 
didalam dunia persilatan." 

"Ada urusan apa mereka mencari aku? " 

Lelaki yang berada disebelah kiri segera menjura dalam-dalam, 
sahutnya. 

"Hamba tak begitu tahu, tapi menurut Tam hu hoat, urusan itu 
sangat penting sekali artinya, harap Wi sauhiap bersedia untuk 
berkunjung sebentar ke sana." 

"Sekalipun amat penting, itu kan urusan kalian sendiri, apa 
sangkut pautnya dengan kami? " timbrung Lok Khi mendadak, 
"engkoh Hong, mari kita pergi saja " 
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Lelaki yang berada disebelah kiri itu menjadi gelisah sekali, 
"harap sudilah kiranya..." 

Lok Khi segera mendengus dingin, tukasnya: 

"Hmmm, kalau teman semacam Ting ci kang mah.." sebenarnya 
ia hendak bilang "Kalau teman semacam Ting ci-kang mah tak bisa 
dianggap seorang teman lagi", namun sebelum ia menyelesaikan 
kata-kata tersebut, mendadak gadis itu berhenti ditengah jalan-Dari 
mimik wajah ke dua orang lelaki berbaju biru itu, wi Tiong-hong 
dapat merasakan kegelisahan orang, dia mengerti hal ini pasti 
disebabkan oleh sesuatu alasan, maka katanya kemudian: 

"Adikku, mungkin mereka benar-benar mempunyai urusan yang 
amat penting, biar ku tanyai dahulu sampai jelas." Lalu sambil 
mengangkat kepala tanya nya: "Kini, ke dua orang huhoat kalian 
berada di mana? " 

"Ku huhoat masih berada di istana Sik jia tian, sedang kan Tam 
huhoat telah kemari, sekarang ia berada di rumah penginapan Ko 
cian menantikan kedatangan Wi sauhiap." 

"Adikku, bagaimana kalau kita kembali dan melihat-lihat dulu? " 
ujar Wi Tiong hong kemudian- 

Lok Khi segera mencibirkan bibirnya dengan cemberut "Huuuuh, 
kau memang sukanya mencampuri urusan orang..." 

Tapi setelah mengucapkan perkataan itu, mendadak satu ingatan 
melintas dalam benak nya. ia lantas berpikir: 

"Jangan-jangan urusan ini ada hubungannya dengan Lou-bun-si? 
" Berpikir sampai disitu dia lantas berbisik: "Engkoh Hong, mari kita 
berangkat." 

Mereka berdua segera berjalan mengikuti di belakang kedua 
orang lelaki berbaju biru itu kembali kerumah penginapan Ko clan- 
Tatkala sang pelayan menyaksikan wi Tiong hong dan Lok Khi yang 
baru keluar rumah muncul kembali disitu, tanpa terasa ia 
menyambut kedatangan mereka dengan senyum dikulum, serunya. 
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"Wi ya, baru saja kalian keluar rumah, sudah ada orang yang 
datang mencari, kini dia sedang menunggu diruang belakang." 

"Aku sudah tahu" Wi Tiong hong manggut-manggut. 

-ooodowooo- 


jilid 15 


KEDUA ORANG LELAKI berbaju biru itu mengajak mereka berdua 
langsung menuju ke halaman belakang, mereka baru berhenti 
setelah tiba di depan pintu ruangan, ujarnya sambil menjura: 

"Tam huhoat sedang menanti di dalam sana, silahkan kalian 
berdua masuk . . ." 

Kamar tersebut adalah kamar yang telah mereka gunakan selama 
beberapa hari ini, sambil mengangguk Wi Tiong hong mengajak Lok 
Khi bersama-sama masuk keruang dalam. 

Diruang tamu duduk seorang lelaki berbaju hijau yang bermuka 
bersih, sepasang alis matanya berkenyit agaknya ada suatu masalah 
besar yang sedang mengganjal hatinya. 

Ketika menyaksikan kedatangan kedua orang itu, dia segera 
bangkit berdiri dan menjura seraya berkata: 

"Aku rasa saudara tentunya Wi tayhiap bukan? siaute Tam Si 
hoa." Buru-buru wi Tiong hong balas memberi hormat. 

"Aku adalah Wi Tiong hong, dan dia adalah adik misanku Lok Khi, 
entah ada urusan apa saudara Tam mengundang kami kesini? ". 

Sipepa baja Tam Si hoa kembali menjura kepada Lok Khi sambil 
berkata. 

"Oooh,., kiranya Lok Lihiap. silahkan duduk silahkan duduk" 

Sementara berbicara, dia telah merapatkan pintu depan dari 
ruangan tersebut. 
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Wi Tiong hong melihat diluar pintu sana sudah ada dua orang 
lelaki berbaju biru melakukan penjagaan, maka menyaksikan Tam Si 
hoa merapatkan pintu ruangan, dia lantas berpikir: 

"Tadi, kedua orang lelaki berbaju biru itu sudah bilang kalau ada 
urusan maha penting yang hendak dibicarakan kini diapun bersikap 
begitu serius dan berhati-hati, seakan-akan kuatir kalau 
pembicaraan mereka disadap orang, entah masalah apa yang 
hendak ia bicarakan denganku? " 

Dengan penuh tanda tanya dia bersama Lok Khi segera 
mengambil tempat duduk.. 

Pelan-pelan Tam Si hoa membalikkan badannya, tiba-tiba dengan 
wajah yang amat menghormat dia menjura kepada Wi Tiong-hong 
dalam-dalam, lalu serunya lirih. "Hamba Tam Si-hoa menjumpai 
pangcu 11 

"Pangcu?" Suatu sebutan yang amat aneh dan sama sekali diluar 
dugaan, Wi Tiong-hong tertegun. 

Begitu pula dengan Lok Khi, dia turut tertegun. 

Kedua orang itu hampir saja mencurigai telinga sendiri yang 
mungkin salah mendengar, tapi dihadapan mereka masih terlihat 
jelas Tam Si-hoa, pelindung hukum dari berkumpulan Thipit-pang 
sedang menjura bangkit berdiri. 

Dengan gugup Wi Tiong hong berkelit kesamping, kemudian 
sambil mengawasi Tam Si hoa, serunya dengan terperanjat: 

"Saudare Tam, mungkin kau telah salah melihat orang." 

Masih berada dalam posisi menjura, Tam Si hoa berkata: 

"Mulai dari sekarang, Witayhiap adalan pangcu dari perkumpulan 
Thi pit pang kami." 

Benar-benar suatu peristiwa yang sangat aneh dan sama sekali 
diluar dugaan siapa saja. 
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"Saudara Tam, kau tak boleh berbuat demikian" seru Wi Tiong 
hong cepat, "sebenarnya ada urusan apakah yang hendak kau 
bicarakan denganku? " 

Pelan-pelan Tam Si hoa meluruskan badan-nya, lalu menjawab 
dengan hormat sekali. 

"Pangcu kami yang lalu telah meninggalkan pesan terakhirnya 
yang menetapkan bahwa jabatan pangcu selanjutnya akan 
diwariskan kepada Wi tayhiap. kini hamba datang kemari untuk 
melaksanakan perintah tersebut." 

Wi Tiong-hong semakin keheranan, berbagai kecurigaan segera 
berkecamuk dalam benak-nya, dia tak tahu apa gerangan yang 
sebenarnya telah terjadi? 

Lok Khi sendiripun sangat keheranan setelah termenung 
sebentar, diapun bertanya dingin "Jadi Ting ci-kang telah tewas? " 
sekilas rasa sedih dan murung segera menghiasi wajah Tam Si hoa, 
sahutnya lirih: 

"Perkataan lihiap memang benar, Ting pang cu telah terbunuh..." 

"Kapan terbunuh nya? " seru Wi Tiong-hong setelah tertegun 
beberapa saat lamanya. 

"Kemungkinan pada tiga hari berselang, hanya belum bisa 
dipastikan secara tepat." 

Wi Tiong-hong adalah seorang pemuda yang jujur dan polos, 
walaupun persahabatannya dengan Ting ci kang dinodai oleh 
sebatang Lou bun si, namun bagaimana pun jua persahabatan 
tersebut pernah berlangsung . 

Maka setelah mendengar tentang berita kematiannya, dia 
menjadi turut berduka, segera tanyanya: 

"Ting toako mati dibunuh siapa? " 

"Diatas kepala Ting pangcu tampak bekas pukulan beracun, 
mayatnya ditemukan di Sik jin-tian, hamba dan Ku huhoat 
mendapat kabar dan menyusul ke sana, paling tidak Ting pangcu 
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sudah kedapatan mati selama dua hari, siapakah pembunuhnya 
hingga kini masih belum diketahui." 

"Aaaah .. . lagi lagi di sik jin tian, kalau ada peristiwa pasti terjadi 
ditempat itu, sesungguhnya hal ini karena suatu kebetulan saja? 
Ataukan ada orang yang sengaja mengatur begini? " 

Wi Tiong-hong hanya berpikir dalam hati kecilnya, sementara 
mulutnya membungkam dalam seribu bahasa. 

Kembali Tam Si hoa berkata: 

"Sebelum menemui ajalnya, tampaknya Ting pangcu sudah 
merasa kalau dia bakal ketimpa musibah tersebut dalam saku 
bajunya telah di simpan surat yang berisikan pesan terakhirnya." 

"Aaaaah, masa iya? 11 

Dengan wajah sangat berduka Tam Si hoa menundukkan 
kepalanya rendah-rendah, ujarnya. 

"Yang di tinggalkan adalah surat berdarah ia bilang, seandainya 
dia sampai tertimpa musibah maka lencana pena baja harus 
diserahkan kepada Wi tayhiap." 

"Lencana pena baja yang harus aku simpan menurut keinginan 
Ting toako itu sesungguhnya benda macam apa? " 

"Lencana pena baja adalah barang pengenal dari ketua 
perkumpulan Thi pit pang, jadi sesungguhnya Ting pangcu berpesan 
agar Witay hiaplah yang menjabat kedudukan pangcu tersebut." 

"Tapi menurut surat berdarah yang ditinggalkan Ting toako, 
bukankah dia hanya menyuruh aku menyimpankan lencana pena 
baja tersebut? Dia toh tidak menyuruh aku menjadi ketua dari Thi 
pit pang." 

"Wi tayhiap hanya tahu satu tak tahu dua, bagi perkumpulan 
kami, barang siapa memegang lencana pena baja tersebut dialah 
pangcu kami, sekarang Ting pangcu meminta kepada Wi tayhiap." 

Tiba-tiba Lok Khi tertawa dingin, jengeknya sambil melengos: 
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"Ting ci kang telah menotok jalan darah kematianmu, sayang 
usahanya itu gagal total, mana mungkin menjelang kematiannya ia 
masih teringat lagi denganmu? Huuh, siapa sih yang tertarik dengan 
kedudukannya sebagai seorang pangcu itu. Engkoh Hong, lebih baik 
kita pergi saja dari sini..." 

Mendongkol juga hati Tam Si hoa setelah mendengar ejekan dari 
Lok Khi tersebut, namun memandang diatas wajah Wi Tiong hong ia 
merasa kurang baik untuk mendamprat gadis tersebut, maka sambil 
memandang anak muda itu katanya: 

"Sekarang Ku Huhoat masih menanti diruang Sikjin tian, hamba 
sengaja datang kemari untuk menantikan tayhiap. Wi tayhiap. 
kendatipun kau sama sekali tidak memandang sebelah mata pun 
terhadap perkumpulan Thi pit pang, paling tidak kau harus 
memandang pada dalam persahabatanmu dengan Ting pangcu 
dulu, ikutlah kami menuju ke Sikjin tian" sebelum Wi Tiong hong, 
sempat menjawab sambil mendengus Lok Khi telah menukas: 
"Kakak misanku sama sekali tidak mempunyai hubungan apa apa 
dengan Ting ci kang" 

Ucapan mana kontan saja membuat Tam Si hoa jadi serba salah 
dibuatnya, untuk sesaat dia menjadi tertegun. 

Menurut pesan terakhir Ting pangcu, dia menunjuk adik 
angkatnya Wi Tiong hong untuk meneruskan jabatan sebagai ketua 
Thi pit pang akan tetapi kalau didengar dari nada pembicaraan Lok 
Khi, nampaknya antara Wi Tiong hong dengan Ting pangcu telah 
terjadi suatu kesalah pahaman yang amat mendalam, bagaimana 
mungkin hal ini bisa terjadi? " 

Setelah mendehem pelan, dia lantas berkata: "Mungkin Wi 
tayhiap telah menaruh salah paham terhadap Ting pangcu, tapi kini 
Ting pangcu telah terbunuh.." 

"Salah paham? Hmm, kejadian ini sudah bukan disebut salah 
paham lagi..." dengus Lok Khi, "hampir saja selembar nyawa kakak 
misanku melayang ditangan Ting ci kang, hmm tahukah kau apa 
sebabnya Ting ci kang terbunuh? " 
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"Apakah lihiap tahu? " dengan mata terbelalak dan tubuh 
bergetar keras, Tam Si hoa ber-seru. 

"Tentu saja aku tahu, beritahu kepadamu pun tak menjadi soal, 
empat hari berselang tanpa disengaja kakak misanku telah 
mendapatkan Lou bun si, dengan riang gembira ia menceritakan 
kejadian tersebut kepada Ting ci kang, kejadiannya dirumah 
penginapan ini juga . siapa tahu Ting ci kang kemaruk harta, 
mendadak ia turun tangan keji dan menotok jalan darah kematian di 
tubuh kakak misanku kemudian tergesa gesa ia melarikan diri lewat 
jendela, mungkin akhirnya peristiwa tersebut ketahuan orang lain, 
maka dia pun di bunuh orang di Sikjin tian." 

"Sudah lama sekali siaute mengikuti pangcu, siaute amat 
memahami watak Ting pangcu, ia adalah seorang yang setia kawan 
berjiwa besar, sampai matipun siaute tak akan percaya dengan 
perkataanmu itu." 

Lok Khi segera mendengus dingin. 

"Memangnya aku sengaja mengarang cerita bohong untuk 
menipumu? Terus terang kuberi tahukan kepadamu sewaktu kakak 
misanku menanggungnya keluar dari tangan Ban kiam hwe, padahal 
dia sudah tertipu, sebab sejak semula dia sudah tergabung dengan 
pihak Ban kiam hwee." 

"Ting pangcu adalah seorang lelaki sejati, dia gagah dan perkasa 
tak nanti dia akan bertekuk lutut terhadap orang-orang Ban kiam 
hwee" 

"Huuh mau percaya atau tidak terserah kepadamu sendiri, toh 
bagaimana pun juga diantara kita memang tak ada 
sangkutpautnya." seru Lok Khi kemudian sambil mencibir. 

Walaupun perkenalan WiTiong-hong dengan Ting ci-kang belum 
berlangsung lama, namun Ting ci-kang telah memberikan kesan 
yang mendalam sekali baginya, dia selalu merasa sahabatnya itu 
berjiwa besar, gagah, setia kawan dan bijaksana, maka ia merasa 
tercengang juga sewaktu sahabatnya itu tiba-tiba turun tangan keji 
kepadanya. 
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Kini, setelah mendengar perdebatan dari ke dua orang ini. tanpa 
terasa timbul kembali kecurigaan di dalam hatinya. 

Terbayang kembali di dalam benaknya sikap Ting toakonya 
semenjak dibebaskan dari Sekapan orang orang Ban kiam hwee, 
pada waktu itu juga dalam hati kecilnya telah muncul suatu 
perasaan yang Sukar dilukiskan dengan kata-kata. 

la selalu merasa baik dalam tingkah laku maupun dalam sikap 
berbicara Ting toakonya ini terdapat banyak sekali perbedaan kalau 
dibandingkan dengan sikapnya sewaktu mereka berkenalan untuk 
pertama kalinya. 

Waktu itu ia tidak terlalu memperhatikan akan gejala tersebut, 
tapi setelah dibayangkan kembali sekarang, ia merasa hal itu benar- 
benar mencurigakan sekali. Berpikir demikian, dia lantas berkata 
kepada Lok Khi: "Adikku, mari kita ke Sikjin tian " 

Mendengar nada suara pemuda itu amat tegas, tanpa terasa Lok 
Khi berpaling dan memandang sekejap kearahnya. 

"Apakah kau hendak memeriksa luka beracun apakah yang 
diderita Ting ci kang, kemudian membalaskan dendam baginya? " 

"Aku telah teringat akan suatu hal yang sangat penting, sekarang 
juga aku hendak membuktikannya." 

"Kau teringat akan soal apa? 11 

ooodowooo 


"SAMPAI detik ini aku hanya menduga-duga saja, sesampainya 
disana segala sesuatunya baru akan menjadi jelas" ucap Wi Tiong 
hong. 

Lok Khi segera teringat pula dengan perintah gurunya yang 
menitahkan kepadanya untuk mendatargi Kiam bun san dan minta 
kembali Lou bun si yang berhasil dirampas orang-orang Ban kiam 
hwee itu. 


436 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Tapi kini, Ting ci king ditemukan tewas di tengah jalan, itu berarti 
pena Lou bun si telah dilarikan orang dan Kiam bun san tak perlu 
dikunjungi lagi. 

Sekarang engkoh Hongnya bersikeras hendak menuju ke Sikjin 
tian, siapa tahu dari situ dia akan berhasil mendapatkan berita 
tentang Lou bun si tersebut? 

Tatkala Tam Si hoa mendengar Wi Tiong-hong tersedia untuk 
pergi kesana, dengan cepat ia perintahkan orang untuk menyiapkan 
kuda. 

Mereka bertiga segera berangkat meninggalkan rumah 
penginapan itu dan membedal kudanya menuju keluar kota, kurang 
lebih setengah jam kemudian sampailah mereka di Sik jin tian-Kuil 
kecil yang dihari hari masa sama sekali tak berpenghllni itu, kini 
sudah dipenuhi oleh puluhan orang lelaki berpakaian ringkas warna 
biru yang menggembol golok, sekilas pandangan segera diketahui 
kalau mereka adalah anggota Thi pit pang. 

Pada pinggang mereka semua melilit seutas ikat pinggang 
berwarna putih, tentu saja hal ini melambangkan duka cita mereka 
atas kematian ketuanya.. 

Baru saja ketiga ekor kuda itu mendekati orang orang itu 
menyingkir kesamping sambil membungkukkan badan memberi 
hormat, sikapnya menghormat sekali. 

Kuda berhenti dimuka kuil, belum lagi Wi Tiong hong turun dari 
kudanya, dari dalam kuil telah memburu keluar seorang lelaki 
berperawakan tinggi besar. Lelaki itu langsung memburu kedepan 
kuda dan menjura sambil berkata pelan: "Hamba Ku Tiang sun 
menjumpai pangcu " 

"Wi tayhiap. dia adalah Ku huhoat" buru buru Tam Si hoa 
menerangkan. 

Buru-buru wi Tiong hong melompat turun dari kudanya sambil 
balas membalas memberi hormat. 
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"Harap saudara Ku jangan banyak adat, siau te telah datang 
memenuhi undangan, bila ada persoalan mari kita bicarakan 
didalam saja". 

Sementara berbicara, sepasang matanya mengawasi wajah orang 
itu lekat-lekat. 

Ternyata dia adalah seorang lelaki yang tinggi besar, alis 
matanya tebal, matanya besar dan berwajah gagah, tidak malu 
kalau dijuluki orang sebagai Makhluk bertanduk tunggal. 

Menyusul kemudian Tam Si hoa perkenalkan Lok Khi, Ku Tiang 
tun pun berbasa basi sebentar sebelum menghantar Wi Tiong-hong 
berdua memasuki ruang kuil. 

Sie-jin-tian sesungguhnya adalah sebuah kuil kecil dikaki bukit, 
saat itu ditengah ruangan membujur sebuah peti mati berwarna 
hitam, di depannya diatur sebuah meja altar dengan sesaji buah 
buahan, bunga dan dupa. 

Ternyata kembali hubungan persahabatannya dengan Ting ci 
kang, setelah melihat peti mati itu, Wi Tiong hong menjadi sedih, 
hingga titik air mata jatuh bercukuran. la segera maju kedepan 
layon dan memberi hormat beberapa kali dengan perasaan tulus. 
Lok Khi berdiri di belakangnya berlagak seakan akan tidak melihat. 

Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun sekalian menanti 
hingga Wi Tiong-hong selesai membeli hormat baru serunya 
sembari menjura: 

"Silahkan pangcu beristirahat dulu, hamba masih ada urusan 
yang hendak dibicarakan" Sambil berkata, ia persilahkan pemuda itu 
menuju ke ruangan sebelah kiri.. 

Ternyata disini telah tersedia beberapa buah kursi dan sebuah 
meja kecil dengan beberapa cawan air teh. 

Ketika Wi Tiong hong mendengar orang itu berulang kali 
menyebut dirinya sebagai "pangpcu", tanpa terasa keningnya segera 
berkerut, katanya sembari menjura. 
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"saudara Ku, harap kau jangan menggunakan istilah pangcu lagi 
untuk memanggilku, siaute tak berani menerimanya" 

Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang-siu agak tertegun, lalu 
ujarnya. 

"Tapi ini atas permintaan terakhir dari Ting pangcu, kami semua 
pun mendukung atas keputusan tersebut, harap pangcu jangan 
menampik lagi ..." 

Wi Tiong-hong tertawa. "Siaute belum lama terjun ke dalam 
dunia persilatan, pengalaman serta pengetahuanku masih sangat 
cetek. bagaimana mungkin aku dapat memikul jabatan yang begini 
berat? Disamping itu, adapun kedatangan siaute kemari hanya ingin 
membuktikan beberapa persoalan yang mencurigakan hatiku, bila 
saudara Ku menyebutku lagi dengan panggilan itu, terpaksa siaute 
harus mohon diri". 

Tam si hoa diam-diam mengerling sekejap kearah Makhluk 
bertanduk tunggal memberi tanda, lalu katanya: 

"Saudara Ku, harap kau ambil keluar surat wasiat dari Ting 
pangcu dan perlihatkan kepada Wi tayhiap. kemudian segala 
sesuatunya baru dirundingkan lagi." 

Selesai berkata ia lantas mempersilahkan kedua orang itu duduk 
di kursi dalam ruang sebelah kiri, kemudian mengambilkan dua 
cawan air teh dan diletakkan didepan kedua orang itu. 

Buru buru Wi Tiong hong bang kit sambil mengucapkan terima 
kasih, sementara itu Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang tun lelah 
mengambil keluar sebuah bungkusan kuning dari atas altar, lalu 
dengan wajah serius membawa bungkusan tersebut kedepan wi 
Tiong-hong, kemudian setelah membuka bungkusan kuning itu, dia 
mengeluarkan sebuah kotak kayu dan diserahkan kepada Tam Si 
hoa. 

Dengan wajah serius pula Tam Si hoa menerima kotak tadi dan 
membukanya, setelah itu dia baru mempersembahkannya ke 
hadapan wi Tiong hong, ujarnya dengan sikap hormat. 
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"Wi tayhiap. inilah surat darah tulisan Ting-pangcu serta lencana 
pena baja yang di serahkan kepada tayhiap untuk menyimpannya, 
silahkan tayhiap periksa." 

Melihat kedua orang pelindung hukum itu satu berdiri disebelah 
kiri yang lain berdiri disebelah kanan dengan sikap yang serius dan 
menghormat, buru-buru pemuda itu berdiri dan siap menerima 
pemberian tersebut. 

Mendadak terdengar Lok Khi mendengus dingin, lalu berteriak 
keras. 

"Engkoh Hong, jangan kau terima, mereka sedang melakukan 
upacara penyerahan tanda pengenal pangcu kepadamu " 

Wi Tiong-hong menjadi tertegun setelah mendengar perkataan 
itu, sambil mengangkat kepalanya dia segera berseru: 

"Saudara Tam, saadara Ku, jabatan pangcu dari perkumpulan 
kalian ini tak berani siaute terima" 

Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang-sun segera berpaling 
kearah Tam Si-hoa, lalu katanya: 

"Kami hanya melaksanakan pesan terakhir dari Ting pangcu, 
harap Wi Tayhiap jangan menampik lagi, bila kau tak mau 
menerimanya terpaksa kami hanya bisa membubarkan perkumpulan 
ini." 

"Sekalipun wi tayhiap keberatan untuk memangku jabatan ini, 
tapi sebelum meninggal Ting pangcu telah menitipkan perkumpulan 
kami kepadamu, bagaimanapun jua Wi tayhiap toh tak bisa 
membiarkan perkumpulan kami..." 

Sebelum Tam Si-hoa menyelesaikan kata-katanya, dengan tegas 
Wi Tiong hong telah menukas: 

"Dalam hal ini sulit rasanya bagi siaute untuk mengabulkan-" 

Dengan agak sedih Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun 
berbisik: "Saudara Tam . . ." 
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Sambil memegang kotak kayu itu, Tam Si hoa mendehem pelan, 
baru berkata: 

"Kalau toh Wi tayhiap bersikeras enggan menerimanya, siaute 
mempunyai suatu cara yang lebih baik lagi untuk mengatasi 
persoalan ini, entah bagaimana menurut pendapat Wi tayhiap? " 

"Harap saudara Tam berbacara." Tam Si hoa memandang 
sekejap rekannya si Makhluk bertanduk tunggal, katanya: 

"Yang ditolak oleh Wi tayhiap apakah jabatan dalam 
perkumpulan kami ini...? " 

"Benar, siaute baru terjun kedunia persilatan, aku tak berani 
memikul tanggung jawab sebagai seorang ketua, disamping itu 
siaute pribadi masih mempunyai banyak persoalan yang belum 
terselesaikan, harap kalian berdua sudi memaafkan." 

Tam Si hoa langsung mengerti, setelah termenung sejenak, lalu 
ujarnya: 

"Barusan siaute dengar dari pembicaraan Lok lihiap yang 
mengatakan bahwa antara Wi tayhiap dengan Ting pangcu agaknya 
sudah terjadi kesalahan pahaman, kini Ting pangcu sudah tiada Wi 
tayhiap sebagai enghiong, seorang bijaksana sejati tentunya tak 
akan mempersoalkan lagi tentang kesalahan paham itu bukan? 
Benarkah pendapat siaute ini? " 

Wi Tiong-hong segera manggut-manggut "Ucapan saudara Tam 
memang benar, peristiwa itu memang sudah tidak siaute pikirkan." 

"Saudara Tam" tiba-tiba Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun 
menimbrung dari samping, "sebenarnya kesalahan paham apakah 
yang telah terjadi antara Ting pangcu dengan Wi tayhiap? " 

Tam Si hoa mengerdipkan matanya berulang kali ke arah 
rekannya, kemudian berkata lebih lanjut. 

"Nah itulah dia, bagaimanapun juga Ting pangcu dan wi tayhiap 
adalah sahabat karib yang melebihi hubungan saudara, bagi umat 
persilatan kesetiaan kawan adalah hal yang nomor satu, sekarang 
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Ting pangcu telah menyerahkan lencana pena baja serta keutuhan 
perkumpulan Thi pit pang kepada Wi tayhiap, sekalipun Wi tayhiap 
enggan menerima jabatan sebagai pangcu dari perkumpulan kami, 
tapi rasanya kalau cuma menyimpankan saja lencana baja tersebut 
bukan sesuatu yang memberatkan hati tayhiap bukan? " 

"Tentang soal ini. . ." tidak menunggu anak muda itu 
menyelesaikan perkataannya, Tam Si hoa segera menyambung 
kembali kata-katanya sambil tertawa: 

"oleh karena itu, menurut pendapat siaute lebih baik kita 
laksanakan seperti apa yang di tulis Ting pangcu dalam surat 
wasiatnya saja, harap Wi tayhiap suka menerima lencana pena baja 
ini dan menyimpankan untuk sementara waktu, anggaplah kau 
menyimpankan benda itu demi perkumpulan kami, entah bagai 
manakah menurut pendapat Wi tayhiap? " 

Mendengar sampai disitu, si Makhluk bertanduk tunggal pun 
segera memahami maksud tujuan Tam Si-hoa, diapun tidak turut 
menimbrung di dalam pembicaraan tersebut. Wi Tiong-hong ragu- 
ragu sejenak, akhirnya diapun mengangguk "Baik, siaute bersedia 
menyimpankan benda itu untuk sementara waktu. ." 

"Engkoh Hong" Lok Khi segera menimbrung, "lencana pena baja 
adalah barang yang paling berharga dari perkumpulan mereka, 
benda itu merupakan benda pengenal dari pangcu mereka, 
bagaimana mungkin kau bisa menyimpan buat mereka? " 

"Aku tak lebih hanya menyimpankan bagi mereka untuk 
sementara waktu, menanti mereka sudah mengambil keputusan 
untuk memilih pangcu yang baru, maka kewajibanku untuk 
menyimpankan benda itupun akan berakhir." 

"Huuuh, kau memang sukanya mencampuri urusan orang lain " 
omel Lok Khi sambil cemberut. 

Sementara itu Tam Si-hoa sedang mengangguk tiada hentinya 
sambil berkata. "Benar, benar, siaute memang bermaksud 
demikian." Berbicara sampai disitu, dia lantas melanjutkan. 
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"Kalau toh Wi tayhiap telah mengabulkan harap kau menerima 
kembali benda tersebut." Sambil berkata, dia mengangsurkan kotak 
kayu tersebut ke tangan wi Tiong-hong. 

oleh karena persoalan sudah menjadi jelas, maka Wi Tiong-hong 
pun menerima pemberian tersebut, katanya kemudian: 

"Saudara Tam, saudara Ku, silahkan duduk dan mari kita 
berbincang." 

Tam si-hoa berpaling kearah Ku Tiang sun kemudian tersenyum, 
mereka berdua segera duduk ditempat masing-masing. 

Wi Tiong hong meletakan kotak kayu itu keatas meja, terlihat 
olehnya benda yang berada dalam kotak itu adalah sebatang pena 
besi yang panjangnya delapan inci dan besarnya se ibu jari, pada 
ujung pena terukir empat huruf yang berbunyi: "THI-PIT-LENG Gl" 

Membaca tulisan itu. wi Tiong hong merasa keheranan, pikirnya: 

"Seharusnya tulisan yang dicantumkan disitu adalah Thi pit leng. 
mengapa dibawah tulisan tersebut harus ditambah pula dengan 
sebuah huruf Gi..?" Sementara ia masih termenung Tam Si hoa 
telah berkata sambil tertawa: 

"Pena baja ini sebenarnya merupakan senjata andalan dari lo 
pangcu perkumpulan kami, dimasa lalu lopangcu pernah memang 
ku jabatan seorang Leng gi (camat) dikota Tong kwau itulah 
sebabnya senjata andalannya dinamakan Thi pit leng gi, setelah lo 
pangcu wafat, perkumpulan kami pun mempergunakan pena itu, 
sebagai tanda kekuasaan bagi pangcu dengan menyebutnya sebagai 
lencana pena baja" 

"Oooooh., kiranya begitu." 

Dia lantas mengambil pena baja itu sembari berkata lagi. 

"Untuk sementara waktu pena ini akan siau te simpan, semoga 
saja kalian bisa cepat-cepat memilih pangcu baru hingga pena 
inipun bisa secepatnya kukembalikan kepada kalian." 
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Berbicara sampai disitu, dia lantas menyimpan pena baja itu 
kedalam sakunya. 

Terasa olehnya meskipena baja tersebut amat kecil akan tetapi 
bobotnya justru jauh lebih berat dari pada senjata lain yang 
seukuran dengan benda itu, malah boleh dibilang bobotnya satu kali 
lipat lebih berat. Melihat itu, kembali dia berpikir: 

"Sebagai senjata andalan dari Thipit tin-kan kun (pena baja yang 
menenteramkan Jagad) Tau pek li, kemungkinan besar pena ini 
dibuat dari bahan baja asli, tak heran kalau bobotnya amat berat." 

Karena itu dia pun tidak memperhatikannya lebih jauh. 

Dibawah pena baja tadi terlihat sebuah lipatan kain berwarna 
hijau, diatas kain itu tertera beberapa huruf yang ditulis dengan 
darah. 

Jelas kalian itu berasal dari robekan pakaian yang dikenakan Ting 
ci-kang pada waktu itu. Maka diambilnya lipatan kain tadi, kemudian 
dibaca isinya, terbaca olehnya tulisan tersebut berbunyi demikian- 
"Bila aku menemui Celaka, serahkan lencana pena baja ini kepada 
adikku Wi Tiong-hong, tertanda ci-kang". 

Agaknya tulisan itu dibuat dengan goresan jari tangan, hurufnya 
awut-awutan dan darah yang dibuat menulis pun tebal tipisnya tak 
menentu, namun kegagahannya masih terpancar dari balik tulisan 
sana, persis seperti watak yang sebenarnya dari Ting ci kang. 

Membaca beberapa huruf yang tertera di atas kain itu, tanpa 
terasa Wi Tiong hong teringat kembali akan kegagahan dari Ting ci 
kang dimasa lalu, bersama itu juga dia terbayang kembali senyum 
licik diperlihatkan Ting ci kang sewaktu hendak menotok jalan darah 
kematiannya pada malam itu. 

Tanpa terasa sambil mendongakkan kepala, dia berpikir. 

"Mungkinkah bukan dia? " 

Tam Si hoa dan Ku Tiang-siu yang menyaksikan anak muda ini 
mendongakkan kepalanya sambil termangu-mangu setelah 
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membaca tulisan berdarah itu, seperti lagi mengenangkan kembali 
sahabat karibnya itu untuk sesaat, merekapun merasa tak baik 
untuk mengganggu. Lewat sesaat kemudian, mendadak Wi Tiong 
hong berseru keras: "Saudara Tam, saudara Ku. . ." 

"Wi tayhiap ada petunjuk apa? " kedua orang itu berseru 
bersama. 

"Apakah kalian berdua mengenali tulisan berdarah yang tertulis 
diatas robekan kain ini adalah tulisan tangan dari Ting toako? " 

Tam Si hoa agak tertegun, lalu sahutnya: 

"Tak bakal salah, siaute dapat mengenali gaya tulisan dari Ting 
pangcu dalam sekali pandangan saja" 

Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun turut manggut-manggut 
pula sambil menjawab. 

"Walaupun tulisan dari Ting pangcu tak bisa dibilang baik, tapi 
gaya tulisannya memancarkan suatu sikap yang gagah dan 
mentereng orang lain tak mungkin bisa menirukan gaya tulisannya 
itu." 

"Kalau memang tulisan darahnya benar, maka bagaimana 
dengan jenasahnya? " tanya Wi Tiong-hong lagi, "apakah kalian 
berdua telah melihat jelas bahwa mayat itu adalah mayat dari Ting 
toako pribadi? " 

Mendapat pertanyaan tersebut, Tam Si hoa maupun makhluk 
bertanduk tunggal Ku Tiang sun sama-sama merasakan hatinya 
bergetar keras, setelah termangu beberapa saat, Tam Si hoa baru 
berkata: 

"Apakah Wi tayhiap mencurigai orang yang telah tewas ini bukan 
Ting pangcu yang sesungguhnya? " 

"Hal ini mustahil bisa terjadi" sambung Makhluk bertanduk 
tunggal Ku Tiangsun cepat, "perawakan maupun raut wajah Ting 
pangcu sangat kami kenali, bagaimana mungkin hal ini bisa 
mengelabuhi kami berdua? " 
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Tam Si hoa termenung sebentar, tiba-tiba dia berkata lagi: 
"Saudara Ku, persoalan ini memang agak mencurigakan? " 

"Saudara Tam, maksudmu wajah Ting pangcu yang telah 
membengkak itu..." Ku Tiang sun jelas amat terkejut. Tam Si-hoa 
manggut-manggut. 

"Raut wajah yang telah membengkak membuat orang sukar 
untuk membedakan asli tidaknya orang itu. bila Wi tayhiap tidak 
bertanya, tentu saja siaute tak akan berpikir sampai ke situ, tapi 
setelah mendengar pertanyaan dari Wi tayhiap. siaute baru merasa 
bahwa di balik semua peristiwa ini sesungguhnya terdapat hal-hal 
yang amat mencurigakan-" 

"Luka Ting pangcu berada dikepala bagian belakang, namun 
tengkorak kepalanya masih utuh, dia mati karena keracunan, 
mukanya membengkak besar sekali, tapi kalau berbicara dari soal 
perawakan maupun bentuk wajahnya memang mirip sekali dengan 
wajah Ting pangcu yang sebenarnya, jika dibilang dia bukan Ting 
pangcu, mengapa pula dia bisa memiliki perawakan maupun bentuk 
wajah yang serupa? " 

"Justru disinilah letak ketidak pahaman siaute..." sambung Tam 
Si-hoa cepat. 

Berbicara sampai disitu, mendadak ia berpaling ke arah Wi Tiong- 
hong, kemudian tanyanya: 

"Aku tahu, Wi tayhiap bisa bertanya demikian karena kau 
menaruh curiga terhadap kasus pembunuhan itu, bolehkah aku 
mengetahui pendapatmu? " 

"Sesungguhnya persahabatan siaute dengan Ting toko belum 
berlangsung lama, tapi kalau dipikirkan kembali dengan seksama, 
dalam waktu yang relatip singkat ini rasanya.." 

Kembali pemuda itu membungkam. Dengan agak emosi Tam Si 
hoa berseru. 

"Wi tayhiap. silahkan kau utarakan dengan sejelas-jelasnya . ." 
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"Aku hanya mengemukakan kemungkinan-kemungkinan saja, bila 
siaute mengenang kembali kejadian dimasa lalu, agaknya tanpa 
sengaja dia telah memperlihatkan beberapa tindakan yang 
mencurigakan sekali, seandainya aku tidak membaca surat berdarah 
yang ditinggalkan Ting toako barusan, tak mungkin siau te akan 
merasa curiga" 

"Sebenarnya persoalan apa yang menimbulkan kecurigaan Wi 
tayhiap.. .? " desak Ku Tiang-sun. 

"Siaute merasa seperti bertemu dengan dua orang Ting toako " 

Perkataan itu ibaratnya dua buah martil berat yang menghantam 
dada Tam Si hoa dan Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang Sun, 
tubuh mereka nampak bergetar keras, serunya hampir berbareng: 

"Benarkah telah terjadi peristiwa semacam ini? " Lok Khi pun ikut 
berseru dengan mata ter-belalak: 

"Engkoh Hong, mengapa aku tak pernah mendengar kau berkata 
demikian .? " 

-ooOdwOoo- 


"Dahulu, aku belum pernah berpikir sampai sini, tapi setelah 
kudengar saudara Tam dan saudara Ku semuanya mengatakan 
kalau Ting toako adalah seorang enghlong seorang lelaki sejati yang 
berjiwa besar, maka aku lantas mengenang kembali kejadian dikala 
kami berkenalan, ia memang seorang yang gagah dan berjiwa 
besar, tapi kemudian aku merasa seakan-akan telah bertemu 
dengan orang lain, bila kubandingkan mereka satu sama lainnya 
maka segera kutemukan beberapa persoalan yang mencurigakan-" 

"Persoalan ini harus dibicarakan mulai dari pihak Ban kiam hwee 
membebaskan toako, sebagaimana diketahui sejak kecil aku 
dibesarkan oleh seorang paman, hingga kini riwayat hidupku masih 
merupakan tanda tanya besar, bahkan siapakah pamanku ini pun 
tidak kuketahui. 
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Persoalan ini sudah diketahui Ting toako sejak kami berkenalan, 
sebab aku pernah menceritakan hal ini kepadanya, tapi setelah dia 
dibebaskan oleh pihak Ban kiam hwee ternyata ia bertanya lagi 
kepadaku, siapakah pamanku ini? Padahal dia tahu kalau Siu lo cin 
leng adalah barang peninggalan pamanku, tapi dia bertanya pula 
kepadaku sekitar asal usulnya." 

Dari balik mata Tam Si hoa, tanyanya tiba-tiba: "Masih ada yang 
lain, Wi tayhiap? " 

"Masih ada satu hal lagi, perkenalanku yang pertama dengan 
Ting toako terjadi diatas loteng rumah makan Hwepia lo waktu itu, 
mendadak ia berkata begini kepadaku."Hwepia lo adalah rumah 
makan yang paling ternama dikota ini, sayur dan araknya baik, mari 
kita kemari saja." Padahal kami baru dua tiga hari berpisah, 
mustahil kalau dia lupa bahwa loteng Hwe pia lo adalah tempat kita 
berkenalan." 

"Aaah. tak salah lagi kalau begitu" Mahluk bertanduk tunggal 
segera berseru. "Apakah waktu itu Wi tayhiap tidak berpikir sampai 
kesitu? " tanya Tam Si hoa pula. 

"Tidak" Wi Tiong hong menggeleng setelah berhenti sebentar, 
dia melanjutkan: "Masih ada satu hal lagi, kedatanganku dan Ting 
toako di kuil sikjin tian adalah dikarenakan Ting toako telah 
menyanggupi pihak Bu-tong pay untuk menyelidiki sebab kematian 
orang-orang Ban lipiaukiok, disekitar kuil Sikjin tian dimana 
sebatangpena baja milik Ting toako juga ditemukan disana, ketika 
itu Ting toako telah menyanggupi paling cepat tiga bulan, paling 
lama setahun untuk mencari tahu perbuatan siapakah pembunuhan 
tersebut dan memberi pertanggungan jawabnya kepada pihak 
Butong pay." 

"oleh karena itulah Ting toako datang ke-kuil Sikjin tian guna 
melakukan penyelidiki, jadi kedatangannya kesitu bukan untuk 
mencari Lou bun si. Tapi kemudian dia justru mendesak aku terus 
menerus untuk memberitahukan kepadanya, apa saja yang pernah 
dia katakan kepadaku, Hmmm. bayangkan saja, apa yang pernah 
dia katakan sendiri, masa ditanyakan kepadaku? Bahkan kalau 
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didengar dari nada pembicaraannya, tampaknya dia seperti 
menaruh perhatian yang besar sekali tentang Lou-bun si tersebut. 

Tam Si hoa manggut-manggut tiada hentinya lalu bertanya: 
"Masih ada yang lain? " 

"Beberapa persoalan yang siaute katakan sekarang, kalau 
dipikirkan kembali kini telah berubah menjadi hal hal yang 
mencurigakan terutama sekali disaat kutemukan Lou bun si secara 
tidak sengaja pada malam itu, mendadak saja ia turun tangan keji 
kepadaku, bukan saja wajahnya memperlihatkan rasa bangga, 
bahkan senyuman licik yang menghiasi wajahnya tak mungkin bisa 
muncul diatas wajah seorang lelaki yang berjiwa gagah dan 
bijaksana." 

Mahluk bertanduk tunggal Ku Tiangsun segera berpaling kearah 
Tam Si hoa sambil berkata: 

"Kalau begitu, pasti ada orang yang telah menyaru sebagai Ting 
pangcu." 

"Ketika siaute membaca surat berdarah ini, seolah-olah aku telah 
bertemu lagi dengan Ting toako, aku dapat merasakan dalam setiap 
patah kara tersebut semuanya mencerminkan sifat gagah diri Ting 
toako, bahkan sampai menjelang ajalnya dia masih tetap 
menganggap diri ku sebagai adik angkatnya." 

Suaranya kedengaran agak sesenggukan lanjutnya lebih jauh: 

"Seandainya dia adalah orang yang merampas Lou bun si dari 
tanganku dan menotok jalan darah kematianku, sudah pasti ia 
sudah tidak mempunyai perasaan persaudaraan lagi denganku, 
mustahil dia akan menyebutku sebagai adik angkatnya, diapun tak 
mungkin akan menyerahkan lencana pena bajanya kepadaku, oleh 
sebab itu siaute lantas menduga kalau di antara seluruh kejadian 
tersebut sudah pasti telah muncul seorang gadungan." 

"Kalau begitu, Ting pangcu yang telah meninggal sekarang belum 
tentu adalah Ting pangcu yang asli? " kata Tiang-sun. 

Tam Si hoa termenung dan berpikir sebentar, kemudian katanya: 
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"Kemungkinan juga yang mati ini bukan-.. Ting pangcu, orang itu 
berhasil merampas Lou bun si dan tangan wi tayhiap. mungkin 
karena takut ada orang mencarinya, maka dia baru berlagak 
seakan-akan Ting pangcu telah mati terbunuh, sementara ia sendiri 
memanfaatkan kesempatan itu untuk melarikan diri." 

"Tidak benar," bantah Ku Tiang sun, "orang ini berwajah mirip 
dengan Ting pangcu, kemungkinan juga setelah berhasil merampas 
Lou bun si, dia kena dikejar orang dan terbunuh ditengah jalan. 
Tapi, dimanakah Ting pangcu yang asli? " 

Lok Khi yang selama ini membungkam, tak tahan segera 
menimbrung: 

"Seandainya orang menyaru sebagai Ting-ci kang, maka orang 
itu sudah pasti anak buah Ban kiam hwe, pada hakekatnya Ban 
kiam-hwee belum pernah melepaskan Ting ci kang dari kurungan 
mereka, atau mungkin juga ia sudah tewas ditangan orang-orang 
Ban kiam-hwee, lantaran mereka tak dapat menyerahkan orang 
yang diminta, terpaksa dikirimlah seseorang sebagai Ting ci kang 
gadungan, Meringkus lagi anak buahnya untuk membunuh Ting ci 
kang gadungan agar rahasianya tak pernah terbongkar." 

Melotot besar sepasang mata Makhluk bertanduk tunggal Ku 
Tiang-sun setelah mendengar perkataan itu, ditatapnya wajah Tam 
Si hoa dengan sinar mata tajam, kemudian katanya: 

"Saudara Tam, apa yang dikatakan Lok lihiap ini ada benarnya 
juga . . " 

"Bagian muka dari mayat Ting pangcu berada dalam keadaan 
membengkak, memang sulit rasanya untuk membedakan apakah 
dia yang asli atau yang gadungan. . ." kata Tam Si hoa. 

Berbicara sampai disitu, mendadak dia mengalihkan sinar 
matanya ke wajah Ku Tiang sun, kemudian tanyanya lagi: 

"Saudara Ku. masih ingatkah kau diatas tubuh Ting pangcu 
terdapat ciri apa? " 
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"Apakah saudara Tam ingin membuka peti dan memeriksa 
mayat? " seru Ku Tiang sun terkejut. 

"Yaaa, kecuali membuka peti dan memeriksa mayat, rasanya 
tiada cara yang lebih baik lagi buat kita, sekarang kita harus 
meyakinkan lebih dahulu orang ini sesungguhnya Ting pangcu asli 
atau bukan, kemudian baru menyusun rencana berikutnya." 

"Perkataan saudara Tam memang benar, siau tejadi teringat 
kembali dengan kasus pembunuhan tanpa kepala yang terjadi di 
desa kita tempo hari. . . " 

Tam Si-hoa manggut manggut "Siaute masih ingat, perbuatan itu 
adalah hasil karya dari orang-orang Huan yang pang, Ting pangcu 
harus turun tangan sendiri mengejar sampai di wilayah Kang sau 
sebelum berhasil membekuk orang itu, bahkan bahunya pernah 
termakan sebatang paku cu bu-ting dan melukai otot serta 
tulangnya, yaaa, diatas bahunya memang terdapat sebuah codet 
sebagai ciri khasnya..." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas membalikkan badan dan 
berjalan menghampiri peti mati itu. 

"Saudara Tam, tunggu sebentar" tiba-tiba Ku Tiang sun berseru. 

Kemudian dengan suatu gerakan cepat dia menyelinap ke depan 
pintu, kepada orang orang yang berada diluar ruangan, bentaknya. 

"Entah siapa pun, sebelum mendapat ijinku dilarang memasuki 
ruangan ini ..." Para anggota Thi pit pang yang berada di-luar pintu 
bersama-sama mengiakan. Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang siu 
segera merapatkan kembali pintu ruangan. Wi Tiong hong dan Lok 
Khi ikut beranjak dan mendekati peti mati tersebut. 

Tam Si hoa tidak banyak berbicara lagi, dia berjalan kedepan peti 
mati, mengerahkan tenaga dalamnya pada lengan kanan kemudian 
mencengkeram penutup mati mati itu dan diangkatnya keatas. 

"Kraaks" penutup peti mati itu segera terbuka. 
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Wi Tiong hong menundukkan kepalanya, orang yang berbaring 
tenang dalam peti mati itu bila bukan Ting ci kang lantas siapa? 

Bukan saja bentuk tubuhnya serupa bahkan sangat dikenal 
olehnya, sekali pun wajahnya sudah membengkak akibat terhajar 
pukulan beracun hingga warnanya berubah menjadi hijau 
kehitaman, namun raut wajahnya masih mencerminkan wajah Ting 
ci kang yang sebenarnya tak mungkin bisa salah. 

Tanpa terasa bisiknya pada Lok Khi: "Adikku, coba kau 
perhatikan., benarkah dia pribadi? " 

Lho Khi berkerut kening, lalu menjawab pula lirih: 

"Sulit untuk dikatakan, dari toako aku pernah mendengar kalau 
dalam dunia persilatan terdapat semacam ilmu menyaru muka yang 
bisa merubah seorang persis seperti lainnya, tak usah memakai obat 
khusus tapi dicucipun tak akan hilang." 

Sementara dia masih berbicara, Si Pena baja Tam See-hoa telah 
merobek baju bagian bahu kiri yang dikenakan Ting ci-kang, 
ternyata di atas bahu itu benar-benar terdapat sebuah codet. 

si Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun segera menjadi amat 
sedih, serunya tertahan: 

"ooooh, Ting pangcu, ternyata orang yang terbunuh benar-benar 
adalah Ting pangcu." 

Setelah terbukti kalau orang yang tewas adalah Ting toako nya, 
Wi Tiong hong turut merasa kan hatinya menjadi kecut, tanpa 
terasa titik air mata jatuh berlinang membasahi pipinya. 

Ketika Thipoan Tam See hoa melihat luka codet dibahu Ting ci 
kang, mula-mula diapun nampak tertegun, tapi kemudian sambil 
tertawa dingin ia maju selangkah kedepan, lalu dengan cepat 
menyambar kaki kanan Ting ci kang, melepaskan sepatunya dan 
merobek kaos kakinya setelah dirobek, mendadak dia 
mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak, Wi Tiong 
hong menjadi tertegun. 
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Sebelum anak mudaim sempat mengucapkan sesuatu, dengan 
melototkan matanya bulat-bulat si Mahluk bertanduk tunggal Ku 
Tiang sun telah menegur keras: "Saudara Tam, apakah kau berhasil 
menemukan sesuatu? " 

Hawa amarah telah menyelimuti seluruh wajah Thipoan Tam Si 
hoa, dengan sorot mata berkilat teriaknya keras-keras: "orang ini 
bukan Ting pangcu" 

Sekujur tubuh Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun gemetar 
keras, buru-buru tanya nya dengan cemas: "Lantas siapa kah dia? " 

"Kalau bukan Ting pangcu, tentu saja dia adalah orang yang 
telah merampas pena mestika Lou bun si dari tangan Wi tayhiap" 

"Saudara Tam dari hal apa kau bisa mengetahui kalau orang ini 
bukan Ting pangcu?" Thipoan Tam See hoa menjengek dingin. 

"Setelah bangsat ini ingin menyaru yang persis, tentu saja dia tak 
akan tidak memperhatikan hal hal yang terkecil dalam 
mensukseskan penyaruannya, bekas codet dibahu Ting pangcu telah 
diketahui setiap orang, hal tersebut sudah bukan termasuk suatu 
rahasia lagi." 

"Tapi dengan mata kepala sendiri siaute pernah menyaksikan 
kalau dikaki kanan Ting pang cu terdapat sebuah tahi lalat hitam, 
coba kalau dia tidak membuka sepatunya secara kebetulan, 
siapapun tak akan menyangka sampai kesitu, tapi justru disinilah 
titik kelemahannya berhasil diketahui." 

"Kalau dia bukan Ting pangcu, mengapa lencana pena baja dan 
surat wasiat darah itu asli? " tanya Maknluk bertanduk tunggal Ku 
Tiang sun dengan perasaan terkesiap. 

"Apa yang dikatakan Lok Lihiap tadi benar, mungkin Ting pangcu 
sudah menemui bahaya, tapi kemungkinan juga dia masih berada di 
tangan orang-orang Ban kiam hwee" 

Mendadak terdengar suara gelak tertawa nyaring berkumandang 
memecahkan keheningan lalu seseorang berseru: 
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"Akhirnya berhasil dibuktikan juga " Empat orang yang berada 
dalam ruangan sama-sama merasa amat terperanjat, buru-buru 
mereka mendongakkan kepalanya sambil mengalihkan perhatiannya 
kearah mana asalnya suara itu. 

Tampak bayangan manusia berkelebat lewat, dari belakang dua 
buah patung batu melayang turun seorang kakek gemuk pendek 
yang berjubah kedodoran. 

"Siapa kan kau?" Mahkluk bertanduk tunggal Ku Tiang san segera 
membentak nyaring. 

Thipoan Tam See noa juga bergerak mundur dengan gerakan 
cepat lalu berjaga jaga di depan pintu gerbang, dengan cepat 
tangan kanannya meloloskan sepasang senjata Poan-koan pitnya 
sambil bersiap siaga, bentaknya keras keras: 

"Saudara Ku, hari ini kita tak boleh melepaskan orang itu dengan 
begitu saja" 

Kakek gemuk pendek itu tersenyum. 

"Lohu hanya ingin membuktikan orang yang telah tewas ini Ting 
ci kang yang sesungguhnya atau bukan? Kini sudah terbukti bukan, 
tentu saja lohupun tak ingin bermusuhan dengan kalian, ayo cepat 
menyingkir dari situ. . ." 

Thipoan Tam See hoa tertawa dingin. 

"Jika saudara adalah anggota dunia persilatan, artinya kau juga 
tahu bukan menyadap pembicaraan orang lain merupakan 
pantangan yang paling besar, kau tahu bagaimana harus 
menghukum diri atas dosa yang telah dilakukan." 

Kakek gemuk pendek itu tetap tersenyum. 

"Selamanya lohu pergi datang sekehendak hati sendiri, perduli 
amat dengan soal hukuman atau tidak" 

"Heeh . . . heeh . . heeh . . bila saudara merasa berkepandaian 
tinggi, silahkan saja mencoba untuk menerjang keluar dari hadapan 
kami 11 
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Kembali kakek pendek itu tertawa hambar. 

"Belum ada seorang manusiapun didunia ini yang sanggup 
menahan lohu disuatu tempat." Seraya berkata dia lantas berjalan 
maju ke depan. 

Wi Tiong-hong mengenali kakek ini sebagai si kakek yang muncul 
di rumah penginapan tempo hari dan bertanya kepadanya apakah 
Ting ci-kang adalah anggota Ban kiam-hwee. 

Waktu itu, dia pernah menyaksikan kelihayan gerakan tubuhnya, 
ilmu silat yang dimiliki kakek itu memang lihay sekali, dia masih 
ingat Lok Khi pernah bilang kalau dia berhasil melatih ilmu khikang 
pelindung badan-Karena menguatirkan keselamatan Thi-poan Tam 
See hoa dan tahu kalau orang itu bukan tandingan si kakek, tanpa 
terasa dia maju mendekat dengan langkah pelan. 

Lok Khi pun merasa kurang puas setelah kena dipukul mundur 
selangkah oleh si kakek tempo hari, pikirnya: 

"Baik atau buruk, hari ini aku harus bertarung melawannya." 

Tampak olehnya dalam kuil kecil tersebut tiada jalan keluar lain 
kecuali pintu gerbang, maka setelah dilihatnya engkoh Hongnya 
menuju kearah Thipoan cepat-cepat dia menyusul dari belakang. 

Si kakek gemuk pendek itu masih tetap mengelus jenggot sambil 
tersenyum, selangkah demi selangkah dia masih melanjutkan 
langkahnya menuju kearah Thipoan Tam See hoa. 

Merasa lawannya semakin mendekat, Thi-poan Tam See-hoa 
mengangkat lengan kanannya dan menyodorkan mata pena poan 
koan-pitnya kedepan, lalu bentaknya keras-keras. 

"Bila saudara berani maju selangkah lagi, jangan salahkan jika 
senjata aku orang she Tam tidak bermata " 

Kakek gemuk pendek itu masih berlagak acuh tak acuh, bahkan 
sama sekali tidak memandang sekejap matapun. dia masih tetap 
melanjutkan perjalanannya menuju kearah pintu, pada hakekatnya 
sama sekali tidak menggubris ancaman lawan-Thipoan Tam See hoa 
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tertawa dingin, hawa murninya diam-diam disalurkan keluar, 
pergelangan tangannya digetarkan menciptakan selapis bayangan 
pena, kemudian mengurung seluruh tubuh kakek gemuk pendek itu. 

Serangan tersebut dilancarkan amat cepat dengan jurus 
serangan yang keji dan ganas, beberapa titik cahaya tajam dengan 
cepat menyelimuti sejauh beberapa depa. 

Padahal selisih jarak kedua belah pihak dekat sekali, begitu pena 
baja itu melepaskan serangan dengan kecepatan bagaikan 
sambaran kilat, untuk berkelit kembali dari ancaman bayangan pena 
lawan, rasanya hal itu bukan satu hal yang gampang. 

Akan tetapi si kakek gemuk pendek itu masih berlagak acuh, 
seakan-akan sama sekali tidak melihat ancaman itu, senyuman 
masih menghiasi wajahnya, sambil mengelus jenggot dia 
menggerakan tangan lainnya. 

Dengan cepat muncul segulung tenaga pukulan yang maha 
dahsyat menyambar ke depan dan langsung menghambat gerak 
maju pena dari Thi-poan Tam See hoa. 

Dengan cepat Thipoan Tam See hoa merasakan datangnya 
segulung tenaga hisapan yang kuat sekaii menghisap senjata Poan 
koan pit di tangannya hingga sama sekali tak bergerak, jangankan 
dipakai untuk melukai orang, sekalipun ingin digerakan pun bukan 
sesuatu yang gampang, tanpa terasa ia menjadi terperanjat sekali. 

Lok Khi mendengus dingin, serunya: "itulah hasil permainan 
setan dari hawa khi kang pelindung badan, bukan terhitung suatu 
kepandaian yang kelewat mengejutkan hati manusia...." 

Dengan cepat dia menggerakkan serangannya melepaskan 
sebuah pukulan ke tubuh si kakek, Kakek gemuk pendek itu 
memandang sekejap ke arahnya, lalu serunya sambil tertawa "Hei 
bocah perempuan, rupanya kau mengenakan topeng kulit manusia 
untuk menutup wajah aslimu." 

Dia bergerak ke samping menghindarkan diri dari serangan Lok 
Khi, kemudian dengan suatu gerakan yang manis melesat lewat 
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persis dari sisi tubuh si Pena baja Tam See hoa. Gerakan tubuh 
yang dipergunakan oleh kakek itu sungguh lihay dan hebat, tampak 
dia menggerakkan sedikit tubuhnya dan tahu-tahu ia sudah sampai 
didepan pintu gerbang dan membuka pintu. 

Melihat kakek itu hendak membuka pintu untuk menerobos 
keluar, Wi Tiong hong segera melompat ke depan dan menerjang ke 
arahnya, sementara itu Lok Khi yang gagal menyerang telah 
membalikkan tubuhnya dengan cepat, kemudian menyerobot di 
depan wi Tiong hong langsung menerjang kearah kakek itu. 

Telapak tangan kirinya secepat kilat diayunkan ke muka, 
sementara tangan kanannya merogoh ke dalam saku mengeluarkan 
segumpal bola perak. 

"criiing . : ." serentetan Cahaya pelangi berwarna perak telah 
menegang keras dalam bentuk sebilah pedang, sebuah bacokan 
kilat langsung dilontarkan. 

Menghadapi bacokan yang datang, kakek gemuk pendek itu 
menyingkir kesebelah kanan melepaskan diri dari bacokan mata 
pedang, kemudian tangan kanannya menyambar ke muka tiba-tiba 
mencengkeram pergelangan tangan kiri Lok Khi. 

cengkeraman tersebut dilancarkan dengan keCepatan luar bjasa, 
hal ini memaksa Lok Khi mau tak mau harus bergeser dua depa ke 
samping untuk meloloskan diri dari ancaman. Menggunakan 
kesempatan itu si kakek gemuk pendek itu maju selangkah ke 
depan mendesak ke samping tubuh Wi Tiong-hong. 

Pada waktu itu Wi Tiong hong sudah menyadari kalau orang ini 
memiliki ilmu silat yang amat lihay, maka sewaktu menyaksikan dia 
menerjang ke arahnya secara tiba-tiba, dia segera mengayunkan 
telapak tangannya siap melepaskan bacokan-Tapi disaat si kakek 
gemuk pendek itu mendekati sisi tubuhnya itulah, mendadak 
terdengar dia berbisik: 

"Bocah cilik, cepat berhenti, lohu hendak memberitahukan satu 
rahasia kepadamu." 
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Sementara Wi Tiong hong masih tertegun, pedang lembeknya 
diputar sambil melancarkan serangan dengan gerakan aneh, selapis 
cahaya pedang segera berhamburan kemana-mana seperti hujan 
gerimis, bertitik-titik cahaya tajam langsung mengurung seluruh 
badan kakek pendek gemuk itu dan mengancam kedelapan belas 
buah jalan darah pentingnya. 

Kakek gemuk pendek itu menerobos maju ke depan, lalu 
menyembunyikan diri di belakang punggung Wi Tiong hong, buru- 
buru bentaknya keras: 

"Bocah cilik, mengapa kau tidak segera menyuruh adik misanmu 
menghentikan serangan? " 

Wi Tiong hong tidak tahu rahasia apakah yang hendak dia 
sampaikan kepadanya, terpaksa serunya. 

"Adikku, tunggu dulu" 

Lok Khi agak tertegun, benar juga , dia segera menghentikan 
gerakan pedangnya, kemudian sambil mendongakkan kepala 
tanyanya. "Engkoh Hong, ada urusan apa? " 

Kakek gemuk pendek yang bersembunyi di-belakang tubuh wi 
Tiong hong segera berbisik lirih: 

"Bocah cilik, cepat kau suruh mereka mengundurkan diri dari 
situ, rahasia yang hendak kusampaikan kepadamu tak boleh sampai 
diketahui oleh mereka." 

Wi Tiong hong manggut-manggut kepada Lok Khi diapun 
berseru: "Adikku, mundurlah beberapa langkah lebih dulu." 

Lok Khi gelisah sekali, dia menegur: 

"Engkoh Hong, apakah kau telah dikuasahi oleh bajingan tua itu? 

ii 

Kakek gemuk pendek itu segera melongokkan kepalanya dari sisi 
tubuh wi Tiong hong kemudian jengeknya : 
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"Huuh, bocah perempuan, tidak yang besar tidak yang kecil, kau 
anggap makian bajingan tua boleh sembarangan muncul dari 
mulutmu? 11 

Sementara itu Wi Tiong hong telah berkata kepada Lok Khi: 

"Tidak, aku hanya ingin berbincang sebentar dengannya, dia 
minta kau mundur beberapa langkah lebih dulu" 

Dengan perasaan setengah percaya setengah tidak Lok Khi 
segera mundur beberapa langkah ke belakang. 

Kembali Kakek gemuk pendek itu berkata, "coba kaupun suruh 
orang she Tam dan orang she Ku ini mundur beberapa langkah" 

"Sebenarnya kau ada urusan apa?" tanya Wi Tiong-hong sambil 
berpaling ke belakang 

"Persoalan yanp hendak lohu sampaikan menyangkut masalah 
rahasia besar, mau didengar atau tidak terserah kepada dirimu 
sendiri." bisik kakek gemuk pendek ini lirih. 

Terpaksa Wi Tiong-hong harus mendongak kan kepalanya seraya 
berkata: "Saudara Tam, saudara Ku, bagaimana jika kalianpun turut 
mundur berapa langkah? " 

Berhubung lencana pena baja sudah berada ditangan Wi Tiong 
hong, maka sipena baja Tam See-hoa maupun si Makhluk bertanduk 
tunggal Ku Tiong-sun telah menganggap dia sebagai wakil pangcu, 
mendengar perkataan tersebut tanpa terasa mereka mengundurkan 
diri ke belakang. 

Setelah itu, Wi Tiong hong baru membalikkan tubuhnya seraya 
berkata lagi: "Lotiang, kalau ingin menyampaikan sesuatu sekarang 
boleh kau sampaikan." 

Kakek gemuk pendek itu tersenyum kepadanya, kemudian 
bertanya: "Bukankah lencana pena baja dari perkumpulan Thi pit 
pang berada ditanganmu? " 

"Benar lencana pena baja memang berada disakuku" 
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Kakek gemuk pendek itu segera manggut-manggut. 

"Bagus sekali, sekarang bukalah pintu gerbang dan hantarlah 
lohu pergi dari sini" 

Kontan saja Wi Tiong hong tertawa dingin, "Hanya beberapa 
patah kata inikah yang hendak lotiang sampaikan kepadaku.? " 
serunya. 

Sekulum senyuman yang ramah dan lembut seperti selalu 
menghiasi wajah sikakek gemuk pendek itu, dia memandang 
sekejap kearah Wi Tiong hong, kemudian serunya dengan nada tak 
senang. 

"Kau anggap lohu sedang membohongi? Padahal jika lohu benar- 
benar pingin pergi, dengan mengandalkan kemampuan kalian 
beberapa orang, siapapun tak akan sanggup menahanku aku rasa 
kaupasti mempercayai akan kenyataan tersebut bukan? " 

Teringat akan gerakan tubuhnya yang liehay dan ilmu silatnya 
yang tinggi, tanpa terasa Wi Tiong hong mengangguk. "Yaaa, 
mungkin saja benar" katanya. 

"Kalau mungkin benar, berarti mungkin juga tidak benar?" jengek 
si kakek gemuk pendek itu sambil mendesis, "bocah kecil, kau 
anggap kepandaian silatmu mampu menahan lohu? Hehehehe... 
lohu tidak ada waktu untuk berbicara lagi dengaamu, ayo cepat 
bukakan pintu gerbang dan antar lohu keluar dari pintu, lohu cuma 
ada sepatah kata saja, selesai sampaikan lantas akan pergi, bila 
tidak percaya lohupun tak akan berbicara, tapi lohu tetap akan pergi 
dari sini, coba lihat saja apakah kalian sanggup menghalangi diriku 
atau tidak? " 

"Kalau toh lotiang menganggap kami tak sanggup menghalangi 
dirimu, buat apa kau minta kepadaku untuk membuka pintu dan 
mengantar kau keluar dari sini? " 

"Suata pertanyaan yang bagus sekali." kakek gemuk pendek itu 
mengelus jenggotnya sambil tertawa, "pertama dengan kedudukan 
lohu sekarang, setelah datang, sudah Sepantasnya kalau 
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kepergianku diantar orang secara hormat, kini lencana pena baja 
berada ditanganmu, paling tidak kedudukanmu sekarang adalah 
wakil ketua dari perkumpulan Thi-pit-pang, bila kau yang diminta 
menghantar lohu keluar dari sini, tentu saja hal ini paling tepat." 

Wi Tiong hong diam-diam merasa geli sesudah mendengar 
perkaraan itu, pikirnya. 

"Kakek ini benar-benar aneh sekali, rupanya dia suruh aku yang 
menghantarnya keluar karena dia ingin meninggikan derajat 
sendiri." 

Terdengar kakek gemuk pendek itu berkata lebih jauh: 

"Kedua, bila kau yang meng antar lohu keluar, setibanya didepan 
pintu nanti dan selesai lohu menyampaikan rahasia tersebut, kau 
bisa segera membalikkan badan sambil menurunkan perintah bagi 
dirimu, bisa menghadang sendiri didepan pintu gerbang, tentu saja 
hal ini paling baik." 

Makin didengar Wi Tiong hong merasa semakin keheranan, 
belum sempat ia berbicara kembalisi kakek gemuk pendek itu 
berkata lebih jauh: "Lohu telah selesai berbicara, dan sekarang pun 
boleh segera membuka pintu." 

Wi Tiong hong memandang sekejap ke arahnya, akhirnya diapun 
manggut-manggut. "Baik, aku mempercayai lotiang." 

Dengan wajah gembira kakek gemuk pendek itu berseru: 

"Tak kusangka kau si bocah masih mempunyai pandangan mata 
yang cukup tajam." Wi Tiong hong segera membalikkan tubuh dan 
membuka pintu gerbang tersebut. 

Dengan langkah lebar kakek gemuk pendek itu mengikuti di 
belakang Wi Tiong hong dan berjalan keluar dari situ. 

Lok Khi yang menyaksikan kejadian tersebut segera berteriak: 

"Engkoh Hong, sebenarnya apa saja yang telah kau bicarakan 
dengannya? Mengapa dia kau lepas? " 
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"Hei, siapa bilang lohu dilepas olehnya? Adalah dia yang sedang 
menghantar lohu dengan hormat." bantah si kakek cepat. 

Dengan cepat Lok Khi melompat kemuka dan menyerobot ke 
hadapannya, ia berteriak keras. 

"Engkoh Hong, jangan sampai tertipu oleh akal muslihatnya? " 

"Adikku jangan bertindak kurang hormat" tegur Wi Tiong hong 
cepat. 

Kemudian sambil mementang pintu gerbangnya lebar-lebar, dia 
berkata dengan lembut: 

"Silahkan lotiang " 

Kakek gemuk pendek itu berpaling sambil tertawa, tanpa 
mengucapkan sepatah katapun dia melangkah keluar dari pintu 
gerbang. 

Tapi begitu melangkah keluar, mendadak ia berpaling kemudian 
bisiknya disisi telinga Wi Tiong hong: 

"Dibelakang patung area tersembunyi seseorang " 

Sementara Wi Tiong hong merasa terkejut, kakek gemuk pendek 
itu sudah melesat pergi. Tapi, pada saat itu juga kembali ia 
mendengar bisikan yang lirih dan lembut: 

"Jangan lupa, Tutup pintu gerbang, keluarkan rencana pena 
bajamu dan perintahkan kepada orang she Tam untuk membawa 
keluar orang itu, kejadian selanjutnya lihat saja menurut 
perkembangan selanjutnya " 

Wi Tiong hong tidak tahu siapakah orang yang bersembunyi 
dibelakang patung area tersebut, maka sesudah mendengar 
perkataan tersebut, segera timbul kecurigaan dalam hati kecilnya. 

Menyaksikan kakek gemuk gemuk itu semakin menjauh, Lok Khi 
menjadi mendongkol sekali, tak tahan segera teriaknya: 

"Engkoh Hong, sebenarnya apa yang telah ia sampaikan 
kepadamu? " 
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Walaupun Thipoan Tam See hoa dan Makhluk bertanduk tunggal 
Ku Tiangsun tidak mengucapkan sepatah katapun, dalam hati kecil 
mereka pun sama-sama merasa keheranan, sementara itu mereka 
berdua juga turut keluar dari ruangan. 

Mendadak Ku Tiang sun berseru tertahan lalu ujarnya. "Saudara 
Tam, temanilah dulu Wi tayhiap. siaute akan pergi sebentar." 

Selesai berkata, dia lantas beranjak pergi meninggalkan tempat 
tersebut. 

Wi Tiong hong masih teringat dengan pesan si kakek gemuk 
pendek yang memintanya " jangan lupa menutup pintu gerbang", 
maka ketika dilihatnya si Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun 
pergi secara terburu-buru, hatinya segera tergerak, buru-buru 
serunya: "Ku heng, harap tunggu sejenak." 

Waktu itu si Makluk bertanduk tunggal sudah berada sejauh 
tujuh delapan langkah, mendengar teguran itu diapun berhenti, 
tanyanya. "Wi tayhiap. ada urusan apa? " 

Walaupun pengalaman Wi Tiong hong dalam dunia persilatan 
masih cetek. namun dalam dalam soal ilmu sifat dia tak bodoh, 
dalam sekilas pandangan saja ia dapat melihat kalau sepasang 
telapak tangan Ku Tiang sun berhenti persis didepan matanya, jelas 
dia menaruh perasaan was-was terhadap dirinya, kenyataan mana 
membuat hatinya semakin punya penghitungan sendiri. 

Buru buru dia tersenyum, kemudian katanya sambil menjura: 

"Saudaraku, aku masih ada urusan penting yang harus 
diselesaikan, karena itu setelah menyampaikan beberapa patah kata 
nanti akan segera pergi, aku harap saudara Tam dan saudara Ku 
bersedia masuk dulu untuk membicarakan beberapa masalah 
penting." 

Mendengar perkataan tersebut, tahulah si makhluk bertanduk 
tunggal Ku Tiang sun bahwa dia mau tak mau harus balik dulu. 
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Maka semua orangpun masuk kembali kedalam ruang Sikjin tian, 
Wi Tiong hong segera membalikkan badan sambil mengunci pintu 
gerbang rapat-rapat. 

Makhluk, bertanduk tunggal Ku Tiang sun nampak gelisah sekali, 
dengan tidak sabar dia menegur: 

"Wi tayhiap. persoalan apakah yang hendak dibicarakan? Harap 
segera disampaikan." 

"Saudara Ku. paling tidak kita harus persilahkan Wi tayhiap untuk 
duduk lebih dulu sebelum berbicara." tegur Tam See hoa cepat. 

Wi Tiong hong membalikkan badan dengan berdiri membelakangi 
pintu, lalu ujarnya: "Tak usah, berbicara dalam keadaan begini pun 
sama saja." 

Dari gerak gerik engkoh Hongnya, Lok Khi sudah merasa ada 
sesuatu yang tak beres, dia merasa keheranan sekali, segera 
tegurnya: "sebenarnya apa sih yang diucapkan kakek itu kepadamu? 

ii 

Wi Tiong-hong tidak menjawab melainkan sambil mendongakkan 
kepala ujarnya kepada Tam See-hoa: 

"Saudara Tam, pergilah ke belakang patung area itu dan gusur 
keluar orang yang bersembunyi di sana " 

Ucapan itu munculnya sangat mendadak dan sama sekali diluar 
dugaan siapa pun, ternyata di belakang patung area tersembunyi 
seseorang suatu kejadian yang sama sekali tak terduga oleh siapa 
pun. 

Paras muka si Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang-sun berubah 
hebat setelah mendengar perkataan itu. 

Seluruh tubuh si Pena baja Tam See hoa juga bergetar keras 
karena tercengang bercampur kaget. 

Terutama Lok Khi, dia sampai membelalakkan matanya lebar 
lebar dengan mulut melongo. 
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Tam See hoa segera mengiakan dan berangkat ke belakang 
patung area yang dimaksudkan. Berkilat sepasang mata Ku Tiang 
sun, dengan wajah terkejut mendadak ia membentak keras: 
"Siapakah disitu? Berani benar bersembunyi di belakang sana? " 

Sambil berseru dia memutar badannya kencang-kencang, tiga 
gulung cahaya biru serentak meluncur kedepan, satu menyerang 
dada Wi-Tiong hong, yang satu lagi menyerang jalan darah Tay 
yang hiat dikening Lok Khi (gadis itu berdiri agak miring) dan 
senjata rahasia ketiga mengancam punggung Tam See hoa. 

Ketiga titik cahaya biru meluncur kedepan tanpa menimbulkan 
sedikit suara pun, kecepatannya bagaikan sambaran kilat sukar di 
ikuti dengan pandangan mata. 

Siapa sangka Wi Tiong hong justru sudah memperhatikan hal ini 
semenjak tadi, baru saja cahaya biru menyambar lewat, sambil 
tertawa nyaring dia sudah mengayunkan telapak tangannya 
melancarkan sebuah pukulan amat dahsyat. 

-oooDWooo- 


jilid 16 


"WEEESS.." DERUAN ANGIN tajam menyambar lewat, seketika 
itu juga ke tiga batang senjata Tokci-li yang beracun itu sudah kena 
tersambar sehingga rontok ke tanah. 

Gerakan tubuh Lok Khi lebih cepat lagi, tidak nampak bagaimana 
dia menggerakkan tubuhnya, tahu tahu gadis ttu sudah tiba 
dihadapan Ku Tiang sun, lalu setelah mendengus dingin katanya: 

"Rupanya kau memang tidak bermaksud jujur" 

Mendadak jari tangannya diayunkan ke depan melepaskan 
sebuah totokan kilat. 
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Gerak serangan tersebut dilancarkan dengan kecepatan luar 
biasa, si Makhluk bertanduk tunggal hanya merasakan bayangan 
manusia berkelebat lewat, pada hakekatnya dia tak sempat untuk 
menghindarkan diri lagi, tahu-tahu jalan darah pada clan keng 
hiatnya terasa kaku, lalu segenap tenaga dalamnya punah tak 
berbekas dan tubuhnya terjatuh keras-keras keatas tanah . . . 

Sambil berpaling Lok Khi berseru amat mendongkol. "Engkoh 
Hong, orang ini tak boleh diampuni lagi" 

Baru selesai dia berkata, Tam See hoa sudah muncul sambil 
menyeret tubuh seorang manusia dan melompat turun dari atas 
meja altar. 

Tapi ia menjadi amat terperanjat setelah menyaksikan Ku Tiang 
sun duduk kaku diatas tanah, segera tegurnya: "Saudara Ku, 
mengapa kau? " 

"Tak usah ditanya lagi" tukas Lok Khi cepat, "ia menghadiahkan 
senjata rahasia beracun kepada kita bertiga dan sekarang giliran 
aku yang menghadiahkan sebuah totokan untuknya." 

Hampir saja si Pena baja Tam See hoa tidak percaya akan 
peristiwa itu, dia memadang sekejap kearah Ku Tiang-sun, lalu 
memandang pula tiga batang senjata rahasia beracun Tok-cili yang 
tergeletak ditanah, kemudian serunya kurang percaya. "Saudara Ku, 
mengapa kau berbuat demikian? " 

Sementara itu Wi Tiong hong telah memutar otaknya memikirkan 
persoalan tersebut, ia dapat merasakan bahwa Ku Tiang sun 
menyergap mereka bertiga dengan senjata rahasia beracun, karena 
mereka berhasil menemukan kalau dibalik patung area tersembunyi 
seseorang mungkinkah kedua masalah ini ada sangkut pautnya? 
Mungkin dia melakukan pembunuhan karena persoalan itu? 
Tergerak hatinya, dia lantas angkat kepala sambil bertanya: 
"Saudara Tam, kau kenal dengan orang ini? " 

Si Pena baja Tam See-hoa membaringkan orang yang diseret 
keluar itu keatas tanah, setelah memandangnya sekejap, dia lantas 
menggelengkan kepalanya berulang kali. "Siaute tidak kenal." 
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Wi Tiong hong coba mengamati orang itu, dia adalah seorang 
lelaki tinggi besar yang berwajah hitam pekat, sepasang matanya 
terpejam rapat-rapat, dalam hati kecilnya diapun berpikir: 

"Mungkin diapun datang kemari untuk mencari kabar dan 
bersembunyi dibelakang patung area, siapa tahu datang si kakek 
gemuk pendek itu yang menotok jalan darahnya." 

Belum habis dia berpikir Lok Khi sudah bertanya: 

"Engkoh Hong, sikakek itukah yang memberitahukan kepadamu 
bahwa dibelakang patung area tersembunyi seseorang? " 

Wi Tiong hong mengangguk, kepada Tam See hoa katanya 
kemudian: 

"Sewaktu siaute menyuruh saudara Tam menuju kebelakang 
patung dan menyeret keluar orang ini, tiba-tiba saja saudara Ku 
turun tangan keji menyergap kita dari belakang, bila dugaan siaute 
tak salah, sudah pasti orang ini ada hubungannya dengan saudara 
Ku." 

Pena baja Tam See hoa manggut-manggut. 

"Yaaa, tindakan dari saudara Ku sungguh di luar dugaan 
siapapun, menurut apa siaute ketahui agaknya saudara Ku belum 
pernah mempergunakan senjata rahasia..." 

"Siapa tahu Ku huhoat kalian telah bersekongkol secara diam- 
diam dengan pihak Ban-kiam hwee? Berhubung orang itu adalah 
mata-mata yang diutus pihak Ban kiam hwee, maka ia baru 
membantunya." kata Lok Khi mengemukakan pendapatnya. 

Sekali lagi si pena baja Tam See hoa memandang sekejap lelaki 
yang tergeletak di tanah itu, kemudian baru ujarnya: 

"Jalan darah orang ini tertotok, asal kita tanyai dia, segala 
sesuatunya tentu akan terungkap." 

Selesai berkata, dia lantas mencengkeram tubuh lelaki yang 
tergeletak ditanah itu dan menepuk pelan punggungnya . 
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Pelan-pelan lelaki itu membuka matanya memandang beberapa 
orang itu sekejap, mendadak dia melompat bangun. 

Si Pena baja Tam See hoa sudab menyiapkan diri sedari tadi, 
sambil tertawa, ia turun tangan, secepat kilat dicengkeramnya nadi 
pada pergelangan tangan kanan orang itu, kemudian serunya 
dengan suara dalam: "Sobat, sudah kau lihat jelas keadaan di 
sekelilingmu? " 

Lelaki itupun kelihatan tertegun setelah pergelengan tangan 
kanannya dicengkeram Tam See-hoa dengan suara keras dia 
berteriak: "Lo Tam, lepaskan tanganku, bagaimana sih kau ini" 

Teguran tersebut kedengarannya sangat akrab, tapi seluruh 
badan Tam See-hoa segera gemetar keras. 

Suara teriakan tersebut sangat dikenal olehnya, kalau ditanya 
suara siapa yang paling di kenal, maka suara inilah yang ditunjuk, 
sebab suara tersebut jelas suara teriakan dari si Makhluk bertanduk 
tunggal Ku Tiang sun. 

Tapi, bukankah Ku Tiang-sun telah tertotok jalan darahnya dan 
duduk kaku disitu? 

Tanpa terasa dia memandang sekejap kearah Ku Tiang-sun, lalu 
memperhatikan pula lelaki yang suaranya mirip suara Ku Tiang-sun 
itu , ia merasa raut wajah orang inipun mirip sekali dengan wajah 
Ku Tiangsun, cuma warna mukanya berbeda dan garis alis matanya 
agak berbeda. 

Dangan perasaan keheranan dan mata terbelalak lebar-lebar dia 
lantas bertanya: 

"Siapa kau sebenarnya? " 

Dengan marah lelaki itu tergelak keras. 

"Anjing geladak peliharaan kunyuk telah menyaru sebagai diriku, 
saadara Tam, kendati pun tidak kau kenali wajahku, masa suaraku 
pun tak bisa kau bedakan? " 
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Kali ini, Tam See-hoa yane terkenal karena banyak akal muslihat 
ini benar-benar dibikin kebingungan setengah mati Ku Tiang sun 
yang tertotok itu bukan cuma raut wajahnya adalah wajah Ku Tiang 
sun, berikan nada suaranyapun suara Ku Tiang sun, sudah jelas 
mustahil kalau dia gadungan, tapi saudara yang berada 
dihadapannya sekarang pun mengaku sebagai Ku Tiang sun, paling 
tidak ia mempunyai nada suara yang mirip sekali. 

Untuk sesaat dia jadi kebingungan sendiri, dengan kening 
berkerut ujarnya kemudian-"Saudara, bagaimana siaute bisa 
mempercayai dirimu dengan begitu saja? " 

Jika si Pena baja Tam See hoa saja tak dapat membedakan, 
sudah barang tentu Wi Tiong hong dan Lok Khi lebih-lebih, tak bisa 
membedakan hal tersebut. 

Saking gelisahnya lelaki itu sampai mencak-mencak macam 
monyet kepanasan, teriaknya berulang kali: 

"Lo Tam, kau betul-betul monyet goblok cepat lepaskan aku. 
siaute punya cara untuk memaksanya berbicara sejujurnya." 

"Tidak susah bila menginginkan siaute lepas tangan, tapi kau 
mesti memberikan keterangan lebih dulu yang sejelas-jelasnya." 

"Ketika kau berangkat ke kota Sang siau untuk menyambut 
kedatangan Wi pangcu, tanpa kusadari jalan darahku telah ditotok 
oleh bangsat tersebut dari belakang, kemudian aku diseret 
kebelakang patung area dan pakaianku dilucutinya, kemudian dia 
memoleskan pula sesuatu diwajahku, setelah itu siaute pun tidak 
tahu apa yang terjadi." 

Sambil berkata dia mengusap wajahnya sekuat tenaga dengan 
tangan kirinya, tapi meski sudah digosok sampai merah, wajahnya 
masih seperti sedia kala. 

Tam See hoa berusaha untuk mengamati wajahnya dengan 
seksama, akan tetapi ia sama sekali tak berhasil menemukan suatu 
titik kelemahan apapun jua, maka segera tanyanya: 
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"Anggap saja kau memang saudara Ku, coba kau terangkan dulu, 
bagaimana keadaan kita waktu menerima kabar buruk dari Ting 
pangcu? " 

"Jadi kau masih belum percaya? " 

"Asal jawabanmu benar, tentu saja aku akan mempercayai 
dirimu." 

"Ketika kami menerima berita duka dari Ting pangcu, waktu itu 
hari sudah malam, dengan kaki telanjang kau menyerbu keluar, 
malah sambil mengancing pakaianmu dengan tangan kanan, 
pertanyaan pertamamu kepadaku adalah begini: "Saudara Ku, 
apakah berita ini dapat dipercaya? ...." 

Siaute pun menjawab: "Berita ini di kirim secara kilat oleh 
anggota perkumpulan kita sendiri jadi tak mungkin salah." 

Lantas kau pun berkata lagi: "Dari mana kau bisa berkata 
demikian?" 

"Nah, betul bukan ucapanku itu ...? " 

Tam See hoa agak percaya juga dengan perkataannya itu, sambil 
angkat kepala dia lantas berkata: 

"sebelum kubebaskan dirimu, ada satu hal hendak kuperingatan 
dulu kepadamu, yakni sebelum siapa asli dan gadungan diketahui 
dengan pasti, kau tak boleh menyerang orang yang menyaru 
sebagai dirimu itu." 

"Tentu saja, tidak ada salahnya kalau kita saling bertaruh, anjing 
geladak peliharaan kunyuk ini sudah pasti orang dari selat Tok Seh 
sia" 

Sejak mendengar nadipembicaraannya itu, Tam See hoa sudah 
percaya beberapa bagian terutama ucapan "anjing geladak 
peliharaan kunyuk", kata makian itu memang merupakan ciri khas 
dari si Makhluk bertanduk tunggal. 

Sebaliknya Ku Tiangsun yang sekarang duduk kaku ditanah itu 
justru ia pernah melontarkan kata-kata mutiara tersebut hari ini, 
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ditinjau dari sini bisa diketahui kalau masalah tersebut hari ini 
mencurigakan-Berpikir demikian, dia pun siap melepaskan 
cengkeramannya dari tangan orang itu. 

Mendadak Lok Khi menyelinap datang seraya berseru: 

"Sebelum siapa asli siapa gadungan diketahui, sebaiknya kau pun 
duduk beristirahat lebih dulu." 

Seraya berkata dia lantas menotok jalan darahnya. 

Lelaki itu berseru lirih kemudian jatuh terdudllk diatas tanah. 

"Adikku, mau apa kau?" Wi Tiong-hong seperti menegur, "apa 
salahnya kalau badapkan mereka satu sama lainnya? " 

Lok Khi tertawa lirih. 

"Kalau sampai begini, maka yang satu akan berbicara satu, yang 
dua akan berbicara dua, mana mungkin urusan dapat dibikin jelas? 
Sekarang aku sudah mempunyai cara baik untuk mengungkap siapa 
yang asli dan siapa yang gadungan, kemudian mereka baru ditanya, 
bukankah soal ini akan menjadi beres? " 

"Apa caramu? " tanya Wi Tiong-hong. 

"Tadi, bukankah dia mengatakan wajahnya telah dipolesi sesuatu 
oleh orang yang menyaru sebagai Ku huhoat? Tapi dia sendiri telah 
mencoba untuk membersihkan dengan gosokan bajunya tanpa hasil, 
hal ini menunjukkan kalau obat penyaru yang digunakan tak akan 
bisa dihilangkan sebelum dibersihkan dengan obat khusus buatan 
mereka, jikalau disakunya tersedia obat penyaru berarti diapun 
membawa obat pembersih wajah. Tam huhoat, apa salahnya kalau 
kau menggeledah saku orang itu? Bukankah segala sesuatunya akan 
beres?" 

Si Pena baja Tam See-hoa segera menepuk kepala sendiri sambil 
tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahhh , ,. haaahhh . . haaahhh . . . kalau bukan Lok lihiap 
yang memperingatkan, siaute pun tak akan berpikir sampai ke situ" 
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Dia lantas mendekati si Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang-sun 
dan menggeledah tubuhnya, dari dalam sakunya segera ditemukan 
sebuah kotak kayu kecil dan dua buah botol kecil. 

Begitu melihat botol kecil itu, Lok Khi segera mengenalnya 
sebagai botol kecil yang pernah ditemukan juga dari saku orang 
yang menyaru sebagai Heng-san-gi su tempo hari, tanpa terasa dia 
mendengus dingin. 

"Hmmm, tampaknya orang ini benar-benar berasal diri selat Tok- 
Seh sia." 

Tam See-hoa membuka kotak kayu itu, ternyata dalam kotak 
berisikan belasan macam, butiran obat yang berwarna-warni, setiap 
butiran sebesar buah kelengkeng, ia lantas mengenalinya sebagai 
obat untuk menyaru muka. 

Hanya sayang dia pun tidak mengetahui cara penggunaannya, 
maka sambil mendongakkan kepalanya dia berkata: 

"Lok lihiap. tahukan kau cara penggunaannya." 

Lok Khi segera menggeleng. 

"Meskipun aku pernah mendengar semuanya ini dari toako, 
namun belum pernah kulihat obat-obat tersebut secara langsung." 

"cara menyaru yang digunakan umat persilatan berbeda satu 
sama lainnya . . ." ucap Wi Tiong hong kemudian, "ada yang 
menggunakan cairan obat, ada yang mengguna kan bubuk obat ada 
pula yang memberi warna dulu diatas topeng kulit manusia lalu 
tinggal digunakan, meski caranya berbeda padahal teorinya sama, 
kalau ingin membersihkan obat penyaru tersebut maka yang dipakai 
selalu pil berwarna abu-abu, dicoba saja saudara Tam, segalanya 
toh akan menjadi jelas." 

Dia membuka kotak kayu itu dan mengambil obat berwarna abu- 
abu, kemudian disodorkan ke tangan Tam See hoa. 

Melihat Wi Tiong hong dapat menerangkan cara benar ilmu 
menyaru muka secara ringkas, tanpa terasa Lok Khi mengerdipkan 
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matanya berulang kali, segera tanyanya keheranan: "Engkoh Hong, 
kau pandai menyaru muka? " 

"Pamanku sangat pandai dalam ilmu menyaru muka, semenjak 
kecil aku sering mendengar dia suka membicarakan tentang hal ini." 

Lo Khi menjadi amat girang, segera serunya: 

"Suhuku, toako ku semuanya bisa kepandaian tersebut, tapi 
mereka selalu keberatan untuk mengajarkan kepadaku," katanya 

"sekalipun dipelajari juga tak banyak manfaatnya," 

"kapan-kapan kau bersedia bukan mengajarkan kepandaian 
tersebut kepadaku? " Wi Tiong-hong segera tertawa. 

"Aku sendiri pun belum pernah mempelajari kepandaian tersebut, 
aku hanya mendengar pamanku bercerita saja, jadi kepandaianku 
tak lebih cuma kulit luarnya belaka." 

Tam See hoa lantas meremas obat itu ke-atas tangannya, 
kemudian dengan jari tangannya menggosokkan obat tadi ke wajah 
si Makhluk bertanduk tunggal. Begitu digosok, segera nampak pula 
hasilnya. 

Kulit wajah Ku Tiang sun yang sebenarnya merah, kini kena 
tergosok hingga mengelupas sebagian. 

Melihat itu, Tam See hoa berteriak gusar: 

"Bajingan, rupanya bangsat ini sedang menyaru sebagai orang 
lain-" 

Sambil mengomel jari tangannya bekerja keras mengusap 
seluruh wajahnya, dalam waktu singkat alis tebal Ku Tiang sun, 
matanya yang besar dan wajahnya yang memerah sudah terseka 
bersih hingga muncullah raut wajah aslinya yaitu seorang lelaki 
berwajah putih ke kuning-kuningan, bermata segitiga dan beralis 
mata terputus. 

Berhubung jalan darahnya tertotok. ia tak mampu berkutik, tapi 
orangnya tetap segar, kini dia sedang melototkan sepasang 
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matanya sambil memperhatikan Tam See hoa menggosok 
wajahnya, tapi sinar buas yang berapi-api mencorong seram sekali. 

Kemudian Tam See hoa bekerja keras membersihkan pula wajah 
lelaki yang mengaku bernama Ku Tiang-sin itu dari pengaruh obat 
penyaru. 

Seperti juga tadi, begitu wajahnya dicuci dengan obat pembersih, 
seketika itu juga lapisan obat penyarunya, terkelupas sehingga 
muncullah alis matanya yang tebal, matanya yang besar dan 
wajahnya yang merah, siapa lagi dia kalau bukan Makhluk 
bertanduk tunggal Ku Tiang sun? 

"Haah .. . haah . . .haah . . , rupanya benar-benar adalah 
saudara Ku " 

000D0W000 


BURU BURU dia membebaskan jalan darahnya yang tertotok. lalu 
katanya sambil menjura. "Bila siaute berbuat kesalahan kepadamu 
tadi, harap saudara Ku bersedia memaafkan " 

Ku Tiang-sun melompat bangun dan tertawa terbahak-bahak. 

"Haah ... haah . . . haah. . . tadi, wajah siaute telah dipolesi obat 
penyaru oleh bajingan itu sehingga berganti rupa, masa hal ini 
kesalahan saudara Tam? " 

Kemudian sambil menuding kearah Wi Tiong hong berdua, tanya 
nya: "Siapa kah kedua orang ini? " 

"Dialah Wi tayhiap saudara angkat dari Ting pangcu." 

Buru-buru Ku Tiang sun membungkukkan badan memberi 
hormat, katanya cepat: "oooh, rupanya Wi pangcu maaf kalau 
hamba tidak tahu diri." 

"Harap saudara Ku jangan menyebut demikian." kata Wi Tiong 
hong sambil balas menghormat, "Siaute hanya mendapat perintah 
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dari Ting pangcu lewat surat wasiatnya agar menyimpan lencana 
pena baja untuk sementara waktu." 

Ku Tiang sun segera berpaling kearah Tam See hoa, dan serunya 
keras: 

"Lo Tam, hai ini mana boleh jadi? Menurut pernyataan Ting 
pangcu. hei, Lo Tam, mengapa peti mati Ting pangcu berada dalam 
keadaan terbuka...? " 

secara ringkas Pena baja Tam See hoa menceritakan kembali apa 
yang telah berlangsung. Kejut dan girang Ku Tiang sun setelah 
mendengar cerita itu, serunya. "Rupanya mayat itu bukan mayat 
Ting pangcu, kalau begitu Ting pangcu belum mati." Setelah 
berhenti sejenak, dengan mata melotot besar, teriaknya lagi: 

"Benar, si anjing geladak peliharaan kunyuk ini bisa menyamar 
sebagai siaute sudah barang tentu bisa pula menyamar sebagai Ting 
pangcu, mari kita tanya dia " 

la menghampiri lelaki beralis putus itu dengan langkah lebar- 
kemudian langsung menghadiahkan sebuah bogem mentah keatas 
tubuhnya. 

Lelaki beralis mata kutung itu mendelik lebar, dia memandang 
sekejap kewajah Ku Tiang sun dengan dingin, kemudian sambil 
memejamkan matanya ia membungkam dalam seribu bahasa. 

Sambil tertawa nyaring Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun 
berseru lagi: 

"Anjing geladak peliharaan kunyuk, setelah terjatuh ketangan 
kami, ingin berlagak pilon pun percuma saja, itu mah soal gampang 

ii 

Lelaki beralis mata kutung itu hanya tertawa dingin, kembali dia 
membungkam dalam seribu bahasa. 

"Apakah kau di utus oleh pihak Tok Seh sia? Mengapa menyaru 
menjadi aku orang she Ku? " 
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Lelaki itu melengos kearah lain dengan sikap yang angkuh 
jumawa dan amat tak sedap dipandang. 

Ku Tiang-sun makin naik darah, teriaknya. 

"sobat, jika kau masih saja tak tahu diri, jangan salahkan kalau 
aku orang she Ku..." 

Laki laki beralis mata kutung itu cuma tertawa dingin, terhadap 
perkataan dari Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang sun, dia 
berlagak seolah-olah tidak mendengar. 

Paras muka Ku Tiang-sun yang pada dasarnya memang merah 
padam, kini berubah menjadi merah darah seperti babi panggang 
karena marah, sambil berpaling serunya: 

"Lo Tam, anjing geladak peliharaan kunyuk, aku tidak percaya 
kalau tubuhnya terdiri dari otot kawat tulang besi, kalau tidak diberi 
sedikit pelajaran, dia masih mengira kita adalah orang-orang yang 
berwelas kasih." 

Lok Khi yang mendengar ucapan tersebut tak sanggup menahan 
diri lagi, dia segera menutup mulutnya dan tertawa cekikikan. 

Si Pena Tam Seehoa sendiripun sudah habis kesabarannya 
karena pihak lawan membungkam terus, katanya kemudian sambil 
manggut-manggut: 

"Benar, mati hidup Ting pangcu belum di ketahui, tapi mereka 
sudah bertindak dengan menggunakan pelbagai cara yang keji, 
menghadapi keadaan seperti ini, tentu saja tak bisa disalahkan kalau 
kami tak akan sungkan-sungkan lagi untuk turun tangan.." Berbicara 
sampai disitu, ujarnya kemudian dengan suara dalam: 

"Sobat, menurut anjuran aku orang she Tam, asal kau bersedia 
menjawab beberapa persoalan yang kami ajukan, aku orang she 
Tam jamin tiada orang yang akan melukai seujung rambut mupun" 

Lelaki beralis mata potong itu tertawa dingin, mendadak serunya 
sambil melotot: "Kau anggap aku adalah seorang yang takut 
mampus? " 
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"Tak usah kuatir." kata Ku Tiang-sun dingin, "walaupun kau tidak 
takut mati, kami pun tak akan membiarkan kau mati dengan 
perasaan lega dan tenteram." 

Mendadak lelaki beralis mata kutung itu tertawa terbahak-bahak. 

"Hahahaha.... soal itu mah aku tak takut, tapi yang jelas 
kedatanganku kali ini benar-benar telah berhasil mengorek banyak 
rahasia " 

"Sobat, bila kau bersedia menjawab dengan jujur, maka selesai 
memberi keterangan kepada kami, kau segera akan kami 
bebaskan". 

"Aku sama sekali tidak mengharapkan pembebasan dari kalian" 
tukas lelaki itu dingin. 

"Jadi kau segan menjawab? " teriak Ku Tiang sun dengan 
berangnya, telapak tangannya segera diayunkan ketengah udara. 

Kembali lelaki beralis mata kutung itu memperlihatkan senyuman 
yang licik. 

"Bicara sih bicara, bila latar belakang yang kuketahui tidak 
dimuntahkan keluar, rasanya memang kurang leluasa " 

"Latar belakang apa saja yang ingin kalian ketahui? " jawab lelaki 
itu angkuh. 

"Asal sobat bersedia menjawab, itu sudah cukup," 

Lelaki beralis kutung itu berpaling kearah Tam See hoa, 
kemudian ujarnya: "Kalau begitu, tanyalah" 

"Sobat, coba kau sebutkan dulu asal-usulmu? " 

"Bukankah kalian sudah mengetahui asal-usulku? " 

"Jadi kau berasal dari salatTok Seh sa? " 

"Benar Tok si cuan Sun oi adalah diriku" Tok si cuan (si ahli racun 
Sun oi) Nama tersebut belum pernah didengar oleh siapapun. 
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"oooh, rupanya saudara Sun" kata Tam See hoa kemudian, "ada 
satu hal ingin siaute ketahui, yakni benarkah Ting pangcu dari 
perkumpulan kami telah terjatuh kenangan kalian? " 

"Soal ini aku tidak tahu" Ku Tiang sun menggerang gusar, 

"lo Tam, aku sudah tahu kalau anjing geladak peliharaan kunyuk 
ini tak akan bicara sejujurnya, bila tidak diberi sedikit pelajaran yang 
setimpal." 

"Jangan tergesa-gesa saudara Ku.." cegah Tam See hoa, "siaute 
percaya saudara Sun ini belum tentu mengetahuinya." 

Si ahli racun Sun ou tertawa dingin, tiba-tiba dia berseru: 

"Tujuan kedatanganku yang sebenarnya kemari adalah ingin 
tahu, apakah pangcu kalian benar-benar mati atau pura-pura mati? 
Dalam hal ini aku baru tahu setelah saudara membuka peti mati dan 
menemukan pembuktiannya dari tiadanya tahi lalat pada kakinya, 
andaikata pangcu kalian sudah terjatuh ketangan kami, buat apa 
aku mesti kemari lagi untuk melakukan penyelidikan? " 

Tam See hoa menjadi tertegun setelah mendengar perkataan itu, 
dari perubahan mimik wajahnya dia tahu kalau musuhnya tidak 
berbohong, maka setelah termenung sebentar, katanya kemudian: 

"Kalau begitu, ia benar-benar sudah terjatuh ke tangan orang- 
orang Ban Kiam hwee?" 

"Aku toh sudah bilang sedari tadi" timbrung Lok Khi, "pihak Ban 
kiam hwe tak nanti akan membebaskan dia dengan begitu saja." 

Tam See hoa lantas bertanya lagi: 

"Kedatangan saudara Sun kemari, selain untuk menyelidiki mati 
hidupnya Ting pangcu, apakah masih mempunyai tugas lain? " 

"Menurut berita yang tersiar dalam dunia persilatan Lou bun si 
sudah terjatuh ketangan Ting pangcu kalian, tak lama kemudian 
tersiar lagi berita tentang kematian Ting pangcu, sesungguhnya 
mati hidup pangcu kalian tak ada sangkut pautnya dengan kami, 
tapi berhubung soal itu menyangkut jejak dari Lou-bun-si. Maka 
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mau tak mau terpaksa harus melakukan penyelidikan yang seksama, 
apakah semuanya ini masih belum cukup? " 

"Tadi Sun-heng mengatakan tahu banyak rahasia, rahasia apa sih 
yang kau maksudkan? 11 

Lelaki beralis kutung itu mendongakkan kepalanya, lalu berkata: 

"Aku adalah seorang yang hampir mati, baiklah akan kubeberkan 
semua rahasia yang ku ketahui kepada kalian-." 

"Kau ingin bunuh diri? Hmmm, tak akan segampang itu." seru Ku 
Tiang sun sambil tertawa dingin. 

Buru-buru Tam see-hoa berkata: "Sun-heng, harap kau jangan 
salah paham, perkumpulan kami tak pernah terikat dendam 
kesumat apapun dengan pihak Tok-see-sia, buat apa kami berniat 
mencelakai Sun-heng? " 

Tok-si-cian Sun cu tertawa hambar. 

"Bagi anggota Tok see sia yang tertawan musuh maka kejadian 
ini sama artinya dengan tiada kesempatan bagiku untuk kembali 
dalam keadaan hidup" Berbicara sampai disitu, mendadak dia 
mengangkat kepalanya sambil berkata lagi: 

"Tahukah kau, siapa kah orang yang pertama-tama mendapatkan 
pena mustika Lou bun si itu?" 

Tergerak hati Wi Tiong hong, dia segera menyambung: " orang 
itu tentu Tok Hay j i" 

Tok si cian Sun cu tertawa terbahak-bahak. "Haaahh, haaahhh 
haaah, aku dan Tok Hay ji sendiripun memperolehnya dari tangan 
orang lain, kalau ditanya siapa kah orang pertama yang 
mendapatkan Lou bun si, maka harus di bilang anggota Thi pit pang 
kalian" 

Ucapan tersebut sama sekali berada di luar dugaan Wi Tiong 
hong. 

"Kau jangan mengaco belo" bentak Ku Tiang sun gusar. 
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Tok si cian Sun ou tertawa dingin, kembali ujarnya "Waktu itu 
aku sendiripun merasa heran, mengapa orang-orang Thi pit-pang 
bersedia jual tenaga untuk pihak Ban kiam-hwee, sayang orang itu 
datang terlambat hingga akhirnya kami berhasil, kini kami baru tahu 
ternyata dalam Thi-pit-pang terdapat penghianat." 

"Kau maksudkan Lu bu han? " seru Ku Tiang sun dengan tubuh 
tergetar keras dan mata melotot. 

Sun cu tertawa dingin. 

"orang yang sudah mati susah dijadikan saksi, anggap saja orang 
itu adalah Thi-jui thong long (Belalang bereaksi baja), Lu Yau Cun, 
sebetulnya dia berada dipihak yang amat beruntung, sebab 
mendapatkan kesempatan disaat anggota Ban li piaukiok satu 
persatu roboh ketanah, dia sambar Lie bun-si tersebut." 

Kembali Wi Tiong-hong merasakan hatinya tergerak, pikirnya: 

"Heran, mengapa anggota Ban-li-piauwkiok bisa roboh satu 
persatu? jangan-jangan-.." Berpikir sampai disitu, dia lantas angkat 
kepala sambil bertanya: "Apakah Siau Beng san serombongan 
terkena racun kejimu? " 

"Soal ini kenapa mesti di tanyakan lagi? . Mereka semua telah 
menginjak racun tanpa wujud yang sengaja kami sebarkan keatas 
tanah haah ..haah. .. sekalipun siBelalang bersayap baja juga tak 
terkecuali..." 

"ooh, jadi Lu buhoat mati ditangan kalian" teriak Ku Tiang sun 
dengan gusar. 

"Dia sendiri bersedia diperalat orang orang Ban kiam hwae, 
sekarang mau salahkan siapa pula? " jawab Sun ou dingin, 
"heeh...heeh... yang kumaksudkan adalah orang yang menyaksikan 
siBelalang bercakar baja roboh binasa ketanah, kemudian segera 
berlalu dengan tergesa-gesa dan melaporkan kejadian ini kepada 
chintay seng, congkoan dari Ban kiam bun." 

"Bangsat, kan berani bicara sembarangan" bentak Ku Tiang sun 
dengan gusar, sepasang matanya melotot besar. 
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Lalu tangannya diayun kedepan dan menghajar batok kepada 
Sun ou. 

Tam See hoa ingin menghalangi perbuatan rekannya, tapi sayang 
tak sempat lagi. 

Agaknya Sun ci sudah mempersiapkan diri sejak tadi, sambil 
tertawa dingin dia mengegos kesamping menghindarkan diri dari 
sambaran angin pukulan Ku Tiang-sun, kemudian sambil 
mengeluarkan sebuah lencana tembaga dari balik sepatunya dia 
berseru lagi keras-keras: 

"Siapakah orang itu, aku rasa kau pasti lebih tahu dari pada aku, 
nah dari dalam saku sahabat itulah aku berhasil mendapatkan 
benda ini, tak bakal salah lagi...." 

Belum selesai dia berkata mendadak tubuhnya menggelepar 
diudara dan terbanting keras-keras ke tanah, lencana tembaga 
itupun segera terjatuh keatas tanah. 

Semua perubahan peristiwa itu berlangsung sangat mendadak 
dan sama sekali diluar dugaan. 

Wi Tiong hong dengan cepat mengalihkan matanya keatas 
lencana tembaga tersebut, di-atas lencana itu terukir sebilah 
pedang, sedang dibawah pedang terdapat sebuah lingkaran hitam 
yang bertuliskan huruf enam belas. 

Dalam sekilas pandangan saja dapat diketahui kalau lencana 
tersebut merupakan tanda pengenal dari pihak Ban-kiam hwee, 
tanpa terasa dia berpaling kearah Lok Khi. 

Lok Khi segera manggut-manggut sambil tertawa. 

Buru-buru sipena baja Tam See-hoa membangunkan Sun ou 
seraya berteriak keras: "Saudara Sun, sebenarnya kejadian apakah 
yang kau maksudkan- . . .?" 

Pelan-pelan Sun on menutup kelopak matanya, darah kental 
berwarna hitam nampak meleleh keluar dari ujung bibirnya, dia 
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sudah mati karena keracunan. Membaringkan kembali jenasah 
tersebut ke lantai, Tam See hoa menghela napas panjang. 

"Betul-betul obat beracun yang sangat keji, tak nyana terhadap 
orang sendiripun mereka dapat bersikap seperti ini ." 

Dengan kalap Si Makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang su 
menyambar lencana tembaga itu, kemudian membentak keras- 
keras: 

"Pit hitam nomor enam belas keparat, anjing geladak peliharaan 
kunyuk. . ." sekuat tenaga lencana tembaga itu dibanting keras- 
keras keatas tanah. 

Termakan oleh tenaga lemparannya yang kuat itu, sambil 
menimbulkan suara dentingan nyaring, lencana tersebut menancap 
diatas tanah sedalam tiga cun lebih. 

Pena baja Tam See hoa tertegun, tak terasa sinar matanya 
dialihkan kewajah Mahkluk-bertanduk tunggal, namun dia masih 
tetap membungkam dalam seribu bahasa. Ku Tiang sun menutupi 
wajahnya dengan kedua belah tangan, dan teriaknya keras keras: 
"Aku Ku Tiang sun telah berbuat salah kepada Thi pit pang..." 

Telapak tangannya segera diayunkan menghantam ubun-ubun 
sendiri sekuat tenaga. 

Padahal sejak tadi Tam See hoa sudah menangkap arti dari 
perkataan Sun cu, ia menjadi terperanjat setelah menyaksikan 
kejadian itu, cepat bentaknya: "Saudara Ku " 

Lok Khi bertindak lebih cepat lagi seperti anak panah yang 
terlepas dari busurnya dia menerjang kemuka, lalu menotok jalan 
darah Pit ji hiat pada lengan Ku Tiang sun, kemudian serunya 
dingin: 

"Sekarang seharusnya kau yang memberi keterangan-" 

Belum sempat telapak tangannya menghantam batok kepala, Ku 
Tiang sun merasakan lengannya menjadi kaku dan tak berkutik. 
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Tetapi mendadak saja dia membentak, lalu nampak darah kental 
keluar dari mulutnya, kemudian setelah berkelojot beberapa kali 
tubuh Ku Tiang sun yang tinggi besar itu roboh keatas tanah. 

Waktu itu Lok Khi telah menotok jalan darah pada lengannya, 
tapi gadis itu tidak menyangka kalau dia bakal menggigit putus lidah 
sendiri untuk bunuh diri, melihat kejadian tersebut dia baru merasa 
terperanjat. 

Sementara itu Tam See hoa telah menerjang kehadapannya, tapi 
Ku Tiang sun telah jatuh berguling-guling diatas tanah kemudian 
jatuh tak sadar. 

Tam See hoa membuka paksa mulutnya, tampak darah kental 
bercucuran terus amat deras, lidahnya sudah putus dua dan jiwanya 
tak mungkin tertolong lagi. Menghadapi keadaan seperti ini, ia 
menghela napas panjang lalu mengeluh: "Saudara Ku, buat apa kau 
mesti berbuat demikian ?" 

Dia lantas menotok jalan darah sim keng hiatnya agar sebelum 
ajalnya tiba, Ku Tiang sun tak usah merasakan penderitaan yang 
lebih hebat lagi. 

Hanya di dalam sekejap mata, sudah dua nyawa manusia lenyap 
dalam ruangan tersebut, tentu saja Tam See hoa merasakan 
katanya sangat berat. 

Wi Tiong hong melihat dirinya sudah tak ada urusan lagi disana, 
kepada Lok Khi segera ujarnya: 

"Adikku, mari kitapun harus pergi" 

Lok Khi mengambil kotak obat penyaru dari aku Sun ou dan 
disimpan kedalam saku sendiri, kemudian katanya: 

"Yaa. benar, memang kita harus pergi, Tam huhoat, kami akan 
pergi dahulu " 

"Wi tayhiap. Lok lihiap. harap duduk dulu" buru-buru Tam See 
hoa berseru, "setelah mengubur jenasah mereka berdua, masih ada 
satu urusan yang hendak kubicarakan dengan kalian berdua." 
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Selesai berkata, dia membalikkan badan untuk menutup kembali 
peti mati tersebut, setelah itu membuka pintu dan menitahkan anak 
buahnya untuk menggusur keluar jenazah dari Ku Tiang-sun serta 
Sun cu. Setelah itu dia baru berkata lagi dengan wajah serius: 

"Dewasa ini, meskipun kami belum tahu Ting pangcu sudah mati 
atau belum, tapi sejak Ting pangcu terjatuh ke tangan orang-orang 
Ban-kiam hwee, mati hidupnya menjadi tanda tanya besar. Kini wi 
tayhiap telah mendapat pesan Ting pangcu lewat surat berdarahnya 
untuk menyimpan iencana pena baja, hal ini berarti untuk 
sementara waktu Wi tayhiap adalah wakil pangcu kami. . ." 

"Siaute hanya..." 

"Hingga sekarang, mati hidup Ting pangcu masih merupakan 
tanda tanya besar, dari empat pelindung hukum tinggal siaute 
seorang yang hidup, Wi tayhiap sebagai pendekar yang berjiwa 
besar, sebagai adik angkat dan Ting pang cu, apakah merasa tega 
untuk membiarkan perkumpulan Thi pit pang bubar dengan begini 
saja ? Anggaplah sebagai bantuan, jadilah pangcu kami untuk 
sementara agar segenap arggota perkumpulan kami dapat 
merasakan sedikit ketenangan- wi tayhiap. tentunya kau tak akan 
menampik bukan ?" 

Wi Tiong hong menjadi serba salah, ujarnya setelah termenung 
beberapa saat: "siaute tidak tahu apa-apa, bagaimana mungkin. . ." 

Sambil tertawa Tam See-hoa menyela: 

"Wi tayhiap dengan kedudukan sebagai adik angkat Ting pangcu 
menjadi pangcu kami untuk sementara waktu, tujuan tak lain agar 
anggota kami tidak putus asa dan membubarkan diri dengan begitu 
saja, tayhiap tak usah kuatir, soal urusan perkumpulan dan masalah 
sehari-hari, siaute lah yang akan bereskan,jadi Wi tayhiap tak usah 
terlalu pusing memikirkan hal tersebut." katanya seolah memohon. 

"Maksud siaute, palmg penting adalah menolong orang, sudah 
pasti Ting toako masih berada ditangan orang-orang Ban kiam 
hwee." 


484 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Ban kiam hwee berpengaruh yang sangat luas, jagoan lihaynya 
banyak tak terhitung, sekalipun Ting pangcu belum mati, rasanya 
sulit juga untuk menolongnya keluar dari cengkeraman mereka." 

"Soal menolong orang, biar siaute yang bertanggung jawab, 
sedang soal urusan partai siaute benar-benar tak sanggup 
melaksanakan akan tetapi kalau tujuannya hanya agar anggota 
perkumpulan jadi tenang dan tidak putus asa, baiklah, untuk 
sementara waktu biarlah siaute menggunakan nama sebutan 
tersebut." 

Tam See-hoa menjadi sangat gembira, "Bagus sekali kalau 
begitu..." serunya, Tapi baru sampai ditengah jalan, tampak seorang 
anggota perkumpulan berlarian masuk ke dalam ruangan dengan 
napas tersengkal-sengkal, kemudian sambil memberi hormat kepada 
Tam See-hoa, serunya: "Lapor Huhoat, mayat itu mendadak 
melarikan diri." 

Ucapan yang tiada ujung pangkalnya ini mencengangkan Tam 
See hoa, tanpa terasa tegurnya: 

"Mayat yang mana?" 

"Mayat lelaki bermuka kuning itu, ketika hamba berdua 
menggotongnya ke tepi hutan, tiba-tiba ia duduk lalu melarikan diri 
secepat terbang, hamba beberapa orang tak mampu menyusulnya, 
sebab itu kami datang mohon hukuman " 

"sudah pasti dia adalah Sun oh" Lok Kai berseru. 

"Yaa, tak kusangka bangsat itu hanya berpura-pura mati, 
semuanya ini, adalah gara-gara keteledoran siaute, kukira dia 
benar-benar mati keracunan. . ." Kemudian sambil mengulapkan 
tangannya kepada anggota perkumpulan itu, katanya: "Disini sudah 
tak ada urusan lagi, kau boleh mengundurkan diri " orang itu 
memberi hormat, lalu buru-buru mengundurkan diri dari sana. . . 

Pelan-pelan Tam See hoa mengambil sebuah gulungan kain dari 
meja abu, lalu berkata lagi: 
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"Wi tayhiap adalah seorang pendekar sejati, seorang lelaki yang 
pegang janji, siaute mewakili segenap anggota perkumpulan 
mengucapkan banyak-banyak terima kasih kepadamu. Mulai 
sekarang, Wi tayhiap sudah merupakan Pang cu kami. Sebagai 
seorang pangcu, sejak dulu hingga sekarang berlaku suatu kata- 
kata sandi yang mesti dibaca, karena kata-kata sandi itu melupakan 
sebuah jurus serangan, kendatipun jurus serangannya amat 
sederhana, namun merupakan peraturan yang ditetapkan lo pangcu 
dulu, apalagi di buat sendiri oleh lo pangcu, karenanya silahkan Wi 
tayhiap membacanya sendiri." 

Selesai berkata, pelan-pelan dia membuka gulungan kain 
tersebut dan digantungkan diudara, hingga Wi Tiong-hong bisa 
melihat lebih jelas lagi. . 

Karena ucapan mana diutarakan dengan wajah serius, Wi Tiong 
hong segera mengalihkan sorot matanya ke depan. 

Diatas gulungan kertas itu tertera sebuah lukisan manusia, 
tubuhnya sedang berbungkuk ke depan, tangan kiri diayunkan 
membentuk suatu gerakan, sementara tangan kanan setengah 
ditekuk memperlihatkan gaya pena emas melakukan totokan. Diatas 
lukisan mana, tertera empat bait tulisan yang berbunyi demikian: 

"Burung hong manggut tiga kali, cahaya tajam sirap dengan 
sendirinya. Bila tiada bermaksud di hati, Akan diperoleh tanpa 
bersusah payah. . . tertanda: Thi-pit-leng-gi" 

Sesungguhnya gerakan serangan tersebut merupakan suatu 
jurus yang amat umum dan sederhana, jurus itu disebut Burung 
hong manggut tiga kali. 

Bait-bait syair tersebut sesungguhnya merupakan pemeCahan 
pula untuk jurus serangan tersebut, dimana dapat disimpulkan kalau 
orang harus memusatkan pemikiran, dengan niat menciptakan hawa 
kekuatan. 

Namun rahasia itu bersifat umum dan diketahui semua orang 
yang pernah belajar ilmu silat, Sehingga boleh dibilang tiada 
Sesuatu yang aneh dan baru. 
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Diam-diam Wi Tiong hong membaca beberapa bait Syair tersebut 
beberapa kali, ia meraSa gaya tulisan dari lo pangcu perkumpulan 
Thi pit pang, Thi pit teng kan kun (pena baja menenangkan jagad) 
To Pek li betul-betul kuat dan bersemangat, tidak malu disebut 
pena-baja" 

Tanpa meraSa dia memandang beberapa kejap lagi ke ataS 
tulisan mana... 

Ketika Tam See hoa menyimpan kembali gulungan kain tersebut, 
para anggota perkumpulan telah datang menghidangkan nasi dan 
sayur. Mereka bertiga segera bersantap didalam ruangan- 

Selesai bersantap. Wi Tiong hong segera bangkit berdiri seraya 
berkata pelan: "Saudara Tam, seandainya tak ada urusan lain- 
siaute hendak mohon diri lebih dulu" 

"Wi tayhiap hendak kemana ?" tanya Tam See-hoa sambil 
beranjak dari tempat duduknya. 

"Ting toako telah dipalsukan orang lain, hal ini menunjukkan 
kalau Ting toako yang asli masih berada ditangan orang orang Ban- 
kiam hwee, sekarang siaute akan berangkat ke situ untuk minta 
orang." 

Dia merasa mempunyai sebuah lencana Siu-lo cin-keng sebagai 
andalan, dia kuatir orang-orang Ban kiam hwee akan membangkang 
permintaannya. 

Lok Khi sendiripun merasa bahwa Loau bun si kemungkinan 
besar masih berada ditangan orang-orang Ban kiam hwe, sebab 
Ting ci-kang hingga kini masih berada ditangan mereka, kebetulan 
suhunya memerintahkan kepadanya untuk menemani Wi Tiong 
hong menuntut kembali benda tersebut, dengan wajah berseri 
segera serunya: 

"Betul, sekarang juga kita pergi menjumpai ketua perkumpulan 
Ban kiam hwee " 

"Wi tayhiap benar-benar seorang pendekar besar yang bijaksana 
dan berjiwa besar" ujar Tam See hoa kemudian sangat terharu, 
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"gara-gara persoalan Ting pangcu, kau bersedia pergi keBan kiam 
hwe, budi ini betul-betul besar sekali, Wi tayhiap. ijinkanlah siaute 
menemani kalian berdua, biar mesti terjun ke lautan api, siaute 
bersedia untuk melakukannya . " 

cepat-cepat Wi Tiong- hong menggoyangkan tangannya berulang 
kali. 

"Kepergian siaute hanya bertujuan untuk mengajak mereka 
membicarakan persoalan ini, jika orang yang kesitu kelewat banyak, 
aku rasa malah kurang leluasa. Sampai kini, mati hidup Ting toako 
masih merupakan tanda tanya besar, padahal perkumpulan anda 
masih memerlukan petunjuk dan bimbingan saudara Tam, lebih baik 
kita bertugas pada pekerjaan masing-masing saja." 

Sementara Tam See hoa hendak berkata lagi, Wi Tiong hong 
telah menjura seraya berkata: 

"Urusan ini tak bisa ditunda-tunda lagi, siaute akan berangkat 
lebih dulu." Selesai berkata, dia lantas mengajak Lok Khi berlalu dari 
dalam ruangan- 

Tam See hoa segera menitahkan orang untuk mempersiapkan 
kuda, menanti kedua orang itu sudah pergi jauh, dia baru 
menitahkan orang untuk mengubur peti mati itu, lalu membawa 
anak buahnya kembali ke markas. 

OoodowooO 


SEMENTARA itu, Wi Tiong hong dan Lok Khi sepeninggal kuil 
Sikjin tian segera melarikan kudanya kencang-kencang menempuh 
perjalanan cepat ke depan. 

Mendadak Wi Tiong hong menarik tali les kudanya dan berbelok 
ke sebuah jalan kecil di sebelah timur. 

"Engkoh Hong akan kemana kau?" Lok Khi segera menegur. 

"Bukit Pit bu san " 
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"Bukit Pit bu san ? Tempat manakah itu ?" 

"Pit busan adalah markas besar pasukan pita hitam dari 
perkumpulan Ban kiam hwe, tempo hari aku bersama Ting toako 
dan Tok Hayji sekalian disekap ditempat itu." 

"oooh, aku tahu sekarang, tempo hari aku ingin turut toako ke 
situ, tapi toako tidak mau aku turut, apapun yang kukatakan dia 
juga tak mau menjelaskan dimanakah Chin congkoan itu berada, 
katanya tempat ini belum di temukan dan harus dicari lebin dahulu, 
sekarang, apakah kau hendak mencari orang she Chin itu?" 

"Kalau kita ingin mengetahui kabar berita tentang Ting toako, 
tentu saja kita harus pergi mencari Chin congkoan." 

"Kalau begitu kita tak usah pergi ke Kiam bun?" 

"Bila kita tak berhasil mendapatkan sesuatu berita disini, rasanya 
belum terlambat untuk berkunjung ke Kiam bun." 

Lok Khi berpikir sebentar, akhirnya dia mengangguk juga. 
"Baiklah" 

Kedua orang itu meneruskan kembali perjalanannya hampir 
setengah jam lamanya, seringkali Wi Tiong hong celingukan 
memandang sekeliling tempat itu. 

Dia merasa hutan siong yang terbentang di depan mata memang 
bukit ciang siu nia, tempat dimana Kam Liu Cu menantikan 
kedatangannya tempo hari, pemuda itu lantas tahu kalau jaraknya 
dengan bukit Pit bu san sudah tak jauh lagi. 

Belakangan ini sudah banyak peristiwa besar yang dialaminya, 
pengetahuannya dan pengalamannya dalam dunia persilatan pun 
telah memperoleh kemajuan yang pesat, begitu tiba didepan hutan, 
dia lantas melompat turun dari kudanya. Lok Khi ikut melompat 
turun dari kudanya, setelah itu menegur dengan suara lirih: "Sudah 
sampai ?" 
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"Masih harus menempuh perjalanan yang cukup jauh, tapi ada 
baiknya kita tambatkan dahulu kuda-kuda tersebut dalam hutan 
tersebut, daripada memancing perhatian orang lain " 

Lok Khi manggut- manggut, mereka berdua segera menuntun 
kuda masing-masing dan menambatnya dalam hutan pohon siong 
itu kemudian meneruskan perjalanan dengan berjalan kaki. 

Tak selang berapa saat kemudian, mereka sudah sampai 
dibawah kaki bukit karang, didepan sana terbentang sebuah hutan 
menghalangi jalan pergi mereka. 

Wi Tiong- hong tahu kalau mereka sudah tiba ditempat tujuan, 
tempo hari, ketika dia datang bersama Kam Liu cu, di sinilah 
kedatangan mereka dihadang oleh seorang pendekar pedang 
berpita hitam. 

Karena kedatangannya hari ini bermaksud untuk menjumpai Chin 
congkoan dengan tata topan santun, sudah barang tentu dia tak 
ingin memasuki wilayah orang dengan begitu saja tanpa terasa dia 
lantas menghentikan perjalannya. 

Lok Khi yang mengikuti dibelakangnya segera bertanya: "Engkoh 
Hong, disini ?" katanya kemudian- 

"Kita mencari orang untuk memberi laporan lebih dulu, dari pada 
menimbulkan kesalahan paham orang lain-" 

Lok Khi segera memperhatikan sekejap sekeliling tempat itu, 
kemudian dia bertanya: "Di manakah mereka ?" 

Wi Tiong- hong menunggu beberapa saat lagi diluar hutan, benar 
juga, ternyata tidak mendengar ada orang yang menegur, dalam 
hati segera pikirnya: "Mungkin pendekar pedang berpita hitam itu 
masih berada didalam sana. . ." 

Berpendapat demikian, dia lantas berpaling seraya berkata, "Mari 
kita masuk kedalam untuk melihat keadaan." 

Selesai berkata, dengan langkah lebar dia masuk kedalam hutan 
tersebut, namun belum nampak juga seseorang yang menghalangi 
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jalan perginya, kenyataan ini segera menimbulkan kecurigaan dalam 
hati kecilnya. 

la lantas berjalan menuju ke tengah hutan hutan kecil yang ada, 
entah berapa saat dia sudah berjalan- 

Padahal seingatnya dulu, semestinya disitu sudah ada rumah 
gubuk yang dimaksudkan, karena sewaktu datang bersama Kam 
Liu-cu tempo hari, gubuk tersebut berada di tengah hutan sini. Tapi 
kenyataannya sekarang, bayangan rumah gubuk itupun sudah tak 
nampak lagi. 

Lok Khi yang menyaksikan si anak muda itu cuma memandang 
belaka kekiri dan kanan tanpa bersuara, lama kelamaan habis sudah 
kesabarannya, tak tahan dia lantas bertanya: "Apakah kau sudah 
tak dapat mengingat lagi jalan yang pernah dilalui dulu ?" 

"Bukan begitu, jalan yang dilalui tak ada yang salah, cuma rumah 
gubuk yang sebenarnya berada disini, mengapa bisa lenyap tak 
berbekas ?" 

"Mungkin tempat ini hanya tempat sementara yang mereka 
diami, sekarang orang-orang itu sudah tidak berada disini lagi" 

"Lantas rumah gubuknya?" Lok Khi segera tertawa cekikikan. 

"Sebelum pergi meninggalkan tempat ini, tentu saja rumah rubuk 
tersebut mereka bongkar terlebih dahulu." 

Wi Tiong hong baru tertegun sesudah mendengar perkataan itu, 
dalam kenyataan, sepanjang jalan menuju kesitu, dia memang tidak 
menjumpai seorang pendekar pedang berpita hitam pun, rupanya 
mereka benar-benar sudah tidak berada disitu lagi. 

Berpikir sampai disitu, mendadak satu ingatan kembali melintas 
lewat, dengan cepat dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tidak benar, tempat ini sudah pasti bukan tempat tinggal 
mereka untuk sementara." 

"Darimana kau bisa tahu?" 
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"Tempat yang digunakan mereka untuk menyekap kami agaknya 
berada didalam perut sebuah bukit, tempat didalam sana amat 
besar, tak mungkin kalau semacam itu merupakan tempat tinggal 
sementara." 

"Tadi kau mengatakan tempat itu adalah sebuah rumah gubuk?" 

"Sewaktu alu dan Kam toako datang kemari tempo hari, cnin 
congkoan memang tinggal didalam rumah gubuk." Lok Khi segera 
mendengus, tukasnya: 

"jikalau dibawah tanah sana tersedia ruangan yang besar, buat 
apa mereka harus tinggal didalam rumah gubuk? Sudah pasti rumah 
gubuk itu hanya bersifat untuk mengelabui orang." 

Ketika bicara sampai disitu, tiba-tiba dia berseru tertahan, 
katanya lagi kemudian: 

"Aaah, benar, berita tentang dilarikannya Lou bun si oleh Ting ci 
kang telah tersebar luas dalam dunia persilatan, sudah pasti 
merekalah yang sengaja mencari orang untuk menyamar sebagai 
Ting ci kang kemudian dibunuh dikuil sikjin tian agar semua orang 
menyangka Ting ci kang tewas dibunuh orang dan Lou bun si 
tersebut dilarikan juga oleh pembunuh tersebut, padahal merekalah 
yang sebenarnya mendapatkan Lou bun si itu." 

"Setelah berita tersiar dalam dunia persilatan- sudah pasti ada 
banyak orang yang akan datang ke kuil sikjin-tian untuk melakukan 
penyelidikan, padahal tempat ini tak jauh letaknya dari kuil Sikjin 
tian, andai kata sarang pasukan pedang berpita hitam dari Ban kiam 
hwee benar- benar berada disini, bukankah hal ini sama artinya 
dengan memperlihatkan kepada orang bahwa merekalah yang 
melakukan perbuatan tersebut? oleh karena itu rumah gubuk itu 
segera dibongkar, seakan-akan mereka sudah pindah dari situ, 
hanya dengan begitu orang lain baru tak akan menaruh curiga 
terhadap mereka." 

Wi Tiong hong segera mengangguk berulang kali, dengan wajah 
serba salah dia lantas berkata: 
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"Lantas kita harus kemana mencari mereka?" Lok Khi mendengus 
dingin. 

"Kalau toh para jago pedang berpita hitam pada menjadi kura- 
kura yang menyembunyikan diri, apakah kira tak dapat pergi 
mencari mereka ? jikalau rumah gubuk tersebut terletak disekitar 
sini, berarti pintu rahasia mereka menuju keruang bawah tanahpun 
tak akan terlampau jauh letaknya, suatu saat kita pasti akan 
menemukan jejak tersebut." Wi Tiong hong segera berpikir: 

"Waktu itu, Chin congkoan hanya bertepuk tangan, dari belakang 
ruangan segera muncul seorang bocah, Chin congkoan menitahkan 
kepadanya untuk menanyakan soal pedang pusaka miliknya kepada 
nona Hong, tak lama setelah bocah itu pergi, dia telah muncul 
kembali sambil membawa pedang mestika tersebut, andaikata pintu 
masuk keluarnya tidak berada disekitar tempat itu, mustahil dia 
dapat pergi datang sedemikian cepatnya?" 

Berpikir sampai disitu, buru-buru sahutnya: "Apa yang dikatakan 
adik memang benar, mari kita segera mencarinya..." 

Hutan tersebut terletak dikaki bukit, sedang bukit itu adalah bukit 
karang yang berkapur, sampai diujung hutan sana, pepohonan 
nampak semakin jarang, disana sini penuh dengan bongkahan batu 
cadas, sedang dari sela sela batu tumbuh semak belukar yang lebat. 

Wi Tiong hong mencoba untuk memeriksa sekeliling tempat itu, 
tapi ia gagal unfuk menemukan dimanakah rumah gubuk tersebut 
pernah didirikan, sepantasnya kalau gubuk itu dibongkar paling 
tidak diatas tanah pasti akan ketinggalan bekas-bekasnya. 

Tapi keanehan mana justru terletak disini, sekalipun mereka 
berdua sudah memeriksa seluruh semak belukar disekitar bukit 
berbatu itu, namun tak sesosok bayanganpun yang di temukakan, 
apalagi menemukanpintu masuknya menuju ke ruang rahasia ? 
Lama kelamaan Lok Khi menjadi naik darah, dia segera mendengus 
dingin: 

"Humhh, kalau cuma sebuah rumah rongsokan saja, apa sih luar 
biasanya ? Hmmm, bahkan alat rahasia yang begitu sempurna dari 
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It-teng taysupun berhasil kutemukan, masa rumah rongsokan tak 
bisaku jumpai . . . ?" 

Gadis itu memang tidak menyombongkan diri, tempat teratai 
Buddha besi dari It-teng taysu memang terbuka karena sentuhan 
tangan nona itu namun sentuhan tersebut adalah suatu sentuhan 
tanpa sengaja, bergeraknya alat rahasia tersebut pun hanya suatu 
kebetulan. 

Padahal suatu peristiwa yang kebetulan belum tentu bisa 
terulang lagi, sudah barang tentu kejadian macam begini tak dapat 
dianggap sebagai suatu kepandaian yang sebenarnya. 

Lok Khi menjadi semakin mendongkol sambil bergumam dia 
lantas menendang sebutir batu hingga remuk dan mencelat jauh 
sekali. 

Tapi justru karena tendangannya yang menyebabkan hancuran 
batu berhamburan kemana-mana. Wi Tiong-hong yang sedang 
berjongkok sambil melakukan pencarian itu segera mendongakkan 
kepalanya dengan perasaan terperanjat. 

Baru saja dia mendongakkan kepalanya, dari tempat kejauhan 
sana ia saksikan ada dua sosok bayangan manusia sedang meluncur 
datang kearah hutan dengan kecepatan tinggi. Buru-buru dia 
membentak dengan suara rendah: "Adik Khi, ada orang datang." 

"Bila begitu kita tak usah repot lagi" sahut Lok Khi sambit tertawa 
cekikikan. 

Setelah memandang sekejip sekeliling tempat itu, dia menarik 
tangan Wi Tiong hong sambil berseru, "cepat kemari." 

Tubuhnya segera berkelebat ke depan dan berjongkok 
dibelakang sebuah batu besar untuk menyembunyikan diri. 

Wi Tiong hong ikut menyembunyikan diri dibelakang batu, 
mereka berdua saling berdesakan berjongkok menjadi satu. 
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Baru selesai menyembunyikan diri, mendadak terdengar suara 
langkah kaki manusia telah berkumandang empat lima kaki 
dihadapan-nya. 

Dari balik semak belukar Lok Khi mencoba untuk mengintip ke 
depan, dia saksikan orang yang berjalan dipaling depan adalah 
seorang bocah lelaki berbaju hitam yang kurus lagi kecil, ternyata 
dia adalah Tok Hay ji... 

Sedangkan yang lain bertubuh kurus berjubah panjang berwarna 
biru, dalam sekilas pandangan saja dia kenali jubah biru itu sebagai 
jubah yang di lepas oleh Sin cu yang menyaru sebagai Ku Tiang sun 
itu dari badan Ku Tiang sun. 

"Engkoh Hong, cepat lihat, orang yang datang bersama Tok Hay 
ji itu bukankah Tok si cuan Sun cu yang berpura pura mampus ?" 

Wi Tiong hong yang mendengar suara bisikan itu merasakan 
lubang telinganya gatal sekali, buru-buru dia menghindar dan 
melongok sekejap keluar, tapi dengan cepat ia menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Tidak mirip. Tok si-cuan Sun ou mempunyai alis mata yang 
terpotong, mata segitiga, muka bulat dan berperawakan tinggi 
besar, sebaliknya orang ini berwajah kurus" 

"Tapi jubah panjang berwarna biru yang dia kenakan itu jelas 
milik Ku Tiang sun. coba perhatikan lagi bukankah pakaian itu cocok 
sekali dengan potongan badannya ?" 

"Ssttt. . jangan berisik lagi, mereka sudah semakin dekat." 

Lok Khi segera mendengus, "IHmm. padahal kalau untuk 
menghadapi dua orang manusia tersebut kita tak perlu untuk 
menyembunyikan diri." 

"Tidak kita harus menyadap pembicaraan mereka lebih dulu coba 
kita dengarkan apa yang sedang mereka bicarakan siapa tahu 
mereka mengetahui jalan rahasia tersebut?" 
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Sesudah mendengar perkataan itu Lok Khi baru membungkam 
dan tidak berbicara lagi, sementara itu, mereka berdua telah 
berhenti kurang lebih dua kaki didepan sana, terdengar lelaki 
berwajah kurus itu berkata: "Apakah disini tempatnya ?" 

Begitu orang itu bersuara, tanpa terasa Lok Khi menyikut tubuh 
Wi Tiong-hong, maksudnya: 

"coba kau dengar, kalau dia bukan Tok-si Cuan Sun ou lantas 
siapa lagi ? Sampai logat suaranya pun sama " 

"Bukit Pit bu san hanya terletak di tempat ini, masa aku bisa 
salah jalan ?" seru Tok Hay ji. 

"Kau bilang, pada waktu itu kau kabur dari rumah gubuk tapi 
disini tidak kujumpai rumah gubuk yang kau maksudkan itu ?" 

Tenyata mereka pun datang untuk mencari rumah gubuk 
tersebut, sekali lagi Lok Khi menyikut tubuh Wi Tiong hong. 

Wi Tiong hong segera manggut- manggut, sementara dalam hati 
kecilnya berpikir. 

"Kalau ditinjau dari sini, apa yang dikatakan Tok si cuan Sun ou 
memang tidak salah, setelah ia membuktikan kalau orang yang mati 
bukan Ting ci kang, hal itu berarti permainan busuk dari Ban kiam 
hwae, atau dengan perkataan lain Lou bun si itu pasti berada 
ditangan orang-orang Ban kiam hwe, rupanya setelah pulang dia 
setelah memberi laporan, dia lantas mengajak Tok Hay-ji untuk 
mencari sampai disini" Sementara itu Tok Hay-jipun nampak 
tertegun, selang sesaat kemudian ia baru berkata: 

"Yaa, betul, kemana larinya rumah gubuk tersebut ? Masa dapat 
lenyap dengan begitu saja?" 

"Sudah pasti rumah gubuk itu telah mereka bongkar" kata Tok si 
cuan kemudian sambil tertawa. 

"Hmnm, sekalipun rumah gubuk itu dibongkar, apalah gunanya 
?" teriak Tok Hay-ji dengan marah, "hmmm, kecuali kalau mereka 
mengangkut sekalian bukit Pit-bu san tersebut" 
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"Betul, mereka membongkar rumah gubuk tersebut, hal mana 
membuktikan kalau orang orang mereka masih tetap berada disini." 

"Mari kita segera melakukan pencarian, aku masih ingat waktu 
itu aku harus melalui banyak sekali anak tangga berbatu sekalipun 
sarang mereka amat rahasia, toh sudah pasti terdapat sebuah jalan 
masuknya." 

"Jika pintu rahasia itu dapat ditemukan secara gampang, 
terhitung kepandaian macam apakah itu ? dalam sekilas pandangan 
tempat ini hanya penuh dengan batu batu cadas yang berserakan 
kita toh tak dapat membongkar semua batuan cadas itu bukan ?" 

"Kaupun tidak mengerti." tanya Tok Hay-ji, Tok Si cuan atau si 
pencuri beracun, tentu saja kepandaiannya hanya terbatas dalam 
soal curi mencuri saja, tapi biasanya sebagai seorang pencuri diapun 
mengerti tentang alat-alat rahasia. Sambil tertawa Tok si cuan Sun 
ou berkata: 

"Kalau cuma yang biasa-biasa saja, tentu saja aku mengerti, tapi 
kalau sudah dihadapkan dengan alat-alat rahasia yang dalam, 
terpaksa aku hanya bisa melototkan mata belaka." 

"Eeeh, mengapa kau memandang mereka sampai sedemikian 
hebatnya?" seru Tok Hayji dengan perasaan tidak puas . 

"Yaa, apa boleh buat? Aku dengar suhu sering berkata, alat 
rahasia dari Ban kiam hwe beraneka ragam jumlahnya, konon 
kepandaian itu berasal dari perguruan Lam hay bun, bisa 
dibayangkan isinya pasti mendalam sekali, Lebih baik kita duduk 
duduk dulu sambil beristirahat, bila Lo suko sudah datang, dia pasti 
akan berhasil menemukan pintu rahasia mereka" 

"Menunggu Lu suko? Sampai kapan dia baru akan kemari?" 

"Apakah kau tidak mendengar perkataan dari Seh suslok ? Hari 
ini Lu suko sudah pasti akan sampai, lagipula kita toh cuma 
bertugas mengawasi gerak gerik mereka, bila Lu suko telah sampai 
kemari, tentu saja dia akan menemukan tempat itu." 


497 








Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Baik, menunggu yaa menunggu . . seru Tok Hay ji dengan 
gemas, "bila Chin Toa-seng sudah tertangkap, aku akan menyuruh 
dia rasakan dulu bagaimana nikmatnya Tok si ci kut (pagutan racun 
peremuk tulang)" 

Wi Tiong hong yang mendengar perkataan itu, diam-diam lantas 
berpikir: 

"Entah apa yang dimaksudkan sebagai Tok si ci kut oleh Tok Hay 
ji itu? biasanya perbuatan dari orang-orang Tok Seh sia sangat keji 
dan tak berperasaan sudah pasti hal itupun bukan sesuatu yang 
baik." 

-ooodwooo- 


"ASAL kita berhasil membekuk seorang di antara mereka, masa ia 
tak akan menuruti perkataan kita ?" kata Tok si cuan Sun ou sambil 
tertawa rendah. 

Setelah itu terdengar suara langkah manusia bergerak menuju 
kearah barat, di susul kemudian tak kedengaran suara lagi, 
tampaknya mereka berdua sudah mencari batu besar dan duduk. 

Lok Khi segera berbisik: "Engkoh Hong, entah siapakah Lusuko 
yang mereka katakan itu? Kalau didengar daripada suaranya, dia 
seperti seseorang yang ahli dalam ilmu alat rahasia, tapi begitupun 
lebih baik asal mereka sudah berhasil membuka pintu, kitapun ikut 
masuk pula kedalam." 

"Enak benar kalau bicara, bila orang orang Tok see sia berhasil 
membuka pintu rahasia tersebut, masamereka akan membiarkan 
kita ikut masuk kedalam? Lagi pula dengan demikian bukankah kita 
akan menghadapi musuh dari kedua belah pihak?" 

Lok Khi segera tertawa cekikikan, "Kalau kita harus menghadapi 
musuh dari kedua belah pihak, apakah mereka juga tidak sama saja 
mesti menghadapi musuh dari kedua belah pihak?" 
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Sementara pembicaraan berlangsung, Wi Tiong-hong merasakan 
Lok Khi semakin menempel diatas tubuhnya, sedemikian 
menempelnya sampai hampir boleh dibilang pipi menempel dengan 
pipi, napaspun hampir terjadi bercampur aduk. 

Dalam keadaan seperti ini, bukan saja napasnya yang harum 
dapat terendus, bau semerbak yang tersebar dari tubuh si nona pun 
dapat terendus, kesemuanya itu secara lamat-lamat mendatangkan 
perasaan aneh untuk si anak muda tersebut. 

Dalam waktu singkat, pemuda itu merasakan badannya menjadi 
panas, peluh sebesar kacang hijau turut bercucuran dengan amat 
derasnya. 

Ketika Lok Khi merasakan napas pemuda itu mendadak menjadi 
kasar dan agak memburu, dengan keheranan ia berpaling, katanya: 
"Engkoh Hong, apakah kau merasa kegerahan?" 

Karena berpaling, maka topeng kulit manusianya yang jelek dan 
penuh dengan burik itu persis menyentuh diatas pipi Wi Tiong hong. 

Anak muda itu segera merasakan wajahnya seperti membentur 
diatas benda yg tebal lagi kasar, sedemikian kasarnya hampir saja 
membuat kulit mukanya sakit. 

"oooh. maaf" Lok Khi segera mengerdipkan matanya, "apakah 
terasa sakit ? topeng ku ini memang kasar, bacokan golok atau 
pedang tak bakalan mempan ..." Seraya berkata, tiba-tiba dia 
melepaskan topeng tadi. Dengan terkejut Wi Tiong hong segera 
berbisik: 

"Hei. mau apa kau melepaskan topeng itu?" Dengan wajah 
bersemu merah Lok Khi tertawa. 

"Sebentar baru pakai lagi, toh sama saja ? Dengan demikian bila 
sampai menggesek di atas wajahmu nanti tak akan terasa sakit 
lagi." 

Ucapan tersebut diutarakan dengan kobaran api cinta yang 
membara, benar juga, dia lantas menempelkan selembar wajahnya 
yang lembut dan halus itu diatas wajah pemuda tersebut. 
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Wi Tiong hong merasa malu sekali, namun dia pun rikuh untuk 
menampik, terpaksa dia membiarkan gadis itu menempel 
ditubuhnya. 

Sementara kedua orang itu masih di mabuk cinta, mendadak 
terdengar bunyi lirih bergema memecahkan keheningan, sebutir 
kerikil kecil meluncur melalui atas kepala kedua orang itu dan 
terjatuh keatas tanah. 

Dengan perasaan terkejut Wi Tiong-hong segera berpaling ke 
sekeliling tempat itu, namun tidak ditemukan seorang manusiapun, 
hal ini membuat hatinya keheranan. 

Dengan cepat Lok Khi mengenakan kembali topeng kulit 
manusianya dan membereskan rambutnya yang kusut, lalu 
tanyanya pelan: 

"Engkoh Hong, apakah ada orang yang telah menemukan jejak 
kita ?" Wi Tiong hong segera menggeleng. 

"Heran, berapa kaki disekitar tempat ini tak nampak ada seorang 
manusiapun. ." 

Belum habis dia berkata, terdengar Tok si cuan Sun oa telah 
membentak dengan suara rendah. 

"Lo su, ada orang datang, cepat bersembunyi " Tok Hayji segera 
mendengus. 

"Hmmm, yang datang berjumlah tiga orang, mirip orang-orang 
Ban kiam hwee " 

Kemudian terdengar suara gemerisik yang pelan, rupanya kedua 
orang itupun sedang menyembunyikan diri dibalik semak belukar. 
Mendadak Lok Khi mendesis lirih: 

"Sekarang aku sudah tahu, yang melemparkan batu tadi tentu ji 
suciku, setan alas " 

"Ji-sucimu ? sekarang dia berada dimana ?" tanya Wi Tiong hong 
keheranan- 
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"Siapa yang tahu" jawat Lok Khi manja, "gara-gara kau, hmm. 
sekarang kelihatan ji-suci malu toh rasanya ?" 

-ooodowooo- 


j ilid 17 


TAK SELANG BEBERAPA saat kemudian, dari bawah bukit situ 
kedengaran juga suara langkah kaki manusia yang berjalan makin 
mendekat, agaknya ada orang sedang berjalan sambil berbincang- 
bincang. 

Tanpa terasa Lok Khi melongok keluar dan mengintip sekejap, 
kemudian tanyanya: "Engkoh Hong, menurut kau siapa yang telah 
datang? jangan mengintip, kau harus menebaknya" 

Wi Tiong hong segera memasang telinga baik- baik, ia 
mendengar suara langkah kaki dari beberapa orang itu sudah 
berada tujuh delapan kaki dari hadapan mereka. 

Tiba-tiba terdengar seseorang berkata dengan suara yang 
menyeramkan "Tentu saja mereka tak akan pernah menduga, 
setelah pinto dibebaskan kini pinto berani datang lagi, Chin tua seng 
tinggal di dalam sebuah rumah gubuk di tengah hutan sana." orang 
yang lain segera tertawa tergelak. 

"To-heng memang benar- benar hebat, kalau dibicarakan 
sebetulnya memalukan sekali, waktu itu sepasang mata pinceng 
ditutup juga dengan secarik kain, tapi secara diam-diam, aku telah 
menghapalkan jumlah langkah kakinya, siapa tahu setelah dihitung 
hitung ternyata hanya sampai ditengah hutan Siong dibawah ciang- 
siu-nia sana, kalau dihitung dari sini paling tidak mencapai satu-dua 
lie lebih." 

Pembicaraan yang mereka langsungkan tidak terlalu nyaring, 
namun dapat terdengar sangat jelas. 
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Wi Tiong-hong seperti membayangkan kembali pengalaman yang 
dialaminya tempo hari, waktu itu dia pun diajak dayang berbaju 
hijau itu berjalan jalan hingga sampai setengah harian lamanya, 
persis seperti apa yang dikatakan orang-orang itu, tanpa terasa dia 
tertawa geli. 

Kepada Lok Khi katanya kemudian: 

"Merdka adalah Ma koan tojin serta Thio-lo Khong beng 
hwesio..." 

"Kau sudah mendengar suara pembicaraan mereka, tentu saja 
segera tahu, tidak bisa dihitung, ehm, ayo coba tebak siapa yang 
lainnya pembicara pembicara itu?" Wi Tiong hong segera tertawa. 

"Dua sudah tertebak jitu, kalau masih ada seorang lagi tentu 
sudah pasti dia adalah sinaga tua berkepala botak To Sam seng." 

Baru selesai dia berkata, sinaga tua berkepala botak telah 
berkata pula: 

"Sedari tadi siaute kan sudah bilang sudah pasti apa yang kita 
alami hanya merupakan jebakan musuh untuk membingungkan 
pikiran kita, padahal jalan untuk masuk dan keluar dari bukit ini 
cuma satu, menurut perhitungan Khong beng taysu, semuanya 
mencapai tiga tikungan dan sembilan puluh enam tanjakan, persis 
seperti jumlah hitungan yang siaute ingat, hal ini sudah 
membuktikan kalau perhitungan kita ini tak bakal salah." 

"Andaikata saudara To itu harus memasuki lorong rahasia bawah 
tanah lagi, apakah kau masih dapat mengingatnya dengan jelas?" 
Naga tua berkepala botak segera tertawa. 

"Soal lain siaute tak berani berbicara, tapi kalau cuma soal 
jalanan yang pernah siaute lewati, hampir semuanya tentu 
kutinggali kode rahasia." Wi Tiong hong yang mendengar ucapan 
tadi itu diam-diam mengangguk, pikirnya: 

"Bagaimana pun juga jahe memang semakin tua semakin pedas, 
mereka sudah lama disekap disana, sebelum dibebaskan hanya 
tinggal disitu terus, kemudian waktu di bebaskan juga harus 
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berjalan lebih dulu, memang tidak sulit untuk meninggalkan kode 
rahasia secara diam-diam." 

"Asal kau sudah berbuat demikian, urusan akan lebih muda untuk 
di selesaikan- ." seru Khong beng hwesio kemudian- 

"Apa bila kita sudah menemui pintu masuknya, biar To lo koko 
yang membawa jalan-" kata Ma-koan tojin pula, "asal kita dapat 
membekuk Chin Toa-seng, sehebat-hebatnya jago pedang berpita 
hitam anak buahnya aku rasa tak perlu dikuatirkan lagi." 

"Heksbun-kun Cho Kiu-moay tidak berada disini, kalau cuma 
untuk menghadapi Chin Toa seng saja, dengan kemampuan toheng 
dan pinceng berdua pun aku rasa sudah cukup untuk 
menghadapinya." kata Khong beng hwesio kemudian- 

"Benda yang diperoleh menjadi milik kita bertiga, asal ilmu silat 
yang berada diatas benda itu berhasil kita latih, ketua Ban kiam 
hwee tak nanti bisa berbuat apa apa terhadap kita." 

"Bukan hanya Ban kiam hwecu saja, bahkan pihak Tok See sia 
maupun Thian-sat nio juga tak mungkin bisa berbuat apa-apa 
terhadap kita." 

Berbicara sampai disitu, tak tahan lagi mereka berdua segera 
tertawa terbahak-bahak, Lok Khi yang mendengar perkataan itu 
mendengus dingin, bisiknya dengan mendongkol. 

"Tampaknya mereka belum puas. Sebelum berhasil mendapatkan 
Lou bun-si, benar benar manusia yang tak tahu diri " 

Dalam pada itu Ma koan tojin sudah berkata lagi dengan suara 
yang dingin menyeramkan: 

"Kalian berdua jangan keburu merasa bangga, bila dugaan pinto 
tak salah, mungkin bukan cuma kita saja yang datang ke bukit Pit 
bu san ini . ." 

"Sejak banyak orang mengetahui kalau benda itu sudah terjatuh 
ke tangan orang orang Ban Kiam hwee, banyak diantara mereka 
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yang tahu susah dan mengundurkan diri, ada pula yang langsung 
menuju ke bukit Kiam bun san, siapa yang bakal kemari ?" 

"Apa yang ingin kita dapatkan, tentu saja diinginkan pula oleh 
orang lain" kata Ma koan toj in sambil tertawa, "kita bisa sampai 
disini, tentu saja orang lain juga dapat sampai disini" 

Berbicara sampai disitu, mendadak dia mendongakkan kepalanya 
sambil berseru. "Ma koan tojin dari Hong san, Khong beng taysu 
dari kui Thi hud si dan Naga tua berekor botak To tayhiap dari Huan 
yang berada disini, aku harap sobat tak usah menyembunyikan diri 
lagi." 

Wi Tiong hong yang mendengar perkataan itu menjadi 
terperanjat sekali, dia tak tahu yang berhasil ditemukan jejaknya 
oleh orang itu adalah mereka berdua ataukah pihak Tok Hayji? 

Tiba-tiba Lok Khi berbisik: 

"Engkoh Hong, mari kita keluar, siapa yang takut kepada 
mereka?" 

Buru-buru wi Tiong hong menarik tangannya sambil berseru: 
"TUnggu dulu..." 

Belum selesai dia berkata, terdengar Tok Hay ji sudah berseru 
sambil mendengus: 

"Hmm, kalau hanya mengandalkan papan nama emas dari kalian 
bertiga mah masih belum dapat menyulitkan aku, siapa yang bilang 
kalau kami sedang bersembunyi?" 

"sreet" Sreet." dua sosok bayangan manusia segera melompat 
keluar dari balik batu. 

Begitu sinaga tua berekor botak To Sam-seng mengetahui kalau 
yang muncul adalah Tok Hayji dengan cepat dia menggeserkan 
tubuhnya berdiri searah dengan angin, kemudian sambil menggelus 
jenggotnya dia tertawa terbahak-bahak. "Haaahhh 
,haaahhh...haaaahh.. rupannya kaupun sampai disini juga" 
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Ma-koan tojin danThi io ba Khong beng hwesio adalah jago jago 
persilatan yang berpengalaman luas, serentak mereka 
menggeserkan tubuh masing masing berdiri kearah dengan 
hembusan angin, dengan demikian mereka tak usah kuatirTok Hay 
ji menggunakan racunnya lagi. 

Tok Hay-ji segera mendengus dingin. 

"Hmmm. tadi, bukankah lo tosu sudah bilang, kalian bisa datang 
tentu saja orang lain juga bisa datang" 

Ma-koan tojin maju selangkah ke depan lalu menjura dalam- 
dalam. "Siancay, siancay, siau sicu telah datang apakah Seh Toheng 
juga bakal datang. 

"Buat apa kau menanyakan tentang soal ini ?" seru Tok Hay-ji 
dengan angkuhnya. Dengan senyum tak senyum Ma koan tojin 
berkata: 

"Dimasa yang lampau, pinto mempunyai kesempatan untuk 
bertemu beberapa kali dengan Seh toheng, hampir kini sudah 
banyak tahun kami tak pernah bersua, berhubung pinto teringat 
akan sahabat lama, oleh sebab itu aku lantas menanyakannya." 

Ma koan tojn dari bukit Hong san mempunyai nama yang 
termashur dalam dunia persilatan, kalau dia bilang kenal dengan 
Seh Thian yu, sudah barang tentu hal ini tak bakal salah. 
Mendengar perkataan tersebut, mau tak mau Tok Hay-ji harus 
mempercayai juga, dia mendongakkan kepalanya hendak berbicara, 
tapi secara tiba-tiba dia menyaksikan sekulum senyuman aneh 
menghiasi wajah Ma-koan tojin, meski kecil orangnya tapi otaknya 
besar,jadi orang pun cekatan, satu ingatan pengan cepat melintas 
dalam benaknya. 

Dengan suatu gerakan cepat, bocah itu segera melompat mundur 
ke belakang kemudian bentaknya keras-keras: "Kau mau 

Tidak memberi kesempatan kepada musuhnya untuk mundur, 
Ma-koan tojin segera melompat ke depan sambil melakukan 
terjangan serunya dengan suara menyeramkan: 
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"Seh to heng belum juga datang tapi tak apalah, menahan kau 
disini pun sama saja." ujung bajunya dikembangkan, lalu tapak 
tangannya yang kurus kering tak berdaging, dan berwarna putih 
keabu abuan itu melepaskan sebuah pukulan secepat kilat, Rupanya 
d isaat pembicaraan dengan Tok Hay ji tadi, secara diam-diam ia 
telah menghimpun ilmu Pek kut ciang-nya dengan tujuan 
membunuh lawannya dalam sekali pukulan. 

Bicara soal ilmu silat tentu saja Tok Hay-ji bukan tandingan dari 
Ma kom tojin, apa lagi dalam keadaan tak siap, kendatipun demikian 
ia merasakan adanya ancaman bahaya, namun waktunya sudah 
terlambat. 

Tampaknya Tok Hay ji akan segera terluka oleh pukulan Pek kut 
ciang tersebut. 

Tiba-tiba ia menjatuhkan diri dan berguling diatas tanah. Tentu 
saja dia berusaha keras untuk menghindar namun dibawah 
kepungan serangan Pek kut ciang dari Ma koan tojin, tampaknya 
sulit bagi bocah itu untuk meloloskan diri. 

Ditengah kepungan musuh yang amat mengerikan inilah, tiba- 
tiba ia tertawa ringan, kemudian tangan kirinya diayunkan keatas 
dan menyentil beberapa kali. 

Sentilan jari tersebut tidak menimbulkan gerakan angin, juga 
tidak nampak suatu benda yang di sentilkan- 

Tapi anehnya Ma koan tojin yang siap melancarkan bacokan itu 
mendadak menarik, serangannya, dia buru-buru lompat ke samping. 

Menggunakan kesempatan inilah Tok-hay-ji segera 
menggelinding sejauh tujuh delapan depa dari posisi semula 
menanti ia sudah melompat bangun, ditangannya telah bertambah 
dengan sebuah senjata berwarna hitam pekat yang mirip cambuk 
bukan cambuk, mirip ruyung bukan ruyung. 

"Haaaahhh,.. haaah....haahhh... tosu tua padahal aku tidak 
menyentilkan apa2 kepadamu, mengapa sih kau kelihatan ketakutan 
setengah mati?" serunya sambil tertawa tergelak, "memang kuatir 
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keracunan? Lebih baik tak usah mencari gara2 dengan orang Tok- 
see sia. bila sampai mengusik kami, tanggung kau bakal kerepotan 
sendiri nantinya..." 

Rupanya didalam keadaan tadi timbulnya akal ciliknya dengan 
manyentilkan jari tangannya ke udara, padahal tiada suatu yang 
disentilkan. 

Ma koan tojin bisatermakan oleh tipuan tersebut oleh karena dia 
memang menaruh perasaan was- was terhadap orang-orang Tok- 
Seh sia. tahu kalau dibohongi kontan saja dia menjadi mendongkol, 
serunya sambil tertawa, "Bocah keparat, kau berani bermain gila di 
hadapan aku Ma-koan lojin dari bukit Hong-san ?" 

Tiba-tiba ia menerjang ke muka sepasang telapak tangannya 
diayunkan bersama melepaskan serangkaian serangan gencar. Tok 
Hay ji mendengus dingin. 

"Hmm, bajingan tua. kau anggap aku benar-benar takut 
kepadamu ?" sambil memutar senjatanya, selapis bayangan tajam 
segera menyelimuti seluruh angkasa, bagaikan titiran air hujan dia 
mendesak musuhnya habis-habisan. 

Bersamaan waktunya ketika Ma koan tojin turun tangan, tubuh 
Khong bing hwesio yang gemuk ikut bergerak pula mendesak 
kebelakang Tok-si cuan Sun oh, kemudian bentaknya. "Sicu, kau 
pun harus tetap berada di sini " 

Sebuah pukulan yang maha dahsyat dengan cepat dilontarkan ke 
belakang punggung Tok-si cuan Sun oh. 

Tok si cuan Sun oh lebih berpengalaman kalau dibandingan 
dengan Tok Hay-ji, semenjak ia menyaksikan ketiga orang 
musuhnya bergeser keposisi searah dengan hembusan angin, ia 
sudah menduga kalau orang orang itu tidak bermaksud baik. 

Sewaktu Ma-koan tojin berjalan menghampiri Tok-i Hay ji ketika 
mengajak bocah itu berbicara, dia sudah tahu kalau musuh akan- 
berbuat licik, sebenarnya dia hendak memberi peringatan kepada 
rekannya. 
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Namun sayang Ma-koan tojin telah melancarkan serangan lebih 
dulu, disamping pada saat yang bersamaan dari belakang tubuhnya 
menyambar pula hembusan angin pukulan. 

Rupanya Khong beng hwesio dengan mengandaikan Hek sat 
jiunya telah melepaskan sebuah bacokan kilat. 

Tok si cuan Sun oh sama sekali tidak berkutik, sambil 
meringkukkan badan ia membuang badannya ke bawah. 

Padahal Thiloh an Khong beng hwesio menerjang ke muka 
dengan kecepatan luar biasa, 

tapi dia tak mengira kalau musuh akan meringkukkan badan ke 
bawah, dengan gerakan mana maka... "Weeesss " angin pukulan itu 
menyambar lewat dari atas kepala Tok si cuan dan mengenai 
sasaran yang kosong. 

Kenyataan ini segera mengejutkan lawan, buru-buru hweeslo itu 
menghentikan gerakannya sambil menunduk. 

Ternyata Tok si- cuan telah memasukkan kepalanya ke bawah 
dan muncul kembali dari selangkangan, malah dengan wajah yang 
mengejek sedang memandang kearahnya sambil tersenyum. 

Keadaannya sekarang tak berbeda dengan permainan seorang 
akrobatik diatas panggung, sama sekali tak ada model kalau 
seorang yang bertarung akan menunjukkan gaya seperti ini. 

Selama ini Thi-lo han Khong Beng hwesio sering menjumpai 
banyak jago lihay di dunia persilatan, tapi setelah menyaksikan gaya 
Tok si cuan yang sangat aneh itu, dia menjadi tertegun. 

Thi lohan Khong beng hwesio bukan seorang gadis cantik yang 
menawan hati seperti bidadari dari kahyangan, apalagi dia 
menerjang kemuka sambil melepaskan sebuah pukulan dahsyat 
dengan ilmu Heks sat- ciang, tentu saja Tok-sicuan Sun ou tak bakal 
melemparkan sekulum senyuman kepadanya. 

Tapi dia tertawa sekarang, itu berarti dibalik senyuman itu pasti 
ada sesuatu yang tak beres. 
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Rupanya disaat sapuan Thi lohan mengenai sasaran kosong 
inilah, mendadak dari mulut Tok-si-cuan Sun oh yang tersenyum 
menyembur keluar serangan cahaya biru yang secara langsung 
menyambar ke atas tenggorokan hwesio tersebut. 

cahaya biru tersebut merupakan jarum racun yang amat lembut, 
jumlahnya bukan hanya sebatang, secara beruntun dari mulutnya 
segera menyembur keluar tujuh delapan belas batang jarum lembut. 

Thi lo han Khong beng hwesio dapat menyaksikan semua 
peristiwa tersebut secara jelas, ia menjadi amat terperanjat, sambil 
mengebaskan ujung bajunya buru-buru dia melompat mundur ke 
belakang. "Haaah, haaah, haaah..." 

Tok-si cuan Sun oh tertawa terbahak-bahak sepasang telapak 
tangannya segera menepuk permukaan tanah keras keras, setelah 
itu berjumpalitan dan melompat bangun, ketika tubuhnya dilejitkan 
ke muka, "Blaamm " sepa sang kakinya telah menjejak di atas perut 
Thi lohan Khong beng hwesio yang buncit, kemudian tubuhnya 
seCepat anak panah yang terlepas dari busurnya meluncur datar ke 
depan. 

Thi lo han Khong Beng hwesio tidak menyangka kalau musuhnya 
akan mengeluarkan jurus seaneh itu, seketika itu juga badannya 
terjejak secara telak. 

Andaikata orang lain yang terkena jejakan itu, paling tidak dia 
pasti akan menderita luka dalam yang cukup parah, untung saja dia 
adalah Thi lo han yang Cukup termashyur, kepandaiannya boleh 
dibilang tangguh, sedang kekebalan tubuhnya sudah mencapai dua 
belas bagian, jejakan mana sekali tak berarti baginya. 

Tapi, disaat tubuhnya yang gemuk sedang melompat mundur 
kebelakang, mendadak tubuhnya kena ditendang orang lagi, untuk 
sesaat dia menjadi tak sanggup mengendalikan diri lagi, seperti bola 
daging, tubuhnya kontan mencelat setinggi satu kaki lebih dari 
posisi semula. 

Untuk diceritakan semua peristiwa itu tampaknya memang 
panjang, padahal semua kejadian beriangsung pada saat yang 
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bersamaan, tiba-tiba saja orang melihat ada dua tubuh yang 
mencelat dan saling berpisah, yang satu menyusup ke depan, 
sementara yang lain mencelat ke belakang. 

Dalam dunia persilatan Thi lo han Khong Beng hwesio tersohor 
karena kebuaSannya, dia pun termaSuk seorang jagoan kelaS satu, 
siapa tahu hanya menghadapi seorang anggota perguruan dari Tok 
see sia pun harus mengalami kekalahan berulang kali. 

Lama kelamaan timbul juga kebuasannya, tubuh yang mencelat 
seperti bola daging itu secepat kilat melayang kembali ke tempat 
semula kemudian-.. 

"criiingg . . ." dari balik sakunya mencabut keluar dua bilah golok 
yang panjangnya dua depa. 

"Bocah keparat." serunya sambil menyeringai seram, "Hud-ya 
akan segera mengirimmu pulang ke akhirat" 

cahaya golok berkilauan di angkasa, diantara kilauan sinar yang 
luar biasa tajamnya, dia telah membacok tubuh Tok si cuan Sun ou 
keras- keras. 

Tok si cuan Sun ou segera melejit kesamping dengan gesit, 
begitu lolos dari ancaman, dia lantas berkata sambil tertawa: 

"oooh . . . rupanya kau juga menggunakan golok, kalau begitu 
sungguh kebetulan sekali " 

Sambil berkelit ke kiri kanan dengan menggunakan gerakan 
gerakan yang lincah, tangan kanannya cepat- cepat merogoh ke 
dalam bajunya mengeluarkan sebilah sarung golok berwarna hijau 
sepanjang dua depa. 

Dengan tangan kiri memegang sarung, tangan kanan 
menggenggam golok, sreet... Dia telah mencabut keluar golok itu. 

Beg itu golok itu diloloskan maka segera terlihatlah mata golok 
yang memancarkan cahaya biru yang berkilauan, dalam sekilas 
pandangan saja semua orang dapat mengetahui kalau golok itu 
sudah direndam dalam racun yang sangat ganas. 
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Sarung golok yang berada di tangan kiri Tok si cian Sun ou 
ternyata digunakan sebagai senjata, pelan-pelan dia mengayunnya 
ke samping, sementara golok beracun ditangan kanannya 
menciptakan selapis cahaya berwarna biru. 

"Berhati-hatilah hwesio gede." dia segera memperingatkan sambil 
tertawa keras, "golok darahku ini bukan golok sembarangan yang 
boleh dianggap sebegai barang mainan, asal merobek kulit manusia 
maka dalam setengah jam tubuh sang korban akan berubah 
menjadi segumpal darah kental, sekalipun J i lay hud datangpun 
jiwanya tak bakal tertolong lagi." 

Sudah lama Thilohan Khong Beng hwetlo menyadari akan 
kelihayan orang-orang Tok see sia didalam menggunakan racun, ia 
benar-benar kena tergertak oleh ucapan tersebut, sambil 
meningkatkan kewaspadaan, pikirnya. 

"Jelas tenaga dalam keparat ini tak akan melebihi aku, namun 
jurus yang barusan digunakan luar biasa, ditambah lagi golok 
beracunnya itu, dia betul-betul seorang musuh yang tak boleh 
dianggap enteng." 

Berbicara yang sesungguhnya, baik ilmu silat maupun tenaga 
dalam yang dimiliki Thi lo han Khong beng hwesio masih jauh 
melebihi musuh-nya, permainan sepasang goloknya juga jauh lebih 
dahsyat daripada permainan musuh, tapi dengan demikian- 
berhubung seluruh perhatiannya hanya tertuju kearah golok 
beracun itu, maka pikirannya menjadi makin bercabang, otomatis 
kelihayannya pun merosot. 

Akibatnya Tok si cuan merasakan serangan musuh jauh lebih 
enteng dan kendor, dengan sarung golok ditangan kiri golok 
ditangan kanan, ditambah lagi dengan kepandaian lainnya ia 
berhasil memaksa Thi lo han untuk bertarung seimbang dengannya. 

Wi Tiong hong dan Lok Khi mengikuti terus jalannya pertarungan 
antara keempat orang itu dari balik semak belukar. 

Tok Hay ji sudah barang tentu bukan tandingan dari Ma koan 
Tojin, namun setiap kali keadaan menjadi kritis, dia lantas 
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mengayllnkan tangan kirinya, kadangkala darijari tangannya 
menyemburkan asap kuning atau asap hitam, kadangkala hanya 
gertak sambal belaka. 

Ma-koan tojin memang seorang yang berwatak banyak curiga, 
sekali menyaksikan Tok Hay-ji mengayunkan tangannya, dia selalu 
cepat- cepat mundur ke belakang, oleh karena itu Tok Hay-jipun 
secara dipaksakan masih sanggup mempertahankan diri. Tiba-tiba 
Lok Khi berbisik sambil tertawa. 

"Engkoh Hong, Tok Hayji benar-benar licik dan nakal, coba kalau 
aku menggantikan kedudukan Ma koan tojin, niscaya dia akan ku 
bacok sampai mampus." 

"Kalau begitu, maka kau bakal keracunan." Lok Khi tertawa lirih. 

"Tak usah kuatir, topengku ini tidak takut terhadap serangan 
racun atau sebangsanya." 

Suara tertawanya kali ini bernada agak keras, dengan cepat hal 
ini menarik perhatian orang orang yang berada disebelah sana. 

Tiba tiba si Naga tua berekor botak To Sam seng membentak 
beras: "Siapa disitu?" 

"Lohu" 

Sesosok bayangan manusia menerjang turun dari atas pohon- 
ditangannya membawa sebuah senjata berwarna hitam pekat, 
bentuknya seperti sebuah penggaris besi. 

Dengan membawa suatu kekuatan yang amat keras, penggaris 
besi itu langsung menghajar ke atas batok kepala naga tua berekor 
botak. 

Gerakan tubuh orang itu cepat sekali, rupanya semua orang 
hanya memperhatikan musuh yang berada ditanah, sedang dia 
datang lewat atas pohon, ditinjau dari ilmu meringankan tubuhnya 
yang begitu sempurna, dapat diketahui kalau dia adalah seorang 
manusia yang luar biasa. 
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Lok Khi segera menjulurkan lidahnya kepada Wi Tiong hong, 
bisiknya lagi sambil tertawa ringan: 

"Untung saja ada orang lain yang mewakili kita, coba kalau tidak 
kita bakal repot 

Dalam pada itu si Naga tua berekor botak sedang merasa 
terkejut sekali, pada hakekatnya dia tak sempat melihat jelas 
bayangan orang ketika angin tajam telah menyambar tiba dan 
senjata penggaris besi itu sudah berada tiga depa diatas kepalanya. 

Dengan cepat dia mendengus lirih, tangan kanannya menyambar 
ke balik pakaian lalu diayunkan keatas, tahu-tahu dalam 
genggamannya telah bertambah dengan sebilah senjata yang mirip 
cakar bukan cakar untuk menyambut ancaman tersebut. 

"Traaang" suatu benturan nyaring bergema memecahkan 
keheningan, kedua belah pihak sama-sama berdiri tegak ditempat 
masing- masing. 

Setelah terjadi bentrokan itu, si Naga tua berekor botak baru 
merasa betapa beratnya senjata penggaris baja lawan, bahkan 
tenaga dalamnya tidak berada dtbawah tenaga dalam sendiri. 

cepat-cepat dia menggerakan lengannya untuk menarik kembali 
senjata cakarnya itu, siapa tahu senjata IHek Liongjiau (cakar naga 
hitam) andalannya itu seakan-akan menempel rapat-rapat diatas 
senjata penggaris lawan, bagaimanapun dia membetot, senjata 
tersebut tak berhasil ditarik kembali. 

Tak terlukiskan rasa terkejut naga tua berekor botak menghadapi 
kenyataan itu, cepat-cepat dia mengerahkan segenap tenaga dalam 
yang dimilikinya, setelah bersusah payah akhirnya senjata cakar 
naga hitam itu baru bisa dipisahkan dari penggaris raja tersebut. 

"Hm, rupanya senjata penggarismu itu terbuat dari besi 
sembrani." serunya dingin. "Senjata ku itu amat beracun, kau mesti 
berhati-hati " kata orang itu cepat. 
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Yang muncul lagi- lagi anggota Tok seeh sia, nampaknya mereka 
semua memang pandai menggertak orang dengan mengandalkan 
kelihayan racunnya. Tok Hay ji segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haahh . . haahh . . hnahh. . Lu suko telah datang, Lu suko, 
cepat kau lepaskan racun tak berwujud untuk merobohkan ke tiga 
orang itu" 

"Saudara To, cepat hadang orang itu " Ma koan Tojin membentak 
pula dengan suara dingin- 

Tampaknya si Naga tua berekor botak juga kuatir kalau 
musuhnya benar-benar melepaskan racun, sahutnya dengan suara 
dalam. 

"Tak usah kuatir, siaute tak akan memberi kesempatan 
kepadanya untuk melepaskan racun." 

Seusai berkata, senjata cakarnya kembali diputar secepat angin 
lalu menyerang orang itu, senjata cakar naga hitamnya diputar 
makin lama semakin cepat sehingga seluruh angkasa dilapisi oleh 
bayangan cakar yang amat tebaL Hanya kali ini, dia tak berani 
saling beradu senjata lagi dengan penggaris lawan- 

OoooDWoooO 


DALAM pada itu, Tok Hay ji sudah terdesak sehingga berada 
dibawah angin, dia benar-benar dibikin kalut sehingga gelagapan 
setengah mati, senjata ruyung lemasnya kena terkurung oleh angin 
pukulan Ma koan tojin sehingga tak mampu dikembangkan 
sebagaimana mestinya. 

Tangan kirinya sudah diayunkan berulang kali, namun ayunan 
tangannya tak pernah mendatangkan hasil, jelas bubuk beracun 
yang tersedia telah habis dipakai. 

Senyum menyeringai telah menghiasi bibir Ma koan tojin, kini 
hawa pembunuh telah menyelimuti wajahnya, sementara serangan 
yang dilancarkan juga makin lama semakin bertambah berat. 
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Dengan keringat bercucuran mendadak Tok Hayji mengayunkan 
kembali tangan kirinya, "Tosu tua, roboh kau" bentaknya keras. Lagi 
lagi serangannya kosong dan tidak mendatangkan hasil apa-apa. Ma 
koan tojin tertawa seram. 

"setan cilik, kau masih mempunyai permainan kembangan apa 
lagi?" 

"Weees, weees,., Secara beruntun dia melancarkan lagi dua 
pukulan dahsyat. 

Tok Hay ji menjatuhkan diri ketanah dan bergelinding diatas 
tanah, teriaknya keras2. 

"susiok, cepat tolong aku" 

Setelah terhindar dari pukulan dan cambuk lemas itu ditarik ke 
belakang, dia melompat bangun, setelah itu sambil tersenyum dia 
menengok ke belakang tubuh Ma-koan tojin. 

Dengan perasaan terkejut Ma-koan tojin segera berpaling'' 

Tok Hay-ji kontan saja tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh . . . haaaahh . . . haaahh. , . tosu tua, tertipu kau kali 
ini." 

Mendadak tampan kanannya diayunkan ke muka, asap berwarna 
abu-abu segera menyelimuti daerah seluas satu depa dan 
mengurung seluruh tubuh Ma koan tojin. 

Padahal dalam perkiraan Ma koan tojin, racun milik musuhnya ini 
sudah habis terpaka sesudah beberapa kali ayunan tangannya tidak 
memberikan reaksi apapun, setelah menyaksikan kabut berwarna 
abu-abu menyambar keatas wajahnya dia terkejut dan buru-buru 
menjatuhkan diri ke belakang, kemudian sambil menahan napas dia 
melompat pergi. 

Siapa tahu pada saat itulah terdengar Tok Hay ji membentak 
keras: "Tosu tua, roboh kau " 
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Ma koan tojin melejit ke udara, sewaktu bentakan tersebut 
menggelegar disisi telinganya, tahu-tahu dia merasa kakinya terjirat 
sesuatu benda, tak ampun dia kena dijerat oleh senjata cambuk Tok 
Hay ji dan jatuh terpelanting diatas tanah. 

Dalam keadaan seperti ini, dia lebih- lebih tak berani berayal lagi, 
masih tetap menahan napas, ujung kakinya segera menutul 
permukaan tanah kemudian menyelinap kesamping. Tok Hay ji 
tertawa semakin panas, "Haah . . . haahh . . . haahh . tosu tua, 
pelan sedikit, tidak mengapa." 

Sudah puluhan tahun lamanya Ma koan tojin malang melintang 
dalam dunia persilatan, tapi sekarang dia harus jatuh terpelanting 
oleh permainan Tok Hay ji yang masih ingusan, kejadian ini boleh 
dibilang benar-benar memalukan jagoan ini. 

Setelah berhasil berdiri tegak, paras mukanya yang di hari-hari 
biasa telah nampak menyeramkan, kini berubah jadi pucat karena 
marahnya, selangkah demi selangkah dia berjalan maju mendekati 
lawannya. 

Siapa sangka, baru berapa langkah tiba-tiba dari muka sana 
muncul sesosok bayangan manusia yang secepat sambaran kilat 
menerjang kearahnya. 

Gerakan tubuh orang itu sangat cepat, sedemikian cepatnya 
sehingga dalam waktu singkat telah berada dihadapan mereka 
berdua. 

orang itu adalah seorang kakek berbaju pendek warna coklat 
yang bertangan kosong jenggot putihnya sepanjang setengah depa 
sedang punggungnya bungkuk. 

Melihat kehadiran orang itu, Tok Hay ji segera menarik kembali 
senjata ruyungnya dan mundur beberapa langkah. 

Dari tindakanaya ini, jelas dia hendak menyerahkan Ma koan tojin 
kepada orang itu, agar orang itulah yang memberi pelajaran kepada 
tosu tersebut. 
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Tadi Ma koan tojin pernah mendengar Tok Hay ji memanggil 
orang itu sebagai susiok, kini setelah menyaksikan kelihayan 
musuhnya ia baru merasa terperanjat. 

Seingatnya, di dalam dunia persilatan belum pernah dijumpai 
seorang jagoan yang bertampang seperti ini, hal yang mana 
menunjukkan kalau orang itu adalah jagoan dari Tok see sia. 

sebagai seorang jagoan yang sudah termasyur selama banyak 
tahun dalam dunia persilatan, tentu saja dia tidak berhasrat untuk 
mengundurkan diri dengan begitu saja. 

Walaupun paras mukanya tidak menunjukkan perubahan apa- 
apa, padahal secara diam-diam dia telah menghimpun segeaap 
tenaga dalamnya untuk bersiap siaga menghadapi segala 
kemungkinan yang tak diinginkan-Kepada Tok Hay ji serunya sambil 
tertawa seram. "Dia adalah susiokmu ?" 

"Siapa bilang ? Aku malah mengira dia ada lah susiokmu " jawab 
Tok Hay-ji cepat. 

Sementara itu si kakek berbaju coklat itu sudah semakin 
mendekat, ketika orang itu menyaksikan Tok Hay-ji sudah mundur 
sedangkan Ma koan tojin masih menghadang dihadapannya, tanpa 
terasa bentaknya keras- keras. "Minggir kau " 

Sambil mengayunkan tangan kirinya, sebuah pukulan segera 
dilontarkan ke tubuh Ma koan tojin. 

Mimpipun Ma koan tojin tidak mengira kalau orang itu sekali tidak 
manggubris tentang peraturan dunia persilatan, bahkan begitu ingin 
bertarung, sebuah pukulan langsung dilontarkan kearahnya. 

Satu-satunya yang ditakuti olehnya adalah ilmu beracun dari 
orang-orang Tok see sia, bagaimana mungkin ia berani menyambut 
serangan mana dengan kekerasan? 

Tubuhnya dengan cepat melejit ke samping untuk 
menghindarkan diri dari ancaman mana. Siapa sangka serangan 
tangan kiri kakek berbaju coklat itu tidak dilanjutkan lebih jauh, baru 
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tiba ditengah udara tahu-tahu dia sudah dia sudah merubahnya 
menjadi serangan cengkeraman. 

Dengan suatu gerakan yang amat cepat dia cengkeram belakang 
baju Ml koan tojin, lalu serunya: 

"Aku toh sudah meuyuruh kau menggelinding pergi, sekarang 
juga kau harus menggelinding pergi dari sini." 

Diantara getaran tangannya, dia sudah melemparkan tubuh Ma 
koan tojin ke depan- 

Sungguh terperanjat hati Lok Khi setelah menyaksikan 
kemampuan si kakek berbaju coklat yang berhasil membekuk dan 
melemparkan tubuh Ma-koan tojin hanya dalam sekali gebrakan 
saja, segera bisiknya lirih: 

"Engkoh Hong, gerak serangan yang dimiliki orang ini sangat 
aneh, entah siapakah dia?" 

Tentu saja Wi Tiong-hong lebih- lebih tidak tahu, dia hanya 
menggelengkan kepalanya berulang kali dengan mulut tetap 
membungkam. Tok Hay ji segera bertepuk targan sambil bersorak 
sorai. 

"Tosu tua setelah berjumpa dengan susiokmu, mengapa kau 
sama sekali tak mampu berkutik ?" 

Kakek berbaju coklat itu melotot sekejap kearah Tok Hay ji 
kemudian secara tiba-tiba ia berpaling ke arah empat orang yang 
sedang bertarung disebelah depan sana, dan membentak keras. 

"Mengapa kalian tidak segera menghentikan pertarungan?" 

oleh bentakan yang menggeledak itu Thi lo han Khong Beng, 
Naga tua berekor botak To Sam-seng, Tok si cuan dan lelaki yang 
bersenjatakan penggaris besi sama sama menghentikan serangan- 

Kakek berbaju coklat itu segera mengalihkan kembali sorot 
matanya ke tempat persembunyian Wi Tiong hong dan Lok Khi, ke 
mudian tiba tiba bentaknya keras. 
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"Kalian juga segera keluar " Kakek ini benar-benar sangat lihay, 
tampaknya siapa pun tak dapat mengelabuhi dia. 

Tanpa terasa sorot mata semua orang yang hadir di arena pun 
bersama-sama dialihkan ke situ. 

Sambil tertawa dingin Lok Khi segera berkata. 

"Engkoh Hong, keluar ya keluar, siapa yang takut kepada mereka 

?" 

Kedua orang muda mudi itu segera melompat keluar dari batu- 
batuan cadas. 

Semua orang tidak mengenai siapa kah kakek berbaju coklat itu, 
semua saja tidak mengetahui maksud tujuannya. 

Dalam pada itu yang bertempur telah menghentikan pertarungan 
sedang yang munculkan diri pun sudah muncul. 

Diseputar batuan cadas itu segera berkumpul beberapa orang 
yang saling mengelompok pada rombongannya masing- masing, tak 
seorang pun diantara mereka yang bersuara. 

Kini, sorot mata kawanan jago itu sudah di alihkan kembali dari 
wajah Wi Tiong long dan Lok Khi keatas wajah kakek berbaju coklat 
itu. 

sikakek memandang sekejap wajah orang-orang itu, kemudian 
tanyanya: 

"Aku lihat kalian semua mungkin sudah pernah datang satu kali 
kemari, apakah pernah melihat toa-siocia kami datang kemari?" 

"Toa siocia kalian?" Tok Hayji balik bertanya. 

Kakek berbaju coklat itu melotot besar-besar, kemudian 
bentaknya: "Toa siocia kami tentu saja Su toa siocia" 

"Su toa siocia" 

Tiba-tiba satu ingatan melintas dalam benak Wi Tiong hong, dia 
jadi teringat kembali dengan sinona berbaju hijau yang pernah 
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menghadiahkan pil penawar racun kepadanya itu, di atas botol 
porselen tempat obat tersebut bukankah pernah terbaca tulisan 
yang berbunyi "Buatan keluarga su." 

Mungkinkah Su toa siocia yang dimaksudkan orang ini adalah si 
nona berbaju hijau itu. Dalam pada itu Lok Khi telah mencibirkan 
bibirnya yang tebal sambit tertawa dingin. 

"Heeh, heeeh, heeeh, kau bertanya kepada kami, lantas kami 
harus bertanya kepada siapa?" 

Tampaknya maksud kedatangan kakek berbaju coklat itu hanya 
untuk mencari Su toa siocia nya, terhadap sindiran Lok Khi itu sama 
sekali tidak ambil perduli. 

Dengan kening berkerut dia segera termenung sambil berpikir 
sejenak kemudian ujarnya lagi: 

"Kalau begitu, toa siocia tidak datang kemari ?" 

Makoan tojin yang kena dibikin keok dalam satu gebrakan saja 
benar-benar merasa amat tak puas, dia merasa nama baiknya 
sebagai Makoan lojin dari bukit Hong san sudah cukup lama 
termashur dan dikenal dalam dunia persilatan, jika kenyataannya dia 
tak becus, andaikata berita ini sampai tersiar keluar, bukankah dia 
akan merasa sangat kehilangan muka? 

Maka sambil tertawa seram pelan pelan dia menyongsong 
kedepan, kemudian setelah menjura katanya: 

"Lo-sicu sungguh berilmu sangat tinggi, dengan memberanikan 
diri pinto ingin minta petunjuk kepada sicu, siapa gerangan nama 
dan sebutanmu . . .?" 

Secara diam-diam hawa murninya telah di himpun menjadi satu 
dalam telapak tangan-meminjam kesempatan dikala menjura tadi 
dia lepaskan sebuah pukulan gelap ke tubuh lawan- 

Serangan ini boleh dibilang telah disertai dengan tenaga dalam 
hasil latihannya selama puluhan tahun, walaupun tanpa wujud dan 
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tidak terdengar sedikit suara pun, namun kekuatannya sanggup 
menghancurkan batu karang dan melukai orang tanpa terasa. 

Kakek berbaju coklat itu memandang sekejap ke arahnya, 
kemudian menegur dengan dingin. 

"Jadi kau masih merasa belum puas?" Selesai mengucapkan 
perkataan tersebut- dia tidak menggubris orang-orang itu lagi, 
mendadak kepalanya didongakkan dan memperdengarkan suara 
pekikan nyaring. 

Suara pekikannya amat keras hingga menjulang tinggi 
menembusi awan, kemudian memancar ke empat penjuru dan 
mendengung tiada hentinya. 

Dalam anggapan Ma koan tojin semula dengan serangannya 
tersebut, kendatipun pihak lawan memiliki tenaga dalam yang 
sempurna, namun tak siap, paling tidak tubuhnya akan terpental 
mundur sejauh satu- dua langkah. 

Kemudian dia akan menggunakan kesempatan itu untuk 
mundurkan diri, meminta maaf dan tak usah kehilangan muka. 

Siapa tahu pihak lawan hanya mengucapkan sepatah kata 
kemudian tidak menggubrisnya lagi. 

Tidak, serangan gelap yang dipancarkan olehnya bukan saja 
tidak menemukan tenaga perlawanan juga tidak terasa hadangan 
apapun, seakan-akan lenyap tak berbekas dengan begitu saja. 

Sekarang dia baru terperanjat, buru-buru dia terperanjat, mundur 
untuk menyelamatkan diri. Kakek berbaju coklat itu sama sekali tak 
acuh, pada hakekatnya dia tak menganggap peristiwa tersebut 
sebagai suatu kejadian, bahkan melirik sekejap pun tidak. 

Disaat inilah, dari empa tpenjuru berkumandang suara pekikan 
panjang yang saling bersahut-sahutan, suara itu berasal dari tempat 
kejauhan sana. 

Jelas, dengan pekikan panjangnya tadi, kakek berjubah coklat itu 
sedang mengumpulkan para jagonya. 
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Ma koan tojin semakin terkesiap sesudah mendengar pekikan itu, 
hatinya dag dig dug tak keruan, sedangkan Thi lo han Khong beng 
hwesio dan si Naga tua berekor botak To Sam seng juga turut 
berubah muka. 

Mereka bertiga saling berpandangan sekejap kemudian masing 
masing mengundurkan diri dan bergabung menjadi satu kelompok. 

Tok si cuan, Tok Hayji dan lelaki bersenjata penggaris baja itu 
pun dapat merasakan situasi yang tak menguntungkan, serentak 
mereka bersiap sedia pula menghadapi segala kemungkinan yang 
tak diinginkan- 

Dalam pada itu, Lok Khi telah meloloskan golok tipisnya yang 
berbentuk bola dan digenggam dalam tangan, sementara tubuhnya 
masih tetap bersandar ditubuh Wi Tiong- hong sembari berbisik: 

"Engkoh Hong, nampaknya kita sudah berada dalam kepungan 
orang lain-.." Wi Tiong- hong manggut manggut 

"Ya, nampaknya mereka adalah orang-orang dari Lam hay bun " 
tambahnya pelan- 

Sementara berbicara, suara pekikan yang berkumandang di 
sekeliling tempat itu kian lama sudah kian mendekat, kemudian 
tampak empat sosok bayangan abuabu yang meluncur tiba dengan 
kecepatan tinggi, dalam waktu singkat mereka sudah melayang 
turun didepan kakek berbaju coklat itu. 

Diatas punggung ke empat orang lelaki berpakaian ringkas warna 
coklat itu masing- masing menggembol sebuah senjata yang 
berbentuk aneh, mereka berhenti dan berdiri berjejer lebih kurang 
satu kaki dihadapan Kakek tersebut, tangannya lurus ke bawah 
dengan wajah serius sikapnya menghormat sekali. 

Kakek berbaju coklat itu manggut- manggut kepada mereka, lalu 
katanya pelan: "Toa siocia tak ada disini, mari kira pergi" 

Seusai berkata, dia mengulapkan tangannya dan kelima sosok 
bayangan manusia itu bersama-sama melompat pergi dengan 
kecepatan luar biasa. Semua orang yang berada diarena tak 
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menyangka sama sekali kalau orang-orang itu akan berlalu dengan 
begitu saja, padahal semua orang sudah merasakan ketegangan 
semenjak tadi. 

Setelah mengalami nasib sial berulang kali pada hari ini, Ma koan 
lojin benar benar geram sekali, maka begitu sikakek berbaju coklat 
itu pergi, semua kemarahannya segera di limpahkan ke atas tubuh 
Tok Hay ji. 

Dengan sorot mata berkilat dan bibir digertak kencang-kencang, 
serunya dengan suara menyeramkan: 

"Hei, mengapa susiokmu pergi dengan begitu saja?" 

Berbareng dengan ucapan itu, pelan-pelan dia bergerak 
mendekati Tok Hayji. 

Thi Lohan Khong beng hwesio serta Naga tua berekor botak To 
Sam seng tak ketinggalan serentak mereka pun bergerak maju, Tok 
Hayji mendengus dingin, sahutnya: "Kenapa? Apakah kau masih 
ingin bertarung?" 

Ma koanjin menyeringai seram: "Ha eehh ..heeehh.. heeeh h, bila 
pinto membiarkan kau berhasil mempertahankan diri sebanyak 
sepuluh jurus lagi mulai detik ini aku tak akan bernama Ma koan 
dari bukit Hong san lagi." 

Tok Hayji segera tertawa terbahak bahak. "Haaahh, 
,haaahh...haahh.. tak usah kuatir, kali inipun aku tak akan 
membiarkan kau mampu bertahan sebanyak tiga gebrakan lagi..." 

Sementara itu lelaki bersenjata penggaris-baja itu telah berkata 
kepada Tok si cuan dengan kening berkerut: 

"Kita takpunya banyak waktu lagi untuk ribut dengan mereka, 
siapa sih ke tiga orang itu?" 

Tok sicuan menuding orang-orang itu sambil menjawab. 

"Dia adalah Makoan tojin dari bukit Hong san, dia adalah Thi lo 
han Khong beng hwesi o dan dia adalah Naga tua berekor botak To 
Sam seng dari kota huan yang." 
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"Apakah mereka termasuk manusia manusia yang punya nama?" 
tanya lelaki yang bersenjata penggaris lagi. 

"Tentu saja, mereka adalah manusia- manusia yang mempunyai 
nama besar dalam dunia persilatan-" 

Pelan pelan lelaki bersenjata penggaris baja itu mengangguk. 
"Jadi mereka pun datang lantaran Lou bun si tersebut?" 

"Masa ditanya lagi?" sela Tok Hayji. 

"Kalau begitu, mereka tak boleh dilepaskan dengan begitu saja" 

"Yaa. tentu saja, bangsat-bangsat itu memang tak boleh 
dilepaskan dengan begitu saja" seru Tok Hayji sambil tertawa. 

Ma koan tojin adalah orang banyak curiga, selama ini ia 
dengarkan tanya jawab tiga orang itu dan menyaksikan sikap 
mereka yang seolah-olah tidak memandang sebelah matapun 
terhadap mereka bertiga, tanpa terasa ia berhenti sambil ucapnya 
dengan nada menyeramkan: "Tahukah kalian, apakah kamipun akan 
melepaskan kalian dengan begitu saja?" Lelaki bersenjata penggaris 
besi itu manggut- manggut, kemudian tertawa dingin. 

"Heehh. .heeeh.. heeh... bagus, bagus sekali, kalau begitu mari 
kita mencoba bersama-sama, didalam tiga gebrakan kemudian- bila 
kalian membinasakan kami, tentu saja kami tak akan banyak 
berbicara, sebaliknya bila dalam tiga gebrakan kemudian tak mampu 
membunuh kami, heeehh... heehh . aku kuatir, kesempatan bagi 
kalian bertiga, untuk melarikan diripun mungkin sudah tak ada." 

Dengan kening berkerut kencang, mendadak si Naga tua berekor 
botak To Sam seng membentak keras. 

"selamanya lohu tidak percaya dengan segala macam tahayul" 

"Betul." sambung Ma koan tojin sambil tertawa seram, "paling 
banter, kalian toh akan mengandalkan bubuk beracun saja untuk 
merobohkan kami.." 
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"Kalau ingin bunuh, ayo kita bunuh sekarang, apagunanya 
banyak berbicara?" sambung Thi lohan Khong beng hwesio pula 
dengan suara yang lantang sekali. 

Tangan kanannya menggenggam dua bilah golok kecil dan 
menerjang maju kemuka, sementara telapak tangan kirinya segera 
diayunkan kedepan membacok lelaki yang bersenjata penggaris besi 
itu. 

Tenaga pukulan yang dimiliki Thi lohan Khong beng hwesio 
benar-benar lihay sekali begitu serangan dilontarkan, "weees" 
segulung angin serangannya yang dahsyat segera menggulung 
ditengah angkasa dan menyambar ke-muka dengan kecepatan 
tinggi. 

Lelaki yang bersenjatakan penggaris besi itu tak berani 
menyambut dengan kekerasan, cepat dia mengigos kesamping 
menghindarkan diri dari amukan serangan sedangkan senjata 
penggaris bajanya langsung diayunkan kedepan mengetuk sikut 
hwesio tersebut. 

Begitu kedua orang itu bertarung, Ma koan tojin dan Naga tua 
berekor botak To Sam seng turut bergerak pula, masing- masing 
segera melepaskan sebuah pukulan dahsyat, sementara tubuhnya 
menerjang kemuka menghantam tubuh Tok si cuan serta Tok Hayji. 

Enam sosok bayangan manusia saling berpencar, bayangan 
cambuk, cahaya golok segera menyelimuti seluruh angkasa. 

Untuk saling memanfaatkan kesempatan dan waktu yang 
tersedia, begitu turun tangan, ke dua belah pihak sama-sama 
mengeluarkan jurus serangan yang paling tangguh. Lok Khi 
mendengus dingin setelah menyaksikan kesemuanya itu, sambil 
melengos katanya. "Huuuh, pada hakekatnya mereka seolah olah 
tidak memandang sebelah matapun pada kita" Wi Tiong hong 
segera tertawa lebar 

"Ai orang lain tidak mengusik kita kenapa kita mesti marah ? 
Mereka toh tidak mencari gara-gara pada kita bukankah hal ini 
justru lebih menggirangkan ?" Lok Khi segera mencibirkan bibirnya. 
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"IHmm, kau anggap mereka orang baik?" serunya, "Huh, mereka 
ingin cepat membereskan lawannya, hal ini setengahnya 
dikarenakan kita." 

"Apa maksudmu ?" 

"Hal inipun tak pernah kau duga, perduli siapakah pihak 
lawannya, mereka hanya tahu cepat-cepat membereskan musuhnya 
agar bisa menghimpun kembali tenaga untuk menghadapi kita." 

Tak tahan lagi Wi Tiong hong segera menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Belum lagi bayangan Lou bun si ditemukan, orang-orang ini 
sudah saling bertarung mati-matian, betul-betul perbuatan yang 
bodoh." 

Padahal orang-orang dari kedua belah pihak itu yang sama-sama 
bergunanya untuk kita, biar aku suruh mereka berhenti bertarung 
lebih dulu." 

"Kau bilang mereka berguna untuk kita?" tanya Wi Tiong-hong 
dengan wajah keheranan. 

"Tentu saja berguna sekali.." 

Berbicara sampai disitu, dia segera mendongakkan kepalanya 
sambil berteriak lantang. "Hei, kalian semua harap berhenti dulu" 

Teriakan yang merdu dan lembut itu tentu saja dapat didengar 
oleh enam orang yang berada di arena, akan tetapi mereka ingin 
menyelesaikan pertarungan tersebut secepatnya ketika itu, siapapun 
berhasrat untuk menghabisi lawannya secepat mungkin, sudah 
barang tentu tidak ada yang mau menuruti perkataannya. 

Melihat teriakannya sama sekali tak di gubris lawan, bahkan 
orang-orang itu masih bertempur dengan sengit, mendongkol juga 
hati Lok Khi dibuatnya. 

"Hmmmm, kalian benar-benar tidak memandang sebelah 
matapun terhadapku." demikian ia berseru, "engkoh Hong, tunggu 
saja dahulu di tempat itu " katanya kemudian- 
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Dia segera menjejakkan kakinya dan sesosok bayangan manusia 
dengan kecepatan luar segera menerjang ke tengah arena di mana 
ke enam orang itu sedang melangsungkan pertarungan seru. 

Belum lagi orangnya sampai "criiing "dari tengah udara sudah 
melintas lewat serentetan cahaya perak yang amat menyilaukan 
mata kemudian bagaikan tubuh dan pedang melebur menjadi satu, 
dia meluncur ke muka dengan kecepatan yang mengagumkan. 

"criiing criiing " secepat sambaran petir gadis itu sudah 
menyambar lewat diantara tubuh ke enam orang itu. 

Meskipun Wi Tiong hong sudah tahu kalau Lok Khi memiliki 
kepandaian silat yang tinggi akan tetapi selamanya ia belum pernah 
menyaksikan gadis itu turun tangan secara benar-benar, tertegun 
juga hatinya setelah menyaksikan kelihayan Lok Khi, nona tersebut 
Diam-diam dia lantas memuji: "Anak murid Thian Sat-ilo benar- 
benar luar bias a." 

oooOdwOooo 


CAHAYA PERAK tiba-tiba sirap, kemudian terlihat Lok Khi telah 
menarik kembali golok tipisnya dan melayang turun kembali ke atas 
permukaan tanah, sambil bertolak pinggang ia mendengus dingin 
tiada hentinya. 

"Hm, aku toh menyuruh kalian berhenti, sudah kalian dengar 
belum seruanku itu ?" 

Dari enam orang yang bertempur, sebetulnya mereka terbagi 
dalam tiga bagian pertarungan yang berbeda-beda, dalam sengitnya 
pertarungan itulah, mendadak semua orang merasakan cahaya 
perak menyilaukan mata, tahu-tahu masing- masing pihak merasa 
kena diserobot. 

Untuk sesaat mereka menyangka kalau pihak lawan telah 
mendapat bantuan dari rekannya sehingga buru buru mereka 
mengundurkan diri ke belakang. 
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Begitu ke enam orang iiu didesak untuk mundur selangkah, 
seketika itu juga semua pertarungan berhenti. 

Menanti mereka sudah melihat jelas siapa gerangan musuhnya 
itu, barulah semua orang merasa tertegun. 

Ma-koan tojin, Thi lohan dan Naga tua berekor botak pernah 
menyaksikan bagaimana Wi Tiong hong mematahkan serangan 
pisau terbang dari Thian Sat nlo ketika berada di perusahaan An- 
wanpiaukiok tempo hari, mereka semua sudah tahu kalau pemuda 
itu memiliki kepandaian silat yang lihay. 

Akan tetapi siapa pun tidak menyangka kalau gadis bertampang 
jelek yang sama sekali tidak menyolok disisi Wi Tiong hong, justru 
memiliki ilmu silat yang jauh lebih hebat lagi. 

Lelaki bersenjata penggaris baja itu nampak tertegun, kemudian 
tanya nya dengan suara rendah: 

"Siapa sih ke dua orang itu ?" 

"Yang lelaki adalah Wi Tiong-hong, sedangkan yang perempuan 
itu tidak kuketahui siapakah dia ?" jawab Tok Hayji. 

Tok-si cuan yang pernah menyaru sebagai si Makhluk bertanduk 
tunggal Ku Tian-sun mengenali siapakah kedua orang itu, buru buru 
dia menyambung dengan cepat: 

"Wi Tiong hong adalah wakil pangcu dari perkumpulan Thi-pit- 
pang sekarang, sedangkan yang perempuan adalah adik misannya 
bernama Lok Khi" Dalam pada itu, Ma-koan tojin telah menjura 
sambil menegur. 

"Li sicu benar-benar berilmu sangat tinggi, entah ada urusan 
apakah menyuruh kami berhenti bertarung? Harap sicu sudi 
menjelaskan, pinto pasti akan mendengarkan dengan seksama." 

Masih tetap bertolak pinggang, Lok Khi berkata: 

"Aku ingin bertanya kepada kalian, aku dan Piauko ku berdiri 
disini, sebetulnya sudah kalian lihat atau belum ?" Nadanya amat 
mendongkol. 
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Ma koan tojin dibuat tertegun oleh pertanyaan tersebut, tapi 
sebentar kemudian sudah tertawa terbahak-bahak, kembali dia 
menjura kemudian baru ujarnya: 

"Sejak Wi sauhiap dan li-sicu menampakkan diri, pinto sekalian 
sudah mengetahuinya, tentu saja tahu juga akan kehadiran kalian, 
cuma musuh besar berada di depan mata, sehingga bila kami tidak 
menyapa kalian berdua, harap kalian sudi memaafkan " 

"Yaa benar, apalagi Wilote pun sudah pernah membantu lohu 
sekalian untuk meloloskan diri dari kepungan orang sewaktu berada 
diperusahaan An-wanpiau-kiok tempo duu. . ." sambung Naga tua 
berekor botak sambil ketawa. 

Tidak menunggu sampai mereka menyelesaikan kata-katanya, 
sambil tertawa dingin Lok Khi telah menukas: 

"Hmmm, dengan kedudukanmu si Naga tua berekor botak, kalian 
anggappantas untuk menyebut saudara dengan kakak misanku?" 

Paras maka Naga tua berekor botak To Sam seng segera berobah 
hebat, tapi dia tetap ber sabar untuk menahan diri. 

Sebaliknya Tok Hay-ji segera memanfaatkan kesempatan itu 
sambil tertawa terbahak-bahak ejeknya: 

"Haaah .. . haaaahh . . . haaah . . . suatu dampratan yang tepat 
sekali, kau orang she To terhitung manusia macam apa ?" 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Naga tua berekor botak, 
tampaknya ia hendak mengumbar hawa amarahnya lagi. 

Lok Khi segera berpaling kearah Tok Hay ji dan mendamprat 
sambil mendengus. "Hmmm, hm sendiripun bukan manusia baik- 
baik " 

"Bagaimana kalau kita berduel satu melawan satu?" tantang Tok 
Hay ji cepat. 

"Hmmm " Lok Khi mendengus sinis, "aku tak akan takut 
menghadapi racunmu, akupun tak punya kesempatan untuk 


529 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

bertarung melawanku. Terus terang saja, kau masih belum pantas 
untuk bertarung melawanku." 

"Besar amat nada pembicaraan nona" kata lelaki bersenjata 
penggaris besi itu cepat, "sekarang aku ingin bertanya kepadamu- 
sebenarnya ada urusan apa kau menyurut kami berhenti bertarung 
?" 

Lok Khi menendang sekejap ke arahnya, kemudian katanya, 
"Apakah kau she Lu?" Lelaki bersenjata penggaris itu tertawa 
terbahak-bahak. 

"Haah, haaah, haaah, aku bukan she Lu, tapi julukanku 
menggunakan kata Lu." 

"Aku tidak ambil perduli apakah she Lu atau julukanmu yang 
menggunakan kata Lu." 

"Aku adalah Tok-lu-pan (Lu-pan beracun), ada urusan apa nona 
mencari diriku ?" tanya lelaki bersenjata penggaris besi itu. 

Diam-diam Lok Khi mengangguk, sedang di luaran serunya 
setelah mendengus: 

"Hmmm. siapa yang mencari kau? Aku hanya ingin bertanya 
kepada kalian, apa sebabnya kalian bertarung mati-matian ? 
Sebenarnya dikarenakan apa?" 

Lu-pan beracun tertegun. "Pertanyaan dari nona sungguh 
mengherankan," sahutnya, "apakah kalian berdua bukan datang 
untuk mencari orang-orang Ban-kiam hwee ?" 

"Tentu saja kami datang untuk mencari mereka" jawab Lok Khi 
sambil tertawa, “apakah kalian sudah menemukan orang-orang dari 
Ban kiam hwee itu ?" 

"Aku baru saja datang, masih belum sempat melakukan 
pemeriksaan yang teliti." 

"Hmmm, kalian datang mencari orang-orang Ban kiam bwee tak 
usah ditanya pun sudah tahu kalau disebabkan Lou bun si, apakah 
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kalian sudah berhasil mendapatkan Lou bun si ? Hmm, bayangannya 
saja belum kelihatan, kalian sudah saling beradu jiwa?" 

"Menurut pendapat nona, apa yang harus kami lakukan sekarang 
?" tanya Ma koantojin,. 

"Tadi, kalian berati sudah mencari setengah harian lamanya, tapi 
dimanakah pintu masuk mereka belum juga ditemukan, bukankah 
demikian . . .?" "Kalau begitu pembicaraan pinto sekalian sudah 
didengar semua oleh nona?" 

"Buat apa ditanya lagi ?" 

Kemudian sambil berpaling kearah Lupan beracun, terusnya. 

"Kau bernama Lupan beracun, rupanya pintu masuk mereka 
sudah kau temukan bukan ?" Lok Khi segera mendengus. 

"Hmm, wa la upun pintu alat rahasia yang digunakan Ban-kiam- 
hwe berasal dari Lam-hay tapi setelah melewati banyak tahun, 
sudah dapat dibayangkan banyak perubahan yang telah mereka 
lakukan, sekalipun kau berhasil menemukan pintu masuknya, belum 
tentu bisa menembusi rintangan-rintangan yang ada." 

"Perkataan nona memang benar, aku memang-mempunyai 
keyakinan yang terlalu besar." 

Lok Khi segera menyapu mereka sekejap, kemudian setelah 
tertawa dingin katanya lebih jauh: 

"Itulah dia, belum lagi pintu masuknya ditemukan, apalagi 
setelah menemukan pintu rahasia itu belum tentu bisa 
menembusinya, belum lagi harus bertarung melawan orang orang 
Ban kiam-hwe dan memaksa congkoan pasukan pita hitam 
menyerahkan Lou-bun-si tersebut kepada kalian, tapi sekarang 
kalian sudah saling bertarung sendiri untuk saling beradu jiwa, 
benar-benar satu perbuatan yang amat menggelikan." 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Ma koantojin, dia saling 
berpandangan sekejap dengan si Naga tua berekor botak, kemudian 
serunya sambil tertawa terbahak-bahak: 
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"Haaahh . . . haaahh . . . baaahh .... jadi nona mengharapkan 
agar kita saling bekerja sama ?." 

"Bekerja samakan jauh lebih baik daripada saling beradu jiwa 
tanpa hasil yang bisa diraih ?" jengek si nona dingin. Thi lohan 
Khong beng hwesio tertawa nyaring. 

"Bagus, cara ini memang bagus sekali" teriaknya, "bila Lou bun si 
berhasil kita temukan, kita bertiga rombongan baru saling 
menentukan siapa yang lebih unggul dan berhak mendapatkan 
benda mestika tersebut. . " 

cepat-cepat Wi Tiong hong menjura, katanya: 

"Harap kalian jangan salah paham, aku dan adik misanku sama 
sekali tak berniat dengan Lou-bun-si tersebut." 

"Lantas mau apa kalian datang kemari?" Tok Hay ji sambil 
membelalakkan matanya lebar-lebar, seakan-akan tidak percaya. 

Dengan wajah serius, si anak muda itu berkata: 

"Aku hendak mencari congkoan pasukan pita hitam dari Ban kiam 
hwee, dan memintanya agar membebaskan Ting ci kang, Ting toako 
kami." 

Mendengar itu, Thi lo han Khong beng-hwesio segera tertawa 
terbahak-bahak. 

"Hahh . . .haah. . . haahh . . itu mah soal gampang, asal kita 
telah berhasil membekuk Chin congkoan, masa dia tak akan 
melepaskan orang ?" Naga-tua berekor botak juga manggut 
berulang kali. 

"Ya, betul Asal kita berhasil mengetahui pintu masuknya, siaute 
telah meninggalkan banyak kode rahasia disitu, aku percaya masih 
mampu untuk membungkam alat-alat jebakan mereka" 

Lok Khi segera berpaling ke arah Tok Lupan sambil bertanya. 
"Bagaimana dengan kalian ?" 
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"Soal ini tak bisa kuputuskan sendiri, harus kami rundingkan lebih 
dulu sebelum memberi jawaban." 

Maka Lu-pan beracun segera menjejak Tok sj-cuan dan Tok Hay- 
ji untuk menyingkir ke samping dan merundingkan persoalan itu 
dengan suara rendah, selang berapa saat kemudian Lu-pan beracun 
baru berkata. 

"Kami setuju" 

"Apakah ingin meracuni kami secara diam-diam ?" ejek Naga tua 
berekor botak sambil tertawa dingin. 

"Setelah kami menyatakan kesanggupan kerja sama, tentu saja 
tak akan melakukan perbuatan semacam itu, dan lagi apa yang 
diucapkan tak akan dilanggar" 

"Sekalipun dilanggar juga tak menjadi soal, aku punya obat 
penawarnya..." sambung Lok-Khi cepat. 

Dari dalam sakunya dia keluarkan dua buah botol kecil dan 
segera diperlihatkan ke semua orang 

"Kalian tak usah kuatir" cepat Tok si cuan menimbrung, "obat 
penawar yang berada ditangan Lok lihiap adalah benda milikku." 

"Tentu saja kami percaya penuh kepada- Li sicu" sahut Ma koan 
tojin cepat. 

"Suduh cukup, sekarang kita sudah selesai berunding, maka Tok 
Lupan harus mulai memperlihatkan kelihayannya." seru Lok Khi. 

Lupan beracun manggut-manggut, dengan membawa senjata 
penggaris besinya dia mundur sampai beberapa langkah, kemudian 
memperlihatkan sekeliling tempat itu dengan seksama. 

Mendadak dia melompat naik keatas sebatang pohon besar, 
tangannya menekan dahan pohon tersebut satu kelilingan, lalu 
matanya celingukan kesana kemari. 

Lebih kurang satu perminuman teh kemudian dia baru 
menggelengkan kepalanya beruang kali sambil melompat turun. 
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Tok Hay ji yang menyaksikan kejadian tersebut, tak tahan lagi 
segera berseru. 

"Lu suko, adakah kau telah menemui sesuatu" 

Lupan beracun tidak menjawab tapi selangkah demi selangkah 
berjalan menuju ketimur, ratusan langkah kemudian berbalik 
menuju kearah selatan, lalu memasuki sebuah sekat lebar ke-arah 
selatan sana, 

Akan tetapi belum sampai berapa jauh, dia telah menggelengkan 
kepalanya sambil berjalan kembali. 

Kemudian setelah berpikir sebentar, dengan cepat dia berjalan 
lurus menuju kearah batu besar di mana Wi Tiong hong berdua 
menyembunyikan diri tadi, tanpa mengucapkan Sepatah katapun dia 
mengukur Sekeliling batu besar tadi dengan penggaris besinya 
setelah itu berjalan kembali menuju kepohon besar. 

Wi Tiong hong yang menyaksikan orang itu hanya sibuk sambil 
menghitung tiada hentinya, diam-diam merasa keheranan, segera 
pikirnya didalam hati. 

"pintu rahasia itu berada disini, mengandalkan hitungan kakimu 
saja, mas amereka bisa ditemukan ?" 

Tampaknya Tok Hay-ji juga tak sabar lagi, segera dia menegur 
kembali. "Lu suko, sebenarnya apa yang terjadi ?" 

Tok-si cuan segera mengulangi perbuatan rekannya itu, dia 
berkata. "Dia sedang menghitung,jangan kau ganggu jalan 
pemikirannya." 


j ilid 18 
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SEMENTARA itu Lu pan beracun telah berjalan balik dari pohon 
besar itu, dia menuding kearah batuan cadas tersebut dengan 
penggaris besinya, kemudian berkata: 

"coba siapakah diantara kalian yang bersedia menyingkirkan 
batu- batu cadas itu, coba diperiksa apakah didalamnya terdapat 
gelang besinya ?" 

"Biar pinceng yang mencoba " Khong beng hwesio segera 
berseru dengan cepat. 

Sambil berkata, dia berjongkok dan telapak tangannya pelan- 
pelan ditolak kearah depan. 

Tenaga pukulannya memang hebat sekali, tampak batuan cadas 
yang besar kecil bertumpuk menjadi satu itu segera terdorong pergi 
dari posisinya semula oleh dorongan pukulan tangannya itu. 

Dari atas permukaan tanah muncul pula batuan cadas lain dalam 
jumlah yang lebih banyak. 

Sorot mata semua oraag telah tertuju keatas batu cadas 
tersebut, tapi kecuali batuan cadas, disitu tak ditemukan gelang besi 
macam apa pun . . . 

Melihat hal itu, Lu pan beracun bergumam: "Masa keliru? 
seharusnya disinilah letaknya." 

Dengan mempergunakan penggaris besi itu dia melakukan 
pemeriksaan lagi disekitar batu cadas tersebut, tapi kemudian 
sambil menggelengkan kepalanya dia segera berlalu dan mendekati 
pohon besar tersebut. 

Dengan penggaris besi, kembali dia mengetuk badan pohon tadi, 
kembali ujarnya: 

"Siapakah diantara kalian yang bersedia untuk mencabut pohon 
itu dan diperiksa bawahnya ?" 

"Apakah dibawih pohon ada gelang besinya?" tanya si Naga tua 
berekor botak. 
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"Harus diperiksa dulu baru ketahuan " 

"Baik, lohu akan mencabutnya untuk diperiksa " 

Pohon besar itu tingginya mencapai berapa kaki, dengan 
sepasang tangan memeluk dahan pohon kencang kencang, dia 
segera menggoyangkannya beberapa kali, lalu sambil membentak: 
"Naik" 

Pohon besar itu berikut akar akarnya segera tercabut keluar dari 
atas tanah. 

Dengan penggaris besinya Lupaa beracun menggali seputar 
tanah bekas pohon, tapi sesaat kemudian dia sudah berdiri, katanya 
sambil menggeleng gelengkan kepalanya: "Pintu masuk mereka 
tidak berada disini " 

Dengan amat kecewa Tok Hay ji berseru: "Tidak mungkin salah, 
tempo hari sudah jelas aku berjalan keluar dari rumah gubuk 
mereka" 

"Rumah gubuk?" Lu pan beracun melototkan matanya, "ditempat 
ini ada sebuah rumah gubuknya ?" 

"Yaa, benar Rumah gubuk itu berada disekitar sini, tapi sekarang 
sudah mereka bongkar dan tak ditemukan lagi bekas-bekasnya" 

"Mengapa tidak kau katakan sedari tadi ?" 

"Rumah gubuknya sudah dibongkar sehingga sama sekali tak 
ditemukan lagi bekas-bekasnya, sekalipun dibicarakan apalah 
gunanya ?" 

"Tentu saja ada gunanya" 

Begitu selesai berkata, dia mulai menghitung lagi dengan cermat, 
lalu sambil berkemak-kemik menghitung angka, dia berjalan masuk 
kedalam hutan kecil disisi bukit, disitulah dia berhenti. 

Kemudian dari sakunya dia mengeluarkan sebuah kompas kecil 
yang diletakkan di tanah dan diamati setengah harian lamanya. 
Mendadak ia tertawa tergelak, serunya: 
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"Haah .. . haah . . . haah . . rumah gubuk itu seharusnya berada 
disini Kalian segera turuntangan dan mencabut keluar dua baris 
pepohonan yang ada dideretan paling belakang." 

Yang dimaksudkan dengan dua baris pepohonan itu, paling tidak 
berjumlah dua-tiga puluh batang pohon lebih. Tok Hay ji segera 
berseru. "Lo suko, kali ini kau tidak bakal salah menghitung ??" 

"Kalau tidak percaya, coba saja untuk mencabut salah satu 
diantaranya " Tok Hay ji segera menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Kalau aku mah tidak memiliki tenaga kerbau sebesar itu ?" 
serunya. 

"Asal kau sudah mencobanya sendiri, maka akan segera kau 
pahami keteranganku itu." 

"Baiklah, akan segera kucoba" 

Selesai berkata, dia berjalan mendekati sebatang pohon besar 
yang berada disebelah kiri, kemudian menyalurkan tenaga dalamnya 
. ke dalam tangan, sekuat tenaga dia mencabut keluar batang 
pohon tersebut. 

Siapa tahu pohon besar itu pada hakekatnya tidak membutuhkan 
tenaga sebesar itu untuk mencabutnya keluar, bahkan karena 
kelewat bertenaga sehingga hampir saja tubuhnya jatuh 
terjengkang ke atas tanah. 

Dengan gugup dia menahan diri sambil menundukkan kepalanya, 
ternyata akar pohon tersebut berikut segumpal tanah lumpur 
ditanam dengan begitu saja disitu, jelas merupakan batang pohon 
yang sengaja dipindah dari tempat lain untuk di tanam di situ. 
Dengan sangat keheranan dia lantas mengangkat kepalanya seraya 
bertanya: "Lu suko, tampaknya pohon itu belum begitu lama di 
tanam di sini ?" Lu pan beracun tertawa dingin. 

"Heeh . .. heehh . . heeh .. . hampir saja kita ditipu mereka 
habis-habisan, jelas dua baris pohon yang berjumlah dua puluh 
tujuh batang itu baru saja dipindahkan ke situ beberapa hari 
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berselang, ini berani rumah gubuk yang kau maksudkan berada 
disitu pula pada mulanya" 

Seperti baru saja memahami akan sesuatu, Tok Hay ji segera 
berseru tertahan: 

"Tak heran kalau kira tak berhasil menemukan rumah gubuk itu, 
rupanya bekas tempat gubuk itu sudah ditanami pohon, Aai . . tapi 
apakah hubungannya antara persoalan ini dengan pintu rahasia 
mereka. .?" 

Lu pan beracun tidak menggubris pertanyaan itu, dia 
mengangkat kepalanya dan berkata kepada semua orang. 

"Sekarang waktu sudah tidak pagi lagi, lebih baik kalau saudara 
sekallen segera turun tangan untuk mencabuti deretan pepohonan 
di belakang situ, dengan demikian aku baru bisa mulai menghitung 
di manakah letak rumah gubuk mereka." 

Mendengar perkataan itu, semua orang segera turun tangan dan 
mencabuti dua baris pepohonan pada deretan paling belakang. 

Dengan satu tangan memegang kompas untuk menentukan mata 
angin, tiada hentinya Lu pan beracun mengukur liang liang bekas 
pepohonan tersebut dengan penggarisnya. 

Sepertanak nasi kemudian, dia mulai melukis bentuk rumah 
gubuk diatas tanah, kemudian baru tanyanya. 

"coba kalian perhatikan, apakah rumah gubuk itu berbentuk 
demikian. .. ?" 

Betapa kagumnya Wi Tiong hong setelah di lihatnya letak rumah 
gubuk, besar kecilnya maupun bentuknya persis seperti apa yang 
pernah dia saksikan dengan mata kepala sendiri. Buru-buru dia 
mengangguk. 

"Benar, rumah gubuk yang siaute lihat memang berbentuk 
demikian- sama sekali tak salah " 

Ma-koan Irjin sendiripun berseru dengan wajah kaget. 
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"Benar, ketika pinto melakukan penyelidikan pada malam itu, 
memang disinilah letak rumah gubuk tersebut." 

Lu-pan beracun segera tertawa ter-bahak2, "Haaahhh .. . 
haaahhh .. . haahh : .. itulah dia " ia berseru. 

Dengan langkah lebar dia berjalan menuju ke salah satu liang 
tanah, kemudian merogoh liang tadi dengan tangan kirinya. 

Siapa tahu begitu tangannya dirogohkan ke dalam liang, 
mendadak ia menjerit kaget dan cepat cepat ia menarik kembali 
tangannya. 

OoodwooO 


DENGAN cepat semua orang mengalihkan sorot matanya, 
ternyata pada jari telunjuk tangan kiri Lu pan beracun telah 
membawa sebuah makhluk hidup, 

Rupanya makhluk hidup itu adalah kura-kura kecil berwarna 
coklat, kura-kura tersebut menggigit jari tangannya kencang- 
kencang, sementara kepala maupun ke empat anggota badannya 
telah ditarik masuk kedalan kulit kerasnya. 

"Aaah . . . ci-liantok ku (kura-kura beracun bergaris merah)" jerit 
Tok si cun kaget, Saking sakitnya paras muka Lu pan beracun telah 
berubah pula menjadi hebat sekali, dengan cepat ia menginjak 
keras kulit keras kura-kura tersebut, kemudian menarik tangan 
kirinya dengan sepenuh tenaga. 

Ternyata kura-kura kecil itupun mengigit jari tangannya mati- 
matian, sekali pun sudah kena terbetot keluar, sepasang matanya 
yang kecil berwarna merah pun sudah mendelik besar, namun 
gigitannya sama sekali tidak menjadi kendor. 

Tindakan yang diambil Lu-pan beracun amat cepat sekali, sambil 
menahan rasa sakit dia menarik tangan kirinya sehingga kepala 
kura-kura itu turut terbetot keluar, kemudian penggaris besi 
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ditangan kanannya secepat kilat menghantam leher kura-kura 
tersebut hingga putus menjadi dua bagian. 

Darah kental segera berhamburan kemana mana, kepala kura- 
kura itu kena dibabat sampai putus jadi dua, namun kepalanya yang 
menggigit jari tangan Lu pan beracun belum juga mau dilepaskan. 

Terpaksa Lu pan beracun menggunakan sebilah pisau kecil dari 
sakunya kemudian mencongkel mulutnya dengan gigi yang tajam 
sebelum berhasil melepaskan diri dari gigitan. 

Dalam waktu singkat, mulut lukanya itu telah berubah warna 
menjadi hitam pekat sementara jari tangannya makin lima turut 
membesar berlipat ganda. 

Tidak sempat berbicara lagi, Lu pan beracun merogoh ke dalam 
sakunya dan mengeluarkan sebuah botol kecil, membuka penutup 
botolnya dengan gigitan, lalu menuang bubuk obat tersebut ke 
dalam mulutnya. 

Selesai minum obat, dia baru mendengus dingin seraya berkata: 

"Benar-benar suatu perbuatan yang amat keji, rupanya mereka 
sudah memperhitungkan kalau aku bakal datang kemari, maka 
sengaja mereka persiapkan kura-kura beracun bergaris merah 
dalam liang pohon itu, hmmm.. sekali pun ada kura-kura beracun 
bergaris merah, memangnya mereka mampu mengapa-apakan 
diriku ?" 

Orang-orang yang berasal dari Tok see sia tentu saja tak takut 
makhluk beracun, tetapi semua adegan tersebut cukup membuat 
ciut hati Ma koan tojin dan Wi Tiong hong sekalian. 

"Lu suko, apakah dibawah situ ada gelang besinya ?" tanya Tok 
Hay ji kemudian- 

"Menurut pendapatmu. mungkinkah ada gelang besinya ?" Lu 
pan beracun balik bertanya. 

"Waah, kalau begitu kitakan tak bakal berhasil menemukan pintu 
masuknya ?" 
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Lu pan beracun tidak menjawab, dia hanya termenung sambil 
membungkam. 

Mendadak dari belakang tubuh mereka berkumandang seruan 
seorang dengan nada dingin. 

"Tujuh langkah ke kiri, tiga belas mundur ke belakang melompat 
sembilan depa, gelang tersebut akan temukan." 

Meskipun suarnya dingin tapi kedengaran merdu, jelas berasal 
dari suara seorang gadis. 

Waktu itu, semua orang sedang memusatkan perhatiannya 
kearah Lu pan beracun, siapa pun tidak memperhatikan belakang 
tubuh mereka, ketika mendengar ada suara pembicaraan orang, 
buru-buru dia membalikkan badannya sambil memeriksa. 

Lebih kurang dua kaki dibawah pohon, tampak seorang gadis 
berbaju hijau sedang berdiri anggun disitu. 

Ma-koan tojin Thi-lo han Khong Beng hwesio dan naga tua 
berekor botak menjadi terkesiap sekali. 

Lu pan beracun membelalakan matanya lebar-lebar dan menatap 
lawan tanpa berkedip, sebaliknya Lok Khi segera mendengus dan 
melengos ke arah lain-.. 

Kemunculan nona berbaju hijau itu sama sekali tidak 
mengagetkan atau mengherankan, sebab berita tentang terjatuhnya 
Lou bun si ke tangan orang orang Ban kiam hwe sudah tersebar 
luas dalam dunia persilatan, tentu saja orang-orang akan 
berbondong bondong datang kesitu. 

Tapi yang membuat mereka terkejut adalah kemunculan si nona 
berbaju hijau sampai pada jarak dua kaki dibelakang mereka, 
ternyata tidak diketahui oleh siapapun, dari sini dapat diketahui 
kalau ilmu meringankan tubuh yang dimiliki pihak lawan luar biasa 
sekali 

"Apakah yang kau masksudkan adalah gelang besi untuk 
membuka pintu rahasia ?" seru Tok Hayji kemudian- 
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Nona berbaju hijau itu mendengus dingin "Hmm, apakah kalian 
bukan mencari gelang besi tersebut ?" 

Tok Hay-ji segera berpaling ke arah rekannya sambil berseru, "Lu 
suko, biar aku pergi mencarinya, coba kita lihat apakah yang dia 
ucapkan itu benar ?" 

Lu pan beracun tidak menjawab, dia hanya menggunakan 
kompasnya untuk membetulkan arah, setelah itu serunya dengan 
terperanjat. 

"Seandainya gelang besi tersebut berada di situ, seharusnya 
tempat itu merupakan pintu mati " 

"Hmmm, kau anggap mereka bisa meninggalkan pintu hidup buat 
kalian, sebelum pergi dari sini?" jengek si nona dingin- 

Dalam pada itu Tok Hay ji telah mengikuti petunjuk nona berbaju 
hijau itu berjalan tujuh langkah ke kiri, tiga belas langkah mundur 
kebelakang dan persis mundur dibawah sebatang pohon yang 
besar. Dengan suara lantang dia lantas bertanya: "Apakah gelang 
besi itu berada diatas pohon?" 

"Buat apa mesti ditanya lagi?" jawab nona itu lagi dingin. 

Tok Hay ji segera melompat setinggi sembilan depa, dimana 
persis merupakan cabang dahan pohon yang tertutup rapat oleh 
ranting maupun dedaunan. Sambil menerobos masuk kedalam, Tok 
Hay ji segera berteriak dengan suara lantang: "Lu suko, disini 
benar- benar terdapat gelang besinya" Lu pan beracun segera 
mendongakkan kepalanya sambil berseru. 

"Kanan berputar tiga kali, terbuka pemandangan seram, berputar 
lima kali ke kiri, tidak luka tentu mampus." 

"Hei, Lu suko, apa yang kau katakan?" 

"Putarlah tiga kali ke kanan, lalu putar lagi kesebelah kiri" 

"Baik" sahut Tok Hayji. 

Dia segera melakukan apa yang diperintahkan- 
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Mendadak dari tujuh delapan kaki di arah barat laut segera 
berkumandang suara gemerincing nyaring. 

Suara gemerincingan itu berasal dari dalam dasar tanah saja, 
tidak begitu keras tapi dapat terdengar nyata. 

Tapi Ma koan lojin dan Lu pan beracun sekalian memiliki 
ketajaman pendengaran yang luar biasa, begitu mendengar suara 
tersebut, sorot mata mereka segera dialihkan kearah mana 
berasalnya suara tersebut. 

Ternyata suara itu berasal dari semak belukar diatas sebuah 
tumpukan batu cadas. 

Waktu itu tumpukan batu cadas yang berada dibagian tengah itu 
sedang pelan-pelan bergeser kebelakang, kemudian muncullah 
sebuah lapisan batu cadas. 

Wi Tiong hong yang menyaksikan kejadian itu diam diam 
merasaamat kagum, pikirnya: 

"Pintu masuk menuju keperut bukit ini benar-benar dibuat amat 
sempurna seandainya tidak ada petunjuk dari nona berbaju hijau 
itu, mungkin Lu pan beracun sendiripun tidak mudah untuk 
menemukannya. . oooh, sewaktu aku dibawa keluar dari dalam 
tanah dengan mata tertutup dulu, apakah tempat ini juga yang 
telah kulewati ?" 

Sementara itu Naga tua berekor botak To sam seng telah tertawa 
terbahak-bahak, kemudian serunya: 

"Benar, benar, menurut ingatan siaute tak bakal salah lagi, 
malam itu seharusnya aku memang keluar dari situ" 

Selesai berkata dia lantas maju lebih dulu. 

Ma koan tojin, Thi lohan Khong-beng hwesio serentak turut maju 
kedepan, tapi baru saja mencapai dua kaki dari lapisan batu besi itu, 
mereka berhenti sendiri. 


543 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Tok Hayji yang berada di pohon juga segera melompat turun 
kuatir ketinggalan dia berebut didepan naga tua berekor botak dan 
siap menerjang lebih kemuka. 

"cepat berhenti" mendadak Lu pan membentak. 

Dalam tertegunnya Tok Hayji berdiri melongo, untung Lu pan 
beracun yang berada di belakangnya segera menariknya dari situ, 
kemudian dengan cepat dia mengambil sebutir batu, ditimpuk 
kearah batu datar tadi dan cepat-cepat menjatuhkan diri 
menggelinding ke samping. 

Batu itu menggelinding kemuka menimbulkan suara nyaring, 
ternyata perhitungan Lu pan beracun tepat sekali, ketika 
menggelinding sampai dimuka lapisan batu cadas tersebut daya 
mengglindingnya habis dan berhenti dengan sendirinya. 

Didalam anggapan Tok Hayji, Lu sukonya hendak menggunakan 
batu besar itu untuk membuka pintu, maka melihat batu itu berhenti 
tepat diatas pintu, diapun berseru: "Lu suko, biaraku..." 

Belum selesai dia berkata, kembali terdengar suara 
gemerincingan nyaring berkumandang memecahkan keheningan, 
mendadak batu besar itu menyusup kedalam tanah dan muncullah 
sebuah mulut gUa. 

Begitu mulut gua itu muncul, suara desingan angin tajampun 
bergema memecahkan keheningan, segulung panah beracun segera 
berhamburan keluar dari balik pintu itu dan meliputi wilayah seluas 
satu kaki lima enam depa lebarnya. 

Seandainya ada orang yang mendekat secara gegabah, dibawah 
terjangan panah-panah beracun yang meluncur cepat itu, sudah 
pasti jarang ada yang berhasil meloloskan diri. 

Saking terkejutnya Tok Hayji sampai mundur sejauh beberapa 
langkah, teriaknya tertahan: 

"Maknya, tak heran kalau pintu ini di namakan pintu kematian " 
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Sementara itu, Lok Khi yang menyaksikan Ma-koan tojin sekalian 
bertiga berhenti sendiri setelah tiba dua kaki dari lapisan batu cadas 
itu, seakan-akan mereka sudah tahu kalau dari balik mulut gua 
bakal menyembur keluar senjata rahasia, kecurigaannya segera 
membara, dengan suara lirih dia berbisik: 

"Engkoh Hong, tampaknya si hidung kerbau sekalian seperti telah 
tahu kalau disitu terdapat alat rahasianya " 

"Mungkin mereka menyaksikan lapisan batu itu belum juga 
membuka, maka tak berani sembarangan bergerak." 

Dalam pada itu, Lu-pan beracun telah beranjak maju lebih dulu, 
sepanjang jalan dia menyingkirkan panah panah beracun itu dengan 
mempergunakan senjata penggaris besi nya, kemudian setelah 
meneliti sekejap sekeliling gua itu, dia baru berpaling sambil 
berkata: 

"Sekarang kalian boleh masuk, bukankah kalian sudah bilang 
kalau sepanjang lorong telah ditinggali tanda rahasia ?" 

"Benar" sahutNaga tua berekor botak To Sam seng, "ketika 
siaute keluar dari lorong rahasia, diam-diam telah kutinggalkan 
tanda rahasia disitu, biarlah siaute yang akan membawa jalan untuk 
kalian" 

Selesai berkata, dia lantas memandang sekejap ke arah Ma koan 
tojin dan Thi lohan sekalian, kemudian tanpa sangsi lagi dia 
berjalan-lebih dahulu memasuki gua tersebut. 

Ma koan lojin dan Thi Lohan tanpa ragu-ragu segera mengikuti di 
belakangnya masuk ke dalam gua. 

Tiba-tiba sekulum senyuman menghiasi wajah Tok Hay-ji, tapi 
Lu-pan beracun melotot sekejap ke arahnya dan turut menuruni 
anak tangga gua tersebut. 

Ketika Lok Khi menyaksikan semua orang sudah masuk ke dalam 
lorong rahasia tersebut buru buru dia berseru. 

"Engkoh Hong, mari cepat kita menyusul mereka." 
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Belum sempat Wi Tio-ng hong beranjak pergi, mendadak 
terdengar gadis berbaju hijau itu berseru: "Tunggu sebentar" 

Dengan tanpa terasa anak muda itu berhenti. "Nona, kau masih 
ada petunjuk apa lagi ?" tanyanya. 

Dengan sorot mata yang hangat dan mesra gadis berbaju hijau 
itu memandang sekejap ke wajah Wi Tiong hong lalu tertawa. 

"Biarkan mereka masuk lebih dulu, sebentar akupun hendak 
masuk ke dalam, aku akan menjadi petunjuk jalan bagi kalian-" 

Lok Khi yang mendengar perkataan itu segera mencibirkan 
bibirnya, kemudian mendengus. "Hmmm, engkoh Hong, orang lain 
toh sudah siap menemani dirimu, kalau begitu biarlah aku pergi 
dulu." 

Selesai berkata seperti segulung hembusan angin dia sudah lari 
menuju ke mulut gua. 

Wi Tiong hong tahu, gadis berbaju hijau itu menyuruh dia 
menunggu sebentar pasti disebabkan suatu persoalan, maka cepat- 
cepat dia berteriak keras. "Adikku harap tunggu sebentar." 

Waktu itu Lok Khi sudah tiba di mulut gua ketika dilihatnya Wi 
Tiong-hong masih ragu dan sama sekali tidak menyusulnya dia 
menjadi semakin mendongkol serunya kemudian dengan gemas. 

"Baik biar aku saja yang menyingkir agar kalian punya 
kesempatan untuk berduaan, aku... aku tak usah kau urusi lagi..." 

Selesai berkata, dengan cepatnya dia sudah menyelinap masuk 
kedalam gua tersebut 

"Adikku adalah seorang gadis yang berwatak kasar, harap nona 
sudi memaafkan" buru- buru Wi Tiong hong berseru kemudian 

Seusai berkata, dia pun membalikkan badan dan siap menyusul 
kedalam gua tersebut. 
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Merah padam selembar wajah gadis berbaju hijau itu karena 
jengah, mendadak bentaknya lagi dengan suara dingin: "Eeeh, 
tunggu sebentar" 

Ketika Wi Tiong hong lihat Lok Khi sudah turun ke dalam gua, 
hatinya makin gelisah akan tetapi setelah mendengar suara 
bentakan dari gadis berbaju hijau itu, mau tak mau dia berhenti 
juga , katanya seraya berpaling. " Nona..." 

Selangkah demi selangkah nona berbaju hijau itu berjalan 
mendekat, tidak menanti pemuda itu berbicara, sambil tertawa dia 
telan mendongakkan kepalanya sembari berkata: "Aku mengetahui 
kalau hatimu sangat gelisah, bukan demikian ?" 

"Adikku sudah masuk ke dalam lorong rahasia, kemungkinan 
besar jiwanya akan terancam, tentu saja aku harus menyusulnya-" 

Nona berbaju hijau itu segera menarik kembali senyuman, lalu 
berkata dengan sedih. "Tampaknya kau si kakak misan baik juga 
hatinya " 

Setelah berhenti sejenak, mendadak paras mukanya berubah 
menjadi dingin, kemudian bayangan hijau berkelebat lewat, ia sudah 
melewati disamping Wi Tiong hong dan menuju ke depan pintu gua, 
katanya dingin. "Mari, ikut aku " 

Sambil menjinjingnya dengan cepat dia telah menuruni lorong 
rahasia tersebut. 

Memandang wajah si nona yang sebentar tertawa ringan, 
sebentar dingin dan kaku, diam diam Wi Tiong hong 
menggelengkan kepalanya berulang kali, pikirnya. "Watak nona ini 
gampang berubah-ubah, tampaknya sukar amat untuk 
menghadapinya." 

Sementara ia masih tertegun, nona berbaju hijau itu sudah 
menuruni sepuluh undakan lebih, dari dalam gua terdengar dia 
sedang menegur dengan suara dingin: "Hei, mengapa kau tidak 
turun ?" 
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Buru-buru Wi Tiong hong membungkukan badan dan menerobos 
masuk ke dalam lorong rahasia tersebut, baru beberapa langkah, ia 
sudah menyaksikan gadis berbaju hijau itu dengan membawa 
sebutir mutiara yang memancarkan cahaya tajam sedang berdiri 
menanti di situ. 

Di dalam gua yang gelap terpancar segulung mutiara yang 
lembut dan melapisi nona berbaju hijau itu dibalik lingkaran sinar 
mutiara, hal ini membuat gadis itu nampak lebih cantik dan 
menawan hati, sedemikian cantiknya sehingga terasa agak 
misterius. 

Wi Tiong hong tak berani memandang terlalu lama, cepat- cepat 
dia menuruni anak tangga lorong tersebut. 

Pelan-pelan cahaya mutiara itu bergeser, gadis berbaju hijau itu 
bagaikan bak sekuntum awan sedang pelan-pelan bergerak turun 
kebawah. 

"Sudah kau lihat namaku yang tercantum dalam botol kemala 
yang kuberikan kepadamu tempo hari?" mendadak gadis berbaju 
hijau itu bertanya memecahkan keheningan- 

Wi Tiong-hong tidak menyangka kalau gadis itu bakal 
menanyakan tentang botol perselen tersebut, terutama nama yang 
terukir di atasnya, dengan wajah memerah karena jengah segera 
sahutnya: "Melihat sih sudah melihat" 

"Tapi kau tidak tahu kalau itu namaku bukan ? sekalipun 
demikian kau toh sudah tahu bahwa aku she Su .. . Hmmm." 

Di tengah ucapan tersebut, mendadak dia mendengus dingin lalu 
mendamprat keras: "Benar-benar bedebah " 

Wi Tiong hong tertegun, baru saja bicara secara baik baik, 
mengapa gadis itu mendengus secara tiba-tiba. 

Sementara itu Su Siau-hui telah mendekatkan mutiaranya ke atas 
dinding gua, kemudian katanya: 
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"coba kau Ihat, bukankah tanda tersebut merupakan tanda 
rahasia yang ditinggalkan tua bangka she To itu ?" 

Mengikuti arah yang ditunjuk. Wi Tiong-hong segera 
menyaksikan sebuah guratan kuku diatas dinding batu tersebut, 
guratan itu melengkung seperti Cacing, tapi kalau diperhatikan lebih 
seksama, bentuknya persis seperti seekor naga terbang. 

Sebagaimana diketahui To Sam-seng berjulukan Naga tua 
berekor botak, tentu saja naga terbang itu merupakan kode 
rahasianya. Terdengar nona Su Siau hui berkata lagi. 

"Kalau bukan dia yang sengaja hendak memancing semua orang 
masuk jebakan, sudah pasti orang lain yang sengaja membiarkan 
dia meninggalkan kode rahasia tersebut agar dia masuk perangkap. 

ii 

"Kini mereka sudah menuju ke perangkap?" seru Wi Tiong-hong 
dengan perasaan terperanjat "kalau begitu Lu-pan beracun sekalian 
juga sudah terangkap?" 

Kembali Su Siau hui mendengus dingin, "Kau maksudkan 
manusia yang membawa penggaris besi itu? Hmm. dari mana dia 
bisa menduga akan perubahan yang terdapat di balik kesemuanya 
ini ?" 

Wi Tiong hong menjadi teringat kembali akan perkataan dari Tok 
si cuan tentang peralatan rahasia yang dipakai orang orang Ban- 
kiam-hwee, konon peta lukisannya berasal dari Lam-hay-bun 
seandainya ucapan itu benar, berarti gadis inipun mengetahui 
tentang peralatan rahasia tersebut. 

Terdengar Su Siau hui berkata lebih jauh. 

"Bukankah tadi sudah kukatakan bahwa pintu ini adalah pintu 
mati ? Bila dia mengikuti cara lewat pintu kematian untuk masuk 
dari sini, dari pintu ini, tentu saja hal tersebut tak salah lagi. Tapi 
alat rahasia yang dipasang ditempat ini justeru saling berlawanan 
meski satu sama lainnya saling berkaitan bagaimana mungkin dia 
bisa menghitungnya menurut cara perhitungan itum . , .? kalau 
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orang lain memang sengaja hendak memancingmu masuk jebakan, 
sekalian menurut perhitunganmu jalan yang dilalui benar, toh 
disiapkan memang sengaja diatur demikian" 

"Apakah kita masih dapat menyusulnya?" tanya Wi-Tiong hong 
dengan perasaan gelisah. 

Su Siau-hui mendengus, "Hmm, ikutilah diriku" 

Tempat itu merupakan sebuah lorong sempit yang luasnya cuma 
berapa depa, jalannya berliku liku dan menjulang terus ke dalam. 

Su Siau-hui dengan membawa mutiara ditangan berjalan amat 
cepat sekali di muka, sedangkan Wi Tiong hong mengikuti 
dibelakangnya, sekalipun dia telah mengerahkan segenap 
kemampuannya untuk memandang, apa yang dilihatpun cuma 
memandang sebatas dua kaki saja. 

Lorong sempit itu amat sepi seperti sebuah lorong buntu, tiada 
cabang atau persimpangan jalan lainnya. 

Mereka berdua sudah berjalan sekian lama dengan kecepatan 
tinggi, namun dari depan sana belum nampak juga bayangan tubuh 
dari rombongan yang telah masuk lebih dulu tadi, kenyataan ini 
membuat Wi Tiong-hong merasa gelisah sekali. 

Sementara perjalanan masih berlangsung dengan cepat, tiba-tiba 
Su Siau hui berhenti. 

Wi Tiong-hong tidak menyangka kalau gadis itu akan berhenti 
secara tiba-tiba, hampir saja dia menubruk tubuh gadis tersebut. 

Mendadak Su Su Siau hui menarik tangannya sambil berbisik, 
"cepat kemari " 

Dia lantas menyelinap ke samping dan menyembunyikan diri ke 
bilik celah-celah batu. 

Wi Tiong hong tertegun lalu cepat-cepat ikut menyelinap ke 
samping, ternyata di balik tikungan sana terdapat sebuah lorong 
kecil yang bercabang ke samping, andaikata Si Siau hui tidak 
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menyelinap kesana lebih dulu, siapa pun tak akan menyangka kalau 
disana ada lorong kecil yang menyabang. 

Pada saat itulah dari depan situ berkumandang suara bentakan 
nyaring: "Siapa disana ?" 

Sesosok bayangan manusia menghadang di tengah jalan, dibalik 
kegelapan tampak setitik cahaya pedang berkelebat lewat langsung 
menusuk ke dada Su Siau-hui. 

"Hati-hati nona " seru Wi Tiong hong cepat. Sambil tertawa Su 
Siau-hui berpaling, lalu sahutnya: 

"Tidak mengapa, aku sudah menduga kalau ditempat ini bakal 
menjumpai penghadangan." 

Belum selesai dia berkata, tangan kirinya sudah menyentil pelan 
ke muka, "ering " sentilan tersebut persis menghajar di atas pedang 
orang itu sehingga tusukannya miring ke samping dan melesat 
sampai beberapa depa jauhnya. 

Wi Tiong-hong yang menyaksikan kejadian itu menjadi 
terperanjat, pikirnya: 

"Kepandaian apaan itu ? sementara masih berpaling dan 
bercakap-cakap denganku, dia bisa menyentil secepat itu. 
tampaknya ilmu silat Lam hay bun tidak boleh dianggap enteng" . 

OOOood-wooOOO 


YANG melakukan penghadangan itu seorang lelaki berbaju hitam 
yang bertubuh kecil dan pendek, ketika tusukan pedangnya berhasil 
disentil oleh Su Siau hui sehingga miring kesamping, dia nampak 
agak tertegun, tapi kemudian sambil tertawa dingin, pergelangan 
tangannya digetarkan kembali, tusukan kedua secepat sambaran 
petir kembali dilontarkan ke muka. 

Tiga titik cahaya tajam segera berkelebat lewat dan lenyap dari 
pandangan mata. 
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Sungguh cepat serangan yang dilancarkan orang ini, kalau 
berbicara dari kepandaian yang dimilikinya, boleh dibilang dia 
seorang j ago- kelas satu didalam dunia persilatan- 

Dengan nada sinis Su siau-hui segera berseru: "Huuh, rupanya 
cuma seorang jago pedang berpita hitam " 

Tangan kirinya dikibaskan, kali ini dia menyambut datangnya 
ancaman tersebut dengan sebuah kebasan kilat. Tindakannya kali 
ini benar- benar cepat sekali, bahkan Wi Tiong-hong pun tak sempat 
melihat jelas gerakan tubuhnya, diantara ayunan tangannya, tahu- 
tahu dia sudah merampas pedang milik manusia berbaju hitam itu. 

Bukan, bukan begitu, sewaktu gagang pedangnya disodok ke 
depan, terdengar orang itu mendengus tertahan lalu roboh terduduk 
ke atas tanah, "cepat pergi" seru Su Siau hui kemudian sambil 
tertawa. 

Begitu selesai berkata, dia segera berjalan lebih dahulu menuju 
kedalam dorong sempit itu. 

"Ilmu siiat yang nona miliki lihay sekali, aku merasa benar-benar 
amat kagum." puji Wi Tiong hong. 

Su Siau hui mendengus manja, sambil mengerling katanya pula 
sambil tertawa: "Ilmu silat yang dimiliki adik misanmu juga lumayan, 
kau mengaguminya tidak ?" Ditanya demikian, Wi Tiong- hong 
tertegun dia tak mampu menjawab pertanyaan tersebut. 

Mendadak Su Siau hui seperti teringat akan sesuatu hal, dia 
lantas membalikan badan sambil bertanya. 

"Aku ingin bertanya kepadamu, bukankah adik misanmu itu 
mengenakan topeng kulit manusia ?" 

Tampaknya dia benar-benar amat menaruh perhatian terhadap 
Lok Khi yang memakai topeng atau tidak. 

Wi Tiong hong sangsi sejenak, kemudian menjawab: 
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"Setelah nona menanyakan hal tersebut aku pun tak baik untuk 
nrerahasiakannya. Benar, adik misanku memang mengenakan 
topeng kulit manusia." 

Su Siau-hui tertawa manis. 

"Jujur sekali jawabanmu ini, sudah kuduga semenjak semula 
kalau dia pasti mengenakan topeng kulit manusia " 

Berbicara sampai disitu, biji matanya segera berputar, kemudian 
ujarnya dengan sedih: "Wajahnya amat cantik bukan ?" 

"Soal ini. ." Wi Tiong hong menjadi ragu-ragu untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Su Siau-hui segera mendengus dingin. 

"Hmmm, kalau cantik katakan cantik, sekalipun tidak kau katakan 
aku juga tahu " selesai berkata dia lantas membalikkan badan dan 
berlalu dari tempat itu. 

Gerakan badannya kali ini dilakukan dengan kecepatan luar 
biasa, selain ringan, juga cepat dalam sekali kelebatan saja, 
bayangan tubuhnya sudah lenyap dari pandangan mata. 

Mendadak dari depan sana terdengar lagi seseorang membentak 
dengan suara dingin: "Siapa?" 

"Aku" Su Siau hui menyahut. 

"Aaah, yang datang apakah nona Hong?" seru orang itu terkejut 

"Aku adalah aku" jawab Su Siau hui dingin. "Kau adalah..." 

Menanti Wi Tiong hong memburu ke situ, orang tersebut sudah 
jatuh terduduk dilantai. Sambil mendengus dingin Su Siau hui 
bergumam: 

"Hmm, hanya mengandalkan kepandaian yang dimiliki jago-jago 
pedang yang berpita hitam mereka juga ingin menghalangi 
kepergianku?" 

Wi Tiong hong yang mengikuti dibelakang-nya diam-diam merasa 
terperanjat sekali, pikirnya: 
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"Kepandaian dan cara kerja nona ini benar-benar cepat sekali " 

Berpikir demikian, tak tahan lagi dia segera bertanya. "Nona Su, 
apakah merekapun datang kemari melalui jalan ini ?" 

"Bukan" sahut Su Siau-hui sambil menggeleng, "mereka berjalan 
melalui pintu kematian, sedangkan kita sudah bergeser kepintu Siu 
bun?" 

"Jika kita tidak melalui jalanan yang sama dengan mereka, 
bagaimana mungkin bisa menyusul mereka ?" 

Tiba-tiba Su Siau-hui berkata lirih: 

"Aku tahu kalau kau selalu rindu akan adik misanmu itu " setelah 
berhenti sejenak dan mendengus, katanya lebih jauh: 

"Bila kita masuk melalui pintu mati, mana mungkin bisa menyusul 
diri mereka lagi?" 

Sementara pembicaraan berlangsung, lorong sempit itu sudah 
berakhir diujung sana, dia segera menyelinap berjalan keluar dari 
celah dinding, seketika itu juga pandangan menjadi terang, didepan 
situ terbentang sebuah lorong yang jauh lebih lebar. 

Bahkan pada kedua belah sisi dinding lorong dipasang lentera, 
sehingga suasana menjadi terang benderang. 

Seandainya lorong yang mereka lalui ketika masuk tadi adalah 
jalan lurus, maka jalan sempit yang baru dilalui adalah jalan 
melintang, kini jalan lorong yang terbentang didepan mata adalah 
jalan lurus kembali. 

Baru saja mereka berjajan keluar, dua orang lelaki berbaju 
ringkas yang berwarna hitam telah muncul dengan senjata 
terhunus. 

"Siapa kalian? Ayo cepat berhenti" bentak mereka kemudian. 

Su Siau hui berseru tertahan, sambil berpaling tiba-tiba bisiknya 
lirih: 
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"Kali ini harus berhati-hati, yang datang adalah jago pedang 
berpita hijau " 

Wi Tiong hong sudah pernah mendengar kalau dalam 
perkumpulan Ban-kiam-hwee terdapat jago pedang yang terbagi 
menjadi pita hijau, pita merah, pita putih dan pita hitam, kini yang 
muncul adalah jago pedang berpita hijau, tentu saja hal ini 
merupakan sesuatu yaig luar biasa, tanpa terasa tangan kanannya 
meraba gagang pedang sendiri. 

Dengan wajah sedingin es, pelan-pelan Su Siau hui berjalan 
menghampiri mereka, katanya dingin: 

"Aku ingin berjumpa dengan Chin Toa-seng" 

Jago pedang yang berada disebelah kiri itu segera mengulapkan 
tangan sambil membentak: "Chin congkoan tidak berada disini, ayo 
kalian segera mengundurkan diri dari sini." 

"oooh, galak amat kau, aku justeru mau berjalan kemari, mau 
apa kau. . ?" 

"cari mampus rupanya kau " bentak jago pedang itu dengan 
kemarahan yang meluap. 

Cahaya pedang berkilat, tahu-tahu dari balik dinding berkelebat 
serentetan Cahaya hijau yang langsung menyambar ke tubuh Su 
Siau hui. 

Wi Tiong hong telah mempersiapkan diri dari tadi, serta merta 
dia maju selangkah ke muka, pergelangan tangannya diputarkan 
dan pedang berkaratnya telah diloloskan dari sarung. 

Secepat petir dia melepaskan tiga kuntum bunga pedang yang 
secara cepat menyongsong datangnya serangan pedang lawan- 

"Nona, harap mundur dulu, biar aku yang menghadapi orang ini " 
serunya lantang. 

Ketika bunga pedang bercahaya hijau itu saling membentur 
dengan pedang berkarat tersebut, kedua belah pihak sama-sama 
mundur sejauh satu langkah dari posisi semula. 
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Sekulum senyuman manis segera menghiasi wajah Su Siau hui 
begitu melihat pemuda itu menghadang dihadapannya, ia segera 
menarik kembali serangannya dan melangkah mundur. 

Dalam pada itu, jago pedang tersebut telah mendengus dingin 
selesai beradu kekerasan dengan Wi Tiong hong, jengeknya: 
"Hmmm, satu ilmu pedang yang amat bagus" 

Pedangnya secepat samberan petir diayunkan kembali ke muka 
melepaskan sebuah tusukan kilat. 

Orang itu memang tak malu disebut jago pedang kelas satu 
dalam perkumpulan Ban kiam hwee, bersamaan dengan 
menyambarnya senjata tersebut, segera terciptalah bertitik-titik 
bunga bintang yang dengan cepat menyebar ke mana-mana. 

Berpuluh-puluh bunga- bunga bintang yang beterbangan di udara 
itu tentu saja berupa ujung pedang semua, hampir boleh dikata 
seluruh jalan darah penting di tubuh bagian depan Wi Tiong hong 
telah terkurung rapat. 

Wi Tiong hong benar-benar sangat terkesiap, pedangnya segera 
dirubah dan secara beruntun dia lancarkan tiga buah serangan 
berantai. 

"Triiing, triiing. triiing, . ." diantara tiga kali getaran nyaring 
kedua orang itu sama-sama tergetar mundur sejauh dua langkah 
dari tempat semula. 

Didalam bentrokan kekerasan kali ini Wi Tiong hong merasakan 
pergelangan tangan kanannya linu dan kaku, terutama sekali 
pedang yang dipergunakan itu walaupun nampaknya berkilat dan 
tumpul, padahal yang betul merupakan senjata mestika yang 
tajamnya bukan kepalang. 

Tapi kenyataannya, pedang lawan tidak terpapas kutung akibat 
bentrokan kekerasan itu, dari sini bisa diketahui kalau lawannya pun 
mempergunakan sebilah pedang mestika. 

Sesudah mundur sejauh dua langkah, dengan cepat jago pedang 
berpita hijau itu menundukkan kepalanya untuk memeriksa senjata 
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sendiri, ternyata mata pedangnya telah gumpil tiga bagian oleh 
papasan pedang Wi Tiong hong barusan- 

Tak terlukiskan rasa kaget yang mencekam perasaannya 
sekarang, dengan wajah berubah hebat dia membentak: 

"Hei bocah keparat, kau anggap dengan mengandalkan tiga jurus 
kan sam ceng (tiga getaran maut) dari Siau-soat-bun, maka kau 
lantas tidak memandang sebelah mata pun terhadap lohu? Hmmm, 
lihat pedang " 

Begitu kata "pedang" diutarakan cahaya senjata bagaikan rantai 
perak yang sudah menggulung ke atas dengan kecepatan luar 
biasa. 

Wi Tiong hong hanya merasakan kiri, kanan serta bagian muka 
tubuhnya dalam waktu singkat telah terkurung oleh cahaya pedang 
musuh. 

Untuk sesaat pemuda itu menjadi bingung dan tak tahu 
bagaimana harus menghadapi ancaman itu bahkan sekalipun dia 
ingin menangkis pun rasanya tak tahu bagaimana caranya 
menangkis, kini hatinya baru betul- betul terkesiap. 

Tiba-tiba ia teringat kembali akan kesombongannya sewaktu 
menyuruh Su Siau-hui mundur dan dia yang hendak maju 
menghadapi lawan, bila membayangkan kembali sikap sinona yang 
mundur sambil tertawa, jelas dia telah menaruh kepercayaan penuh 
atas kemampuannya. 

Bila kenyataannya sekarang dia hanya mampu menerima dua 
jurus serangan lawan tapi tak mampu menghadapi serangan yang 
ke tiga bukankah ketidak mampuannya ikut bakal ditertawakan 
orang? 

Berpikir sampai disitu, semangatnya segera berkobar kembali 
sambil membentak, tangan kirinya melakukan suatu gerakan aneh 
sementara pedang ditangan kanannya melakukan gerakan 
melingkar ia tak menggubris apakah tangkisannya bakal berhasil 
atau tidak, dengan jurus Hu imjatsiu (awan mengapung keluar dari 
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poros) menyongsong datangnya ancaman dengan sepenuh 
kekuatan. 

Daya pikat seorang perempuan kadang kala memang bisa 
mendatangkan sesuatu pengaruh. 

Sebenarnya Wi Tiong hong sudah tidak berkemampuan untuk 
mematahkan serangan lawan tapi berhubung ia terbayang kembali 
akan senyuman manis Su Siau-hui ketika mengundurkan diri tadi, 
hal mana segera menimbulkan daya rangsangan yang besar dalam 
hatinya untuk melakukan penangkisan sedapat mungkin, dan 
akibatnya terjadilah suatu keanehan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya didalam dunia persilatan- 

Tampaklah berbareng dengan munculnya lingkaran cahaya 
pedang yang diluncurkan olehnya, titik titik cahaya tajam yang 
diciptakan oleh jago pedang berpita hijau itu seketika lenyap tak 
berbekas, sebatang bayangan pedang tanpa sinarpun dengan suatu 
kecepatan luar biasa menusuk kedepan. 

Mimpi pun jago pedang berpita hijau itu tak mengira kalau 
serangan dahsyat yang di-lancarkan olehnya dapat dipatahkan 
dengan begitu saja oleh serangan Wi Tiong hong, ia baru terkesiap 
setelah menyadari kalau pertahanan tubuh bagian depan terbuka. 

Dalam keadaan demikian, meskipun dia ingin menghindarkan diri 
pun keadaan tak sempat lagi. 

Tapi, bagaimanapun jua dia adalah seorang jago pedang yang 
berilmu tinggi, menyaksikan datangnya bayangan pedang dari Wi 
Tiong hong yang menusuk tiba, ia tahu bahwa tiada harapan lagi 
baginya untuk meloloskan diri dari ancaman mana. 

Didalam gugupnya, tubuh bagian atasnya diputar kekanan secara 
paksa, kemudian lengan kirinya dibalik dan tiba tiba melepaskan 
bacokan balasan ke muka. 

Satu dengusan tertahan segera bergema memecahkan 
keheningan menyusul kemudian darah segar berhamburan ke 
mana-mana. 
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Jago pedang berpita hijau itu sudah melompat kearah kanan dan 
kabur ke dalam lorong sempit tersebut, namun lengan kirinya 
sebatas sikut sudah terlanjur terpapas kutung oleh sambaran 
pedang Wi Tiong- hong dan terjatuh ketanah. 

Rekannya menjadi terkesiap dan ikut mundur ke belakang 
setelah menyaksikan rekannya terluka, buru-buru ia mengeluarkan 
sebuah sumpritan perak dari dalam sakunya dan siap di tiup. 

Sambil tersenyum manis, Su Siau hui segera maju ke muka 
kemudian serunya lembut: "Jangan terburu-buru pergi dulu, 
bawalah sedikit tanda mata sebelum pulang kerumah?" Tangannya 
yang lembut segera diayunkan ke muka dan menghantam kearah 
dadanya. 

Menyaksikan datangnya ancaman tersebut jago pedang itu 
mendengus dingin, tidak menghindar tidak berkelit, pedangnya 
langsung menebas pergelangan tangan gadis tersebut. 

Su Siau hui yang melepaskan kebasan tangan tiba-tiba 
membatalkan ancamannya sampai di tengah jalan, kemudian sambil 
menarik kembali telapak tangannya dia berseru sambil tertawa 
dingin: 

"Buang pedangmu, dan duduklah disini dengan tenang." 

Sungguh aneh sekali kalau dikatakan, ternyata jago pedang itu 
menurut sekali, dia lantas membuang pedangnya dan benar-benar 
duduk disitu dengan tenang. 

Wi Tiong-hong yang menyaksikan kejadian itu merasa sangat 
keheranan, ia segera memeriksa tubuh lawan dengan seksama, 
barulah di ketahui kemudian rupanya jalan darah cian keng hiat 
dibahu kiri maupun kanan orang itu sudah terhajar oleh sebatang 
jarum perak yang panjang. 

Kini, ia jatuh terduduk dengan wajah penuh kegusaran matanya 
yang berapi-api melototi kedua orang itu tanpa berkedip. 

Su Siau-hui segera memutar biji matanya yang jeli sambil 
tersenyum, katanya: "Mari kita pergi " 
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Sorot mata yang lembut penuh perasaan cinta, dan nadanya 
yang penuh nada mesra, sungguh membikin hati orang berdebar. 

Lorong sempit itu lebarnya mencapai satu kaki, lagi pula lurus 
tanpa belokan, pada hakekatnya merupakan jalan tembus yang 
menyenangkan . . . 

Pada ke dua belah dinding lorong masing-masing tergantung 
lentera yang menyinari sekeliling tempat itu, jalan yang datar tanpa 
hambatan sudah barang tentu dapat dijalani lebih cepat. 

Tak selang berapa saat kemudian, mereka telah sampai diujung 
lorong tersebut. 

Dihadapan mereka kini terbentang sebuah dinding batu yang 
menghadang jalan pergi mereka, disitu tak nampak jalan lembut 
lagi. 

Senyuman yang semula menghiasi terus wajah Su Siau-hui, 
lambat laun berubah hebat, akhirnya agak sangsi dia bergumam. 

"Aneh, sebetulnya disinilah letak pintu siu bun, mengapa bisa 
berubah menjadi pintu Ti bun ?" 

Dari ucapan mana, Wi Tiong hong segera tahu kalau gelagat 
tidak beres, mungkin perlengkapan dalam lorong itu sudah 
mengalami perubahan sehingga nona itu sendiripun telah salah 
jalan-Tanpa terasa dia berpikir: "Nona, bagian manakah yang tak 
beres?" 

Su Siau hui mendengus dingin. 

"Hmm, aku tak percaya kalau mereka bisa memutar balikkan 
kedudukkan pintu dan berhasil mengurung kita disini" 

Walaupun dia tak mau mengalah dalam bibir namun tubuhnya 
tetap berdiri dimuka dinding batu itu dengan wajah agak sangsi. 

Melihat sinona berdiri dengan kening berkerut dan ujung kaki 
dibentak-bentakkan diatas tanah, untuk sesaat diapun tak berani 
mengusik ketenangan gadis tersebut 
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Untuk sesaat dia hanya berdiri saja disampingnya sanbil 
memandang gadis itu dengan termangu. 

Perlu diketahui, meskipun Wi Tiong hong sudah berapa kali 
berjumpa dengan Su Siau hui, tapi selama ini dia belum pernah 
memperhatikan si nona dengan seksama, dalam benaknya pun 
hanya tertinggal setitik bayangan yang kabur, dia hanya tahu gadis 
itu cantik tapi dingin dalam gerik mimiknya. 

Tapi sampai di manakah kecantikan wajahnya? oleh karena dia 
tak berani memandang lebih seksama, tentu saja pemuda itu tak 
dapat menjelaskan lebih terperinci lagi. 

Sementara itu Su Siau hui sedang memutar otak untuk 
memecahkan persoalan yang dihadapi, sedangkan Wi Tiong hong 
pun ingin cepat-cepat tahu bagaimana caranya menembusi lorong 
tersebut, seandainya dia mendongakkan kepala memperhatikan 
wajahnya si nona sebetulnya tindakkannya ini merupakan suatu 
tindakan yang lumrah. 

Padahal jarak diantara mereka berdua cuma berapa depa, maka 
setelah dia berpaling, wajah kedua orang itupun menjadi saling 
berhadapan raut muka si nona kelihatan lebih jelas. 

Hampir saja anak muda itu terpikat oleh kecantikan nona itu, 
untuk sesaat lamanya dia sampai berdiri tertegun termangu. 

Mendadak So Siau hui seperti menyadari akan sesuatu, wajahnya 
kontan berubah menjadi merah padam karena jengah. 

Untuk menghilangkan rasa malunya, dia mulai meraba sekitar 
dinding batu dihadapannya, tak selang berapa saat kemudian, 
terdengarlah bunyi gemerincingan nyaring menggema memecahkan 
keheningan, pelan-pelan dinding batu itu bergeser ke samping dan 
muncullah sebuah pintu rahasia. 

Dengan hati gembira Su Siau-hui segera berseru: 

"Akhirnya pintu rahasia disini berhasil kutemukan, mari kita 
masuk kedalam " 
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Kedua orang itu bersama sama melangkah masuk ke dalam pintu 
rahasia, terendus bau harum semerbak berhembus lewat. 

Ternyata tempat itu merupakan sebuah ruangan tempat tinggal 
yang luas, diatas keempat dindingnya tersebar empat butir mutiara 
sebesar buah kelengkeng, sedang diatas langit-langit ruangan 
tergantung sebuah lentera-terbuat dari kaca yang memancarkan 
sinar terang benderang. 

Ketika mutiara yang berada di keempat dinding termakan oleh 
sorotan cahaya lentera tersebut, segera berpantulah selapis cahaya 
lembut yang berwarna putih susu. 

Diatas sebuah meja yang terbuat dari kemaia, nampak cawan 
emas berjajar disitu, segala perlengkapan yang ada disitu rata- rata 
mewah, megah dan mentereng. 

Ruangan tersebut sangat bersih tak nampak sedikit debupun, 
juga tidak kedengaran suara apa-apa, tapi begitu mereda berdua 
melangkah masuk, muda-mudi tersebut segera berhenti dengan 
pandangan kaget. 

Ternyata di atas kursi berlapis kain beledru halus, duduk seorang 
lelaki berbaju perilente. 

Orang itu berwajah semu emas, mempunyai alis mata yang 
melentik dengan sepasang mata yang tajam, dia berusia dua puluh 
empat lima tahunan, ditangannya memegang sebuah cawan air teh 
yang terbuat dari batu kemala putih, waktu dia duduk bersandar 
sambil memandang kearah mereka berdua dengan senyum dikulum, 
sikapnya amat tenang dan manis. Dengan perasaan terkesiap Wi 
Tiong hong segera berpikir. "Siapakah orang itu ?" 

Disaat yang teramat singkat inilah, terdengar dua kali bentakan 
nyaring berkumandang memecahkan keheningan, bayangan 
manusia berkelebat lewat, diiringi endusan bau harum, terlihat dua 
rentetan cahaya pelangi berwarna perak, satu dari kiri yang lain dari 
kanan bagaikan gunting secepat kilat menyambar tiba, hawa dingin 
yang merasuk tulang benar benar terasa menggidikkan hati. 
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Dua bilah pedang yang melancarkan tusukan sambil 
menggunting itu datang dengan kecepatan luar biasa, pada 
hakekatnya sama sekali tak sempat buat Wi Tiong hong untuk 
meloloskan pedangnya, 

Su Siau-hui pun nampak agak terkejut, cepat- cepat dia 
menyambar lengan Wi Tiong hong dan diajak mengundurkan diri ke 
luar pintu. 

"Jangan lukai mereka" terdengar manusia bermuka emas yang 
duduk dikursi itu membentak dengan suara rendah. 

Cahaya pedang segera sirap, berbareng itu juga terdengar suara 
gemerincing nyaring, rupanya kedua belah pedang tersebut telah 
dimasukkan kembali kedalam sarungnya. 

Sewaktu menyerang, mereka dapat menyerang dengan 
kecepatan tinggi, sewaktu menyarungkan kembali pedangnya, 
mereka pun dapat menyarungkan senjata nyatak kalah cepatnya. 

Bahkan gerakan tubuh mereka pun sama cepatnya, sebab 
menanti Wi Tiong hong dapat mendongakkan kepalanya lagi, dua 
orang gadis berdandan seperti putri keraton, dengan pedang 
tersoren sudah berdiri dibelakang manusia bermuka emas itu 
dengan sikap menghormat. 

Su Sian hui sama sekali tidak melepaskan rangkulannya pada 
lengan Wi Tiong hong, tapi dengan suara dingin dia segera 
menegur: "Kau anggap mereka benar- benar bisa melukai aku ?" 

Berkilat sepasang mata manusia bermuka emas itu, ditatapnya 
kedua orang itu dengan lembut dan hangat, lalu tersenyum, 
ujarnya. 

"Kalian berdua bisa menerjang sampai ke-tempatku ini, berarti 
kalian telah menjadi tamu agungku, silahkan duduk di dalam." 

Su Siau hui mendengus dingin. "Hmm, masuk yaa masuk, 
memangnya kami takut kepadamu?" teriaknya penasaran. 
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Sambil menggandeng tangan Wi Tiong hong, bagaikan sepasang 
kekasih yang amat mesra-nya, mereka berjalan masuk kedalam 
ruangan- 

Wi Tiong-hong merasa rikuh sekali sewaktu lengannya digandeng 
gadis itu, tapi lantaran gadis tersebut tidak melepaskan 
gandengannya, sudah barang tentu dia tak dapat melepaskan diri 
atau mendorong gadis itu dengan begitu saja, tak heran kalau 
mukanya menjadi merah padam lantaran merasa jengah. 

Manusia bermuka emas memandang sekejap ke arahnya, 
kemudian sambil mengulapkan tangannya berkata: "Silahkan duduk 

ii 

Wi Tiong-hong mencoba untuk memandang kearah dua orang 
gadis berdandan model keraton yang berdiri dibelakang lelaki muda 
tersebut, ketika melihat pedang berpita kuning yang tersoren 
dipinggangnya, sekali lagi si anak muda itu merasa terperanjat. 

Dengan cepat ia teringat kembali akan Hek bun-kun Cho Kiu- 
moay, pedang yang tersoren perempuan itupun berpita kuning, 
malah sewaktu mendengar perkenalan dari Chin congkoan pernah 
disebutkan kalau perempuan itu merupakan salah satu diantara 
empat dayang yang mengawal Ban Kiam hwee Cu. 

Satu ingatan dengan cepat melintas didalam benaknya tanpa 
terasa tegurnya sambil mendongakkan kepalanya: "Apakah kau 
adalah Ban Kiam hwee cu ?" 

Ucapan "Ban Kiam hwee cu" yang disebutkan anak muda 
tersebul dengan cepat mengejutkan pula Su Siau hui, cepat dia 
melepaskan pergelangan tangan Wi Tiong hong, kemudian tegurnya 
sambil berpaling: "Kau kenal dengan dia ?" 

"Tidak kenal, aku hanya pernah mendengar tentang pembagian 
tingkat didalam perkumpulan Ban kiam hwee dengan perbedaan 
warna pita pedangnya, konon hanya ke empat dayang yang 
pengawal Ban kiam hwee cu saja yang memakai pedang berpita 
kuning, oleh karena pita pedang yang dipakai kedua orang nona 
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tersebut berwarna kuning maka akupun lantas menduga kalau 
saudara ini adalah Ban kiam-hwee cu." 

"oooh .. . tak heran kalau serangan yang mereka lancarkan tadi, 
benar benar bisa ditonton kebagusannya " kata Su Siau hui sambil 
manggut-manggut. 

Yang dimaksudkan sebagai "bisa ditonton kebagusannya" berarti 
kepandaian lawan belum mencapai tingkatan yang sempurna, sudah 
jelas gadis itu bermaksud untuk memandang enteng serta 
mencemooh kemampuan lawan- 

Dua orang gadis berdandan model keraton dibelakang manusia 
bermuka emas itu segera berubah wajah setelah mendengar 
perkataan itu, sebaliknya Manusia bermuka emas itu hanya tertawa 
hambar. 

"Perkataan saudara ini memang benar, siaute adalah pemimpin 
tertinggi dari selaksa pedang " 

Sekali lagi Su Siau hui mendengus dingin. 

"Hmm, Ban kiam bwee juga paling paling begitu, huuh... apakah 
kau tidak merasa terlampau sombong menyebut dirimu sebagai 
Ban-kiam ci cu (Pemimpin dari selaksa pedang)?" 

Mencorong sinar kilat dari balik mata Ban kiam hwee cu, lalu dia 
tertawa ringan. "Ban kiam ci cu adalah Ban kiam ci cu, masa ada 
perbedaannya?" 

oooooOdwOoooooo 


"TENTU saja ada perbedaannya " sahut Su Siau hui cepat. 

"Siaute bersedia mendengarkan pendapatmu itu. Haah . .. 
haaah... haah . . . mengapa kalian berdua tidak duduk lebih dulu 
sebelum melanjutkan perbincangan?" 

Sambil berkata dia lantas menuding dua buah kursi yang berada 
dihadapannya, jelas maksudnya mempersilahkan tamu untuk duduk, 
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Wi Tiong-hong dapat menyaksikan jari tangannya yang putih nan 
lembut tak ubahnya seperti jari tangan gadis. 

Su Siau hui tanpa ragu duduk diatas kursi yang dimaksudkan, 
setelah itu, ujarnya: 

"Ban kiam hwee cu adalam pemimpin dari perkumpulan Ban kiam 
hwee, oleh sebab itu terlepas apakah kau benar-benar memimpin 
selaksa orang jago pedang atau tidak, berhubung nama 
perkumpulanmu adalah Ban kiam hwee dan suatu perkumpulan 
pasti ada Hweecu (pemimpinnya), maka sekalipun kau menyebut 
diri sebagai Ban kiam hwee cupun orang lain tak bakal memprotes. 
Sebaliknya berbeda sekali dengan sebutan Ban kiam ci cu 
(pemimpin dari selaksa pedang) sebab Ban kiam atau selaksa 
pedang bukan mengartikan suatu perkumpulan yang bernama 
demikian, melainkan menunjukkan jago jago persilatan yang 
menggunakan pedang dalam dunia persilatan bila kau menyebut diri 
sebagai Pemimpin dari selaksa pedang, bukan sama artinya dengan 
kau menganggap kemampuanmu sudah mencapai tingkatan nomor 
wahid yang tak terkalahkan diantara para jago yang menggunakan 
pedang lainnya dalam dunia persilatan ?" 

Ban kiam hwee cu yang mendengar uraian tersebut segera 
tersenyum. 

"Perkataan nona memang benar, sedikitpun tak keliru, Ban kiam 
ci cu memang bermaksud demikian " 

"Tidakkah kau merasakan kelewat latah dan sombong dengan 
sebutan tersebut ?" jengek si nona cepat. 

Ban kiam Hwee cu tertawa terbahak-bahak. 

"Haahh . . . haahh... haahh... sedikitpun tidak latah, sedikitpun 
tidak sombong, karena dalam permainan ilmu pedang, siapakah 
manusia dalam dunia persilatan dewasa ini yang sanggup 
mengalahkan kemampuan dari Ban-kiam ci cu ?" 

"Aku justru ingin mencoba sampai dimanakah kelihayan ilmu 
pedang yang kau miliki itu?" 
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Kembali Ban kiam Hwee cu tersenyum. 

"Nona berani mengucapkan perkataan semacam itu dihadapan 
siaute, berarti kau bukan seorang manusia sembarangan hanya saja 
berhubung jago lihay yang berdatangan di bukit Pit bu san hari ini 
berjumlah cukup banyak, sedangkan siaute pun baru saja datang, 
bagaimana kalau sebentar lagi kita bicarakan kembali soal itu 
diruang depan sana ?" Berbicara sampai disitu, sambil tertawa 
nyaring dia menambahkan. 

-oooOodwoOooo- 


j ilid 19 


"WALAUPUN JAGOAN LIHAY yang berdatangan dibukit Pit bu san 
hari ini berjumlah amat banyak, tapi hanya kalian berdua yang 
sanggup memasuki ruanganku ini, maka hari ini kalian berdua 
adalah tamu agung bagi Ban kiam hwee kami..." Belum habis dia 
berkata, mendadak terdengar ada orang mendengus berat-berat. 
Peras muka Ban kiam Hwee cu berubah hebat sambil mengangkat 
kepalanya ia menegur. "Masih ada jago lihay siapa lagi?" 

Namun orang tersebut hanya mendengus, kemudian suasana 
menjadi hening kembali. Ban kiam hwee-cu segera menitahkan 
kepada dua orang pembantunya: "coba kalian keluar dan melakukan 
pemeriksaan, siapakah orang tadi .. ?" 

Dua orang gadis berdandan model keraton iu mengiakan dengan 
cepat mereka menyelinap keluar dari dalam ruangan- 

Tak selang berapa saat kemulian, dua orang dayang itu sudah 
berjalan masuk kembali, kemudian setelah membungkukkan badan 
dan memberi hormat kepada Ban kiam I Hwee-cu, mereka berkata. 

"Budak mendapat perintah untuk melakukan pemeriksaan, 
namun di empat penjuru tak nampak sesosok bayangan manusia 
pun" Ban-kiam hwee cu mendengus dingin. 
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"Hmmm, bukan saja orang itu memiliki ilmu gerakan tubuh yang 
cepat sekali, bahkan sangat hapal dengan jalan rahasia di sini, 
sudah barang tentu kalian tak akal berhasil menyusulnya." selesai 
berkata, kembali dia mengulapkan tangannya. Dua orang dayang 
tersebut bersama sama segera mengundurkan diri dari situ. 

Ban kiam hwee- cu segera mengalihkan kembali pandangan 
matanya kearah dua orang tamunya, kemudian sambil tersenyum 
dia bertanya: "Siaute belum sempat menanyakan nama besar dari 
kalian berdua ?" 

"Aku Wi Tiong hong " kata sang pemuda, Ban kiam hwee cu 
tertegun, lalu dengan membelalakkan matanya lebar-lebar dia 
mengawasi wajah Wi Tiong hong beberapa kejap, lalu manggut- 
manggut, katanya: 

"oooh, rupanya saudara Wi, kalau begitu nona ini adalah nona 
Lok' 

Bukan saja dia mengetahui nama Wi Tiong- hong, bahkan 
mengetahui juga tentang Lok Khi, tapi Su Siau hui telah salah 
dianggap sebagai Lok Khi . . . 

Tak ampun lagi, paras muka Su Siau hui berubah menjadi 
sedingin es, serunya ketus: "Hmmm, aku mah bukan adik misannya, 
aku bercama Su siau hui " 

"oooh, nona Su datang dari Lam- hay??" 

"Betul, aku memang datang dan Lam hay. mau apa kau?" Ban 
kiam hwee cu tertawa hambar. 

"Dewasa ini kalian berdua merupakan tamu agungku, untuk 
sementara lebih baik kita tak usah membicarakan masalah budi 
dendam leluhur kita dulu." Setelah berhenti sejenak, sambungnya 
lebih jauh: 

"Kalian berdua datang ke bukit Pit bu san ini sudah pasti 
dikarenakan Lou bun si bukan? Siaute pun datang kemari khusus 
disebabkan masalah tersebut..." 
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Wi Tiong hong segera dapat merasakan betapa supel dan 
hangatnya sikap Ban kiam hwee cu ini terhadap orang lain, tanpa 
terasa dia pun sudah menanamkan beberapa bagian kesan baik 
terhadap orang ini. 

Belum sempat ia menyelesaikan kata-katanya pemuda itu sudah 
menggeleng dan menukas: "Aku bukan datang dikarenakan Lou bun 
si^" 

"Aku juga bukan." sambung Su Siau hui. “hm" sekalipun Lou bun 
si adalah benda yang berasal dari keluargaku tapi aku sama sekali 
tak tertarik akan benda itu." 

Tampaknya Ban kiam hwee cu benar- benar merasa diluar 
dugaan atas jawaban tersebut sambil memandang wajah kedua 
orang itu, tanyanya kemudian dengan keheranan: "Lantas di 
karenakan persoalan apa kalian berdua datang kemari?" 

Paras muka So Siau hui segera berubah menjadi merah padam, 
rupanya dia merasa kurang leluasa untuk memberikan jawabannya. 
Dengan cepat Wi Tiong hong menjura, kemudian menjawab. 

"Aku memang ada satu persoalan yang ingin mohon bantuan 
hwee cu, harap sudi memberi muka untukku." 

"Asal siaute sanggup untuk melakukannya, sudah pasti tak akan 
kutampik keinginanmu." 

Selama ini, Ban kiam Hwee selalu dianggap sebagai suatu 
perkumpulan rahasia, sungguh tak disangka bahwa gerak geriknya 
memancarkan kegagahan yang sangat mengagumkan. Dengan 
perasaan berterima kasih Wi Tiong hong segera berkata. "Kalau 
begitu, kuueapkan banyak terima- kasih lebih dulu." 

"Saudara Wi, sebenarnya kau ada persoalan apa? silahkan saja 
diutarakan keluar." kata Ban kiam Hweecu sambil menatap tajam 
wajah Wi Tiong hong. Wi Tiong hong termenung sejenak, kemudian 
sahutnya: 

"Saudara angkatku, ketua Thi pit pang Ting ci kang telah di 
tangkap oleh perkumpulan kalian sejak bulan berselang, waktu itu 
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aku pernah menggunakan lencana Siu lo ci-leng untuk meminta 
Chin congkoan membebaskannya." 

"Suugguh tak di sangka Chin congkoan mengatakan, dia perlu 
minta persetujuan dari Hweecu lebih dulu sebelum 
membebaskannya, meski keesokan harinya dilepaskan juga , namun 
yang muncul adalah seseorang yaag menyaru sebagai toako ku, 
bahkan dia berhasil merampas Lou bun si dari tanganku." 

"Semula aku tidak mengetahui benar tidaknya persoalan itu tapi 
kini berhubung Ting-toako terbunuh yang mayatnya ditemukan di- 
kuil Sik jin tian, hasil pemeriksaan oleh pelindung perkumpulan itu 
menunjukkan kalau yang tewas bukan Ting toako, itulah sebabnya 
kami lantas menduga kalau Ting Toako masih berada ditangan 
kalian- Dengan memberanikan diri, aku mohon kepada hwee-cu 
agar sudilah kiranya membebaskan Ting Toako ku itu." 

Berkilat sinar tajam dari balik mata Ban kiam hwesio, ditatapnya 
wajah Wi Tiong hong lekat-lekat, menanti dia telah menyelesaikan 
perkataanya, ia baru berkata: 

"Terus terang kukatakan kepadamu saudara Wi, persoalan partai 
selama ini diselesaikan sendiri oleh kelima orang congkoan ku, 
sangat jarang siaute mencampuri urusan ini..." 

Diam-diam WiTiang hong mendengus setelah mendengar 
perkataan itu, pikirnya: 

"Bagus sekali, aku mengira kau benar benar bersedia melepaskan 
orang, rupanya kau hanya mengucapkan kata tersebut sebagai 
basa-basi saja." 

Sementara itu Ban kiam hwecu telah melanjutkan kembali kata- 
katanya setelah berhenti sejenak. 

"Kali ini, Chin congkoan mengirim orang untuk menghantar Loa 
bun-si tersebut, tapi sebagai akibatnya memancing perhatian 
banyak jago yang berbondong-bondong meluruk kesini, itulah 
sebabnya siaute mendapat perintah untuk menyusul kemari." 
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"Mengenai bagaimana cara Chin congkoan mendapatkan benda 
itu, berhubung siaute baru datang dan belum mendengar penuturan 
yang sebenarnya, maka aku tak bisa berkata apa- apa, tapi 
seandainya Ting ci-kang yang dimaksudkan saudara Wi benar-benar 
berada dalam perkumpulan kami, sudah pasti siaute akan 
menurunkan perintah untuk membebaskannya, harap saudara Wi 
jangan kuatir." 

Mendengar ucapannya bersungguh-sungguh tidak mirip lagi 
berbohong, diam-diam Wi Tiong hong merasa amat bersyukur, 
pikirnya: 

"Syukur kalau ia bersedia membebaskan Ting toako dari sekapan, 
sebagai Ban kiam hwee cu semestinya dia adalah pemimpin 
tertinggi dari perkumpulan Ban kiam hwee, tapi mengapa dia 
mengatakan kalau kedatangannya untuk melaksanakan perintah ? 
Siapa yang memerintah dia ?" 

"Aaaah. Lok Khi..." 

Baru saja dia teringat akan Lok Khi, tiba-tiba tirai pintu disebelah 
kiri bergoyang kemudian berjalan masuk seorang gadis berpakaian 
ringkas berwarna hitam gelap 

dalam sekilas pandangan, agaknya perempuan itu melihat Wi 
Tiong- hong dan Su Siau-hui berada dalam ruangan tersebut, 
wajahnya segera kelihatan agak tertegun. 

Wi Tiong- hong mengenali perempuan berbaju hitam gelap itu 
sebagai Hek bun-kun Cho Kiu moay. 

"Bagaimana hasil pemeriksaannya ?"Ban-kiam Hweecu segera 
mendongakkan kepalanya sambil menegur. 

Hek bun kun Cho Kiu moay segera menjura "Budak mendapat 
perintahhh.... " 

Dia sengaja menarik kata yang terakhir panjang-panjang, 
sementara sorot matanya memohon persetujuan dari pimpinannya 
dulu. 
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Tentu saja hal ini disebabkan dalam ruangan masih hadir orang 
luar yang tak dikenal. 

Bankiam Hwee cu segera berseru, "Tidak menjadi soal katakan 
saja" 

"Budak berhasil menemukan jejak beberapa rombongan musuh 
dibukit sebelah depan sana, diantaranya terdapat Seh Thian yu dari 
selat Tok see sia, Thian Khi cu dari Bu tong pay, Sip cu hwesio, 
hongtiang ruang Lohan wan dari siau lim si dan tampaknya orang- 
orang dari Lam hay pun pun turut berdatangan... 

Sambil tersenyum Ban kiam hwee memandang sekejap kearah 
Su Siau hui, lalu katanya. "Nona Su inipun berasal dari Lam hay" 
Setelah mangggut-manggut, terusnya: 

"Tujuan mereka datang kemari adakah untuk menjumpai jagoan 
lihay yang berdatangan dari berbagai tempat, suruh mereka 
membuka pintu gerbang lebar lebar didepan bukit situ dan 
perintahkan kepada Buyung congkoan untuk mewakiliku 
menyambut kedatangan tamu-tamu tersebut. ~ 

Hek bun kun membungkukkan badan sambil menerima perintah, 
dengan cepat dia mengundurkan diri. 

Tiba-tiba muncul lagi seorang dayang berdandan model keraton 
dalam ruangan itu, setelah menjura katanya: "Chin congkoan ingin 
bertemu." 

"Baik, aku segera akan keluar." sahut Ban-kiam Hwee cu, 
kemudian setelah berdiri, dia menjura pada Wi Tiong hong berdua 
sambil ujarnya pula: 

"Harap kalian berdua sudi menunggu sebentar disini, siaute 
hanya pergi sebentar saja." 

Ternyata ruangan batu itu merupakan tempat beristirahat 
sementara bagi Ban kiam hwe cu, sedang tempat untuk menerima 
bawahannya terletak di bagian lain- 
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Dari sini dapat di tarik kesimpulan, kecuali empat dayang 
kepercayaannya sekalipun selesai seorang congkoan pun tak boleh 
masuk ke situ secara sembarangan. 

Wi Tiong- hong ikut berdiri, katanya: "Aku pun masih ada 
urusan-" 

"Saudara Wi masih ada urusan apa ?" tanya Ban-tiam hwee-cu 
sambil tertawa, sementara matanya memancarkan sinar tajam. 

"Adik misanku masuk melalui pintu ke mati an, kemungkinan 
besar kini sudah terjebak . ." 

Belum selesai dia menyelesaikan perkataannya.Ban-kiam hwee 
cu sudah menukas sambil tertawa ringan: 

"Tak usah kuatir saudara Wi, barusan siaute telah berpesan 
kepada mereka, setiap orang yang datang dibukit Pit bu sau hari ini 
semuanya akan disambut sebagai tamu. Aku pasti akan menyuruh 
Chin congkoan untuk mengundangnya datang kemari." 

Sementara masih berbicara, pelan-pelan dia sudah beranjak 
keluar dari ruangan tersebut. 

Dalampada itu, Lok Khi yang masuk kedalam lorong dalam 
keadaan mendongkol segera merasakan gua tersebut gelap gulita 
setelah memasuki separuh bagian diantaranya sorot cahaya yang 
masuk melalui arah belakang kian kebawah kian bertambah lirih, 
apa lagi setelah tiba dibawah sana, pada hakekatnya makin ia 
masuk semakin gelap. 

Bagaimanapun jua. dia adalah seorang gadis muda, tak urung 
timbul juga perasaan ngerinya setelah berada dalam kegelapan, dia 
mulai menyesali tindakannya yang kelewat gegabah, coba kalau 
tidak mendongkol terhadap engkoh Hong, bukankah diapun tak 
usah masuk kemari seorang diri ? 
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"Tidak Aku tak sudi ditemani olehnya" hatinya segera berpekik, 
"sudah jelas ia telah terpikat oleh perempuan siluman dari Lam- 
hay, kalau tidak, bukankah dia sudah menyusul kemari ?" 

Sebagai seorang gadis yang bersifat keras kepaia, kendatipun 
dalam hati kecilnya merasa ketakutan namun rasa mendongkol dan 
gemasnya terhadap Wi Tiong hong memaksanya meneruskan 
perjalanan menembusi lorong gua yang gelap itu. 

Untung saja lorong rahasia tersebut mempunyai ukuran lebar 
yang bisa ditempuh beberapa orang, permukaan tanahnya pun 
sangat datar, kendatipun banyak tikungan, bukan berarti sukar 
untuk dilewati. 

Baru berjalan beberapa saat, mendadak ia menemukan dari 
belakang tubuhnya muncul sesosok bayangan manusia yang 
menempuh perjalanan bersama searah dengannya. 

Lok Khi segera mengira yang datang adalah Wi Tiong hong, betul 
hatinya masih mendongkol, tapi diam-diam iapun merasa girang 
hingga tanpa terasa menghentikan langkahnya 

Menanti bayangan manusia yang berada dibelakang itu sudah 
makin mendekat, ia baru menegur sambil tertawa dingin: "Mau apa 
kau datang kemari?" 

Tampaknya orang itu merasa amat terkejut serentak dia 
melompat mundur sambil membentak: "Siapakah kau?" 

"Aaah. rupanya dia bukan engkoh Hong" 

Lok Khi segera membatin, "suara itu bukan engkoh Hong, yaa . . 

. dia acalah si lelaki busuk she Lan tersebut. . ." 

Mendongkol dan gemas yang bercampur aduk membuat Lok Khi 
bertambah geram, dia, segera mendengarkan arah orang tersebut 
kemudian dengan suatu gerakan cepat menerjang ke arahnya dan 
tangannya langsung diayunkan kedepan melepaskan sebuah 
tamparan. 
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Kepandaian silat yang dimilikinya kini memperoleh warisan 
langsung dari Thian Sat nlo, kecepatan maupun kejituan 
tamparannya kali ini benar- benar luar biasa. 

Sebagaimana diketahui, gua itu gelap gulita hingga lima jari 
sendiripun susah dilihat, menanti Lan Kunpit menyadari ada orang 
yang menerjang datang, untuk menghindar sudah tak sempat lagi. 

"Plaaakkk" tahu-tahu pipi orang itu sudah kena ditampar sekali 
dengan kerasnya. 

Tak terlukiskan kemarahan yang mambara di dalam dada Lan 
Kun-pit waktu itu, sambil membentak, tangannya diayunkan 
kedepan melepaskan dua batang jarum beracun dari keluarga Lan- 

Lok Khi sudah tahu siapakah dia, sudah barang tentu ia telah 
melakukan persiapan, begitu Lan Kun pit menggerangkan tangan 
kirinya , dia lantas meningkatkan kewaspadaannya tangan kanannya 
diayunkan pula bersamaan waktunya. 

"criiing... " cahaya tajam berkilauan, dua batang jarum beracun 
itu sudah rontok ketanah. 

Sementara gadis itu segera membahkan badan dan kabur 
kedalam gua. 

Lan Kunpit yang tanpa sebab ditampar orang sudah barang tentu 
tak akan melepaskan musuhnya dengan begitu saja setelah 
diketahui gadis itu melarikan diri, dengan suara menggeledek ia 
membentak: "Mau kabur kemana kau?" 

Dia melompat kedepan dan melakukan pengejaran yang sangat 
ketat,padahal maksud Lok Khi hanya ingin menyusul rombongan 
yang sudah berangkat lebih duluan itu, dia tidak takut kepada Lan 
Kun-pit sekalipun pemuda itu melakukan pengejaran secara ketat. 

Makin lama dia berlari semakin cepat, tiba tiba didepan sana 
muncul tikungan yang menuju kearah kanan. 
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Baru saja dia menikung, didepan sana telah muncul sekilas 
cahaya api dan muncullah sebuah obor yang menerangi sekitar 
lorong. 

Dengan memancarnya sinar obor tersebut, maka segala sesuatu 
yang berada di sekeliling tempat itu dapat terlihat jelas. 

Lok Khi mendongakkan kepalanya, ia menyaksikan beberapa 
orang yang berada di hadapannya berada hanya empat lima kaki 
saja dari hadapannya, 

orang yang berjalan dipaling depan adalah si Naga tua berekor 
botak To Sam seng, kedua adalah Thi lo han Khong beng hwesio, 
kemudian Ma koan tojin dari bukit Hong san- 

Tok Lupan mengikuti dibelakang ketiga orang itu, penggaris 
besinya masih digunakan untuk mengukur ke timur, mengukur ke 
barat, sedangkan Tok Hay ji dan Tok Si-cuan mengikuti 
dibelakangnya. 

Mereka berdiri pada kedua belah sisi yang berbeda, satu 
rombongan disebelah kiri, sedangkan yang liinada disebelah kanan, 
waktu itu mereka sedang berjalan menuju ke balik kegelapan. 

Setelah memegang llarnpu lentera, si Naga tua berekor botak To 
Sam seng berkata dengan suara parau: 

"Apa bila daya ingat siaute tak salah, tempat ini merupakan 
tikungan yang kedua puluh empat, tujuh ratus dua puluh langkah 
kemudian pasti ada kode rahasianya." 

"Kini kita sudah berada didalam lambung pintu kematian," Lupan 
beracun menimbrung “posisi kita sekarang teramat berbahaya, 
setiap saat kemungkinan besar akan terjebak atau kena perangkap, 
kalau toh loko memang meninggalkan tanda rahasia disini, cepatlah 
diperiksa, daripada kita terlanjur terancam oleh bahaya maut." Naga 
tua berekor botak tertawa terbabak-bahak. 

"Haah, haaah, haaah, dari kedua puluh empat buah tikungan 
yang kita lewati tadi, disetiap tikungan pasti ditemukan tanda 
rahasia siaute, masa aku bisa salah?" 
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Dia mengangkat tinggi-tinggi obernya untuk menerangi dinding 
lorong, kemudian sambil menuding ke depan serunya: 

"Saudara sekalian, coba kalian perhatikan, kode rahasiaku berada 
disini" 

"Tempo hari siaute dibebaskan setelah orang she Chin itu 
menanyai asal usulku, jalanan yg dilalui juga jalanan ini, seingatku 
lorong ini langsung menghubungkan ruang batu tempat tinggal 
orang she Chin tersebut." 

Lupan beracun memeriksa dan mengukur sebentar kedua sisi 
lorong tersebut, kemudian katanya: 

"Terdapat persimpangan diantara Tu dan Siu, kalau begitu yang 
sebelah kiri adalah pin tu siu bun, sedangkan orang she Chin 
berdiam dipintu Tu-bun." 

"Tepat sekali," seru naga tua berekor botak dengan terkejut 
bercampur gembira, "kita memang harus menuju ke arah kiri, 
jalanan tersebut tidak terdapat banyak tikungan, semuanya 
berjumlah dua ratus dua puluh satu langkah,jangan padamkan obor 
ini" 

Tampaknya obor yang dibawa beberapa orang itu sudah tidak 
banyak lagi jumlahnya, maka mereka harus mempergunakannya 
secara berhemat. 

Pada saat itulah Lan Kun-pit telah menyusul ke situ, wajahnya 
yang ceking penuh dilapisi hawa pembunuhan yang tebal, di 
tatapnya Lok Khi tajam-tajam kemudian setelah mendengus dingin 
serunya: 

"Jadi kau si budak jelek yang telah menyergap kongcu mu tadi ?" 

Sebenarnya Lok Khi sudah mangkel sekali, makian "sibudak 
jelek" itu bagi kedengarannya ibarat api yang bertemu minyak, 
amarahnya kontan saja semakin berkobar. Dia mendengus lalu 
serunya: 
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"Masih terhitung sungkan nona cUma menamparmu sekali 
hmmm, apakah kau tidak terima ?" 

Lan Kunpit adalah seorang pemuda tampan yang selamanya 
memandang tinggi diri sendiri, tapi sekarang, rahasia ditamparnya 
dia oleh seorang gadis jelek diungkapkan dihadapan orang banyak, 
sudah barang tentu kejadian tersebut membuat hatinya benar-benar 
tak tertahankan. 

Dengan wajah hijau membesi, dia segera membentak gusar: 

"Budak jelek, hari ini kongcumu tak akan mengampuni jiwamu 
dengan begitu saja " 

Tangan kannya segera diulapkan ke depan, diantara kebasan 
kipasnya yang mengembang tampak sekilas cahaya perak meluncur 
kedepan dan menyongsong tubuh Lok Khi. 

"Hmm, memang tepat sekali." dengus Lok Khi dingin, "hari ini 
kau memang tak boleh diampuni " 

"crinng . . ." cahaya pedang berkilauan tajam, dalam 

genggamannya telah bertambah dengan sebilah pedang lemas yang 
tajam sekali, diantara getaran senjatanya itu tampak sekuntum 
bunga pedang meluncur kedepan dan memukul kebalik bayangan 
kipas Lan Kunpit. 

"Triiing ..." terdengar suara dentingan nyaring bergema 
memecahkan keheningan, kedua orang itu sama sama mundur 
setengah langkah dari posisi semula. 

Mendadak cahaya api obor ditangan Naga tua berekor botak To 
Sam seng menjadi padam, seketika itu jago lorong rahasia tersebut 
berubah menjadi gelap gulita sehingga untuk melihat ke lima jari 
tangan sendiripun sukar. Terdengar Naga tua berekor botak 
berteriak keras: 

"Sudah cukup, jangan berkelahi lagi sekarang waktu lebih 
berharga daripada segala-galanya, harap kalian segera mengikuti 
siaute" 
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Menyusul ucapan mana, terdengar suara langkah kaki manusia 
yang bergerak menuju ke depan- 

Lorong rahasia tersebut amat sepi bagaikan dalam kuburan, 
walaupun suara langkah Naga tua berekor botak sangat enteng, 
kedengaran juga suara langkah kakinya. 

Maka Thi-lohan Khong-beng hwesio,Ma- koan tojin dari Hong-san 
dan Lu-pan beracun bertiga ikut gerak maju lagi kedepan-Sambil 
mendengus Lok Khi segera berseru. 

"Bajingan cilik she Lan, untuk sementara waktu nona akan 
mengampuni dulu jiwa anjingmu itu" 

Selesai berkata, buru2 dia menyusul kedepan- 

Lan Kunpit adalah seorang manusia yang licik dan punya banyak 
tipu muslihat,pada mulanya dia mengikuti Lok Khi seperti juga , dia 
sendiri, masuk kesitu seorang diri untuk menyerempet bahaya, tapi 
setelah dilihatnya disana masih ada enam tujuh orang yang 
membentuk satu rombongan lagi pula ada yang menjadi petunjuk 
jalan, sudah barang tentu dia tak akan menyia-nyiakan kesempatan 
tersebut dengan begitu saja. 

Tanpa banyak berbicara lagi dia mengintil secara diam-diam 
dibelakang orang itu dan meneruskan perjalanannya ke depan. 

Kini, dibalik lorong rahasia yang gelap gulita, hanya terdengar 
suara langkah kaki manusia yang bergerak menuju ke depan, siapa 
pun tidak ada yang bersuara. 

Tapi dalam hati masing-masing merasa keheranan, kini mereka 
sudah berada jauh didalam sarang musuh, padahal tempat ini 
merupakan sarang dari para jago pedang berpita hitam dari Ban 
kiam hwee, herannya mengapa sampai kini belum ada orang yang 
menghadang mereka ? 

Beberapa puluh langkah kembali sudah di lewati. Mendadak 
Lupan beracun membentak keras. "I Harap kalian semua berhenti " 
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Waktu itu, semua orang sedang melakukan perjalanan dalam 
kegelapan, begitu mendengar suara bentakannya yang menggema 
secara tiba-tiba, betul juga , mereka semua segera berhenti. 

Kemudian terdengar Ma koan tojin berkata dengan suara 
menyeramkan: "Lu sicu, apakah kau telah menemukan sesuatu 
yang luar biasa ?" 

"Sunsute, cepat memasang api"perintah Lupan beracun. 

Dari dalam sakunya Tok si cuan mengeluarkan tabung api seribu 
li dan menyulutnya, bentuk dari tabung apinya ini kelihatan 
istimewa meski bentuknya kecil mungil, namun sinar apinya bisa 
menerangi wilayah seluas beberapa kaki dengan terang benderang. 
Naga tua berekor botak segera tertawa seram, serunya: 
"Heeeh...heeehh ,.heeehh,, rupanya kau juga membawa tabung 
api" 

"Tentu saja membawa" jawab Tok si cuan, tadi sepanjang jalan 
kau telah berebut memasang obor, maka akupun tak usah repot- 
repot membuang tenaga, apa lagi kita sedang memasuki sarang dari 
Ban kiam hwse, musuh berada dalam kegelapan kita berada 
ditempat terang, kalau bisa tak usah menyulut api memang paling 
baik jangan." 

Sebagai Tok si cuan (pencuri beracun), tentu saja dalam sakunya 
selalu tersedia tabung api seribu li. 

Namun kalau dipikirkan dengan seksama ucapannya memang 
betul. Kini mereka sedang memasuki sarang harimau, bila 
sepanjang jalan mereka harus berjalan sambil menyulut lampu 
bukankah kedatangan mereka sangat mudah menarik perhatian 
orang lain? 

Dengan dibantu sinar api yang memancar keluar dari tabung api 
tersebut, semua orang dapat melihat kalau mereka kini berada di 
dalam sebuah lorong yang lebar, lorong tersebut tiba-tiba melebar 
ke samping dan dihadapan mereka terbentang sebidang tanah datar 
seluas empat lima kaki . . . 
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Dengan cepat Lupan beracun mengambil tabung api itu dari 
tangan Tok si- cuan, kemudiau tanpa mengucapkan sepatah 
katapun maju ke depan sembari menghitung. 

Kalau tadi, Naga tua berekor botak To Sam seng, Thi-lohan 
Khong beng hwesio dan Ma koantojin bertiga yang memimpin 
perjalanan, maka sekarang mereka telah berhenti diujung jalan dari 
tanah datar tersebut 

Rupanya sewaktu cahaya api memancar tadi, mereka sudah 
menyebarkan diri ke samping, ketiga orang itu berdiri para selisih 
jarak tujuh delapan depa dan membentuk posisi segi tiga. 

SiPencuri beracun atau Tok-si- cuan telah menggenggam sebilah 
golok pelebur darah yang memancarkan sinar biru, sementara Tok 
Hayji menggenggam cambuk lemas yang melingkar dan mengawasi 
ke tiga orang lawannya lekat-lekat,jelas ke dua rombongan maausia 
itu meski melanjutkan perjalanan bersama-sama, namun masing- 
masing tetap waspada dan tidak saling menaruh kepercayaan 

Paras muka Ma-koan rojin berubah tak menentu, ketika 
dilihatnya Lupan beracun masih berjalan sambil menghitung dengan 
suara menyeramkan dia berseru: 

"Kini, kita sudah berada didalam sarang harimau situasi yang kita 
hadapi kini adalah hidup dan mati bersama sama ada rejeki di bagi 
bersama ada bencana yang dihadapi berbareng, Bila Lu sicu berhasil 
menemukan sesuatu hal yang tak beres, sepantasnya kalau kau 
utarakan keluar secara blak-blakan?" 

Paras muka Lupan beracun berubah menjadi amat serius, dia 
menarik napas panjang-panjang, lalu sambil mendongakkan 
kepalanya menjawab: 

"Sejak masuk melalui pintu gerbang hingga sampai tempat ini, 
kalau dihitung-hitung maka semestinya kita sudah berada dalam 
lambung markas mereka, sepantasnya kalau pihak lawan telah 
mengetahui kehadiran kita sejak pintu di buka tadi, namun 
kenyataannya tak nampak seorang manusia pun yang menghalangi 
kedatangan kita, seolah-olah kita sedang berada disuatu tempat 
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yang tak bertuan, kejadian semacam ini boleh dibilang sama sekali 
diluar kebiasaan..." 

Paras muka si Pencuri beracun segera berubah hebat, serunya 
dengan rasa ngeri: 

"Betul, kecuali kalau tempat ini merupakan perangkap yang 
sengaja mereka persiapkan, maka sengaja mereka tidak melakukan 
penghadangan agar kita semua bersama sama masuk perangkap." 

"Menurut penghitunganku, bila kita masuk melalui pintu sebelah 
kiri maka tempat tersebut seharusnya merupakan pintu siu bun, 
siapa tahu yang kita lewati sekarang nyatanya merupakan pintu 
kematian yang sesungguhnya, aku kuatir kita semua sekarang 
benar-benar telah berada dalam perangkap lawan . ." 

=oooodwoooo= 


"LU SUKO " Tok Hay-ji segera berseru dengan wajah berubah, 
"kalau begitu mari kita mundur cepat cepat dari sini " 

la pernah disekap oleh Chin congkoan dari Ban kiam-hwee 
ditempat itu, seandainya Hek bun kun Cho Kiu moay tidak 
keracunan akibat ulah gurunya, sehingga gurunya dapat 
memaksakan suatu pertukaran antara dia dengan obat penawar, 
mungkin sampai sekarang pun dia masih tersekap dalam lorong 
rahasia itu. 

Tidak heran kalau paras mukanya segera berobah hebat setelah 
mendengar bahwa mereka terperangkap. 

Naga tua berekor botak segera berkata: 

"Tidak mungkin, sepanjang jalan hingga kemari, siaute 
meninggalkan kode rahasia diatas dinding, mana mungkin bisa salah 
jalan ?" 

Sembari berkata tangan kirinya segera mengeluarkan sebatang 
senjata cakar naga hitam dan digerak gerakkan ditengah udara, 
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meski tidak segera terjadi bentrokan namun dilihat dari 
keadaannya,jelas kalau setiap saat suatu pertarungan bisa berkobar. 

Mendadak saja Lok Khi teringat akan perkataan dari nona 
berbaju hijau tersebut, bukan kah nona dari lam hay bun itu 
memperingatkan agar dia dan engkoh Hongnya tak usah mengikuti 
mereka masuk kemari ? Bahkan nona itu berkata, bila ingin masuk 
dia yang akan menjadi petunjuk jalan buat mereka ? 

Mungkinkah tempat ini benar merupakan perangkap yang 
sengaja diatur oleh pihak Ban kiam hwe ? 

Sejak kecil dia mengikuti Thian Sat nio, meski pengalamannya 
masih sedikit, namun banyak sudah yang didengar olehnya. 

Perasaan hatinya segera tergerak sesudah mendengar ucapan 
tersebut, diam-diam dia mulai menyesali tindakkan gegabah yang 
diambilnya tadi, tidak seharusnya dia menerjang kesitu dengan 
menuruti emosi. 

"Aaah, tidak Aku justru tak sudi mengikuti petunjuknya, sekalipun 
disini adalah pintu kematian, dia bisa berbuat apa ternadapku?..." 
demikian dalam pikirannya kemudian, 

Kalau seorang gadis sudah diburu oleh api cemburu, maka dia 
tak akan ambil perduli perangkap atau bukan. 

Setelah mendengus dingin, mendadak serunya: "Aku justru tidak 
percaya dengan segala macam permainan busuk, jika kalian tidak 
mau pergi, tinggal saja selamanya disini" 

Seusai berkata, dia lantas menggerakkan tubuhnya dan 
menerjang masuk kedalam lorong tersebut. 

Mendadak Naga tua berekor botak menghadang dihadapannya, 
kemudian membentak: 

"Nona, jangan bertindak gegabah " Meski dimulut ia berkata 
demikian tangan kanannya segera diayunkan kedepan melepaskan 
sebuah pukulan dahsyat ke tubuh Lok Khi. 
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Tampaknya si nona tidak menduga kalau iblis tua itu bakat 
menghalangi jalan pergi-nya, begitu berhenti segera bentaknya 
dengan gusar : "Mau apa kau ?" Lu-pan beracun tertawa terbahak- 
bahak. 

"Haah . . haah .. . haah... sedari tadi aku sudah curiga kalau 
bangsat ini tidak mempunyai maksud baik, ternyata memang dia 
yang main gila . ." 

"Kenapa dengan dia ?" tanya Lok Khi sambil berpaling, wajahnya 
nampak agak tertegun. Sambil menuding kedepan, Lupan beracun 
berkata: 

"Tanpa kode rahasianya, kita tak bakal masuk perangkap dengan 
begini gampang. . cepat halangi dia " 

Tok si cuan dan Tok Hayji segera menerjang ke muka begitu 
mendengar suara bentakan dari Lupan beracun. 

Naga tua berekor botak tertawa terbahak-bahak. 

"Percuma saja kau menyebut diri sebagai Lupan beracun, haaah, 
haah, haaa, sayang kau mengetahui kejadian ini kelewat terlambat, 
kini kau sudah menjadi ikan dalam tempurung." 

Mendadak tubuhnya miring ke samping lalu menyelinap kebalik 
lorong rahasia. 

Lok Khi menjadi naik darah setelah mendengar ucapan mana 
segera bentaknya keras keras: 

"Bajingan keparat, mampus kau " 

Dia melancarkan serangan secepat angin, bahkan jauh lebih 
cepat daripada Tok Si- cuan maupun Tok Ha yji, begitu menerjang 
ke depan, tangan kanannya segera diayun ke muka dan "criiing " 
sebilah pedang lemas sudah meluncur keluar dari balik telapak 
tangannya. 

Tapi sayang tindakannya itu terlambat selangkah, mendadak 
terdengar suara, "Kraak" pintu dinding menuju ke lorong rahasia 
sudah menutup rapat. 
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Dengan begitu ujung pedang Lok Khi yang tajampun hanya 
sempat menggurat diatas dinding batu sehingga memerCikan bunga 
api. 

Ma koan tojin serta Thi Lohan Khong beng hwesio sebetulnya 
berdiri bersama dengan Naga tua berekor botak dalam posisi segi 
tiga, hanya saja kedua orang itu berdiri dikiri kanan dengan 
punggung menghadap kedinding batu tersebut. 

Kini si Naga tua berekor botak telah menerobos masuk ke dalam 
lorong pintu batupun telah menutup kembali, dengan demikian 
kedua orang itu segera tersekap diluar pintu. 

Tampaknya tindakan ini sama sekali diluar dugaan mereka 
berdua maka setelah saling berpandangan sekejap, mereka tetap 
berdiri tak bergerak ditempat semula. 

Di tempat lain, Lan san gin sau (kipas perak berbaju biru), Lan 
Kunpit juga tak mengetahui jelas akan asal usul beberapa orang itu, 
walaupun dia menyaksikan pintu batu menuju ke lorong rahasia 
tersebut menutup kembali, tapi berhubung dihadapannya masih 
hadir banyak orang, maka diapun cuma berdiri tenang ditempat 
semula sambil menggoyangkan kipasnya. 

Dilain pihak Lok Khi mendepak-depakkan kakinya berulang kaii 
ketanah, kemudian serunya. 

"Bajingan tua ini betul-betul licik sekali, sayang dia berhasil 
melarikan diri " 

"Aku sama sekali lupa kalau dia bisa bertindak demikian" keluh 
Lupan beracun, "padahal sejak dia berdiri menghadang didepan 
pintu lorong, aku sudah seharusnya dapat berpikir sampai ke situ . 

ii 

"Kita kejar." seru Tok Hay ji, tapi Lupan beracun segera 
menggeleng. 

"Dalam pintu kematian penuh dengan alat jebakan yang sangat 
berbahaya, tak mungkin kita bisa mengejarnya lagi" 
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Berbicara sampai disitu, mendadak ia men dongakkan kepalanya 
dan tertawa terbahak-bahak. 

Ma koan tojin adalah seorang yang berwatak dingin tapi licik, 
sambil mengelus jenggot panjangnya dengan senyum tak senyum 
dia bertanya. "Apakan Lu sicu telah berhasil menemukan sebuah 
akal bagus?" 

"Alat rahasia yang disiapkan ditempat ini berbahaya sekali, 
perubahannya pun sama sekali di luar dugaan, orang yang tidak 
memahami alat rahasia sesungguhnya jauh lebih menguntungkan 
daripada mereka yang tahu. Aku benar benar sudah jatuh 
dipecundangi orang." 

"Lantas mengapa Lu sicu tertawa terbahak-bahak " tanya Ma- 
koan tojin cepat. 

"Sebelum memasuki ruangan gua ini, aku telah menyebarkan 
segenggam bubuk beracun dimuka pintu, jangan harap bajingan itu 
bisa lolos selama satu jam mendatang . ." 

Thi lohan Khong-beng hwesio segera melotot besar, kemudian 
bentaknya keras- keras. "Jadi kau pun telah meracuni kami semua?" 

"Benar" sahut Lupan beracun sambil tersenyum," bubuk beracun 
ini biasanya melayang di udara dan tak bisa dilihat dengan mata 
telanjang, bila telah terhisap ke dalam tubuh kalian satu jam 
kemudian racun itu akan mulai bekerja dan tak bisa tertolong lagi, 
itulah sebabnya aku minta kalian berdua sudi membawa jalan-.." 

Lok Khi yang mendengar perkataannya itu segera manggut 
manggut, pikirnya kemudian- 

"Rupanya Lu-pan beracun telah mengetahui kalau Ma koan tojin 
dari Bukit Hong san serta Thi Lohan merupakan komplotan dari 
pihak Ban kiam-hwee. ." 

Sementara itu Ma koan tojin telah tertawa seram, serunya. "Lu 
sicu, mengapa kau mencurigai pinto?" Lupan beracun tertawa 
dingin. 
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"Memangnya aku salah berbicara ?" dia balik bertanya. 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Thi Lohan, segera 
bentaknya penuh kegusaran-"Mana obat penawarnya ?" 

"obat penawarnya berada didalam saku ku" 

cepat Ma-koaa tojin menggoyangkan tangannya berulang kali, 
serunya kemudian sambil tertawa seram. 

"Taysu tak usah terburu napsu, asal Lu sicu sudah mengucapkan 
perkataan tersebut, hal ini sudah lebih dari cukup, buat apa kita 
mesti membunuh ayam mengambil telur ?" 

Berbicara sampai disitu, ujung bajunya segera dikebaskan ke 
depan, tahu tahu sebuah pukulan dilepaskan kearah tubuh Lupan 
beracun dari jarak dekat. Thi Lohan Khong beng hwesio segera 
tertawa terbahak banak. "Haah . . . haaahh . .. haaahh . . . ucapan 
yang memang benar . ." Sebuah babatan maut segera dilontarkan 
ke depan. 

Tenaga dalam yang dimiliki kedua orang itu amat sempurna, 
serangan yang dilancarkan secara beruntun ini sungguh luar biasa 
sekali. 

Tampak dua gulung angin pukulan yang maha dahsyat dengan 
membawa suara desingan tajam bagaikan amukan gelombang 
dahsyat di tengah samudra langsung menghantam ke tubuh semua 
orang. 

Tentu saja Lupan beracun tak berani menyambut serangan 
tersebut dengan kekerasan dengan cepat dia menarik hawa 
murninya lalu mundur kebelakang dengan cepat. 

Tok si cuan dan Tok Hayji turut berkelebat lewat dan melompat 
mundur kadua belah samping. 

Sebagai seorang gadis yang pintar, sejak Ma koan tojin 
mengatakan hendak "Membunun ayam mengambil telur", dia sudah 
tabu kalau pihak lawan hendak merampas obat penawar racun dan 
mengajak Thi Lohan untuk turun tangan bersama-sama. 
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Untuk sesaat dia menjadi ragu-ragu dan tak tahu apakah dirinya 
turun tangan atau tidak? 

Disaat dia sedang ragu ragu dan berpaling ke samping, dengan 
cepat diketahuinya kalau gelagat tidak beres. 

Semestinya, untuk merampas obat penawar dari tangan musuh, 
meski serangan gencar yang dilancarkan Ma koan tojin berhasil 
dihindari Lupan beracun, tapi dalam keadaan terpengaruh oleh 
hawa napsu membunuh, dia pasti akan mendesak maju lebih jauh 
dan tidak memberi kesempatan pada lawannya untuk membalas. 

Didalam hal ini, Ma koan tojin dan Thi lohan sudah pasti masih 
sanggup untuk melakukannya . 

Akan tetapi Ma koan tojin tidak berbuat demikian, setelah 
berhasil mendesak mundur Lupan beracun, tiba-tiba saja tubuhnya 
bergerak menuju ke dinding setelah depan. Satu ingatan segera 
melintas didalam benak Lok Khi, serunya dengan suara nyaring: 
"Hidung kerbau tua, mau apa kau?" 

Berbareng dengan suara bentakan tersebut serentetan cahaya 
keperak-perakan segera membabat kemuka. 

Ma koan lojin segera menempelkan punggungnya ke atas 
dinding, kemudian terdengar suara."krak" dinding batu itu segera 
terbuka tapi serentetan cahaya pedang dari Lok Khi tengah 
membacok tiba dengan kecepatan luar biasa. 

"Bocah perempuan, mundur kau" bentak Ma koan tojin dengan 
suara sedingin es. 

ujung bajunya segera dikebaskan kemuka segulung angin 
pukulan yang maha dahsyat segera menyambar ke depan. 

Menggunakan kesempatan tersebut tubuhnya segera melompat 
masuk kebalik dinding batu itu. 

Ternyata serangan yang dilancarkan, olehnya ini telah 
mempergunakan segenap tenaga dalam yang dimilikinya, 
dibandingkan dengan pukulan yang digunakan untuk memukul 
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mundur Tok Hayji tadi, pada hakekatnya masih lebih dahsyat 
beberapa kali lipat. 

Lok Khi sudah menduga, kilau dia melakukan pangejaran sudah 
pasti Makoan tojin akan bertindak dengan melepaskan pukulan 
sepenuh tenaga, tapi sebagai seorang manusia yang berkepandaian 
tinggi, sudah barang tentu dia tak akan memandang sebelah mata 
pun terhadap Ma-koan tojin . . . 

Sepasang bahunya segera digerakkan berulang kali, dengan 
menggunakan ilmu langkah Hian im kiu coan hoat dia menyambut 
datangnya serangan tersebut, kemudian bagaikan ikan yang 
bermain di air, dia menerjang ke muka lebih jauh. 

cahaya pedang berkilauan "Sreet." tahu-tahu ia sudah berhasil 
merobek pakaian yang di kenakan Ma koan tojin. 

Sebetulnya Lok Khi terlampau lambat mengetahui akan hal ini, 
tapi untuk menghindari angin pukuian dari Ma koan tojin, maka dia 
harus menggunakan ilmu Kiu coau sin hoat untuk berkelit 
kesamping. 

Sayang, ketika ia berhasil melepaskan diri dari ancaman dan 
menerjang lebih kedepan meski pintu batu itu belum tertutup 
seluruhnya yang masih ketinggalanpun cuma sebuah celah kecil 
sekali. 

celah tersebut memang bisa dilewati dengan tubuh seorang 
manusia, akan tetapi, berhubung pintu sedang menutup maka bila 
perhitungan kurang berhati hati, bisa jadi tubuhnya malah akan 
tergencet oleh pintu rahasia tersebut. 

Dalam keadaan demikian, terpaksa Lok Khi harus menahan diri 
dan membiarkan pintu itu menutup rapat. 

Bersamaan dengan menyelinapnya Ma koan tojin kedalam 
dinding sebelah kanan, Thi Lohan Khong beng hwesio yang berada 
disebelah kiri pun segera menempelkan punggungnya diatas 
dinding, kemudian dengan gerakan tubuh paling cepat menyelinap 
masuk kedalam. sebaliknya Lupan beracun bertiga yang kena 
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dipukul mundur oleh pukulan gabungan dari Ma koan tojin dan Thi 
lohan Khong beng hwesio, dengan cepat menerjang maju lagi, 
sayang keadaan sudah terlambat. Dengan gemas Tok Hayji berseru 

"Ternyata ketiga orang bajingan tua itu benar benar tidak 
mempunyai maksud biik" 

"Harap semuanya berhati-hati." Lupan beracun segera berteriak 
dengan gelisah, "setelah berhasil melarikan diri, bisajadi mereka 
akan menggerakkan alat rahasia." 

Belum habis dia berkata, mendadak dari bawah tanah 
berkumandang suara gemerincing nyaring, kemudian semua orang 
merasakan permukaan tanah tempat mereka berpijak tenggelam 
kebawah. 

"celaka" jerit Lok Khi kaget. 

Dalam gugupnya cepat-cepat dia menghimpun hawa murninya 
kemudian melompat naik keatas. 

Kali ini gadis tersebut boleh dibilang telah menghimpun segenap 
tenaga dalam yang dimilikinya, tubuhnya segera melambung 
ketengah udara. 

Dia sempat mendengar Tok Hay ji sekalian menjerit kaget sambil 
membentak marah, tubuhnya meluncur ke bawah dan melayang 
kedalam sebuah kerangka baja yang berbentuk kurungan, ke dalam 
kurungan baja itulah beberapa orang itu terjatuh. 

Dengan sekuat tenaga Lok Khi menghimpun hawa murninya tidak 
membiarkan tubuhnya meluncur ke bawah, untuk sementara 
badannya terhenti ditengah angkasa. 

Sebenarnya hal ini merupakan suatu kejadian aneh, suatu 
kejadian aneh yang tak mungkin terjadi. Bila seorang melompat ke 
atas dengan menghimpun tenaga murninya, dia bisa melompat 
keatas, tapi mustahil setelah melompat keatas, tubuhnya bisa 
berhenti di udara, sekalipun dia menghimpun hawa murninya 
sekalipun, hal ini mustahil bisa terjadi. 
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Karena seseorang yang menghimpun hawa murni, hanya bisa 
mengurangi bobot badan, bukan berarti badan itu bisa berhenti 
sama sekali, tubuhnya tetap masih melayang ke bawah kendati 
dengan daya luncur yang jauh berkurang. Tapi kali ini, Lok Khi 
benar benar telah berhenti 

Pada mulanya dia hanya mengurusi soal mengerahkan tenaga 
dan sama tidak berpikir ke situ, otomatis diapun tidak merasakan 
sesuatu yang aneh. 

Tapi sekarang, dia baru melihat meski Lu-pan beracun dan Lan 
Kunpit sekalian telah mengerahkan tenaga dalamnya untuk 
melompat keatas, namun semuanya terjerumus kebawah hanya dia 
seorang yang terhenti diudara tanpa terperosok lebih kebawah lagi. 

Kenyataan itu tentu saja membuat hatinya terkejut bercampur 
keheranan, mungkinkah hal ini disebabkan ilmu ajaran gurunya 
lebih hebat itu sehingga hanya dengan menghimpun tenaga dalam 
saja mata tubuhnya dapat terhenti ditengah udara ? 

Tentu saja tidak Dengan cepatnya gadis itu menemukan, 
kendatipun ia tidak lagi menghimpun hawa murni, tubuhnya masih 
tetap tidak jatuh kebawah. 

Rupanya ada seutas tali yang sangat lembut telah mengikat 
diatas punggungnya sehingga tubuhnya tergantung ditengah udara. 

Dengan perasaan terkejut ia mencoba memberontak, namun tali 
yang berada dipunggungnya masih tetap mengaitnya. Kencang 
kencang berada di tengah udara seperti ini, pada hakekatnya dia tak 
mampu lagi untuk mengerahkan tenaga nya. Dengan cepat dia 
berpikir: 

"Mereka semua sudah terperosok jatuh kebawah, rupanya 
sewaktu aku melompat tadi, lompatanku terlampau tinggi sehingga 
menyentuh alat rahasia dan akibatnya tubuhku jadi tergantung 
ditengah udara, Hmm Kalau cuma alat jebakan semacam ini saja, 
memangnya mampu mengurung aku ?" 
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Mendadak dia menarik napas panjang sambil menekuk pinggang, 
berada ditengah udara badannya miring ke samping, lalu pedang 
lemasnya dibabat kearah belakang. Babatan tersebut persis 
mengenai tali tersebut. 

"criing.," diiringi susra gemerincing nyaring, pedang lemas itu 
bergetar keras, lalu dia merasakan lengan kanannya turut menjadi 
kaku karena getaran tersebut, badannya yang tergantung di udara 
pun turut bergoncang keras, keadaannya jadi semakin 
menguatirkan. 

Lok Khi semakin terperanjat, dia tahu pedang lemas miliknya 
initerbuat dari besi baja murni, kendatipun pedang biasa juga tak 
akan tahan bila terkena bacokannya, tapi kenyataannya tali yang 
nampaknya kecil itu sama sekali tak putus, mungkinkah tali itu 
terbuat dan baja yang lebih kuat ? 

Pada saat itulah, mendadak dari atas kepalanya kedengaran 
seseorang berseru: 

"Bocah perempuan, jangan beigerak secara sembarangan lagi, 
aku . . lohu tidak mampu menahan tubuhmu lagi, bila kau meronta 
lebih jauh, bila kita akan bersama sama terperosok ke bawah " 

Lok Khi yang mendengar perkataan itu, segera menegur dengan 
perasaan terperanjat. "Siapakan kau " 

"Lohu adalah lohu, siapa lagi?" jawab orang di atas sana dengan 
cepat. 

Lok Khi dapat menangkap kalau nada suara orang itu sangat 
dikenal olehnya, hanya untuk sesaat tak terpikirkan olehnya siapa 
gerangan orang tersebut ? 

Tanpa terasa dia miringkan kepalanya sambil menengok ke atas, 
tapi begitu dia menggerakkan tubuhnya, tali itu segera bergoncang 
kembali dengan kerasnya. 

Walaupun ia masih tak berhasil melihat raut wajah orang yang 
berada di atas, tapi nona tersebut dapat melihat kalau punggungnya 
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telah digaet orang dengan seutas tali. Kedengaran orang yang 
berada diatas sana berseru dengan perasaan gelisah: 

"Hei bocah perempuan lohukan suruh jangan tergerak ? Mengapa 
banyak sekali ulahnya ? Tenanglah dahulu, dengan begitu lohu 
masih mampu untuk menarikmu ke atas, jika kau bergoncang sekali 
lagi, bisa jadi lohu pun akan turut terjerembab ke bawah." 

"Mendingan kalau hanya kau yang terkurung dalam kurungan 
besi itu, bila lohu sampa ikut tersekap oleh mereka, waaah . . . 
waah . . .akan lohu taruh ke mana selembar wajahku ini ?" 

"Jadi kau bukan anggota Ban kiam hwe?" tanya Lok Khi cepat. 

"ciiiss.. kalau lohu anggota Ban-kiata Hwee, masa akan kutolong 
dirimu ?" 

"Lantas siapakah kau ?" 

"Sudah, sudah cukup" teriak orang diatas dengan gembira, "kini 
papan batu dibawah sana telah merapat, tunggu sebentar lagi, kita 
boleh bersama sama turun ke bawah." Kemudian setelah berhenti 
sejenak, terusnya: 

"oya, bocah perempuan, tahukah kau engkoh misanmu sekarang 
berada di mana ?" 

Menyinggung kembali soal Wi Tiong hong, tanpa terasa Lok Khi 
menjadi mendongkol kembali. 

"Huuuh, aku mah tak akan mengurusi dia lagi " sahutnya. 

Meski diluar berkata demikian, padahal hati kecilnya ingin sekali 
mengetahui ke manakah engkoh Hongnya pergi. Maka dia bertanya 
lagi: 

"Tahukah kau sekarang dia berada dimana ?" orang yang berada 
diatas sana segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaah . . . haaaahh . . . haaahh . . . tentu saja lohu tahu, nah 
kuberitahukan kepadamu, kau tak usah kuatir, sekarang bocah 
tersebut sedang menjadi tamu dari Ban-kia hwecu " 
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Berbicara sampai disitu, dia berkata lagi: 

"cukup, pintu kematian ternyata tak lebih hanya begitu saja " 

Lok Khi merasakan tubuhnya pelan-pelan di tarik ke atas, seakan 
akan ada orang yang sedang menarik tali dari atas situ, dalam 
waktu singkat ia sudah tiba diatas langit-langit gua dan tinggal dua 
kaki saja dari permukaan liang perangkap tersebut. "Nah, bocah 
perempuan, sekarang kau boleh turun" bisik orang itu lagi. 

Lok Khi segera menengok ke bawah, betul juga permukaan tanah 
sekarang sudah pulih kembali seperti sedia kala, maka dia lantas 
mengayunkan sepasang lengannya dan melayang turun ke atas 
permukaan tanah, setelah itu dia melongok ke atas~ 

Ternyata diatas dinding batu pada langit-langit gua duduklah 
seseorang disitu dia bukan lain adalah si kakek gemuk pendek yang 
pernah menyuruh engko Hongnya membukakan pintu gerbang kuil 
Sikjin-tian dan mengantar kepergiannya itu. 

Kini ia sedang memegang sebatang pancingan sepanjang tujuh 
depa, sementara tangannya lagi menggulung seutas tali senar yang 
kecil, tipis serta berkilat. 

Rupanya barusan, dia telah mempergunakan senar pancingan itu 
untuk menggaet tubuhnya dan menggantungkan diudara seperti 
seekor ikan besar. 

Diam-diam Lok Khi merasa terperanjat, sudah jelas kakek itu 
menggunakan ilmu Pithou kang (ilmu cecak merayap) untuk 
menempelkan badannya diatas dinding, tapi kenyataannya ia masih 
mampu menariknya ke atas, dari sini bisa diketahui kalau 
kepandaian silat yang dimiliki orang itu benar-benar luar biasa 
sekali. 

Sambil menyimpan kembali senar pancingannya, kakek gemuk 
pendek itu tertawa terkekeh-kekeh sambil berkata. 

"Baru saja lohu datang dari Ban kiam hwee cu sana, hei bocah 
perempuan, tahukah kau piauko mu sedang mertamu ditempat Ban 
kiam hwee cu dengan siapa ?" Lok Khi segera berpikir: 
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"Hmmm, sudah pasti dengan siluman perempuan dari Lam hay 
itu ..." 

Teringat akan siluman perempuan itu, tanpa terasa dia 
membuang maka sambil mendengus. 

"Huuh, dari mana aku bisa tahu ?" 

Dalam pada itu, si kakek gemuk cebol itu sudah melompat turun 
ke tanah, sepasang biji matanya melototi Lok Khi beberapa waktu, 
mendadak seperti menyadari akan sesuatu, dia segera tertawa 
terbahak-bahak. 

"Haah . . .haah . . . haah . . . benar, benar, rupanya lohu telah 
salah berbicara, tak heran kalau kau si bocah perempuan jadi 
ngambek" 

"Huuh, siapa sih yang lagi ngambek ?" 

Sementara itu si kakek gemuk pendek tersebut sudah selesai 
menyimpan tali senarnya, kini dia sedang melipat-lipat 
pancingannya yang tujuh depa panjangnya itu kemudian di simpan 
ke dalam sakunya. 

Setelah itu, sambil membetulkan pakaiannya dia berkata lagi 
sambil tertawa: 

"Sudahlah bocah perempuan, mari lohu yang menemani kau, oya 
.. . mutiara Ya kong cu ini berhasil lohu dapatkan dari ruangan 
tempat tinggal Ban kiam hwee-cu, ambillah sebagai penerangan 
jalan-" 

Sambil berkata, dia membuka telapak tangannya dan 
menyodorkan mutiara tersebut ke depan si nona. 

Kini Lok Khi baru teringat, tak heran kalau dalam goa yang gelap 
bisa kelihatan cahaya terang, rupanya kakek itu sedang 
menggenggam sebutir mutiara Ya-kong cu. 

Maka diterimanya pemberian tersebut, kemudian sambil 
mengerdipkan matanya dia bertanya. 
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"Empektua, siapa namamu?" 

Kakek gemuk pendek itu mengelus jenggot kambingnya, lalu 
tertawa tergelak. 

"Haaahhh . . . haaahhh. . . haaahhh, . . .panggil saja empek tua 
kepadaku, kau masih menginginkan panggilan apa lagi?" 

"Tidak, aku bertanya tentang namamu." kata Lok Khi cepat, "aku 
lihat ilmu silat yang kau miliki sangat hebat sudah pasti kau adalah 
seorang manusia yang mempunyai asal-usul besar" 

"Asal usul besar? Haah. .haa. .haaa. ." kakek gemuk pendek itu 
tertawa terbahak bahak. "Ehm, lohu memang mempunyai sedikit 
asal usul, hei bocah perempuan, inginkah kau mengangkat diriku 
sebagai gurumu?" 

"Huh, ilmu silat yang di miliki gurukupun amat tinggi." jengek Lok 
Khi sambil mencibirkan bibirnya. 

Mencorong sinar tajam dari balik mata kakek gemuk pendek itu, 
segera tanyanya: "Siapa kah gurumu? coba kau sebutkan" 

Lok Khi segera bersenandung pelan: "cahaya terang muncul 
dibarat. Dunia persilatan penuh pembunuhan- Tolong tanya siapa 
pentolannya? Nenek Sakti Thian Sat nio" 

"Thian Sat nio? Lohu belum pernah mendengar nama itu, eh mm, 
Thian Sat nio, betul-betul nama yang amat tidak sedap" 

"Hmm, kau anggap namamu sedap didengar?" teriak Lok Khi 
dengan perasaan mendongkol "dengan kepandaian silat yang kau 
miliki itu hanya pantas untuk mengambilkan sepatunya guruku." 

Tapi sewaktu mengucapkan perkataan yang terakhir itu, tak 
tahan lagi dia tertawa cekikikan. 

"Bocah perempuan, tidak besar tidak kecil, kau anggap lohu ini 
manusia macam apa ?" kakek gemuk pendek itu segera 
membentak. 

"Apa sih kedudukanmu ?" 
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"Kau anggap lohu ini siapa ?" Diam-diam Lok Khi merasa geli, 
tanya nya cepat: 

"Siapa sih kau ini ? Bila tidak kau katakan darimana aku bisa tahu 
. . . ?" 

"Bocah perempuan, kau pernah mendengar tentang sebuah 
telaga langit di atas bukit Thian san?" 

"Aaaa ..." Lok Khi segera berseru tertahan "aku pernah 
mendengar dari toako, yang aku tahu, kau adalah Thian-san-tun-siu 
(Kakek pertapa dari bukit Thian-san)" 

"Kau anggap aku adalah Lu Kian-si ? Huuh dia mah cuma 
seorang keponakan muridku " ciangbunjin partai Tian-san, si Kakek 
pertapa dari bukit Thian-san Lu Kian-si hanya seorang keponakan 
muridnya? 

Lok Khi yang mendengar perkataan itu menjadi sangat 
terperanjat, serunya sambil menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Waah, kalau begitu aku tidak tahu" serunya. 

"Tentu saja kau tidak tahu, pulang dan tanyakan kepada gurumu, 
dia akan sagera mengetahui siapa kah lohu Sudahlah, mari kita 
pergi. Sekarang, di depan situ akan diselenggarakan suatu 
pertemuan besar, kalau sampai terlambat kita bisa ketinggalan 
kereta " 

"Aaah, tidak, aku tak mau pergi, aku tak mau memanggilmu 
empek tua. kau harus memberitahukan lebih dulu kepadaku, 
siapakah kau ?" seru Lok Khi tanpa beranjak dari tempatnya. 

Dengan cepat Kakek gemuk pendek itu menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Bukankah barusan lohu telah mengailmu dengan pancinganku? 
coha kau terka siapakah lohu?" 

Lok Khi segera miringkan kepalanya sambil berpikir, kemudian 
ujarnya cepat: 
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"Kau mempunyai sebuah pancingan, barusan kaupun bertanya 
apakah aku tahu kalau di bukit Thian-san ada telaga langit kalau 
begitu kau sering memancing ikan ditelaga langit bukan begitu?" 

Kakek gemuk itu manggut- manggut berulang kali. 

"Betul betul sekali, lohu memang termashur kerena pandai 
memancing, haah, .haaaahh. . . haaahhh bocah perempuan kau 
memang menarik sekali, kini kau sudah mengetahui asal- usul lohu, 
bersediakah kau mengangkat lohu menjadi gurumu?" 

"Hmm, setan baru tahu akan asal usulmu itu" batin Lok Khi 
dihati. Tapi diluaran dia menjawab. 

"Aku belum sempat melihat kepandaian silatmu oao, bagaimana 
kalau kau dibandingkan dengan Chin congkoan dari Ban kiam 
hwee?" 

"chinToa seng? IHuuuh. dalam pandangan lohu, dia tak lebih 
harya seekor ikan kecil." 

Lok Khi menjadi geli setelah mendengar per kataan itu, dia hanya 
menganggap Chin Toa seng seperti ikan kecii, maka kembali tanya 
lebih jauh: 

"Lantas bagaimana kalau dibandingkan dengan congkoan dari 
jago pedang pita hijau Po kiam suseng (sasterawan pemeluk 
pedang) ? " 

Dengan mata kepala sendiri dia pernah menyaksikan kepandaian 
silat yang dimiliki Po-kiam suseng Buyung Siu, bahkan 
kepandaiannya sama sekali tidak berada dibawah Kam sukonya, dia 
ingin tahu bagaimanakah jawaban orang si Kakek gemuk itu masih 
tetap menjawab dengan nada sinis: 

"Aaah, kalau cuma kawanan angkatan muda itu mah, dengan 
pancingan lohu ini, aku sanggup melemparkan mereka ke tempat 
yang sangat jauh sekali." 

"Aku tidak percaya " jawabnya . 
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"Tidak percaya ?" kakek gemuk itu menjadi marah, "ayo ikut 
lohu, akan lohu buktikan di hadapan mata." katanya dengan 
sombong. 

Diam-diam Lok Khi merasa geli dengan melihat sifat ingin 
menang sendiri dari kakek tersebut meski usianya sudah lanjut, 
baru di bakar hatinya, ia sudah mendongkol hingga wajahnya merah 
padam, segera dirasakan olehnya bahwa kakek ini menarik hati. 
Maka ujarnya lagi sambil tertawa: 

"Asal kau bisa memancing mereka dan melemparkannya jauh 
jauh, tentu saja aku akan percaya." 

Dengan nada bersungguh hati kakek gemuk berkata lagi. "Apa 
yang mampu lohu ucapkan, tentu saja mampu pula kulaksanakan 
seandainya lohu mampu memancing mereka seperti memancing 
ikan saja, apa yang hendak kau katakan ?" Lok Khi tertawa. 

"Kalau begitu, kau harus mewariskan ilmu memancing ikan 
tersebut kepadaku " 

"Maksudmu kau akan mengangkat lohu menjadi gurumu." kata si 
kakek gemuk. 

"Kau bersedia mengajarkan kepadaku atau tidak ?" 

"Aku berjanji " seru si kakek dengan wajah berseri-seri karena 
perasaan gembira. Diam-diam Lok Khi tertawa geli, pikirnya: 

"Huh, siapa yang kesudian mengangkat kau sebagai guruku ? 
Aku mah hanya kepingin mempelajari ilmumu saja " Tapi diluar dia 
segera menyahut. 

"Kau berjanji, akupun berjanji, empek tua, apa yang kau katakan 
tak boleh diingkari lagi, mari kita bertepuk tangan" 

"Kenapa harus bertepuk tangan ?" 

"Setelah bertepuk tangan, maka kau tak boleh mengingkarinya 
lagi" 

Kakek gemuk itu manggut- manggut. 
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"Betul mari bertepuk tangan, mari kita ber tepuk tangan " 

Lok Khi segera menyodorkan tangannya ke muka dan saling 
bertepuk tangan sekali dengan kakek gemuk itu, 

Kemudian, kakek itu baru mengajak Lok Khi melanjutkan 
perjalanannya menyelusuri lorong. 

Beberapa saat kemudian, Lok Khi berseru dengan keheranan: 
"Empek tua, tampaknya kau hapal sekali dengan jalanan ditempat 
ini." 

"Lohu tentu saja hapal dengan jalanan disini." 

"Oooh, kau pernah kemari?" 

"Bukan cuma pernah kemari" kata si kakek gemuk lambil tertawa 
tergelak-gelak. 

"Kalau hanya pernah kemari?" 

"Betul, tentu saja bukan sekali, Ehmm, bocah perempuan, 
tahukah kau bahwa tempat ini sebetulnya merupakan tempat Ban 
kiam hwee menjadi besar?" 

"Bukankah Sarang mereka berada di bukit Kiam bun San?" 

-oooOdwOooo- 


j ilid 20 


KAKEK GEMUK itu tertawa. 

"Yang lohu maksudkan adalah kejadian pada puluhan lahua 
berselang, waktu itu Ban kiam hwee didirikan disini, kemudian 
berhubung sudah mendapatkan Kiam bun san lebih cocok dengan 
nama Ban kiam hwee, akhirnya mereka pun pindah ke bukit Kiam 
bun san, sedangkan tempat ini dijadikan sebagai tempat tinggal 
para jago pedang berpita hitam yang diperkenankan bergerak 
ditempat luaran tentu saja tempat ini paling cocok untuk mereka." 
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Mendengar semuanya itu, lambat laun timbul juga kecurigaan 
dalam hati Lok Khi, dia segera berhenti sambil bertanya: 

"Empek tua tampaknya engkau mengetahui banyak sekali 
tentang persoalan dalam Ban-kiam hwee?" 

Kakek gemuk itu kembali tertawa ter-bahak2 

"Haaahh.,.haaahh..haaahh... tentu saja lohu mengetahui sangat 
banyak. Ehmm,,, sekalipun Ban kiam Hwee cu Sendiripun belum 
tentu mengetahui Sebanyak apa yang kuketahui. Hei, bocah 
perempuan, jangan ngomong melulu, ayo kita berangkat" 

000-dw-000 


DI SEBELAH utara bukit Pit bu san terdapat sebuah istana Pit bu 
kiong, orang awam menyebutnya sebagai kuil dewa, bangunan ini 
tidak tahu kapan berdirinya dan siapa pendirinya, bahkan dewa apa 
yang dipuja pun tak ada yang tahu. 

Hal ini bukan dikarenakan sejarahnya terlalu tua sehingga sukar 
diingat kembali, melainkan bukit sebelah utara Pit bu-san 
merupakan daerah yang amat terpencil, kecuali tukang penebang 
kayu, hampir boleh dibilang jarang sekali ada yang melewati tempat 
itu. Bangunan kuil itu terdiri dari ruangan depan dan bangunan 
belakang. 

Pada bangunan depan terdapat tiga bilik, di tengah merupakan 
ruang Kwan im tian, disebelah kiri Bun-bu-tian dan di sebelah kanan 
Sam koan-nan ... 

Sedangkan bangunan disebelah belakang terdiri dari satu 
ruangan besar, tiga ruangan yang di rombak menjadi satu ruangan 
lebar, dalam ruangan tersebut hanya disembah sebuah patung 
malaikat berbaju kuning. 

Semua orang menganggap patung tersebut sebagai dewa tanah, 
oleh sebab itu kuil tersebutpun dinamakan kuil dewa tanah, nama 
istana Pit bu kiong yang sebenarnya pun jadi dilupakan orang. 
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"Hari ini, tempat altar patung dewa tanah yang berani di 
bangunan belakang dekat dinding tersebut mendadak ditemukan 
sudah bergeser tiga depa kedepan. 

Bangunan itu lebar sekali, bergesernya meja altar sejauh tiga 
depa tak akan diperhatikan orang bila tidak diteliti, oleh sebab itu 
alasan di kemukakannya secara istimewa adalah untuk 
menunjukkan kalau tempat itu berbeda dengan keadaan biasa, atau 
dengan perkataan lain meja altar patung dewa tanah itu bisa 
digeserkan tempat duduknya. 

Kendatipun demikian halnya, bila tak mengetahui rahasianya, 
maka jangan harap meja altar tersebut bisa digeser barang 
seincipun kendati telah mengerahkan ratusan orang lelaki yang 
bertenaga raksasa . . 

Kalau begitu, patung tersebut dikendalikan oleh suatu alat 
rahasia? Tiada seorangpun yang bisa menjawab. 

Walaupun meja altar patung dewa tanah itu sudah bergeser tiga 
depa ke depan, tapi seandainya orang luar yang datang kesitu, 
mereka tak akan melihatakan pergeseran tempat tersebut. 

Waktu itu, diatas ruangan yang lebar telah tersedia banyak sekali 
tempat duduk, seakan-akan disitu hendak diselenggarakan suatu 
pertemuan besar. 

Dibagian tengah, terdapat sebuah kursi kebesaran yang 
berlampiaskan kain berwarna kuning. 

Di muka kursi terletak sebuah meja rendah yang berlapiskan kain 
kuning pula, diatas meja terdapat sebuah hlolo terbuat dari tembaga 
asap yang mengepul keluar menyiarkan bau harum yang semerbak. 

Disebelah kiri kanan meja berisi dupa tadi terdapat pula dua 
buah kursi kebesaran, hanya bedanya tidak terdapat sandaran yang 
tinggi, lagi pula kursi tersebut berbentuk agak lain, kain yang 
melapisi kursi tersebut berwarna merah. 

Disebelah kiri kanannya terdapat pula delapan buah kursi, 
semuanya dilapisi kain merah. 
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Pintu gerbang kuil dewa tanah pun terpentang lebar- lebar. 

Didepan pintu berdiri delapan orang jago pedang berpakaian 
ringkas warna hitam, pita pada gagang pedang mereka pun 
berwarna hitam, semuanya berdiri dengan sikap angker dan wajah 
keren. 

Di tinjau dari kening mereka yang menonjol tinggi serta sorot 
mata yang tajam bagaikan sembilu, dapat diketahui bahwa ke 
delapan orang itu merupakan jagoan kelas satu di dalam dunia 
persilatan. 

Tapi, mereka hanya berhak untuk berdiri diluar pintu gerbang, 
siapakah mereka ? Tentu saja para jago pedang berpita hitam dari 
Ban kiam hwee... 

Entah pertemuan besar apakah yang hendak di selenggarakan 
dalam kuil dewa tanah itu? 

Tampaknya suatu pertemuan yang penting sekali artinya. Siapa 
siapa saja yang akan menghadiri pertemuan tersebut? 

Dari jalanan kecil di depan bukit situ, tampak orang mulai 
berdatangan ke tempat tersebut. 

Semua orang yang datang sebenarnya berangkat menuju 
kedepan bukit situ, seandainya tiada orang menyambut kedatangan 
mereka, rasanya mustahil orang orang itu dapat menemukan kuil 
tersebut. 

Orang menyambut kedatangan tamu-tamu itu adalah seorang 
lelaki berbaju hijau dengan pedang berpita hijau tersoren 
dipinggangnya. 

Langkah mereka amat tenang dan mantap, ketika berjalan 
ditengah perbukitan nampak begitu enteng dan cepat. 

Cukup dilihat dari gerakan tubuh tersebut, dapat diketahui bahwa 
kepandian silat yang mereka miliki lihay sekali, padahal mereka tak 
lebih Cuma jago-jago pedang berpita hijau dari Ban kiam-hwee. 
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Orang yang tiba dimuka kuil lebih dulu adalah Thian Khian Khi Cu 
dari Bu tong pay, jubahnya hijau dengan pedang tersoren 
dipunggung, jenggot putihnya sepanjang dada, mukanya keren dan 
tubuhnya tinggi sertaamat tegap . . . 

Dibelakangnya mengikuti Keng hian tojin yang berjubah biru, 
murid pertama dari Bu tong pay. 

Orang ketiga adalah seorang lelaki setengah umur yang berwajah 
putih, sikapnya agak angkuh, dia adalah Bwee hoa kiam ( pedang 
bunga bwee) Thio Kun kai. 

Yang berada dipaling belakang adalah seorang nona berbaju 
merah, wajahnya amat cantik potongan muka berbentuk kwaci, 
mata jeli, alis mata melentik, bibir kecil dan hidung mancung, dia 
adalah satu-satunya murid perempuan dari Bu tong pay, Lakjiu im 
(Perempuan cantik bertangan keji) Thio Man- 

Gadis she Thio ini sudah termashur dalam dunia persilatan 
sebagai sekuntum bunga mawar yang harum mana cantik lagi, 
hanya sayang bunganya berduri, siapa pun tak bera menyentuhnya, 

Anehnya, Thio Man yang dihari hari biasa selalu melototkan 
matanya dan bersikap angkuh, hari ini berjalan di belakang 
kakaknya dengan kening berkerut dan tanpa sikap angkuh, malah 
kelihatan memelas sekali. 

Dia seperti dibebani oleh suatu masalah yang amat besar, 
sehingga tubuhnya pun turut menjadi kurus. 

Rahasia hati apakah yang sedang mencekam perasaan gadis ini? 
Mungkin hanya dia seorang yang tahu, tentu saja Bwe hoa kiam- 
Thio kun kai sebagai kakaknya, sedikit banyak juga tahu. 

Serombongan manusia dengan dipimpin oleh jago pedang berpita 
hijau berjalan menelusuri jalanan kecil mendekati kuil dewa tanah. 

Dari dalam kuil segera berjalan keluar seorang sastrawan berusia 
pertengahan yang menyambut kedatangan mereka, sambil menjura 
katanya seraya tertawa nyaring: 
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"Selamat datang totiang, bila sambutan siaute agak terlambat, 
harap kau sudi memaafkan." 

Thian Khi cu adalah salah satu di antara tiga jagoan Bu tong pay 
meskipun dia belum pernah bertemu dengaa kawanan jago 
persilatan sedikit banyak juga pernah mendengar. 

Tapi orang orang Ban kiam-bwae amat jarang berkelana dalam 
dunia persilatan, terhadap dunia persilatan boleh dibilang terpisah 
sama sekali. 

Ketika dilihatnya sasterawan berbaju hijau itu berwajah tampan, 
usianya tidak terlampau besar, terutama sepasang matanya bersinar 
tajam, dengan cepat di ketahui olehnya kalau orang itu berilmu 
sangat tinggi. 

Untuk sesaat dia menjadi tertegun dan tak tahu siapa gerangan 
lawannya, terpaksa ujarnya sambil menjura: 

"Kedatangan pinto sekalian amat mendadak, tak berani terlalu 
merepotkan anda untuk datang menyambut apakah sicu adalah Ban 
kiam hwee cu ?" 

0-@dw@~0 


SASTRAWAN berbaju hijau itu tertawa, buru-buru sahutnya: 

"Siaute Buyung Siu, saat ini berhubung Hwee cu kami masih ada 
urusan dan tak dapat memisahkan diri, maka sengaja mengutus 
siaute untuk menyambut kedatangan tamu agung, silahkan totiang 
masuk ke dalam untuk minun air teh." 

Thian Khi-cu tentu saja belum pernah mendengar nama Buyung 
Siu terpaksa ia manggut-manggut. "oh, rupanya Buyung sicu, sudah 
lama pinto mendengar akan nama besarmu." 

Buyung Siu mempersilahkan tamunya masuk kedalam ruangan, 
kemudian membawanya menuju ke deretan kursi disebelah kiri pada 
bagian yang paling ujung. 
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Keng hian tojin dan Thio si bersaudara terpaksa hanya mendapat 
bagian berdiri dibelakang Thian Khi cu. 

Setelah duduk, Thian Khi cu mulai memperhatikan keadaan 
diseliling tempat itu, ternyata didalam ruangan tersedia banyak 
kursi, tampaknya masih banyak orang yang turut diundang datang 
kesitu. Rombongannya boleh di bilang melupakan rombongan yang 
datang paling awal, hal ini segera menimbulkan kecurigaan didalam 
hatinya yangamat tajam. Dengan diam-diam dia mulai berpikir. 

"Entah apa rencana dan maksud tujuanBan kiam hwee cu 
mengundang kami semua datang kemari ?" 

Berpikir demikian, segera tanyanya sambil tertawa: 

"Entah ada urusan apa Hwecu kalian mengundang pinto semua 
datang kemari? Apakah Buyung sicu bersedia memberi penjelasan?" 

Buyung Siu tersenyum. 

"Ketika Hwee cu kami mendengar kalau ada banyak jago lihay 
telah berdatangan ke bukit Pii-bu-san ini, maka sengaja ia 
menyiapkan air teh dan mengundang saudara sekalian untuk 
beristirahat sebentar disini, disamping itu Hwee cu kami pun ingin 
memanfaatkan kesempatan ini untuk berbincang-bincang, sama 
sekali tidak mempunyai tujuan lain-" 

Sudah jelas ucapan tersebut bukan muncul dari hati yang jujur, 
seandainya Ban-kiam Hwee-cu tidak mempunyai permainan busuk 
yang lain, bagaimana mungkin dia akan menyediakan banyak kursi 
disitu ? Bahkan bentuknya seperti hendak menyelenggarakan suatu 
pertarungan saja ? 

Disaat ia baru selesai berkata, tampak seorang jago pedang 
berpita hitam masuk ke dalam dengan langkah tergesa-gesa, 
kemudian setelah menjura kepada Buyung Siu katanya. 

"Lapor congkoan, Sip-cu taysu dan Sin-ci kiBeng tayhiap dari 
Siau-lim-pay telah berkunjung datang." 
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Buyung Siu segera bangkit berdiri sambil berkata. "Totiang, 
silahkan duduk dulu, siaute akan pergi sebentar." 

Tidak menunggu jawaban dari Thian Khi cu, dia segera 
membalikkan badan dan beranjak pergi. 

Tak selang berapa saat kemudian dia muncul kembali 
mendampingi Sip-cu taysu, Sin-ci kiBeng Kian-hoo dan seorang 
hweesio kecil. 

Ketika Sip-cu taysu melihat Thian Khi cu berada disitu, buru-buru 
dia menjura sembari menyapa. 

"omintohud, rupanya totiang sudah datang lebih duluan ?" 

Thian Khi-cu segera bangkit dan membalas hormat, sahutnya 
sambil tertawa: 

"Taysu, Beng tayhiap. silahkan " 

Beng Kian hoo menjura kepada Thian Khi-cu, kemudian saling 
menyapa pula dengan Keng hian todjin serta Thio Kun-kai dua 
bersaudara. 

Maka semua orang pun lantas mengambil tempat duduk masing- 
masing, dua orang lelaki berbaju hitam muncul menghidangkan air 
teh dan meletakkannya ke atas meja. 

Buyung Siu berbincang-bincang sebentar kemudian bangkit 
berdiri dan berlalu dari situ. 

Sip-cu taysu dengan sorot matanya yang tajam segera 
memandang sekejap sekeliling arena, dia menyaksikan diluar 
ruangan kecuali berdiri empat jago pedang berpita hijau, dalam 
ruangan hanya hadir mereka beberapa orang, tanpa terasa segera 
tanyanya dengan suara rendah: 

"Totiang, tahukah kau persoalan apa yang hendak dibahas dalam 
pertemuan hari ini?" 

Thian Khi cu tertegun, lalu sahutnya. "Jadi taysu juga tidak tahu 

?" 
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"omintohud, apakah totiang juga tak mengetahui duduk 
persoalannya yang sesungguhnya?" 

Thian Khi cu mengelus jenggotnya yang panjang, kemudian 
setelah termenung sejenak, sahutnya: 

"Terus terang saja kukatakan taysu, sebetulnya pinto sekalian 
hendak pergi ke sik jin-tian untuk menyelesaikan suatu persoalan 
siapa tahu ditengah jalan kami telah bersua dengan orang orang 
Ban kiam hwee, dikatakan mereka dapat perintah dari Hwee cunya 
untuk mengundang pinto datang kemari, taysu dan Beng tayhiap 
pun muncul pula disini." 

Sip cu taysu danBeng Kian hoo segera saling berpandang 
sekejap, kemudian manggut- manggut. 

"Nah... itulah dia, pinceng dan Beng sute juga dalam perjalanan 
menuju kekuil sik jin-tian setelah mendengar berita dari pihak Pau in 
si yang mengabarkan kematian Phit pangcu, Tin pangcu, siapa tahu 
ditengah jalan kami bersua dengan orang orang Ban kiam hwee, 
mereka mengundang kaki datang kemari, apa yang dikatakan pun 
persis seperti apa yang disampaikan kepada totiang. kalau ditinjau 
dari keadaan ini, bisa dikumpulkan kalau pihak Ban hiam hwee 
memang sudah mengatur pertemuan tersebut 

Thian Khi cu memandang sekejap sekeliling tempat itu, kemudian 
berbisik: 

"Perkataan taysu memang benar, menurut apa yang pinto 
ketahui, pihak Ban-kiam hwee sudah puluhan tahun lamanya tidak 
berkelana lagi dalam dunia persilatan, tampaknya sarang mereka 
terletak di bukit Kiam-bun-san, anehnya Ban-kiam Hwee cu mereka 
bisa muncul secara tiba-tiba ditempat ini, nampaknya ada suatu 
yang tak beres" 

Sip cu taysu semakin merendahkan suaranya lati, dia berbisik: 

"Konon tempat ini merupakan bekas sarang dari Ban kiam hwee 
dan hingga kini dijadikan markas besar jago-jago pedang berpita 
hitam mereka, menurut apa yang pinceng ketahui, meski Ban kiam 
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hwe sudah banyak tahun tak pernah muncul lagi didalam dunia 
persilatan, namun jago-jago pedang berpita hitam mereka selalu 
bergerak secara diam diam dalam dunia persilatan, bahkan dari 
pelbagai partai besar pun terdapat murid murid murtad yang telah 
bergabung dengan mereka.." 

"Aah. masa ada kejadian seperti ini ?" seru Thian Khi cu dengan 
mata terbelalak dan hati yang bergetar keras. 

Sementara pembicaraan masih berlangsung, tampak Buyung Siu 
muncul kembali sambil membawa seorang tosu tua berjubah abu 
abu yang berperawakan kurus dan kecil, dia berjalan langsung 
menuju ke ruang tengah. 

Di belakang tojin itu, mengikuti empat orang tosu muda berbaju 
hijau, pada pinggang masing masing terselip sebuah senjata Hud 
tim yang terbuat dari bulu kuda, jelas senjata kebutan tersebut 
merupakan senjata andalan mereka. 

Tojin berbaju abu-abu itu bermuka kurus dan sempit dengan 
tulang kening yang sempit, wajahnya nampak dingin dan licik. 

Waktu itu ditemani oleh Buyung Siu ia berjalan masuk kedalam 
ruangan dengan langkah lebar, setelah memandang sekejap sekitar 
arena, mendadak serunya sambil tertawa terbahak bahak. 

"Haah, haaah, haaah, tampaknya orang-orang dari Siau lim dan 
Bu-tong telah berdatangan semua, kalau begitu siaute sudah datang 
terlambat." katanya kemudian. 

Sembari berbicara, dia lantas menjura ke pada Sipcu taysu 
sekalian. Baik Thian Khi cu maupun Sipcu taysu sama sama dibikin 
tertegun oleh ucapan mana. Suara orang ini sangat nyaring, sorot 
matanya juga tajam bagaikan sembilu, jelas tenaga Iweekangnya 
sudah berhasil mencapai puncak kesempurnaan yang luar biasa, 
cuma anehnya mereka tak mengenali siapa gerangan orang 
tersebut. 
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Tapi, karena orang lain sudah menyapa maka mereka pun 
terpaksa ikut bangkit dan membalas memberi hormat. Sambil 
tersenyum Buyung Siu segera berkata. 

"Saudara ini adalah saudara Seh, sudah puluhan tahun lamanya 
tak pernah munculkan diri dalam dunia persilatan apa lagi sekarang 
muncul dengan dandanan seorang tojin, tak heran kalau kalian tidak 
mengenalinya, dia adalah...." 

Belum sampai perkataan itu selesai diutarakan, sambil tertawa 
tojin berbaju hitam itu sudah menyela. "Siaute Seh Thian yu . . ." 

Begitu mendengar nama "Seh Thian yu", Thian Khi cu dan Sip cu 
taysu menjadi terkesiap, mereka tak mengira kalau orang itu adalah 
Hek Seng kun dari empat raja racun didunia. 

Buru-buru Thian Khi cu dan Sip cu taysu berseru: 

"ooooh, rupanya saudara Seh, selamat berjumpa, selamat 
berjumpa " 

Seh Thian yu segera mengalihkan sorot matanya kembali kembali 
kesekeliling ruangan, kemudian setelah memandang sekejap ke 
altar didepan situ dia melangkah mencari tempat duduk, katanya 
kemudian sambil tertawa, "Jago lihai dari mana lagi yang telah 
diundang oleh hwee-cu kalian ?" 

Dalam pandangannya, seakan-akan Siau limpay dan Bu tong pay 
bukanah suatu perguruan yang luar biasa. Buyung Siu segera 
menjawab: 

"siaute hanya mendapat perintah untuk menyambut kedatangan 
tamu agung, soal masih ada siapa lagi yang diundang datang siaute 
sendiripun kurang begitu jelas" Seh Thian yu terkekeh-kekeh. 

"Heeehh . .. heeeh . . . heeehh. . saudara Buyung adalah 
congkoan dari perkumpulan ini, bila dikatakan saudara Buyung tidak 
jelas, siaute kok merasa kurang percaya." 

Buyung Siu segera tertawa nyaring. "Bila saudara Seh tidak 
percaya, siaute pun merasa makin sulit untuk menjawab lagi." 
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"Ketika siaute baru tiba didepan bukit situ, jago pedang berpita 
hijau anak buah saudara Buyung telah datang menyambut 
kedatangan ku, bahkan mengundangku kemari, ditinjau dari hal 
itu,jelaslah sudah kalau saudara Buyung telah melakukan persiapan 
ditempat ini." 

Buyung Siu tertawa hambar. 

"Kalau begitu saudara Seh salah paham, hari ini Hwee-cu kami 
berada disini, maka setiapjago lihay yang kebetulan berada 
diseputar bukit Pit-bu san telah diundangnya tanpa kecuali." 

"siaute juga tahu kalau jago iihay yang berdatangan tidak sedikit 
jumlahnya, tapi siapa kah mereka, aku baru bisatahu setelah 
mereka berdatangan semua kemari." 

"ooooh, kalau begitu siautelah yang salah menuduh Buyung 
congkoan." kata Seh Thian yu sambil mengelus jenggotnya dan 
tertawa seram. 

Diambilnya cawan air teh dan diminumnya setegukan, kemudian 
ujarnya lebih jauh: "Siaute masih ada satu hal ingin ditanyakan 
kepada saudara Buyung . . ." 

"Katakan saudara Seh " 

Dengan senyum tak senyum Seh Thian yu berkata. 

"Berhubung tadi siaute masih ada sedikit urusan, kedatanganku 
ini sangat terlambat datangnya, tapi sebelun siaute sebetulnya 
murid- murid ku sudab berdatangan kemari, padahal jago pedang 
berpita hijau dikerahkan ke empat penjuru untuk menyambut 
kedatangan tamu agung, haaah, haaaah, aku rasa murid-murid ku 
semua tentunya sudah diundang datang semua oleh saudara 
Buyung bukan ?" 

Bukan cuma gelak tertawa nyayang luar biasa, terutama kata 
"diundang" tersebut benar benar diucapkan amat tepat. 

Buyung Siu menjadi tertegun setelah mendengar ucapan mana, 
serunya dengan cepat: 
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"Tentang masalah ini siaute kurang begitu tahu, apa bila murid 
murid saudara Seh telah diundang kemari, seharusnya mereka akan 
di hantar datang kemari." katanya menerangkan. 

Kembali Seh Thian yu tertawa seram. 

"Heeeh, heeeh, heeeh, saudara Buyung benar-benar tidak tahu 
atau sengaja berlagak tidak tahu ? seandainya murid murid ku tak 
kalian undang masuk, memangnya mereka bisa lenyap di tengah 
udara dengan begitu saja ?" 

Kali ini Buyung siu dapat menangkap arti dibalik perkataan itu, 
dia tertawa dan berkata: "Kalau begitu biar kutanyakan dulu 
persoalan ini kepada Chin congkoan. ." 

"Chin Toa-seng ?" mencorong sinar tajam dari balik mata Seh 
Thian yu. 

Thian Khi cu dan Sip cu taysu sekalian yang mendengar Seh 
Thian yu mengucapkan nama Chin Toa seng pun nampak pada 
tertegun. 

Sut but-kuicu (tangan setan pengejar nyawa) Chin Toa-seng 
sudah termashur sebagai jagoan lihay dikalangan golongan hitam 
pada dua puluh tahun berselang, selama dua puluh tahun 
belakangan ini, jarang ada orang yang mengetahui tentang kabar 
beritanya lagi, siapa sangka kalau dia telah menjadi seorang 
congkoan dari perkumpulan Ban-kiam hwee. 

Pada saat itulah dari belakang meja altar kedengaran orang 
mendehem, kemudian menyahut sambil tertawa: 

"oh, rupanya saudara Seh telah datang, maaf kalau siaute tidak 
menyambut kedatanganmu. " 

Seorang kakek berbaju biru, berambut keriting dan membawa 
sebuah huncwee berjalan keluar dari balik meja altar. 

Orang itu bukan lain adalah congkoan dari jago pedang berpita 
hitam dalam Ban kiam-hwee siTangan setan pengejar nyawa Chin- 
Toa seng adanya, dengan senyuman menghiasi wajahnya, dia 
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menjura berulang kali kepada setiap orang yang berada disana. 
Sesudah tertawa seram, Seh Thian yu berkata: 

"Apakah murid muridku telah terjatuh lagi ketangan saudara Chin 
?" Sambil tertawa paksa Chin Toa seng berkata: 

"Silahkan duduk dulu saudara Seh, tadi memang ada beberapa 
orang yang memaksakan diri untuk menyerbu masuk melalui pintu 
kematian, diantara mereka ada tiga orang yang justru berasal dari 
selat Tok see sia..." 

"Dimana mereka sekarang?" tanya Seh Thian yu dengan wajah 
berubah membesi. Dengan senyum yang masih menghiasi ujung 
bibirnya Chin Toa seng menjawab: 

"Saudara Seh tak usah kuatir, barusan siaute telah mendapat 
pesan dari Hwee cu bahwasanya setiap orang mendatangi buku Pit 
busan pada hari ini adalah tamu perkumpulan kami, siaute telah 
mengutus orang untuk mengundang mereka, aku rasa mereka pasti 
akan muncul tak lama kemudian, hanya saja siaute mempunyai 
suatu permintaan." 

"Apa permintaanmu?" 

"Beberapa orang anak buah siaute telah keracunan, konon 
terkena pasir beracun Hu tim tok see, oleh sebab itu siaute mohon 
obat penawar dari saudara Seh." 

"Kalau toh saudara Chin tidak mempunyai tujuan untuk 
bermusuhan, bawa saja mereka kemari di saku murid ku tersedia 
obat penawarnya." 

"Saudara seh, kau tidak tahu, muridmu telah terperosok kedalam 
perangkap karena salah menginjak alat rahasia, begitu terperosok 
merekapun segera menelan semua obat penawar racun yang ada." 

Seh Thian yu segera tertawa terbahak bahak 

"Haaahhh. . .haaahhh. . . haaahhh. . . .suatu tindakan yang 
bagus sekali, barang siapa mengengus pasir beracun Hu tim tok 
see, dalam satu jam kemudian racun itu akan mulai bekerja dan 
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korban tak akan tertolong lagi, padahal jago pedang dibawah 
pimpinan audara Chin terdiri dari jago-jago pelbagai perguruan yang 
tidak gampang mencarinya, ayang siaute tidak membawa obat 
penawar, tunggu saja sampai murid muridku keluar, ampai 
waktunya pasti akan kuberikan obat penawar racun itu untukmu." 

Sementara itu dari belakang meja altar kedengaran suara 
langkah kaki yang ringan bergema datang. 

Menyusul kemudian muncul seorang jago pedang berpita hitam 
yang mengiringi seorang pemuda berbaju biru yang berwajah penuh 
kegusaran dan bersikap sangat angkuh, pelan-pelan berjalan 
mendekat. 

"Sahabat, silahkan minum teh di ruang tengah." jago pedang 
berpita hitam itu segera berhenti sambil mengulapkan tangannya. 

selesai berkata, ia membalikkan badan dan mengundurkan diri 
dari tempat tersebut. 

Pemuda berbaju biru itu mendengus dingin sorot matanya yang 
tajam segera dialihkan sekejap ke ruang tengah dan akhirnya 
berhenti diwajah Buyung Siu, kemudian serunya sambil menuding 
dengan kipaS peraknya: 

"Apakah saudara adalah congkoan pasukan jago pedang berpita 
hitam Chin Toa-seng?" Chin Toa-seng tertawa serak. 

"Lohu adalah Chin Toa-seng, sedang dia adalah congkoan dari 
pasukan berpita hijau Buyung sianseng." katanya. Buyung Siu 
segera tersenyum. 

"silahkan duduk saudara Lan " katanya. 

"Bagus sekali" jawab Lan Kun-pit dingin. 

Dia segera berjalan menuju ke kursi sebelah kiri dan duduk di 
sana. 

Thian Khi cu dan Sip cu saling berpandangan sekejap, seakan- 
akan mereka sedang saling bertanya: 
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"Siapa pemuda ini? Besar amat lagaknya " 

Lakjiu im eng yang berada di belakang satunya segera bertanya 
pada kakaknya dengan suara lirih, Bwee hoa idam Thio Kun kai 
segera menggelengkan kepalanya berulang kali: 

Dari belakang meja altar kembali terdengar suara pembicaraan 
manusia, terdengar suara seorang bocah sedang berkata dengan 
nada tak sabar. 

"Kita inilah berjalan keluar dari lorong rahasia, buat apa kau 
masih mengukur kesana ukur kemari. Mengukur kentut barangkali?" 

Suara yang lain segera menyahut : "Semuanya gara-gara kau, 
bilang pintu itu pasti didepan bukit, akhirnya pintu tak bisa dilewati, 
jalan kematian yang kita jumpai, malah kena ditipu orang lagi" 

"siaute toh belum pernah mempelajari segala macam ilmu 
jebakan atau alat rahasia..." suara si bocah tertawa terbahak-bahak. 

Kemudian terdengar lagi suara lain berbisik: "Harap kalian berdua 
jangan berbicara kelewat keras, mungkin diruang depan sudah 
kedatangan banyak tamu." 

Rupanya suara itu berasal dari sipetunjuk jalan-Suaranya dari 
bocah tersebut makin bertambah keras, bentaknya 

"Aku tidak ambil perduli tamu agung atau tidak, buat apa aku 
mengurusi mereka adalah anak kura kura dari mana saja?" 

"Wees. . ." dia segeri melompat keluar dari belakang meja altar 
tersebut. 

Tapi begitu munculnya diri Tok Hay ji segera berdiri bodoh, 
mukanya berubah menjadi kuning, buru2 dia menundukkan 
kepalanya dan berseru dengan hormat: "Suhu. . ." 

Ketika Lupan beracun dan Tok si cuan menyaksikan kehadiran 
Seh Thian yu disitu pun buru buru membungkukkan badan sambil 
berseru: "Susiok" 
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Seh Thian yu segera melotot besar kepada Tok Hay ji bentaknya 
keras-keras: 

"Bocah goblok, tampaknya nyalimu makin lama semakin besar, 
kalau berbicara tak tahu ukuran, kalau begini cara kerjamu 
persoalan apapun pasti akan menjadi berantakan akhirnya." 

Tok Hay ji tak berani banyak bicara, mukanya merah padam, 
mengikuti dibelakang Lu pan beracun dan sipencuri beracun, ia 
segera berdiri dibelakang Seh Thian yu. 

"Saudara Seh" Chin Toa seng segera berkata sambil tertawa 
rendah, "sekarang tentunya kau bersedia memberi obat penawarnya 
bukan?" 

Dari dalam sakunya Seh Thian yu mengeluarkan sebuah botol 
kecil dan diangsurkan kedepan, katanya: 

"cukup enduskan obat ini ke sisi hidung orang yang keracunan, 
mereka akan segera menjadi sembuh kembali." 

"Terima kasih saudara Seh " Setelah menerima obat penawar itu, 
dia lantas bertepuk tangan dua kali. 

Dari belakang meja altar segera melompat keluar seorang bocah, 
Chin Toa-seng memberikan botol tersebut sambil memberitahukan 
Cara penggunaannya. Bocah tersebut buru-buru mengundurkan diri. 

Lewat seperminum teh kemudian, Seh Thian yu mulai habis 
sabarnya, tiba tiba ia berseru: 

"Yang seharusnya datang mungkin sudah datang, bagaimana ? 
Apakah tamunya dibiarkan duduk menunggu terus ? Mana Hwee cu 
perkumpulan kalian ?" 

Chin Toa seng saling berpandangan sekejap dengan Buyung Siu, 
kemudian ujarnya: 

"Waktunya sudah hampir tiba, mungkin memang tiada orang 
yang akan datang lagi, saudara Buyung, bagaimana kalau 
mengundang kedatangan Hwee cu.. .?" 
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Buyung Siu termenung sebentar kemudian manggut-manggut, 
katanya sambil menjura. 

"harap saudara se kalian suka menunggu sebentar, siaute akan 
segera mengundang kedatangan Hwee cu kami." 

Ternyata Ban kiam hweecupun masih harus diundang datang, hal 
ini benar-benar menunjukkan kalau lagak mereka memang luar 
biasa. 

Selesai berkata, Buyung Siu segera menjura berulang kali kepada 
semua orang yang hadir, kemudian baru membalikkan badan dan 
menuju kebelakang altar dengan langkah cepat. Chin Toa seng 
mengikuti pula dibelakang Buyung Siu masuk kedalam ruang 
rahasia. 

Sepeninggalan kedua orang itu, Seh Thian yu haiu tertawa 
seram, kepada sip cu taysu dan Beng Kian ho katanya: 

"Taysu dan Beng loko berdua tentunya datang kemari 
disebabkan kematian dari Thi pit pang cu sebagai murid tercatat 
dari partai kalian bukan? Tahukah kalian berdua bahwa yang mati 
adalah bukan Ting ci kang yang asli.?" 

Sip cu taysu maupun Beng Kian hoo menjadi tertegun, Ting ci 
kang sebagai murid tercatat dari Siau limpay boleh dibilang 
merupakan suatu kejadian yang jarang diketahui oleh umat 
persilatan, tapi kenyataannya Seh Thian yu berhasil 
mengungkapkan secara jitu. 

Terutama sekali perkataannya yang mengatakan bahwa Ting ci 
kang yang mati bukan Ting ci kang asli, semua orang makin 
terperanjat lagi dibuatnya. Buru2 Sip cu taysu merangkap 
tangannya didepan dada sambil berkata, "omintohud, darimana Seh 
sicu mendapatkan kabar berita tersebut?" 

Seh Thian yu tertawa hambar "Siaute telah melakukan 
pemeriksaan yang amat teliti, Ting ci kang yang tewas dalam kuil 
Sikjin tian sesungguhnya adalah wakil congkoan dari pasukan pita 
hitam perkumpulan Ban kiam bwee yang bernama cu Bun Wi..." 
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Sin-ci kiBeng Kian hoo mempunyai hubungan yang akrab sekali 
dengan Ting ci kang, mendengar perkataan itu. segera ujarnya 
dengan mata melotot besar. 

"Lantas dimanakah Ting lote sekarang?" 

Berkilat sepasang mata Seh Thian yu, sambil mencibir katanya 
dengan suara dingin, "Mungkin saja masih berada ditangan mereka- 

ii 

"Ditangan Ban kiam hwee maksudmu?" seru Sip cu taysu dengan 
wajah tertegun. 

"Bukti menunjukkan kalau orang orang dari Tok see sia pun 
barusan terjatuh ditangan pihak Ban kiam-hwee, dari sini bisa 
disimpulkan bahwa berita tertangkapnya Ting ci kang oleh pihak 
merekapun merupakan berita yang dapat di percaya." 

"Aku pikir tak bakal salah lagi," seru Seh Thian yu sambil tertawa 
seram. 

Baru selesai dia berkata, dari bawah meja altur tersebut 
berkumandang gemerincing nyaring, kemudian meja sltar tersaDut 
pelan-pelan bergeser ke sebelah kiri. 

Di belakang meja altar yang bertirai kain berwarna kuning 
merupakan pintu rahasia yang cukup lebar, tapi di sebelah kiri dan 
kanannya waktu itu masing-masing berdiri seorang dayang berbaju 
merah yang bertugas menyingkap kain tirai. 

Pintu rahasia tersebut berbentuk bulat, didalamnya merupakan 
sebuah lorong rahasia yang sangat lebar, diatas dinding gUa 
terdapat sederet lampU model keraton yang memancarkan sinar 
terang. 

Waktu itu, dari balik lorong rahasia yang lebar terlihat ada 
serombongan manusia sedang berjalan mendekati dari kejauhan 
sana. 

orang yang berjalan paling depan adalah congkoan jago pedang 
berpita hitam Chin Toa seng serta congkoan jago pedang berpita 

618 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

hijau Buyung Siu, dibelakang kedua orang itu mengikuti dua orang 
muda mudi. seorang pemuda berbaju hijau dan seorang gadis 
berbaju hijau pula. 

Walaupun gadis berbaju hijau itu berwajah cantik dan menarik, 
namun tak seorangpun yang mengenalinya. 

Tapi ketika semua orang menjumpai pemuda tersebut, hati 
mereka menjadi amat terkesiap, pikirnya dengan segera: 

"Aaah, dia telah menggabungkan diri dengan perkumpulan Ban 
kiam hwee" 

Keng-hian tojin segera membungkukkan badan berbisik lirih 
dengan Thian Khi cu: "Susiok. pemuda berbaju hijau itu adalah Wi 
Tiong-hong, murid Toa supek." 

Sedang Sin ci kiBeng Kian hoo segera berpikir dengan kening 
berkerut kencang: 

"Apabila orang she Wi itu adalah anggota Ban-kiam-hwee, tak 
heran kalau Ting lote terjatuh ketangan mereka." 

Lakjiu im eng Thio Man tidak ambil perduli terhadap persoalan 
itu, sepasang matanya yang tajam hanya mengawasi gadis berbaju 
hijau yang berada dibelakang tubuh Wi Tiong hong tanpa berkedip. 

Gadis berbaju hijau itu kelewat cantik, membuat dia merasa amat 
tidak leluasa dan kuatir sekali. 

Sementara semua orang yang berada dalam ruargan masih 
menduga-duga setelah melihat kemunculan Wi Tiong hong, teka- 
teki itu segera terpecahkan. 

Kedengaran congkoan dari jago pedang berpita hijau Buyung Siu 
mengangkat tangannya dan berkata sambil tersenyum: 

"Wi sauhiap. nona Su, silahkan duduk dikursi tamu" 

"oooh .. . rupanya merekapun tamu." semua orang baru berseru 
tertahan setelah mendengar ucapan mana. 
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Tapi paras muka Thio Man segera berubah hebat, ia tak 
menyangka kalau mereka sejalan, Sekujur tubuhnya kontan 
bergetar keras, hampir saja dia tak mampu berdiri tegak. Wi Tiong 
hong dan Su Siau hui telah mengambil tempat duduk masing- 
masing . . . 

Wi Tiong hong segera memberi hormat kepada Sin cu ki Beng 
Kiam hoo dan Keng hian todjin sekalian baru selesai menyapa, dari 
balik pintu rahasia kembali muncul jago-jago persilatan- 

oooo@dw@oooo 


DALAM PADA ITU, Buyung Siu dan Chin Toa seng telah berdiri 
disebelah kiri dan kanan kursi utama. 

Menyusul kemudian berjalan keluar empat orang gadis 
berdandan model keraton matanya jeli dan berwajah cantik tapi 
dingin, sebilah pedang berpita kuning tersoren dipinggang. 

Walaupun perkumpulan Ban kiam hwee sudah lama tidak 
melakukan perjalanan didalam dunia persilatan tapi setiap orang 
tahu kalau para jago yang tergabung dalam perkumpulan itu terbagi 
dalam empat warna pita yakni hijau, merah, putih dan hitam, hanya 
bwee cu seorang yang memakai pita pedang berwarna kuning 
emas. 

Sekarang, ke empat orang gadis berdandan model keraton itu 
memakai pedang dengan pita berwana kuning, tak heran kalau 
semua jago yang hadir sama-sama jadi tertegun. Seh Thian yu 
sendiripun diam- diam merasa keheranan, pikirnya: 

"Tak disangka kalau keempat orang dayang kepercayaan Ban 
kiam hwee cu masih begitu muda, mana cantik jelita lagi" 

Tentu saja orang yang berada dalam ruang itu bukan hanya dia 
seorang yang tahu kalau mereka adalah empat dayang kepercayaan 
dari Ban kiam Hwee cu. 
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Ke empat orang gadis cantik itu berjalan menuju kebelakang 
kursi utama di tengah ruangan, kemudian berdiri berjajar di 
belakangnya dengan sikap hormat. 

Pada saat itu dari dalam pintu rahasia berbentuk bulat itu muncul 
seorang lelaki berwajah tampan yang mengenakan pakaian 
perlente. 

Tampak dia berjalan dengan langkah lebar langsung menuju 
ketengah ruangan- 

Lelaki berpakaian perlente itu berusia tiga puluh lima tahUnan, 
berwajah tampan dan gagah, kalau dilihat dari pedang panjang 
berpita kuning emas, yang tersoren dipinggangnya, semua orang 
segera mengenalinya sebagai Ban kiam hwee cu. 

Penampilan yang sama sekali tidak terduga ini dengan cepat 
semua orang yang hadir menjadi tertegun, siapapun tidak 
menyangka kalau Ban kiam hwee cu yang termashur namanya di 
dalam dunia persilatan itu kenyataannya masih begitu muda. 

Waktu itu Wi Tiong hong berjalan mendekati kursi tamu pada 
deretan sebelah kiri dan duduk di bawah Sin ci ki Beng Kian hoo. 

Tempat duduk para tamu terbagi menjadi samping kiri dan 
kanan, disebelah kiri terdapat delapan buah kursi yang ditempati 
oleh Thia Khi cu dari Bu tong pay. Sip cu taysu dari siau limpay dan 
Sin ci kiBeng Kian hoo. 

Sedangkan dari delapan kursi yang berada disebelah kanannya 
hanya ditempati Seh thian yu dan Lan Kunpit dua orang. 

Ketika Lan Kunpit menyaksikan Su siau hui mengikuti dibelakang 
Wi Tiong hong, dengan cepat dia berseru: "Piau moay" 

"Enmm. . ." Su Siau hui menyahut dengan wajah hambar, 
kemudian duduk disamping Wi Tiong hong. 

Menyaksikan kesemuanya, itu paras muka Lan Kunpit yang 
tampan segera berubah dari merah menjadi pucat, lalu dari pucat, 
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berubah menjadi hijau membesi, sepasang matanya merah 
membara, api cemburu telah membakar didalam dadanya 

Setelah duduk. Su Siau hui sama sekaii tidak menengok 
kearahnya apa lagi pada waktu itu Ban kiam Hwee cu sedang 
muncul di arena sudah barang tentu semua orang yang berada 
dalam ruangan tak ada yang memperhatikan perubahan mimik 
wajahnya. 

Tidak, rupanya masih ada seseorang lagi yang sempat 
menyaksikan gejala tak beres itu, dia adalah Lakjiu im eng Thio Man 
yane sedari tadi mengamati wajah Wi Tiong hong. 

Ban kiam Hwe cu langsung berjalan maju ke depan kursi 
kebesaran yang berlampiskan kain kuning ditengah ruangan itu, 
kemudian baru berhenti. . . 

Congkoan pasukan pedang berpita hijau Buyung Siu dan 
congkoan pasukan pedang berpita hitam Chin Toa-seng segera 
memisahkan diri kekiri kanan kursi kebesaran dan berdiri disisi agak 
depan, dimana tersedia pula dua buah kursi kebesaran beralaskan 
kain merah. 

Tampaknya kedua buah kursi tersebut memang khusus 
disediakan untuk kedua orang congkoan tersebut. 

Sikap maupun tindak tanduk orang-orang Ban kiam- hwee 
memang betul-betul kelewat sok, pada hakekatnya mereka tidak 
memandang sebelah mata pun terhadap para jago persilatan kalau 
tidak, mana ada tuan rumah duduk diatas dan membiarkan tamunya 
duduk dibagian bawah ? 

Setelah suasana hening untuk beberapa saat lamanya, congkoan 
pita hijau Buyung Siu baru menjura kepada semua orang sambil 
berkata dengan suara nyaring: 

"Saudara sekalian, hwee cu kami merasa sangat gembira dapat 
berkenalan dengan kalian semua, dan kabetulan saudara sekalian 
pun sedang berada dibukit Pit bu-san pada hari ini, oleh sebab itu 
dengan harapan yang besar, hwecu kali ini ingin sekali mengundang 

622 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

saudara sekalian untuk berbincang-bincang disini, tapi sebelum itu, 
biar siaute memperkenalkan lebih dulu kepada saudara sekalian." 

Berbicara sampai disitu, kepada Ban kiam hwecu segera katanya. 

"Yang ini adalah Thian Khi cu totiang dari Bu tong pay, yang ini 
adalah Sip cu taysu ketua ruang Lo han tong dari siau limpay, 
sedang yang ini adalah Sin cu kiBeng kiam ho, Beng tayhiap dari an 
wan piaukiok kota sang siau." 

"Kemudian ke dua orang ini sudah Hweecu kenali, yang satu 
adalah wakil pang dari perkumpulan Thi pit pang Wi Tiong- hong, 
Wi tayhiap. sedang yang ini adalah nona Su dari Lam-hay bun . . ." 

Ketika Wi Tiong hong mendengar orang itu menyebut dirinya 
sebagai wakil dari ketua Thi pit pang, hatinya segera tertegun, 
dengan cepat pikirnya: 

"Dari mana dia bisa tahu kalau aku telah menyanggupi untuk 
menjadi pang-cu Thi pit pang untuk sementara waktu ?" 

Sementara itu ketika para jago mendengar Buyung Siu 
memperkenaikan Wi Tiong hong dan Su Siau hui, semua orang pun 
dibikin tertegun, terutama sekali terhadap si nona berbaju hijau itu, 
semua orang memang tak ada yang tahu asal usulnya, mereka 
menjadi melongo setelah tahu kalau nona itu berasal dari Lam hay. 

Tampaknya Buyung Siu telah memperkenalkan deretan tamu 
yang berada disebelah kanan, lanjutnya: 

"Yang ini adalah Hek sat kun Seh Thian yu. Seh totiang dari Tok 
see sia, sedang yang ini adalah Lan Kunpit, Lan tayhiap dari 
keluarga Lan dipropinsi In lam." Semua tamu yang berada disebelah 
kiri maupun kanan, serentak bangkit berdiri. 

Sambil tersenyum, Ban kiam hweecu memandang tamunya satu 
persatu dengan sinar mata tajam, kemudian sambil menjura 
katanya berulang kali. 

"Selamat datang, selamat datang, silahkan duduk, silahkan 
saudara sekalian duduk . ." 
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Belum habis dia berkata, mendadak dari luar ruangan 
berkumandang suara gelak tertawa yang amat nyaring. 

"Haaah ... haaa ... haaah . . tampaknya kedatangan siaute masih 
belum tertambat..." 

Ketika semua orang berpaling, tampaklah dua orang manusia 
berjalan masuk ke dalam ruangan diiringi gelak tertawa nyaring. 

Yang berjalan didepan adalah seorang lelaki beralis mata tebal, 
bermata besar dan berwajah merah, dia mengenakan topi pet 
terbuat dari kulit yang berwarna merah, memakai jubah panjang 
berwarna hijau dan sepatu laras terbuat dari kulit. 

Dia berdandan seperti seorang saudagar, tapi seperti pula 
seorang hartawan kaya dari pinggir perbatasan, sambil berkata, 
tangannya menjura tiada hentinya kearah semua orang didalam 
ruangan. 

Dibelakang orang ini mengikuti seorang gadis bergaun hitam 
yang memakai kain cadar hitam diwajahnya, ia bertubuh ramping, 
dilihat dari balik kain cadarnya bisa diketahui mukanya berbentuk 
kwaci dengan sepasang mata yang jeli. 

Kehadiran lelaki perempuan ini sangat mendadak, kecuali Wi 
Tiong-hong, yang lain belum pernah bersua dengan mereka. 

congkoan pedang pita hijau Buyung Siu nampak tertegun, 
kemudian sambil menjura dan tertawa katanya: 

"Maaf bila Buyung Siu tidak menyambut kedatangan kalian 
berdua dari tempat jauh,entah...." 

Kata- kata selanjutnya tak sempat dilanjutkan dan segera 
terbungkam dalam seribu bahasa. 

Congkoan pedang pita hitam chinToaseng segera, mendehem 
berulang kali, mendadak dia menyela: 

"Tentunya saudara sekalian belum pernah bersua dengan Kam 
tayhiap bukan? Dia adalah Kam Liu cu, Kam tayhiap dari Thian sat 
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bun yang belakangan ini termashur namanya didalam dunia 
persilatan-" 

Ucapan pertama yang masih kedengaran enak, tapi kata 
selanjutnya yang disertai ucapan "belakangan ini",jelas 
menunjukkan suatu penegasan bahwa orang ini baru termashur 
belum lama. 

Agaknya diapun hanya kenal dengan Kam-Liu cu seorang, sebab 
siapakah gadis berbaju hitam itu, sama sekali tidak disebutkan 
keluar oleh nya. 

Tapi nama Thian sat bun tersebut tak bisa disangkal lagi 
merupakan guntur yang menggelegar di liang hari bolong, semua 
orang yang hadir disitu sama-sama dibikin terperanjat. 

Dari sini bisa diketahui pula meski pertempuran yang 
diselenggarakan hari ini dilakukan oleh Ban kiam Hwee cu tanpa 
persiapan yang matang, namun semua orang diundang datang 
adalah jago-jago yang mempunyai nama besar. 

Bukankah begitu? Selain Siau limpay dan Bu tong pay, disinipun 
hadir jago-jago dari Lam hay bun, Tok see sia, keluarga Lan di In 
lam. ditambah Thian sat bun sekarang. 

Suasana dalam ruangan menjadi amat hening sepi, tak 
kedengaran sedikit suara pun, semua orang masih tetap berdiri 
tegak ditempat masing- masing. 

Akhirnya Ban kian Hwee cu yang memecahkan keheningan 
sambil menjura katanya dengan tertawa: 

"Selamat datang, selamat datang, kehadiran saudara Kam 
sungguh membuat pertemuan pada hari ini bertambah semarak, 
entah siapakah nama nona ini?" 

"Terima kasih atas ucapan Hwee-cu." Kam Liu-cu tertawa 
bergelak. "dia adalah ji-sumoay ku Liu Leng-poo " Ban-kiam hwee- 
cu segera menjura, katanya cepat: 
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"ooh, rupanya nona Liu, maaf jika siaute kurang hormat, hanya 
saja siaute mempunyai satu permintaan yang mungkin kurang 
pantas setelah nona Liu berada disini dapatkah kau melepaskan 
juga kain cadarmu, sehingga kami semua dapat menikmati raut 
wajahmu itu ?" 

Tindak tanduknya lemah lembut dan halus amat sedap di dengar. 

Sin ci ki Beng Kian hoo dan Keng hian lojin sekalian sudah pernah 
berhadapan dengan seorang gadis berkerudung hitam dari Thian sat 
bun ketika berada dalam perusahaanan wan piau kiok tempo hari, 
dimana waktu itu gadis tersebut membawa sebuah nampan perak 
yang berisikan pisau terbang. Kalau dipikir kembali, kemungkinan 
besar gadis itu adalah perempuan yang berada dihadapan mereka 
sekarang. 

Tak heran kalau mereka pun ingin sekali menyaksikan raut wajah 
aslinya. 

Hian ih lo sat Liu Leng po tertawa dingin "Bagaimana dengan 
Hwee cu sendiri? Mengapa kau tak menunjukkan pula wajah aslimu 
dihadapan para tamu?"jengeknya. 

Ternyata wajah yang terlihat dari muka Ban kiam hweecu 
sekarang bukan wajah aslinya, ucapan tersebut segera mengejutkan 
banyak orang. 

Serta merta Ban kiam Hwee cu meraba wajah sendiri dengan 
tangannya, kemudian berkata sambil tertawa nyaring: 

"Maaf, semenjak dilahirkan siaute sudah berwajah demikian, 
apalagi berada di hadapan jago libay, masa aku berani 
memalsukannya, haah... haaah haah,,., tapi, kalau toh nona tak 
bersedia melepas kain kerudungmu, sudahlah" Kemudian sambil 
menjura pada semua orang dia berkata: 

"Saudara sekalian, silahkan duduk, siaute sengaja mengundang 
kehadiran kalian karena ada satu persoalan yang hendak 
dibicarakan dengan kalian semua." 
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Selesai berkata, dia lantas duduk lebih dahulu diatas kursi 
kebesarannya. Buyung Siu dan Chin Toa-seng turut mengambil 
tempat duduk. 

Semua hadirinpun bersama sama duduk kembali, Kam Liu cu 
kakak beradik seperguruan menempati kursi kosong disamping Lan 
Kunpit. 

Pelan pelan Kam Liu cu mendongakkan kepalanya, setelah 
tersenyum dan manggut-manggut manggut terhadap Wi Tiong- 
hong, kemudian ujarnya lagi: 

"Aku orang she Kam pun hendak mengajukan suatu permintaan 
yang sekiranya tak pantas" 

"Katakan saja saudara Kam " ucap Ban kiam hweecu. 

"Tadi, sam sumoay ku masuk melalui pintu kematian dari bukit 
mestika kalian apabila hal ini menyinggung perasaan Hwee cu, 
harap kau sudi memaafkannya. . ." 

"Siapakah sumoay dari saudara Kam ?" tanya Ban-kiam Hweecu 
dengan wajah tercengang. 

Merah padam selembar wajah Wi Tiong-hong, barusaja dia akan 
buka suara, Kam Liu-cu sudah keburu menjawab: "Dia bernama Lok 
Khi ..." 

"oooh . ."Ban kiam hwecu segera mengalihkan sinar matanya dan 
memandang sekejap kearah Wi Tiong hong, kemudian ujarnya 
sambil tertawa: 

"Tadi, saudara Wi juga telah menanyakan persoalan ini 
kepadaku, siaute sudah menitahkan kepada Chin congkoan untuk 
mengundang setiap orang yang berada dipintu kematian untuk 
berkumpul semua diruangan ini, tapi anehnya hanya jejak sumoay 
mu saja yang tidak nampak, menurut dugaan Chin congkoan, 
kemungkinan besar dia sudah mengundurkan diri dari tempat 
tersebut" 
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Buru-buru Chin Toa seng congkoan dari pasukan jago pedang 
berpita hitam bangkit berdiri, kemudian berkata: 

"Tepat sekali, keadaannya memang demikian siaute sudah 
menitahkan orang untuk memeriksa semua jalan tembus yang ada, 
namun jejak nona Lok belum juga ditemukan, bisa jadi dia sudah 
mengundurkan diri melalui jalan semula." 

Hian ih losat Liu Leng po segera mendengus dingin. "Hmm, siapa 
yang percaya dengan ucapanmu itu ?" serunya. Buru-buru Chin Toa 
seng menjura lagi seraya berseru: 

"Apa yang siaute ucapkan merupakan kenyataan semua, apabila 
Kam tayhiap sekalian tidak percaya, yaa, apa yang bisa siaute 
lakukan lagi?" 

"Chin Toa seng, kau tak usah bermain setan di hadapan nonamu, 
ketika Wi Tiong hong menggunakan lencana Siu lo Ci leng minta 
kepadamu untuk melepaskan Ting ci kang, kenyataannya Ting ci 
kang gadungan yang kau selundupkan keluar, kali ini kau apakan 
sam sumoay ku lagi ? Terus terang saja kuberitahukan kepadamu, 
jika kau berani menyalahi anggota Thian sat bun, nona bisa 
menyuruh kau mampus seketika, percaya tidak kau dengan 
perkataanku ini ?" 

Selain nadanya keras dan mendesak, juga amat tak sedap 
didengar. 

Paras muka Soh hun kuijiu (tangan setan perenggut nyawa) Chin 
Toa seng berubah hebat, namun ia masih mencoba untuk menahan 
diri, katanya cepat-cepat: "Nona Liu, kesemuanya ini hanya salah 
paham." 

"Hmm " tukas Hian ih lo sat kembali, "didepan maupun di 
belakang bukit Pii bu san hampir dipenuhi oleh anggota pedang 
berpita hitam yang melakukan perondaan, andaikata Sam 
sumoay.kami sudah mengundurkan diri, masakau tidak tahu?" 
Ucapan tersebut segera membungkam Chin Toa seng dalam seribu 
bahasa... 
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Apa yang diucapkan gadis ini memang benar, wilayah seluas 
sepuluh li dari bukit Pit bu san ini ini sudah berada dibawah 
pengawasan yang ketat dari anak buahnya, para jago pedang 
berpita hitam, padahal selama ini dia tak pernah mendengar laporan 
yang mengatakan ada orang telah mengundurkan diri dari pintu 
kematian- 

Namun seluruh lambung bukit dan lorong rahasia sudah 
diperiksa, bayangan tubuh Lok Khi tak pernah ditemukan, hal inipun 
merupakan suatu kenyataan-Dengan kening berkerut Ban kiam 
hweecu segera berkata: 

"Nona Liu, harap kau jangan marah, apa yang diucapkan Chin 
congkoan merupakan kenyataan bahkan siaute sendiripun sedang 
merasa keheranan dan tidak habis mengerti . 

Belum selesai perkataan itu diucapkan mendadak terdengar 
seseorang menyambung. 

"Apanya yang aneh? Berhubung lohu merasa masih punya 
banyak waktu luang maka aku telah mengajaknya berpesiar 
diseluruh lorong, siapa suruh anak buahmu cuma gentong-gentong 
nasi yang bermata buta semua. . ." 

Suara itu serak dan tua, jelas berasal dari seseorang yang sudah 
lanjut usia. 

Setiap orang dapat mendengar dengan jelas ternyata suara itu 
berasal dari mulut patung dewa tanah yang duduk diatas meja altar 
tersebut. Ban kiam hwee segera menjadi tertegun. 

Congkoan pasukan pita hijau dan congkoan pasukan pita hitam 
juga turut tertegun. 

Patung dewa tanah itu sebetulnya bukan dewa tanah yang 
sesungguhnya melainkan merupakan patung dari Kiam cu angkatan 
pertama dari perkumpulan Ban kiam hwee. 

Patung yang terbuat dari besi baja tentu saja tak dapat 
berbicara, kalau begitu berarti dalam patung itu tersembunyi 
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seorang jagoan yang berilmu tinggi. Tapi suara itu jelas kedengaran 
kalau berasal dari patung tersebut? 

Mendadak Ban kiam hwee cu teringat kembali akan dengusan 
dingin yang amat berat sewaktu Wi Tiong hong dan Su Siau hui 
memasuki ruangan rahasia tadi. 

Waktu itu, dia pernah memerintahkan kepada ke empat dayang 
kepercayaannya untuk pemeriksaan, alhasil sesosok bayangan 
manusia pun tidak nampak. 

Ditinjau dari sini dapat diketahui bahwa ada seorang jago lihay 
yang berilmu timggi sedang bersembunyi disekitar tempat itu. 

Tergerak hatinya setelah berpikir sampai di sini, dia segera 
menjura sembari berseru. "Siapakah kau ? Mengapa tidak segera 
munculkan diri untuk bertemu dengan kami ?" Suara yang parau 
dan tua itu tertawa tergelak. 

"Tahukah kau kini lohu berada di mana ? Haaah haaah. haaah, 
tak seorangpun diantara kalian yang tahu bukan ? Hai bocah 
perempuan ayolah kau turut berbicara beberapa patah kata" 

Tak salah lagi, suara itu memang benar-benar berasal dari mulut 
patung area tersebut. 

Dari balik patung area tadi segera berkumandang suara tertawa 
cekikikan yang merdu disusul kemudian suara seorang gadis 
berkata. 

"Kam suko, ji-suci, kalian tidak dapat melihat aku bukan ? Tapi 
aku dapat menyaksikan kalian berdua, oh. sungguh 
menggembirakan" jelas suara itu berasal dari Lok Khi, dan tidak 
mungkis bisa salah lagi 

Wi Tiong-hong pun merasa berlega hati sesudah mendengar 
suara dari Lok Khi, Sebaliknya senyuman cerah segera menghiasi 
wajah Kam Liu-cu dan Hun-ih-lo-sat. 
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Berbeda sekali dengan Ban kiam hweecu dan kedua orang 
congkoannya, paras muka mereka berubah hebat dan tampak 
terperanjat sekali. 

"Hal ini membuktikan kalau disitu masih terdapat alat rahasia 
lain, tapi alat rahasia mana sama sekali tidak diketahui oleh setiap 
anggota Ban-kiam-hwee." 

Kedengaram suara kakek itu berkata lagi. "Hai bocah perempuan 
sekarang kita sudah boleh keluar" 

"Tunggu dulu, aku ingin menonton lagi sebentar" seru Lok Khi. 

"Aaaai, dilihat lebih lama pun toh sama saja, bila kau tak mau 
pergi, lohu akan pergi dulu." 

Suasana dalam ruangan ituamat hening, yang kedengaran hanya 
suara tanya jawab dari dalam patung itu saja. 

Menanti mereka telah selesai berbicara, terdengarlah suara 
langkah manusia yang berkumandang dari dalam lorong rahasia. 

Sementara itu kain kuning didepan mulut gua sudah diturunkan 
sehingga semua orang hanya mendengar suaranya tapi tidak dapat 
melihat apa yang terjadi didalam. 

Suara langkah kaki manusia itu segera berhenti didepan pintu, 
kemudian terdengar kakek itu membentak lagi: 

"Hei budak, mengapa tidak menyingkapkan kain tirai buat lohu ?" 

Padahal pekerjaan itu amat sederhana dan bisa dikerjakan 
sendiri, namun orang itu tetap jual lagak. 

Terpaksa dua orang perempuan berbaju merah itu 
menyingkapkan kain tirai berwarna kuning itu kearah samping. 

Serentak semua orang mengalihkan sorot matanya kearah dalam 
gua rahasia tersebut. 

Tampak seorang kakek cebol berbadan gemuk yang memakai 
jubah lebar, dengan senyuman dikulum pelan-pelan keluar, 
dibelakangnya mengikuti Lok Khi. 
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Begitu bertemu dengan kakek cebol yang gemuk itu, Wi Tiong 
hong segera manggut-manggut, pikirnya: 

"oooh . . . rupanya lagi lagi dia." 

sementara itu Ban kiam hweecu sudah bangkit berdiri dan 
menyapa sambil menjura: "Saudara adalah jagoan dari mana ? Maaf 
bila aku menyambut kurang hormat..." 

Kakek gendut itu tertawa terkekeh-kekeh, "Heeh ... heehh .. 
heeh ... bila kau tidak kenal dengan lohu, lebih baik pulang dan 
tanyakan dahulu kepada orang tuamu " 

congkoan pedang pita hijau Buyung Siu segera berkerut kening, 
kemudian serunya sambil tertawa nyaring: "Saudara, besar amat 
bacotmu " 

"Masabeg ini pun dianggap besar bacot?" 

Sementara itu Lok Khi sudah mengerdipkan matanya berulang 
kali sambil berseru: 

"Empek tua, bukankah kita hendak memancing ikan ?" Kakek 
gemuk pendek itu manggut-manggut. 

"Benar, kita sudah berjanji akan memancing ikan, tentu saja kita 
harus memancing sekarang." 

Semua orang yang mendengar menjadi keheranan, memancing 
ikan ? ikan apa yang hendak mereka pancing di sini ? 

Begitu selesai berkata, kakek gemus pendek itu segera 
mengeluarkan sebuah oambu tipis yang panjangnya tujuh delapan 
depa, lalu menyambungkan kembali seruas demi seruas, lalu 
mengeluarkan juga segumpal tali senar dan dipasang diujung 
bambu tadi. 

Berbicara sejujurnya, semua orang yang hadir didalam ruangan 
sekarang, termasuk orang orang dari-Siao-lim-pay, Bu-tong pay, 
Lam-hay pay, Thian sat bun, Tok-see-sia maupun Ban-kiam-hwee 
ternyata tak seorang pun yang mengetahui asal-usul dari kakek 
gemuk pendek ini. 
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Akan tetapi semua orang yang hadir disitu merupakan jago-jago 
persilatan yang berpengalaman, tentu saja semua orang tahu kalau 
alat pancing yang sedang dipersiapkan kakek gemuk pendek itu 
besar kemungkinan adalah senjata andalannya. Dengan suara 
dingin, congkoan pasukan berpita hijau Buyung Siu berseru: "Hmm, 
aku lihat besar amat kegembiraan saudara" 

"oooo, rupanya kau sudah tahu kalau lohu mempunyai 
kegembiraan yang menyenangkan?" seru si kakek gemuk pendek itu 
sambil tertawa. 

Buyung siu bukan manusia sembarang, sejak tadi dia sudah tahu 
kalau orang ini datang dengan maksud tak baik, serunya kemudian 
sambil tertawa dingin: 

"Bila kau ingin memancing ikan seharusnya pergi memancing 
diluaran sana." 

"Tidak!! hari ini lohu mempunyai kegembiraan yang 
menyenangkan kuingin memancing akan disini saja." 

"Di depan mata orang ahli lebih baik.." 

Belum habis Buyung Siu berkata, kakek gemuk pendek itu sudah 
menukas, serunya sambil menggeleng dan tertawa cekikikan: 

"Tiada orang ahli atau orang bodoh, hihihi... kau kira lohu hendak 
memancing siapa? Lohu dan bocah perempuan ini telah berunding, 
orang pertama yang harus aku pancing adalah Buyung Siu, kaukah 
orangnya?" 

"Ya akulah orangnya.,." jawab Buyung Sia sambil tertawa. Kakek 
gemuk pendek itu segera memanggut. 

"Bagus sekali" serunya. 

Begitu selesai berkata, mendadak pancingan ditangan kanannya 
diayunkan kedepan, tali senar diujung pancingan dengan membawa 
sebuah mata kail segera menyambar ke depan dengan mengancam 
Buyung Siu. 


633 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Gerakannya sama sekali tak berbeda dengan gerakan yang biasa 
dilakukanpara nelayan, bahkan sedikitpun tidak nampak sesuatu 
keistimewaan apa-apa pun, tapi keanehannya justeru berlangsung 
pada saat itu juga . 

-ooo@dwOooo- 


jilid 21 


BUYUNG SI U yang berjulukan Pau kiam suseng (sastrawan 
pemeluk pedang) bisa diangkat sebagai congkoan pasukan jago 
pedang berpita hijau dalam Ban kiam hwee, sudah barang tentu dia 
memiliki ilmu silat yang luar blisa sekali, tapi kenyataannya dia tak 
mampu menghindarkan diri dari sambaran pancingan tersebut. 

Entah apa yang terjadi, tahu-tahu saja arah baju bagian 
belakangnya sudah kena terpancing dan tubuhnya pun tergantung 
ditengah angkasa. 

Sambil tertawa kakek gemuk pendek itu segera berpaling dan 
ujarnya sambil tertawa: 

"Nah. apa yang lohu katakan tadi? bocah keparat ini sudah 
sepantasnya dilemparkan jauh-jauh dari tempat ini" 

Dia segera mengayunkan pancingannya kedepan dan "Weees" 
tubuh Buyung Siu segera terlempar keluar dari ruangan itu tanpa 
mampu melakukan perlawanan. 

Peristiwa ini kontan saja membuat Lok Khi sendiripun merasa 
terperanjat, dengan mata kepala sendiri dia pernah menyaksikan 
ilmu silat yang dimiliki Buyung Siu meski dikolong langit tak dapat 
dibilang tanpa tandingannya, paling tidak orang tak akan mampu 
membuatnya keok secepat ini. 

Tapi kenyataan sekarang, dia kena dipancing orang dalam satu 
gebrakan saja, bahkan kena terlempar keluar tanpa berkutik barang 
sedikitpun juga , ini baru aneh dan hebat namanya. 
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Kakek gemuk pendek itu sama sekali tidak berpaling atau 
memperhatikan korbannya, lalu dengan langkah lebar dia berjalan 
kemuka, lalu duduk ditempat duduk Buyung Siu. 

Pau kiam suseng Buyung Siu memang tak malu disebut sebagai 
seorang jagoan lihay, dia pun tak malu menjabat congkoan jago 
pedang berpita hijau dari Ban kiam hwee. 

Sekalipun dia kena dipancing orang dan dilemparkan sejauh tiga 
kaki dari posisinya semula, namun belum lagi tubuhnya mencapai 
permukaan tanah, sepasang tangannya segera mendayung 
ketengah udara, dan tubuhnya mendarat diatas permukaan tanah 
dengan "empuk" 

"criing.." pedangnya segera diloloskan dari sarung, kemudian 
sambil menjejakkan kakinya keatas tanah, diiringi suara gelak 
tertawa yang amat nyaring, tubuhnya bagaikan serentetan Cahaya 
pelangi berwarna hijau seCepat kilat menyambar batok kepala kakek 
gemuk pendek itu. 

Kakek gemuk pendek itu mengulapkan tangannya, lalu 
membentak dengan suara nyaring: 

"Lohu sudah duduk, disini sudah tidak terdapat tempat berpijak 
buat kau sibocah Cilik lagi, ayo Cepat mundur" 

Kalau dibicarakan kembali, sesungguhnya hal ini sangat aneh, 
serangan pedang yang dilancarkan Buyung Siu itu sesungguhnya 
lihay sekali, namun kakek gemuk pendek itu cukup mengebaskan 
tangannya, dimana cahaya pedang berkilauan, lalu seakan-akan 
membentur diatas selapis dinding hawa tak berwujud, badannya 
mencelat sejauh satu kaki lebih dan tak mampu untuk menyerbu 
kedepan lagi. 

Peristiwa ini dengan capat menimbulkan perasaan terkesiap bagi 
semua orang yang hadir didalam arena. 

"oooh, ruparya kakek ini sudah berhasil mempelajari ilmu hawa 
Khi kang tanpa wujud" gumam mereka tanpa terasa. 
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Kakek gemuk pendek itu segera berpaling ke arah Lok Khi dan 
bertanya sambil tertawa: "sekarang sudah boleh bukan?" 

0000 dewi 0000 

LOK KHI segera mengangkat jari tangannya dan memperlihatkan 
jari kelingkingnya yang kecil, kemudian sambil menggoyang 
goyangkan tangannya itu dia berseru: "Empek tua. masih ada 
seekor ikan kecil ?" 

"Ehmm, benar, benar, memang masih ada seekor ikan kecil lagi 
Kini lohu sudah duduk, kau sebagai murid lohu sudah sepantasnya 
untuk memperoleh tempat duduk juga , kalau begitu lohu akan 
memancing ikan kecil, agar kau pun mendapat tempat duduk " 

Semua orang tidak tahu siapa yang dimaksud sebagai ikan kecil, 
tapi semua orang tahu bahwa kakek gemuk pendek itu sudah 
bersiap-siap hendak turun tangan lagi. 

"Hei, siapa yang menjadi muridmu ?" seru Lok Khi kemudian 
dengan perasaan gelisah. Kakek gemuk pendek itu tertawa tergelak. 

"Haaahh . . . haaahh. . . haaah . . sekarang memang belum, tapi 
setelah lohu pancing ikan kecil itu, kau adalah muridku " 

Kemudian sambil memandang kearah Chin Toa seng, congkoan 
dari pasukan jago pedang berpita hitam, serunya lagi: 

"Hei, yang kumaksudkan sebagai ikan kecil tadi adalah kau si 
bocah keparat, bersediakah kau masuk kedalam kailku?" 

Padahal Toh hun sat jiu Chin Toa seng sudah berusia lima puluh 
tahun, tapi nyatanya masih disebut bocah keparat, bahkan dianggap 
pula sebagai ikan kecil yang hendak di pancing, jangankan Chin 
congkoan adalah seorang kenamaan, sekalipun manusia yang tak 
bernamapun akan naik pitam oleh cemoohan tersebut. 

Dengan marahnya Chin Toa seng mendehem keras, kemudian 
sambil menggenggam huncweenya kencang kencang dia melompat 
bangun. 
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Tampaknya dia seperti ikan yang mau dipancing, baru saja dia 
melompat bangun, tubuhnya seakan-akan kena diseret maju saja, 
sebelum semua orang sempat melihat jelas apa gerangan yang 
telah terjadi, tahu-tahu tubuhnya sudah kena terpancing sshingga 
terangkat ke tengah udara. 

Mungkin semua kejadian itu berlangsung terlalu cepat, menanti 
tubuh Soh bun kuijiu Chin Toa seng sudah terangkat sampai 
ditengah udara dia baru meraung gusar, sepasang kakinya 
berjumpalitan dan tubuhnya bersalto beberapa kali, dia bersalto 
menghadap keatas, sementara itu, huncwee ditangan kanannya 
dengan secepat kilat mengetuk ke atas tali senar yang lembut, kecil 
tapi berkilat itu, 

"Daaang . . .." tali senar yang tertarik hingga kencang itu hanya 
memantul pelan kemudian bergetar keras, nyatanya sama sekali 
tidak patah oleh ketukan tersebut. 

Berhubung senarnya bergetar keras, otomatis tubuh Chin Toa 
seng yang berada ditengah udara pun turut bergetar keras, 
keadannya jadi mirip sekali dengan seekor ikan kecil yang kena 
dipancing lalu berkelejitan tak hentinya. Sambil tersenyum kakek 
gemuk pendek itu segera berkata: 

"Ikan kecil, sudah cukup, sudah cukup, sekarang kau sudah 
boleh turun kembali ..." Berbicara sampai disitu, dia lantas berpaling 
kearah Lok Khi sembari berkata: 

"Bocah perempuan, duduklah sekarang di kursinya Hmmm, kalau 
dihitung-hitung kembali, sesungguhnya kami guru dan murid 
merasa sangat dirugikan bila harus duduk dibangku seperti ini " 

Pancingannya yang terangkat keatas itu segera digetarkan keras, 
begitu kaitan yang mengail baju arah belakang Chin Toa seng 
terlepas, tubuh Chin Toa seng pun terjatuh dari tengah udara.. 

Lok Khi menyahut, sambil tersenyum dia segera membuat muka 
setan terhadap sukonya Kam Liu cu dan sucinya Liu Leng po, 
kemudian sambil berpaling, dia mencibirkan bibirnya kearah Su Siau 
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hui. setelah itu baru berjalan ke tempat duduk Chin Toa seng dan 
duduk di sana. 

Congkoan pedang yang berpita hitam Chin-Toa seng yang 
dipermainkan orang dihadapan orang banyak, segera merasa malu 
sekali, sehingga selembar wajahnya berubah menjadi merah padam 
seperti hati babi, sepasang matanya merah membara, huncweenya 
menciptakan selapis bayangan hitam yang segera mengurung badan 
kakek gemuk pendek itu. 

Kakek gemuk pendek itu masih tetap duduk dikursi sebelah kiri 
tatkala dia memancing Chin Toa seng sebagai seekor ikan kecil tadi 
segera beruntun Pau kiam suseng Buyung Siu melancarkan 
serangan pedang tiada hentinya. 

Berhubung semua orang sedang memperhatikan Chin Toa seng, 
maka tiada orang yang menaruh perhatian terhadap dirinya. 

Selembar wajah Buyung siu berubah menjadi merah padam, 
dalam berapa saat yang teramat singkat ini, secara beruntun dia 
telah melancarkan belasan jurus serangan berantai. 

Tapi setiap kali dia melancarkan serangan, ancaman itu selalu 
berhasil dipunahkan oleh ayunan tangan kiri kakek gemuk pendek 
itu yang menciptakan selapis hawa khikang tak berwujud, sehingga 
sama sekali tak mampu untuk mendesak maju kedepan. 

Tentu saja serangan berantai yang dilancarkan Chin Toa seng 
juga kena terhadang oleh kakek gemuk pendek itu disebelah 
kanannya, sehingga tiada yang berhasil ancaman yang menyentuh 
tubuhnya. 

Kedua orang congkoan dari perkumpulanBan-kiam-hwee ini, 
sesungguhnya merupakan jago lihay kelas satu didalam dunia 
persilatan, tapi sekarang serangan gabungan dari mereka berdua 
yang datang dari kiri dan kanan itu tak pernah berhasil mendekati 
lawannya lebih dari lima depa, hal mana dengan cepat membuat 
para jago yang mengikuti jalannya pertarungan menjadi amat 
terperanjat. 
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Kakek gemuk pendek itu masih tetap duduk tak berkutik diatas 
kursi, meskipun senyuman masih menghiasi ujung bibirnya, tapi 
dibawah gencetan dan kerubutan dua orang jago lihay itu, 
sesungguhnya tidak enteng baginya untuk menghadapi. 

Sementara tangan kirinya dikebaskan ke depan untuk memaksa 
mundur Buyung siu yang menyerang dari sebelah kiri, Chin Toa 
seng yang berada disebelah kanan segera manfaatkan kesempatan 
itu untuk maju melancarkan sergapan- 

Menanti dia mengangkat kembali tangan kanannya untuk 
mendesak mundur Chin Toa-seng maka Buyung Siu yang berada 
disebelah kiripun segera memanfaatkan kesempatan itu untuk 
melancarkan desakan hebat. . . 

Tampaknya kedua orang jago yang berada dikiri itu sudah 
dipengaruhi oleh hawa napsu untuk membunuh, mereka sama-sama 
nekad untuk beradu jiwa. 

Tanpa mengucapkan sepatah katapun, kedua orang itu memutar 
pedang dan senjata huncweenya sedemikian rupa sehingga terasa 
desingan angin tajam menderu-deru, mereka maju dan mundur 
secara teratur, sementara masing-masing pihak melancarkan 
serangan maut yang dahsyat. 

Kalau dibicarakan sebenarnya amat panjang padahal sejak 
Buyung Siu kena dilempar keluar dan Chin Toa-seng kena 
terpancing, semuanya hanya berlangsung dalam seperminum teh. 

Mendadak kakek gemuk pendek itu tertawa terbahak-bahak, 
sambil bangkit berdiri teriaknya keras- keras: 

"Kalian berdua apa apaan sih ? jika tidak segera menghentikan 
serangan kalian sehingga benar2 membangkitkan amarah lohu, 
jangan harap kalian bisa merenggut keuntungan dengan begitu 
saja" 

Apa yang dikatakan memang benar dan setiap jago persilatan 
dapat melihat kalau kakek gemuk pendek itu memang belum turun 
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tangan secara bersungguh-sungguh, coba kalau tidak begitu, 
mungkin Buyung Siu dan Chin Toa-seng sudah keok semenjak tadi. 

Dalam pada itu. keempat orang gadis berpakaian ala keraton 
yang berada dibelakang Ban kiam hweecu sudah bersiap siaga 
penuh, tangan mereka masing-masing sudah menetap diatas 
gagang pedang masing-masing sudah bersiap untuk melepaskan 
serangan. 

Ban kian hweecu sendiri masih tetap duduk dikursi utama dengan 
sikap yang anggun, sejak awal sampai sekarang dia tidak 
membentak untuk menghalangi jalannya pertarungan juga tidak 
mengungkapkan perkataan apapun selembar wajahnya berwarna 
kuning emas dan siapa pun menduga bagaimanakah perubahan 
mimik wajahnya. 

Tapi Sepasang matanya yang tajam danjeli masih saja 
mengawasi wajah si kakek gemuk pendek itu tanpa berkedip, dia 
seakan-akan sedang memikirkan satu haL 

Bentakan kakek gemuk pendek itu sama sekali tidak ditanggapi 
oleh Buyung Siu maupun Chin Toa seng, kedua orang jagoan lihay 
ini tak seorang pun yang bersedia menghentikan serangannya 
dengan begitu saja. . 

Untunglah disaat yang kritis, Ban kiam hweecu telah buka suara, 
terdengar dia membentak keras: 

"Harap congkoan berdua segera menghentikan serangan " 

Pau kiam suseng Buyung Siu dan Soh-hun sat jiu Chin Toa seng 
tak berani membantah bentakan dari Kiam cu nya, serentak mereka 
menarik kembali serangannya dan mundur. 

Kakek gemuk pendek itu pun mengangkat bahunya dan berjalan 
menuju ke tempat duduknya lagi dengan langkah lebar. 

Mendadak Ban kiam hweecu bangkit berdiri dari tempat 
duduknya, lalu menjura dalam-dalam terhadap kakek gemuk pendek 
itu, kemudian katanya dengan hormat. "Rupanya locianpwe yang 
telah berkunjung kemari, maafkanlah ketidaktahuan boanpwe" 
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Kakek gemuk pendek itu masih tetap duduk tak berkutik 
ditempat semula, sambil memicingkan mata dia berkata sambil 
tertawa. "Bocah Cilik, apakah kau sudah teringat siapa kah lohu?" 

Mungkin di dunia ini tiada orang lain yang berani menyebutkan 
kiam hwee cu sebagai bocah cilik lagi. 

Tapi kakek itu menganggap Buyung siu dan Chin Toa seng 
sebagai seorang bocah keparat maka kalaupun dia menyebutkan 
kiam hweecu sebagai bocah, sesungguhnya hal ini bukan sesuatu 
yang terlalu aneh. 

Benar juga , Ban kiam hweecu sama sekali tak marah atau 
tersinggung oleh sebutan itu, malah sahutnya dengan hormat: 

"Walaupun boanpwee sudah teringat akan seorang cianpwe, 
hanya tidak aku ketahui benar atau tidak?" 

Kakek gemuk pendek itu manggut-manggut sambil 
mengelusjenggot kambingnya dia menyahut sambil tertawa: 

"Tak ada salahnya untuk kau utarakan, haa aah, haaah, haaah, 
mungkin tiada seorang manusia pun di dunia ini yang mengetahui 
siapa kah lohu ?" Ucapan ini memang cepat sekali. 

Buktinya Sim-cu taysu dari Siau-limpay dan Thian Khi-cu dari Bu 
tong pay sama sekali tidak kenal dengan orang ini, bahkan Hek sat 
sang Seh Thian yu yang merupakan su tok thian ong (empat raja 
langit beracun) serta Kam Liu cu yang berpengetahuan sangat luas 
pun tak ada yang mengetahui asal usul orang ini. 

Ketika congkoan pedang berpita hijau Bu yung Siu dan congkoan 
pedang berpita hitam Chin Toa-seng menyaksikan Kiam cu mereka 
bersikap begitu hormat terhadap tamunya, tanpa terasa mereka 
saling berpandangan sekejap dengan cepat, sementara hati kecilnya 
merasa amat terkejut bercampur keheranan. 

Sementara itu Ban kiam bweecu sudah membungkukkan badan 
memberi hormat sembari berkata: 
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"Apabila dugaan boanpwee tidak salah, lo-cianpwee adalah salah 
seorang dari delapan toa-kong bong dari ruang Thian cu tong tempo 
dulu." 

Walaupun orang luar tidak banyak yang mengetahui tentang 
delapan toa kong hong dari ruang Thian cu tong, tapi bagi 
pendengar jago-jago Ban kiam hwee, hal ini segera membuat hati 
mereka bergetar keras sekali karena terperanjat. 

Delapan toa kong bong dari ruang Thian cu tong tak lain adalah 
delapan orang pelindung hukum pada masa jayanya Ban kiam hwee 
tempo dulu. 

Seperti misalnya It teng taysu, toa supek dari ketua Siau limpay 
sekarang dan ketua dan pendiri dari perkumpulan Thi pit pang, 
yakni Thi pit teng kan kun Tay Pek li, semuanya merupakan salah 
satu dari delapan pelindung hukum perkumpulan Ban kiam hwee 
tempo dulu, berbicara soal umur, mungkin usianya berada diatas 
seratus tahun-Mendadak kakek gemuk pendek itu tertawa terbahak- 
bahak. 

"Haaaaaa. . . .haaaaa . . . haaaa .. . . bocah cilik, anggap saja 
ketajaman matamu memang mengagumkan- Haah, haah, haah... 
Padahal seandainya lohu tidak memancing dua ekor ikan kecil 
sehingga alat pancingan Thian san thi tiok klu ciat tiau kan atau 
pancingan sembilan raut bambu besi dari Thian-san milik lohu 
berhasil kau kenali, siapa yang akan menduga kalau Thian ti tiau siu 
atau kakek pengail dari telaga langit masih hidup di dunia ini ?" 

Walaupun dia sendiri telah menyebutkan nama julukannya 
sebagai kakek pengail dari telaga langit, namun tiap jago yang hadir 
disitu belum pernah mendengar nama tersebut. 

Tapi semua orang dapat menduga kalau kakek itu sudah pasti 
ada hubungannya dengan pihak Thian-san-pay. bahkan merupakan 
seorang angkatan tua dari Ban-kiam-hwee. 

Thian-ti-siau-siu mengalihkan sorot matanya kearah Buyung Siu 
dan Chin Toa seng, kemudian katanya sambil tertawa: 
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"Bagaimana ? Walaupun lohu guru dan murid telah merebut 
tempat duduk kalian berdua, tentunya hal ini tidak terhitung 
memalukan bukan? Padahal delapan puluh tahlln berselang, ketika 
lohu masih duduk dalam kursi kebesaran dengan segala 
kemegahannya, kalian masih belum keluar dari perut ibumu" 

Setelah mengetahui siapakah lawan, tentu saja Buyung Siau dan 
Chin Toa seng tak berani bersikap kurang ajar, buru-buru mereka 
membungkukkan badan memberi hormat seraya berseru: 

"Hamba benar- benar pantas mati, kami tak tahu kalau lo-huhoat 
telah datang, harap lo huhoat sudi memaafkan-" Thian-ti-tiau-siu 
segera tertawa ter kekeh2. 

"Heeeehhh. . . heehhh, , . heeeh. . . disini tiada urusanmu lagi, 
lohu hanya bergurau saja." 

Kemudian sambil berpaling kembali ke arah Ban-kiam hweecu, 
katanya lebih jauh: 

"Mari kita kembali kepokok pembicaraan semula, kau si bocah 
telah mengundang begitu banyak orang untuk berkumpul di sini, 
bila ada urusan silahkan saja diutarakan, lohu hanya akan duduk 
sebentar saja kemudian akan segera pergi." 

Dengan amat hormatnya Ban kian hweecu mengiakan, dengan 
masih tetap berdiri, katanya kemudian: 

"Dalam pertemuan hari ini, boanpwe mempunyai satu urusan 
penting yang hendak di umumkan kepada para hadirin locianpwe 
adalah seorang tokoh yang berkedudukan paling tinggi, kehadiran 
cianpwe tampaknya memang cocok sekali, oleh sebab itu menurut 
pendapat boanpwe biar locianpwee saja yang memimpin pertemuan 
ini agar terasa lebih serius dan berbobot" 

Tampaknya Ban-kiam hweecu benar benar mempunyai suatu 
masalah penting yang hendak diumumkan kepada semua orang. 

Dengan cepat Thian ti-tiau-siu menggoyangkan tangannya 
berulang kali sambil berseru. 
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"Tidak bisa kecuali memancing ikan, lohu sudah tidak 
mencampuri urusan dalam dunia persilatan lagi, kini untuk 
memancing ikan saja rasanya sudah malas, maka aku ingin mencari 
orang untuk mengirim pergi pancinganku ini, entah ada urusan apa 
pun boleh kau utarakan saja, anggap saja lohu tidak hadir ditempat 
ini" 

Buru-buru Ban-kiam hweecu membungkukkan badannya 
memberi hormat, katanya kemudian-"Kalau toh locianpwe sudah 
berpesan demikian, boanpwe akan turut perintah saja." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas berpaling seraya berkata: 
"Bawa kemari benda tersebut" 

Seorang gadis berdandan keraton yang berada dibelakangnya 
segera maju sambil meletakkan sebuah kotak diatas sebuah meja 
kecil didepan Ban kiam hweecu. 

Para jago tidak mengetahui apa benda yang berada dalam kotak 
itu, tanpa terasa semua orang mengalihkan sorot matanya ke atas 
benda tersebut. 

Ban kiam hweecu mendongakkan kepalanya dan menjura kepada 
para jago, lalu ujarnya: 

"Para hadirin semua, aku khusus datang ke Pit bun san ini karena 
menurut berita yang tersiar dalam dunia persilatan, Lou bun si 
sudah terjatuh ke tangan perkumpulan kami, itulah sebabnya aku 
sengaja kesini . ." 

Belum habis psrkataan tersebut diutarakan, Lok Khi sudah 
melompat bangun sambil menukas: 

"Perkataanmu itu tidak benar, kejadian tersebut merupakan 
kenyataan, bukan berita sensasi belaka, sudah jelas Lou bun si itu 
berhasil kalian rampas dari tangan Wi toako dengan menyaru 
sebagai Ting Ci kang" 

"Harao Lok lihiap mendengarkan dahulu penjelasanku hingga 
selesai, kemudian baru berbicara lebih jauh." 
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setelah berhenti sejenak, dia pun menyambung lebih jauh: 

"Aku tak ingin membohong, Lou bun-si memang merupakan 
benda yang bertekad hendak kami peroleh sampai dapat, dan kali 
ini, gara gara urusan Lou bun si, mungkin partai kami telah 
membuat kesalahan terhadap Wi Tayhiap. untuk itu aku mohon 
agar Wi Tayhiap sudi memaafkan . . 

Lok Khi melotot sekejap kearah Wi Tiong hong dengan gemas, 
kemudian sambil mencibirnya dia berseru seraya mendengus: 

"Hmm enak benar kalau bicara, hampir saja kalian membuat 
jiwanya melayang, apa gunanya kalau cuma meminta maaf belaka?" 

Ban kiam hwecu sama sekali tak memperdulikan dia, kembali 
ujarnya lebih jauh: 

"Bukan hanya satu dua hari saja perkumpulan kami mencari jejak 
Lou bun si tersebut, karenanya kemunculan Lou bun si dalam dunia 
persilatan tentu saja harus dibuntuti secara ketat dan Ching 
congkoan harus melakukan penyelidikan dengan sepenuh tenaga. 
Tentang bagaimana cara Chin congkoan setelah sampai disini hari 
ini, itulah sebabnya pula aku minta maaf kepada Wi tay hiap pada 
saat ini." 

Berhubung tempat duduk buat congkoan pedang berpita hijau 
Buyung Siu dan congkoan pedang berpita hitam Chin Toa seng telah 
ditempati oleh Thian ti tiau siu dan Lok Khi, maka kedua orang itu 
mengundurkan diri dari sana dan berdiri dikedua belah sisi Ban kiam 
hweecu. 

Ketika Chin Toa seng mendengar hweecunya berulang kali 
menyinggung tentang jasanya, dia nampak gembira, berseri dan 
kelihatan merasa bangga sekali. Terdengar Ban kiam hweecu 
berkata lebih lanjut. 

"Tiga hari berselang, Chin congkoan telah mengirim orang yang 
secara diam-diam menghantar Lou bun-si kembali ke markas kami, 
ketika itu sekeliling Kiam bun san kami segera ditemukan banyak 
sekali jago lihay yang secara diam-diam melakukan pengintaian." 
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"Berita itu nampaknya begitu cepat tersiar dalam dunia persilatan 
diantaranya sudah pasti ada pihak-pihak musuh perkumpulan kami 
yang sengaja menyebar luaskan berita itu kemana-mana, itulah 
sebabnya aku mengatakan kalau kalian datang karena mendengar 
berita yang tersiar dalam dunia persilatan yang kumaksudkan 
sebagai berita angin tidak lain adalah hal ini." 

"Setelah aku menerima Lou bun- si yang di kirim Chin congkoan 
tersebut, oleh karena tak isgin mengusik ketenangan ayahku, maka 
sengaja aku datang kemari dan bermaksud untuk mengadakan 
pembicaraan secara terbuka dengan para umat persilatan." 

Rupanya Ban-kiam bweecu masih mempunyai ayah, bila didengar 
dari ucapannya itu, jelas ayahnya sudah mengasingkan diri dan 
sama sekali tak pernah mencampuri urusan keduniawian lagi. 

Kini di tempat tersebut hanya hadir congkoan pedang berpita 
hijau dan congkoan berpita hitam, itu berarti congkoan pedang 
berpita merah dan congkoan pedang berpita putih tidak ikut hadir, 
tentu saja mereka ditugaskan untuk menjaga Kiam-bun-san. 

"Bu-Liang-siu hud " Thian Khi cu dari Bu-tong pay segera berseru 
sambil bangkit berdiri, "Hwecu, bolehkah pinto menimbrung 
sebentar untuk mengungkapkan maksud kedatangan pinto ?" 

Berkilat sepasang mata Ban kiam hwee cu, kemudian manggut- 
manggut. 

"Katakan saja totiang " katanya. 

"Terima kasih hweecu, pinto merasa perlu untuk menjelaskan 
bahwa partai kami sama sekali tidak berminat untuk turut 
mengincar Lou bun si tersebut, kemudian menurut apa yang 
kuketahui, Lou bun si pernah muncul diwilayah Kanglam dan pada 
mulanya diperoleh Siau Beng-san, seorang anggota perguruan 
pinto, Siau Beng-san cukup mengetahui kalau benda ini sudah lama 
dianggap sebagai benda mestika bagi umat persilatan dan akan 
diperebutkan bila ada yang tahu, oleh sebab itu dia tak berani 
bertindak gegabah dan bermaksud untuk mengirimnya kembali ke 
perguruan" 

646 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Siapa sangka delapan belas orang rombongan ditemukan di kuil 
Sik jin tian, padahal partai kami sama sekali tidak berminat untuk 
mendapatkan Lou bun si tersebut, namun setelah ada anggota 
partai kami menjadi korban ataS peristiwa tersebut, mau tak mau 
partai kami pun harus mencampurkan diri dalam masalah ini, 
sekarang Pinto sudah datang kemari atas undangan Hwee-cu. pinto 
harap hweecu sudi memberi petunjuk dan penjelasan kepada kami." 

Dari ucapan mana, bisa di dengar kalau pihak Bu tong pay sudah 
secara resmi menegur dan menuduh Ban kiam hwee. Ban kiam 
hweecu segera berpaling sembari berkata: 

"Chin congkoan, coba kau memberi penjelasan kepada Tbian khi 
totiang lantas kejadian tersebut, dari pada kedua belah pihak harus 
saling bentrok sendiri." 

Congkoan pedang berpita hitam Chin Toa seng membungkukkan 
badan menerima perintah, setelah menjura kepada Thian Khi cu, 
katanya kemudian: 

"siaute tak berani mengelabuhi waktu itu orang pertama yang 
berhasil mendapatkan berita tersebut adalah pelindung hukum dari 
Thi pit pang yakni Thi ji tong long atau belalang bercakar baja Lu 
Yau cun serta To ciok siu atau makhluk bertanduk tunggal Ku Tiang 
siu, kedua orang itu tak lain adalah anggota dan jago pedang 
berpita hitam kami." 

"Sewaktu kami mendapat laporan yang mengatakan bahwa Lou 
bun si sudah terjatuh di tangan Siau Beng san dari Ban lipiaukiok 
dan kini Siau Beng sau telah mengerahkan jago-jago lihay dari 
perusahaan Ban li piaukioknya untuk mengirim benda itu ke bukit 
Bu tong, siaute pun menitahkan kepada kedua orang ini untuk 
melakukan pengintaian" 

"Siapa tahu ketika Siau Beng-san sekalian sedang mencapai kuil 
Sikjin tian, tiba-tiba saja mereka roboh dan tewas, Thi jiau-tong long 
Lu Yau cun yang berjarak paling dekat dengan mereka pun pada 
saat yang bersamaan ditemukan tewas, apa yang menjadi penyebab 
dari kematian mereka sama sekali tidak diketahui, tapi siaute 

647 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

menegaskan bahwa perbuatan ini bukan hasil karya dari 
perkumpulan kami." 

Ketika Wi Tiong hong mendengar apa yang dikatakan orang itu 
persis sama dengan apa yang dia dengar, dengan cepat ia bangkit 
sembari berkata: 

"Apa yang diucapkan cbin congkoan memang benar, apa yang 
boanpwe dengarpun begitu pula, sesungguhnya orang-orang dari 
Ban li-piau-kiok telah mati keracunan karena menginjak racun tanpa 
wujud yang sengaja disebarkan orang-orang Tok-see sia diatas 
permukaan tanah seputar tempat kejadian." 

Mencorong sinar tajam sepasang mata See Thian yu sesudah 
mendengar perkataan itu, dia segera mendongakkan kepalanya dan 
tertawa terbahak-bahak. 

"Haaaahh . . . haaabh . . . haaahh . . . untuk merebut Lou bun si 
dari tangan orang lain, kebanyakan jago persilatan telah 
mempergunakan pelbagai macam cara yang keji untuk 
mendapatkannya, kami orang orang dari Tek see sia juga tidak 
takut menyalahi perguruan mana pun, tentu saja kami pun tak akan 
menyangkal atas perbuatan yang telah kami lakukan." 

"Benar, orang orang Ban ii piaukiok memang mati akibat 
keracunan, tapi lou bun si yang berhasil kami peroleh, akhirnya 
terjatuh kembali ke tangan orang orang Ban- kiam- hwee" 

Su tok thian ong memang selama ini termashur karena racunnya 
yang amat keji, walaupun mereka sudah membunuh orang-orang 
Bu tong pay, tentu saja peristiwa tersebut sama sekali tidak 
dipikirkan didalam hati mereka. 

Itulah sebabnya dia lantas mengaku, sebab seperti apa yang dia 
katakan, orang orang Tok see sia memang tak pernah takut untuk 
menyalahi perguruan mana pun. 

Thian khi cu sama sekali tidak menyangka kalau Seh Thian yu 
akan mengakui dengan berterus terang, bahkan kalau didengar dari 
nada suaranya dia seperti sama sekali tak memandang sebelah 
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matapun terhadap pihak Bu tong pay, tanpa terasa wajahnya jadi 
tertegun. 

Tapi selang berapa saat, dia pun menjura seraya berkata 
kembali: 

"Siancay, siancay, kalau toh toheng sudah mengakui atas 
tanggung jawab tersebut, kita perhitungkan kembali dikemudian 
hari saja." 

Beberapa patah kata ini di ucapkan tanpa meninggikan diri, tak 
pula merendahkan diri, selain luwes juga penuh dengan sopan 
santun. 

Karena pada saat ini dia adalah seorang tamu dari Ban kiam 
hwee, dengan kedudukannya tentu saja dia tak bisa bermusuhan 
secara langsung dengan Seh Thian yu, disamping itu diapun telah 
memberikan pendiriannya bahwa Bu Tong pay tak akan berpeluk 
tangan belaka atas peristiwa terbunuhnya anggota Bu Tong-pay. 

Sebagai searang jagoan yang berpengalaman sudah barang 
tentu Seh Thian-yu juga dapat menangkap nada pembicaraan dari 
Thian Khi-cu, dia tertawa hambar lalu menyahut: "Ucapan To heng 
memang benar, siaute akan menurut perintah saja." 

Yang dimaksudkan "menurut perintah" tentu saja setiap saat dia 
bersedia menantikan pembalasan dendam dari lawan- 

Tiga orang anggota Bu tong-pay yang berdiri dibelakang Thian 
Khi cu segera berubah muka, sebaliknya Thian Khi cu sendiri sama 
sekali tidak dibikin gusar oleh kejadian itu, malah sambil tersenyum 
ia duduk kembali. 

Setelah Thian Khi cu dari Bu tong pay duduk kembali, Sip cu dari 
Siau limpay segera bangkit berdiri lalu sambil merangkap tangannya 
didepan dada katanya: 

"omitohud pinceng pun harus menerangkan juga kepada Hweecu 
bahwa sebagai orang beragama, pantangan yang paling besar 
adalah mengincar barang milik orang, dan sekali pun Lou bun-si 
dianggap oleh sementara umat persilatan sebagai benda mestika 
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yang tak ternilai harganya, namun pinceng tak berani 
mengincarnya. 

"Pinceng dan Beng sute datang kemari karena kami dengar Ting 
pangcu dari Thipit pang telah terbunuh di kuil Sik-ji tian. Tapi 
menurut berita yang kemudian pinceng dengar ditengah jalan, yang 
tewas ternyata bUkan Ting pangcu pribadi, melainkan hanya 
seorang manusia gadUngan." 

"Antara Ting pangcu dengan kuil kami sesungguhnya terjalin 
suatu hubungan yang erat, apa lagi kejadian inipun berlangsung 
ditempat yang terletak begitu dekat dengan markas besar jago-jago 
pedang berpita hitam, itulah sebabnya pinceng memberanikan diri 
untuk minta pendapat dari hweecu" 

Kali ini rupanya orang orang Siau limpay menampilkan diri untuk 
menuntut keadilan buat Ting Ci kang. 

Selapis perasaan tak sabar segera menghiasi raut wajah Ban 
kiam hweecu tampaknya teguran dan tuntutan dari pihak Bu tong 
pay dan Siau limpay yang secara beruntun membllat hatinya 
merasa tak tenang, sorot matanya lantas di arahkan congkoan 
pedang berpita hitam dan manggut-manggut. 

Congkoan pedang berpita hitam Chin Toa-seng segera menjura, 
kemudian ujarnya: 

"Tentang yang menyangkut ketua Thi pit pang Ting tayhiap. tadi 
Wi tayhiap menurunkan perintah Siu lo Ci leng tempo hari dan 
menitahkan kepada siaute untuk membebaskan Ting tayhiap. 
berhubung siaute mencurigai Loa bun si sudah terjatuh kepihak Thi 
pit pang, maka sudah barang tentu kami tak dapat 
membebaskannya dengan begitu saja." 

"Terpaksa kami pun mengutus wakil cong koan yakni cu Bun wi 
untuk menyamar sebagai Ting tayhiap. menurut pikiran siaute 
semula, kami hanya ingin menyelidiki jejak Lon Bun si itu kemudian 
baru membebaskannya, dalam hal ini kami telah memperoleh 
pengertian dari Wi tayhiap tadi." 
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Dengan tak sabar Thian ti tiau siu segera menukas: 

"cukup, Cukup, justeru karena lohu mendapat berita tentang hal 
inilah maka lohu menyusul kemari, sekarang sudah seharusnya kita 
membicarakan tentang masalah pokoknya." 

Ban kiam hweeCu tak banyak berbicara lagi, dia segera merogoh 
kedalam sakunya dan mengeluarkan sebuah rantai emas, diujung 
rantai itu terlihat sebuah anak kunci kecil yang terbuat dari emas 
dan dipakainya untuk membuka kotak kecil itu. 

Walaupun para jago yang hadir dalam ruangan tersebut tak tahu 
benda apakah yang disimpan dalam kotak itu, tetapi kalau dilihat 
dari perbuatan Ban kiam hweeCu yang merogoh ke dalam saku 
hanya untuk mengambil sebuah rantai emas, dan di ujung rantai 
emas itu hanya terdapat sebuah anak kunci emas, dengan kunci 
emas itulah dia membuka kotak emas mana bisa di simpulkan kalau 
benda yang tersimpan didalam kotak itu sudah pasti merupakan 
sebuah benda yang tak ternilai harganya. 

Tanpa terasa timbullah perasaan ingin tahu dalam hati setiap 
orang, walaupun mereka masih tetap duduk tak berkutik ditempat 
semula namun sorot mata mereka yang tajam telah tertuju ke atas 
kotak tersebut. 

Ban kiam hweecu tersenyum, dengan jari tangannya yang 
langsing dan putih, dia mengeluarkan sebuah pena kemala 
berwarna hijau yang panjangnya hanya enam inci dari dalam kotak 
tersebut. 

Dalam waktu singkat, mencorong sinar tajam dari balik mata 
semua orang, diam-diam mereka berpekik keras: "oooh, Lou bun-si 

ii 

Benar, benda yang berada ditangan Ban kiam hweecu sekarang 
bukan lain adalah Lou bun-si yang diincar dan beberapa kali menjadi 
benda perebutan dari umat persilatan. 

Sambil tertawa Ban kiam hweecu segera memperlihatkan Lou 
bun si tersebut kepada semua orang, kemudian katanya: 

651 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Aku rasa kalian semua pasti sudah tahu bukan bahwa pena 
kemala ini tak lain adalah Lou-bun-si . . 

Belum habis dia berkata, mendadak terdengar suara desingan 
angin tajam berkelebat lewat, menyusul kemudian munculnya 
serentetan bayangan abu-abu yang secepat sambaran kilat 
menerobos masuk lewat ruang depan dan melalui atas batok kepala 
manusia langsung menerjang kearah Ban-kiam hweecu. 

Kecepatan gerak orang itu benar-benar luar biasa, sedemikian 
banyak jago lihay yang hadir dalam ruangan itu, ternyata tiada 
seorang manusiapun yang sempat melihat jelas raut wajah dari 
bayangan manusia tersebut. 

"Tunggu dulu " suara itu berasal dari mulut Thian ti titu siu 

Menyusul suara teguran tersebut dari tengah udara segera 
berkumandang suara benturan yang amat keras. 

"Blaaammm ..." ditengah bentrokan yang nyaring, hawa pukulan 
menggulung ke empat penjuru, keadaannya mengerikan sekali. 

"Tua bangka celaka " terdengar suara seorang kakek mendengus 
dengan suara dalam. 

"ering " empat cahaya pedang berwarna keperak-perakan pada 
saat yang bersamaan menyambar sekeliling tubuh Ban kiam 
hweecu, 

Empat orang dayang perempuan yang berada dibelakang Ban 
kiam hweecu tahu-tahu telah bertindak, meski serangan yang 
mereka lancarkan tak bisa di bilang amat cepat, tapi sekarang 
mereka sudah merupakan benteng pertahanan terakhir, paling tidak 
tindakan yang mereka ambil tidak sampai lebih lambat dari orang 
lain. 

Tapi mereka toh terlambat selangkah juga, tidak, bukan hanya 
selangkah, buktinya orang itu sudah saling beradu kekuatan satu 
kali dengan Thian ti tiau siu, bahkan sekarang tubuhnya sudah 
melayang mundur sejauh satu kaki lebih dari tempat semula. 
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Bayangan manusia begitu turun ke permukaan tanah, segera 
muncullah seorang kakek berbaju coklat yang berpunggung 
bungkuk, sepasang matanya yang tajam dan menggidikkan hati kini 
sedang mengawasi wajah Thian ti Tiau siu lekat-lekat, kemudian 
sambil tertawa katanya: 

"Sungguh tak kusangka kalau dalam dunia persilatan di daratan 
Tionggoan ini masih terdapat jagoan yang hebat seperti kau." 

"Huh, selama lohu hadir disini, memangnya aku akan memberi 
kesempatan kepadamu untuk merebutnya ?" jengek Thian-ti-tiau-siu 
dengan suara dingin. 

Ucapan ini memang tidak salah, bagaimana pun juga Ban-kiam 
Hweecu merupakan seorang jagoan pedang yang disebut sebagai 
jagoan nomor wahid di kolong langit, tapi percuma saja kepandaian 
tersebut pada saat ini. 

Dalam ruanganpun hadir Kam Liu-cu bersaudara dari Thian-sat- 
bun, disana hadir juga Seh Thian-yu salah seorang dari Su-tok- 
thian-ong, tapi kenyataannya kepandaian silat mereka yang amat 
lihaipun seolah-olah sama sekali tak berguna. 

Hari ini seandainya disitu tidak hadir Thian ti tiau siu, 
kemungkinan besar Lou bun si sudah berpindah ke tangan orang 
lain- 

Sekalipun semua orang kemudian meningkatkan 
kewaspadaannya namun siapakah yang mampu menghalangi 
perbuatannya itu? 

"Benda itu merupakan benda milik majikan tua kami, siapa yang 
mengatakan kalau aku sedang merampas ?" seru kakek baju coklat 
itu. 

"Sret, sret, sret sret" kembali muncul empat bayangan manusia 
didepan ruangan, mereka adalah enapat orang lelaki kekar yang 
mengenakan pakaian ringkas berwarna coklat. 

Tapi berhubung baru saja terjadi peristiwa perampasan Lou-bun- 
si oleh kakek berbaju coklat itu, maka keempat orang jago pedang 
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berpita hijau yang berdiri didepan pintu ruangan segera mencabut 
keluar pedang mereka dengan gerakan cepat kemudian 
menghadang jalan pergi orang-orang itu. 

Pada saat itulah So Siau-hui yang duduk di samping Wi Tiong 
hong telah bangkit berdiri kemudian sambil menggapai teriaknya: 
"Empek Ou, jangan ribut lagi dengan mereka " 

Kakek berbaju coklat itu segera berjalan mendekati Su Siau-hui, 
kemudian katanya sambil tersenyum: 

"Nona besar, mengapa kau datang kemari seorang diri ? Kau 
bikin budak tua harus lari ke sana kemari untuk mencarimu." 

Su Siau hui duduk kembali, lalu sambil menepuk kursi 
disampingnya dia berkata: "Empek Ou, kau pun boleh duduk disisiku 
kemari " 

"Nona besar lagi duduk disitu, mana ada tempat duduk buat 
budak tua" sahut kakek berbaju coklat itu dengan suara lirih. 

Sorot matanya segera dialihkan kesekeliling tempat itu, sewaktu 
melihat Lan Kun-pit berada dideretan bangku sebelah depan, buru- 
buru dia membungkukkan badannya sembari berkata: 

"oooh, rupanya Siau sauya juga berada di-sini " 

Jangan dilihat Lan Kunpit dihari hari biasa selalu bersikap 
sombong dan tinggi hati, tapi setelah berjumpa dengan kakek 
berbaju coklat itu sikapnya segera berubah menjadi amat 
menghormat. 

"orang tua Ou, baik-baikkah kau?" serunya pula sambil membalas 
hormat. 

Su siau hui segera mendongakkan kepalanya memandang Ban 
kiam hwee cu kemudian sambil tertawa: 

"sekarang sudah tak ada urusan lagi, harap hwee cu jangan 
menyalahkan kami" 
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Suasana dalam ruangan berubah menjadi tenang kembali, ke 
empat jago pedang berpita hijau yang berada didepan rua nganpun 
segera menyimpan kembali pedangnya dan mundur ketempat 
semula. 

Ke empat orang lelaki berbaju coklat itu segera masuk kedalam 
ruangan dan berdiri di-belakang kakek berbaju coklat itu. 

Sambil tersenyum dan manggut-manggutkan kiam hwee cu 
berpaling kearah Su Siau-hui kemudian katanya: 

"Sudah lama kudengar kalau ilmu silat aliran Lam hay bun lihay 
sekali, baru hari ini sepasang mataku benar benar terbuka" 

Kakek berbaju coklat itu berdiri disamping su Siau hui, sambil 
mengelus jenggotnya yang warna putih, katanya angkuh: 

"Kalau dilihat dari gerak seranganmu itu, nampaknya kau pun 
tidak lamban, serangan jari tanganmu itupun sudah memiliki hawa 
pedang sebesar tiga empat bagian, coba kalau berganti orang lain, 
sudah pasti mereka tak akan tahan " 

Semua orang hanya mengira Tian ti tiau siu aaja yang telah 
beradu kekuatan dengannya, siapa tahu Ban kiam hwee cu pun 
telah melancarkan pula serangan dahsyatnya. Dengan suara lembut 
Su Siau hui berkata: 

"Empek ou harap kau jangan berbicara lagi, aku adalah tamu 
agung dari Ban kiam hwe cu, mari kita mendengarkan pembicaraan 
dari Ban kiam hwee cu lebih dulu " 

Maka semua orang pun mengalihkan kembali sorot matanya 
kearah Ban kiam hwee cu. 

Selembar wajah Buyung Siu, congkoan dari pasukan jago pedang 
berpita hijau nampak sangat suram, sedangkan sikap Chin Toa 
seng, congkoan pedang berpita hitampun berubah menjadi amat 
lesu dan lemas. 

Sekali lagi Ban kiam hwe cu mengeluarkan Lou bun si itu, 
kemudian berkata dengan suara nyaring: 
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"Lou bun si ini baru kuterima pada tiga hari berselang ketika cin 
congkoan mengutus orang untuk menyampaikannya kepada kami, 
setelah pena ini diperlihatkan kepada ayahku, benda tersebut 
kukunci terus di dalam kotak ini dan tiada orang ketiga yang pernah 
melihatnya. Sekarang, aku ingin sekali mengundang dua orang saksi 
untuk memeriksa benda ini dan membuktikan apakah benda ini 
benar-benar merupakan benda yang asli atau bukan-" 

Semua orang tidak tahu siapakah kedua orang saksi yang 
dimaksudkan oleh sebab itu siapa pun tidak bersuara. 

Sesudah berhenti sejenak. Ban kiam hwe cu mendongakkan 
kepalanya dan berkata lagi: 

"Menurut apa yang kuketahui pada mulanya pena ini ditemukan 
lebih dahulu oleh Siau Beng san dari Bu tong pay di wilayah Kang 
lam, akan tetapi berhubung Siau Beng san telah tewas, maka 
dimanakah dia berhasil menemukan benda tersebut, hingga kini 
tiada seorang pun yang mengetahuinya secara jelas." 

Sewaktu mengucapkan perkataan itu, sorot matanya seperti 
sengaja tak sengaja dialihkan kearah Thian Ki-cu dan perkataan 
itupun sengaja dihentikan artinya tentu saja mempersilahkan Thian 
Khicu untuk membuka suara. 

Jika dilihat dari tindakan Siau Beng san setelah menempatkan 
"Lou-bun-si" tersebut dan menghantarnya sendiri pulang gunung, 
disamping itu Keng hian dan Keng jin totiang telah diutus untuk 
turun gunung dan menyambut kedatangannya, tentu saja hal ini 
bukan merupakan suatu kejadian yang kebetulan saja. 

Ditinjau dari sini, bisa jadi Siau Beng san telah mengirim orang 
untuk melaporkan kejadian ini kepartainya, itu berarti Thian Ki cu 
mengetahui juga dari manakah siau Beng san berhasil mendapatkan 
benda mestika tersebut. 

Akan tetapi Thian Khi cu hanya duduk saja sambil memejamkan 
mata, mulutnya membungkam dalam seribu bahasa. 
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Tampaknya dia enggan untuk memperbincangkan tentang 
persoalan tersebut. Terdengar Ban kiam hwee-cu berkata lebih 
jauh: 

"Rombongan yang dipimpin siau Beng-san akhirnya tewas di kuil 
Sik jin tian karena di atas permukaan tanah diseputar tempat itu 
sudah diberi racun tanpa wujud, sehingga barang siapa yang 
menginjak racun itu maka tanpa disadari mereka tewas." 

"Setelah peristiwa itu terjadi, maka Lou bun si pun segera 
berpindah tangan dan terjatuh ke tangan Tok Hay ji dari perguruan 
Seh to tiang." 

"Tapi belum lama setelah Tok Hay ji berhasil mendapatkan pena 
mestika tersebut, dia telah dikejar-kejar dua orang manusia 
berkerudung yang memiliki ilmu silat sangat tinggi, haaah . . . haah 
. . . kalau dipikirkan kembali sekarang, ternyata manusia 
berkerudung itu tak lain adalah Kam tayhiap dan nona Liu dari Thian 
sat bun." 

"Haah.. . haaah... haaah .... Hwee cu benar-benar amat lihay" 
Kam Liu cu tertawa. Terdengar Ban kiam hwee cu berkata lebih 
jauh. 

"Tok Hay ji menyembunyikan diri didalam perusahaanan Wan 
piaukiok dalam kota Sang siau, dibawah pengawasan Kam tayhiap 
yang amat ketat, ta tak berani munculkan diri, maka benda itu pun 
segera di sembunyikan di atas tiang rumah..." 

Diam-diam Sim cu ki Beng kiam ho manggut-manggut, pikirnya: 
"oooh, rupanya demikian" TerdengarBan kiam hwee cu berkata 
lebih lanjut: 

"Kemudian tanpa sengaja Wi Tayhiap telah mendapatkannya, 
akan tetapi Wi tayhiap yang berjiwa besar telah memberitahukan 
hal ini kepada saudara angkatnya Ting ci kang, tadi aku sudah 
menyatakan permintaan maaf yang sedalam-dalamnya, karena Ting 
ci kang yang hadapi sesungguhnya bukan lain adalah hasil 
penyaruan dari cuhu congkoan perkumpulan kami." 
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"Maka pena mestika inipun terjatuh kembali ke tangan orang 
orang perkumpulan kami, Nah, begitulah kisah terjadinya Lou bun-si 
sejak di temukan hingga bertukar tangan berulang kali, aku percaya 
sekali pun kalian belum pernah mengalami sendiri, paling tidak pasti 
sudah mendengarnya bukan- . ?" 

"Ada pun tujuan dari penuturanku tadi tak lain adalah ingin 
meminta bantuan dari Tok Hay-ji dan Wi tayhiap untuk 
membuktikan kebenaran dari benda tersebut, sekarang harap kalian 
berdua tampilkan diri dan cobalah diperiksa dahulu apakah benda ini 
benar-benar merupakan benda yang berhasil kalian berdua 
temukan-" 

Mendengar perkataan tersebut, Wi Tiong hong benar-benar 
segera bangkit berdiri. 

Tok Hay-ji tak berani maju secara sembarangan karena disitu 
hadir gurunya. 

Ketika Seh Thianyu sudah menganggukkan kepalanya, dia baru 
beranjak dan maju ke depan. 

Ban kiam Hwe-cu menyerahkan Lou bun-si itu kepada Wi Tiong- 
hong lebih dulu, katanya: "Wi tayhiap silahkan kau periksa " 

Wi Tiong-hong menerima benda tersebut dan diamatinya 
beberapa saat, kemudian sambil mendongakkan kepalanya dia 
berkata: 

"Menurut apa yang kudengar, benda ini semuanya berjumlah tiga 
buah, dua buah yang palsu dan yang satu asli..." Ban kiam Hwe cu 
tertawa ringan- 

"Apa yang diucapkan Wi tayhiap memang benar, Lou bun si 
memang terdiri tiga buah dua yang palsu dan satu yang asli, bentuk 
dari ke tiga benda tersebut sama antara yang satu dengan lainnya 
hingga siapapun tak dapat membedakan palsu dan aslinya, kini, aku 
bukan meminta kepada Wi tayhiap untuk membuktikan asli dan 
tidaknya, aku hanya mohon kepada Wi tayhiap agar memeriksa 
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benda ini, apakah benar benda ini merupakan benda yang berhasil 
kau temukan tempo hari." 

Sekali lagi Wi Tiong hong memeriksa benda itu beberapa saat, 
akan tetapi la tidak berhasil menemukan sesuatu yang aneh, maka 
katanya kemudian: 

"Aku tak berani memastikan, kalau dilihat dari bentuknya, aku 
pikir tak bakal salah lagi" 

"Baik, kalau begitu silahkan Wi tayhiap ke tempat duduknya 
semula" 

Wi Tiong hong menyerahkan kembalipena mestika itu, kemudian 
membalikkan badan dan mengundurkan diri dari situ. 

Kemudian Ban kiam bwee cu menyerahkan Lou bun si tersebut 
ke tangan Tok Hay j i seraya berkata: 

"Wi tayhiap tak bisa menentukan, sekarang giliranmu yang harus 
memeriksanya." 

Tok Hay ji menerima benda itu dan diamatinya sejenak, 
kemudian sahutnya. "Benar, memang pena ini" 

"Sudah kau periksa dengan seksama?" seru Seh Thian yu tiba- 
tiba dengan suara lantang. Tok Hay ji tertawa bangga. 

"Tecu telah memeriksa dengan jelas sekali, waktu itu tecu telah 
melumurkan segumpal lumpur diatas huruf "it" dari tulisan "Thian 
hee-tit it" yang ada diatas tubuh pena tersebut, sampai sekarang 
lumpur tersebut masih melekat diatas pena, jadi aku berkesimpulan 
kalau hal ini tidak bakal salah lagi." 

Ban kiam hwee cu tertawa gembira, katanya kemudian sambil 
mengangguk berulang kali: 

"Bila kau dapat membuktikan akan kebenaran dari pena ini, hal 
mana akan jauh lebih baik lagi dan ku ucapkan banyak terima kasih 
atas kesediaanmu ini" 
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"Kaiau hanya berterima kasih saja apa gunanya?" jengek Tok Hay 
ji cepat. 

Dia meletakkan kembali pena tersebut kemeja, kemudian 
mengundurkan diri ke belakang Seh Thian yu. 

Sambil mengangkat Lou bun si tersebut ke-atas, Ban kiam hwee 
cn kembali berkata: 

"Setelah mendapat kepastian dari Tok Hay-ji, anak murid Seh 
totiang bahwasanya pena yang diperolehnya adalah pena tersebut, 
maka hal ini membuktikan pula kalau pena yang kemudian terjatuh 
ke tangan Wi tayhiap kemudian terjatuh kembali ketangan 
perkumpulan kami adalah pena tersebut, berarti perkumpulan kami 
tidak membuat benda palsu untuk menukar benda yang asli 
tersebut." 

"Apakah Lou bun si itu bukan benda palsu?" tiba-tiba Seh Thian 
yu bertanya. 

Ban kiam Hwee cu menggelengkan kepalanya berulang kali. 
"Tentang soal ini, aku merasa kurang tahu." 

Seh Thian yu segera melirik ke arah Su Siau hui, kemudian 
katanya lagi. 

"Nona ini kalau toh berasal dari Lam hay, tentunya kau bisa 
membedakan mana yang palsu dan mana yang asli bukan?" 

"Tadi, bukankah Wi siauhiap sudah bilang bahwa Lou bun si 
semuanya terdiri dari tiga buah dengan dua yang palsu dan satu 
asli, sampai sekarang aku toh belum pernah menyaksikan benda itu 
sendiri, bagaimana mungkin aku bisa mengetahuinya?" jawab Su 
Siau hui dengan suara yang dingin sekali. 

Seh Thian yu yang terbentur batunya hanya bisa tertawa kering 
dan tidak berbicara lagi. 

Wi Tiong hong segera buka suara katanya: "Menurut apa yang 
kuketahui, pada tiga puluh talaun berselang Tou lopang cu dari Thi- 
pitpang pernah mendapatkan sebuah, waktu itu konon terjadi suatu 
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badai kekalutan yang kacau dan perebutan mestika yang ramai 
sekali. Akhirnya karena Tau lo pangcu merasa gusar sekali atas 
kerakusan orang-orang pada waktu itu, dia telah menghancur 
lumatkan pena tersebut, waktu itulah semua orang baru tahu kalau 
benda itu palsu, kalau dilihat dari sini dapat berarti kini hanya 
tinggal satu palsu dan satu asli." 

Seh Thian-yu mendehem beberapa kali lalu tertawa seram. 

"Heeeh, heeeh, heeeh menurut cerita orang persilatan tempo 
dulu, pihak Ban-kiam-hwee pernah menyerbu ke Lam-hay dan ke 
tiga batang Lou bun-si tersebut telah didapatkan semua oleh Toti 
lotou." 

Tampaknya dia bermaksud untuk menghasut memancing 
terjadinya suatu pembalasan dendam antara Lam hay bun dengan 
Ban kiam hwee, maka sembari berkata sorot matanya dingin dan 
licik itu memandang sekejap ke arah Su Siau hui. Kemudian setelan 
berhenti sejenak, lanjutnya: 

"Konon di dalam serbuan Ban kiam hwee ke Lam hay waktu itu, 
kedua belah pihak sama sama jatuh korban banyak, kawan jago 
lihay yang dibawa Ban kiam Hweecu untuk melancarkan serbuan 
pun hanya tiga orang yang berhasil mundur dalam keadaan utuh. 

"Dari ke tiga orang itu dan si toa Too, rupanya mereka sembari 
mundar sambil menyambar barang dengan merampas Lou bun-si 
dari tangan orang orang Lam hay, tentu saja yang lain tak akan 
membiarkan dia mengangkangi benda tersebut seorang diri. 

"Untung saja Lou-bun si itu terdiri dari tiga batang dan satu sama 
lainnya berbentuk sama, karena siapa pun tak dapat membedakan 
mana yang asli dan mana yang palsu, akhirnya masing masing 
orang mendapatkan seorang sebatang." 

"Tentu saja persoalan ini merupakan suatu peristiwa yang 
teramat rahasia, hingga tiga puluh tahun berselang, dalam dunia 
persilatan baru mulai tersiar kembali kabar berita tentang Lou bun 
si, banyak orang berbondong-bondong mulai datang mencari benda 
tersebut, dalam keadaan terpaksa akhirnya dia menghancurkan 
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lumat pena kemala tersebut, padahal dia sudah tahu semenjak lama 
kalau benda yang diperolehnya hanya benda palsu belaka." 

"Ehmmm, cerita mu itu memang ada yang benar" kata Thian ti 
tiau siu kemudian-"hubungan lohu dengan si tua Tau sudah 
berlangsung puluhan tahun lamanya, aku paling memahami tentang 
wataknya, Ya, betul, si tua Tau memang berhasil mendapatkan 
sebatang Lou bun si dari pihak Lam-hay, tapi tidak berjumlah tiga 
batang, juga tiada orang yang memaksanya untuk membagi benda 
tersebut dengannya sebab Lou bun si tersebut tak lain adalah benda 
palsu belaka." 

"Berbicara dari watak si tua Tau, benda itu akan dibuangnya 
semenjak dahulu, akhirnya dia bisa menyimpannya didalam saku tak 
lain tak bukan adalah atas anjuran lohu, sebab walaupun lou bun si 
itu palsu, bahan kemalanya justru merupakan kemala hijau yang 
amat bagus. Itulah pena kemala yang pada akhirnya dia hancur 
lumatkan itu, tapi benda tersebut dihancurkan olehnya setelah tiga 
puluh tahun lamanya dia simpan secara baik baik, benda itu 
dihancurkan karena seperti apa yang kau katakan tadi, ada orang 
mulai mengincar benda tersebut secara terus menerus." 

Seh Thian yu segera tertawa hambar, "Ah. siaute sendiripun 
hanya mendengar dari cerita orang saja." katanya. 

"Huuuh." si kakek pamancing dari telaga langit kembali meludah 
sambil melotot besar, "Kaupun berani menyebut saudara dengan 
lohu ? Kau masih selisih amat jauh bila dibandingkan dengan lohu, 
mengerti ?" 

Lok Khi segera tertawa cekikikan kegelian, Seh Thian-yu cukup 
menyadari akan kehebatan ilmu silat lawannya, dia takut mencari 
gara-gara dengannya karena kuatir akan dipancing seperti ikan pula 
olehnya di hadapan orang banyak. 

Maka sembari mengelus jenggotnya dia lantas berpaling kearah 
lain dan tak berani banyak bicara lagi. 

Dalam pada itu, terdengar Ban kiam Hwee cu telah berkata lagi: 
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"Aku sengaja mengundang kehadiran saudara sekalian kemari, 
pertama, ingin menentukan asli atau tidaknya pena tersebut, kedua, 
aku pun ingin mengungkap rahasia dunia persilatan yang beredar 
selama banyak tahun ini." 

"Heeeh, heeeh, heeeh, IHwee-cu, kau tak akan berbicara lain 
dimulut lain dihati bukan ?" sindir Seh Thian-yu sambil tertawa 
seram. Ban kiam Hweecu tertawa hambar. 

"Sekarang, Lou bun si sudah berada dihadapan kalian, dan lagi 
muridmu sudah membuktikan sendiri kalau benda tersebut adalah 
benda yang pernah didapatkan olehnya, dari mana kau bisa 
menuduh aku berbicara lain dimulut lain di hati ?" 

"Aku tahu kalau kedatangan Seh Tootiang dibukit Pit bun san ini 
untuk mendapatkan Lou bun si, oleh sebab itu kupersilahkan kepada 
Seh tootiang untuk duduk beberapa saat lagi, asal aku sudah dapat 
menentukan asli atau tidaknya pena kumala ini serta 
mengungkapkan rahasia dibaliknya, kita boleh segera berunding 
untuk mendapatkannya, baik secara kekerasan atau pertandingan 
uatuk menentukan siapa yang berhak mendapatkan pena ini. 
Bagaimana menurut pendapat tootiang?" 

Seh Thian yu segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh . . haahh. . .haahh. . . bagus.. Bagus sekali Mari kita 
laksanakan dengan begitu saja." 

"Bu liang siu hud" Thian Khi cu turut angkat bicara, katanya, 
"Usul dari hweecu sangat bersimpatik sekali, selama seratus tahun 
ini, dunia persilatan sudah dipenuhi oleh berbagai macam cerita 
tentang Lou bun si tersebut, semua orang menganggap berita dan 
cerita mana tak dapat dipercaya, malah ada yang mengatakan 
barang siapa berhasil mendapatkan pena ini maka dia menjadi 
seorang jagoan yang tiada tandingannya dikolong langit." 

"oleh sebab itulah setiap umat persilatan selalu berusaha untuk 
mendapatkan pena itu-dan akibatnya terjadilah pertikaian, 
perebutan dan pertarungan untuk saling mendapatkan benda mana. 
Apabila Hwee cu bersedia untuk mengungkap rahasia dari pena 
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tersebut hari ini dan melenyapkan suatu pertikaian diakibatkan 
benda mana tindakan yang terpuji." 

"Terima kasih banyak atas perkataan dan to-tiang, dalam dunia 
persilatan terdapat dua versi cerita yang berbeda satu sama 
lainnya." 

"Menurut versi cerita yang pertama, dikatakan kalau diatas pena 
Lou bun si tersebut terukir serangkaian ilmu silat yang maha 
dahsyat konon barang siapa berhasil mempelajari ilmu silat tersebut, 
dia akan menjadi manusia nomor wahid di kolong langit." 

"Dalam hal ini, aku rasa saudara sekalian sudah melihat sendiri, 
diatas pena Lou bun si sama sekali tiada ukiran ilmu silat seperti apa 
yang di beritakan kecuali empat huruf besar yang berbunyi: "THIAN 
THE Tl IT" (Nomor wahid dikolong langit), oleh karena itu berita 
yang pertama sudah tak bisa diterima dengan begitu saja." 

"Menurut cerita kedua, konon di dalam pena Lou bun si ini 
tersimpan selembar kertas yang berisikan catatan ilmu silat, dalam 
hal ini sulit rasanya untuk dikatakan, namun pena ini berbentuk 
polos, sekalipun didalamnya terdapat rahasia, apabila kita tidak 
mengetahui cara untuk membukanya, jangan harap rahasia tersebut 
bisa diperoleh." 

Seh Tian yu tertawa seram, timbrungnya, "Siaute pernah 
mendengar orang berkata, konon ditengah pena tersebut 
sebetulnya terdapat ruang kosong yang digunakan untuk 
menyimpan lembaran kertas yang berisi catatan ilmu silat, dibilang 
serangkaian ilmu silat, padahal cuma satu jurus ilmu pedang saja, 
namun di balik jurus pedang mana tercakup seluruh intisari dari 
semua ilmu pedang yang terdapat di dunia ini. Perkumpulan Ban 
kiam hwee menyebut diri sebagai perkumpulan yang memiliki ilmu 
pedang nomor wahid di kolong langit, oleh sebab itu kalian kuatir 
jika jurus pedang itu sampai terjatuh ke tangan orang lain, Hwe cu 
mengapa kau tidak menambahkan keterangan mengenai hal ini." 

Ban kiam hwee cu tersenyum, "Setiap orang persilatan, bisa saja 
berkata demikian, cuma berita yang tersiar belum tentu 
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kebenarannya, aku pun pernah mendengar kalau Lou bun si bisa 
memunahkan berbagai macam racun keji yang ada di kolong langit, 
benda itu sesungguhnya merupakan satu-satunya benda yang bisa 
menandingi keampuhan Tok se sia kalian, mungkin itulah yang 
menyebabkan kalian bertekad untuk mendapatkannya ?" 

Begitulah, ke dua orang itu saling menyerang dengan 
menggunakan kata-kata yang tajam, tapi dengan demikian pula 
terungkap sudah apa yang menyebabkan kedua belah pihak sama 
sama ngotot untuk mendapatkan Lou bun si tersebut. 

Rupanya pena mestika itu mempunyai pengaruh yang besar 
sekali atas hidup atau matinya perkumpulan mereka, Seh Thian yu 
segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaa . . haaa . , haa ..hah .. Hweecu terlampau memandang 
rendah kepada kekuatan Tok see sia kami, kendatipun Lou bun si itu 
juga dapat memunahkan racun, belum tentu dia merupakan 
tandingan dari Tok see sia kami" 

"Makanya kita tak usah ribut dahulu disebabkan masalah yang 
sepele itu" seru Ban siam Hwee cu lagi, "menurut pendapatku, lebih 
baik kita berdaya upaya untuk membuktikan dulu asli atau tidaknya 
pena mestika tersebut, kemudian baru menyelidiki kegunaan yang 
sesungguhnya dari pena itu . . ." 

"Asal bisa ditentukan asli atau tidaknya, secara otomatis akan 
diketahui pula kegunaan dari pena tersebut" sela Su Siu hui tiba-tiba 
dengan suara dingin. 

Mendadak Ban kiam hweecu berseru tertahan lalu buru buru 
menjura dan berseru sambil tertawa: 

"ooooh, hampir saja aku lupa kalau nona Su berasal dari Lamhay, 
tentu saja kau tahu tentang rahasia Lou bun si tersebut apakah 
nona Su bersedia memberi petunjuk?" 

"Tentu saja aku tahu " sahut Su Siau hui cepat. 

Kakek berbaju coklat yang berdiri disampingnya, mendadak 
menimbrung dengan suara lirih: 
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"Toa siocia, Lou bun si merupakan benda milik kita, mengapa kita 
harus memberitahukan kegunaannya kepada mereka?" 

"Tidak!! masalah ini tidak terhitung suatu rahasia yang terlampau 
besar, aku pikir tak ada salahnya untuk memberitahukan kepada 
mereka agar bisa dicoba asli atau tidaknya pena itu" 

Berbicara sampai di situ, dia lantas mendongakkan kepalanya 
memandang kearah Ban kiam hwee cu dan bertanya: "Ingin dicoba 
atau tidak?" 

"Apabila nona bersedia memberi petunjuk, tentu saja harus 
dicoba untuk dibuktikan dihadapan umum asli atau tidaknya." 

-oo@dw@oo- 


jilid 22 


"MENURUT apa yang tercatat dalam buku, Lou bun si adalah 
sejenis benda yang terbuat dari logam keras, bukan saja dapat 
memotong emas membelah kemala, dapat pula menghindari api dan 
memunahkan racun, oleh sebab itulah ular beracun atau benda 
beracun lainnya yang berada setengah li darinya akan hilang lenyap 
dan kabur terbirit-birit." 

"oooh... rupanya mempunyai kegunaan sejauh itu" Seru Ban 
kiam Hwee cu sambil manggut- manggut. 

Lok Khi tak mau kalah, sembari mencibirkan bibirnya dia turut 
berseru keras: 

"Makanya semua orang menggunakan siasat yang paling licik dan 
perbuatan paling keji untuk mendapatkan benda tersebut rupanya 
benda tersebut mempunyai kasiat yang luar biasa." 

Pelan-pelan Ban kiam Hwee cu memandang sekejap wajah para 
yang hadir disana, kemudian pelan pelan ujarnya: 


666 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Lou bun si dikatakan bisa memotong emas membelah kemala 
tidak takut api dan bisa memunahkan racun, apakah kita akan 
mencobanya satu per satu ? Aku mohon diantara saudara sekalian 
sudi menampilkan dua orang wakil untuk menyelenggarakan 
percobaan ini, entah bagaimanakah menurut pendapat kalian?" 

"Menurut pendapat lohu" kata sin ci ki Beng Kian hoo cepat, 
"lebih baik kita memohon kepada Wi lote dan nona Su berdua untuk 
mewakili segenap hadirin yang ada untuk mencoba Lou bun si 
tersebut." 

Begitu ucapan tersebut diutarakan serentak usulnya itu 
memperoleh dukungan dari beberapa orang. 

Dalam waktu singkat, sorot mata semua orang pun bersama 
sama dialihkan kewajah Su Siau-hui. 

Sambil tersenyum Ban-kian Hwee-cu menjura dan berkata: 

"Kalau toh semua orang memilih dua orang saudara ini, sekarang 
kumohon kepada kedua orang itu untuk segera tampil kedepan." 

Wi Tiong-hong dan Su Siau-hui segera bangkit berdiri dan 
bersama-sama menuju kemuka. Lok Khi yang menyaksikan hal 
tersebut kontan saja mencibirkan bibirnya, dengan wajah hijau 
membesi dia segera melengos kearah lain- 

Sementara itu Wi Tiong-hong telah menjura sembari bertanya: 
"Hwee cu entah bagaimana cara mencobanya ?" 

Ban-kiam Hwee cu tertawa ringan, sahutnya: 

"Tentang soal ini, lebih baik nona Su saja yang mengambil 
keputusan ... ." 

Su Siau hui yang ada bersama-sama Wi Tiong hong merasa 
gembira sekali, wajah yang semula nampak murung dan kesepian, 
kini tersungging sekulum senyllman yang amat manis. 

Mendengar ucapan tersebut, dia melirik sekejap kearah Wi Tiong 
hong, lalu sahutnya sambil tersenyum: 
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"Lou bun si merupakan benda yang bisa memotong emas 
membelah kemala, sekali pun pedang atau golok yang terbuat dari 
baja aslipun tak akan tahan menghadapi guratannya. lebih baik kita 
menggunakan pedang dan golok dan sebagai barang percobaan." 

congkoan dari pasukan jago pedang berpita hijau Buyung siau 
segera mengulapkan tangannya, seorang jago pedang berpita hijau 
tampil ke depan dan menyodorkan sebilah pedang panjang. 

"Berikan kepadanya" perintah Su Siau hui sambil menuding 
kearah Wi Tiong hong. 

Mendengar suara si nona yang begitu mesrah terhadap Wi Tiong 
hong, paras muka Lok Khi segera berubah menjadi kehijau-hijauan, 
tak tahan dia segera mendengus berat-berat. 

Wi Tiong hong menerima pemberian pedang tersebut dari jago 
pedang berpita hijau itu, kemudian sambil mendongakkan kepalanya 
dia bertanya: "Nona, bagaimana cara kita untuk mencoba nya?" 

Su siau hui tertawa, dia mengambil Lou bun si tersebut untuk 
membuat guratan diatas tubuh pedang tersebut, hasilnya kan 
ketahuan. 

Wi Tiong menurut dan menggunakan Lou- bun si itu untuk 
membuat suatu guratan diatas tubuh pedang tersebut. 

Kini semua sorot mata para jago telah tertuju keatas tubuh 
pedang itu, semua orang ingin cepat cepat tahu apakah pena 
kemala itu yang tulen atau bukan. 

Tampak ujung pena tersebut menggurat diatas tubuh pedang 
tersebut dan lewat dengan begitu saja, sama sekali tidak nampak 
sesuatu gejala yang aneh. Wi Tiong hong segera mendongakkan 
kepalanya memandang kearah Su Siau hui. 

Sebelum dia mengeluarkan sesuatu Seh Tbian yu sudah tak 
sanggup menahan diri lagi segera tanya nya. 

"Nona Su sudah berhasil kau coba ?" 

"Tentu saja telah kucoba " 
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"Asli atau tidak ?" tanya Ban-kiam hwee cu. 

So Siau hui memandang sekejap kearah nya, kemudian 
menjawab "Tentu saja asli " 

"Yang asli ?" seluruh badan Ban kiam hwee cu nampak tergetar 
keras sekali. 

Kontan saja Su Siau hui tertawa dingin. 

"Heeeh, heeeh, heeh. asli atau tidaknya Lou bun si tersebut 
seharusnya hweecu sudah mengetahui sedari tadi bukan ?" 
jengeknya. 

"Seandainya aku sudah tahu, tak bakal ku repotan kalian 
berdua." 

Su Siau hui mendengus dingin. 

"Hmm. Hwee-cu lebih pantas kalau mengatakan sudah 
merepotkan semua orang " 

Berbicara sampai disitu, dia lantas berpaling kearah Wi Tiong 
hong sambil ujarnya lagi. 

"Wi siauhiap. kau harus mundur sekarang." 

Dari pembicaraan nona tersebut, Wi Tiong hong merasa Lou bun 
si tersebut seperti bukan yang asli, hal mana membuat hatinya 
bingung dan merasa tidak habis mengerti 

Menyaksikan Su Siau-hui sudah membalikkan badan dan 
mengundurkan diri dari situ, terpaksa ia letakkan kembali pedang 
dan Lou bun si itu keatas meja, kemudian turut mengundurkan diri. 

"Kalau begitu benda tersebut palsu." seru Seh Thian yu tiba-tiba 
sambil tertawa kering 

"Heeh, heeh. heeeh, sudah siaute duga, seandainya benda yang 
asli sudah terjatuh ketangan pihak Ban kiam hwee, masa dia akan 
bersikap begitu terbuka dan sosial untuk mengundang kehadiran 
semua orang ?" 
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"Tapi hari ini, bagaimanapun juga kita sudah membantu pihak 
Ban kiam hwee," sambung Su Siau hui kemudian- 

Kam Liu cu tertawa terbahak-bahak, katanya pula setelah 
berhenti dari tertawa nya: 

"Benar, dalam dunia persilatan dewasa ini sudah tersebar berita 
yang mengatakan kalau Lou- bun si telah terjatuh ketangan orang 
orang Ban kiam hwee, dan sekarang Ban kiam hweecu telah 
mengumpulkan kita semua disini, tentu saja maksudnya untuk 
menghilangkan berita sensasi tentang Ban kiam hwee mereka 
melalui mulut kita- kita ini." 

"Sesungguhnya kenyataan memang demikian, tapi Ban kiam 
hweecu sebagai seorang pemimpin dari suatu perkumpulan besar 
tentu saja tak akan mengakui begitu," 

Buru- buru katanya sembari menjura: 

"Apabila kalian semua menuduh begitu, aku pun tak bisa 
berbicara apa-apa lagi." 

Kakek pengait dari langit tertawa terbahak-bahak. 

"Haaah . . . haaahh . . . haaah . . . tiga puluh tahun berselang, 
lohu mendapat undangan dari si tua Tau, meskipun waktu itu aku 
sudah tahu kalau pena kemala yang diperolehnya cuma barang 
palsu, namun aku toh menghadiri juga pertemuan besar Lou bun si 
tersebut, tiga puluh tahun kemudian ternyata muncul kembali 
kejadian yang sama dengan munculnya sebatang pena gadungan 
lagi, padahal lohu sama sekali tidak berminat untuk turut 
memperebutkannya, aku datang karena rasa ingin tahu, aku ingin 
melihat benda macam apakah Lou bun si tersebut, mari Mari, 
berikan benda palsu tersebut untuk kuperiksa" 

Ketika tangannya menggapai sungguh aneh sekali pena kemala 
yang terletak diatas meja tersebut mendadak melayang ke tengah 
udara dan meluncur ketangannya. 
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Setelah menangkapnya, Kakek pengawal dari telaga langit itu 
menggosok dan memandangnya beberapa saat, akhirnya sambil 
menggeleng dia berguman: 

"Yaa benda ini tak berbeda sedikitpun bentuknya dengan pena 
yang diperoleh si tua Tau pada tiga puluh tahun berselang, benda 
ini benar-benar sudah mencelakai banyak orang, lebih baik lohu 
memusnahkannya saja,,." 

Rupanya dia masih belum percaya kalau Lou bun si itu palsu, 
maka ingin dicobanya sendiri untuk membuktikan keasliannya. 

Begitu selesai berkata, ke dua jari tangannya segera menyentil 
kuat kuat. . 

"Pleetak" pena kemala yang berwarna hijau itu seketika itu juga 
hancur dan berubah menjadi bubuk. 

Sambil menghela napas panjang Kakek pengail dari telaga langit 
berkata: 

"Aaai . .. ternyata memang benar-benar palsu. Tapi begini pun 
ada baiknya, setelah dua batang pena palsu remuk semua, maka 
bila dalam dunia persilatan muncul sebuah Lou bun-si lagi, sudah 
dapat dipastikan benda itu yang asli Aaaai . .. sayang sekali lohu 
sudah tak berjodoh untuk menyaksikannya kembali " 

Selesai berkata, dia lantas bangkit berdiri dan menggapai kearah 
Lok Khi sembari berkata. 

"Muridku mari kita pergi." 

"Siapa yang menjadi muridmu ? ooh.... sekarang kau belum 
boleh pergi dulu, paling tidak kau harus mengajarkan dahulu 
kepadaku bagaimana caranya mengail ikan" 

"Hei anak perempuan" seru kakek pengail dari telaga langit 
dengan mata melotot besar, "kau bilang apa ? Kau bukan murid 
lohu?" 

"Tentu saja bukan." 
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"Kau hendak mengingkari janji ? Kita sudah saling bertepuk 
tangan tadi.?" 

"Kau sendiri yang telah mengingkar janji, aah benar, soal 
bertepuk tangan malah aku yang mengusulkan, waktu itu aku kuatir 
kau ingkar janji, kenyataannya sekarang kau memang mau 
mengingkar janji, hmm. . . tak tahu malu " 

Senyuman yang menghiasi wajah si Kakek pengail dari telaga 
langit itu segera lenyap tak berbekas, dengan marah dia mendesis. 

"Siapa yang hendak mengingkar janji ? Bocah perempuan, 
bagaimana janji kita tadi ? coba katakan, bagaimana janji kita tadi?" 
seru Lok Khi sambil tertawa lebar. 

"Kau jangan licik, biar lohu pikirkan dulu ehmmm, lohu bilang 
hendak memancing dua orang siaupwiee tersebut seperti 
memancing ikan, kau pun bilang . . ." 

"Waktu itu aku bilang: "Kalau begitu ajarkanah kepandaian 
memancing ikan itu kepadaku, bukan begitu ?" 

Kakek pengail dari telaga langit manggut2 

"Yaa, dan lohu berkata lagi: Kalau begitu kau angkatlah aku 
sebagai gurumu" 

"itu kan kau sendiri yang bilang dan aku sama sekali tidak 
menyatakan mengiakan atau tidak ?" seru Lok Khi. 

Kontan saja kakek pengail dari telaga langit bertolak pinggang, 
kemudian serunyadengan mata melotot. "Kau masih bilang tidak 
mengiakan ?" 

Menyaksikan keadaan si kakek yang begitu lucu, Lok Khi menjadi 
semakin bergairah untuk mempermainkannya, sambil tertawa dia 
lantas berkata: 

"Tentu saja, waktu itu aku toh cuma bertanya: "Apakah kau 
bersedia mengajarkan kepada ku ?" 
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"Kau lantas bilang begini: "Baik, kita berjanji begini " Aku pun 
berkata lagi : 

"Empek tua, kalau sudah berjanji kau tak boleh mengingkarinya 
lagi, mari kita bertepuk tangan sebagai tanda letuju" Kau bertanya: 

"Buat apa kita mesti bertepuk tangan ?"jawabku : 

"Bila sudah bertepuk tangan maka siapapun tak boleh 
mengingkarinya..." Kau lantas berseru. 

"Betul, betul, mari kita bertepuk tangan, mari kita bertepuk 
tangan-" 

"Nah. aku toh tidak mengurangi atau menambahi perkataanmu 
barang sepatah katapun bukan ?" 

"Masa semuanya itu belum cukup?" sahut kakek pengail dari 
telaga langit cepat. Lok Khi tertawa. 

"Sekarang kau pikirkan kembali, aku toh mengajakmu bertepuk 
tangan karena kau hendak mewariskan ilmu mengait ikan 
kepadaku? Kapan aku pernah membicarakan soal pengangkatan 
guru ?" " 

Kakek pengait dari telaga langit itu bergUmam sambil mengulangi 
kembali kata kata tersebut mendadak paras makanya berubah 
hebat, kemudian serunya dengan gusar: "Baik, hei budak cilik, 
rupanya kau bermaksud untuk membohongi lohu ?" 

"Kau sendiri toh yang setuju untuk bertepuk tangan ? Siapa yang 
membohongi dinmu? Kau toh sudah punya jenggot yang telah 
memutih semua, memangnya kau masih seorang bocah berusia tiga 
tahun yang gampang ditipu?" 

"Lohu tidak ambil perduli, pokoknya kau harus mengangkat diri 
lohu sebagai gurumu." seru kakek pengait dari telaga langit dengan 
penuh kegusaran- 

"Kalau mau mengingkar yaa sudahlah, siapa sih yang kesudian 
dengan ilmu mengait ikan-mu itu? Hmm kau hendak menyuruh aku 
mengangkat dirimu menjadi guruku ? Huuh, dengan sedikit 
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kepandaian yang kau miliki itu, untuk menjadi tukang pembersih 
sepatu guruku pun belum cukup." 

Hawa amarah benar-benar telah menyelimuti seluruh wajah 
kakek pengait dari telaga langit, segera bentaknya. 

"Budak cilik, kau berani bersikap kurang ujar kepada lobu., . ." 

Belum habis dia berkata, terdengar dari atas ruangan tersebut 
telah berkumandang suara tertawa aneh yang amat menyeramkan 
menyusul kemudian terdengar suara perempuan tua berkata dengan 
nada melengking. 

"Anak Khi, jangan kurang ajar, Thio locianpwe bisa tertarik 
kepadamu, hal ini sudah merupakan rejeki yang besar sekali 
untukmu." 

Dengan perasaan kejut dan girang Lok Khi segera berteriak: 
"Ooh. suhu. 

Kam Liu cu dan Liu Leng poo yang duduk di kursi tamupun 
serentak melompat bangun. 

Sekujur badan si kakek pengait dari telaga langit bergetar keras, 
sambil membelalakkan matanya dia berseru: 

"Kau adalah Thian Sat nio? Dari. . . dari mana kau bisa 
mengetahui nama margaku?" 

Kembali Thian Sat nlo tertawa ter kekeh2 

"Tentu saja aku tahu, Thio loji Kalau toh kau ingin merebut 
muridku itu, baiklah, aku akan menjual muka kepadamu dengan 
memberikan anak Khi untukmu." 

Dengan perasaan gelisah Lok Khi berseru: "Jangan, jangan suhu, 

. tecu tak mau mengangkat dia Sebagai guruku." 

"Anak pintar, kepandaian silat yang dimiliki Thio loji lihay sekali, 
dia bersedia menerimamu sebagai muridnya, hal ini merupakan 
kemujuranmu. dengarkan perkataanku dan cepat memberi hormat 
kepadanya." 
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Tiba tiba Kakek pengait dari telaga langit mendesis, dan serunya: 

"Bagus sekali, rupanya kalian guru dan murid telah bersekongkol 
Untuk membohongi orang? Lohu tak bakal terperangkap oleh siasat 
kalian itu..." Lok Khi mendengus dingin. 

"Hmm Kita sudah berjanji lebih dulu, bahkan diperkuat dengan 
saling bertepuk tangan yang pasti aku tidak akan mengangkat 
dirimu sebagai guruku dan kaupun harus mewariskan mewariskan 
kepandaian itu kepadaku. Apa yang diucapkan guruku sekarang tak 
lalu karena hendak memberi muka untukmu, coba kalau tidak, aku 
tak akan sudi memanggilmu sebagai suhu. Nah, sekarang ayo 
jawab, kau ingin tidak aku memanggil kau sebagai suhu?" 

Suara dari Thian Sat-nio segera berkumandang lagi: 

"Anak Khi, jangan kurang ajar, ayo cepat maju dan menyembah 
kepadanya. . 

Sembari mencibirkan bibirnya Lok Khi segera maju kedepan, 
sahutnya sambil mengomeli. 

"Menyembah yaa menyembah, nah duduklah kau " 

Selesai berkata ternyata ia benar benar menjatuhkan diri berlutut 
dan menyembah. Kakek pengail dari telaga langit kegirangan 
setengah mati, sambil mencak mencak seperti orang gila, dia 
menangkap tangan Lok Khi erat erat latu sembari memicingkan 
matanya ia bertanya: 

"Kau benar benar hendak mengangkat lohu menjadi gurumu ?" 

"Kali ini sudah barang tentu sungguh2." 

Kakek pengail dari telaga langit segera memandang sekejap 
wajah semua orang, lalu sambil tertawa terbahak-bahak serunya: 

"Haaah, haaah, haaah, kalian sudah mendengar semuanya bukan 
? Mulai saat ini. si bocah perempuan ini adalah murid lohu." 

"Locianpwe, kiong-hie atas keberhasilanmu mengangkat seorang 
ahli waris." seru Ban-kiam Hwee cu cepat. 
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Kakek pengail dari telaga langit tidak menggubris ucapan itu, dia 
segera menjura ke udara sembari berseru: "Thian Sat nio, terima 
kasih banyak atas kerelaanmu " 

Thian Sat nio tertawa terkekeh-kekeh. 

"Thio loji, kalau berbicara yang jelas, aku hanya mengalah dalam 
soal murid, dalam soal ilmu silat, aku tak pernah mengaku kalah 
kepada siapapun." 

"Benar, benar, haaah, haaah, muridku mari ikut lohu pergi dari 
sini" 

"Tunggu dulu" seru Lok Khi cepat, "aku jadi murid mu karena 
ingin mempelajari ilmu mengait ikan, apakah kau menjamin aku bisa 
mengait mereka semua ?" 

"Haah . . haah .. haah ., lohu justru tertarik kepadamu karena 
kau nakal, kenakalanmu itulah yang mencocoki seleraku, coba kalau 
tidak . . . hmm, lohu tak bakal sudi." 

Lok Khi segera tertawa manis kepada toa-suko dan sucinya, 
setelah itu sambil mencibirkan bibirnya dia berseru kearah Wi Tiong- 
hong: 

"Sekarang kau sudah mempunyai piau moay lain, aku tak sudi 
menjadi piau moaymu lagi." 

Selesai berkata, dengan kepala tertunduk dia berlalu dari 
ruangan tersebut dengan cepat. 

Walaupun beberapa patah kata itu diucapkan dengan suara yang 
pelan, namun setiap orang yang hadir dalam ruangan dapat 
mendengarnya dengan jelas sekali. 

Paras muka Wi Tiong hong kontan saja berubah menjadi merah 
padam karena jengah, belum sempat dia mengucapkan sesuatu, si 
nona sudah lari keluar dari sana. 

Sebaliknya paras muka Lan Kun pit berubah menjadi hijau 
membesi, tiba-tiba dia melompat bangun, kemudian sambil 
menuding dengan kipas peraknya dia membentak keras-keras: 
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"Wi Tiong-hong, berdiri kau " 

Dengan wajah tertegun dan tidak habis mengerti Wi Tiong hong 
bangkit berdiri, lalu katanya sambil menjura: "Saudara Lan, apa 
urusan apa kau ?" 

Sambil menggertak gigi menahan rasa gusarnya Lan Kunpit 
berseru: 

"Pun kongcu bersumpah tak akan hidup berdampingan 
denganmu, sekarang mumpung berada dihadapan para enghiong 
dari seluruh kolong langit, mari kita beradu kepandaian sampai titik 
darah penghabisan" 

"Aku toh sama sekali tak ada hubungan denganmu atau sakit hati 
denganmu, apa maksudmu menantangku berkelahi ?" kata Wi Tiong 
hong dengan kening berkerut. 

Mencorong sinar tajam penuh hawa napsu membunuh dari balik 
mata Lan Kunpit, setelah tertawa menyeringai dengan seramnya, ia 
menyahut: 

"Aku tidak bermaksud apa- apa, pokoknya di antara kita berdua, 
hanya ada seorang yang boleh keluar dari pintu ruangan ini dalam 
keadaan hidup, mengerti kau?" 

Sementara perkataan tersebut diutarakan, sambil menggenggam 
kipas peraknya selangkah demi selangkah dia berjalan mendekati Wi 
Tiong hong. 

Menghadapi situasi seperti ini, tanpa terasa Wi Tiong hong 
mundur selangkah kebelakang, kemudian tegurnya: "Mau apa kau?" 

Lan Kunpit mendesak maju satu langkah lagi, kemudian 
bentaknya keras-keras: 

"Berhenti, orang she Wi, bila kau merasa punya kepandaian 
marilah bertarung mati hidup dengan Pun kongcu" 

Hawa amarah sudah menyelimuti wajah Wi Tiong hong, namun 
dia tetap mundur selangkah, ucapnya dengan wajah bersungguh- 
sungguh. 
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"Kita belajar silat bukan untuk berkelahi, melainkan untuk 
menegakkan keadilan dan kebenaran dalam dunia persilatan, 
membantu kaum lemah dan menumpas kaum durjana, kalau soal 
tantang menantang hanya bermaksud untuk gagah-gagahan saja 
seperti kau . .. hmm maaf Aku orang she Wi sama sekali tak 
berminat untuk melayaninya." 

Berkilat tajam sepasang mata Lan Kunpit mendadak ia tertawa 
tergelak, kemudian sambil menuding hidung lawannya dengan kipas 
peraknya, dia berkata dingin: 

"Lelaki banci, kau anggap pun kongcu akan melepaskan dirimu 
dengan begitu saja karena kau mengucapkan beberapa patah kata 
itu. Hmmm. bila kau tidak meloloskan pedangmu lagi, jangan 
salahkan jika pun-kongcu tak akan berbelas kasihan lagi." 

oooodooowoooo 

UMPATAN "Lelaki banci" tersebut kontan saja mengobarkan hawa 
amarah dalam hati Wi Tiong hong, keningnya segera berkerut lalu 
dengan suara lantang teriaknya: "orang she Lan, kau anggap aku 
orang she Wi takut kepadamu ?" 

Lan Kun-pit mendengus dingin. 

"Hmm, kalau tidak takut memang lebih bagus lagi, kita bisa 
mengandalkan kepandaian masing masing untuk menentukan 
menang kalah. Siapa yang kalah, dia hanya bisa menyalahkan 
kepandaian sendiri yang tidak becus" 

Wi Tiong-hong merasa bahwa setiap patah kata yang diucapkan 
Lan Kun-pit sangat memojokkan posisinya, terutama sekali sikap 
lawannya yang begitu sombong dan tekebur, benar- benar 
membuat setiap orang yang mendengarnya merasa tak tahan. 

Bagaimanapun juga adalah seorang pemuda yang berdarah 
panas, setelah dipojokkan terus menerus oleh lawan dihadapan 
orang banyak, akhirnya meluap juga kemarahan yang membara 
didalam hatinya, sambil tertawa nyaring dia berseru: 
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"Bagus sekali, aku orang she Wi pasti akan melayani 
keinginanmu itu, cuma sebelum pertarungan di langsungkan kau 
harus menerangkan lebih dahulu apa vang menyebabkan kau 
memaksa aku orang she Wi untuk melangsungkan duel ini?" 

Mengejang keras seluruh kulit wajah Lan- Kunpit yang kurus 
kering itu, kembali dia tertawa seram. 

"Heeeh. .heeeh. . Pun kongcu justru merasa tak leluasa 
menyaksikan kehadiranmu disini, mau apa kau..." 

Mendadak dia mengayunkan kipas peraknya kedepan, lalu sambil 
menerjang ke hadapan Tiong hong bentaknya lagi: 

"Sekarang kau pasti akan mengetahuinya sendiri" 

Dalam pada itu, paras muka Su Siau hui telah berubah menjadi 
dingin seperti es, tiba-tiba ia mendengus dingin. 

Lak jiu im eng Thio Man yang berdiri dibelakang Thian Khi cu 
merasa penasaran juga setelah menyaksikan adegan tersebut, tak 
tahan tiba tiba ia berteriak keras: "Wi toako, cabut keluar 
pedangmu" 

Sementara itu Wi Tiong hong sudah dibakar hatinya oleh api 
kemarahan, setelah berulang kali didesak dan dipojokan lawan, dia 
menyerbu ke depan dan mencabut keluar pedang berkarat tak 
bersinarnya itu, tapi sebelum ia melancarkan serangan mendadak ia 
berpaling kepada semua jago yang hadir di arena tiba-tiba 
tanyanya: "Siapa diantara kalian yang bersedia meminjamkan 
pedang untuk ku?" 

Lakjiu im eng Thio Man dengan cepat mencabut keluar 
pedangnya dan dilemparkan ke- depan, serunya: 

"Wi toako, gunakan saja pedangku ini." 

Lan Kunpit memandang sekejap kearah Thio Man, lalu serunya 
sambil tertawa dingin: 
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"Benar, pertarungan ini adalah untuk menentukan mati hidupnya 
berdua memang paling baik akan ditukar dengan sebilah pedang 
yang lebih tajam" 

Setelah menerima pedang tersebut Wi Tiong-hong bersenyum: 

"orang she Lan, kau telah salah melihat" 

"Apakah aku telah salah berbicara?"jengek Lan Kunpit. 

Wi Tiong hong sama sekali tidak menggubris ocehannya, 
melainkan menyodorkan kembali pedangnya ke hadapan Thio Man, 
lalu berkata: "Nona harap kau menyimpan kembali pedangmu itu" 

"Mengapa begitu?" seru Thio Man sambil menatap wajah si anak 
muda itu lekat-lekat. 

"Pedang ini merupakan pedang milik nona, kurang baik jika 
kugunakan sampai rusak, maka dari itu aku hanya ingin mencari 
sebilah pedang yang tak dipakai lagi" 

"Apa sih artinya sebilah pedang? Kalau memang rusak yaa 
sudahlah, toh tidak menjadi soal?" 

Wi Tiong hong segera menjura. 

"Kalau memang begitu, ku ucapkan banyak terima kasih dulu 
atas kebaikan nona." 

Merah padam selembar wajah Lakjiu im eng Thio Man karena 
jengah, bisiknya lirih: "Mengapa harus berterima kasih?" 

Dalam pada itu Kun-pit sudah tak sabar lagi, tiba-tiba dia 
menimbrung: "Sudah selesai belum pembicaraan kalian?" 

Wi Tiong hong berkerut kening, dengan tangan kiri memegang 
pedang Thio Man, tangan kanan menggenggam pedang berkarat 
milik sendiri, dengan cepat dia membalikkan tubuhnya 

Ketika semua orang menyaksikan dia membawa sepasang 
pedang, segera disangkanya anak muda itu hendak bertarung 
menggunakan sepasang pedang tersebut. 
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Dengan sikap yang angkuh dan jumawa, Lan Kunpit segera 
mengejek lagi dengan dingin: 

"Sekalipun kau menggunakan sepasang pedang memangnya bisa 
bertarung berapa jurus saja diujung kipas pun-kongcu?" 

Berkilat sepasang mata Wi Tiong hong, mendadak serunya 
dengan suara keras: "Perhatikan baik baik." 

Mendadak pedang karat ditangan kanannya diayunkan ke atas 
ujung pedang milik Thio Man tersebut sembari melancarkan sebuah 
tebasan tajam. 

"Sreet .. " begitu pedangnya diayunkan, ujung pedang yang 
berada ditangan kirinya itu segera terpapas kutung satu bagian. 

Kejadian ini kontan saja membuat semua orang tertegun, 
sekarang semua orang baru tahu kalau pedang karat yang sekali 
jelek dan tak menarik itu sebetulnya adalah sebilah pedang mestika 
yang ampuh sekali. Sambil tertawa terbabat bahak, Wi Tiong hong 
berseru lagi : 

"Haaa .. haaaa... haaa.... tentunya kau sudah melihat dengan 
jelas bukan ? Berhubung aku tak ingin mencari keuntungan melalui 
ketajaman senjataku maka aku sengaja berganti menggunakan 
sebilah pedang yang lain " 

Berbicara sampai disitu, dia lantas menyarungkan kembali 
pedang berkaratnya, lalu memindahkan pedang dari tangan kiri ke 
tangan kanannya dan berdiri dengan angker. 

"Sekarang, kau boleh melancarkan serangan mu" bentaknya 
sambil menatap wajah Lan Kun. Mula-mula Lan Kunpit dibikin 
tertegun juga oleh kegagahan serta kewibawaan orang, mendadak 
hawa pembunuhan yang amat tebal menyelimuti seluruh wajahnya, 
sembari melancarkan sebuah totokan dengan kipas peraknya, ia 
membentak keras-keras: 

"Kau tak usah tekebur dulu, kalau ingin membacot, silahkan 
berkoar koar setelah menyambut tiga puluh jurus serangan dari pun 
kongcu" 
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Pada dasarnya dia memang memiliki ilmu silat yang sangat lihay, 
ditambah pula hawa napsu membunuh telah menyelimuti seluruh 
wajahnya, tak heran kalau totokan yang dilontarkan dengan kipas 
peraknya itu disertai dengan tenaga serangan yang kuat. 

Sekilas cahaya perak, dengan membawa suara desingan angin 
tajam langsung menyambar kedepan. 

Ketika berada diluar kota Sang siau dahulu, Wi Tiong hong sudah 
pernah bertarung melawannya, dan tahu kalau ilmu silat yang 
dimiliki lawannya ini lihay sekali, karena itu dia berusaha keras 
untuk menghindari suatu bentrokan keras lawan keras. 

Pedangnya lantas digetarkan ke atas, dengan jurus Thian-to 
Tiong- hoo (alur langit bertabung ditengah) menciptakan sebuah 
lingkaran cahaya pelangi berwarna keperak-perakan- 

Tubuhnya bergerak mengikuti gerakan pedangnya, secara lincah 
dan gesit dia meloloskan diri dari serangan Lan Kunpit tersebut, lalu 
dari posisi bertahan berubah menjadi posisi menyerang. 

J urus serangan yang digunakan ini tak lain adalah ilmu pedang J i 
gi kiam hoat dari Bu tong pay. 

Dari Kenghian totiang, Thian Khi cu sudah tahu kalau Wi Tiong 
hong adalah murid toa suhengnya, maka dia menaruh perhatian 
khusus terhadapnya. 

Terdengar Lan Kunpit mendengus dingin, kipas peraknya dicukil 
keatas kemudian membabat pergelangan tangan Wi Tiong hong. 

Serangan ini dilancarkan dengan kecepatan luar biasa, kipas yang 
sudah jelas mencukil keatas untuk membabat pergelangan tangan 
Wi Tiong-hong, ketika sampai ditengah jalan tahu-tahu sudah 
berubah menjadi tiga kuntum bunga pedang yang sekali berkelebat 
telah sampai disasaran, ternyata kali ini dia mengancam tiga buah 
jalan darah penting disekitar tulang. 

Selain ganas dan buas, serangan itu juga lihay sekali. 
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Kembali Wi Tiong-hong bergerak mengikuti pedangnya, secara 
beruntun dia berganti tiga tempat, lalu sambil menggetarkan 
pergelangan tangannya melepaskan serangan dengan jurus It goan 
bu si (Sumber hawa berpusat satu) 

Ujung pedangnya yang menjangkit ke atas-segera digetarkan 
kemudian dengan menciptakan sebuah lingkaran kecil sebesar mata 
uang, dengan cepat menumbuk kipas dari Lan Kan pit. 

Serangan ini dilancarkan disaat dia sedang menghindari serangan 
musuh, hingga kelihatannya cepat sekali. 

"criiing..." suatu bentrokan nyaring segera berkumandang 
memecahkan keheningan. 

Tampaknya Lan Kunpit sama sekali tidak menyangka sampai ke 
situ, seluruh tuhubnya bergetar keras, mendadak ia melejit lalu 
secepat kilat melompat mundur satu langkah kebelakang. 

Dalam pada itu. sepasang mata Thian Khi cu tak pernah lepas 
dari tubuh Wi Tiong hong, keningnya segera berkerut setelah 
menyaksikan peristiwa tersebut, pikirnya. 

"Berbicara soal gerakan tubuh, gerakan langkah dan gerakan 
tangan sewaktu dia menggunakan jurus It goan bu si tadi, 
semestinya benar semua dan tak ada yang berbeda, tapi heran 
mengapa gerakan pedangnya justru berbeda jauh dengan gerakan 
aslinya? Mengapa toa suheng merobah jurus It goan bu si yang 
begitu bagus dengan penuh perubahan ini menjadi jurus serangan 
yang ganas dan mengerikan?" 

Perlu diketahui, jurus It goan hu si tersebut merupakan 
himpunan dari seluruh jurus inti J i gi-kiam hoat dari Butongpay, 
gerakan pedangnya hampir semua membentuk gerakan Thay kek, 
lingkaran yang tercipta seharusnya berada diluar badan. 

Tapi lingkaran Thay kek yang diciptakan oleh Wi Tiong hong 
sekarang bukan cuma sebesar mata uang, bahkan tenaga 
pantulannya, sangat kuat dan besar. 
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Tak heran kalau Thian Khi cu yang menyaksikan kejadian ini 
diam diam harus berkerut keras. 

Pada benturan ke dua Lan Kunpit sudah digetarkan oleh 
serangan Wi Tiong hong sehingga tanpa terasa tubuhnya mencelat 
setinggi tiga depa lebih, benar saja kipas yang berada di tangannya 
tak mampu dipegang kencang. 

Kenyataan ini segera mengejutkan hatinya, buru-buru melompat 
mundur, kemudian pikirnya. 

"Tak kusangka kalau kepandaian silat yang dimiliki bocah keparat 
ini benar benar sangat lihay " 

Ingatan untuk memandang enteng musuhnya segera menjadi 
jauh berkurang, bentaknya dengan suara dingin: 

"Benar-benar suatu ilmu pedang yang bagus" 

Berbareng dengan seruan itu, tubuhnya menerjang maju ke 
depan, pergelangan tangannya digetarkan dan kipasnya 
menciptakan selapis cahaya perak yang segera menyelimuti seluruh 
angkasa, cahaya tajam mana secara bersama-sama langsung 
mengurung tubuh Wi Tiong hong. 

Begitu berhasil mendesak mundur musuhnya da lam serangan 
pedangnya, Wi Tiong hong merasa semangatnya berkobar begitu 
melihat datangnya bayangan kipas dari Lan Kunpit yang menyerang 
datang secara gencar, dia pun turut membentak. "Sebuah serangan 
yang amat bagus" 

Pedangnya diputar ditengah udara, suara desingan tajam 
bagaikan pekikan naga, bersamaan dengan getaran pada 
pergelangan tangannya. 

Ujung pedang meluncur ke atas menyongsong datangnya 
bayangan kipas dari Lan Kunpit. 

Tampak selapis bayangan perak menyelimuti angkasa, cahaya 
tajam dan bayangan kipas segera bercampur aduk menjadi satu. 
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Dalam waktu singkat Wi Tiong-hong dan Lan Kun-pit telah 
terlibat dalam suatu pertarungan adu cepat, dua puluh gebrakan 
sudah lewat tanpa terasa. 

Ilmu pedang yang dipergunakan Wi Tiong hong sekarang ilmu 
pedang J i gi-kiam hoat dari Butong-pay, semua gerakan pedangnya 
mengambil posisi setengah busur, semuanya terbuka gagah dan 
mencerminkan suatu ilmu pedang dari suatu perguruan yang lurus. 

Sebaliknya permainan kipas dari Lan Kunpit bergerak ganas keji 
dan berbahaya, semuanya berjalan seorang dengan jurus aneh yang 
bermunculan setiap saat, keganasan dan ancaman bahayanya 
sungguh membuat hati orang bergidik. 

Didalam serangan bertubi-tubi itu, Wi Tiong hong mulai merasa 
keteter dan bertahan sepenuh tenaga. 

Tiga puluh gebrakan kemudian, Lan Kunpit mulai habis 
kesabarannya dan tiba tiba ia membentak keras, permainan 
kipasnya berubah dalam waktu singkat, tampak serangan makin 
lama semakin bertambah cepat, kipas peraknya diputar sedemikian 
rupa menciptakan selapis demi selapis cahaya perak berputar 
bagaikan roda, tubuh dan kipasnya seperti telah melebur menjadi 
satu. 

Bayangan kipas yang menyelimuti angkasa bagaikan gulungan 
ombak yang melanda seluruh permukaan saja, selapis demi seltpis 
menyerang tiba dengan ganasnya. 

Pada hal Wi Tiong hong sudah berada dalam posisi di bawah 
angin, apalagi setelah diteter seperti itu, keadaannya semakin 
mengenaskan lagi . . 

Dia mundur setengah langkah ke belakang kemudian 
memberikan perlawanan deagan gerakan yang justru merupakan 
kebalikan dari gerak cepat melawan cepat tadi. 

Pedangnya diputar didepan dada, menciptakan sebuah lingkaran 
cahaya, gerakannya amat lamban dan satu jurus demi satu jurus 
dilontarkan secara berulang-ulang. 
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Kalau dibicarakan yang sesungguhnya, keadaan waktu itu 
memang aneh sekali, gerakan pedang yang kelihatan sangat lamban 
itu sama sekali tidak nampak sesuatu kejutan, bahkan seakan-akan 
tidak disertai dengan sedikit tenaga pun. 

Tapi semua serangan dahsyat yang dilancarkan Lan Kunpit itu 
justru kena terbendung semua oleh serangan pedangnya itu, 
bahkan keadaan yang kritispun makin berhasil dikuasai. 

Thian Khi cu dari Bu tong pay mulai mengelus jenggotnya, 
sekulum senyumanpun mulai menghiasi wajahnya. 

Tentu saja dia pun dapat melihat kalau Wi-Tiong hong yang 
semula berada dalam keadaan panik dan berangasan lambat laun 
berhasil menguasahi diri dan menjadi tenang kembali, sekarang 
seluruh hawa murninya dihimpun menjadi satu dan inilah inti sari 
yang sesungguhnya dari ilmu pedang J i gi kiam hoat aliran Bu tong 
pay. 

Keng hian tojin, Bwee hoa kiam Thio Kun-kay, maupun Lakjiu im 
eng Thio Man dari Bu tong pay juga mulai mengulumkan Senyuman 
diatas wajah masing- masing. 

Ketika mereka menyaksikan Wi Tiong hong bertempur dengan 
mengandaikan ilmu pedang dari perguruannya, tentu saja hal ini 
segera menimbulkan kebanggaan dalam hati masing-masing, 
terutama sekali berada dihadapan jago-jago lihay dari berbagai 
perguruan, mereka ingin semua orang tahu kalau ilmu pedang dari 
Bu tong pay pun tidak kalah hebatnya dengan kepandaian lainnya. 

Kedua belah pihak kembali bertarung dua puluh gebrakan lebih, 
bagaimana pun gencar dan dahsyatnya Lan Kunpit melepaskan 
serangan, hampir semuanya berhasil dipatahkan oleh Wi Tiong hong 
dengan gerakan pedangnya yang mengambang seolah-olah tak 
bertenaga itu, seakan-akan serangan dahsyat dari orang she Lan itu 
telah membentur pada selapis dinding tak berwujud yang tebal. 

Makin lama pertarungan berlangsung, makin cemas perasaan Lan 
Kun-pit, hawa amarahnya juga makin lama makin berkobar pikirnya: 
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"Jikalau hanya serangkaian ilmu pedang Bu-tong pay saja tak 
mampu kutembus, apakah-orang tak akan mentertawakan ketidak 
becusanku?" 

Padahal darimana dia bisa tahu kalau ilmu pedang J i gi kiam hoat 
dari aliran Bu tong pay ini diciptakan langsung oleh Thio Sam hong 
cousu, selain mengandung dua unsur thay kek yakni hawa im dan 
hawa yang, pemecahannya berbelit-belit dan tak terhingga luasnya, 
ilmu tersebut merupakan inti dari seluruh ilmu pedang perguruan 
lurus yang ada didunia persilatan dewasa ini. 

Bayangkan saja, ilmu pedang semacam ini, mana mungkin bisa 
dianggap enteng. 

Perasaannya pada waktu itu gelisah bercampur marah, 
mendadak sambil tertawa nyaring, sepasang kakinya menjejak 
tanah keras- keras dan meleset ke tengah udara setinggi tiga kaki 
lebih. 

Wi Tiong hong yang baru saja mendengar suara gelak tertawa 
lawan tahu-tahu bayangan tubuh musuhnya sudah lenyap tak 
berbekas, setelah tertegun sejenak, buru buru dia mendongakkan 
kepalanya. 

Pada saat itulah, Lan Kunpit dengan jurus ciong liong ji hay atau 
naga sakti masuk laut dalam waktu singkat sudah menerkam keatas 
kepalanya, sedangkan kipasnya juga pada saat itulah dipentangkan 
lebar-lebar membentuk gerakan setengah bulatan, lalu dengan 
berubah menjadi setipis cahaya tajam langsung mengurung seluruh 
tubuh Wi Tiong hong. 

Su Siau hui cuma duduk dikursi dengan wajah dingin dan 
hambar, tapi setelah menyaksikan Lan Kunpit menggunakan 
perakan tubuh im li cing to atau berjumpalitan di tengah awan yang 
merupakan ilmu andalan keluarga Lan, tak urung berubah juga 
paras mukanya. 

Sesungguhnya Wi Tiong hong hanya memiliki ilmu J i gi kiam hoat 
belaka, ia tidak memiliki jurus serangan lainnya yang bisa dikatakan 
sebagai kepandaian hebat. 
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Sepasang kakinya segera berdiri pada posisi cu-ba poh, lalu 
pedangnya menghadap ke atas dan menatap lawannya lekat-lekat, 
menanti sergapan Lan Kunpit yang datangnya dari tengah udara itu 
sudah hampir mencapai di atas kepalanya, mendadak ujung 
pedangnya di getarkan menciptakan lagi sebuah lingkaran cahaya 
besar mata uang dan menyongsong datangnya tubrukan lawan 
dengan tusukan keatas. Lagi-lagi dia mempergunakan jurus It- goan 
ku si. 

Tindakan yang dilakukan olehnya itu, segera membuat Thian Khi 
cu menjadi terperanjat sekali. 

Seharusnya jurus serangan lawan harus dihadapi dengan gerakan 
Yang-wang im ciat (memandang awan sambil mendongak) yang 
merupakan taktik menanti gerakan dengan ketenangan. 

Tapi, mengapa si anak muda itu justeru menggunakan jurus It 
goan hu si yang justeru merupakan jurus serangan yang binal dan 
tidak bisa ditentukan arah sebenarnya? 

"Aduh celaka . . ." dalam hati kecilnya dia segera berpekik keras- 
keras. 

"Traaang ..." pedang dan kipas tersebut tahu-tahu sudah 
membentur satu sama lainnya, suara benturan nyaring yang 
memekikkan telinga pun segera berkumandang memecahkan 
keheningan. 

Sekujur badan Lan Kunpit bergetar keras dan . . "weeess " dia 
mencelat lagi setinggi satu laki ke tengah udara, setelah 
berjumpalitan dua kali, tubuhnya baru melayang turun kembali ke 
tanah. 

Tidak, setelah mencapai tanah, dia masih harus mundur sejauh 
dua tiga langkah lagi sebelum dapat berdiri tegak. 

Tampak dadanya bergerak naik turun dengan kencangnya, paras 
muka yang tampan berubah menjadi merah membara, sepasang 
matanya berapi api amarah dan rasa bencinya boleh dibilang sudah 
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mencapai pada puncaknya. Dengan suara yang berat dan dalam 
segera bentaknya: "Bagus . .." 

Baru saja ucapan itu dilontarkan, sepasang lengannya sudah 
digetarkan lagi, ujung kakinya menjejak tanah dan secepat petir 
meluncur ke depan untuk melancarkan tubrukan untuk kedua 
kalinya ke arah Wi Tiong hong . . . 

Mendadak kipas peraknya merapat menjadi satu, kemudian 
digerakkan kedepan dan di tarik ke belakang dengan kecepatan luar 
biasa, selapis hujan perak disebarkan keluar, cahaya tajam membias 
ke angkasa dan amat menyilaukan mata. 

Di dalam melepaskan serangan ini, kembali tubuhnya 
meninggalkan permukaan tanah setinggi lima depa, kemudian 
menerjang kedepan dengan kipas yang digerakkan menciptakan 
beribu-ribu perubahan dengan jurus serangan yang digunakan 
pertama kali tadi boleh di katakan sama sekali bertolak belakang. 

Kejadian ini kontan saja mengundang perhatian yang lebih 
seksama dari para jago. 

Wi Tiong-hong masih tetap berdiri dengan posisi cu bupoh dan 
gaya serangan yang tak berubah, bukan berkelit atau maju 
menyongsong, dia tetap berdiri tak berkutik ditempat semula 
kemudian pedangnya dengan cepat membentuk dua buah lingkaran 
cahaya yang satu besar dan yang lain kecil untuk menotok ke 
depan- 

Inilah jurus Hu im pau yang (berhutang di neraka membayar di 
dunia) dari ilmu pedang J i gi kiam-hoat. 

Namun gerakan yang digunakan lagi-lagi berbeda dengan jurus 
aslinya, kalau menurut gerakan yang asli, maka ke dua lingkaran 
cahaya ini seharusnya digunakan dengan ujung pedang menghadap 
ke bawah, lalu tubuhnya bergerak mengikuti pedang. 

Berhubung Thian Khi cu yang merasa tidak seharusnya pemuda 
itu menggunakan jurus it goan-hu si tadi, tapi kenyataannya dengan 
jurus It goan husi anak muda tersebut malah berhasil mementalkan 
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Lan Kun-pit, maka setelah dilihatnya dia menggunakan jurus Hu im 
pau yang yang digunakan menjadi sebuah jurus aneh, sebaliknya 
dia malah memperhatikan dengan penuh seksama. 

Tubrukan dari Lan Kun-pit cepat sekali, dalam sekilas kelebatan 
saja, tahu-tahu tubuhnya sudah sampai pada sasaran. 

Tapi disaat tubuhnya menubruk tiba inilah, mendadak Wi Tiong- 
hong menggeserkan badannya kesamping, kemudian pedangnya 
yang melancarkan tusukan pun ikut mencongkel ke atas secara tiba- 
tiba. 

Mendadak saja Lan Kun-pit merasakan pandangan matanya 
menjadi kabur dan telinganya mendengar suara benturan nyaring 
"Traaang ..." 

Pergelangan tangan kanannya segera bergetar keras, tubuhnya 
yang ikut meluncur datang pun kena dicongkel orang ke atas 
sehingga tak bisa terhindar lagi badannya kena dipukul miring ke 
samping dan tubuhnya melanjutkan terjangannya ke depan- 

Menanti dia menyadari kalau gelagat tidak beres, cepat-cepat dia 
menarik napas panjang, tapi tubuhnya sudah meluncur sejauh dua 
tiga kaki dari posisi semula bahkan langsung menumbuk ke arah 
dinding ruangan disebelah timur. 

Perlu diketahui ilmu In li cing to atau berjumpalitan ditengah 
awan dari keluarga Lan di Inlam ini seperti juga dengan ilmu Im 
liong pat si (delapan gerakan naga mega) dari Kun-lunpay, 
semuanya mengutamakan serangan tubrukan dari tengah udara. 

Dasar ilmu silat yang dimiliki Lan Kunpit sudah mencapai 
tingkatan yang sempurna, sewaktu dilihatnya dia sedang meluncur 
ke depan dan hampir menubruk diatas dinding, bahkan gerakan 
tubuhnya sudah tak sempat ditahan lagi, dalam gelisahnya, satu 
ingatan lantas melintas lewat dalam benaknya. 

Mendadak dia membalikkan badannya, lalu sepasang kaki 
menjejak diatas dinding dan secepat anak panah yang terlepas dari 
busurnya meluncur balik ke tengah arena. 
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Kipasnya segera dipentangkan lebar-lebar, dengan membawa 
selapis cahaya perak sepanjang berapa depa untuk ketiga kalinya 
dia menerjang Wi Tiong hong. Kali ini, serangannya dilakukan 
dengan kecepatan yang benar-benar tak terlukis mata. 

Sewaktu Wi Tiong hong berhasil mementalkan musuhnya tadi, 
diapun baru saja menarik kembali pedangnya, sewaktu Lan Kunpit 
dengan membawa desingan angin serangan yang maha dahsyat 
telah menerjang kembali kehadapan mukanya. 

Berada dalam keadaan demikian, tak banyak waktu lagi buat Wi 
Tiong hong untuk berpikir panjang, pedangnya segera digetarkan 
menciptakan tiga kuntum bunga perak yang gemerlapan, lalu 
dengan kecepatan yang sama ia sambut datangnya serangan 
tersebut 

Sam hoa sian teng (tiga bunga muncul dipundak) lagi- lagi 
sebuah perubahan jurus yang digubah dari ilmu J i gi kiam hoat 
aliran Bu-tong pay. 

Sekali lagi Thian Khi cu mengerutkan dahinya rapat rapat, 
meskipun dengan mata kepala sendiri ia saksikan Wi Tiong hong 
dua kali berhasil mementalkan Lan Kunpit, seakan-akan dibalik 
gubahan jurus serangannya tersimpan suatu kekuatan yang maha 
besar, namun ia tak habis mengerti dimanakah letak rahasia 
kekuatan itu. 

"Traaang" Traang" Traaang" 

Secara beruntun terdengar tiga kali benturan nyaring yang 
memekikkan telinga berkumandang memecahkan keheningan 

Lan Kunpit kena digetarkan sampai melompat tiga kali kearah 
atas, kipas peraknya lepas dari genggaman dan berubah sebagai 
serentetan cahaya yang berwarna keperak-perakan langsung 
meluncur keatas. 

"Taaak " dengan keras kipas perak itu menancap diatas dinding 
batu. 
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Kemudian dengan tubuh sempoyongan dia mundur sejauh tujuh 
delapan langkah kebelakang sebelum berhasil berdiri tegak, 
wajahnya pucat pias, bibirnya terkatup kencang tanpa mengucapkan 
sepatah katapun, tampaknya ia sedang mengatur pernapasan- 

Wi Tiong hong sama sekali tidak melakukan pengejaran, dia 
berdiri dengan pedang yang tersoren agaknya dia sendiripun tidak 
mempunyai pegangan untuk mengungguli musuh. 

Sebab berbicara yang sebenarnya, dia sendiripun merasa 
tertegun dan sama sekali diluar dugaan ketika menyaksikan kipas 
perak Lan Kunpit teriepas dari genggaman dan orangnya bergetar 
sampai luka dalam . . . 

Setiap anggota Bu tong pay segera menunjukkan wajah berseri, 
Thian Khi cu sendiripun sampai ikut berubah wajah. 

Ban kiam hwee cu yang duduk dikursi utama segera berseru 
tertahan kemudian bisiknya lirih: 

"Kan sam ceng atau tiga getaran maut yaa, benar, inilah Kan 
sam cang, masa dia adalah ahli waris dari Sian soat kiam kek ?" 

Sian-soat kiam kek ciang Lam san berasal dari Bu tong pay, dia 
merupakan salah seorang diantara delapan pelindung hukum 
perkumpulan Ban kiam hwee, dan merupakan salah satu diantara 
tiga orang yang berhasil pulang dalam keadaan hidup setelah 
penyerbuannya ke Lam hay. 

Ke tiga orang itu adalah It teng taysu, pendiri perkumpulan Thi 
pit pang Tau Pek li serta Siau soat kiam kek jago pedang dari (sian 
soat) ciang Lam san, tapi dengan munculnya kembali si Kakek 
pengait dari telaga langit berarti empat orang yang berhasil lolos 
dari Lamhay tempo hari. 

Sementara itu Lan Kunpit telah membuka matanya kembali 
setelah memejamkan mata dan mengatur pernapasan beberapa 
saat lamanya, dari balik matanya sekarang terpancar keluar sinar 
kebencian yang merasuk sampai ketulang sumsum. 
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Dengan penuh rasa dendam ia melototi wajah Wi Tiong hong, 
kemudian sumbil manggut-manggut katanya: 

"orang she Wi, kau anggap dapat mengungguli pun kongcu ?" 

la tidak membalikkan badannya untuk mengambil kipas 
peraknya, melainkan dengan sepasang tangan direntangkan lebar- 
lebar, selangkah demi selangkah berjalan mendekati Wi Tiong hong. 

Dari sikap maupun mimik wajahnya yang menyeringai 
menyeramkan, Wi Tiong hong tahu kalau orang ini berniat untuk 
beradu jiwa dengannya, tanpa terasa dia mendengus gusar. 

"Hmm... menang kalah sudah ketahuan, apakah kau masih 
belum mau mengakuinya?" dia menegur. 

Sinar buas yang amat mengerikan memancar keluar dari balik 
mata Lan Kunpit, setelah menyeringai dan tertawa seram sahutnya : 

"Pun kongcu sudah mengatakan tadi, di antara kita berdua, 
hanya seorang yang boleh keluar dari sini dalam keadaan hidup " 

"Hmm, kongcu apaan kau itu ? Tak tahu malu " umpat Thio Man 
sambil meludah. 

Lan Kunpit sama sekali tidak menggubris, sepasang lengannya 
masih tetap direntangkan didepan dadanya, sementara tubuhnya 
selangkah demi selangkah bergerak mendekati Wi Tiong hong. 

Jarak mereka berdua makin lama semakin bertambah dekat, 
sambil melintangkan pedangnya di depan dada Wi Tiong hong 
membentak. 

"Berhenti Apakah kau hendak mencoba kepandaianku dalam 
permainan tangan kosong?" 

"Aku menginginkan nyawa anjingmu" bentak Lan Kunpit dengan 
penuh kebencian. 

Bersamaan dengan menggemanya bentakan tersebut, tangan 
kanannya segera diayunkan kedepan, sekilas cahaya berwarna biru 
meluncur keluar dari balik ujung bajunya dan menyambar kedepan- 
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Itulah sebilah pedang pendek yang panjang satu depa, ujung 
pedangnya berwarna biru gelap dan jelas sudah direndam dengan 
racun yang keji, kini pedang tersebut sedang menyambar ke dada 
Wi Tiong hong. 

Cepat-cepat Wi Tiong hong memutar pedangnya untuk 
menangkis ancaman tersebut. 

"Traaang , . ." diiringi dentingan nyaring, tahu-tahu pedangnya 
sudah terpapas kutung sepanjang tiga inci oleh bacokan pedang 
beracun lawan- 

Dalam kejutnya, buru buru dia menarik napas panjang dan 
segera melompat mundur sejauh selangkah. 

Lan Kun-pit tertawa terbahak-bahak, dia menarik kembali pedang 
pendeknya, lalu menerjang kemuka, sambil menggetarkan 
pergelangan tangannya, kali ini dia menusuk perut Wi Tiong hong 

Ternyata pedang pendek beracunnya ini mempunyai seutas 
rantai perak yang tipis pada gagang pedangnya, itulah sebabnya dia 
dapat segera menarik kembali senjatanya dengan cepat. 

Tapi berhubung serangan yang digunakan olehnya terlampau 
cepat, maka siapapun tak dapat melihat jelas akan hal itu, tahu-tahu 
Lan Kunpit berikut pedangnya sudah menerjang lagi ke depan- 

Sejak tangkisan pedangnya tidak berhasil membendung serangan 
lawan, bahkan ujung pedang sendiri malah terpapas sebagian, Wi- 
Tiong hong sudah menyadari kalau gelagat tak menguntungkan. 

Walaupun dia sudah mundur selangkah, tapi Lan Kunpit yang 
menerjang kemuka mengikuti terus secara ketat, bahkan pedang 
pendek beracunnya selalu mengancam dada Wi Tiong hong, dari 
kejauhan- 

Sembari bergerak mundur terus, Wi Tiong-hong berputar tiada 
hentinya kesana kemari agaknya dia berusaha untuk meloloskan diri 
dari serangan dan sergapan pedang Lan Kun-Pit. 


694 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Siapa tahu Lan Kunpit sudah mata gelap sepasang matanya 
berapi-api penuh kebencian, dia sudah bertekad untuk membunuh 
Wi Tiong hong dengan menggunakan cara apa pun- 

Maka kemana saja lawannya mundur dia menempel terus secara 
ketat pedang pendeknya juga menempel terus diatas dada lawan 
tanpa bergeser barang sedikitpun. 

Wi Tiong hong benar benar merasa terkejut bercampur gusar, 
sambil menbentak keras tangan kanannya diayunkan kedepan. 

Sekali lagi dia menggunakan jurus It goan bu si untuk menerjang 
datangnya pedang dari Lan Kunpit. 

Rupanya setelah dia mencoba kekuatan dari It goan bu si 
tersebut dan merasakan besarnya daya pental yang terpancar dari 
pedang tersebut, maka setelah menghadapi ancaman bahaya 
sekarang tentu saja dia berharap dapat membendung serangan 
lawan dengan jurus yang sama, syukur kalau bisa mementalkan 
pedang pendek musuh, atau paling tidak dia harus dapat 
memperbaiki posisinya semula. 

Kalau hal ini gagal dilakukan, maka bisa dipastikan kalau dia 
bakal terluka di ujung pedang lawan hari ini. 

Begitu serangan dilancarkan Wi Tiong hong segera menyelinap 
ke samping kiri. 

"Traaang.." cahaya biru berkelebat lewat dan Wi Tiong hong 
segera merasakan tangannya menjadi enteng. 

Ternyata pedangnya sudah kena terpapas oleh musuhnya 
sehingga patah sepanjang tiga inci. 

Belum lagi tubuhnya berdiri tegak, pedang pendek beracun dari 
Lan Kun-pit kembali sudah mengancam dadanya. 

Di dalam terkesiapnya, Wi Tiong- bong melintangkan pedangnya 
untuk melindungi dada, sementara tangan kirinya melepaskan 
sebuah bacokan kilat, berbareng itu juga badannya secepat kilat 
mengigos ke samping kiri untuk menghindarkan diri. 
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Lan Kunpit mengigos ke samping menghindarkan diri dari 
serangan pukulan yang dilepaskan Wi Tiong hong dari arah depan, 
pedang pendek ditangannya sama sekali tidak mengendor, dia tetap 
mengancam terus dada pemuda tersebut. 

Dengan sorot mata tajam Wi Tiong-hong mengawasi terus ke 
arah mana perginya ujung pedang lawan, telapak tangan kirinya 
melepaskan bacokan berantai sementara tubuhnya mengikuti 
bacokan serangan tersebut mengigos ke kiri menghindar ke kanan 
tiada henti. 

Di dalam waktu singkat, dia telah melepaskan dua belas bacokan 
kilat, dan kakinya menghindarkan diri dalam delapan posisi yang 
berbeda beda 

Baju biru yang dikenakan Lan Kun-pit di tengah deruan angin 
pukulan Wi Tiong hong yang amat dahsyat itu bergerak kian kemari 
gerakan tubuhnya sangat aneh serta sakti, setiap kali dia berhasil 
menghindarkan diri dari serangan Wi Tiong hong secara tepat. 

Pedang pendeknya selama ini menempel terus didepan dada 
lawan bagaikan bayangan tubuh saja, entah ke manapun Wi Tiong 
hong mencoba untuk menghindar dia tak pernah berhasil uatuk 
meloloskan diri dari pengejaran musuh. 

Pertempuran ini benar benar merupakan suatu pertarungan 
sengit yang jarang dijumpai dalam dunia persilatan ke dua belah 
pihak dengan mengandalkan ilmu meringankan tubuh tingkat tinggi 
saling kejar mengejar, saling hindar menghindar, seolah-olah 
bagaikan bermain petak saja... 

Walaupun pedang pendek Lan Kunpit terus menempel 
mengancam dada Wi Tiong-hong, namun jaraknya dengan Wi Tiong 
hong tak pernah kurang dari dua depa, dia seakan- akan tak 
mampu untuk memaksakan selangkah lebih ke depan, oleh sebab 
itu dia pun tak pernah berhasil untuk melanjutkan serangan 
pedangnya. 

Wi Tiong hong sendiri dibawah kejaran dan desakan pedang 
pendek beracun lawan, terpaksa hanya bisa berkelit ke sana 
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menghindar ke mari, sedikit terlambat saja dia bergerak, pihak 
lawan dapat mendesak lebih ke depan dan jiwanya niscaya akan 
melayang diujung pedang lawan- 

Sekarang, keadaan sudah berkembang menjadi suatu keadaan 
dimana ke dua belah pihak tak dapat menghentikan serangan 
masing- masing, terutama sekali ilmu meringankan tubuh yang 
dimiliki ke dua belah pihak punsama-sama lihaynya. 

Oleh karena itu meski saling berkejaran dan saling menghindar 
kedua belah pihak masih tetap menjaga posisi masing- masing. 

Secara beruntun Wi Tiong hong melepaskan belasan buah 
pukulan berantai akan tetapi dia tak pernah berhasil memaksa Lan 
Kunpit untuk mundur dari posisinya semula. 

Kini dia tidak melepaskan serangan secara gegabah lagi, pedang 
ditangan kanannya disilangkan didepan dada, sementara sepasang 
matanya yang tajam mengawasi pedang pendek lawan tanpa 
berkedip, asal ada kesempatan untuk melancarkan serangan, dia 
akan segera memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

Sementara itu, Lan Kunpit yang berkelebat kian kemari dapat 
merasakan juga betapa tajam dan dahsyatnya serangan dari Wi 
Tiong hong, kendatipun posisinya sekarang berada di atas angin: 
namun sedikit saja ia bertindak gegabah, niscaya dia sendiri yang 
akan terluka diujung telapak tangan lawan- 

Semua jago yang menyaksikan jalannya pertarungan itu, diam- 
diam mengucurkan peluh dingin karena menguatirkan keselamatan 
kedua orang itu. 

Selain itu, sepasang mata Ban kiam Hwee cu yang tajam 
bagaikan sembilu itu mengawasi terus pedang pendek dari Lan 
Kunpit, dari kedua orang yang sedang bertarung, jelas dia lebih 
berpihak kepada Wi Tiong-hong. 

Begitu juga keadaan Kam Liu-cu, Liu Leng-poo, Thian Khi-cu dari 
Bu tong pay serta seng ciu ki Beng Kian-hoo. 
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Tentu saja yang merasa paling tegang adalah Su Siau hui dan 
Lakjiu im seng Thio Man, wajah kedua nona itu sudah basah oleh 
keringat saking tegangnya. 

Sementara itu, kedua sosok bayangan manusia tersebut masih 
saja maju mundur, berkelit menghindar tiada hentinya, tapi sudah 
sekian lama berlangsung, belum nampak juga kedua orang itu 
saling melancarkan serangan lagi. 

Sekalipun Wi Tiong hong membekal pedang yang tidak kuatir 
dikutungi pedang pendek lawan, namun dia tidak mempunyai waktu 
untuk membuang kutungan pedangnya dan meloloskan pedang 
berkarat tersebut. 

Bahkan waktu untuk memecahkan perhatian guna memikirkan 
persoalan inipUn tidak ada. 

Selembar wajahnya sudah basah oleh air keringat, tentu saja 
diapun tidak mempunyai waktu untuk menyeka keringat tersebut. 

Demikian pula dengan wajah Lan Kunpit, air keringat telah 
membasahi seluruh wajahnya, namun paras muka yang hijau 
membasahi itu telah diliputi oleh hawa napsu membunuh yang 
benar- benar mengerikan sekali. 

"orang she Wi, serahkan selembar nyawamu" 

Mendadak Lan Kunpit membentak dengan suara menggeledek, 
dia menarik napas panjang panjang, lalu tubuhnya seperti anak 
panah yang terlepas dari busurnya meluncur kedepan, pergelangan 
tangan kanannya diangkat dan diantara kilatan cahaya kebiru- 
biruan, dia langsung menusuk ke ulu hati Wi Tiong hong. 

Berada dalam posisi begini, Wi Tiong hong sudah tak mampu lagi 
menghindari serangan lawan, amarahnya segera membara, sambil 
mendengus, tangan kirinya membuat gerakan lalu pedang 
kutungnya disilangkan didepan dada, dengan kecepatan yang luar 
biasa pula dia menutul ke ujung pedang Lan Kunpit keras-keras. 
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Tindakan ini kontan saja menimbulkan jeritan kaget dan 
terkesiap bagi setiap jago yang hadir dalam arena, sebab 
pertarungan beradu jiwa. 

Nampaknya kedua orang itu segera akan sama-sama terluka 
diujung pedang lawan 

OoOdwOoO 


jilid 23 

LAK JIU IM ENG Thio Man tidak tega menyaksikan peristiwa itu 
berlangsung didepan matanya, dia menjerit kaget, kemudian 
menutupi wajahnya dengan kedua belah tangan. 

Namun pada saat yang kritis itulah mendadak dalam arena telah 
terjadi suatu perubahan besar. 

Bukan ada turun tangan menghalau serangan maut tersebut, 
melainkan ditengah arena telah muncul sebuah jurus serangan aneh 
yang sukar dipercaya setiap orang. 

Rupanya dalam keadaan kritis, Wi Tiong-hong segera melakukan 
gerakan aneh dengan tangan kirinya, sementara tangan kanannya 
melepaskan sebuah tolakan. 

Jurus serangan yang dipakai adalah Giok wu-tiau thian (Giok wu 
memandang langit), sebuah jurus pembuka dari ilmu pedang J i gi 
kiam hoat aliran Bu tong pay. 

Seharusnya jurus serangan ini bukan merupakan sebuah jurus 
serangan yang lihay. 

Dia dipaksa oleh keadaan, apa lagi tak ada jurus serangan lain 
yang cocok untuk menghapi ancaman lawan, maka dia pun 
menggunakan pedangnya untuk menutul serangan musuh. 

Tapi jurus aneh tersebut justru terletak disini, ketika tangan 
kirinya melakukan gerakan itulah, mendadak pedang pendek Lan 
Kun pit yang sedang melancarkan tusukan itu terhisap oleh 
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segulung kekuatan yang maha dahsyat sehingga miring kesebelah 
kanan, sedangkan pergelangan tangan kanannya yang 
menggenggam pedang turut terhisap oleh kekuatan Wi Tiong hong 
itu hingga terseret kesamping. 

Maksudnya semula ingin menusuk tubuh lawan, siapa tahu 
pertahanan tubuhnya sama sekali terbuka. 

Kedua belah pihak sama-sama menerjang ke depan dengan 
cepat, pedang kutung dari Wi-Tiong hong dengan kecepatan luar 
biasa langsung menusuk keatas bahu kiri Lan Kun pit. 

Semua kejadian tersebut berlangsung dengan kecepatan luar 
biasa, Wi Tiong hong sama sekali tidak menyangka kalau disaat 
terakhir pihak lawan akan membuyarkan serangannya, dalam 
tertegunnya buru-buru dia merendahkan pergelangan tangannya 
dan menarik kembali pedangnya kebelakang. 

Tapi sayang sudah terlambat selangkah, kutungan pedangnya itu 
sudah keburu menyambar diatas bahu kiri Lan Kun pit sehingga 
darah segar bercucuran dengan amat derasnya. 

Perubahan yang terjadi amat tiba-tiba ini tak sempat di ikuti 
dengan jelas oleh siapapun, menanti semua orang dapat melihat 
jelas, Lan Kun pit sudah mundur dengan membawa lukanya. 

Seluruh ujung bajunya disebelah kiri basah kuyup oleh cucuran 
darah kental, paras muka Lan Kun-pit dari hijau berubah menjadi 
pucat, mendadak dia membalikkan badan dan mencabut kipas 
peraknya yang menancap diatas dinding, setelah itu sambil melotot 
penuh kebencian, katanya dengan suara dingin: 

"Orang she Wi, aku orang she Lan mengucapkan banyak terima 
kasih atas kesudianmu mengampuniku, bila kita bersua kembali 
dilain waktu, aku orang she Lan pun pasti akan mengampuni pula 
dirimu satu kali I" 

Selesai berkata dta membalikkan badan dan berjalan pergi 
meninggalkan tempat tersebut, sementara darah masih meleleh 
keluar dari lengannya, namun ia sama sekali tidak menggubris. 
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Padahal Wi Tiong hong sama sekali tidak mengetahui bagaimana 
kejadiannya sehingga dalam keadaan berbahaya tadi, dia malah 
berbalik merebut kemenangan. 

Tapi kalau di dengar dari perkataan Lan Kun pit. agaknya dia 
telah berbelas kasihan kepadanya dalam serangan tersebut, 
kesemuanya ini membuat pikirannya, bertambah bingung. 

"Sungguh memalukan, syukur aku bisa lolos dari ancaman 
bahaya maut" demikian ia bergumam. 

Itulah sebabnya tatkala Lan Kun pit selesai berkata segera 
berlalu, untuk beberapa saat lamanya dia malah tak sanggup 
mengucapkan sepatah katapun, dia hanya bisa memandang 
bayangan tubuhnya dengan wajah tertegun dan mulut melongo. 

Lak jiu im eng Thio Man segera mencibirkan bibirnya sambil 
berseru: 

"Huuuh, ngomongnya saja besar, kenyataannya tak 

berkemampuan apa apa . . 

Dalam pada itu Wi Tiong hong telah membuang kutungan 
pedangnya ke tanah, kemudian menjura kepada Thio Man sambil 
berkata: 

"Aku telah merusak pedang nona, kejadian ini sungguh membuat 
hatiku merasa tidak tenang." 

Thio Man menatap pemuda itu lekat lekat kemudian tersenyum, 
sahutnya: 

"Aaaah, hanya sebilah pedang saja terhitung seberapa. Apa 
gunanya mesti dibicarakan !" 

Sementara itu Seh Thian-yu telah mendorongkan sinar matanya 
yang tajam, kemudian sambil tertawa terkekeh katanya : 

"Wi sauhiap, jurus serangan Tang hui hud-jiu mu yang diimbangi 
dengan tenaga To im ciat yang sinkang mu benar-benar sangat 
hebat, hari ini siaute benar benar merasa terbuka mataku." 


701 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Waktu itu, Thian Khi cu juga sedang merasa keheranan karena 
Wi Tiong hong menggunakan jurus pembukaan Giok cu tiau thian 
dari ilmu pedang J i gi kiam hoat untuk mengatasi tusukan pedang 
dari Lan Kun pit dan kenyataannya berhasil. 

Tapi setelah mendengar perkataan dari Seh Thian yu tersebut 
diam-diam dia baru mengangguk. 

"Aaaah, betul, mengapa aku lupa kalau toa suheng berasal dari 
perguruan Siu lo bun?" demikian dia berpikir, "bukankah ilmu To im 
ciat yang sinkang merupakan rahasia dari perguruan Siu lo bun?" 

Berpikir sampai disini, maka semua rasa curiganya pun turut 
lenyap tak berbekas. 

Padahal Wi Tiong bong sendiri sama sekali tidak mengetahui apa 
yang disebut To im ciat yang sin kang itu, tapi berada dihadapan 
Seh Thian yu dia tak banyak berbicara. 

Dengan wajah memerah karena jengah katanya kemudian: 

"Pujian dari Seh totiang hanya membuat aku merasa malu saja. . 

ii 

Su Siau hui sendiripun menunjukkan perasaan tercengang, dia 
berpaling dan berbisik-bisik dengan empek Ou nya yang berdiri 
dibelakang. 

Empek Ou tersebut hanya manggut manggut tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 

Kam Liu cu juga hanya tersenyum sambil duduk ditempatnya, dia 
membungkam juga dalam seribu bahasa. 

Pada saat itulah congkoan pedang pita hijau Buyung Siu seperti 
sengaja mengangkat kepalanya dan memandang sekejap kearah 
Ban-kiam Hwee cu. 

Ban kiam Hwee cu segera manggut-manggut. 

Buyung Siu tertawa nyaring, tiba-tiba dia menjura ke arah Wi 
Tiong hong sembari berkata: 
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"Ilmu pedang yang dimiliki Wi sauhiap amat lihay, siaute yang 
bodoh ingin sekali memohon beberapa petunjuk darimu." 

Wi Tiong hong tertegun setelah mendengar perkataan itu, buru 
buru dia menjura sembari berkata: 

"Buyung congkoan, harap kau jangan mentertawakan 
kepandaianku amat rendah, mana mungkin bisa menandingi 
kelihayan congkoan?" 

Apa yang dikatakan memang merupakan suatu kenyataan, 
sebagaimana diketahui Buyung Siu bergelar Pau kiam suseng, 
kesempurnaannya dalam permainan pedang tentu saja luar biasa 
sekali, tidak banyak jago persilatan yang sanggup bertahan 
sebanyak sepuluh jurus di ujung pedangnya itu... 

Padahal Wi Tiong hong sendiri hanya pernah mempelajari ilmu 
pedang J i gi kiam-hoat saja, apapun alasannya, dia merasa bukan 
tandingan lawannya ini. 

Sambil tersenyum Buyung Siu segera berkata "Wi sauhiap, 
mengapa kau harus merendah? Dalam pertarungan yang barusan 
berlangsung setiap orang dapat menyaksikan kelihayanmu itu, dan 
siaute ingin sekali mohon petunjuk, bila Wi sauhiap menampik, hal 
ini sama artinya dengan tak sudi memberi muka untukku?" 

Wi Tiong hong menjadi tersipu-sipu. 

"Tapi siaute benar-benar bukan tandingan dari Buyung 
congkoan" katanya pelan. 

Ban kiam Hwee cu yang duduk dikursi utama segera 
mencorongkan sinar tajamnya, kemudian ujarnya sambil tersenyum: 

"Kalau toh Buyung congkoan sudah mengajukan permintaan 
tersebut, lebih baik saudara Wi menemaninya bermain berapa jurus, 
Sudah lumrah bila antara umat persilatan melangsungkan suatu 
pertandingan." 

Kam Liu cu berkerut kening, dia segera berpaling dan 
memandang sekejap ke arah Liu Leng-po. 
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Liu Leng-po yang mengenakan kain cadar hitam segera kelihatan 
bergerak, agaknya ia sedang menancapkan sesuatu. 

Dalam pada itu, Pau kiam-suseng Buyung Siu telah berseru 
kembali sambil tertawa nyaring: 

"Perkataan dari Hwee-cu memang benar, silahkan Wi sauhiap 
menghadiahkan beberapa jurus untuk siaute, kita hanya membatasi 
sampai saling menutul saja, tentunya Wi sauhiap tidak keberatan 
bukan ?" 

Setelah mendengar ucapan lawan ini, Wi Tiong hong tahu kalau 
dia tak bisa menampik lagi, sebagai seorang pemuda yang berdarah 
panas, tentu saja dia segan mengaku kalah. 

Maka tanpa berpikir panjang lagi dia mengangguk, katanya: 

"Kalau toh Buyung congkoan telah berkata demikian, akupun 
hanya akan menurut perintah saja, cuma kepandaian silat siaute 
amat rendah, mungkin belum lagi sepuluh gebrakan, aku sudah 
menderita kekalahan di ujung pedang Buyung congkoan, harap 
congkoan berbelas kasih kepadaku nanti." 

Ucapan tersebut bukan kata-kata merendah karena berbicara 
soal kepandaian silat bila Wi Tiong hong sanggup bertahan 
sebanyak sepuluh gebrakan di ujung pedang Buyung Siu pun, hal 
mana sudah merupakan sesuatu yang tidak gampang. 

Dengan sinar mata yang memancarkan cahaya tajam, Buyung 
Siau tertawa ter-bahak2. 

"Haa... haaaa... haaaaa... Wi sauhiap memang pandai 
merendahkan diri sudahlah, silahkan kau meloloskan pedangmu !" 

Kembali Wi Tiong hong nampak ragu-ragu. 

"Tapi pedangku ini meski berkarat dan nampak tumpul, 
padahal..." 

Untuk menunjukkan bahwa pedangnya tajam, sewaktu bertarung 
melawan Lan Kun pit tadi pun tak berani memakainya, apalagi saat 
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ini hanya saling mencoba kepandaian, tentu saja dia lebih lebih tak 
berani untuk menggunakannya. 

Tidak menanti sampai perkataan tersebut selesai diucapkan, 
Buyung Siu telah manggut-manggut sambil menukas: 

"Yaaa, Wi sauhiap menggembol pedang It sin-kiam salah satu 
diantara tiga pedang kenamaan dari perguruan Siu lo bun. Meski 
nampak tumpul dan berkarat, sesungguhnya merupakan sebilah 
pedang mestika. Siaute meski tak becus, namun masih bisa 
mengenali benda ini. Dari sini bisa diketahui bahwa kejujuran dan 
kebijaksanaan Wi sauhiap sangat mengagumkan sekali." 

"Di dalam pertarungan kita ini, masing-masing pihak hanya ingin 
saling mencoba kekuatan, yang dipentingkan adalah perubahan 
jurus serta kekuatan tenaga, silahkan saja Wi sauhiap menggunakan 
pedang mana dan tidak usah ragu-ragu." 

Berbicara sampai disitu, tangan kanannya menggenggam 2 
gagang pedangnya dan mencabut keluar sebilah pedang berpita 
hijau. 

Senjata yang digunakan oleh seorang congkoan pedang pita 
hijau dari Ban-kiam hwee tentu saja bukan sembarangan senjata, 
begitu diloloskan segera terbias cahaya hijau yang menyilaukan 
mata. 

Sesungguhnya Wi Tiong hong sendiripun tidak tahu tentang asal 
usul pedang mestika yang berbentuk tumpul dan berkarat itu. 

Hari ini, setelah mendengar keterangan Buyung Siu, dia baru 
tahu kalau pedang ini bernama Jit sio kiam merupakan salah satu 
diantara tiga bilah pedang mestika perguruan Siu-lo bun. 

Siu lo bun. tiga patah kata ini segera menimbulkan banyak 
kecurigaan dalam hatinya. 

Lencana besi yang diserahkan Paman tak dikenal kepadanya itu 
adalah lencana Siu lo ci leng yang merupakan benda paling 
berpengaruh dalam dunia persilatan, pedang yang digunakan juga 
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merupakan Jit siu kiam, salah satu diantara tiga bilah pedang 
mestika Siu lo bun. 

Kemudian ilmu Cay im jiu yang dua kali dipergunakan olehnya 
ternyata dianggap semua orang sebagai ilmu Siu lo lip. 

Hingga kini, asal usdulnya masih belum jelas, paman tak dikenal 
namanya juga tak pernah menampakkan diri, tampaknya bila 
pamannya itu berhasil ditemukan, maka rahasia dari asal usulnya 
juga bakal terungkap dengan sendirinya. 

Namun kalau disimpulkan dari kesemuanya ini, bisa diduga kalau 
paman tak diketahui namanya yang telah mendidik dan 
memeliharanya sejak kecil itu ada sangkut pautnya dengan Sio lo 
bun. 

Entah dimanakah letak perguruan Siu lo bun itu ? Untuk 
menemukan jejak pamannya, terpaksa dia harus mengunjungi 
perguruan Siu lo bun tersebut. 

Sementara itu Buyung Siu telah meloloskan pedangnya, tapi 
ketika ia berpaling, dijumpai nya Wi Tiong-hong hanya 
menggenggam gagang pedang sambil berdiri termangu-mangu 
disitu, seakan-akan sedang memikirkan suatu persoalan. 

Keadaannya ini kontan saja membuat semua orang merasa 
keheranan, mereka tak tahu apa yang sedang dipikirkan pemuda 
tersebut sehingga membuat ia nampak tak tenang. 

Buyung Siu mendongakkan kepalanya dan menatap wajah Wi 
Tiong-hong lekat-lekat, kemudian tegurnya: 

"Wi sauhiap, harap kau segera meloloskan pedangmu" 

Wi Tiong hong segera sadar kembali dari lamunannya, merah 
padam selembar pipinya karena jengah, buru buru dia menjura 
seraya menyahut. 

"Aku akan segera turut perintah !" 

Dia segera mencabut keluar pedang berkaratnya itu dari dalam 
sarung . . . 
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Kali ini semua orang sudah mendengar dari Buyung Siu 
bahwasanya pedang berkarat yang tidak menarik itu sebenarnya 
adalah Jit siu kiam, salah satu diantara tiga pedang kenamaan dari 
Siu lo bun. 

Oleh sebab itu, sorot mata semua orang pun bersama-sama 
dialihkan ke arah pedang Wi Tiong hong. 

Sementara itu. Wi Tiong hong telah mengangkat pedangnya 
sambil membuka pertahanan pedang ditangan kanannya diangkat 
tegak lurus ke atas dengan tangan kiri di silangkan ke depan dada. 

"Silahkan Buyung congkoan !" 

Inilah jurus pertama dari ilmu pedang J i gi kiam hoat yang 
disebut Giok ca tiau thiau. 

Giok ca tiau tian merupakan suatu sikap memberi hormat 
sebelum melancarkan suatu serangan, atau berarti bermaksud 
untuk mengalah, sebab harus menunggu sampai pihak lawan 
membuka serangan, ujung pedang mana babru bergerak 
meldepaskan gerakana berikutnya. 

Hal ini merupakan suatu sikap memberi hormat, dan kebanyakan 
perguruan kenamaan mempunyai jurus pembukaan semacam ini. 

Buyung Siu segera membuat pula gerakan menghormati katanya 
sambil tersenyum: 

"Ada bedanya di antara tamu dengan tuan rumah, harap Wi 
sauhiap tidak usah sungkan-sungkan" 

"Kalau begitu maafkanlah kelancanganku!" kata Wi Tiong hong 
kemudian sambil memberi hormat. 

Kaki kirinya maju setengah langkah dengan tangan kiri membuat 
gerakan, sedangkan pedang ditangan kanannya melancarkan 
sodokan namun belum merupakan suatu ancaman .. . . 

Melihat itu, Buyung Siu mendehem pelan, kemudian serunya: 
"Berhati-hatilah Wi sauhiap !" 
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Pedangnya didorong kedepan, setitik cahaya bintang dengan 
membawa suara desingan tajam langsung menusuk ke dada Wi 
Tiong hong. 

Dimulut dia masih mengatakan 'apa bedanya antara tuan rumah 
dan tamu", padahal dia sama sekali tidak bersedia mengalah. 

Di dalam kenyataan, walaupun jurus serangan yang dilancarkan 
olehnya itu bergerak agak lamban, namun justru tiba pada 
sasarannya jauh lebih awal daripada gerakan lawan. 

Wi Tiong hong tentu saja tak berani berayal setelah menghadapi 
serangan pedang lawan yang begitu cepat, tangan kirinya 
melakukan pancingan, dan pedangnya membabat ke arah kanan 
dengan jurus Ki bong lu cau (angin puyuh menyapu rumput) 

Gerak serangan yang dilancarkan oleh Wi Tiong hong inipun 
dilakukan dengan kecepatan luar biasa, tapi sebelum batang 
pedangnya sempat menghantam ujung pedang musuh, pedang 
Buyung Siu sudah miring ke samping dan mengebas ke kanan. 

Padahal Buyuug Siu sedang melepaskan tusukan ke depan, tentu 
saja dia tak akan membuyarkan ancamannya ditengah jalan tanpa 
sebab musabab tertentu, bukan saja hal ini tak akan membentuk 
gerak serangan, seakan-akan juga bukan atas dasar kemauan 
sendiri. 

Tentu saja bagi pandangan para ahli persilatan yang hadir disitu, 
dalam sekilas pandangan saja mereka sudah tahu kalau keadaan 
mana tidak jauh berbeda dengan keadaan yang dialami oleh Lan 
Kun-pit tadi. 

Rupanya disaat Wi Tiong hong menggunakan jurus Giok cau tiau 
thian tadi, secara diam-diam dia melakukan pula gerakan menghisap 
dengan tangan kirinya menggunakan ilmu Ti-im ciat yang sinkang. 

Buyung Siau memang tidak malu disebut ahli ilmu pedang, 
gerarkan tubuhnya benar benar sangat enteng dan cekatan. 

Baru saja gerak pedangnya terhisap oleh kekuatan Wi Tiong 
hong, tubuhnya yang enteng sudah melambung ke udara 
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bersamaan waktu-nya, menyusul kemudian melayang turun di 
samping kiri Wi Tiong hong. 

"Wi sauhiap, kau memang benar benar amat dahsyat." pujinya 
sambil tersenyum. 

Ujung pedangnya miring kesamping dan melepaskan sebuah 
bacokan lagi. 

Pada hakekatnya Wi Tiong hong tidak pernah menyangka kalau 
dalam gerak serangan yang pertama pun dia telah berhasil 
menghisap ke samping pedang lawan. 

Sementara ia masih tertegun, mendadak dari depan mata sudah 
menyambar tiba pedang lawan, cepat dia berputar ke kiri 
pedangnya membentuk gerakan melingkar dan mengunci ke arah 
sebelah kiri 

Buyung Siu memang hebat sekali, pedangnya seperti seekor 
naga sakti saja, dalam waktu singkat pedangnya dari satu berubah 
jadi dua, dari dua berubah jadi empat, dalam waktu singkat muncul 
tujuh delapan jalur bayangan sinar yang mengurung seluruh 
tubuhnya. 

Wi Tiong hong tak berani gegabah, dia segera memusatkan 
segenap perhatiannya untuk menghadapi datangnya ancaman 
lawan yang sangat hebat itu. 

ooOd~wOoo 

DALAM waktu singkat kedua belah pihak telah bertarung enam 
tujuh gebrakan lebih, ternyata masing-masing pihak tak berhasil 
meraih keuntungan apa-apa. 

Dengan suara keras Buyung Siu segera berseru: 

"Wi Sauhiap, ilmu pedang J i gi kiam hoat mu benar benar sudah 
hapal dan menguasai..." 

Mendadak permainan pedangnya berubah, dalam waktu singkat 
cahaya tajam berterbangan dan hawa pedang menguasai seluruh 


709 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

jagad dalam waktu singkat seluruh tubuh Wi Tiong-hong sudah 
terkurung di balik selapis cahaya pedang yang tajam. 

Wi Tiong hong merasakan dari sekeliling tubuhnya seakan 
muncul berpuluh bayangan pedang yang menyerang datang 
bersama-sama hawa pedang yang menderu-deru serta daya 
tekanan yang berat memaksa pedangnya hampir boleh dibilang tak 
mampu di kembangkan. 

Tidak! pada hakekatnya dia tak tahu bagaimana caranya untuk 
mengunci datangnya ancaman tersebut. 

Dalam gelisahnya, tanpa terasa dia mengerahkan segenap 
kekuataan yang dimilikinya, tangan kirinya diayunkan berulang kali, 
sementara pedangnya berputar kencang lalu dibabat kearah depan. 

Inilah jurus Pit juang tong keng (menutup jendela membaca doa 
) sesungguhnya merupakan jurus pedang pelindung tubuh, tapi 
berhubung bayangan pedang tibanya cari empat penjuru dengan 
daya tekanan yang berat, maka ia segera mendorongnya kearah 
muka. 

Seharusnya cahaya pedang yang melingkar diluar tubuh akan 
mengembang keluar, dan seharusnya bila membentur dengan 
bayangan pedang lawan maka akan terjadi serentetan suara 
benturan yang gemerincing sebelum dapat membendung datangnya 
berpuluh bayangan padang yang menyerang tiba itu. 

Siapa tahu disaat pedangnya sedang diayunkan itulah, selapis 
bayangan pedang yang semula amat menyilaukan mata tadi tahu- 
tahu lenyap tak berbekas, yang nampak hanya sebilah pedang yang 
berkilauan langsung menusuk kearah kiri mengikuti gerak 
serangannya. 

Kini, Wi Tiong hong baru mengerti, rupanya gerak serangan 
lawan benar-benar sudah dibuyarkan oleh ayunan tangan kirinya 
tadi, jelas pula membuktikan bahwa tanpa disadari dia telah 
mengeluarkan ilmu To-im ciat yang sinkang lagi, keadaan ini sama 
pula dengan beberapa kali dia lancarkan pukulan Cay im jiu yang 
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mengandung tenaga Siu lo, semuanya muncul secara otomatis 
tanpa disadari oleh dirinya sendiri. 

Sebab didalam serangannya kali ini, di saat tangan kirinya 
diayunkan kedepan tadi, dia sudah merasakan datangnya bayangan 
pedang yang bertubi-tubi dan dari setiap bayangan mana terpancar 
keluar kekuatan yang kuat sekali. 

Namun begitu ayunan tangannya dilepaskan, semua daya 
tekanan yang berlapis-lapis itu berubah menjadi segulung aliran 
berarus kuat yang segera terpancing kesebelah kiri mengikuti gerak 
hisapan tangan kirinya. 

Gulungan kekuatan yang maha dahsyat itu dengan cepat 
membuat lengan kirinya tergetar hingga hampir saja menjadi kaku, 
jantungnya berdebar keras dan hampir saja tak mampu menahan 
diri. 

Semua peristiwa itu berlangsung sekejap mata disaat tangan 
kirinya diayunkan ke kiri tadi, kekuatan maha dahsyat itupun turut 
meluncur ke depan dan kekuatan yang ibaratnya amukan ombak 
samudra itu langsung melbuncur ke tengahd udara. 

Itulah bayangan pedang yang bergabung menjadi satu dan apa 
yang terlihat sebagai sekilas cahaya pedang yang meluncur ke 
tengah udara tadi. 

Setelah membuktikan kalau ilmu To im Ciat yang-sinkang 
miliknya benar-benar hebat, kejut dan girang yang menyelimuti 
perasaan Wi Tiong hong pun sukar dilukiskan dengan kata-kata. 

Buyung Siu yang melancarkan serangkaian serangan dahsyat itu 
sama sekali tidak memperlihatkan rasa kaget barang sedikitpun 
meski semua ancamannya kena dihisap sampai membuyar, seakan 
akan tindakannya itu sudah berada dalam dugaannya. 

Dengan senyuman dikulum, dia manggut-manggut seperti 
seseorang yang mengagumi, tubuhnya juga ikut melayang mundur 
selangkah ke belakang. 
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Bagaimana juga gerak-gerik seorang jago pedang kenamaan 
memang berbeda dengan kebanyakan orang, coba kalau orang lain 
yang ilmu pedangnya kena dipangkas, niscaya dari-malu mereka 
akan naik pitam. 

Buyung Siu segera melayang kedepan lagi mengikuti gerakan 
pedang tersebut, kemudian pedangnya diayunkan ke kiri dan kanan 
bersamaan waktunya, selapis cahaya pedang bagaikan amukan 
badai dalam sekejap saja telah mengurung seluruh tubuh mereka 
berdua. 

Kini, kedua sosok bayangan manusia itu sudah terbungkus oleh 
selapis kabut berwarna hijau yang tebal, apa yang terlihat pun 
hanya dua sosok bayangan kabur yang sedang bergerak kian 
kemari. 

Setiap orang yang hadir dalam arena dapat merasakan bahwa 
gerak serangan pedang yang dilancarkan Buyung Siu sekarang, 
tampaknya jauh lebih hebat daripada serangannya pertama. 

Lak jiu im eng Thio Man melototkan matanya bulat-bulat, dia 
merasa amat tegang, kepada kakaknya Thio Kun kay dia berbisik: 

"J iko, ilmu pedang apakah?" 

Bwee hoa kiam Thio Kun kay menggelengkan kepalanya berulang 
kali, kemudian bisiknya. 

"Serangan pedang yang dilancarkan Buyung Siu kelewat cepat, 
itulah sebabnya muncul bayangan semu seperti ini." 

"Menurut pendapatmu, mungkinkah dia akan menjumpai 
ancaman bahaya maut..?" 

Yang dimaksudkan "dia" tentu saja Wi Tiong hong. 

"Mereka sudah berjanji hanya akan terbatas saling menutul, aku 
pikir jiwanya tak akan sampai terancam bahaya maut" sahut Thio 
Kun kay cepat. 

Sementara mereka masih berbisik-bisik, tiba-tiba terdengar 
Buyung Siu berseru: 
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"Wi siauhiap, hati-hati!" 

Cahaya pedang bayangan hijau mendadak lenyap tak berbekas, 
Buyung Siu juga ikut melejit satu kaki lebih, pedangnya segera di 
ayunkan dan tampak serentetan cahaya hijau yang memanjang 
langsung meluncur ke tubuh Wi Tiong hong. 

Kali ini, bahkan Kam Liu cu pun turut melompat bangun secara 
tiba-tiba, serunya kaget: "Ilmu pedang terbang.." 

Padahal Wi Tiong hong hanya mengandalkan ilmu pedang J i gi 
kiam hoat saja untuk bertarung melawan Pau kiam suseng Buyung 
Siu yang sudah mencapai puncak kesempurnaan dalam ilmu pedang 
pada hakekatnya keadaan tersebut bagaikan raksasa besar bertemu 
orang kecil. 

nucapan dari Buyung Siu memang amat bisa dipercaya, dia telah 
berjanji hanya akan saling menutul belaka maka andaikata dia 
menyaksikan Wi Tiong hong tidak mampu untuk menahan 
serangannya tersebut maka dia akan segera membuyarkan 
serangannya sambil menarik kembali pedangnya itu. 

Wi Tiong hong merasa kagum dan terkejut pikirnya kemudian: 

"Kalau toh kau bermaksud mengalah, mengapa pula harus 
bersikeras untuk beradu kekuatan denganku ?" 

Sementara itu, cahaya pedang yang mengitari disekeliling tubuh 
Buyung Siu telah membuyar, sepasang bahunya bergerak dan 
tubuhnya sudah meluncur satu kaki jauhnya. 

Wi Tiong hong yang tidak mengetahui sebab musabab orang itu 
mengundurkan diri, tentu saja hatinya merasa amat keheranan. 

Disaat dia masih tertegun itulah, tampak serentetan cahaya 
pedang berwarna hijau dengan membawa sinar yang menyilaukan 
mata sudah menembusi angkasa dan langsung meluncur ke 
arahnya. 

Cahaya pedang belum sampai, segulung hawa dingin telah 
memancar keluar sehingga membuat tubuh orang terasa sakit. 
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Pada saat itulah, mendadak terdengar Buyung Siu berbisik 
dengan ilmu menyampaikan suara: 

"Wi sauhiap, cepat gunakan tangan kirimu untuk menghisap 
kekuatan pedang tersebut !" 

Semua peristiwa itu berlangsung dalam waktu singkat, baru saja 
suara bisikan itu berkumandang, cahaya tajam berwarna hijau 
sudah menyelimuti didepan mata, hawa pedang yang kuat pun 
mengurung sekeliling tubuh Wi-Tiong hong seluas satu kaki lebih. 

Pada hakekatnya Wi Tiong hong tidak diberi kesempatan untuk 
berpikir panjang lagi, terpaksa dia mengayunkan tangan kirinya 
membuat gerakan aneh dan menyambut datangnya cahaya pedang 
tarsebutr. 

Kalau dibicarakan sesungguhnqya sangat aneh, hawa pedang 
yang sebenarnya mengembang sampai seluas satu kaki tadi, 
dibawah hisapan tangan kirinya, tahu-tahu lenyap tak berbekas. 

Bahkan cahaya kehijau bijauan itupun mendadak lenyap tak 
berbekas dan muncul sebagai bentuk aslinya yakni sebilah pedang 
berwarna hijau... 

Begitu cahaya lenyap, entah sedari kapan tahu-tahu Buyung Siu 
telah berada tiga depa dihadapan Wi Tiong hong, namun pedangnya 
yang kena terhisap oleh Wi Tiong hong, sekarang ujung pedang 
sudah miring ke arah kiri. 

Miringnya saja masih tak seberapa, terdengar "Sreeet!" segulung 
cahaya pedang yang tajam yang kena terhisap kesamping tadi 
mengikuti arah sasaran ujung pedang ini meluncur ke depan dan 
menghantam ke arah atap. 

"Blaammmm !" suatu benturan dahsyat menggelegar 
memecahkan keheningan, tiga batang kayu tiang di atas atap 
rumah tersapu oleh cahaya pedang tersebut dan segera patah 
menjadi dua bagian, tak ampun lagi seluruh atap roboh ke bawah. 
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Kekuatan kedahsyatan yang terbentang di depan mata itu segera 
membuat semua orang yang hadir dalam arena merasa terkesiap 
sekali. 

Buyung Siu memang tak malu disebut seorang congkoan dari 
perkumpulan Bankiam hwee, cukup dengan serangan pedangnya ini 
saja, dalam dunia persilatan sudah jarang sekali ada orang yang 
sanggup menghadapinya... Tentu saja semua orang lebih 
terperanjat lagi terhadap kemampuan Wi Tiong hong, pada hal 
usianya masih muda, namun ilmu silatnya sudah mencapai 
tingkatan yang begitu hebat, sehingga serangan pedang terbang 
yang merupakan ilmu pedang paling tinggi dalam dunia persilatan 
pun berhasil dipatahkan. 

Buyung Siu segera memutar pedangnya sambil melompat 
mundur sejauh beberapa depa, kemudian sambil memandang ke 
arah Ban kiam hweecu dia manggut-manggut. 

Kemudian serunya sambil tertawa nyaring: 

"Wi sauhiap memang hebat sekali, siaute mengaku kalah !" 

Ucapan tersebut ternyata diutarakan oleh congkoan pedang pita 
hijau dari Ban kiam hwee, Pau-kiam suseng Buyung Siu, 
sesungguhnya keadaan mana benar-benar mengejutkan hati. 

Seorang jago kenamaan yang sudah termashur selama banyak 
tahun ternyata mengaku kalah didepan kawanan jago lihay dari 
pelbagai perguruan, tindakan semacam ini benar-benar merupakan 
sesuatu yang luar biasa. Kalah, tentu saja dia yang menderita kalah. 

Setiap orang yang hadir dalam arem dapat melihat kalau dia 
telah mempergunakan tiga macam ilmu pedang yang berbeda, 
namun semuanya berhasil diatasi dengan ilmu To im ciat yang 
sinkang yang digunakan Wi Tiong hong. 

Ilmu To im ciat yang sinkang dari Wi Tiong hong lah yang 
membuat semua kepandaian saktinya tak berguna, tapi kalau 
berbicara soal kesempurnaan dalam menggunakan pedang tentu 
saja Wi Tiong hong sukar untuk melampaui dirinya. 

715 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Thian Khi cu dari Bu tong pay serta Sip cu taysu dari Siau lim pay 
sama-sama merasa tercengang dan diluar dugaan. 

Terutama sekali para jago dari Bu tong pay seperti Keng hian 
tojin, Thio Kun kay serta Thio Man, hampir semuanya mengulumkan 
senyuman gembira. 

Sebab bagaimana pun Wi Tiong hong telah menggunakan ilmu 
pedang dari Bu tong pay untuk mengungguli Lan Kun pit dan 
Buyung Siu secara beruntun. 

Peristiwa itu bagi pihak Bu tong pay boleh dibilang merupakan 
suatu kejadian yang pantas dicatat sebagai suatu kejadian yang 
membanggakan. 

Dari sekian banyak jago silat yang hadir dalam arena, hanya Kam 
Liu cu seorang yang menyaksikan bagaimana Buyung Siu 
melemparkan kerlingan mata terhadap Ban kiam Hwee cu dan 
manggut-manggutkan kepalanya... 

Dengan kening berkerut dan alis mata berkernyit, dia lantas 
berpikir: 

"Tindakan yang dilakukan Congkoan pedang pita hijau Buyung 
Siu ini sudah pasti mengandung maksud yang dalam." 

Seperti diketahui tadi Wi Tiong hong berhasil mematahkan 
serangan pedang lawan karena dia memperoleh petunjuk Buyung 
Siu dengan ilmu sampaikan suaranya, maka saat mendengar 
Buyung Siu mengumumkan kekalahan yavg diderita jago pedang 
tersebut, dia segera mendongakkan kepalanya dengan tertegun. 

Akhirnya dengan wajah memerah dia masukkan kembali 
pedangnya kedalam sarung dan berseru sambil menjura: 

"Berkat sikap Buyung Siu congkoan yang sedia mengalah, aku 
baru dapat mempertahankan diri secara paksa, kalau tidak, sejak 
tadi aku sudah tidak mampu menahan diri, yang pantas menerima 
kalah sebenarnya aku." 
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Dengan sinar mata yang tajam, Buyung Siu kembali memandang 
sekejap kearah kawanan jago yang hadir dalam arena, kemudian 
sambil tertawa terbahak-bahak katanya: 

"Hia, .haa.. haaa... walau pun sudah unggul Wi sauhiap tak 
sombong, jiwanya besar dan orangnya bijaksana, siaute benar- 
benar merasa kagum dengan manusia seperti ini. Ya, apa yang 
diucapkan Wi sauhiap memang benar, berbicara soal ilmu pedang, 
sekali pun saudara berlatih berapa tahm lagi pun sulit mengungguli 
aku dalam perubahan jurus serangan, dalam bidang pengalaman 
dalam bertarung pun siaute jauh lebih unggul 

"Namun Wi sauhiap menguasahi penuh ilmu sakti To im ciat yang 
sinkang, hal mana membuat serangan-serangan pedang siaute 
hampir semuanya kena dipatahkan dan tak mampu melukai Wi 
sauhiap, hal ini merupakan kenyataan yang tak terbantahkan, itulah 
sebabnya dalam hasil pertarungan yang berlangsung sekarang, 
tentu saja Wi-sauhiap berada dipihak yg unggul" 

Dengan perasaan tidak tenang Wi Tiong hong segera berkata: 

"Pujian dari Buyung congkoan benar-benar membuat aku merasa 
tak punya muka untuk berbicara lagi . ." 

Belum habis dia berkata, Ban kiam hweecu sudah bangkit berdiri 
dan menukas: 

"Apa yang dikatakan Buyung congkoan memang benar dan hal 
ini merupakan suatu kenyataan, harap saudara Wi jangan merendah 
lagi." 

Berbicara sampai disitu, pelan-pelan dia meninggalkan tempat 
duduknya dan berkata lebih jauh sambil tersenyum: 

"Saudara, sudah lama aku dengar orang bilang kalau ilmu To 
yang ciat im sinkang melupakan ilmu rahasia dari Siu lo bun, dan ini 
dibuktikan sewaktu saudara Wi mematahkan serangan ilmu pedang 
terbang dari Buyung congkoan, kehebatanmu sungguh membuat 
pandangan mata kami semakin terbuka dan merasa kagum sekali . 

ii 
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Setelah berhenti sejenak, pelan-pelan dia mengalihkan sorot 
matanya ke wajah semua orang yang hadir disana, kemudian 
katanya lebih jauh: 

"Perkumpulan kami selalu menggunakan Ban kiam sebagai nama 
panggilan dan ilmu pedang sebagai tulang punggung, meski tak 
berani menyebutkan diri sebagai nomor satu di dunia, namun kalau 
dibandingkan dengan berbagai perguruan dalam dunia persilatan, 
aku rasa tidak selisih jauh sekali. . ." 

Perkataan dari Ban kiam Hwee cu itu diutarakan cukup sungkan, 
namun paras muka Sip cu taysu dari Siau-lim-pay dan Thian Kicu 
dari Bu tong pay segera menunjukkan perubahan aneh. 

Hal ini dikarenakan lima Tat mo kiam hoat dari Siau lim-pay dan 
J i-gi-kiam-hoat dari Bu tong pay merupakan ilmu pedang kaum lurus 
dalam dunia persilatan. 

Maka berdasarkan ucapan dari Ban kiam hwee-cu barusan 
seolah-olah dia hendak menerangkan kalau ilmu pedangnya jauh 
berada diatas kelihayan ilmu pedang dua partai tersebut. 

Betul Sip cu taysu dan Thian Khi cu merupakan orang beribadah 
yang memiliki imam tebal, toh ucapan mana menimbulkan perasaan 
tak enak di dalam hati mereka. 

Namun Ban kiam hweecu sama sekali tidak menggubris mereka, 
mungkin dia memang sama sekali tidak pandang sebelah mata pun 
terhadap pihak Siau lim-pay maupun Bu tong pay. 

Terdengar ia berkata lebih jauh: "Oleh sebab itu aku pun turut 
terpancing rasa ingin tahu ku untuk bertanding berapa jurus pada 
dengan saudara Wi, entah bagaimanakah menurut pendapat 
saudara Wi ?" 

Wi Tiong-hong jadi terkesiap, diam-diam dia lantas berpikir. 

"Ban-kiam hweecu menyebut dirinya sebagai Ban kiam ci ong 
atau raja diraja dari selaksa pedang, itu berarti kesempurnaan ilmu 
pedangnya masih jauh melampaui kemampuan congkoan dari 
pedang pita hijau. 
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"Betul kalau ilmu To im ciat yang sin kang yang kuyakini berhasil 
mematahkan serangan pedang lawan secara berulang-ulang, tapi 
pihak lawan adalah seorang ketua dari suatu perguruan, bila 
berhasil mengungguli dia ? Bukankah hal ini menjadi tak enak?" 

Berpikir sampai disitu, dengan perasaan bimbang segera ujarnya. 

"Ilmu pedang yang dimiliki Hwee cu mana mungkin bisa 
kuhadapi ? Aku tak berani menerima tantanganmu itu." 

"Saudara Wi, buat apa kau merendah?" seru Ban kiam hweecu 
dengan angkuhnya. 

Selesai berkata, tangan kanannya menggenggam gagang pedang 
dan pelan-pelan dicabut ke luar. 

Begitu pedang tersebut lolos dari sarungnya, semua orang baru 
dapat melihat bahwa pedang yang digunakan oleh Ban kiam hweee 
cu ini, berwarna kuning emas cahaya berkilauan yang tajam segera 
memancar ke empat penjuru. 

Tampaknya Bankiam hweecu amat menyayangi pedang emasnya 
itu, ketika diloloskan dari sarungnya, dia lantas membelai batang 
pedangnya dengan tangan kirinya yang putih. 

Pelan pelan dia mengangkat kepalanya, lalu berkata: 

"Saudara Wi, loloskan pedangnya." 

Wi Tiong hong mundur selangkah dan menjura berulang kali, 
serunya: 

"Harap hweecu sudi memaafkan, aku tak dapat memenuhi 
keinginanmu itu..." 

Ban-kiam-hweecu mendengus dingin, pedang emasnya 
digetarkan sampai mendengung nyaring, kemudian sambil 
mendongakkan kepala nya dia berkata pelan: 

"Siaute telah mencabut pedangku, pedang yang sudah diloloskan 
bagaimana mungkin bisa disimpan kembali ? Tujuan kita toh hanya 
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menjajal kepandaian ? Bila saudara Wi menampik lagi, hal mana 
sama artinya dengan tidak memberi muka untuk siaute !" 

Wi Tiong hong menunjukkan sikap keberatan, katanya lagi 
dengan nada tergagap: 

"Hwee cu. bila kau berkata demikian maka hal ini sama artinya 
dengan memojokkan orang dalam kesulitan, Aku tahu kalau ilmu 
silat yang kumiliki amat cetek, bagaimana mungkin bisa menandingi 
kehebatan hweecu ? Soal ini..." 

Berkilat sepatang mata Ban kiam hweecu setelah mendengar 
ucapan mana, dia tertawa ringan. 

"Saudara Wi tak usah menampik lagi, bila kau tidak mau 
meloloskan pedangmu lagi, siaute akan segera melancarkan 
serangan lebih dahulu!" 

Karena dipaksa dan dipojokkan berulang kali, akhirnya Wi Tiong 
hong berpikir: 

"Aku menampik karena sudah kucoba berulang kali kalau tenaga 
To im ciat yang sia kang bisa mematahkan serangan pedang, demi 
menjaga nama baikmu seandainya aku berhasil mengunggulimu. 
maka aku mengalah terus, hmmm... siapa tahu kau malah 
mendesakku, berulang kali, memangnya kau anggap aku takut 
kepadamu?" 

Setiap anak muda memang selalu dipengaruhi oleh rasa ingin 
menang, maka setelah berpikir sebentar, dengan kening berkerut 
dia tertawa nyaring. 

"Hwee cu, kalau toh kau memaksaku berulang kali, bila aku 
menampik terus keinginanmu ini, pastilah kau akan menganggap 
aku sebagai manusia yang berjiwa sempit !" 

Tergerak wajah Ban kiam hwee cu yang berwarna semu kuning 
itu. tanyanya kemudian sambil tertawa. 

"Jadi saudara Wi sudah setuju ?" 
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"Ya. daripada menampik lebih baik menurut perintah saja, aku 
akan melayani keinginanmu itu" 

Selesai berkata, dia lantas menggerakkan pergelangan tangan 
kanannya dan meloloskan pedang J i siu kiam tersebut dari dalam 
sarungnya. 

"Nah, begitulah baru kegagahan seorang enghiong sejati!" seru 
Ban kiam Hwee cu sambil memuji. 

Wi Tiong hong segera mengambil posisi dan pelan-pelan 
mengangkat tangan kirinya keatas kemudian sambil mendongakkan 
kepalanya ia berkata: 

"Silahkan hwecu melancarkan serangan!" 

Ban kiam hwecu menggerakan pedang emasnya, sementara 
sepasang matanya memancarkan sinar tajam yang menggidikkan 
hati, ditatapnya wajah Wi Tiong hong lekat-lekat, kemudian 
katanya: 

"Mungkin pedang emas siaute ini tak akan terpengaruh oleh 
hisapan tenaga dalam mu, harap saudara Wi suka berhati-hati!" 

Selesai berkata, pergelangan tangan kanan nya segera diangkat 
ke atas, dan pedang emas nya tersebut langsung didorong sejajar 
dengan dadanya. 

Kam Liu cu yang mendengar perkataan tersebut, tiba-tiba saja 
teringat dengan penampilan dari congkoan pedang pita hijau 
Buyung-Siu tadi, rupanya penampilan tersebut merupakan maksud 
hati dan Ban kiam hwee cu, kemudian setelah berhasil membuktikan 
Buyung Siu pun manggut-manggut lagi kearahnya. 

Dengan cepat dia berpikir: 

"Jadi nampaknya mereka memang ada maksud untuk mencoba 
kepandaian silatnya!" 

Dalam pada itu, Wi Tiong hong sudah memeluk pedangnya 
didepan dada sambil mengawasi Ban kiam hwee cu lekat-lekat, dia 
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telah bersiap sedia menantikan datangnya serangan pedang dari 
lawan. 

Maka disaat dia mendengar kalau pedang emas itu tak akan 
terpengaruh oleh hisapan ilmu To im ciat yang sinkang, dari hati 
kecilnya segera muncul perasaan antipati. 

Pikirnya: "Pedang pendek beracun dari Lan Kun pit dan pedang 
dari Buyung Siu pun berhasil kuhisap tanpa menggunakan tenaga 
besar masa pedang emasmu itu tak akan terpengaruh oleh tenaga 
hisapanku?" 

Semula dia bermaksud untuk menahan diri dan berupaya agar 
tak membuat malunya pihak lawan, sebab bagaimana pun juga 
orang itu adalah seorang ketua dari Ban Kiam hwee, bahkan dia pun 
bertekad dalam hati kecilnya bila keadaan tak terlalu memaksa, dia 
akan berusaha untuk tidak menggunakan tenaga hisapan pada 
tangan kirinya. 

Tetapi setelah mendengar perkataan mana, tanpa terasa 
timbullah perasaan ingin mencari menang sendiri di dalam hatinya, 
pikirnya: 

"Hmmm, kau mengatakan aku tidak mampu maka aku akan 
membuktikan kepadamu kalau aku mampu atau tidak mampu untuk 
menghisap pedangmu itu!" 

Pada jurus pembukaan Giok cu siu thian dari ilmu pedang J i gi 
kiam hoat tersebut, seharusnya gerakan lengan kirinya melakukan 
serangan lebih dulu kemudian baru di susul dengan gerakan 
pedang. 

Tiba-tiba saja satu ingatan melintas dalam benaknya, dia sengaja 
menggerakkan pedangnya lebih dulu, kemudian tangan kirinya baru 
melakukan gerakan. 

Inilah yang dinamakan ada maksud menanam bunga, bunga tak 
mau tumbuh, tiada maksud menanam pohon liu, pohon itu 
menganak rimba. 
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Disaat bertarung melawan Lan Kun pit dan Buyung Siu tadi, Wi 
Tiong hong melakukan gerakannya dengan tiada tujuan, nyatanya 
semua serangan pedang lawan, ternyata ilmu To im-ciat yang 
sinkangnya seolah-olah kehilangan kemampuannya. 

Walau pun gerakan pedang dari Ban kiam-hweecu dilancarkan 
amat lambat, tapi berhubung daya hisapan dari Wi Tiong hong tidak 
mendatangkan kemampuan sebagaimana mesti nya. maka kendati 
pedang nya tak menyerang dengan cepat, toh setitik bayangan 
emas dengan cepat mendekati juga jalan darah penting di-depan 
dadanya. 

Sekarang Wi Tiong hong merasa terkejut, merah padam 
selembar wajahnya karena jengah, tidak sampai tusukan pedang 
lawan tiba pada sasarannya, pergelangan tangan kanannya segera 
digetarkan, pedang Jit sin kiam tersebut langsung dibacokkan ke 
atas pedang emas Ban kiam hweecu. 

Cepat cepat Ban kiam hweecu menarik pergelangannya dan tiba 
tiba mengerutkan kembali ancamannya. 

"Bagaimana buktinya ?" dia lantas berseru sambil tertawa ringan. 

Ucapan yang bernada mencemooh ini dengan cepat 
mengobarkan hawa amarah didalam dada Wi Tiong hong, dengan 
cepatnya pedang tersebut ditarik kembali kemudian sambit berputar 
satu lingkaran di depan dada, ia mendorong senjatanya ke luar. 

"Bagus , . ." bentak Ban kiam hweecu. 

Dimana pergelangan tangannya digetarkan, segera muncullah 
berkuntum-kuntum bunga emas yang memancar di angkasa. 

Ditengah berkelebatnya cahaya pedang, tiba-tiba saja tubuhnya 
berputar kencang, begitu meloloskan diri dari tusukan pedang Wi 
Tiong hong, sebuah serangan balasan segera dilancarkan. 

Serangan pedangnya yang semula melakukan tusukan dengan 
gerakan pelan, dalam waktu singkat telah berubah menjadi cepat 
sekali. 
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Secara beruntun dia lancarkan lima buah serangan berantai, 
angin pedang menderu-deru dan seluruh angkasa seraya diliputi 
kabut yang sangat tebal. 

Wi Tiong-hong tidak menyangka kalau serangannya yang ke dua 
ini bisa berubah menjadi begitu cepat, dalam terkesiapnya cepat- 
cepat dia mundur beberapa langkah ke belakang. 

Pedangnya kembali diputar kencang, menggunakan jurus ot goan 
bu si, cepat-cepat dia lepaskan serangan ke muka. 

"Traaaaaanngg...!" 

Sepasang pedang saling membentur membuat kuda kuda Wi 
Tiong hong menjadi tergempur, tak tahan lagi badannya, mundur 
setengah lang kah ke belakang. 

Bukannya mundur, Ban kiam hweecu malah mendesak maju ke 
depan, tiba-tiba dia menerjang ke muka, pedangnya berhenti secara 
tiba-tiba dan segera tegurnya: 

"Saudara Wi, siapa gurumu ?" 

W Tiong hong tak mampu untuk menjawab, sebab dia memang 
tidak mengetahui siapakah nama paman tak bernama yang telah 
mewariskan ilmu silat kepadanya itu. 

Sesudah termenung sejenak, akhirnya dia baru menjawab: 

"Aku memperoleh pelajaran ilmu pedang ini dari Thian goan 
totiang dari Bu tong pay, cuma diantara kami tiada hubungan 
sebagai seorang guru dan murid." 

"Hmm, aku rasa bukan dia ?" jengek Ban kiam hweecu dingin. 

"Bila hwee-cu tidak percaya, buat apa mesti bertanya lagi ?" seru 
Wi Tiong hong dengan gusar. 

"Sekalipun tidak kau katakan, aku pun tahu..." 

Pedang emasnya didorong kedepan, tubuh dan pedangnya 
meluncur bersama melancarkan serangan dahsyat. 
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Kini Wi Thiong hong tak berani bertindak secara gegabah lagi, 
pedang Jit siu kiamnya digetarkan kedepan dan menyongsong 
datangnya ancaman lawan. 

Sebagaimana diketahui dia hanya bisa memainkan ilmu Jit gi 
kiam hoat melulu, maka-menghadapi serangan lawan yang datang 
secara bertubi-tubi itu, terpaksa dia harus bergerak mengikuti 
gerakan pedangnya, sejurus demi sejurus berputar terus tiada 
hentinya. 

Sementara itu serangan yang dilancarkan oleh Ban kiam hweecu 
tersebut kian lama kian bertambah cepat, Wi Tiong hong yang harus 
mengandalkan ilmu padang J i gi kiam hoat untuk menghadapi 
ancaman tersebut, sesungguhnya sulit bagi dia untuk menghadapi- 
ancaman-ancaman mana. 

Dalam gerak tangkisan mana, dia merasa dibalik gulungan 
bayangan pedang lawan terselip desingan angin guntur yang 
membetot sukma. 

Tapi kalau dipandang dari luar, serangan itu pun tidak begitu 
tangguh, hanya sambung menyambung tiada habisnya, hingga sulit 
bagi orang untuk membendungnya. 

Diam-diam ia menjadi terkesiap sekali, pikirnya: 

"Kalau aku harus menghadapi cahaya pedang yang datang 
secara berantai seperti ini, maka lama kelamaan aku bakal tak 
mampu untuk menahan diri, lebih baik aku menyerempet bahaya 
dan memaksakan pertarungan kekerasan saja... 

Berpikir demikian, dia lantas mengerahkan tenaga dalamnya, lalu 
diantara getaran pergelangan tangannya, ujung pedang itu berputar 
dua lingkaran ditengah udara, kemudian sambil membentak keras 
pedangnya langsung menerobos masuk ke balik cahaya pedang 
yang berlapis-lapis dari Ban kiam Hweecu tersebut. 

Inilah jurus Pau im bu yang dari ilmu pedang J i gi kiam hoat. 

"Traaang, traaaang..." 
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Di tengah selapis kabut pedang yang menyelimuti angkasa, 
segera terdengar suara benturan nyaring yang amat memekik 
telinga. 

Akibat dari benturan tersebut, Wi Tiong-hong segera tergetar 
mundur sejauh dua langkah. 

Tetapi dia maju kembali setelah mundur, begitu mendesak ke 
hadapan Wi Tiong hong, ujarnya tertawa: 

"Sudah jelas saudara Wi adalah murid dari Sian soat kiam kek, 
mengapa kau tak mau mengakuinya?" 

oodOwoo 


"SIAN soat kiam kek?" seru Wi Tiong hong keheranan, "aku 
belum pernah dengar nama Sian soat kiam kek tersebut." 

"Dari Kan sam ceng yang barusan kau pergunakan, bukankah 
masih ada satu getaran yang belum kau gunakan?" 

Pedangnya digetarkan lagi sehingga muncul bunga pedang yang 
menyelimuti angkasa, dia langsung mengurung seluruh tubuh Wi 
Tiong-hong... 

Selama ini, Wi Tiong hong boleh di bilang belum pernah 
mendengar tentang Kan-sam-ceng, tapi kalau didengar dari nada 
ucapannya itu, agaknya tadi ia telah mempergunakan dua kali 
serangan menggetar 

Padahal di dalam melancarkan serangannya tadi, pertama kali dia 
menggunakan jurus It goan bu si dan pada kedua kalinya 
menggunakan jurus Pau im hu yang. 

Betul kalau memang masih ada satu jurus lagi yang bernama 
Sam hoa ki teng atau tiga bunga mengumpul dipuncak, jurus itupun 
merupakan sebuah jurus serangan yang khusus dipakai untuk 
menggetarkan pedang atau senjata lawan. 
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Ingatan mana melintas dalam benaknya, dia pun tak berani 
berayal lagi, pergelangan tangannya digetarkan ujung pedang Jitsiu 
kiam sudah berputar tiga lingkaran di tengah udara untuk 
menyongsong datangnya ancaman tersebut. 

"Traaang..." 

Sewaktu dia memutar senjata untuk ketiga kalinya, mendadak 
terasa getaran keras menggelegar diudara, kemudian pergelangan 
tangannya menjadi kaku dan pedangnya terlepas dari genggaman... 

Dalam terkejutnya, buru-buru dia melompat mundur ke 
belakang. 

Di dalam anggapannya, pertarungan itu merupakan suatu 
pertarungan adu kekuatan, apabila sudah dijanjikan hanya saling 
menutul dengan terlepasnya senjata tersebut dari cekalannya, 
sudah sewajarnya Ban kiam-hweecu pun menghentikan 
serangannya. 

Siapa tahu ketika ia mendongakkan kepalanya, tampak Ban-kiam 
hweecu sudah menggetarkan pedang emasnya ditengah udara, 
kemudian tubuh berikut pedangnya menyerang maju ke muka. 

Pedang emasnya itu menyebar ditengah udara bagaikan beribu- 
ribu cahaya emas yang berhamburan di tengah udara. 

Pedang yang berada dalam genggaman Wi Tiong hong telah 
terlepas, sekarang dia berada dalam keadaan tak bersenjata, 
mimpipun tidak diduga olehnya kalau Ban kiam Hwee cu akan 
menyusulnya dengan serangan lain yang jauh lebih dahsyat. 

Tindakan tersebut kontan saja membuat hatinya gusar 
bercampur terkesiap. 

Tampak cahaya emas itu meluncur datang dengan amat 
cepatnya, dia segera mundur berulang kali, sementara tangan 
kirinya tanpa terasa melakukan gerakan untuk melancarkan hisapan, 
sementara tangan kanannya berputar membentuk satu lingkaran di 
depan dadanya dan "weess" sebuah pukulan telah dilontarkan. 
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Menyaksikan pemuda itu lagi lagi melakukan gerakan menghisap, 
tanpa terasa Ban kiam bwee cu tertawa geli, ejeknya: 

"Pedang naga mestika ini tak akan mempan untuk di hisap 
dengan mutiara penghisap pedang.." 

Baru saja dia selesai berkata, mendadak terasa ada segulung 
tenaga pukulan yang sangat dahsyat membacok datang, ternyata 
tenaga tersebut menghantam kearah pedangnya dan membuat 
serangan tersebut tahu-tahu terhenti ditengah jalan. 

Dengan perasaan terkesiap, dia berpekik: 

"Serangan yang dilancarkan orang ini ternyata mampu menahan 
serangan pedangku, ilmu pukulan macam apakah ini?" 

Diam-diam ia menghimpun tenaga murninya, kemudian pedang 
emas itu melancarkan serangkaian serangan memantul ketengah 
udara. 

Sekarang, dia telah menghimpun segenap tenaga dalam yang 
dimilikinya keujung pedang. 

Tampak beribu-ribu buah benang emas mendadak memancarkan 
angin pedang yang dahsyat seperti anak panah yang terlepas dari 
busurnya meluncur kedepan dan menyambar kemana-mana 
bagaikan hujan badai. 

Wi Tiong hong mundur terus kebelakang berulang kali, dengan 
sekuat tenaga, ia melancarkan dua buah bacokan dahsyat untuk 
membendung serangan lawan, sementara tubuhnya melompat 
mundur ke belakang. 

Darimana dia tahu kalau Ban kiam hweecu telah mengerahkan 
segenap tenaga dalamnya dan menyalurkan keujung pedang 
tersebut karena angin pukulannya berhasil menahan gerakan 
pedangnya tadi ? 

Sekarang, Ban kiam hweecu telah mengeluarkan hawa pedang 
kiam khi nya ke ujung senjata tersebut, bayangkan saja, bagaimana 
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mungkin Wi Tiong hong bisa membendung serangannya tersebut 
dengan kekuatan tenaga pukulannya. 

Tampak beribu benang emas itu meluncar datang dengan 
cepatnya dan mendesak tiba secara bertubi-tubi, ia menjadi 
terperanjat sekali, tangan kirinya diputar kencang, kemudian 
membacok lagi dengan jurus Ngo ting kay san (Ngo ting membuka 
gunung). 

Baru saja serangannya dilancarkan terasa desingan angin tajam 
hampir saja menyentuh telapak tangannya, setiap jalur benar emas 
itu semuanya terasa tajam bagaikan sayatan pedang, buru buru dia 
menarik kembali telapak tangan kirinya yang sedang melepaskan 
serangan tersebut. 

Sementara dia menjadi sangat kaget, beribu benang emas yang 
membawa kilauan cahaya tajam tersebut sudah meluncur ke 
hadapan tubuhnya dengan kecepatan luar biasa. 

Dengan demikian, depan belakang, kiri mau pun kanan tubuh Wi 
Tiong hong sudah terkurung rapat oleh cahaya pedang lawan. 

Sementara itu, seluruh perhatian dari kawanan jago yang 
berkumpul diseluruh arena telah tertarik oleh permainan jurus Ban 
kiam ki hui (selaksa pedang menghimpun sinar) yang sedang 
digunakan oleh Ban kiam hweecu tersebut, mereka boleh dibilang 
terpukau oleh jalur-jalur benang emas yang terpancar dari pedang 
jagoan tersebut. 

Wi Tiong hong yang dipaksa mundur berulang kali benar-benar 
dibuat marah sekali, menyaksikan datangnya cahaya emas yang 
menyambar ke hadapannya, padahal dia sama sekali tak bersenjata 
apa-apa, dia menjadi bingung dan tak tahu dengan cara apakah 
harus menyongsong datangnya ancaman tersebut. 

Mendadak ia teringat kalau dalam sakunya masih terdapat 
sebatang pena baja (pena itu merupakan lencana pena baja yang 
merupakan tanda pengenal dari Thi pit pangcu), dalam keadaan 
begini tanpa berpikir panjang lagi dia merogoh kedalam sakunya 
dan mencabut keluar benda mana. 
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Semua peristiwa itu berlangsung dalam sekejap mata, begitu 
pena tersebut digenggam, dalam benaknya pun terlintas pula jurus 
Hong-nong sam tian tau (burung hang mengangguk tiga kali) yang 
dilukis Thi pit pangcu dalam kotak tersebut. 

Pada saat itu, pada hakekatnya dia tidak mempunyai waktu lagi 
untuk berpikir panjang, tangan kirinya segera melakukan gerakan 
aneh sambil maju ke depan, sementara pena baja ditangan 
kanannya menyongsong datangnya cahaya emas itu dan 
melancarkan sebuah serangan. 

Sesungguhnya Ban kiam hwecu sama sekali tidak mempunyai 
maksud untuk melukai Wi Tiong hong, justru karena pukulan Siu lo 
ik yang dilepaskan si anak muda tadi terhenti ditengah jalan, maka 
dalam kejut dan terkesiap dia salurkan segenap hawa murninya ke 
ujung senjata. 

Tatkala menyaksikan Wi Tiong hong terdesak mundur berulang 
kali tadi, dia pun berencana untuk menarik kembali serangannya. 

Siapa sangka pada saat inilah Wi Tiong hong telah mengayunkan 
pergelangan tangannya dan tahu-tahu di tangannya telah 
bertambah dengan sebatang pena baja yang secara beruntun 
meledakkan tiga titik bayangan pena yang menyilaukan mata. 

"Triiing Triing... Traang..!" Kalau pada dua dentingan yang 
pertama berasal dari benturan ujung pena dengan ujung pedang, 
maka pada benturan yang terakhir itu merupakan benturan nyaring 
yang memekikkan telinga. 

"Trang..!" sekali lagi terdengar suara bunyi nyaring yang 
memekikkan telinga. 

Hawa pedang dan cahaya emas segera lenyap tak berbekas, Ban 
kiam bweecu cepat mundur dua langkah dan menundukkan 
kepalanya untuk memeriksa senjata sendiri. 

Tiba-tiba ia menjerit kaget. Ternyata pedang emas mestikanya 
yang tajam luar biasa itu pedang naga emas, kini sudah terpotong 
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oleh babatan pena Wi Tiong-hong sehingga patah dan tinggal 
separuh. 

Peristiwa ini bukan saja membuat Ban kiam kweecu merasa 
terperanjat sekali, Wi Tiong hong yang berada di hadapannya pun 
dibuat tertegun sampai berdiri termangu-mangu. 

Setiap jago yang hadir dalam arena pun merasakan kejadian itu 
sebagai suatu peristiwa yang sama sekali diluar dugaan, rata-rata 
mereka menunjukkan rasa kaget dan tercengang yang luar biasa. 

Ban kiam hweecu membelalakkan matanya lebar-lebar dan 
mengawasi tangan Wi Tiong hong tanpa berkedip, lewat berapa 
saat kemudian ia baru berkata dengan nada terkesiap: 

"Lou bun si ? Benda yang berada ditangan mu itu adalah Lou bun 
si.?" 

Dengan cepat Wi Tiong hong menggeleng. 

"Bukan, pena milikku ini merupakan lencana pena baja, benda 
pengenal dari ketua Thi pit pang" sembari berkata, tanpa terasa dia 
mengangkat tangannya tinggi tinggi. 

Dengan diangkatnya pena tersebut ke udara maka semua orang 
dapat menyaksikan dengan lebih jelas lagi, 

Pada ujung pena baja yang berada ditangan Wi Tiong hong 
tersebut sudah jelas kena terpapas sebagian oleh ketajaman pedang 
Kim liong kiam sehingga nampak ujung pena lainnya yang berwarna 
kehijau hijauan.. 

Seh Thian yu yang menyaksikan hal tersebut segera tertawa 
terbahak-bahak. 

"Haaahh...haaahh..haaahh... ternyata memang Lou bun si yang 
asli!" 

Wi Tiong hong memeriksa lagi pena bajanya sekejap, kemudian 
sembari menjura kepada Ban kiam bwecu, dia berkata: 
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"Aku benar-benar tidak mengetahui keadaan yang 
sesungguhnya, sehingga pedang mestika milik Hwe cu telah rusak." 

-OooOdwOooO- 


j ilid 24 


BAN KIAM HWEE CU mengulurkan tangannya yang putih ke 
depan, kemudian pelan-pelan berkata. 

"Bawalah kemari, berikan kepadaku untuk kulihat!" 

Meskipun Wi Tiong hong merasa keberatan dalam hati kecilnya, 
namun dia toh menurut juga dan memberikan benda tersebut 
kepada Ban-kiam hweecu. 

Setelah menerima pena tersebut, sekali lagi Ban kiam Hwee cu 
memeriksa benda itu dengan seksama, akhirnya sambil mendengus 
dingin ujarnya dengan cepat: 

"Lencana pena baja", betul-betul suatu penyaruan yang luar 
biasa, ternyata pada lapisan luar dari Lou bun si telah dilapisi 
dengan selapis kulit baja yang mengelabuhi pandangan orang 
lain..." 

Berbicara sampai disitu, mendadak dia mengambil kutungan 
pedangnya lalu ditebaskan ke atas pena baja tersebut. 

Dengan perasaan terkejut Wi Tiong hong segera menegur: 

"Hwee cu, apa yang hendak kau lakukan ?" 

"Aku hendak membersihkan pena tersebut dari lapisan bajanya" 
sahut Ban-kiam hwee cu dengan suara dingin. 

"Tapi pena ini merupakan tanda pengenal dari perkumpulan Thi 
pit pang yang sudah di turun temurunkan pada anggota 
perkumpulan nya, sedangkan aku tak lebih hanya menyimpankan 
benda tersebut bagi mereka untuk sementara waktu..." 
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"Kalau toh di dalam pena baja tersebut disimpan Lou bun si yang 
asli, apa salahnya jika benda tersebut diperlihatkan kepada semua 
orang yang hadir..?" 

Sementara berbicara, tangannya tak pernah berhenti bekerja, 
jangan dilihat pedang yang di pergunakan hanya sebilah kutungan 
pedang belaka, namun di dalam kenyataan tajamnya bukan 
kepalang, hanya di dalam berapa kali sayatan saja, lapisan luar yang 
membungkus pena baja tersebut telah berhasil disayat habis. 

Dengan cepat muncullah sebilah pena kemala yang berwarna 
kehijauan. 

Benar juga, benda tersebut adalah Lou bun-si yang asli, baik 
warna maupun bentuk tidak jauh beda dengan Lou bun si yang 
palsu. 

Sambil membuang pedang kutungnya ketanah, dengan tiga jari 
tangannya Ban kiam-hwee cu memegang pena kemala tersebut, 
kemudian ujarnya: 

"Hitung-hitung, tidak sia-sia belaka kalian datang menghadiri 
suatu pertemuan hari ini, kalau tadi Thio lo-huhoat telah 
memusnahkan sebatang Lou bun si yang palsu, maka sekarang 
benda yang asli telah muncul di depan mata." 

"Dari sini dapat dibuktikan kalau dua buah Lou bun si yang palsu 
dan sebuah yang asli telah terjatuh semua ke tangan Tou Pek li 
dimasa lalu, ketika ia menghancurkan sebuah Lou bunsi yang asli 
pada tiga puluh tahun berselang, rupanya yang asli telah dia lapisi 
dengan kulit baja yang kemudian dijadikan tanda pengenal dari 
perkumpulannya." 

"Kemudian secara sengaja pula dia mengeluarkan Lou bun-si 
yang palsu ke dalam dunia persilatan hingga menciptakan badai 
pembunuhan yang amat dahsyat tiga puluh tahun kemudian..." 

Dengan sorot mata yang licik dan memancarkan sinar serakah, 
Sen Thian-yu menatap Lou bun si itu lekat-lekat, kemudian katanya: 
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"Atas undangan dari Hwee cu, kami memang datang kemari 
untuk Lou bun si tersebut sekarang benda tersebut sudah muncul 
didepan mata, bolehkah siaute ikut meminjam sebentar untuk 
dinikmati ?" 

"Pena tersebut bukan milikku, sehingga sulit untuk memenuhi 
harapanmu tersebut." sahut Ban-kiam-hwee cu dingin, "bukankah 
kalian telah menyaksikan dengan cukup jelas, pena yang asli dan 
pena yang palsu berbentuk persis sama, diatas pena inipun terukir 
huruf Thian-hee-tit-it, totiang, mungkin yang kau kuatirkan 
sekarang adalah kepandaian silat yang tersimpan dalam pena 
tersebut bukan ?" 

Sambil mengelus jenggotnya Thian yu tertawa seram. 

"Heeehh... heeehh... heeehhh... menurut berita yang tersiar 
dalam dunia persilatan, dalam Lou bun si tersimpan sebuah jurus 
ilmu pedang yang sangat hebat, dalam ilmu pedang tersebut 
terkandung seluruh inti sari ilmu pedang yang berada dikolong langit 
dewasa ini, apakah Hwee cu tidak ingin menyaksikannya?" 

Ban kiam hwee cu tertawa dingin, mendadak dia membalik pena 
kemala tersebut, lalu katanya: 

"Di balik batang pena tersebut mungkin saja tersimpan 
kepandaian silat, seandainya ada mungkin sudah diambil orang 
sedari dulu, yang tertinggal sekarang tak lebih hanya sebuah batang 
pena kosong bila tidak percaya, silahkan kalian memeriksanya 
sendiri!" 

Ketika semua orang mengalihkan perhatiannya kearah batang 
pena itu, betul juga batang pena itu sudah kosong, tiada sesuatu 
benda apa pun yang terdapat disana. 

Mendadak satu ingatan melintas dalam benak Wi Tiong hong, 
segera pikirnya: 

"Yang mereka maksudkan sebagai sebuah jurus ilmu silat itu, 
jangan-jangan adalah ukiran jurus Hong bong sam tiam tau yang 
terukir diatas kotak pena tersebut?" 
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Bayangkan saja, pancaran sinar ke emasan yang dipancarkan 
oleh pedang Ban kiam hweecu tadi begitu dahsyat dengan hawa 
pedang yang mengerikan mana mungkin jurus serangan biasa dapat 
dipergunakan untuk memecahkan serangan tersebut ? Bahkan 
untuk menangkis pun belum tentu akan mampu untuk 
menangkisnya. 

Tapi buktinya jurus serangan pedang yang begitu dahsyat pun 
tanpa disengaja telah berhasil dipecahkan olehnya... 

Di dalam hal ini, tampaknya Ban kiam hwee cu serta semua yang 
hadir di sana telah tertarik perhatiannya oleh patahnya pedang Kim 
liong kiam serta munculnya Lou bun si yang asli tersebut sehingga 
siapa pun telah melupakan jurus serangan yang telah dipergunakan 
olehnya tadi... 

Sementara dia masih termenung, tampak Ban kiam hwee cu 
telah menyodorkan kembali Lou bun si tersebut di hadapannya 
sembari berkata. 

"Lou bun-si merupakan sebuah benda mestika dalam dunia 
persilatan, saudara Wi harus baik baik menyimpannya !" 

Wi Tiong hong menerima kembali pena tersebut dan segera 
dimasukkan kedalam saku, setelah itu katanya hambar: 

"Pena tersebut merupakan pena baja milik perkumpulan Thi pit 
pang, aku tak lebih hanya akan menyimpannya untuk sementara 
waktu." 

Ban kiam hwee cu tersenyum, katanya lagi dengan suara lembut: 

"Kecuali Lou bun si, bukankah dalam diri saudara Wi juga 
terdapat sebutir mutiara Jip kiam cu? sekalipun semua orang tidak 
menyinggung tentang persoalan tersebut, tapi aku yakin hal ini tak 
akan bisa mengelabuhi semua orang." 

"Saudara Wi, apabila kau tak ada urusan penting, siaute ingin 
mengundangmu untuk mengunjungi Kiam bun san selama beberapa 
hari, terhadap saudara Wi mungkin merupakan suatu bantuan kecil, 
entah bagaimanakah pendapat saudara Wi?" 
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Ucapan tersebut diutarakan dengan suara yang pelan sekali, 
sehingga kecuali Wi Tiong hong, boleh dibilang orang lain tak akan 
bisa mendengarnya. 

Wi Tiong hong menjadi tertegun, kecuali Lou bun si masih ada 
sebutir mutiara Ing-ki-amcu ? Sejak kapan dalam sakunya terdapat 
sebuah mutiara Ing-kiam cu? 

Sembari menjura dia segera menyahut: 

"Aku masih ada urusan pentirg lainnya yang harus segera 
diselesaikan biarlah maksud baik Hwee cu kuterima dalam hati 
saja:" 

Berhubung jarak diantara para hadirin dengan kedua orang itu 
berselisih agak jauh, maka siapa pun tidak mendengar apa 
gerangan yang mereka bicarakan. 

Tapi semua orang dapat melihat kalau Wi Tiong hong sedang 
menjura berulang kali, tentu saja hal ini disebabkan dia sedang 
meminta maaf kepada Ban kiam Hwee cu karena telah mematahkan 
pedang mestika orang itu. 

Dengan tatapan mata yang tajam Ban kiam Hwee cu mengawasi 
wajah Wi Tiong hong beberapa saat, dia seperti merasa sayang dan 
kecewa, katanya kemudian: 

"Kalau toh saudara Wi masih mempunyai urusan penting lainnya, 
siaute pun tidak akan menahanmu lebih jauh," 

Sementara itu seorang dayang telah muncul ditengah arena, 
memungutkan pedang Jik siu kiam milik Wi Tiong hong dari atas 
tanah dan mempersembahkan kehadapannya. 

Wi Tiong hong segera menjura sambil menyatakan rasa terima 
kasihnya, setelah menerima kembali pedangnya lantas dimasukkan 
kembali kedalim sarung. 

Mendadak Seh Thian yu bangkit berdiri, kemudian katanya 
sembari menjura: 
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"Sekarang, Lou bun si yang palsu sudah punah, yang aslipun 
sudah muncul, aku pikir pertemuan pada hari ini pun sudah berakhir 
sampai disini, apabila hwee-cu tiada petunjuk yang lain, siaute ingin 
mohon diri lebih dulu." 

Ban kiam Hwee cu segera balas memberi hormat, sahutnya 
sembari tertawa: 

"Terima kasih banyak atas petunjuk dari Seh too tiang, siaute 
ucapkan banyak terima kasih pula atas kesudianmu untuk 
menghadiri pertemuan ini." 

Dengan sorot mata yang licik dan keji Seh Thian yu memandang 
sekejap ke arah semua orang, kemudian ujarnya sambil menjura. 

"Lo heng sekalian, maafkan bila siaute harus berangkat 
selangkah lebih dulu." 

Selesai berkata, dengan membawa anggota perguruannya ia 
lantas beranjak keluar dari ruangan tersebut dengan langkah lebar. 

Wi Tiong hong sendiri yang memikirkan asal usulnya, diapun 
ingin buru-buru mengunjungi perguruan Siu lo bun untuk 
menyelidiki jejak dari pamannya yang tak diketahui namanya untuk 
ditanya tentang riwayat hidupnya, maka menyaks kan Seh Thian yu 
beranjak pergi, diapun segera menjura kepada Ban kiam hwe cu 
sembari berkata: 

"Sekarang, aku sendiripun masih ada urusan penting yang harus 
segera diselesaikan, maaf bila akupun harus berangkat selangkah 
lebih dulu.." 

Ban kiam hwe cu memandang sekejap ke-sekeliling arena, 
kemudian katanya. 

"Kepergian Seh Thian yu secara tergesa-gesa sudah pasti 
mempunyai maksud dan tujuan yang kurang baik, sepanjang jalan 
nanti harap saudara Wi sudi bertindak lebih berhati hati lagi." 

"Terima kasih banyak atas perhatian dari hweecu, aku bukan 
seorang manusia yang takut urusan !" 
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Su Siau hui segera bangkit berdiri pula, tanyanya sambil menatap 
wajah pemuda itu lekat-lekat: 

"Wi sauhiap, kau hendak pergi kemana ?" 

Wi Tiong hong yacg ditegur dihadapi orang banyak segera 
merasakan paras mukanya berubah menjadi merah padam karena 
jengah, sahutnya cepat-cepat: 

"Aku masih mempunyai persoalan lain yang harus diselesaikan 
maka aku ingin melanjutkan perjalanan cepat..." 

Lak jiu-im eng Thio Man menjadi gelisah sekali setelah 
menyaksikan kejadian itu, buru-buru buru dia menarik ujung baju 
kakaknya sembari memberi tanda. 

Thio Kun kay yang berpengalaman tentu saja memahami maksud 
hati adiknya ini, buru buru dia pun berseru: 

"Saudara Wi, bagaimana kalau kita menempuh perjalanan 
bersama-sama..?" 

Belum sempat Wi Tiong-hong menjawab, kakek Ou yang berdiri 
disamping Su Siau hui telah berkata sambil mendengus dalam- 
dalam. 

"Siapa membawa mestika dia akan tertimpa bencana, dengan 
mengandalkan kemampuan dari kalian beberapa orang, memangnya 
sanggup untuk menghadapi hadangan dari musuh tangguh ?" 

Pada dasarnya Thio Kun kay adalah seorang dielaki tinggi hati, 
ketika dilihatnya orang itu berbicara kepada mereka, dimana sudah 
jelas dari sikapnya kalau orang itu tidak memandang sebelah mata 
pun terhadap kemampuan dari Bu tang pay, kontan saja dia 
mendengus gusar dan berseru: 

"Hm, kepada siapa kau sedang berbicara ?" 

"Lohu sedang berbicara dengan kalian" sahut kakek Ou dingin, 
"sekarang, bocah ini membawa mutiara ing kiam cu yang sudah 
lama diincar oleh setiap anggota dunia persilatan di samping Lou 
bun si yang sudah merupakan bencana besar. Kecuali melakukan 

738 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

perjalanan bersama tama toa siocia kami dan lohu yang melindungi 
keselamatan jiwanya, siapa pula yang mampu melindungi 
keselamatannya tanpa terjadi suatu peristiwa apapun ?" 

Kam Liu cu yang mendengar perkataan tersebut segera 
mendongakkan kepalanya dan tertawa seram. 

"Haah, haah, haah, lotiang, tidakkah kau merasa bahwa 
ucapanmu itu kelewat sombong sehingga kurang sedap 
kedengarannya ?" 

Kakek Ou memandang sekejap ke arah Kam Liu cu berdua, 
kemudian katanya: 

"Kalian adalah anggota Thian sat bun, hah haah... haah... masih 
mendingan juga ucapan tersebut diutarakan oleh guru kalian." 

Liu Leng poo mendengus dingin, tantangnya dengan suara 
dingin: 

"Kau ingin mencoba ?" 

Menyaksikan semua orang hendak bentrok sendiri gara-gara 
urusannya, dengan cepat Wi Tiong-hong menjura berulang kali 
sembari berseru. 

"Nona So, saudara Kam saudara Thio, harap kalian jangan 
sampai timbul kesalahan paham gara-gara urusan siaute, terus 
terang saja kukatakan kepada saudara sekalian, hingga kini asal 
usul siaute masih merupakan sebuah tanda tanya besar, maka 
sekarang aku ingin terburu buru mencari pamanku yang telah 
memelihara siaute selama ini untuk ditanyai asal usulku yang 
sebenarnya, itulah sebabnya siaute harus berangkat lebih dahulu." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas menjura kepada Thian Khi, 
Sip-cu taysu Sin ci ki Beng Kian hoo sekalian sembari berseru: 

"Harap dimaafkan kalau aku terpaksa harus berangkat lebih 
dahulu." 

Selesai berkata ia segera membalikan badan lalu beranjak pergi 
meninggalkan ruangan tersebut. 
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Agaknya dia memang ada maksud untuk menghindari orang- 
orang tersebut gerakan tubuhnya cepat sekali. 

Dalam waktu singkat bayangan tubuhnya sudah berada tujuh 
delapan kaki dari posisi semula dan bergelak ke depan tanpa 
berpaling lagi. 

Dengan kecepatan yang luar biasa Wi Tiong hong bergerak 
meninggalkan kuil tersebut, dalam-waktu singkat dia sudah berada 
belasan li jauhnya dari tempat semula. 

Kini didepannya muncul sebuah persimpangan jalan. 

Tanpa terasa dia berhenti sejenak untuk menentukan arah 
tujuannya, baru saja hendak melanjutkan perjalanan.. 

Mendadak dari balik hutan disisi kiri jalan muncul tiga orang 
manusia... 

Orang yang berjalan di barisan terdepan adalah seorang kakek 
berjenggot putih yang memakai jubah hijau, sedangkan dua orang 
kakek yang mengikuti di belakangnya adalah dua orang kakek 
berjubah abu-abu, sepasang tangan mereka lurus ke bawah, 
agaknya merupakan pengiring dari kakek berjubah hijau tersebut. 

Kakek berjubah hijau itu muncul dengan wajah penuh senyuman, 
dengan sorot matanya yang dalam dia mengawasi Wi Tiong-hong 
beberapa saat lamanya, kemudian berkata sembari menjura: 

"Yang datang apakah Wi Tiong hong, Wi sauhiap ?" 

Belum pernah Wi Tiong hong berjumpa dengan kakek berjenggot 
putih yang memakai-jubah hijau ini, sudah barang tentu dia pun 
tidak kenal siapa gerangan mereka. 

Sesudah tertegun beberapa saat, sahutnya sambil menjura: 

"Aku adalah Wi Tiong hong, entah ada urusan apa lotiang datang 
mencariku?" 
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"Atasan kami ingin sekali bersua muka dengan Wi sauhiap, oleh 
sebab itu sengaja mengutus lohu untuk menyambut kedatanganmu 
disini." 

"Siapa sih atasanmu itu?" seru Wi Tiong bong tercengang, "aku 
sama sekali tidak kenal dengannya, mengapa dia mengutus kau 
untuk menyambut kedatanganku disini?" 

"Mungkin atasan kami mengetahui tentang Wi sauhiap, kalau 
tidak, mustahil dia akan mengutus lohu untuk datang menyambut 
kedatanganmu.." 

Mendengar perkataan itu, Wi Tiong hong segera berpikir di dalam 
hati: 

"Siapa majikan dari kakek berjubah hijau itu dan dari mana 
datangnya? Lebib baik aku tanyai dulu sampai jelas sebelum 
bertindak." 

Berpikir demikian, dia lantas mendongakkan kepala sambil 
bertanya: 

"Siapa sia atasanmu? Dapatkah lotiang memberi petunjuk?" 

"Atasan kami tak memesan apa-apa, sebab itu lohu pun merasa 
kurang leluasa untuk sembarangan berbicara." 

Mendengar itu, Wi Tiong hong segera tertawa dingin. 

"Heeheehee kalau toh siapa nama atasan lotiang pun tak sudi 
diberitahu ada urusan apa dia mempunyai sesuatu urusan," 

"Harap lotiang sudi menyampaikan kepada atasanmu, katakan 
kalau aku masih ada urusan penting sehingga tak bisa memenuhi 
undangannya itu..." 

Seusai berkata, dia lantas menjura dan bersiap-siap 
meninggalkan tempat itu. 

Dua orang kakek berbaju abu-abu yang berdiri dibelakang kakek 
berjubah hijau itu segera berkelebat ke depan menghadang jalan 
pergi Wi Tiong hong. 
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Diam-diam Wi Tiong hong tertegun lagi di buatnya, dengan cepat 
dia berpikir: 

"Gerakan tubuh yang dimiliki kedua orang kakek itu sungguh 
cepat sekali, tampaknya ilmu silat yang dimiliki tidak lemah !" 

Berpikir demikian, dengan kening berkerut segera serunya: 

"Mau apa kalian berdua sekarang ?" 

"Atasan kami sedang menunggu di depan sana, harap Wi sauhiap 
sudi mengunjungi sebentar." sahut kakek berbaju hijau itu tertawa. 

Wi Tiong hong tertawa dingin. 

"Yang ingin berjumpa dengan diriku toh atasanmu sedang 
bersedia atau tidak menjumpai atasanmu adalah urusanku, atas 
dasar apa kalian bertiga hendak memaksaku dengan kekerasan ?" 

"Lobu hanya mendapat perintah untuk menyambut kedatangan 
sauhiap, kami tidak berminat untuk memaksa dengan menggunakan 
kekerasan?" 

"Bagus sekali, boleh saja aku kesitu, namun kalian mesti 
menjelaskan lebih dahulu siapakah atasan kalian itu. ada urusan apa 
mengundang kedatanganku? setelah itu baru akan kupertimbangkan 
lagi..." 

Kakek berjubah abu-abu yang berada di-sebelah kiri itu segera 
membentak: 

"Lengcu, orang ini enggan minum arak kehormatan, tampaknya 
kita harus suguhi arak hukuman!" 

"Benar" sambung seorang yang lain, "kita sudah tidak banyak 
memiliki waktu lagi, bagai mana kalau kita bekuk saja dengan 
kekerasan?" 

Nada pembicaraan kedua orang itu dingin, kaku dan sombong, 
seakan-akan tidak memandang sebelah matapun terhadap 
lawannya. 
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Wi Tiong-hong dapat mendengar kalau mereka menyebut kakek 
berjubah hijau itu sebagai "leng cu" namun dia tidak mengetahui 
darimana datangnya sang Leng cu tersebut? 

Selama ini. si kakek berjubah hijau itu hanya tersenyum belaka, 
sepintas lalu tidak mirip orang jahat, tapi dua orang pengiringnya itu 
sudah jelas itukan manusia baik-baik. 

Kakek berjubah hijau itu sama sekali tidak menggubris ucapan 
kedua orang pengiringnya, dengan kening berkerut katanya lagi: 

"Wi sauhiap harap kau sudi memaafkan kami, sudah banyak 
tahun atasan kami tak pernah melakukan perjalanan didunia 
persilatan, sehingga lohu memang agak kurang leluasa untuk 
memberitahukan siapa namanya, tapi lohu telah mendengar atasan 
kami berkata bahwa kepandaian silat sauhiap seperti berasal dari 
seorang sahabat karibnya, itulah sebabnya dia ingin sekali berjumpa 
dengan sauhiap." 

Waktu itu Wi Tiong hong memang sedang risau dan kesal karena 
tidak mengetahui asal usulnya, mendengar perkataan tersebut, 
kontan saja semangatnya berkobar kembali, desaknya lebih jauh: 

"Apa lagi yang dikatakan atasanmu itu?" 

"Lohu hanya mendengar atasan kami berkata demikian saja, 
keadaan yang lebih jelas tidak lohu ketahui, paling baik kalan 
sauhiap menjumpai atasan kami sendiri dan bertanya lebih jelas." 

Ucapan tersebut memang manjur sekali. 

"Sekarang, atasanmu berada di mana ?" Wi Tiong hong segera 
bertanya dengan bernapsu. 

Kakek berjubah hijau itu segera menuding ke depan sana. 

"Itu dia, berada didepan sana, tak jauh dari tempat ini !" 
sahutnya cepat. 

"Aku bersedia untuk menjumpai atasanmu itu" 
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"Bagus sekali" seru kakek berjubah hijau itu sambil tersenyum, 
"harap Wi sauhiap sudi mengikuti lohu." 

"Silahkan!" seru Wi Tiong-hong sambil mengangkat tangannya. 

Kemudian tanpa banyak berbicara lagi dia berjalan mengikuti 
dibelakang kakek berjubah hijau itu, sementara ke dua orang kakek 
berbaju abu abu itu lalu mengikuti pula di belakang. 

Setelah berjalan kurang lebih bsepertanakan nadsi kemudian, 
saampailah mereka bdisebuah dusun kecil dibawah bukit. 

Kakek berjubah hijau itu mengajak Wi Tiong hong mendekati 
sebuah gubuk dekat selokan, kemudian berhenti secara tiba-tiba, 
Kemudian setelah menjura serunya: 

"Hamba telah mengundang datang Wi sauhiap" 

"Silahkan dia masuk!" suara serak seseorang berkumandang dari 
dalam rumah gubuk itu. 

"Baik" sahut kakek berjubah hijau itu cepat, sambil membalikan 
badan ia berkata lagi. 

"Atasan kami mempersilahkan Wi sauhiap untuk masuk!" 

Wi Tiong hong segera beranjak masuk ke dalam rumah gubuk 
tersebut. 

Waktu itu senja sudah menjelang tiba, matahari telah condong 
ke sebelah barat, suasana diluar ruangan masih tidak seberapa 
gelap, namun suasana dalam ruangan itu cukup redup. 

Tampak disisi sebelah kiri dinding terdapat sebuah kursi bambu, 
seorang kakek berjubah lebar dan berjenggot putih duduk disitu 
dengan sangat angkernya. 

Ditengah kegelapan, sepasang mata kakek itu memancarkan 
sinar tajam yang menggidikkan hati, bagaikan sembilu dia 
mengawasi wajah Wi Thiong hong lekat-lekat, ternyata ia tidak 
bangkit berdiri untuk menyambut kedatangannya. 
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Sepasang mata Wi Tiong hong dapat dipakai untuk melihat dalam 
kegelapan, dalam sekilas pandangan saja dia dapat melihat kalau 
kakek itu mengenakan jubah panjarg berwarna hijau tua, wajahnya 
pucat dan daging tubuhnya kaku sehingga sekilas pandangan tidak 
mirip dengan manusia hidup. 

Pengalaman yang dimiliki Wi Tiong hong sekarang sudah amat 
luas, pengetahuannya tentang dunia persilatan juga sudah maju 
pesat, sekilas pandangan saja dia sudah melihat kalau kakek itu 
mengenakan selembar kulit manusia. 

Dari gerak-gerik maupun tingkah lakunya itu, dengan cepat anak 
muda itu mengambil kesimpulan kalau kakek yang dihadapinya 
sekarang sudah jelas bukan orang dari golongan lurus, diam-diam ia 
segera meningkatkan kewaspadaannya. 

Ketika kakek berjubah hijau tua itu menyaksikap Wi Tiong-hong 
hanya berdiri saja dalam ruangan rumah, dia mengira pemuda itu 
tak dapat melihat jelas keadaan didalam karena silau, maka sambil 
tertawa dalam tegurnya: 

"Saudara cilik, silahkan duduk, disisi sebelah kananmu terdapat 
sebuah kursi bambu." 

Wi Tiong-hong segera menjura, katanya: "Terima kasih banyak 
atas undangan lotiang, bolehkah aku tahu siapa nama lotiang dan 
ada urusan apa mengundang kehadiranku kemari?" 

Sejak perjumpaan pertama kali btadi, sepasang dmata si kakek 
baerjubah hijau tbua itu tak pernah terlepas dari wajah Wi Tiong- 
hong mendengar pertanyaan tersebut, ia segera tertawa terbahak 
bahak. 

"Haah... haah... haah... sudah banyak tahun lohu tak pernah 
melakukan perjalanan dalam dunia persilatan, harap saudara cilik 
memanggilku dengan sebutan lotiang saja" 

"Ada urusan apa lotiang mengundang kehadiranku ke sini ? 
Harap kau sudi menjelaskan kepadaku" 
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"Lohu memang ada suatu persoalan yang hendak dibicarakan 
denganmu, saudara cilik, silahkan duduk lebih dulu sebelum 
pembicaraan mau dimulai... " 

Wi Tiong hong menurut dan segera duduk dikursi yang berada di 
hadapannya. 

Setelah mengawasi si anak muda itu beberapa saat, pelan-pelan 
kakek berbaju hijau tua itu berkata: 

"Saudara cilik, kaukah yang bernama Wi Tiong hong ?" 

"Benar, aku bernama Wi Tiong hong" 

"Wi Tiong.. Hong !" 

Kakek berjubah hijau tua itu tertawa terkekeh-kekeh dengan 
suara yang aneh sekali, berapa saat kemudian ia baru berkata lagi: 

"Saudara cilik, pikirku kau bukan she Wi?" 

Wi Tiong hong merasa amat terperanjat, dengan cepat ia teringat 
kembali akan sepatah kata yang tercantum dalam surat yang 
ditinggalkan paman tanpa nama padanya tempo hari: 

"Kau bukan dari Marga Wi, tapi sekarang kau harus tetap 
mempergunakan nama Wi Tiong hong sebagai pengganti namamu." 

Setiap tulisan yang ditinggalkan paman tanpa nama didalam 
suratnya, boleh dibilang telah hapal diluar kepala, sekarang kakek 
itu mengatakan pula bahwa dia bukanlah she Wi, bukankah hal ini 
menunjukkan kalau dia memang bukan she Wi? Tapi darimana dia 
bisa tahu akan hal ini..? 

Tapi pengalaman yang dimiliki Wi Tiong-hong kini sudah cukup 
luas, oleh sejak awal dia sudah merasa kalau orang ini bukan 
berasal dari golongan lurus, maka sesudah tertegun sejenak, 
katanya sembari menjura: 

"Lotiang, atas dasar apa kau berkata demikian?" 

Mencorong sinar tajam yang menggidikkan hati dari balik mata 
kakek berjubah hijau tua itu, dengan cepat dia mengerling sekejap 
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ke-arah Wi Tiong hong, kemudian katanya seraya tertawa terbahak 
bahakir 

"Raut wajah saudara cilik mengingatkan lohu dengan seorang 
sahabat karibku..." 

Sekali lagi Wi Tiong hong merasakan hatinya tergerak, katanya 
hambar: 

"Bukan hanya seorang saja yang berwajah mirip didunia ini, 
mungkin lo tiang telah salah melihat orang?" 

"Tentu saja lohu tak akan menganggap saudara cilik sebagai 
sahabat lohu haa... haah... haaa sahabat lohu itu paling tidak sudah 
berusia empat puluh lima tahunan saat ini, maksud lohu 
kemungkinan besar saudara cilik adalah putra dari sahabat lohu itu 
sebab..." 

Ketika berbicara sampai di situ, mendadak ia menutup mulut dan 
tak melanjutkan kata-katanya lagi. 

Wi Tiong hong segera berkata: 

"Mengapa lotiang tidak melanjutkan perkataanmu itu?" 

"Sebab sahabat lohu itu sudah hampir lima belas tahun lamanya 
tak pernah berhubungan dengan putra kandungnya itu." 

Ketika ucapan "lima belas tahun" tersebut menyusup ke dalam 
telinga Wi Tiong hong, hampir saja dia melompat saking kagetnya. 

Dia jadi teringat pula dengan tulisan paman tanpa nama didalam 
suratnya dulu: 

"Selama lima belas tahun ini, kau selalu menganggapku sebagai 
ayahmu, namun dalam kenyataannya aku bukan ayah kandungmu, 
kalau dihitung-hitung, kau seharusnya memanggil paman 
kepadaku..." 

Lima belas tahun, mungkinkah yang dia kakek berjubah hijau tua 
itu maksudkan adalah dirinya sendiri ? 
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Tidak tidak benar, menurut dia, sahabatnya sudah lima belas 
tahun tak pernah berhubungan dengan putra kandungnya, itu 
berarti sahabat lamanya belum mati. 

Padahal ayah sendiri sudah mati di tangan musuh besarnya pada 
limabelas tahun berselang... ini menurut tulisan dari paman tanpa 
nama dalam suratnya. 

Sementara dia masih termenung, terasa olehnya kakek berjubah 
hijau tua itu sedang menatapnya dengan sorot mata yang tajam, 
maka ujarnya kemudian sambil menyangkal kepalanya. 

"Mendiang ayahku sudah lama berpisah denganku..." 

"Menurut apa yang lohu ketahui, sahabat karib lohu itu pernah 
memiliki sebutir mutiara, mutiara tersebut berada didalam saku 
saudara cilik sekarang..." 

Mendengar sampai disitu, Wi Tiong hong segera berpikir: 

"Yang dimaksudkan sebagai mutiara mestika tersebut pastilah 
mutiara Im kiam cu menurut Ban kiam hweecu, mutiara Im kiam cu 
berada disakuku, kemudian si kakek Ou dari Lam hay bun juga 
berkata demikian. Kalau dibilang Lou bun si berada disaku ku 
memang benar, tapi bagaimana dengan mutiara Im kiam cu 
tersebut ?" 

Berpikir sampai disitu, maka tanyanya sambil tertawa dingin: 

"Apakab lotiang maksudkan mutiara Im-kiam cu?" 

Kakek berjubah hijau tua itu seperti merasa tercengang dan 
diluar dugaan oleh pertanyaan lawan secara terang-terangan itu, 
setelah tertegun sejenak, katanya sambil tertawa seram: 

"Benar memang mutiara itu yang lohu maksudkan." 

Sekarang Wi Tiong hong baru mengerti, meskipun kakek tersebut 
tidak muncul dalam kuil tersebut, kemungkinan besar dia telah 
bersembunyi disekitar ruangan tersebut dan menyadap pembicaraan 
antara Ban kiam hweecu dan kakek Ou dari Lam hay bun, sehingga 
dianggapnya ia benar-benar memiliki mutiara Ing kiam cu tersebut. 
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Mungkin dikarenakan alasan itulah, maka dia sengaja mengirim 
orang untuk memancing datang kesitu. 

Dari sini, dapat disimpulkan pula kalau dia sengaja mencatut 
nama ayahnya dengan tujuan untuk mengincar mutiara Ing kiam cu 
tersebut. 

Berpikir sampai disitu. tanpa terasa lagi ia tertawa nyaring, 
katanya kemudian: 

"Kalau Lou bun si yang menggetarkan dunia persilatan mah 
benar-benar berada disakuku, sayang sekali dalam sakuku tidak 
terdapat mutiara Ing kiam cu tersebut." 

Kakek berjubah hijau tua itu turut tertawa terbahak-bahak. 

"Haah... haah... haaah... apakah saudara cilik menganggap lohu 
sedang mengincar mutiara Ing kiam cu milikmu itu ?" 

"Memangnya bukan ?" 

Berkilat sepasang mata kakek berjubah hijau tua itu, serunya 
setelah tertawa seram: 

"Betul, lohu hanya ingin membuktikan apakah saudara cilik 
benar-benar merupakan putera sahabat karibku Hong Thian jin atau 
bukan, selain itu, aku tidak mempunyai maksud tujuan lain." 

"Hong Thian-jin ?" Wi Tiong hong termenung sambil berpikir 
sejenak, "aku tibak kenal dengan orang itu." 

Sekali lagi kakek berjubah hijau tua itu menatap wajah Wi Tiong 
hong lekat-lekat, kemudian tanyanya lagi dengan suara 
menyeramkan "Kalau begitu, tentunya saudara cilik pernah 
mendengar orang membicarakan tentang Sian soat Kiam-kek ( jago 
pedang dari Sian saat) Ciang Lam-san bukan ?" 

"Sian-soat kiam-kek Ciang Lam-san ?" Wi Tiong hong jadi 
teringat bagaimana Ban kiam hweecu pun pernah mengira dirinya 
sebagai anak murid Sian-soat kiamkek, dengan cepat dia 
menggeleng kembali: 
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"Aku pernah mendengar Ban kiam hwee-cu menyinggung 
tentang nama Sian soat kiam kek, tapi sebelum itu belum pernah 
kudengar tentang nama tersebut, bersediakah lotiang untuk 
menjelaskan lebih jauh...?" 

Dengan sorot mata yang tajam kakek berjubah hijau itu menatap 
wajah Wi Tiong hong lekat-lekat, dia menjadi agak tercengang 
sewaktu dilihatnya pemuda itu seperti tidak berbohong. 

Selang berapa saat kemudian dia baru berkata lagi: 

"Ciang Lam san berasal dari partai Bu tong, kalau dihitung masih 
termasuk paman gurunya ketua Bu tong pay saat ini Thian Yan cu. 
Tetapi kemudian dia bergabung dengan Ban kiam bun dan menjadi 
salah satu diantara delapan pelindung hukum perguruan tersebut" 

Wi Tiong hong segera berpikir kembali. 

"Dari delapan pelindung hukum Ban kiam-bun yang pernah 
kuketahui hingga kini diantaranya terdapat It teng taysu, lo pangcu 
dari Thi pit pang Tau pek li serta Thian sao tiau siu, nampaknya 
orang-oranng yang tergabung dalam delapan pelindung hukum 
tersebut rata rata merupakan manusia pilihan" 

Sementara itu kakek berjubah hijau tua itu sudah melanjutkan 
kembali kata-katanya: 

"Ban kiam hwee cu waktu itu mendapat kabar yang mengatakan 
bahwa di Lam hay bun terdapat sebutir mutiara Ing kiam cu yang 
bisa dipergunakan untuk mematahkan jurus pedang, konon benda 
mana merupakan satu-satunya benda yang bisa menandingi Bin- 
kiam bun, maka dia lantas mengutus jago-jago lihay nya untuk 
melakukan serbuan ke Lam-hay, tentu saja tujuan yang terutama 
adalah untuk merebut mutiara mestika itu." 

"Siapa sangka, ilmu silat yang dimiliki orang orang Lam-hay bun 
amat lihay, jago tangguhpun banyak sukar dihitung, dalam 
pertarungan mana kedua belah pihak sama sama jatuh korban yang 
parah, konon dari kawananb jago yang menyderbu ke Lam haya, 
kecuali Ban kbiam hwee cu sendiri, hanya berapa orang saja dari 
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kawanan jago lihay yang dibawanya berhasil mundur dengan 
selamat." 

Wi Tiong hong manggut-manggut. 

"Yaa, tentang soal itu memang pernah kudengar" 

Kakek berjubah hijau itu tidak menggubris ucapannya, kembali 
dia berkata lebih jauh: 

"Beratus orang jago lihay yang dibawa Ban kiam hwee cu, 
akhirnya tumpas dalam pertarungan mana, mutiara Ing kiam cu 
juga gagal didapatkan, sejak menderita pukulan berat itu, Ban kiam 
bun ikut lenyap pula dari peredaran dunia persilatan hampir puluhan 
tahun lamanya." 

Setelah berhenti sejenak, dia berkata lebih jauh: 

"Dari delapan orang jago lihay yang berhasil kabur dari 
pengepungan di Lam hay, akhirnya merekapun menyebarkan diri ke 
mana-mana, menurut berita, sewaktu melakukan penyerbuan ke 
Lam hay bun tempo hari, Ciang-Lam San san berhasil merampas 
sebuah kertas berisi ilmu pedang yang tidak utuh, sejak itu dia 
mengasingkan diri di bukit Sian Soat nia. 

"Sejak itulah orang menyebutnya sebagai Sian soat kiam kek, 
sedangkan ilmu silat andalannya adalah Pek lek sam ceng (tiga 
getaran geledek) yang khusus untuk menggetarkan senjata tajam 
lain, konon ke tiga jurus ilmu pedang tersebut berasal dari lembaran 
kitab pusaka yang sudah tak lengkap lagi itu!" 

Tergerak hati Wi Tiong hong setelah mendengar perkataan itu, 
pikirnya kemudian: 

"Setelah Ban kiam hweecu menyakinkan jurus it goan hu si. Pau 
im cu yang dan Sam hoa ki teng yang kumainkan, dia lantas 
menganggap jurus-jurus tersebut sebagai Kam-sam ceng dari Sian 
soat kiam kek, mungkin ilmu tersebutlah yang dimaksudkan olehnya 
sekarang sebagai Pak lek sam ceng?" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berpikir lebih jauh: 
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"Ooooh" rupanya Sian soat kiam kek bermula dari Bu tong pay, 
kalau begitu adakah sesuatu hubungan antara ketiga jurus ilmu 
pedangku itu dengan dirinya?" 

Sementara dia termenung, terdengar kakek berjubah hijau itu 
sudah tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh... haaahh... haaah... dengan susah payah Ban kiam 
hweecu mengirim orang-orangnya untuk menyerbu Lam hay bun, 
akhirnya dia tidak berhasil mendapatkan mutiara Ing kiam cu 
tersebut, coba kau tebak, akhirnya mutiara tersebut terjatuh 
ditangan siapa ?" 

Tanpa berpikir panjang Wi Tiong hong segera berkata: 

"Kalau didengar dari nada pembicaraan lo tiang, mungkinkah ia 
adalah Sian soat kiamkek?" 

Kakek berbaju hijau tua itu setgera manggut-maqnggut. 

"Benar, peristiwa ini baru diketahui puluhan tahun kemudian, 
saat itu Sian soat kiamkek sudah mati, dan orang persilatan baru 
tahu kalau mutiara Ing kiam cu tersebut sebenarnya terjatuh di 
tangannya." 

Wi Tiong hong hanya mendengarkan dengan tenang, tak sepatah 
katapun yang diucapkan. 

Dengan tajam kakek berjubah hijau itu mengawasi sekejap wajah 
Wi Tiong hong, kemudian setelah tertawa seram katanya: 

"Setelah Sian soat kiam kek meninggal dunia, tentu saja mutiara 
Ing kiam cu tersebut terjatuh ke tangan Hong Thian-jin, anak 
muridnya, peristiwa itu terjadi lima belas tahun berselang dan kini 
mutiara Ing-kiam cu tersebut muncul pula disaku saudara cilik, 
kebetulan sekali paras muka saudara cilikpun mirip sekali dengan 
raut wajah Hong Thian jin." 

Sesudah mendengar uraian tersebut, lambat laun Wi Tiong hong 
mulai mempercayai perkataannya, diam-diam ia berpikir: 
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"Jangan-jangan Hong Thian jin benar-benar adalah ayah 
kandungku ?" 

Berpikir demikian, dia lantas mendongakkan kembali seraya 
berkata: 

"Tapi didalam sakuku benar-benar tidak terdapat mutiara Ing 
kiam cu tersebut." 

Kakek berbaju hijau itu segera mengalihkan sorot matanya ke 
atas tangan kiri pemuda itu, lalu katanya sambil tertawa seram: 

"Saudara cilik, kau mengenakan apa pada jari tengah tangan 
kirimu itu?" 

"Oooh, benda itu adalah cincin J i gi huan I" 

Kakek berbaju hijau itu segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaah... haaah... haahh... J i gi-huan merupakan senjata rahasia 
dari Bu-tong pay aku yakin hal ini tak salah, tapi mengapakah diatas 
cincin yang melingkari jari tangan kirimu itu terdapat sebutir mutiara 
besi sebesar kacang kedelai?" 

"Yaa cincin ditangan kananku juga terdapat mutiara besinya" 
bantah pemuda itu cepat. 

Kakek berjubah hijau itu kembali tertawa aneh. 

"Mutiara Ing kiam cu terletak pada cincin yang melingkar jari 
tangan kirimu, sedangkan mutiara besi yang berada cincin ditangan 
kananmu hanya sebagai tipuan belaka. Tentunya kau mengerti akan 
perkataan lohu bukan?" 

Sekarang Wi Tiong hong semakin mempercayai perkataan orang 
itu, namun dia hanya membungkam saja sambil termenung. 

Kembali kakek berjubah hijau itu berkata: 

"Saudara cilik, apakah kau masih belum percaya kalau kau adalah 
putra sahabat karibku itu?" 

"Tentang soal ini..." 
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"Saudara cilik tak usah merasa kesulitan" tukas kakek berjubah 
hijau itu sambil tertawa licik, "lohu masih mempunyai sebuah cara 
untuk membuktikan hal ini." 

"Silahkan kau utarakan." 

"Sudah lohu katakan tadi, Sian soat kiam khek mempunyai tiga 
jurus ilmu pedang yang disebut Pek lek sam ceng, tentunya kau 
mampu mempergunakan jurus pedang tersebut bukan?" 

"Aku hanya bisa memainkan ilmu pedang J i gi kiam kek, tidak 
kuketahui tentang Pek lek sam ceng, namun didalam ilmu pedang J i 
gi kiam kek memang terdapat jurus serangan yang khusus dipakai 
untuk menggetar lepas senjata orang, apakah jurus serangan 
tersebut mengandung ilmu Pek lek sam ceng atau tidak, soal 
tersebut tidak kuketahui dengan jelas." 

Sepasang mata si kakek berbaju hijau yang licik hanya 
mengawasi Wi Tiong-hong selama ini tanpa berkedip, menanti 
pemuda tersebut menyelesaikan kata-katanya ia baru berkata 
sambil tersenyum: 

"Soal itu mah gampang, lohu akan mencoba beberapa gebrakan 
denganmu, asal kau gunakan ilmu mana, maku lohu akan segera 
dapat mengenalinya..." 

Berbicara sampai disitu, pelan-pelan dia beranjak dari tempat 
duduknya, kemudian berkata lagi: 

"Ayo berangkat, mari kita mencoba diluar ruangan !" 

Baru saja ucapan tersebut diutarakan dan Wi Tiong hong belum 
sempat menjawab, tampak bayangan manusia berkelebat lewat 
segulung asap ringan, entah dengan gerakan apakah dia berkelebat, 
tahu-tahu saja sudah menyambar melalui sisi Wi Tiong hong dan tak 
nampak lagi bayangan hidungnya. 

Diam-diam Wi Tiong hong merasa terkejut atas kejadian 
tersebut, segera pikirnya: 
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"Sungguh cepat gerakakan tubuh orang ini, hampir saja aku tak 
sempat untuk melihat jelas, ditinjau dari hal ini bisa dibuktikan kalau 
tenaga dalamnya telah mencapai puncak kesempurnaan..." 

Buru-buru dia membalikkan kepalanya tampak Kakek berjubah 
hijau itu sudah berdiri tiga kaki diluar pintu sambil berkata: 

"Saudara cilik, cepatlah ikut keluar !" 

Wi Tiong hong segera turut berjalan keluar dari gubuk tersebut, 
ditengah remang-remangnya cuaca tampaklah di kiri kanan rumah 
gubuk itu berdiri empat orang kakek berjenggot putih yang berjubah 
hijau, dibelakang setiap kakek berjubah hijau itu, masing masing 
berdiri dua orang kakek berjubah abu-abu yang berdiri dengan 
sepasang tangan diluruskan ke bawah. 

Wi Tiong hong merasa keheranan sekali, karena ke empat orang 
kakek berjenggot putih berjubah hijau itu baik wajah maupun 
bentuknya hampir serupa semua sehingga sulit baginya untuk 
membedakan manakah kakek berjubah hijau yang menyuruhnya 
keluar tadi. 

Walaupun ke empat orang kakek berjenggot putih berjubah hijau 
serta ke delapan kakek berjubah abu-abu itu hanya berdiri tak 
berkutik disitu dengan wajah yang sangat serius, namun Wi Tiong 
hong yang menyaksikan kejadian tersebut mau tak mau harus 
meningkatkan kewaspadaannya. 

Sebenarnya apa maksud dan tujuan kakek berbaju hijau itu 
terhadap dirinya ? 

Salah seorang diantara ke empat kakek berjubah hijau itu segera 
tersenyum, ujarnya sambil mengangkat kepalan. 

"Saudara cilik, silahkan loloskan senjatamu!" 

"Lotiang, apakah kau mengajakku bertarung hanya dikarenakan 
ingin membuktikan bahwa aku pandai ilmu Pek lek-sam kiam atau 
tidak?" tanya Wi Tiong hong agak ragu. 
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"Yaa, memang begitulah." sahut kakek berjubah hijau itu sambil 
manggut-manggut. 

"Kalau memang begitu, buat apa lotiang mesti turun tangan 
sendiri ? Asal kumainkan sekali dihadapan lotiang, bukankah hal 
mana sudah lebih dari cukup ?" 

"Tidak salah" kata kakek berjubah hijau itu sambil menggeleng, 
"keampuhan dari Pek lek-sam ceng terletak didalam hal menggetar, 
tanpa terjun sendiri ke arena, kalau hanya menonton saja mah tak 
mungkin bisa dirasakan." 

"Oooh, rupanya begitu, lotiang suruh aku meloloskan pedang, 
apakah lotiang sendiri tidak meloloskan senjata ?" 

"Tentu saja lohu akan menggunakan senjata" selesai berkata, 
tangan kanannya segera di getarkan dan dari pinggangnya 
meloloskan sebuah ikat pinggangnya. 

Tapi didalam getaran itulah, ikat pinggang tersebut telah 
digetarkan sehingga tegak lurus seperti sebatang pit, katanya 
kemudian sambil mengangkat kepala: 

"Lohu akan mempergunakan ikat pinggang ini untuk bertarung 
bertarung beberapa gebrakan dengan saudara cilik." 

000 OdwO 000 

TENTU SAJA Wi Tiong-hong tahu, tanpa ditunjang oleh tenaga 
dalam yang sudah mencapai puncak kesempurnaan mustahil ikat 
pinggang yang lemas tersebut bisa digetarkan hingga keras 
bagaikan sebuah ruyung tembaga: 

Maka dia pun tidak banyak berbicara lagi, setelah mundur 
selangkah, dari sakunya dia cabut keluar pedang J it-siu-kiam. 

Dengan sorot mata tajam kakek berbaju hijau itu mengawasi 
pedang karat Wi Tiong-yang sama sekali tak bersinar itu. Kemudian 
setelah memandang tangan pemuda itu lekat-lekat, dia 
mendongakkan kepalanya dan tertawa seram. 
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"Haaah, haaah, haaah, pedang bagus ! pedang bagus !" serunya 
sambil manggut-manggut. 

Wi Tiong hong merasakan gelak tertawa tersebut amat keras dan 
nyaring sehingga menggetarkan sukma orang, tanpa disadari timbul 
perasaan seram didalam hati kecilnya. 

"Saudara cilik, berhati-hatilah, lohu akan segera turun tangan !" 
seru kakek berjubah hijau itu tiba-tiba. 

Dengan langkah lebar dia maju ke depan, ikat pinggangnya 
diputar di tengah udara sehingga menimbulkan desingan angin 
serangan yang tajam, kemudian segera muncullah selapis bayangan 
hitam yang mengurung seluruh tubuh anak muda tersebut." 

Dengan perawakan tubuh yang tinggi besar, meski getaran ikat 
pinggang itu dilakukan dengan suatu gerakan yang lamban, namun 
dalam kenyataannya menimbulkan kekuatan yang luar biasa. 

Wi Tiong hong semakin terkesiap lagi setelah menyaksikan 
permainan ikat pinggang lawan bisa menimbulkan kekuatan yang 
begitu dahsyat, dengan cepat tangan kirinya membuat gerakan 
aneh, menyusul kemudian tubuh berikut pedangnya meluncur ke 
muka, begitu lolos dari sambaran lawan, dengan jurus Thian lo tiap 
bo (ajaran langit diamalkan) dia melancarkan serangan balasan. 

"Jurus serangan ini merupakan jurus pedang dari Bu tong kiam 
hoat..!" bentak kakek berjubah hijau itu dengan suara dalam. 

Tangan kanannya segera diputar, mendadak permainan ikat 
pinggang tersebut berubah, dalam waktu singkat kedahsyatannya 
terasa berlipat ganda, tampaknya bayangan ikat pinggang 
bermunculan dari empat arah delapan penjuru dan menggulung 
bersama-sama ke depan. 

Ditengah lapisan bayangan ikat pinggang yang tebal, terdengar 
kakek berjubah hijau itu membentak dengan suara yang dingin dan 
berat: 

"Saudara cilik, mengapa tidak kau gunakan ke tiga jurus ilmu 
pedang tersebut ?" 
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Waktu itu, Wi Tiong hong sedang merasakan kepayahan untuk 
membendung datangnya lapisan bayangan ikat pinggang yang 
begitu berlapis-lapis, mendengar bentakan mana, dia merasakan 
semangatnya berkobar kembali, dengan cepat dia mundur setengah 
langkah, pedangnya diputar kencang dan melancarkan serangan 
dahsyat. 

Dia sendiripun ingin cepat-cepat membuktikan apakah ke tiga 
jurus ilmu pedang penggetar senjata lawan yang terdapat dalam 
ilmu pedang J i gi kiam-hoat tersebut benar-benar adalah Pek lek- 
sam ciang seperti apa yang di katakan kakek tersebut. 

Seandainya benar, itu berarti teka-teki sekitar asal-usulnya akan 
segera terungkap. 

Berpikir sampai disitu, secara beruntun dia segera mengeluarkan 
jurus It goen hu si, Pau-im hu yang dan Sam hoa ki teng. 

Ke tiga jurus pedang tersebut dilancarkan secara berantai, 
tampak bayangan padang segulung demi segulung memancar 
keluar dari ujung pedangnya dan segera menyambar ke-arah 
bayangan ikat pinggang yang sedang menyelimuti seluruh angkasa. 

Seharusnya bentrokan antara pedang dengan ikat pinggang 
tersebut tidak akan menimbul suara apa-apa, namun sewaktu 
pedang W Tiong hong saling membentur dengan ikat pinggang 
lawan, ternyata berkumandanglah tiga kali suara benturan yang 
amat nyaring. 

"Traang! Traang!" 

Tentu saja ikat pinggang tak bakal menimbulkan suara, suara 
tersebut ditimbulkan karena pedang itu memperoleh sentilan keras 
yang menimbulkan suara getaran. 

Namun didalam tiga kali bentrokan mana, dalam perasaan Wi 
Tiong hong, senjata yang berada ditangan lawannya justru seakan- 
akan tidak mirip dengan ikat pinggang. 

Bagaikan membentur diatas sebuah senjata baja yang 
mempunyai daya tahan kuat, separuh badannya bergetar keras 

758 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

sampai kesemutan, pergelangan tangan kanannya yang 
menggenggam pedangpun hampir saja menjadi lumpuh, tak bisa 
dikuasai lagi, tubuhnya terdorong mundur sejauh tiga langkah lebih. 

Yang lebih aneh lagi adalah pedang karat yang berada 
ditangannya ini, Jit siu kiam yang termashur karena ketajamannya 
itu ternyata tak mampu mengapa-apakan sebuah ikat pinggang. 

Bayangan ikat pinggang yang menyelimuti seluruh angkasa itu 
tahu-tahu menjadi sirap dan lenyap. 

Tampak kakek berjubah hijau itu memutar sepasang tangannya 
lalu mengikat kembali ikat pinggangnya diatas pinggangnya, 
kemudian sambil memandang ke arah Wi Tiong bong dengan sorot 
mata yang membesi dia tertawa terkekeh-kekeh, katanya: 

"Kau masih muda, namun memiliki kepandaian yang luar biasa, 
sungguh merupakan suatu peristiwa yang tidak gampang." 

Buru-buru Wi Tiong hong segera menarik kembali pedangnya, 
setelah itu tanyanya: 

"Lotiang, apakah berhasil kau ketahui apakah ilmu yang 
kugunakan itu adalah pek-lek-sam kiam ?" 

Hilang lenyap senyuman yang menghias wajah kakek berjubah 
hijau itu, katanya dengan suara menyeramkan: 

"Sulit untuk dibicarakan !" 

"Kalau begitu bukan ?" seru Wi Tiong hong agak kecewa. 

Dengan senyum tak senyum kakek berbaju hijau itu berkata lagi: 

"Belum tentu demikian, bila ditinjau dari gerakan pedang yang 
saudara cilik gunakan, nyata kalau bukan ilmu Pek lek sam ceng, 
tapi kalau dilihat dari tenaga dalam yang dipancarkan dibaiik pedang 
tersebut, jelas merupakan simhoat dari ilmu Pek lek sam ceng." 

Berbicara sampai disini, mendadak ia berhenti sejenak sambil 
mengawasi Wi Tiong hong dengan tenang, agaknya dia sedang 
menantikan reaksinya.. 
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Ketika Wi Tiong hong mendengar kakek berjubah hijau itu pun 
tak mampu memastikan tentu saja dia mengira hal ini sebagai 
kenyataan. 

Sementara itu kakek berjubah hijau tersebut telah berkata lebih 
jauh setelah berhenti sejenak. 

"Namun menurut dugaan lohu, orang yang mewariskan ketiga 
jurus ilmu pedang itu kepada saudara cilik sudah pasti memahami 
sekali ilmu pedang Bu tong pay, setelah melalui pemikiran yang 
cermat, rupanya dia memang sengaja hendak merahasiakan 
indentitas ilmu pedang yang sebenarnya, entah siapakah yang 
mewariskan ilmu pedang tersebut kepada saudara cilik?" 

Wi Tiong hoig hendak menjawab kalau orang itu adalah paman 
tanpa nama yang telah memelihara sejak dari kecil dulu, tapi tiba 
tiba saja tergerak hatinya, dia teringat kembali dengan peringatan 
yang berulang kali disinggung paman tanpa nama itu dalam 
suratnya. 

Di dalam surat mana diperingatkan bila ada orang menanyakan 
tentang asal usul perguruannya, maka dunia persilatan amat 
berbahaya dan licik, asal usul yang sesungguhnya tak boleh 
disiarkan kepada orang lain secara sembarangan. 

Tindak tanduk kakek berjubah hijau yang sangat aneh itu segera 
menimbulkan kewaspadaan, ucapan yang sudah berada diujung 
bibir nya terasa ditelan kombali, katanya kemudian dengan cepat: 

"Guruku adalah Thian Goan cu, tentu saja ilmu pedangku juga 
kupelajari dari guruku itu" 

Sebagai seorang jago kawakan yang sudah berpengalaman 
dalam dunia persilatan tentu saja tindak sang pemuda yang 
membuka mulutnya ingin berbicara yang kemudian diurungkan itu 
tak dapat mengelabuhi sepasang mata kakek berjubah hijau 
tersebut, setelah tertawa seram gumamnya: 
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"Dulu, Sian-soat-kiam kek Ciang Lam sam juga berasal dari 
perguruan Bu tong pay, tentu saja anak muridnya pandai pula 
mempergunakan pedang Bu tong pay !" 

Walaupun ucapan mana hanya di utarakan secara bergumam 
belaka, namun secara diam-diam seperti hendak menegur Wi Tiong 
hong bahwa apa yang diucapkan olehnya bukan kata kata yang 
jujur. 

Mendadak sepasang matanya berkilat tajam, ditatapnya Wi 
Tiong-hong dengan sorot mara setajam sembilu, kemudian dia 
berkata dengan nada yang tenang: 

"Lohu hanya kangen dengan sahabat lamaku dan sama sekali 
tidak mempunyai maksud-maksud tertentu, baiklah, soal ini saudara 
cilik boleh terangkan nanti saja, setelah kau memahami asal usul 
lohu yang sebenarnya." 

Dibongkar kebohongannya, kontan saja paras muka Wi Tiong 
hong berubah menjadi merah padam. 

Kembali kakek berjubah hijau itu berkata: "Thian goan cu berasal 
dari Siu lo, dia merupakan seorang dedengkot dari golongan lurus 
dan sesat, saudara cilik sebagai anak murid Thian Goan cu, 
tentunya menguasai ilmu golok Siu lo to bukan?" 

"Ooh, rupanya dia tak percaya kalau aku adalah anak murid 
Thian Goan cu maka sengaja menanyakan soal ilmu silat dari Siu lo 
bun kepadaku..." demikian pikir Wi Tiong hong. Dia lantas menjura 
sambil menyahut: "Tenaga dalam yang kumiliki terbatas sekali 
bisanya sih bisa, cuma kurang sempurna." 

"Tak menjadi soal coba gunakanlah agar lohu saksikan." 

"Apa yang harus kulakukan sehingga lotiang dapat 
mencobanya?" 

Kakek berjubah hijau itu tertawa seram. "Dahulu lohu sudah 
pernah berjumpa beberapa kali dengan Thian Goan cu, konon ilmu 
Siu lo to merupakan ilmu khikang yang dipancarkan seperti babatan 
golok yang mampu untuk membobolkan serangan pukulan orang, 
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tentu saja lohu harus melancarkan serangan untuk membuktikannya 
sendiri." 

Berbicara sampai disini, pelan-pelan dia mengangkat tangan 
kanannya kedepan kemudian membentak: 

"Saudara cilik, apakah kau sudah mempersiapkan diri baik 
baik...?" 

Wi Tiong hong tahu, setelah dia mengucapkan perkataan 
tersebut berarti dia harus menyambut pukulan itu dengan 
kekerasan, terpaksa segenap tenaga dalamnya dihimpun, telapak 
tangan kanannya di silangkan di depan dada, lalu berkata dengan 
serius: 

"Aku akan menuruti perintah saja, nah, bersiap siaplah secara 
baik-baik." 

"Baik..." seru kakek berjubah hijau itu dengan suara dalam. 

Telapak tangannya yang sudah terangkat itu pelan-pelan di 
ayunkan kedepan melancarkan sebuah pukulan dahsyat. 

Jarak antara Wt Tiong hong dengannya sekarang paling tidak 
mencapai satu kaki lebih, begitu serangan lawan dilontarkan, dia 
segera merasakan datangnya segulung angin pukulan yang 
meluncur ke arah depan tubuhnya. 

Tenaga pukulan tersebut sangat kuat bagaikan bukit dan 
menyelimuti daerah seluas tujuh delapan depa lebih. 

Wi Tiong-hong tak berani berayal lagi, telapak tangan kanannya 
yang disilangkan di depan dada segera diayunkan pula ke depan 
melepaskan sebuah bacokan kilat. 

Tampaknya tenaga dalam yang dimiliki kakek berjubah hijau itu 
sudah mencapai tingkatan mengerahkan dan menarik serangan 
sekehendak hatinya sendiri. 

Begitu angin pukulan dilepaskan segera meluncur ke depan 
dengan kecepatan luar biasa namun ketika baru saja mencapai di 
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hadapan Wi Tiong-hong, mendadak gerak serangan tersebut 
melamban dan pelan-pelan mendorong ke muka. 

Sebaliknya serangan yang dilancarkan Wi Tiong hong dibacokkan 
secara langsung, tentu saja gerakannya cepat sekali, kedua gulung 
angin pukulan itu langsung bersentuhan satu sama lainnya hanya 
empat depa dihadapan Wi Tiong hong. 

Bentrokan mana segera menimbulkan suara desingan yang amat 
nyaring... 

"Criing !" kemurdian disusul berubah menjadi desingan yang 
memanjang..." 

Enam tujuh depa disekeliling kakek beriubah hijau itu segera 
diliputi dergan angin pukulan yang menderu-deru, seperti 
memotong kertas saja, semuanya kena dibabat oleh desingan angin 
pukulan Wi Tiong hong yang tajam itu. 

Angin golok menembus langsung ke dalam dan akhirnya... 
"Blaamm !" persis menghajar dada kakek berjubah hijau itu. 

Jubah hijau yang dikenakan kakek itu menggelembung besar dan 
bergoyang kencang mesti tidak terhembus angin, serunya sambil 
tertawa terbahak-bahak: 

"Lohu yang menggunakan tenaga sebesar tiga bagianpun tak 
mampu untuk menahan seranganmu, ilmu Siu lo-to memang benar- 
benar luar biasa sekali..." 

Wi Tiong hong merasa amat terperanjat ketika dilihatnya 
serangan tersebut bersarang telak diatas dada lawan, dengan wajah 
memerah katanya kemudian: 

"Aaaah, rupanya aku telah salah turun tangan, apakah telah 
melukai lotiang ?" 

Sekilas rasa bangga menghiasi wajah kakek berjubah hijau itu, 
ujarnya sambil tertawa: 

"Aaaah, kalau hanya Siu lo to mah belum dapat melukai lohu..." 
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Sembari berkata mendadak tubuhnya mendesak maju ke depan, 
sepasang matanya memancarkan cahaya hijau, serunya sambil 
tertawa seram: 

"Saudara cilik, rupanya kau adalah ahli waris dari Pit Ki beng..." 

Tangan kirinya segera diayunkan kemuka dan menyambar bahu 
Wi Tiong hong dengan kecepatan tinggi. 

Betapa terkejutnya Wi Tiong hong menyaksikan serbuan lawan, 
apalagi setelah dilihatnya paras muka kakek berjubah hijau itu 
menyeringai seram dan seakan-akan tidak mengandung maksud 
baik. 

Tubuhnya mundur ke belakang dengan cepat, mendengar nama 
"Pit Ki beng" hatinya merasa terkejut sekali. 

"Jangan-jangan orang itu mempunyai dendam kesumat dengan 
paman tanpa nama?" demikian ia berpikir. 

Lolos dari cengkeraman lawan, dia segera berteriak keras: 

"Lotiang, mau apa kau ?" 

Gagal dengan cengkeramannya yang pertama, sebenarnya kakek 
berjubah hijau itu berniat untuk mengejar lebih jauh, mendadak 
berkilat sepasang matanya seperti telah menemukan sesuatu, 
sambil menghentikan langkahnya dia tertawa terbahak-bahak. 

"Haah... haah... haah... lohu hanya berniat untuk mencoba reaksi 
dari saudara cilik saja !" 

Belum habis berkata, seseorang telah menyambung sambil 
mendengus "Hmm, belum tentu !" 

Sesosok bayangan manusia meluncur datang dengan kecepatan 
luar biasa, baru saja ucapan tersehut diutarakan, bayangan manusia 
tadi sudah melesat lewat dari sisi tubuh Wi Tiong hong. 

Baru saja orang itu muncul, dari sisi kiri telah muncul kembali 
dua sosok bayangan manusia yang meluncur datang. 
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Menyusul kemunculan orang itu, terdengar seseorang berseru 
sambil tertawa nyaring. 

"Saudara Wi, Kam Liu cu telah datang!" 

Yang datang lebih duluan itu tertawa mengejek: 

"Hmm... tidak terhitung lambat kedatangan dari kalian dua 
bersaudara !" 

Salah seorang diantara dua orang yang datang belakangan 
segera mendengus lalu mengejek pula dengan suara dingin tapi 
merdu: 

"Kau pun tidak lebih cepat banyak !" 

Wi Tiong-hong berpaling ke arah di mana munculnya bayangan 
manusia tersebut, ternyata yang datang lebih duluan adalah si 
kakek berbaju coklat itu, kakek Ou yang berilmu tinggi dari Lam hay 
bun, dia melayang turun disebelah kanannya. 

Dua orang yang datang belakangan adalah Kam Liu cu serta Liu 
Leng poo, mereka melayang turun di sisi kirinya. 

Jelas ke tiga orang itu datang untuk memberi bantuan kepadanya 

Tajam amat sepasang mata kakek berjubah hijau itu, sekilas 
pandangan saja dia dapat melihat kalau kakek Ou serta Kam Liu cu 
sekalian yang berada di arena memiliki tenaga dalam tidak berada di 
bawah sendiri, kenyataan mana membuat hatinya amat terkesiap. 

ooOdwOoo 


jilid 25 


SESUDAH TERTAWA SERAM, tegurnya: "saudara cilik, siapakah 
ketiga orang ini?" 

Tidak sampai Wi Tiong-hong menjawab, Kakek Ou sudah 
menyela sambil tertawa seram. 
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"Sobat, lebih baik kau menyebubtkan dulu asal dusulmu sendiri 
a!" 

"Himmmm... sudah banyak tahun lohu tak pernah berkelana 
dalam dunia persilatan sekalipun kuutarakan juga belum tentu sobat 
ketahui.." 

Mendadak mencorong sinar tajam dari balik mata kakek Ou, 
katanya sambil tertawa terbahak-bahak: 

"Haaahh... haaaah... haaahh... bagus sekali kalau begitu, lohu 
pun sudah banyak tahun tak pernah berkelana dalam dunia 
persilatan, apakah sahabat pernah mendengar nama Kim pit-ciang 
(Panglima berlengan emas) yang menjaga pintu langit selatan ? Nah 
itulah lohu." 

Panglima berlengan emas Ou Huan yang bertugas menjaga pintu 
langit selatan adalah petugas yang menjaga jalan utama menuju ke 
Lam-hay, sejak Lam-hay-bun menderita serbuan dari Ban kiam 
hwee dan menderita korban amat banyak, pihak Lam hay bun kuatir 
kalau partai lain dilain dunia persilatan memanfaatkan kesempatan 
itu untuk melancarkan serbuan lagi, maka dijalan utama menuju ke 
Lam hay tersebut diberi petugas yang berfungsi untuk menahan 
serangan. 

Waktu itu, tidak sedikit jagoan kenamaan dari dunia persilatan 
yang menderita kekalahan diujung telapak tangannya, karena 
kelihayan Ilmu silatnya maka dia disebut orang sebagai panglima 
berlengan emas... 

Begitu mendengar nama panglima berlengan emas dari pintu 
langit selatam kakek berbaju hijau itu berkerut kening, namun tidak 
menunjukkan perubahan apa-apa diatas wajahnya yang 
menyeramkan, serunya kemudian dengan tertawa seram: 

"Ooh, rupanya Ou lotoa, siapa pula kedua orang ini ?" 

Kam Liu cu segera tertawa bergelak. 

"Hiaah, haah, haaah, Kam Liu cu dan Liu Leng-poo dari Thian sat 
bun, sudah pernah mendengar namaku ?" jawab Kam Liu cu 
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Kakek berjubah hijau itu segera berpikir: 

"Thian Sat nio merupakan tokoh persilatan yang paling sukar 
dihadapi dalam dunia persilatan dewasa ini, heran, mengapa orang 
Lam hay bun bisa muncul bersama dengan orang-orang dari Thian 
sat bun ?" katanya kemudian 

Berpikir sampai disitu, dia tertawa seram, lalu sambil berpaling ke 
arah Wi Tiong hong kemudian tanyanya dengan tenang. 

"Saudara cilik apakah mereka datang karena mutiara Ing-kiam-cu 
serta Lou bunsi itu?" 

"Hmm! Kau sendiri baru datang untuk mendapatkan mutara Ing 
kiam cu serta Lou bun si tersebut!" 

Bersamaan dengan berkumandangnya suara ejekan merdu itu, 
dari balik hutan disebelah kiri berjalan keluar seorang gadis berbaju 
hijau yang bermata amat jeli. 

Sambil berjalan mendekat, kembali gadis itu berkata 

"Empek Ou, siapa sih orang ini? Dia menghadang jalan pergi Wi 
sauhiap, sudah jelas tidak bermaksud baik, buat apa kau mesti 
banyak berbicara dengan manusia semacam ini? 

Dibelakang gadis berbaju hijau itu mengikuti empat orang lelaki 
berbaju coklat, kening mereka rata-rata pada menonjol amat tinggi, 
sudah jelas kepandaian silat yanng dimiliki orang-orang itu lihay 
sekali. 

Berkilat sepasang mata kakek berjubah hijau iiu, serunya 
kemudian sambil tertawa terbahak-bahak: 

"Haaahh... haaaah... haaaah... lohu adalah sahabat ayahnya, 
masa aku akan mengincar benda miliknya? kalau toh kalian 
mencurigai lohu sebagai manusia bermaksud jelek, baiklah, lebih 
baik lohu akan mohon diri lebih dulu, dengan begitu tentunya kalian 
boleh berlega hati bukan?" 

Begitu selesai berkata, tanpa menunggu jawaban dari semua 
orang lagi, dia mengulapkan badan dan berlalu dari situ. 
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Disaat dia beranjak pergi dari situ itulah mendadak Wi Tiong 
hong mendengar serentetan suara yang lembut berkumandang 
disisi telinganya. 

"Saudara cilik, ayahmu masih hidup didunia ini. lohu tentu akan 
mengirim orang untuk memberi kabar padamu." 

Wi Tiong hong merasakan hatinya bergetar keras, buru-buru dia 
mengangkat kepala sambil berseru. 

"Lotiang, harap tunggu sebentar!" 

Tapi ditengah gelapnya suasana, bayangan tubuh dari sikakek 
berjubah hijau itu sudah lenyap tak berbekas. 

Bahkan empat orang kakek berjubah hijau dan delapan kakek 
berjubah abu-abu yang berdiri luar rumah gubuk pun, kini lenyap 
tak berbekas. 

Sekalipun Wi Tiong hong tidak tahu apakah ayahnya benar-benar 
masih hidup didunia ini, namun hatinya gelisah juga setelah 
mendengar kabar tersebut. 

Baru saja ia akan melakukan pengejaran, Kam Liucu segera 
menariknya sambil menegur. 

"Saudara Wi. apa gunanya kau menyusulnya?" 

"Tadi, dia bilang ayahku masih hidup didunia ini, maka aku 
hendak menanyakan persoalan ini hingga jelas." 

Dengan lemah gemulai Su Siau htui berjalan mendekat pula, 
kemrudian tanyanya sambil tesenyum. 

"Wi saubiap, apakah kau kenal dengannya." 

"Tidak aku tidak kenal." pemuda itu menggeleng. 

Kam Liu cu segera tertawa tergelak. 

"Haaah... haaah... haaaah... bila saudara Wi-tidak kenal dengan 
orangnya, ini berarti apa yang dia katakanpun tak boleh dipercaya 
dengan begitu saja." 
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"Betul" sambung Su Siau hui lagi, "orang itu berwajah licik dan 
tipu muslihatnya, manusia semacam ini sudah pasti bukan orang 
baik-baik." 

Setelah berpaling kembali dia menambahkan: 

"Empek Ou, tahukah kau tentang asal usul dari orang itu?" 

Kim pit ciang Ou Han menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Orang ini belum pernah kujumpai didalam dunia persilatan." 
sahutnya cepat. 

"Betul." kata Kam Liu cu pula, "akupun belum pernah berjumpa 
dengan orang ini." 

"Menurut dugaan siaumoay, besar kemungkinan kalau orang ini 
berasal dari selat Tok seh sia" timbrung Liu Leng poo tiba-tiba. 

Wi Tiong hong termenung beberapa saat lamanya, setelah itu 
katanya lagi: 

"Tapi kalau didengar dari apa yang dia katakan, rasanya ada juga 
bagian-bagian yang dapat dipercaya." 

Liu Leng po mendengus dingin. 

"Tentu saja Thian yu telah menceritakan keadaanmu yang 
sebenarnya kepadanya, untuk mengarang sebuah cerita, 
memangnya kau anggap susah ?" 

Su Siau hui memandang sekejap kearah Wi Tiong-hong, 
kemudian bertanya: 

"Wi sauhiap, sebenarnya kau hendak kemana ?" 

OooodOwoooO 


SETELAH mendengar perkataan dari kakek berjubah hijau itu. 
hasrat Wi Tiong hong untuk menemukan paman tanpa namanya 
semakin besar, mendengar pertanyaan tersebut dia lantas 
menyahut. 
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"Hingga kini, asal usulku masih belum jelas maka aku ingin 
mencari seorang pamanku untuk menanyakan tentang masalah ini. 
Terima kasih banyak atas bantuan dari nona Su, Ou lotiang, saudara 
Kam dan nona, kebaikan kalian pasti akan selalu kuingat di dalam 
hati, baiklah untuk sementara waktu aku ingin mohon diri lebih 
dulu." 

Selesai berkata, dia lantas menjura kepada semua orang, 
kemudian membalikkan badan dan berlalu dari sana. 

Memandang bayangan punggung sang pemuda yang menjauh, 
Su Siau-hui nampak amat murung, serunya kemudian sambil 
mendepak-depakkan kakinya ke atas tanah. 

"Empek Ou, mari kitapun pergi !" 

Selesai berkata dia beranjak pergi lebih dulu menuju ke hutan 
pohon liu itu. 

Angin malam berhembus lewat mengibarkan ujung gaunnya, tapi 
dia berjalan terus dengan kepala tertunduk, dari sikap mau pun 
gerak-geriknya bisa diketahui kalau dia sedang diliputi rasa sedih 
dan murung amat tebal. 

Kakek Ou segera membungkukkan badan dan mengikuti 
dibelakangnya, sementara ke empat orang lelaki berbaju coklat itu 
mengikuti dibelakang kakek Ou, mereka semua membungkam 
dalam seribu bahasa, siapa pun tidak mengucapkan sepatah 
kata pun 

Tak selang berapa saat kemudian, beberapa orang itupun sudah 
pergi jauh. 

Memandang bayangan punggung orang-orang itu, Liu Leng-poo 
menghela napas panjang, gumamnya kemudian: 

"Aai, sam moay telah bertemu dengan musuh tangguh !" 

Mendengar ucapan mana, Kam Liu cu segera tertawa. 

"Jika persoalan semacam ini yang dihadapi, jangan harap orang 
lain bisa membantunya lagi" dia berkata. 
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Liu Leng poo kembali mendengus. 

"Hmm, tindakan suhu menyuruh sam moay mengikuti Thian ti 
tiau sia benar-benar merupakan suatu tindakan yang keliru besar I" 

Setelah berpamitan dengan So Siau hui dan Kam Liu cu sekalian, 
Wi Tiong hong melanjutkan perjalanannya dengan cepat, dalam 
waktu singkat dia sudah menempuh perjalanan sejauh enam tujuh 
li. 

Mendadak kepalanya terasa pusing sekali, menyusul kemudian 
badannya jadi lemah dan robohlah tubuhnya ke atas tanah. 

Baru saja Wi Tiong hong roboh bke tanah, dari dbelakang 
tubuhnya segera muncul belasan sosok bayangan hitam yang 
meluncur mendekati dengan kecepatan luar biasa. 

Bayangan hitam yang melayang turun disamping tubuh Wi Tiong 
hong itu berjumlah enam belas orang, mereka adalah lelaki berbaju 
ringkas berwarna hijau yang menggembol pedang semua. 

Begitu mencapai permukaan tanah, serentak orang-orang itu 
menyebarkan diri disekeliling pemuda tersebut dan berdiri dengan 
tangan memegang pada gagang senjata. 

Salah satu diantaranya segera berjongkok disamping Wi Tiong 
hong dan meneliti dengan seksama, beberapa saat kemudian ia lalu 
menghembuskan napas panjang, bangkit berdiri disitu dengan 
tangan diluruskan ke bawah, seakan-akan sedang menantikan 
kedatangan dari seseorang... 

Tak selang berapa saat kemudian muncul kembali seorang 
sastrawan berpedang yang mengenakan jubah berwarna hijau, 
dengan langkah kaki yang enteng dan cepat dia bergerak mendekat. 

Ternyata orang itu tak lain adalah congkoan pasukan pedang 
berpita hijau dari perkumpulan Ban-kiam-hwee. Pau kiam suseng 
(sastrawan membawa pedang) Buyung Siu adanya. 

Enam belas orang jago pedang berpita hijau itu serentak 
membungkukkan badan memberi hormat. 

771 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Buyung Siu memandang sekejap sekeliling tempat itu kemudian 
tegurnya: 

"Apakah Wi sauhiap telah menderita suatu luka parah ?" 

Jago pedang yang berdiri disisi Wi Tiong hong itu segera 
membungkukkan badannya, kemudian menjawab sambil tertawa: 

"Diatas badan Wi sauhiap tidak dijumpai cedera atau luka 
apapun, tampaknya dia keracunan kini kesadarannya telah hilang 
dan berada dalam keadaan pingsan." 

"Mungkinkah keracunan ?" seru Buyung Siu dengan kening 
berkerut. 

Dia lantas mengangkat kepalanya sambil mengulapkan tangan, 
kembali serunya: 

"Cepat kalian gotong dia menuju ke dalam hutan sana untuk 
diberi pertolongan seperlunya." 

"Baik !" jawab ke enam belas orang jago pedang itu bersama- 
sama. 

Dengan cepat muncul dua orang untuk menggotong tubuh Wi 
Tiong hong dan mengundurkan diri kedalam sebuah hutan disisi 
jalan. 

Pau kiam suseng Buyung Siu sendiri segera duduk diatas batu 
didepan hutan dengan senyum dikulum sementara sepasang 
matanya yang tajam bagaikan sembilu dengan sengaja tak sengaja 
memandang sekejap ke sekeliling tempat itu. 

Pada waktu itu cuaca sudah gelap, suasana diluar kota amat 
hening, sejauh mata memandang hanya bukit menjulang nun di 
kejauhan sana. 

Dengan sikap yang amat tenang Buyung Siu mendongakkan 
kepalanya, kemudian berkata: 

"Sobat, jejakmu sudah ketahuan, aku pikir kaupun tak usah 
sembunyikan diri lebih jauh !" 
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"Haah... haaah... haaaah..." gelak tertawa panjang yang bernada 
parau tiba-tiba berkumandang dari atas sebuah pohon, lebih kurang 
tiga kaki dihadapan sana, menyusul gelak tertawa itu nampak 
sesosok bayangan manusia melayang turun dengan kecepatan luar 
biasa. 

Begitu orang itu mencapai diatas tanah, menyusul kemudian 
muncul pula empat sosok bayangan hitam kecil berlompatan turun 
dari dua batang pohon lainnya. 

Buyung Siu segera bangkit berdiri, katanya sembari menjura: 

"Siaute mengira siapa yang datang, rupanya saudara Seh yang 
menguntilku disepanjang jalan, ehmm. ... aku lihat kalian memang 
benar-benar tahu seni..." 

Rupanya orang yang baru saja melayang turun dari atas pohon 
itu adalah Hek sat seng kun Seh Thian-yu. 

Dibelakangnya sekarang berdiri empat orang tosu kecil berbaju 
hitam yang membawa senjata kebutan. 

Seh Thian-yu tertawa seram, katanya kemudian: 

"Buyung loko, entah darimana datangnya ucapan seperti itu ? 
Yang menguntil siaute sepanjang jalan sesungguhnya diriku atau 
Buyung loko sendiri ?" 

Buyung Siu kembali tersenyum. 

"Bukankah siaute sedang duduk disini ? Sebaliknya Saudara Seh 
begitu datang lantas menyembunyikan diri diatas pohon, bagaimana 
mungkin bisa dikatakan kalau siaute yang sedang menguntit 
saudara Sah?" 

Sah Thian yu tertawa terkekeh-kekeh. 

"Heeehh... heeehh... heeeh... congkoan dari pasukan pedang 
berpita hijau memang hebat sekali, tak nyana kalau siaute bisa 
termakan siasat memancing harimau turun gunungmu sehingga 
terpancing pergi dan akhirnya datang terlambat, didalam hal ini mau 
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tak mau aku memang harus mengagumi atas kecerdasan dari 
Buyung loko." 

Buyung Siu nampak tertegun, serunya dengan cepat: 

"Saudara Sah, apa maksud dari perkataanmu itu?" 

Sah Thian yu tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh... haaarhh... haaah... didepan mata orang pinter, lebih 
baik tak usah berlaga pilon bukankah Buyung loko telah menitahkan 
kepada anak buah mu untuk menyamar sebagai Wi Tiong hong dan 
memancing beberapa orang murid bodohku menuju kejalan lain? 
Memang nya ucapanku ini keliru?" 

"Saudara Sah salah paham, sejak kapan sih anak buah siaute 
menyaru sebagai Wi sauhiap?" 

"Tentu saja bukan menyaru." kata Sah Thian yu sambil tertawa 
seram, mencorong sinar tajam dari balik matanya, "mereka memang 
cuma memakai pakaian yang sama dengan perawakan yang sama 
pula, didalam suasana gelap seperti ini, dandanan macam begitu 
sudah lebih dari cukup." 

Buyung Siu tertawa hambar, katanya kemudian dengan wajah 
bersungguh-sungguh: 

"Saudara Sah, kau telah apakan anak buahku?" 

"Apa yang bisa dilakukan murid-murid bodohku terhadap jago 
pedang berpita hijau dari Ban kiam hwee ? Setelah menyadari kalau 
mereka salah mengejar mengejar orang, tentu saja urusan disudahi 
dengan begitu saja..." 

Kembali Buyung Siu tertawa dingin. "Akhirnya saudara Sah 
mengakui juga kalau sekarang menguntit diriku hingga kemari." 
ejeknya. 

Sah Thian yu tertawa. 

"Ya, aku memang sedang menguntit Wi Tiong hong, buat apa 
siaute mesti berbohong ?" 
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Kemudian setelah berhenti sejenak, kembali dia bertanya: 

"Apakah Buyung loko dengan membawa para jago pedang 
berpita hijau pun bukan lagi menguntil Wi Tiong hong juga ?" 

"Tentu saja begitu" 

Berkilat sepasang mata Sah Thian yu, katanya lagi dengan cepat: 

"Tadi, Buyung loko telah menggunakan sedikit siasat untuk 
memancing siaute mengambil jalan yang sama, tampaknya kalian 
telah berhasil menyusulnya bukan?" 

"Yaa, memang telah berhasil kami susul." Buyung Siu 
mengangguk. 

"Dimana orangnya sekarang?" buru-buru Sah Thian yu bertanya. 

Buyung Siu tersenyum. 

"Terus terang saja kuberitahukan kepada Sah, dia telah berhasil 
ditangkap oleh anak buah siaute." 

Baru saja berbicara sampai disitu, tampak seorang jago pedang 
berpita hijau muncul dari dalam hutan dengan langkah tergesa- 
gesa, setelah memberi hormat kepada Buyung Siu serunya: 

"Lapor Congkoan." 

Mendadak dia berhenti berbicara, rupanya sorot matanya telah 
menangkap kehadiran Sah Thian yu sekalian disitu, maka buru-buru 
dia menutup mulut. 

"Ada urusan apa ? Katakan saja secara berterus terang" perintah 
Buyung Siu dengan wajah tenang. 

"Benda tersebut tidak berada dalam sakunya." ucap jago pedang 
berpita hijau itu dengan suara lirih. 

Buyung Siu nampak tertegun. 

"Aaaah, masa bisa begitu? Sudah kau geledah dengan seksama?" 

"Yaa, hamba telah menggeledahnya dengan seksama !" 
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"Waaah, aneh kalau begitu !" seru Buyung Siu setelah termenung 
sejenak. 

Berbicara sampai disana, tangan kanannya segera diulapkan 
pelan. 

Jago pedang berpita hijau itu segera membungkukkan badan 
memberi hormat, kemudian mengundurkan diri dari situ. 

Sah Thian yu berdiri satu kaki dihadapannya, dengan sepasang 
mata yang tajam dia mengawasi terus tubuh jago pedang berpita 
hijau itu lekat-lekat, dengan tenaga dalamnya yang sempurna, 
kendatipun nada suara dari jago pedang berpita hijau itu amat 
rendah, ia masih dapat mendengar dengan jelas. Diam-diam ia 
mendengus dingin, katanya: "Keparat sialan, berada di hadapanku 
pun kau juga ingin bermain gila..." 

Namun paras mukanya sama sekali tidak berubah, bahkan 
berlagak seolah-olah tidak mendengar. 

Menanti si jago pedang berpita hijau itu sudah mengundurkan 
diri, ia baru mengangkat kepalanya sembari menegur: 

"Tentunya saudara Buyung sudah tahu bukan apa maksud 
tujuanku datang kemari ?" 

"Tentu saja siaute mengerti." jawab Buyung Siu hambar. 

"Asal saudara Buyung sudah tahu, ini memang lebih baik, haha, 
siaute mendapat perintah untuk melaksanakan tugas ini dan kami di 
perintahkan untuk berusaha sampai dapat" 

Buyung Siu segera mendongakkan kepalanya dan tertawa 
tertawa terbahak-bahak. 

"Haah... haah... haah... ucapanmu memang betul, dan kebetulan 
juga siaute pun sedang melaksanakan tugas dengan catatan harus 
berusaha sampai dapat" 

"Saudara Buyung" seru Sah Thian-yu kemudian dengan gusar, 
"seharusnya kau tahu bukan, bahwa orang she Wi itu terkena bubuk 
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tujuh bintang J it seng hiang kami ? Kalau tidak, bagaimana mungkin 
kalian bisa membekuknya secara mudah ?" 

"Tapi orangnya sudah berada ditangan siaute sekarang." 

"Heeh... heeh... heeheh... setelah kudengar cara saudara Buyung 
berbicara, tampaknya kau sudah tidak memperdulikan hubungan 
antara dua keluarga lagi ?" Sah Thian yu tertawa seram. 

"Bila saudara Sah ingin berkata demikian, siaute pun tak bisa 
berbuat apa-apa." 

"Apakah Buyung lote menganggap sudah pasti dapat 
mengungguli siaute ?" 

"Siaute hanya melaksanakan tugas atas perintah" kata Buyung 
Siu dengan hambar, "soal menang atau kalah adalah masalah lain, 
jadi andaikata saudara Sah ingin merampas orang dari tangan kami, 
aku pikir hal tersebut bukan suatu pekerjaan yang gampang." 

"Bagus sekali kalau begitu mari kita menunggang keledai sambil 
membaca buku, lihat saja akhirnya nanti!" 

Tiba-tiba Buyung Siu menggerakan tangan kanannya, dengan 
senyum tak senyum ia berseru. 

"Daripada harus menunggu sampai akhirnya nanti, lebih baik 
kalau dibereskan sekarang juga, silahkan saudara Sah meloloskan 
senjatamu." 

"Ilmu pedang Buyung lote amat lihay, siaute menyadari kalau 
bukan tandinganmu." seru Sah Thian yu cepat sambil menjura 
berulang kali. 

"Kalau begitu saudara Sah ingin menggunakan racun?" 

Kembali Sah Thian yu menjura berulang kali. "Seandainya siaute 
menggunakan racun, mungkin saudara Buyung..." 

Buyung Siu segera berkerut kening, kemudian tertawa terbahak- 
bahak. 
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"Haah.. haa... haa... apakah siaute sudah berhasil kalian bekuk 
sedari tadi? Hmm, saudara Sah, silahkan saja turun tangan!" 

Sah Thian yu menggoyangkan tangannya berulang kali. 

"Harap Buyung loko jangan gusar dulu, sesungguhnya dalam 
peristiwa hari ini, yang memegang peranan sesungguhnya adalah 
orang lain, siaute tak lebih hanya bertindak sebagai perantara saja 
untuk menjaga hubungan habrmonis antara selat Tok seh sia 
dengan Ban kiam hwee, itulah sebabnya aku mengajak Buyung-loko 
untuk berbicara dengan cara yang baik dan damai." 

"Kalau begitu, saudara Sah tak usah berbicara lagi." 

Untuk kesekian kalinya Sah Thian yu menjura, kemudian berseru: 

"Untuk sementara siaute akan mohon diri lebih dulu, harap 
Buyung loko sudi berpikir tiga kali sebelum bertindak." selesai 
berkata lalu dia melompat mundur ke belakang. 

Buyung Siu segera membentak keras: 

"Sah Thian-yu, kau mempunyai siasat busuk apa? Keluarkan saja 
semua, aku orang she Buyung yakin masih mampu untuk 
menerimanya." 

Cepat sekali Sah Thian yu berlalu dari sana, sambil mundur dia 
tertawa terbahak-bahak-katanya: 

"Buyung loko, kalian sudah terkepung rapat!" 

Buyung Siu adalah seorang jago kawakan yang sudah 
berpengalaman, dari bayangan hitam diempat penjuru dia sudah 
tahu kalau disitu sudah ada pasukan lawan, kehadiran orang-orang 
itu tentu saja tak akan mengelabuhi ketajaman mata dan 
pendengarannya. 

Maka sesudah mendengar perkataan itu, dia mendengus dingin 
dan sama sekali tidak memikirkan persoalan itu didalam hati. 

Tapi, disaat Sah Thian yu dengan membawa ke empat orang 
bocah itu mundur kebelakang, mendadak berkumandang suara 
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desingan tajam meleset ketengah udara, menyusul kemudian 
munculnya segulung cahaya api berwarna biru yang membumbung 
tinggi ke tengah udara. 

Buyung Siu merasakan hatinya tergerak, segera pikirnya: 

"Mungkin itulah pertanda dari mereka untuk melakukan 
pengepungan !" 

Baru saja ingatan tersebut melintas lewat di dalam benaknya, 
tampak tujuh delapan sosok bayangan abu-abu meluncur datang 
dengan kecepatan luar biasa. 

Buyung Siu segera mencabut pedangnya sambil membentak 
keras. "Berhenti!" 

Gerakan tubuh dari ke tujuh delapan sosok bayangan abu-abu itu 
cepat sekali, dalam waktu singkat mereka sudah tiba di depan mata. 

Rupanya mereka adalah delapan orang kakek berjubah abu-abu 
yang membawa senjata penggaris baja di tangannya. 

Disaat Buyung Siu membentak nyaring tadi empat orang diantara 
mereka segera berhenti dihadapannya, sedangkan-empat orang 
yang lain memencarkan diri secara tiba-tiba dan mengambil posisi 
dikiri dan kanan Buyung Siu 

Perlu diketahuri, orang persilatan pada umumnya hanya tahu 
tentang nama besar Tok seh-sia, tapi bagaimanakah kenyataannya 
yang sesungguhnya boleh dibilang jarang diketahui orang. 

Agak tertegun Buyung Siu setelah menyaksikan kecepatan gerak 
kedelapan orang kakek berbaju abu-abu itu, apalagi setelah 
menyaksikan sikap dingin dan seram yang menyelimuti wajah 
mereka, diam-diam pikirnya dihati: 

"Entah apa kedudukan mereka didalam selat Tok seh sia?" 

Berpikir demikian dengan kening berkerut ia tertawa terbahak- 
bahak, kemudian ujarnya. 


779 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Hanya mengandalkan kalian berdelapan saja untuk menantang 
aku orang she Buyung?" 

Delapan orang kakek berjubah abu-abu itu tidak menjawab, 
mendadak salah seorang dian taranya berpekik rendah, delapan 
bilah senjata penggaris baja itu serentak bergerak secara bersama- 
sama, bayangan senjata meluncur memenuhi angkasa dan maju 
mengurung kedepan. 

Buyung Siu tertawa nyaring, pedangnya digetarkan dengan jurus 
J ian-kun-pit-gi (seribu prajurit menghindari maut), tampak selapis 
cahaya pedang yang tebal segera melindungi seluruh tubuhnya. 

Benturan nyaring yang memekikkan telinga segera 
berkumandang memecahkan keheningan, bayangan-bayangan 
senjata yang menyerang tiba dari kiri kanan depan mau pun 
belakang tubuhnya itu segera terhajar miring oleh sapuan 
pedangnya. 

Namun Buyung Siu juga merasakan betapa mantap dan beratnya 
kedelapan bilah pedang lawan yang bersama-sama menekan ke 
atas tubuhnya itu. 

Bukan begitu saja, malah dari ujung kedelapan senjata penggaris 
itu muncul segulung tenaga hisapan yang sangat kuat. 

Untung saja dia sendiri yang menghadapi serangan tersebut, 
coba kalau berganti orang lain, niscaya pedang mereki sudah kena 
terhisap hingga terlepas. 

Dengan perasaan amat terkejut dia lantas berpikir: 

"Kendatipun tenaga dalam yang dimiliki ke delapan orang ini 
amat sempurna, mustahil mereka dapat memancarkan tenaga 
hisapan disaat sedang melancarkan serangan ketubuh lawan, 
jangan-jangan senjata penggaris mereka mengandung alat pengisap 
yang kuat ? Waaaaah, kalau betul begini, aku tak boleh 
menghadapinya secara gegabah !" 

Bagaimanapun juga pengalaman serta pengetahuannya memang 
sangat luar, hanya berpikir sebentar saja ia sudah dapat menduga 
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kalau senjata yang mereka pergunakan mengandung besi 
semberani. 

Delapan orang kakek berbaju abu-abu itu nampak tertegun pula 
dikala jurus serangan mereka berhasil dipukul sampai mental oleh 
sambaran pedang Buyung Siu, untuk beberapa saat lamanya 
mereka jadi termangu dan berdiri kaku. 

Tapi, tampaknya mereka pun memiliki ilmu kerja sama yang 
amat hebat, walau pun senjata mereka kena dipentalkan oleh 
Buyung Siu, namun tubuh mereka tetap berdiri tak bergerak, 
bahkan sama sekali tak bermaksud untuk mengalah atau mundur. 

Senjata mereka segera diputar kembali untuk saling menolong 
rekan lainnya, mereka berusaha agar Buyung Siu tak sempat 
melancarkan serangan berikutnya. 

Dalam waktu singkat, ke delapan orang itu memencarkan diri 
dengan tugas masing-masing. 

Empat orang diataranya seakan-akan bertugas untuk mencegat 
pedang Buyung Siu dan memaksa untuk melakukan bentrokan- 
bentrokan secara kekerasan, sedangkan empat orang lainnya 
khusus melancarkan serangan-serangan maut yang dilepaskan dari 
kiri kanan, depan dan belakang. 

OOOdowOOO 


Sebagai seorang congkoan pasukan pedang pita hijau dalam 
perkumpulan Ban kiam hwee, Buyung Siu memang memiliki 
kepandaian ilmu pedang yang amat sempurna, namun dibawah 
serangan kerja sama dari delapan orang kakek berbaju abu-abu itu, 
dia toh merasa terdesak juga sehingga hampir boleh dibilang setiap 
kali dia melancarkan serangan, jurus serangannya selalu dicegat 
lebih dulu ditengah jalan oleh mereka, dengan keadaan seperti ini, 
tak heran kalau kelihayan ilmu silatnya hampir tak dapat 
dikembangkan sama sekali. 
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Pertempuran yang berkobar sekarang benar-benar amat seru, 
terdengar suara bentrokan nyaring yang memekikkan telinga 
berkumandang tiada hentinya. 

Disaat Buyung Siu sedang seru melawan ke delapan orang kakek 
berbaju abu-abu itu, suitan nyaring berkumandang dari empat 
penjuru, menyusul kemudian nampak dua tiga puluh sosok 
bayangan hitam bermunculan dari empat penjuru dan sama-sama 
menerjang masuk ke dalam hutan. 

Kalau jago pedang berpita hijau di bawah pimpinan Buyung Siu 
merupakan sekawanan jago pedang pilihan yang berilmu tinggi, 
begitu menyaksikan datangnya serbuan musuh, serentak mereka 
meloloskan senjata sambil menyongsong datangnya serangan 
tersebut. 

Dalam waktu singkat dalam hutan tersebut berkumandang suara 
bentrokan senjata. 

Pau kiam suseng Buyung Siu yang berada di bawah kerubutan 
senjata penggaris dari delapan orang kakek berjubah abu-abu itu 
praktis tak mampu berkutik secara leluasa, gerakan pedangnya 
selalu kena dibendung dan dihambat gerakan selanjutnya. 

Bagaimana pun jua, dia memang seorang jago kawakan yang 
sudah amat berpengalaman dalam menghadapi musuh, begitu 
menyaksikan senjata penggaris mereka yang khusus dilengkapi 
dengan besi semberani, dengan cepat ia menyadari akan duduk soal 
yang sebenarnya. 

Sudah jelas orang-orang Tok seh-shia itu memang khusus 
dipersiapkan untuk menghadapi orang-orang Ban-kiam hwee, dari 
sini pula dapat ditarik kesimpulan kalau rencana tersebut bukan 
dipersiapkan dalam sehari dua hari saja, atau dengan perkataan lain 
mereka telah menganggap Ban kiam hwee sebagai musuh paling 
tangguh didalam perjuangan mereka untuk menguasai seluruh 
dunia persilatan. 

Memahami situasi yang dihadapi, Buyung Siu segera berpikir: 
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"Walaupun aku telah bermaksud untuk menggunakan siasat 
melawan siasat dalam menghadapi situasi hari ini, namun bila aku 
tidak memberi sedikit kelihayan, tentu kejadian ini akan 
melemahkan dan merosotkan pamor ku sebagai Pau kiam suseng !" 

Walaupun Buyung Siu tak mampu membendung hawa 
amarahnya dlbawah serangan yang bertubi-tubi dari musuhnya, 
namun di hati kecilnya dia telah menyiapkan suatu rencana "siasat 
melawan siasat", tapi apa gerangan rencananya itu, siapapun tak 
ada yang tahu dengan pasti... 

Sembari mengerahkan tenaganya untuk dihimpun ke dalam 
pedangnya, secara diam-diam dia mulai mengamati serangan 
gencar yang dilakukan kedelapan orang kakek berbaju abu-abu itu, 
mendadak ia temukan kalau serangan orang-orang itu seperti 
mempunyai suatu perubahan yang tertentu. 

Empat orang yang bertugas mengajak dia beradu kekerasan itu 
meski bertugas untuk menghadang setiap perubahan gerak pedang 
sendiri, tapi yang penting adalah untuk mengimbangi ke empat 
orang rekannya yang melancarkan serangan ke arahnya itu. 

Sebab justru karena gerakan pedangnya terhambat, mereka baru 
mempunyai peluang untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

Walaupun demikian, tak bisa dipungkiri kalau ilmu silat yang 
dimiliki ke delapan orang kakek berbaju abu-abu ini memang luar 
biasa hebatnya. 

Buyung Siu mendengus dingin, mendadak ia memperketat 
permainan pedangnya, dengan jurus Liu im sia beng (bayangan 
melintas gerakan terhadang) ia serang si kakek yang berada disayap 
kanan. 

Menyaksikan datangnya serangan pedang dari Buyung Siu 
seorang kakek lain segera menggetarkan senjatanya untuk 
menghalau sementara kakek disebelah kanan itu segera menutulkan 
senjatanya dan memmanfaatkan kesempatan tersebut untuk 
menerobos masuk kedalam. 
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Dengan serangan pedangnya ini, sesungguhnya Buyung Siu 
memang berniat untuk memancing lawannya menggunakan peluang 
tersebut, maka begitu melihat musuhnya yang satu menghalau yang 
lain menyerang pada saat yang bersamaan dengan tibanya 
sergapan itu mendadak ia membentak keras, pedangnya disodok 
luruk ke depan, hawa murni yang disalurkan ketubuh dikerahkan 
semua ke tangan, tiba-tiba saja gerakan tubuhnya menjadi lebih 
cepat. Berbareng itu pula, dia miringkan sedikit tubuhnya sambil 
mendesak lebih kedepan, 

Oleh sebab dia maju sembari miringkan badannya, otomatis 
serangan yang dilancarkan kakek disebelah kanan mengenai 
sasaran kosong, padahal gerakan tubuh dari Buyung Siu cepatnya 
bukan kepalang sudah barang tentu dia tak akan membiarkan 
lawannya sampai menarik kembali ancamannya itu. 

Tangan kirinya berkelebat kedepan langsung mencengkeram 
tubuh senjata penggaris itu. 

Kejadian ini segera mengejutkan beberapa orang kakek berjubah 
abu abu lainnya, mereka berusaha memberi perlindungan 
secepatnya sayang keadaan sudah terlambat 

Tahu-tahu senjata penggaris kakek disebelah kanan itu sudah 
kena dicengkeram, melihat datangnya sambaran pedang yang 
mengancam tubuhnya, mau tak mau dia harus lepaskan senjata 
sambil melompat mundur ke belakang. 

Sayang keadaan sudah terlambat di mana ujung pedang tersebut 
menyambar lewat, bahunya segera terbacok telak, darah kental pun 
bercucuran keluar dengan deras. 

Semua kejadian tersebut berlangsung dalam sekejap mata, tahu- 
tahu Buyung Siu dengan senjata penggaris ditangan kirinya telah 
melancarkan serangan kekerasan lagi keatas senjata lawannya. 

"Traang!" benturan nyaring yang memekikkan telinga 
berkumandang memecahkan keheningan, kakek berjubah abu-abu 
itu segera merasakan pergelangan tangannya menjadi kaku dan 
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kesemutan, senjata penggarisnya terpental kesamping sementara 
tubuhnya terhuyung mundur setengah langkah ke samping. 

Begitu berhasil dengan serangannya, Buyung Siu tertawa 
nyaring, tubuhnya berputar mengikuti gerakan pedang tersebut, 
dengan jurus To pit thian loo (menggulung hancur jaring langit) dia 
ciptakan selapis cahaya tajam yang menggulung kedepan. 

Sedang senjata penggaris ditangan kirinya di ayunkan kearah 
dua batang senjata penggaris disisi kiri tubuhnya. 

Serangan balasan yang dilancarkan olehnya sekarang benar- 
benar luar biasa, cahaya pedang berputar seperti roda lapisan hawa 
pedang menyelimuti angkasa, semuanya itu memaksa beberapa 
orang kakek berjubah abu-abu itu harus mundur dengan ketakutan. 

Dari delapan orang kakek berjubah abu-abu itu, ada dua orang 
diantaranya yang sudah kehilangan senjata, enam orang lainnya 
menjadi kacau balau tak karuan, mereka tak berdaya untuk 
menolong keadaan lagi, kerja sama mereka yang tangguh segera 
jadi berantakan. 

Tampaknya mereka sama sekali tidak menyangka kalau Buyung 
Siu berhasil mematahkan kerja sama mereka berdelapan dalam 
waktu sesingkat ini, kontan saja mereka jadi terkesiap dan mundur 
ke belakang. 

Pada saat itulah, dari kejauhan sana berkumandang suara peluit 
yang dibunyikan dengan suara tinggi melengking di tengah 
kegelapan malam yang mencekam, suara peluit itu kedengaran 
amat menusuk pendengaran orang... 

Begitu bunyi peluit tersebut berkumandang tiba-tiba saja ke 
delapan orang kakek berjubah abu-abu itu mengundurkan diri dari 
arena pertarungan. 

Dua tiga puluhan lelaki berbaju abu-abu yang bersama-sama 
melancarkan serangan ke dalam hutan tadipun serentak 
mengundurkan diri dan berlalu dari situ dengan cepat. 
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Buyung Siu tidak mengerti apa sebabnya mereka mundur secara 
tiba-tiba, disamping itu dia pun kuatir apabila Wi Tiong hong 
berhasil di culik mereka sementara pertarungan sengit sedang 
berlangsung tadi maka bentaknya dengan suara menggeledek: 

"Berhenti kalian !" 

Agaknya delapan orang kakek berbaju abu-abu itu ada maksud 
untuk melindungi kawanan lelaki berbaju abu-abu tersebut untuk 
mundur dari situ, oleh sebab itu kendatipun mereka sedang 
mundur, namun mundur agak pelan. 

Tiba-tiba terdengar salah seorang diantara mereka berseru 
dengan suara menyeramkan. 

"Walaupun ilmu pedang yang kau miliki sangat lihay, namun 
jangan harap bisa menahan lohu sekalian." 

Buyung Siu tertawa nyaring. 

"Sekalipun Buyung Siu tak mampu menahan berdelapan, paling 
tidak masih mampu untuk menahan beberapa lembar nyawa 
kalian." 

"Buyung congkoan, memangnya kau masih memiliki kekuatan 
untuk bertarung kembali ?" jengek kakek itu sinis. 

"Bila kau tidak percaya, mari kita buktikan bersama !" 

"Hmmm, aku lihat tak usah.." seru kakek itu dingin. 

Begitu selesai berkata, ke delapan sosok bayangan manusia itu 
segera meluncur ke tengah udara dengan kecepatan bagaikan anak 
panah yang terlepas dari busurnya. 

Sekarang Buyung Siu baru tahu kalau mereka hanya takut bila 
dikejar olehnya, maka secara sengaja mengulur waktu dengan 
mengajaknya berbincang-bincang, hal mana membuatnya tertawa 
terbahak-bahak... 

Sementara itu, dari balik hutan di belakang tubuhnya, secara 
beruntun berjalan keluar tiga belas orang pendekar pedang berpita 
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hijau, mereka bersama-sama berdiri disitu dengan sepasang tangan 
diluruskan kebawah. 

Buyung Siu berpaling dan memandang sekejap, dia saksikan 
korban yang jatuh dari pihaknya cuma berapa orang saja, itupun 
cuma terluka ringan, jumlahnya sedikitpun tidak berkurang, padahal 
sewaktu datang berjumlah enam belas jago pedang. 

Sambil manggut-manggut katanya kemudian. 

"Bagaimana dengan Wi sauhiap? Apakah kena diculik oleh 
mereka...?" 

Salah seorang diantara jago pedang tersebut segera 
membungkukkan badannya memberi hormat, sahutnya: 

"Hamba belum memperoleh perintah dari congkoan..." 

Buyung Siu segera menjatuhkan sorot matanya memandang ke 
depan, ia saksikan Wi Tiong hojg berbaring dibawah pohon besar 
dalam keadaaa tak sadar, tanpa terasa keningnya berkerut kencang. 

Tidak sampai jago pedang itu menyelesaikan kata-katanya, dia 
telan mengulapkan tangan seraya berkata: 

"Asalkan tidak sampai diculik boleh mereka hal ini sudah 
cukuap...!" 

Disaat dia sedang berpaling itulah, tampak beberapa sosok 
bayangan manusia sedang bergerak mendekat dengan kecepatan 
luar biasa. 

Dengan kening berkerut Buyung Siu segera mendengus, tangan 
kirinya diulapkan memberi tanda kepada jago pedang yang berada 
dibelakang tubuhnya. 

Semua kejadian berlangsung dalam sekejap mata, tiba-tiba saja 
terdengar seseorang yang tertawa keras dengan suara yang parau, 
kemudian menegur keras. 

"Buyung loko, kau belum pergi?" 

Buyung Siu tertawa dingin. 
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"Jago lihay dari Tok seh sia masih belum mampu untuk 
mengurungku, saudara Sah, setelah berlalu tadi, mau apa kau 
datang lagi kemari, persoalan apa yang hendak kau sampaikan?" 

Ternyata yang muncul adalah Hek sah seng tua Seh Thian-yu 
bersama ke empat orang tosu kecil itu. 

Seh Thian yu baru berhenti berjalan setelah berada satu kaki dari 
hadapan lawannya, seraya menjura katanya sambil tertawa: 

"Siaute dengar delapan orang anak buah lotoa kami telah 
menderita kekalahan diujung pedang Buyung loko, bahkan dua 
puluh delapan bintang pun kalah semua ditangan jago pedang 
berpita hijau dibawah pimpinan loko sehingga banyak yang terluka, 
oleh sebab itulah sengaja siaute kemari untuk menyampaikan 
selamat kepadamu." 

Diam-diam Buyung Siu berkerut kening, pikirnya: 

"Orang ini licik seperti rase, entah permainan busuk apakah yang 
sedang dipersiapkan olehnya ?" 

Berpikir demikian dia pun mendengus dingin tanpa mengucapkan 
sepatah katapun. 

Sementara berbicara tadi, Seh Thian yu sudah berjalan semakin 
mendekat, tapi pada saat itulah ke tiga belas orang jago pedang 
berpita hitam itu sudah maju mengurung dengan kecepatan luar 
biasa, dalam waktu singkat kelima orang lawan sudah terkurung 
rapat-rapat. 

Tiga belas bilah pedang dengan pancaran sinar yang membuat 
pagar melingkar disekitar situ, asal Buyung Siu menurunkan 
perintah nya, niscaya Sah Thian-yu berlima akan terluka diujung 
senjata tersebut. 

Ternyata paras muka Sah Thian yu masih tetap tenang-tenang 
saja seakan-akan tak pernah terjadi sesuatu ancaman pun, pelan- 
pelan dia berkata lagi: 
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"Buyung loko, mengapa sih kau mempersiapkan barisan seperti 
ini untuk menghadapiku?" 

"Tadi, bukankah saudara Sah pubn telah memperldihatkan 
kelihayaan ilmu barisanb mu terhadap siaute?" 

Sah Thian yu segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaaahh... haaaah... haaahh sudah lama siaute mendengar 
tentang kelihayan jago-jago berpita hijau dibawah pimpinanmu, 
maka soal muslihat barisan tersebut atau tidak sesungguhnya sama 
saja..." 

"Saudara Sah, mumpung kesempatan sudah berada didepan 
mata, bagaimaaa kalau kau coba saja kenyataannya ?" seru Buyung 
Siu dengan suara sedingin es. 

"Siaute pikir tak perlu untuk dicoba lagi." 

"Kalau begitu, ada urusan apa saudara Sah datang kemari ?" 

Sah Thian yu tertawa licik. 

"Berada didepan orang yang berpengalaman, tak ada gunanya 
berbohong, tentu saja kedatangan orang siaute gara-gara orang she 
Wi tersebut, aku bermaksud untuk mengajak Lo-ko merundingkan 
persoalan ini." 

"Heeehh... heeehh... heehh... kini orang she Wi tersebut sudah 
terjatuh ketangan orang-orang Ban kiam hwee, tampaknya saudara 
Sah masih belum mau memadamkan niatmu untuk mengincar Lou 
bun si tersebut ?" jengek Buyung Sin sambil tertawa dingin. 

Kembali Sah Thian yu tertawa seram, "Bukan hanya Lou bun si 
saja, masih ada pula sebutir mutiara Ing kiam cu terus terang saja 
kukatakan kepada loko, siaute benar-benar berada dalam keadaan 
kepepet untuk melaksanakan tugas ini atas perintah." 

Buyung Siu segera manggut-manggut. 

"Orang she Wi itu berada di sini, apabila saudara Seh memang 
berkepandaian hebat, silahkan untuk membawanya pergi." 
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"Terima kasih, terima kasih, kalau toh loko sudah setuju siaute 
pun tidak akan sungkau sungkan lagi." kata Sah Thian yu sambil 
menjura tiada hentinya. 

Buyung Siu menjadi curiga, apalagi setelah dilihatnya Sah Thian 
yu masih bisa mengucapkan perkataan semacam itu kendatipun 
sudah berada di tengah kepungan jago-jago pedangnya, 
mungkinkah dia sudah sinting atau tak waras otaknya ? 

Tanpa terasa dia bertanya sambil tersenyum. 

"Apakah saudara Sah merasa punya keyakinan akan berhasil ?" 

Sah Thian yu segera tertawa seram. 

"Heeh... heeeh... saat ini para jago pedang, anak buah loko 
sudah tidak berkekuatan lagi untuk melangsungkan pertarungan 
tentu saja siaute akan membawa pemuda she Wi tersebut untuk 
berlalu dari sini." 

Buyung Siu menjadi tertegun sesudah mendengar perkataan itu, 
segera tanyanya: 

"Apakah saudara Sah telah melepaskan racun secara diam- 
diam?" 

Sambil mengangkat bahunya Sah Thian yu tertawa. 

"Setelah Buyung loko mengajukan pertanyaan, siaute pun tidak 
berani merahasiakan lagi, sesungguhnya kalian semua telah terkena 
semacam obat beracun yang lambat bekerjanya, seandainya tidak 
mengerahkan tenaga untuk bertarung, tiga hari kemudian racun 
tersebut baru akan mulai bekerja sampai waktunya tenaga dalam 
kalian akan punah tidak berbekas tetapi oleh sebab kalian telah 
melangsungkan pertarungan sengit barusan maka obat beracun 
tersebut sudah mulai bekerja dalam tubuh kalian... 

Secara diam-diam Buyung Siu mencoba untuk mengerahkan 
tenaga dalamnya, betul juga, lamat-lamat dia merasa perutnya 
amat sakit. 
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Kenyataan tersebut kontan saja menggusar hatinya, ia segera 
membentak keras: "Aku sudah harusnya menduga sampai disitu!" 

"Harap Buyung loko jangan salah paham racun itu bukan siaute 
yang lepaskan sebab ketika kalian sampai kemari, racun tersebut 
sudah mengeram dalam tubuh kalian,hanya saja..." 

"Hanya saja kenapa?" 

Kembali Sah Thian yu tertawa seram. 

"Hanya saja obat beracun yang bersifat lambat kerjanya ini meski 
sudah bekerja saat ini hanya terbatas tak mampu mengerahkan 
tenaga saja, didalam tiga hari mendatang nyawa kalian masih belum 
terancam oleh bahaya maut." 

Sementara itu, ke tiga belas orang jago pedang berpita hijau itu 
sudah mencoba untuk mengerahkan tenaga, dan mereka 
mendapatkan kalau dalam tubuh mereka telah terdapat racun 
tersebut, maka mereka semua berdiri tak berkutik dengan pedang 
terhunus. 

Dua puluh enam buah mata yang tajam bersama-sama dialihkan 
kearah congkoan mereka, tampaknya mereka sedang menantikan 
perintahnya untuk bertindak lebih jauh. 

Buyung Siu memandang sekejap kearah anak buahnya, 
kemudian pelan-pelan berkata: 

"Betul, mereka semua memang telah keracunan." 

Setelah berhenti sejenak, mendadak mencorong sinar tajam dari 
balik matanya, setelah tertawa tertawa terbahak-bahak katanya 
lagi: 

"Sah Thian yu, aku dan segenap jago pedang meski sudah 
keracunan, namun kami bisa pertaruhkan jiwa kami untuk 
membinasakan dirimu." 

"Apakah Buyung loko hendak memaksa siaute untuk 
menyerahkan obat penawaran racunnya ?" tanya Sah Tnian yu 
sambil tertawa licik. 
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"Benar, siaute memang bermaksud demikian" Sekali lagi Sah 
Thian yu tertawa seram. "Harap Buyung loko suka berpikir, 
sekarang, posisi kita sedang bermusuhan, mungkinkah siaute akan 
datang kemari dengan membawa obat penawar racunnya?" 

"Kalau begitu saudara Yu memaksa siaute untuk turun tangan?" 
desak Buyung Siu sambil menatap tajam-tajam. 

"Bila siaute tidak mempunyai keyakinan, bagaimana mungkin 
akan datang kemari untuk menyerempet bahaya?" katanya. 

Kemudian setelah berhenti sejenak, lanjutnya lagi dengan suara 
yang dingin menyeramkan. 

"Sekarang, saudara sekalian sudah tidak berkemampuan untuk 
melangsungkan pertarungan lagi, siaute pun tidak ingin diantara 
kita dua keluarga saling bertempur, asal kami telah membawa pergi 
orang she Wi tersebut, hal mana sudah lebih dari cukup." 

Kepada ke empat orang bocah berbaju hitam yang berada 
dibelakangnya, ia membentak keras: 

"Sekarang kita boleh berangkat!" 

Buyung Siu benar-benar gusar sekali, sambil membentak keras, 
telapak tangannya di ayunkan kedepan untuk melancarkan sebuah 
bacokan maut kearah Sah Thian yu. 

Pau kiam suseng Buyung Siu bukan hanya sempurna didalam 
permainan ilmu pedang saja, tenaga dalam yang dimilikinya pun 
sudah mencapai ketingkatan yang luar biasa, serangan yang 
dilancarkan dalam keadaan gusar ini benar-benar luar biasa sekali. 

Walaupun Sah Thian yu sudah tahu kalau pihak lawan telah 
keracunan namun dia toh tak berani juga untuk menyambut 
serangan tersebut dengan kekerasan, cepat dia mengigos ke- 
samping untuk menghindarkan dari serangan. 

Siapa tahu, setelah melepaskanb pukulannya itu, mendadak 
paraas muka Buyung Sbiu berubah hebat, kemudian... "Blaaamm!" 
tubuhnya jatuh terduduk keatas tanah. 
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Melihat congkoannya sudah turun tangan, tiga belas orang jago 
pedang itupun serentak menggerakan pedangnya sambil 
melancarkan kearah Sah Thian yu sekalian. 

Sesungguhnya yang ditakuti oleh Sah Thian yu hanya Pau kiam 
suseng sudah roboh terduduk, tanpa terasa lagi dia segera tertawa 
terbahak-bahak. 

Tangan kanannya dengan cepat dikebaskan dan senjata 
kebutannya sudah diayunkan ke arah depan. 

"Traaang, traaang... traaang... !" suara dentingan nyaring 
berkumandang tiada hentinya. 

Tahu-tahu tiga belas bilah pedang yang berada ditangan ketiga 
belas orang jago pedang tersebut sudah terlepas dari cekalan 
mereka, kemudian diiringi dengusan tertahan, satu persatu terjatuh 
keatas tanah... 

Sah Thian yu memandang sekejap kearah Buyung Siu, kemudian 
setelah menjura dan tertawa katanya: 

"Buyung toako, silahkan beristirahat sebentar disini, sebentar 
keadaanmu akan sehat kembali, maaf kalau siaute harus mohon diri 
lebih dulu !" 

Dia mengulapkan tangannya dan keempat bocah berbaju hitam 
itu segera bekerja, dua di antaranya mendekati mendekati Wi Tiong- 
hong yang masih tergeletak tak sadar di bawah pohon dan siap 
menggotongnya pergi, 

"Tunggu sebentar!" tiba-tiba Sah Thian yu berseru kembali, 
"coba kalian menggeledah dulu sakunya dan mengambil keluar 
benda itu" Seorang bocah berbaju hitam segera menggeledah saku 
Wi Tiong hong, tapi selang sejenak kemudian dia bangkit berdiri 
seraya berkata: 

"Benda itu tidak berada di dalam sakunya!" Sah Thian yu menjadi 
tertegun, dia segera berpaling, betul juga, Wi Tiong hong tergeletak 
disitu, bahkan pedangnya juga tak nampak. 
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Tanpa terasa ia mendengus dingin, katanya: "Mungkin sudah 
mereka dapatkan benda-benda tersebut cepat kalian geledah saku 
mereka satu persatu!" 

Dalam pada itu. Buyung Siu dan ketiga belas orang jago pedang 
berpita hijau itu sedang merasakan kesakitan yang hebat, karena 
harus mengerahkan tenaga dalam tadi, kini isi perutnya terasa 
seperti mau hancur, hawa murninya buyar sama sekali. 

Dengan keadaan seperti ini, tentu saja mereka tak mampu untuk 
mencegah penggeledahan atas diri mereka. 

Sah Thian-yu turun tangan menggeledah sendiri saku Buyung 
Siu, sedangkan ke empat orang bocah berbaju hitam itu 
menggeledah saku ke tiga belas jago pedang lainnya. 

Namun meski sudah digeledah sekian lama, Lou bun-si maupun 
mutiara Ing kiam cu belum juga ditemukan. 

Diam-diam Sah Thian yu lantas berpikir: 

"Tadi, bocah beparat ini telah bersua muka dengan orang-orang 
dari Lam-hay bun serta Thian sat bun, jangan-jangan benda 
tersebut sudah diambil oleh kedua rombongan manusia itu ?" 

""Hmmm, budak liar dari Lam hay bun itu sudah menaruh 
perasaan cinta kepada bocah keparat ini, sedangkan orang-orang 
Thian sat bun juga sudah bersekongkol dengannya, sudah pasti 
kedua rombongan itu tak bakal membegal barangnya ditengah 
jalan, siapa tahu kalau bocah keparat ini telah menyadari kalau 
dirinya akan menjadi incaran orang banyak maka dia menyerahkan 
barang- barang tersebut kepada mereka!" 

Berpikir sampai disini, dia lantas tertawa seram, gumamnya 
kemudian: 

"Bocah keparat, sekalipun kau licik, setelah orangmu terjatuh ke 
tangan kami, memangnya benda-benda itu tak akan kau serahkan 
dengan sendirinya !" 

Dia lantas mengulapkan tangannya sambil berseru: 
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"Bawa dia pulang !" 

Begitu selesai berkata, dia segera berjalan lebih dulu 
meninggalkan tempat tersebut, sedangkan keempat orang bocah 
berbaju hitam itu mengikuti dibelakangnya sambil menggotong 
tubuh Wi Tiong hong. Tek lama setelah Sah Thian-yu pergi, 
ditengah jalan raya kembali berkumandang suara derap kaki kuda 
yang bergerak mendekat dari kejauhan sana. 

Rombongan tersebut berjumlah dua puluhan orang lebih, mereka 
meluncur datang dengan kecepatan luar biasa, penunggang 
kudanya adalah sekawanan manusia berbaju ringkas deruan pedang 
berpita hitam pinggangnya. 

Rupanya rombongan yang baru datang itu adalah pasukan jago 
pedang berpita hitam dari Ban kiam-hwee. 

Orang yang berada dikuda paling depan adalah seorang kakek 
kurus kecil berkucir kecil yang mengenakan baju berwarna biru, dia 
tak lain adalah congkoan dari pasukan jago pedang berpita hitam, 
Siu bun-kui jiu (tangan setan pencabut nyawa) Chin Tay-seng 
adanya. 

Dengan lengan kanan terkulai di bawah dan tangan kiri 
mengendalikan tali les kuda, sepasang matanya nampak berkilat 
tajam ditengah kegelapan malam. 

Saat ini dia berjalan dipaling depan dengan sorot mata yang 
menyapu kian kemari dengan tajamnya. 

Ketika semakin mendekat mendadak ia berseru tertahan, dengan 
cepat ia melejit turun dari atas kudanya, begitu melayang turun di- 
hadapan Buyung Siu, serunya dengan terkejut: 

"Mungkinkah Buyung Congkoan? Aah, betul saudara Buyung! 
Apakah... apakah kau terluka berat?" 

Begitu ia berhenti, dua puluh orang jago pedang berpita hitam 
yang berada dibelakang tubuhnya ikut berlompat turun dari atas 
kudanya. 
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Sementara itu, Buyung Siu dan tiga belas orang jago pedang 
berpita hijau sudah berhasil mengurangi rasa sakit isi perutnya 
setelah bersemedi berapa saat, cuma mereka masih belum dapat 
mengerahkan tenaganya. 

Maka setelah mendengar teguran itu, dia membuka matanya 
pelan, kemudian berbisik: 

"Saudara Chin kah yang telah datang ?" 

"Siaute mendapat perintah dari Kiamcu untuk datang memberi 
bantuan, bagaimanakah keadaan luka saudara Buyung?" tanya Chin 
Tay seng kembali. 

Pelan-pelan Buyung Siu bangkit berdiri, setelah isi perutnya tidak 
merasa sakit lagi, dia menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya pelan: 

"Siaute dan mereka semua terkena racun yang amat ganas" 

"Keracunan?" seru Chin Tay seng terkejut, "apakah saudara 
Buyung telah berjumpa dengan orang-orang Tok seh sia?" 

"Seandainya racun itu dilepaskan dihadapanku, siaute masih 
dapat untuk menghadapinya tapi besar kemungkinan mereka telah 
mencampuri hidangan yang kami makan dengan racun" 

"Oooh, telah terjadi peristiwa seperti itu?" seru Chin Tay seng 
dengan perasaan terkesiap. Dia memandang sekejap kesekeliling 
tempat itu, kemudian katanya lagi: 

"Dari enam belas orang jago pedang yang saudara Buyung bawa, 
adakah yang terluka atau tewas?" 

"Yaa, didalam pertarungan tadi, ada tiga orang saudara yang 
terluka parah dan tewas" 

"Apakah saudara Buyung telah berhasil menyusul Wi sauhiap ?" 

"Ketika siaute sampai disini, Wi sauhiap telah keracunan dan 
roboh tak sadarkan diri, anehnya baik mutiara Ing kiam cu maupun 
Lou bun si sudah tak ditemukan lagi dalam sakunya." 
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"Oooh... mana orangnya sekarang ? Apakah sudah diculik oleh 
orang-orang Tok seh sia" 

"Aaaai, kalau dibicarakan memang memalukan, siaute bersama 
mereka berhasil memukul mundur orang-orang itu dalam suatu 
pertarungan sengit, tapi akhirnya kami keracunan dan roboh Wi 
sauhiap pun dilarikan oleh Sah Thian yu." 

00O00 dw 00O00 


Sekilas senyuman licik segera menghiasi wajah Chin Tay-seng, 
serunya kemudian dengan nada gusar: 

"Siaute telah datang terlambat sehingga berakibat terjadinya 
peristiwa ini, oooh . . apakah saudara Buyuog masih mampu untuk 
naik ke atas kuda ?" 

"Siaute hanya terkena racun keji, asal tidak mengerahkan 
tenaga, keadaanku masih tidak membahayakan, aku pikir untuk 
menunggang kuda pun masih mampu." 

"Kalau begitu silahkan saudara Buyung untuk naik ke atas kuda, 
kalau toh Wi sauhiap sudah terjatuh ke tangan orang-orang Tok seh 
sia, kejadian ini perlu segera dilaporkan kepada Kiamcu agar bisa 
mengambil tindakan seperlunya." 

Sementara pembicaraan berlangsung seorang jago pedang 
berpita hitam telah muncul sambil menuntun seekor kuda, lalu 
memayang Buyung Siu naik keatas kuda dan menuntun kuda itu 
untuk meninggalkan tempat tersebut. 

Tiga belas orang jago pedang berpita hijau pun dibimbing para 
jago pedang berpita hitam naik ke atas kuda, dua orang 
menunggang seekor kuda dan bersama-sama berangkat menuju ke 
bukit Pit bu san. 

Kentongan pertama baru tiba. 

Tempat ini merupakan sebuah ruang batu yang diatur sangat 
indah dan megah dalam lambung bukit Pit bu san. 
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Empat sekeliling ruangan tersebut berupa pintu batu yang 
tertutup rapat, diluar setiap pintu tampak dua orang jago pedang 
berpita hitam melakukan penjagaan. 

Suasana disitu amat ketat dan serius, seakan-akan sedang 
menghadapi serangan musuh tangguh. 

Waktu itu, beberapa orang tokoh penting dari Ban kiam hwee 
sedang melakukan perundingan rahasia dalam ruangan batu. 

Lentera kristal diatas atap ruangan memancarkan sinar yang 
terang, mutiara yang berkilauan tajam memenuhi dinding batu 
disekeliling ruangan. 

Namun setiap orang yg hadir dalam ruangan itu sedang diliputi 
oleh suasana yang murung dan masgul. 

Ban kiam hweecu duduk dikursi utama tanpa bergerak, selembar 
wajahnya yang berwarna semu emas tidak nampak sedikit 
perubahanpun. 

Tapi tiga orang gadis berpedang pita kuning yang berdiri 
dibelakangnya menunjukkan sikap yang amat gusar. 

Dihadapan Ban-kiam hwee cu terdapat dua buah kursi, disebelah 
kiri duduk congkoan pedang berpita hijau Pau kiam suseng Buyung 
Siu, sedangkan yang duduk disebelah kanan adalah congkoan 
pedang berpita hitam, Siu bun kui jiu Chin Tay Seng. 

Paras muka kedua orang congkoan itu diliputi oleh ketegangan 
dan murung, seolah-olah sedang menghadapi suatu persoalan besar 
yang amat berat. 

Suasana didalam ruangan batu itu dicekam oleh suasana hening 
yang berat dan menyesakkan napas, sedemikian heningnya sampai 
suara jatuhnya jarum pun kedengaran. 

Setiap kali Ban kiam hwee cu menghadapi persoalan yang berat 
dan sulit, dia selalu bersikap demikian hal ini merupakan suatu 
kebiasaan baginya. 
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Bila dia butuh untuk berpikir dan merenung kan persoalan itu, 
maka dia duduk tenang ditempat duduknya tanpa bersuara, dalam 
keadaan demikian, siapapun tak berani buka suara untuk 
mengganggunya. 

Lewat beberapa saat kemudian, Ban kiam-Hwe cu baru 
menggerakan kelopak matanya dan bertanya: 

"Sudah hampir kentongan pertama bukan?" 

"Mungkin kentongan pertama sudah lewat" buru-buru congkoan 
pasukan pedang berpita hijau Chin Tay seng menjawab. 

Ban kiam hwe cu segera menghembuskan napas panjang. 

@oo=dw=oo@ 


jilid 26 


"SAAT INI SEHARUSNYA Chin Kiu-moay sudah kembali, mungkin 
diapun memenuhi musibah ?" 

"Kiam cu, ke mana perginya nona Cho?" menggunakan 
kesempatan itu Chin Tay seng segera bertanya. 

Sengaja tak sengaja Ban kiam Hwee cu melirik sekejap 
kearahnya, kemudian menyahut. 

"Berhubung Wi sauhiap membawa barang mestika, dan berita itu 
sudah tersiar kemana-mana, maka untuk mencegah orang banyak 
mengincar benda mestika itu, setelah Buyung congkoan berangkat 
aku telah menitahkan Cho Kiu moay untuk secara diam-diam 
menguntit orang-orang Lam hay bun itu serta menyaksikan tindak 
tanduk mereka." 

Mendengar perkataan itu, Chin Tay seng segera tertawa seram: 

"Tampaknya budak dari Lam hay bun itu sudah menaruh 
perasaan cinta terhadap Wi sauhiap, aku pikir tak mungkin dia akan 
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turun tangan terhadap Wi sauhiap, cuma seandainya nona Cho 
sampai ketahuan jejaknya oleh kakek she Oh itu. sulitlah untuk 
dikatakan." 

"Yang aku kuatirkan sekarang bukan masalah tersebut." kata Ban 
kiam hwe cu lagi, "berbicara dari kepandaian silat yang dimiliki Cho 
Kiu moay, sekalipun dia bukan tandingan dari orang she Oh tersebut 
namun untuk mundur secara selamat bukanlah masalah yang sulit." 
Setelah berhenti sejenak kembali dia melanjutkan. 

"Bayangkan saja Buyung congkoan dengan orang-orang dari Tok 
seh shia telah terjadi pertarungan dan dipecundangi orang, hal ini 
mungkin dapat terjadi, tapi kenyataannya aku dan seluruh orang 
yang hadir disini ternyata telah diracuni orang pula, hal ini sudah 
jelas menunjukkan kalau Cho Kiu moay pun tidak terkecuali" 

Rupanya Ban kiam hweecu bersama segenap anggota Ban-kiam- 
hwee yang hadir disana telah keracunan semua. 

"Kejadian ini sangat mencurigakan" Buyung Siu segera berseru, 
"kalau sampai kita yang berada dibukit Pit bu san pun keracunan 
semua, hamba pikir hanya ada dua kemungkinan saja, pertama ada 
orang yang berhasil menyusup kemari dan meracuni hidangan yang 
kita makan, atau ke dua, ditempat ini memang terdapat 
penghianatnya...." 

Salah seorang diantara tiga dayang yang berdiri dibelakang 
Bankiam hwee cu, yakni gadis yang berada disebelah kiri segera 
menimbrung: 

"Betul, sudah pasti disini terdapat penghianat Chin congkoan, 
diantara jago-jago pedang di bawah pimpinanmu, mungkinkah 
terdapat orang yang tidak jelas asal usulnya?. 

Congkoan pasukan pedang berpita hitam Chin Tay seng menyeka 
keringat yang membasahi tubuhnya, kemudian menyahut: 

"Pertanyaan dari nona J in itu sulit untuk siaute jawab, sebab dari 
ke tujuh puluh dua orang jago pedang pimpinanku hampir semua 
nya telah berbakti kepada Ban kiam hwee semenjak sepuluh tahun 
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berselang, sekali pun siaute tak berani mengatakan kalau tiada 
persoalan dengan mereka, namun untuk menyelidiki dalam waktu 
singkat pun rasanya sulit." 

"Sekalipun ada penghianatnya kita juga tak usah kuatir kalau dia 
bisa terbang ke langit." kata Ban Kiam hweecu dingin. 

Chin Tay-Seng segera menundukkan kepalanya rendah-rendah 
katanya kembali: 

"Hamba benar-benar pantas untuk mati, masa peristiwa diluar 
dugaan ini bisa terjadi di daerah kekuasaan hamba, aaai... termasuk 
hamba sendiri pun tidak tahu sejak kapan telah keracunan..." 

Buyung Siu yang mendengar perkataan itu segera mendengus, 
pikirnya dengan cepat: 

"Tampangmu seperti itu, mana mungkin mirip orang yang lagi 
keracunan..?" 

"Menurut pendapat hamba." Chin Tay seng kembali berkata, 
"soal Kiamcu yang keracunan lebih baik jangan sampai tersebar 
luaskan ke tempat luaran" 

Ban kiam Hwee cu kembali mendengus. 

"Hmmm, seandainya ditempat ini terdapat penghianatnya, 
kendatipun kabar ini tak sampai kita sebarkan, kalau toh dia bisa 
meracuni makanan kita, memangnya tak bisa menyiarkan berita ini 
keluar ?" 

"Bukan begitu maksud hamba..." buru-buru Chin Tay seng 
berseru agak gelagapan. 

Ban kiam hwee cu mengalihkan sorot matanya ke wajah orang 
itu, kemudian ujarnya dingin: 

"Aku ingin mendengar pendapat dari Chin congkoan." 

"Maksud hamba, dari kita yang hadir disini sekarang termasuk 
Kiamcu sendiri hanya enam orang, tentu saja tak mungkin bisa 
terdapat penghianat." 
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"Sulit untuk dikatakan." tukas salah seorang dayang dibelakang 
Ban kiam Hweecu dengan suara dingin. 

Merah padam selembar wajah Chin Tay seng karena jengah, 
serunya kemudian agak tersipu-sipu: 

"Kita semua sudah keracunan, sedang bukit Pit bun san 
merupakan maskas besar pasukan pedang pita hitam, bila nona Kho 
berkata demikian, bukankah hal tersebut sama artinya dengan kau 
menuduh siaute sebagai penghianat-nya ?" 

"Memangnya aku salah berbicara ?" jengek nona Kho. 

"Adik Hui jangan sembarangan berbicara, dengarkan penjelasan 
Chin cengkoang lebih jauh" ucap Ban kiam hweecu. 

Rupanya dari empat orang dayang yang mengiringi Ban kiam 
hweecu, selain Hek bun kun Cho Kiu moay, tiga orang yang berdiri 
dibelakang Ban kiam hweecu sekarang adalah Jin Kiam moay, Cho 
Hut moay dan Lim Thian moay. 

Ke empat orang ini sangat menguasai ilmu Hui liong kiu si 
(sembilan jurus naga terbang) sedangkan nama tengah mereka pun 
diambil dari kata "Kiu kiam bui thian" atau sembilan pedang terbang 
dilangit. 

Sesungguhnya mereka merupakan jago-jago lihay yang 
berkepandaian sedikit di bawah Ban-kiam hweecu sendiri, hanya di 
dalam sebutan mereka adalah dayang Ban-kiam hweecu. 

Sesudah mendengar ucapan dari Ban kiam hweecu tadi, buru- 
buru congkoan berpita hitam Chin Tay seng membungkukkan 
badannya seraya berkata lagi: 

"Maksud hamba, tadi Buyung congkoan telah mendapat 
peringatan dari Sah Thian yu agar dalam tiga hari mendatang 
jangan mengerahkan tenaga, asal tidak mengerahkan hawa 
murninya maka orang keracunan tidak akan sampai terancam 
jiwanya." 


802 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Menurut pendapat hamba, tugas terpenting yang harus kita 
laksanakan sekarang adalah Kiam cu segera mengirim surat lewat 
merpati pos untuk menitahkan Huan, Kiong dan Lok congkoan agar 
segera datang kemari memberi bantuan, mereka harus tiba disini 
didalam tiga hari." 

Ban kiam Hwee cu tidak memberi komentar apa-apa, dia hanya 
mengiakan belaka. 

Kembali Chin Tay seng berkata: 

"Sedangkan mengenai kita yang berada di-sini, asalkan kita tutup 
pintu lembah kendati pun ada musuh tangguh yang menggempur 
kita dalam satu dua hari mendatang, mustahil mereka bisa 
menjebolkan pertahanan kita ini." 

Kembali Ban kiam Hwe cu hanya manggut-manggut tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 

Chin Tay seng memutar biji matanya kesana kemarin kemudian 
berkata lebih jauh: 

"Asal kita tidak menguarkan berita ini keluar, sudah pasti tiada 
orang yang bakal tahu kalau Kiam cu telah keracunan, apalagi 
Kiamcu mengenakan topeng, mustahil orang lain bisa mengetahui 
akan keadaan yang sebenarnya." 

Rupanya Ban kiam hweecu benar-benar mengenakan topeng, tak 
heran kalau wajahnya berwarna semu emas. 

Melihat Ban kiam hwecu hanya membungkam diri dalam seribu 
bahasa, setelah berhenti sebentar Chin Tay seng berkata lebih jauh: 

"Hamba rasa, bila Kiam cu dapat berjumpa lagi dengan beberapa 
orang pendekar pedang sehingga mereka dapat menyiarkan kabar 
yang mengatakan bahwa Kiam cu sama sekali tidak terluka, bukan 
saja kita dapat menenteramkan hati orang bila didalam markas ini 
benar-benar terdapat mata-matanya, kitapun bisa membuat musuh 
kita menjadi bingung dan tak bisa mengetahui, entah bagaimanakah 
pendapat Kiam-cu tentang usul hamba ini? Apakah dapat di 
laksanakan?" 
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"Menurut Chin congkoan, siapakah yang harus ku undang untuk 
berjumpa denganku?" tanya Ban kiam hwecu hambar. 

"Menurut pendapat hamba, Ma koan tojin dari bukit Hong san. 
Thi lo han Kwong beng taysu dan si Naga berekor botak To Sam 
seng dari kota Huan-yang merupakan manusia-manusia yang sudah 
lama ternama di dalam dunia persilatan, semenjak bergabung 
dengan perkumpulan kita, hingga sekarang mereka belum pernah 
berjumpa dengan Kiam cu." 

"Kau menginginkan aku untuk mengundang mereka bertiga?" 

"Hamba masih ada persoalan yang hendak dilaporkan." 

"Chin congkoan, masih ada urusan apa?" 

"Semenjak Hu congkoan kami Pak Bun siu-meninggal dalam 
bagian pita hitam kami masih belum menemukan penggantinya 
yang tepat, sedang dari ke tiga orang tersebut baik dalam soal ilmu 
silat, kecerdasan maupun kedudukannya dalam dunia persilatan, 
hamba pikir serasi sekali dengan kedudukan tersebut, hamba ingin 
Kiam cu memilih salah seorang diantara mereka bertiga setelah 
perjumpaan nanti untuk mengisi kekosongan kedudukan wakil 
congkoan tersebut" 

Ban kiam Hwee cu manggut-manggut. 

"Ehmm, aku setuju dengan usulmu itu Chin congkoan, sekarang 
juga kau turunkan perintah dan perintahkan kepada Huan congkoan 
sekalian agar didalam tiga hari mendatang segera muncul disini 
memberi bantuan, sedangkan mengenai Ma koan tojin bertiga, kau 
boleh membawa mereka menghadap besok pagi saja" 

"Hamba terima perintah" buru-buru Chin Tay seng berseru sambil 
bangkit berdiri. 

"Kini, aku hendak beristirahat dulu, congkoan berdua boleh pergi 
meninggalkan tempat ini." 

Buyung Siu ikut bangkit berdiri, kemudian bersama Chin Tay 
seng mengundurkan diri dari ruangan tersebut. 
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Ketika sadar kembali, Wi Tionghong tak tahu ia sedang berada 
dimana ? 

Tempat itu merupakan sebuah kamar yang amat jelek, ia sedang 
berbaring disebuah pembaringan kayu dengan tubuhnya ditutup 
sebuah selimut, diujung pembaringan tersebut terletak sebuah meja 
dengan sebuah lentera. 

Segulung bunga api meletik diujung sumbu lentera yang kecil, 
cahaya yang dihasilkan sedikitpun tidak cerah. 

Inilah sebuah rumah gubuk dengan jendela papa, bunyi katak 
bergema dari sekeliling sana, bahkan lamat-lamat masih 
kedengaran pula suara gonggongan anjing dikejauhan sana. 

Tapi kesemuanya itu sudah cukup jelas, tampak Wi Tiong hong 
sudah dapat menduga kalau dia sedang berada di dalam kamar 
tidur seorang petani miskin. 

Tapi... mengapa dia dapat tertidur disini? 

Wi Tiong hong mencoba untuk memutar otak dan mengingat 
kembali semua kejadian yang telah dialaminya, namun tidak berhasil 
ia tak dapat mengingat kembali apa gerangan yang telah terjadi. 

Akhirnya Wi Tiong hong menghembuskan napas panjang dan 
mencoba untuk bangkit berdiri, siapa tahu baru saja dia 
menggerakkan tubuhnya, kepala terasa pening sekali, ke empat 
anggota badannya lemah tak bertenaga, ternyata dia tak sanggup 
untuk bangkit berdiri. 

Mendadak ia tertegun, lalu segera menjadi sadar bahwa pusing 
dan lemasnya badan bukan dikarenakan kebetulan melainkan 
karena sesuatu kejadian tertentu. 

Semuanya ini diketahui olehnya dari pengalamannya berkelana 
dalam dunia persilatan selama ini. 
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Pengalaman memberitahukan kepadanya bahwa pusingnya 
kepala karena ia telah dibius orang dengan obat tidur, sebab hanya 
orang yang mendusin dari pengaruh obat tidur baru akan 
menunjukkan gejala demikian, sedangkan mengenai ke empat 
anggota badannya yang ia masih tak bertenaga, hal ini dikarenakan 
jalan darahnya tertotok, sehingga ke empat anggota badannya itu 
tak mampu berkutik lagi. 

Semua kejadian tersebut dia menjadi teringat kembali dengan 
kakek berjubah hijau yang telah dijumpai ditengah jalan dan 
mengaku sebagai teman ayahnya itu, kemudian ia teringat pula 
kalau Kam Liu cu dan Su Siau hui sekalian datang menyusul, 
kemudian kakek berjubah hijau pergi dan dia berpamitan dengan 
semua orang karena harus menemukan paman tak di ketahui 
namanya itu. 

Didalam menempuh perjalanan itulah.... dia merasa seperti 
pusing sekaii, kemudian... dia tak dapat mengingat kembali, itu 
menunjukkan kalau dia berbaring disini karena telah dipecundangi 
orang, kalau toh dia disergap orang, mengapa dirinya tidak 
merasakan sama sekali.. 

Sementara dia masih termenung, mendadak pintu kamar dibuka 
orang dan seorang gadis bertubuh ramping yang memakai baju 
hitam pelan-pelan berjalan masuk ke dalam ruangan lalu mendekati 
pembarringan. 

Wi Tiong hong membelalakkan sepasang matanya lebar-lebar, 
ketika dia berpaling dijumpainya gadis tersebut bergaun hitam 
dengan usia dua puluh tiga empat tahunan wajahnya potongan 
kwaci dengan alis mata yang melentik matanya bulat indah dan 
bibirnya kecil mungil... 

Selain itu pinggangnya tergantung sebilah pedang panjang 
berpita kuning, dia sedang memandang ke arahnya dengan biji 
mata yang jeli dan senyuman manis dikulum. 
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Wi Tioang hong kenal dengan gadis tersebut, karena orang itu 
bukan lain adalah salah seorang pelayan Ban-kiam hweecu, yakni 
Hek bun kun Cho Kiu moay. 

Maka dengan cepat Wi Tiong hong menjadi sadar kembali, 
rupanya dia sudah terjatuh ke tangan orang-orang Ban kiam-hwee. 

Tak heran kalau dia terkena obat tidur tanpa disadari, rupanya 
mereka telah mencampurkan obat tersebut di dalam air teh yang di 
minumnya. 

Tak heran pula kalau jalan darah pada ke empat anggota 
badannya tertotok, rupanya mereka telah berjaga-jaga disepanjang 
jalan dan menunggu sampai dia jatuh pingsan sebelum 
membekuknya kemari. 

Orang kuno bilang: Siapa membawa mestika dia ibaratnya 
mengundang bencana. 

Baik mutiara Ing-kiam-cu maupun pena mestika Lou-bun si. 
kedua-duanya merupakan benda mestika yang diincar setiap orang, 
sebuah saja sudah cukup menarik perhatian orang apalagi kedua- 
duanya berada didalam sakunya. 

Ditambah pula kedua macam mestika itu merupakan benda 
untuk menaklukan pihak Ban kiam hwee, tak heran kalau mereka 
enggan melepaskannya dengan begitu saja. 

Dengan lemah gemulai Cho Kiu moay berjalan mendekati 
pembaringan kemudian sambil menatap wajah Wi Tiong hong, 
tanyanya lembut. 

"Kau telah mendusin ?" 

Suaranya amat lembut dan hangat, sama sekali berbeda dengan 
suara dingin dan kaku di hari-hari biasa, dari suara yang begitu 
lembut dapat diketahui kalau dia sangat memperhatikan keadaan Wi 
Tiong-hong. 

Diam-diam si anak muda itu mendengus, kemudian sahutnya 
dengan suara dingin: 
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"Yaa. aku baru saja sadar" jawaban tersebut diutarakan dengan 
nada amat mendongkol. 

Kemudian setelah berhenti sejenak, sambungnya lebih jauh: 

"Nona Cho melaksanakan tugas atas perintah atasanmu, pahala 
yang bakal kau peroleh kali ini tentu besar sekali !" 

Cho Kiu moay membelalakkan matanya lebar-lebar, lalu bertanya 
dengan keheranan: 

"Kau kenal denganku ? Aaah apa yang kau katakan ?" 

"Bukankah kau sedang melaksanakan perintah dari Ban-kiam 
hwecu untuk menangkapku?" 

Cho Kiu moay segera tertawa. 

"Tentu saja bukan." 

"Nona Cho berhasil menangkapku hidup-hidup, sudah jelas hal ini 
merupakan sebuah jasa yang amat besar, masa aku salah 
berbicara?" 

Cho Kiu-moay tertawa cekikikan, 

"Aku yang menangkap dirimu ?" serunya. 

"Memangnya bukan ?" 

"Mengapa aku harus menangkapmu ?" 

"Hmmm mengapa ? Memangnya aku harus menerangkan 
kepadamu satu per satu." dengus -Wi Tiong hong. 

Cho Kiu moay mengerdipkan matanya berulang kali, kemudian 
berkata: 

"Tentu saja kau harus berkata, kalau tidak, bagaimana mungkin 
aku bisa tahu?" 

"Lantas mau apa kau datang kemari ?" 
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Sekali lagi Cho Kiu moay tertawa cekikikan "Aku kemari untuk 
mendengarkan ucapanmu, menurut kau apa maksudku datang 
kemari?" 

Tiba-tiba saja Wi Tiong hong naik pitam, sambil tertawa dingin 
serunya lantang: 

"Setelah sadar tadi, aku merasa kepalaku pusing sekali, ke empat 
anggota badanku tak mampu bergerak, sudah pasti kalian 
menggunakan siasat licik dengan menggunakan obat tidur untuk 
merobohkanku, kemudian baru menotok jalan darahku dan 
membekukku kemari, adapun tujuannya...heeehh... heeeh... tentu 
saja untuk memperoleh mutiara Ing kiam cu serta Lo bun si 
tersebut. 

Cho Kiu moay segera tertawa merdu: 

"Kau memang cerdik sekali, dugaanmu memang tepat 
semuanya!" 

"Membekukku dengan menggunakan siasat licik bukan perbuatan 
seorang enghiong..." teriak Wi Tiong hong sambil melotot gusar. 

Cho Kiu moay memutar biji matanya kian kemari, lalu berkata. 

"Jadi kau menuduh aku mencelakaimu secara diam-diam atas 
perintah dari Kiam cu?" 

"Memangnya bukan?" 

"Tepat sekali, ehmm... Wi sauhiap! Bagaimanakah pandanganmu 
terhadap Kiam-cu kami." 

"Hweecu kalian tampan, gagah dan agung, jadi orang supel dan 
berlapang dada, sesungguhnya dia merupakan seorang sobat yang 
boleh dibina, sayang sekali..." 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Cho Kiu moay, ditatapnya 
wajah Wi Tiong hong lekat-lekat kemudian tanyanya: 

"Sayang kenapa?" 

"Sayang dia telah menjadi Ban-kiam Hwee-cu" 
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"Bersediakah kau menerangkan lebih jelas lagi?" kata Cho Kiu 
moay dengan suara lembut. 

"Sebagai seorang ketua dari Ban-kiam hwee, sudah barang tentu 
dia harus menomor satu kan kepentingan perkumpulannya lebih 
dulu daripada persahabatan." 

"Maksudmu, sebenarnya kalian bisa menjadi sahabat yang amat 
karib, tapi berhubung Kiamcu adalah Ban kiam hwee cu, dan lagi dia 
merampas mutiara Ing kiam cu serta Lou bun si milikmu demi 
kepentingan perkumpulan, maka kau tak dapat mengikat tali 
hubungan dengannya." 

"Benar" 

OooodwoooO 


"Kau benar-benar sahabat karib yang paling mengetahui 
perasaan Kiamcu kami..." seru Cho Kiu-moay kemudian 

"Tapi sayang, kami harus berhadapan sebagai musuh kini." 

Cho Kiu-moay segera menepuk bebas jalan darah di lengan kiri 
Wi Tiong hong, kemudian ujarnya sambil tertawa: 

"Wi sauhiap, coba kau periksa dulu apakah mutiara Ing kiam cu 
tersebut masih berada di jari tanganmu ?" 

Sejak ia membebaskan jalan darah pada lengan kiri Wi Tiong 
hong yang tertotok, si anak muia tersebut sudah dapat melihat 
kalau cincin berisi mutiara Ing kiam cu tersebut masih melingkar di 
jari tangannya. 

Sebelum ia sempat memberikan jawabannya Cho Kiu moay telah 
mengambil Lou bun si dari atas meja dan diperlihatkan dihadapan 
Wi Tiong hong kemudian katanya pula: 

"Lou bun si berada disini, sudahkah Wi sauhiap lihat dengan 
jelas? Hal ini membuktikan kalau kami sama sekali tidak berniat 
untuk merampas barang mestika milikmu." 
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Wi Tiong hong mendengus dingin. 

"Sekarang, aku sudah terjatuh ketangan kalian, sekalipun sesaat 
ini kalian belum mangambilnya, cepat atau lambat benda tersebut 
toh sudah merupakan benda yang berada dalam saku kalian?" 

"Aaah, kau ini mengapa sih selalu berpikir yang jeleknya saja? 
Hmm, benar-benar tak tahu berterima kasih, tahukah kau untuk 
menolong kau seorang, kiam cu kami telah mengirim banyak orang 
untuk melindungimu sehingga berhasil menyelamatkan selembar 
jiwamu.?" 

"Kau selalu menuduh kami hendak mengincar barang mestika 
milikmu, coba kalau tidak tahu kau masih mempunyai liangsim, dan 
mengatakan kiam cu kalian sebagai "orang yang pantas dijadikan 
sahabat" tentu aku tak akan sudi menggubris dirimu lagi!" 

Wi Tiong hong menjadi tertegun sesudah mendengar perkataan 
tersebut, dengan nada setengah percaya setengah tidak katanya 
kemudian. 

"Nona, kalau memang kau telah menyelamatkan jiwaku, 
mengapa pula harus menotok jalan darah pada ke empat buah 
anggota badanku?" 

Cho Kiu moay memandang sekejap kearah nya lalu tertawa. 

"Sekarang, aku belum dapat membebaskan totokanmu itu." 
katanya. 

"Mengapa?" 

"Sebab dengan begitu kau akan lebih jujur!" sahut sinona sambil 
tertawa ringan. 

Dengan ucapan tersebut, maka bisa diartikan bila totokan jalan 
darah pada ke empat anggota badan Wi Tiong hong dibebaskan, 
maka si anak muda itu akan menjadi tak jujur. 

Setelah ucapan tersebut diutarakan Cho Kiu moay baru merasa 
kalau dibalik ucapan tersebut sesungguhnya mengandung 
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penyakitnya, merah padam selembar wajahnya karena jengah, 
buru-buru dia berkata lagi: 

"Sebab racun yang bersarang di dalam tubuhmu sudah terlalu 
mendalam, kau harus berbaring secara baik-baik dan tidak boleh 
bergerak secara sembarangan, itulah sebabnya jalan, darahmu 
terpaksa harus kutotok." 

Merah padam selembar wajah Wi Tiong hong, buru-buru dia 
minta maaf: 

"Nona, mengapa tidak kau ucapkan sedari tadi ? Coba kalau kau 
terangkan, aku pasti tak akan melakukan kesalahan." 

Cho Kiu moay mengerling sekejap ke arahnya, lalu serunya 
sambil mencibirkan bibir: 

"Sekarang kau sudah mengerti tentunya ?" 

"Terus terang saja, masih banyak persoalan yang tidak kupahami 
apakah nona bersedia memberi keterangan ?" 

"Tak usah ditanyakan lagi, lebih baik aku saja yang 
memberitahukan kepadamu," kata Cho Kiu moay sambil 
membereskan rambutnya yang kusut. 

"Tak lama setelah kau pergi, Kiam-cu menduga orang-orang dari 
selat Tok-seh sia pasti tak akan melepaskan kau dengan begitu saja 
maka Buyung congkoan diperintahkan dengan membawa enam 
belas orang jago pedang pita hijaunya mengikutimu secara diam- 
diam." 

Wi Tiong hong yang mendengar perkataan tersebut, diam-diam 
merasa menyesal, dia tak menyangka maksud baik orang lain telah 
di tanggapi secara negatif olehnya, bahkan dia telah menuduh 
mereka hendak mengincar benda mestika tersebut. 

Terdengar Cho Kiumoay berkata lebih jauh. 

"Tapi orang yang menguntit dibelakangmu secara diam-diam 
masih ada orang-orang dari Lam hay bun serta Thian sat bun. Oleh 
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sebab Buyung congkoan merasa tidak bermaksud jahat terhadap 
dirimu maka diapun tidak menampakkan diri. 

"Kemudian, kau berpisah dengan mereka dan melanjutkan 
perjalanan seorang diri, sebetulnya orang-orang dari Lam hay bun 
dan Thian sat bun menguntit dibelakangmu sampai sejauh berapa 
puluh li, mungkin karena dianggapnya sudah tak ada urusan lagi, 
maka mereka pun berlalu sendiri-sendiri." 

"Siapa sangka, baru saja kau berjalan sejauh belasan li lagi, tiba- 
tiba keracunan hebat dan roboh tak sadarkan diri." 

"Apakah Buyung congkoan yang telah menyelamatkan aku ?" tak 
tahan Wi Tiong hong menimbrung. 

"Padahal Buyung congkoan sudah mengetahui kalau Sah Thian 
yu mengikutinya sepanjang jalan, dia lantas menyuruh seorang jago 
pedangnya yang berperawakan mirip dengan kau untuk memancing 
meraka ke arah lain, tapi disaat Sah Thian-yu berhasil dipancing 
pergi itulah kau ditemukan jatuh pingsan ditepi jalan. 

"Buyung congkoan segera memerintahkan dua orang jago 
pedangnya untuk menghantarmu secara diam diam kemari, 
kemudian dia pun memerintahkan kepada jago pedang yang 
berperawakan seperti kau uatuk berperan menjadi dirimu, dan pura- 
pura tergeletak tak sadar disana, orang itulah yang kemudian 
dibawa pergi oleh orang-orang Tok seh-sia." 

(Paukiam suseng Buyung Siu sesungguhnya membawa enam 
belas orang jago pedang, setelah berlangsungnya pertarungan 
sengit dan sewaktu jumlahnya dihitung ia mengatakan tiada yang 
berkorban, namun jumlah anggotanya telah berobah menjadi tiga 
belas orang, rupanya satu telah menyaru sebagai Wi Tiong hong 
dan dua yang lain melindungi Wi Tiong hong asli menyingkir ke situ 
dengan begitu sekarang telah menjadi jelas duduk persoalan nya). 

Sementara itu, Wi Tiong hong telah berkata. 

"Kalau toh Buyung congkoan hendak menolongku, mengapa dia 
harus menyuruh orang lain untuk menyaru sebagai diriku ? Bila 
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rahasia penyaruannya sampai ketahuan, bukankah orang itu akan 
mengorbankan selembar jiwa nya dengan percuma ?" 

Cho Kiu moay tertawa. 

"Orang itu bisa menyaru sebagai dirimu, sudah barang tentu 
dibalik kesemuanya itu masih ada alasan lain, tindakan ini 
merupakan usul dari kiamcu kami, kau akan mengetahui dengan 
sendirinya dikemudian hari. Sedang mengenai orang yang dikirim 
itu, bukan saja perawakannya mirip sekali dengan dirimu, ilmu 
menyaru mukanya juga lihay sekali." 

"Kendatipun Sah Thian-yu adalah orang licik yang banyak tipu 
muslihatnya, belum tentu dia bisa membedakan mana yang asli dan 
mana yang palsu, terutama sekali kelihayan ilmu silatnya, dalam 
kelompok pendekar pedang berpita hijau, dia boleh dihitung sebagai 
jagoan kelas satu, aku yakin tugas yang dilakukan olehnya saat ini 
pasti dapat dilaksanakan dengan sukses." 

"Aku telah terkena racun jahat yang amat hebat, nonakah yang 
telah menyembuhkan racun tersebut?" 

Cho Kiu moay tertawa rendah. 

"Kalau dibicarakan yang sebenarnya, seharus nya kaulah yang 
telah menyelamatkan jiwaku!" 

"Aaah nona suka bergurau." 

"Sama sekali tidak bermaksud untuk bergurau, bukan saja kau 
telah menyelamatkan diriku, bahkan menolong pula dua orang jago 
pedang berpita hijau lainnya, malah banyak sekali anggota Ban kiam 
hwee yang menantikan pertolonganmu!" 

Semakin mendengar penjelasan tersebut Wi Tiong hong semakin 
keheranan dibuatnya, ia segera bertanya: 

"Nona apa maksudmu berkata begitu?" 

"Racun jahat yang bersarang dalam tubuh mu disembuhkan oleh 
Lou bun si tersebut, hanya saja berhubung kau keracunan kelewat 
dalam hingga sampai sekarang baru mendusin. 
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"Aku bersama dua orang jago pedang berpita hijau yang 
menghantarmu kesinipun telah dicelakai orang tanpa kami sadari, 
kami telah terkena racun yang bersifat agak lamban cara kerjanya, 
untung ada Lou bun si tersebut sehingga racun mana berhasil kami 
punahkan." 

"Barusan kamipun mendapat berita lewat burung merpati 
dikabarkan kalau orang-orang yang berada di bukit Plt bu san pun 
sudah terkena racun jahat, racun tersebut hanya bisa dipunahkan 
dengan Lou bun si tersebut." 

"Masa Hwecu kalian juga kena racun tersebut?" 

Cho Kiu moay melirik sekejap kearahnya, kemudian tersenyum. 

"Tampaknya Wi sbauhiap kalian sangat menguatirkan 

keselamatan dari Kiam cu kami?" 

"Walaupun aku baru pertama kail ini berjumpa dengan Hwecu 
kalian, namun tindak tanduk hwecu kalian maupun cara 

berbicaranya yang begitu halus dan menarik telah menanamkan 
suatu kesan yang mendalam bagiku." 

Berkilat tajam sepasang mata Cho Kiu moay setelah mendengar 
perkataan itu, bisiknya lirih: 

"Mungkinkah ini yang dinamakan saling tertarik dan mengagumi? 
sesungguhnya kiamcu kami menaruh kesan yang mendalam sekali 
terhadap Wi sauhiap" 

"Kalau memang banyak dari anggota perkumpulan kalian 

keracunan, sedangkan aku pun telah sembuh kembali, mari 

sekarang juga kita kembali ke bukit Pit bu-san, persoalan seperti ini 
tak boleh ditunda-tunda lagi..." 

"Tidak bisa" Cho Kiu moay menggelengkan kepalanya berulang 
kali, "paling tidak kita harus berdiam selama dua hari lagi disini, lusa 
kita baru bisa berangkat." 

"Mengapa demikian ?" 

"Sebab aku harus menunggu beberapa orang lagi di tempat ini." 
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"Bukankah banyak dari anggota perkumpulan kalian yang 
keracunan dan menunggu pengobatan ?" 

"Tidak menjadi soal, racun yang bersarang di tubuh mereka 
hanya racun bersifat lambat, dalam tiga hari mendatang tak akan 
sampai bekerja, jadi kalau pun kita berangkat sekarang juga, ini pun 
tidak akan mendatangkan manfaat apa-apa..." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berkata lebih jauh: 

"Setelah keracunan hebat, hingga sekarang kondisi badanmu 
masih belum pulih kembali seperti sedia kala, lebih baik tidurlah 
dulu sambil memulihkan kekuatan!" 

Selesai berkata, dia lantas menepuk bebas jalan darah di ke 
empat buah anggota badan Wi Tiong hong, kemudian membalikkan 
badan dan berlalu dari sana. 

Wi Tiong hong berpaling kembali diatas pembaringan, betul juga 
kaki dan tangannya masih terasa berat, benaknya terasa kosong 
dan pening, tanpa sadar ia tertidur nyenyak. 

Entah berapa saat kemudian, pelan-pelan Wi Tiong hong sadar 
kembali dari tidurnya, ia mendengar ada orang sedang berbicara 
dengan suara rendah diluar pintu sana. 

"Nona, jawaban dari Huan congkoan telah datang, dalam dua 
hari mendatang ia sudah akan datang disini." 

"Aku mengerti." suara dari Cho Kiu-moay terdengar. 

Kemudian terdengar pula orang itu berkata lagi: 

"Barusan hamba berhasil menemukan ada orang yang sedang 
berjalan bolak-balik disekitar tempat ini, gerak-gerik orang tersebut 
sangat mencurigakan." 

"Sekarang kita sudah berganti dandanan semua dan tidak akan 
memancing perhatian orang lain tak usah menggubris mereka, 
biarkan saja orang-orang itu berlalu lalang" 

"Baik!" orang itu mengiakan. 
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Kemudian suasana disekitar tempat itupun berubah menjadi 
hening kembali. 

Tak selang beberapa saat kemudian, terdengar lagi suara 
langkah kaki yang ramai berkumandang mendekati tempat tersebut. 

Kemudian pintu dibuka orang dan muncul seorang gadis berbaju 
kembang dengan ikat kepala kain hijau yang membawa sebuah baki 
kayu. 

sekalipun gadis itu memakai pakaian sederhana dengan 
dandanan seorang nona dusun, namun wajahnya amat bersih dan 
cantik, kulit mukanya yang putih nampak bersemu merah, benar- 
benar raut wajah seorang gadis dusun yang menggiurkan hati. 

Semula Wi Tiong-bong mengira Hek-bun kun Cho Kiu-moay yang 
masuk kedalam, setelah menyaksikan kemunculan gadis dusun 
tersebut, dia malah tertegun dibuatnya, buru-buru dia bangun akan 
duduk. 

Gadis dusun itu membelalakkan sepasang matanya yang bulat 
besar, kemudian agak ter sipu dia berkata: 

"Rupanya aku telah mengusik ketenangan tidur siangkong !" 

Suara yang merdu merayu bagaikan burung nuri yang sedang 
berkicau, sangat menarik hati. 

Wi Tiong-hong melompat turun dari pembaringan, lalu menjawab 
sambil tersenyum: 

"Nona jangan berkata begitu, aku sudah mendusin sedari tadi, 
memang sudah waktu ku untuk bangun." 

"Tempat ini hanya merupakan sebuah dusun kecil, segalanya 
jelek dan sederhana, mungkin siangkong tidak bisa tidur nyenyak ? 
Nona Cho berpesan, siangkong baru sembuh dari sakit, sudah 
seharusnya beristirahat lebih banyak !" 

Dari nada pembicaraan nona dusun itu, Wi Tiong-hong menduga 
kalau dia adalah putri dari tuan rumah, maka katanya sembari 
menjura: 
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"Terima kasih banyak nona, aku telah sembuh sama sekali" 

Nona dusun itu meletakkan baki tersebut ke meja, kemudian 
katanya lagi sambil tersenyum: 

"Bubur ini disiapkan nona Cho sebelum pergi meninggalkan 
tempat ini, katanya setelah siangkong mendusin, dipersilahkan 
untuk menghabiskan bubur tersebut !" 

"Apakah nona Cho telah pergi ?" 

Nona dusun itu menutupi bibirnya sambil tertawa cekikikan 

"Nona Cho dan ke dua orang paman itu sudah pergi berapa lama, 
dia bilang masih ada urusan yang hendak diselesaikan siangkong 
diharapkan beristirahat dengan tenang sambil menunggu 
kedatangannya di sini " 

"Dia masih berkata apa lagi ?" 

Gadis dusun itu miringkan kepalanya sambil berpikir sebentar, 
kemudian baru berkata. 

"Nona Cho berkata pula, tempat ini berjarak hanya berapa puluh 
li dari bukit Pit-bu-san, di dalam satu-dua hari ini siangkong tak 
usah menggunakan hawa murni kalau tidak terpaksa sekalipun ada 
orang yang datang, kau disuruh beristirahat saja dikamar dan tak 
usah keluar" 

Berbicara sampai disitu sambil tertawa kembali dia 

menambahkan: 

"Padahal asal siangkong tinggal disini, tentu saja kau tak usah 
mengeluarkan tenaga, justeru karena aku takut ke dua orang 
engkohku terlalu kasar bila ditugaskan melayanimu, maka aku 
sengaja turun tangan untuk melayani siangkong sendiri, tentunya 
siangkong tak akan sampai marah-marah kepadaku bukan?" 

Diam-diam Wi Tiong hong merasa kegelian apabila setelah 
mendengar nona dusun itu salah mengartikan Cing khi atau hawa 
murni menjadi hawa amarah. 
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Tentu saja rasa geli tersebut tak sampai di utarakan keluar, buru- 
buru serunya: 

"Perkataan nona terlalu serius, aku sudah cukup merepotkan 
kalian, masa berani marah kepadamu ?" 

"Asal siangkong tidak suka marah-marah, akupun merasa lebih 
lega." kata nona dusun itu lembut, "oya, buburnya hampir menjadi 
dingin, mumpung masih hangat silahkan siang-kong santap dulu, 
aku masih ada urusan yang harus diselesaikan." 

"Silahkan nona !" 

Tiba-tiba sepasang pipi nona dusun itu berubah menjadi merah, 
katanya dengan lirih: 

"Panggil saja aku Soat-ji, siangkong jangan menyebut nona-nona 
terus, kurang enak didengar." 

Selesai berkata, dengan kepala tertunduk buru-buru dia 
meninggalkan ruangan. 

Wi Tiong-hong melirik sekejap ke arah meja, diatas baki terlihat 
semangkuk bubur, di tambah empat macam sayur. 

Sudah semalaman suntuk dia tak mengisi perut, dan perutnya 
memang sudah lapar, maka tanpa sungkan sungkan lagi dia 
melahap hidangan tersebut hingga ludas. 

Selesai makan, diapun mulai membayangkan kembali ucapan dari 
Cho Kiu-moay semalam, katanya gadis itu masih akan menunggu 
beberapa orang lagi disana. 

Kemudian dia pun teringat kalau segenap anggota Ban-kiam 
hwee telah terkena racun jahat yang bersifat lamban, tapi nona itu 
harus menunggu samnai besok baru berangkat, apa sebenarnya 
yang terjadi ? Sudah pasti di balik kesemuanya itu ada hal-hal yang 
serius. 

Kini, dia meninggalkan pesan agar dirinya menetap disitu sambil 
menunggu kedatangannya, dalam keadaan demikian tampaknya dia 
pun harus menunggu sampai kedatangannya 
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Berpikir demikian dia lantas duduk bersila diatas pembaringan 
dan mulai mengatur pernapasan. 

Siapa tahu begitu hawa murninya dicoba, Wi Tiong hong segera 
merasakan meski seluruh bagian tubuhnya sudah dapat ditembusi 
namun hawa murninya belum pulih kembali keseluruhannya, hal ini 
membuat hatinya menjadi amat terkejut. 

"Heran, racun keji apakah yang bersarang didalam tubuhku? 
Mengapa bisa begitu hebat?" 

Dia mana tahu kalau dirinya tanpa disadari telah terkena racun 
keji yang paling lihay dari lawannya. 

Perlu diketahui pihak lawan melepaskan racun secara diam-diam, 
sesungguhnya mempunyai dua macam perhitungan 

Pertama, bertujuan untuk membekuknya sehingga bila racun itu 
mulai bekerja, dia telah sampai disitu dan memberi obat 
penawarnya. 

Ke dua. seandainya sampaai ditolong oranbg lain, tanpa obat 
pemunah darinya, sekalipun tertolong juga percuma karena racun 
itu tak akan bisa dipunahkan dengan obat lain kecuali obat 
penawarnya yang dibuat secara khusus. 

Siapa tahu, ketika Wi Tiong hong keracunan dan jatuh tak 
sadarkan diri, secara kebetulan ia telah bertemu dengan Buyung 
Siu, kemudian oleh dua orang jago pedang berpita hijau dia dikirim 
ke sebuah dusun yang terletak hanya kira-kira jaraknya dua tiga 
puluh li saja. 

Itulah sebabnya dia menjadi keracunan bila karena tidak segera 
memperoleh penolongan. 

Kendatipun akhirnya dia ditolong oleh Lou bun si yang dapat 
memunahkan berbagai macam racun di dunia ini, namun racun 
tersebut sudah terlanjur menyusup ke dalam isi perutnya hingga 
amat mengitari hawa murninya, hal inilah yang menjadi penyebab 
utama mengapa tenaga dalamnya tak bisa segera menjadi sembuh. 
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Sementara itu, Wi Tiong hong yang sedang mengatur napas, 
mendadak mendengar suara seruan nyaring dari luar rumah sana: 

"Omintohud !" 

Suara tersebut amat keras dan menggetarkan telinga, suaranya 
juja berat dan dalam, tanpa terasa Wi Tiong hong menjadi tertegun, 
karena suara itu amat dikenal olehnya. 

Pada saat itulah, terdengar suara Soat- ji sedang menegur. 

"Lo suhu, mau apa kau ?" 

"Omintohud, pinceng datang untuk mencari derma." 

Mendadak Wi Tiong hong teringat akan seseorang, dia segera 
berseru tertahan dihati: 

"Aaaah. hweesio itu adalah Lohan baja Khong-Seng taysu !" 

"Sekalipun kau hanya bermaksud mencari derma, toh tidak sopan 
memasuki rumah orang dengan semaunya sendiri ?" kembali Soat-ji 
berseru keras. 

oooOooodOwoooOooo 


"LI-SICU, apakah kau berada dirumah seorang diri ?" 

"Siapa bilang kalau cuma aku seorang ? Bukankah engkoh ku 
berdua masih berada di sawah menanam sayur ?" 

"Li sicu, apakah ruangan masih ada orang lain?" tanya Thi Lo-han 
lagi. 

Tampaknya sembari berkata hwesio itu masih saja celingukan ke 
sana kemari. 

"Hei, apa-apaan sih kau hwesio tua ? Apa yang sedang kau lihat 
? Ayo cepat keluar." suara Soat-ji kembali berkumandang. 

"Li sicu tak usah takut, pinceng pasti akan pergi dari sini." 
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"Hmmm, siapa sih yang takut kepadamu ? Kalau cuma seorang 
hwesio tua yang sedang mencari derma mah tak akan kutakuti !" 

"Apakah didalam rumah masih ada orang ?" 

"Tentu saja ada" suara Soat-ji masih tetap nyaring, "dia adalah 
engkohku, karena badannya kurang enak maka dia sedang tidur, 
kau jangan mengganggu ketenangannya." 

Mendengar sampai disitu, Wi Tiong-hong kembali berpikir: 

"Mungkinkah yang ditanyakan Thi Lo han adalah kamar yang 
sedang kutempati ini?" 

Sementara itu Thi Lohan sudah bertanya lagi: 

"Bukan perempuan bukan ?" 

Soat ji segera tertawa cekikikan lagi: 

"Masa kau masih pakai tanya lagi ? Lantas menurut pendapatmu 
engkoh itu laki atau perempuan ?" 

"Li sicu, bolehkah pinceng menengok kakak mu yang sedang tak 
enak badan itu?" kembali Thi Lohan berkata. 

"Hei, tampaknya kau sedang mencari orang?" 

"Perkataan dari li-sicu memang tepat sekali Pinceng memang 
sedang datang mencari orang!" 

"Apakah kau sedang mencari engkoh ku ?" 

"Mana mungkin pinceng akan mencari kakak li-sicu?" 

"Kalau memang begitu tak usah kau lihat lagi." 

"Bila orang yang berada didalam kamar benar-benar adalah 
kakakmu, pinceng segera akan angkat kaki dan tak bakal mengusik 
li sicu lagi." 

"Baiklah, kalau begitu lihatlah sendiri dan kemudian segera pergi 
dari sini." 

"Ooo, tentu saja." 
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Wi Tiong-hong yang mendengarkan pembicaraan tersebut 
menjadi amat panik, pikirnya: 

"Kepandaian silat yang dimiliki Thi lohan Khong Beng hwesio 
sudah mencapai tingkatan yang luar biasa, seandainya berada di 
hari-hari biasa tentu saja aku tak usah jerih terhadapnya, tapi 
sekarang.... tenaga dalamku belum pulih kembali, bisa jadi bukan 
tandingannnya." 

Tiba-tiba terdengar Soat ji berteriak dari luar pintu: 

"Koko, hwesio tua ini hendak menengokmu kau tak usah bangun, 
tiduran saja disana." 

Karena nona dusun itu telah berkata demikian, terpaksa Wi 
Tiong-hong harus berbaringan, dia mencoba untuk meraba 
pinggangnya untuk mencari pedang tersebut, namun tak ada 
disana, rupanya sudah diambil Cho Kiu-moay dan disimpan ditempat 
lain. 

Pada saat itulah pintu kamar terbuka. Thi-lohan Khong beng 
hwesio dengan sepasang tangannya merangkap di depan dada telah 
berdiri di depan pintu. 

Tapi dia hanya memandang sekejap kearahnya, seakan-akan 
tidak kenal, sorot matanya memandang sekejap ke seluruh ruangan 
lalu mengundurkan diri dari situ. 

"Omintohud, pinceng telah mengganggu ketenanganmu." ujarnya 
pelan. 

Wi Tiong hong yang menyaksikan kejadian tersebut tnetjadi 
sangat keheranan, sudah jelas hwesio itu kenal dengannya, tapi 
mengapa pula dia berlagak seakan-akan tidak kenal? 

Ditutup kembali pintu kamarnya, kemudian bertanya: 

"Lo siansu, sebenarnya siapa sih yang kau cari?" 

"Pinceng sedang mencari seorang nona yang bergaun hitam." 

Mendengar itu Wi Tiong hong segera berpikir: 
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"Ooh, rupanya Thi lohan sedang mencari Cho Kiu moay." 

Baru saja dia berpikir sampai disitu, terdengar Soat ji telah 
berseru tertahan. 

Sebenarnya Thi lohan sudah siap akan pergi, tapi seruan 
tertahan Soat ji segera menghentikan kembali langkahnya. 

"Apakah li sicu pernah berjumpa dengan nona berbaju hitam 
itu?" tanyanya cepat. 

Seandainya Soat ji mengatakan tidak tahu, urusan tentu akan 
menjadi beres, apa mau di kata ia justru malah balik bertanya. 

"Lo suhu, ada urusan apa kau mencari nona berbaju hitam itu?" 

"Yang bermaksud mencarinya bukan pinceng seorang, bila li sicu 
melihat kemanakah dia pergi, harap kau suka memberi keterangan 
yang sejelasnya kepadaku." 

"Lo suhu, apakah nona berbaju hitam yang hendak kau cari itu 
membawa sebilah pedang yang berpita berwarna kuning..." 

"Perkataan dari li sicu memang tepat sekali yang hendak pinceng 
cari adalah perempuan tersebut." 

Soat ji segera tertawa cekikikkan. 

"Ooh, kalau begitu nona Cho yang kau cari." serunya kemudian. 

"Yaa, betul, betul sekali! Dia adalah nona-Cho apakah li sicu 
kenal dengannya?" Soat ji tertawa ringan. 

"Nona Cho justru tinggal dirumah kami ini." serunya cepat. 

Tak terlukiskan rasa gembira Thi lohan Khong beng hweesio 
setelah mendengar perkataan itu. dengan cepat dia berseru. 

"Dimanakah orangnya sekarang?" 

"Dia sedang pergi, tapi tak lama akan balik kembali kemari, 
silahkan duduk dulu lo suhu, sebentar dia akan kembali". 

Thi-lohan Khong beng hwesio mendengus berat, betul juga dia 
menurut dan segera duduk. 


824 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Lo suhu, kau tak usah sungkan-sungkan" kata Soat ji lagi, 
"silahkan duduk diatas kursi saja, tanah disini amat lembab, bila 
kelamaan duduk disitu, kau bisa terserang penyakit" 

Sebenarnya gadis itu bermaksud baik, siapa tahu Thi lohan 
Khong beng hwesio hanya duduk bersila ditanah tanpa berkutik, 
menggubris pun tidak. 

Melihat hal ini, Soat ji segera bergumam: 

"Aneh betul si hwesio gemuk ini, ada kursi dia tak mau. malahan 
sukanya duduk disudut pintu yang berlumpur? Betul-betul manusia 
yang berwatak sangat aneh" 

Rupanya Thi lohan Khong beng hwesio tidak bermaksud baik, dia 
hanya duduk disudut pintu sambil tidak berkutik, asal Cho Kiu moay 
melangkah masuk agaknya dia berniat untuk melancarkan sergapan 
secara tiba-tiba. 

Sementara itu Wi Tiong hong terpaksa hanya duduk diatas 
pembaringan sambil mengatur napas karena ia temukan tenaga 
dalamnya belum pulih kembali seperti sedia kala. 

Untuk beberapa saat lamanya suasana dalam rumah gubuk itu 
menjadi sunyi senyap tak kedengaran sedikit suarapun. 

Dari arah dapur terdengar suara Soat-ji mencuci beras, mencuci 
sayur lalu terdengar kuah dinaikkan ke anglo, dan seperminum teh 
kemudian, baru kedengaran suara langkah kaki bergema lagi diluar 
pintu rumah. 

Menyusul kemudian terdengar seseorang menegur dengan suara 
yang parau tapi penuh tenaga: 

"Adakah orang di dalam ?" 

Wi Tiong-hong merasakan hatinya tergerak, ia dapat mengenali 
suara tersebut sebagai suara si Naga tua berekor botak To Sam- 
seng. 
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Soat-ji segera meletakkan tempat berasnya ke tanah, lalu tak 
sempit mengeringkan sepasang tangannya lagi, buru-buru dia lari 
menuju keluar dan bertanya: 

"Empek tua, ada urusan apa kau?" 

"Kau seorang diri di rumah ini ?" kedengaran si Naga tua berekor 
botak menegur. 

"Heran." Soat-ji segera agak tercengang, "mengapa sih 
pertanyaan semacam itu yang kalian selalu tanyakan ? Hei empek 
tua lebih baik aku saja yang bertanya kepadamu, apa kah kau pun 
sedang mencari seorang nona yang memakai baju hitam ?" 

Naga tua oerekor botak nampak agak tertegun, kemudian 
serunya: 

"Nona cilik darimana kau bisa tahu ?" 

"Aku mendengar hal ini dari mulut seorang hwesio gendut." seru 
Soat-ji sambil tertawa. 

"Aaah, dia adalah Khong-beng taysu, dimana ia sekarang ?" 

"Dia hendak mencari nona Cho, aku pun memberitahu kepadanya 
kalau nona Cho tinggal dirumah kami ini tapi sekarang lagi keluar 
karena ada urusan, dia bilang mau menunggu kedatangannya 
disini." 

"Lantas dimanakah orangnya ?" katanya. 

Soat ji tertawa cekikikan, sambil menuding ke depan serunya: 

"Coba kau lihat, bukankah suhu gemuk itu sedang duduk di situ 

?" 

Naga tua berekor botak maju selangkah ke depan lalu berpaling, 
dia jumpai Thi Lohan sedang memejamkan matarnya sambil duduk 
bersila disudut ruangan sana meski sudah mendengar suara 
pembicaraannya, namun ia sama sekali tidak bergerak, seakan-akan 
semedinya sedang mencapai pada puncaknya. 
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Mendadak satu ingatan melintas didalam benaknya, dia segera 
menghampiri Thi-lohan itu dan bertanya: 

"Taysu, bagaimana keadaanmu ?" 

Thi lohan masih tetap membungkam dalam seribu bahasa, 
seakan-akan sama sekali tidak mendengar teguran tersebut, bahkan 
kelopak matanya pun sama sekali tidak bergerak. 

Naga tua berekor botak To Sam-seng adalah seorang jago 
kawakan yang berpengalaman luas didalam dunia persilatan sekilas 
pandangan saja dia sudah tahu kalau jalan darah hwesio tersebut 
sudah ditotok orang, maka sambil menghampiri pendeta tersebut 
dia lantas menepuk tubuhnya dua kali. 

"Aaaah, empek tua, jangan kau tepuk tubuhnya" cegah Soat ji 
dengan cepat, "tampaknya si suhu gendut itu sedang tertidur 
nyenyak !" 

Secara beruntun si Naga tua berekor botak sudah menepuk 
tubuh Thi lohan dua kali, namun masih belum berkutik juga, 
kenyataan tersebut membuat dia sangat keheranan. 

Dengan perasaan penasaran dia mengayunkan kembali telapak 
tangannya sambil menepuk beberapa buah jalan darah pentingnya. 

Siapa tahu usahanya inipun sama sekali tidak mendatangkan 
hasil apa-apa... 

Sekarang dia baru sadar kalau Thi lohan telah bertemu dengan 
seorang jago yang amat lihay, rupanya jalan darahnya sudah kena 
di totok orang dengan suatu ilmu menotok yang khusus. 

Berpendapat demikian, tanpa terasa dia tertawa seram, tiba-tiba 
ia membalikkan tubuhnya, lalu menatap wajah Soat ji tajam-tajam, 
tegurnya dengan suara dalam. 

"Siapa yang telah menotok jalan darah Khong beng taysu? Ayo 
lekas menjawab!" 

Wi Tiong hong yang berada di dalam kamar segera menangkap 
nada suara naga tua ber ekor botak yang kurang beres, dia tahu 

827 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Soat ji tidak pandai ilmu silat, jangan jangan gadis itu akan 
menderita kerugian yg amat besar. 

Berpikir demikian, dia segera melompat turun dari pembaringan, 
mendekati pintu ruangan lalu mengintip keluar. 

Tampak si naga tua berekor botak telah mengayunkan telapak 
tangannya sambil menghampiri si nona dusun tersebut. 

Dengan ketakutan Soat ji mundur selangkah ke belakang, 
kemudian berpaling dan menengok sekejap ke arah kamar sendiri, 
setelah itu baru ujarnya: 

"Empek tua, mengapa sih kau begitu galak? Ssttt, . . jangan 
kelewat berisik, kakakku sedang tak enak badan perlu beristirahat 
dengan tenang, kau jangan mengganggunya" 

"Lohu ingin bertanya kepadamu, siapakah yang telah menotok 
jalan darah Khong beng taysu?? 

Soat ji segera membelalakkan matanya lebar-lebar seraya 
menggelengkan kepalanya berulang kali: 

"Tidak ada, bukankah dia duduk tenang di situ? Dia sendiri yang 
duduk disitu, aku tidak melihat ada orang yang mengusiknya." 

"Hmm, sudah banyak tahun lohu berkelana di dunia persilatan, 
kau anggap aku bisa dibohongi oleh seorang bocah perempuan 
macam dirimu itu?" jengek si Naga tua berekor botak dingin, 
"apakah Cho Kiu-moay sedang bersembunyi didalam ruangan dan 
menotok jalan darahnya secara diam-diam ?" 

Sembari berkata, dengan wajah menyeringai seram dia 
mendesak maju selangkah lebih ke depan. 

Kali ini Soat ji tidak mundur lagi, jarak kedua orang itu hanya 
selisih satu depa saja. 

Dengan suara yang gagah perkasa ia berseru. 

"Benar-benar tak ada orang disini, tadi aku pun telah 
memberitahu kepadanya, nona Cho sebentar akan kembali, apakah 
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dia hendak menunggunya di sini, malah kuambilkan sebuah kursi 
untuknya." 

"Tapi si hwesio gendut itu cuma mendengus dan sama sekali 
tidak menggubris perkataanku bahkan duduk bersila dlatas tanah, 
padahal tanah ditempat kami ini lembab sekali, bila kelewat lama 
duduk di tanah bisa terserang penyakit." 

Belum habis nona dusun itu berbicara, Naga tua berekor botak 
telah mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak. 

Tapi, disaat dia membuka mulutnya lebar-lebar sambil tertawa 
tergelak itulah, mendadak Soat-ji mengayunkan tangannya dan 
sebutir pil kecil berwarna hitam segera meluncur masuk ke dalam 
mulutnya. 

"Lohu sungguh... uuuhh... . aaah . .." 

Baru berbicara sepatah kata, mendadak dia merasa ada sebuah 
pil meluncur masuk ke dalam mulutnya kemudian menggelinding 
lewat tenggorokkannya, maka diapun "Uuh" dan menelan pil tadi ke 
dalam perut. 

Setelah itu dia baru berseru tertahan, mencorong sinar tajam dari 
balik matanya telapak tangan kanannya diayunkan ke udara dan 
tampaknya siap dibacokkan ke atas tubuh Soat ji yang berdiri di 
hadapannya. 

Tapi dia memang seorang manusia licik yang banyak tipu 
muslihatnya, dia belum tahu pil racun apakah yang telah tertelan 
olehnya, sudah barang tentu dia pun enggan turun tangan secara 
sembarangan. 

Telapak tangan kanannya hanya membuat suatu gerakan untuk 
menakut-nakuti saja, kemudian bentaknya nyaring: 

"Budak licik, kau telah melemparkan benda apa ke dalam mulut 
lohu..." 

Soat ji bertepuk tangan sambil tertawa cekikikan. 
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"Horeee, . . . ternyata kau betul-betul tertawa tergelak, dugaan 
nona Cho memang tepat sekali!" 

Gadis dusun itu seperti tak menyadari kalau bahaya maut sedang 
mengancamnya, seandainya cakar maut dari Naga tua berekor 
botak itu benar-benar diayunkan ke bawah, niscaya batok kepala 
Soat ji itu sudah akan muncul lima buah lubang besar. 

Paras muka Naga tua berekor botak berubah menjadi seram 
sekati, kembali ia membentak: 

"Sudah kau dengar belum pertanyaan yang lohu ajukan ?" 

"Dengarnya sih sudah dengar, tentu saja pil beracun yang telah 
kulemparkan kedalam mulutmu tadi ?" 

Naga tua berekor botak sungguh merasa gusar sekali, serunya 
sambil menahan geram: 

"Budak cilik tahukah kau bahwa selembar nyawamu berada 
ditangan lohu ?" gertaknya. 

Soat-ji sedikitpun tidak merasa takut, malahan dia sempat 
tertawa amat manisnya. 

"Sekalipun kau bacok aku sampai mati juga percuma toh obat 
penawarnya tidak berada disakuku. Oyaaa, empek tua, tahukah kau 
kalau selembar jiwa tuamu itu sudah berada di tangan nona Cho ?" 
kata perempuan itu. 

Kalau menuruti adatnya, si Naga tua berekor botak ingin sekali 
bacok mampus nona tersebut, tapi apa yang dikatakan lawan 
memang benar, selembar jiwa tuanya sekarang memang sudah 
berada didalam cengkeraman orang lain. 

Oleh sebab itu terpaksa tanyanya sambil menahan sabar: 

"Budak cilik, pil beracun apakah itu ?" 

Tiba-tiba Soat-ji mencibirkan bibirnya sambil mengomel. 

"Kau memanggil aku sebagai budak cilik terus menerus, kau 
anggap aku bersedia memberitahukan kepadamu ?" 
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"Lantas lohu mesti memanggil apa padamu?" 

Soat-ji tertawa cekikikan. 

"Aku toh tidak menyuruh kau memanggilku sebagai nenek, tapi 
caramu memanggil harus lebih sopan sedikit, panggillah aku 
sebagai nona, toh bukan sesuatu yang sulit bukan ?" 

Wi Tiong hong yang mendengarkan pembicaraan tersebut, diam- 
diam merasa kegelian, pikirnya. 

"Untuk menyelamatkan selembar jiwanya, walaupun harus 
memanggil si nona sebagai nenek pun, sudah pasti si Naga tua 
berekor botak itu akan melakukannya !" 

Sementara itu, Naga tua berekor botak telah berkata. 

"Baiklah, lohu akan memanggil nona kepadamu" 

"Kalau dilihat tampangmu yang begitu mengenaskan, baiklah, 
akan kuberitahukan kepadamu, obat beracun itu milik nona Cho 
yang sengaja ditinggalkan kepadaku, dia sudah menduga kalau ada 
seorang hwesio gendut, seorang naga tua berekor botak dan 
seorang tosu tua yang kebanci-bancian bakal datang kemari untuk 
mencarinya, dia berpesan kepadaku, bila kau sedang membuka 
mulutnya lebar-lebar sambil tertawa nanti, pil tersebut harus ku 
lemparkan ke dalam mulutmu..." 

"Lohu tidak pingin tahu soal tersebut, aku hanya ingin tahu pil 
beracun apakah itu ?" 

"Eeeeh, buat apa sih mesti panik ? Toh kau tak bakal segera 
mampus seketika ?" 

Walaupun amarah yang membara didalam dada Naga tua 
berekor botak itu sudah mencapai pada puncaknya, namun sekilas 
senyuman licik masih sempat menghiasi ujung bibirnya, dia berkata 
kemudian: 

"Apakah nona Cho meninggalkan suatu pesan kepadaku ?" 
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Orang ini benar-benar licik dan pintar, dari nada pembicaraan 
Soat-ji barusan dia sudah tahu kalau kesehatan badannya tak akan 
terganggu sekalipun telah menelan pil beracun: 

"Dugaanmu memang benar sekali" kata Soat ji sambil tertawa, 
"nona Cho berkata, pil beracun miliknya itu baru akan bekerja dan 
mencabut nyawa korbannya setelah lewat dua belas jam." 

"Waktu itu seluruh daging dan tulangmu akan membusuk dan 
hancur, kemudian l,rut menjadi segumpal darah kental . . . hiiih, 
kalau dibicarakan sungguh membuat perut orang terasa mual, lebih 
baik jangan dibicarakan lagi." 

Tanpa terasa berubah hebat selembar wajah Naga tua berekor 
botak itu katanya kemudian: 

"Nona masih belum menyampaikan kepada ku, pekerjaan apakah 
yang dipesankan nona Cho untuk kulaksanakan?" 

"Aaah, benar. Hampir saja aku melupakan hal ini, Nona Cho 
berkata, dia suruh kau melakukan dua pekerjaan, pertama kau 
diharuskan memancing datang si tosu tua yang ke banci-bancian 
itu..." 

"Ke dua?" 

"Persoalan ke dua tidak kuketahui, dia bilang kau harus 
menunggunya disini" 

"Baik, lohu akan segera melaksanakannya." 

"Eeeh, tunggu dulu," seru Soat-ji tiba-tiba dengan paras muka 
berubah, "aku harus mengambil sesuatu barang lebih dulu." 

Sesuai berkata, buru-buru dia berlari masuk kedalam ruangan 
belakang... 

Wi Tiong-hong yg selama ini mengikuti jalannya peristiwa 
tersebut sungguh merasa keheranan setengah mati, dia tak habis 
mengerti, mengapa si nona dusun yang sama sekali tak pandai 
berilmu silat itu dapat menundukkan Naga tua berekor botak 
sehingga takluk seratus persen? 
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Tak selang beberapa saat kemudian, tampak Soat ji masuk 
kembali kedalam ruangan sambil membawa enam buah pedang 
pendek yang amat tajam, dia letakkan pedang pendek itu berjajar 
diatas meja dengan gagang pedangnya di biarkan tertinggal diluar 
meja. 

Kemudian dia membalikan badan sambil membuat gerakan 
mengukur arah dengan pintu depan rumah tersebut, akhirnya dia 
berjalan ke depan dengan lemah gemulai sambil menghitung 
jaraknya. 

Selesai dengan pekerjaan tersebut, dia baru berpaling dan 
ujarnya sambil tertawa: 

"Inilah kepandaian yang diajarkan nona Cho kepadaku sebelum 
berangkat tadi, aku benar-benar kuatir sekali apakah cara ini bisa 
kulakukan atau tidak?" 

Naga tua berekor botak tidak mengetahui apa yang sedang 
dikatakan nona tersebut, terpaksa dia hanya membungkam diri 
dalam seribu bahasa, sementara sepasang matanya mengawasi 
gerak-gerik gadis itu dengan pandangan yang licik. 

Setetah kembali ke sisi meja Soat-ji berkata. 

"Nah, aku sudah siap sekarang, kini kau boleh memanggil si tosu 
tua tersebut, cuma kau harus ingat, tosu tua tersebut harus kau 
pancing untuk mendekati pintu rumah tersebut." 

Sekarang Wi Tiong hong mengerti apa gerangan yang akan 
terjadi. 

Naga tua berekor botak juga mengerti jelas. 

Dilihat dari gerakan tersebut, jelaslah sudah kalau si Naga tua 
berekor botak diwajibkan memancing Ma koan lojin dari Hong sau 
untuk mendekati pintu gerbang rumah, kemudian si nona pun akan 
melemparkan pedang pendek tersebut ke arah tubuh Ma koan tojin. 

Pada hakekatnya rencana yang sedang di atur nona dusun itu 
seperti gurauan belaka, bayangkan saja betapa lihaynya kepandaian 
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silat yang dimiliki Ma koan tojin, sekalipun seorang jago senjata 
rahasia yang ternamapun tak akan mampu melukainya dengan 
bidikan enam bilah pedang pendek, apalagi seorang nona dusun 
yang sama sekali tak pandai bersilat? 

-@oo-dw-oo-@- 


jilid 27 


SELAIN ITU, SOAT-JI JUGA berdiri disamping meja, diatas meja 
jelas terlihat ada lima bilah pedang pendek, siapakah yang tak akan 
meningkatkan kewaspadaannya setelah melihat senjata tersedia 
dimeja. 

Jangan lagi Ma koan tojin yang akan muncul disitu, sekalipun 
orang tersebut hanya seorang jago biasa pun tidak sulit rasanya 
untuk meloloskan diri dari ancaman. 

Bukankah Soat ji hanya seorang gadis dusun yang sama sekali 
tak pandai bersilat? Apalah gunanya ilmu menyambit pedang yang 
diajarkan Cho Kiu moay sebelum pergi tadi? 

Naga tua berekor botak memandang sekejap kearah pedang 
pendek tersebut, kemudian tanya dengan suara menyeramkan. 

"Nona, apakah kau hendak mengandalkan keenam bilah pedang 
ini untuk melukai Ma koan toyu ?" 

"Siapa bilang aku hendak melukainya ?" bantah Soat ji sambil 
berpaling ke samping, "aku hanya bermaksud untuk menakut- 
nakuti." 

Mendengar perkataan itu, si Naga tua berekor botak segera 
tertawa dingin. 
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"Nona, kau anggap dengan keenam bilah pedang tersebut, kau 
sudah dapat menakut-nakuti orang ? Aku rasa cuma anak yang 
berusia tiga tahun yang bisa kau takut-takuti !" 

Perkataan ini memang benar, sudah cukup lama Ma koan tojin 
malang melintang di dalam dunia persilatan, sudah cukup banyak 
pertarungan besar yang pernah dialami olehnya, dengan 
mengandalkan ke enam bilah pedang pendek tersebut, bagaimana 
mungkin dia bisa menakut-nakuti dirinya ? 

Soat Soat ji segera cemberut, ujarnya: "Bisa menakut-nakuti 
orang atau tidak, kau tak usah mencampurinya, yang penting 
adalah tugasmu memancing dia datang kemari, suruh dia berdiri 
depan pintu rumah, asal pekerjaan tersebut sudah selesai kamu 
kerjakan, berarti urusanmu sudah beres." 

Perkataan ini memang benar, bagaimanapun juga si Naga tua 
berekor botak memang tidak bersungguh hati hendak 
membantunya, dia terpaksa melakukan pekerjaan tersebut karena 
sudah dicekoki pil beracun, masalah bisa menggertak Ma koan tojin 
dari bukit Hong san atau tidak, pada hakekatnya sama sekali tiada 
sangkut pautnya dengan dia. 

Naga tua berekor botak tertawa dingin lalu berjalan keluar dari 
rumah, dia segera mendongakkan kepalanya sambil, berpekik 
nyaring. 

Dia memang tak malu disebut sebagai naga tua, pekikan 
panjangnya itu sangat nyaring dan membumbung ke angkasa, 
persis seperti seekor naga yang sedang berpekik. 

Tak selang lama setelah dia berpekik, nyata dari arah selatan 
sana, dari arah jalan kecil yang membentang lurus kemuka, 
mendadak muncul empat lima sosok bayangan manusia. 

Empat orang yang berjalan di depan adalah jago-jago pedang 
berpita hitam yang mengenakan seragam berwarna hitam pula. 
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Di belakang ke empat orang itu, mengikuti seorang tosu tua yang 
berbaju kuning, dengan membawa sebuah Hud-tim (senjata 
kebutan) dia bergerak mendekat dengan gerakan enteng. 

Sepasang mata tosu tua itu tajam bagaikan kilat, keningnya 
tinggi dengan mulut lebar, wajahnya amat seram dan menampilkan 
kelicikan, dia tak lain adalah wakil congkoan terbaru dari pasukan 
pendekar pedang berpita hitam perkumpulan Ban-kiam hwee, Ma 
koan tojin dari bukit hong-san. 

Dari kejauhan sana dia sudah menyaksikan si Naga tua berekor 
botak To Sam-seng berdiri dibawah atap rumah gubuk, menanti ia 
sudah mendekat barulah memberi hormat sambil menegur. 

"Saudara To, apakah kau berhasil menemukan sesuatu ?" 

"Nona Cho berada didalam sana" kata naga tua berekor botak 
dengan cepat. 

Dia sudah dicekoki obat beracun, tentu saja ia tak berani 
berbicara terus terang, karenanya terpaksa dia harus mengikuti 
perintah dari Soat ji dengan memancing Ma koan tojin memasuki 
rumah tersebut. 

Begitu selesai berkata, tak sampai Ma-koan tojin mengajukan 
pertanyaan, ia telah membalikkan badan menuju kedalam ruangan. 

Sesungguhnya kedatangan Mu-koan tojin sekalian ke situ adalah 
untuk melaksanakan perintah guna menemukan Cho Kiu moay, 
maka begitu mendengar orang yang dicari berada di sana, sepasang 
matanya kontan membelalak lebar, serunya tanpa terasa: 

"Dimanakah orangnya ?" 

Menyaksikan si Naga tua berekor botak tidak menjawab 
pertanyaannya malahan beranjak masuk kedalam ruangan, tanpa 
terasa dia pun mengikuti dibelakangnya masuk pula kedalan pintu 
terdengar seorang perempuan berseru lantang: 

"Bagus sekali, suruh dia berhenti disana dan jangan 
sembarangan bergerak !" 
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Sebenarnya Ma-koan tojin adalah seorang yang banyak curiga, 
ketika dia mengikuti si Naga tua berekor botak masuk ke dalam 
rumah gubuk tadi, ia sudah merasa curiga sekali karena secara tiba- 
tiba Naga tua berekor botak itu menyelinap ke samping. 

Tapi setelah mendengar bentakan suara, dia toh berhenti juga 
sambil menengok ke arah mana datangnya seruan itu. 

Perlu diketahui waktu itu sudah mendekati tengah hari, cahaya 
matahari diluar sana sedang bersinar dengan teriknya, sementara 
ruangan dalam rumah gubuk gelap gulita 

Ma-koan tojin yang masuk dari luar, tentu saja harus berhenti 
sebentar sebelum bisa melihat keadaan dalam ruangan tersebut 
dengan lebih jelas lagi. 

Begitu sinar matanya dialihkan ke samping, segera terlihat 
olehnya seorang gadis berikat kepala hijau sedang duduk 
dibelakang meja di sisi kiri dari ruangan. 

Di atas meja, berderet enam bilah pedang pendek dengan 
gagang pedangnya tertinggal di luarnya, waktu itu sepasang tangan 
si nona telah menggenggam dua bilah pedang pendek sambil 
melakukan gerakan hendak menyerang ke arahnya. 

Sebagai seorang jagoan yang berilmu tinggi, tentu saja Ma koan 
tojiu tidak memandang sebelah matapun terhadap kedua belah 
pedang pendek di tangan Soat-ji tersebut, tapi dia toh merasa 
tercengang juga oleh sikap maupun gerak-gerik dari Naga tua 
berekor botak tersebut, dengan kening berkerut segera tegurnya. 

"Saudara To, sebenarnya apa yang terjadi?" 

Naga tua berekor botak tertawa getir. 

"Khong beng taysu telah ditotok jalan darahnya, ehm, ehm 
sedang siaute pun kena... kena... dicekoki pil beracun oleh.... oleh 
nona ini." 
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Harnpir saja dia akan menyebut kata budak, untung dia segera 
teringat akan keadaan sendiri dan buru-buru mengganti sebutan 
tersebut menjadi sebutan nona. 

Hampir saja Ma koan tojin tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya, dia tak menyangka kalau Thi lohan Khong beng taysu 
dan Naga tua berekor botak yang sudah berpuluh tahun lamanya 
malang melintang dalam dunia persilatan ternyata dipecundangi 
oleh seorang nona cilik yang baru berusia delapan sembilan belas 
tahun. 

Dengan sorot mata yang menyeramkan dia menengok kearah 
Soat ji, kemudian tanyanya. 

"Diakah orangnya..." 

"Tosu tua!" tiba-tiba Soat ji berteriak keras, "aku akan memantek 
kau diatas papan pintu, lihat pedang !" 

Dua bilah pedang pendek yang berada di tangannya itu 
mendadak diayunkan kearah Ma koan tojin. 

Wi Tiong hong yang mengintip dari balik celah pintu kamar, 
dapat menyaksikan adegan tersebut dengan jelas, dia pun dapat 
menyaksikan gerak serangan dari Soat ji yang sama sekali tak 
berbentuk sama sekali itu tanpa terasa dia berpekik dihati: "Aduuh 
celaka!" 

Daya serangan dari kedua bilah pedang pendek itu meski cukup 
gencar, namun arah sasarannya tak tepat, pedang pendek yang 
semula dilemparkan dengan posisi lurus, setibanya di tengah jalan 
mendadak yang satu miring ke-kiri sedangkan yang lain miring ke 
kanan, lalu terbang kemuka secara menyilang. 

Ma koan tojin sama sekali tak memandang sekejap mata pun 
terhadap datangnya serangan tersebut, malah sambil menjengek 
sinis, ujung baju sebelah kirinya dikibaskan kedepan mengarah 
kedua bilah pedang pendek itu. 

Tapi begitu kebasan itu dilakukan Ma koan tojin yang 
berpengalaman segera merasakan sesuatu yang tak beres. 
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Tatkala sepasang pedang pendek yang menyilang datang dan 
hampir mendekati tubuhnya itu, mendadak dari tubuh senjata mana 
menimbulkan suara dengungan yang teramat nyaring, cahaya 
pedang pun menjadi bertambah kuat secara tiba-tiba. 

Tampaknya nona kecil itu sudah merupakan-seorang jagoan lihay 
yang menguasai ilmu pedang dari seluruh dunia saja, ternyata 
kedua bilah pedang pendek itu bisa dikendalikan olehnya mengikuti 
suara hati kecilnya. 

Bahkan pada mula melancarkan serangan, dia telah 
memperhitungkan segala sesuatunya dengan jelas, disaat pedang 
pendek hampir mendekati tubuh lawan inilah, tenaga dalam yang 
dipancarkan ke dalam tubuh senjata tersebut baru benar-benar 
menyebar keluar. 

Pada hakekatnya kejadian ini merupakan sesuatu yang mustahil 
bisa terjadi. 

Dalam waktu yang amat singkat itulah, Ma koan tojin merasakan 
datangnya ancaman bahaya maut tersebut, tapi sayang keadaan 
sudah terlambat. 

Hawa murni yang dikebaskan keluar melalui kebutan ujung 
bajunya begitu dahsyat, namun nyatanya kebasan mana tidak 
berhasil menggeserkan sepasang pedang Soat-ji yang sedang 
meluncur datang. 

"Criit . ." dengan cepat ujung pedang tersebut menembusi ujung 
baju itu dan mata pedangnya melukai pula pergelangan tangan Ma 
koan tojin. 

Tak terlukiskan rasa kaget Ma koan tojin dalam menghadapi 
keadaan seperti ini, dalam gugupnya buru-buru dia mengayunkan 
tangan kirinya, sedangkan sang tubuh sama sekali tak sempat 
menghindarkan diri. 

"Took" Tookk" diiringi dua kali benturan nyaring, cahaya tajam 
berkilauan didepan mata, tahu-tahu dua bilah pedang pendek yang 
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meluncur tiba dalam gerak menyilang itu satu dari kiri yang satu 
dan kanan telah menancap di atas dinding pintu. 

Tidak ! Yang lebih tepat lagi adalah menancap di kedua belah sisi 
batok kepala Ma koan tojin, jaraknya tak lebih hanya beberapa hun 
dari tenggorokannya. 

Dalam keadaan seperti ini, pada hakekatnya Ma koan tojin sama 
sekali tak bisa menggerakkan tengkuknya lagi, sebab apabila dia 
menggerakkan kepalanya, niscaya lehernya bakal tersayat oleh 
mata pedang itu. 

Kejadian tersebut kontan saja membuat Wi Tiong hong maupun 
si naga tua berekor botak menjadi tertegun dan berdiri dengan mata 
terbelalak besar, hatinya bergidik dan jantung nya berdebar keras. 

Mereka sama sekali tak menyangka kalau Ma koan tojin dari bukit 
Hong-san yang berilmu tinggi bisa terpantek diatas pintu rumah 
dengan begitu mudah. 

Sudah puluhan tahun lamanya Ma koan tojin termashur dalam 
dunia persilatan tapi kali ini dia telah terpantek di atas pintu oleh 
lemparan dua bilah pedang lawan, kejadian semacam ini pada 
hakekatnya baru dialaminya untuk pertama kali ini, dia benar-benar 
tak berani menggerakkan kepalanya lagi. 

Namun dia tidak menyerah sampai di sini saja, secepat kilat 
tangannya digerakkan siap mencabut keluar pedang pendek 
tersebut. 

Sambil tertawa cekikikan Soat-ji segera berseru: 

"Tosu tua lebih baik begini saja, jangan mencoba untuk bergerak 
dari posisi itu !" 

Sementara dia mengancam, sepasang tangannya telah 
menyambar pula kedua bilah pedang pendek yang ada dimeja 
secepat kilat, kemudian kedua bilah senjata itupun di lontarkan ke 
depan dengan cepatnya, menyusul kemudian dia menyambar lagi 
dua bilah pedang yang lain dan dilontarkan pula ke udara. 
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Empat bilah pedang pendek dengan dua batang membentuk satu 
kelompok segera meluncur kedepan dalam bentuk menyilang. 

"Tok tok" "Tok tok" empat kali benturan nyaring bergema di 
udara, tahu-tahu sepasang tangan Ma koan tojin yang hendak 
dipakai untuk mencabut pedang tersebut telah terpantek pula diatas 
pintu oleh keempat bilah pedang tadi. 

Semua peristiwa ini berlangsung dalam waktu sekejap, 
pergelangan tangan Ma koan tojin yang tersayat oleh mata 
pedangpun sekarang baru mulai mengucur darah kental. 

Waktu itu si Naga tua berekor botak sudah dibikin terkesiap dan 
ketakutan oleh kelihayan nona tersebut. 

Mimpi pun dia tak menyangka kalau si nona kecil yang 
berdandan sebagai gadis dusun ini memiliki kepandaian silat yang 
begini dahsyat, untuk beberapa saat dia hanya berdiri tertegun 
disamping tanpa bergerak sedikitpun juga. 

Soat-ji menghembuskan napas panjang, kemudian setelah 
bertepuk tangan dan tertawa ringan, katanya: 

"Bagus sekali kepandaian ini, ternyata aku benar-benar mampu 
untuk memantek sitosu tua itu diatas pintu sehingga sama sekali tak 
mampu untuk berkutik lagi !" 

Setelah lehernya dipantek dengan dua bilah pedang, lalu 
sepasang tangannya juga dipantek diatas pintu, Ma-koan tojin 
benar-benar tak mampu untuk berkutik lagi. 

Sebagai seorang manusia yang pada dasarnya memang berotak 
licik dan banyak tipu muslihatnya, bukan marah oleh ulah si nona, 
dia malahan tertawa terbahak-bahak, serunya kemudian dengan 
suara yang bernada dalam. 

"Saudara To bagus amat perangkap yang kalian persiapkan ini 
sungguh tak nyana kalau pinto bakal tertipu oleh akal muslihatmu 
ini..." 
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"To heng, persoalan ini tiada sangkut pautnya dengan siaute." 
buru-buru si Naga tua berekor botak menyangkal. 

"Akulah yang suruh dia memancing kedatanganmu kemari." sela 
Soat-ji dengan cepat, "dia telah menelan sebutir pil beracunku, 
tentu saja semua perkataanku harus dituruti olehnya." 

"Nona licik" seru Ma koan tojin dengan seramnya, "hanya 
mengandalkan enam bilah pedang terbang, ternyata kau mampu 
menguasai pinto, kepandaianmu ini benar-benar luar biasa sekali" 

Soat-ji segera berseru setelah mendengar pujian itu dengan 
senyum manis dikulum ujarnya, "Inilah kepandaian yang diajarkan 
nona Cho kepadaku!" 

"Mana nona Cho? Pinto datang kemari untuk mencari dia" 

"Bersabarlah menunggu sebentar dia segera akan kembali 
kesini." 

"Apa yang hendak kau lakukan terhadap pinto?" 

"Menanti sampai kembalinya nona Cno, dia tentu akan 
membebaskan dirimu." 

Sementara itu. ke empat jago pedang berpita hitam yang 
bertugas menjaga diluar ruangan mulai curiga, karena sejak Ma 
koan tojin masuk kedalam ruangan tersebut, hingga kini belum juga 
ada suara maupun kedengaran teriakannya, tak tahan meraka 
lantas melongok ke dalam ruangan itu. 

Begitu melongok, mereka baru mengetahui kalau wakil congkoan 
nya telah dipantek hidup-hidup diatas pintu rumah. 

Dalam terkejutnya ke empat orang itu segera saling memberi 
tanda, kemudian.. Cring ! Criing ! Criing ! serentak mereka 
meloloskan senjatanya dan siap menerjang masuk ke dalam 
ruangan rumah. 

Sambil bertolak pinggang Soat ji segera membentak nyaring: 
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"Berhenti, tiada urusan dengan kalian ditempat ini, mau apa 
kamu berempat ?" 

Ke empat orang jago pedang berpita hitam itu merasakan 
pancaran sinar tajam mencorong keluar dari balik sepasang 
matanya yang bulat besar, kewibawaan yang besar membuat orang- 
orang tak berani beradu pandangan lebih jauh, tanpa sadar mereka 
menghentikan langkah perjalanannya. 

"Nona, apa maksudmu berbuat demikian ?" akhirnya salah 
seorang diantara ke empat jago pedang pita hitam itu menegur. 

"Apa maksudmu ?" 

"Nona, tahukah kau siapa orang yang kau pantek di atas pintu 
rumah itu ?" 

"Siapakah dia ?" 

"Dia adalah wakil congkoan pasukan pedang berpita hitam dari 
perkumpulan Ban kiam hwee !" 

"Apakah kalian pun anggota Ban-kiam hwe?" Soat ji bertanya 
kurang percaya. 

"Tentu saja kami adalah anggota Ban-kiam hwee" 

"Masa kalian masih merupakan anggota Ban kiam hwee ?" 

"Siapa bilang tidak ?" sahut jsso pedang itu dengan gusarnya. 

"Kalian telah menghianati perkumpulan Ban kiam hwee, secara 
diam-diam meracuni Kiamcu sendiri hmmm . .. sudah berbuat 
demikian masih tak malunya mengakui dirinya sebagai anggora Ban 
kiam hwee..?" 

Ke empat orang jago pedang itu saling berpandangan dengan 
wajah tertegun, kemudian terdengar orang itu berkata lagi. 

"Hei, apa yang sedang kau igaukan ?" 

"Hmmm, kalian tidak keracunan ?" Soat ji mendengus. 

"Tidak" 
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"Anggota jago pedang berpita hitam yang ada tidak keracunan 
semua bukan ?" 

"Tentu saja tidak" 

"Nah, itulah dia, kalau toh kalian jago pedang berpita hitam tidak 
keracunan, bagaimana mungkin para jago pita hijau dibawah 
pimpinan congkoan pita hijau bisa keracunan semua ? Mengapa 
pula Kiamcu serta ke empat dayangnya bisa keracunan pula ?" 

"Siapa yang berkata demikian ?" seru jago pedang tersebut 
dengan tubuh bergetar keras. 

"Bukankah dalam perkumpulan kalian terdapat seorang nona 
yang bernama Hek bun kun Cho-Kiu moay? Semalam dia tinggal 
dirumah kami, dialah yang menyampaikan hal tersebut kepadaku, 
aku rasa tak bakal salah lagi" 

Jago pedang itu dibikin setengah percaya setengah tidak, kembali 
ia bertanya. 

"Dimana nona Cho sekarang ?" 

"Dia sedang keluar, tapi sebenbtar lagi akan kembali ke sini." 

Kembali ke embpat jago pedang berpita hitam itu saling 
berpandangan sekejap, kemudian diwakili oleh orang tadi, dia 
berkata lagi: 

"Apa lagi yang dikatakan nona Cho?" 

Soat-ji segera tertawa. 

"Nona Cho bilang 

Dia sengaja menarik perkataan yang terakhir panjang-panjang 
sementara biji matanya yang jeli melirik sekejap ke arah Ma koan 
tojin yang terpantek diatas pintu, kemudian baru lanjutnya: 

"Dalam peristiwa kali ini, dimana Kiam Cu kalian beserta para 
jago pedang berpita hijau diracuni orang, terdapat hal-hal yang luar 
biasa, bisa jadi di dalam tubuh perkumpulan Ban kiam hwee 
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memang terdapat penghianatnya, tapi kalian jago pedang berpita 
hitam sudah sepuluh tahun lebih berbakti kepada Ban kiam hwee..." 

"Di hari-hari biasa kalian begitu setia dan berbakti untuk partai, 
mustahil kalau ada orang yang berhianat atau sengaja bersekongkol 
dengan orang-orang luar, oleh sebab jtu hanya Ma-koan tojin dari 
bukit Hong san, Thi lo han dan Naga tua berekor botak bertiga saja 
sebagai anggota baru yang pantas dicurigai..." 

Meski tubuhnya terpantek diatas pintu sehingga tak mampu 
berkutik, namun Ma koan tojin bisa mendengarkan pembicaraan 
tersebut dengan jelas sekali. 

Selesai mendengar ucapan mana, kontan saja dia melotot besar 
dan berteriak dengan gusar. 

"Berani amat Cho Kiu-moay menuduh aku dengan kata-kata yang 
bukan-bukan ?" 

Soat-ji segera mencibir. 

"Memangnya aku salah berkata ? Hmmm, menurut enci Cho. 
kalian bertiga semuanya orang jahat, terutama sekali kau, jahatnya 
bukan kepalang dan ahli sekali dalam mencelakai orang secara licik. 
Dan kalian bertiga pula yang telah meracuni Kiam-cu kali ini." 

Dari ketiga orang tersebut hanya si Naga tua berekor botak 
seorang yang telah menelan pil beracun, dengan cemas dia lantas 
berseru. 

"Tuduhan ini benar-benar membuat hatiku penasaran, karena 
siaute sama sekali tidak mengetahui akan peristiwa tersebut." 

"Hmm, masa kau tidak tahu ? Diantara kalian bertiga, hanya kau 
seorang yang pandai menggunakan obat pemabuk, bukan 
demikian?" 

"Meskipun siaute pandai menggunakan obat pemabuk, namun 
racun yang mengeram adalah racun yang bekerjanya lambat selama 
hidup siaute tak pernah menggunakan racun." bantah naga tua 
berekor botak cemas. 
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Soat ji tertawa cekikikan. 

"Nah, sudah kalian dengar belum ? Racun berdaya kerja lambat 
yang mengeram dalam tubuh Kiamcu kalian pun diketahui olehnya, 
heeh... hee... heeh... setan baru percaya kalau kau tidak turut serta 
didalam menyusun rencana busuk itu, makanya encie Cho suruh aku 
mencekoki pil beracun yang paling jahat di dunia ini untukmu 
seorang." 

Kini ke empat jago pedang berpita hitam baru agak percaya 
dengan perkataan mana, namun semuanya tetap membungkam 
dalam seribu bahasa. 

Sambil menyeka keringat naga tua berekor botak kembali 
berseru: 

"Bukankah kau mengatakan nona Cho hendak menyuruh aku 
melaksanakan persoalan ? Bila persoalan telah selesai kulakukan 
maka kau akan memberi obat penawarnya ?" 

"Benar, mungkin persoalan kedua yang harus kau lakukan adalah 
membuat pahala untuk menebus dosa." 

Naga tua berekor botak menghembuskan napas panjang. 

"Siaute pasti akan berusaha dengan segala kemampuan yang 
kumiliki untuk menyelesaikan tugas itu, biar harus terjun ke lautan 
api, aku.... aku tak akan menampik." 

"Setelah nona Cho mencekoki pil beracun untukmu, tentu saja 
dia tak akan menghendaki nyawamu, dan dia suruh aku memantek 
tosu tua tersebut di atas pintu, mungkin hal ini dikarenakan dialah 
biang keladinya sehingga harus diselesaikan sendiri." 

"Hei, kau mengatakan siapa biang keladinya ?" mendadak Ma 
koam tojin berteriak. 

"Tentu saja kau, hei naga tua berekor botak bukankah dia biang 
keladinya ?" 
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"Soal ini. .. siaute benar-benar tidak tahu" cepat-cepat naga tua 
berekor botak menjawab sambil menggaruk-garuk kepadanya yang 
tidak gatal. 

"Kau bilang tidak tahu, kalau begitu pun dialah orangnya..." 

Mendadak Ma-koan lojin mendongakkan kepalanya dan tertawa 
terbahak-bahak, tapi baru saja dia bergelak, lehernya yang bergetar 
segera menyentuh mata pedang menancap silang diatas lehernya, 
kontan saja lehernya tergores sehingga terluka, darah segar segera 
bercucuran dengan derasnya. 

Mengetahui akan hal itu, buru-buru ia segera hentikan gelak 
tertawanya sampai ditengah jalan. 

"Apa yang kau tertawakan?" Soat ji segera menegur. 

"Pinto mentertawakan Cho Kiu moay karena dia sudah salah 
taksir" kata Ma koan tojin sambil tertawa seram, "Ban kiam hwecu 
masih muda dan tak mampu bekerja." 

"Apakah maksud perkataanmu itu?" Soat ji membelalakkan 
matanya lebar-lebar. 

Ma koan tojin mendengus dingin, "Sudah sepuluh tahun lebih 
para jago pedang berpita hitam berbakti kepada Ban kiam bwee, 
tapi sayang sekali orang-orang yang sudah berbakti sepuluh tahun 
keatas itu hampir seluruhnya telah diancam dan disandera orang 
pada dua puluh tahun sebelumnya, sehingga keadaan mereka pada 
hakekatnya tak bebas lagi." 

Salah seorang diantara ke empat jago pedang berpita hitam itu 
segera melompat kedepan, kemudian bentaknya: 

"Hidung kerbau tua, kau jangan memfitnah orang semaunya 
sendiri..!" 

Bersama dengan terjangan tersebut, sekilas cahaya tajam segera 
menyambar kedepan langsung menusuk kedada Ma koan tojin. 

Hampir setiap jago pedang berpita hitam memiliki ilmu pedang 
yang sangat lihay, bila berada dihari-hari biasa, mungkin Ma koan- 
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tojin masih mampu untuk menghadapi mereka tapi sekarang, 
tubuhnya masib terpantek diatas pintu dan sama sekali tak berkutik. 

Serargan dari jago pedang berpita hitam itu dilancarkan dengan 
kecepatan luar biasa, cahaya pedang menyambar lewat, tampaknya 
Ma koan tojin dari bukit Hong san bakal tewas di ujung pedangnya. 

Namun baru saja jago pedang itu melompat bangun, mendadak 
ia mendengus tertahan kemudian ... 

"Blaam..." jatuh terduduk diatas tanah dan tak mampu 
merangkak bangun lagi. 

Seperti terserang penyakit menular saja, tahu-tahu tiga orang 
jago pedang berpita hitam lainnya yang berada diluar pintu ikut 
bertumbangan pula keatas tanah, setelah itu tak seorangpun 
diantara mereka yang mampu merangkak bangun lagi. 

Soat ji hanya berdiri disisi meja sambil membelalakkan matanya 
lebar-lebar lalu serunya: 

"Aah. dia hendak membunuhmu untuk melenyapkan saksi, hai! 
Naga tua berekor botak, kaukah yang telah menyelamatkan tosu tua 
tersebut..." 

Dengan cepat Naga tua berekor botak menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Sungguh aneh, pada hakekatnya siaute tak sempat untuk turun 
tangan !" 

Sementara itu Ma koan tojin masih tetap memicingkan matanya, 
namun sorot mata yang terpancar kemudian setelah ia membuka 
matanya setajam sembilu, dengan suara menyeramkan dia 
menegur: 

"Saudara To, dia telah dihajar jalan darahnya, coba kau 
bebaskan totokannya dan tanya kepadanya telah mendapat perintah 
dari siapa?" 

Naga tua berekor botak mengiakan dan segera maju mendekat, 
setelah di periksanya dengan seksama, segera ditemukan sebutir 
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batu kecil di atas jalan darah Hian-ki-hiat pada dada jago pedang 
itu. 

Diam-diam ia menjadi amat terkejut, serunya tanpa terasa: 

"Aaaah, Mi-lik-tih-hiat atau memukul jalan darah dengan butiran 
beras..." 

Cepat dia menepuk bebas jalan darahnya sembari membentak 
keras: 

"Ayo cepat bilang, kau mendapat perintah siapa?" 

Baru saja tangannya yang menepuk bebas jalan darah orang itu 
digeserkan tempatnya mendadak sekujur tubuh jago pedang 
tersebut mengejang keras, lalu meleleh darah hitam dari mulutnya, 
setelah itu terkulailah dia dan tewas. 

"Aaah, dia telah bunuh diri dengan menelan racun!" seru Naga 
tua berekor botak kemudian. 

ooooO^dw^Ooooo 


"Kalau begitu dalam mulut orang-orang itu tentu sudah 
dipersiapkan obat beracun." ucap Ma koan tojin dengan suara 
menyeramkan. 

"Yaa, dia takut membocorkan rahasianya maka ia baru 
bermaksud membunuhmu untuk menghilangkan saksi" kata Soat ji. 
"tapi kini dia sudah menelan racun dan mati, tentunya kau tak usah 
kuatir untuk berbicara sepuasnya bukan?" 

Ma koan lojin tertawa seram. 

"Setelah mereka siap turun tangan terhadap pinto, tentu saja 
pinto akan membeberkan pula rahasianya, tapi Ma koan dari bukit 
Hong san tak sudi berbicara selama ada di bawah ancaman orang, 
sekalipun akan kubeberkan juga mesti menunggu sampai kau 
mencabuti semua pedang pendek itu" 

Kembali Soatji mencibirkan bibirnya. 
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"Dengan diriku, masalah mana tiada sangkut pautnya sama 
sekali, aku toh tidak menyuruh kau mengatakannya ? Lebih baik 
tunggu saja sampai kedatangan enci Cho, hmm ! Apa yang 
dikatakan enci Cho memang benar kau bukan otaknya, sudah pasti 
pelakunya, kalau tidak, mengapa orang lain tidak bermaksud 
membunuh naga tua berekor botak melainkan hendak turun tangan 
terhadap dirimu ?" 

Kembali Ma koan tojin tertawa seram. 

"Sayang sekali pinto tidak doyan dengan cara mengumpakan 
seperti ini, bila nona ingin bertanya, lebih baik tanyakan saja secara 
langsung kepada orang yang telah menelan racun ini, apa yang dia 
ketahui tak bakal lebih sedikit daripada apa yang pinto ketahui." 

Soat ji segera berpaling dan bertanya kepada Naga tua berekor 
botak. 

"Kau benar benar tidak tahu ?" 

Naga tua berekor botak menggaruk-garukkan kepalanya yang 
gatal, kemudian menyahut: 

"Bila nona bersikeras ingin tahu, baiklah lohu akan 
mengutarakannya keluar, sesungguhnya semua persoalan ini adalah 
hasil kerja Chin Toa seng seorang." 

"Bukankah Chin Tay seng adalah congkoan pasukan pita hitam? 
Mengapa dia dapat berkhianat?" 

"Dia seperti memahami semua seluk beluk dari perkumpulan Ban 
kiam hwee.." 

"Di hadapan umum Chin Tayseng telah mengutungi lengan kanan 
sendiri, terhadap Ban-kian hweecu dia merasa tak berkenan dihati." 

"Apa sangkut pautnya hal ini dengan Ban-kiam hweecu?" tanya 
Soat ji keheranan. 

"Dengan nama serta kedudukan Ban kiam-hwee dalam dunia 
persilatan, dia merasa mengapa harus tunduk pula dibawah perintah 
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Siu lo ci leng? Dia menganggap hal semacam ini merupakan ketidak 
becusan Ban kiam hweecu!" 

"Ooh jadi dia bersekongkol dengan orang-orang Tok seh sia 
lantaran membenci Ban kiam bweecu!" 

"Bukan begitu, orang orang Tok seh sia lah yang bersekongkol 
dengannya, konon pihak Tok seh sia mempunyai semacam rumput 
beracun yang dapat membantunya untuk memulihkan kembali 
lengan kanannya yang lumpuh." 

"Jadi dia bersedia menggabungkan diri dengan pihak Tok seh sia, 
sehingga Kiamcu sendiripun diracuni?" 

"Bukan begitu, dia meracuni jago-jago berpita hitam lebih dulu" 
naga tua berekor botak menerangkan. 

"Tapi, bukankah kawanan jago berpita hitam tiada yang 
keracunan...?" Soatji kembali keheranan. 

"Racun yang di cekokkan ketubuh kawanan jago berpita hitam itu 
konon tiada obat yang bisa memusnahkannya, tetapi setiap 
setengah bulan sekali harus mengambil sebutir obat penawar 
darinya, dengan begitu racun mana tak akan bekerja." 

"Cara ini memang sangat liehay, kalau tidak, sulit memang 
baginya untuk mengendalikan segenap jago pedang berpita hitam." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas manggut-manggut dan 
berkata kembali. 

"Obat beracun semacam ini tentu saja atas pemberian dari 
orang-orang Tok Seh sia, tapi apa sebabnya dia tidak 
mempergunakan tersebut terhadap Ban kiam hweecu dan para jago 
berpita hijau? Sebaliknya menggunakan racun yang lambat daya 
kerjanya?" 

"Soal ini lohu kurang begitu tahu" 

Ma koan tojin segera tertawa seram sambil menimbrung: 
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"Soal itu mah gampang sekali, racun itu hanya digunakan 
terhadap para jago berpita hitam karena tujuannya yang terutama 
adalah mengendalikan mereka, tentu saja dia tidak akan mampu 
untuk mengendalikan Ban kiam-hweecu serta para jago berpita 
hijau." 

"Benar juga perkataan ini, lantas mengapa pula dia melepaskan 
racun yang lamban daya kerjanya kedalam tubuh Ban kiam hweecu 
sekalian...?" 

"Racun itu baru akan bekerja selewatnya tiga hari." kata Ma koan 
tojin sambil tertawa dingin, "dia berharap Ban kiam hweecu bisa 
mengetahui kalau semua orang telah keracunan, dalam situasi yang 
kritis ini, dia pasti akan meminta bantuan ke Liong bun sia." 

"Aku tidak mengerti dengan perkataan ini, bila dia membiarkan 
Ban kiam hweecu mengundang datang jago-jago lihaynya dari Liong 
bun sia sehingga kawanan jago itu berdatangan semua, bukankah 
hal ini justru tidak menguntungkan bagi posisinya..." 

Ma-koan lojin mendengus dingin. 

"Kekuatan inti dari Ban kiam-hwee, selain terdiri dari jago berpita 
hijau, masih ada jago-jago berpita merah dan putih, jumlah orang 
maupun ilmu silatnya masih jauh diatas kemampuan jago-jago 
berpita hitam, apabila mereka bisa berdatangan semua kesana, 
bukankah dia dapat bertindak dengan meringkus mereka sekaligus 

Tergetar keras tubuh Soat-ji setelah mendengar perkataan itu 
dengan wajah berubah serunya: 

"Aaah, inilah siasat racun dari Chin Tay seng ? sungguh 
berbahaya dan keji !" 

"Siapa tidak keji dia bukan lelaki sejati" kata Ma-koan lojin sinis 
"dalam dunia persilatan mamang berlaku tradisi siapa kuat dia 
menang, terhitung seberapa hal tersebut ?" 
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"Tak heran kalau enci Cho menahan kalian bertiga disini, rupanya 
kalian memang benar-benar mengetahui latar belakang dari siasat 
busuk tersebut..." ucap Soat-ji. 

Kemudian setelah mendongakkan kepala dan memandang cuaca, 
mendadak serunya lagi dengan gelisah. 

"Aaaah, tengah hari sudah lewat, dan enci Cho sudah hampir 
pulang, aku belum menanak nasi untuknya." 

Selesai berkata dia lantas membalikkan badan dan lari menuju ke 
dalam dapur. 

Wi Tiong hong dapat mendengar semua pembicaraan tersebut 
dengan jelas, segera pikirnya: 

"Tampaknya semua pertanyaan yang diajukan Soat ji merupakan 
ajaran dari Cho Kiu moay, ini berarti Cho Kiu moay yang selalu 
berada di sekitar tempat ini, tak heran tahu ke empat jago pedang 
berpita hitam itu berhasil di bekuk dalam waktu singkat!" 

Terbayang kalau Cho Kiu moay berada disekitar sana, apa lagi 
Ma koan tojin bertiga serta ke tiga orang jago pedang berpita hitam 
telah di kuasai semua, dia pun kembali ke pembaringan dengan 
perasaan lega, kemudian bersemedi lagi untuk secepatnya 
memulihkan kondisi tubuhnya. 

Soat ji yang berada dalam dapur nampaknya repot sekali, 
terdengar suara merajang, suara memasak bergema tiada hentinya. 

Tak selang berapa saat kemudian pintu kamar dibuka orang dan 
Soat ji muncul dengan membawa sebuah baki kayu, ucapnya sambil 
tersenyum manis: 

"Siangkong, perutmu tentu sangat lapar, cepatlah bersantap 
dulu..." 

"Terima kasih nona" kata Wi Tiong hong sambil melompat turun 
dari pembaringan. 

Merah selembar wajah Soat ji karena jengah, ucapnya lagi 
dengan suara lirih. 
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"Mungkin masakanku kurang enak dan tidak mencocoki 
seleramu..." 

"Bagaimana dengan nona sendiri ? Tentunya kau belum 
bersantap bukan ?" 

"Aah tidak mengapa, aku harus mengantar nasi untuk ke dua 
orang kakakku dulu, terpaksa siangkong harus mengurusi diri 
sendiri" 

"Silahkan nona, aku bisa membereskan diriku sendiri" 

"Kalau begitu aku akan pergi dulu !" ucap Soat-ji sambil 
tersenyum manis. 

Selesai berkata, dia membalikkan badan dan berjalan keluar. 

Kali ini dia tidak merapatkan pintu kamarnya, sehingga Wi Tiong 
hong dapat menyaksikan keadaan diluar. 

Gadis itu kembali ke dapur dan mengambil sebuah keranjang 
bambu, kemudian setelah mengenakan topi lebir, selangkah demi 
selangkah dia meninggalkan ruangan. 

"Nona, kau hendak ke mana ?" Naga tua berekor botak segera 
menegur cemas. 

Oleh karena didalam perut bersarang sebutir pil beracn, mau tak 
mau dia pun harus menaruh perhatian khusus terhadap setiap 
gerak-gerik Soat-ji. 

Sambil tertawa Soat ji segera menyahut. 

"Aku hendak mengirim nasi untuk kakakku yang berada disawah, 
sebentar lagi nona Cho juga akan datang, tunggu saja disini dengan 
perasaan lega !" 

Sembari berkata, dia lantas melangkah keluar dari pintu rumah. 

"Hmmm . . . pandai amat bersandiwara." gumam Ma koan tojin 
dengan suara menyeramkan sepeninggal gadis itu "padahal ilmu 
silat yang dimiliki dayang tersebut sama sekali tidak berada dibawah 
kepandaian kita semua !" 
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"Maksud toheng, dia adalah penyaruan diri anggota Ban kiam 
hwee...?" seru Naga tua berekor botak dengan perasaan terkesiap. 

"Benar, pinto tidak bisa menduga siapa gerangan orang 
tersebut..." 

"Mungkinkah Hek bun kun ?" 

"Tidak mirip, wajahnya sama sekalai tidak memakai bahan obat- 
obatan untuk menyamar dari, usianya masih begitu muda, namun 
kesempurnaan tenaga dalam yang dimiliknya luar biasa, sungguh 
membuat hati orang tidak habis mengerti... ehmm, saudara To ! 
Sekarang tentunya kau bisa membebaskan pinto bukan?" 

"Maksud toheng, kau hendak menyuruh siau te untuk mencabut 
pedang tersebut ?" 

"Bagi kemampuan yang dimiliki To heng, semestinya hal ini 
hanya merupakan suatu pekerjaan yang gampang sekali." 

Naga tua berekor botak tertawa kering: "Memang, bagi siaute 
mencabut ke enam bilah pedang tersebut merupakan pekerjaan 
yang gampang, tapi siapa pula yang akan memunahkan racun yang 
mengeram didalam perut siaute." 

Baru selesai dia berkata, mendadak terdengar serentetan suara 
merdu bergema memecahkan keheningan: 

"Tidak sulit bila kau menginginkan obat penawar racun itu, cuma 
hal ini tergantung bagaimanakah penampilanmu sendiri I" 

Menyusul suara tertawa itu tampak sesosok bayangan manusia 
melangkah masuk ke dalam rumah. 

Bagaikan berjumpa dengan bintang penolongnya, dengan girang 
Naga tua berekor botak berseru: 

"Bagus, bagus sekali, akhirnya nona Cho muncul juga I" 

Berbicara sampai disitu, mendadak dia teringat akan perkataan 
nona tersebut, maka sambil berseru tertahan, buru-buru dia 
membungkukkan badannya sembari berkata: 
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"Apa yang dipesankan nona, hamba telah melaksanakan dengan 
sebaik-baiknya, sekarang harap nona menyampaikan perintah yang 
kedua." 

Cho Kiu moay tertawa terkekeh-kekeh, "Bagus, sekarang 
lepaskan dulu orang itu !" 

Tentu saja nona itu tidak ragu Ma koan tojin dari bukit Hong san 
itu bakal melarikan diri dari hadapannya. 

Ketika Naga tua berekor botak saling bertatapan pandangan 
dengan nona tersebut, diam-diam ia merasa amat terperanjat 
segera pikirnya didalam hati: 

"Bukankah dia pun sudah terkena racun bersifat lamban dari Chin 
Tayseng sehingga tenaga dalamnya telah punah? justru karena itu 
Chin Tay seng baru mengutus kami bertiga untuk datang 
membekuknya, tapi heran, mengapa dia tidak menunjukkan gejala 
keracunan?" 

Kini, didalam perutnya telah bersarang sebutir pil beracun 
padahal tanpa ancaman yang bisa merenggut jiwa itu, asal 
kepandaian silat Cho Kiu moay belum punah saja, mustahil mereka 
bertiga mampu menandingi kelihayan-nya. 

Mendengar perkataan tersebut, si Naga tua berekor botak segera 
mengiakan berulang kali, ia segera mendekati pintu rumah, dan 
mencabut ke enam bilah padang pendek itu, lalu dengan hormat 
sekali meletakkannya keatas meja. 

Sementara itu, Cho Kiu moay telah mengambil tempat duduk 
dibelakang meja, sembari mendongakkan kepalanya kembali dia 
berkata. 

"Sekarang, bebaskan pula totokan jalan darah Thi lohan!" 

"Tadi hamba telah mencoba untuk membebaskan totokan jalan 
darahnya, namun tak berhasil membebaskan totokan Khong beng 
taysu." 
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"Tepuk dulu Leng tay hiatnya, kemudian baru menotok jalan 
darah Hian ki hiat." perintah Cho Kiu moay dingin. 

Naga tua berekor botak menurut, dia menepuk dahulu jalan 
darah Leng tay hiat ditubuh Thi lohan Khong beng hwesio kemudian 
baru menotok jalan darah Hian ki hiat pada dadanya. 

Benar juga, baru saja jari tangannya menyodok, Thi lohan Khong 
beng hwesio telah memuntahkan segumpal riak kental, kemudian 
memutar biji matanya dan bangkit berdiri. 

Cho Kiu moay sama sekali tidak memandang sekejap matapun 
kearahnya, dengan suara dingin ia berseru kemudian. 

"Ma-koan tojin, kau tahu akan kesalahanmu?" 

Mao koan tojin sudah malang melintang di dataran Tionggoan 
banyak tahun, dia pun termashur karena kekejiannya, namun 
setelah berhadapan muka dengan nona berwajah cantik tapi berhati 
kejam ini, ia seolah-olah mati kutunya, pada hakekatnya dia seperti 
tak berani menyalahi nona tersebut. 

Bukan hanya begitu, dilihat dari sikap Cho Kiu moay yang bebas 
dari pengaruh racun saja sudah membuatnya tak berani bertindak 
sembroro, dengan wajah serius dia lantas berkata hambar: 

"Entah dosa apakah yang telah hamba lakukan?" 

Cho Kiu moiu merndengus dingin, "Kalian telah menggabungkan 
driri dengan Ban kiam hwee, berkat perhatian dan menghargai dari 
Kiamcu, kau bahkan diberi jabatan sebagai wakil congkoan, 
seharusnya atas kebaikan tersebut kau berbakti dan setia kepada 
partai, ketika Chin Tay seng meracuni Kiamcu, seharusnya kau yang 
tahu akan rahasia ini melaporkan jalannya peristiwa kepada 
pemimpinmu, mengapa kau tidak melaporkan hal mana kepada 
Kiamcu ?" 

Thi lo han Khong beng hwesio segera merangkap sepasang 
lengannya didepan dada, "Omiotohud ! Hamba sekalianpun telah 
diracuni pula oleh Chin congkoan, sesungguhnya kami sudah tidak 
bebas lagi" 
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"Semua persoalan yang kalian lakukan telah kuketahui." kata Cho 
Kiu moay dingin, "Chin Tay seng berani mengkhianati perkumpulan 
hmm ! Tak nanti ia bisa meloloskan diri dari cengkeraman kami." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas bangun berdiri, pedang berpita 
kuningnya diloloskan dari sarung dan diantara getaran tangannya, 
"Criing !" diiringi suara nyaring, selapis cahaya bianglala berwarna 
perak telah muncul dihadapan mukanya. 

Setajam sembilu sorot mata Cho Kiu moay, mendadak dia 
merentangkan tangannya ke depan, terdengar angin pedang 
menderu-deru, sekilas cahaya perak telah meluncur dari 
genggamannya. 

Tatkala cahaya pedang itu hampir sampai didepan pintu, tampak 
tangannya membuat gerakan ditengah udara, pedang yang sudah 
meluncur sejauh tujuh depa tadi mendadak memutar arahnya dan 
meluncur kembali ketangannya dengan kecepatan luar biasa. 

Cho Kiu-moay menyambut kembali pedangnya dan menancapkan 
ke atas tanah, lalu dari sakunya dia mengeluarkan dua butir pil 
berwarna hitam dan diletakkan di atas meja, serunya kemudian 
sambil tertawa dingin: 

"Kalau toh kalian telah menelan pil beracun dari Chin Tay-seng, 
maka sekarang aku mendapat perintah dari Kiam-cu, di sini terdapat 
dua butir pil beracun yang kalian telan, tentu saja kalian boleh 
menolak untuk menelan pil tersebut, cuma kamu harus mampu 
menerima sembilan buah seranganku, asal berhasil maka kalian 
boleh meninggalkan ruangan ini dalam keadaan hidup." 

Walaupun ilmu melepaskan pedang terbang tadi belum mencapai 
titik kesempurnaan tapi bagaimanapun juga kepandaian tersebut 
merupakan ilmu pedang terbang yang jarang dijumpai dalam dunia 
persilatan. 

Ma koan tojin dan Thio lohan Khong beng hwesio sama sekali tak 
menyangka kalau seorang dayang dari Ban kiam hwecu pun bisa 
mempelajari ilmu pedang yang sempurna. 
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Dia bilang, asal dia mampu bertahan sebanyak sembilan 
gebrakan maka mereka boleh meninggalkan tempat tersebut, tentu 
saja ucapan mana bukan kosong belaka, akan tetapi merekapun 
tahu kalau tenaga gabungan mereka bertiga pun belum tentu akan 
berhasil memenangkan pertarungan itu. 

Ma koan tojin memang pada dasarnya seorang manusia licik 
yang banyak tipu muslihatnya, setelah menyaksikan situasi di sana, 
pelan-pelan dia maju mendekati meja dan mengambil pil itu sambil 
diletakkan pada telapak tangannya, kemudian sambil 
mendongakkan kepalanya dia bertanya: 

"Nona, dapatkah kau memberitahu kepadaku, bagaimanakah 
sifat dari racun ini?" 

"Dua belas jam kemudian racun itu baru akan mulai bekerja, 
sang korban akan merasakan tubuhnya membusuk sebelum 
akhirnya hancur dan meleleh menjadi air." 

Mendengar ucapan mana, berubah hebat paras muka Thi-lo han 
Khong-beng hwesio. 

Berkilat sinar tajam dari balik mata Ma-koan tojin yang sipit itu, 
tiba-tiba dia mengambil pil tersebut dan dimasukkan ke dalam 
mulutnya kemudian, "kluuk !" ditelan ke dalam perut. 

"Hamba siap menantikan perintah dari nona." katanya kemudian 
sambil membungkukkan badan. 

Thi lo han Khong-beng hwesio tidak percaya kalau Ma-koan tojin 
yang dihari-hari biasa banyak curiga itu benar-benar akan menelan 
pil beracun itu, namun kalau dilihat dari mimik wajahnya kelihatan 
seakan-akan berbuat sungguhan, hatinya menjadi gelisah sekali. 

Selembar wajahnya yang putih dan gemuk itu mulai dibasahi 
dengan peluh sebesar kacang kedelai. 

Cho Kiu-moay pun tidak menyangka kalau Ma-koan tojin akan 
menelan pil tersebut sedemikian cepatnya, tapi ia sama sekali tidak 
memandang ke wajah Ma-koan tojin barang sekejap pun, sepasang 
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matanya yang tajam bagai kan sembilu segera dialihkan ke wajah 
Thi lo han, setelah itu serunya sambil tertawa dingin. 

"Taysu kau enggan menelan pil beracun ini berarti kau ada 
maksud untuk meminta pelajaran ?" 

Saking gelisahnya, Thi-lo han membungkukkan badannya 
berulang kali. 

"Hemm, hamba tidak berani." 

"Kecuali menelan pil beracun itu, kau harus menyambut sembilan 
buah seranganku, hanya ada dua jalan ini yang bisa kau tempuh." 

"Apakah saudara To juga telah menelan ?" tanya Thi lohan 
sambil berpaling. 

"Siaute telah menelan pil tersebut sedari tadi, aaai, bila dua belas 
jam kemudian racun itu akan bekerja, maka siaute bakal mampus 
satu jam lebih awal daripada kalian berdua" 

"Saudara, kau... kau benar-benar telah menelan pil itu?" kembali 
Thi-lo han bertanya. 

Ma koan tojin tertawa seram. 

"Apakah taysu tidak melihat jelas ?" 

Cho Kiu moay segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Heeh, heeeh, heeeh, dari dulu hingga sekarang, tiada manusia 
yang dapat lolos dari kematian, taysu, sudahkah kau mengambil 
keputusan ?" 

Sambil bermuram durja Thi-lo han segera mengulurkan tangan, 
jari tangannya waktu itu sudah gemetar hampir kaku, sahutnya 
berulang kali: 

"Kalau memang kalian berdua telah menelannya, berarti tinggal 
pinto, pinto seorang tentu saja aku aku pun harus menelannya 
juga." 
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Dengan memberanikan diri dia mengambil pil beracun itu dari 
atas meja, lalu sambil memejamkan matanya memasukkan pil itu 
kedalam mulut, Setelah itu ditelannya kedalam perut secara paksa. 

Pada hakekatnya kejadian seperti ini jauh lebih menegangkan 
daripada suatu pertempuran, selain harus memeras otak, juga 
banyak mengeluarkan tenaga. 

Begitu pil tadi masuk ke mulut, paras mukanya telah berubah 
menjadi pucat keabu-abuan, sepasang kakinya menjadi lemah dan 
gemetar keras. 

Akhirnya sambil terkulai lemas diatas tanah, Thi lohan berkata 
dengan lemah. 

"Omintohud, habis... habis sudah riwayat pinto . . .? 

oooOdwOooo 


MENANTI Thi lohan telah menelan pil beracun tersebut, Ma koan 
tajin baru menjura kepada Cho Kiu moay sembari berkata: 

"Hamba berdua telah menurut perintah dengan menelan pil 
beracun itu, entah apakah yang hendak nona berikan sekarang ?" 

Orang ini benar-benar berotak licik dan banyak sekali akal 
muslihatnya, sebelum Thi-lohan menelan pil tersebut, ia selalu 
menahan diri dan tidak mengucapkan sepatah katapun. 

Setelah mendengar perkataan tersebut, tanpa terasa Tni lohan 
merasakan semangatnya berkobar kembali, buru-buru dia 
merangkak bangun dari atas tanah. 

"Bila kalian bersedia mendengarkan perintahku, tentu saja ada 
persoalan yang harus kalian lakukan, cuma sebelum hal ini 
dilakukan aku hendak menerangkan dulu, sesungguhnya pil beracun 
itu tiada obat penawarnya" 

Kontan tubuh Thi lohan yang gemuk itu lunglai dan roboh ke 
tanah dengan lemas, serunya sambil bermuram durja: 
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"Kalau memang begitu, mengapa kau tidak membiarkan kami 
mati keracunan saja?" 

Naga tua berekor botak pun merasa sangat gelisah, serunya 
dengan suara parau: 

"Nona, kau telah berjanji kepada hamba, mengapa kau hendak 
mengingkari janji?" 

Sedangkan Ma-koan tojin segera menegur dengan kening 
berkerut: 

"Taysu, saudara To, kagaimana sih kalian ini ? Bagaimanapun 
juga kita toh sudah diracuni oleh Chin Tay-seng, cepat atau lambat 
bakal mati juga akibat keracunan, kini kita sudah berbakti dengan 
Ban kiam hwee, dan nona Cho pun ada tugas yang harus kita 
kerjakan, sekalipun dia memberi pil beracun lebih dulu, hal ini tidak 
menjadi masalah buat kita. Nah, nona Cho ada perintah apa ? 
silahkan saja di utarakan !" 

Sembari berkata, diam-diam dia mengerlingkan matanya 
berulang kali kearah mereka berdua. 

Naga tua berekor botak segera menyadari akan hal itu, buru- 
buru katanya pula sambil mengangguk: 

"Perkataan saudara To memang benar, kecuali mati tiada urusan 
besar lainnya, silahkan nona memberi perintah" 

"Kalau toh kalian berdua telah berkata demikian, apa lagi yang 
bisa pinto .... pinto ucapkan?" sambung Thi lohan. 

Cho Kiu moay segera mendengus, "Sudah kukatakan kalau tiada 
obat penawarnya, hal ini benar-benar memang tiada obat 
penawarnya, tapi asal kalian bisa melaksanakan tugas tersebut 
dengan baik, setelah kucekoki kalian dengan racun tentu saja 
mempunyai cara pula untuk memunahkan racun itu, coba kalian 
lihat benda apakah ini?" 
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Pelan-pelan dia mengeluarkan sebatang pena kemala berwarna 
hijau dari sakunya, kemudian diperlihatkan dihadapan ketiga orang 
itu. 

Mencorong sinar terang dari balik mata si Naga tua berekor 
botak, serunya tertahan: 

"Aaah, Lou bun si!" 

Thio lohan melompat bangun pula dari atas tanah, sambil 
merangkap tangannya di depan tiada ia berseru: 

"Buddha maha pengasih, pinceng tertolong sudah dari ancaman 
maut. ..!" 

Cho Kiu moay menyimpan kembali pena kemala tersebut 
kemudian katanya lagi: 

"Lou bun si dapat memunahkan segala macam racun keji yang 
ada di dunia ini, bila tugas kalian sudah selesai dikerjakan, bukan 
saja racun yang kalian telan akan segera punah, sekalipun racun 
yang mengeram dalam tubuh kalian akibat ulah dari Chin Tay 
sengpun dapat dipunahkan sama sekali" 

Ma koan tojin segera manggut-manggut. 

"Hamba toh sudah bilang, setelah menggabungkan diri dengan 
Ban kiam hwe, tentu saja selama hidup tak akan berubah pendirian 
lagi, bila nona ada urusan silahkan saja disampaikan." 

Dari sakunya Cho Kiu moay mengeluarkan sepucuk surat rahasia, 
kemudian dengan wajah serius katanya: 

"Surat ini menyangkut masalah gagal atau berhasilnya 
perkumpulan kita, karena itu harap Hu congkoan melaksanakan 
semua tugas sesuai dengan apa yang kutulis dalam surat rahasia ini, 
bila ada kesalahan maka akibatnya cukup luar biasa." 

Ma koan tojin menerima surat rahasia itu sembari berjanji: 

"Bila hamba melakukan suatu kesalahan, Ma koan tojin dari Hong 
san akan mempersembahkan batok kepalanya!" 
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Cho Kiu moay tertawa. 

"Jika Ban kiam hwee bisa membebaskan diri dari mara bahaya 
dan menjadi selamat, maka pahala Hu congkoan lah yang terutama, 
aku dapat mengajukan kepada kiam cu agar menaikkan pangkatmu, 
sudah barang tentu pada saat itu kedudukan congkoan pedang pita 
hitam akan menjadi milik Hu congkoan." 

"Terima kasih atas perhatiannya dari nona." buru-buru Ma koan 
tojin berseru. 

"Biar harus terjun ke lautan api pun pinceng tak akan menampik" 
sambung Thi lo han Khong beng hwesio pula "nona, tugas apa yang 
hendak kau berikan kepada pinceng?" 

"Taysu dan Hu congkoan serombongan dalam surat itu sudah 
kujelaskan semua persoalan secara terperinci, nah, kalian boleh 
berangkat lebih dulu." 

Ma-koan tojin menyimpan surat itu kemudian bersama Thi Lo 
han berangkat meninggalkan ruangan. 

Baru tiba di depan pintu, dia saksikan di depan pintu telah berdiri 
menunggu empat orang jago pedang berpita hitam. 

Tidak, disamping mereka berdiri pula seorang kakek berkepala 
botak, berwajah merah dan memelihara jenggot kambing. 

Ketika menyaksikan Ma koan tojin dan Thi lohan telah berjalan 
keluar dari ruangan gubuk, orang itu segera maju menyongsong lalu 
sambil tersenyum dan menjura katanya: 

"To-heng, taysu, rupanya kalian bersembunyi dirumah ini, bikin 
siaute kebingungan saja." 

Menjumpai orang ini, Ma koan tojin serta Thi lohan Khong Beng 
hwesio menjadi terperanjat sekali. 

Di dalam rumah gubuk itu terdapat seorang Naga tua berekor 
botak To Sam-seng yang telah menelan pil beracun, sedang dari 
luar rumah gubuk muncul kembali seorang Naga tua berekor botak 
To Sam-seng. 
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Kejadian tersebut kontan saja membuat dua orang jago kawakan 
yang sudah berpengalaman ini dibikin kebingungan setengah mati. 

Sesungguhnya dari dua orang Naga tua berekor botak yang 
berada di luar ramah dan di dalam rumah, manakah yang asli dan 
mana pula yang gadungan ? 

Soal asli gadungannya bisa tak usah diurus, tapi yang terpenting 
sekarang adalah orang ini seorang teman atau musuh ? 

Sementara kedua orang itu masih berdiri tertegun, Naga tua 
berekor botak itu sudah maju ke muka sambil tertawa misterius, 
kemudian ujarnya: 

"Bukankah kalian berdua mendapat perintah dari nona Cho untuk 
melaksanakan pekerjaan? Untuk sementara waktu siaute akan 
ditugaskan di bawah komando Hu-congkoan dan menuruti 
perkataan kalian berdua..." 

Ma koan tojin adalah seseorang yang banyak menaruh curiga 
baru saja dia akan kembali kerumah untuk minta petunjuk dari Cho 
Kiu moay. 

Mendadak terdengar suara dari Cho Kiu moay telah 
berkumandang dari dalam rumah. 

"Hu conkoan tak usah banyak curiga, bawa saja mereka pergi 
bersamamu." 

Sepeninggalan Ma koan tojin sekalian, si-Naga tua berekor botak 
To Sam seng baru tak sanggup menahan sabarnya, dia segera 
menegur: 

"Nona, hamba..." 

"Tak usah bertanya..." tukas Cho Kiu moay sambil tertawa, 
"tugasmu tidak kalah pentingnya dari mereka, aku akan serahkan 
pula sepucuk surat rahasia kepadamu, laksanakan saja menurut apa 
yang kutulis didalam surat tersebut." 

Selesai berkata benar juga, dia mengeluarkan sepucuk surat 
rahasia dari sakunya dan di angsurkan kedepan. 
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Setelah menerima surat rahasia itu, Naga tua berekor botak baru 
membungkukkan badan sembari berkata: 

"Kalau begitu hamba akan memohon diri lebih dulu" 

"Tidak, kau tak boleh berangkat sekarang, kini masuk dulu ke 
kamar sebelah kanan dan baca isi surat rahasia tersebut hingga 
selesai, kemudian bakarlah surat mana dengan api" 

Naga tua berekor botak To Sam seng tidak mengetahui obat apa 
yang dijual dalam cupu-cupunya, terpaksa menurut perintah dan 
menuju ke kamar sebelah kanan. 

Oleh karena pintu kamar Wi Tiong-bong terbentang lebar, maka 
si anak muda tersebut dapat menyaksikan semua kejadian dengan 
jelas, diam-diam ia merasa kagum sekali. Nona Cho selain pandai 
ilmu siasat perang, juga pandai mengatur persiapan, tampaknya dia 
seperti mempunyai rencana yang matang sekali. 

Begitulah, selesai memberikan perintahnya, Cho Kiu moay 
membenahi rambutnya dan menuju kedalam kamar, sambil 
mendongabkan kepala dia bertanya: 

"Wi siauhiap, bagaimanakah perasaanmu sekarang?" 

"Aku sudah merasa sembuh kembali" 

Cho Kiu-moay tertawa. 

"Bagus sekali kalau begitu." katanya, "mungkin malam nanti 
masih ada persoalan lagi, sauhiap, pedangmu kusembunyikan 
dibawah pembaringan, mumpung masih ada waktu setengah hari, 
baik-baiklah beristirahat dulu, sekarang aku harus pergi karena 
masih ada urusan lain." 

"Nona, silahkan saja pergi" ucap Wi Tiong hong, 

Cho Kiu-moay berpaling sambil tertawa, kemudian membalikkan 
badan dan berlalu dari situ. 
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Pada saat inilah, dari kejauhan sana berkumandang suara derap 
kaki kuda yang amat ramai, suara tersebut makin lama semakin 
mendekati rumah gubuk ini. 

Tak lama kemudian, suara tadi telah sampai d depan pintu, 
kemudian tampak seorang kakek kurus kecil berjubah hijau dengan 
mengempit sebuah kotak emas berjalan masuk ke dalam. 

Kepada Cho Kiu moay dia memberi hormat lalu katanya: 

"Sesudah memperoleh perintah, hamba segera menyusul kemari, 
dibandingkan dengan Kiam..." 

"Thia sianseng bisa sampai di sini pada saatnya, hal ini memang 
paling baik..." tukas Cho Kiu moay cepat. 

Kakek kurus kecil itu berseru tertahan, lalu sahutnya sambil 
tertawa: 

"Yaa, kalau dihitung hitung masih lebih awal setengah jam dari 
pada waktu yang ditentukan nona, sebenarnya ada urusan penting 
apa?" 

"Bukankah kau pernah berjumpa dengan Hek sat seng Sah Thian 
yu..?" 

"Hamba bukan cuma sekali saja bertemu dengannya." sahut 
kakek kurus kecil itu tertawa. 

"Masih ingat?" 

Kakek kurus kecil itu mengangkat bahu: 

"Asal hamba pernah bersua sekali saja, maka selamanya tak akan 
melupakan kembali." 

"Bagus sekali, kalau begitu ikutilah aku." 

Selesai berkata dia membalikkan badan dan menuju ke kamar 
sebelah kanan. 

Buru-buru kakek kurus kecil itu masuk pula ke dalam ruangan 
tersebut, kurang lebih seperminum teh kemudian Cho Kiu moay 
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baru keluar dari kamar sebelah kanan dan buru-buru menuju ke luar 
pintu. 

Matahari hampir tenggelam di ujung langit, Soat-ji dengan 
membawa keranjang bambu pulang dari sawah, kembali dia sibuk di 
dapur untuk menanak nasi dan membuat sayur. 

-Ooo@DW@ooO- 


jilid 28 


SEBELUM hari menjadi gelap, Soat ji muncul dikamar Wi Tiong 
hong sambil menghidangkan hidangan malam, katanya kemudian: 

"Tadi nona Cho telah berpesan, sebelum malam tiba nanti 
mungkin ada kejadian disini, harap siangkong selekasnya bersantap 
dulu !" 

Tampaknya ia sibuk sekali, setelah meletakkan baki itu ke meja, 
ia segera mengundurkan diri. 

Seorang diri Wi Tiong hong menyantap hidangan malamnya, 
kemudian baru mengambil pedang dari bawah pembaringan tampak 
pada gagang pedang tersebut terdapat pita berwarna merah. 

"Bagus sekali" ia segera berpikir, "tak nyana kalau aku bakal 
menjadi jago pedang berpita merahnya !" 

Mendadak tergerak hatinya, dia berpikir: "Sudah tentu Cho Kiu 
moay tak akan memasang pita merah pada gagang pedangku 
bila.tanpa sebab musabab tertentu, ini berarti perbuatannya pasti 
mempunyai maksud-maksud tertentu." Berpikir demikian, ia lantas 
meletakkan pedang itu keatas pembaringan, kemudian duduk sambil 
bersandar. 

Cuaca makin lama semakin bertambah gelap, suasana remang- 
remang sudah menyelimuti seluruh jagad. 
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Ditengah remang-remangnya cuaca inilah, tampak sesosok 
bayangan manusia dengan gerakan tubuh yang paling cepat 
meluncur ke arah rumah gubuk tersebut. 

Gerakan tubuh orang itu cepat sekali, dalam waktu singkat ia 
sudah tiba didepan rumah gubuk itu, mendadak kakinya menjadi 
lemas kemudian roboh terjengkang ke atas tanah. 

Waktu itu Soat-ji sedang mencuci mangkuk didalam dapur, ketika 
mendengar suara benturan keras itu, tergopoh-gopoh dia lari keluar 
begitu menyaksikan orang itu tergeletak ditanah, dengan terkejut 
segera serunya: 

"Kenapa dengan orang ini ? Koko, kalian cepat datang kemari !" 

Wi Tiong hong yang mendengar suara itu segera membuka pintu 
siap beranjak keluar. 

Tapi sebelum dia melangkah keluar, terdengar Soat ji telah 
berseru dengan nada gelisah. 

"Siangkong, kau jangan turut keluar, bila kau keluar maka urusan 
akan menjadi terbengkalai !" 

Karena mendengar perkataan itu terpaksa Wi Tiong hong harus 
mengundurkan diri kedalam ruangan lagi. 

Dari balik bilik nomor satu disebelah kanan rumah gubuk tampak 
ada dua orang lelaki sedang berjalan pulang sambil membawa 
cangkul, ketika mendengar teriakan dari adiknya, mereka segera 
mempercepat langkahnya memburu datang. 

Soat ji segera memeriksa dengusan napas orang itu, kemudian 
sambil mendongakkan kepalanya dia berseru: 

"Dia masih bisa bernapas, ia belum mati." 

Ketika dua orang itu tiba di depan rumah, Soat ji berseru 
kembali: 

"Koko kalian cepat menggotongnya masuk kerumah, aku akan 
mengambil semangkuk kuah." 
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Selesai berkata dia lantas masuk ke dalam rumah dengan cepat, 
Ketika melewati depan pintu ruangan Wi Tiong hong, mendadak 
bisiknya dengan suara lirih: 

"Siangkong, cepat kau tutup pintu kamarmu, bila aku tidak 
memanggilmu, harap kau jangan keluar." 

Wi Tiong hong tahu kalau perempuan ini sangat cerdas dan 
cekatan, mendengar perkataan tersebut, dia segera menutup pintu 
kamarnya rapat-rapat. 

Dua orang lelaki petani itu segera meletakkan cangkulnya yang 
kemudian menggotong orang itu masuk ke ruang tamu dan 
membaringkannya keatas lantai, setelah itu memasang lentera. 

Agaknya ke dua orang itu agak gelagapan dan gugup, yang 
seorang memeriksa dadanya sedangkan yang lain menguruti otot 
kakinya, namun orang itu tetap tergeletak tak sadarkan diri. 

Wi Tiong hong yang menyaksikan kejadian tersebut diam-diam 
menjadi keheranan, dia tak habis mengerti apa sebabnya Soat-ji 
melarangnya keluar dari ruangan tersebut ? 

Tak selang berapa saat kemudian. Soat-ji telah muncul kembali 
dengan membawa semangkuk kuah yang masih panas. 

Tampaknya dia dapat menyaksikan sikap gugup dan gelagapan 
dari kedua orang kakaknya, tanpa terasa dia tertawa cekikikan 

"Kalau begini cara kalian sama sekali tak ada gunanya, coba 
lolohkan dulu kuah tersebut ke mulutnya, bila keadaan kurang 
beres, kita hadus mencari Ong tay hu di kota." 

Seusai berkata, dia lantas berjongkok sambil teriaknya lagi: "J iko, 
cepat kau pentangkan mulutnya !" 

J iko yang berada disisinya segera mendongkel mulut orang itu, 
dengan susah payah akhirnya dia berhasil juga membuka mulut 
orang ini." 

Soat ji segera berjongkok keatas tanah dari menyuapi orang itu 
dengan kuah, setelah itu katanya lagi. 
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"Kasihan benar orang ini, bahkan untuk menelan saja tidak 
mampu toako, coba ambillah sebuah sumpit dan tahanlah 
kepalanya." 

Toako yang berdiri disampingnya segera mengiakan, dengan 
cepat dia lari masuk kedalam dapur. 

Pada saat itulah terasa angin lembut berhembus lewat dalam 
ruangan, tiba-tiba saja disisi nona Soatji telah muncul seorang tosu 
kecil berbaju hitam. 

Sembari menghadang, tiba-tiba orang itu berseru. 

"Lebih baik kalian menyingkir saja." 

Soat ji tidak tahu kalau orang yang berada disisinya bukan toako, 
tanpa berpaling dia mengulurkan tangan kirinya sembari berseru. 

"Cepat serahkan sumpit itu kepadaku." 

Kemudian dia mendorong pergelangan tangan orang itu. 

Tojin kecil berbaju hitam itu mendehem sinis, kemudian serunya 
secara tiba-tiba. "Aku suruh kalian cepat menyingkir !" 

Soat ji baru terkejut setelah meidengar seruan itu, buru-buru dia 
menarik kembali telapak tangannya. 

Tangannya yang ditarik itu bukan di tarik ke belakang, melainkan 
menggunakan kesempatan tersebut ke lima jari tangannya 
menyambar dan mencengkeram pergelangan tangan kanan tosu 
kecil berbaju hitam itu, kemudian sambil bangkit berdiri tegurnya. 

"Siapakah kau ?" 

Tojiu berbaju hitam itu tidak mengira kalau gadis itu bakal 
mencengkeram pergelangan tangannya, setelah tertegun sambil 
tertawa dingin tangan kirinya diayunkan ke depan menghantam 
tubuh Soatji. 

Namun Soat ji mencengkeram pergelangan tangan kanannya 
erat-erat, sambil miringkan badannya dia mengayunkan kuah dalam 
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mangkuk ditangan kanannya dan diguyurkan ke wajah tojin 
tersebut. 

oooOdwOooo 


"AAAH, siapa kau ? berani memukul orang?" teriaknya keras 
keras, "toako, jiko, cepat tutup pintu rapat rapat, jangan biarkan dia 
kabur keluar !" 

Wi Tiong hong merasa terkejut sekali, diam-diam pikirnya: 

"Mungkinkah orang ini adalah Sah Thian-yu?" Tapi Soat ji telah 
berpesan kepadanya agar jangan keluar dari ruangan, meski dia 
merasa keheranan namun pemuda itu merasa lebih baik memang 
jangan keluar. 

Sang toako dan jiko tersebut benar-benar lari menuju kepintu 
setelah mendengar teriakan dari Soat ji. 

Terdengar sang J iko berseru: 

"Adikku, diluar pintu masih ada empat orang tosu kecil." 

"Kalau begitu berjagalah dimuka pintu dan jangan biarkan 
mereka masuk kemari." 

Toako dan J iko segera mengiakan, mereka benar-benar menutup 
pintu dan berjaga diluar pintu. 

Sementara itu, serangan yang dilancarkan Sah Thian yu berhasil 
dihindari Soat ji, tapi guyuran kuah panas dari Soat ji segera 
mengenai seluruh tubuh Sah Thian yu. 

Tampaknya Sah Thian yu tak mengira kalau seorang nona dusun 
bisa begitu cekatan, meski dia sudah mengerahkan tenaga, 
nyatanya gagal untuk melepaskan diri. 

Dengan perasaan kaget segera bentaknya: 

"Siapakah kau sebenarnya? Bila tidak lepas tangan lagi, jangan 
salahkan kalau aku takkan mengenal ampun lagi!" 
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Sembari mencengkeram pergelangan tangan kanannya erat erat, 
Soat-ji tertawa geli. 

"Sah Thian yu!“ serunya lantang, "mungkin kau tak kenal aku, 
tapi aku mengenalmu!" 

Selesai berkata dia lantas tertawa terpingkal-pingkal kemudian 
membungkukkan tubuhnya, tapi disaatdia berdiri kembali. . . . 

Sambil tertawa geram Sah Thian yu berseru. 

"Aku mengira siapa, ternyata Hek bun kun nona Cho!" 

Rupanya setelah Soat ji membungkukkan badan tadi, kini telah 
berubah menjadi Hek bun kun Cho Kiu moay. 

Ternyata Hek bun kun Cho Kiu moay adalah Soat ji. 

Dengan sorot mata memancarkan cahaya tajam, Cho Kiu moay 
berseru sambil tertawa dingin: "Sayang kau terlambat mengetahui 
hal ini!" 

Sah Thian yu tertawa seram. 

"Nona Cho, jangan lupa kalau banyak jago dari Ban kiam hwee 
kalian telah keracunan hebat, termasuk hwee cu kalian juga." 

"Hal ini tidak usah kau pusingkan." sahut Cho Kiu moay tertawa. 

"Tampaknya nona ingin beradu jiwa dengan siaute?" 

Cho Kiu moay tertawa merdu, "Kini, kau sudah tiada kesempatan 
lagi untuk beradu jiwa denganku." 

Oleh karena pergelangan tangan kanannya sudah dicengkeram 
lawan lebih dulu, sudah barang tentu Sah Thian yu jauh lebih 
menderita rugi daripada lawannya, mendengar ucapan mana dia 
lantas tertawa seram. 

"Heeh.... heeh... aku orang she Sah tak percaya kalau nona Cho 
bisa berbuat sesuatu terhadap diriku." 
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Di tengah bentakan mana, pergelangan tangan kirinya di 
ayunkan, jari tangannya bagaikan tombak menyerang Cho Kiu moay 
dengan kecepatan bagaikan sambaran kilat. 

Angin serangan jari yang tajam menciptakan selapis bayangan 
jari tangan yang menyilaukan mata, hampir saja seluruh jalan darah 
ditubuh Cho Kiu moay terkurung rapat. 

Cho Kiu moay tertawa dingin, tangan kanannya segera membuat 
gerakan jurus pedang, dengan gerakan Han- bwee eng eur (bunga 
bwee menyambut musim semi) dia babat miring ke depan. 

Babatan tersebut segera menimbulkan deruan angin pedang 
yang tajam dan mengerikan, seketika itu juga bayangan jari tangan 
dari Sah Thian yu hancur berantakan. 

Sah Thian-yu sangat terperanjat, segera pikirnya: 

"Tak nyana kalau jurus serangan perempuan ini mengandung 
hawa pedang yang mengerikan, dari sini bisa diketahui sampai 
dimanakah kesempurnaan ilmu pedang yang dimilikinya, aku tak 
boleh memandang enteng akan dirinya !" 

Berpikir demikian, tiba-tiba saja serangan jari tangannya berubah 
menjadi serangan telapak tangan, secara beruntun dia melepaskan 
delapan buah serangan berantai. 

Dengan tangan kanan menyambut serangan lawan tentu saja 
gerakan Cho Kiu moay jauh lebih leluasa dan bebas, secara 
beruntun dia menggerakan tangannya untuk membendung 
kedelapan buah serangannya, lalu melancarkan tiga buah serangan 
balasan. 

Sebaliknya pergelangan tangan kanan Sah-Thian yu dicengkeram 
Cho Kiu moay dengan erat, dengan demikian masing-masing pihak 
hanya mengandalkan tangan sebelah untuk saling melancarkan 
serangan, kecepatan geraknya membuat orang tak sanggup untuk 
mengikutinya. 

Dalam waktu singkat, dia sudah melancarkan dua puluh jurus 
lebih. 
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Sudah banyak tahun Sah Thian yu termashur dalam dunia 
persilatan, dia merupakan salah satu diantara Su tok thian ong 
(Empat racun-raja langit) dari Tok seh sia, sudah barang tentu ilmu 
silat yang dimilikinya sangat tinggi. 

Akan tetapi setelah bertarung sekian lama dengan Cho Kiu moay, 
dijumpainya makin lama ilmu silat yang dimiliki gadis itu semakin 
tinggi, jurus serangan yang digunakanpun makin bertarung semakin 
bertambah aneh. 

Dimana serangannya menyambar, angin serangan tajam 
bagaikan pedang, hawa udarapun serasa dingin mencekam, hatinya 
kontan menjadi bergidik. 

Serangan yang dilancarkan Cho Kiu moay sangat aneh, meskipun 
bertarung dengan tangan kosong, namun pergelangan tangan 
kanan nya bagaikan sebilah pedang begitu enteng, lincah dan luar 
biasa. 

Empat puluh gebrakan kemudian, Sah Thian yu sudah didesak 
sehingga cuma bisa menangkis belaka tanpa memiliki kekuatan 
untuk melancarkan serangan balasan. 

Sembari turun tangan, Cho Kiu moay berseru sambil tertawa 
merdu: 

"Sah Thian yu, sekarang tentunya kau sudah percaya bukan, 
sudah kukatakan kalau kau tidak mempunyai kesempatan untuk 
beradu jiwa, benar bukan..." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas berpaling kearah kiri kanan 
ruangan dan berteriak lagi. 

"Wi sauhiap, Thia Sianseng, sekarang kalian boleh keluar 
semua..!" 

Mendengar teriakan mana, Wi Tiong hong membuka pintu sambil 
berjalan keluar, sedangkan dari ruang depan pun muncul seorang 
kakek kurus berbaju hijau yang menjinjing sebuah peti emas kecil. 
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Pada saat itu juga dari dalam kamar sebelah kanan menerjang 
keluar sesosok bayangan hitam dan langsung kabur ke arah pintu 
luar. 

Tampaknya dia tak sempat untuk membuka pintu lagi, begitu 
sampai di depan pintu kakinya segera menjejak... 

"Blaaam !" pintu tersebut segera tertendang sehingga hancur 
menjadi empat-lima bagian, kemudian dengan membuat sebuah 
lubang besar, dia menerobos ke luar dari sana. 

Wi Tiong hong hanya melihat orang itu berbaju hitam, 
berperawakan kurus kecil, belum sempat melihat jelas wajahnya, 
orang itu sudah kabur keluar. 

Untuk sesaat dia tak tahu siapakah orang yang kabur itu, baru 
saja akan mengejar... 

Tiba-tiba terdengar Cho Kiu moay berseru sambil tertawa 
terkekeh-kekeh: "Wi sauhiap, kuserahkan orang ini kepadamu" 
Dengan meliukkan pinggangnya tahu-tahu dia sudah menyelinap ke 
hadapan Wi Tiong-hong, kemudian tangan kirinya ditarik, tahu-tahu 
dia sudah menyeret Sah Thian yu ke depan si anak muda tersebut. 

Wi Tiong hong sangat terkejut melihat Sah Thian yu disodorkan 
ke hadapannya oleh gadis tersebut, buru-buru dia menggerakkan 
tangannya dan mencengkeram pergelangan tangan Sah Thianyu. 

Semua kejadian tersebut dilakukan dengan kecepatan bagaikan 
sambaran kilat, begitu melepaskan Sah Thian yu, Cho Kiu moay 
telah meluncur ke depan bagaikan anak panah yang terlepas dari 
busurnya. 

Sembari menerobos keluar melalui lubang itu, bentaknya keras- 
keras: 

"Sah Thian-yu, kau hendak kabur ke mana?" 

Wi Tiong hong menjadi tertegun. 

"Kalau yang kabur adalah Sah Thian yu, lantas siapakah yang dia 
serahkan kepadaku ini ?". 
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Berpikir demikian dia lantas mendongakkan kepalanya sambil 
menengok ke depan tampak orang yang dicengkeram pergelangan 
tangan kanannya itu kalau bukan Hek-sat seng kun Sah Thian-yu 
lantas siapa lagi ? 

Tampak lengan kirinya terkulai ke bawah kecuali melotot gusar 
ke arahnya, dia sama sekali tak mampu meronta, sudah jelas jalan 
darahnya telah ditotok oleh Cho Kiu moay. 

Dia masih belum merasa lega, dengan cepat ditotoknya kembali 
dua buah jalan darahnya, kemudian baru melepaskan 
cengkeramannya. 

Sekarang dia baru dapat melihat jelas orang yang tergeletak 
diatas tanah itu, baik wajah mau pun potongan badan ternyata 
persis sekali dengan dirinya, tanpa terasa sekali lagi dia menjadi 
tertegun. 

Tapi setelah teringat akan perkataan dari Cho Kiu moay 
semalam, dengan cepat dia sadar kembali apa yang telah terjadi. 

Rupanya orang ini adalah salah seorang anggota Buyung Siu, 
congkoan pedang pita hijau yang menyaru sebagai dirinya dan 
kemudian ditangkap oleh para jago Tok-seh sia. 

Kini orang tersebut berada dalam keadaan tak sadar, mungkin 
sudah diracuni mereka. 

Tampak kakek berjubah hijau yang menenteng peti emas itu 
berdiri disitu tanpa mengucapkan sepatah kata pun, kemudian 
membuka pintu yang jebol dan berjalan keluar. 

Tak selang berapa saat kemudian terdengar suara derap kaki 
kuda berkumandang memecahkan keheningan makin lama suara itu 
semakin menjauh, rupanya dia sudah berlalu dengan menunggang 
kuda tersebut. 

Saat itulah dari luar pintu berjalan masuk Toako dan Jiko dari 
Soat-ji yang menyaru sebagai dua lelaki petani, dengan cepat 
mereka menyeret Sah Thian yu memasuki ruangan sebelah kanan. 
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Wi Tiong hong segera berpikir: 

"Cho Kiu moay telah menyaru sebagai Soat-ji, kalau begitu dua 
orang lelaki ini adalah penyaruan dari jago-jago pedang berpita 
hijau." 

Bagaikan segulung angin Cho Kiu moay-meluncur masuk kedalam 
ruangan, sedangkan dua orang lelaki itu sudah mundur kedalam 
ruang kanan dan menutup pintu kamar rapat2. 

"Thia sianseng telah pergi?" tanya Cho Kiu moay sambil berpaling 
kearah Wi Tiong hong. 

Wi Tiong hong tahu kalau dia sedang menanyakan si orang kakek 
berbaju hijau itu, sambil manggut-manggut sahutnya. 

"Sudah pergi, apakah nona berhasil menyusulnya ?" 

"Tidak, biarkan saja dia pergi!" kata Cho-Kiu moay kemudian 
sambil tertawa hambar. 

"Sebenarnya siapa sih yang berhasil melarikan diri itu?" 

Kembali Cho Kiu moay tertawa. 

"Dia toh sudah berhasil melarikan diri, apa guna nya untuk 
dibicarakan lagi?" 

Sembari berkata dia barjalan mendekati jago pedang berpita 
hijau yang menyaru sebagai Wi Tiong hong itu, kemudian sembari 
berpaling dan tertawa katanya: 

"Bukankah sudah kukatakan dia akan kembali sendiri kemari." 

"Dia telah keracunan?" 

"Itu mah gampang" kata Cho Kiu moay, 

Sembari berkata, kepada kedua orang lelaki berdandan petani itu 
perintahnya: 

"Cepat ambilkan air" 

Orang yang menyaru sebagai Sam ko itu mengiakan, lalu 
mengambil setengah mangkuk air dan dipersembahkan. 
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Cho Kiu moay menerima mangkuk berisi air itu, kemudian 
dengan berhati-hati sekali mencelupkan Lou bun si tersebut 
kedalam mangkuk berisi air itu, setelah itu dia baru 
membungkukkan badan sambil mengangkat pena Lou bun si ke 
udara, dan setelah itu ditujukan ke mulut jajo pedang berpita hijau 
yaug tak sadarkan diri itu. 

Tak selang beberapa saat kemudian dari ujung pena itu menetes 
keluar setitik butiran air berwarna hijau pupus dan menetes kemulut 
jago pedang berpita hijau itu. 

Setelah meneteskan air itu tiga tetes, Cho Kiu-moay bangkit 
berdiri dan membuang sisa airnya, kemudian menyimpan Lou bun si 
itu ke dalam sakunya. 

Kepada Wi Tiong hong katanya kemudian sambil tertawa. 

"Wi sauhiap tak usah kuatir, selewatnya besok, akan kuserahkan 
kembali Lou bun si ini kepadamu." 

Sesungguhnya Wi Tiong hong sama sekali tidak mengetahui 
kegunaan dari Lou bun si tersebut, tanpa terasa dia bertanya: 

"Cukupkah hanya tiga tetes ?" 

"Lou bun si merupakan benda yang khusus untuk memunahkan 
berbagai macam racun di dunia ini, hanya tiga tetes saja 
sesungguhnya sudah lebih dari cukup bahkan selama tiga tahun dia 
tidak akan mempan diracuni orang lagi, bila terlalu banyak dipakai, 
bukankah hanya membuang mestika dengan percuma?" 

"Nona membuang sisa air tersebut dari dalam pena, apakah ini 
tidak lebih pantas disayangkan?" 

Mendengar perkataan itu, Cho Kiu moay tertawa terkekeh-kekeh. 

"Rupanya kau masih belum mengetahui kegunaan dan Loe bun si 
tersebut, sebenarnya yang kubuang itu hanya air biasa saja, air 
yang sudah masuk ke batang pena baru berkasiat memunahkan 
racun apabila menetes keluarnya melalui ujung pena" 

"Ooooh, rupanya begitu." 
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Sementara pembicaraan masih berlangsung, tiba-tiba jago 
pedang berpita hijau itu membuka matanya dan duduk di atas 
tanah, begitu menyaksikan kehadiran Cho Kiu moay disitu, dia 
menggerakkan bibirnya seperti hendak mengucapkan sesuatu. 

Cepat-cepat Cho Kiu moay mencegah: 

"Racun kejimu baru saja punah, cepat atur pernapasan dan 
jangan sembarangan berbicara." 

Jago pedang berpita hijau manggut-manggut, benar juga, dia 
memejamkan matanya lalu duduk bersemedi dan mengatur 
pernapasan. 

Cho Kiu moay menghembuskan napas panjang, sambil 
memandang dua orang lelaki berdandan petani itu katanya sambil 
tertawa: 

"Pekerjaan yang kita lakukan, akhirnya berhasil juga 
diselesaikan" 

"Yah, kesemuanya ini berkat perhitungan nona yang hebat" seru 
dua orang lelaki itu sembari menjura. 

"Ilmu menyaru muka dari nona sungguh luar biasa sekali." puji 
Wi Tiong hong pula, "belum pernah terbayang olehku bahwasanya 
nona Soat-ji sesungguhnya cuma nona, aku malah menyangka disini 
benar-benar terdapat nona Soat-ji sungguhan." 

"Siapa bilang tak ada orangnya ? Dikemudian hari kau akan 
berjumpa sendiri dengannya." seru Cho Kiu-moay sambil tertawa. 

"Tentu saja orangnya adalah nona sendiri?" 

"Bukan" ucap Cho Kiu-moay serius, "aku hanya menyaru sebagai 
wajahnya belaka, padahal nona Soat-ji dengan Cho Kiu moay bukan 
seorang manusia yang sama." 

Berkata sampai di situ, dia lantas berpaling sambil perintahnya: 

"Sekarang waktu sudah tidak pagi lagi, cepat bereskan segala 
sesuatunya, kita harus segera berangkat." 
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Kedua orang lelaki kekar itu mengiakan, lalu menuju ke ruang 
sebelah kanan. 

"Apakah nona masih ada urusan lain ?" tanya Wi Tiong hong 
kemudian. 

"Jejak kita ditempat ini sudah ketahuan orang, kita tak boleh 
berdiam terlalu lama lagi di sini" 

Sementara berbicara, dia sudah masuk ke dalam ruangan dengan 
langkah tergesa-gesa. 

Menanti dia muncul kembali, nona tersebut telah berganti dengan 
seperangkap pakaian berwarna hitam gelap dengan ikat kepala 
berwarna hitam pula, selain mengenakan cadar hitam, sebilah 
pedang berpita kuning tersoren dipunggungnya. 

Dua orang lelaki kekar itupun telah berganti pakaian dengan 
mengenakan dandanan sebagai jago pedang pita hijau, mereka 
berdua menggotong sebuah karung besar yang dibawa dari ruang 
sebelah kanan. 

Diam-diam Wi Tiong hong manggut-manggut pikirnya: 

"Rupanya isi karung goni itu adalah Hek sat kun Sah Thian yu !" 

Pada saat itulah jago pedang pita hijau yang sedang duduk 
bersemedi itu menghembuskan napas panjang, kemudian bangkit 
berdiri. Sembari berpaling Cho Kiu moay segera bertanya. 

"Kau telah sembuh kembali ?" 

"Hamba telah sembuh kembali" jago pedang pita hijau itu 
membungkukkan badannya. 

"Bagus sekali" 

"Hamba telah mendengar satu berita, kokcu dari Tok seh sia 
agaknya telah berkunjung sendiri ke daratan Tionggoan..." 

"Ooh, aku sudah tahu." ucap Cho Kiu moay. 
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Selesai berkata dia berpaling ke arah Wi Tiong-hong dan berkata 
sambil tersenyum: 

"Wi sauhiap, mari kita berangkat lebih dulu." 

Dia membalikan badan dan berjalan menuju ke pintu luar. 

Wi Tiong hong merasakan nona Cho ini bertubuh ramping, dibalik 
kerampingannya justru terpancar kegagahan, dan kewibawaan yang 
besar, jauh berbeda setali bila dibandingkan ketika sedang menyaru 
sebagai Soat ji yang lemah lembut tapi manja dan lincah itu. 

Berpikir demikian, dia lantas mengikuti di belakang tubuhnya 
berjalan keluar dari rumah gubuk tersebut. 

Cho Kiu moay berjalan dipaling depan, langkahnya semakin lama 
semakin cepat sedangkan Wi Tiong hong yang berjalan mengikuti 
dibelakangnya tentu saja harus mempercepbat pula langkahnya. 

Makin lama gerakan tubuh Cho Kiu moay semakin bertambah 
cepat, ujung kakinya hanya menutul pelan diantara semak belukar, 
tubuhnya telah meluncur kedepan dengan kecepatan luar biasa. 

Dalam keadaan begini terpaksa Wi Tiong hong harus 
menghimpun hawa murninya dan mengerahkan ilmu meringankan 
tubuhnya untuk mengejar. 

Ternyata ilmu meringankan tubuhnya tidak kalah dengan 
kepandaian Cho Kiu moay, dia selalu dapat mempertahankan 
jaraknya kurang lebih satu depa dibelakangnya. 

Sementara itu kentongan pertama telah tiba, dari ufuk timur 
nampak rembulan muncul dalam bentuk purnama. 

Dibawah sinar rembulan, kedua orang itu bergerak satu didepan 
yang lain dibelakang dengan kecepatan tinggi. 

Tak selang berapa saat kemudian, sampailah mereka di bawah 
sebuah tebing yang curam, sembari berpaling dan tertawa merdu 
seru Cho Kiu moay: 

"Hebat sekali ilmu meringankan tubuh yang kau miliki !" 
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Sehabis berkata kembali dia meneruskan perjalanannya menaiki 
bukit itu. 

"Bagus sekali." pikir Wi Tiong hong kemudian, "aku masih 
mengira kau ada urusan penting lainnya sehingga harus berjalan 
sedemikian cepatnya, ternyata kau memang bermaksud untuk 
beradu kecepatan lari dengan diriku!" 

Sebagai anak muda yang berdarah panas, sudah barang tentu WI 
Tiong hong enggan mengaku kalah, buru-buru dia menarik napas 
panjang-panjang, kemudian sambil menutulkan ujung kakinya 
keatas tanah, dia meluncur pula keatas dengan kecepatan tinggi. 

Bukit tersebut tidak terlalu tinggi, dalam waktu singkat mereka 
sudah tiba di puncak bukit tersebut. 

Baru saja Cho Kiu moay melayang turun diatas puncak ini, Wi 
Tiong hong melayang pula disisi tubuhnya. 

Dada Cho Kiu moay nampak naik turun tak beraturan agaknya 
dia dia agak tersengkal dengan sepasang biji matanya yang jeli dia 
mengawasi sekejap wajah Wi Tiong hong, bisiknya sambil tertawa: 

"Kita sudah sampai !" senyuman yang begitu syahdu serta 
pandarngan mata yang begitu lembut dan penuh cinta kasih 
membuat perasaan Wi Tiong-hong terkesiap, buru2 dia menghindari 
tatapan matanya dan bertanya: 

"Nona, tentunya kau ada urusan penting sehingga datang ke 
tempat ini bukan?" 

Sambil membereskan rambutnya yang kusut, Cho Kiu moay 
manggut-manggut. 

"Benar, kedua orang congkoan akan sampai disini malam ini. aku 
telah berjanji dengan mereka untuk berjumpa ditempat ini" 

"Apakah congkoan pedang berpita merah serta congkoan pedang 
berpita putih?" 
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"Bukan" Cho Kiu moay tersenyum "mereka adalah congkoan 
istana bagian dalam Huan Koan jho serta congkoan pedang berpita 
putih Lok Im lin..." 

"Aku pernah mendengar orang berkata kalau perkumpulan kalian 
terbagi menjadi jago-jago pedang berpita hijau merah, putih dan 
hitam empat macam, aku pikir congkoan istana bagian dalam itu 
tentunya congkoan yang memimpin para jago pedang berpita merah 
bukan?" 

"Bukan, congkoan istana bagian dalam merupakan congkoan 
yang menguruti urusan dalam tubuh partai, dulu ketika Chin Tay 
seng sedang diubar-ubar oleh gabungan jago utara dan barat 
sehingga melarikan diri terbirit-birit, Huan congkoan lah yang 
mengajaknya bergabung dengan perkumpulan kami, oleh sebab itu 
Huan congkoan harus turut hadir pula dalam peristiwa ini." 

"Oleh karena Huan congkoan ikut datang, maka Congkoan 
pedang berpita merah Kiong Thi su-tidak dapat ikut, oleh sebab 
itulah aku mohon kepada Wi sauhiap agar menyaru sebagai Kiong 
congkoan kami untuk sementara waktu." 

Diam-diam Wi Tiong hong mengangguk, pikirnya bertanya: 
"Tidak heran kalau di atas gagang pedangku telah dipasang dengan 
pita berpita merah." 

Berpikir sampai disitu. iapun lantas bertanya "Miripkah aku?" 
katanya kemudian, 

Cho Kiu moay tertawa terkekeh-kekeh. 

"Di belakang bukit sana terdapat sebuah kolam, kenapa kau tidak 
bercermin dulu?" 

"Kalau begitu, aku pasti mempunyai beberapa bagian muka yang 
mirip dengan Kiong congkoan." katanya penuh kelakar 
kesombongan. 

Sekali lagi Cho Kiu moay tertawa-tawa. 
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"Sebenarnya hanya mirip beberapa bagian, tapi sekarang kau 
sudah mirip sekali." 

"Apakah nona telah merubah raut wajahku ?" tanya Wi Tiong 
hong kemudian. 

Dia mencoba untuk meraba wajah sendiri, namun sama sekali 
tidak ditemukan sesuatu yang aneh, Cho Kiu moay segera 
mendorong nya dan berkata sambil tertawa: 

"Cepatlah bercermin dulu dikolam tersebut, coba lihatlah mirip 
tidak dengan kau ?" 

Wi Tiong hong keheranan oleh perkataan tersebut namun dia 
menurut dan menuju ke bukit bagian belakang. Kolam itu berada di 
punggung bukit, waktu itu kebetulan sinar rembulan bersinar 
terang, air kolam yang jernih bagaikan cermin. Wi Tiong hong 
segera bercermin di atas permukaan air kolam itu. 

Begitu ditengok, dia baru mengetahui kalau wajahnya nampak 
lebih tua dari semula, rambutnya telah memutih dan wajahnya 
penuh dengan kulit yang menjadi berkeriput-keriput. 

Secara garis besarnya wajah ini ada beberapa bagian mirip 
dengan dirinya, tapi bila diperhatikan lagi dengan seksama, ternyata 
seperti tidak mirip. 

Wi Tiong hong tahu kalau Cho Kiu moay pasti telah 
memperhitungkan segala sesuatunya maka sebelum ia menjadi 
sadar tadi telah mengubah dulu paras muka sendiri. 

Kalau bukan demikian, bagaimana mungkin dia sendiri pun tidak 
merasakan apa-apa? 

Tak heran pula Thi lohan Khong beng hwesio dan Sah Thian yu 
yang berjumpa dengan nya pun seakan-akan bersikap tidak kenal. 

Kembali kepuncak bukit, Cho Kiu moay telah duduk bersemedi di 
bawah pohon besar, ketika mendengar suara langkah kaki dari Wi 
Tiong hong, dia membuka matanya kembali dan berkata dengan 
suara rendah: 
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"Mumpung waktu masih pagi, duduklah istirahat sebentar, 
setelah fajar menyingsing nanti kita harus melanjutkan perjalanan, 
bisa jadi pertarungan sengit pun akan berkobar." 

Selesai berkata, dia memejamkan matanya dan tidak menggubris 
Wi Tiong hong lagi. 

Wi Tiong hong dapat menyaksikan kalau paras mukanya serius, 
keningnya berkerut kencang, agaknya dia seperti lagi memikirkan 
suatu persoalan yang berat. 

Dia tahu, Ban kiam hweecu sekalian telah terkena racun bersifat 
lambat daya kerjanya dari orang orang Tok seh sia, congkoan 
pedang berpita hitam Chin Tay seng juga berniat untuk berkhianat, 
pada hakekatnya hweecu mereka sekarang telah terjatuh ketangan 
penghianat, tak heran kalau gadis ini nampak murung. 

Berpikir demikian, dia pun duduk di suatu tempat tak jauh dari 
situ, kemudian bersemedi dan mengatur pernapasan 

Entah berapa saat sudah lewat, tiba-tiba dari puncak bukit itu 
berkumandang suara ujung baju yang terhembus angin, tampaknya 
ada orang sedang meluncur naik keatat puncak bukit itu. 

Dengan cepat Wi Tiong hong merasakan hal tersebut, tiba-tiba 
terdengar Cho Kiu moay sedang menegur: 

"Yang datang apakah Huan congkoan serta Lok congkoan 
berdua?" 

"Hamba Huan Kong phu dan Lok Im liu menghunjuk hormat 
kepada Kiamcu." 

Cepat Wi Tiong hong membuka matanya, terlihatlah didepan 
mata tak jauh di hadapan Cho Kiu moay berdiri seorang kakek 
berjubah biru yang berjenggot panjang dan berwajah merah serta 
seorang lelaki setengah umur berjubah putih, orang itu bermuka 
pucat dan bertubuh kurus lagi lemah, pada hakekatnya tak mirip 
sebagai seorang yang belajar silat. 

Buru-buru Cho Kiu moay membalas hormat sambil menyahut. 
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"Kiamcu tak datang, tentunya congkoan berdua telah telah 
menempuh perjalanan." 

"Oooh..." kakek berjubah biru itu berseru tertahan, kemudian 
sairbil menjura dan tertawa katanya: 

"Asal ada nona disini pun sama saja." Lelaki berbaju putih itu 
segera menyela. 

"Hamba dan saudara Huan mendapat perintah khusus untuk 
segera datang kemari, bagaimanakah keadaan yang sesungguhnya? 
Harap nona sukt memberi petunjuk." 

Wi Tiong-hong yang menyaksikan sikap ke dua orang itu 
terhadap Cho Kiu-moay begitu menghormat, diam-diam ia menjadi 
sangat keheranan. 

Dia masih teringat dengan pertemuan yang diadakan Ban kiam 
hweecu dengan para jago tempo hari, waktu itu dia duduk dikursi 
utama, sedangkan dua kursi yang berada dikiri kanannya masing- 
masing duduk congkoan dari pedang berpita hijau Buyung Siu serta 
congkoan pedang berpita hitam Chin Tay-seng, sedangkan keempat 
dayang tersebut hanya kebagian tempat berdiri dibelakang hweecu 
nya. 

Seharusnya kedudukan seorang congkoan masih jauh lebih tinggi 
daripada kedudukan seorang pelayan, dan Hek bun kun Cho Kiu 
moay tak lebih hanya seorang dayang dari Ban kiam hwee cu, tapi 
apa sebabnya kedua orang congkoan tersebut justru bersikap begitu 
menghormat kepadanya, bukankah tindakan ini hanya akan 
menurunkan kedudukan sendiri ? 

Sementara itu Cho Kiu moay telah berkata sambil tertawa 
hambar. 

"Huan congkoan, Lok congkoan, mari kuperkenalkan kalian 
berdua dengan seorang sauhiap" 

Kemudian sambil menuding kearah Wi Tiong hong, katanya lagi: 


887 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Dia adalah Wi Tiong hong, Wi sauhiap yang membekali ilmu silat 
dari Siu lo bun serta Bu tong pay, dia merupakan murid kesayangan 
dari Thian Goan-cu?" 

Menyusul kemudian dia menuding kearah kakek berjubah biru 
serta lelaki berbaju putih itu sembari berkata lagi. 

"Sedangkan mereka adalah congkoan istana bagian dalam Huan 
Kong-phu, orang menyebutnya sebagai Kim jiu ji lay (Ji Lay 
bertangan emas). Sedangkan yang ini adalah congkoan pasukan 
pedang berpita putih Lok Im-lin, orang menyebutnya sebagai Im li 
bui (terbang dibalik awan) dia termashur dalam dunia persilatan 
karena ilmu meringankan tubuhnya yang hebat" 

"Sudah lama kukagumi nama kalian" Wi Tiong hong segera 
menjura. 

Dua orang itu buru-buru membalas hormat. 

Sambil mengelus jenggotnya yang panjang dan tertawa bergelak, 
congkoan istana bagian dalam Hian Kong phu berseru: 

"Nona telah membesar-besarkan nama lohu serta saudara Lok 
saja, harap Wi sauhiap jangan mentertawakan" 

Cho Kiu moay turut tertawa pula. 

"Kita semua bukan orang luar, apa salahnya jika kuperkenalkan 
kalian agak lebih jelas kepadanya ?" 

Sekilas cahaya tajam memancar keluar dari balik mata Huan 
Kong phu, setelah memandang sekejap ke arah Wi Tiong hong 
tanyanya: 

"Apakah nona meminta kepada Wi sauhiap untuk menyaru 
sebagai Kiong congkoan?" 

"Benar, pertama dewasa ini Wi sauhiap tak boleh terlampau 
memperlihatkan identitasnya, kedua menurut perintah kiamcu, 
kalian congkoan bertiga diminta datang bersama-sama, maka oleh 
karena Kiong congkoan tidak datang, terpaksa kita harus meminta 
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kepada Wi sauhiap untuk mewakilinya, agar orang mengira 
congkoan bertiga telah datang semuanya." 

Berbicara sampai disitu, dia mendongakkan kepalanya dan 
bertanya lagi: 

"Congkoan berdua telah membawa berapa orang ?" 

"Hamba menuruti perintah dari nona dengan membawa delapan 
orang jago pedang istana yang berilmu silat paling tinggi" sahut 
Huan Kong phu cepat. 

Lok Im lin segera menyambung pula: "Tiga puluh enam orang 
jago pedang berpita putih telah siap menerima perintah nona" 

Cho Kiu moay segera manggut-manggut. "Ehmm, jumlahnya 
memang sudah cukup" 

"Nona, sebenarnya apa yang terjadi ditempat ini?" tiba-tiba Huan 
Kong phu berseru sambil berkerut kening. 

"Chin tay seng telah berkhianat dan bersekongkol dengan orang 
orang Tok seh sia..." 

Sekujur tubuh Huan Kong phu yang tinggi besar segera bergetar 
keras setelah mendengar ucapan itu, serunya sambil membelalakan 
matanya lebar-lebar, 

"Masa telah terjadi peristiwa semacam ini." 

Ketika mengucapkan perkataan tersebut, rambut dan jenggotnya 
pada berdiri kaku persis seperti landak, sepasang matanya 
memancarkan sinar yang menggidikkan hati. 

Sesudah tertawa nyaring, dia berseru lagi. 

"Silahkan nona beristirahat dulu disini, hamba cukup membawa 
delapan jago dari istana untuk melakukan penyerbuan, hamba yakin 
tidak sampai satu jam saja tua bangka tersebut sudah dapat 
ku bekuk." 

"Harap Huan congkoan jangan marah, aku sudah mempunyai 
rencana yang matang di kejadian ini dan aku yakin dia tak bakal 
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bisa melarikan diri dari sini setelah fajar menyingsing nanti, kita 
boleh segera berangkat bersama-sama." 

"Apakah nona beranggapan kalau hamba tak mampu membekuk 
batang leher tua bangka tersebut ?" 

Cho Kiu moay tersenyum. 

"Dengan kepandaian silat yang dimiliki Huan congkoan sekalipun 
ada sepuluh orang Chin Tay seng pun pasti akan terbekuk semua, 
lagipula mereka sudah dikuasahi semua oleh Chin Tay seng." 

"Betul kita dapat membekuk Chin Tay seng tapi bila kita kurang 
berhati-hati dalam menghadapi ratusan jago pedang berpita hitam 
tersebut, besar kemungkinannya mereka akan menggabungkan diri 
dengan pihak selat Tok seh sia, apalagi masih banyak orang yang 
berada di tangan mereka, oleh sebab itu kita hanya boleh bertindak 
dengan akal muslihat, tak boleh sekali-kali menggunakan 
kekerasan." 

"Menurut pendapat nona, apa yang harus kita lakukan?" tanya 
Huan Kong phu kemudian. 

Cho Kiu moay tertawa. 

"Kiamcu menurunkan perintah kilat memerintahkan congkoan 
bertiga segera berangkat ke bukit Pit bu san, tentu saja hal ini 
bukan atas dasar keinginan kiamcu sendiri." 

Congkoan jago pedang berpita putih Lok-lm lin tertegun setelah 
mendengar ucapan itu. 

"Masa Chin Tay seng yang mengajukan surat perintah 
tersebut..?" 

"Sekalipun bukan Chin Tay seng yang memajukan surat perintah 
tersebut, tapi sudah pasti muncul atas ideenya" 

"Hal ini membuat hamba semakin tidak mengerti lagi" ucap Lok 
Im lin cepat, "sekalipun Chin Tay seng sudah berniat mengkhianat, 
apalagi kiamcu beserta rombongan pedang berpedang berpita hijau 
dan anak buahnya telah keracunan semua, bukankah kesempatan 
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semacam itu merupakan kesempatan yang terbaik baginya untuk 
berkhianat ? Jika kita bersama-sama datang ke sana, sudah pasti 
hal ini akan merugikan posisinya." 

Cho Kiu moay tertawa. 

"Di dalam perkumpulan kita, kecuali anak buah yang diperintah 
oleh congkoan bagian istana, berbicara soal jumlah manusia, boleh 
dibilang jumlah jago pedang berpita hitam yang paling banyak, 
sedangkan berbicara soal ilmu silat, maka jago pedang berpita hijau 
yang paling tinggi." 

"Namun jumlah anggotanya boleh dibilang pasukan jago pedang 
berpita hijau yang paling sedikit, dewasa ini dari enam belas jago 
yang ada, hanya tiga orang yang mengikuti aku sedangkan sisanya 
telah keracunan semua dan terjatuh ke tangan mereka." 

"Tapi kecuali para jago pedang berpita hijau, masih ada dua 
puluh empat jago pedang berpita berwarna merah dan tiga puluh 
enam jago pedang berpita putih, boleh dibilang mereka semua 
merupakan kekuatan inti dari Ban-kiam hwee atau merupakan pula 
musuh paling tangguh dari pihak jago pedang berpita hitam, bila 
mereka tidak berhasil membasmi kalian semua, bagaimana mungkin 
Chin Tay seng bisa hidup dengan aman dan tenteram?" 

Paras muka Lok Im-lin berubah hebat. 

"Dengan mengandalkan kemampuan yang dimiliki Chin Tay seng, 
masa dia bisa membasmi kami semua?" 

"Penghianatannya belum terbongkar, Kiam cu berada pula 
ditangannya, inilah kesempatan terbaik baginya untuk bertindak, 
itulah sebabnya dengan memalsukan perintah, dia ingin memanggil 
congkoan bertiga masuk perangkap." 

Berbicara sampai disitu, dia berhenti sejenak kemudian terusnya: 

"Seandainya aku tidak berhasil mencegat burung merpati yang 
dilepas Kiamcu ditengah jalan, dan mencegah kalian bertiga datang 
bersama-sama, setelah menerima perintah bahaya dari kiamcu, 
sudah pasti congkoan bertiga akan memimpin segenap kekuatan 

891 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

yang ada untuk berangkat menuju ke bukit Pit bu-san. Asal Chin Tay 
seng memanfaatkan kesempatan itu untuk mengatur perangkap, 
bahkan semua kekuatan inti dari Ban kiam hwee akan mengikuti 
jejak para jago pedang berpita hijau." 

"Tua bangka ini benar-benar licik, berhati busuk dan berbahaya 
sekali." seru Hoan Kong phu dengan gusar. 

"Lantas apa yang harus kita lakukan sekarang ?" tanya Lok Im- 
lim pula. 

Cho Kiu moay tersenyum. 

"Itulah sebabnya aku meminta kepada Wi sauhiap untuk 
menyaru sebagai Kiong congkoan, kita anggap saja seakan-akan 
tidak tahu kejadian tersebut dan memburu kesana mendapat 
perintah dari Kiamcu, semua orang tak usah menunjukkan 
perubahan sikap, kita lihat dulu bagaimanakah sikapnya kemudian 
baru mengambil tindakan selanjutnya." 

"Hamba pernah mendengar kalau pihak Tok seh-sia memiliki 
semacam racun tak berwujud...." 

Sebelum Lok Im-lin menyelesaikan kata-katanya, Cho Kiu moay 
telah berkata sambil tertawa ringan: 

"Soal ini tak usah congkoan kuatirkan, aku telah mempersiapkan 
segala sesuatunya!" 

"Kecerdasan nona memang melebihi orang lain, tapi hamba 
masih operasi sedikit tidak mengerti" 

"Sampai waktunya Lok congkoan akan tahu dengan sendirinya." 
tukas Cho Kiu moay tertawa ringan. 

Huan Kong phu segera mengelus jenggotnya dan menimbrung 
dengan senyuman dikulum: 

"Sejak kecil nona memang sudah berwatak demikian, baiklah, 
kami semua akan menuruti perkataanmu." 

Cho Kiu moay segera berpaling dan tertawa katanya lagi. 
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"Congkoan berdua telah menempuh perjalanan siang malam 
sekarang, silahkan duduk untuk beristirahat dulu, setelah fajar 
menyingsing nanti, kita masih harus melanjutkan perjalanan lagi." 

Habis berkata dia lantas duduk diatas batu, kepada Wi Tiong 
hong ujarnya pula. 

"Mari, kau pun boleh duduk sebentar, waktu masih cukup 
pagi...!" 

Wi Tiong hong, Huan Kong phu dan Lok In lin segera menurut 
dan duduk diatas batu. 

Seorang jago pedang berpita hijau menghidangkan air teh dan 
diletakkan didepan keempat orang itu. 

Cho Kiu moay segera mengambil poci air teh dan menuang dua 
cawan kemudian katanya: 

"Congkoan berdua tentu sudah lelah sepanjang jalan, aku rasa 
pasti sudah merasa haus pula, silahkan minum air secawan lebih 
dulu." 

Buru buru Lok Im lin bangkit berdiri sambil menerimanya. 
"Hamba tidak berani!" 

Huan Kong phu mendongakkan kepalanya dan memandang 
sekejap ke arah jago pedang berpita hijau itu, lalu tanyanya 

"Apakah kalian telah menyuruh orang yang berada dibawah bukit 
menyiapkan air teh?" 

Sambil membungkukkan badannya memberi hormat, jago 
padang berpita hijau menyahut. 

"Hamba telah mendapat perintah dari nona untuk menyiapkan air 
teh, dibawah bukit sana hamba masih mempunyai-dua orang teman 
yang berjaga-jaga" 

"Begitupun ada baiknya juga" Huan Kong phu manggut-manggut. 
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Dia lantas mengangkat cawannya dan meneguk habis isinya, lalu 
sambil tersenyum tanyanya lagi: "Darimana nona dapatkan obat 
pencegah racun?" 

Cho Kiu moay segera tertawa cekikikkan. 

"Sudah kuduga kalau hal ini tak dapat mengelabui Huan 
congkoan, ternyata dugaanku benar" 

"Masa air teh ini sudah diberi obat pencegah racun?" seru Lok In 
lin kemudian, "mengapa siaute sama sekali tak merasakannya?" 

"Siaute sendiripun hanya menduga-duga" kata Huan Kong pbu 
tertawa, "pertama, kalau menuang air teh ini di sediakan bagi kita 
berempat, seharusnya ada empat cawan air teh yang tersedia, tapi 
nona hanya menuangkan secawan teh untuk siaute dan saudara 
Lok, kemudian sudah tak ada lagi." 

"Kedua, walau pun air teh ini sudah dingin bagaimana pun juga 
hanya semangkuk air teh saja, tapi setelah diteguk siaute dapat 
merasakan hawa dingin yang nyaman dalam isi perutku, tidak 
mungkin perasaan semacam ini bisa dijumpai dalam air teh biasa, 
oleh sebab itu aku lantas menduga kalau air teh ini adalah obatnya 
penawar racun yang nona persiapkan untuk kami berdua." 

Lok Im lin meneguk habis pula isi cawannya, lalu manggut- 
manggut. 

"Betul." katanya "dari air teh ini hambapun dapat merasakan 
hawa segar yang amat nyaman tertinggal dalam isi perut, bahkan 
sampai lama sekali belum juga membuyar, obat apa sih yang telah 
kau campurkan kedalam air teh itu?" 

"Ooh, itulah Lou bun si yang dapat kupinjam dari Wi sauhiap" 
Cho Kiu moay tertawa, "dalam keadaan seperti ini, sekalipun Chin- 
Tay seng hendak meracuni kita dengan racun terkeji pun belum 
tentu bisa dia lakukan." 

Huan Kong phu melirik sekejap ke arah Wi Tiong hong, kemudian 
tertaiwa terbahak-bahak. 
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"Haaahh...haaahh... sudah kuduga kalau nona telah menyusun 
rencana dengan matang" 

Tengah hari keesokan harinya, disebuah jalan raya menuju ke 
bukit Pit bun aan muncul serombongan besar manusia, dengan 
gagah perkasa mereka berangkar menuju kuil dewa tanah. 

Rombongan tersebut paling tidak mencapai lima puluh orang 
lebih, meski menempuh perjalanan dengan cepat, namun teratur, 
berdisiplin dan sama sekali tidak kalut. 

Yang berada dipaling depan adalah tiga ekor kuda yang 
ditunggangi seorang kakek berjubah hijau bermuka merah pada 
bagian tengah, seorang lelaki setengah umur berbaju hijau 
berpedang pita merah disebelah kiri dan seorang pelajar lemah 
berbaju putih berpedang pita putih disebelah kanan. 

Dibelakang tiga ekor kuda tersebut mengikuti pula seekor kuda 
yang ditunggangi seorang gadis berbaju hitam, berparas cantik dan 
berpedang pita kuning pada punggungnya. 

Dibelakang gadis berbaju hitam itu mengikuti pula tiga ekor kuda 
yang ditunggangi tiga lelaki berpakaian ringkas warna hijau dengan 
pedang berpita hijau tersoren dipunggungnya. 

Menyusul kemudian delapan ekor kuda dengan delapan 
penunggangnya berpakaian ringkas warna biru dengan pedang 
berpita biru tersoren dipuuggung. 

Pada rombongan terakhir menyusul tiga puluh enam ekor kuda 
yang ditunggangi lelaki berbaju abu-abu dengan pedang berpita 
putih 

Rombongan manusia itu bergerak seperti seekor naga panjang 
berwarna abu-abu mereka bergerak cepat sekali menembusi tanah 
pegunungan mendaki bukit. 

Para jago pedang berpita hitam yang berjaga didepan kuil dewa 
tanah itu segera lari masuk membeli laporan setelah dari kejauhan 
menyaksikan munculnya rombongan jago sudah tiba ditanah lapang 
depan kuil dan berhenti. 
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Pintu gerbang kuil tersebut terbentang lebar, congkoan pedang 
berpita hitam, si Tangan setan perenggut nyawa Chin Tay seng 
dengan didampingi wakil congkoan Ma koan tojin dan pelindung 
hukum Thi lohan Khong beng hwesio serta Naga tua berekor botak 
To Sam-seng munculkan diri menyambut kedatangan mereka. 

Begitu melihat kehadiran congkoan bagian istana Huan Kong 
phu, buru-buru Chin Tay-seng maju kedepan dan menyembah, 
serunya sambil tertawa: 

"Tak nyana congkoan bertiga telah datang semua, bila 
penyambutan siaute agak terlambat, harap sudi dimaafkan." 

Ternyata congkoan bagian istana dari Ban kiam hwecu mengurusi 
masalah yang dihadapi pihak jago pedang berpita hijau, merah, 
putih serta hitam. 

Huan Kong pbo segera melompat turun dari kudanya, sembari 
menatap wajah orang lekat-lekat katanya sembari mengangguk: 

"Setelah menerima surat penting dari Kiam cu, siaute segera 
berangkat kemari, sebenarnya apa yang telah terjadi disini?" 

"Huan congkoan sudah dua puluh tahun lamanya tak pernah 
berkunjung ke bukit Pit bu san, silahkan masuk dulu sebelum 
berbincang-bincang." 

Huan Kong phu kembali mengalihkan sorot matanya ke wajah Ma 
koan tojin sekalian, kemudian tanyanya lagi: 

"Chin congkoan, apakah ketiga orang ini adalah wakil congkoan 
dan kedua pelindung hukum yang baru saja menggabungkan diri?" 

Chin Tay seng segera mengiakan berulang kali, katanya sambil 
tertawa paksa: 

"Sejak Pak hu congkoan meninggal dunia, sudah lama tiada 
orang yang cocok memangku jabatan ini, atas keputusan Kiam cu 
baru-baru ini, saudara Ma koan telah diminta untuk memangku 
jabatan tersebut, kemudian lantaran jumlah anggota kami kelewat 
banyak sehingga terasa kurang cukup untuk mengurusi semuanya, 
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atas persetujuan Kiamcu, kami pun mengangkat pula dua orang 
pelindung hukum baru." 

Huan Kong phu berpaling dan memandang sekejap ke arah 
congkoan pedang berpita merah Kiong Thian siu serta congkoan 
pedang berpita putih Lok In lim, setelah itu katanya lagi sambil 
mengelus jenggotnya: 

"Ruang pedang berpita hitam pimpinan saudara Chin kian hari 
kian bertambah besar, pengaruhnya juga semakin bertambah luas, 
kita semua benar-benar ketinggalan jauh!" 

Selesai berkata, kembali dia tertawa terbahak-bahak. 

Chin Tay-seng segera mengucapkan "tidak berani" berulang kali, 
setelah itu baru dia berkata kepada Cho Kiu moay sembari menjura: 

"Oooh, rupanya nona Cho pun telah kembali, mengapa kau bisa 
sejalan dengan ke tiga congkoan?" 

ooOdwOoo 

Cho Kiu moay memutar biji matanya berulang kali, kemudian 
katanya sambil tertawa: 

"Aku mendapat perintah dari Kiamcu untuk mengikuti Wi Tiong 
hong secara diam-diam..." 

Chin Tay-seng tertegun. 

"Bukankah Wi Tiong hong telah bdirampas orang-dorang Tok seh 
sia dari tangan para jago pedang berpita hijau?" 

"Itu mah Wi Tiong hong gadungan!" kata Cho Kiu moay sambil 
tertawa terkekeh. 

"Gadungan?" dengan nada tak percaya Chin Tay seng 
mengulangi kembali kata-katanya. 

"Dia membawa Lou bun si dan mutiara Ing kiam cu, dua macam 
mestika yang tak bernilai harganya, tentu saja diapun harus 
waspada terhadap incaran orang lain, ketika orang yang menyaru 
sebagai dirinya kabur ke timur, dia sendiri justru kabur ke barat, di 
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mengira sisaat ini dapat mengelabuhi orang lain, sayang sekali 
siasat semacam itu mungkin bisa membohongi orang lain tapi 
jangan harap bisa mengelabuhi Cho Kiu moay." 

Wi Tionghong yang sedang menyaru sebagai congkoan 
berpedang pita merah Kiong Tbian ciu menjadi malu sekali setelah 
mendengar ocehan dari Cho Kiu-moay tersebut. 

Paras muka Chin Tay-seng segera berubah menjadi sangat 
tegang, buru-buru tanyanya. 

"Setelah nona berhasil menemukan dia, apakah berhasil pula 
membekuknya ?" 

Dia menjadi tegang dan gugup karena dalam saku Wi Tiong hong 
terdapat sebatang Lou bun si yang dapat dipergunakan untuk 
memunahkan berbagai macam racun. 

"Membekuknya ?" seru Cho Kiu-moay, "bahkan aku dan ke tiga 
jago pedang berpita hijau pun berhasil lolos dari bahaya karena 
pertolongannya!" 

"Aaaah..." Chin Tay-seng berseru kaget, kembali Cho Kiu moay 
berkata. 

"Selama ini kami mengikutinya terus hingga sampai diwilayah 
Ou-pak, tiba-tiba racun yang mengeram dalam tubuh kami bekerja 
dan roboh tak sadarkan diri, Wi Tiong hong lah yang telah 
menyelamatkan jiwa kami dengan Lou bun-si nya." 

Sekali lagi Chin Tayseng merasa amat tegang. 

"Sekarang, mana orangnya ?" dia berseru. 

"Sudah pergi..!" 

Chin Tay seng segera menghembuskan napas lega, sengaja dia 
menghela napas panjang lalu berkata: 

"Aaaai.. . seandainya nona Cho dapat membekuk Wi Tiong hong 
dan membawanya kemari, keadaan tentu akan beres, kami semua 
telah keracunan !" 
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"Apa ? Kalian semua telah keracunan ?" Cho Kiu moay pura-pura 
merasa terkejut. 

Chin Tay seng segera tertawa getir. 

"Yaa. termasuk Kiamcu sendiri." ucapnya. 

Sementara pembicararan tersebut berlangsung, beberapa orang 
itu sudah masuk ke dalam ruang kuil. 

Mendadak Han Kong-phu menghentikan langkahnya, lalu sambil 
melototkan matanya bulat-bulat dia bertanya dengan gelisah: 

"Kiam cu telah keracunan ? Terkena racun apa? Siapa yang telah 
melepaskan racun tersebut ?" 

"Semua orang yang berada dibukit Pit bu-san telah diracuni 
orang secara diam-diam, untung saja racun yang digunakan adalah 
racun yang berdaya kerja lambat, asal tidak mengerahkan tenaga, 
Kiam cu baru menitahkan kepada ketiga congkoan untuk segera 
datang kemari dan memberi bantuan, disamping untuk melindungi 
keselamatan Kiam cu. juga berjaga-jaga terhadap sergapan lawan, 
untung saja kalian bertiga telah sampai disini sekarang..." 

"Sudah pasti orang-orang Tok seh sia yang melepaskan racun 
tersebut." seru Huan Kong phu gusar, "Hmmm jika mereka benar- 
benar berani memusuhi kita, lohu akan menyuruh mereka mencoba 
pedang Ban kiam hwee kita, apakah cukup tajam atau tidak!" 

"Chin-heng, kini kiamcu berada dimana ?" tanya congkoan 
pedang berpita putih Lok Im lin kemudian. 

"Ketika siaute mendapat laporan tadi, aku buru-buru datang 
menyambut, Kiamcu malah belum tahu kalau congkoan bertiga 
sampai di sini, sekarang juga siaute akan pergi mengundangnya." 

Kemudian setelah tertawa paksa dia berkata lagi "Huan congkoan 
bertiga pasti sudah lelah sekali setelah menempuh perjalanan jauh, 
silahkan beristirahat dulu di ruang belakang, tentunya kalian semua 
belum bersantap bukan? siaute segera akan menyuruh mereka 
untuk menyiapkan hidangan." 
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Huan Kong phu segera manggut-manggut. 

"Kami tidak tahu kalau disini telah terjadi perubahan drastis maka 
sepanjang jalan melakukan perjalanan, sampai sekarang kami 
memang belum bersantap apa-apa Chin congkoan, suruh saja 
mereka siapkan hidangan seadanya." 

"Baik." sahut Chin Tay-seng, dia segera menyilahkan kepada 
seorang jago pedang berpita hitam untuk menyampaikan 
perintahnya tersebut. 

Di ruang belakang telah disiapkan air teh, secara beruntun Huan 
Kong phu, Wi Tiong hong dan Lok In-lim mengambil tempat duduk. 

Kepada Cho Kiu moay, Chin Tay-seng ber kata kemudian sambil 
tertawa lebar: 

"Sepanjang jalan nona Cho tentu merasa lelah sekali, silahkan 
duduk, untuk beristirahat minumlah secawan air teh ini." 

"Ucapan Chin congkoan memang benar." kata Huan Kong phu 
cepat, "silahkan nona duduk untuk beristirahat biarlah Chin 
congkoan saja yang pergi mengundang Kiamcu." 

Cho Kiu moay sebagai pelayan dari Ban kiam hwee, sudah 
seharusnya segera masuk untuk memberi laporan kepada Kiam cu 
setelah kembali kesitu, namun kali ini dia hanya membetulkan 
rambutnya kemudian duduk pula. 

Dengan cepat Chin Tay seng masuk ke dalam ruang gua, tak 
selang berapa saat kemudian enam meja penuh hidangan telah 
dipersiapkan. 

Kepada Huan Kong phu, Ma koan tojin segera berkata sembari 
menjura dalam-dalam: 

"Kini hidangan telah tersedia, Huan congkoan, nona Cho, 
silahkan bersantap" 

Huan Kong phu mendongakkan kepalanya dan berseru kepada 
tiga orang jago pedang berpita hijau yang berdiri disamping: 
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"CEPAT TURUNKAN PERINTAH, agar semua saudara kita 
beristirahat di ruang depan, kecuali mereka yang sedang bertugas 
melakukan perondaan, yang lain boleh masuk untuk bersantap." 

Salah seorang diantara ketiga orang jago pedang berpita hijau itu 
mengiakan, kemudian menerima perintah dan berlalu. 

Tak lama kemudian, delapan jago pedang berpita biru dan dua 
puluh delapan jago pedang berpita putih telah masuk kedalam 
ruangan dan memenuhi sampai empat meja, semuanya duduk 
tenang ditempat masing-masing, tak seorangpun yang berbicara. 

Pada saat itulah dari lorong sana berkumandang suara derap kaki 
manusia, kemudian tampak Chin Tay seng berjalan dipaling depan 
muncul dalam ruangan tersebut. 

Begitu melangkah keluar dari lorong, dengan suara lantang 
segera serunya. 

"Kiam cu tiba !" 

Huan Khong phu, Wi Tiong hong. Lok In lim dan Cho Kiu moay 
serentak bangkit berdiri, sedangkan para jago pedang yang 
memenuhi empat meja itu pun serentak berdiri tegak. 

Orang yang berjalan dibelakang Chin Tay seng adalah congkoan 
pedang berpita hijau, Bau kiam suseng (sastrawan pemeluk pedang) 
Buyung Siu, dia berjalan dengan lamban sekali, sudah jelas racun 
yang berada dalam tubuhnya telah membuatnya jadi lemah. 

Namun sikapnya masih nampak santai, dengan senyuman 
dikulum dia memandang ke arah Cho Kiu moay serta Huan Khong 
phu sekalian, setelah menjura katanya sambil ketawa. 
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"Nona Cho, saudara Huan, saudara Kiong, saudara Lok. rupanya 
kalian telah datang semua, maaf kalau siauheng tak dapat 
menyambut kedatangan kalian." 

Serentak Huan Kong-phu sekalian balas memberi hormat. 

Wi Tiong hong harus mengikuti yang lain menjura juga, sedang 
dihati kecilnya dia berpikir: 

"Huan congkoan adalah seorang congkoan bagian istana dari Ban 
kiam hwee, seharusnya kedudukan ini masih berada diatas ke 
empat congkoan maupun Hak bun kun Cho Kiu moay apalagi yang 
terakhir ini hanya seorang dayang dari Hwe cu mereka, apa sebab 
semua orang bersikap begitu hormat kepadanya ?" 

"Didalam sapaannya barusan, ternyata Buyung Siu telah 
mendahulukan Cho Kiu moay di depan Huan, congkoan sekalian, 
nampaknya kedudukan dari Cho Kiu moay masih berada jauh diatas 
congkoan bagian istana." 

Sementara dia berpikir tampak tiga orang gadis berbaju ringkas 
warna hijau dengan menyoren pedang berpita kuning pelan-pelan 
berjalan keluar dari tikungan lorong. 

Wi Tiong hong sudah tahu kalau mereka adalah ke empat 
pelayan dari Ban Kiam hwee cu kecuali Hek bun Cho Kiu moay 
seorang, sisanya yang lain adalah Jin Kiu moay serta Lim Thian 
moay ilmu silat yang mereka miliki rasanya sama sekali tidak berada 
dibawah kepandaian Cho Kiu moay. 

Begitu ke tiga orang gadis tersebut munculkan diri Huan Khong 
phu, Lok In lim sekalian segera membungkukkan badannya sembari 
berseru: "Hamba menghunjuk hormat buat Kiam cu." 

Oleh karena Wi Tiong hong sedang menyaru sebagai congkoan 
pedang berpita merah Kiong Thian ciu dari Ban Kiam hwee waktu 
itu tentu saja dia harus ikut membungkukkan badannya pula untuk 
memberi hormat. 
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Ban Kiam hwecu dengan jubah suteranya berjalan keluar dari 
loteng tersebut dengan langkah lebar dia segera mengangkat 
tangannya sambil berkata: 

"Sepanjang jalan kalian pasti sudah amat lelah, tak usah banyak 
adat lagi, silahkan bersantap." 

Selesai berkata, dengan langkah lebar dia lantas menuju ke meja 
perjamuan sebelah tengah. 

Tampaknya terpengaruh oleh racun berdaya kerja lamban yang 
mengeram di dalam tubuhnya, maka Wi Tiong hong merasa nada 
suaranya rendah lagi berat, sedangkan langkahnya pun tidak 
segagah dan sementereng dahulu. 

Setelah Ban-kiam hwecu menuju ke meja utama, Cho Kiu moay 
segera berjalan menghampirinya dan berdiri disisi kiri Ban kiam 
hwecu, sedangkan Huan Kong phu, Buyung Siu, Wi Tiong hong, Lok 
Im-lin serta Chin Tay-seng masing-masing berdiri menurut urutan 
masing-masing. 

Hanya Ma koan tojin, Thi Khong beng hwesio serta si Naga tua 
berekor botak To Sam seng bertiga yang berkedudukan rendah 
kebagian tempat dipaling ujung sebelah bawah. 

Cho Kiu-moay memandang sekejap sekeliling arena, kemudian 
setelah tertawa merdu katanya: 

"Hari ini toh bukan upacara resmi atau pertemuan besar, kita 
semua tak sungkan-sungkan lagi, Kiamcu paling ramah terhadap 
siapapun, harap kalian bertiga pun ikut duduk pula !" 

"Benar" timbrung Ban kiam hweecu sambil mengangguk, "Chin 
congkoan, cepat kau undang Hu congkoan serta kedua Orang 
huhoat untuk bersantap bersama-sama" 

Sikap Chin Tay seng saat ini pun nampak jauh lebih merendah 
daripada dihari hari biasa, dia segera mengiakan kemudian katanya. 

"Perintah Kiamcu, harap Mo koan toheng sekalian bertiga turut 
mengambil tempat duduk." 
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"Terima kasih Kiamcu !" kata Ma koan to jin sambil menjura. 

Ketiga orang itu segera berjalan kedepan meja perjamuan, 
dengan cepat tiga orang jago pedang terpita hitam mengambil poci 
arak dan memenuhi cawan arak masing-masing orang. 

Pelan-pelan Ban kiam hwecu mengangkat cawan araknya, 
kemudian setelah memandang sekejap sekeliling arena, pelan-pelan 
dia berkata: 

"Aku bersama Buyung congkoan, Chin congkoan serta segenap 
jago pedang berpita hijau dan jago pedang berpita hitam yang 
berada dibukit Pit bu san ini telah dipencundangi pengkhianat 
sehingga keracunan semenjak tiga hari berselang." 

"Walaupun daya kerja racun sangat lambat, namun orang yang 
keracunan tak boleh mengerahkan tenaga, hal ini pada hakekatnya 
bagaikan orang yang sama tetapi kehilangan ilmu silat saja, oleh 
karena itulah aku lantas turunkan perintah untuk mengundang 
kehadiran Huan congkoan, Kiong congkoan dan Lok congkoan agar 
datang kemari secepatnya guna menghadapi segala kemungkinan 
yang tak diinginkan..." 

Berbicara sampai disitu sejenak, tapi semua orang yang berada 
dalam ruangan kecuali mendengarkan perkataan tersebut dengan 
seksama tak kedengeran sedikit suara pun yang berkumandang. 

Terdengar Ban kiam hwecu berkata lebih jauh: 

"Konon, racun yang mengeram didalam tubuh kami baru akan 
mulai bekerja selewatnya tiga hari, itu berarti hari ini merupakan 
hari yang terakhir." 

"Tentu saja partai yang paling termashur dalam penggunaan 
racun dalam dunia persilatan terhitung Tok seh sia paling utama, 
hanya pemimpin Tok seh sia pula yang berambisi untuk merajai 
seluruh dunia persilatan, padahal lima partai besar dunia persilatan 
telah menutup diri dari keramaian dunia, itu berarti satu-satunya 
musuh tangguh bagi mereka hanya perkumpulan kita." 
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"Itulah alasannya mengapa pihak lawan telah meracuni kita 
semua, hanya anehnya hingga kini pihak lawan sama sekali tidak 
menunjukkan gerakan apa pun." 

"Tentu saja, mereka bisa meracuni kita, berarti dapat pula 
sekaligus meracuni kita semua hingga mati, namun kenyataannya 
mereka malah memilih racun yang lambat daya kerjanya dengan 
membiarkan kami hidup selama tiga hari lagi. 

"Dari sini dapat disimpulkan kalau mereka tidak berhasrat untuk 
membinasakan diriku dalam sekali serangan, atau dengan perkataan 
lain mereka mesti mempunyai rencana busuk lain, siapa tahu kalau 
mereka akan mengajukan syarat agar kita masuk perangkap." 

Belum juga kedengaran seseorangpun buka suara, semua orang 
seolah-olah terbungkam dalam seribu bahasa. 

Ban kiam hwecu memandang sekejap sekeliling tempat itu, 
kemudian katanya lagi: 

"Oleh karena itu, kalau toh hari ini sebagai hari terakhir dari 
batas waktu tidak bekerjanya racun tersebut, berarti mereka pasti 
akan datang kemari, jika dugaanku tak salah, mereka pasti akan 
menggunakan obat penawar sebagai umpan, lalu mengutus orang 
untuk mengajakku bertukar syarat, sedang kekuatan ilmu silat 
rupanya hanya dipersiapkan sebagai langkah terakhir" 

"Ucapan Kiamcu memang tepat sekali" sahut Hian Kong phu 
berseru. 

"Kini, congkoan bertiga telah sampai disini, dalam soal kekuatan 
kita tak perlu merasa takut" sambung Ban Kiam hwecu lagi "kini 
tengah hari sudah tiba, musuh tangguh pun setiap saat bisa muncul 
disini, kalian yang baru datang dari jauh boleh segera bersantap 
dulu, selesai bersantap aku akan membagi tugas untuk kalian, Nah 
cukup ucapanku kali ini, terimalah hormat secawan arakku untuk 
kalian semua.." 

"Hamba semua sudah seharusnya menghormati kiamcu lebih 
dulu" serentak para jago pedang berseru berbareng. 
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Sekali teguk Ban Kiam hwecu menghabiskan isi cawannya 
kemudian baru berkata: 

"Aku telah bersantap tadi, silahkan kalian untuk mengeringkan 
cawan arak itu lebih dulu kemudian silahkan untuk bersantap." 

Serentak empat pelayan, lima congkoan, Ma koen tojin bertiga 
serta segenap jago pedang yang berada mengangkat cawannya 
bersama-sama, kemudian baru sekali teguk menghabiskan isinya, 
kemudian mereka duduk bersama-sama dan mulai bersantap. 

Tak seberapa lama kemudian, semua orang telah selesai 
bersantap. 

Huan Kong phu segera berseru kepada delapan jago pedang 
berpita birunya: 

"Kalian tetap tinggal disini, sedangkan para jago berpita putih 
yang selesai bersantap segera mengundurkan diri dari ruangan, 
menyusul kemudian sepuluh orang yang tertugas melakukan 
penjagaan masuk kedalam untuk bersantap. 

Pada saat itulah, tampak seorang jago pedang berpita putih 
tergopoh-gopoh lari masuk kedalam kemudian serunya sambil 
menjura: 

"Lapor Kiamcu pihak Tok seh sia telah mengutus orang untuk 
menyampaikan sepucuk surat, harap Kiamcu memeriksanya." 

"Bawa kemari!" perintah Cho Kiu moay. 

Pendekar pedang berpita putih segera mempersembahkan surat 
itu dengan kedua tangannya. 

Setelah menerima surat itu, kembali Cho Kiu-moay bertanya. 

"Mana si pengirim suratnya?" 

"Sudah pergi" 

"Baik., kau boleh mundur" kata Cho Kiu moay kemudian sambil 
mengulapkan tangannya. 


906 





Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Pendekar pedang putih membungkukkan badan dan segera 
mengundaurkan diri. 

Baru saja Cho Kiu moay hendak merobek sampul surat tersebut, 
tiba-tiba Chin Tay seng memperingatkan: 

"Nona Cho, hati-hati kalau diatas surat mereka sudah dibubuhi 
racun." 

Cho Kiu moay mendengus dingin, lalu sahutnya sambil tertawa 
lebar: 

"Tidak mengapa, aku sudah minum obat campuran Lou bun si, 
jadi beberapa hari memang tak kuatir kena racun lagi..." 

Selesai berkata dia lautan merobek sampul surat itu dan 
mengeluarkan isinya, kemudian terbacalah surat itu berbunyi 
demikian: 

"Ban kiam hwecu! Racun berkadar rendah yang bersarang 
ditubuhmu dan semua pendekar pedang berpita hijau serta 
pendekar pendang berpita hitam, hari ini sudah mencapai hari yang 
ketiga, se/ewatnya tengah malam nanti racun itu akan mu/ai bekerja 
dan tak akan tertolong lagi. 

"Kau anggap dengan kehadiran tiga orang congkoan, berarti bala 
bantuan sudah datang? Terus terang saja kukatakan kepadamu, 
didaiam air teh yang mereka minum pun sudah dicampuri dengan 
racun." 

"Racun ini akan mu/ai bekerja se/ewatnya setengah jam, saat kau 
membaca surat ini, aku percaya saatnya sudah hampir tiba." 

"Asai kau bersedia untuk bekerja sama dengan kami, akan kami 
kirim orang untuk menyembuhkan racun itu, bahkan menambahkan 
obat penawarnya untuk kalian. 

Tertanda: Sah Thian yu" 

Berubah hebat paras muka Cho Kiu moay setelah membaca isi 
surat itu, tiba-tiba saja sepasang tangannya yang memegang surat 
itu gemetar keras, lalu serunya keras-keras: 

907 





Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Bedebah, betul-betul bedebah ..siapa lagi yang sudah bermain 
gila dengan air teh kami?" 

"Apa maksudmu? Apa yang ditulis didalam surat tersebut?" buru- 
buru Ban kiam hweecu bertanya. 

"Sah Thian yu si bedebah terkutuk tersebut telah mengirim orang 
untuk bermain gila lagi di dalam air teh kita, bahkan racun yang di 
campurkan kedalam air teh tersebut segera akan mulai bekerja" 

Sembari berkata, dia menyerahkan surat tersebut kepada Ban 
kiam hweecu. 

Huan Kong pho segera menggebrak meja keras-keras, kemudian 
serunya dengan gusar: 

"Kalau begitu disini pasti ada mata-mata !" 

"Blamm!" menyusul gebrakan mejanya yang amat keras itu, 
sekujur badan Chin Tay seng gemetar keras. 

"Huan congkoan!" kata Ban kiam hwecu kemudian, "coba kau 
mengatur napas dan periksa lah apakah dirimu sudah turut 
keracunan pula." 

Huan Kong phu, Wi Tiong hong dan Lok-ln lin bertiga segera 
mencoba untuk mengatur napas, dengan cepat paras muka mereka 
berubah hebat. 

Huan Khong phu melototkan sepasang matanya bulat-bulat, 
dengan keringat jatuh bercucuran tiada hentinya, ia berseru penuh 
rasa ngeri: 

"Cepat benar kerjanya racun ini, sekarang hamba sudah tak bisa 
lagi menghimpun hawa murni yang hamba miliki, ketika dipaksakan, 
isi perut hamba terasa sakit sekali bagaikan diiris-iris." 

"Hambapun merasa demikian." kata Wi Tiong hong pula dengan 
cepat. 

Huan Khong phu segera berpaling ke arah delapan orang 
pendekar pedang berpita biru lainnya, kemudian menegur: 

908 







Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Apakah kalian pun merasa keracunan?" 

Kedelapan pendekar pedang berpita biru itu segera 
membungkukkan badannya memberi hormat dan menyahut: 

"Hamba semua telah mencoba untuk menghimpun tenaga, 
ternyata kami memang keracunan pula." 

Ke sepuluh orang pendekar pedang berpita putih yang sedang 
menundukkan kepala sambil bersantap itu segera menghentikan 
santapannya lalu seorang diantaranya bangkit berdiri dan memberi 
hormat, katanya: 

"Lapor congkoan, hamba semua pun merasa telah keracunan 
hebat.." 

Lok In lin yang duduk disamping Ching tay seng segera 
menggertak giginya sambil mendengus, serunya menahan geram: 

"Bila orang yang meracuni kami sampai terjatuh ketangan aku 
orang she Lok, aku bersumpah tak akan menjadi manusia bila tidak 
bisa mencincang tubuhnya sehingga hancur berkeping-keping..." 

Ban kiam hweecu menghela napas panjang, bisiknya tiba-tiba 
dengan sedih. 

"Aaai .. sekarang, perkumpulan Ban kiam hwee kita benar-benar 
telah di pecundangi orang!" 

"Wah, kalau begitu tinggal aku dan ketiga orang pendekar 
pedang berpita hijau yang tidak keracunan sama sekali?" seru Cho 
Kiu moay. 

"Ucapan nona memang benar, hamba pun, tidak merasakan 
gejala keracunan." kata tiga orang pendekar pedang berpita hijau 
itu. 

"Sekarang, keadaan kita yang menguntungkan sudah lewat," 
ucap Hoa Khong phu, "sekalipun nona berempat tidak keracunan, 
mustahil kekuatan kalian sanggup menghadapi serbuan lawan." 
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"Asal kami tak keracunan, paling tidak toh masih bisa melindungi 
Kiamcu untuk meninggalkan tempat ini dan berusaha untuk 
mendapatkan obat penawar racun." 

"Perkataan nona Cho memang tepat sekali" seru congkoan 
pedang berpita hijau Buyung Siu, "persoalan ini tak bisa ditunda- 
tunda lagi, lebih baik Kiamcu segera berangkat meninggalkan 
tempat ini.." 

"Sayang sekali keadaan sudah tidak mengijinkan." tiba-tiba 
congkoan pedang berpita hitam Chin Tay-seng tertawa seram. 

"Mengapa tidak mengijinkan lagi?" Cho Kiu moay bertanya. 

"Walaupun nona dan ke tiga orang pendekar pedang berpita 
hijau tidak keracunan namun sulit rasanya untuk meloloskan diri 
dari kepungan." 

"Maksud Chin congkoan, kami semua sudah terkepung ?" 

"Yaa, memang begitulah keadaan yang sebenarnya !" 

"Darimana Chin congkoan bisa mengetahui akan hal ini ?" 

Chin Tay seng tertawa seram. 

"Heeehhhh... heeehhh... heeehhh sebab mereka yang melakukan 
pengepungan adalah para pendekar pedang berpita hitam anak 
buahku, bagaimana mungkin hamba tidak tahu ?" 

Ban-kiam hwee cu yang mendengar jawaban tersebut segera 
membelalakkan sepasang matanya lebar-lebar: 

"Maksud Chin congkoan, semua pendekar pedang berpita hitam 
telah melakukan penghianatan ?" 

"Ucapan Kiamcu memang tepat sekali !" sahut Chin Tay seng 
tiba-tiba bangkit berdiri, lalu sambil tertawa seram membanting 
cawannya ke atas tanah. 

Begitu Chin Tay seng membanting cawannya ke atas tanah, Ma 
koan tojin, Thi lohan Khong beng hwesio serta si Naga tua berekor 
botak To Sam seng serentak melompat bangun pula. 
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Bersamaan waktunya dari arah lorong bermunculan dua puluhan 
orang pendekar pedang berpita hitam yang membawa senjata 
terhunus dengan cepat mereka melakukan pengepungan terhadap 
sekeliling tempat itu. 

Melihat kejadian mana, ke tiga orang pendekar pedang berpita 
hijau itu nampak terkejut, serentak mereka meloloskan pula 
pedangnya sambil bersiap sedia. 

"Kalian jangan sembarangan bergerak !" cegah Cho Kiu moay 
dengan cepat: 

Mendengar perintah tersebut ke tiga orang pendekar pedang 
berpita hijau itu segera menghentikan gerakannya dan berdiri tak 
berkutik ditempat semula. 

"Nona Cho !" Chin Tay seng segera berseru, "hanya manusia 
yang tahu dirilah yang dinamakan manusia pintar, ditempat ini 
hanya ada empat gelintir manusia saja yang sama sekali tidak 
keracunan, sekalipun memiliki kepandaian silat yang bagaimanapun 
tingginya, tak mungkin kekuatan yang kalian miliki itu bisa 
menolong keadaan..." 

Huan Khong phu betul-betul marah sekali, sedemikian gusarnya 
sehingga rambut dan jenggotnya pada berdiri kaku bagaikan landak. 

"Blaaammm!" dia menggebrak meja keras-keras, kemudian 
bentaknya dengan lantang: 

"Chin Tay-seng. apa apaan kau ini ? sebenarnya apa yang 
hendak kau lakukan ?" 

Dengan cepat Chin Tay seng menjura, sahutnya sambil tertawa 
licik: 

"Harap Huan congkoan jangan marah-marah dulu, sesungguhnya 
siaute tidak mempunyai niat jahat walau hanya secuwilpun, apa 
yang kuminta tak lebih hanyalah persetujuan kiamcu untuk bekerja 
sama dengan pihak Tok seh sia..." 


911 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Ban kiam hweecu yang mendengar perkataan itu betul-betul 
gusar sekali, sampai-sampai sekujur badannya ikut gemetar keras, 
bentaknya nyaring: 

"Chin Tay seng, kau berani berkhianat ?" 

"Chin congkoan !" congkoan pedang berpita hijau Buyung Siu 
turut membentak pula, "apakah obat penawar racunnya berada 
disakumu.?" 

"Asal Kiamcu sudah menyatakan persetujuannya, mereka akan 
segera menampilkan diri untuk menyerahkan obat penawar racun 
tersebut." 

"Chin tay seng." seru Cho Kiu moay pula dengan suara dingin, 
"tahukah kau apa dosa dan hukumannya bagi mereka yang berani 
menghianati perguruan?" 

Chin Tay-seng tertawa terbahak-bahak. 

"Haahh... haaahh... haaahh... siaute berani berbuat berani 
bertanggung jawab, cuma sayangnya semua anggota Ban Kiam 
hwee yang hadir kesini sekarang sudah jatuh ke tanganku semua, 
mau dibunuh atau dicincang sudah berada ditanganku 
keputusannya, buat apa kita masih membicarakan soal berkhianat 
atau tidak." 

Berbicara sampai disini, dia lantas menjura kearah Ban kiam 
hweecu sembari berkata: 

"Kiamcu memang hebat sekali, aku yakin kau tentu sudah 
mengambil keputusan bukan?" 

Tiba-tiba Ban Kiam hwecu tertawa cekikikan, kemudian berseru 
merdu. 

"Sayang seribu kali sayang, aku tidak bisa mengambil keputusan 
dalam persoalan ini." 

Gelak tertawanya itu merdu, lembut dan nyaring, tiba-tiba saja 
berubah menjadi suara seorang gadis. 
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Wi Tiong hong yang menyaksikan hal ini jadi keheranan, tanpa 
terasa pikirnya: 

"Oh, rupanya Ban kiam hwecu adalah seorang gadis !" 

Ooo-ooOdwOoo-oooO 


MENDADAK saja sekujur badan Chin Tay seng gemetar keras, 
kemudian serunya dengan perasaan terkejut bercampur tercengang: 
"Kau... kau bukan Kiam cu!" 

"Tentu saja aku bukan Kiam cu !" jawab Ban kiam hwecu dengan 
cepat. 

Sembari berkata tangannya lantas menyeka ke atas wajahnya 
dan melepaskan selembar topeng kulit manusia dari sana. 

Begitu terbukanya topeng kulit manusia itu, maka seketika itu 
juga Ban kiam hweecu berubah menjadi seseorang yang lain, itulah 
seleombar wajah bulat telur yang centil dan cantik dengan alis mata 
yang melengkung, sepasang mata yang besar lagi jeli serta bibir 
yang kecil mungil, ternyata dia bukan lain adalah Hek bun-kun Cho 
Kiu moay adanya. 

Lantas siapa pula Hek bun kun Cho Kiu moay yang berada 
disampingnya itu ? 

Buru-buru Chin Tay seng menegur ke arah Cho Kiu moay: 

"Sebenarnya siapakah nona ?" 

Cho Kiu moay mendengus dingin, dia segera menyeka pula 
keatas wajah sendiri serta melepaskan selembar topang kulit 
manusia. 

Begitu topengnya terlepas segera berubahlah raut wajah orang 
itu, sebab dia memiliki selembar wajah bersemu emas yang 
ganteng, keren penuh kewibawaan sehingga siapa pun yang 
memandang jadi keder sendiri. 
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Wi Tiong hong yang menyaksikan semua peristiwa tersebut 
menjadi tertegun, ternyata Cho Kiu moay yang datang bersamanya 
sepanjang jalan bukan lain adalah Ban kiam hweecu. 

Paras muka Chin Tay-seng berubah sangat hebat, buru-buru dia 
mundur sejauh dua langkah ke belakang, kemudian serunya dengan 
perasaan lerkejut: 

"Kau... kau adalah Kiamcu!" 

Sebagaimana diketahui, Ban kiam hweecu memiliki kepandaian 
silat yang tak terlukiskan tingginya, bila dia tidak keracunan maka 
dengan mengandalkan beberapa orang yang ada didepan mata 
ditambah pula dengan dua puluhan orang pendekar pedang berpita 
hitam, tetap masih bukan tandingannya. 

Tidaklah heran kalau Chin Tay seng dibuat terkejut, gugup dan 
gelagapan dengan sendirinya. 

Dengan sepasang mata yang amat tajam bagaikan sembilu, Ban- 
kiam hweecu mengawasi wajah Chin Tay-seng tanpa berkedip, 
kemudian tegurnya: 

"Chin Tay-seng, apakah kau sudah tahu salah !" 

Chin Tay-seng mundur dua langkah ke belakang, sesudah dapat 
menenangkan hatinya dengan paksa dia berkata: 

"Sekalipun Kiamcu tidak keracunan, tapi ke empat congkoan dan 
segenap pendekar pedang yang berada disini telah keracunan 
semua harap Kiamcu suka berpikir tiga kali sebelum bertindak." 

Huan Kong phu segera melompat bangun, kemudian sesudah 
tertawa terbahak-bahak serunya: 

"Haaahh... haaahh... haaah... Chin Tay-seng, kau betul-betul 
berhati busuk, tapi coba kau lihat sendiri, siapakah diantara kami 
yang telah keracunan ?" 

Sembari berkata dia lantas mengulapkan tangannya kepada ke 
delapan orang pendekar pedang berpita biru seraya serunya: 
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"Jangan biarkan dia kabur dari sini !" 

Ke delapan orang pendekar pedang berpita biru itu mengiakan 
bersama, bagaikan harimau-harimau yang buas, serentak mereka 
melompat ke depan dan melakukan pengepungan disekeliling 
tempat tersebut. 

Dua belas orang pendekar pedang berpita putih pun turut 
berlompatan keluar dari ruangan itu dan berdiri dalam dua barisan 
dimuka gedung ruangan. 

Perubahan yang berlangsung sangat mendadak dan sama sekali 
diluar dugaan ini disambut oleh Chin Tay-seng bagaikan guntur 
yang membelah bumi disiang hari bolong, dengan perasaan bingung 
dan panik dia mengawasi sekejap sekeliling tempat itu, kemudian 
serunya keras-keras: 

"Kalian sudah jelas telah meneguk air teh yang bercampur 
dengan racun..." 

Dari dalam saku-nya Ban kiam hwecu mengeluarkan sebatang 
pena kemala yang berwarna hijau, kemudian sambil diperlihatkan 
kepada lawan, ujarnya tertawa terbahak-bahak. 

"Haah... hahh... haahh... Semua orang yang datang kemari 
bersama aku sudah minum air yang bercampur pena Lou bun si 
terlebih dulu, bahkan racun yang mengeram dalam tubuh Buyung 
congkoan sekalian pun sudah berhasil dipunahkan, sekarang apabila 
Ban kiam hwe begitu gampang tertipu dan masuk perangkap, 
percuma saja kami berdiri dalam dunia persilatan sebagai salah satu 
kekuatan." 

Chin Tay seng benar-benar merasakan sukmanya bagaikan 
melayang meninggalkan raganya, mendadak dia menjejakkan 
kakinya ke atas tanah dan buru-buru melarikan diri kedalam lorong 
rahasia tersebut. 

Ban kiam hwecu sama sekali tidak memberi komentar apa-apa, 
sedangkat semua orang yang hadir disanapun tiada yang bergerak 
untuk menghalangi jalan perginya. 
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Namun kedua puluh orang pendekar pedang berpita hitam yang 
berdiri dimulut lorong bukan saja tidak melindunginya untuk 
melarikan diri, mereka malah memutar pedangnya bersama-sama 
dua puluhan batang pedang yang berkilauan tajam serentak 
ditujukan keatas ulu hati Chin Tay seng. 

"Harap congkoan berhenti dulu." bentak mereka bersama-sama, 

Mimpipun Chin Tay seng tidak pernah menyangka kalau 
pendekar pedang berpita hitam yang dididiknya selama ini dalam 
keadaan yang terakhir bisa berbalik mengkhianatinya, dengan 
perasaan terkesiap ia menjerit: 

"Eei, apa-apaan kalian?" Ma koan tojin turut memburu kesitu, 
serunya pula dengan nada menyeramkan: 

"Congkoan toh sudah menyerahkan mereka kepadaku? Tentu 
saja mereka hanya mendengarkan perintah hamba, barusan hamba 
telah memberitahukan kepada mereka, sebelum memperoleh 
perintah hamba, siapapun tak boleh dibiarkan berlalu dari tempat 
ini. Sekarang congkoan hendak melarikan diri, sudah seharusnya 
kau memberitahukan dahulu niatmu tersebut kepada hamba, 
sehingga bamba, sehingga hamba dapat menitahkan kepada 
mereka untuk segera mengundurkan diri" 

"Sekarang kau toh boleh memerintahkan kepada untuk 
mundur.?" seru Chin Tay seng. 

Ma koan tojin membetulkan letak pakaiannya, kemudian berkata: 

"Congkoan, aku ingin bertanya dulu kepadamu, benarkah 
congkoan telah meracuni hamba sekalian?" 

"Kau cepat suruh mereka menyingkir, pokoknya aku berjanji akan 
memberi obat penawar racun untuk kalian." 

Ma koan tojin kembali tertawa. 

"Sekarang kami sudah tidak membutuhkan obat penawar racun 
lagi, tadi bukankah congkoan telah menyaksikan hamba sekalian 
meneguk secawan arak ? Nah, di dalam arak itulah sudah ada 
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campuran Lou bun si yang telah menawarkan racun didalam tubuh 
kami." 

Chin Tay seng semakin gelisah, tapi setelah mendengar ucapan 
tersebut, saking cemasnya peluh dingin sampai jatuh bercucuran 
membasahi seluruh tubuhnya, agak gemetar dia berseru: 

"To-heng bertiga, masih ingatkah kau. oleh karena jaminan 
siaute dihadapan Kiamcu, kau baru bisa diangkat menjadi wakil 
congkoan dalam perkumpulan kami ? Mengapa to heng membalas 
air susu dengan air tuba ?" 

"Dua puluh tahun berselang Huan congkoan memberikan 
jaminannya dihadapan Kiamcu sebelum kau dapat diterima sebagai 
congkoan pedang berpita hitam, sekarang bukankah kau pun 
berkhianat ? Apalagi Kiamcu telah menjanjikan kepada pinto asal 
mata-mata sudah dapat dilenyapkan maka berbicara soal jasa, pinto 
masih ada harapan untuk menjadi congkoan !" 

"Omintohud !" ujar Thi lohan Kwong beng hwesio pula sambil 
merangkap tangannya di depan dada, "benar-benar Buddha maha 
pengasih, kali ini pinceng dan saudara To pasti akan diangkat 
sebagai wakil congkoan !" 

Sekujur badan Chin Tay-seng gemetar keras, matanya berputar 
liar, tapi semua orang yang hadir disitu hanya tersenyum dan duduk 
tak bergerak ditempat semula sanbil mengawasi gerak-geriknya. 

Kini dimulut lorong sudah berdiri dua puluh jago pedang berpita 
hitam, diluar gedung berderet sepuluh orang pendekar pedang 
berpita putih. 

Yang jauh tak perlu disinggung, yang dekat dengan dirinya saja 
sudah terdabat tiga orang pendekar pedang berpita hijau serta 
belasan orang pendekar pedang berpita hitam. 

Walaupun sampai detik ini mereka masih berdiri tak berkutik di 
tempat masing-masing, namun sorot matanya mengawasi terus 
gerak-geriknya tanpa berkedip, tampaknya mereka sedang 
menunggu perintah dari Kiamcu. 
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Paras mukanya segera berubah menjadi pucat keabu-abuan, 
sorot matanya memancarkan sinar kaget dan ngeri, sedemikian 
takut dan seramnya dia sehingga hampir saja jatuh tak sadarkan 
diri. 

Mendadak dia memburu ke hadapan Ban kiam-hweecu, 
kemudian sambil menjatuhkan diri berlutut dan mengangguk- 
anggukan kepalanya berulang kali katanya: 

"Harap Kiamcu maklum, hamba telah berbuat tolol sehingga 
banyak menyusahkan perguruan, harap Kiamcu sudi mengampuni 
kesalahan hamba." 

Ban kiam hweecu segera tertawa dingin. 

"Chin Tay-seng, kau anggap aku akan mengampuni selembar 
jiwamu ?" jengeknya. 

Kembali Chin Tay seng menganggukkan kepalanya berulangkali 
sehingga keningnya beradu dengan tanah, kembali dia berseru 
dengan suara gemetar. 

"Harap Kiamcu maklum hamba dipaksa untuk berbuat demikian, 
semua kejadian bukan atas kemauan hamba sendiri, sesungguhnya 
hamba bukan Chin Tay seng yang sesungguhnya." 

Perkataan "hamba bukan Chin Tay seng yang sesungguhnya" ini 
sungguh berada diluar dugaan semua orang, kontan saja suasana 
menjadi gempar dan orang-orang yang berada disitu menjadi 
tertegun. 

"Lantas siapakah kau?" tegur Ban Kiam hwee cu kemudian 
dengan kening berkerut. 

Orang yang menyaru sebagai Chin Tay seng itu buru-buru 
membersihkan obat penyaruan dari wajahnya, setelah itu ujarnya 
sambil menyembah berulang kali. 

"Hamba adalah pendekar pedang berpita hitam Ciu Toa nian." 

"Sejak kapan Chin Tay seng menitahkan kepada kamu untuk 
menyaru sebagai dia?" tanya Huan Kong phu tiba-tiba. 
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"Pagi tadi, diar menyuruh hambat menyaru mukanyqa, kemudian 
menryekap diri hamba didalam sebuah kamar kosong, barusan dia 
masuk secara tergopoh-gopoh dan mengajarkan hamba untuk 
berbicara kemudian hambapun disuruh ke luar dari kamar dan 
bersandiwara disini. Hamba telah keracunan hingga mau tak mau 
harus menuruti perintahnya, kejadian ini tak ada hubungannya 
sama sekali dengan hamba." 

"Jadi kalau begitu, orang yang menyambut kami tadi masih yang 
asli?" seru Huan Kong phu amat gusar, "aaai... tahu begini, 
seharusnya dia sudah dibekuk sedari tadi" 

"Bisa jadi dia masih bersembunyi didalam sana" ujar congkoan 
pedang berpita putih Lok Im lin. "mari kita menggeledah seluruh 
loteng dan menyeretnya keluar lebih dulu." 

"Chin congkoan adalah manusia yang amat licik" kata congkoan 
pedang berpita hijau Buyung Siu. "ditinjau dari tindakannya yang 
menyuruh orang menyaru sebagai dirinya, ini menunjukkan kalau 
mereka sudah mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya, atau 
dengan perkataan lain dia takut kita sudah mempersiapkan diri 
maka dia sendiri bersembunyi di tempat kegelapan sambil 
mengawasi gerak-gerik kita, tapi sekarang rencananya sudah 
mengalami kegagalan total, aku yakin dia pasti sudah merat dan 
menyelamatkan diri." 

Huan Kong pho bertepuk tangan keras-keras sambil berseru pula. 

"Betul, baik didepan bukit maupun dibagian belakarg bukit, 
seluruhnya terdapat sembilan buah jalan tembus..." 

Belum habis dia berkata, tiba-tiba nampak seorarg pendekar 
pedang berpita putih lari masuk dengan tergopoh-gogoh, kemudian 
setelah memberi hormat katanya: 

"Lapor congkoan, menurut laporan yang datang dari pos 
penjagaan sebelah barat, dikatakan ada dua puluhan orang 
pendekar pedang berpita hitam sedang melarikan diri ke arah barat, 
sekarang menanti perintah selanjutnya." 
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Congkoan pedang berpita putih Lok im lim segera berseru 

"Apa yang diucapkan saudara Buyung memang betul, dia benar- 
benar melarikan diri" 

Huan Kong phu segera melompat bangun, kemudian bentaknya 
keras-keras: 

"Ayo kita kejar. . 

Ban kiam hweecu segera menggoyangkan tangannya berulang 
kali, ujarnya dengan tenang: 

"Chin Tay seng tidak bakal bisa meloloskan diri." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, sambungnya lebih jauh: 

"Bila dugaanku tidak salah, musuh tangguh akan segera 
mendesak tiba." 

"Kiamcu maksudkan orang-orang dari Tok-seh sia ?" tanya Huan 
Kong phu. 

Ban Kiam hweecu manggut-manggut. 

"Betul, bisa jadi mereka akan melancarkan serangan secara 
besar-besaran terhadap kita." 

"Datang tentara kita hadang dengan panglima, datang air bah 
kita bendung dengan tanah, Memangnya kita harus takut terhadap 
orang-orang Tok seh sia ?" 

Dengan sorot matanya yang tajam bagaikan sembilu Ban kiam 
hweecu mengawasi sekejap semua orang yang hadir disana 
kemudian katanya. 

"Tak mungkin dua jagoan akan hidup berdampingan, cepat atau 
lambat bentrokan kekerasan antara Ban kiam hwee dengan Tok seh 
sia bakal terjadi juga, tapi hari ini kita semua sudah meneguk air 
pemunah racun dari Lou bun si, jadi serbuan mereka pada hari ini 
sesungguhnya merupakan hari yang paling menguntungkan untuk 
kita" 
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Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berkata lebih jauh: 

"Kalau toh hari ini merupakan hari yang paling menguntungkan 
buat kita, sedangkan kita pun sudah mengikat tali permusuhan yang 
lama dan dalam dengan pihak Tok seh sia, mengapa tidak kita 
manfaatkan kesempatan ini dengan sebaik-baiknya untuk melukai 
musuh sampai seakar-akarnya?" 

"Ucapan kiamcu memang benar, kalau kita tak menghajar 
mereka sampai kalang kabut, dianggapnya Ban kiam hwee kita 
hanya terdiri dari manusia tempe belaka!" 

Buyung Siu tersenyum. 

"Aku pikir, Kiam cu pasti mempunyai cara yang paling bagus 
untuk mematahkan serangan musuh?" 

"Sebenarnya aku sudah mempunyai suatu rencana yang matang, 
tapi setelah menduga datangnya serangan musuh pada hari ini 
secara besar-besaran, aku pikir, rencana aku semula mungkin sudah 
tidak begitu baik lagi...." 

Mendadak dia menutup mulutnya sambil berpaling ke arah Ciu 
Toa nian yang menyaru sebagai Chin Tay-seng, setelah itu tegurnya 
lagi: 

"Bukankah kau mengharapkan aku mengampuni selembar 
jiwamu..?" 

Ciu Toa-nian yang berdiri di samping buru-buru menjatuhkan diri 
berlutut, sambil menyembah berulang kali serunya: 

"Berbesarlah jiwa kiamcu, ampunilah selembar nyawaku..." 

"Bagus sekali, sekarang aku mempunyai satu tugas yang harus 
kau lakukan, asal tugas tersebut dapat kau laksanakan dengan baik, 
maka jasa tersebut dapat pakai untuk menebus dosamu." 

"Hamba siap menunggu perintah dari Kiamcu" 

"Kau tetap menyaru sebagai Chin Tay seng, bawalah dua puluh 
orang jago pedang berpita hitam dan senja nanti berangkat ke kuil 
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Sik jin tian, bekuk Chin Tay seng serta dua puluh penghianat 
tersebut" 

Pucat pias selembar wajah Ciu Toa nian sesudah mendengar 
perkataan itu, serunya dengan cepat: 

"Ilmu silat yang Chin congkoan miliki sangat lihay, bagaimana 
mungkin hamba dapat menandingi kepandaiannya ?" 

Ban kiam hwee cu tersenyum. 

"Benar saja, aku akan mengutus Khong beng taysu dan To Sam- 
seng dua orang huhoat untuk berangkat bersamamu, bagaimana ?" 

Ciu Toa nian segera memperlihatkan sikap keberatan, dia seperti 
ingin mengucapkan sesuatu lagi. 

Belum sempat dia berbicara, Thi lohan Khong beng taysu dan 
Naga tua berekor botak To Sam seng sudah membungkukkan 
badannya seraya berkata: 

"Hamba akan turut perintah !" 

Terpaksa Ciu Toa nian harus mebmbungkukkan pulda badannya 
membaeri hormat, katbanya kemudian. 

"Bila dua orang huhoat bersedia menemani kami, tentu saja 
hamba pun akan bersedia melaksanakan perintah kedua orang 
huhoat." 

"Bukan begitu" tukas Ban kiam hwee cu sambil menggeleng, 
"Kau toh sedang menyaru sebagai Chin Tay seng, maka 
kedudukanmu masih tetap merupakan congkoan pita hitam, kedua 
orang huhoat tersebut tidak lebih hanya membantumu menangkap 
orang, jadi segala kekuasaan masih tetap berada ditanganmu." 

Ciu Toa nian memandang sekejap ke arah Thi lohan dan naga 
tua berekor botak, kemudian kemudian ujarnya ketakutan: 

"Hamba tidak berani . . ." 

"Ini merupakan perintahku, jadi kau cukup melaksanakan 
perintah saja." 
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Ciu Toa nian mengiakan berulang kali dan segera mengundurkan 
diri ke samping. 

Huan Kong phu, Buyung Siu dan Lo In lim tiga orang congkoan 
serta Wi Tiong hong yang menyamar sebagai congkoan pedang 
berpita merah jadi keheranan sekali setelah menyaksikan kejadian 
tersebut. . . 

Padahal disitu hadir banyak jago lihay, mengapa Kiamcu tidak 
memilih orang lain sebaliknya malah mengutus Ciu Toa nian untuk 
memburu Chin Tay seng? 

Sambil tersenyum Ban Kiam hweecu berkata, "tapi oleh karena 
congkoan pedang berpita hitam Chin Tay seng telah menghianati 
perkumpulan, maka kedudukan sebagai congkoan bisa dijabat oleh 
Ma Koan toheng, sedangkan Khong beng taysu dan saudara To 
boleh menjadi wakilnya." 

Buru-buru Ma koan tojin berseru sambil memberi hormat: 

"Harap Kiamcu maklum, hamba belum lama bergabung dengan 
perkumpulan, hamba kuatir kemampuanku masih terbatas sehingga 
tak mampu menanggung tugas berat ini" 

Ban Kiam hweecu kembali tertawa. 

"Kalian bertiga sudah lama termashur dalam dunia persilatan, 
aku pikir untuk menjabat sebagai congkoan pedang berpita hitam 
masih lebih dari cukup, harap toheng tak usah menampik lagi. . ." 

Huan Kang phu trertawa terbahak-bahak, dengan cepat 
timbrungnya dari samping: 

"To heng, kionghi untukmu, kalau toh Kiamcu sudah berkata 
demikian, kalian bertiga pun tak usah merendah lagi." 

Buyung Siu sekalian segera maju ke muka dan bersama-sama 
memberi selamat. 

Ma koan tojin dan Thi lohan serta Naga tua berekor botak buru- 
buru balas memberi hormat sambil mengatakan tidak berani. 
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"Malam ini, bila ada musuh tangguh melancarkan serangan" kata 
Ban kiam hweecu kemudian, "Ma koan tojin boleh memimpin 
segenap jago pedang berpita hitam yang ada untuk melindungi 
ruangan ini, harap perintah ini dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

ii 

Sambil berkata dia mengelus jenggotnya dan berpaling ke arah 
Ma koan tojin, sementara bibirnya bergerar membisikan sesuatu, 
agaknya bagian yang paling rahasia disampaikan dengan ilmu 
menyampaikan suara. 

Ma koan tojin segera membungkukkan badan memberi hormat, 
sahutnya cepat: 

"Hamba akan turut perintah." 

Ban kiam hweecu segera berpaling kembali, kepada congkoan 
pedang berpita putih Lok-ln In, katanya: 

"Lok congkoan !" 

Dengan cepat Lok Im lin melompat bangun sambil menyahut. 

"Siap !" 

"Kau boleh memimpin segenap jago pedang berpita putih 
berangkat meninggalkan tempat ini, sebelum senja menjelang tiba, 
kau harus sampai di Poan kiau phu sebelah tenggara bukit Pit bu 
san untuk menanti perintah." 

Kemudian dengan ilmu menyampakkan suara kembali dia 
membisikkan sesuatu yang rahasia" 

Buru-buru Lok In lin membungkukkan badannya memberi 
hormat. 

"Hamba siap menerima perintah." 

Kemudian Ban kiam hwecu berkata pula kepada congkoan 
pedang berpita hijau Buyung Siu: 

"D barat dari bukit Pit bu san terdapat sebuah tempat yang 
bernama Ciang sucia, jaraknya tujuh delapan li dari sini, harap 

924 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Buyung congkoan memimpin segenap jago pedang berpita hijau 
untuk berangkat ke situ dan tiba sebelum senja." 

Selesai berkata, lagi-lagi dia berkemak-kemik dengan 
mempergunakan ilmu menyampaikan suara. 

Buyung Siu segera membungkukkan badan dan memberi hormat 
sambil menyahut: "Hamba terima perintah" 

"Bila dugaanku tidak keliru" ujar Ban kiam hwecu lebih jauh, "di 
sebelah timur laut sana? daerahnya paling terpencil dan sepi, 
apabila orang-orang Tok seh sia hendak melakukan serangan secara 
besar-besaran, maka besar kemungkinan mereka akan 
mempergunakan jalan tersebut sebagai jalan mundurnya apabila 
menderita kekalahan." 

"Perkataan kiamcu tepat sekali, tempat itu memang sebuah 
kompleks tanah pekuburan. 

Ban kiam hwecu manggut-manggut, kepada Huan Kong phu dia 
segera berseru: 

"Huan congkoan boleh memimpin segenap anak buahmu untuk 
mempersiapkan perangkap diatas sebelum senja nanti, jangan kau 
lepaskan seorang manusia pun" 

Tentu saja selesai berkata dia pun berkemak kemik mengirim 
pesan dengan ilmu menyampaikan suara. 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Huan Kong phu setelah 
mendengar bisikan itu, serunya sambil tertawa terbahak-bahak. 

"Haah . . haah. . haah... bila hamba membiarkan seorang saja 
diantara mereka berhasil lolos, hamba bersedia menerima hukuman 
yang paling berat dari Kiamcu." 

"Hasil dari pertarungan malam ini mempunyai pengaruh yang 
amat besar, walaupun saat ini hari masih siang, namun aku harap 
semuanya mulai bersiap sedia" 

Berbicara sampai disitu, dia lantas berpesan kepada ketiga 
oarang pendekar pedang berpita hijau. 
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"Kalian simpan benda itu dimana ?" 

"Tinggal diruang depan dan dijaga secara bergilir oleh jago 
pedang berpita putih." sahut seorang pendekar pedang berpita hijau 
sambil membungkukkan badannya. 

"Bagus sekali, sekarang kalian boleh menggotongnya masuk ke 
dalam . . ." 

Ketiga orang jago pedang berpita hijau itu mengiakan dan 
bersama-sama menuju ke ruang depan. 

Tak selang berapa saat kemudian, muncul tiga orang ke dalam 
ruangan itu, seorang membawa pedang terhunus melakukan 
perlindungan sementara dua orang yang lain menggotong masuk 
sebuah karung goni besar. 

Tiada seorang pun yang tahu apa isi karung goni tersebut, Ciu 
Toa nian yang berdiri disamping pun hanya bisa melirik sekejap ke 
arah karung tersebut dengan diam2, sebelum mereka turunkan 
karung goni itu ke atas tanah, Ban-kiam hweecu telah 
memerintahkan kembali: 

"Kirim dia ke dalam kamar beristirahatku!" 

Tiga orang pendekar pedang berpita hijau itu mengiakan dan 
segera melanjutkan perjalanannya menelusuri lorong rahasia. 

"Kiong congkoan, harap ikut aku masuk ke dalam" ucap Ban kiam 
hweecu kemudian sambil berpaling ke arah Wi Tiong-hong. 

Selesai berkata, dia membalikkan badan dan berjalan masuk ke 
dalam lorong. 

Wi Tiong hong menerima perintah dan mengikuti dibelakang Ban 
kiam hweecu, sedangkan ke empat dayangnya menyusul dibelakang 
Wi Tiong hong. 

Mereka bersama-sama menelusuri lorong rahasia dan memasuki 
ruang tamu Ban kiam hwee-cu yang indah dan mungil itu. 
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Dalam pada itu, ke tiga orang pendekar pedang berpita hijau tadi 
sudah meletakkan karung goni tersebut keatas lantai. 

Sambil mengangkat kepalanya Ban kiam hwee-cu segera 
memerintahkan: 

"Sekarang kalian boleh berjaga di depan pintu, entah siapa pun, 
sebelum memperoleh ijinku dilarang masuk ke dalam" 

Para pendekar pedang berpita hijau itu mengiakan dan segera 
mengundurkan diri. 

Sepeninggal orang-orang itu, Ban kiam hweecu baru menjura 
kepada Wi Tiong hong sambil berkata. 

"Saudara Wi, silahkan duduk sebentar siaute akan berganti 
pakaian lebih dulu sebelum menemani saudara lagi" 

"Betul" kata Hek bun kun Cho Kiu moay pula sambil tertawa 
merdu, "hamba pun merasa sesak sekali dan kurang leluasa 
mengenakan pakaian ini, lebih baik bertukar pakaian dulu." 

Hingga detik ini, Wi Tiong hong masih belum mengetahui 
sesungguhnya Ban kiam hweecu seorang pria atau wanita?, dia 
merasa orang ini adalah seorang yang sangat misterius. 

Buktinya ketika ia menyamar sebagai Hek bun kun Cho Kiu moay, 
mungkin Cho Kiu moay sendiripun kalah luwes dan lemah gemulai 
ketimbang dia. 

Apalagi sewaktu menyamar sebagai Soat ji si nona dusun, pada 
hakekatnya mirip sekali dengan seorang nona dusun sungguhan. 

Tapi begitu dia pulih kembali kedudukannya sebagai Ban kiam 
hwecu, kewibawaan dan keangkerannya segera pulih kembali, 
bahkan setiap perintahnya dapat membuat semua orang tunduk dan 
takluk. 

Tapi ketika ia bersikap sebagai sahabat terhadap dirinya ternyata 
gayanya berbeda lagi, senyumannya kelihatan jauh lebih lebar dan 
cerah. 
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Berpikir demikian, untuk beberapa saat lamanya dia memandang 
wajah Ban kiam hwecu dengan tertegun, untuk beberapa saat 
lamanya dia sampai lupa menjawab. 

Ban kiam-hweecu segera tersenyum, katanya: 

"Saudara Wi, silahkan duduk !" 

Pelan-pelan dia berjalan masuk kedalam kamar, sedang Hek bun 
kun Ciu Kiu moayjuga segera menyusul dibelakangnya. 

Wi Tiong hong merasakan pipinya menjadi panas, cepat dia 
mengambil bangku dan duduk. 

Seorang dayang muncul menghidangkan air teh, sambil 
disodorkan ke hadapannya ia berbisik: 

Buru-buru Wi Tirong hong bangkit berdiri. 

"Terima kasih banyak nona Jin, aku tak berani menerima 
penghormatanmu ini" serunya tersenyum. 

Jin Kiam moay segera mengerdipkan matanya berulang kali, 
kemudian serunya agak tercengang: "Sauhiap, kau kenal aku ?" 

Lim Thian moay yang berdiri disisinya segera mencibirkan bibir 
sambil berseru: 

"Yaa betul, Wi sauhiap sudah lama kenal denganmu." 

Merah padam selembar wajah Jin Kiam moay, diam-diam dia 
mendesis lirih. 

Wi Tiong hong segera berkata: 

"Empat dayang pribadi Ban-kiam-hweecu sudah termashur 
namanya dalam dunia persilatan, siapa bilang aku tidak 
mengenalnya." 

Sementara pembicaraan masih berlangsung Hek bun kun Cho Kiu 
moay sudah berganti pakaian berwarna hitam gelap dan munculkan 
diri dalam ruangan. 
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"Toaci, sejak kapan kau kenal dengan Wi sauhiap?" tanya Lim 
Thian moay kemudian. 

Cho Kiu moay melirik sekejap kearah Wi Tiong hong, lalu 
sahutnya sambil tertawa: "Sudah sejak lama aku kenal dengannya." 

Jawaban mana kontan saja menimbulkan gelak tertawa cekikikan 
dari Kiam moay, Kho Hui moay dan Lim Thian moay bertiga. 

Merah padam selembar wajah Cho Kiu moay mendengar gelak 
tertawa tersebut, segera bentaknya: 

"Hei, apa sih yang menggelikan?" 

Sementara itu Ban-kian-hweecu sudah berganti pakaian 
kebesaran dan keluar dari kamar dengan langkah lebar, setelah 
duduk di kursi kebesaran, katanya sambil menuding ke arah karung 
goni besar itu: 

"Coba kalian bebaskan orang itu" 

"Didalam berisi orang? siapakah dia?" seru Cho Kiu moay 
keheranan. 

Kho Hui moay dan Lim Thian moay sudah maju ke depan 
membuka tali pengikat karung goni itu, dari dalamnya mereka 
menyeret keluar seseorang. 

Dengan mata terbelalak lebar Cho Kiu moay segera berseru: 

"Aaaah, rupanya Hek sat seng Sah Thian yu, Kiam cu! Kau 
berhasil membekuk Sah Thian yu?" 

(Agar pembaca tidak bingung perlu kami jelaskan bahwa Cho Kiu 
moay yang memantek Ma koan tojin dipintu serta membekuk Sah 
Thian yu di rumah petani tempo hari sesungguhnya adalah hasil 
penyaruan dari Ban kiam hwecu, sedang Cno Kiu moay yang asli 
menyaru sebagai Ban kiam hwecu gadungan dan tetap berada di 
bukit Pit bu san.) 


929 






Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

Diam-diam Wi Tiong-hong mengangguk, dia sudah menduga 
kalau isi karung goni itu adalah Sah Tbian yu, tapi siapa pula Sah 
Thian yu yang menerjang pintu dan melarikan diri tempo hari..? 

Mendadak dia teringat akan seseorang, jangan-jangan Sah 
Thian-yu yang melarikan diri tempo hari adalah hasil penyaruannya . 

Siapakah orang itu? Tak ada salahnya pembaca menerka sendiri, 
jawaban akan diketahui pada bagian lain. 

Sementara itu Ban kiam hwecu sudah mengangkat cawan air teh 
dan meneguk secegukan, kemudian pelan-pelan dia berkata: 

"Bebaskan jalan darahnya" 

Kho Hui moay menurut dan segera membebaskan seluruh jalan 
darah Sah Thian yu yang tertotok, kemudian dengan gerakan cepat 
ke empat dayang itu balik kembali ke kedua belah sisi Ban Kiam 
hwe cu sambil bersiap sedia. 

Hek sat seng Sah Thian Yu segera menggerakkan ke empat 
anggota badannya dan membuka matanya kembali, setelah duduk 
dan memperhatikan sekejap sekeliling tempat itu mendadak dia 
mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak. 

Ke empat dayang dari Ban Kiam hweecu sudah tahu kalau Sah 
Thian-yu adalah salah satu di antara empat racun Su tok thian ong, 
ilmu silatnya lihay sekali. 

Maka secara diam-diam mereka telah membuat persiapan secara 
diam-diam, asalkan dia berniat melakukan perlawanan maka dia 
akan segera turun tangan. 

Sah Thian yu tertawa terbahak-bahak sambil menjura ujarnya: 

"Rupanya siaute sudah diundang oleh perkumpuan kalian, 
tempat ini gelap dan tidak nampak sinar matahari, kalau dugaanku 
tak salah, seharusnya tempat ini adalah perut bukit Pii bun san.." 

Mau tak mau Wi Tiong hong harus mengangguk juga setelah 
menyaksikan gembong iblis itu begitu sadar lantas dapat 
berbincang-bincang dengan santai pikirnya: 
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"Tua bangka ini benar-benar seorang manusia yang luar biasa." 

"Sah totiang, silahkan duduk" kata Ban kiam hwecu kemudian 
sambil bangkit berdiri dan menjura. 

Tanpa sungkan-sungkan Sah Thian yu duduk di sebuah kursi 
persis di hadapan Wi Tiong hong. 

Lim Thian moay segera maju dan menuangkan secawan air teh 
baginya. 

"Aku sering mendengar orang bilang empat dayang yang 
mengiringi Ban kiam hweecu memiliki ilmu pedang yang luar biasa, 
nama harumnya termashur dalam dunia persilatan, tak berani aku 
merepotkan nona untuk menuangkan air teh bagiku." 

"Setelah Sah totiang sampai disini, berarti kau adalah tamu 
agung kiamcu kami." 

Sah Thian yu segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haahahaha. . . kalian berani membebaskan jalan darah siaute 
dikarenakan banyak orang hadir disini dan tidak kuatir siaute 
melarikan diri, apa lagi diluar ruangan banyak tersebar barisan yang 
sakti dengan perangkap yang bersusun-susun. 

"Sekalipun aku orang she Sah ingin kabur sekali pun, tidak 
mungkin bisa lolos dari sini dengan selamat. Nona masih 
menyebutku sebagai tamu agung, padahal dalam kenyataan aku 
orang she Sah tidak lebih hanya tawanan kalian, bukankah 
demikian?" 

Berbicara sanpai disini dia lantas berpaling kearah Cho Kiu moay 
dan serunya menjura: 

"Nona Cho memang berilmu tinggi, buktinya siaute pun berhasil 
kau tangkap dalam keadaan hidup, siaute benar-benar merasa 
kagum sekali." 

Cho kiu moay segera tertawa terkekeh sesudah mendengar 
perkataan itu, serunya: 
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"Dugaan Sah lotiang kali ini salah besar, aku pernah mencoba 
kepandaian silatmu selagi berada diperusahaan An wan piau kiok. 
Dengan mengandalkan kepandaiaanku ini, bagaimana mungkin aku 
mampu membekuk lotiang dalam keadaan tangan kosong belaka?" 

"Kalau bukan nona Cho, lantas siapa dia?" 

"Orang itu adalah Kiamcu kami." kata Cho Kiu moay sambil 
tertawa ringan. 

Sah Thian yu segera mengalihkan sorot matanya yang penuh 
keheranan itu kearah Ban kiam hwee cu, kemudian sahutnya sambil 
manggut-manggut: 

"Ya betul, hanya Kiamcu pun berapa gelintir manusia saja yang 
mampu membekuk siaute dengan tangan kosong belaka dalam 
dunia persilatan dewasa ini." 

Ban kiam hweecu tersenyum. "Saudara Sah terlalu memuji." 

"Hwecu... kau berhasil membekuk siaute, jalan darahku sudah 
kau bebaskan pula, sebenarnya kau ingin menanyai diriku ataukah 
masih ada petunjuk yang lain?" 

Ban kiam hweecu tertawa hambar. 

"Barusan pihak Tok seh sia telah mengirim surat yang isinya 
mengajak siaute bekerja sama." 

Berbicara sampai disini sengaja dia berhenti berbicara. 

Di singgung kembali oleh ketuanya, Cho Kiu moay baru teringat 
pula kalau surat tersebut ditanda tangani pula oleh Sah Thian yu, 
hal ini membuatnya keheranan sehingga mengalihkan sorot 
matanya kewajah Sah Thian yu. 

Hanya Wi Tiong-hong yang memahami hal yang sebenarnya, 
sekulum senyuman segera menghiasi wajahnya. 

Berkilat sepasang mata Sah Thian yu. katanya sambil tertawa 
seram: 
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"Bila hweecu mau bekerja sama dengan pihak kami, jelas hal ini 
merupakan suatu kejadian yang baik, apakah hweecu telah 
menyetujui usul mana?" 

Dari nada pembicaraannya, sudah kedengaran kalau dia merasa 
amat bangga. 

"Ucapan saudara Sah memang betul, kerja sama memang 
sesuatu yang baik cuma orang-orang Ban kiam hwee tidak sudi 
ditekan atau ditindas orang lain" 

"Yaa, tentu saja" sengaja Sah Thian yu berseru, "anak buah 
hwecu kan semuanya merupakan jago-jago pedang kelas satu 
dalam dunia ini-tentu saja kalian tak sudi ditindas atau ditekan 
orang lain" 

Pelan-pelan Banr kiam hwecu berkata: 

"Pihak kalian telah menrgirim orang untuk meracuni orang-orang 
kami, bukan saja semua jago pedang berpita hijau yang berada di 
bukit Pit bu san keracunan, para jago pedang berpita putih dan 
merah yang datang memberi bantuanpun ikut menderita celaka." 

Mendengar sampai disini, Sah Tnian yu tak kuasa menahan rasa 
bangganya lagi, dia tertawa terbahak-bahak. 

"Jadi maksud hweecu aku hendak dijadikan sebagai sandera 
untuk memperoleh obat penawar atau kah ingin memaksa siaute 
untuk menyerahkan obat penawar tersebut?" 

"Semuanya bukan" jawab Ban kiam hweecu tenang, "siaute 
hanya curiga jangan-jangan aku sudah salah menangkap orang, 
siapa tahu kau bukan Sah Thian yu yang sesungguhnya, maka aku 
ingin bertanya sampai jelas?" 

Bergetar keras seluruh badan Sah Thian yu setelah mendengar 
ucapan tersebut, serunya: 

"Mengapa hwecu berkata demikian?" 

Dari sakunya Ban kiam hwecu mengeluarkan sepucuk surat dan 
diangsurkan ke depan, pelan-pelan katanya: 
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"Aku curiga karena di atas surat ini pun tercantum nama dari Sah 
Thian-yu" 

Sah Thian yu menerima surat itu dan dibacanya sejenak, 
kemudian dengan wajah keheranan dan curiga dia bergumam 
seorang diri. 

"Aneh, siapakah orang ini ? Yaa... sungguh mengherankan, 
siapakah orang ini ?" 

Siapakah orang yang telah menanda tangani surat dengan 
mencatut nama Sah Thian yu ? Atau mungkin orang ini adalah Sah 
Thian yu gadungan ? 

Untuk mengetahui keadaan yang lebih jelas tentang hal ini serta 
untuk mengetahui kisah selanjutnya tentang Wi Tiong hong, 
silahkan baca lanjutannya dalam cerita: 

PERSEKUTUAN PEDANG SAKTI 
TAMAT 

-ooo@dewi-kz@ooo- 






